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Kami sangat bersyukur dan bahagia atas hadirnya buku 
yang berjudul lubbul AL-ushul (kajian dan intisari dua ushul ). Kitab 
lubbul AL-ushul merupakan salah satu mukhtasor terbaik karya 
Imam syaikh al-islam Abi Yahya Zakariya Al-ansori ( 826-926 
h/1423-1520 m). Cangkupan pembahasan yang termuat dalam kitab 
tersebut tidak hanya mengupas satu tema pembahasan, akan tetapi 
mengupas beberapa pembahasan,mulai dari kajian ushul 
fighhkemudian dilanjutkan dengan  ushuluddin (tauhid) dan 
diakhiri dengan pembahasan yang selaras dengan usuluddin, yakni 


tasawwuf. 


sisi keindahan dalam buku ini adalah bahasanya mudah 
difahami dan gaya formatnya sangat menarik dimulai dari 
terjemahan kitab lubbul al-ushul kemudian dilanjutkan dengan 
penjelasan dari berbagai referensi syarh, hasyiah dan perbandingan 
kitab lain. Dengan maksud memudahkan pembaca untuk 


memahami dan menalarkan lebih cepat dan sistematis. 
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seluruh umat Islam Fi ad-Dini Wa ad-Dunyk Wa al-Akhirah. Amin... 
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PENGANTAR PENYUSUN 
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Bismillah, alhamdulillah, salam sejahtera kepada saudara-saudara kami, 
kaum muslimin, semoga tetap dalam lindungan Allah & dan senantiasa dalam 
nikmat iman dan islam yang sempurna. Shalawat, salam semoga dihaturkan 
kepada Rasulullah #&, keluarga dan shahabatnya. 

Merupakan sebuah kebahagiaan, kami berdua santri-santri Pondok 
Pesantren Lirboyo Kediri dapat berpartisipasi menyumbangkan pemikiran 
dalam rangka menghidupkan khazanah keilmuan pesantren. 

Sebuah upaya mengkaji dan mengangkat kembali materi-materi dasar 
pembelajaran ilmu agama yang mulai terlihat ditelantarkan dan kurang diminati. 
Utamanya disiplin ilmu yang dianggap cukup sulit dipelajari, mulai dari ilmu 
mantig (logika), faraid (waris-mewaris), falak (astronomi) dan ushul figh. 

Kali ini bahan kajian yang dipilih adalah "Lubb Al-Ushul", salah satu 
mukbtashar terbaik karya Syaikh al-Islam Abi Yahya Zakariya Al-Anshari (826- 
926 H /1423-1520 M). Kitab yang meresume Jam'u al-Jawami' ini tidak hanya 
sebuah kitab ringkasan biasa, namun sudah dikenal berabad-abad sebagai salah 
satu materi paling menantang di kurikulum pesantren salaf. Selain redaksi yang 
padat berisi, pengarang dalam kitab ini banyak menambahkan perwajahan tarjih 
baru atas telaah Jam'u al-Jawami'. Hal ini menjadi bukti bahwa beliau adalah 
salah satu pakar ushul terbaik di jamannya. 

Mujaddid abad ke 9 ini memiliki nama lengkap, Zakariya bin 
Muhammad bin Ahmad bin Zakariya Abi Yahya Al-Anshari. Beliau lahir pada 
tahun 826 H/1423 M di Sunaikah, sebuah desa di Mesir timur. Dari Sunaikah 
setelah remaja, beliau pergi ke Al-Azhar, Kairo untuk belajar ilmu agama. 
Meskipun serba kekurangan, semangat belajarnya tidak surut, bahkan menjadi 
santri paling tekun, hingga melampaui santri-santri lain. Bahkan berkat 
kecerdasannya, beliau mampu mengusai berbagai bidang ilmu, seperti fikih, 
hadits, tafsir, giraah, tajwid, manthig, tasawwuf, nahwu dan lainnya. Syekh 
Abdul Wahab bercerita dari Syekh Zakariya sendiri. Beliau bercerita, “selama 
ada di al-Azhar, aku sering kelaparan karena tidak punya uang untuk membeli 
makanan. Akhirnya, aku keluar mencari kulit semangka, lalu kucuci dan 
kumakan”. Pada suatu hari, ada seorang waliyullah tinggal bersamaku. Dia 
bekerja sebagai tukang tumbuk sebuah perusahaan tepung. Ia membeli semua 
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yang aku butuhkan, pakaian, makanan, kitab dan lainnya. Ia berkata padaku, 
“Wahai Zakariya, kau jangan khawatir tentang diriku”. Hal ini terus ia lakukan 
sampai beberapa tahun. 

Pada suatu malam, di saat manusia sedang terlelap tidur, Sang Wali 
mengajakku keluar dan menyuruhku menaiki menara masjid jami’ sampai ke 
puncaknya, dan akupun menuruti perintahnya. Setelah sampai di puncak 
menara, aku pun turun. Lalu ia berkata, “Engkau akan hidup sampai teman- 
temanmu meninggal. Engkau mempunyai derajat tinggi yang dapat 
mengalahkan mereka dan kau akan menjadi hakim tertinggi dalam waktu yang 
agak lama. Santri-santrimu akan menjadi pemimpin-pemimpin Islam dan 
akhirnya kau akan buta”, “Aku akan buta?” tanyaku terkejut. “Ya kau akan 
buta”, jawab sang wali. “Sejak peristiwa itu, lelaki yang sangat berjasa kepadaku 
itu pergi entah kemana dan tidak pernah menemuiku lagi.” 

Semenjak keagungan beliau tersiar kemana-mana, pemberian dan 
hadiah tiada henti datang, hingga sebelum beliau diangkat menjadi Oadhi 
Mesir, setiap harinya tidak kurang 3 ribu dinar terkumpul. Hingga beliau 
belanjakan membeli kitab dan manfaatkan untuk kegiatan belajar mengajar. 
Pada akhirnya, pemerintah Mesir menawarinya menjadi hakim tertinggi. 
Namun beliau menolak dan baru menerima jabatan tersebut setelah terus 
didesak, tepatnya pada bulan Rajab, 886 H. Selama menjadi hakim, Syekh 
Zakariya menjalankan tugasnya dengan adil dan bijaksana. Ia tidak segan 
menegur atasannya yang berlaku tidak benar. Bahkan akhirnya beliau dipecat 
sebagai hakim gara-gara mengirim surat kepada penguasa yang isinya 
mengkritik kebijakan-kebijakan yang dzalim dan melanggar tuntunan agama. 
Setelah lepas dari tugasnya sebagai hakim, beliau kembali sibuk dengan tugas 
utamanya sebagai ulama, mengajar dan mengarang. 

Pada tahun 906 H. terjadi musibah besar yang menimpa Syekh 
Zakariya, Ketika terdengar kabar bahwa kapal yang membawa putranya, Syekh 
Muhibbuddin tenggelam di sungai Nil. Berita itu membuat Zakariya begitu 
berduka. Beliau selalu menangisi kepergian putranya sehingga indra 
penglihatannya menjadi kabut. Rupanya perkataan sang wali yang 
menemaninya beberapa tahun yang silam menjadi kenyataan, beliau akan 
mengalami kebutaan dalam sisa hidupnya. 

Syekh Ibnu Hajar berkata, “Saya berguru kepada Syekh Zakariya 
karena beliau adalah yang teragung di antara ulama-ulama yang lain dan juga 
sebagai rujukan para ulama dan sebagai pembawa madzhab Syafi'i.” Syekh 
Zakariya wafat pada hari Jumat, 4 Dzul Hijjah 926 H. /1423 M. dan 
dikebumikan di Garafah Kairo, dekat makam Imam Syafi'i. 
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Beliau termasuk ulama paling produktif pada saat itu, berbagai karya 
telah dipersembahkan bagi kekayaan turats Islam. Di antaranya, Tahrir Tangih 
al-Lubab (fikih), Tuhfah al-Bari ‘ala Shahih al-Bukhari (hadits), Syarh Isaghuji 
(mantiq), Syarh as-Syafi'iyah li Ibn Hajib (nahwu), Fath ar-Rahman bi Kasyf Ma 
Yaltabisu fi al-Qur'an (tafsir), Syarh Alfiyah al-Iragi (musthalah hadits), Syarh 
Syudzurudz Dzahab (nahwu), Fath Al-Jalil (ta'liq dari tafsir Al-Baidhawi), Tuhfah 
Nujaba' al-'Ashr (tajwid), Lubb Al-Ushul dan Ghayatul Wushul (ushul fiqh), Asna 
al-Mathalib (fiqh), Al-Ghurar al-Bahiyyah (fiqh), dan masih banyak lagi. 

Karena pentingnya kitab ini bagi pengkaji dua ushul (ushul figh dan 
ushuluddin), maka kami berinisiatif membantu dengan menyajikannya dalam 
format baru. Dimulai dengan terjemahan, kemudian dilanjutkan penjelasan dari 
berbagai referensi syarh, hasyiah dan perbandingan kitab lain. Dengan maksud 
memudahkan pengkaji ushul untuk memahami dan menalarkan lebih cepat dan 
sistematis. 

Terima kasih kami sampaikan kepada segenap masyayikh, guru-guru 
dan orang tua kami. Semoga karya ini menjadi sumbangan berharga dari 
pesantren untuk kaum muslimin yang kelak bermanfaat dunia dan akhirat. 
Amin. 


a betah “Te IRIS Is 
1853 Ml KP Le HUI 


Lirboyo, 03 Oktober 2014 M 


Santri salaf team 
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(Aku memulai karanganku ini) bersama dengan 
menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. 

Segala puji bagi Allah yang telah menolongku 
mencapai pemahaman ilmu ushul. Dan 
memudahkanku untuk meniti beberapa jalan 
kebaikan, sebab kekuatan yang telah diberikan 
di dalam akal. Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurahkan pada Nabi Muhammad SAW, 
segenap keluarga dan shahabatnya, orang-orang 
beruntung atas diterimanya mereka di sisi Allah 

SWT. 
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Selanjutnya, setelah basmalah, hamdalah, 
shalawat serta salam, kitab ini (yang ada dalam 
hati) adalah sebuah ringkasan menjelaskan 
(materi) dua ushul (yakni ushul fiqh dan 
ushuluddin) dan paket kajian yang dibahas 
bersama keduanya. Dalam kitab ini, saya 
merangkum kitab Jam'ul Jawami' karya Al- 
‘Allamah At-Tajj As-Subki, rahimahullah. 
Kemudian aku mengganti dari kitab tersebut, 
pendapat yang tidak mx tamad dan tidak wadlih 
(jelas) dengan pendapat yang mu'tamad dan 
wadlih disertai dengan beberapa tambahan yang 
baik. 
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Dan pada umumnya saya mengingatkan atas 
perbedaan dengan Mw'tazilah dengan kata 
Vie’, dan perbedaan dengan selain Mw'tazilah 
dengan kata CW. Kemudian kitab ini saya 
beri nama “Lubb al-UshuP, dengan harapan 
agar diterima oleh Allah SWT. Dan saya 
memohon pada Allah agar memberikan 
manfaat sebab kitab ini. Karena Allah-lah 
sebaik-baik pengharapan. Sasaran kitab Lubb 
Al-Ushul teringkas dalam beberapa 
mukaddimah dan tujuh kitab pembahasan. 
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PENGANTAR MU'ALLIF 
Pengarang kitab ini, yaitu Syaikh Abi Yahya Zakaria Al-Anshari 
membuka karyanya dengan basmalah. Dengan maksud, permulaan 
karangannya sciring bersama dengan nama Allah SWT yang diharapkan 
berkahnya manakala disebutkan. Berikut uraian kata perkata dari 
basmalah, 
Pan : Tersusun dari huruf :L yang menunjukkan arti wushababah 


(bersamaan) dan ¿4 dari akar kata PMI yang artinya tinggi. 
ANI : Nama dari Dzat yang wajib wujudnya, dan berhak 
menyandang segala sifat terpuji. 
KA : Sifat musyabbihat dalam kerangka mubalaghah (melebihkan) 
dari 1-5 dan memiliki nilai lebih dibanding ¿i> Zi karena ada 


ala mbie bina” (konstruksi lafadz). 

SI : Sifat musyabbihat dalam kerangka mubalaghah (melebihkan) 
dari 5 
Dilanjutkan dengan bamdalah, sebagai ungkapan syukur atas 

nikmat pertolongan berupa pencapaian pemahaman ilmu ushul. Dan 

kemudahan untuk meniti jalan kebaikan. Berikut uraian kata perkata dari 
hamdalah, 
aan : Secara bahasa adalah memuji dengan lisan atas sesuatu 
yang baik secara ikhtiyari, dalam konteks pengagungan. 
Dan secara “ur, adalah perbuatan yang mengungkapkan 
pengagungan Sang Pemberi nikmat. 

Il : Keunggulan syukur menggunakan redaksi ini adalah 
secara Zafshiliyah (perincian) lebih mengena dalam hati. 
Karena lafadz tersebut memuat huruf /am yang memiliki 
arti milk (kepemilikan), sehingga dapat diartikan, hanya 
Dialah yang memiliki segala macam pujian. 


Pengarang membuka karyanya dengan basmalah dan hamdalah 
dengan maksud mengikuti susunan Al-Qur'an, serta mengamalkan HR. 
Abu Dawud, 


Aa fai 


Hi g Á iiL: E EE PEE R TEN: 

Take perkara bernilai prioritas syar'i yang tidak dimulai di dalamnya dengan 
Bismillahirrahmanirrahim. Dalam riwayat lain, “dengan alhamdulillah, maka terputus 
berkahnya” 


Dan basamalah didahulukan dari hamdalah, karena mengamalkan 
Al-Qur'an dan ijma' fiiy, yakni bahwa semua orang yang mengumpulkan 
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basmalah dan hamdalah, maka dalam ucapan maupun tulisan, dia pasti 
mendahulukan basmalah dari hamdalah. 

Pengarang memulai karyanya dengan mencuplik kata-kata “al- 
ushuP, dengan maksud memberitahukan sejak dini bahwa materi utama 
pembahasan kitab ini adalah ilmu ushul. Model penyajian semacam ini 
disebut Ap Pn 117 yaitu sebuah seni sastra dimana pembicara atau 
pengarang menampilkan beberapa ungkapan kata pada permulaan 
karangannya, hingga dari ungkapan tersebut dapat terpotret maksud dan 
kandungan yang termuat dalam karyanya. 

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan pada Nabi Muhammad 
SAW, segenap keluarga dan shahabatnya. Shalawat dari Allah SWT' bermakna 
rahmat, dari malaikat bermakna memintakan ampunan, dan dari manusia 
bermakna mendekatkan diri dan doa. 


POLA PENYAJIAN LUBB AL-USHUL 
Kitab Lubb al-Ushul ini merupakan resume atau ringkasan kitab 

Jam'ul Jawami' karya Al-'Allamah At-Tajj As-Subki, rahimahullah. 

Sebuah kitab yang di dalamnya memuat penjelasan materi dua ushul, 

ushul figh dan ushuluddin, serta paket kajian yang dibahas bersama 

keduanya. Pengarang melakukan beberapa pembenahan atas Jam'ul 

Jawami' dalam berbagai aspek, di antaranya, 

1. Pengarang mengganti pendapat yang tidak mv'tamad dan tidak wadlih 
(jelas) dengan pendapat yang mu’'tamad dan wadlih disertai dengan 
beberapa polesan tambahan yang baik. 

2. Pengarang memakai beberapa istilah baru sebagai penunjuk peta 
khilafiyah, yakni: 

a. Istilah Väe’ digunakan untuk menunjukkan kontroversi dengan 
Mur'tazilah, meskipun pada posisi Mu'tazilah didukung kelompok 
lain, seperti sebagian Asy'ariyyah dan Maturidiyyah. 


2 - 


b. Istilah TAN digunakan untuk menunjukkan kontroversi dengan 
selain Mu'tazilah saja, seperti kalangan Hanafiyah, Malikiyyah 
atau sebagian Ashhab As-Syaffi. 

Istilah di atas berlaku secara umum, dan terkadang pengarang 
menggunakan istilah 435 a. 
Kemudian pengarang menamakan kitab ini dengan “Lubb al- 


Ushul, atau intisari ushul. Dengan harapan agar diterima oleh Allah SWT 
dan bermanfaat. 
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PEMBAHASAN DALAM LUBB AL-USHUL 


Kitab Lubbul Ushul ini memuat dua bagian, mugaddimah yang di 


dalamnya dipaparkan tentang definisi ushul figh, figh, hukum dan 
pembagiannya, dan lain sebagainya. Serta berisi tujuh kitab pembahasan, 
lima kitab tentang dalil-dalil figh, yakni, 


Ls 
. Pembahasan tentang As-Sunnah 
. Pembahasan tentang Ijma’ 

. Pembahasan tentang Oiyas 

. Pembahasan tentang istid// 


vn A Ww N 


Pembahasan tentang Al-Kitab (Al-Qur'an) 


Dilanjutkan dua kitab keenam dan ketujuh, yakni, 


. Pembahasan tentang ta'idul dan tarjih di antara lima dalil di atas saat 


terjadi pertentangan 


. Pembahasan tentang ijtihad yang menghubungkan antara dalil-dalil 


dan madifil-nya. Serta hal-hal yang terkait dengannya, berupa 
pembahasan tentang tag/id, hukum-hukum mugallid (pelaku taqlid) dan 
kode etik fatwa. Juga dibahas pula tentang ilmu kalam, diawali 
pembahasan /ag/id dalam ushuluddin (pokok-pokok agama), dan 
diakhiri dengan pembahasan yang selaras dengannya, yakni tasawwuf, 
sebagai pamungkas kitab’. 


Aa Kat SNN) (Beberapa pendahuluan). Ushul figh adalah 


dalil-dalil global fiqh  Gjmaln), teori 


| 3353 ZNI aall pengambilan dalil-dalil zafshili (yang telah 


Prod 


terperinci) dan serta karakteristik (sifat-sifat) 


Jay SA J5 Gas mujtahid (pengguna dalil-dalil tersebut). Dan 


Ao 


4 o- Menurut satu pendapat lain, ushul fiqh ialah 
tenan pengetahuan mengenai hal-hal di atas. 


BEBERAPA MUKADDIMAH, DEFINISI USHUL FIQH 


Definisi ushul figh secara terminologi menurut pendapat pertama 


adalah sebagai berikut, 


Wasit WIL a A aial j3 


“Dalik-dalil fiqh bersifat global, dan metode penggunaan dalil tersebut, serta 
persyaratan (karakteristik) orang yang mengoperasikan dalil tersebut”. 


1 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 4 
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Menurut pendapat lain”, di antaranya Imam Al-Baidlawi, dan 
Ibnu Al-Hajib, ushul figh adalah, 
Sein a a ENI aiall JAS Sa 
“Pengetahuan (tashdig) mengenai dalil-dalil fiqh yang bersifat global, metode 
penggunaan dalil tersebut, dan persyaratan orang yang mengoperasikannya” 


PENGERTIAN DALIL I/MALI (GLOBAL) 


Dalil jimahi (global) adalah kaidah-kaidah yang bersifat umum 
yang belum berkaitan dengan suatu kasus. Contoh, Amr (perintah) mutlak 
secara hakikat menunjukkan wajib, dan nahi (larangan) mutlak menunjukkan 
haram. Dari pengertian ini dapat disimpulkan beberapa contoh 
permasalahan yang berada di luar koridor ushul figh. 

1. DADI ISI (dirikanlah shalai) 

2. SI 55 Y; (jangan mendekati zina) 

3. Nabi SAW shalat di dalam Ka'bah (HR Bukhari-Muslim) 

4. Ijma' bahwa cucu perempuan dari anak laki-laki, bersama dengan anak 
perempuan kandung mayit mendapat bagian seperenam, jika tidak ada 
waris lain yang menjadikan ashabah pada keduanya. 

5. Penggiyasan beras pada gandum, dalam hal larangan menjual sebagian 
dengan sebagian yang lain, kecuali sama timbangannya, dan diserah 
terimakan langsung. 

6. Meneruskan hukum suci bagi orang yang mengalami ragu-ragu dalam 
kesuciannya. 


Beberapa contoh di atas berada di luar koridor ushul figh dikarenakan 
statusnya merupakan dalil tafshi/i (terperinci), bukan ijmali. 


? perbedaan kedua definisi ushul figh di atas karena faktor perbedaan penentuan maudlu' 
(obyek) dari ushul figih. Menurut pendapat pertama, maudlu' ushul fiqh adalah dzatiyyah 
dalil-dalil ijmali, teori pengambilan dalil tafshili, dan karakteristik orang yang menggali dalil 
tersebut. Dan menurut pendapat kedua, maudlu' ushul figh ialah pengetahuan mengenai 
tiga macam hal di atas. Menurut pendapat kedua, ushul figh bukan dzatiyyah, namun 
pengetahuan atas tiga macam hal di atas. Perbedaan antara keduanya sangat tipis dan 
akan nampak dalam masalah meninggalnya ulama ushul. Berpijak pada pendapat pertama, 
meninggalnya ulama ushul tidak berdampak hilangnya ilmu ushul dimuka bumi, sebab ilmu 
ushul merupakan dzat yang tak akan hilang dengan hilangnya dzat lain (ulama ushul). 
Pendapat kedua, meninggalnya ulama ushul berdampak hilangnya ilmu ushul di muka 
bumi. Sebab ilmu ushul adalah sifat yang akan hilang dengan hilangnya dzat (ulama ushul) 
— Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol | hal. 10 

3 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 4 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al- 
Jawami', vol | hal. 34 
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Dalil-dalil tafshili adalah dalil-dalil yang bersifat terperinci (jug) 
yang berkaitan pada sebuah permasalahan khusus dan juga menjelaskan 
pade hukum khusus. Seperti firman Allah: “Diharamkan atas kamu 
(mengawini) ibumu”. Ini adalah dalil tafshili, yakni dalil jug yang 
berhubungan dengan permasalahan khusus yaitu menikahi seorang ibu 
dan juga menunjukkan hukum khusus yaitu haramnya menikahi seorang 
ibu. Dan firman Allah swt: “Dan janganlah kamu mendekati gina sesungguhnya 
gina itu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”. Ini merupakan dalil 
juzi (terperinci) yang berkaitan dengan permasalahan khusus yaitu zina 
dan juga menunjukkan pada hukum khusus yaitu haramnya zina” 
PENGERTIAN METODE PENGGUNAAN DALIL 

Metode penggunaan dalil wali ialah sebuah metode atau teori 
yang digunakan oleh seorang mujtahid disaat terjadi kontradiksi antara 
dua dalil yang bersifat tafthili. Seperti, mendahulukan dalil yang bersifat 
khash (khusus) daripada dalil yang bersifat am (umum). Untuk 
memahaminya secara mendalam, akan dikupas tuntas pada pembahasan 
Kitab Keenam. 


KARAKTERISTIK OPERATOR DALIL IJMALI. 
Yang dimaksud karakteristik orang yang melakukan 


operasionalisasi dalil ijmali adalah beberapa persyaratan yang harus 
dipenuhi oleh seseorang agar memenuhi kriteria sebagai mujtahid. 
Mengenai pembahasannya secara detail akan dijelaskan pada pembahasan 
Kitab Ketujuh. 


Si na 
ý EPE Ie daa) Fiqh adalah pengetahuan tentang hukum syara’ 
gi ud „o, praktis (amaliah) yang diupayakan dari dalil-dalil 


D 8x -o 2 
das J25 o2 ai bersifat terperinci. 


DEFINISI FIQH 


Fiqh secara bahasa berarti alfahm (kepahaman). Sedangkan secara 
istilah, ada beberapa definisi. Salah satunya adalah sebagai berikut : 


AE te ope a S are Sara sg E 3, 81 
“Tigh adalah pengetahuan tentang hukum syara’ yang berkaitan dengan perbuatan 
(amaliyah) yang diupayakan dari dalil bersifat tafshili (terperinci) ” 


Contoh: 
1. Pengetahuan bahwa niat dalam wudlu adalah wajib. 


4 DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal. 15 
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2. Pengetahuan bahwa shalat witir adalah sunnah. 
3. Pengetahuan bahwa menginapkan niat di malam hari adalah syarat 


dalam puasa Ramadan. 


Dari definisi di atas, dapat diketahui bahwasanya sebuah 


pengetahuan dapat dikategorikan sebagai figh apabila memenuhi kriteria 
(gayyid) sebagai berikut, 


1 


Pengetahuan tentang hukum. Maka pengetahuan tentang dzat atau 
sifat tidak termasuk ilmu figh. Seperti menggambarkan zatnya 
manusia, atau menggambarkan warna putih. Maksud “pengetahuan 
tentang hukum’ adalah pengetahuan akan penyandaran (nisba sebuah 
perkara pada perkara lain dari sisi positif (ijab) dan negatifnya (salh). 
Sehingga pengetahuan akan nisbat, artinya penilaian atas hal-hal yang 
terkait dengan nishat itu tersebut. Sedangkan hubungan hukum dengan 
amaliyah adalah dari sisi kaifiyah-nya, yakni wajib, sunnah, dan lain 
sebagainya. 


. Hukum berbentuk syar'i. Maka tidak termasuk ilmu fiqh, pengetahuan 


tentang hukum ‘agli (akal), seperti bilangan satu merupakan separuh 
dari dua, hukum Ass; (keindraan), seperti api itu membakar, hukum 
lughawi (bahasa), seperti fa'i? adalah isim yang terbaca rafa’, dan wadh'i 
(peletakan alamiah), seperti cahaya itu penerang. 


. Berkaitan dengan perbuatan (amaliyyah). Maka tidak termasuk ilmu 


figih, pengetahuan tentang hukum syari yang berkaitan dengan 
masalah keyakinan. Seperti dalam ushul fiqh, bahwa ijma” adalah 
hujjah, dan dalam ushuluddin, bahwa Allah SWT Dzat Yang Maha 


Tunggal. 


. Diupayakan dari sebuah dalil. Maka mengecualikan pengetahuan Allah 


SWT, malaikat Jibril dan malaikat lain, dan para Nabi melalui wahyu. 
Juga pengetahuan kita yang didapatkan secara dharuri (mudah-pasti), 
seperti kewajiban shalat, zakat, haji, haramnya zina dan mencuri. 


. Diupayakan dari dalil tafshih (terperinci). Maka mengecualikan 


pengetahuan seorang muqallid (pengikut mujtahid). Karena 
pengetahuan tersebut didapatkan dari mujtahid melalui dalil yang 
bersifat global (mal). Dalil global ini bentuknya adalah bahwa hukum 
ini telah difatwakan seorang mufti, dan setiap yang difatwakan mufti 
adalah hukum Allah SWT baginya. Sehingga pengetahuan mugallid 
bahwa niat adalah wajib dalam wudhu, bukanlah tergolong figh. 


? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal 13-14 
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Karena muqallid tidak mengambil dalil /afshili tertentu atas setiap 
masalah, namun menggunakan dalil global di atas. 


Penggunaan redaksi “al-“ilmu' dalam definisi fiqh di atas tidak 
mengurangi obyektifitas pendefinisian. Kata “al-“ilmu' semestinya 
digunakan untuk pengetahuan yang dimensi kebenarannya pasti, 
sedangkan kebanyakan permasalahan figh terbatas dalam ranah dhan 
(dugaan) saja. Titik temunya, bahwa yang dikehendaki dalam hal ini 
adalah dhan (dugaan, asumsi) yang bersumber dari seorang mujtahid. 
Karena sangat kuatnya dhan tersebut, sehingga mendekati taraf “al-ilmu' 
atau diyakini kebenarannya. 


pir J4 aya s2 A1 Hukum adalah titah Allah yang berhubungan 
PENA) | al Ws = | yang & 
ja - dengan perbuatan seorang mukallaf, baik 


a hi AN Ee Jaa berupa tuntutan atau pilihan atau berhubungan 
sasa Ai Saku a dengan sesuatu yang lebih umum secara wadh', 
boga SY P 5 úi Aai 2 j yaitu khitbab yang terlaku menjadi sabab, syarat, 
EE ies wuy wi; mani, shahih dan fasid. Dan hukum tidak 


TeS ditemukan kecuali semua bersumber dari Allah 
- x $ 


Dl ga Y ii iy SWT. 


DEFINISI HUKUM 
Definisi hukum Pengen, 


ui zki KE Laal aK Jaa gaii l os 
‘Titah Allah yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf, baik berupa tuntutan atau 
pilihan atau berhubungan dengan sesuatu yang lebih umum secara wadh'?” 


Berpijak dari definisi ini, hukum terbagi dua, hukum taklifi dan wadh'i. 

Karena definisi tersebut menegaskan bahwa hukum wadh' termasuk 

bagian dari hukum.' Definisi ini dapat diuraikan sebagai berikut, 

1. Pengertian khithab (titah) yaitu kalam nafsi Allah SWT" yang telah ada 
sejak zaman azali. Zaman azali adalah penisbatan kepada agal, yang 


ê Ibid 
1 Mayoritas pakar hukum, di antaranya Imam As-Subki, mendefinisikan hukum adalah, 
“Titah Allah yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf 
dari sisi bahwa dia adalah orang yang mendapat pembebanan” 
Berpijak dari definisi di ini, khithab wadh'i bukan termasuk bagian dari hukum. Jalal Ad-Din 
Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol | hal. 52-53 
8 Kalam nafsi adalah madlul (makna yang yang ditunjukkan) oleh kalam lafdzi. Manakala 
kalam nafsi disebut sebagai hukum, maka kalam /afdzi berstatus sebagai penunjuk 
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memiliki arti tidak ada permulaan. Menurut sebuah pendapat, antara 
azali dengan qadim (dahulu tanpa permulaan) secara sekilas memiliki 
makna sama, akan tetapi dalam realitanya ada perbedaan tipis di antara 
keduanya. Yakni bahwa azali lebih umum dari gadim, sebab azali 
mencakup dua hal, yakni wujudi (eksistensi) dan adami (ketiadaan), 
sedangkan gadim terkhusus pada wujudi dalam pemaknaan tidak 
adanya permulaan bagi wujudnya sesuatu. 

2. Maksud “perbuatan mukallaf dalam definisi di atas memiliki cakupan 
makna cukup luas, meliputi, 

a. Perbuatan hati, baik berupa keyakinan, seperti meyakini Allah SWT 
adalah Dzat Yang Maha Tunggal, atau sclain keyakinan, seperti 
niat. 

b. Perbuatan berbentuk ucapan, seperti mengucapkan takbiratul 
ihram pada saat memulai shalat. 

c. Perbuatan badan, seperti pelaksanaan ritual haji. 

3. Maksud “mukallaf adalah orang yang berakal dan menginjak usia 
baligh, serta tidak mustahil dikenai tuntutan. Baik hubungannya 
bersifat ma'nawi saat sescorang belum wujud sempurnanya sifat 
mukallaf atau setelah wujud, namun sebelum terutusnya Nabi, atau 
tanjizi, saat sudah wujud sempurnanya sifat mukallaf dan setelah 
terutusnya Nabi. 

4. Maksud “berupa tuntutan? adalah tuntutan atas sesuatu, baik secara 
wajib, sunnah, haram, makruh, atau khilaful aula. 

5. Maksud “pilihan” adalah antara melakukan dan meninggalkan, dalam 
arti pembolehan. Hal ini meliputi perbuatan hati berjenis keyakinan, 
dan yang lain, ucapan dan yang lain, pencegahan, seorang mukallaf 
seperti Nabi SAW dalam beberapa kekhususannya, dan yang lebih 
dari satu orang. 

6. Definisi di atas menyimpulkan, hukum ada dua macam; 

a. Hukum faksifi, adalah hukum yang berkaitan dengan perbuatan 
mukallaf baik bersifat tuntutan seperti wajib, haram, sunah, 
makruh atau khilaful aula. Atau bersifat pilihan (antara 
mengerjakan atau meninggalkan), seperti mubah. 


hukumnya (ad-dal). Pengertian tersebut senada dengan statemen Imam Hasan Al-'Athar, 
“Kata kalam dibatasi dengan kata nafsi, karena kalam /afdzi bukanlah sebuah hukum, akan 
tetapi hanyalah petunjuk atau potret dari sebuah hukum”.As-Syirbini, Tagrir al-Syirbini, 
hal. 47 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 51 

2 Syekh Al-Banani, Hasyiah ʻala Syarh Jam'i al-Jawami', hal. 48 
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b. Hukum wad/'i, adalah hukum diposisikan oleh syara” sebagai sabab, 
syarat, mani’, shahih dan fasid (batal). 


AL-HAKIM 

Umat Islam secara keseluruhan menyepakati bahwa sumber 
segala macam hukum taklif dan wadh'i adalah dari Allah SWT. Baik 
dengan jalan menetapkan nash dalam Al-Qur'an, As-Sunnah, atau 
dengan perantara ulama ahli figh dan para mujtahid. Karena para 
mujtahid hanyalah menampakkan hukum, bukan mencetuskan hukum 
dari dirinya sendiri. Allah SWT berfirman, 

(ov : el VI) ads SJ éti ó} 
“Tidak ada hukum, kecuali hanyalah milik Allah SWT” 

Hanya saja kemudian Mu'tazilah dan Ahlussunnah berbeda pendapat 
mengenai penunjuk dan mekanisme memahami hukum-hukum Allah 
SWT sebelum terutusnya Rasul. Dalam arti, mereka memperdebatkan 
diterimanya akal sebagai media penunjuk memahami hukum Allah SWT 
tanpa melalui mekanisme rag/ (wahyu). Asyariyah berpendapat, 
penunjuk hukum hanyalah para Rasul, dan tidak ada peluang memahami 
hukum melalui akal. Sehingga di masa sebelum terutusnya Rasul, 
perbuatan manusia tidak terikat hukum dari Allah SWT, perbuatan 
hukum tidak terkena vonis haram, dan keimanan tidak menjadi sebuah 
kewajiban. Berbeda dengan Mur'tazilah, mereka mengatakan bahwa akal 
memungkinkan memahami hukum Allah SWT dalam perbuatan 
manusia. Dan perbuatan tersebut akan terikat dengan hukum sesuai 
dengan ketetapan yang disimpulkan akal, berisi sifat baik dan buruk, baik 
secara dzatiyah, faktor-faktor lain, maupun karena aspek sudut pandang. 
Statemen mereka, sebenarnya syariat menyingkap atas perkara yang telah 
difahami akal sebelumnya. Perbedaan pendapat di atas berakar dari 
pembahasan hasan (baik) dan gabih (buruk) yang akan dijelaskan nanti'". 

Banyak istilah yang digunakan menggambarkan proporsi dan 
posisi Al-Qur'an, sunnah, jjmwa' dan giyas terhadap khitab Allah SWT, di 
antaranya, 
1. Al-Kasyif atau sebagai penguak khitab Allah SWT. 
2. Ad-Dalil atau petunjuk khitab Allah SWT. 
3. Al-Madhar al-Hukm atau sebagai penjelas khitab Allah SWT. 


10 DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal. 115 
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Sada 


4. Adillah al-Ahkam atau sebagai petunjuk hukum. Dimana istilah ini 


sering terpakai dalam disiplin ilmu ushul.” 


KA gii ió f Exis3 Menurut pendapat kita — (Asy'ariyyah) 

bahwasanya hasan (baik) dan gabih (buruk) 

ik YG ea dengan pengertian adanya konsekwensi pujian 

pal dan cacian seketika (di dunia) dan konsekwensi 

(pahala dan) siksa kelak (di akhirat), adalah 
bersifat syar'i. 


SEPUTAR HASAN DAN QABIH 


Golongan Asyariyah dan Mw'tazilah menyepakati sebuah 


konsensus, bahwa akal dapat memahami hasan (baik) dan qabih (buruk) 
dalam dua pemaknaan : 


ls 


Hasan manakala diartikan sesuatu yang sesuai dengan tabiat (selera) 
manusia, seperti senang rasa manis, merdunya suara, dan menolong 
orang tenggelam. Dan manakala qabih diartikan dengan sesuatu yang 
kontadiktif dan tidak disukai tabiat manusia, seperti tidak menyukai 
rasa pahit, suara kasar dan perampasan harta secara dhalim. 


. Hasan manakala diartikan sifat kesempurnaan, seperti berilmu dan 


jujur. Dan gabih diartikan dengan sifat kekurangan, seperti bodoh dan 
berbohong.” 
Silang pendapat terjadi manakala hasan diartikan sesuatu yang 


ketika dijalankan memiliki konskuensi pujian di dunia dan pahala di 
akhirat dan gabih diartikan kebalikannya. 


L, 


Menurut Asy'ariyah, sumber penetapan dan pemahaman hasan (baik) 
dan gabih (buruk) hanyalah syariat yang dibawa oleh seorang Rasul. 
Segala apapun yang diperintahkan syara”, seperti beriman, sholat dan 
haji adalah hasan, dan apapun yang dilarang syara”, seperti berbuat 
kekufuran, dan perkara haram lainnya adalah qabih. Akal tidak 
memiliki wewenang sama sekali dalam penetapan hukum. Sehingga 
sescorang tidak dituntut melakukan atau meninggalkan perkara yang 
menurut akalnya baik atau buruk, kecuali dakwah Rasul telah sampai 
kepadanya. Dan konskuensinya, siksa Allah SWT tidak akan 
ditimpakan pada pelaku perbuatan yang menurut akalnya perbuatan 
tersebut gabih (buruk), atau meninggalkan perbuatan yang menurut 
akalnya hasan (baik), sampai Allah SWT mengutus scorang Rasul. 


» Ibid, 85 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 71 
12 DR, Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal. 116 
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2. Menurut Mw'tazilah, dan beberapa kelompok pendukung, seperti 
Karamiyah, Khawarij, Syiah Ja'fariyah, Barahimiyah dan 'Tsanawiyyah. 
Mereka mengatakan, sumber penetapan dan pemahaman hasan (baik) 
dan gabih (buruk) adalah akal, dan tidak tergantung dengan adanya 
syara”, Tercela dan berdosanya seseorang sebelum terutusnya Rasul 
ditetapkan oleh akal. Anggapan mereka, syariat yang ditetapkan pada 
manusia merupakan sesuatu yang di dalamnya dapat dicerna dan 
dicapai oleh akal, dalam arti dapat ditelusuri bahwa di dalamnya pasti 
terkandung sebuah kemanfaatan atau kemadharatan. Kesimpulan 
mercka, apapun yang difahami oleh akal sebagai perkara yang baik 
atau buruk, maka syariat pun selaras dengan hal terscbut. Kedatangan 
Rasul hanyalah sebagai penguat terhadap segala sesuatu yang telah 
ditetapkan oleh akal". 

3. Pendapat ketiga yang diusung oleh As'ad Ali Az-Zanjany dan Abu Al- 
Khithab dari golongan Hanabillah berpendapat bahwa akal memiliki 
peran menghukumi hasan dan gabih-nya sesuatu, akan tetapi tidak 
memiliki konskuensi pahala dan dosa. Pendapat ketiga ini bisa 
dikatakan sebagai penengah antara pendapat pertama dan kedua." 


go st Sin sE Dan menurut kita (Asy'ariyyah), bersyukur 
Kg gal ra 05 kepada Pemberi nikmat (Allah) adalah wajib 


S Ee secara syar'i. Dan tidak ada hukum sebelum 

JJ A3 -9% AN adanya syara” (diutusnya seorang rasul). Bahkan 
aS y g 

z # z. sebuah permasalahan ditangguhkan status 

223333 dl alie 3534 AI hukumnya hingga kedatangan syara’. 


BERSYUKUR PADA PEMBERI NIKMAT 

Penjabaran dan silang pendapat dalam menentukan sumber 
penilaian hasan dan gabih dikembangkan dalam dua cabang masalah 
(furu), yaitu mengenai persoalan bersyukur kepada Dzat pemberi nikmat 
dan kejelasan hukum pra kerasulan. 


3 Ibid, hal. 118 

14 Pemahaman akal atas hasan dan gabih terklasifikasi menjadi tiga. Pertama, bersifat 
dharuri (pasti tanpa butuh analisa), seperti menganggap baik atas kejujuran yang 
bermanfaat dan menganggap buruk untuk kebohongan yang menimbulkan madharat, 
Kedua, bersifat nadhari (melalui analisa), seperti menganggap baik kebohongan yang 
bermanfaat dan menganggap buruk kejujuran yang menimbulkan madharat. Ketiga, 
melalui bantuan syara’, dalam perkara yang sulit difahami akal, seperti baiknya berpuasa 
di hari terakhir bulan Ramadhan dan buruknya puasa di hari pertama bulan Syawwal. 
Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 7 

$ Al-Jauhari, Hawasyi Muhammad Al-Jauhari, hal. 7 
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Bersyukur pada Allah SWT Dzat pemberi nikmat adalah 
penggunaan seorang hamba atas semua nikmat Allah SWT, berupa 
pendengaran dan lain-lain dalam fungsi asal penciptaannya. Hal ini dapat 
dilakukan melalui sanjungan atas segala anugerah terciptakan, rizki, 
kesehatan dan lain-lain, atau melalui hati dengan meyakini bahwa Allah 
SWT yang berkuasa atas segala nikmat, dan juga melalui lisan dengan 
cara tahadduts bi an-ni'mah (mengikrarkan kenikmatan) dan lain-lain. 

Menurut Imam Al-Isnawi, maksud bersyukur dalam pembahasan 
ini adalah menjauhi perkara yang dinilai buruk oleh akal dan melakukan 
perkara yang dinilai baik oleh akal, bukan ucapan “Alhamdulillah”, “Puji 
syukur kepada Allah SWT” dan yang semacamnya. Dalam hal ini pakar 
ushul berselisih pendapat mengenai apakah kewajiban tersebut 
berdasarkan ketetapan syer? atau akal? 

1. Menurut ahlussunah, diwakili Asy'ariyah, Muta'akhirin Maturidiyah, 
yakni Jumhur Hanafiyah, bersyukur kepada Allah SWT, Dzat pemberi 
nikmat adalah kewajiban berdasarkan ketetapan syara”, bukan akal. 

2. Menurut Muw'tazilah dan Mutagaddimin Maturidiyah, berdasarkan 
ketetapan akal. Syekh Abu Ishaq menemukan kontradiksi dalam 
kedua ini. Mereka melontarkan statemen, “Bagi Allah SWT wajib 
memberikan pahala bagi hamba yang taat dan wajib memberi nikmat 
pada makhluk”. Kerancuan statemen ini, manakala pahala wajib 
diberikan, maka bersyukur menjadi tidak ada artinya. Sebagaimana 
sescorang yang melunasi tanggungan hutangnya, maka dia tidak 
berhak mendapatkan ucapan syukur dari orang yang dihutangi, 
dikarenakan hal itu adalah tanggung jawab yang harus dilaksanakan." 


KEADAAN HUKUM PRA KERASULAN 
Cabang masalah kedua, mengkaji seputar keberadaan hukum pra 
kerasulan. Apakah harus berdasarkan ketetapan syara’? Silang pendapat 
terjadi dalam menjawab persoalan ini. 
1. Menurut ahlussunah, sebelum terutusnya Rasul, perbuatan manusia 
tidak dihukumi haram, wajib, atau hukum yang lain. Sebagaimana 
firman Allah SWT : 


(PE Vai BANI Su 


“Kami tidak akan menyiksa seseorang sebelum kami mengutus seorang Rasul”. 


16 DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal. 127, Zakariya al-Anshari, Ghayah 
al-Wushul, hal. 7, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol | hal. 21 
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Dari ayat terscbut bisa diambil kesimpulan, bahwa Allah tidak 
menyiksa sampai datangnya seorang utusan. 

2. Menurut Mur'tazilah, sebelum terutusnya Rasul, perbuatan manusia 
sudah memiliki keterkaitan dengan hukum. Sedangkan perangkat yang 
berfungsi sebagai penentu hukum adalah akal. Mereka menanggapi 
dalil ahlussunah, berupa OS. Al-Isra? ayat 15 di atas, bahwa makna 


kata YY; dalam ayat tersebut adalah akal. Kemudian menurut versi ini 


ppkn manusia diklasifikasikan menjadi dua. 

a. Dharuri, seperti bernafas di ruang udara, maka dipastikan 
hukumnya ubah (boleh). 

b. Ihtiyari, dengan perincian, 1). Haram, apabila sebuah perbuatan 
mengandung nilai mafsadah manakala dilakukan, seperti berbuat 
kezhaliman. 2) Wajib, apabila sebuah perbuatan mengandung nilai 
mafsadah manakala ditinggalkan, seperti berbuat adil. 3). Sunnah, 
apabila sebuah perbuatan mengandung kemashlahatan manakala 
dilakukan, seperti berbuat baik. 4). Makruh, apabila sebuah 
perbuatan mengandung kemashlahatan manakala ditinggalkan. 5). 
Mubah, apabila perbuatan tersebut tidak mengandung unsur 
maslahah atau mafsadah. Hanya saja apabila akal tidak mampu 
menjangkau makna dari sebuah perbuatan, maka terdapat tiga 
pendapat. Pertama, haram, karena segala benda dan manfaat alam 
semesta milik Allah SWT, dan melakukan perbuatan tersebut 
artinya memanfaatkan milik Allah SWT tanpa ada ijin. Kedua, 
mubah, karena Allah SWT pencipta hamba dan segala 
manfaatnya. Manakala memanfaatkannya tidak boleh, maka 
penciptaan itu menjadi tidak berarti. Ketiga, menangguhkan 
(mauguj, karena dalil-dalil dalam hal ini bertentangan”. 


Gi Para 2 Wal A 5 Pendapat Ashah, tidak mungkin mengenakan 
& E AN taklif pada orang yang tidak sadar dan orang 


gs AI sada terpaksa, lain halnya pada orang yang dipaksa. 
KLASIFIKASI TAKLIF 


Taklif ditinjau dari sudut pandang mungkin tidaknya terlaksana 
terbagi dua macam; 


si Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 8, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al- 
Hushul, hal. 20 
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1. 


Taklif al-muhal adalah menuntut seseorang yang mana dia tidak 
mungkin dapat mengerjakan tujuan taklif. Seperti, menuntut mayit 
atau benda tidak bernyawa. Menurut pendapat Ashah, taklif semacam 
ini tidak diperbolehkan. 


. Taklif bi al-muhal adalah menuntut dengan sesuatu hal yang tidak 


mungkin dikerjakan. Seperti, menuntut berjalan pada orang yang 
lampuh. 


Perbedaan antara keduanya, taklif al-muhal letak ketidak mungkinan 
ada pada orang yang diperintah (alma'mur), sedangkan taklif bi al-muhal 
letak ketidak mungkinan ada pada perbuatan yang diperintahkan 
(ma'mur bih)". 


TAKLIF PADA GHAFIL, MULJA’, DAN MUKRAH 


Berangkat dari definisi di atas, pengarang menampilkan beberapa 


bentuk taklif a-muhal, dimana menurut pendapat Ashah, obyek taklif 
tidak mungkin dikenai tuntutan. 


1. 


Al-Ghafil, yaitu orang yang tidak mengerti atas taklif. Seperti orang 
tidur dan orang lupa. Hal ini dikarenakan tujuan dari taklif adalah 
pelaksanaan atas dasar kepatuhan, dimana hal ini terikat dengan syarat 
harus mengetahui adanya tuntutan. Sedangkan al-ghafil tidak 
mengetahui hal tersebut, sehingga dia tidak mungkin dikenai 
tuntutan”. 


. Al-Mulja', adalah orang yang dalam keadaan sadar tidak mempunyai 


pilihan untuk menghindar dari apa yang terjadi dengan dirinya. Seperti 
orang yang jatuh dari tempat yang tinggi, hendak menimpa dan 
membunuh orang lain di bawahnya. Maka dia tidak ditaklif atas apa 
yang akan mengenai dirinya, juga atas kebalikannya, karena dia tidak 
mampu melakukannya. 


. Al-Mukrah, adalah orang yang tidak mempunyai pilihan atas apa yang 


dipaksakan pada dirinya kecuali dengan bersabar menerima sesuatu 

yang diancamkan kepadanya. Ulama berselisih pendapat mengenai 

status taklifnya. 

a) Menurut madzhab Asy'ariyah, sebagai pendapat Ashah, al-mukrah 
dikenai taklif atas sesuatu yang dipaksakan atau kebalikannya. 
Karena dia dinilai mampu menjalankan taklif tersebut, yakni 
dengan melakukan perkara yang dipaksakan sesuai dengan tuntutan 


18 brof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 87 


19 


Hanya saja setelah sadar dia wajib mengganti rugi barang yang dirusakkannya saat tidur, 
serta menggadha'i shalat yang ditinggalkan. 
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syara’, seperti seseorang yang dipaksa menunaikan zakat, kemudian 
dia berniat zakat saat harta diambil darinya. Atau melakukan 
kebalikannya, dan bersabar atas perkara yang diancamkan 
kepadanya, meskipun syara” tidak menuntutnya bersabar, seperti 
seseorang yang dipaksa minum £&hamr, kemudian dia menolak 
dengan resiko mendapat siksaan yang diancamkan. 

b) Menurut madzhab Mu'tazilah, tidak dikenai taklif atas sesuatu yang 
dipaksakan atau kebalikannya. Dan taklif ini di golongkan sebagai 
taklif a-mukhal. Karena al-mukrah tidak mampu menjalankan taklif. 
Hal ini dilatarbelakangi bahwa perbuatan yang dilakukan di bawah 
intimidasi tidak akan menghasilkan pelaksanaan atas dasar 
kepatuhan, juga tidak memungkinkan menjalankan kebalikannya 
saat masih ada intimidasi. Menurut versi ini, orang yang dipaksa 
membunuh orang lain yang sederajat dengan kata-kata “Bunuhlah 
orang ini, jika tidak maka aku akan membunuhmu”, maka dia tidak 
dikenai tuntutan untuk mengurungkan pembunuhan, karena dia 
berstatus tidak mampu sebab adanya paksaan. Sedangkan dosa 
pembunuhan yang disepakati ulama adalah akibat dirinya memilih 
hidup dibanding orang lain, bukan akibat pemaksaan yang terjadi. 

c) Pendapat Mukhtar, terdapat perincian. Pertama, perbuatan yang 
tidak dihalalkan sebab dipaksa, seperti membunuh, zina dan 
sodomi, maka seseorang dituntut meninggalkannya. Kedua, 
dihalalkan sebab dipaksa, dan wajib dilakukan, seperti merusak 
harta orang lain, maka dia dituntut untuk melakukannya. Ketiga, 
perbuatan yang dihalalkan sebab dipaksa, namun tidak wajib 
dilakukan, seperti mengucapkan kalimat kufur dan minum khamr, 
maka dia tidak dituntut melakukan atau meninggalkannya”. 


a Gáis SELI 4 53 Dan menurut kita, sebuah titah berkaitan pada 
j perkara yang belum wujud, secara keterkaitan 


3 
Z ceng Et j 
G gra Gló maknawi. 


TA'ALLUO KHITHAB 


Silang pendapat dalam penetapan eksistensi kalam nafti antara 
Asyariyah dan Mw'tazilah memicu perdebatan panjang tentang 
persoalan, apakah sebuah &hithab, baik berbentuk amr (perintah) atau 
yang lain, berhubungan dengan aksi orang mukallaf secara mutlak, baik 


e 


20 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 8 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as- 
Sathi’, hal. 24 
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sesudah wujud atau sebelum wujud (wa'dum), ataukah hanya terkhusus 

bagi yang telah wujud. 

Sebelum dibahas lebih lanjut, ada baiknya terlebih dahulu kita 
memahami ragam fa'allug (hubungan) dan pengertiannya. 

1. Ta'alug ma'nawi atau istilah lain disebut shuluhi qodim yaitu hubungan 
antara sebuah kbithab di jaman azali dengan seseorang saat belum 
wujud sempurnanya sifat mukalaf. Dalam arti, sewaktu-waktu 
sescorang ditemukan telah memenuhi persyaratan taklif, maka 
tuntutan Khilhab di jaman azali tersebut akan terhubung dengannya, 
tanpa adanya khithab baru. 

2. Ta'alug tanjizi, yaitu hubungan antara sebuah khithab dengan seseorang 
setelah wujudnya mukallaf agar menjalankan kandungan Khithab 
tersebut. 


Berpijak pada definisi di atas, menurut Asy'ariyah, £hithab Allah 
SWT yang berupa amr (perintah) dan nahi (larangan) berhubungan 
dengan seseorang yang wujud dan sempurna sifat taklifnya, maupun yang 
ma'dum (belum wujud). Hanya saja hubungan dengan ma'dum adalah 
secara maknawi, bukan tanjigi. Karena tidak mungkin sebuah khithab 
terhubung secara tarjigi dengan seseorang yang belum sempurna sifat 
taklifnya. Dan manakala sescorang telah memiliki kriteria mukallaf secara 
sempurna, maka dia akan terkena beban £hifhab tersebut secara tanjizi. 

Kelompok Mu'tazilah yang menolak keberadaan kalam nafsi 
berpendapat, bahwa khithab Allah SWT hanya berkaitan dengan mukallaf 
yang telah memiliki kecakapan untuk dibebani taklif, sehingga tidak ada 
istilah khithab ma'nawi menurut mereka”. 


Š RE Sis; Las gg Jika titah Allah menuntut terwujudnya 


03 A- az af Eo ai 0.32. 
bag ak a tez 


LIL IR 
a Eó -9 


a 


Sathi’, hal. 24 


perbuatan selain mencegah dengan tuntutan 
yang tegas, maka dinamakan wajib; atau 
(bersifat) tidak tegas, maka dinamakan sunnat; 
atau (titah menuntut) untuk meninggalkan 
(perbuatan) dengan tuntutan tegas, maka 
dinamakan haram. Atau tidak tegas dengan 
larangan secara magshud (konkrit), maka 
dinamakan makruh; atau larangan tidak magshud 
(tidak konkrit), maka disebut khilaful aula, atau 
diberi kebebasan memilih, maka disebut mubah. 
Dan (dengan hal di atas), batasan masing- 
masing sudah diketahui. 


2 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 9-10 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as- 
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KLASIFIKASI HUKUM 


Hukum terbagi menjadi dua macam, taklifi dan wadh'. 


1. Hukum taksifi, adalah, 
KE SIG HAN oy KEY Jd GE SN BSN ja Jaa IE ASI 
Hukum yang menetapkan tuntutan melakukan sebuah pekerjaan dari seorang 


mukallaf, atau mencegah sebuah perbuatan, atau memberi pilihan antara melakukan 
dan meninggalkannya. 


r 


Hukum taklifi ada enam macam: 


1. 


Wajib, yaitu khithab yang menuntut dilakukannya sebuah 
perbuatan selain mencegah” dengan tuntutan yang bersifat 
mengharuskan atau tidak boleh ditinggalkan. 

Hukum wajib dilihat dari sudut pandang waktunya, menurut 

Imam Syafi'i, Maliki, dan Hambali, terbagi dua, 

a) Wajib muwassa” (dilapangkan), yaitu suatu kewajiban yang 
memiliki durasi waktu wajib lebih longgar dibandingkan waktu 
pelaksanaannya. Dalam arti, terdapat sisa waktu setelah 
terpakai melaksanakan kewajiban. Contoh, shalat fardhu dilihat 
dari sisi waktunya. 

b) Wajib mudzayyag (dipersempit), yaitu suatu kewajiban yang 
memiliki durasi waktu wajib sebanding dengan kadar waktu 
pelaksanaannya. Dalam arti, waktunya sempit, sehingga 
mukallaf tidak memiliki peluang mengakhirkan keseluruhan 
atau sebagian kewajiban. Contoh, puasa yang memiliki waktu 
sehari. 


Kemudian dari sudut pandang penetapan kadar dan batasan dari 

as-Syari” (pencetus syariat), juga terbagi dua, 

a) Wajib muhaddad, yaitu hukum wajib yang mana as-Syari' telah 
menetapkan kadar tertentu, sehingga mukallaf belum dianggap 
bebas dari tanggungan, selama dia belum mengerjakannya 
sesuai sifat yang telah ditentukan as-Syari. Seperti shalat lima 
waktu, zakat dan lain-lain. 


22 Maksud perbuatan selain mencegah artinya yang isinya mencegah perbuatan lain, baik 
menuntut dilakukannya perbuatan selain mencegah, contoh “Pukullah!”, atau menuntut 
perbuatan mencegah, namun isinya tidak mencegah pebuatan lain, seperti halnya 
menuntut mencegah secara mutlak, contoh “Cegahlah!”, atau kekhususan sifat mencegah 
disimpulkan dari penyebutan muta'allig (perkara lain yang terkait), contoh “Cegahlah 
perbuatan zina!”. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 27 
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b) Wajib ghairu muhaddad, yaitu hukum wajib yang mana as-Syari á 
tidak menetapkan kadar tertentu, dan hanya menuntut 
mukallaf untuk melakukannya tanpa ada batasan. Seperti 
menafkahkan harta di jalan Allah SWT, saling menolong dalam 
kebaikan, bersedekah pada fakir miskin dan lain-lain. 


Dari sudut pandang orang yang dibebani, maka terbagi dua. 

a) Wajib ‘aini, yaitu kewajiban yang dibebankan kepada setiap 
orang yang sudah baligh dan berakal (mukallaf), dan tidak bisa 
digantikan orang lain. Misalnya, kewajiban melaksanakan shalat 
lima waktu sehari semalam, menghindari perbuatan yang 
diharamkan seperti zina, dan minum khamr. 

b) Wajib kifa'iy, yaitu kewajiban yang dituntut terlaksana, tanpa 
memandang siapa pelaksananya, dan kewajiban ini dibebankan 
kepada seluruh mukalaf secara komunal. Kewajiban jenis ini 
apabila telah dilaksanakan oleh satu orang, maka dianggap 
sudah menggugurkan tuntutan bagi yang lain. Dan jika 
ditinggalkan oleh semuanya, maka dosa ditanggung bersama. 
Mengenai penjelasan lebih rinci, akan dijabarkan pada 
pembahasan yang akan datang. 


Sedangkan dari sudut pandang penentuan tuntutan, terbagi 

menjadi dua, 

a) Wajib muayyan (tertentu), adalah kewajiban yang dituntut oleh 
syara” secara tertentu, tanpa ada hak memilih bersama Iternatif 
lain, seperti kewajiban shalat, dan puasa. 

b) Wajib mukhayyar (diberi hal pilih) atau mubham (tersamarkan), 
adalah sesuatu yang dituntut oleh syara” secara tersamarkan di 
antara beberapa persoalan yang telah ditentukan, seperti salah 
satu bentuk kafarat bagi pelanggar sumpah”. 


2. Sunnah, adalah A&bifhab yang menuntut dilakukannya sebuah 
perbuatan dengan tuntutan yang bersifat tidak mengharuskan atau 
boleh ditinggalkan. 

3. Haram, adalah £hithah yang menuntut ditinggalkannya sebuah 
perbuatan dengan tuntutan yang bersifat mengharuskan atau tidak 
boleh dilakukan. 


2 DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal. 50-72 
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4. Makruh, adalah khithab yang menuntut ditinggalkannya sebuah 
perbuatan dengan tuntutan yang bersifat tidak mengharuskan 
yang ditunjukkan oleh nahi magshud atau larangan yang tertuju 
pada perkara tertentu, baik nash, ijma’ atau qiyas. Seperti 
makruhnya meninggalkan shalat tahiyyatul masjid, berdasarkan 
larangan khusus dalam hadits, 


“Jika salah seorang diantara kalian masuk masjid, maka 
jangan duduk sebelum mengerjakan salat dua rakaat”. 

5. Khilaful aula, adalah khithab yang menuntut ditinggalkannya 
sebuah perbuatan dengan tuntutan yang bersifat tidak 
mengharuskan yang ditunjukkan oleh nahi ghairu magshud atau 
larangan yang tidak magshud (konkrit) pada perkara tertentu. Dalam 
arti, larangan ini disimpulkan dari perintah mengerjakan perkara 
sunnah. Karena setiap perintah atas sebuah perkara, merupakan 
larangan untuk melakukan kebalikannya. Seperti, meninggalkan 
shalat dhuha. 


Catatan : 

1. Kualitas larangan dalam nahi magshud lebih kuat dibandingkan 
larangan dalam nahi ghairu magshud, karena larangan dalam nahi 
magshud dimaksudkan secara tersurat (gashdan), sedangkan 
dalam ghairu magshud hanya tersirat (dhimni)). 

2. Silang pendapat tentang penentuan hukum makruh dan 
khilaful aula didasari dari ada tidaknya nahi magshud di 
dalamnya. Contoh puasa hari Arafah bagi orang yang berhaji. 
Menurut sebagian ulama hukumnya makruh, dan menurut 
sebagian yang lain hukumnya khilaful aula. Pendapat pertama 
berargumentasi bahwa dalam hal ini ditemukan nahi magshud, 
yakni HR. Abi Dawud, 


Ka BE ey eyo GE A Tg ale l lo SI 
“Bahwa sesungguhnya Nabi SAW melarang 
puasa hari Arafah di Arafah” 
Namun hadits ini dikritik oleh pendapat kedua sebagai hadits 
dha'if lemah) menurut keterangan ahli hadits. 

3. Pemilahan antara makruh dan khilaful aula yang ditambahkan 
pengarang dari rumusan ulama ushul, diakomodir dari 
statemen ulama figh muta'akhirin, termasuk Imam Haramain 
yang menggunakan bahasa nahi magshud dan ghairu magshud. 
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Sedangkan fugaha mutagaddimin menyebut makruh untuk 
perkara yang memiliki nahi makhsush dan ghairu makhsus. 
Mereka hanya membedakan dengan sebutan makruh syadidah 
untuk perkara yang memiliki nahi makhsush. 
6. Mubah, adalah khithab yang memperbolehkan memilih antara 
melaksanakan atau meninggalkan sebuah perbuatan”. 


ezi ts 2» Kyi. Menurut pendapat Ashah, fardlu dan wajib 

. Is | p p 3 J 
AI ia cat adalah dua lafadz semakna. Seperti lafad 
E j; s AIA cali mandúb, mustahabb, tathawwa' dan sunnah. Dan 
perbedaan pendapat tersebut sebatas retorika 


ELi diy an aah, lafadz. 
ISTILAH WAJIB DAN FARDHU 


Ulama berselisih pendapat mengenai pemaknaan dan 
penggunaan istilah fardhu dan wajib. Menurut kalangan Hanafiyyah, 
keduanya berbeda. Wajib adalah hukum yang ditetapkan berdasarkan 
dalil ghanniy, dan fardhu adalah hukum yang yang ditetapkan berdasarkan 
dalil gath'iy. Contoh hukum wajib adalah membaca fatihah dalam shalat. 
Hukum ini ditetapkan berdasarkan dalil ghanniy, berupa hadits ahad 
riwayat Bukhari-Muslim, 


SET EU 5 II 
“Tidaklah sempurna shalat seseorang yang 
tidak membaca fatihahnya Al-Qur'an” 
Konskuensinya, seseorang yang shalat tanpa membaca fatihah, dia 
dianggap berdosa, namun tidak membatalkan shalat. Sedangkan contoh 
hukum fardhu adalah membaca Al-Ouran dalam shalat. Hukum ini 
ditetapkan berdasarkan dalil gath', berupa ayat Al-Qur'an; 
abil Ga AS 1353 
“Bacalah yang mudah bagimu dari Al-Qur'an (OS.muzammil 20)” 


Menurut kalangan Syaff'iyyah, yang merupakan pendapat Ashah, 
fardhu dan wajib merupakan sinonim, atau dua kata yang memiliki satu 
arti, yakni khithab Allah SWT yang menuntut dilakukannya sebuah 
pekerjaan dengan tuntutan yang bersifat mengharuskan. 

Perbedaan yang terjadi dinilai oleh pengarang hanya sekedar 
retorika lafadz dan formalitas penamaan. Karena jika disimpulkan, 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 27 
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sebuah hukum yang ditetapkan berdasarkan dalil gath', setelah disebut 
fardhu, apakah bisa disebut wajib?. Dan sebaliknya, hukum yang 
ditetapkan berdasarkan dalil dhanni, setelah disebut wajib, apakah bisa 
disebut fardhu?. 

Jawabannya, menurut kalangan Hanafiyyah, tidak bisa, karena 
mereka mencuplik makna lafadz “fardhu? dari ungkapan Aa) 25 dengan 
arti alay dbs Si $5 yakni memotong sebagian. Dan makna lafadz ‘wajib’ dari 
ungkapan Six i35 28 S5 ; yakni gugur. Sesuatu yang tetap dengan 
dalil dhanni, dianggap gugur (turun) dari level yakin (pasti). 

Kemudian jawaban Syaff'iyyah, bisa. Karena meninjau lafadz 
‘fardhu’ berasal dari 533 Si Isi 55 (menetapkan kadar ukuran), dan 
lafadz ‘wajib’ berasal dari S3 Si 6,23 Aa C5 (menetap). Masing-masing 
dari a-mugaddar (yang ditetapkan ukurannya) dan ats-tsabit (yang tetap), 
lebih umum dari sekedar tetap dengan dalil gath'j atau dhanni. 

Keterangan terdahulu, bahwa meninggalkan bacaan Al-Fatihah di 
dalam shalat tidak membatalkan menurut Hanafiyyah dan membatalkan 
menurut Syaff'iyyah, tidak mempengaruhi eksistensi penyebutan silang 
pendapat bersifat retorika lafadz. Karena persoalan tersebut sudah masuk 
dalam ranah fighiyyah yang tidak dipersoalkan dalam penamaan fardhu 
dan wajib dalam pembahasan ini”. 


MANDUB, MUSTAHAB, TATHAWWU'DAN SUNNAH 

Menurut pendapat Ashah, kata mandub, mustahab, tathawwn' dan 
sunnah merupakan beberapa kata yang memiliki satu arti (sinonim), yaitu 
khithab Allah yang menuntut sebuah pekerjaan dengan tuntutan yang 
tidak mengharuskan. 

Menurut pendapat ulama lain, termasuk imam Qadhi Husain dan 
Baghawi, mandub, mustahab, tathawwu' dan sunnah merupakan beberapa 
kata yang memiliki arti berbeda-beda. 

1. Sunnah adalah perbuatan yang selalu dilakukan Rasulullah SAW. 

2. Mustahab adalah perbuatan yang dilakukan Rasulullah SAW namun 
tidak dilakukan secara rutin. 

3. Tathawwn' adalah perbuatan yang bermula dari inisiatif manusia sesuai 
dengan yang dia kehendaki berbentuk beberapa kebiasaan.” 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol | hal. 29 
2 Ibid, hal. 148 
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Catatan; ada beberapa nama dari sunnah, dimana masing-masing 

memiliki pemaknaan yang berbeda dengan yang lain. 

1. Muraghab fih, karena mendorong mukallaf melakukannya dengan janji 

pahala. 

2. Mustahab, dimana artinya secara urf, bahwa perbuatan tersebut dicintai 

oleh Allah SWT. 

3. Nafi, yang artinya perbuatan tersebut ketaatan (fha'a!) yang tidak wajib, 

dan bagi manusia bisa melaksanakannya tanpa ada keharusan. 

4. Tathawwu', artinya orang yang melakukanya tergolong orang yang 
patuh dan tunduk terhadap Allah SWT, padahal bukan tergolong 
pengabdian yang harus dilakukan. 

. Sunnah, yang memiliki arti urf sebagai ketaatan yang hukumnya tidak 
wajib.” 


un 


s4 (Versi Ashah), bahwa sunnah tidak wajib 
2 menyempurnakannya, dengan sebab mulai 
„e12. Kk sy dilakukan. Dan wajib menyempurnakan haji 
An AII 
2 e ui. (dengan sebab mulai dilakukannya haji sunnah), 
Kat: dikarenakan haji sunnah sama seperti haji 
A wajib, dalam hal niat, dan selainnya. 


HUKUM MENYEMPURNAKAN SUNNAH 

Mengenai hukum sunnah, tersisa persoalan manakala sunnah 
sudah mulai dijalankan. Apakah saat dijalankan, sunnah boleh untuk 
dibatalkan?ataukah wajib disempurnakan?. Dalam hal ini silang pendapat 
ulama terpetakan menjadi dua kelompok. 

1. Menurut pendapat Ashah, perbuatan sunnah manakala sudah mulai 
dijalankan tidak wajib untuk disempurnakan, dan apabila dibatalkan, 
maka tidak wajib meng-gadha'-nya. Karena pada dasarnya sunnah 
boleh untuk ditinggalkan, dan membatalkan sunnah yang sedang 
dijalankan sama halnya dengan meninggalkannya. 

2. Menurut Imam Abu Hanifah, wajib menyempurnakan ibadah sunnah 
yang sedang dijalankan, dan wajib meng-gadha'-i manakala dibatalkan, 
seperti membatalkan puasa dan shalat sunah. Hal ini berdasarkan ayat: 


(YY: a2) NRA Was Si 


‘Janganlah kalian membatalkan amal perbuatan kalian”. 


7 Ar-Razi, Al-Mahshul Fi ‘Ilm Al-Ushul, vol | hal. 129 
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Argumentasi ini disangkal oleh pendapat pertama, bahwa seseorang 
yang sedang menjalankan puasa sunnah bebas memilih antara 
melanjutkan dan membatalkan, berdasarkan HR. Tirmidzi, 
SESI AE Ol ALS AE Ola Jl CAMA] 
“Orang yang berpuasa sunnah, dia berhak mengatur dirinya, apabila menghendaki, 


maka ia meneruskan puasanya dan apabila ia berkehendak lain maka ia boleh 
membatalkanya” 


Hadits ini menjadi pentakhsish ayat Al-Qur’an di atas. Sehingga puasa 
sunnah tidak dilarang untuk dibatalkan. Dan shalat sunnah dalam hal 
ini diqiyaskan pada puasa. 

Dari pemaparan pendapat pertama di atas, menyisakan persoalan 
ibadah haji sunnah yang wajib disempurnakan. Kewajiban ini 
berdasarkan alasan bahwa haji sunnah dan fardlu memiliki banyak 
kesamaan, baik dari sisi niat, kafarah dan lain-lain. Dari sisi niat, dimana 
niat dalam haji sunnah dan fardhu adalah sama, yaitu sengaja masuk ke 
dalam ibadah haji. Dan dari sisi kafarat, dimana kafarat diwajibkan dalam 
haji wajib maupun sunnah akibat bersetubuh yang merusak ibadah 
tersebut. Serta dari sisi bahwa pelaku haji wajib dan sunnah tidak bisa 
keluar (masih berstatus ihram) sebab rusaknya ibadah tersebut. Bahkan 
wajib melanjutkannya sampai selesai. Hukum umrah dalam hal ini sama 
dengan haji. Dan tidak ada ibadah sunnah selai haji dan umrah yang 
sunnahnya memiliki kesamaan dengan fardlunya.” 


A ha US A SH LN, Sabab adalah sifat yang jelas, terukur, yang 


menunjukkan pada hukum. 


, La -3 

Ai Dra Syarat adalah sesuatu yang ketiadaannya 

2G ME ha 2 G BA, menuntut ketiadaan hukum, dan 
j S - D 4 ta: perwujudannya tidak menuntut wujud dan 

An k pi u ù? SYS tidaknya hukum. 
P y 

3w & aa 3333 A 5 atiy Mini (penghalang) adalah sifat yang berupa 
“mi Ia .., perwujudan (bukan ketiadaan), jelas, 

AN j3 | AŠ a Bhi terukur, dan sebagai petunjuk kebalikan 


BN | 8 jai hukum. Seperti membunuh dalam warisan. 


- 


PEMBAHASAN SABAB 
Sabab menurut arti bahasa adalah tali dan sesuatu yang 
menghantarkan pada perkara lain. Firman Allah SWT, 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol | hal. 30 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol | hal. 27-28 
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Oo: gh) LAN Ih aa AA 
“Maka hendaklah merentangkan tali ke langit” 
Sedangkan definisi sebab menurut istilah ulama ushul adalah, 
“Sesuatu yang menjadi tempat sandaran hukum, karena hukum terkait 
dengannya, dari sisi bahwa sesuatu itu adalah penanda hukum, atau yang lain” 


Definisi ini tergolong rasm, karena menggunakan khasshah 'aradhiyah atau 
perkara khusus yang berbentuk sifat. Ulama lain seperti Imam Al-Amidi 
mendefinisikan sabab dengan pola had, yakni menggunakan mafhum 
(makna yang difahami), 
F. Di Bái ja An 
“Sebuah sifat yang jelas dan terukur dan menjadi penanda hukum” 


Mengacu pada definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa apa yang disebut 
sabab dalam pembahasan kali ini adalah Wat dalam pembahasan qiyas 
yang akan datang. Contoh: 


omi SAN A osi 
“Dirikan salat sesudah matahari tergelincir” 
Dalil ini menegaskan bahwa tergelincirnya matahari menjadi sabab dari 
wajibnya shalat dhuhur. 


Catatan ; 

1. Dalam definisi sabab, kriteria wujudi (wujud) tidak ditambahkan pada 
sifat, karena ‘abab terkadang berbentuk sifat “adamiy (ketiaadaan). 
Beda halnya dengan definisi mani”, karena dalam mani tidak ditemukan 
sifat “adami. 

2. Sebagian ulama ushul mengaggap sabab dan ‘lat adalah sama. 
Pendapat ini mengacu pada ketentuan bahwa antara Sat dan hukum 
tidak harus ada keserasian (almunasabah), sebagaimana antara sabab 
dan hukum. Pendapat ini dinilai sebagai pendapat yang benar, seperti 
dalam keterangan pembahasan ‘at mendatang. Pendapat kedua, 
antara sabab dan “llat tidak sama. Berpijak pada ketentuan bahwa 
antara “lat dan hukum harus ada keserasian. Sehingga menurut 
pendapat kedua ini sabab seperti tergelincirnya matahari dalam shalat 
dhuhur, rukyah dalam puasa, tidak bisa disebut dengan at. Karena 
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akal manusia tidak mampu menemukan keserasian yang nampak 
antara sabab dan hukumnya. ” 


PEMBAHASAN SYARAT 
Syarat secara bahasa dapat ditilik dari dua tinjauan yang masing- 
masing memiliki pemaknaan berbeda, yaitu, 

1. Berbentuk mashdar dengan huruf ra’ yang disukun dan memiliki 
bentuk jamak syurutun. Maka arti yang terkandung adalah menctapkan 
sesuatu dan menyanggupinya. 

2. Dengan huruf ra’ yang berharakat dan bentuk jamak da Maka 
memiliki arti sebuah tanda. Sebagaimana firman Allah SWT; 


(w: a2) WES AS A3 
“Karena sesungguhnya telah datang tanda-tandanya”. 


Sedangkan syaraf secara istilah, memiliki pengertian sebagai 
berikut: 


PAS Y SA eaa da HN a Ga (IU 
Sesuatu yang yang ketiadaannya menetapkan tidak adanya bukum 
dan keberadaanya tidak menetapkan ada atau tiadanya hukum. 

Contoh, wudhu sebagai syarat shalat. Tidak adanya wudhu menyebabkan 
tidak adanya shalat. Dan wujudnya wudhu tidak menetapkan ada dan 
tidak adanya shalat. 

Keterangan lebih mendalam tentang syarat akan dipaparkan pada 
bab mukhasshis (pentakhsish) mendatang." 


PEMBAHASAN MANI” 

Mani’ ada dua bentuk, mani’ a-hukm (pencegah hukum) dan mani’ 
as-sabab (pencegah sabab). Dan ketika diucapkan secara mutlak memiliki 
arti zani’ al-bukm (pencegah hukum). Definisi pertama dari mani’ a-hukm 
disampaikan oleh pengarang, 

AA Ssi Ka Cool Ag 
“Sifat yang berupa perwujudan (bukan ketiadaan), 
Jelas, terukur, dan sebagai penanda kebalikan hukum" 
Definisi lain dikutip aleh Syekh Wahbah Az-Zuhaili; 


a 9 Ss sf LB a Sa 


2 DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami hal. 93-95 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, 
Tharigah Al-Hushul, vol I hal. 31 
* Ibid, hal. 32 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol | hal. 104 
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“Sesuatu yang keberadaannya memastikan tidak 
adanya hukum atau batalnya sabab hukum” 


Contoh, membunuh merupakan mani” seorang kerabat atau yang lain 
mendapatkan warisan, karena memuat hikmah berupa tidak 
menggegaskannya ahli waris atas kematian orang yang diwaris dengan 
cara dibunuh. Contoh lain, sifat kebapakan menjadi wani” seseorang 
terkena hukum gishas. 

Sedangkan mani as-sabab atau mani” al-'illat penyebutannya selalu 
dibatasi dengan kata sabab atau “lat. Dan pembahasan selengkapnya ada 
dalam pembahasan “Hat mendatang”. 


„222 Al “3 Hiz 25 s ii Sah adalah kesesuaian perbuatan bersisi ganda 


ý terhadap syara’, menurut pendapat Ashah. 
EANG EÉN Dan maksud keabsahan ibadah adalah 


muncul jgd-nya, yakni pemenuhan ibadah 


5 WI dl do, dalam menggugurkan tuntutan, menurut 
. a Ea „n Ashah. Dan maksud keabsahan selain ibadah, 
Q AN byi 8 WS muncul pengaruhnya (yakni tujuan akad). 
Pa jiz ox Dan, #jza' terkhusus pada ibadah yang 


va, 2 Lada las 2 CoN diperintahkan (wajib maupun sunnah), 


& | Boi aeS menurut Ashah. 


PEMBAHASAN SAH 
Sah atau dalam ucapan arabnya shihhah secara bahasa adalah 
sehat. Menurut istilah, pengertian sah versi ulama ushul adalah, 
Aa 


“Kesesuaian perbuatan bersisi ganda (dua wajah) dari aspek realisasinya terhadap syara” 


, 


Sebagian ulama menggunakan redaksi berbeda, sebagaimana dikutip 
Syekh Wahbah Az-Zuhaili; 


SAKA ii e pal 333 
“Terealisasinya perbuatan bersisi ganda sesuai dengan perintah syara” 


Dari definisi di atas, kita menemukan beberapa kesimpulan, 

1. Maksud “bersisi ganda” atau “dua wajah’ adalah sisi kesesuaian dengan 
syara” dan sisi bertentangan dengan syara. Dalam arti, sebuah 
perbuatan yang sudah tercalisasi sekali tempo sesuai dengan syara”, 


31 DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami hal. 104 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, 
Tharigah Al-Hushul, vol I hal. 33 
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karena memenuhi rukun dan syarat yang telah ditetapkan syara’, dan 
pada tempo yang lain bertentangan dengan syara’, karena tidak 
memenuhi rukun atau syarat. 

2. Dari kata “bersisi ganda’, mengecualikan perbuatan yang hanya 
memiliki satu sisi, yaitu selalu sesuai dengan syara’, seperti makrifat 
pada Allah SWT. Meskipun sesuai dengan syara”, namun perbuatan 
tersebut tidak dapat dinilai dengan sah. Karena jika perbuatan tersebut 
terealisasi dan bertentangan dengan syara', maka tidak lagi disebut 
dengan makrifat, namun dinamakan jah/ (bodoh).” 


Definisi sah di atas ketika diaplikasikan dalam ibadah 
menimbulkan silang pendapat. 

1. Sah dalam ibadah menurut pendapat Ashah, adalah kesesuaian ibadah 
yang telah terealisasi dengan syara’, meskipun belum menggugurkan 
kewajiban melakukan gadha'. Pendapat ini disampaikan kelompok 
mutakallimin (para pakar teologi). 

2. Sah dalam ibadah adalah kesesuaian ibadah yang telah terealisasi 
dengan syara’, sekaligus menggugurkan kewajiban melakukan gadha’. 
Pendapat ini disampaikan kelompok ahli figh. 


Contoh kasus, shalat seseorang yang menyangka dirinya dalam 
keadaan suci, kemudian terbukti dia telah berhadats. Menurut 
pendapat pertama, shalatnya sah, meskipun dia tetap berkewajiban 
qadha’ Dan menurut pendapat kedua, shalatnya tidak sah, karena 
shalat yang dia kerjakan belum menggugurkan qadha’. 


Menurut Imam Al-Oarrafi, khilaf tersebut hanya retorika lafadz, 
karena dua kelompok tersebut sepakat mengenai tidak adanya gadha' bagi 
seseorang yang tidak terbukti bahwa dirinya shalat dalam keadaan hadats. 
Dan menetapkan wajib qadha’ apabila terbukti bahwa dirinya shalat dalam 
keadaan hadats. Namun pendapat ini ditolak oleh Imam Az-Zarkasyi, 
beliau mengatakan bahwa silang pendapat tersebut sudah sampai pada 
tataran substansial (maknawi. Karena kelompok mutakallimin tidak 
mewajibkan qadha’, sekaligus menyatakan tegas shalatnya sah. 

Berikutnya, definisi sah ketika diaplikasikan dalam muamalah 
memiliki pengertian berlanjutnya tujuan akad. Contoh, ketika jual beli 
dinyatakan sah, maka pihak pembeli berhak memanfaatkan barang yang 
dibelinya. Sah dan berlanjutnya tujuan akad (tarattub atsar al-'agdi) tidak 
sama. Karena sah merupakan penentu munculnya tarattub atsar al-'agdi. 


3 bid 
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Dalam arti, ketika akad dinyatakan sah, maka tarattub atsar al-'agdi akan 
muncul dari keabsahan tersebut, bukan berarti secara langsung 
memunculkan tarattub atsar al-'agdi. Sehingga kasus jual beli di tengah 
masa khiyar, meskipun dihukumi sah, akan tetapi tarattub atsar al-'agdi 
belum bisa direalisasikan, karena menunggu habisnya masa khiyar”. 


MAKSUD DAN PENGERTIAN IJZA” 


Ijza' secara bahasa artinya mencukupi. Sedangkan pengertian jga’ 
dalam terkait dengan sahnya ibadah, ulama ushul berselisih pendapat. 

1. Ijza' adalah mencukupi dalam menggugurkan sebuah tuntutan”, 
meskipun belum menggugurkan kewajiban gadha’. Pengertian ini 
berpijak pada pendapat rgjih tentang hukum sah dalam ibadah. 
Sehingga yza' menurut versi ini muncul dari hukum sah, dan bukan 
sebagai sinonim dari sah. Contoh, seseorang yang shalat karena 
menyangka dirinya suci dari hadats. Kemudian terbukti ternyata 
persangkaannya salah. Maka menurut ini, shalatnya dihukumi sah, dan 
konskuensinya ditetapkan jjza, karena telah gugur tuntutannya, 
meskipun dia masih berkewajiban gadha’. 

2. Ijza” adalah menggugurkan qadha’. Pengertian ini berpijak pada 
pendapat marjuh tentang hukum sah dalam ibadah. Sehingga iyza 
menurut versi ini sinonim dari sah. Contoh, dalam masalah shalat 
dengan menyangka dirinya suci dari hadats sebagaimana di atas. 
Menurut versi ini shalatnya dihukumi tidak sah sekaligus belum 
dianggap ijza' 

Kemudian terjadi silang pendapat mengenai obyek ibadah yang 
dapat disifati dengan 'jza' 

1. Pendapat Ashah, jza' terkhusus pada ibadah secara mutlak, baik wajib 
atau sunnah. Tidak dapat diterapkan dalam selain keduanya, seperti 
akad dan lain-lain. 

2. Pendapat kedua, ġja’ hanya terkhusus pada ibadah wajib saja. 


Faktor pemicu silang pendapat di atas adalah HR. Ibn Majah, 


z 


FANGES 
“Empat perkara yang tidak mencukupi digunakan berkurban” 


33 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol | hal. 34 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol | hal. 30 

3 Maksudnya, khithab yang awalnya berhubungan dengan perbuatan mukallaf dengan cara 
tertentu, apabila dikerjakan sesuai dengan cara dan ketentuan tersebut, maka terputuslah 
ikatan khithab tersebut dari dirinya. Az-Zarkasyi, Al-Bahr Al-Muhith, vol | hal. 255 
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Kata jjza' terpakai dalam ibadah kurban, dimana menurut kalangan 
Syafi'yyah hukumnya sunnah, sehingga istilah jga’ digunakan untuk 
ibadah wajib dan sunnah. Dan menurut kalangan Hanafiyah, kurban 
hukumnya wajib, sehingga istilah jga’ digunakan untuk ibadah wajib 
saja. Meskipun demikian, ada beberapa contoh dimana dua kubu di 
atas sepakat menggunakan jjza' dalam ibadah wajib. Di antaranya HR. 
Daruguthni, 


Jike JNE 
“Tidak cukup shalatnya seorang laki-laki yang tidak membaca ummul Al-Qur'an” 


BAN a SS Li; Berbanding dengan sah, adalah batal. Basi 
A adalah fasád. Dan silang pendapat yang terjadi 
Ebi Aig io e Si ÖĞ sebatas retorika lafadz. 


DEFINISI BATAL DAN FASAD 
Sebagai kebalikan dari sah adalah batal dan fasad. Mengenai 
definisi dan pemilahannya, ulama berselisih pendapat. 

1. Menurut pendapat Ashah, dari kalangan Syafi'iyyah, batal dan fasad 
merupakan sinonim. Keduanya didefinisikan sebagai ketidaksesuaian 
sebuah perbuatan yang bersisi ganda (memiliki dua wajah) terhadap 
syariat. Contoh, dalam jual beli, syara? menetapkan ketentuan syarat 
dan rukun. Manakala jual beli melanggar ketentuan ini, maka jual beli 
tersebut disebut batal dan fasad. 

2. Menurut Imam Abu Hanifah, batal dan fasad berbeda. Beliau 
membedakan antara keduanya, bahwa hukum yang larangan di 
dalamnya mengarah pada asalnya (syarat atau rukun), maka 
dinamakan batal. Seperti melakukan shalat tanpa memenuhi sebagian 
rukun atau syaratnya. Atau mengarah pada sifatnya ibadah, maka 
dinamakan fasad, seperti puasa pada hari raya kurban, karena 
berpaling dari suguhan Allah bagi manusia berupa daging kurban yang 
telah di syariatkan di hari itu. Dan puasanya dinyatakan sah. Contoh 
lain, bernadzar puasa di hari kurban, ketika dia berpuasa di hari itu, 
maka puasanya dihukumi sah, akan tetapi dia berdosa dari sisi 
pelaksanaannya, bukan nadzarnya. Solusi agar terhindar dari maksiat 
(dosa) dan memenuhi nadzarnya adalah dengan membatalkan 
puasanya dan meng-gadha'“inya di lain waktu. 


3 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol | hal. 35 
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Perbedaan antara Syafi'iyyah dengan Hanafiyah hanyalah retorika 
lafadz. Karena secara kesimpulan, tidak sesuainya sebuah perbuatan 
bersisi ganda (memiliki dua wajah) terhadap syara”, dengan larangan yang 
mengarah pada asa/ (syarat dan rukun), selain dinamakan batal, apakah 
juga bisa dinamakan fasad? Atau adanya larangan mengarah pada 
sifatnya, selain dinamakan fasad, apa juga dapat disebut batal?. Menurut 
Imam Abi Hanifah tidak bisa, menurut kita (Syafi'iyah) bisa.” 


pE Sal T ASI ak, f2 h- Menurut pendapat Ashah, ada’ ialah melakukan 
seluruh ibadah atau satu rakaat (shalat) pada 
TAAA D ERE 3 1S) waktunya. Waktu ada’ adalah masa yang dikira- 
:. .« kirakan secara syara”. 
es i Dan (versi Ashah) bahwasanya gadila’ adalah 
z3 Q of pfo, azai SE melakukan seluruh ibadah atau seluruhnya 
ki k I Gs saii íi; kecuali kurang dari satu rakaat sean 
Sa u 8, 158 Ag333 S5 3 i Ha 5. 5 waktunya keluar, sebagai susulan (pengganti) 
24 „a 7 dari perbuatan yang sebelumnya ada penuntut 
aa sa untuk melakukannya. 
sag (28 pete. zazu $ Menurut pendapat Asbab, tadah adalah 
E bang Mg Sa Fa ena ibadah pada waktunya untuk 
Íi kedua kalinya, secara mutlak. 


DEFINISI ADA" 

Mengenai persoalan ada', pakar hukum berbeda pendapat dalam 
mendefinisikannya. 

1. Pendapat Ashah, ada’ adalah melakukan ibadah atau satu rakaat shalat 
pada waktunya. Kata ‘ibadah’ dalam definisi ini mencakup haji, shalat, 
puasa dan lain-lain, baik wajib maupun sunnah. Berdasar HR. 
Bukhari-Muslim: 

EL i LAI Ga TS IN Ia 
“Barang siapa menemukan satu rakaat dari shalat, maka ia menemukan shalat” 
Contoh, melakukan satu rakaat shalat dhuhur pada waktunya, maka 
shalatnya dihukumi ada', meskipun tiga rakaat sisanya berada di luar 
waktu. 

2. Pendapat kedua, ada' adalah melakukan seluruh ibadah pada waktunya 
(masa yang ditentukan oleh syara”). Sehingga apabila yang dikerjakan 
pada waktunya hanya satu rakaat, maka tidak dihukumi ada". 


3 Ibid, hal. 36-37 
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Dalam hal ini, yang dimaksud a/-muadda (perkara yang dikerjakan 
secara ada) adalah ibadah yang telah dikerjakan pada waktunya menurut 
pendapat pertama dan kedua di atas, atau pada waktunya dan waktu 
setelahnya menurut pendapat pertama. 

Berikutnya yang dimaksud ‘waktu’ adalah masa yang ditentukan 
syara” bagi pelaksanaan ibadah tersebut secara mutlak, baik muwassa' 
(diperlonggar) seperti waktu shalat lima waktu, sunnah rawatibnya, shalat 
dhuha, dan ied, atau mudhayyag (dipersempit) seperti waktu puasa 
Ramadhan dan hari-hari bulan terang (ayyam al-bidh). Sedangkan ibadah 
yang tidak dibatasi waktu, seperti shalat sunnah mutlak dan nadzar 
mutlak, termasuk yang harus disegerakan seperti iman, maka tidak bisa 
disifati dengan gadha’ dan ada, meskipun pelaksanaannya jelas 
membutuhkan waktu. 


DEFINISI OADLA” 

Perbedaan pendapat tentang definisi ada, berdampak pada 
definisi gadha’, sebagai mana keterangan dibawah ini. 

1. Pendapat Ashah, qadha’ adalah mengerjakan ibadah atau mengerjakan 
mayoritas rakaat shalat (sisanya kurang dari satu rakaat) di luar waktu 
yang telah ditentukan syara’, dengan tujuan mengganti sesuatu yang 
sebelumnya dituntut untuk dikerjakan secara mutlak. Baik tuntutan 
tersebut kepada orang yang mengganti, seperti meng-gadha' shalat 
yang ditinggalkan tanpa xdzur, atau kepada orang lain, seperti gadha’ 
shalat dari orang yang tidur dan gadha' puasa dari wanita yang haid. 
Karena tuntutan shalat dan puasa yang ada sebelumnya diperuntukkan 
bagi selain orang yang tidur dan wanita haid, bukan mereka berdua. 
Catatan “dengan tujuan mengganti’, mengecualikan pengulangan shalat 
di luar waktu, setelah sebelumnya dikerjakan secara ada’. 

2. Pendapat kedua, gadha’ adalah mengerjakan ibadah atau sebagian 
ibadah, meskipun kurang dari satu rakaat di luar waktu yang telah 
ditentukan. 


Dalam hal ini, yang dimaksud a/-magdhiy (perkara yang dikerjakan 
secara gadha') adalah ibadah yang telah dikerjakan setelah waktu keluar 
menurut pendapat pertama dan kedua di atas, atau sebelum keluar 
waktu dan setelah keluar waktu menurut pendapat kedua. 


Perbedaan dua pendapat di atas dapat digambarkan dalam contoh 
kasus berikut ini; seseorang yang mengerjakan shalat mahgrib, setelah 
selesai satu rakaat ternyata waktunya habis, maka shalatnya tidak 
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dinamakan gadla menurut pendapat pertama, dan dihukumi gadha’, 
jika mengikuti pendapat kedua. 


DEFINISI PADAH 
Dalam mendefinisikan “adah ulama berselisih pendapat. 

1. Pendapat Ashah, #adah adalah mengulangi ibadah untuk kedua kalinya 
di dalam waktu ada-nya, karena faktor adanya udzur dalam 
pelaksanaannya yang pertama, baik berupa cacat berupa tidak 
terpenuhinya syarat atau rukun”, ataupun menginginkan /adhilah 
(keutamaan) yang tidak ada dalam pilikaanaan pertama, karena faktor 
imam lebih “alim, atau wira'i, atau jamaahnya lebih banyak, atau 
tempatnya lebih mulia. Atau tanpa adanya udzur yang jelas, semisal 
kedua jamaah tersebut sederajat, atau jamaah pertama lebih utama. 
Contoh, mengulangi shalat dengan berjamaah setelah sebelumnya 
dikerjakan sendirian tanpa ada cacat. Shalat ini disebut shalat a/ 
mu'adah (dikerjakan secara tadah) menurut pendapat kedua, karena 
didapatkannya fadhilah jamaah, dan tidak disebut almwu'adah menurut 
pendapat pertama, karena tidak ada cacat pada pelaksanaan pertama. 

2. Pendapat pertama, “adah adalah mengulangi ibadah untuk kedua 
kalinya di dalam waktu ada-nya, karena faktor adanya cacat dalam 
pelaksanaannya yang pertama. Contoh, shalat dengan membawa najis, 
atau tanpa membaca fatihah karena lupa. Pendapat ini adalah gaul 
masyhur yang dipilih Imam Ar-Razi dan diunggulkan Imam Ibnu Al- 
Hajib”. 


yj 5i dl 8 2:3 òl i Hukum syari, jika berubah menjadi ringan 
EN G 32) karena adanya udzur, besertaan masih adanya 

3 a pa Pr “ sebab bagi hukum asal, maka dinamakan 
WA Get Lai gl rukhshah. Adakalanya wajib, sunnah, mubah 


pr 


SS d Ps Et Kls 3 dan khilaful aula. Seperti memakan bangkai, 


AN ws - an shalat gashar, sesuai asyaratnya, akad salam, dan 
“Tia 3 5 i oa %5: 77, tidak berpuasa bagi musafir yang puasanya tidak 
5 f SAN a P memberatkan dirinya. Jika tidak demikian, 


sro 2. 


dna maka dinamakan azimah. 


H Terjadinya cacat dalam hal ini harus dilatarbelakangi faktor udzur, baik lupa atau tidak 
mampu, semisal tidak mampu menghilangkan najis. Namun apabila dilatarbelakangi 
kesengajaan atau kemampuan, maka ibadah pertama tidak dihitung, sehingga pelaksanaan 
untuk kedua kalinya di dalam waktu ada'-nya, tidak disebut Fadah. 

38 Ibid, hal. 38-40 
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DEFINISI RUKHSHAH 

Rukhshah adalah hukum syara” yang dari sisi keterkaitannya 
dengan mukallaf mengalami perubahan dari sulit menjadi ringan, karena 
adanya udgur (alasan) disertai masih tetapnya sabab dari hukum asal. 
Contoh: 
1. Memakan bangkai 
Meng-gashar shalat di perjalanan 3 warhalah. 
Melakukan akad salam 
Tidak berpuasa bagi musafir yang tidak kelelahan 


ea P 


Tabel contoh rukhshah dan macam rukhshah. 
Hukum Sabab dari 
darurat 


ashar shalat 
dalam 


Kepayahan 


Masuknya 


perjalanan 3 waktu shalat b nya 
marhalah PPARA 
-= Butuh uang 
» tunai sebagai 
Is, Gharar ; 
3 | Akad salam 5 > Mubah harga sebelum 
(spekulasi) 
mendapatkan 
baran 


Tidak 


berpuasa bagi Wisaa Kepayahan 
musafir yang dalam 


waktu puasa 


tidak 
kelelahan 


bepergian 


Khilaful Aula 
DEFINISI YAZIMAH 


Azimah adalah hukum syara” yang tidak memenuhi kriteria 
rukhshah, meliputi; 
1. Hukum yang sama sekali tidak mengalami perubahan. Seperti, 
wajibnya shalat lima waktu. 


Menyendiri 
dalam sesuatu 
yang dituntut 
berkumpul 
demi syiar 
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2. Perubahan hukum menjadi lebih berat. Seperti, haramnya berburu 
bagi seseorang yang berihram, dimana hukum sebelum ihram adalah 
diperbolehkan. 

3. Perubahan hukum menjadi ringan tanpa disertai udzur. Seperti, 
bolehnya tidak berwudhu, manakala menghendaki shalat yang kedua 
atau ketiga kalinya, bagi mereka yang belum berhadast. Dimana 
hukum asalnya adalah haram. Maksud ‘boleh’ dalam contoh ini adalah 
kbilaful aula. 

4. Perubahan hukum menjadi ringan karena adanya #dzwr, namun tanpa 
disertai sabah dari hukum asal. Seperti, diperbolehkannya melarikan 
diri dari medan peperangan bagi satu orang saat menghadapi sepuluh 
orang kafir. Udgur dalam hukum ini adalah beratnya bertahan saat 
kaum muslimin dalam jumlah besar”. Sebelumnya melarikan diri 
semacam itu diharamkan. Hukum asal haramnya melarikan diri pada 
mulanya didasari sabab sedikitnya kaum muslimin, akan tetapi pada 
saat hukum melarikan diri berubah menjadi boleh, sabab tersebut 
sudah tidak ada, karena saat itu kaum muslimin berjumlah besar. 


Catatan, dua tarif rukhshah dan “azimah menyisakan kemusykilan 
manakala diaplikasikan dalam hukum wajibnya meninggalkan shalat 
dan puasa bagi wanita yang mengalami haid. Hukum ini adalah 
azimah, namun juga masuk dalam definisi rukhshah. Persoalan ini 
dijawab, bahwa hukum tersebut tidak masuk definisi rukhshah, karena 
haid yang menjadi #dzur meninggalkan shalat dan puasa, sekaligus 
berstatus mani” (pencegah) untuk melaksanakan keduanya. Dari status 
mani’ inilah kemudian muncul hukum wajib meninggalkan shalat dan 
puasa", 


ža se Ko {3h Dalil ialah sesuatu yang dapat mengantarkan 
J2 a A pe H 2 pada kesimpulan berbentuk &habar yang 
Hakan dl a Pa sa) dikehendaki, melalui proses penalaran yang 


Š pa benar. Menurut kita, pengetahuan yang didapat 
SERA Mis setelah melalui proses penalaran tersebut 
g gis aka iie Hi tergolong  muktasab (pengetahuan yang 

ż -N diupayakan). 

2 pay ) 


3 Maksud berat bertahan saat kaum muslimin dalam jumlah besar adalah tidak ada 
ketenangan dan kerelaan hati menanggung beban. Dimana hal ini biasanya terjadi saat 
kaum muslimin berjumlah besar, karena justru mengendurkan semangat dan beban 
semakin berat. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, vol | hal 41-44 

“0 Ibid, hal 41-44 
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DEFINISI DALIL 

Dalil secara lughat adalah sesuatu yang menunjukkan pada 
perkara lain. Secara istilah dalil adalah sesuatu yang ketika dianalisa 
dengan benar (shahih an-nadhar) memungkinkan sampai pada kesimpulan 
berbentuk khabar. Dengan penjelasan sebagai berikut, 

1. Maksud shahih an-nadhar adalah analisa yang dilakukan dengan cara 
yang berpotensi memahamkan hati pada kesimpulan (al-mathlub). 
Disebut juga dengan wajh ad-dalalah (aspek penunjukkan dalil). 

2. Maksud “sampai” adalah menghasilkan keyakinan atau dugaan (dhan). 

3. Nadhar dalam pembahasan ini adalah berpikir secara umum tanpa 
batasan bisa sampai pada keyakinan atau dugaan. 

4. Berpikir (a-fikr) adalah gerak hati menganalisa beberapa perkara yang 
bersifat rasional (a-ma'gulal), bukan yang terlihat panca indra (al- 
mahsusat). 

5. Definisi di atas mencakup dalil gath'i, seperti alam semesta sebagai 
dalil wujudnya Pencipta, dan dhanni, seperti api sebagai dalil adanya 
api, dan XS 1,131 sebagai dalil wajibnya shalat”. 


HASIL PENGETAHUAN DARI ANALISA DALIL 

Selanjutnya ulama mempersoalkan mengenai kesimpulan 
pengetahuan (a/-'ilm) yang didapatkan melalui proses analisa dengan 
benar (shahih an-nadhar), apakah disebut muktasab ataukah tidak?. 

1. Pendapat Ashah, disebut mwktasab (diusahakan), karena kesimpulan 
pengetahuan tersebut dihasilkan melalui usaha analisa. Pendapat ini 
disampaikan jumhur. 

2. Pendapat kedua, bukan mwktasab, karena kesimpulan pengetahuan 
tersebut dihasilkan secara otomatis, tanpa mampu ditolak dan tidak 
bisa terlepas. Namun selisih pendapat dengan versi pertama di atas 
hanya bersifat retorika lafadz. 


Ulama juga berselisih pendapat mengenai pola hubungan yang 
terjadi antara analisa dengan benar (shahih an-nadhar) dan pengetahuan 
yang dihasilkan. 

1. Pendapat pertama, dihasilkan secara 'dat, artinya sunatullah 
memberlakukan biasanya menciptakan pengetahuan setelah ada 
analisa, meskipun secara akal pengetahuan tersebut mungkin saja tidak 
dihasilkan. Karena Allah SWT bisa jadi tidak menciptakan 
pengetahuan setelah ada analisa, tidak sebagaimana ‘adat biasanya. 


“ Ibid, hal 46 
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Sebagaimana tidak terbakarnya benda saat tersentuh api, padahal ‘adat 
biasanya terbakar. Salah satu pendukung pendapat ini adalah Imam 
Al-Asyari. 

. Pendapat kedua, dihasilkan secara kelaziman akal, dimana statusnya 
tidak mungkin terlepas. Sebagaimana adanya materi menunjukkan 
adanya sifat dari materi tersebut. Disampaikan Imam Ar-Razi dan 
mayoritas ulama Asy'ariyah. 

. Pendapat ketiga, analisa melahirkan pengetahuan, seperti lahirnya 
gerakan kunci dari gerakan tangan. Disampaikan oleh Mu'tazilah. 


Catatan, menurut pengarang, status dhan (dugaan) sama dengan al- 
im (pengetahuan) dalam silang pendapat yang terjadi terkait 
penamaan muktasab dan tidak, namun tidak dalam silang pendapat 
mengenai pola adat atau kelaziman akal. Dan menurut Imam Zakariya 
Al-Anshari, seluruh silang pendapat dalam a/-'i/m berlaku pada dhan”. 


et 0. La s22? ti 
ye GE faill o U idh 
yaah adi gai da 

A A 


DEFINISI HAD 


Had (definisi) ialah sesuatu yang dapat 
membedakan suatu perkara dengan perkara 
lain. Disebut juga a/jami” (universal) sekaligus 
al-mani' (protektif): dan juga al muththarid (setiap 
terdapat had, pasti dijumpai wahdid) sekaligus 
a-mun'akis (setiap terdapat mahdiid, pasti 
dijumpai had). 

Kalam nafsi di saat azali, dinamakan khithab 
(secara hakikat) dan beragam bentuk, menurut 
pendapat Ashah. 


Had secara etimologi artinya mencegah. Dan menurut istilah 
ushul figh adalah sesuatu yang dapat membedakan suatu perkara dengan 
perkara lain. Hal ini semakna dengan mu'arrif (definisi) menurut ulama 
mantig. Membedakan suatu perkara dengan perkara lain hanya bisa 
dihasilkan dengan batasan dimana semua satuan individu mahdud (perkara 
yang didefinisikan) terakomodir tanpa terkecuali, dan individu lain di luar 
cakupan individu-individu mahdud terhalang masuk dalam had. 

Definisi semakna disampaikan pengarang, sebagaimana Imam 
Qadhi Abu Bakar Al-Bagilani, bahwa had adalah aljami' dan almari. 


“2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 48 dan Hasan bin Muhammad al- 
‘Athar, Hasyiah al-'“Athar, vol | hal. 172-173 
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Atau redaksi lain, had adalah a-muththarid dan al-mun'akis. Dengan 

penjelasan sebagai berikut, 

1. Maksud aljami' (universal) adalah mampu mengakomodir satuan 
individu-individu yang masuk dalam cakupan had. 

2. Maksud amani’ (protektif) adalah mampu menolak masuknya 
individu lain di luar cakupan individu-individu mahdud. 

3. Maksud al-muttharid yaitu setiap kali had (definisi) ditemukan, maka 
mahdud (perkara yang didefinisikan) juga ditemukan. Sehingga individu 
lain di luar cakupan individu-individu wahdud terhalang masuk dalam 
had, atau dalam bahasa lain al-wani'. 

4. Maksud a-mun'akis yaitu setiap kali mahdud (perkara yang 
didefinisikan) ditemukan, maka had (definisi) juga ditemukan. 
Sehingga semua satuan individu mahdud (perkara yang didefinisikan) 
terakomodir tanpa terkecuali, atau dalam bahasa lain aljami' 


Contoh, manusia adalah spesies hewan yang mampu berpikir. Definisi 
ini sudah memenuhi syarat jami-mani' dan muttharid-mun'akis. Lain 
halnya ketika definisinya demikian, manusia adalah spesies hewan 
yang mampu menulis. Maka definisi semacam ini belum dikatakan 
jami- mani, karena definisi tersebut tidak mengakomodir Zaid yang 
tidak bisa menulis, padahal Zaid juga manusia”. 


PENAMAAN KHITHAB ATAS KALAM NAFSI 
Kontroversi terjadi mengenai penamaan khithab atas kalam nafsi 

di jaman azali. 

1. Menurut pendapat Ashah, bahwa kalam nafsi di jaman azali dapat 
disebut #hithab secara hakikat. Karena memposisikan perkara ma dum 
(belum wujud) yang nantinya akan wujud, sebagai perkara yang 
maujud. 

2. Menurut pendapat kedua, kalam nafsi di jaman agali tidak bisa disebut 
khithab secara hakikat. Karena tidak adanya orang yang di-khithab-i 
pada saat itu. Padahal kalam øafsi disebut hakikat pada perkara yang 
terus berlangsung, manakala terwujud orang yang memahaminya, 
serta diperdengarkan kepadanya dengan perantara lafadz, seperti Al- 
Quran, atau selain lafadz, seperti kharig al-adah (tidak sesuai 
kebiasaan sunatullah) yang terjadi pada nabi Musa AS, seperti 


23 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol | hal 50 
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pendapat pilihan Imam Al-Ghazali. Versi lain, nabi Musa AS 
mendengar lafadz dari segala arah secara kharig al-'adah." 


MACAM-MACAM BENTUK KALAM NAFSI 

Selanjutnya silang pendapat terjadi menyikapi keanekaragaman 
kalam nafsi di jaman agali, berbentuk amr, nahi, khabar, dan lain-lain. 
1. Pendapat Ashah, kalam nafsi di jaman agali sudah berbentuk macam- 


macam. Karena memposisikan perkara ma'dum (belum wujud) yang 
nantinya akan wujud, sebagai perkara yang maujud. Dan argumentasi 
bahwa macam-macam kalam tersebut bersifat hadits, meskipun kalam 
nafsi yang dipersekutukan antar macam tersebut bersifat gidam 
(dahulu), akan mengakibatkan hal yang mustahil, yaitu keberadaan jinis 


(kalam vafsi) tanpa disertai beberapa nan’ (macam-macam kalam nafsi). 


2. Pendapat kedua, kalam nafsi di jaman azali tidak berbentuk macam- 


macam. Karena tidak ada orang yang terikat dengan macam-macam 
kalam tersebut di saat itu. Dan menjadi bermacam-macam dalam pada 
perkara yang terus berlangsung, manakala wujudnya orang yang 
terikat dengan kalam tersebut. Sehingga macam-macam kalam 
tersebut bersifat hadits, meskipun kalam nafti yang dipersekutukan 
antar macam tersebut bersifat gidam (dahulu). Pendapat ini 
disampaikan Imam Abdullah bin Said bin Kullab, salah satu ulama 
ahli sunnah”. 
a sie dis Nadhar adalah berpikir yang menyampaikan 

F pada ¿mu (keyakinan), 77igad, atau dhann 


Sa yaa 


óE i del (dugaan). 
-2 8223 3 2 Yan Jdrak (mengenali sesuatu) tanpa penyandaran 
DAPA mu » 3G hukum disebut  tashamwur (identifikasi), 
ya gA a e- 54-24 sedangkan idrak dengan penyandaran hukum 
( | 5g ga 227 disebut tashawwur sekaligus tashdig 


(penganggapan). Tashdig adalah hukum. 
Hukum (ashdig) yang mantap, apabila tidak 


Ja g 3 2y 


menerima perubahan dinamakan mu 
zak a e art K (keyakinan); jika tidak demikian (menerima 
SE ol Ca Sage Y5 perubahan) dinamakan 77igad (pendirian), #tigad 


shahih (pendirian yang benar) jika sesuai 
kenyataan, dan ¿gad Jasid (pendirian yang 
salah) jika tidak sesuai kenyataan. 


4 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol | hal 51 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 


Kawkab as-Sathi', vol I hal 40 


ke Ibid, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol | hal 40, dan As-Syirbini, Tagrir As- 


Syirbini, hal. 139 
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z- 93.2 Sy adu sx. Sedangkan hukum (tashdig) yang tidak manta 
da A GE Sia KI ang dhann an nd Teo dan 

f sy sakk (kebimbangan), karena penganggapan 
tersebut adakalanya kemungkinan besar benar, 
atau kemungkinan kecil, atau sama. 


DEFINISI NADHAR 

Nadhar secara bahasa memiliki beberapa arti, di antaranya F'ibar 
dan melihat. Sedangkan dalam istilah ushul ialah berfikir (menggerakan 
hati menuju hal-hal yang dapat dicerna oleh akal)" yang pada akhirnya 
membuahkan hasil berupa ilmu atau keyakinan atau persangkaan (dhan). 


DEFINISI ZDRAK 

Idrak ialah pencapaian akal pada suatu makna yang sempurna. 
Dalam arti, menggambarkan hakikat sesuatu secara sempurna. Dan 
sebelum mencapai makna yang sempurna, maka dinamakan syu'ur 
(perasaan). Contoh, penggambaran diri Zaid secara sempurna. 

Tashowwur adalah pencapaian akal pada suatu makna yang 
sempurna tanpa disertai hukum. Contoh, menemukan suatu gambaran 
terhadap diri Zaid secara sempurna. Sedangkan fashdig adalah pencapaian 
akal pada suatu makna yang sempurna disertai penyadaran hukum. 


Contoh, Ss Ja pada contoh ini terdapat penyadaran hukum éL% 
terhadap JW.” 


DEFINISI ILMU DAN PTIGAD 
Kemudian tashdig atau penghukuman yang mantap (jazim) 
terpilah menjadi dua bagian. 

1. Timu (keyakinan), adalah tashdig yang mantap dan tidak dapat berubah. 
Hal ini dikarenakan adanya sabab yang mendukung berupa panca 
indra, akal atau “adat, sehingga sesuai dengan kenyataannya. Seperti 
hukum bahwa Zaid bergerak, yang datang dari orang yang 
menyaksikannya bergerak, atau hukum bahwa alam semesta bersifat 
hadits. 

2. Vtigad (pendirian), adalah tashdig yang mantap dan masih dapat 
berubah. Hal ini dikarenakan tidak adanya sabah yang mendukung, 
baik sesuai dengan kenyataan, disebut 7/iqad shahih (pendirian yang 
benar), seperti ##gad orang yang bertaglid bahwa shalat dhuha 


“€ Berbeda dengan menggerakan hati pada hal-hal yang tertangkap panca indra, maka 
dinamakan dengan khayalan. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 52 
^7 Ibid, dan Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jami alJawami', vol | hal. 135 
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hukumnya sunnah. Atau tidak sesuai dengan kenyataan, disebut i'igad 
Jasid (pendirian yang salah), seperti keyakinan filosof bahwa alam 
semesta bersifat gidam (dahulu). I'tikad shahih dapat berubah sebab 
adanya !asykik (diragukan), dan 7'tigad fasid dapat berubah sebab 
fasykik atau menyaksikan sendiri hakikat sebenarnya. 


Sedangkan tashdig yang tidak mantap meliputi, 

1. Dhann (dugaan), apabila mahkum bih (hukum) lebih unggul (rajih) 
dibandingkan kebalikannya. 

2. Wahm (anggapan), apabila mahkum bih (hukum) kalah unggul (marjuh) 
dibandingkan kebalikannya. 

3. Syakk (kebimbangan), apabila mahkum bih (hukum) setara dari aspek 
terjadi dan tidaknya secara bergantian. Dalam posisi ini syakk 
diperdebatkan statusnya. Menurut Imam Haramain dan Al-Ghazali, 
syakk adalah dua hukum. Dipertegas oleh Imam Al-Banani, yang 
dikehendaki setara adalah terkumpulnya dua sisi, yakni dua hukum 
yang tidak mantap. Menurut ulama lain seperti Imam Ar-Raghib, 
syakk adalah dua /7iqad yang tidak mantap dan sepadan sabab-nya. 
Sebagian ulama muhaggigin mengatakan, wahm dan syakk bukan 
tergolong tashdig, namun termasuk tashawwur, karena wahm melihat sisi 
makna marjuh, dan syakk melihat dua kemungkinan, terjadi dan 
tidaknya“. 


da K Ilmu, adalah hukum (fashdig) yang mantap, dan 


$ 
Bs , tidak menerima perubahan. Dan “yu itu 
LES 2 7937 jsb 
e GA SES K P nadbari, dan terdefinisikan, menurut pendapat 
Ashah. 


SEPUTAR ZLMU (KEYAKINAN) 


Ilmu dilihat dari aspek penggambarannya secara hakikat, 
menyisakan silang pendapat ulama ushul. 

1. Menurut pendapat Ashah, “mu berstatus nadhari, sehingga 
terdefinisikan. 

2. Imam Ar-Razi dalam Al-Mahshul berpendapat bahwa “4/mu berstatus 
dharuri. Dalam arti, dihasilkan secara otomatis oleh hati, tanpa 
membutuhkan analisa dan usaha. Beliau juga menyampaikan definisi 
dalam Al-Mahshul: 


48 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 55 
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“Penghukuman pikiran dengan mantap, dan sesuai pada 
kenyataan, karena adanya suatu penyebab”. 

3. Pendapat lain, “/mu berstatus dharuri, dan tidak perlu didefinisikan. 

4. Pendapat Imam Haramain, “lmu berstatus nadhari, akan tetapi sulit 
didefinisikan, kecuali dengan analisa yang sangat dalam. Pendapat ini 
cenderung didukung oleh pengarang dengan statemen, “Pendapat 
yang benar adalah menahan diri dari mendefinisikannya”. Motif daii 
versi ini adalah menjaga hati dari kesulitan membahas hal-hal rumit” 


Si In A z8. Aj jg Para ulama muhaggig berkata, bahwa ilmu tidak 
i . berbeda-beda, kecuali sebab banyaknya hal-hal 
otai; Hj yang berkaitan dengannya. 


KUALITAS JUZ-JUZ DARI ILMU 
Ulama menyepakati bahwa ilmu Allah SWT merupakan sifat 


tunggal yang tidak berbilangan dan tidak memiliki perbedaan kualitas 

sesuai dengan beberapa perkara yang terkait dengannya (muta'alligal). 

Silang pendapat terjadi mengenai perbedaan kualitas ilmu makhluk dalam 

beberapa juznya Yug'iya!), dilihat dari sudut pandang kadar 

kemantapannya. 

1. Menurut muhaggigun, kualitas ilmu tidaklah berbeda-beda dalam 
jugiyya-nya. Sebagian juz, meskipun bersifat dharuri, tidak lebih kuat 
kemantapannya dibandingkan juz yang lain, meskipun bersifat nadhari. 
Ilmu yang ada pada Zaid dan yang ada pada Umar tidak berbeda 
kualitas kemantapannya. Dan hal ini termasuk jenis tawathu' 
Kemudian pendukung pendapat ini terpetakan menjadi dua 
kelompok. 

Kelompok pertama, yakni sebagian pengikut Asy'ariyah, menyatakan 
ilmu tidak menjadi banyak, sebab banyaknya perkara yang diketahui, 
dan ilmu adalah sifat tunggal, sama dengan ilmu Allah SWT. 
Berdasarkan hal ini, maka perbedaan dalam juz'yyat hanya terjadi 
sebab banyaknya muta'alligat, dalam arti banyaknya perkara yang 
diketahui dalam sebagian juz, bukan juz yang lain. Seperti ilmu 
(pengetahuan mantap) atas tiga perkara dan ilmu atas dua perkara. 
Kelompok kedua, yaitu Imam Al-Asy'ari dan ulama Mu'tazilah, 
menyatakan ilmu menjadi banyak, sebab banyaknya perkara yang 
diketahui. Ilmu (pengetahuan mantap) tentang sebuah perkara 
bukanlah ilmu tentang perkara yang lain. 


® Ibid, hal 56-57 
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2. Menurut mayoritas, kualitas ilmu berbeda-beda dalam jug'iyyat-nya. 
Karena ilmu (pengetahuan mantap) bahwa satu adalah setengahnya 
dua, kualitas kemantapannya lebih besar dibandingkan ilmu bahwa 
alam semesta bersifat hadits. Argumentasi ini disangkal pendapat 
pertama, bahwa perbedaan kualitas ilmu dalam contoh semacam ini 
tidak terletak pada aspek kemantapan, namun pada aspek lain, semisal 
kecenderungan hati atas salah satunya. 


Catatan; maksud juz'iyyat (beberapa juz) ilmu, menurut teori bahwa 
ilmu bersifat tunggal, adalah bagian-bagian ilmu yang berada pada 
individu, seperti ilmunya Zaid, dan ilmunya Umar. Dan menurut teori 
bahwa ilmu dapat menjadi banyak, adalah bagian-bagian ilmu yang 
berada pada individu ditambah bagian-bagian ilmu dari per individu 
yang menjadi banyak sebab banyaknya perkara yang diketahuinya, 
seperti ilmunya Zaid dan ilmunya Umar, ditambah beberapa bagian 
ilmu Umar sesuai perkara yang diketahuinya”. 


2 3 maid, Ld API tej k Jahl adalah ketiadaan pengetahuan tentang hal 
ag pP " de yang dituju sebagai obyek pengetahuan, 
sai $E der PA NI menurut pendapat Ashah. Dan sahww adalah 
f à 3 lupa dari obyek yang pernah diketahui. 


DEFINISI JAHL (BODOH) 
Menurut pendapat Ashah, jah/ (bodoh) didefinisikan, 
araidh jaji A 
‘Tidak adanya pengetahuan tentang sesuatu yang berkarakteristik sebagai obyek 
pengetahuan”. 


= 


Pengertian jah/ ini dapat diaplikasikan menjadi dua bentuk. 

1. Jahl Basith, yaitu tidak menemukan pengetahuan sama sekali atas 
sesuatu yang berkarakteristik sebagai obyek pengetahuan. 

2. Jahl Murakkab, yaitu menggambarkan sesuatu tidak sesuai dengan 
realita sebenarnya. Contoh, pengetahuan filosof bahwa alam bersifat 
gadim (dahulu tanpa permulaan). Pengetahuan mereka tidak sesuai 
dengan kenyataan yang ada, karena kenyataan sebenarnya alam 
bersifat hadits (tercipta baru). Ditandai dengan perubahan dan sifat- 
sifat yang nampak pada alam. Jah/ semacam ini discbut murakkab 
(bertingkat), karena pelakunya selain tidak tahu realitas, juga tidak 


ii Ibid, hal. 58, dan As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, hal. 160 
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menyadari bahwa dirinya bodoh (tidak sadar bahwa penemuannya 
salah). 
Definisi jah/ yang kedua, 


JP Ita Ie f padia 
‘Tabl adalah penggambaran sebuah obyek pengetahuan tidak sesuai dengan keadaan 
sebenarnya”. 


Contoh, keyakinan filosof bahwa alam bersifat gadim. Berpijak dari 
pengertian ini, maka jah/ basith bukanlah tergolong jabl” 


DEFINISI SAHWU DAN NISYAN 

Sahwu adalah lupa atas sebuah pengetahuan yang sudah 
dihasilkan, dan akan teringat jika diingatkan dengan cara paling ringan. 
Sedangkan nisyan adalah hilangnya pengetahuan dan membutuhkan 
untuk mengulanginya dari awal. Dikarenakan tidak tersisa sedikitpun 
ingatan pada perkara yang pernah diketahui. Kemudian Al-Barmawi 
membedakan antara keduanya, bahwasanya apabila sebentar masa 
hilangnya pengetahuan, maka disebut sawu, dan jika tidak sebentar 
(lama), disebut wisyan. Beliau mengatakan, “ini adalah pembedaan terbaik 


253 


antara keduanya 


51 Penamaan murakkab tidak berarti tersusun dari dua bentuk jahl, karena maksud tarkib di 
sini adalah istilkam (implikasi), dalam arti jahl murakkab adalah jahl (kebodohan) yang 
berimplikasi munculnya kebodohan yang lain. Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i 
al-Jawami', vol | hal. 163 

5? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol | hal. 59 

2 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 23 
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BEBERAPA PERMASALAHAN 


> gebu ain D : i Ashah, hasan 
cad A 1-3 Permasalahan ; menurut versi Ashah, 4 

2 lò pa buah (kebaikan) adalah perbuatan yang dipuji atas 
des y2 cet {z 2-62 melakukannya. Sedangkan qabih ialah 
Pu u a 9 ias Cms perbuatan yang dicela atas melakukannya. 
Sedangkan perbuatan yang tidak dipuji dan 
tidak dicela disebut washithah (perantara). 


PEMBAHASAN HASANDAN QABIH 
Menurut pendapat Ashah, hasan adalah perbuatan yang 


diperintahkan untuk dipuji. Maksud pujian di sini adalah pujian yang 
menetapkan pahala. Hal ini mencakup wajib, sunnah dan perbuatan 
Allah SWT. Sedangkan gabih ialah perbuatan yang dicela atas 
melakukannya, yakni perbuatan haram. Sedangkan perbuatan yang tidak 
dipuji dan tidak dicela, berupa makruh, khilaful aula, dan mubah, disebut 
washithah (perantara). 

Pendapat kedua, hasan adalah pekerjaan mukallaf yang 
mendapatkan lisensi (a-ma'dgzun fih) dari syara”, baik berpahala atau tidak. 
Berpijak dari pengertian ini, maka hukum yang tercakup dalam hasan 
adalah wajib, sunnah dan mubah. Pendapat lain, termasuk bagian hasan 
adalah perbuatan selain mukallaf, seperti anak kecil, orang yang lupa, dan 
hewan. Hal ini mengacu bahwa pengertian asan adalah sesuatu yang 
tidak ada larangan dari syara”. 

Sedangkan pengertian gabih adalah perbuatan mukallaf yang 
dilarang, meskipun berbentuk larangan umum yang difahami dari 
perintah sunnah. Dari pengertian ini, gabih mencakup haram, makruh, 
dan khilaful aula. 

Imam Haramain berpendapat, makruh dan khilaful aula tidak 
termasuk gabih, karena tidak dicela, dan tidak termasuk hasan, karena 
tidak menerima pujian (yasughu ats-tsana'). Sedangkan mubah menerima 
pujian, meskipun tidak diperintahkan memujinya. Sebagian ulama 
menjadikan mubah sebagai perantara (wasithah), mengacu pada 
pengertian hasan adalah perbuatan yang diperintahkan memberikan 
pujian (umira bi ats-tsana).' 


Aka YG 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 61 
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2- -° aey z2 4% Menurut versi Ashah, sesuatu yang boleh 
ilaa a s | s 
pri omi AM Sie Oh ditinggalkan tidak dinamakan wajib. Perbedaan 
ELi iy pendapat ini bersifat lafdhi (retorika semata). 


PERKARA YANG BOLEH DITINGGALKAN TIDAK DISEBUT 
WAJIB 

Sebuah perkara yang sabab kewajibannya telah wujud, namun 
udzur datang sesudah atau sebelumnya, hingga terus berlangsung sampai 
masa pelaksanaan, dan syara? menetapkan perkara tersebut boleh 
ditinggalkan, seperti puasa bagi wanita yang haid, orang sakit dan 
musafir. Maka apakah perkara ini dapat disebut wajib atau tidak?. Dalam 
hal ini ulama berselisih pendapat. 

1. Ulama ushul menyatakan bahwa sebuah perkara yang boleh 
ditinggalkan tidak disebut wajib. Karena jika disebut wajib, tentunya 
perkara tersebut tidak boleh ditinggalkan, padahal meninggalkannya 
ternyata boleh. Dan tidak dibedakan, baik status perkara tersebut 
boleh dilakukan, seperti puasa bagi orang sakit dan musafir, atau tidak 
boleh dilakukan, seperti puasa bagi wanita yang haid. Berpijak pada 
pendapat ini, maka wanita yang haid, orang sakit dan musafir, 
semuanya tidak terkena tuntutan wajib. Dan mengenai kewajiban 
qadha’ puasa bagi mereka, adalah dikarenakan sabab telah wujud, 
bukan karena puasa wajib bagi mereka saat #dzwr berlangsung. 

2. Mayoritas ulama figh menyatakan, wajib hukumnya berpuasa bagi 
wanita yang haid, orang sakit dan musafir, meskipun boleh 
ditinggalkan. Berdasarkan Firman Allah SWT : 

“Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, 
Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu” (Al-Bagarah : 185) 
Ketiga orang tersebut termasuk “hadir di bulan Ramadan”. Sedangkan 
bolehnya meninggalkan puasa adalah sebab xdzur yang ada pada 
mereka. Alasan lain adalah ditetapkannya kewajiban gadha’ atas 
sejumlah puasa yang ditinggalkan. Dan gadha’ dihukumi wajib atas 
perkara yang asalnya juga wajib. 

3. Pendapat lain, wajib puasa bagi musafir, tidak bagi wanita yang haid 
dan orang sakit. Karena musafir dinilai mampu, sedangkan wanita 
yang haid dinilai tidak mampu secara syar'i, dan orang yang sakit 
dinilai tidak mampu secara hissi (lahiriyah). Pendapat ini diriwayatkan 
Ibnu Sam'ani dari ulama Hanafiyah. 


? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 62 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol | hal. 45-46 
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4. Pendapat keempat, wajib puasa bagi musafir melakukan di antara dua 
pilihan, berpuasa pada bulan yang hadir, yakni Ramadhan, atau pada 
bulan lain setelah Ramadhan. Sehingga termasuk kewajiban mukhayyar, 
dimana manakala salah satunya dilakukan, maka kewajiban sudah 
tertunaikan, sebagaimana dalam kafarat sumpah. Pendapat ini 
disampaikan Imam Ibnu al-Khathib Ar-Razi. 


Silang pendapat di atas, hanya sekedar retorika lafadz, karena para 
ulama sepakat bahwa meninggalkan puasa saat adanya udzur 
diperbolehkan, dan meng-gad/a' puasa setelah hilangnya udzur 
disepakati wajib hukumnya." 


Menurut gaul ashah, mandib tergolong ma'mir 
bih (obyek perintah), Dan mwandib bukan 
tergolong mukallaf bih (obyek taklif, 


Hai gas 


ju rl D Sa 


2215 E m 


$ va 


sebegaimana makruh. Hal ini berpijak, bahwa 
takif adalah pengharusan atas sesuatu yang 
mengandung nilai kesulitan, bukan tuntutan 
atas sesuatu tersebut. 

Menurut gaul ashah, bahwasanya mubah bukan 
jenis dari wajib. Dan bahwa mubah secara 
dzatiyah bukanlah ma'mir bih (obyek perintah). 
Dan bahwasanya ibahah termasuk hukum syar'i. 
Perbedaan pendapat ini hanyalah sekedar 
retorika lafadz. 


MANDUB SEBAGAI MA'MUR BIH 
Ulama ushul berbeda pendapat mengenai eksistensi mandub 

(sunnah), apakah disebut ma'mur bih (perbuatan yang diperintahkan) 

secara hakikat, ataukah secara majaz. 

1. Pendapat Ashah, mandub disebut ma'mur bih secara hakikat. Berpijak 
dari pendapat bahwa hakikat sighat amr adalah menunjukkan kadar 
yang dipersekutukan (qadru a-musytarak) antara wajib dan mandub, 
yaitu tuntutan melakukan perbuatan. Pendapat ini dikutip oleh al- 


3 Nama lengkapnya Muhammad bin Umar bin Husain, salah satu dzuriyah Khalifah Abu Bakar 
Shiddig RA, lahir tahun 543 H, wafat tahun 606 H. 

" Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 63 

5 Menurut Imam As-Syirbini, supaya ada keserasian tema pembahasan, sebaiknya 
pembahasan di atas dimasukkan pada sub pembahasan bab Amr yang akan datang, 
karena khilaf penamaan mandub sebagai makmur bih secara hakikat merupakan dampak 
khilafiyah seputar lafad l. As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, hal 170 
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Qadhi Abu Thayyib dari nash Imam as-Syafi'i, dan diamini oleh 
mayoritas Ashhab serta diunggulkan Imam Al-Amidi. 

2. Pendapat kedua, mandub disebut ma'mur bih secara majaz. Berpijak dari 
pendapat bahwa hakikat sighat amr adalah menunjukkan wajib. Imam 
Al-Khathib mengambil dalil HR. Ahmad, 

Lino Ojak GAN ANUS TE IAI IL a 
“Keutamaan shalat dengan bersiwak dibanding 
shalat tanpa bersiwak adalah kelipatam tujuh puluh” 
Dan sabda Nabi SAW: 5 
MA BAN GA EASY 

“Jikalau saja Aku tidak memberatkan umatku, 

pastilah Aku perintahkan mereka bersiwak” 
Hadits pertama menunjukkan bersiwak sunnah (mandub) dilakukan 
setiap kali shalat. Namun pada hadits kedua menyimpulkan bahwa 
Nabi SAW tidak menuntut bersiwak, dalam arti bersiwak bukan 
ma'mur bih. Sehingga dapat dirumuskan bahwa mandub tidak disebut 
ma'mur bih secara hakikat. Pendapat ini dipilih Imam Abu Hamid dan 
diunggulkan Imam Ar-Razi'. 


MANDUB SEBAGAI MUKALLAF BIH 
Pengertian #a£/if menurut pendapat Ashah adalah. 
HB aa GA 
“Mengharuskan sebuah perbuatan yang di dalamnya ada unsur kesulitan” 
Sedangkan menurut Al-Qadhi Abu Bakar Al-Bagilani, 
Kb as UCI 
“Menuntut sebuah perbuatan yang di dalamnya ada unsur kesulitan” 
Berpijak dari definisi taklif pertama, mandub (sunnah) dan mubah, 
menurut Ashah keduanya tidak tergolong mukallaf bih (perbuatan yang 
ditaklif)., Karena tidak ada keharusan mengerjakan dalam keduanya. 
Sedangkan mengacu pada definisi tak/if versi Al-Gadhi, maka mandub 
(sunnah), makruh, dan khilaful aula tergolong mukallaf bih, sebagaimana 
wajib dan haram. Karena semuanya termasuk tuntutan, baik bersifat 


mengharuskan atau tidak. Sehingga menurut versi kedua ini, semua 
hukum tergolong mukallaf bih, kecuali mubah. Namun menurut Imam 


* Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 63 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol | hal 47 
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Abu Ishaq Al-Isfirayyini, mubah tergolong mukallaf bih dari sisi kewajiban 
meyakini kebolehannya agar seluruh pembagian hukum takllifi menjadi 
lengkap. Menurut Imam al-Banani silang pendapat, terutama dalam 
mubah bersifat retorika lafadz, karena semua sepakat bahwa mubah 
secara dzatiyah tidak tergolong mukallaf bib. 


MUBAH BUKAN /ENIS DARI WAJIB 


Terdapat dua kelompok dalam mengartikan mubah, 
1. Mubah adalah diperbolehkannya suatu perbuatan untuk dikerjakan 
atau ditinggalkan. Definisi ini adalah pengertian yang masyhur. 
2. Mubah adalah perbuatan yang mendapat lisensi atau izin dari syara” 


Dari perbedaan definisi di atas, terjadi silang pendapat mengenai 
apakah mubah adalah jenis bagi wajib atau bukan?. 

1. Berpijak dari definisi pertama, maka menurut Ashah, mubah bukanlah 
sebuah jinis (jenis) yang di dalamnya terdapat nan’ (macam) berupa 
wajib. Akan tetapi mubah dan wajib merupakan zan’ dari sebuah jinis, 
yakni perbuatan mukallaf yang berkaitan dengan hukum syar'i. 


Perbuatan mukalaf yang 
berkaitan dengan hukum syar'i 


JINIS 


2. Berpijak dari definisi kedua, mubah merupakan sebuah jinis yang di 
dalamnya terdapat beberapa nan’ (macam), di antaranya wajib, mandub, 
makruh, dan mukhayyar fih. Sehingga perbuatan yang mendapat lisensi 
atau izin dari syara” dapat dipilah berdasarkan /ashnya” sebagai 
berikut: 

- Apabila dilarang meninggalkan, disebut wajib. 

- Apabila tidak ada larangan meninggalkan, dan perbuatan tersebut 
lebih baik dikerjakan, maka disebut mandub. 

- Apabila tidak ada larangan meninggalkan, dan perbuatan tersebut 
lebih baik ditinggalkan, maka disebut makruh. 


7 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 64 

* Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol hal. 223 

* Fashl adalah bagian penyusun hakikat (mahiyyah, esensi) yang mengarah pada hakikat dan 
berfungsi membedakan hakikat tersebut dengan hakikat yang lain, semisal ‘bisa berpikir 
yang membedakan hakikat manusia dengan selain manusia. Lihat Darul Azka-Nailul Huda, 
Sulam Al-Munawrag, Kajian dan Penjelasan Ilmu Manthig, hal. 41 
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- Apabila tidak terdapat larangan meninggalkan, dan antara 
melakukan dan meninggalkan sama, maka disebut mukhayyar -fih 


Perbuatan yang mendapat ijin 
isensi) syara’ / Mubah 


JINIS 


Khilaf di atas sebatas retorika lafadz, karena mereka sepakat, 
manakala mubah diartikan sebagai perbuatan yang mendapatkan ijin 
syara’, maka mubah merupakan jinis bagi wajib. Dan manakala mubah 
diartikan sesuatu yang boleh ditinggalkan dan dilaksanakan, maka mubah 
bukan jinis bagi wajib." 


MUBAH BUKAN MA'MUR BIH 

Menurut pendapat Ashah, mubah bukanlah ma'mur bih (sesuatu 
yang diperintah). Artinya, tidak disebut wajib atau sunnah (wandub). Hal 
ini berpijak bahwa amr merupakan sebuah tuntutan (#ha/ah). Dan dalam 
mubah tidak ditemukan adanya tuntutan semacam ini. 

Menurut Imam Al-Ka'bi, mubah adalah ma'mur bih. Artinya, 
mubah adalah perkara wajib. Beliau berhujjah dengan pola giyas mantigi? 
sebagai berikut; 

O Mukaddimah shughra : mubah adalah perkara yang menjadi 
penyempurna sebuah kewajiban. 

o Mukaddimah kubra : perkara yang menjadi penyempurna sebuah 
kewajiban adalah wajib. 

o Natijah: mubah adalah wajib. 


Pada mukaddimah kubra sudah dapat difahami, sedangkan pada 

mukaddimah shughra membutuhkan argumentasi dalil. Dalam hal ini 

mukaddimah shughra didahului tiga mukaddimah lain, yaitu, 

1. Setiap perkara mubah saat dikerjakan memastikan terealisasinya 
meninggalkan perkara haram. 


10 Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al Jawami', vol | hal. 172 

1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hai. 65 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol | hal 48 

n Qiyas manthigi yang digunakan adalah syakl pertama, yaitu adalah menjadikan had 
awsath sebagai mahmul pada mukaddimah shughra dan menjadi mawdhu' pada 
mukaddimah kubra Lihat Darul Azka-Nailul Huda, Sulam Al-Munawrag, Kajian dan 
Penjelasan Ilmu Manthig, hal. 90 
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2. Sesuatu yang memastikan terealisasinya perkara tertentu adalah 
penyempurna perkara tersebut. 
3. Meninggalkan perkara haram adalah wajib. 


Silang pendapat di atas hanya sekedar retorika lafadz. Karena 
menilik sisi argumentasinya, Imam Al-Ka'bi menyepakati bahwa mubah 
bukanlah ma'mur bih manakala dipandang dari segi dzatiyyah-nya. Dan 
pendukung pendapat yang berseberangan juga sepakat dengan Imam Al- 
Ka'bi bahwa mubah adalah wa'mur bih, manakala sisi pandangnya adalah 
faktor-faktor eksternal (di luar dgatiyah)." 


MUBAH ADALAH HUKUM SYARI 

Menurut pendapat Ashah, status mubah adalah hukum syari, 
kerena substansi dari mubah adalah memberi pilihan untuk mengerjakan 
dan meninggalkan suatu perbuatan, dimana keberadaannya terkait 
dengan syara” (terutusnya Rasul pembawa syariat). Menurut sebagian 
Mu'tazilah, status mubah bukanlah hukum syar'i, karena substansi dari 
mubah adalah tidak adanya dosa atas melakukan atau meninggalkan 
sebuah perbuatan. Dan hal ini sudah berlaku sebelum datangnya syara’, 
dan terus berlangsung setelah syara” datang." 


aki an LA Su AP Dan (menurut gaul ashab) bahwasanya hukum 
ji E Te 21 ea oh wajib tatkala telah dihapus, maka tersisa hukum 
SA 3 gI PiE R3 jawa, Maksud jawaz adalah tidak ada 


konsekwensi dosa, menurut gaul ashah. 


SISA HUKUM PASCA PENGHAPUSAN KEWAJIBAN 


Manakala syara’ menetapkan hukum wajib atas sebuah perbuatan, 
kemudian syari” menghapusnya dengan mengatakan semisal, “Aku telah 
menghapus kewajibannya” atau “Aku telah menghapus haramnya 
meninggalkan perkara tersebut”, maka kemudian hukum apa yang tersisa 
pasca penghapusan tersebut?. Dalam hal ini terdapat silang pendapat. 

1. Pendapat Ashah, yang tersisa adalah jawaz, yakni tidak adanya dosa 
manakala dilakukan atau ditinggalkan, bisa jadi berbentuk mubah, 
sunnah, makruh atau khilaful aula. Jawaz tersebut disimpulkan dari 
substansi wajib, yakni adanya ijin melaksanakan sebuah perbuatan 
disertai dengan adanya /ash/ berupa adanya ijin untuk meninggalkan 


13 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 66 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala 
Syarh Jam'i al-Jawami”, vol. | hal. 173 
"Ibid 
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yang menjadi sisa hilangnya larangan untuk meninggalkan. 

. Pendapat kedua, yang tersisa adalah mubah. Karena dengan hilangnya 
kewajiban, mengakibatkan hilangnya tuntutan (thalab), sehingga yang 
menetap hanya tinggal hak memilih (takhyir). 

. Pendapat ketiga, yang tersisa adalah sunnah. Karena yang paling 
diyakini setelah hilangnya tuntutan yang mengharuskan (jazim) adalah 
masih adanya tuntutan yang tidak mengharuskan (ghair al-jagim), yaitu 
sunnah. 

. Menurut Imam Ghozali, tidak ada sisa hukum jawaz pasca 
penghapusan. Karena penghapusan sebuah kewajiban menjadikan 
kewajiban tersebut seolah tidak pernah ada. Sehingga perkara tersebut 
dikembalikan pada keadaan hukum asal sebelum perkara tersebut 
diwajibkan oleh syara”, yakni haram atau mubah, sebab adanya 


madharat atau manfaat.” 


ya 05 sas? 


PE 
Sa 


Cie pa 3-15 
e peter Ja 


WAJIB MUKHAYYAR 


Permasalahan: perintah melakukan satu di 
antara beberapa hal, berarti mewajibkan salah 
satu di antaranya secara mubham, menurut kita. 
Menurut gaul ashah, manakala mukallaf 
melakukan semuanya, versi pendapat terpilih, 
jika dia melakukannya secara berurutan, maka 
yang berpahala wajib adalah yang pertama. Dan 
jika dia melakukannya secara bersamaan, maka 
yang berpahala wajib adalah yang tertinggi 
tingkat pahalanya. Dan jika ia meninggalkan 


semuanya, maka dia akan disiksa sebab 
meninggalkan perbuatan yang paling rendah 
tingkat dosanya. 


Boleh (mungkin secara akal) pengharaman satu 
di antara beberapa hal, secara mubham, menurut 
kita, sebagaimana permasalahan wajib yang 
mukhayyar (bebas pilih). 


Wajib muhayyar (diberi hal pilih) atau mubham (tersamarkan), 
adalah sesuatu yang dituntut oleh syara” secara tersamarkan di antara 
beberapa perkara yang telah ditentukan, seperti salah satu bentuk kafarat 
bagi pelanggar sumpah." Firman Allah SWT: 


si Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 26 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as- 


Sathi', vol | hal. 48 


16 DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal. 72 
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ai HA, KÍ 56 na Naa yigi 
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak di a 
(untuk bersumpah) akan tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah 
kamu yang disengaja, maka kafarot (melanggar) sumpah itu adalah memberi makan 
sepuluh orang miskin, yaitu makanan yang biasa kalian berikan kepada keluargamu, 
atau memberi pakaian pada mereka, atau memerdekakan seseorang budak. Barang 
siapa yangtidak sanggup melakukan yang sedemikian maka kafarotnya puasa tiga 
hari” (OS. Al-Maidah : 89) 


Dari ayat di atas, Allah mewajibkan untuk membayar salah satu 
jenis kafarat bagi pelanggar sumpah. Kafarat yang diperintahkan Allah 
SWT tersebut adalah : 

1. Memberi makan pada fakir miskin 
2. Memberi pakaian pada fakir miskin 
3. Memerdekakan budak 


Contoh lain, dalam haji, syara? memperbolehkan 
melaksanakannya secara ifrad, tamattu' atau giran". Dalam dua contoh di 
atas, Allah SWT tidak menentukan kafarat dan haji dengan perbuatan 
tertentu. Kewajiban semacam inilah yang disebut wajib mukhayyar. 

Perintah dalam wajib mukhayyar atas satu perkara yang 
tersamarkan dari beberapa perkara yang ditentukan secara konkrit, 
diperselisihkan mengenai sasaran kewajibannya. 

1. Pendapat Ahlussunah, mewajibkan satu perkara saja, yakni kadar yang 
dipersekutukan dari beberapa perkara tersebut yang terkandung dalam 
perkara yang ditentukan pilihannya. 

2. Pendapat kedua, mewajibkan keseluruhan, sehingga melakukannya 
diberi pahala sesuai pahala mengerjakan beberapa kewajiban dan 
meninggalkannya akan disiksa sesuai siksaan menelantarkan beberapa 
kewajiban. Namun dianggap telah melakukan perintah manakala salah 
satunya telah dikerjakan. Karena perintah tersebut terkait dengan satu 
per satunya secara khusus dengan model mencukupkan salah di 
antaranya. 

3. Pendapat ketiga, perkara yang wajib hanya satu perkara tertentu 
menurut Allah SWT. Karena pemberi perintah harus mengetahui 
perkara yang diperintahkannya, dan mustahil memerintahkan sesuatu 


* Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 227 
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yang tidak jelas. Dan manakala mukallaf melakukan perkara 
bertepatan dengan yang telah ditentukan Allah SWT, maka 
persoalannya menjadi jelas. Namun apabila mukallaf melakukan 
perkara yang lain, maka kewajiban dianggap gugur, memandang secara 
lahiriyah perintah tersebut sasarannya tidak tertentu dan juga karena 
kesulitan mukallaf mengetahui hal ghaib. Pendapat kedua dan ketiga 
datang dari Mw'tazilah. 

4. Pendapat keempat, perkara yang wajib hanya satu perkara tertentu 
menurut Allah SWT dan hal itu berupa perkara yang dipilih oleh 
mukallaf. Dimana dalam hal ini Allah SWT mengetahui bahwa 
mukallaf tersebut tidak akan memilih yang lain, meskipun pilihan 
masing-masing mukallaf berbeda-beda. Dalam arti, perkara yang wajib 
manakala belum dilakukan tertentu menurut Allah SWT saja, dan 
manakala sudah dilakukan tertentu menurut Allah SWT dan manusia. 
Pendapat ini disebut gaul tarajum (saling menuduh), karena Mu'tazilah 
menuduh pendapat ini datang dari kalangan Asy'ariyah, dan 
sebaliknya Asy'ariyah menuduh pendapat ini datang dari Mu'tazilah. 
Sedangkan kedua kubu sepakat tentang kebatalannya. 


Berpijak pada pendapat pertama, manakala dalam wajib 
mukhayyar seluruh perkara yang menjadi pilihan dikerjakan, contoh 
sescorang melakukan tiga bentuk kafarat sumpah, yakni memberi makan 
fakir miskin, memberikan pakaian fakir miskin dan memerdekakan 
budak, maka perkara manakah yang berpahala wajib? 18 Atau seluruh 
perkara tersebut ditinggalkan, maka perkara manakah yang akan 
mendapat balasan siksaan?. Silang pendapat yang terjadi dipilah sebagai 
berikut; 

1. Pendapat pertama memilah; 

a. Apabila beberapa perkara tersebut kualitas pahalanya berbeda, 
maka yang berpahala wajib adalah yang tertinggi pahalanya. Baik 
dilakukan berurutan atau bersamaan. Namun jika seluruhnya 
ditinggalkan, maka siksaan diatasnamakan perkara yang paling 
ringan siksanya. 

b. Apabila beberapa perkara tersebut kualitas pahalanya setara, maka 
yang berpahala wajib adalah salah satu di antaranya. Baik 
dilakukan berurutan atau bersamaan. Dan apabila seluruhnya 
ditinggalkan, maka siksaan diatasnamakan salah satunya. 


28 Pahala wajib menurut HR. Baihagi dan Ibn Khuzaimah adalah tujuh puluh kali lipat pahala 
sunnah. 
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2. Pendapat kedua memilah, 

a. Apabila beberapa perkara tersebut dilakukan secara berurutan, 
maka yang berstatus wajib dan berpahala wajib adalah yang 
pertama. Baik kualitas pahalanya sama atau berbeda. 

b. Apabila beberapa perkara tersebut dilakukan secara bersamaan, 
maka yang berpahala wajib adalah yang tertinggi pahalanya. 
Sedangkan mengenai persoalan meninggalkan semua perkara 
secara keseluruhan, perincian dari pendapat kedua sama dengan 
pendapat pertama. 


Selanjutnya, mengenai perkara yang dikerjakan selain perkara 
yang mendapatkan pahala wajib, semuanya mendapatkan pahala sunnah 
menurut semua versi pendapat di atas”. 


HARAM MUKHAYYAR 

Kebalikan dari wajib mukhayyar adalah haram mukhayyar, yakni 
mengharamkan sebuah perkara secara tersamarkan dari beberapa perkara 
yang telah ditentukan. Asy'ariyah memperbolehkan terjadinya haram 
mukhayyar. Contoh, larangan, “Jangan kamu mengkonsumsi ikan, atau 
susu atau telur”. Maka wajib meninggalkan salah satu dari beberapa 
perkara yang ditentukan dari ikan, susu dan telur, dan boleh 
mengkonsumsi yang lain karena tidak ada faktor pencegah. Dalam hal 
ini, perincian dan silang pendapat sama dengan yang ada dalam wajib 
mukbayyar. Dalam arti, ulama berselisih mengenai perkara mana yang 
berstatus haram dalam haram mukhayyar. 

1. Pendapat Ahlussunnah, yang berstatus haram adalah salah satunya 
tanpa tertentu, yakni kadar yang dipersekutukan dari beberapa perkara 
tersebut yang terkandung dalam perkara yang ditentukan pilihannya. 
Dalam hal ini mukallaf wajib meninggalkan satu di antara beberapa 
perkara tersebut, dan boleh melakukan yang lainnya. 

2. Pendapat kedua, yang berstatus haram adalah seluruhnya, sehingga 
melakukannya diberi siksa sebagaimana siksaan mengerjakan beberapa 
perkara haram, dan mendapatkan pahala seperti pahala meninggalkan 
beberapa perkara haram jika meninggalkan semuanya disertai niat 
mematuhi perintah. Dan kewajiban meninggalkan beberapa perkara 
haram dapat digugurkan dengan meninggalkan salah satunya. 

3. Pendapat ketiga, yang berstatus haram hanya satu perkara tertentu 
menurut Allah SWT. Dan kewajiban meninggalkan beberapa perkara 


19 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 67 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, 3, vol | 


hal 175-180 
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haram dapat digugurkan dengan meninggalkan perkara yang sudah 
ditentukan tersebut atau meninggalkan perkara lain. 

4. Pendapat keempat, yang berstatus haram yang berstatus haram hanya 
satu perkara tertentu menurut Allah SWT dan hal itu berupa perkara 
yang dipilih oleh mukallaf. Dimana dalam hal ini Allah SWT 
mengetahui bahwa mukallaf tersebut tidak akan memilih yang lain, 
meskipun pilihan masing-masing mukallaf berbeda-beda. 

5. Pendapat kelima dari kelompok Mu'tazilah, permasalahan tersebut 
tidak pernah ditemukan dalam lughat. Sedangkan contoh semisal 
dalam firman Allah SWT, 


(LoL, sil ng i ai Y; 


“Dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan yang kafir di antara mereka” 


Merupakan larangan untuk mengikuti keduanya berdasarkan ijma'. 
Sedangkan menurut Ahlussunnah, ijma’ sebab ada sandarannya, telah 
memalingkan ayat tersebut dari makna dhahir-nya. 


Mengikuti pendapat pertama dalam haram mukhayyar, apabila 
seluruh perkara yang menjadi pilihan dikerjakan, maka perkara manakah 
yang akan mendapat balasan siksaan?. Atau seluruh perkara tersebut 
ditinggalkan, maka perkara manakah yang berpahala wajib (pahala 
meninggalkan perkara haram)?. Silang pendapat yang terjadi dipilah 
sebagai berikut, 

1. Pendapat pertama memilah, 

a. Apabila beberapa perkara tersebut kualitas dosanya berbeda, maka 
pahala wajib diatasnamakan meninggalkan yang terberat siksanya. 
Namun jika seluruhnya dikerjakan, maka siksaan diatasnamakan 
perkara yang paling ringan siksanya. Baik dilakukan berurutan atau 
bersamaan. 

b. Apabila beberapa perkara tersebut kualitas dosanya setara, maka 
pahala wajib diatasnamakan meninggalkan salah satu di antaranya. 
Dan apabila seluruhnya dikerjakan, maka siksaan juga 
diatasnamakan salah satunya. Baik dilakukan berurutan atau 
bersamaan. 

2. Pendapat kedua memilah, 

a. Apabila beberapa perkara tersebut dilakukan secara berurutan, 
maka siksaan diatasnamakan yang terakhir. Baik kualitas dosanya 
sama atau berbeda. 

b. Apabila beberapa perkara tersebut ditinggalkan secara bersamaan, 
maka pahala wajib diatasnamakan meninggalkan perkara yang 
terberat dosanya. 
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Sedangkan mengenai persoalan mengerjakan semua perkara secara 
keseluruhan, perincian dari pendapat kedua sama dengan 
pendapat pertama. 


Selanjutnya, mengenai perkara yang ditinggalkan selain perkara 
yang mendapatkan pahala wajib, semuanya mendapatkan pahala sunnah 
menurut semua versi pendapat di atas. Dan mengenai perincian hukum 
sunnah, sama dengan wajib, dan hukum makruh sama dengan haram di 
atas, kecuali dalam persoalan siksaan, karena sunnah dan makruh tidak 
diancam siksa manakala ditinggalkan atau dikerjakan”. 


TA RSI 3 ACA Permasalahan: Fandi yd adalah “hal 


je Ia jaa ce # penting yang mar EA secara 
iie BL tegas, tanpa memandang siapa pelakunya. 
ME Menurut pendapat Ashah, fardlu kifayah 


oi Lae aya seb d aka. 
call PB Op HI keutamaannya di bawah fardlu “ain. Fardiu 
Ja BiS KJI k Aip kifayah wajib atas seluruh mukallaf, dan gugur 
— »$-)| Sebab dilakukan oleh sebagian. 


FARDHU KIFAYAH 
Imam Al-Qarrafi mendefinisikan fardhu kifayah sebagai berikut: 


sek Íi oI 85 AE Ia dbs ah Lah 

“Sesuatu yang penting yang diprioritaskan hasilnya, 
tanpa memandang pada pelakunya” 
Imam Ar-Rafi'i mengomentari, maksud definisi ini adalah bahwa fardhu 
kifayah merupakan sesuatu yang bersifat universal dan terkait dengan 
beberapa kemaslahatan agama atau dunia, dimana perwujudannya akan 
menentukan kestabilan. Sehingga dalam hal ini tujuan utama syara 
adalah realisasinya, bukan membebankan atau sebagai ujian pada 
individu. Sedangkan fardhu “ain, seluruh mukallaf dituntut dan diberi 
titah untuk merealisasikannya”. 


FARDHU KIFAYAH DIBANDING FARDHU “AIN 
Dalam hal ini ulama berselisih pendapat, mengenai apakah 
fardhu kifayah yang lebih utama, ataukah fardhu “ain. 
1. Fadhu “ain lebih utama dibanding fardhu kifayah, karena secara umum 
as-yyari sangat menekankan agar terlaksana dari setiap individu 


20 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 70 
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mukallaf. Pendapat ini dikutip Imam As-Syihab Ibn Al-Imad dan Al- 
Qadhi Abu At-Thayyib dari Imam As-Syaffi. Menurut pengarang, 
versi ini adalah pendapat Ashah. 


. Fardhu kifayah lebih utama dibanding fardhu “ain, karena ancaman 


dosa bagi seluruh mukallaf dapat terantisipasi dengan terlaksananya 
fardhu kifayah oleh sebagian orang hingga tuntutan terpenuhi. 
Sedangkan pelaksanaan fardhu “ain hanya mengantisipasi dosa per 
individu orang yang melakukannya. Pendapat ini disampaikan oleh Al- 
Ustadz Abu Ishag, Imam Haramain dan ayahnya Syekh Abu 
Muhammad Al-Juwaini”. 


SASARAN FARDHU KIFAYAH 


Silang pendapat juga terjadi mengenai sasaran fardhu kifayah, 


apakah terhadap seluruh mukallaf atau sebagian mukallaf? 


le 


Menurut pendapat Ashah, disampaikan Jumhur, dan merupakan nash 
Imam As-Syaffi dalam Al-Umm, sasaran fardhu kifayah adalah 
seluruh mukallaf. Karena seluruh mukallaf ditetapkan berdosa 
manakala meninggalkannya. Dan kewajiban ini bisa gugur sebab 
sebagian mukallaf telah melakukannya. Dengan dalil; 


(Sa) Á Oak Y Gaal G 
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah“ 


Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan seluruh mukminin 
berperang, bukan sebagian saja. 


. Pendapat kedua, selaras dengan Imam Ar-Razi, sasaran fardhu kifayah 


adalah sebagian mukallaf. Karena perwujudannya dicukupkan dari 
sebagian. Dengan dalil firman Allah SWT: 
gt 


Sa Su Sa ó D An Il gék úi ah e 
Gada i 2 á f 
‘Hendaklah ada segolongan diantara kalian kamu yang mengajak kepada 


kebaikan, menyuruh berbuat kebajikan dan melarang berbuat kejahatan dan mereka 
itulah orang-orang yang berbahagia” (OS Ali Imron : 104) 


Dalam hal ini ungkapan ‘minkum’ menyimpulkan kewajiban hanya 
pada sebagian, bukan keseluruhan. 

Berpijak pada pendapat kedua, maksud ‘sebagian’ sebagai sasaran 
fardhu kifayah masih diperselisihkan eksistensinya. 


22 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 71 
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1) Menurut pendapat yang dipilih (AMuhtar), sebagian tersebut 
bersifat mubham (tidak tertentu). Karena tidak ditemukan dalil yang 
menjelaskan tertentunya sebagian tersebut. Siapapun melaksanakan 
kewajiban ini, maka kewajiban dinyatakan gugur. 

2) Pendapat kedua, sebagian tersebut tertentu menurut Allah SWT. 
Dan kawajiban tersebut gugur manakala dilaksanakan oleh 
sebagian mukallaf tersebut atau oleh orang lain, sebagaimana 
gugurnya hutang dari seseorang atas pelunasan orang lain. 

3) Pendapat ketiga, sebagian tersebut tertentu menurut Allah SWT 
dan hal itu berwujud orang yang melaksanakannya. Karena 
kewajiban gugur sebab perbuatannya. 


Catatan, 

1. Pijakan pemberlakuan hukum fardhu kifayah adalah pada dhan 
(dugaan). Dengan pemilahan sebagai berikut, 

" Berpijak pada pendapat bahwa sasaran fardhu kifayah adalah 
sebagian mukallaf, apabila seseorang menduga (dhan) orang lain 
belum atau tidak akan melakukannya, maka dia wajib 
melakukannya. Dan jika tidak ada dugaan sama sekali, atau 
ragu-ragu atau menduga orang lain sudah melakukan, maka 
kewajiban gugur baginya, karena dia secara hukum asal tidak 
mempunyai tanggungan. 

" Berpijak pada pendapat bahwa sasaran fardhu kifayah adalah 
seluruh mukallaf, apabila sescorang menduga orang lain sudah 
atau akan melakukannya, maka kewajiban gugur baginya. Dan 
jika tidak ada dugaan sama sekali, atau ragu-ragu orang lain 
sudah melakukannya, atau menduga orang lain belum 
melakukannya, maka kewajiban belum gugur baginya. 

2. Apabila seluruh mukallaf melakukannya bersamaan, maka 
perbuatan setiap mukallaf terhitung fardhu. Atau dilakukan 
berurutan, maka perbuatan setiap mukallaf juga terhitung fardhu, 
hanya saja perbuatan orang pertama saja yang menggugurkan dosa. 
Namun jika maksud dari fardhu kifayah sudah sempurna 
terlaksana, seperti memandikan mayit, maka hanya perbuatan 
orang pertama yang terhitung sebagai fardhu”. 


Beam aa a 
Yi a DAN #3 Y 4f, Menurut pendapat Ashah, fardin kifayah tidak 

iha sa berubah menjadi fardlu ‘ain dengan sebab telah 
ang BUS D bks mulai dilakukan. Kecuali jihad, shalat jenazah, 


23 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 73 dan Hasan bin Muhammad al- 
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a Harta u sa pis haji dan umrah. a kifayah dehalanya 
D sama dengan fardu kifayah, dengan mengganti 


bi GIS kata tegas dengan kebalikannya (tidak tegas). 


MENYEMPURNAKAN FARDHU KIFAYAH 

Menurut pendapat Ashah, fardlu kifayah tidak berubah menjadi 
fardhu “ain sebab telah mulai dilakukan, dalam arti tidak wajib 
disempurnakan. Karena tujuan fardhu kifayah secara umum adalah 
realisasinya, schingga tidak berubah menjadi fardhu “ain bagi orang yang 
melakukannya. Kecuali jihad, shalat jenazah, haji dan umrah. Karena 
sangat mirip dengan fardhu “ain. Alasan lain, jika tidak disempurnakan, 
dalam jihad akan dapat melemahkan mental para pasukan jihad yang lain. 
Sedangkan dalam shalat jenazah, akan merusak kehormatan mayit. 

Pendapat pertama, fardlu kifayah berubah menjadi fardhu “ain 
sebab telah mulai dilakukan, dalam arti menyamai fardhu “ain dalam 
kaitan hukum wajib menyempurnakannya. Pendapat ini dishahihkan 
dalam Jawu al-Jawami' mengikuti Imam Ibn Ar-RiPah. Versi ini sulit 
dibenarkan dari aspek furu'-nya, karena mayoritas fardhu kifayah tidak 
berubah menjadi fardhu “ain manakala sudah mulai dikerjakan, seperti 
beberapa pekerjaan, profesi dan shalat jamaah.” 


DEFINISI SUNNAH KIFAYAH 

Sunnah yang definisinya sudah dipaparkan terdahulu, terbagi 
menjadi sunnah “ain dan sunnah kifayah. Pengertian dari sunnah kifayah 
adalah, 


eú SIN aaa 
“Sesuatu yang penting yang diprioritaskan hasilnya dengan tanpa keharusan, 
tanpa memandang pada pelakunya” 


Contoh, memulai salam dan mendoakan orang bersin. Sunnah kifayah 

memiliki persamaan dengan fardhu kifayah dalam empat aspek, yaitu, 

1. Sunnah kifayah dibedakan dengan sunnah “ain, bahwa sunnah kifayah 
hasil perbuatannya diprioritaskan tanpa memandang pelakunya, 
seperti mengucapkan salam. Berbeda dengan sunnah “ain dimana hasil 
perbuatannya diprioritaskan dari setiap individu, seperti shalat 
rawatib. 

2. Lebih utama kedudukannya dibanding sunnah “ain, jika berpijak pada 
pendapat Al-Ustadz Abu Ishag dan selainnya. 


Ibid 
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3, 


Menurut mayoritas ulama, tuntutanya dibebankan pada seluruh 
mukallaf. Pendapat lain dibebankan pada sebagian, dimana menurut 
pendapat Mukhtar sebagian tersebut tidak tertentu, versi lain, tertentu 
menurut Allah SWT, dan versi ketiga tertentu menurut Allah SWT 
berujud orang yang melakukannya. 


. Berubah menjadi sunnah “ain apabila telah mulai dilaksanakan 


menurut Ashah. Dalam arti, menyamai sunnah “ain dalam hal sangat 
dianjurkan untuk disempurnakan.” 


éj, śi = Si áf; Permasalahan : Menurut pendapat Ashah, 


waktu shalat fardhu secara jawaz, merupakan 


WIN C3; a z3 Jl waktu adâ-nya. Dan wajib bagi orang yang 


kg ingin mengakhirkan, untuk melakukan ‘agm 
sori Zash To s 7 sei ga K 
° SESA] Sel, (berniat melakukan). 


WAJIB MUWASSA” 


Hukum wajib dilihat dari sudut pandang waktunya, menurut 


Imam Syafi'i, Maliki, dan Hambali, terbagi dua, 


ls 


Wajib muwassa' (dilapangkan), yaitu suatu kewajiban yang memiliki 
durasi waktu wajib lebih longgar dibandingkan waktu pelaksanaannya. 
Dalam arti, terdapat sisa waktu setelah terpakai melaksanakan 
kewajiban. Contoh, shalat fardhu dilihat dari sisi waktunya. 


. Wajib mudzayyag (dipersempit), yaitu suatu kewajiban yang memiliki 


durasi waktu wajib sebanding dengan kadar waktu pelaksanaannya. 
Dalam arti, waktunya sempit, sehingga mukallaf tidak memiliki 
peluang mengakhirkan keseluruhan atau sebagian kewajiban. Contoh, 
puasa yang memiliki waktu sehari”. 


Berdasarkan pengertian di atas, silang pendapat terjadi menyikapi 


waktu ada’ dan kewajiban ‘agm bagi yang mengakhirkannya. 


1, 


Kelompok pertama, ulama yang menetapkan adanya wajib muwassa' 
yaitu mayoritas golongan fugaha dan ahli kalam. Menurut kelompok 
ini, seluruh waktu dari wajib muwassa, seperti waktu jawaz dalam 
shalat dhuhur, adalah waktu ada' dari kewajiban tersebut. Pada bagian 
manapun seseorang meletakkannya, maka dia sudah memenuhi 
kewajiban pada waktu adanya. Waktu jawaz di sini tidak: 
memasukkan waktu dharurah (waktu hilangnya penghalang) dan waktu 
hurmah (akhir waktu yang tidak mencukupi rukun). 


25 š 
Ibid 
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n 


Berkembang dalam persoalan mengakhirkan wajib muwassa' dari waktu 
pertama, ulama pendukung kelompok ini berselisih mengenai 
kewajiban ‘agm Keenan bulat) melakukan sebelum habis waktunya. 


a. 


b. 


Pendapat Ashah, ‘sgm wajib dilakukan. Agar dapat dibedakan 
antara pengakhiran yang boleh dan tidak, juga antara pengakhiran 
wajib muwassa' dan sunnah dalam kaitan boleh diakhirkan dari 
awal waktu. Imam Ar-Razi mengutip pendapat ini dari mayoritas 
Ashhab As-Syaf”i dan Mw'tazilah, dan dishahihkan Imam An- 
Nawawi dalam Syam Al-Muhadzab dan At-Tahqiq. 

Pendapat kedua, 477 hukumnya tidak wajib dilakukan. 


2. Kelompok kedua, ulama yang mengingkari adanya wajib muwassa'. 
Mereka berselisih pendapat mengenai penetapan waktu ada'. 


b. 


Pendapat pertama, bahwa waktu ada tertentu di awal waktu. Dan 
jika diakhirkan dari awal waktu, maka dihukumi gad/a'. Al-Imam 
meriwayatkan dalam Al-Ma'alim dari kalangan Syafi'iyyah, akan 
tetapi hal ini adalah kesalahan, karena tidak ada dari mereka yang 
mengatakannya. 


. Pendapat kedua, bahwa waktu ada tertentu di akhir waktu. Dan 


apabila dilakukan di awal waktu, maka disebut aji! 
(menggegaskan), namun dapat menggugurkan kewajiban, seperti 
menggegaskan zakat. 


. Pendapat ketiga, dari golongan Hanafiyyah, bahwa waktu ada’ 


adalah bagian waktu yang bersinggungan dengan pelaksanaan (771) 
ibadah. Dan jika pelaksanaan tidak bersinggungan dengan waktu, 
dalam arti pelaksanaan tidak berada pada waktunya, maka waktu 
ada' beralih pada bagian akhir dari waktu. Karena pelaksanaan 
harus dilakukan pada waktu itu, sebab belum terlaksana pada 
waktu sebelumnya. 


. Pendapat keempat, dari Imam Al-Karkhi. Pada dasarnya waktu ada' 


menurut beliau sama dengan Hanafiyah, namun berbeda dari sisi 
persyaratan. Menurut versi ini, apabila ibadah didahulukan dari 
akhir waktu, dan dilaksanakan sebelum akhir waktu, maka ibadah 
yang terlaksana menjadi fardhu, dengan syarat pelaku tetap dalam 
kondisi mukallaf (tidak gila atau meninggal) sampai akhir waktu. 
Jika tidak, maka ibadah yang disegerakan tersebut menjadi 
sunnah.” 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 76 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol | hal 52-55 


62 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


» Pes 


pr 
Ti 
CG” 
a 
` 
x 
x 
kor 
È ` 
-. 
K 
0. 

AN 
ar 
Ce 

w 
È sa 
IN 


Jae AN 
zai a Sa Gara 


#-€ 
` 


Barangsiapa yang mengakhirkan kewajiban 
muwassa” dengan persangkaan akan kehilangan 
(kewajiban tersebut), maka dia telah durhaka. 
Dan jika jelas persangkaannya salah, dan 
melakukan pada waktunya, maka statusnya 
adalah ada. Barang siapa mengakhirkan 
kewajiban dengan persangkaan tidak akan 
kehilangan, maka dia tidak durhaka, beda 
halnya dengan kewajiban yang waktunya 
seumur hidup, seperti haji. 


HUKUM MENGAKHIRKAN WAJIB MUWASSA'? 


Dalam wajib muwassa' semacam shalat fardhu, meskipun pada 
dasarnya alokasi waktu yang diberikan longgar, akan tetap ada beberapa 
faktor yang menyebabkan waktu menjadi sempit, seperti pelaku menduga 
dirinya akan meninggal, haid atau wawani' as-shalat (pencegah keabsahan 
shalat) yang lain. Di saat dalam kondisi semacam ini, mengakhirkan wajib 
muwassa” dari awal waktu mengalami perubahan rumusan, karena waktu 
menjadi sempit sebab dugaannya. Berikut selengkapnya. 

1. Seseorang yang menduga akan mengalami kematian, haid atau 

penghalang shalat yang lain setelah melewati masa yang cukup 
digunakan shalat. Bagi orang seperti ini mengakhirkan shalat dari awal 
waktu dihukumi durhaka (berdosa). 
Namun apabila dugaannya salah, dalam arti dia masih hidup atau tidak 
mengalami haid, kemudian dia melakukan shalat pada waktunya, maka 
menurut Jumhur sebagai gaul Ashah, shalat yang dilakukan dihukumi 
ada’, karena dia melakukannya pada waktu yang ditentukan syara’. 
Menurut pendapat Qadhi Abu Bakar Al-Bagilani dan Qadhi Husein, 
dihukumi gadha’, karena shalat tersebut dilakukan setelah waktu 
menjadi sempit sebab dugaannya, meskipun akhirnya meleset. 

2. Sescorang yang menduga selamat dari faktor-faktor di atas sampai 
akhir waktu, namun kemudian meninggal atau haid sebelum 
melakukan shalat. Bagi orang seperti ini mengakhirkan shalat dari awal 
waktu menurut goul Ashah dihukumi tidak berdosa (durhaka), karena 


mengakhirkan shalat 


boleh dilakukan, 


sedangkan hilangnya 


kesempatan bukan atas kehendaknya. Pendapat lain, orang tersebut 
dihukumi berdosa, memandang persyaratan boleh mengakhirkan 
shalat adalah selamat sampai akhir. 

Lain halnya kewajiban yang waktu pelaksanaannya sepanjang umur, 
seperti ibadah haji, maka apabila seseorang yang menduga selamat 
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A 


mengakhirkannya setelah melewati waktu yang memungkinkan 
terlaksana, namun ternyata dia meninggal sebelum melaksanakannya, 
maka menurut Ashah dia dianggap berdosa. Karena jika tidak, maka 
kewajiban tidak akan terealisasi. Pendapat lain, tidak dihukumi 
berdosa, karena mengakhirkan haji baginya diperbolehkan. Pendapat 
ketiga dari Imam Al-Ghazali, jika orang tersebut lanjut usia maka dia 
berdosa, tetapi jika masih muda, tidak berdosa. Mengikuti pendapat 
pertama, hukum dosa ditetapkan mulai akhir tahun dia berkesempatan 
haji, karena dia boleh mengakhirkan sampai batas tersebut. Pendapat 
lain, mulai awal tahun, karena kewajiban berstatus tetap pada saat itu. 
Pendapat ketiga, tidak disandarkan pada tahun tertentu. a 


2) z 
- ” P a 
cik D ES enda -ñ 20 ks 
2 sz. z 

za Tak es 

KA A 


Permasalahan: Sesuatu yang mampu 
dilakukan mukallaf, yang mana sebuah 
kewajiban yang mutlak tidak akan sempurna 
tanpanya, maka sesuatu tersebut adalah wajib, 
menurut pendapat Ashah. 

Apabila tidak mungkin meninggalkan sesuatu 
yang diharamkan kecuali dengan meninggalkan 
sesuatu selainnya, maka wajib meninggalkan 
sesuatu yang lain itu. Atau jika wanita yang 
halal sulit dibedakan dengan wanita lain, maka 
keduanya haram. Sebagaimana jika sescorang 
menceraikan isteri tertentu (di antara beberapa 
isteri), kemudian dia lupa (siapa yang 
dicerainya). 


PENYEMPURNA PERKARA WAJIB 


Untuk merealisasikan perkara wajib, dibutuhkan beberapa 
penghantar, dimana sebuah kewajiban tidak akan terwujud tanpa adanya 
penghantar tersebut. Mengenai eksistensi hukum dari penghantar atau 
penyempurna kewajiban, baik berupa syarat atau sabah, ulama berselisih 


pendapat, 


1. Menurut pendapat Ashah dari mayoritas ulama, perkara yang menjadi 
penyempurtna sebuah kewajiban, baik berupa sabah atau syarat 
dihukumi wajib. Karena jika tidak wajib, maka kewajiban yang 
dihantarkan tentunya boleh ditinggalkan. Dengan kaidah, 


2 Ibid dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol | hal 52-55 
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“Perbuatan yang mampu dilakukan oleh orang mukallaf, dimana sebuah kewajiban 
mutlak tidak dapat sempurna kecuali dengannya, maka perbuatan tersebut dihukumi 
wajib” 


Dari kaidah ini, disimpulkan ada dua persyaratan, 

1) Kewajiban bersifat mutlak. Mengecualikan kewajiban yang status 
wajibnya masih tergantung pada adanya perkara lain (wajib 
muqayyad. Contohnya adalah zakat, dimana kewajibannya 
tergantung atas kepemilikan satu nishab. Maka dalam hal ini 
sescorang tidak bisa ditetapkan wajib mengusahakan harta satu 
nishab. 

2) Penyempurna kewajiban tersebut dalam batas kemampuan 
manusia (SKA 354531). Mengecualikan hal-hal yang di luar batas 
kemampuan manusia. Adakalanya karena mustahil, seperti kuasa 
dan kehendak Allah swt yang menjadi penentu ada dan tidaknya 
perbuatan manusia. Ada juga karena faktor kesulitan di dalamnya 
meskipun mungkin diwujudkan, seperti mengusahakan 40 orang 
dalam shalat Jum'at. 

2. Pendapat kedua, penyempurna tersebut tidak dihukumi wajib secara 
mutlak (baik berupa sabah atau syara). Karena dalil yang menunjukkan 
wajib tidak ada. 

3. Pendapat ketiga, penyempurna tersebut dihukumi wajib jika berupa 
sabab, bukan berupa syarat, sebagaimana api yang secara adat menjadi 
sabab adanya pembakaran. Versi ini membedakan antar sebab dengan 
syarat dari sisi kuatnya ikatan, menurut mereka keterkaitan sebuah 
sabab dengan musabab lebih kuat dibanding keterkaitan antara syarat 
dengan masruth. 

4. Pendapat keempat yang didukung Imam Haramain, penyempurna 
tersebut dihukumi wajib jika berupa syarat syar'i, seperti wudhu dalam 
shalat. Tidak berupa syarat yang bersifat adiy (adat), seperti membasuh 
sebagian kepala untuk menyempurnakan pembasuhan wajah, atau 
bersifat aqli (logika rasio), seperti meninggalkan sesuatu yang 
kontadiktif (dhidd) dengan kewajiban sebagai penyempurna 
terlaksananya sebuah kewajiban. Juga tidak berupa sabab yang bersifat 
syar'i, seperti shighat sebagai penyempurna pemerdekaan budak, atau 
aqli, seperti analisa sebagai penyempurna dihasilkannya ilmu, atau 
'adiy, seperti menebas leher sebagai penyempurna eksekusi mati”. 


2? DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 69-70 dan Prof Dr KH. Sahal 
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 80 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul | 65 


Santri salaf press 


PENYEMPURNA MENINGGALKAN HARAM 

Berdasarkan kaidah di atas, berkembang dalam perkara yang 
menjadi penghantar atau penyempurna meninggalkan haram. Dalam hal 
ini ulama menetapkan bahwa hukumnya wajib meninggalkan perkara 
mubah (boleh dilakukan), manakala hal itu menjadi penyempurna 
meninggalkan perbuatan haram. Contoh, air sedikit yang kemasukan 
najis”. Memakai keseluruhan air tersebut dihukumi haram, karena 
meninggalkan pemakaian air secara keseluruhan menjadi satu-satunya 
cara agar terhindar dari memakai najis. Contoh lain, ketika seorang suami 
menjumpai istrinya sulit dibedakan dengan wanita lain karena 
kemiripannya. Maka suami haram menyetubuhi kedua wanita tersebut. 
Karena dengan cara inilah, suami akan terhindar dari menyetubuhi 
wanita lain yang diharamkan.” 


Is y oi asa Alus Permasalahan : Kemutlakan perintah 
J5 y 27 y tidak akan mencakup pada hal yang 


LI A Al REKA A makruh, menurut pendapat Ashah. 
saka T 82 Sehingga, tidak sah shalat yang dilakukan 

HS 35 f es se G pada waktu-waktu makruh, meskipun 
£ ., sekadar makruh tanzih, menurut gaul 


PN BES Ashah. 

KETERKAITAN AMR MUTLAK DAN MAKRUH 

Kemutlakan amr (perintah) untuk melakukan suatu perkara yang 
hakikat sebagian jug di dalamnya berupa makruh tahrim atau tanzih, 
menurut pendapat Ashah tidak mancakup atau terkait dengan makruh 
tersebut, baik tahrim atau tangih”. Karena akan mengakibatkan satu 
perkara dituntut untuk dilakukan dan ditinggalkan dari satu sudut 
pandang (ihah wahidah), hingga terjadilah tanagudh (kontradiksi). Hal ini 
baik terjadi dalam perkara yang memiliki satu sudut pandang, atau dua 
sudut pandang (jihatain) yang saling terkait (bainahuma luzum). Contoh, 
shalat pada waktu makruh, seperti saat terbit matahari atau menjelang 
tenggelam, baik mengacu pendapat bahwa shalat tersebut makruh tahrim 
maupun tangih. Dalam kasus ini, shalat dihukumi tidak sah, karena jika 
shalat yang hukumnya makruh fahrim atau tangih ini dinyatakan sah, 


sd Mengikuti pendapat bahwa air tersebut tetap suci (Ibid, hal 71) 

31 Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i alJawami', vol | hal 192-197 

? Haram dan makruh tahrim sama-sama mengakibatkan dosa. Perbedaannya, haram adalah 
hukum yang ditetapkan berdasar dalil gath'i, atau ijma', atau giyas, baik awlawi atau 
musawi. Sedangkan makruh tahrim ditetapkan berdasar dalil yang mungkin di-ta'wil. 
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dalam arti tercakup dalam perintah sunnah mutlak yang disimpulkan dari 
hadits-hadits targhib (pendorong amal), maka akan terjadi kontradiksi. 
Sehingga status shalat mengacu pada pendapat makruh tangih, meskipun 
boleh dilakukan, namun dihukumi fasidah (rusak), dalam arti tidak sah 
sebab tidak tercakup amr, juga tidak berpahala. Pendapat lain, status 
shalat mengacu pada pendapat makruh tangih, dihukumi sah sebab 
tercakup amr, dan berpahala. Sedangkan larangan (nahi) di dalamnya 
mengarah pada faktor eksternal (amr khari), seperti menyamai 
penyembah matahari dalam penyembahan mereka saat terbit dan 
tenggelam. 

Kelompok Hanafiyyah, diikuti Syekh Abu Ishag, Imam 
Haramain dan lainnya menyatakan bahwa kemutlakan amr (perintah) 
mencakup makruh. Kemudian mereka berselisih pendapat, sebagaimana 
disampaikan Imam As-Sarkhasi. 

1. Dari Imam Abu Bakar Ar-Razi, bahwa kemutlakan amr (perintah) 
mencakup makruh, disertai tetapnya sifat makruh. Seperti melakukan 
shalat Ashar setelah matahari berubah menjelang terbenam. Shalat ini 
boleh dilakukan dan diperintahkan syara’, namun hukumnya juga 
makruh. Contoh lain, thawaf seseorang yang berhadats, dimana 
thawaf ini tercakup dalam perintah dalam firman Allah SWT; 

gal AL LE, 
“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf di sekeliling rumah yang tua itu 
(baitullah) (Al-Hajj : 29) 
Meskipun demikian, thawaf tetap dihukumi makruh.” 

2. Pendapat Ashah yang disitir Imam As-Sarkhasi, bahwa kemutlakan 
amr (perintah) mencakup makruh, namun dalam arti datangnya amr 
menghilangkan kemakruhan. Hal ini manakala makruh tidak 
mengarah pada amrin kharij (faktor eksternal). Sehingga dalam contoh 
di atas, kemakruhan tidak pada shalat Asharnya, namun karena 
menyerupai para penyembah matahari. Kemakruhan juga tidak pada 
thawaf sebagai pengagungan Baitullah, namun karena sifat tertentu 
pada pelakunya, yakni hadats”. 


$ú Kemudian apabila dalam makruh terdapat dua 
# sisi, yang tidak saling menetapi antara 
(5 keduanya, maka  kemutlakan perintah 
mencakup makruh secara pasti dalam makruh 


MA AP Vote AGE £ 
al K3 A; 


D 


** Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 81-83 
ii Ibid, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 257 
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o oaa 2 En Ianzih, dan menurut versi Ashah dalam makruh 
Ba aT? baw 
Sai Ea Ae YG Menurut versi Ashah, shalat di tempat yang di- 
j ah ghashab sah hukumnya, dan pelakunya tidak 
SBY 9 opare diberi pahala. 
-4 Menurut versi Ashah, seseorang yang sedang 
0 ERA | Ól keluar dari tempat ghashab-an dengan niat 
s bertaubat berarti sedang melakukan sebuah 
kewajiban. 


MAKRUH YANG MEMILIKI DUA PERSPEKTIF 

Makruh terkadang memiliki dua sudut pandang (jihatain) yang 
keduanya tidak saling terkait (Ja luzuma bainahuma), dalam arti wujud salah 
satunya tidak tergantung pada yang lain. Dalam hal ini manakala 
mengacu pada pendapat bahwa kemakruhannya bersifat tangih, seperti 
shalat di tempat-tempat makruh, maka dipastikan makruh tercakup 
dalam kemutlakan amr. Dan manakala mengacu pada pendapat bahwa 
kemakruhannya bersifat tahrim, seperti shalat di tanah ghasab-an, maka 
menurut Ashah, makruh tercakup dalam kemutlakan amr. Pendapat lain, 
tidak tercakup, karena memandang sisi tahrim-nya. 


HUKUM SHALAT DI TANAH HASIL GHASHAB 

Shalat di bumi hasil ghashab memiliki dua sisi pandang, yakni sisi 
shalat dan sisi ghashab atau menguasai milik orang lain dengan jalan yang 
salah, dimana antara keduanya tidak saling terkait, dalam arti satu dengan 
yang lain dapat terwujud tanpa ada saling ketergantungan. Mengenai 
hukumnya, ulama berselisih pendapat. 

1. Pendapat Ashah, sah shalatnya, memandang sisi shalat yang 
diperintahkan, baik fardhu atau sunnah, namun tidak berpahala, 
memandang sebagai hukuman dari sisi ghasabnya. 

2. Pendapat kedua, sah shalatnya, dan berpahala dari sisi shalatnya, 
meskipun akan disiksa dari sisi ghashabnya. Karena terkadang 
seseorang disiksa dengan tanpa terhalangi mendapatkan seluruh atau 
sebagian pahala perbuatannya. 

3. Imam Ar-Razi dan Qadhi Abu Bakar Al-Bagilani berpendapat, tidak 
sah salatnya secara mutlak, memandang sisi ghasabnya, akan tetapi 
tuntutan melakukan shalat sudah gugur ketika shalat wujud. Karena 
memandang fakta bahwa ulama salaf tidak memerintahkan qadha’, 
padahal mereka mengetahuinya. Sebagaimana gugurnya membasuh 
tangan, manakala terpotong. Dengan demikian gugurnya tuntutan 
bukan sebab shalat tersebut, akan tetapi karena adanya ijma'. 
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4. 


Imam Ahmad berpendapat, tidak sah shalatnya, dan tidak pula gugur 
tuntutannya. Karena berdiam di tempat ghashaban adalah larangan, 
dan shalat adalah berdiam dengan gerakan atau diam. Sehingga 
mustahil perkara yang dilarang berubah menjadi ketaatan. Karena 
mengakibatkan satu perkara disifati dengan wajib dan haram. ” 


KELUAR DARI TEMPAT HASIL GHASHAB 


Kasus lain, mengenai seseorang yang bergegas keluar dari tempat 


yang di-ghashab-nya dalam keadaan bertaubat”, dalam arti menyesali telah 
masuk dengan cara yang tidak dibenarkan syara” dan bertekad tidak akan 
mengulanginya, serta menempuh jalan terpendek dan paling ringan 
resikonya. Beberapa kalangan berselisih tentang status orang ini. 


Ia 


35 


36 


Menurut Ashah, dia telah melakukan kewajiban, dan kemaksiatannya 
telah berakhir sewaktu memulai keluar dari tempat tersebut. Karena 
dengan keluar dalam keadaan semacam itu, kewajiban taubat baginya 
dapat terealisasi. 


. Menurut Imam Abu Hasyim dari Mu'tazilah, orang tersebut tetap 


dikatakan melakukan kemaksiatan. Karena dia masih seperti saat 
berdiam diri sebagai orang yang menggunakan milik orang lain tanpa 
ijin. Dan tidak benar-benar disebut bertaubat sebelum sampai pada 
akhir batas tanah yang di-ghashab-nya, karena pada saat itulah dia telah 
melakukan kewajiban ig/a' (memutus kemaksiatan). 


. Pendapat penengah, datang dari Imam Haramain, bahwa orang 


tersebut telah mencampur adukkan kemaksiatan, bersamaan dengan 
terputusnya tuntutan #ahi dari orang tersebut, berupa tuntutan 
menghentikan penggunaan milik orang lain tanpa ijin dengan cara 
keluar dalam keadaan bertaubat. Sehingga dengan sekedar keluar, dia 
belum terlepas dari kemaksiatan, karena sebab dia masuk ke tempat 
tersebut, penyebab kemaksiatan masih terwujud. Dan Imam 
Haramain mempertimbangkan dua sisi pada saat dia keluar, sisi 
kemaksiatan dan sisi ketaatan, meskipun sisi pertama tidak bisa 
terlepas dari sisi kedua. Sedangkan Jumhur mengabaikan sisi 
kemaksiatan berupa wadharat menggunakan milik orang lain tanpa ijin 
saat keluar, demi mengantisipasi madharat yang lebih besar, yakni 
berdiam di tempat ghashaban. Sebagaimana diabaikannya madharat 


Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 84 dan Hasan bin Muhammad al- 
‘Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 263 

Apabila dia keluar tidak dalam keadaan bertaubat, maka ulama sepakat dia masih 
berstatus melakukan kemaksiatan. 
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berupa hilangnya akal, untuk mengantisipasi madharat yang lebih besar 
berupa hilangnya nyawa ketika suapan nasi menghentikan jalan napas 
dan tidak ditemukan selain khamar untuk menggelontornya.” 


Da AR EAEN ti Orang yang sedang jatuh, yang akan menimpa 
CP F ot 92 korban (di bawahnya) dan berakibat 
2 se-meg st kematiannya, atau kematian orang yang 
EASY Alah sederajat dengannya (jika tidak meluruskan 
jatuhnya), maka hendaknya ia meluruskan 

jatuhnya (tidak berusaha menghindar). 


ORANG YANG JATUH DARI KETINGGIAN 


Selanjutnya ulama berselisih pendapat mengenai seseorang yang 
jatuh dari ketinggian atas atau tanpa kehendaknya dan mengancam nyawa 
orang lain di bawahnya manakala dia tidak berpindah ke arah lain, atau 
jika dia berusaha untuk berpindah, akan mengancam korban lain yang 
sederajat dengan orang pertama dalam hal sifat-sifat kesetaraan gishash'". 
1. Pendapat Ashah, dia wajib menetapi posisinya dan tidak boleh 

berpindah, berdasarkan kaidah: 


HAN JB IA 
“Sebuah bahaya tidak boleh dihilangkan dengan memunculkan bahaya yang lain” 


Juga dikarenakan berpindah posisi artinya memulai pekerjaan baru, 
sedangkan dalam persoalan ini melanjutkan pekerjaan (tetap dalam 
posisinya) lebih ringan hukumnya dibandingkan memulai pekerjaan 
baru (berpindah posisi). Karena dalam melanjutkan pekerjaan akan 
ditolerir perkara yang tidak ditolerir manakala dilakukan saat memulai 
pekerjaan. Namun apabila salah satunya adalah seorang Nabi SAW, 


37 Menurut Imam As-Subki, pendapat Imam Haramain ini rumit, manakala sisi maksiat 
ditetapkan karena penyebabnya masih ada, dan sisi ketaatan juga ditetapkan karena 
pelaku melakukan sesuatu yang diperintahkan. Komentar Imam Ibn Hajib, pendapat Imam 
Haramain jauh dari kebenaran, karena menyertakan kemaksiatan bersama hilangnya 
keterkaitan nahi. Namun hal ini dibantah, bahwa seseorang yang murtad kemudian gila, 
maka setelah sembuh dan kembali masuk Islam, dia berkewajiban meng-gadha' shalat 
yang ditinggalkannya semasa mengalami gila, karena tetap memberlakukan hukum 
kemaksiatan berbuat murtad. Dalam contoh ini, hukum maksiat masih ada, padahal 
keterkaitan (ta'allug) nahi sudah terlepas di saat orang tersebut gila. Hasan bin 
Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 266, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, 
Tharigah Al-Hushul, hal. 84 

38 Namun apabila tidak sederajat, seperti orang kafir, maka wajib berpindah, karena 
membunuhnya tidak mengandung mafsadah atau mafsadahnya lebih ringan Prof Dr KH. 
Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 85 
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Be ip maan Dam ang ba an 


aa 


wali, atau imam yang adil, maka harus diprioritaskan dan wajib 
berpindah, sebagaimana statemen Imam Ibn “Abd As-Salam. 


. Pendapat kedua, boleh memilih antara tetap dalam posisinya atau 


berpindah. Hal ini memandang kapasitas kemudharatan dari keduanya 
setara. 


. Pendapat ketiga dari Imam Haramain, dalam persoalan tersebut tidak 


ada hukum, baik berupa ijin atau larangan. Karena mengijinkan orang 
tersebut untuk tetap atau berpindah dari posisinya, atau mengijinkan 
salah satunya, akan mengakibatkan pembunuhan yang diharamkan. 
Sedangkan melarang keduanya tidak mungkin terlaksana. Dan 
menurut beliau, manakala dia jatuh atas kehendaknya sendiri, maka 
kemaksiatannya terus berlangsung, sebab masih adanya penyebab 
kemaksiatan, yakni menjatuhkan dirinya sendiri. 


. Pendapat keempat dari Imam Al-Ghazali, status hukumnya manguf 


(ditangguhkan). Dalam kitab Al-Mustashfa beliau mengatakan, tiga 
pendapat tersebut memiliki peluang benar. Dan dalam kitab Al- 
Mankhul, beliau memilih pendapat ketiga.”. 


aa ea EN TE AN 21 
Na dist NI #1 Permasalahan : Menurut pendapat Ashah, 


diperbolehkan (mungkin secara akal), taklif 


JL An AISA Je, dengan sesuatu yang mustahil, secara mutlak. 


Dan (menurut Ashah) tak/if dengan sesuatu 


eta a E : - : 
45333 pan ANI As Si yang mustahil, hanya karena keterkaitan sifat 


ilmu Allah dengan tidak terjadinya sesuatu 
tersebut, diakui keberadaannya. 


TAKLIF BI AL-MUHAL 


Sebagaimana terdahulu, takhf ditinjau dari sudut pandang 


mungkin tidaknya terlaksana terbagi dua macam; 


4. 


Taklif al-muhal adalah menuntut seseorang yang mana dia tidak 
mungkin dapat mengerjakan tujuan taklif. Seperti, menuntut mayit 
atau benda tidak bernyawa. Menurut pendapat Ashah, taklif semacam 
ini tidak diperbolehkan sebagaimana pembahasan terdahulu. 


. Taklif bi almuhal adalah menuntut dengan sesuatu hal yang tidak 


mungkin dikerjakan. Seperti, menuntut berjalan pada orang yang 
lumpuh. 


Perbedaan antara keduanya, akif a-muhal letak ketidak mungkinan 
ada pada orang yang diperintah (al-ma'mur), sedangkan taklif bi a-muhal 


** Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 85 
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letak ketidak mungkinan ada pada perbuatan yang diperintahkan 
(ma'mur bih)". 


Mengenai bentuk taklif kedua, yakni taklif bi a-muhal, ulama 
berselisih pendapat mengenai boleh dan tidaknya. 

1. Pendapat Ashah, menyatakan faklif tersebut boleh secara mutlak, baik 
muhal li dzatihi atau muhal li ghoirihi. Muhal li dzatihi adalah sesuatu yang 
tercegah wujudnya karena faktor pemahamannya sendiri. Dalam arti 
tercegah secara adat dan akal. Contoh tak/if untuk mengumpulkan 
warna putih dan hitam dalam satu waktu dan tempat. Dan muhal li 
ghoirihi adalah sesuatu yang tercegah wujudnya bukan karena faktor 
pemahamannya sendiri, namun mungkin karena dzatijah-nya atau 
karena pemahamannya sendiri. Muhal li ghatrihi ada dua. Pertama, 
sesuatu yang tercegah secara adat, namun tidak secara akal. Contoh, 
menuntut berjalan pada orang yang lumpuh. Kedua, sesuatu yang 
tercegah secara akal, namun tidak secara adat. Contoh, menuntut 
seseorang untuk beriman, sedangkan dalam ilmu Allah SWT sudah 
dimaklumi bahwa orang tersebut tidak akan beriman. Seperti tuntutan 
beriman pada Abu Jahal, dimana secara adat hal tersebut dapat 
diterima manusia, karena mereka tidak mengetahui apa yang tercatat 
pada laubul al-mahfud. Namun secara akal hal tersebut tidak dapat 
diterima (muhal), karena akan berakibat ilmu qadim Allah menjadi jahil” 

2. Mayoritas Mu'tazilah, Syaikh Abu Hamid al-Isfirayini, Imam Ghazali, 
dan Ibnu Daqiqil Id mencegah bolehnya #ak/if dengan sesuatu yang 
kemustahilannya bukan karena keterkaitan sifat ilmu Allah SWT 
dengan tidak terjadinya sesuatu. Karena manakala tercegahnya sesuatu 
menjadi jelas bagi para mukallaf, maka menuntut sesuatu tersebut dari 
mereka tidak berfaidah. 

3. Ulama” Mu'tazilah Baghdad dan Al-Amudi mencegah bolehnya taklif 
dengan sesuatu yang kemustahilannya mandiri (/ dzatibi), bukan 
karena faktor lain (Vi ghairihi). 

4. Imam Haramain tidak menerima keberadaan tak/if dengan sesuatu 
yang kemustahilannya bukan karena keterkaitan sifat ilmu Allah SWT 
dengan tidak terjadinya sesuatu, sebagai obyek tuntutan (mathlub). 
Namun jika hanya sekedar keberadaan redaksi tuntutan, tanpa 
menyertakan makna tuntutan, menurut beliau tidak tercegah. Seperti 
dalam firman Allah SWT ; 


“0 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 87 
“1 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 270 
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(30 : a) gali 15313, 
‘Jadilah kamu kera yang bina..!” 


EKSISTENSI TAKLIF BI AL-MUHAL 
Selanjutnya ulama yang memperbolehkan taklif bi al-mubal 
berselisih pendapat mengenai eksistensinya (wugu). 

1. Pendapat Ashah, dari Jumhur, mengakui keberadaan tak/if dengan 
sesuatu yang mustahil karena keterkaitan ilmu Allah SWT atas tidak 
terjadinya hal tersebut, dan tidak mengakui keberadaan sesuatu yang 
kemustahilannya mandiri dan disebabkan hal lain secara adat, bukan 
akal. Berdasar firman Allah SWT: 

(KANE) YUS D UI 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
Taklif dengan sesuatu yang mustahil karena keterkaitan ilmu Allah 
SWT atas tidak terjadinya hal tersebut secara lahiriyah termasuk 
sanggup dan mampu dilakukan mukallaf. 

2. Pendapat kedua adalah mengakui keberadaan tak/if dengan sesuatu 
yang kemustahilannya disebabkan hal lain, bukan sesuatu yang 
kemustahilannya mandiri (dzatiyah). Karena Allah SWT menuntut 
manusia dan jin untuk beriman, dan Allah SWT berfirman:. 

(VY: Siaga) Getah Cab As 
“Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman 
walaupun kamu sangat menginginkannya” 
Keimanan sebagian besar manusia tidak mungkin terwujud karena 
Allah SWT mengetahui hal tersebut tidak akan terjadi. Dimana hal ini 
termasuk sesuatu yang kemustahilannya disebabkan hal lain. 
Sedangkan tidak diakuinya keberadaan sesuatu yang kemustahilannya 
mandiri (/i dgatihi) adalah berdasarkan istigra' (penelitian). 

3. Pendapat ketiga, mengakui keberadaannya secara mutlak, baik dengan 
sesuatu yang kemustahilannya disebabkan hal lain, atau sesuatu yang 
kemustahilannya mandiri. Karena orang-orang yang ayat Al-Ouran 
telah turun mengenai ketidak imanan mereka, seperti Abu Jahal, Abu 
Lahab, dan selain keduanya, semisal dalam ayat: 


(3) SAPI jas TA UAS UE AA A5 all SI 
“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan 
atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman” 
Dalam hal ini, mereka adalah termasuk sejumlah orang yang dituntut 
membenarkan apapun yang dibawa Nabi SAW dari Allah SWT, 
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termasuk bahwa mereka tidak akan beriman (membenarkan apa yang 
dibawa Nabi SAW). Sehingga terjadi kontradiksi, dimana mereka 
dituntut membenarkan Nabi SAW atas ajaran yang berisi mereka tidak 
akan membenarkan Nabi SAW. Dengan demikian persoalan ini 
termasuk sesuatu yang kemustahilannya mandiri (# dzatihi) ". 


a iaa Pu zis, Menurut pendapat Ashah, secara akal taklif 
ii 7 p D diperbolehkan dengan sesuatu yang tidak 
2581 Kig 2aetu tercapai syarat syari-nya. Seperti, orang kafir 
nyah HIE Sa yang boleh dituntut melakukan cabangan- 
ss.2,, cabangan syariat. Dan (menurut pendapat 

“PD Ashah) taklif tersebut terjadi. 


TAKLIF ATAS PERKARA YANG TIDAK TERPENUHI SYARATNYA 

Ulama berbeda pendapat tentang syarat syari, apakah 
keberadaannya menjadi syarat keabsahan sebuah zaķ/if (tuntutan) ataukah 
tidak. 

1. Menurut pendapat Ashah, dari mayoritas ulama, tidak menjadi syarat. 
Hukumnya boleh dan sah menuntut sesuatu yang disyarati (2,4) 
ketika syaratnya tidak ada, karena syarat mungkin dilakukan sebelum 
E 33 Sehingga sah menuntut orang kafir atas furu’ as-syari'ah 
(masalah-masalah syariat), meskipun syarat berupa iman tidak ada. Hal 
ini dikarenakan sebagian besar (LH 3) furu’ as-syari'ah membutuhkan 
niat yang dinilai tidak sah dari orang kafir. 

2. Pendapat lain, menjadi syarat. Sehingga tidak boleh dan tidak sah 
menuntut sesuatu yang disyarati (55/43) ketika syaratnya tidak ada. 
Karena jika tidak demikian, seandainya hal itu terjadi, maka 
pelaksanaannya menjadi tidak mungkin. 

Maksud dari syarat dalam permasalahan di atas adalah perkara 
yang harus dipenuhi, sehingga mencakup sebab. Dikecualikan dari kata 
‘syar? adalah syarat lughawi, seperti, “Jika kamu masuk masjid, maka 
shalatlah dua rakaat”, syarat ‘aqli, seperti syarat hidup untuk bisa 
menerima ilmu, serta syarat 'adiy, seperti membasuh sebagian juz kepala 
untuk menyempurnakan basuhan wajah. Sedangkan maksud tak/if adalah 
khithab taklifi, berupa haram, wajib dan lain-lain, serta khithab wadh'i yang 


“2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 87 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jam'i al-Jawami', vol | hal 331 
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kembali pada khithah taklif, seperti talak sebagai sabab diharamkannya 
istri. Bukan khithab wadh'i yang tidak kembali pada khithab taklifi, seperti 
merusak harta, penganiayaan dari sisi sebagai sabab dari dhaman (ganti 
rugi), serta konskuensi akad yang sah, seperti kepemilikan barang 
dagangan, tetapnya nasab, dan tetapnya kompensasi dalam akad dzimmah, 
maka dalam semuanya ini ulama sepakat status kafir sama dengan 
muslim. 

Selanjutnya ulama memperselisihkan mengenai keberadaan taklif 
semacam di atas. 
1. Pendapat Ashah, menuntut sesuatu yang disyarati (2y 4) ketika 


syarat tidak ada, diakui keberadaannya. Sehingga bagi yang tidak 
melaksanakan akan disiksa. Meskipun kewajiban tersebut gugur dalam 
rangka targhib fih (memotifasi) manakala orang kafir beriman. Firman 
Allah SWT. 


Gea Ja SG ITE Dn a gE OA 
“Mereka tanya menanya tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, “Apa yang 


membuat kalian berada di neraka neraka Sagar? Mereka menjawab: "Kami dahulu 
tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat (Q.S Al-Mudatssir : 4043) 


Ayat ini menyimpulkan, bahwa orang kafir mendapat siksaan karena 
mereka tidak melakukan shalat saat di dunia. Ayat lain, 

1 ui T aaga į aan a E eT P e a A kea a Si 
Sian AA ii Y ST G HSE ah 
C aa diis Ka gy oid ieus A Sa 

(a-o all) 

‘Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 

membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 

benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia 

mendapat (pembalasan) dosa(nya) (68) (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya 
pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina” 


Ayat ini menunjukkan tentang siksaan berlipat ganda untuk orang 
kafir yang melakukan pembunuhan, zina, dan kekufuran”. 

2. Pendapat kedua, dari Imam Abu Hamid Al-Isfirayini dan mayoritas 
Hanafiyah, bahwa aktif semacam itu tidak diakui keberadaannya 
secara mutlak. Menurut mereka orang-orang kafir tidak terkena taklif 
atas permasalahan furu’, memandang bahwa ma'murat (hal-hal yang 
diperintahkan) tidak bisa dilakukan dalam keadaan kufur, serta tidak 


2 Syekh Al-Banani, Hasyiah ʻala Syarh Jam'i al-Jawami', vol | hal. 212 
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diperintahkan men-gadha-nya setelah beriman. Sedangkan manhiyyat 
(hal-hal terlarang) disamakan dengan ma'murat, agar tidak terjadi 
pemisah-misahan taklif. 


. Pendapat ketiga, diakui keberadaannya dalam ma'murat, namun diakui 


dalam manhiyat, karena mungkin dilaksanakan meskipun dalam 
keadaan kafir, memandang bahwa keterkaitan manhiyyat adalah 
meninggalkan sebuah perkara, dimana hal ini tidak membutuhkan niat 
yang dipersyaratkan didahului adanya iman. 


. Pendapat keempat, diakui keberadaannya pada orang murtad. Karena 


ulama sepakat menetapkan Zalif, dengan tetap berlangsungnya 
tuntutan sewaktu Islam“. 


Jak Si sg Y Sk Permasalahan: Tiada /ak/if kecuali dengan 


perbuatan. Sehingga dalam larangan, yang 


si wis S3 SE menjadi mukallaf bih adalah mencegah, 


hgs „e yakni menyudahi (perbuatan yang dilarang), 
Aa 3 GSN) menurut pendapat Ashah. 
KA p P 

z£ ze Versi Ashah, sebuah tuntutan terhubung 


ari ragu LSI ól eh dengan perbuatan sebelum dilakukan, dan 


Was 225 a | jas setelah masuk waktu secara ¿gam 


Js Pa engharusan), dan sebelum masuk secara 
£ 


de? 523 a, USGI 4k5, #lam (pemberitahuan). Dan keterkaitan 


ilzam berlanjut sampai saat sedang 
BAWA dilakukan. 


PEMBAHASAN MUKALLAF BIH 


Perkara yang sah dituntut (4 S4) dalam tak/if adalah perbuatan, 


yakni perbuatan yang mungkin diwujudkan dan mampu dilakukan oleh 
mukallaf. Dalam amr bentuk konkrit dari mukallaf bih jelas, karena amr 
adalah tuntutan melakukan sebuah perbuatan atau pekerjaan. Contoh, 
OS) (pukullah!). Sedangkan bentuk konkrit mukallaf bih dalam nahi, ulama 


berselisih pendapat. 


l 


Menurut pendapat Ashah, sependapat dengan Imam As-Subki, 
mukallaf bih dalam nahi adalah al-kaffu (mencegah), yakni berhenti dari 
perkara yang dilarang, meskipun tidak bertujuan jyytitsa/ (mentaati 
syara”). Maksud berhenti di sini adalah perbuatan hati, dimana hal 
tersebut muncul dalam hati dengan usaha, setelah hati cenderung pada 


^ Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 88 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
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sebuah perkara yang dilarang. Dengan syarat, hati sudah berhadapan 
dengan perkara tersebut. Dan a/-kaffx dapat dihasilkan dengan 
melakukan kebalikan (dhiddi) dari perkara yang dilarang. 

2. Pendapat kedua, mukallaf bih dalam nahi adalah melakukan kebalikan 
(dhiddu) dari perkara yang dilarang. 

3. Pendapat ketiga, mukallaf bih dalam nahi adalah ketiadaan perkara yang 
dilarang. Hal ini mampu dilakukan mukallaf, dengan cara tidak 
menghendaki melakukannya, dimana pada dasarnya hal tersebut dapat 
terwujud dengan kehendaknya. 


Sebagai contoh, jika ada seseorang mengatakan, “Kamu jangan 
bergerak!”, maka yang dituntut menurut pendapat pertama adalah 
berhenti dari bergerak yang dapat dihasilkan dengan melakukan 
kebalikannya, seperti diam. Menurut pendapat kedua, melakukan 
kebalikannya, yaitu diam. Dan menurut pendapat ketiga adalah tidak 
adanya bergerak, dengan tetap berlangsungnya ketiadaan bergerak 
yang muncul dari diam, karena jika berhenti diam maka ketiadaan 
bergerak akan terputus. 
Kemudian bersamaan dengan menghentikan perkara yang dilarang, 
dalam melakukan mukallaf bih (perkara yang dituntut) dalam nahi, 
ulama berselisih pendapat mengenai persyaratan gashdu at-tarki 
imtitsalan (tujuan meninggalkan karena taat perintah syara”). 
1. Pendapat Ashah, hal tersebut tidak disyaratkan. Karena 
persyaratan tersebut hanya untuk menghasilkan pahala. 
Berdasarkan HR. Bukhari-Muslim: 


SAI JKN ui 
“Bahwa sesungguhnya keabsahan beberapa amal hanya ditentukan niatnya” 


2. Pendapat kedua, hal tersebut disyaratkan. Sehingga apabila tidak 
bertujuan demikian, maka mengakibatkan siksaan di akhirat”, 


TALLUO ILZAMI DAN PLAMI 
Menurut pendapat Ashah, hubungan yang terjalin antara sebuah 
taklif dengan perbuatan yang diperintahkan (ma'mur bih) ada dua macam. 
1. Hubungan i/gam (ta'alug ilzam), yaitu ketika perbuatan tersebut belum 
dikerjakan dan sudah memasuki waktu pelaksanaannya. Maksud 
taalug ilam adalah imtisa yakni melakukan sesuatu yang di 
perintahkan. Pendapat lain, ta'allug ilgam terhubung saat perbuatan 
sedang dikerjakan. Menurut pengarang, pendapat ini adalah pendapat 


2 Ibid, hal 89 
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yang jelas. Dan jika dikatakan bahwa hal ini berimplikasi tidak adanya 
hukum durhaka manakala perbuatan yang diperintah ditinggalkan, 
maka dijawab bahwa celaan sebelum dilakukannya perbuatan, 
didasarkan atas menahan diri dari melakukan perbuatan yang 
diperintah, dimana menahan diri semacam ini adalah terlarang. 
Mengikuti versi Ashah, ulama berselisih mengenai batas waktu 
berlangsungnya ta 'allug ilzam. 


01. Pendapat Ashah, 42 alug ilzam tetap berlangsung manakala sesuatu 
yang diperintahkan sedang dikerjakan. 

02. Pendapat kedua, ta'alug ilgam terputus manakala sesuatu yang 
diperintahkan sedang dikerjakan. Karena jika tidak, akan berakibat 
adanya tuntutan atas sesuatu yang sudah berhasil dikerjakan dan 
menuntut hal macam itu tidaklah berfaidah. 


2. Hubungan ¿Yam (ta'alug ilam), yaitu ketika belum masuk waktu 
pelaksanaannya. Maksud ta'alug i'lam adalah meyakini akan kewajiban 
mewujudkan perbuatan yang diperintahkan”. 


Masalah di atas menurut Imam Al-Oarrafi adalah kaidah terpelik 
dalam ushul figh, padahal sedikit kegunaannya. Karena kaidah ini tidak 
nampak melahirkan furu’ dalam tataran aplikasinya". 


HEA AYI Je & 


3. ec 2. 79 aż 
J AS ais iie acg, 
NA Ioa Io- p2 or 0. 
alg ala aga Se ey epa 


Hi Permasalahan: Pendapat Ashah, menuntut 


sesuatu dalam kondisi di mana hanya pemberi 
perintah mengetahui ketiadaan syarat terjadinya 
mamur bih pada waktunya. Seperti 
memerintahkan seseorang untuk berpuasa di 
hari di mana diketahui dia akan mati sebelum 
hari tersebut. Dan versi Ashah, orang yang 


- f diperintah (a-ma'mur) dinyatakan mengetahui 

eyi -eaii dirinya adalah orang yang diperintah pada saat 
z bl Laa 7 tepat setelah mendengar perintah 
TAKLIF DI SAAT AMIR DAN MA'MUR MENGETAHUI 
SYARAT TIDAK TERPENUHI 

Dalam kajian ini terdapat dua permasalahan; 

Masalah pertama, sah menuntut seseorang atas sebuah perkara, dalam 
keadaan syarat mewujudkannya tidak terpenuhi pada waktunya. Sehingga 


46 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 89 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jam'i al-Jawami', vol | hal 213 
“7 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', hal. 66 
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hal itu tidak mungkin terjadi karena syaratnya tidak ada. Masalah pertama 


ini ada beberapa kemungkinan sebagai berikut, 

1. Pemberi perintah (a-amir) mengetahui tidak adanya syarat, sedangkan 
orang yang diperintah (a-wa'mur) tidak mengetahuinya. Menurut 
Jumhur, taklif dihukumi sah, bertendensi bahwa faidah tak/if adalah 
menguji mukallaf (ibtila). Sedangkan menurut Imam Haramain dan 
Mur'tazilah, tidak sah, bertendensi bahwa faidah t2&/f hanyalah untuk 
dilaksanakan (7mtitsal). Contoh, memerintahkan seseorang untuk 
mengerjakan puasa pada hari tertentu, dimana pemberi perintah telah 
mengetahui bahwa orang tersebut akan meninggal dunia sebelum hari 
itu. Dampak teori ini dapat disaksikan dalam furv’ tentang kewajiban 
kafarat bagi orang yang bersetubuh di siang hari Ramadhan, meskipun 
di pertengahan siang itu dia meninggal atau gila. Hal ini jika berpijak 
pada pendapat pertama. Dan tidak wajib kafarat menurut pendapat 
kedua. 

2. Orang yang diperintah (a-ma'mur) mengetahui tidak adanya syarat. 
Menurut Adhhar, #ak/if dihukumi sah, dan pendapat kedua, tidak sah, 
karena faidah tak/if tidak ditemukan. Namun hal ini disangkal dengan 
statemen ahli figh dalam masalah wanita yang mengetahui dirinya 
akan mengalami haid di pertengahan siang Ramadhan berdasarkan 
adat (kebiasaan) atau ucapan Nabi SAW, maka wajib baginya memulai 
puasa di siang hari tersebut. Juga masalah bolehnya seorang laki-laki 
yang terpotong penisnya melakukan taubat dari zina. Faidah dari 
kedua contoh di atas adalah tekad kuat melakukan ketaatan dengan 
mengira-ngirakan adanya kemampuan. 

3. Pemberi perintah (a-amir) tidak mengetahui tentang tidak adanya 
syarat, meskipun orang yang diperintah (a-ma'mur) mengetahuinya. 
Dimana hal ini terjadi manakala pemberi perintah adalah selain As- 
Syari (pembuat syariat). Menurut pengarang Jam'u al-Jawami?, 
mengikuti Imam Ibn Al-Hajib, #a&/if model ini disepakati sah. Namun 
Imam As-Shafi Al-Hindi menegaskan, bahwa dari statemen ulama lain 
ada indikasi terjadi silang pendapat. Contoh, seorang majikan 
memerintahkan budaknya untuk menjahit pakaian esok hari." 

4. Syarat taklif dikatakan sah adalah orang yang ditaklif (mukalaf) sudah 
mengetahui pada taklif tersebut. Menurut goul ashoh setandar 
dianggap mengetahuinya mukalaf terhadap taklif adalah dengan 
mendengarkan tentang adanya taklif tersebut (tanpa menunggu zaman 
terselesainya pekerjaan taklif). 


“8 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'“Athar, vol | hal. 285-286 
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Masalah kedua, mayoritas ulama mengatakan, orang yang diperintah 
(a-ma'mur) dinyatakan mengetahui dirinya adalah orang yang diperintah 
pada saat tepat setelah mendengar perintah, tanpa syarat telah melewati 
waktu yang memungkinkan untuk melaksanakannya. Dalam arti, sebuah 
perbuatan yang secara dzatiyah mampu dilakukan, manakala Allah SWT 
memerintahkan dilakukan oleh hambanya, kemudian pada waktu itu 
hamba tersebut mendengarnya, kemudian memahaminya, maka hamba 
tersebut dinyatakan mengetahui bahwa dirinya adalah orang yang 
diperintah, meskipun bisa jadi dia terhalang kerena faktor kematian atau 
tidak mampu. Karena turunnya perintah nyata keberadaannya, sedangkan 
hilangnya perintah sebab tidak terpenuhinya syarat masih diragukan. 
Pendapat lain, pada saat tersebut almamur belum dinyatakan 
mengetahui, karena bisa jadi dia tidak mungkin melaksanakannya karena 
mati atau tidak mampu sebelum tiba waktunya.” 


Ta ata et sa A 2.1: Penutup : Sebuah hukum terkadang 
J Ganas ae 


berhubungan dengan dua hal secara berurutan, 


seh Iye s3 £ 8.5 i i 
AN PA IIA si sr atau secara bergantian. Kemudian 
e+ Eii 9 a ka . mengumpulkannya haram, atau mubah, atau 


£ 3 


Ker ce 3 sunnah. 


HUBUNGAN HUKUM SECARA TARTIBATAU BADAL 
Sebuah hukum terkadang memiliki keterkaitan dengan dua 
perkara atau lebih secara tartib (berurutan), disebut wajib murattab. Atau 
secara badal (bergantian), disebut wajib mukhayyar. 
Wajib murattab terbagi tiga bagian. 

1. Haram mengumpulkan, seperti memakan hewan sembelihan dan 
bangkai. Keduanya boleh dikonsumsi, akan tetapi hukum boleh 
pada bangkai hanya berlaku manakala tidak mampu memakan 
hewan sembelihan, sehingga haram mengumpulkan keduanya, 
karena memakan bangkai diharamkan ketika masih ada hewan 
sembelihan. 

2. Boleh mengumpulkan, seperti tayamum dan wudhu. Keduanya 
diperbolehkan, namun bolehnya tayammum adalah ketika tidak 
mampu berwudhu. Namun terkadang keduanya boleh 
dikumpulkan, seperti seseorang yang bertayammum karena 
mengalami luka di sekujur anggota wudhu dan khawatir lama 


“9 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 91, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', hal. 67 
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sembuhnya. Akan tetapi kemudian dia berwudhu dengan 
menanggung resiko sembuh yang lama. Meskipun tayammum 
yang dilakukan dinyatakan batal karena tidak ada faidahnya. 

3. Sunnah mengumpulkan, seperti mengerjakan semua bentuk opsi 
kafarat persetubuhan di siang Ramadahan. Ketiga bentuk kafarat 
hukumnya wajib, namun kewajiban memberi makan fakir-miskin 
adalah ketika tidak mampu melakukan puasa, dan kewajiban 
puasa adalah ketika tidak mampu memerdekakan budak. Hanya 
saja sunnah mengumpulkan ketiganya”, dan masing-masing 
diniati kafarat, meskipun kewajiban sudah gugur dengan yang 
pertama, sebagaimana niat dalam shalat yang diulangi. 


Kemudian wajib mukhayyar juga terbagi tiga bagian. 

1. Haram mengumpulkan, seperti seperti menikahkan perempuan 
dengan dua orang laki-laki (poliandri). 

2. Boleh mengumpulkan, seperti menutupi aurat dengan dua 
pakaian sekaligus. 

3. Sunnah mengumpulkan, seperti opsi pada kafarat sumpah”. 


20 Imam As-Subki mengatakan, pembuatan contoh semacam ini tidak saya ketahui dalilnya, 
karena saya belum pernah mendengar seorangpun dari ahli figh mengatakan sunnah 
mengumpulan tiga macam kafarat tersebut. Mungkin yang dimaksud ahli ushul adalah 
memperbanyak sabab lepas dari tanggungan kafarat demi kehati-hatian Jalal as-Suyuthi 
Syarh Al-Kawkab as-Sathi', hal. 68 

2 Ibid, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 92 
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KITAB PERTAMA ; AL-KITAB DAN PEMBAHASAN 
BEBERAPA DALIL UCAPAN 


JA eet SU 


sa EA 3 3 yg) SS Al-Kitab adalah Al-Quran. Dan yang 


dikehendaki dengan Al-Qur'an di sini (yakni 


ata isl a Tg jii dalam pembahasan ushul fiqh) ialah lafadz 
de: E ae yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 


KE i 3) ya Sa Jail a 1 SAW, sebagai mukjizat (pembenar risalah 


Ka kenabian) dengan satu surat darinya, yang 
233 menjadi sarana ibadah dengan membacanya. 


DEFINISI AL-QURAN 


Al-Qur'an ialah suatu lafadz yang diturunkan kepada nabi 


Muhammad SAW sebagai pembenar pengakuan kerasulan (/ja?) dengan 
satu surat dan membacanya dinilai sebagai ibadah. Dengan penjelasan 
definisi sebagai berikut. 


I. 


Dari kata ‘lafadz yang diturunkan’, maka mengecualikan hadist-hadits 
yang tidak diriwayatkan dari Allah SWT (ghair ar-rabbaniyyah), yakni 
hadits nabawi. Karena hadits nabawi bukanlah lafadz yang diturunkan, 
dan hanya maknanya saja yang diturunkan, sedangkan peredaksian 
lafadznya dilakukan oleh Nabi SAW. Sebab itulah, bagi yang ahli 
bahasa, boleh meriwayatkannya secara makna, tidak terikat dengan 
redaksinya. 


. Dari kata “kepada nabi Muhammad SAW”, maka mengecualikan kitab- 


kitab samawi lainnya, seperti kitab Taurat dan Injil. 


. Dari kata ‘pembenar pengakuan kerasulan’, maka mengecualikan 


hadits-hadits yang diriwayatkan dari Allah SWT (ar-rabbaniyyah), atau 
hadits gudsi. Mengikuti pendapat bahwa redaksi lafadz dalam hadits 
seperti ini diturunkan dari Allah SWT. Contoh HR. Bukhari Muslim, 
Sela 
“Aku sesuai dengan persangkaan hamba-Ku pada-Ku” 


. Dari kata “dengan satu surat, maksudnya adalah satu surat dari 


beberapa surat dalam Al-Qur'an, meskipun yang terpendek, seperti 
Al-Kautsar yang berisi tiga ayat, atau surat lain yang kadarnya sama. 
Mengecualikan sebagian surat yang berisi kurang dari kadar Al- 
Kautsar. Pendapat lain dari Imam As-Syamsu Al-Birmawi menyatakan 
bahwa ¿jaz dapat terwujud dengan dua atau satu ayat, selama 


82 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


kandungan ayat tersebut memiliki nilai tajig (membenarkan 
kerasulan), tidak seperti ayat, 


(Oz jali) js 3 
“kemudian dia memikirkan” 

5. Dari kata “dan membacanya dinilai sebagai ibadah”, maksudnya adalah 
yang selamanya dinilai ibadah. Mengecualikan ayat yang telah 
dinasakh, seperti, 

EA KAI G55 ISIAN, RAI 
“Laki-laki tua dan wanita tua ketika keduanya berzina, 
maka rajamlah keduanya dengan pasti” 


Definisi Al-Qur'an di atas adalah menurut kalangan pakar ushul, 
sedangkan definisi menurut ahli kalam ialah arti yang ditunjukan oleh 
lafadz yang menetap pada dzat Allah SWT. Al-Qur'an merupakan 
salah satu hujjah, dalam arti keberadaan Al-Qur'an merupakan salah 
satu dari lima sumber hukum Islam.' 


"a aen II ——A Si Aada Sl Ka 
a ara 7. i ie zji Termasuk dari Al-Qur'an ialah basmalah 
8 w S 5 tas pada permulaan setiap surat, selain surat 
185 KEN N; sal e Bara'ah, menurut gaul ashah. Bukan 
A An ga (termasuk Al-Qur'an) bacaan syadz, menurut 
Ca las h foke adlg gaul ashah. Oira'ah Sab'ah adalah mutawatir, 
mE 3 . meskipun bacaan yang termasuk ada’ (tata 

g Ai dk cara pelafalan), seperti bacaan mad, 


BASMALAH TERMASUK AL-QUR'AN 
Ulama sepakat bahwa Basmalah merupakan bagian dari Al- 
Qur'an dalam pertengahan surat An-Naml, yakni pada ayat 30: 


II yu a AN Pa Sh aa Se Pa 
“Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)nya: 
"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang” 


Sebaliknya, ulama juga menyepakati bahwa Basmalah bukan bagian dari 
Al-Qur'an pada permulaan surat Bara'ah atau surat At-Taubah. Karena 
surat Bara'ah diturunkan dalam konteks peperangan, dimana 
substansinya tidak serasi dengan Basmalah yang memiliki substansi 
rahmat dan kasih sayang. 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 95, dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 


Jam'i al-Jawami', vol | hal. 224-227 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 83 


Santri salaf press 


Sedangkan mengenai eksistensi Basmalah pada permulaan surat 

Al-Fatihah dan surat-surat yang lain, ulama berselisih pendapat. 

1. Menurut pendapat Ashah, Basmalah pada permulaan setiap surat 
termasuk Al-Fatihah adalah bagian dari Al-Qur'an. Karena Basmalah 
tertulis sama dengan &hath (tulisan) surat-surat dalam beberapa 
mushaf para Sahabat Nabi SAW”. Padahal mereka sangat melarang 
penulisan sesuatu yang bukan termasuk Al-Qur'an, bahkan harakat 
atau titik sekalipun. Berpijak pada versi ini, menurut pendapat shahih, 
Basmalah berstatus Al-Qur'an secara hukum, bukan secara gath'i 
(pasti). Dalam arti, sebuah surat tidak sempurna tanpa membaca 
Basmalah di permulaannya, bahkan shalat tidak sah manakala 
Basmalah ditinggalkan di awal Al-Fatihah. Namun bagi yang 
mengingkarinya tidak ditetapkan vonis kufur, sebab adanya silang 
pendapat dalam masalah ini. 

2. Pendapat kedua, bukan bagian dari Al-Qur'an secara mutlak. 

3. Pendapat ketiga, menjadi bagian dari Al-Qur'an dalam Al-Fatihah, 
bukan dalam surat-surat yang lain. Karena Allah SWT secara adat 
memulai Al-Kitab dari beberapa kitab-Nya dengan Basmalah. 
Disampaikan oleh kalangan Syafi'iyyah dan Imam Abu Bakar Al- 
Bagilani dari kalangan Malikiyyah, dan ulama lain. Sedangkan dalam 
awal surat-surat lain berfungsi sebagai pemisah antar surat. 


BACAAN SYADZ BUKAN TERMASUK AL-OUR'AN 


Bacaan syadz yaitu bacaan yang diriwayatkan oleh perorangan 
(ahad) dan tidak mencapai kualifikasi gira'ah shahihah (bacaan yang benar), 
seperti lafadz KI yang terdapat dalam rangkaian ayat” 


UAS an BEI GI, 
Diperselisihkan, apakah bacaan tersebut termasuk Al-Qur'an 
ataukah tidak. 

1. Menurut Ashah, bukan termasuk bagian dari Al-Qur'an. Karena tidak 
diriwayatkan secara mutawatir atau yang selevel dengan mutawatir. 
Padahal Al-Quran dalam posisi #jaz-nya, dimana manusia tidak 
mungkin menirunya meskipun hanya surat terpendek, menuntut 
eksistensinya ternukil secara mutawatir. 


* Lain halnya dengan nama-nama surat, meskipun juga tertulis di permulaan surat-surat, 
akan tetapi tidak menggunakan khath yang sama dengan surat-surat tersebut, bahkan 
ditulis dengan khath dan tinta yang berbeda. 

3 Sedangkan periwayatan secara mutawatir tidak mencantumkan lafadz Kes. 
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2. Pendapat kedua, termasuk bagian dari Al-Qur'an. Karena 
menganggap kemutawatirannya telah terjadi di kurun pertama, sebab 
keadilan perawinya, dimana hal tersebut sudah mencukupi. 


OIRA AH SAB'AH 
Oira ah sab'ah ialah suatu gira'ah atau bacaan yang diriwayatkan 
oleh tujuh Imam, yakni Imam Abu "Amr, Imam Naff, Imam Ibnu 

Katsir, Imam “Amir, Imam ‘Ashim, Imam Hamzah Dan Imam Kisa'i. 

Ketujuh gira'ah (bacaan) di atas adalah mutawatir dari Rasulullah 
sampai pada kita, dalam arti bacaan tersebut diriwayatkan oleh 
segolongan orang yang tidak memungkinkan timbul kesepakatan dari 
mereka untuk berdusta kepada golongan serupa dan seterusnya. Dari sini 
diperselisihkan mengenai kemutawatiran hal-hal yang terkait dengan ada, 
yakni pengambilan bacaan dari para guru'. Ada’ merupakan sifat dari 
lafadz, dimana keberadaan lafadz tersebut tidak terikat dengannya. 

1. Mayoritas ushuliyyin menyatakan, persoalan seputar ada' tergolong 
mutawatir. 

2. Imam Ibnu Hajib berpendapat, persoalan seputar ada’ tidak tergolong 
mutawatir. Sebagaimana bacaan mad wajib muttashil, mad jaiz munfashil, 
membaca żakhfif huruf hamzah dan bacaan imalah. Imam Ibn Al-Jazari 
mengomentari, bahwa pendapat ini belum ada sebelumnya dari 
kalangan ushuliyyin. 

3. Imam Abu Syamah berpendapat, termasuk yang tidak mutawatir adalah 
lafadz-lafadz yang masih diperselisihkan di antara ulama ahli gira'ah. 
Seperti pengucapan lafadz dengan huruf ber-tasydid.” 


2 Yi SL, 2. ajl pi Haram membaca gira'ah syadz. Menurut qaul 
g Ashah, gira'ah syadz adalah selain gira'ah asyrah 
GE SG Ra ang u SI 
versi Ashah, gira'ah syadg berlaku sebagaimana 
NIS diberlakukannya hadis dhad (dalam 
kehujjahannya). 


(bacaan riwayat sepuluh orang Imam). Dan 


^ Ada dua metode pengambilan dari guru, pertama, murid mendengarkan bacaan para guru. 
Cara ini adalah metode mutagaddimin. Kedua, murid membaca di hadapan guru, dan 
mereka mendengarkannya. Cara ini merupakan metode mutaakhhirin. Namun yang terbaik 
adalah mengkombinasikan dua metode di atas. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al- 
Hushul, hal. 97 

? Ibid, hal. 98 
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HUKUM MEMBACA OIRA AH SYADZ 


Dalam pembahasan terdahulu, menurut pendapat Ashah, bacaan 
yang diriwayatkan secara ahad (perorangan) atau disebut juga dengan 
gira'ah syadz, bukan termasuk bagian dari Al-Qur'an. Berpijak pada alasan 
ini, ulama menyepakati larangan membaca gira'ah syadz, baik di dalam 
shalat atau di luar shalat. Hukum ini berlaku ketika pembaca meyakini 
giraah syadz termasuk Al-Qur'an. Bahkan hanya sekedar meyakini giraah 
syadz termasuk Al-Qur'an, tanpa disertai membaca, hukumnya juga 
haram. Dan jika hanya sekedar membaca tanpa disertai keyakinan bahwa 
giraah syadz termasuk Al-Qur'an, maka tidak terlarang. 

Imam An-Nawawi berkata, membaca giraah syadg mengakibatkan 
batalnya shalat, manakala sampai merubah makna, atau menambah dan 
mengurangi huruf, dalam keadaan disengaja dan mengetahui 
keharamannya. Dan apabila dibaca tanpa ada unsur kesengajaan, maka 
tidak membatalkan shalat, meskipun sunnah menggantinya dengan sujud 
sahwi. 


BEBERAPA OIRA'AH SYADZ 
Dalam hal ini diperselisihkan gira'ah yang masuk kategori syadz 
dari beberapa gira'ah yang dikenal. 

1. Pendapat Ashah, yang tergolong syadg adalah selain gira'ah 'asyrah 
(sepuluh gira'ah), yakni gira'ah dari tujuh imam (gira'ah sabah) 
ditambah gira'ah Imam Ya'qub, Abi Ja'far dan Imam Khalaf. Pendapat 
ini disampaikan oleh ulama ahli gira'ah, kalangan ahli figh, termasuk 
Imam Al-Baghawi dan Imam As-Subki. Dikarenakan gira'ah dari tiga 
imam terakhir tidak menyalahi rasm dari gira'ah sab'ah dari sisi 
keakuratan sanad, kebenaran tata bahasa Arab dan kesesuaian dengan 
rasm utsmani. 

2. Pendapat kedua, yang tergolong syadz adalah selain gira'ah sab'ah 
(bacaan riwayat tujuh imam). Versi ini disampaikan oleh kalangan ahli 
ushul, dan sekelompok ahli figh, termasuk Imam An-Nawawi. 
Menurut pendapat ini, haram hukumnya membaca dengan giraah tiga 
imam, Imam Ya'gub, Abi Ja'far dan Imam Khalaf. 


FUNGSI HUJJAH OIRA'AH SYADZ 
Mengenai kehujjahan gira'ah syadz, ulama berselisih pendapat. 


1. Pendapat Ashah menyatakan, eksistensi gira'ah syadz sejajar dan 
diberlakukan sama dengan khabar ahad. Karena gira'ah syadz dinukil 
dari Nabi SAW, sedangkan ditiadakannya status khusus sebagai Al- 
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Qur'an, tidak serta merta meniadakan status umumnya sebagai sebuah 
khabar. Contoh, vaP yang terdapat dalam rangkaian ayat; 

KEGI aa I Sy 
Banyak ulama fiqh madzhab Syafi'i menggunakan gira'ah syadz di atas 
untuk menetapkan hukum potong tangan kanan bagi pencuri". 

2. Pendapat kedua didukung sebagian Ashhab As-Syaff'i, tidak bisa 
dijadikan hujjah. Karena gira'ah syadz dinukil dari Nabi SAW sebagai 
Al-Qur'an, padahal status ke-gur'an-annya belum dipastikan sebab 
tidak diriwayatkan secara mutawatir. Sehingga manakala status ke- 
guran-annya belum dipastikan, maka status ke-khabar-annya juga 
belum bisa dipastikan'. 


DN uan ag si Dan menurut pendapat Ashah, tidak boleh 
DaN 2 I Eh (secara akal) adanya lafadz yang tidak bermakna 
SG 2A, SS a dalam Al-Quran dan as-sunnah. Juga tidak 
s Ja ea boleh (secara akal) adanya lafadz yang 
Id NI op pe ti P 7 selain makna dhahir-nya kecuali 

2 > D IK dengan dalil. 


LAFADZ TANPA MAKNA DALAM AL-QUR'AN 


Menurut pendaapat Ashah, tidak diperbolehkan dalam Al-Qur'an 
atau As-Sunnah terdapat lafadz yang tidak mempunyai makna. Karena 
hal tersebut akan dianggap layaknya mengigau. Hal ini tidak patut terjadi 
pada manusia berakal, apalagi pada Allah SWT dan Rasul-N ya. 

Secara berseberangan golongan Hasyawiyah memperbolehkan hal 
tersebut terjadi. Seperti yang terdapat pada beberapa permulaan surat, 
seperti ab dan 5. Sedangkan As-Sunnah disamakan dengan Al-Qur'an. 


Pendapat ini disangkal, bahwa huruf-huruf tersebut sebenarnya 
mempunyai sebuah makna, termasuk di antaranya sebagai nama bagi 
sebuah surat. 

Imam Al-Iragi berkomentar, perbedaan pendapat di atas terjadi 
pada lafadz-lafadz yang memiliki makna, hanya saja akal pikiran kita tidak 


Ulama memilah, gira'ah syadz yang dapat dibuat hujjah adalah yang datang dalam rangka 
menjelaskan hukum, seperti contoh di atas yang menjelaskan hukum bagian yang dipotong 
dalam kasus pencurian. Sedangkan yang datang membawa hukum baru, seperti dalam 
gira'ah "26 pada ayat asi YG #3 maka tidak bisa dijadikan hujjah. Prof Dr KH. Sahal 
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 99-100 

7 Ibid, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol | hal. 73 
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mampu memahaminya, seperti yang terdapat pada beberapa awal surat. 
Sedangkan lafadz-lafadz yang tidak memiliki makna sama sekali, ulama 
sepakat tidak memperbolehkannya. 

Selanjutnya, menurut mayoritas ulama, dalam Al-Qur'an dan As- 
Sunnah boleh dikatakan, “Kalimat ini giyadah”, seperti kalimat 5,5 dalam 
ayat, 

Kg is 
“dan jika anak itu semuanya perempuan dua (atan lebih), 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan” 


Hal tersebut diperbolehkan manakala berpijak pada definisi 
gaidah, bahwa gaidah adalah sebuah perkara dimana tanpa keberadaannya, 
kalam tidak menjadi cacat (berubah). Bukan dengan definisi, sebuah 
perkara yang sama sekali tidak memiliki makna." 


KEBERADAAN MAKNA SELAIN DHAHIR 

Dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah tidak diperbolehkan terdapat 
lafadz yang dikehendaki selain makna dhahir-nya tanpa adanya dalil yang 
memperjelas maksudnya, dalam arti dalil yang memalingkan lafadz dari 
makna dhahir-nya, baik disertai penentuan maksud maknanya, 
sebagaimana madzhab ulama &halaf, atau tidak, sebagaimana madzhab 
salaf. Seperti lafadz “am (umum) yang ditakhsish dengan dalil lain yang 
turun sesudahnya. 

Pendapat berbeda disampaikan kelompok Murji'ah, mereka 
memperbolehkan hal tersebut terjadi tanpa dalil. Mereka mengatakan, 
maksud ayat dan hadits yang secara dhahir menjelaskan siksaan bagi 
mukmin pelaku maksiat adalah menakut-nakuti saja. Hal ini dipengaruhi 
akidah mereka, bahwa perbuatan maksiat tidak mempengaruhi seseorang, 
manakala disertai keimanan, sebagaimana ketaatan tidak mempengaruhi 
seseorang manakala disertai kekufuran.” 


Kk TEAT x K si; Dan menurut pendapat Ashah, tidak ada lafadz 
ma E ni E mujmal yang dituntut untuk diamalkan dalam 
DI DY ól gm 7S 4 Al-Quran dan As-Sunnah, belum dijelaskan. 
z wn a zea] se.» .c Serta (menurut pendapat Ashah), dalil-dalil 
hye p Janasa nagli terkadang menyimpulkan keyakinan sebab 
terkumpulnya unsur Jain. 


NM 


41 


8 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 101 
"AN 
Ibid 
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KEBERADAAN MUJMAL TANPA BAYAN 


Ulama berselisih pendapat, mengenai keberadaan mujmal yang 


belum diperjelas maksudnya dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dalam 
arti, makna yang dikehendaki masih belum jelas sampai wafatnya 
Rasulullah SAW. 


Ts 


Pendapat Ashah, tidak terdapat ayat mujmal yang dituntut untuk 
mengamalkannya, belum diperjelas atau masih dalam keadaan mujmal 
hingga wafatnya Nabi SAW. Karena penjelasan tersebut dibutuhkan 
agar tidak berimplikasi terjadinya sebuah tuntutan atas sesuatu di luar 
batas kemampuan. 


. Pendapat kedua, tidak terdapat ayat mujmal yang belum diperjelas 


maksudnya secara mutlak. Karena Allah SWT telah menyempurnakan 
agama Islam sebelum wafatnya Rasulullah SAW, sebagaimana OS. Al- 
Maidah : 03; 


é an el el pal 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu” 


. Pendapat ketiga, terdapat ayat mujmal yang belum diperjelas 


maksudnya. Berdalil OS. Ali Imran : 07, 
SA VI aye Alas 3 
“Dan tidaklah mengetahui ta'wilnya (ayat mutasyabihat) selain Allah” 
Dikarenakan waqaf pada ayat ini terletak pada Al Y}, sebagaimana 


pendapat Jumhur. Hal ini berlaku juga pada As-Sunnah, karena tidak 
ada pendapat yang membedakan keduanya." 


DALIL NAOLI TERKADANG BERFAIDAH YAKIN 


Ulama berselisih pendapat mengenai kekuatan dalil naqli dalam 


menghasilkan sebuah keyakinan. 


1. 


Pendapat Ashah, menghasilkan keyakinan apabila dalil-dalil tersebut 
ditopang faktor lain, seperti faktor kemutawatiran atau garinah baliyah 
(bukti empiris), seperti musyahadah (menyaksikan langsung). Seperti 
dalil-dalil tentang kewajiban shalat, dimana para sahabat memahami 
makna yang dikehendaki dari dalil tersebut melalui garinah musyahadah 
(bukti yang didasari penyaksian langsung) terhadap perbuatan shalat 
yang dilakukan Rasulullah SAW, yang mana beliau selalu 
melakukannya baik dalam keadaan sehat atau sakit, ditambah adanya 
anjuran-anjuran langsung dari Beliau untuk melaksanakannya. 


10 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 102 
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Sedangkan kita mendapatkan keyakinan atas dalil wajibnya shalat 
berdasarkan penukilan garinah-garinah tersebut kepada kita secara 
mutawatir. 


. Pendapat kedua, secara mutlak menghasilkan keyakinan. Diriwayatkan 


Imam Al-Amidi dari golongan Hasyawiyah 


. Pendapat ketiga, secara mutlak tidak menghasilkan keyakinan. Karena 


tidak diyakininya maksud dari dalil tersebut. 1 


ig Ibid, hal 76 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol | hal 232-233 
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(aidin gidi) 
MANTHUQ DAN MAFHUM 


a g ale BG duri Manthug ialah makna yang ditunjukkan oleh 
G ball ade J5 G Sai sebuah lafadz, dalam wilayah pengucapannya. 

a - Apabila lafadz tersebut menghasilkan sebuah 
55 Je makna yang tidak mungkin mengarah pada 

-< - makna lain, seperti lafadz Zaid, maka disebut 
Luna an JAN nash. Atau menghasilkan makna yang mungkin 
ta K Zu 45 j PA mengarah pada. makna lain yang diungguli, 
: ý seperti lafadz 421 (yang di artikan hewan buas), 
Sa maka disebut dhahir. 


DEFINISI MANTHU: 

Suatu lafadz manakala ditinjau penunjukkannya atas sebuah 
makna terbagi dua macam, manthug dan mafhum. 

Manthug adalah sebuah makna yang ditunjukkan suatu lafadz 
dalam wilayah pengucapannya. Baik berupa hukum, seperti haramnya 
berkata kasar pada orang tua yang ditunjukkan oleh ayat, 


(SY iela NI Ai JS 96 
‘Janganlah kamu berkata kasar pada kedua orang tua” 
Makna berupa hukum haram berkata kasar pada orang tua ditunjukkan 
oleh pengucapan lafadz dari ayat tersebut. Atau berupa selain hukum, 
seperti makna seseorang yang bernama Zaid yang ditunjukkan dari 
kalimat 455 :& (Zaid telah datang). 


NASH DAN DHAHIR 
Manthug diklasifikasikan menjadi dua macam : 

1. Nash, yakni manakala menghasilkan makna yang tidak terbuka 
kerapihan diarahkan pada makna lain. Contoh, lafadz “Zaid” dalam 
kalimat 355 1& (Zaid telah datang). Makna yang dihasilkan dari contoh 
ini adalah sosok tertentu, tanpa ada kemungkinan diarahkan pada 
makna lain. 

2. Dhohir, yakni manakala menghasilkan makna yang terbuka 
kemungkinan diarahkan pada makna lain yang marjuh (lemah) sebagai 
pengganti makna pertama. Contoh, 1A aa E3 (hari ini saya melihat 


harimau). Lafadz 155 memiliki makna hewan buas, namun 
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berpeluang diarahkan pada makna lelaki pemberani, dimana makna ini 
marjuh karena termasuk makna majaz. 


Sedangkan manakala menghasilkan makna yang terbuka kemungkinan 


diarahkan pada makna lain yang setara (musawi, seperti Ip «55 245, 


kata ó> mungkin dimaknai hitam dan putih secara setara, maka 


disebut dengan mujmal.” 


Io 
o 


202 fs j z4 Selanjutnya, lafadz jika bagian juznya 

5e a - Ís EJ menunjukkan makna juz dari maknanya lafadz, 

Ser KS IN isai 3 dinamakan murakkab, dan jika sebaliknya maka 
dinamakan mufrad. 


MURAKKAB DAN MUFRAD 


Ditinjau dari sudut pandang berbeda, lafadz terbagi juga menjadi 


murakkab dan mufrad. 


a 


Murakkab, yaitu sebuah lafadz yang juz atau per bagian dari lafadz 
tersebut menunjukan pada per bagian dari makna utuhnya. Contoh, 
kalimat 433 + (Budak milik Zaid), dimana juz penyusun lafadz ini, 
yakni Pé dan 555 masing-masing menunjukan per bagian dari makna 
utuhnya, (ME artinya budak dan 455 artinya Zaid. Dalam hal ini 
meliputi arkib idhafi, sebagaimana contoh di atas, tarkib isnadi, 
contoh 5G 455 (Zaid berdiri), atau tarkib tagyidi, contoh YA SAI 
(Hewan yang mampu berpikir). 
Mufrad, yaitu sebuah lafadz yang jug atau per bagian dari lafadz 
tersebut tidak menunjukan pada per bagian dari makna utuhnya. 
Gambaran lafadz mufrad ada tiga variasi. 
a. Lafadz yang tidak memiliki jug (penyusun), seperti hamzah 
istifham. 
b. Lafadz yang memiliki jug (penyusun), namun tidak menunjukan 
makna. Contoh, lafadz 453 yang tersusun dari huruf ga’, ya, dan 


dal, dimana masing-masing tidak menunjukkan makna. 
c. Lafadz yang memiliki jug (penyusun) dan menunjukkan makna, 
namun bukan per bagian dari makna utuhnya. Contoh, nama 


seseorang 4s ïé (Abdullah), dengan penyusun berupa lafadz 12 


** Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 104 
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dan 4d, hanya saja makna yang ditunjukkan oleh penyusun 


tersebut bukan per bagian dari makna utuhnya”. 


15 AAA Na IE AN, 


92 


aat NY KA 9 


Menunjukkanya lafadz pada arti yang selaras 
dengan lafadz, dinamakan muthabagah. Dan jika 
menunjukkan pada sebagian dari makna lafadz, 
maka dinamakan tadhammun. Serta apabila 
menunjukkan pada kelaziman makna lafadz 
sebangsa hati, maka disebut i/izam. Dua 
dalalah pertama (muthabagah dan tadhammun) 
terkategori sebagai dalalah lafdziyyah. Sedangkan 
yang terakhir (dalalah i/tizam) bersifat “agliyah. 
Kemudian bagian terakhir (dipilah), apabila 
kebenaran atau keabsahan maknanya 
tergantung pada penyimpanan lafadz, maka 
dinamakan dalalah igtidho'. Dan jika tidak, maka 
apabila menunjukkan pada arti yang tidak 
dikehendaki maka disebut dengan dalalah 
isyarah. Jika tidak, maka disebut dalalah ima' 


DALALAH MUTHABAOAH, TADHAMMUN DAN ILTIZAM 
Dalalah (indikator) menurut definisi ulama ushul adalah makna 
baru pada suatu perkara yang dihasilkan dari penyamaan pada perkara 
lain. Dalam arti, eksistensi sebuah perkara dimana dengan memahaminya 
akan memunculkan pemahaman atas perkara lain. Terbagi dua macam, 


ea ia ia aa aa aa aa ia 


lafdziyyah dan ghairu lafdziyyah. 


1. 


Dalalah lafdziyyah diklasifikasikan menjadi tiga macam : 

“Aglijah, yaitu lafadz yang menjadi petunjuk (dalalah) dengan 
perantaraan analisa akal terhadap lafadz tersebut. Contoh, 
keberadaan lafadz menunjukkan (mengindikasikan) hidupnya orang 
yang melafadzkannya. 

Thabi'iyyah (“Adat), yaitu lafadz yang menjadi petunjuk (dalalah) 
dengan perantaraan sifat alami (pembawaan) yang biasa terjadi dari 
lafadz tersebut. Contoh, suara batuk mengindikasikan adanya sakit 
dada (paru-paru). 

Wadh'iyyah, yaitu lafadz yang menjadi petunjuk (dalalah) dengan 
perantaraan ketetapan istilah (kesepakatan manusia) yang telah ada 
sebelumnya terhadap lafadz tersebut. Bagian inilah yang akan 


3 Ibid 
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dibahas dalam bab ini. Contoh, HI oyi AMI IN (Kata 
“harimau” menunjukkan pada spesies hewan buas). 


Dalam hal ini, dalalah lafdgiyah wadh'iyyah dikelompokkan menjadi 

tiga macam, yaitu : 

a. Muthabagah (dalil kata cocok), yaitu dalalah lafadz (indikator kata) 
terhadap keseluruhan makna yang ditetapkan untuk kata tersebut. 
Contoh, AA oa É JUS áy (Ungkapan ‘manusia’ 
menunjukkan pada spesies hewan yang berakal) 

b. Tadhammun (dalil kandungan), yaitu dalalah lafadz atau (indikator 
kata) terhadap sebagian dari makna lengkap yang terkandung 
pada kata tersebut. 

Contoh, abl jl oldi Ie SANI SY, (Ungkapan “manusia” yang 
menunjukkan bahwa dia adalah spesies hewan atau menunjukkan 
dia berakal). 

c. Iltfizamiyyah (dalil kata kelaziman), yaitu dalalah lafadz (indikator 
kata) terhadap sesuatu yang berada di keluar kandungan makna 
yang telah ditetapkan pada kata tersebut. Akan tetapi masih 
merupakan hal yang /azim (berkaitan erat) secara dzgihni (analisa 
hati) dengan kandungan makna dari kata tersebut. 

Contoh, Jail ds É Judi Ns (Ungkapan “manusia” yang 


menunjukkan bahwa dia dapat menerima ilmu pengetahuan). 


Kemudian mwanthug dari sudut pandang kejelasan maknanya 


terklasifikasi menjadi dua" ; 


f, 


Manthuq sharih, yaitu makna yang ada peletakan lafadznya. 

Penunjukan manthug model ini adalah dengan dalalah muthabagah atau 

tadhammun. 

Manthug ghairu sharih, yaitu makna yang tidak ada peletakan 

lafadznya, namun menjadi kelaziman dari peletakan lafadznya. 

Penunjukan manthug model ini adalah dengan dalalah iltizamiyah. 

Selanjutnya terklasifikasi menjadi tiga. 

a) Dalalah “gtidha', yakni manakala kebenaran manthug atau 
keabsahannya secara akal atau syara” tergantung dengan adanya 


pengira-ngiraan. 


** Dr Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Fiqh Al-Islami, vol | hal 358 
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Contoh 01 (kebenaran manthug tergantung dengan adanya 
pengira-ngiraan), adalah hadits Nabi SAW : 


SN ASN GA gE 
“dibebaskan dari umatku siksaan yang timbul dari kesalahan dan kelalaian” 


37. 


Dari hadits di atas mengira-ngirakan lafadz :3515: (siksaan) karena 


tanpa adanya lafadz tersebut manthug tidak dapat dibenarkan, 
karena kenyataannya kesalahan dan kelalaian ada di tengah umat. 
Contoh 02 (keabsahan manthug secara akal tergantung dengan 
adanya pengira-ngiraan) adalah OS. Yusuf : 82 : 


GA yh 
“Bertanyalah pada (penduduk) desa” 
Dalam contoh ini, dikira-kirakan lafadz jà (penduduk), karena 


lafadz 15! memiliki makna sekumpulan bangunan yang secara 


akal tidak mungkin untuk ditanyai. 
Contoh 03 (keabsahan mwanthug secara syara” tergantung dengan 
adanya pengira-ngiraan), adalah ucapan seseorang pada pemilik 
budak : 
SH JS dasi 

“Merdekakan hambamu dari diriku” 
Maka, pemerdekaan tersebut dihukumi sah bagi orang tersebut 
dengan mengira-ngirakan terjadinya perpindahan kepemilikan 
terlebih dahulu dari pemilik budak. Karena secara syara”, 
keabsahan pemerdekaan tergantung pada adanya kepemilikan. 
Sehingga dalam hal ini dikira-kirakan adanya kepemilikan melalui 
pembelian sebelum kalimat di atas terucap”. 

b) Dalalah ima’, disebut juga tanbih, yaitu manakala kebenaran atau 
keabsahan manthug tidak tergantung pada pengira-ngiraan dan 
lafadz menunjukkan pada makna yang dimaksud secara dzatiyah. 
Imam Wahbah Az-Zuhaili menjabarkan, bahwa mutakalim dalam 
mengungkapkan kalimat dibarengi indikasi sebuah ‘iat atas 
hukum. Seperti memerintahkan memerdekakan budak ketika 
jimak, dalam hal ini menunjukkan bahwa jimak merupakan Sillat 
dari memerdekakan budak. 


i Az-Zarkasyi, Al-Mantsur, vol IV hal. 92 
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c) Dalalah isyarah, yaitu manakala kebenaran atau keabsahan manthug 
tidak tergantung pada pengira-ngiraan dan lafadz menunjukkan 
pada makna yang tidak dimaksud secara 4zatiyah. Sebagaimana 
firman Allah SWT : , 

OA a) 25513 Jl LSI ea II Jai 
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
isteri-isteri kamu” 

Ayat ini memiliki dalalah isyarah manakala menunjukkan hukum 
sah puasanya seseorang yang tatkala masuk waktu subuh masih 
dalam keadaan junub. Karena makna ini adalah kelaziman dari 
makna yang dimaksud berupa hukum halal menggauli istri di 
malam bulan puasa yang juga mencakup bagian terakhir dari 
malam. 


Dalalah muthabagah dan dalalah tadhammun menurut pengarang 
termasuk petunjuk yang berkaitan dengan lafadz. Dikarenakan dalalah 
(petunjuk) murni muncul dari dgatiyyah-nya lafadz tersebut dengan tanpa 
mengalami perubahan, sedangkan perubahan yang terjadi pada dalalah 
tersebut bukan muncul dari dzgatiyah-nya lafadz, akan tetapi dari sisi 
penisbatan (yakni jika dalalah tersebut dinisbatkan pada semua juz-juznya 
lafadz dinamakan dalalah muthabagah. Dan jika dalalah tersebut 
dinisbatkan pada salah satu dari juz-juznya arti sebuah lafadz maka 
dinamakan dalalah tadhammun). Sedangkan dalalah iltizam merupakan 
dalalah yang berkaitan dengan akal, dikarenakan ketergantungan akal atas 
perpindahan hati dari makna lafadz menuju kelaziman dari makna lafadz 
tersebut". Hanya saja menurut pengarang Jam'u Al-Jawami', dalalah 
tadhammun termasuk dalalah yang berkaitan dengan akal, karena adanya 
ketergantungan akal atas perpindahan hati dari makna lafadz menuju juz 
maknanya. 

Menurut pakar ilmu Manthig, dalalah muthabagah, tadhammun dan 
iltizam, merupakan dalalah lafdziyah (petunjuk yang berkaitan dengan 
lafadz). Faktor khilafiyyah tersebut menurut Imam Qarrafi dalam 
karyanya yang berjudul Syarh al-Mahshul, karena perbedaan dalam 


mengartikan ungkapan 2x5; (wadh'iyyah). Sebagian ulama mengartikan 
Žaby dengan dalalah (petunjuk) yang dihasilkan oleh sebuah arti, tanpa 


adanya sebuah perantara. Sehingga, yang masuk dalam cakupan dalalah 
lafdziyyah hanyalah dalalah muthabagah. Sebagian ulama lain mengartikan 


" Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul hal. 37 
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kab, dengan dalalah yang dihasilkan oleh arti lafadz, walaupun dengan 


sebuah perantara. Sehingga ketiganya (dalalah muthabagah, tadhammun dan 
iltizam) masuk dalam cakupan dalalah lafdziyyah" 


Y siy Menga izj, Mafhum adalah sebuah makna yang ditunjukkan 
3 sis J5 j 2 oleh lafadz dan tidak terdapat dalam wilayah 
Buat ai AG rt {2.a pengucapannya. Apabila hukum mafhum selaras 

E S5 op ga JPG dengan manthug-nya, maka disebut mafhum 
£ nm Fz z : . 

La AA Ti 268123 muwafagah, meskipun mafhum menyamai 

ng 8» ag kaga manthug, menurut pendapat Ashah. Kemudian 
1:1 E loth eá # disebut fahwa alkhithab, manakala melebihi 
siku sa kapasitas hukum manthug-nya. Dan disebut /ahn 
Sa Bala GS GI Kal 3 al-khithab, jika menyamai hukum manthug-nya. 
5 — Kemudian dalalah (mafhum) muwafagah adalah 


lz Xi ig pu bersifat pemahaman lafadz, menurut versi 
ng d Ashah. 
DEFINISI MAFHUM 


Mafhum adalah sebuah makna yang ditunjukkan suatu lafadz tidak 
dalam wilayah pengucapannya. Makna tersebut berbentuk hukum 
sekaligus mahal (penyandang) dari hukum tersebut (mahal a-hukm). 
Contoh, dari ayat, 


(er nba) ST KI JS IG 
“Janganlah kamu berkata kasar pada kedua orang tua” 
Hukum yang dipahami (mafhum) dari ayat ini adalah haram, sedangkan 
penyandang hukumnya adalah memukul dan lain-lain. Contoh lain, dari 
ayat : 


Dan Gohan GE Kos 3 SAS KI KE AI JAN OLS ali ó 
O: sudi) 
“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara dholim. Maka 


sesungguhnya mereka itu akan memakan api dalam perut mereka dan mereka akan masuk 
neraka Sa'ir”. 


Hukum yang dipahami (mafhum) adalah haram, sedangkan 
penyandangnya adalah membakar harta anak yatim. 


MAFHUM MUWAFAQAH DAN PEMBAGIANNYA 
Mafhum terbagi menjadi dua macam, muwafagah dan mukhalafah. 


Y jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol | hal. 78 
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1. Mafhum muwafagah, ialah makna mafhum yang selaras dengan manthug 
dari sisi hukumnya. Contoh, membakar harta anak yatim dengan 
manthug berupa memakan harta anak yatim, dimana keduanya selaras 
karena memiliki substansi persoalan yang sama, yakni adanya iflaf 
(merusak harta). 

Mafbum muwafagah terbagi menjadi dua macam : 

a. Fahwa al-Khithab, yaitu mafhum yang kapasitasnya lebih besar 
dibanding makna manthug-nya. Contoh, mafhum berupa haramnya 
memukul orang tua, dengan manthug berupa berkata kasar pada 
orang tua dalam OS. Al-Isra’ : 23 di atas. Dalam hal ini mafhum, 
yakni memukul tingkatannya lebih berat dibandingkan berkata 
kasar dilihat dari aspek menyakitinya. 

b. Lahn al-Khithab, yaitu mafhum yang kapasitasnya menyamai manthug. 
Contoh, membakar harta anak yatim yang difahami dari mwanthug 
berupa “memakan harta anak yatim? dalam OS. An-Nisa : 10 di 
atas. Dilihat dari aspek perusakannya, kedua hal ini setara. 

Menurut sebagian pendapat, mafhum yang kapasitasnya menyamai 
manthug tidak disebut mafhum muwafagah, meskipun sama-sama 
dijadikan hujjah. 

2. Mafbum  mukhalafah, dimana definisi dan penjelasannya akan 
dipaparkan setelah pembahasan ini. 


KARAKTERISTIK DALALAH MUWAFAQAH" 
Mengenai karakteristik dalalah yang disebut dengan muwafagah, 


sebenarnya ulama tidak semuanya sependapat bahwa hal tersebut 

tergolong mafhum. Berikut silang pendapat yang terjadi. 

1. Mayoritas ulama, termasuk Hanafiyah, sebagai pendapat Ashah, 
menyatakan dalalah muwafagah bercorak mafhum, bukan manthug atau 
giyas. Artinya, dengan cara memahami dari redaksi lafadz, bukan pada 
wilayah pengucapannya (mahal an-nuthgi). 

2. Imam Asy-Syafi'i dalam kitab Ar-Risalah mengatakan, dalalah 
muwajagah bercorak qiyas jali, baik berbentuk awlawi, atau musawi. 
Karena definisi giyas cocok diterapkan dalam contoh-contohnya. 
Semisal, ¿Wat dalam contoh pertama (OS. Al-Isra’ : 23) di atas idza' 
(menyakiti) dan dalam contoh kedua (OS. An-Nisa : 10) di atas adalah 
itlaf (merusak). Pendapat ini didukung Imam Haramain dan Ar-Razi. 


18 Maksud muwafagah di sini adalah hukum yang sesuai dengan manthug, bukan mafhum 
(kepahaman) yang sesuai dengan manthug. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al- 
Hushul, hal. 110 
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3. Sebagian ulama berpendapat, dalalah muwafagah bercorak lafdzi, karena 
bisa difaham dari lafadznya tanpa menggunakan giyas. Hanya saja 
menurut Imam Al-Ghazali dan Al-Amidi, dalalah tersebut bisa 
difahami tidak bisa hanya dari aspek lafadznya, namun membutuhkan 
aspek siyag al-kalam (konteks pembicaraan) dan beberapa indikator (a/- 
gara'in). Semisal, larangan memukul orang tua tidak dapat difahami 
dari larangan berkata kasar dalam OS. Al-Isra? ayat 23 kecuali 


memandang faktor bahwa konteks ayat tersebut berbicara mengenai 
anjuran memulyakan dan menghormati orang tua. Karena seseorang 
i dianggap sah mengatakan, “Jangan kamu berkata kasar pada Fulan, tapi 
| pukul saja dia”. Larangan membakar harta anak yatim tidak mungkin 
| difahami dari larangan memakan harta anak yatim dalam QS. An-Nisa 
| ayat 10 kecuali memandang faktor bahwa konteks ayat tersebut 


berbicara mengenai anjuran menjaga dan merawat harta anak yatim. 

Karena seseorang bisa jadi bersumpah, “Demi Allah SWT, aku tidak 

memakan harta orang lain”, kemudian dia membakarnya, maka dia 

dinyatakan tidak melanggar sumpahnya. 

Berpijak dari pendapat kedua ini, ulama kembali berselisih mengenai 

bagaimanakah sifat dari dalalah yang bercorak /afdzi. 

a) Pendapat pertama, bersifat majaz, dengan menggunakan pola 
hubungan ('alaqah) berupa ithlaq al-akhas “ala alaam 
(menyebutkan lafadz khusus, menghendaki makna umum). 
Sehingga dalam contoh pertama (QS. Al-Isra’ : 23) di atas, 
disebutkan larangan berkata kasar pada orang tua, namun yang 
dikehendaki adalah larangan menyakiti orang tua. Dan dalam 
contoh kedua (OS. An-Nisa : 10) di atas, disebutkan larangan 
memakan harta anak yatim, namun yang dikehendaki larangan 
merusak harta anak yatim. 

b) Pendapat kedua, bersifat hakikat wrff dengan jalan nag/ 
(memindah) lafadz menuju makna yang lebih umum secara wrf 
sebagai ganti dari makna khusus yang ditunjukkan secara ghat.” 


aa SRA aa Tr ra DR La —”—! AA Ti weni er Pa naa AAA o a 


Catatan: dalalah muwafagah menurut pendapat ketiga ini bukan 
tergolong manthug, meskipun menurut versi yang menyatakan maja? 


membutuhkan garinah. 
Ba Na aa 


Ibid, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 316-322 
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f 5 Ie #4 åk Dan jika hukum mafbum tidak sesuai dengan 
` IA op hukum  manthug, maka disebut mafhum 
mukbalafah. Syarat mafhum mukhalafah yaitu 


a busi KN penyebutan manthug secara khusus tidak 

D pz memunculkan faidah baru, selain menafikan 

IA P 226 dik 3G holo er Seperti halnya bah 

. aN ag yang tersebut didatangkan karena sebuah 

g Ji CP Kg 2j A£ keumuman, menurut pendapat Ashah. Atau 

karena khawatir ada salah sangka, atau 

EAA Tega 2 menyesuaikan realitas, atau sebagai jawaban 

” 2 pertanyaan, atau menjelaskan sebuah kasus 

Je IJ Naa af S3 baru, atau sebab ketidaktahuan atas hukum 

ü manthug, atau sebaliknya (ketidaktahuan atas 
AaS É a Sa hukum maskui). 


DEFINISI MAFHUM MUKHALAFAH 

Mafhum mukhalafah adalah makna mafhum yang tidak selaras 
dengan manthug dari sisi hukumnya. Mafbum mukhalafah disebut juga 
dengan An J43. Contoh: 


(Ore AI) Ai SA aa S% 
“Kemudian jika suami a: da talak yang kedua) maka perempuan itu 
tidak halal lagi baginya hingga ia nikah dengan suami yang lain”. 

Ayat ini menunjukkan, larangan menikahi mantan istri yang telah tertalak 
tiga kali dibatasi sampai istri tersebut menikah dengan laki-laki lain. 
Secara mafhum mukhalafah, boleh bagi suami pertama menikahinya 
kembali setelah mantan istri menikah dengan orang lain kemudian 

disetubuhi dan dicerai. 


SYARAT-SYARAT MAFHUM MUKHALAFAH 

Untuk merealisasikan keberadaan mafhum mukhalafah, ulama 
menetapkan beberapa persyaratan bahwa penyebutan manthug secara 
khusus tidak memunculkan faidah baru, selain menafikan hukum dari a/- 
maskut. Sehingga apabila muncul faidah baru sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam contoh-contoh di atas, maka mafhum mukhalafah tidak 
bisa diamalkan. Faidah-faidah tersebut di antaranya, 
1. Lafadz manthug diucapkan bukan karena sebuah keumuman (a/-ghalib). 

Contoh : 
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“Dan anak-anak tiri perempuan (dari) istrimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah engkau ganli” 
Ayat ini secara manthug memberi petunjuk haramnya menikahi anak 
tiri perempuan yang berada di dalam naungan suami dari istri yang 
telah digaulinya. Sedangkan apabila diambil mafhum mukhalafah, maka 
akan didapatkan pemahaman bolehnya menikahi anak tiri perempuan 
yang tidak berada dalam naungan suami dari istri yang telah 
digaulinya. Namun pengambilan mafhum mukhalafah ini tidak 
dibenarkan, sebab penyebutan lafadz 5, 97 G (berada dalam naungan 


suami) hanya memandang keumuman saja, dalam arti pada umumnya 
anak perempuan tiri dipelihara oleh bapak tirinya. Syarat ini mengikuti 
pendapat Ashah. Pendapat lain, dari Imam Haramain, persyaratan ini 
tidak diperlukan. 


. Keberadaan 4lmaskut (perkara yang tidak disebutkan) tidak 


ditinggalkan karena faktor khawatir ada persangkaan buruk. Contoh, 
ucapan seseorang yang baru masuk Islam kepada budaknya di depan 
kaum muslimin, “Sedekahlah harta ini kepada orang-orang islam!” Padahal 
dia menghendaki juga kepada selain orang-orang Islam. Namun dia 
meniadakan ucapan, “dan kepada selain orang-orang Islam” karena 
adanya kekhawatiran dituduh munafik manakala dia mengucapkannya. 


. Didatangkannya manthug bukan karena menyesuaikan suatu realitas 


(al-wagi”). Contoh : 

(ta obee JI) Gea 003 Se AI Ga Ooh IE Y 

"Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi kekasih 

dengan meninggalkan orang-orang mukmin” 

Secara manthug menunjukkan makna bahwa orang-orang mukmin 
tidak diperbolehkan mengambil orang-orang kafir menjadi kekasih, 
dengan tanpa memperdulikan orang mukmin yang lain. Dan secara 
mafhum mukhalafah, menunjukkan bahwa bagi orang mukmin boleh 
mengambil orang-orang kafir menjadi kekasih, jika dia 
memperdulikan orang mukmin yang lain. Mafhum mukhalafah tersebut 
tidak terpakai karena penyebutan manthug menyesuaikan realitas yang 
terjadi pada saat turunnya ayat. Dimana konteks turunnya ayat 
tersebut, sebagaimana komentar Imam Al-Wahidi dan yang lain, 
adalah tentang sekelompok muslim yang mengikat tali kasih dengan 
orang Yahudi, tanpa memperdulikan kaum mukmin yang seagama. 


. Lafadz manthug didatangkan bukan sebagai jawaban dari pertanyaan 


tentang manthug. Contoh, seumpama Rasulullah SAW ditanyai, 
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“Apakah pada kambing yang digembala ada kewajiban zakat?”. 
Kemudian Rasul SAW menjawab, “Dalam kambing yang 
digembalakan terdapat kewajiban zakat”. Maka manthug dari jawaban 
ini tidak bisa diambil mafhum mukhalafah-nya. 

5. Lafadz manthug didatangkan bukan karena menjelaskan sebuah hukum 
baru yang terkait dengan manthug. Contoh, seandainya dikatakan di 
hadapan Rasulullah SAW, “Zaid memiliki kambing yang digembala”. 
Kemudian Rasul SAW bersabda, “Dalam kambing yang digembalakan 
terdapat kewajiban zakat”. Maka mwanthug dari sabda tersebut tidak 
bisa diambil mafhum mukhalafah-nya. 

6. Lafadz manthug didatangkan bukan karena tidak mengetahui hukum 
manthug, namun mengetahui hukum a-maskut. Atau kebalikannya, 
tidak mengetahui hukum al-maskut, namun mengetahui hukum 
manthug. Contoh, seandainya Rasulullah SAW bersabda, “Dalam 
kambing yang digembalakan terdapat kewajiban zakat”, dimana sabda 
ini ditujukan pada seseorang yang tidak mengetahui hukum kambing 
yang digembalakan, namun mengetahui hukum kambing yang diberi 
makan, atau sebaliknya. Maka mwanthug dari sabda tersebut tidak bisa 
diambil mafhum mukhalafah-nya.” 


sd Aa g Yr Tidak terlarang menggiyaskan maskut pada 

= ur CS 3 manthug. Dan lafadz yang dibatasi (a-ma'rudh) 

Gea bai SG SL tidak berlaku umum (mencangkup) pada 
ss... Waskut. Pendapat lain, berlaku umum 
A 33 (mencangkup) pada muskut. 


MENG-QIYAS-KAN MASKUT PADA MANTHUQ 


Faktor-faktor yang menghalangi terwujudnya mafhum mukhalafah 
di atas, keberadaannya tidak mencegah penyamaan hukum maskut pada 
manthug dengan sistem giyas, selama memenuhi persyaratan dalam giyas, 
berupa adanya Wat yang mempertemukan keduanya. 

Kaidah di atas berpijak dari pendapat yang diklaim sebagai ijma’, 
bahwa ma'rudh (lafadz yang dibatasi sifat atau hal lain) tidak bersifat am 
(umum) atau tidak mencakup pada maskut yang memiliki “at. Hal ini 
dikarenakan keberadaan 'aridh (pembatas berupa sifat atau hal lain) di 
dalam lafadznya. Sehingga hukum maskut hanya dapat disamakan pada 
manthug dengan cara giyas. 


20 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 111 dan Hasan bin Muhammad al- 
‘Athar, Hasyiah al-“Athar, vol | hal. 323. 
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Pendapat lain, ma'rudh bersifat ‘am (umum) atau mencakup pada 
maskut yang memiliki “Silat. Karena keberadaan 'aridh manakala 
dinisbatkan pada maskut dianggap seolah-olah tidak disebutkan. 
Konsekuensi dari pendapat ini adalah tidak diperbolehkannya qiyas, 
karena dengan tercakupnya maskut ke dalam hukum manthug, maka qiyas 
menjadi tidak dibutuhkan. 


Catatan : 

Yang dikehendaki dengan marudh adalah manthug yang telah di-gayyidi 
(dibatasi) dengan sifat atau hal-hal lain. Sedangkan yang disebut 'aridh 
adalah gayyid (pembatas) berupa sifat atau yang lain. Contoh, 


(E: laa) Se ALS GW 1253 Ja SPS 3 UI 3 
“Dan anak-anak tiri perempuan (dari) istrimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah pa gaul A 


E k ET 


dalam ayat ini yang disebut marudh adalah iés; (anak-anak dari 
istrimu), dan yang disebut 'aridh adalah S poea GUI (yang dalam 
pemeliharaanmu).” 


CAN Sr Ha Es Mafhum mukhalafah adalah sifat, seperti lafadz 

j 1 AGE Hal (kambing yang digembala), atau 
- SI LG (kambing gembalaan), Dan seperti 
Yi 8 gik - Eai zsUJI (yang digembala), menurut pendapat 
a gj jas idas .. Ashah. Perkara yang ditiadakan dalam dua 
8 2 si & AI Sa contoh pertama (23)! Per dan lafadz SN 35) 


22,2 


wl Sa SJ adalah kambing yang diberi makan, menurut 

P ae S .. pendapat terpilih, dan dalam contoh ketiga 
Jei SI, dal (ko. adalah ternak yang diberi makan. 

st ez, žari té pegy Termasuk dalam sifat adalah “lat, dharaf, hal, 

Be A 1383 Sa Syarat, juga ghayah, mendahulukan ma'mul pada 

A gé Jend umumnya, dan ‘adad. 

LSI dengan hamzah terbaca kasrah, memiliki 

3 eŠÍų LSI pa | 3 faidah meringkas, menurut pendapat Ashah. 

I5 i jŠ ji ai ia z2 - Kemudian dhamir fashi, tan NI ai Yi 

istitsna”. Yang terakhir ini (Y bersama Y!) adalah 

derajat paling tinggi dari beberapa macam 


` Ge. 


da Gi VE aa sa 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 113 
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BG Li 1: zuig Sa mafbum mukhalafah, kemudian lafadz yang 


menurut satu pendapat terkategori manthug bi 


22 


83 WE SA dinas al-isyarah, seperti ghayah. Kemudian (SI, syarat, 


dad PE ANE Kemala 


shifat lain yang munasibah, shifat ghairu munasibah, 
‘adad, dan mendahulukan ma'uul, 


MAFHUM SHIFAT, MACAM DAN PERINGKATNYA 


Mafbum mukhalafah dalam konteks sebagai obyek hukum (mahal 


al-hukm) memiliki beberapa varian, di antaranya, 


1. 


Mafhum sifat, yaitu sebuah lafadz yang membatasi lafadz lain, yang 
bukan berupa syarat, istitsna, atau ghayah. Pengertian ini mengacu 
pada statemen Imam Haramain dan ulama lain, dimana maksud sifat 
di sini bukan hanya na'at, namun mereka memasukkan dad dan 


dharaf. Contoh, lafadz i3! dalam 354 zsé il 3 (dalam kambing yang 
digembala ada kewajiban gakal) atau dalam :& Sa XS 3 (dalam yang 


digembala dari kambing ada kewajiban zakai) dengan cara lafadz 23) 


didahulukan, kemudian di-wudhafkan pada maushufnya. Kedua 
contoh ini diriwayatkan dalam hadits, dan dari sisi maknanya, 
tercantum dalam HR. Bukhari, 


SL la, Garis dag si ESK Gun Sa 835 ES 
‘Dalam maaa zakat kambing, bahwa dalam 
gembalaan kambing apabila mencapai empat puluh 
sampai seratus dua puluh, wajib dikeluarkan satu kambing” 
Menurut pendapat Ashah, dari Jumhur Ashhab As-Syafi'i, bahwa 
lafadz asli tersebut tergolong sifat yang dapat diambil mafhum 
mukhalafah-nya. Karena lafadz ini menunjukkan makna as-saum 
(menggembala) yang menjadi tambahan dari sekedar makna dzat. 
Jelas berbeda dengan /aqab yang hanya menunjukkan makna dzat 
saja. Jumhur menyatakan, isim musjytag (kata benda yang memiliki 
akar kata), seperti al-muslim, algatil, al-warits, diberlakukan seperti 
lafadz yang dibatasi dengan sifat. Pendapat kedua, lafadz isti 
dalam $6 xs) 3 (dalam ternak yang digembala ada kewajiban gakal) 
dengan tanpa menyebutkan maushuf (perkara yang disifati) bukanlah 
tergolong sifat yang dapat diambil mafhum mukhalafah-nya. Karena 
sebuah kalam akan menjadi cacat tanpa adanya lafadz tersebut, 
sebagaimana dalam /agab. 
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Selanjutnya silang pendapat terjadi dalam menentukan perkara yang 
dinafikan sebagai obyek zakat dari tiga contoh di atas, yaitu, 

1. AU Ks) (kambing yang digembala) 

2. Ka) IBU. (yang digembala dari kambing) 

3. X3) (ternak yang digembala) 

Pendapat terpilih, diunggulkan oleh Imam Ar-Razi dan ulama lain, 
bahwa yang dinafikan dari contoh satu dan dua adalah kambing yang 
diberi makan (wa'lufah a-ghanam). Hal ini dimunculkan dari 
pemahaman as-saum yang di-mudhafkan pada lafadz al-ghanam. Dan 
yang dinafikan dari contoh ketiga adalah ternak yang diberi makan 
(ma'lufah an-na'am). Dimunculkan dari pemahaman as-saum saja tanpa 
di-mudhaf-kan pada al-ghanam. 

Pendapat kedua, yang dinafikan dari contoh satu dan dua adalah 
ternak (kambing dan selain kambing) yang diberi makan (ma 'lufah an- 
na'am). 

Pendapat ketiga, disampaikan pengarang dalam Man'u Al-Mawani, 
bahwa yang dinafikan dari contoh satu adalah kambing yang diberi 
makan (ma'lufah al-ghanam), dan yang dinafikan dari contoh dua 
adalah ternak yang digembala selain kambing (sa'imah ghira al- 
ehanan)? 


MACAM-MACAM MAFHUM SHIFAT 
Beberapa model di bawah ini termasuk bagian dari mafhum 
sifat, yakni; 

a. Mafhum Ilat, contoh, s54 PÉN Lel (berilah orang yang meminta 
karena kebutuhanya..!). Dengan mafhum, berilah peminta-minta 
yang membutuhkan, bukan yang lain. 

b. Mafhum dharaf, baik berupa dharaf makan (keterangan tempat), 
contoh, 355 Ad use (Duduklah di depan Zaid..!). Dengan mafhum, 
tidak duduk di belakang Zaid. Atau dharaf zaman (keterangan 
waktu), contoh 241 ps BE (Pergilah pada hari Jum'at..!). Dengan 
mafhum, tidak pada selain hari Jum'at. 

c. Mafhum hal, contoh, ka NA Ji ka (Berbuat baiklah pada hamba 
sahaya yang taai). Dengan mafhum, tidak yang durhaka. 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 114-116 dan Hasan bin Muhammad 
al-'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol | hal. 327-328 
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d. Mafhum syarat, contoh : 


(MENU) Gale Last JK Ni oh 
“Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka 
berikanlah nafkah kepada mereka”. 
Dengan mafhum, selain istri yang sedang hamil tidak wajib 
dinafkahi. 
e. Mafhum ghayah, menurut pendapat Ashah, contoh : 


(era AI Ai SI Se JA SG GAS og 
“kemudian jika suami = ainia talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya sehingga dia kawin dengan suami yang 
lain”. 
Dengan mafhum, jika sudah menikah lagi dengan suami kedua, 
disetubuhi dan dicerai, maka halal bagi suami pertama. 
Pendapat lain, ghayah adalah manthug secara isyarah, karena 
mudah dipahami hati. 
f£. Mafhum mendahulukan ma'mul, berlaku secara dominan, contoh: 
“Hanya kepadaMu kami menyembah” 
Dengan mafhum, tidak selainMu SWT. 
Pendapat lain, tidak berfaidah ashr (meringkas), dan dalam 
contoh di atas berfaidah hashr karena adanya qarinah, yakni sudah 
diketahui bahwa mereka yang mengatakannya, yaitu orang-orang 
mukmin tidak menyembah selain Allah SWT. 
g. Mafhum ‘adad, menurut pendapat Ashah, rI 


(t: 1) sd) iis San a 
maka cambuklah mereka ( yang aa gina itu) 
delapan puluh kali cambukan” 


Dengan mafhum, tidak lebih dan tidak kurang dari jumlah 
tersebut. Dinukil Syekh Abu Hamid dan ulama lain dari Imam 
As-Syafi'i dan dari Jumhur. 
Pendapat lain, tidak termasuk mafhum shifat. Imam An-Nawawi 
menyandarkan pendapat ini pada mayoritas pakar ushul. 

h. Mafbum dari LI, dimana menurut Ashah, berfaidah hashr, yakni 


menetapkan hukum pada yang disebutkan, dan menafikannya 
pada hal lain. Contoh : 
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Al Lag) SI 
“Sesungguhnya Tuhan kalian hanyalah Allah SWT” 
Dengan mafhum, selain Allah SWT bukan Tuhan dan bukan 
sesembahan yang sejati. 
Pendapat kedua, tidak berfaidah ashr, karena LŚ} tersusun dari 
ó} yang berfaidah mengukuhkan (taukid) dan L. yang berstatus 


gaidah kafjah (tambahan pencegah amal), sehingga tidak ada nafi 
(penafian) di dalamnya. Pendapat ketiga, berfaidah hashr secara 
manthug secara isyarah. 


i. Mafhum semisal dhamir fashl. Contoh : 


(Wani) JI 33 2G 
“Maka Allah, Dialah penolong (yang sebenarnya)” 


Dengan mafhum, selain Allah SWT bukanlah penolong sejati. 


j. Mafhum semisal Ñ bersama istitsna” NI, contoh: 


NE 
“Tiada orang alim kecuali Zaid” 
Secara manthug meniadakan ilmu dari selain Zaid, dan secara 
mafhum menetapkan ilmu bagi Zaid”. 


KUALITAS BEBERAPA MAFHUM MUKHALAFAH 


Dari beberapa macam mafhum mukhalafah, memiliki kualitas 


berbeda-beda. Peringkat tersebut secara berurutan sebagai berikut, 


i 


Mafbum semisal Y bersama istitsna’ SI. Karena menurut sebagian 
pendapat penunjukan atas maknanya merupakan manthuq yang sharih 
(jelas), sebab mudah difahami oleh hati. Dalam arti, lafadz I) 
diperuntukkan sebagai pengecualian, sedangkan penunjukkan atas 
makna pengecualian adalah dengan manthug, bukan mafhum. 

Mafhum yang menurut sebagian pendapat sebagai manthug secara 
isyarah, seperti ghayah, dan mafhum dari LS}. 

Mafhum syarat. Karena tidak ada satupun pendapat yang menyatakan 
sebagai manthug. 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 116-118 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, 
Syarh Jam'i al-Jawami', vol | hal 252 
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Mafbum sifat munasibah (yang selaras) dengan hukum, seperti na'at, hal, 
dharaf, dan “llat yang semuanya selaras. Karena sebagian versi 
menyebut ini sebagai mafhum syarat. 

Mafhbum sifat ghairu munasibah (tidak selaras), seperti na'at, hal, dharaf, 
dan “llat lughawiyah yang semuanya tidak selaras. 

Mafhum ‘adad. Karena sebagian kalangan mengingkari keberadaannya. 

Mafhum mendahulukan ma'mul. Karena tidak berfaidah hashr 
(meringkas) pada setiap contoh, hanya pada mayoritas contoh. 


Catatan: fungsi pengurutan peringkat beberapa mafhum di atas adalah 
agar dapat dilakukan tarjih (pengunggulan), manakala terjadi 
pertentangan. Semisal, terjadi pertentangan antara mafhum ghayah dan 
syarat, maka ghayah harus didahulukan, demikian seterusnya.” 


AI 3 Id 1 » AVA Beberapa mafbum (mukhalafah) dapat dijadikan 


bujjah, secara dalil bahasa, menurut pendapat 
Ashah. Dan tidak termasuk mafhum mukhalafah 
adalah mafhum laqab, menurut versi Ashah. 


Es 


ANE AN Kah 


MAFHUM MUKHALAFAH SEBAGAI HUJJAH LUGHAT 


Beberapa macam mafhum mukhalafah merupakan hujjah dalam 


syariat menurut pendapat Ashah. Kemudian ulama memperselisihkan 
mengenai dalil yang menunjukkan kehujjahannya. 


1, 


Pendapat Ashah, secara lughat, dalam arti berdasarkan dalil /ughat, atau 
metode peletakan bahasa. Hal ini berdasarkan statemen mayoritas 
pakar bahasa, termasuk Abu Ubaidah” dan muridnya, “Ubaid. 
Keduanya mengatakan tentang HR. Bukhari-Muslim, 


“Menunda pembayaran hutang bagi orang yang kaya adalah dhalim” 
Hadits ini menunjukkan bahwa menunda pelunasan hutang selain 


orang kaya bukan tindakan dhalim. Mereka berkata demikian semata- 
mata berdasarkan pengetahuannya atas bahasa Arab. 


4 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 118 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol | hal. 90 

2 Beliau adalah Ma'mar bin Mutsanna, sedangkan muridnya, “Ubaid ialah Qosim bin Salam. 
Keduanya merupakan sosok rujukan dalam bahasa Arab, seperti Imam Ashmu'i dan Imam 
Khalil, setingkat di atas generasi Imam Akhfasy. Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah 
al-'Athar, vol | hal. 330 
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2, 


Pendapat kedua, secara syara', dalam arti berdasarkan dalil syara”. 
Karena hal itu dapat diketahui dari beberapa pernyataan As-Syari'. 
Dengan contoh OS. At- Taubah : 80; 


AN sk IS EA Sai HO aE 
"Kendatipun engkau memintakan ampun ag mereka 2m 9) tujuh puluh 
kali namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mere 
Dari ayat ini Nabi SAW memahami bahwa ketentuan hukum 
memintakan ampun lebih dari tujuh puluh, berbeda dengan tujuh 
puluh. Sehingga Beliau bersabda, 


Sil k: 2 Sia 
“Dan aku akan menambahkan a dari tujuh puluh” 

Pendapat ini disangkal oleh pendapat pertama, bahwa argumentasi 
yang mereka kemukakan justru menunjukan kebenaran pendapat 
pertama. Sebab Rasulullah SAW adalah orang Arab, sehingga dalalah 
mafhum di atas semestinya datang dari bahasa Arab. 

Pendapat ketiga, secara makna, atau dengan dalil akal. Yaitu bahwa 
seandainya manthug yang disebutkan tidak menafikan hukum pada 
maskut, maka penyebutannya menjadi tidak berfaidah. 


Selanjutnya, ulama berselisih pendapat mengenai kehujjahan 


mafhum laqab". 


Ts 


2. 


26 


Pendapat Ashah, mafhum laqab bukan merupakan hujjah, baik berupa 
isim 'alam, isim jinis, atau isim jamak. Disampaikan jumhur pakar ushul. 

Pendapat kedua, mafhum laqab merupakan hujjah. Disampaikan oleh 
Imam Ad-Daggag, As-Shairafi, dari kalangan Syafi'iyyah, Ibnu 
Khuwaizi Mandad dari kalangan Malikiyyah, dan sebagian Hanabilah. 
Baik berupa lam, contoh S3 & (Wajib haji bagi Zaid), artinya tidak 
wajib bagi selain Zaid, atau isim jinis, contoh :& 3 (Dalam ternak 


ada kewajiban gakat), artinya tidak dalam selain ternak. Karena tidak 
ada faidah lain dalam penyebutannya kecuali menafikan hukum dari 
yang lain”. 


Maksud laqab menurut istilah ulama ushul adalah semua jenis “alam (asma, laqab, dan 
kunyah), isim jenis, baik mufrad seperti lafadz Tz dan L, atau jamak, seperti lafadz 7:5. 
Dan baik berbentuk jamid atau musytag yang dominan sifat ke-isim-annya, seperti pui. 
Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'“Athar, vol | hal. 333 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 120 
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law apii u ffs- P lahan : Termasuk di antara sekian 
: DEN aa Spa 
E >g 2 2 o? anugerah, adalah munculnya peletakan bahasa. 
Kor) 2 5 1 okb Bahasa lebih berfaedah daripada isyarat dan 
` ya Da E rambu, dan juga lebih mudah dibanding 
JA JÉJ HN $ keduanya. 


ANUGERAH BAHASA 

Termasuk di antara anugerah dan kasih sayang Allah SWT pada 
manusia, adalah munculnya almandhu'at al-lughawiyyah (beberapa 
peletakan bahasa), atas ciptaan Allah SWT. Meskipun ada yang 
mengatakan bahwa peletak bahasa adalah selain Allah SWT, yakni para 
hamba sendiri, munculnya bahasa tetap saja menjadi anugerah agung 
dari-Nya, karena Allah-lah yang menciptakan semua perbuatan hamba- 
Nya. Setiap manusia membutuhkan bahasa sebagai pengungkap makna 
dalam hati, untuk berinteraksi dengan sesama. Karena secara fitrah, 
manusia makhluk sosial, tidak dapat mandiri dalam memenuhi 
kebutuhan dunia dan akhiratnya. 

Keunggulan bahasa dibandingkan isyarat dan rambu : 

Bahasa lebih memberikan faidah daripada isyarat dan rambu. Karena 
bahasa bisa menunjukkan pada dzat (materi), sesuatu yang maujud 
(dapat ditemukan pengindera, konkrit), dan sesuatu yang baru, serta 
kebalikan dari ketiganya. Sedangkan isyarat dan rambu tidak mampu 
mengungkapkan sesuatu yang ma'm (tidak dapat ditemukan 
pengindera, abstrak), dan hal yang gadim (dahulu, bukan yang baru). 
Bahasa lebih mudah daripada isyarat dan rambu, karena bahasa sesuai 
dengan fitrah alami manusia”, 


- 


N 


Ad fe fik gui -a- Bahasa adalah lafadz-lafadz yang menunjukkan 
gu d Sa a 25 atas makna-makna. Lafadz penunjuk makna 
biiish Ja, EPA diketahui dengan cara pemindahan 
2 aa „e (periwayatan secara mutawatir) dan dengan cara 

aka Jadi istinbath (penalaran) oleh akal. 


DEFINISI AL-MAUDHU'AT AL-LUGHAWIYAH 

Al-Maudhu'at ak-lughawiyyah atau lebih ringkasnya bahasa adalah 
lafadz-lafadz yang menunjukkan atas makna. Definisi ini dijelaskan 
sebagai berikut. 


2 Ibid, hal. 121 
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l: 


Dari kata ‘lafadz, mengecualikan tulisan, isyarat dan penunjuk- 
penunjuk lainnya, karena definisi lafadz adalah suara yang tersusun 
dari sebagian huruf hijaiyyah. 


. Dari kata ‘lafadz’, memasukkan lafadz yang muqaddar (dikira-kirakan) 


seperti dlamir mustatir (kata ganti yang tidak nampak) dalam /7/ (kata 
kerja). Contoh : #55 335 ; Ada lafadz 5$ terkandung dalam fi'i? pg. 
Meski tidak terucap (tidak ada suara) secara nyata, akan tetapi lafadz 
secara hukum terucap, dengan bukti disandarkannya /77/ padanya, 
bolehnya men-taukid-i serta bolehnya meng-athaf-kan padanya. 


3. Dari kata “yang menunjukkan atas makna”, mengecualikan lafadz 
yang muhmal atau tak bermakna. 
SUMBER BAHASA 
Bahasa atau pengetahuan bahasa dihasilkan dari beberapa sumber 
sebagai berikut. 
1. Periwayatan secara mutawatir (masal), seperti lafadz-lafadz yang 


diketahui oleh khalayak umum (dalam hal ini tentu saja orang Arab), 
seperti lafadz 2LAN (langit); SY (bumi): Bl (panas): 3i (dingin), 
atasmakna-maknanya yang telah diketahui umum. 

Periwayatan secara ahad (orang per orang), yakni tidak banyak orang 
yang mengetahuinya. Seperti lafadz :,4| yang bermakna ganda, makna 
“haid” dan makna “suci”. 

Penalaran yang dilakukan oleh akal dari waq/ (periwayatan). Contoh, 
bahwa bentuk jama” yang di-wa'rifat-kan dengan Ji berfaedah aa 
(umum). Kesimpulan ini dinalar oleh akal dari informasi nag/, bahwa 
bentuk jamz’ yang di-wa rifat-kan dengan Jibisa di-istitna'-kan dengan 
menggunakan S} atau salah satu alat is'ifsna'. Dan setiap lafadz yang 
bisa di-istifsna-kan adalah lafadz yang cc. 


Dari sumber ketiga ini dapat disimpulkan, bahasa tidak bisa diketahui 
dari sekadar penalaran akal belaka, dan harus melalui perantara naql. 
Karena akal murni tidak memiliki akses menuju pemahaman 
bahasa”. 


2 Ibid 
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P. z5: : z2- } Ai ji d pi 353 Yang ditunjukkan lafadz adakalanya makna juz'i 
ant” . .,, atau kulli, atau lafadz mufrad (tunggal atau 
gran ata je "Tata 
a San ai & lafadz murakkab (yang tersusun). 


MADLUL DARI SEBUAH LAFADZ 
Dalalah (J3Y5) didefinisikan sebagai berikut, 


PA SA de 
“Mengetahui sebuah perkara dari perkara yang lain” 
Perkara pertama disebut madlu/ (yang ditunjukkan), dan perkara kedua 
disebut dal (yang menunjukkan)”. Madi! lafdzi ditunjukkan oleh 
penunjuk lafadz. Madlul ini dikenal dengan sebutan a/Mashadag, yaitu 
sesuatu yang ada dalam realita lafadz." 
Madlil (yang ditunjukkan) dari sebuah lafadz adakalanya : 

1. Makna, terbagi dua, 

a) Jugi adalah makna yang penggambarannya menghindarkan 
terjadinya syirkah (persamaan antar individu makna) di dalamnya. 
Artinya, lafadz yang bermakna jug hanya mengarah pada satu 
madlil (yang ditunjukkan oleh lafadz). Seperti lafadz 455 yang 
menunjuk pada satu orang yang dinamai dengan nama tersebut. 

b) Kulli adalah makna yang penggambarannya tidak menghindarkan 
terjadinya syirkah (persamaan antar individu makna) di dalamnya. 
Artinya, lafadz yang bermakna kulf bisa mengarah pada satu 


madiiil atau lebih. Seperti lafadz SSI yang bisa menunjuk pada 
lebih dari satu orang manusia. Misalnya, Zaid bisa disebut CY); 
Si Umar juga bisa disebut 3351: Si Bakar juga bisa disebut SANI. 
Berbeda dengan lafadz 455, hanya Si Zaid yang bisa disebut 
dengan lafadz itu. Dan, meski orang bernama Zaid banyak, tetap 
saja lafadz 33; diperuntukkan pada 1 orang. Karena masing- 
masing orang tua yang menamakan anaknya dengan nama 
“Zaid”, misalnya, pastilah yang dikehendaki bukanlah selain 
anaknya. Karenanya, lafadz 33; hanyalah mengarah pada satu 


pribadi saja 


30 Ahmad Al-Malawy, Syarh as-Sulam, hlm. 49-50 
3! Zakariya Al-Anshari, Ghayah Al-Wushul, hal 40 
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2. Lafadz, terbagi dua, 
a) Mufrad, terpilah menjadi, 
1) Musta'mal, seperti madiul dari kalimah. Kalimah adalah ucapan 
tunggal. Contoh “ayal” 
2) Muhmal, seperti madlul dari nama-nama huruf Hijaiyyah. 
Contoh, s5 (Mt el sebagai nama dari huruf dalam 545. 
b) Murakkab, terpilah menjadi, 
1) Musta'mal, seperti madlul dari kalam khabar (kalimat berita), 
contoh #36 455 (Zaid berdiri). 
2) Muhmal, seperti madiul dari ungkapan orang-orang yang 
mengigau”. 


AN jas SI Ti Ra is Al-wadhu (secara istilah) adalah menjadikan 


lafadz sebagai penunjuk atas makna, meskipun 
NI Sa A Òl; lafadz dengan maknanya serasi (mundsabah), 
a 7 “menurut pendapat Ashah. 


DEFINISI WADHA' 

Al-Wadh'u secara harfiah adalah peletakan atau pencetakan. Dan 
secara istilah adalah menjadikan lafadz sebagai penunjuk atas makna. 
Artinya, yang dimaksudkan dengan mencetak lafadz adalah menentukan 
sebuah lafadz agar khusus menunjukkan pada makna tertentu, sehingga 
dapat dipahami oleh orang yang mengetahui peletakan sebuah lafadz 
pada maknanya”. 

Dalam peletakan sebuah lafadz, menurut pendapat Ashah, tidak 
disyaratkan adanya mundsabah (keserasian) antara lafadz dan maknanya. 
Artinya, secara wadha', keberadaan lafadz menjadi tanda dari makna. Dan 
sudah dimaklumi bersama bahwa sebuah tanda tidak harus serasi dengan 
perkaa yang ditandai. Contoh, lafadz oa memiliki dua makna hakikat, 


yakni makna hitam dan makna putih. Lafadz yang diletakkan untuk 
menunjukkan dua makna yang saling berlawanan, tentu saja tidak ada 
munasabah di dalamnya. 


2 Ibid, hal. 263 

3 Penafsiran lain dari “menjadikan lafadh sebagai penunjuk atas makna”, adalah 
mempersiapkan lafadz agar menunjukkan pada makna tertentu di saat si pembicara 
menggunakannya dengan cara khusus. Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol | 
hal 95. 
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Pendapat lain, dari Imam Abu Sahl Abbad bin Sulayman as- 
Shaymari (seorang tokoh Mw'tazilah Basrah) mengharuskan adanya 
mundsabah (keserasian), karena jika tidak ada mundsabah, buat apa sebuah 
lafadz harus terkhusus untuk makna tertentu?. Sehingga terkhususnya 
sebuah lafadz untuk makna tertentu seharusnya ada mukhasshis-nya 
(faktor yang menjadikan tertentu). Dalam hal ini mundsabah adalah 
mukhasshis-nya. Mengenai persyaratan  mundsabah sebagaimana 
dikehendaki as-Shaymari ini, terdapat dua analisis kemungkinan : 

1. Menurut versi yang diriwayatkan Imam Al-Amidi, yang dikehendaki 
as-Shaymari adalah bahwa mundsabah mendorong a-wadhi” (peletak 
bahasa) agar meletakkan atau mencetak sebuah lafadz untuk makna 
tertentu. 

2. Menurut versi yang diriwayatkan Imam As-Subki, yang dikehendaki 
as-Shaymari adalah bahwa mundsabah saja sudah dianggap cukup 
dalam penunjukan lafadz pada maknanya, tak dibutuhkan lagi adanya 
peletakan atau pencetakan. Dan hal itu dapat difahami oleh orang- 
orang yang diistimewakan oleh Allah SWT, sedangkan orang lain 
dapat memahaminya melalui perantara orang-orang tersebut. 
Al-Ashbihani berkomentar, “kemungkinan kedua inilah riwayat yang 
sahih dari as-Shaymari” * 


AA see azo- if Lafadz dicetak untuk makna dalam hati, 
ga GI ga Ball, : > 
p ... . Menurut pendapat terpilih. 

pe > 2 - 


ASAL PELETAKAN SEBUAH LAFADZ 

Lafadz yang memiliki makna dzihni khariji, dalam arti memiliki 
perwujudan dalam hati (dz7n:) melalui daya tangkap pikiran (idrak), dan 
memiliki perwujudan dalam realitas (&harjji) melalui hasil nyata (tahaggug), 
diperselisihkan apakah peletakannya atas dasar aspek dzihni, atau khariji, 
atau bahkan mungkin tidak atas dasar aspek keduanya?. Ada tiga versi 
pendapat menjawab permasalahan ini. 

1. Lafadz dicetak untuk al-makna adz-dzihní, yakni makna yang 
tergambarkan dalam hati atau pikiran, meski tidak sesuai dengan 
kenyataannya. Hal ini menurut pendapat terpilih, sependapat dengan 
Imam Ar-Razi dan ulama lain. 


34 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 122 dan Hasan bin Muhammad al- 
'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal 346-347 
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Karena semisal seseorang melihat sebuah materi dari kejauhan, 
kemudian dia menyangka materi itu batu besar, maka dia akan 
menamakannya batu besar. Jika dia semakin mendekat dan materi itu 
ternyata hewan, lalu orang menyangkanya sebagai burung, maka dia 
menyebutnya burung. Jika semakin mendekat lagi, dan sesuatu itu 
ternyata manusia, maka dia menyebutnya manusia. Perubahan nama 
berdasar perubahan persangkaan ini menunjukkan bahwa lafadz 
dicetak untuk menunjukkan makna yang ada dalam angan-angan atau 
pikiran. 

2. Lafadz dicetak untuk alwakna al-khariji, yakni makna dari sesuatu 
yang wujud dalam kenyataan. Karena dengan ini, hukum-hukum 
menjadi tetap. Pendapat ini didukung Syaikh Abu Ishaq asy-Syairizi 
dalam kitab A/Luma', dan disahihkan oleh pengarang kitab Jam'ul 
Jawami'. 

Contoh, lafadz 36 dicetak untuk menunjukkan makna “kambing” 


yang wujud secara nyata, bukan menunjuk pada makna “kambing” 
yang ada dalam angan-angan atau pikiran seseorang. 

Versi pendapat kedua menepis argumen pendapat pertama, bahwa 
perbedaan nama disebabkan perbedaan makna yang ada dalam hati 
karena adanya dugaan bahwa sesuatu itu dalam kenyataannya adalah 
seperti yang diangan-angankan. Bukan semata perbedaan makna 
dalam hati. Karenanya, sasaran peletakan lafadz tetaplah pada makna 
dalam kenyataannya, dan pengungkapannya mengikut pada hasil 
idrak atau deteksi angan-angan. 

3. Lafadz dicetak untuk makna tanpa batasan tertentu, yakni tanpa 
mempertimbangkan makna dalam kenyataannya ataupun makna 
dalam hati. Karenanya, penggunaan lafadz untuk maknanya, baik 
secara khariji ataupun dzihni, merupakan penggunaan lafadz secara 
hakikat. Pendapat ini didukung oleh Imam As-Subuki. 


Perbedaan pendapat ini, sebagaimana dikatakan Imam At-Tajj As- 
Subki terjadi pada isim jenis, yakni pada isim nakirah. Karena isim 
ma'rifat sebagian diletakkan untuk makna &hirji, sebagian diletakkan 
untuk makna dzihn?”. 


** Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 123 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jam'i al-Jawami', vol | hal 266-267 
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Ba Ej zz gu B ¿é Y, Tidak ada keharusan setiap makna memiliki 
i lafadz. Akan tetapi lafadz hanyalah untuk 
Íz TÉ KI makna yang membutuhkan pada lafadz. 


MAKNA TANPA KATA 

Tidak semua makna harus terwakili oleh kata-kata. Hanya makna 
yang membutuhkan lafadz saja yang dibuatkan sebuah lafadz. Karena 
bermacam-macam aroma dengan jumlahnya amat banyak, ternyata tidak 
memiliki lafadz khusus, sebab tidak mampu diidentifikasi dengan konkrit. 
Untuk menunjakkannya, dapat dilakukan dengan menambahkan gayyid 
(embel-embel). Seperti, “aroma kopi”, “aroma teh”, “aroma melati” dan 
lain-lain. Dalam contoh ini ditambahkan kata “kopi”, “teh” atau “melati” 
di belakang kata “aroma”. Tidak butuh mencetak lafadz secara khusus. 
Begitu pula macam-macam rasa sakit, tidak perlu diletakkan lafadz 
khusus untuk masing-masing”. 


sa ZIN ¿osiy AlMuhkam adalah lafadz yang jelas maknanya. 
Me k 2 Sedangkan al-mutasyabih adalah selainnya (yang 
ii <A |a e LES, tidak jelas maknanya). Dan terkadang Allah 
P menunjukkan maknanya ada sebagian 
PWE E i a dasi 2 ) y P El 
ain ya la kekasih-Nya 


AL-MUHKAM DAN AL-MUTASYABIH 

Menurut pendapat Ashah, a/Muhkam adalah lafadz yang jelas 
maknanya. Dalam arti tidak lagi ada kemusykilan, baik berupa wash atau 
dhahir. Sedangkan al-Mutasyabih adalah lafadz yang tidak jelas maknanya, 
meskipun bagi ulama yang dalam keilmuannya (ar-rasikh). Berpijak pada 
pendapat jumhur bahwa nan pada QS. Ali Imran : 07; 

Pn) NI AR » 6 335 G3 
“Dan tidaklah mengetahui ta'wilnya (ayat mutasyabihat) selain Allah” 

Adalah terletak pada :&| VI. Dan terkadang Allah menunjukkan maknanya 
pada sebagian kekasih-Nya, sebagai mukjizat atau karamah. 

Pendapat lain, al-Mutasyabih adalah lafadz yang tidak jelas 
maknanya bagi selain ulama yang dalam keilmuannya. Berpijak pada 
pendapat bahwa wagaf terletak pada lafadz AA g óli. 


36 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 123 
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Definisi pengarang lebih tepat dibanding definisi bahwa al 
Mutasyabih adalah lafadz yang maknanya hanya diketahui Allah SWT. 
Karena definisi ini menggunakan malzum.” 


2 “Sa 


a YAI SI BAN, 
J5 i SE g 
ER A BAN JAN eat 

KTE 


Lafadz yang beredar luas (di kalangan orang 
pintar dan orang awam) tidak boleh dicetak 
untuk makna yang samar menurut orang awam. 
Sebagaimana ucapan oleh para teolog yang 
menetapkan al-hd/ (keadaan di antara ada dan 
tiada), “Gerakan adalah sebuah makna yang 
menyebabkan bergerak-geraknya suatu zat” 


LAFADZ MASYHUR DENGAN MAKNA KHAFI 

Lafadz yang beredar luas di kalangan orang pintar dan orang 
awam tidak boleh dicetak untuk makna yang samar bagi orang 
kebanyakan (awam). Karena tidak boleh terjadi perbincangan di antara 
mereka dengan kata-kata yang samar dan tidak terjangkau pemahaman 
mereka. Contoh, perkataan para pakar teologi penganut faham adanya 
adanya al-ha/ (sebuah kondisi pertengahan antara ada dan tiada): 


“Gerakan adalah sebuah makna yang menyebabkan bergerak- 
geraknya suatu materi”. 


Makna ini sulit difahami oleh orang awam, sehingga makna ‘gerakan’ di 
sini bukanlah makna ‘gerakan’ yang beredar luas di seluruh kalangan 
(pintar maupun awam). Pemaknaan lahiriyah yang sudah dikenal adalah: 
“Gerakan adalah perpindahan”, atau “Gerakan adalah bergerak-geraknya 
suatu zat” ", 


= Si A 4 Permasalahan: menurut pendapat terpilih, 


FA as La Ss 


$ 


EA y GEN: s5 


beberapa bahasa bersifat tangify, dimana Allah 
mengajarkannya melalui perantara wahyu atau 
menciptakan beberapa suara atau menciptakan 
pengetahuan secara spontan. Dan bahwa status 
tangif adalah madhnun (dugaan). 


SILANG PENDAPAT TENTANG ASAL MUASAL BAHASA 


Pakar ushul berselisih pendapat mengenai asal muasal bahasa. 
Dalam hal ini dapat dipetakan menjadi enam kelompok : 


3 Ibid, hal 125 
38 Ibid 
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1. Pendapat terpilih, yakni pendapat mayoritas ulama, bahwa bahasa 
bersifat taugifi, dalam artian bahwa Allah SWT yang menciptakan 
bahasa. Kemudian Allah SWT mempublikasikan bahasa pada 
manusia dengan beberapa media, di antaranya, 

1) Melalui perantara wahyu kepada beberapa Nabi. Dimana hal ini 
adalah yang nampak secara lahiriyah, karena hal ini yang biasa 
dilakukan Allah SWT dalam memberi pelajaran. 

2) Menciptakan beberapa suara yang terdapat di dalam jis (materi) 
Contoh, suara berkokoknya ayam, berkicaunya burung, 
gemuruhnya air, gesekannya batang-batang pohon bambu. 
Melalui perantara beberapa suara tersebut, bagi orang yang 
mendengarnya akan mengerti akan bahasa tersebut. 

3) Menciptakan pengetahuan secara dharuri (tanpa analisa) kepada 
sebagian hamba Allah SWT atas makna bahasa tertentu. 

Dalil pendapat pertama ini adalah firman Allah SWT yang 
mengkisahkan pengajaran Allah SWT pada nabi Adam AS. 


(m: ad) ACS Rip ie; 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama ata seluruhnya” 
Maksud “al-Asma” dalam ayat tersebut adalah lafadz-lafadz yang 
memuat beberapa isim, fi'il dan huruf, karena masing-masing 
merupakan isim (tanda) dari musamma-nya (perkara yang dinamai). 
Pengajaran Allah SWT dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa 
pencipta bahasa adalah Allah SWT, bukan manusia. 

2. Pendapat kedua, bahasa bersifat isti/ahi, dalam arti dibuat oleh satu 
atau beberapa manusia. Sedangkan publikasi pada manusia lain 
melalui media ¿syarah dan qarinah (tanda-tanda). Sebagaimana anak 
kecil yang mengerti bahasa orang tuanya, melalui perantara isyarat 
atau tanda. Pendapat ini dipelopori oleh mayoritas Mu'tazilah . 
mereka menggunakan argumentasi dalil firman Allah SWT, 

(ta ak VII, $e dafu; 

‘Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya” 
Dari ayat ini, dapat difahami bahwa terciptanya bahasa lebih dahulu 
dari pada terutusnya Rasul, dengan demikian seandainya bahasa 
bersifat zauqifi melalui pengajaran wahyu, semestinya bahasa muncul 
setelah terutusnya Rasul. 

3. Pendapat ketiga, diwakili Al-Ustadz Abu Ishaq Al-Isfirayini 
memilah, bahwa kadar tertentu dari bahasa yang dibutuhkan untuk 
mengajarkan atau mengenalkannya pada orang lain tergolong tangifi, 
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karena adanya kebutuhan yang menuntut. Dan yang tidak 
dibutuhkan untuk mengajarkan atau mengenalkannya, maka ada 
kemungkinan bersifat taugifi atau istilahi. 


4. Pendapat keempat, adalah kebalikan dari pendapat ketiga. Bahwa 
kadar tertentu dari bahasa yang dibutuhkan untuk mengajarkan atau 
mengenalkannya pada orang lain tergolong istilahi, dan jika tidak 
maka mungkin saja bersifat tangifi atau istilahi. 

5. Pendapat kelima, dipelopori oleh Al-Gadhi memilih menangguhkan 


statusnya, dan tidak memihak salah satu dari beberapa pendapat di 
atas. Dikarenakan dalil-dalil yang dikemukakan masing-masing 
kelompok kontradiktif. 


Selanjutnya, menurut pendapat terpilih, status #awgif hanyalah 
madhnun (praduga kuat), dikarenakan dalil yang digunakan berbentuk 
dhahir (jelas). Sedangkan mendahuluinya bahasa atas terutusnya Rasul 
tidak serta merta memunculkan kesimpulan bahasa bersifat istilahi. 
Karena bisa jadi bahasa bersifat tangifi, hanya saja pengajarannya melalui 
wahyu terjadi di masa antara kenabian dan kerasulan”. 


Sa 5 2 neinde giyas, dalam lafadz yang dalam 
EET maknanya terkandung sifat. 


PENETAPAN BAHASA MELALUI METODE QIYAS 


Qiyas lughat adalah menyematkan nama dari isim (perkara yang 
memiliki nama) yang maknanya memuat sifat yang serasi dengan 
penamaannya, kepada isim lain yang dalam maknanya ditemukan sifat 
tersebut. 

Terkait dengan penetapan bahasa melalui metode qiyas ini, ulama 
masih berselisih pendapat. 

1. Pendapat pertama, disampaikan di antaranya oleh Al-Oadhi, 
Imam Haramain, Al-Ghazali dan Al-Amidi, menyatakan bahasa 
tidak bisa ditetapkan melalui metode qiyas. 

2. Pendapat kedua, disampaikan di antaranya oleh Imam Ibnu 
Suraij, Ibnu Abi Hurairah, Abu Ishag As-Syairazy dan Imam Ar- 
Razi, menyatakan bahasa bisa ditetapkan melalui metode giyas. 


** Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 126, Hasan bin Muhammad al-'Athar, 
Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 353-352, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol | 
hal 101 
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Contoh, menamakan nabidg dengan nama khamr. 
Dengan penjelasan sebagai berikut, 


Nama 
Minuman memabukkan |Minuman memabukkan dari 
Makna ; : 
dari perasan anggur perasan selain angg 
Menutupi akal Menutupi akal 
Hukum | Haram dikonsumsi | 0-0 


Nabidz disebut dengan &hamr, sehingga haram 
dikonsumsi berdasarkan OS. Al-Maidah ayat 91 
aa PY SS a P SN LSI 
Qiyas bpt Ó GUSI Na Ke ye 


Sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah adalah Termasuk perbuatan 


perbuatan-perbuatan itu. 


syaitan, maka jauhilah 


Versi ini terpecah menjadi dua kelompok: 

a) Kelompok pertama, menyatakan bahwa hal tersebut 
diperbolehkan dari sudut pandang /ughat. 

b) Kelompok kedua, menyatakan bahwa hal tersebut diperbolehkan 
dari sudut pandang syar'i, sebagaimana pendapat Ibnu Syurajij 
yang dipilih oleh Imam Ibnu Sam'ani. Beliau mengatakan, 
dasar argumentasinya adalah bahwa syariat memberi nama 
shalat, karena adanya sifat tertentu, dimana apabila sifat 
tersebut lepas, maka tidak lagi disebut shalat. Dan setiap 
perkara yang menyamai shalat dalam sifat tersebut, maka bisa 
disebut dengan shalat. 

Pendapat ketiga, bahasa hakikat ditetapkan dengan giyas, lain 

halnya dengan majaz. Karena majaz lebih rendah derajatnya. 


Catatan : 

1. Konteks silang pendapat di atas terjadi dalam bahasa yang 
keumumannya tidak ditetapkan melalui metode penelitian 
(istigra), dan pada selain beberapa ‘alam. 

2. Bahasa yang keumumannya ditetapkan melalui metode 
penelitian, seperti terbaca rafa-nya fa'i, dan terbaca nashab- 
nya maful dan sebagainya, maka ulama sepakat 
memperbolehkan giyas. 
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3. Sedangkan beberapa ‘alam, ulama sepakat tidak 
memberlakukan giyas. Karena ‘alam termasuk perkara yang 
memiliki makna irrasional, sedangkan giyas adalah cabang dari 
makna (rasional)." 


D se iii. ¿fe - Permasalahan : lafadz dan makna apabila 
Ká ol Sang DaN aa masing-masing tunggal, ketika makna yang 
ah Ma an ditemukan mencegah syirkah (kesamaan makna 

SA : Sena pas Ca ok beberapa afrad "), maka disebut lafadz juz'iy. 
. Dan jika menerima syirkah, maka disebut kully. 
ol Sr #3 Yy f Bj Dimana (lafadz kulh) ini dinamakan muthawati' 
ketika makna sama-sama dimiliki afrad-nya. 

dan NI 9 Sl Dan dinamakan musjakkik jika berbeda dalam 

" afrad-nya. 

z: f sqz jazz Dan apabila lafadz dan makna masing-masin 
Bal 2 | SA isas o Ba mala disebut mutabdyin. Dan jika lafadz 
ae Kh Kaka P nzo Saja yani da (maknanya tun , maka 
os | AI Hoa Lis ata nurádif Dan Kebaikan” (makna 
ganda, lafadz tunggal), jika diberlakukan secara 


5 14i 3 Ra hakikat pada kedua maknanya, maka disebut 
p musytarak. Namun jika tidak, maka disebut 
$E; dis hakikat (saat digunakan pada makna pertama) 


dan waja? (saat digunakan pada makna kedua) 


RELASI (NISBAT) LAFADH DENGAN MAKNA 


Relasi (nisbat) lafadz dengan makna, ditinjau dari bentuk tunggal 
dan gandanya, dapat diklasifikasikan menjadi empat : 
1. Lafadz dan maknanya tunggal. Terbagi dua, 
1) Juzi, disebut juga juzi hakiki, yakni manakala makna yang 
ditemukan Pauh yirkah (kesamaan makna beberapa afrad). 
Contoh, lafadz "555! (Zaid; nama seseorang). Makna hakikat yang 


dikandung dari lafadz i ini tidak mungkin dimiliki dua orang dalam 
kenyataannya (ff a-khari), yang artinya tidak ada pemahaman 
syirkah. 

2) Kalli, manakala makna yang ditemukan menerima syirkah. Lafadz 
kulli memiliki beberapa pembagian dan contoh. 


ii Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 127, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as- 
Sathi’, vol | hal. 102-103, dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol | hal 271- 
272 


2 Afrad adalah satu persatu anggota makna dari sebuah lafadz. 
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Lafadz yang maknanya (afrad-nya) tidak mungkin wujud 


secara nyata. Contoh, ió 55 HH (terkumpulnya dua hal 
yang bertentangan). Karena hal ini tergolong jenis muhal li 
dgatih atau tidak mungkin wujud berdasarkan dalil akal. 

Lafadz yang maknanya (gfrad-nya) mungkin wujud, namun 


- 


kenyataannya tidak ada. Contoh, lafadz g) 3-2 (lautan air 
raksa). 

Lafadz yang maknanya (afrad-nya) wujud, namun afrad lain 
tidak mungkin menyamai. Contoh; lafadz asi (yang 
disembah secara bag). 

Lafadz yang maknanya (afrad-nya) wujud, dan afrad lain 
mungkin menyamai, namun kenyataannya tidak ada. Contoh; 
lafadz J44)! (matahari). 

Lafadz yang maknanya (afrad-nya) wujud, dan afrad lain 
mungkin menyamai sekaligus wujud secara nyata. Contoh; 
lafadz SY! (manusia). 


Lafadz kulli ditinjau dari aspek makna dalam afrad-nya terbagi 
dua, 
a) Muthawit”, ketika makna yang dikandung sama-setara 


dimiliki oleh afrad-nya. Contoh, lafadz SN! dimana 
maknanya sama-setara dimiliki oleh afrad-nya berupa Zaid, 
Umar, Bakar dst. 


b) Musyakkik", ketika ada perbedaan makna dalam agfrad-nya. 


Contoh, lafadz Jl dimana makna ‘putih’ dalam salju lebih 
besar dibandingkan dalam gading. 


2. Lafadz dan maknanya ganda, maka disebut mubidyin. seperti lafadz 
SN dan SAN. 


“2 Disebut mutawathi' yang artinya keserasian, karena dalam lafadz tersebut ditemukan 
kecocokan arti asal di antara beberapa individu. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al- 
Hushul, hal. 129 

9“ Disebut musyakkik yang berarti membuat bimbang, dikarenakan akan menimbulkan 
keraguan bagi pengamat, apakah termasuk mutawathi' jika ditilik dari aspek kecocokan 
arti asal di antara beberapa individu, atau bukan mutawathi' jika ditilik dari aspek ketidak 
samaannya Ibid 
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3. Lafadz ganda dan maknanya tunggal, maka disebut murddif. Seperti 
lafadz SI dan 149l keduanya memiliki satu arti. 


4. Lafadz tunggal dan maknanya ganda, maka dipilah, 
a) Apabila lafadz tersebut diberlakukan secara hakikat pada kedua 


5 


maknanya, maka disebut musytarak. Seperti lafadz !il yang 


memiliki arti haid dan suci. 

b) Apabila lafadz tersebut diberlakukan secara hakikat pada satu 
makna, dan majaz pada makna yang lain, maka disebut hakikat- 
majaz. Seperti lafadz ah yang digunakan untuk makna hewan buas 


dan pria pemberani. 

Menurut Syaikh Jalaluddin Al-Mahali, sebuah lafadz yang 
mengandung dua makna majaz tidak bisa disaksikan 
keberadaannya." 


nba ea Seluk “Aam adalah lafadz yang diperuntukkan pada 
$ i ae 2 sasaran makna tertentu, dengan sebuah 
ezo pz op ot Peletakan (wadha). Apabila penentuan makna 
opaa Ja bye ga OS tersebut berdasarkan kenyataan yang nampak 
. -.. 4 (khariji: maka disebut dengan 'alam syakhash 
Ga Jas Y|; dan jika tidak (berdasarkan pemahaman dalam 

— hati), maka dinamakan 'alam jinis. 


DEFINISI ALAM SYAKHSH , ALAM JINIS, DAN ISIM JENIS 


“Alam adalah lafadz yang menentukan sesuatu yang dinamai 
secara wadha'. Artinya, diperuntukkan pada sasaran makna tertentu, 
dimana secara wadha', makna tersebut tidak bisa diarahkan pada perkara 
lain. Mengecualikan ma'rifat selain “alam, dikarenakan menentukan sasaran 
maknanya tidak dengan wadha, namun dengan faktor lain. Kemudian 
‘alam terpilah menjadi dua, yaitu, 

1. 'Alam syakhash, yakni lafadz yang secara wadha' diperuntukkan pada 
sasaran makna tertentu dalam realitasnya (&harjji)”.Contoh, 455 
(Zaid). 

'Alam jinis, yakni lafadz yang secara wadha' diperuntukkan pada 


s, 


sasaran makna tertentu dalam hati (dzihniy). Contoh, A (singa). 


» 


“Ibid, hal 130 

ii Khariji yang dimaksud di sini adalah tanda-tanda yang nampak dari wujudnya sesuatu di 
alam nyata. Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 368 

“€ Ibid, hal 276-278 
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Selanjutnya perlu diketahui juga definisi dari isim jinis. Ada dua 
definisi dalam hal ini. 

1. Isim jinis adalah lafadz yang secara wadha' diperuntukkan pada makna 
tidak tertentu dalam jinis-nya. Definisi ini disampaikan oleh 
segolongan ulama wuhaggigin. 

2. Isim jinis adalah lafadz yang secara wadha' diperuntukkan pada makna 
hakikat secara mutlak, tanpa menentukan dalam realitas (khari) atau 
hati (dgihni). Definisi ini disampaikan oleh pengarang dan 
segolongan ulama lain, serta dinilai sebagai pendapat pilihan. 
Contoh: AZ (singa). 


Catatan: 

1. Kesamaan isim jenis dan ‘alam jenis adalah dari aspek makna, yakni 
masing-masing bisa mencangkup perindividu dari jenisnya. 

2. Perbedaan isim jenis dan ‘alam jenis ada dua aspek, 

a) Aspek hukum-hukum lafadznya. Bahwa ‘alam jenis memiliki 
hukum yang ditetapkan adalah hukum beberapa ‘alam, 
berupa man'u sharfi (tercegah menerima tanwin), dijadikan 
mubtada' tanpa musawigh, tidak bisa di-ma'rifat-kan dengan alif 
dan /am dsb. Sedangkan isim jenis termasuk nakirah murni. 

b) Aspek peletakan dari al-wadhi” (pencetus bahasa). Bahwa 
manakala al-wadhi’ menghadirkan gambaran singa untuk 
tujuan membuatkan bahasa, maka gambaran yang nampak di 
hatinya merupakan jug'7yyah dari aspek penampakannya di 
hati. Sedangkan gambaran secara mutlak merupakan perkara 
kulli. Apabila a-wadhi' membuat bahasa atas gambaran dalam 
hatinya, maka disebut ‘alam jinis, namun apabila membuat 
bahasa atas gambaran secara mutlak, maka disebut isim jinis. 
Dari sini perbedaan ditentukan oleh peletakan bahasa al- 
wadhi “. 


I ptT az ay ife- Permasalahan, Isytigag adalah mengembalikan 

|} SANI: 5 Tyngag 8 
Olah Sa A sebuah lafadz (far'n) pada lafadz lain (ashlu), karena 
caji a saru) -47 ada keserasian antara keduanya dalam aspek 
Sa SA makna dan huruf-huruf asalnya. Kemudian (lafadz 


“ Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal 130 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi”, vol | hal. 105 
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2 S57 Eo a s5 musytag) adakalanya diberlakukan secara 
55; 55 io IA 5 muththarid'8 sebagaimana isim fa'il, dan terkadang 


& z2% i 
a WI .2€ juga diberlakukan secara mukhtash (sebagai nama 
5 ge P” dari dzat atau benda tertentu) seperti lafadz 'al- 


353 MHI Oarurah', 


DEFINISI DAN SYARAT ISYTIOAO 


Isytigag menurut bahasa adalah mengambil. Sedangkan menurut 
istilah adalah mengembalikan sebuah lafadz (far'n) pada lafadz lain (ashlu), 
dikarenakan ada keserasian antara keduanya dalam aspek makna dan 
huruf-huruf aslinya. Definisi ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1. Maksud 'mengembalikan' adalah menghukumi bahwasanya lafadz 
pertama (far'u) dihasilkan atau menjadi cabang dari lafadz kedua 
(ashlu). 

2. Maksud keserasian dalam aspek makna adalah ditemukannya makna 
lafadz kedua (ashlu) di dalam lafadz pertama (far's). 

3. Maksud keserasian dalam huruf-huruf asli adalah keberadaan urutan 
huruf-huruf asli dari lafadz kedua dan pertama adalah sama. Meskipun 
tidak disyaratkan huruf-huruf asli tersebut ada semuanya, karena 
terkadang sebagian terbuang karena alasan tashrif. 

Isytigag selain terdapat pada hakikat, juga terdapat dalam majaz. 
Contoh, lafadz 46 dari masdar 35, dimana makna hakikatnya adalah 
berbicara, dan makna majaznya adalah dalalah (indikasi), seperti dalam 
ucapan, é= Gbu dai (keadaan mengindikasikan demikian) #. 

Namun terkadang isy#igag tidak bisa dilakukan pada wajaz. Seperti 
lafadz sh yang memiliki arti ajaz perbuatan. Dalam hal ini tidak boleh 


diucapkan ^l atau 5 Ab Berbeda halnya dengan AI yang memiliki arti 


ucapan, maka hal itu boleh dilakukan. 
Termasuk syarat Maa mani isytigag adalah adanya perubahan, 


baik secara nyata, seperti 575 dari S5, atau secara perkiraan (tagdir), 


"8 Maksud 'muththorid' adalah memberlakukan secara umum pada semua contoh yang yang 
memiliki persamaan makna. Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 
320 

Hal ini berdasarkan kesepakatan ahli bayan yang mengesahkan adanya majaz isti'arah 
tab'iyyah, yakni mereka memperbolehkan mencetak atau mengembangkan kata dari akar 
kata yang berupa majaz. 
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seperti Lks dari Í$, maka dikira-kirakan bahwa bacaan fathah pada lam 
dalam ff'/-nya berbeda dengan yang ada dalam mashdar-nya. 

Kemudian lafadz musytag adakalanya diberlakukan secara 
muththarid, dalam arti memberlakukan secara umum pada semua contoh 
yang yang memiliki persamaan makna, sehingga tidak membutuhkan dalil 
sama'i. Sebagaimana isim fa'il, contoh &)45, maka bisa memasukkan setiap 


orang yang memiliki sifat memukul tanpa terkecuali. Dan terkadang juga 
diberlakukan secara mukhtash, tertentu pada sebuah perkara, seperti 


lafadz :53!6 untuk menunjukkan arti botol, berasal dari kata 555 yang 
berarti tempat menetap. Dan lafadz :55)6 tidak bisa digunakan untuk 


menunjukkan selain botol, dari beberapa tempat menetapnya air (wadah 
air), seperti kendi, walaupun makna $1% ditemukan. 


Catatan : 
Isytigag menurut ulama ada tiga macam, 
1) Isytigag akbar, yaitu ketika semua huruf-huruf asal tidak ditemukan 


dan hanya ada keserasian makna. Contoh lafadh at dan CK. 
2) Isytigag kabir yaitu ketika semua huruf-huruf asal ditemukan, namun 
tidak urut. Contoh, lafadz S45 dan X5. 


3)  Isytigag shaghir, yaitu ketika ketika semua huruf-huruf asal ditemukan 
dan urut. Dan yang dikehendaki isytigag dalam bab ini adalah isytigag 
shaghir”. 


fe, s4- f :-. Segala sesuatu yang tidak didiami oleh sebuah 
: S2 sifat, maka tidak diperbolehkan membuatkan ism 
(nama) baginya dari lafadz sifat tersebut, menurut 
ÒU ii “Ll Ka ål 3543 versi kita. Dan apabila sebuah perkara di dalamnya 
ü terdapat sifat yang memiliki nama, maka wajib 
T melakukan isytigag (dari nama itu kepada sesuatu 
z yang memiliki sifat serupa). Namun jika perkara 
tersebut di dalamnya tidak dijumpai sifat yang 
£ “| memiliki nama, maka tidak boleh melakukan 

` isytiqaq dari sifat itu. 


MEMBUAT ISIM PADA SEBUAH PERKARA 
Ulama berselisih pendapat mengenai segala sesuatu yang tidak 
didiami oleh sebuah sifat, apakah diperbolehkan membuatkan is» (nama) 


20 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal 132 
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baginya dari lafadz sifat tersebut? 

1. Kelompok Ahlussunah mengatakan, tidak diperbolehkan. Semisal, 
sesuatu yang tidak memiliki sifat berdiri, maka tidak diperbolehkan 
membuat isy (nama) SG (orang yang berdiri) padanya. 

2. Kelompok Mu'tazilah mengatakan, diperbolehkan. Seperti halnya 
mereka menafikan sifat dzatiyah seperti As (mengetahui), #35 


(kuasa), X (berfirman), dan lain-lain. Namun mereka menyepakati 
bahwa Allah SWT Je (Maha Mengetahui), 556 (Maha Kuasa), Ka 


(Maha Berfirman). Hanya saja maksud mereka, Allah SWT Maha 
Mengetahui, dan Kuasa dengan dzat-Nya, bukan dengan sifat 
tambahan dari dzat, dalam arti dzat Allah SWT sudah cukup untuk 
membuka segala macam pengetahuan, tidak membutuhkan sifat 
tambahan. Allah SWT juga Maha Berfirman, namun dengan arti 
Allah SWT menciptakan kalam (firman) pada jisim (materi), seperti 
pada pohon yang kemudian didengar oleh Nabi Musa AS. Hal ini 
berpijak bahwa kalam menurut mereka (Mw'tazilah) hanyalah berupa 
huruf dan suara, dimana Allah SWT terlarang untuk disifati 
demikian. Pada dasarnya tidak ada perbedaan prinsip, karena mereka 
juga mengakui adanya sifat kalam dengan pemaknaan Allah SWT 
menciptakaannya, di samping itu mereka juga sepakat mensucikan 
Allah SWT dari kebalikan sifat-sifat tersebut. Mereka hanya 
menafikan sifat-sifat tersebut adalah tambahan dari dzat, dan 
menyangka sifat-sifat tersebut adalah dzat itu sendiri. Semua ini agar 
terhindar dari ta'addud ak-gudama' (banyaknya beberapa perkara 
gadim) yang telah membuat umat Nasrani menjadi kafir. Namun hal 
ini disangkal, bahwa #4 addud a-gudama' yang terlarang adalah dalam 
konteks beberapa dzat, bukan dalam satu dzat dan beberapa sifat. 
Berpijak dari pendapat mereka ini, dalam kisah tentang Nabi 
Ibrahim as yang diperintah menyembelih anaknya dalam ayat, 
(Ye: old) D GS! Aaj 3 D A EAA 
"Hai anakku sesungguhnya aku melihat dala 
mimpi bahwa aku menyembelihmu” 

mereka menyepakati bahwa Nabi Ibrahim AS adalah orang yang 
menyembelih putranya, Nabi Ismail AS, dimana menurut mereka 
Nabi Ibrahim AS telah menjalankan alat penyembelih di atas leher 
dari Nabi Ismail AS. Namun mereka berselisih pendapat apakah 
Nabi Ismail AS berstatus disembelih?. Pendapat pertama 
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menyatakan disembelih, hanya saja luka sembelihan tersebut pulih 
kembali. Pendapat kedua menyatakan, tidak disembelih, dalam arti 
tidak ada yang terpotong sedikitpun. Pemilik pendapat kedua ini 
telah menamakan “orang yang menyembelih’ atas orang yang tidak 
melakukan perbuatan menyembelih, namun dalam arti menjalankan 
alat penyembelih di atas leher. Sehingga jika kita cermati, hal ini 
tidak menyalahi kaidah isytigag, karena masih dalam koridor 
membuat isytigag dari majaz, yakni mengucapkan “menyembelih 
untuk perbuatan “menjalankan alat penyembelih'. 

Menurut pendapat kalangan Asy'ariyah, Nabi Ibrahim AS bukan 
orang yang menyembelih, dan Nabi Ismail AS bukan orang yang 
disembelih, baik dalam arti memotong atau menjalankan alat 
penyembelih. Karena perintah menyembelih telah di-rasakh sebelum 
memungkinkan diamalkan. Firman Allah SWT, 


(YY : Ola) cabe ak A5353 


‘Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar” 


Kemudian manakala sebuah perkara di dalamnya terdapat sifat 


yang memiliki nama, maka wajib melakukan #sytigag (dari nama itu 


kepada sesuatu yang memiliki sifat serupa). Seperti membuat lafadz Je 


dari La (pengetahuan) bagi orang yang memiliki pengetahuan. Namun 


jika perkara tersebut di dalamnya dijumpai sifat yang tidak memiliki 
nama, seperti macam-macam aroma, maka tidak wajib (tidak boleh) 
melakukan isy/igag dari sifat itu. Karena tidak mungkin dilakukan”. 


AE 


21 Ng p4 : ; P éz Si; Menurut pendapat Ashah, disyaratkan tetapnya 


makna musytag minhu pada sesuatu yang 
dishifati (mahal) untuk menjadikan sebuah 


Ol kas GAJI OS BA lafadz musytaq yang diucapkan disebut hakikat. 


Hal ini apabila makna tersebut mungkin 


“ne cin 2G Yg Hal menetap, dan jika tidak mungkin menetap, 


maka hanya disyaratkan tetapnya juz akhir dari 


ll Je 83 fa Je makna tersebut. Maka, ism fa'i/ disebut hakikat 


saat makna atau sifat yang terkandung di 


Pa KE Y5 4 NY dalamnya sedang dijalankan (hal ak-talabbus), 


bukan hanya pada saat is al-fa'il itu diucapkan 
(bal an-nuthgi). Dan lafadz musytag tidak 
memiliki arah makna pada kekhususan dzat. 


wu N 


SINI Tok 


51 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 132-133 dan Hasan bin Muhammad 


al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 371-374 
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SYARAT MUSYTAQ DISEBUT HAKIKAT 
Pengucapan musytag atas makna musytag minhu pada sesuatu yang 
dishifati (waha) terklasifikasikan menjadi tiga bentuk: 
1. Makna masih menetap pada dzat (di saat sedang terjadi) 
2. Makna belum menetap pada dzat (pada masa yang akan datang) 
3. Makna sudah tidak menetap atau habis pada dzat (pada masa yang 
telah lewat). 


Dari paparan tiga bentuk di atas, yang telah disepakati dihukumi 
hakikat adalah bentuk yang pertama, dalam hal ini terbagi dua: 
1. Makna musytag minhu mungkin menetap, maka disyaratkan tetapnya 
makna musjtag minhu pada sesuatu yang dishifati (raha). Contoh, 
berdiri, dimana seseorang disebut orang yang berdiri (WI) secara 


hakikat, di saat masih dalam keadaan berdiri. 
2. Makna musjtag minhu tidak mungkin menetap, maka disyaratkan 


tetapnya juz akhir dari makna tersebut. Contoh, ¿%8 (bicara), makna 


bicara tidak mungkin menetap, karena manusia berbicara dengan 
Suara yang sambung menyambung (habis kemudian dilanjutkan lagi). 
Maka seseorang dapat disebut orang yang bicara (pembicara) secara 
hakikat apabila akhir perkataannya (juz akhir) masih tetap ada. 


Dan yang disepakati sebagai majag adalah bentuk kedua, dimana 
pengucapan musytag memandang menetapnya makna di masa yang akan 


datang. Seperti kata 3 JG (pencuri), diucapkan untuk orang yang akan 
atau berniat melakukan pencurian. 
Sedangkan bentuk yang ketiga, seperti contoh kata 3 j (pencuri), 


diucapkan untuk orang yang usai melakukan pencurian, maka ulama 

ushul berselisih pendapat. 

1. Pendapat Ashah, menyatakan termasuk kategori majaz, sebab syarat 
dihukumi hakikat adalah masih menetapnya makna musytag minhu pada 
mahal. 

2. Pendapat kedua, menyatakan termasuk hakikat, karena dalil istishhab, 
yaitu menetapkan status hakikat pada saat pengucapan sebelumnya. 
Pendapat ini menurut Imam Al-Jubaiy dan putranya Abu Qasim dan 
Ibnu Sina. 

3. Pendapat ketiga, menangguhkan tentang harus ada atau tidaknya 
persyaratan di atas (menetapnya makna musytag minhu pada mahal). 
Dikarenakan dalil-dalil di dalamnya kontradiktif. 
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4. Pendapat keempat, jika pada mahal (perkara yang dishifati) muncul 
sifat lain yang wujud dan berlawanan dengan sifat pertama, seperti 
hitam setelah putih, berdiri setelah duduk, maka tidak diperkenankan 
menamakan mahal dengan sifat yang pertama. Contoh, seseorang yang 
semula duduk kemudian berdiri, maka dia tidak bisa disebut orang 
yang duduk, karena sifat berdiri berlawanan dengan duduk. 


PENYEBUTAN HAKIKAT PADA ISIM FA'IL 

Berpijak dari silang pendapat di atas, maka dalam ini isim fa'il 
disebut hakikat saat makna musytag minhu atau juz akhirnya secara urfi 
sedang dijalankan (hal at-talabbus) atau wujud, baik makna tersebut wujud 
saat musytag tersebut diucapkan (hal an-nuthgi), atau wujud di kemudian 
hari. Contoh, : Nabi SAW bersabda : 

655 SU solo E Gis an PO 
“Dua orang yang berjual beli, masing-masing dari keduanya 

memiliki hak khiyar atas yang lain, selama keduanya belum berpisah” 
Hakikat okii (dua orang yang berjual beli) adalah ketika jual beli 
sedang dijalankan, bukan pada saat tawar menawar. Sehingga khiyar majlis 
ditetapkan bagi mereka yang secara hakikat melakukan jual beli, bukan 
yang hanya tawar menawar saja. Bahkan apabila ada seseorang 
mengatakan: 

SEN LES SL BAN 
“Istriku aku cerai jika kalian (Zaid dan Umar) berdua orang yang melakukan jual beli” 
Kemudian Zaid dan Umar melakukan tawar menawar barang, tidak 
sampai membeli, maka istri ditetapkan tidak tertalak karena Zaid dan 
Umar bukan orang yang melakukan jual beli secara hakika?”. Hal ini 
selaras apa yang disampaikan As-Syafi'i dalam Al-Umm. 

Berbeda dengan pendapat Imam Al-Oarrafi yang menyatakan 
bahwa ism alfa'il disebut hakikat saat makna musytag minhu atau juz 
akhirnya diucapkan (hal an-nuthgi) saja, tidak saat sebelumnya dan tidak 
setelahnya. 


MUSYTAO TIDAK MENYIMPULKAN KEKHUSUSAN DZAT 
Lafadz musytag tidak memiliki pemaknaan yang mengarah pada 
kekhususan dzat, dalam arti yang dapat difahami dari musytag adalah 
makna sebuah sifat yang melekat pada sebuah dzat, dan tidak berbicara 
mengenai spesifikasi dzat tersebut apakah berupa jirim (materi) atau 


s Az-Zarkasi, “Al-Bahru Al-Muhith” vol II hlm. 342 
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berupa yang lain. Contoh kata 325 menunjukkan makna perkara yang 
berwarna hitam, namun tidak menunjukkan spesifikasi perkara (dzat) 
tersebut, apakah berupa materi atau yang lain. Hal ini didasari 
argumentasi, bahwa ucapan Zi 35 (perkara yang hitam itu adalah 
materi) adalah benar. Dan jika 3 menunjukkan spesifikasi makna 
materi, maka akan terjadi pengulangan (zakra makna tanpa faidah dalam 
contoh di atas, yakni menjadi ti AN 53 ZA (materi yang hitam itu 
adalah materi), dan ini tidak dibenarkan.” 


sazi Af 2- . że; Permasalahan : menurut Ashah, lafadz muradif 
Da a da diakui keberadaannya dalam kalam Arab. 
#50 zate AL Ziy 46 sa, Menurut pendapat Ashah, bad (definisi) dan 

J Sesal Jai op g5 mahdud as didefinisikan serta lafadh hasan 
sya 3s pf 0. dan lafadh basan bukan termasuk muradif, 
sah «ie Ua Y D? Menurut pendapat yang benar, zabi (lafadz 
za un an PaE mengikuti matbu’ berfaidah 
Da ai mengukuhkan. 


EKSISTENSI MUTARADIF (SINONIM) 


Lafadz muradif atau mutaradif adalah sebuah lafadz yang sejak 
pertama kali dibuat (wadh') menyamai lafadz lain dari sisi maknanya, 
seperti a-asad (singa) dan al-/aits (singa). Mengenai eksistensinya, ulama 
berselisih pendapat. 

1. Pendapat Ashah, mutaradif diakui keberadaannya dalam kalam Arab”. 

2. Pendapat kedua, dari Imam 'Tsa'lab dan Ibnu Faris, menafikannya 
secara mutlak. Menurut mereka berdua, lafadz-lafadz yang diduga 
termasuk muradif, sebenarnya adalah lafadz mutabayin bi as-shifat (dua 
lafadz yang artinya berbeda berdasarkan perbedaan sifat). Seperti 


lafadz RAN dan AN dimana arti lafadz pertama adalah manusia dari 


sudut pandang “pelupa” dan lafadz kedua adalah manusia dari sudut 
pandang “nampak kulit tubuhnya”. 


** Prof Dr. KH. Sahal Mahfudz, Thariqah al-Hushul, hal. 135-138 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh 
Al-Kawkab as-Sathi', vol | hal. 113 

** Maksud 'kalam arab' adalah meliputi firman Allah, sabda Nabi dan lain sebagainya dari 
lughat Arab. Terjadinya muradif ini ditetapkan secara jawaz (boleh), dan tidak wajib. Dan 
diakui mutlak, baik dalam syariat maupun selain syariat. Prof Dr. KH. Sahal Mahfudz, 
Tharigah al-Hushul, hal 139 
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Dikisahkan dari Imam Ibnu Khalawiyah, beliau berkata, “Saya 
mengetahui lima puluh sebutan (nama lain) dari pedang”. Kemudian dijawab 
oleh Imam Abu Ali Al-Farisy, “menurutku hanya ada satu sebutan untuk 
pedang, yaitu Saif”. Imam Ibnu Khalawiyah menjawab, “bukankah 
Sharim, Mihnad, Maslul, Mikhdzam dan lain sebagainya merupakan sebutan 
untuk pedang?”. Tanggapan Abu Ali Al-Farisy, “Jafadz-lafadz itu hanya 
sebatas sifat bukan sebutan atau nama pedang”. Sedang menurut Asy- 
Syeikh, dalam istilah mwtaradif tidak dibedakan antara sifat dan nama. 
Al-Ashbihani menengah-nengahi silang pendapat di atas, bahwa akar 
perselisihan adalah dalam konteks satu bahasa (ughad. Karena 
pengingkaran tidak mungkin terjadi dari orang yang berakal, jika 
tinjauan lafadz wutaradif dari dua bahasa yang berbeda. 


. Pendapat ketiga, dari Imam Ar-Razi dalam kitab alMahshul, lafadz 


mutaradif hanya berkutat dalam /ughat, tidak dalam istilah syar'i. Hal ini 
dikarenakan pembuatan mwyutaradif tidak mengikuti kaidah dasar 
(hukum asal), bahwa setiap satu lafadz mewakili satu makna, dimana 
pemicunya adalah kebutuhan (baja?) semisal dalam nadham atau sajak. 
Dan hajat semacam ini tidak ditemukan dalam kalam Asy-Syari' 
(pembuat syariat). Pengarang, sebagaimana Imam Al-Oarrafi 
menyangkal pendapat ini, dengan menyodorkan lafadh fardlu, wajib, 
sunah dan tathawwu' ?. Sangkalan ini ditanggapi, bahwa lafadz-lafadz 
tersebut tidak masuk dalam koridor syar'i akan tetapi istilahi, karena 
2355 


yang dimaksud syar' adalah perkara yang dibuat oleh Asy-Syari'. 


BEBERAPA PERKARA YANG BUKAN MUTARADIF 


Dalam hal ini ada beberapa perkara yang tidak masuk dalam 


pengertian mutaradif, meskipun masih terjadi tarik ulur pendapat. Di 
antaranya, 


k 


58 Prof Dr. KH. Sahal Mahfudz, Tharigah al-Hushul, hal 139 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 


Had (definisi), contoh had, YAN SIN (spesies hewan yang mampu 
berfikir) dan mahdud (yang didefinisikan), contoh HN! (manusia). 
Menurut pendapat Ashah, keduanya tidak disebut mutaradif, 
dikarenakan had menunjukkan beberapa juz dari hakikat makna 
secara terperinci (fafshil), sedangkan mahdud hanya secara global 
(jmalj). Dan juga status mutaradif hanya berlaku untuk lafadz mufrad 
(tunggal). Jadi jelas keduanya berbeda, karena perkara ujma! (global) 
berbeda dengan mufassha/ (terperinci). Menurut pendapat kedua, 


Kawkab as-Sathi', vol | hal. 113-114 
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termasuk mwtaradif, karena faktor mujmal dan mufasshal tidak perlu 
diperhitungkan. 


Bor 


2. Lafadz dan 45, yakni dua lafadz, yang pertama berstatus lafadz 
Sa Oh y yang p 


yang diikuti (a-matbu)) dan yang kedua berstatus lafadz yang 
mengikuti (at-tabi). Menurut pendapat Ashah, dua lafadz di atas 
bukan mutaradif, dikarenakan at-tabi' tidak akan memiliki faidah 
makna, tanpa adanya a/mathu'. Sedangkan standar mutaradif, masing- 
masing lafadz harus mampu menghasilkan makna secara mandiri. 
Menurut pendapat kedua, keduanya tergolong mwutaradif, karena 
alasan sebagaiama di atas tidak bisa diterima. 

Berpijak dari pendapat Ashah, attabi' memiliki fungsi menguatkan 
makna, karena apabila tidak demikian, penyebutan at-fabi' menjadi 
tidak ada faidahnya. Sedangkan orang Arab dengan kalam 
hikmahnya selalu menghindari pembicaraan tanpa faidah.” 


PAN & Ag (Pendapat Ashah), bahwasanya masing-masing 
ósi & gall G2 98 e dari lafadz mutarodif boleh menempatkan pada 
SAN! posisi yang lain. 
MUTARADIF BOLEH SALING MENGISI 
Ulama berselisih pendapat mengenai saling mengisinya dua lafadz 
yang saling bersinonim (mutaradif), dalam arti masing-masing mengisi 
posisi yang lain. 
1. Pendapat Ashah, di antaranya dari Imam Ibnu Hajib dan Imam As- 
Subki mengatakan, masing-masing dari lafadz muradif diperbolehkan 
menggantikan posisi yang lain secara mutlak, baik masih dalam satu 


bahasa atau dua bahasa. Contoh; JS 33; (Zaid duduk), bisa 
diucapkan 466 355 (Zaid duduk). Contoh lain : apabila seorang suami 
mengatakan pada istrinya : 
ia ge 
"Kamu tertalak apabila kamu menghendakinya, 
kemudian istri menjawab 'aku menghendakinya" 


Dalam hal ini menurut Imam Al-Ardzabili sebaiknya dihukumi jatuh 
talak, karena lafadz 5535| dan c44 keduanya tergolong mutaradif” 


** Prof Dr. KH. Sahal Mahfudz, Tharigah al-Hushul, hal 139 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jam'i al-Jawamf', vol | hal. 290 
K Zakariya Al-Anshari, Asna al-Mathalib, vol III hlm. 319 


LUBB AL-USHUL; Kajian dan Intisari Dua Ushul | 133 


Santri salaf press 


Hal ini mengecualikan manakala sebuah lafadz bersifat ta'abudi 
(dogmatif), seperti dalam lafadz takbirotul ihram. Maka bagi orang 
yang mampu tidak boleh mengganti lafadz takbirotul ihram dengan 
lafadz lain yang semakna dari bahasa lain. Sedangkan menurut 
kalangan Hanafiyah, boleh diganti dengan bahasa lain, bahkan 
sekalipun bagi mereka yang mampu menggunakan bahasa Arab 
dengan baik. Dalil lain adalah sebuah hadits yang menceritakan 
sahabat Barra” RA saat mendapatkan doa sebelum tidur dari 
Rasulullah SAW berbunyi, 


eiaj gal ags ds ea ipie El 
Pada kesempatan lain, Rasulullah SAW meminta sahabat Barra 
mengulangi doa tersebut. Kemudian sahabat Barra? mengucapkan, 
cizi ed hy 5255 dengan sedikit perubahan, yang semula Jas; diganti 
dengan @J5255. Melihat hal ini, Rasul SAW langsung melarangnya dan 
paste kalap membaca sesuai redaksi yang pertama. Dari 
paparan hadits di atas, dapat disimpulkan bahwa, meskipun lafadz £&5 


$ . 
dan J5 tergolong mutaradif, namun karena lafadz tersebut termasuk 


ta'abudi, maka masing-masing dari dua lafadz tersebut tidak bisa 
menempati posisi yang lain.” 

2. Pendapat kedua, di antaranya dari Imam Ar-Razi, mengatakan tidak 
diperbolehkan secara mutlak, baik dalam satu bahasa atau dua 
bahasa. Dikarenakan manakala dalam sebuah kalam, kalimat 


berbahasa Arab diganti dengan berbahasa Persia, seperti lafadz 3. 
(dari) dalam 3 5: &-5£ diganti dengan bahasa Persia Bj (dari), maka 
bahasa akan rusak. Karena mencampur satu bahasa ke dalam bahasa 
yang lain sepadan dengan mencampur kata mustamal (terlaku 
maknanya) dengan kata muhmal (tidak terlaku maknanya). Nalar 
logika dalam konteks dua bahasa ini juga berlaku dalam satu bahasa. 

3. Pendapat ketiga, di antaranya dari Imam Al-Baidhowi dan As-Shafi 
Al-Hindy, mengatakan tidak diperbolehkan jika terjadi dalam dua 
bahasa. Dengan nalar yang sama dengan pendapat kedua. 


58 Prof Dr. KH. Sahal Mahfudz, Tharigah al-Hushul, hal 139 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol | hal. 115 
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LAFADZ MUSYTARAK 


s5 da & £ Äi ijas Permasalahan : menurut pendapat Ashah, 
.. lafadz musytarak diakui keberadaannya (dalam 
5155 sebuah kalam) secara jawag (boleh). 


DEFINISI DAN KEBERADAAN MUSYTARAK 

Musytarak adalah sebuah lafadz yang memiliki beberapa makna 
hakiki. Dan mengenai boleh-tidaknya, serta ada-tidaknya musytarak 
terdapat silang pendapat ulama. 

1. Pendapat Ashah, jawag (boleh) dan diakui keberadaannya (wugu), 
namun tidak wajib adanya. Contoh lafadz musytarak adalah lafadz 
23 yang memiliki arti &5 (haid) dan "42 (suci), lafadz ji yang 
memiliki arti 31 (menghadap) dan $$ (membelakangi), serta huruf 
& (ba) yang memiliki arti 3 (sebagian) dan Skil (minta 
pertolongan). 

2.  Jawaz, namun tidak diakui keberadaannya. Pendapat ini disampaikan 
oleh imam 'Tsa'lab, Al-Abhari dan Al-Bulkhin. Mereka mengatakan, 
lafadz-lafadz yang diduga sebagai musytarak, sebenarnya adakalanya 
hakikat, majaz atau mungkin muthawathi' (lihat bab sebelum ini). 
Contoh &Jl, makna hakikatnya adalah mata dan makna-makna lain 
adalah majaz, seperti makna emas (karena kemurniannya), atau 
matahari (karena terangnya). 

3. Tidak diakui keberadaannya hanya dalam Al-Qur'an. Versi ini 
disampaikan Abi Dawud adz-Dhahiri. Karena jika hal tersebut 
terjadi dalam Al-Qur'an, maka ada dua kemungkinan. Pertama, 
adakalanya lafadz tersebut telah dijelaskan maksud maknanya, maka 
akan berakibat pemanjangan kata-kata tanpa faidah. Kedua, 
adakalanya lafadz tersebut belum dijelaskan maknanya, maka 
berakibat menjadi tidak berfaidah. Dalam hal ini Al-Quran 
disucikan dari kedua kemungkinan di atas. 

4. Tidak diakui keberadaannya dalam Al-Guran dan Al-Hadits. 
Dengan argumentasi sebagaimana di atas. 

5. Wajib diakui keberadaannya, karena pada dasarnya makna-makna 
yang beredar lebih banyak dibandingkan lafadz-lafadz yang 
menunjukkannya. 

6. 'Tercegah keberadaannya secara akal, karena akan mengakibatkan 
pemahaman makna yang cacat dari maksud pembuatannya. 
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7. 'Tercegah keberadaannya hanya dalam dua perkara yang 
bertentangan. Seperti lafadz yang menunjukkan makna wujudnya 
sesuatu, sekaligus makna tidak adanya sesuatu tersebut. Versi ini 
disampaikan oleh Imam Ar-Razi. Beliau mengatakan, jika dua makna 
tersebut ditetapkan untuk satu lafadz, maka saat mendengarkan 
lafadz tersebut, faidah yang bisa diambil hanyalah kebimbangan 
antara keduanya. Meskipun secara akal, kebimbangan tersebut dapat 
diterima, namun akan berakibat pembuatannya menjadi sia-sia'. 


q 2g Id £ - 24 (Menurut pendapat Ashah), berdasar /ughat, 
AN Ham <u musytarak dah duople atas kedua maknanya 

PP ...... Sekaligus secara majaz. 
Bu dina (Dan menurut versi Ashah), bahwa men-jamak- 
kan lafadz musytarak, dengan memandang dua 


PA KSR ba Se ME AK, f maknanya, adalah berpijak pada keabsahan 
an a 2g mengucapkan musyiarak atas kedua maknanya 
sekaligus (di atas). 


PENGGUNAAN MUSYTARAK DALAM DUA MAKNANYA 
Lafadz musytarak terkadang digunakan dalam dua maknanya 
sekaligus. Mengenai hal ini ulama berbeda pendapat. 
1. Sah diucapkan, menurut pendapat Ashah. 
Contoh 01; seseorang dalam satu waktu mengatakan &£ Suk 
dengan menghendaki kata &x£ diartikan dengan poki (mata) 
sekaligus & HH (sumber air). 
Contoh 02 ; firman Allah swt OS. Al-Ahzab : 56 : 
gl Ie doa K3, DI 


"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi" 


Lafadz Wa) adalah lafadz musytarak dan yang dikehendaki dalam 


ayat ini adalah beberapa makna 'shalat' sekaligus, yakni ampunan 
(dari Allah), istighfar dan doa (dari selain Allah). 


Namun menyikapi bentuk keabsahannya, ulama pendukung versi ini 
berbeda pendapat. 

Pendapat Ashah, menyatakan sah secara /ughat. Mengenai pola 
bahasanya, silang pendapat juga terjadi. 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 141 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi' hal 116-117 
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— a a 


01. 


02. 


03. 


Versi Ashah menyatakan majaz, Karena lafadz tersebut awal 
mulanya tidak dibuat untuk kedua maknanya sekaligus, namun 
untuk masing-masing makna secara mandiri, baik dengan cara al- 
wadhi' (pencetus) keberadaannya lebih dari satu, atau dicetuskan 
oleh satu orang karena lupa pada pencetusan pertama. 

Versi kedua, dari as-Syafi'i, menyatakan hakikat, karena sejak 
semula lafadz tersebut dibuat untuk kedua maknanya. Dan 
secara dhahir diperuntukkan untuk keduanya, dan diarahkan pada 
keduanya sekaligus karena termasuk lafadz 'am. Namun 
manakala ditemukan garinah yang menunjukkan bahwa yang 
dikehendaki adalah salah satu di antara beberapa maknanya, 
maka garinah tersebut wajib diikuti. Contoh: 


TS j= sn astio ns aT aset, dyr A 
Ope al Kab eey ANU il obs al 


"Qyaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, 
dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya" 


Lafadz 35 adalah lafadz musytarak, antara arti S5 (ragu-ragu) dan 
&s (yakin). Ayat ini disampaikan dalam konteks pujian atas 
mukminin. Sehingga konteks inilah garinah yang mengarahkan 
arti lafadz $5 adalah yakin, bukan ragu-ragu. 

Menurut Al-Gadhi, menyatakan hakikat dan distatuskan mujmal, 
serta diarahkan pada keduanya sekaligus dalam rangka ihtiyath 
(berhati-hati). Sedangkan menurut mayoritas ulama, lafadz 
tersebut tidak boleh diarahkan pada salah satu atau kedua 
maknanya, dan statusnya ditangguhkan sampai ditemukannya 
garinah. 


Pendapat kedua, menyatakan sah secara akal, tidak secara lughat 
(bahasa), karena hal tersebut menyalahi wadha' (peletakan makna) 
pertama, dimana seharusnya setiap satu makna diperuntukkan satu 
lafadz saja. 

2. Sah dalam kalam nafi (negatif), contoh: Sate KEY (Tidak ada sumber 


air/mata di dekatku), tidak dalam kalam itrbat (positif). Letak 
perbedaan antara keduanya, adalah penggunakan lafadz nakirah 
dalam runtutan kalam nafi (negatif), disampaikan oleh pengarang 
kitab Al-Hidayah dari kalangan madzhab Hanafi. 


2 Ibid, hal.142, DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, juz III hal. 109-110, dan 
Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol I hal 116-117 
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Perbedaan pendapat di atas terjadi pada lafadz yang kedua maknanya 
dapat dikumpulkan. Namun apabila kedua maknanya tidak mungkin 


dikumpulkan, seperti penggunaan lafadz Jl (kalimat perintah) 
untuk makna Jas ¿Íb (menuntut pekerjaan) dan 3445 (menakut- 
nakuti), maka hal tersebut disepakati tidak sah’. 


JAMAK (PLURAL) DARI MUSYTARAK DALAM DUA 
MAKNANYA 

Kemudian ulama berbeda pendapat mengenai pembuatan kata 
jamak (plural) dari lafadz musytarak dengan menghendaki kedua 
maknanya sekaligus. Contoh, 5542 (sais, dengan menghendaki makna 
mata, logam emas dan mata air. Menurut pendapat Ashah, hukum boleh 
tidaknya mengikuti hukum penggunaan lafadz musytarak pada kedua 
maknanya sekaligus sebagaimana di atas. Menurut pendapat lain, hal ini 
berbeda dengan masalah di atas, bahkan boleh secara mutlak, karena 
bentuk jamak sebanding dengan pengulangan kata tunggal (mufrad) 
dengan cara 'athaf (penggabungan), sehingga seolah-olah tiap satu kata 
tunggal mewakili satu makna‘. 


sell 3 ol Ds Sip Menurut versi Ashah), perbedaan ulama 
aa AP j |. tentang pengucapan sebuah lafadz atas dua 
P3 AI 83 jl, maknanya sekaligus, berlaku dalam makna 
Do ds ah »f-t, hakikat dan majaz dan dalam dua majaz. 
iji 3 YAI ae ag 
Saly ms 3 . La Maka contoh, 4% 11331; bersifat umum pada 
Ha perkara wajib dan sunnah. 

PENGGUNAAN BERSAMA MAKNA HAKIKAT-MAJAZ DAN 
DUA MAKNA MAJAZ 


Menurut pendapat Ashah, perbedaan pendapat dalam persoalan 
menggunakan lafadz musytarak pada kedua maknanya berimplikasi 
terjadinya perbedaan pendapat ulama menyikapi boleh tidaknya 
menggunakan sebuah lafadz pada makna hakikat dan majaznya sekaligus. 
Contoh mengucapkan kata ¿Í dengan menghendaki makna membeli 


langsung (hakikat) dan menawar (majaz). Atau mengucapkan kata aN 


dengan menghendaki makna hewan buas (hakikat) dan pemuda 
pemberani (majaz). 


3 Ibid, hal. 142 
* Ibid 
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Berpijak pada pendapat ini, maka lafadz yang digunakan pada 
makna hakikat dan majaz secara bersamaan tersebut berstatus majaz. 
Karena asal dari setiap lafadz adalah digunakan pada makna hakikatnya 
saja, sedangkan pada persoalan ini, lafadz digunakan pada makna hakikat 
dan pada selain hakikat, sehingga dinilai telah keluar dari hukum 
asalnya.Sebagian ulama tetap menstatuskan lafadz tersebut sebagai 
hakikat-majaz dengan dua sudut pandang. 

Imam  Al-Gadhi Abu Bakar al-Bagilani menyatakan, 
menggunakan sebuah lafadz pada makna hakikat dan majaznya sekaligus 
tidak diperbolehkan, meskipun beliau memperbolehkan penggunaan 
lafadz dalam dua makna hakikatnya sekaligus. Karena mengakibatkan 
terkumpulnya dua hal yang bertentangan dan saling menafikan, yakni 
menghendaki makna wadha' (makna saat pembuatan) pada awalnya, 
namun secara bersamaan menghendaki makna selain wadha'. Namun 
alasan ini dibantah, bahwa antara keduanya tidak ada pertentangan, 
karena anggapan terjadinya pertentangan dapat dibenarkan manakala 
keduanya berada dalam satu sasaran, padahal di sini ditemukan dua 
sasaran. 

Perbedaan pendapat di atas terjadi pada saat ditemukan garinah 
(petunjuk) bahwa yang dikehendaki adalah makna majaz beserta makna 


hakikatnya. Sebagaimana imam Syafi'i mengarahkan lafadz H4 pada 
ayat JUS Bea (An-Nisa':43) pada makna menyentuh dengan tangan 
(hakikat) dan bersetubuh (majaz). Namun apabila qarinah yang ditemukan 
mengarah pada salah satunya, dalam arti menghendaki makna hakikat 
saja atau majaz saja, maka harus diarahkan pada salah satunya. 

Perbedaan pendapat juga terjadi tentang persoalan menggunakan 
sebuah lafadz pada kedua makna majaznya sekaligus. Contoh, $ Fe Ya, 


(demi Allah, aku tidak akan membeli) dengan menghendaki makna 
menawar dan membeli melalui perantara wakil. Namun hal ini dengan 
syarat tidak adanya pertentangan antara kedua makna tersebut, seperti 


makna 4x4! (memperbolehkan) dan Xx45 (menakut-nakuti) pada lafadz 
ja) (kalimat perintah). 

Berpijak pada pendapat yang memperbolehkan di atas, maka 
contoh sebagaimana AN sis (kalian lakukanlah kebaikan. ) bersifat 


umum, baik perkara wajib maupun sunnah. Hal ini dikarenakan lafadz 


5 Ibid, hal 144 


LUBB AL-USHUL ; Kajian dan Intisari Dua Ushul | 139 


Santri salaf press 


Jas! diarahkan pada makna hakikat, yakni wajib, sekaligus makna 
majaznya, yakni sunnah. Dengan garinah, lafadz yang terkait langsung, 
yaitu 731 dapat mencakup kedua maknanya.Namun menurut pendapat 
kedua (tidak memperbolehkan penggunakan makna hakikat dan majaz 
secara bersamaan), contoh di atas hanya memiliki arti wajib. Dan 
pendapat ketiga, memiliki arti yang dimiliki bersama (a-gadr al-musytarak) 
antara wajib dan sunnah, yakni tuntutan melakukan sebuah perbuatan. 
Pendapat terakhir ini memakai pijakan, bahwa hakikat dari lafadz Jas! 
adalah untuk kadar makna yang dimiliki bersama (al-gadr almusytarak) 
antara wajib dan sunnah‘, 


8 Ibid, hal. 144, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol | hal 116-117 dan Hasan bin 
Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, juz | hal. 390 
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HAKIKAT DAN MAJAZ 


BR D ai 


Hakikat adalah lafadz yang digunakan 
(musta'mal) pada makna yang ditetapkan saat 
lafadz tersebut tercetus pertama kali. Dan 
hakikat ada yang berbentuk /ughawi, ‘urfi 
dimana keduanya diakui keberadaannya dalam 
kalam Arab, dan berbentuk syar'i. Menurut 


sa Ket 2 ezi) pendapat terpilih, yang bersifat furu’ terjadi dari 
Ra Ia Se padi syar'i, bukan yang bersifat teologi. 


DEFINISI DAN PEMBAGIAN HAKIKAT 


Hakikat adalah lafadz yang digunakan (musta'mal) pada makna 


yang ditetapkan saat lafadz tersebut tercetus pertama kali. Definisi ini 
membuahkan beberapa pengecualian, 


Dari kata-kata ‘yang digunakan, mengecualikan lafadz AA (tidak 
terpakai) dan lafadz yang tercetus namun belum digunakan, maka 
keduanya tidak bisa dihukumi hakikat atau majaz. 

Dari kata-kata ‘pada makna yang ditetapkan saat lafadz tersebut tercetus, 
mengecualikan lafadz yang tercetus akibat kesalahan. Contoh kamu 
mengatakan, ll Iis 34 (ambillah kuda ini.!), dengan berisyarat 


Dari kata-kata ‘pertama kali, mengecualikan lafadz majaz, karena 
makna dalam lafadz majaz ditetapkan saat lafadz tersebut tercetus 


Hakikat terbagi menjadi tiga, lughawi, ‘urfi dan syar'i. 
Hakikat lughawi, adalah sebuah lafadz yang dicetuskan oleh ahli 
lughat (bahasa) untuk menunjukkan makna tertentu melalui 
pembuatan istilah atau 435 (menerima pemahaman istilah jadi dari 


Allah SWT). Contoh: lafadz aÑ, untuk makna hewan buas. 


IL. 
2. 
menunjuk jÚ} (keledai). 
3. 
pada tahap kedua. 
i 
2, 


Hakikat ‘urfi, terbagi dua macam; 

a. Tk (umum), adalah sebuah lafadz yang dipindah dari makna 
aslinya pada makna yang lain melalui penggunaan umum. 
Adakalanya sebab mengkhususkan sebuah nama pada sebagian 
perkara yang dinamai, seperti lafadz SIH, dimana secara lughat 
adalah hewan melata, kemudian pelaku “urf mengkhususkannya 
pada makna hewan berkaki empat. Dan adakalanya sebab 
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kemasyhuran majaz, hingga enggan menggunakan makna 
hakikatnya, seperti menyandarkan hukum haram pada khamr, 
meskipun hakikatnya hukum haram disandarkan pada perbuatan 
meminum karr. 

b. óle (khusus), adalah sebuah lafadz yang dipindah dari makna 


aslinya oleh golongan tertentu. Seperti istilah 7rab rafa’, nashab, jer, 
Ja'il, maful yang dicetuskan oleh ulama ahli nahwu. 

3. Hakikat syar'i, adalah sebuah lafadz yang dicetuskan oleh as-Syari' 
(pembawa syari'at). Sehingga penggunaan lafadz tersebut pada makna 
yang dimaksud hanya dikenal dari syara”. Seperti lafadz $S 
bermakna ibadah khusus. 

Imam as-Shafi al-Hindiy membagi hakikat syar'i menjadi empat. 

a. Keberadaan lafadz dan maknanya diketahui oleh ahli lughat 
(bahasa), namun mereka tidak mencetuskan lafadz tersebut untuk 
makna yang dimaksud. Contoh lafadz 55. 


b. Keberadaan lafadz dan maknanya tidak diketahui sama sekali 
oleh ahli lughat (bahasa). Seperti beberapa permulaan surat dalam 
al-Qur'an, menurut ulama yang menjadikannya sebagai nama dari 
surat atau dari al-Qur'an. 

c. Keberadaan lafadznya diketahui oleh ahli lughat, namun 
maknanya tidak diketahui. Seperti lafadz pj)! dan 4A. 

d. Keberadaan maknanya diketahui, namun lafadznya tidak. Seperti 
lafadz za makna lafadz ini dikenal oleh orang Arab, yakni CAJi 
(rumput), namun tidak dikenal di kalangan ahli lughat. 


Menurut pendapat yang paling unggul, keempat bagian di atas 
diakui keberadaannya'. 


EKSISTENSI HAKIKAT SYARI 

Ulama menyepakati, hakikat lughawi dan ‘urfi diakui 
keberadaannya dalam kalam Arab. Sedangkan mengenai hakikat syar'i 
terjadi perbedaan pendapat, 

1. Pendapat terpilih, menolak eksistensi hakikat syar'i yang bersifat 
diniyah (akidah), seperti iman, karena iman terpakai dalam syara 
menurut makna lughatnya, yakni pembenaran hati. Meskipun As- 
Syari” mempertimbangkan pengucapan dua kalimat syahadat bagi 
yang mampu dalam keabsahannya. Dan menerima eksistensi hakikat 


7 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol | hal 121-123 
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syar'i yang bersifat far'iyyah (cabang), seperti shalat. Disampaikan oleh 
Imam Haramain dan Imam ar-Razi, serta dipilih oleh Ibn al-Hajib 
dan pengarang Jam'u al-Jawami'. 

Tidak mungkin ada, karena antara lafadz dan makna terdapat 
keserasian yang mencegah pemindahan makna satu ke makna 
lainnya. Pendapat ini disampaikan satu kelompok dari Murji'ah. 
Bertolak belakang dengan keterangan dalam kitab Al-Mahshul yang 
mengklaim ulama sepakat bahwa hakikat syari dimungkinkan 
keberadaannya. 

Menolak eksistensi hakikat syari dalam kalam Arab. Sedangkan 
lafadz-lafadz yang terpakai dalam syara” untuk menunjukkan makna- 
makna tertentu yang tidak dapat difahami orang Arab, semuanya 
masih menunjukkan makna lughatnya. Dan tambahan-tambahan 
yang melebihi makna lughat, merupakan syarat-syarat di dalamnya. 
Contoh, lafadz “as-shalat” terpakai dalam syara? menurut makna 
lughawinya, yakni doa kebaikan, hanya saja syara? menggariskan 
ketentuan dan syarat, seperti rukuk dan yang lain, agar shalat dapat 
dihukumi sah. Versi ini disampaikan Al-Gadhi Abu Bakar, Ibn al- 
Ousyari, dan riwayat Al-Mawardi dari Jumhur. 

Mengakui eksistensi hakikat syar'i secara mutlak. Pendapat ini berasal 
dari kelompok Murtazilah. 

Mengakui eksistensi hakikat syar'i, kecuali iman, karena iman terpakai 
dalam syara’ menurut makna lughatnya, sebagaimana di atas. Versi ini 
disampaikan Syekh Abu Ishag As-Syairazi dalam kitab Syarh al- 
Luma'. 


Menangguhkan eksistensinya. Pendapat ini dipilih Al-Amidi”. 


WA EA yan 
s- Seoce3 FT 2-4 Majaz adalah lafadz yang digunakan dengan 
ca g Sa Yna selena makna sana dengar si 
ie da KIA RE alagah (penghubung). Maka (dalam majaz) 
"8. Z wajib didahului adanya wadb'w (atas makna 
aa a eNi Ig 32 pertama), tidak wajib didahului adanya istimal 
ita ` (penggunaan) menurut versi Ashah. Dan majaz 
AYI 3 a313 38; diakui keberadaannya dalam kalam Arab, 
7 menurut Ashah. 


DEFINISI MAJAZ 


Mgjaz adalah lafadz yang digunakan dengan peletakan makna 


8 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 145 
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kedua karena adanya sebuah Glagah (penghubung). Ulama bayan 
menambahkan redaksi, “disertai adanya garinah yang mencegah 
menghendaki makna yang dicetuskan pertama kali”. 


Ada beberapa kesimpulan yang dapat difahami dari definisi ajaz 


di atas, 


1. 


Dari kalimat “digunakan dengan peletakan makna kedua', akan 
mengecualikan hakikat. Dan dari kalimat “karena adanya sebuah 
alagah', akan mengecualikan ‘alam mangul, karena penukilannya tidak 
disertai adanya Glagah. 

Dalam majaz diharuskan memenuhi dua persyaratan, adanya “alagah 

dan garinah, menurut sebagian ulama. “Alagah adalah sesuatu yang 

menghubungkan antara makna pertama dan makna kedua yang 
digunakan, sehingga dengan perantara ini, hati berpindah menuju 
makna kedua. Dan garinah adalah sesuatu yang berbarengan yang 
menunjukkan pada makna yang dimaksud dan memastikan bukan 
makna pertama yang dikehendaki. Persyaratan adanya garinah adalah 
versi ulama yang melarang penggunaan makna hakikat dan majaz 

secara bersamaan . 

Ulama menyepakati, dalam majaz disyaratkan terlebih dahulu harus 

ada wadh'y (penetapan lafadz untuk sebuah makna) atas makna 

pertama (hakikat). Hanya saja mengenai persyaratan harus didahului 
adanya isti'mal (penggunaan makna) dari makna hakikat, ulama 
berbeda pendapat, 

a. Pendapat Ashah, tidak disyaratkan secara mutlak, karena tidak 
ada faktor yang melarang sebuah lafadz dibuat majaz sebelum 
digunakan pada makna hakikinya. 

b. Pendapat kedua, disyaratkan secara mutlak, karena apabila tidak 
demikian, lafadz pertama menjadi tidak berfaidah. 

c. Pendapat ketiga, versi dari pengarang Jam'u al-Jawami', hal 
tersebut tidak diwajibkan, selain pada mashdar. Tidak akan 
terwujud bahasa majaz pada lafadz musytag (tercetak dari 
mashdar), kecuali telah didahului penggunaan mashdar-nya secara 
hakikat, meskipun lafadz musytag tersebut tidak digunakan secara 
hakikat. Contoh, lafadz #5. 


Catatan; menurut pendapat ashah, ketika sebuah lafadz mashdar 
digunakan dalam makna aslinya, maka lafadz yang musytag 


j Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul hal 48, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as- 
Sathi’, vol | hal 124 
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(tercetak) dari mashdar tersebut sah dibuat majaz, meskipun 
mashdar tersebut tidak terpakai pada musytag lahu (perkara yang 
dibuatkan lafadz musytag). Contoh, lafadz #5)! tercetak dari 


weta 


mashdar 3%, dan mashdar ini terpakai dalam makna aslinya, yakni 


kelembutan hati. Namun makna ini tidak sah dipakai dalam 
musytag lahu (perkara yang dibuatkan lafadz musytag), yaitu Allah 
swt, karena muhal (tidak diterima akal). Sehingga pembuatan 
majaz dalam #5)! dianggap sudah sah". 


EKSISTENSI MAJAZ 
Mengenai diakui tidaknya keberadaan waja? dalam kalam Arab, 


ulama berbeda pendapat menyikapinya, 

1. Menurut pendapat Ashah, mengakui eksistensinya secara mutlak. 

2. Sebagian ulama, menolak eksistensinya secara mutlak. Termasuk 
Imam Abi “Ali Al-Farisi, sebagaimana yang diriwayatkan Ibn Kajjin, 
dalam keterangan kitab Fawaid ar-Rihlah karya Ibn as-Shalah. 
Namun murid Ibn Jinniy meriwayatkan dari Beliau bahwa majaz 
dominan dalam setiap bahasa. Pendapat yang sama datang dari imam 
Abu Ishaq al-Isfirayini. Hanya saja Al-Ghazali masih meragukan 
keabsahannya dan mengatakan, “Bisa jadi Beliau menghendaki 
bahwa ajag tidak diakui tetapnya, setaraf pengakuan pada hakika?”. 

3. Segolongan ulama menolak eksistensinya dalam al-Qur'an dan as- 
Sunnah. Mereka mengatakan bahwa majaz dari sisi lahiriyah adalah 
bohong, seperti ucapan yang ditujukan pada orang bodoh, “Ini 
adalah keledai”. Sedangkan al-Qur'an dan as-Sunnah disucikan dari 
kebohongan. Hanya saja argument ini dipatahkan, bahwa tidak ada 
nilai kebohongan, selama masih menyertakan Glagah (penghubung 
makna). Pendapat adalah versi Dhahiriyyah dan dinukil dalam kitab 
Al-Mahshul dari imam Abi Dawud, juga dinukil oleh Ibn Hazm 
dalam Al-Ahkam dari segolongan ulama. Sedangkan al-Ubadi 
menukil pendapat ini dari Ibn al-Qadhi, sebagian Ashhab as-Syaff'i 
dalam kitab Thabagat-nya". 


2 Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy, An-Nafahat hal 42 
11 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushulhal. 146 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol | hal 125 
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:f 15 ad al {ag Dan sebuah makna dialihkan pada makna 
2 | Ja i dss; majaz, karena makna hakikatnya berat 

ug sf 1-714 pengucapannya, atau kurang enak didengar, 
2 j 3 j j Gus atau hakikat tidak diketahui, atau tingkat 
p 2 balaghah-nya (nilai sastra) majaz, atau 
LA masyhurnya majaz, atau faktor lainnya. 


FAKTOR PERPINDAHAN HAKIKAT MENUJU MAJAZ 
Faktor-faktor perpindahan hakikat menuju majaz adalah sebagai 


berikut, 
1. Lafadz dari makna hakikat berat pengucapannya. Contoh lafadz 
gs yang berarti marabahaya, dipindah menjadi lafadz 534 


mE 


2. Kurang enak didengar, misalnya lafadz 3175, artinya kotoran yang 
diganti dengan lafadz HE, arti hakikat-nya dataran rendah. 

3. Ketidaktahuan baik dari mutakallim (pembicara) atau mukhathab 
(lawan bicara) atas lafadz hakikat, bukan majaz-nya. 

4. Karena nilai sastra yang terkandung. Contoh, lafadz 4: 1; (Zaid 
seperti singa) dalam keberaniannya. Ini memiliki nilai sastra lebih 
tinggi dibandingkan lafadz $4 355 

5. Makna majaz lebih dikenal daripada makna hakikatnya. 


Dan beberapa faktor lainnya, seperti menyamarkan maksud 
perkataan pada selain dua pihak yang berdialog yang tidak tahu akan 
majaz, bukan hakikat, pembuatan wazan, gafiyah, saja’ dengan majaz, 
bukan dengan hakikat-nya”. 


& yé Dan 1 aiy Menurut pendapat Ashah, majaz tidak lebih 
Pen ieee ~z. i, dominan dibanding hakikat. Dan majaz tidak 
SI Naina Y kan AA dijadikan tumpuan makna, manakala makna 


3 


ki $ bakikat-nya mustahil. 


DOMINASI MAJAZ ATAS HAKIKAT 
Menurut pendapat Ashah, kedudukan ajag tidak lebih dominan 


dalam setiap bahasa dibandingkan hakikat. Namun Imam Ibn Jinniy 
mengklaim, wajaz lebih dominan dalam setiap bahasa dibandingkan 
hakikat. Karena hampir semua lafadz umumnya memuat makna majaz. 
Contoh, “Aku melihat Zaid” dan “Aku memukul Zaid”, padahal perkara 


2 Ibid, hal 146 
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yang dilihat dan dipukul adalah sebagian anggota tubuh dari Zaid, 
meskipun rasa sakit akibat dipukul dirasakan seluruh tubuhnya. 


MENGAMALKAN MAJAZ KETIKA HAKIKAT MUSTAHIL 
Kaidah berikutnya, apabila sebuah lafadz dikehendaki makna 


majag-nya, namun makna hakikat-nya mustahil ditetapkan, maka menurut 
ulama ushul kalangan Syafi'iyyah, sebagai versi Ashah, majaz tersebut 
dinyatakan tidak ada fungsinya dan tidak dapat dijadikan pedoman. 
Sedangkan menurut Imam Abi Hanifah, wajaz tersebut dapat diamalkan. 
Contoh, seorang majikan mengatakan pada hamba sahayanya yang 
berusia lebih tua, “Orang ini adalah anakku”, dengan maksud 
memerdekakan hamba sahaya tersebut, karena sifat menjadi anak 
menetapkan hukum merdeka. Maka menurut madzhab kita, hamba 
sahaya tidak dihukumi merdeka. Karena sebuah lafadz dinilai sah 
menjadi majaz ketika berbentuk asal hakikat. Sedangkan lafadz di atas 
dalam konteks ini makna hakikatnya mustahil diterapkan. Menurut 
Imam Abi Hanifah, hamba sahaya tersebut merdeka, untuk menjaga 
ucapan agar tidak sia-sia karena tidak diamalkan”. 


Sa JAN, 5 
Jf ea IRN $e 


Majaz dan naql menyalahi hukum asal. Dan 
(keduanya) lebih baik dibanding żsyżirak 
(menjadikan musytarak). Sedangkan takhshish 


óe dai KB SI LN, 
AA EA ó 


lebih baik dari keduanya (majaz dan naq). 
Ashah, idhmar lebih baik 
Dan bahwasanya majaz 


Menurut versi 


dibanding 


menyamai idhmar. 


naql. 


KONTRADIKSI MAJAZ, NAQL, ISYTIRAK, TAKHSHISH, 
DAN IDHMAR 


Majaz dan naql keberadaannya menyalahi hukum asal. Nag/ atau 
mangul adalah memindah makna awal pada makna kedua yang digunakan 
karena ada keserasian, kemudian makna awal ditinggalkan (dilupakan). 

Ketika sebuah lafadz mungkin diarahkan pada makna hakikat dan 
majaz, atau pada makna asli sebelum dipindah (mangul 'anhi) dan makna 
kedua hasil pemindahan (mangul ilaih, maka yang unggul adalah 
diarahkan pada makna hakikat, karena di dalamnya tidak membutuhkan 
qarinah. Atau pada mangul ‘anhu, karena makna wadha' pertama tetap. 


3 (bid, hal 148 
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Kemudian ketika sebuah lafadz memiliki peluang diarahkan pada 
majaz, naql, isytirak, takhshish, dan idhmar, maka kualitas masing-masing 
yang akan menentukan pilihan yang lebih baik. Selengkapnya lihat tabel 
di bawah ini. 


MA st 
SI 


gas 


UAS, 
legi 
ASI Ga 


Isytirak 
(Nikah diartikan 
akad dan wath'i 
sekaligus secara 


hagigai) 


Isytirak 
(Zakat diartikan 
an-Nama' dan al- 
Oadru al-Mukhraj 
sekaligus secara 

hakikat) 


Isytirak 
(Al-Garyah 
diartikan ak-ahli 
dan al-abniyah 
sekaligus secara 
hakikat) 


Isytirak 
(Nikah diartikan 
akad dan wath'i 
sekaligus secara 
hakikat) 4 


Majaz 
(Nikah diartikan 
akad secara hagigat 
dan wath'i secara 


maja?) 


Nag! 
(Zakat di-nag! 
menjadi hakikat 
syar'i dengan arti al- 
Oadru alMukhraj) 


Idhmar 
(Al-Garyah 
diartikan a-abniyah 
secara hakikat dan 
menyimpan kata a/- 
ahli) 


Takhshish 
(Nikah hanya 
diartikan akad dan 
di takhshish dengan 
dalil akad fasid) 


Idhmar 


Takhshish 


Karena majaz 
lebih banyak 
ditemukan dan 
hanya butuh satu 
garinah. 


Karena lafadz 
mangul boleh 
diamalkan pada 
madlul-nya baik 
sebelum atau 
sesudah zaq! 
Sedangkan 
musytarak harus 
dengan garinah. 


Karena idhmar 
seperti majaz, 
hanya butuh satu 
garinah. 


Karena takhsish 
lebih rajib 
daripada majaz, 
dan majaz lebih 
rajih daripada 
isytirak. 


si Sehingga menurut Imam Abu Hanifah, seorang anak haram mengawini wanita yang 
disetubuhi bapaknya lewat perzinahan. DR. M. Abu an-Nur Zuhair, Ushul al-Figh vol. II hal. 


61 


148 
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Takhshish 
(Dzikr ismillah 
diartikan tasmiyah 
dan di takhshish 
dengan 
penyembelihan 
tanpa tasmiyah 
dalam keadaan 


PD 


a Is 


Mas 


Takhshish 
(Al-Bai' diartikan 
Mubadalah syai'in bi 
syai'in dan di 
takhshish dengan 
Al-Bai' Al-Manhi 
"Anhi 
Takhshish 
(Al-Hayat 
diartikan 
kehidupan (bagi 
semua orang) dan 
di takhshish 
dengan dalil 
tentang pelaku 
pembunuhan yang 
tidak ada 
kehidupan dalam 
gishash 
Idhmar 
(Ar-Riba diartikan 
al-giyadah secara 
hakikat dan 
menyimpan kata 


AS bázi 


(Ibni diartikan 
anak secara 
hakikat dan 

menyimpan kata 
mitsiu) 


Majaz 
(Dzikr ismillah 
diartikan tasmiyah 
secara hakikat 
kemudian dipakai 
dengan arti ad- 
dzabhu secara 
majaz) 


Nag! 
(Al-Ba'i di-nagl 
menjadi hakikat 
syar'i dengan arti 
akad ba'i yang 
memenuhi 
persyaratan sah 
Idhmar 
(Al-Hayat diartikan 
kehidupan secara 
hakikat dan 
menyimpan kata 
hagigatun) 


Nag! 
(Ar-Riba di-nag! 
menjadi hakikat 
syar'i dengan arti 

akad yang memuat 
yadah) 

Majaz 

(Ibni diartikan anak 
secara hakikat 
kemudian dipakai 
dengan arti al 'itgu 
(memerdekakan) 
secara maja?) 


Takhshish 


Takhshish 


Takhshish 


(Ashah) 
Idhmar 


(Ashah) 
Tasawi/ 
Sederajat 


Karena yang 
tersisa dari lafadz 
'am setelah 
takhsish jelas. 
Kalau majaz, 
kadang tersisa 
beberapa makna 
yang tidak jelas. 


Karena takhsish 
tidak mengalami 
penghapusan 
makna pertama. 


Karena takhsish 
lebih rajih 
daripada majaz, 
dan majaz 
sederajat dengan 
idhmar. 


Karena idhmar 
tidak mengalami 
penghapusan 
makna pertama. 


Sama-sama 
membutuhkan 
satu garinah. 


15 Menurut Imam Malik, hewan yang disembelih sengaja tanpa tasmiyah tidak halal 
dimakan. Namun di-takhsish dengan penyembelihan orang yang lupa membaca tasmiyah, 
dimana hukumnya disepakati halal. DR. M. Abu an-Nur Zuhair, Ushul al-Fiqh vol. II hal. 62 
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Majaz Nag! 
(Sholat diartikan (Sholat di-ragl 
ad-Du'a' secara menjadi hakikat Karena majaz 
hakikat kemudian | syar'i dengan arti al- tidak mengalami 


dipakai dengan Al-Afal al- penghapusan 
arti al-Al-Af al al- || Makhshushah) makna pertama. 
Makhshushah 


secara maja. 


sa iho £ zy Are Mafaz (ditinjau dari aspek 'alagah-nya) ada yang 
Jati Kaul dengan (keserupaan) bentuk, sifat lahiriyah, 
És ES Its Iu Et mempertimbangkan sesuatu yang pasti akan 
2 an taka terjadi, atau diduga akan terjadi, 

9 BLAB San i i 
33513 Far, F3lgi, berkesekebalikan, berdampingan, penambahan, 
P a Area dan pengurangan. Dengan nama sabab untuk 
aj $ AA aa ee musabbab, keseluruhan untuk sebagian, yang 
sii > © | bergantung (muta'allig) untuk yang digantungi 
G3 sebal AI AA) zÍ 51 (muta'llag), dan dengan beberapa kebalikannya. 
ti , Dan dengan sesuatu yang ada dalam kenyataan 
sa G 1 Ja untuk sesuatu yang ada secara potensi (guwwah). 


BEBERAPA MACAM ALAGAH 
“Alagah (hubungan) antara makna hakikat dan majaz merupakan 


syarat sah dalam pembuatan majaz, Karena seandainya 'alagah tidak 

dipertimbangkan, maka mengucapkan setiap lafadz atas setiap makna 

menjadi legal (boleh) dilakukan. 
Dalam hal ini terdapat beberapa macam “Glagah dalam majaz, di 
antaranya, 

1. Adanya keserupaan bentuk, seperti menamakan ukiran gambar singa 
pada tembok dengan nama singa. 

2. Adanya keserupaan sifat, dengan syarat nampak secara lahiriyah, 
dimana hati lekas mudah memahaminya. Seperti mengucapkan 
“singa” untuk lelaki pemberani. Karena sifat pemberani adalah sifat 
yang nampak secara lahiriyah pada hewan buas. 

3. Menamakan sebuah perkara dengan sesuatu yang pasti atau diduga 
akan terjadi, bukan yang kemungkinan kecil terjadi. Contoh yang 
pasti akan terjadi, OS.Az-Zumar:30, 


1 322 2355 b22 f 
OF map Una EU) 
“Sesungguhnya kamu akan mati dan 
sesungguhnya mereka akan mati (pula)” 
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Contoh yang diduga akan terjadi adalah menamakan perasan anggur 
dengan hamr. Dan contoh yang kemungkinan kecil akan terjadi 
adalah menamakan hamba sahaya dengan orang merdeka. Yang 
terakhir ini hukumnya tidak diperbolehkan. 
Sedangkan menamakan sebuah perkara dengan sesuatu yang telah 
lewat waktunya sudah dibahas dalam bab isy#igag. Contoh, 
menamakan orang yang sudah merdeka dengan hamba sahaya. Atau 
menyebut orang yang telah turun dari jabatan gadhi dengan nama 
gadhi. 

4. Menamakan sebuah perkara dengan kebalikannya. Seperti 


DP 


menamakan “dataran berbahaya” dengan tsúil, yang berasal dari kata 
36 (beruntung atau selamat). Disebut demikian sebagai tafa'ul 
(pengharapan) agar selamat. 

5. Menamakan sebuah perkara dengan sesuatu yang berdampingan. 
Seperti menamakan girbah (tempat air) dengan nama rawiyah, yakni 
nama hewan yang ditunggangi untuk membantu pengairan. 

6. Penambahan, contoh OS. As-Syura : 11: 

AS 
“Tiada sesuatu yang menyerupai allah” 


Huruf kaf memiliki arti ji, yang apabila difungsikan maknanya 
maka akan terjadi pemahaman yang muhal (tidak diterima akal). 
Karena maksud ayat di atas adalah menafikan sesuatu yang 
menyerupai Allah swt. Sehingga kaf di sini dihukumi giyadah 
(tambahan). Penambahan ini tidak memiliki arti, namun ada fungsi 
tertentu seperti menggukuhkan''. 
7. Pengurangan, contoh OS. Yusuf : 82: 
GA yh 
“Bertanyalah pada (penduduk) desa” 


Dalam contoh ini, ada pengurangan lafadz Jai (penduduk) dengan 
garinah, tidak mungkin bertanya pada desa yang berbentuk benda 
mati. 

8. Menamakan musabbab dengan sabab-nya dan sebaliknya. Contoh 


15 Menurut segolongan ulama, huruf kaf dalam contoh tersebut bukan ziyadah. Dari sini ada 
kemungkinan lafadz 'mitslu' dimaknai dzat, atau shifat dan lain sebagainya Abdul hamid 
ibn Muhammad Ali Qudsi ibn Abdul Qadir al-Khathib, Lathaif al-Isyarah, hal. 22 
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pertama, 4 AN (Pada pemimpin ada kekuasaan). Dalam contoh ini 


kekuasaan dibahasakan dengan & (tangan) karena wujudnya 
kekuasaan adalah dengan tangan. 
Contoh kedua (kebalikan di atas), menamakan sakit parah dengan 
mati, karena sakit parah biasanya menyebabkan kematian. 
9. Menamakan sebagian dengan keseluruhan dan sebaliknya. 
Contoh pertama, dalam QS. Al-Baqarah :19; 
HIT kati gg 


‘Mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya” 


Contoh kedua (kebalikan di atas), seperti mengucapkan ar-ragabah 
(leher) untuk menamakan manusia. 

10. Menamakan sesuatu yang bergantung (muta'allig) dengan perkara 
yang digantungi (suta'llag). Maksudnya adalah ta'allug yang 
dihasilkan antara mashdar dan isim fa'il, serta isim maful. Seperti 
contoh-contoh berikut: 

o Mengucapkan mashdar atas isim fa'il, contoh, Jas J5 (seorang laki- 
laki yang adil). 

o Mengucapkan isim fa'il atas mashdar, contoh: (56 3 (berdirilah 
kamu dengan sungguh-sungguh.!). 

o Mengucapkan washdar atas isim maf'ul, contoh QS. Luqman : 11; 
Aq Hz (makhluk Allah SWT). 

o Mengucapkan isim maf'ul atas mashdar, contoh OS. Al-Qalam : 06 : 
biji ah (dalam siapakah di antara kamu fitnah itu?). 

Oo Mengucapkan isim fa'il atas isim maful, contoh OS. At-Tharig : 06, 
315 U (air yang dipancarkan). 

o Mengucapkan isim maful atas isim fa'il, contoh OS. Al-Isra : 45 ; 
HG Gs (suatu dinding yang menutupi). 

11. Menamakan sesuatu yang ada secara hukum dengan sesuatu yang 
ada dalam kenyataan. Seperti menamakan khamr dalam wadahnya 
dengan muskir (perkara yang memabukkan)”. 


* Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 153-154 
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zenji o 202 - 34f 2-Kj, Menurut pendapat Ashah, majaz ada dalam 
KI G Laa Lan isnad, musytag, huruf, tidak dalam ‘alam. 
II YG Fill Dan menurut pendapat Ashah, disyaratkan 
s2332, adanya samu (mendengar dari orang Arab) 
iy B3 Sa dalam macam dari majaz. 


MAJAZ DALAM ISNAD, MUSYTAQ DAN HURUF 
Menurut pendapat Ashah, majaz terjadi dalam isnad (penyandaran 
hukum), dengan cara sesuatu disandarkan pada selain pelaku semestinya, 
karena terdapat interaksi (persinggungan) antara keduanya. 
Contoh; jil P ES (musim semi telah menumbuhkan 
sayuran). Masing-masing kata dalam contoh ini memiliki makna 
hakikat, kemudian dibuatlah majaz dengan penyandaran 
“menumbuhkan” pada “musim semi, dimana hakikatnya 
merupakan perbuatan Allah SWT. 


Berbeda dengan pendapat segolongan ulama, seperti Ibn al-Hajib 
dan as-Sakaki. Ibn al-Hajib menganggap contoh sebagaimana di atas 
sebagai hakikat, karena perbuatan (menumbuhkan) disandarkan pada 
pelakunya (fa'i secara ‘urf. Sedangkan as-Sakaki menganggap sebagai 
isti'arah bi al-kinayah, dimana kata “musim semi” dipinjam untuk pelaku 
hakiki, yaitu Allah SWT. 

Majaz terkadang ditemukan juga dalam lafadz musytag dan 
beberapa huruf, menurut versi Ashah. 

Contoh dalam musytag, OS. Al-A'raf : 44; 


ÉH Dbi 5363 
“Dan para penghuni surga akan berseru” 

Pada contoh ini kata $3 (fil madhi) terpakai untuk mengungkapkan 
makna yang seharusnya menggunakan mustagbal, yakni kata cA. 
Contoh dalam huruf, QS. Al- api : 08: 

it RAR, 

Maka kamu tidak melihat seorangpun yang 2. di antara mereka 

Pada contoh ini huruf js terpakai untuk makna nafi yang seharusnya 
menggunakan huruf i. 


Pendapat berbeda disampaikan Imam ar-Razi, beliau menolak 
keberadaan majaz mufrad dalam huruf secara mutlak, baik dengan 
sendirinya (bid dzaħ maupun dengan mengikuti (bit taba’) kalimat lain. 
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Hal ini dikarenakan huruf tidak memiliki faidah tanpa terkumpul dengan 
kalimat lain. Sehingga hanya ada dua kemungkinan, yakni disebut hakikat 
manakala huruf berkumpul dengan kalimat yang semestinya disandati, 
atau disebut majaz murakab, manakala berkumpul dengan kalimat yang 
tidak semestinya disandari. Namun an-Nagsyawani tidak menyepakati 
status majaz murakab, beliau mengatakan bahwa pengumpulan huruf 
dengan kalimat lain adalah bukti (garinah) adanya majaz mufrad. Imam ar- 
Razijuga menolak keberadaan majaz dalam Jill dan musytag dengan 
sendirinya (bid dza!), dan hanya mungkin terjadi dengan mengikuti (bit 
taba'i) pada mashdar-nya. 

Menurut Ashah, majaz tidak diakui keberadaannya dalam 
beberapa ‘lam (nama). Karena pada lam tidak ditemukan alagah yang 
menjadi persyaratan dalam mwajaz Dan andai saja ditemukan '“lagah, 
seperti nama Mubarak yang diberikan kepada seseorang karena orang 
tuanya berharap adanya berkah, maka ini juga tidak disebut majaz. Karena 
apabila contoh ini disebut majaz, maka nama Mubarak akan terlarang 
diucapkan manakala “berkah” sudah hilang. Menurut Al-Ghazali, majaz 
diterima dalam “dlam yang diisyarati sifatnya (Ji lamhis shifat), seperti nama 
al-Harits dan al-Asad, bukan ‘sam yang dibuat hanya untuk membedakan 
antar dzat, seperti Zaid dan Umar”. 


SYARAT PENUKILAN DARI BAHASA ARAB 


Ulama terjadi silang pendapat mengenai keharusan adanya 
penukilan setiap macam waja? dari bahasa Arab. 

1. Menurut pendapat Ashah, setiap macam majaz disyaratkan pernah 
didengar dari orang Arab. Sehingga setiap macam majaz, semisal 
sabab li al-musabbab (mengucapkan sebab untuk menunjukkan sesuatu 
yang disebabi) tidak boleh diucapkan selama belum ada 
percontohannya dalam bahasa Arab. Dan jika tidak konkrit didengar 
dari orang Arab, maka tidak diperbolehkan membuat sebuah macam 
majaz baru, semisal membuat kata 459! sebagai majaz atas "ZVI 
(orang yang napasnya bau), karena bau napas termasuk sifat dari 
singa, padahal hal semacam ini tidak diperbolehkan. Namun jika 
hanya sekedar membuat contoh-contoh baru, bukan macam maja, 
ulama sepakat memperbolehkan. 

2. Pendapat kedua, tidak disyaratkan. Dan dalam pembuatan setiap 
macam majaz cukup menggunakan ‘s/aqah. Dalam hal ini, seandainya 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 155 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 133-134 
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disyaratkan, maka pemakai bahasa Arab akan mengalami 
keterbatasan, dan hanya berkutat pada contoh-contoh, padahal 
mereka menciptakan banyak karya wajaz, karena menganggap hal itu 
sebagai kebanggaan bahasa mereka. 

3. Imam Amidi menangguhkan disyaratkan tidaknya hal tersebut”. 


dn AAA a EEES 
ag, Na Ga, Makna majaz dapat diketahui dengan, (1) 
a 5 P2 29 mudahnya makna lain difahami (dari lafadz 
SNI un P A 425 tersebut), seandainya qarinah tidak ditemukan, 
ial | Pa SA k a (2) legalnya penafian, (3) tidak adanya 
o a sa i keharusan berlaku secara umum, (4 
JE Dr odai Aan pembuatan jamak berbeda dengan jamak-nya 
{z SUN; 2G) 222 hakikat, (5) selalu terikat peng-gayid-an, (6) 
JP GARAD g (Toys, ketergantungan pada penamaan lain, (7) 
Ja mengucapkan atas hal yang mustahil. 


PERANTARA MEMAHAMI LAFADZ DAN MAKNA MAJAZ 
Agar dapat diketahui keberadaannya, wajaz memiliki beberapa 


alamah (ciri-ciri), di antaranya, 
1. Mudahnya makna lain difahami (dari lafadz tersebut), seandainya 
garinah tidak ditemukan. Contoh, 
gaiis 
“Aku melihat lelaki pemberani memanah” 
Seandainya tidak menilik qarinah berupa kata ‘memanah’, maka 
makna ‘hewan buas’ sebagai makna hakikat lebih mudah difahami. 
2. Legalnya penafian makna hakikat secara realita (nafsu? amr), contoh, 
ucapan pada orang bodoh; 3G Iis (Ini adalah orang bodoh seperti 


keledai). Boleh dinafikan dengan kata-kata, “Bukan keleda?”. 

3. Tidak adanya keharusan berlaku secara umum”, Baik tidak berlaku 
umum sama sekali, contoh, S4! Aa (Dan tanyalah penduduk desa), 
dalam hal ini contoh lain tidak bisa disamakan, meskipun memiliki 
‘alagqah (hubungan) yang sama dengan contoh di atas. Sehingga tidak 
boleh diucapkan, Sl dkt (Dan tanyalah pemilik tikar). Atau berlaku 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal 155-157 dan Hasan bin Muhammad al- 
“Athar, Hasyiah al-'Athar, vol | hal. 426 

20 Maksud 'tidak harus berlaku umum' adalah legal mengucapkan lafadz atas setiap individu 
maknanya, disertai tidak adanya peluang beralih pada pengucapan hakikat pada sebagian 
individu tersebut. 
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umum, namun tidak ada keharusan. Contoh, kata 3S untuk makna 
lelaki pemberani. Pengucapan majaz ini sah pada seluruh jug makna, 
tanpa ada keharusan, karena boleh mengucapkan hakikat pada 
sebagian juz-nya. 
Pembuatan jamak berbeda dengan jamak-nya hakikat. Contoh, 
lafadz NI yang memiliki arti majaz perbuatan, dirubah dalam 
bentuk jamak menjadi , a Berbeda dengan makna hakikatnya yakni 
ucapan, maka bentuk jamaknya menjadi san. 
Selalu terikat peng-gayid-an (pembatasan). Contoh, Jali £ ES (rendah 
diri) dan «4! 36 (kecamuk peperangan). Dikarenakan dalam hal ini 
lafadz 7 dan 56 terpakai secara hakikat tanpa gayid (batasan). 
Ketergantungan pada penamaan lain secara hakikat. Adakalanya 
secara lafdzi (tahgigi), contoh QS. Ah Imran : 54; 

WS es 
“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan yan membalas tipu daya mereka” 
Pemakaian kata Jl untuk menunjukkan makna ‘membalas’, 


digantungkan pada keberadaan kata itu secara lafdzi sebelumnya. 
Ada juga secara tagdiri (dikira- kirakan), contoh; 


Sapa As É 

“Katakanlah: "Allah lebih cepat pembalasannya (atas tipu daya itu)" 
Dalam contoh ini, meskipun kata 23| sebelumnya tidak disebutkan 
secara lafdzi, namun dikira-kirakan secara makna. 
Mengucapkan atas hal yang mustahil. Contoh, 455i Jah, (Dan 
tanyalah penduduk desa). Dalam contoh inimenanyakan sesuatu pada 
‘desa’ adalah hal yang mustahil, karena desa adalah bangunan tidak 
bernyawa. Sehingga dengan bukti ini kata 4,31 adalah majaz”. 


ng né L DAN: Iis Permasalahan : 4/My'amah adalah lafadz 


2 see... Selain berbentuk “alam yang dipakai oleh orang 
t2 G SA Aa Arab pada makna yang mendasari peletakan 


< 


3 3 Ai : AS ea x lafadz tersebut dalam selain bahasa mereka. 


Z, Menurut versi Ashah, a/Mu'arrab tidak terdapat 
ola) dalam Al-Qur'an. 


2 Ibid, hal 158-159 
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AA 
AL-MU'ARRAB DAN EKSISTENSINYA 


Al-Mu'arrab adalah lafadz selain berbentuk “alam yang dipakai 


oleh orang Arab pada makna yang mendasari peletakan lafadz tersebut 
dalam selain bahasa mereka. Dari definisi ini mengecualikan hakikat dan 
majaz, dimana keduanya terpakai pada makna dalam bahasa orang Arab. 


pen 
1, 


Mengenai eksistensinya dalam Al-Qur'an, ulama terjadi silang 
dapat, 
Lafadz al-Mw'arrab tidak terdapat dalam Al-Qur'an. Pendapat Ashah 
ini diungkapkan as-Syaff'i, Ibnu Jarir dan mayoritas ulama. Karena 
jika hal itu terjadi, Al-Qur'an akan memuat bahasa selain bahasa 
Arab, sehingga Al-Qur'an tidak seluruhnya berbahasa Arab. Padahal 
Allah SWT berfirman dalam OS. Yusuf : 02: 


Ése Ur ads é 
“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Ouran berbahasa Arab” 


Lafadz alMwarrab terdapat dalam Al-Qur'an. Pendapat ini 
diungkapkan Imam Ibn Al-Hajib. Karena sedikitnya jumlah lafadz 
selain Arab tidak menyalahi ayat yang menjelaskan Al-Qur'an 
berbahasa Arab (OS. Yusuf:02) sebagaimana yang didakwakan oleh 
pendapat pertama. Sebagaimana Qashidah Persia, penamaannya 
sebagai “Persia? tidak berubah dengan adanya kalimat-kalimat 
berbahasa Arab di dalamnya. Hikmah yang dapat diambil, Al-Qur'an 
yang eksistensinya mengumpulkan ilmu awwalin (orang terdahulu) 
dan akhirin (orang yang akhir), sudah semestinya Al-Qur'an juga 
mengumpulkan keanekaragaman dialek dan bahasa. Ibn Jarir 
meriwayatkan dari Abi Maysarah At-Tabi'i: 


JAE soon 
“Dalam Al-Qur'an terdapat setiap bahasa” 


Di antara contohnya adalah; 3451| (sutera tebal) dari bahasa Persia, 
04623 (timbangan) dari bahasa Rum, dan Ki. (lobang angin yang 
tidak tembus) dari bahasa India. 


Membenarkan kedua pendapat di atas. Pendapat ini dipelopori oleh 
Imam Abu Ubaid dan diamini oleh beberapa ulama seperti Imam 
Al-Jawaligiy dan Ibn Al-Jauzi. Menurut mereka huruf-huruf dalam 
kalimat tersebut asalnya selain Arab (sjam), namun kemudian berada 
di tangan orang Arab yang kemudian meng-arab-kannya dan 
menggubah lafadznya dari ‘sjam menjadi Arab. Kemudian setelah itu 
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Al-Quran turun dalam keadaan huruf-huruf tersebut sudah 
bercampur dengan kalam Arab. Sehingga mereka yang mengatakan 
lafadz-lafadz tersebut berbahasa Arab adalah benar dan yang 
mengatakan berbahasa ‘sjam (selain Arab) juga benar”. 


ef gyz of Sae urin sfa- Permasalahan : sebuah lafadz adakalanya 

mana hakikat saja, atau majaz saja, atau hakikat dan 

Gentan a HREL KA majaz dengan dua pertimbangan. Dan kedua 

i z 7% ___7 perkara ini (hakikat dan majaz) tidak ada dari 
JGN! JS sebuah lafadz sebelum terpakai. 


PEMAKAIAN LAFADZ DALAM MAKNA 

Dalam hal ini lafadz yang terpakai untuk menunjukkan sebuah 
makna terklasifikasi menjadi empat bagian; 
1. Hakikat saja. Contoh lafadz AN untuk makna hewan buas. 


2.  Majaz saja. Contoh lafadz ¿$Í untuk makna lelaki pemberani. 


3. Hakikat dan majaz dengan dua sudut pandang”. Hal ini terjadi 
dengan cara, pertama kali dibuat secara lughat untuk makna umum, 
kemudian syara” atau “urf mengkhususkannya pada satu macam saja. 
Contoh, secara lughat memiliki makna mencegah, kemudian syara 
mengkhususkan pada makna mencegah dengan cara tertentu. Kata 
secara lughat memiliki makna setiap makhluk melata di muka bumi, 
kemudian ‘urf “am mengkhususkan pada makna hewan berkaki 
empat dan penduduk Irag mengkhususkan pada makna kuda. 
Pemakaian lafadz tersebut dalam makna umum disebut hakikat 
lughawi sekaligus majaz syar'i atau ‘urfi. Dan pemakaian dalam 
makna khusus disebut kebalikannya. 

4. Bukan hakikat dan majaz. Yaitu status lafadz sebelum terpakai. 
Dimana keberadaannya tidak bisa disifati hakikat dan majaz, karena 
pemakaian merupakan syarat penyebutan hakikat dan majaz. 
Termasuk bagian ini adalah beberapa ‘slam, menurut Imam Al- 
Baidhawi”. 


2 Ibid, hal 160 dan Jalal as-Suyuthi, Al-Muhaddzab Fi Ma Wag'a'a Fi Al-Qur'an Min Al- 
Mu'arrab, vol | hal 1-3 
2 Jika hanya menggunakan satu sudut pandang, maka tidak mungkin disifati hakikat dan 
m majaz, karena ada pertentangan antara peletakan pertama dan kedua 
Ibid 
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s fe dus <4 st Kemudian lafadz diarahkan pada urf dari 
A g un p P pemberi khithab (pembicara). Maka dalam 
APA) 2 AI ea Cb khithab syari, diarahkan pada makna syari, 
ý as Ei P, kemudian wf ‘am, dan selanjutnya makna 


8 & NG ESEE lughawi, menurut pendapat Ashah. 


- - 


MENGARAHKAN LAFADZ PADA ‘URF AL-MUKHATHIB 
Selamanya lafadz diarahkan pada #rf dari pemberi khithab 

(pembicara), yakni As-Syari” (pembawa syariat), ahli “urf, atau ahli lughat. 

Dalam hal ini Jumhur merumuskan perincian sebagai berikut: 

1. Apabila pemberi khithab adalah As-Syari', maka diarahkan pada 
makna syari, sebab makna syar'i adalah urf dari As-Syari'. Hal ini 
lantaran Nabi SAW diutus untuk menjelaskan syariat, bukan lughat. 

2. Apabila makna syar'i tidak memungkinkan, bisa jadi karena makna 
syar'i tidak ditemukan, atau ditemukan, namun dibelokkan arah 
maknanya oleh faktor tertentu, maka diarahkan pada makna urfi am, 
yakni sesuatu yang dibiasakan seluruh manusia pada saat khithab dan 
terus berlangsung. Hal ini karena secara lahiriyah makna tersebut 
dikehendaki lantaran lekas difahami dalam hati. 

3. Apabila makna “ff ‘am tidak memungkinkan, bisa jadi karena makna 
urfi am tidak ditemukan, atau ditemukan, namun dibelokkan arah 
maknanya oleh faktor tertentu, maka diarahkan pada makna lughawi, 
menurut pendapat Ashah”, 


Kesimpulan penjelasan Jumhur di atas, lafadz yang selain memiliki 
makna syar', juga memiliki makna wrfi, atau /ughawi atau keduanya, 
maka pertama kali harus diarahkan pada makna syari. Sedangkan 
lafadz yang memiliki makna urfi ‘am dan lughawi, maka pertama kali 
harus diarahkan pada makna “ff am. Contoh, apabila seseorang 
mengucapkan sumpah, 
BAL al as 
“Dia tidak akan menjual khamr atau budak mustauladah” 

Apabila dia memutlakkan, maka dia tidak dianggap melanggar 
sumpah sebab menjualnya, karena diarahkan pada makna syar'i, 
dimana jual beli secara syar'i tidak bisa direalisasikan dalam kedua 


2 Kaidah mendahulukan 'urfi dari lughawi bertentangan dengan pendapat ahli figh yang 
mengatakan, “Sesuatu yang tidak ditemukan batasannya di dalam lughat, juga dalam 
syara”, maka dikembalikan pada 'urf Lihat pembahasan lengkapnya di Asybah wa an- 
Nadhair karya Imam As-Suyuthi. 
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barang tersebut. Namun apabila menghendaki bahwa dia tidak 
mengucapkan bahasa akad dengan disandarkan pada kedua barang 
tersebut, maka dia dianggap melanggar sumpah sebab menjualnya, 
karena mengarahkan pada makna ‘urf. 

Dalam kategori lafadz yang memiliki makna syar'i dan /ughawi, Imam 
al-Ghazali dan al-Amidi berpendapat, apabila terdapat dalam kalam 
itsbat (positif), maka diarahkan pada syar'i. Contoh HR. Muslim no. 
1951; 

Ha SPSE Th pen Jadi EEAS 
"Nabi SAW masuk rumahku suatu hari, kemudian Beliau berkata, “Apakah pada 
kalian ada sesuatu untuk dimakan”. Aku menjawab, “Tidak ada’. Nabipun 
berkata, “Maka jika demikian sungguh aku berpuasa” 


Shaum’ di sini diarahkan pada makna puasa secara syar7, sehingga 
menyimpulkan hukum sah, yakni berpuasa sunnah dengan niat di 
siang hari. 


Dan apabila terdapat dalam kalam nahi (larangan), maka tidak 
diarahkan pada makna syar'i. Menurut al-Ghazali status lafadz adalah 
mujmal (tidak jelas maksud maknanya), karena tidak mungkin 
diarahkan pada makna syar'i sebab keberadaan nahi, dan juga tidak 
mungkin diarahkan pada makna /ughawi, karena Nabi SAW diutus 
untuk menjelaskan syariat. Menurut al-Amidi diarahkan pada makna 
lughawi, karena tidak mungkin diarahkan pada makna syari sebab 
adanya nahi. Contoh HR. Muttafag “Alaih, 


PN ERATEN E 
“Bahwa Nabi SAW melarang puasa pada dua hari, hari Idul Fitri dan hari Nahr 
(Idul Adha)” 


Shaum’ di sini tidak mungkin diarahkan pada makna syari, karena 
akan menimbulkan hukum sahnya puasa, lantaran syara” hanya 
melarang puasa yang mungkin dilakukan secara syar'i. Dalam hal ini 
puasa secara syar'i tidak mungkin dilakukan, karena waktu ini (hari 
ied dan mab) tidak boleh digunakan puasa. Juga tidak mungkin 
diarahkan pada makna /ughawi, karena sama halnya dengan 
mengarahkan kalam pada selain wrf dari pembicara. Berdasarkan hal 
ini, lafadz tersebut menurut Imam Al-Ghazali berstatus mujmal. 
Sedangkan menurut Imam Al-Amidi, diarahkan pada makna /ughawi, 
yakni imsak (mencegah). Artinya, maksud Shaum' yang dilarang 
adalah imsak (mencegah) secara /ughat. Sehingga pada hari ied dan 
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nahr hukumnya wajib makan, sebagai realisasi “tidak boleh 
mencegah’ sebagai makna /ughawi dari Shaum’ yang dilarang”. 


Bis gazz gy aki - Menurut pendapat Ashah, bahwa manakala 
E yes Isl al | pendap > 
2 aa la Ah terjadi pertentangan antara majaz rajih (unggul) 


GUS aa IA ab dan hakikat marjuhah (diungguli), maka 
keduanya setara. 


PERTENTANGAN  MAJAZ RAJIH DAN HAKIKAT 


MARJUHAH 
Terkadang pemakaian majaz lebih dominan dibandingkan 


hakikat. Dan ketika terjadi pertentangan antara wajaz rajih (unggul dan 

dominan) dan hakikat marjuhah (diungguli) terdapat beberapa pendapat. 

1. Keduanya sederajat. Dikarenakan masing-masing memiliki sisi 
kelebihan. Pendapat ini oleh pengarang dinilai sebagai versi Ashah. 

2. Hakikat lebih baik sebagai sandaran mengarahkan makna, karena 
hakikat adalah asal. 

3. Majaz lebih baik sebagai sandaran mengarahkan makna, karena 
majaz lebih dominan. 
Contoh, seseorang bersumpah, 


KENA OI 
“Aku tidak akan minum dari sungai ini” 

Makna hakikat ‘minum’ yang sudah diketahui adalah meminum air 
dengan mulut, dan makna majaz yang dominan adalah minum 
dengan menggunakan alat penciduk. Kemudian apabila dia tidak 
berniat apapun, apakah dinyatakan melanggar sumpah dengan cara 
pertama atau cara kedua, atau melanggar dengan masing-masing dari 
keduanya?. Menurut pendapat Ashah, melanggar dengan masing- 
masing dari minum air dengan mulut dan menggunakan alat 
penciduk. Pendapat kedua, melanggar dengan minum air dengan 
mulut saja. Dan pendapat ketiga, melanggar dengan minum air 
menggunakan alat penciduk “. 


z E 5 Versi Ashah, tetapnya sebuah hukum (dengan 
C3 o- T- dalil), dimana hukum tersebut mungkin 
N 5 g te j Ss $ Ga | SIA dikehendaki dari sebuah Ehithab, namun secara 


majaz, maka ketetapan semacam itu tidak 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal 161-162 dan Hasan bin Muhammad al- 
‘Athar, Hasyiah al-'Athar, juz | hal. 427 
2 Ibid, hal 163 
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An se s- menunjukkan bahwa hukum tersebut yang 
in ši É Ík dikehendaki dari khithab. Sehingga khithab tetap 
aka TC , Su dalam hakikat-nya. 


TETAPNYA KHITHAB PADA KONTEKS HAKIKAT-NYA 
Manakala kita menjumpai sebuah £hithab memiliki sisi hakikat 
dan majaz, kemudian ditemukan sebuah ketetapan hukum syari yang 
memungkinkan keberadaannya digali dari khithab tersebut secara majaz, 
apakah kita akan mengatakan, ketetapan hukum yang ditemukan diambil 
dan dikehendaki dari khithab tersebut?, sehingga khithab diarahkan pada 
makna majaz. Atau kita katakan, &hithab tersebut tetap dalam hakikat- 
nya?dan ketetapan hukum tersebut memiliki dalil lain (selain sisi majaz 
dari khithab). Dalam hal ini terjadi silang pendapat, 
1. Pendapat Ashah, tetap dalam hakikatnya. Karena tidak adanya faktor 
yang memalingkan dari makna hakikat. 
2. Pendapat kedua, tidak tetap dalam hakikatnya, dan menunjukkan 
bahwa ketetapan hukum tersebut adalah yang dikehendaki dari 
kbithab. 


Contoh, ketetapan hukum, wajib tayammum bagi orang yang 
bersetubuh dan tidak menjumpai air secara ijma’. Dimana ketetapan 
hukum ini ada kemungkinan dikehendaki secara majaz dari OS. An- 
Nisa : 43; 


- 
F3 


AE BG é SEE BAN SI 
“Atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, 
maka bertayamumlah kamu” 


Makna hakikat 223)! adalah menyentuh dengan tangan dan makna 
majaznya adalah jimak (setubuh). Menurut pendapat pertama, 
makna LSM tetap dalam hakikatnya, sehingga menunjukkan 


hukum menyentuh dengan tangan membatalkan wudhu”. Dan bisa 
jadi sandaran ijma’ bukan ayat tersebut, namun tidak disebutkan 
karena mencukupkan dengan adanya ijma’. Pendapat kedua, makna 


an Apabila ditemukan qarinah yang menunjukkan makna jimak sekaligus, mengikuti pendapat 
rajih bahwa sebuah lafadz boleh dikehendaki makna hakikat sekaligus majaznya, maka 
juga menunjukkan masalah ijma’. As-Syafi'i dalam hal ini mengatakan, ayat tersebut 


menunjukkan keduanya, karena Beliau mengarahkan makna III pada makna 


menyentuh tangan sekaligus wath'i (setubuh) Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al- 
Hushul, hal 163 
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2490) dalam ayat di atas adalah jimak (setubuh), sehingga tidak 


menunjukkan batalnya wudhu sebab menyentuh dengan tangan. 
Dan ayat di atas merupakan sandaran dari ijma', karena tidak ada 
sandaran yang disebutkan selain ayat tersebut”. 


(Tv ——w—————————————mt— 
3 j 2201 ol HAN , aea Permasalahan : sebuah lafadz apabila 


f . terpakai pada makna hakikinya, agar beralih 
Jus D Su menuju kelaziman maknanya, maka disebut 


Da D Evie xp kinayah. Dan kinayah termasuk hakikat. 


Atau lafadz tersebut terpakai pada maknanya 


D i SN A84 secara mutlak (baik hakikat, majaz atau 


kinayah) untuk mengisyarati makna yang lain, 


2) Kids 34 Sui maka disebut ta'ridh. Ta'ridh terbagi menjadi 


zus, bakikat, majaz dan kinayah. 


KINAYAH DAN EKSISTENSINYA 


L 


2, 


Lafadz terbagi menjadi sharih, kinayah dan ta'ridh. 
Sharih adalah lafadz yang maknanya tidak memungkinkan diarahkan 
pada selain yang dimaksud. 
Kinayah adalah lafadz yang terpakai pada makna hakikatnya, namun 
tidak dikehendaki dengan sendirinya, akan tetapi agar beralih menuju 
kelaziman maknanya. 
Contoh, 344 $5 355 (Zaid tinggi postur tubuhnya). Kata sgél dak 
diucapkan pada makna hakikatnya, yakni tingginya gantungan 
pedang, namun bertujuan agar beralih menuju kelaziman dari makna 
tersebut, yakni ZG) | 5 (tinggi postur tubuhnya). 
Status dari kinayah adalah termasuk hakikat ghair as-sharihah (hakikat 
yang tidak sharih). Hal ini disimpulkan dari statemen pengarang 
kitab At-Talkhish dan dijelaskan oleh Imam As-Sakaki dan ulama 
lain, termasuk As-Sa'du At-Taftazani. 
Perbedaan kinayah dengan pengumpulan makna hakikat dan majaz 
sekaligus adalah bahwa dalam makna hakikat dalam kinayah tidak 
dikehendaki dengan sendirinya (dzatiyyah), sedangkan dalam 
pengumpulan makna hakikat dan majaz dikehendaki dengan 
sendirinya. Ulama berbeda pendapat mengenai status hakikat atau 
majaznya. 


2 bid 
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Ta'ridh adalah lafadz yang terpakai pada maknanya secara mutlak 
(baik hakikat, majaz atau kinayah) untuk mengisyarati makna lain”. 
Disebut #a'ridh, karena makna difahami melalui sindiran lafadz (tepi 
lafadz). Contoh firman Allah SWT OS. Az-Zumar : 65: 


as ae Esė Bi & 
"Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu"' 


Khithab dalam ayat ini diperuntukkan bagi Nabi SAW, namun 
merupakan sindiran bagi orang-orang kafir. Artinya, lafadz dalam 
ayat ini digunakan pada maknanya, namun merupakan isyarat bagi 
pendengar pada perkara lain. 

Ta'ridh terbagi tiga, hakikat, majaz dan kinayah, tergantung makna 
asal yang dipakai. Hanya saja jika memandang makna ta'ridh yang 
dihasilkan, maka makna tersebut tidak bisa disimpulkan dari 
lafadznya, namun berdasarkan siyag al-kalam (konteks ucapan)”. 


3 Definisi kinayah dan ta'ridh di atas merupakan versi ulama bayan, keduanya perbandingan 
dari sharih. Sedangkan versi ulama ushul dan figh, kinayah adalah lafadz yang mungkin 
diarahkan pada makna yang dikehendaki dan makna lainnya. Contoh, ucapan pada istri 
dalam bab talak, “Kamu bebas”. Dan ta'ridh adalah lafadz yang bukan sharih dan bukan 
kinayah. Seperti ucapan dalam bab tuduhan zina, “Wahai anak halal”. Ibid, hal 166 

4 Ibid, hal 166 
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BEBERAPA HURUF 


Syal 


ls fs P kii mea ò$] O3), sebagai jawab dan jaga’. Dikatakan satu 

sano pegu ep z Pendapat, fungsi ini selamanya, pendapat lain, 
A bn 5 E EI secara umum. ò} sebagai syarat, nafi dan taukid. 
Ap aj BENN Ee AS p a menunjukkan keraguan, menyamarkan, atau 


-er 


memberi pilihan, kumpul secara mutlak, 


ot Wb; KA k pembagian, menggunakan makna dl, dan 


ez 


esa 3 Ji Sa saman 5 idhrab. ¿ó dengan hamzah yang difathah dan 
A RANI „o,e Pp i gh (- tanpa tasydid, untuk menunjukkan penafsiran, 


memanggil sesuatu yang jauh, menurut 


Ai 83 Ra sad; pendapat Ashah. 


MAKNA ò$}, 5, $Í, DAN á. 

Pertama, 55); termasuk yang menashabkan /f'/ mudhari'. Pendapat Ashah 
termasuk huruf basith (tidak tersusun), bukan susunan (murakkab) dari 3) 
dan si dan juga bukan isim. Maknanya sebagai berikut : 


1. Sebagai jawab dan jaga’. Sebagaimana statemen Imam Sibawaih. Dan 
menurut Imam As-Syalubin, fungsi ini selamanya pada setiap tempat. 
Contoh, seseorang mengatakan, 5 331 (Aku akan menjengukmu), 


kemudian kamu mengatakan sú 3 | 6S) (Jika demikian, aku akan 


memuliakanmu). Maka artinya kamu telah men-jawah sekaligus 
menjadikan “memuliakan” sebagai jaza’ (balasan) dari penjengukan 
orang tersebut. 

2. Terkadang menjadi Jawab saja. Karena menurut imam Al-Farisi, fungsi 
Jawab sekaligus jaga’ hanya secara umum pada mayoritas tempat. 


Contoh, seseorang mengatakan, si (Aku menyukai kamu), 
kemudian kamu mengatakan abis S8 (Jika demikian, aku 
membenarkanmu). Maka artinya kamu hanya men-jawab saja. Namun 
dalam hal ini imam As-Syalubin bersikukuh menganggap contoh ini 
sebagai jaza, dengan mengira-ngirakan ; J&515 Hias WS SB CS 3) 
(Jika kamu sungguh ucapkan hal itu, maka aku membenam, 


LUBB AL-USHUL ; Kajian dan Intisari Dua Ushul | 165 


Santri salaf press 


Kedua, ól maknanya sebagai berikut ; 

1. Mayoritas terlaku sebagai syarat, yakni menggantungkan keberadaan 
isi dari sebuah jumlah pada keberadaan isi dari jumlah lain. Contoh 
OS. Al-Anfaal : 38, 

a 5U aa Yah PAN Pia ZA 
"Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu” 

2. Nafi searti dengan L. Contoh QS. Al-Mulk : 20; 

ee LA 3 
“Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu” 
3. Ziyadah (tambahan), contoh, 
gú Sd 
“Zaid tidak berdiri” 


Ketiga, a maknanya sebagai berikut ; 
1. Menunjukkan keraguan pembicara, contoh QS. Al-Kahfi : 19; 
rn pas a Ud 
"Kita berada (disini) sehari atau setengah hari" 


EPEAN 
“Aku tidak tahu, apa dia salam atau berpamitan” 
Pendapat Imam Al-Hariri bahwa contoh kedua ini memiliki makna 
mendekatkan kemiripan telah ditanggapi Imam Ibn Hisyam. 
2. Menyamarkan pada pendengar, contoh ea Saba’ : 24: 


gh ISS gód fi Ust 
“Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), 
pasti berada dalam kebenaran atan dalam kesesatan yang nyata” 

3. Memberi pilihan antara dua hal yang disandarkan (di-athafkan), baik 
dua hal tersebut tercegah berkumpul, contoh, HG a Bg dl Ss a 
(Ambillah dari hartaku, baju atau dinar), atau boleh berkumpul, 
contoh; BEJI a AI JK (Duduklah bersama para ulama atau 
penasehat). 


Contoh lain; 


4. Kumpul secara mutlak, sebagaimana 313, contoh, 
BERAIR DA S Id eta AG 
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“Laila menyangka bahwa aku sungguh jahat. 
Ketakwaan diriku bermanfaat bagiku dan kejahatan diriku mencelakakanku” 
5. Pembagian, contoh, 


Da jasje al iKi | 
“Kalimat terbagi menjadi isim, fil dan huruf” 
6. Menggunakan makna Í| sehingga menashabkan fi mudhari” yang ada 


setelahnya dengan si yang Maa aa Contoh, 


4 Ghai s A Ja AS 
“Aku akan terus di dekatmu sampai kamu menunaikan hakku” 


7. Idbrab seperti j3. Contoh Qs. As-Shaafat : 147: 


Sg Pj Tai el A kasi 


“Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang, “ikan lebih” 


Keempat, S dengan hamzah yang difathah dan ya’ yang disukun. 


Maknanya sebagai berikut ; 
1. Menunjukkan penafsiran, baik atas mufrad atau jumlah. Contoh; 


“Padaku ada asjad, yaitu emas” 


EE äs st SL Ser 
“Kamu menuduhku dengan pandangan, artinya kamu bersalah” 

2. Menurut pendapat Ashah, untuk memanggil sesuatu yang jauh, seperti 
yang diunggulkan Imam Ibn Malik, menukil pendapat Imam 
Sibawaih. Pendapat lain dari Imam As-Suyuthi, untuk memanggil 
sesuatu yang mutawasith (tengah-tengah). Karena menurut beliau 
dalam Gi tidak terdapat pemanjangan huruf seperti dalam L namun 
juga tidak seperti hamzah yang digunakan untuk memanggil sesuatu 
yang dekat. Pendapat ketiga, untuk memanggil sesuatu yang dekat, 
contoh, 


5 Si dg f jja As; Yi KAN Jfa 
‘Penghuni surga p masuk terakhir dan paling 


rendah derajatnya, dia memanggil Wahai Tuhanku” 
Padahal Allah SWT telah berfirman dalam OS. Al-Baqarah ayat 186 : 


ai Gk (bahwasanya Aku adalah dekad”. 


** Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 169 
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Pee SEN ai, 
IS g Ig Djan 

Sun as 
el G Blang Kia 
JAN JALAN US ola 


bap 


229 


á dengan tasydid, untuk isim syarat, istifham, 
mausul, menunjukkan makna sempurna dan 
perantara nida’ (panggilan) lafadz yang 
berimbuhan alif lam. 


5) adalah isim penunjuk zaman madhi sebagai 


dharaf, maful bih, badal dari maf'ul, disandari oleh 
isim zaman, dan juga menunjukkan zaman 
mustagbal. Berlaku juga untuk makna ta'lil 
berbentuk huruf dan untuk menunjukkan 
mufaja'ah juga berbentuk huruf, sesuai pendapat 
Ashah. 


Kelima, Aj dengan tasydid. Makna yang terlaku sebagai berikut; 
1. Isim syarat, contoh OS. Al-Oashash : 28 : 
"Mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, 


maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi)” 
2. Istifham, contoh OS. At-Taubah : 124: 


Ula sa 45515 ai 
"Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan (turannya) surat ini?” 
3. Maushul, contoh OS. Maryam : 69 : 
iuias sa 
“Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka” 


4. Menunjukkan makna sempurna, yaitu ketika menjadi sifat dari isim 
nakirah atau hal dari isim makrifat. Contoh, 


Johl J 
“Aku berjalan bertemu laki-laki yang sempurna kelaki-lakiannya”. 
ERA 
“Aku berjalan bertemu Zaid yang sempurna kelaki-lakiannya”. 
5. Perantara nida’ (panggilan) atas lafadz yang berimbuhan alif lam. 
Contoh, A wib (Wahai kalian para manusia). 
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Keenam, 5) maknanya sebagai berikut : 


1. Menjadi isim untuk menunjukkan gaman madhi (lampau), adakalanya, 
a. Sebagai dharaf, dan ini adalah mayoritas, contoh OS. At- 
Taubah : 40: 


e ad AAN AI Al ana 33 
“Maka sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika 
orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah)” 
b. Sebagai maful bih, contoh OS. Al-A'raf : 86 : 


SES IS ES SB) SN 
“Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, 
lalu Allah memperbanyak jumlah kamu” 
c. Sebagai badal dari maful bih, contoh OS. Al-Maidah : 20 : 
sgi Kas Jan $ SAE ói Kas 33 
"Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat nabi nabi diantaramu” 
d. Terbaca jer dengan disandari oleh isim zaman, contoh OS. Ali 
Imran : 08 : 
HI BI 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong 
kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami” 
2. Menjadi isim untuk menunjukkan gaman mustagbal (yang akan datang) 
menurut pendapat Ashah. Contoh, OS. Ghafir : 70-71 : 
BE SENI YO, S3 
“Kelak mereka akan mengetahui ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka” 
Pendapat lain, tidak menunjukkan mustagbal, Dalam contoh ini, 
penggunaan mustagbal, karena nyata akan terjadi, sehingga seperti 
madhi. 
3. Berlaku juga untuk makna #a'4/, berbetuk huruf, menurut versi Ashah. 
Contoh OS. Az-Zuhruf : 39 : 


Se A g pA E ph kenang o 
(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari itu 
karena kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu bersekutu dalam 
azab itu” 
Pendapat lain, berbentuk dharaf dengan makna waktu, dan makna żali 
didapatkan dari kekuatan sebuah kalam. 


4. Menunjukkan mufaja'ah, berbentuk huruf, ketika terletak setelah & 
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dan K4% sesuai pendapat Imam Sibawaih. Contoh, 
Bada 
“Suatu saat aku sedang demikian, tiba-tiba Zaid datang” 
Pendapat lain, berbentuk dharaf zaman, dan versi lain dharaf makan. 
Menurut satu gaul, tidak menunjukkan mufaja'ah”. 
12 Yi à HE PAPAN Is B3) untuk menunjukkan mufaja'ah berbentuk 
Sah Keran G5 jai meS huruf, menurut pendapat Ashah. Dan terlaku 
deh SPN, yé AA] sebagai dharaf untuk makna mustagbal yang 
1526 mayoritas menyimpan makna syarat. Dan 


Ké; Ia si Adi, jarang datang untuk makna adzi dan hal. 


peg 


FARAI ANAVA EREA adi menunjukkan ¿ihag secara hakiki dan 


Awr 


AKG, AA, KÉN, majazi, ta'diyah, sababiyah, mushahabah, dharfiyah, 


Pen 


ai AP Ip aa; badaliyah, mugabalah, mujawagah, isti'la', qasam, 


yaa) 1583 PA A ghayah, taukid, dan juga tab'idh, menurut 
AA pendapat Ashah. 

MAKNA '5| DAN ¿til 

Ketujuh, 15) maknanya sebagai berikut ; 

1. Pendapat Ashah, berbentuk huruf menunjukkan mufaja'ah", yakni 
ketika berada di antara dua jumlah, dimana jumlah kedua berupa 
ismiyyah. Hal ini sesuai pendapat Imam Akhfasy dan Ibnu Malik. 
Imam Mubatrad dan Ibnu Ushfur mengatakan, sebagai dharaf makan. 
Dan menurut Imam Az-Zajjad dan Az-Zamakhsyari, sebagai dharaf 
zaman. 


De Ki o aa 
4313 25 BP cas 
“Aku keluar, tiba-tiba] di tempat itulah/ saat itulah Zaid berdiri” 
2. Menunjukkan selain myfaja'ah, hal ini adakalanya, 
a. Mayoritas terlaku sebagai dharaf untuk makna mustagbhal yang 
menyimpan makna syarat, serta khusus masuk pada fi? dengan 


33 Ibid, hal 170-171 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol I hal 147-149 
** Mufaja'ah adalah hadirnya sesuatu bersama seseorang dalam salah satu sifat pekerjaan 
yang dilakukannya Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 150 
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jawab yang berimbuhan fa’. Contoh An-Nashr : 01 
AI Pa 2S IS) 
“Apabila telah dag pertolongan Allah” 
Dan jawabnya pada ayat 03 : 7253 (Maka bertasbihlah). 
b. Jarang terlaku untuk makna pe dan hal. Contoh makna madzi ; 
(Nil) Ka ne Bs Sr 


“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan” 


Contoh makna hal: 
(y: JA) AAS ISI JII 


“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang)” 


Kedelapan, :Wl maknanya sebagai berikut : 


L 


Menunjukkan #/shag (menjadikan bertemu) secara hakiki, contoh £15 4 
(Penyakit itu mengenainya) dan majazi, contoh X5 653 (Aku berjalan 
mendekati Zaid). 


2. Ta'diyah, contoh (W 3,41) ab Dl GAS lilah hilangkan cahaya mereka). 
3. Sababiyah, contoh (tol) a$ Bape (Maka masing-masing mereka 


itu Kami siksa disebabkan dosanya). Termasuk di sini adalah yang 
berfaidah Isż anah, contoh KH SS (Aku menulis menggunakan pena) 


. Mushahabah, (W> : LI) ŠAL Jaa is X8 (Sesungguhnya telah datang 


Rasul itu kepadamu dengan disertai kebenaran). 


. Dharfiyah, baik zaman, contoh (NY : alus Jl) jig Dl S7 Ai, (Sungguh 


Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar). Atau makan, contoh 
(E: 5l) a e (Mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing). 


. Badali iyah, gmi ucapan Shahabat Umar ra dalam HR. Abi Dawud 


Bed ¿i g9 u G KS (Kalimat yang tidak membahagiakanku andaikan 
dunia menjadi gantinya bagiku). 


7. Mugabalah, contoh HL KALAH (Aku membeli kuda seharga seribu). 
8. Mujawagah, seperti 5£ parang (so : Sa pái AN Sis ps (Dan 


(ingatlah) bari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan kabut putih) 


. Isti’la’, contoh (vo : olas Jl) ain, A56 Sl Ga (Ada orang yang jika kamu 


mempercayakan kepadanya harta yang banyak) 
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10.Gasam, contoh 158 JI HL (Demi Allah, aku akan lakukan hal ini). 

11. Ghayah, contoh 3 s5 35; (Dan sungguh dia telah berbuat baik kepadaku). 

12. Taukid, contoh Bs LS (Cukup Allah sebagai saksi). 

13.Tab'idh, menurut Ashah, sesuai pendapat Imam Ashmw'i, Al-Farisi 
dan Ibnu Malik. Contoh, (1: SUN) Hi Ske G 2735 Ce (Mata air (dalam 
surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah minum). Pendapat lain, tidak 
berfaidah tab'idh, dan kata D743 dalam contoh tersebut memiliki arti 


Ss» (segar), dan huruf ba’ dalam contoh bermakna sababiyyah”. 


ooh aa Ig 
JI JAN US oa 


AAN MN 


2 
Fe 
dan a S3 3 


sg en dids 
Wi AN 5 


AS PB S3 3 
Kasal SN dadar, 
Teng 


3 Ibid, hal 173 


172 


Dan j; menunjukkan “athaf sekaligus idhrab, 


idhrab saja, baik untuk ibthal (membatalkan) 
atau intigal (berpindah) dari satu tujuan ke 
tujuan yang lain, 

X5 menggunakan makna x£ dan makna j Ka 
(karena sebab). Menurut Ashah, termasuk yang 
memakai makna ini adalah hadits, 


f 
MA 


zi 


5 adalah huruf “afhaf untuk menunjukkan 


tasyrik (penyekutuan) dan selang waktu. Dan 
menunjukkan tartib, menurut versi Ashah. 


& menunjukkan batas maksimal pada 


umumnya, jarang digunakan untuk istitsna', dan 
menunjukkan makna ta il. 
Ashah, huruf yang 


S5, menurut versi 


menunjukkan faktsir dan taglil, serta tidak 
tertentu pada salah satunya, menurut Ashah. 


JJ menurut pendapat Ashah terkadang 


berbentuk isim dengan arti “di atas, dan 


berbentuk huruf untuk makna Wunw, 
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3G Se SU; ah yA Ja aa a; mushahabah, mujawazah, ta'lil, dharfiyah, istidrak, 
p i fankid dan menggunakan makna huruf :di dan 
lip 5 ya TE Al Fe (3 3G 1 


para 


po Ags g 
MAKNA 4, x5, S $5, 5, DAN É. 


Kesembilan, |; maknanya sebagai berikut ; 
1. Menunjukkan ‘athaf sekaligus idhrab, manakala dibarengi lafadz 
mufrad, baik myjab (positif), contoh ,546 JI 55 A5 (Zaid datang, ternyata 


Je. Adapun ,k5 Yg maka berstatus fei 


Umar), atau ghairu mujab (negatif), contoh „6 J $555 2 U (Zaid tidak 
datang, tetapi Umar). 

2. Idhrab saja, ketika dibarengi jumlah, baik berfungsi ibthal 
(membatalkan) atas kandungan lafadz yang dibarenginya, contoh; 


(Ys: rosas) a hia óli 
“Atau (apakah patut) mereka berkata: "Padanya (Muhammad) ada penyakit gila" 
Sebenarnya dia telah membawa kebenaran kepada mereka” 
Atau intigal (berpindah) pin satu tujuan ke tujuan yang lain. Contoh, 


(Y-A: 0g) IS Ja pat 3 g Jp gi Y 3 seusai, 


“Pada sisi Kami ada suatu kitab yang sa. da 3 kebenaran, dan mereka 
tidak dianiaya, Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari (memahami 
kenyataan) ini” 


Kesepuluh, á% yaitu isim yang selalu dinashabkan dan disandarkan pada 

& dan shilah-nya. Maknanya sebagai berikut ; 

1. Menggunakan makna ghairu, contoh j£ Ai ae JI SH) (Dia banyak 
harta, hanya saja bakhil). 


2. Menggunakan makna Jis » (karena sebab). Menurut Ashah, termasuk 
yang memakai makna ini adalah hadits, 


Sana y a ph aifi 
“Aku adalah orang yang paling fasih Lara dbad, 
karenasebab itulah aku berasal dari Quraisy” 
Kaum Quraisy adalah yang paling fasih mengucapkan dhad, dan Nabi 
SAW adalah yang paling fasih di antara mereka. Penyebutan Quraisy 
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sebagai isyarat sulitnya dhad diucapkan bagi selain orang arab. 
Pendapat lain menganggap í% semakna dengan x£. Sehingga hadits 


tersebut berisi pengukuhan pujian dengan redaksi menyerupai celaan. 


Kesebelas, 5 $ maknanya sebagai berikut ; 


1. Huruf “athaf untuk menunjukkan tasyrik (penyamaan) dari sisi i'rab dan 
hukum, menunjukkan selang waktudan #artib, menurut pendapat 
Ashah. 


ph - JES $ 335 A 
Mi- datang kemudian “Amr” 
2. Menurut Imam “Abadi, dalam contoh, 
33 bag SA EA SI As 3 SA Ka, san 2333 
“aku wakafkan harta ini pada anak-anakku dan kemudian pada 
anak-anak dari anak-anakku, satu marga ke marga yang lain” 


makna A di sini adalah x. (kumpul secara mutlak) seperti wawu. 


Kedua belas, ý> maknanya sebagai berikut ; 


1. Umumnya menunjukkan batas maksimal, adakalanya; 
a. Mengejerkan isim sharih, contoh, 


(e : aa) A ala g e Se 
‘Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar” 
b. Berupa mashdar yang di-ta wi/ dari 3 dan fi'il. Contoh; 


(An ab) sap EL ae aa 


"Kami akan tetap menyembah patung anak PA ap im, 
hingga Musa kembali kepada kami" 
c. Meng-athafkan perkara yang tinggi atau rendah. Contoh, 


NA Da Pa és GS XD SG (Manusia mati hingga sampai ulama). 
" iii Se Gas (Orang-orang yang berhaji datang hingga mereka 
yang berjalan kaki) 


d. Menjadi ibtida” (permulaan), baik setelahnya dijadikan permulaan 
jumlah ismiyah, cantab, 


JA Tiny AG an 4 Wal 3 ES 
“Tak hentinya orang-orang yang terbunuh membuang darah mereka 
Di Sungai Dijlah, sampai air Dijlah putih memerah” 
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Atau jumlah #Jiyyah, contoh: 
IL 3 ge KR g- Fu? 2 “Ga 
A N & BDE Y? Si 
‘Fulan sakit sampai mereka tidak berharap padanya” 


2. Makna žalil, dengan cirri-ciri pantas digantikan $ contoh; 


“Masuklah Islam, agar supaya engkau masuk surga” 
3. Jarang digunakan untuk istitsna' 


Jai WR 03 IA SAR asi 
“Pemberian dari kelebihan bukan dermawan, kecuali kamu dermawan 
saat apa yang ada padamu sedikit” 


Ketiga belas, 5) adalah huruf menurut Ashah. Pendapat lain, berbentuk 
isim. Maknanya sebagai berikut : 
1. Menunjukkan taktsir. Contoh: 


(Al) Geli LK PAS Gaal Sg 3 


“Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akbirat) menginginkan, 
kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim” 


2. Menunjukkan tagli/, Contoh, 
oiik Tale SI ca ada S 
“Ingat, sedikit anak terlahir tanpa bapak, 


dan anak yang tidak diadakan kedua orang tuanya” 
Maksud syair ini adalah Nabi Isa as dan Adam as. 


Dan menurut Ashah, faidah taqlil dan taktsir semua terlaku dan tidak 
tertentu pada salah satunya. 

Pendapat lain, terlaku untuk #aktsir saja, versi lain, untuk taqlil saja. 
Pendapat yang dipilih Imam Ibn Hayyan, bahwa &', adalah huruf itrbat 


yang tidak menunjukkan taglil atau taktsir. Akan tetapi kedua makna ini 
difahami melalui garinah (tanda-tanda). 


Keempat belas, fé maknanya sebagai berikut : 


1, Menurut pendapat Ashah terkadang berbentuk isim dengan arti “di 
atas”, contoh, 


a E ja IE 


“Aku berangkat lewat sisi atas (dataran tinggi) pantai” 
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2. Berbentuk huruf untuk makna ‘sluw, baik secara hissi (terlihat), 
contoh (My JI) UE WE ja g (Semua yang ada di bumi itu akan binasa). 
Atau secara maknawi, contoh (tora,adI) a5 É a en uL (Kami 
lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian yang lain). 

3. Mushahabah, contoh, (WY: ad) š> & JSI $i, (Dan memberikan harta 
bersama dengan aniaya» atas harta itu). 


- at 


4. Mujawazah, contoh, adé C255 (Aku meridhai atas dirinya). 


5. Ta'lil, contoh (Wess,zl!) Pan BBS, (Dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah karena petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu). 

6. Dharfiyah, Wo: aa) uf San, Fa) 3 (Dan Musa masuk ke 
kota ketika penduduknya sedang lengah). 

7. Istidrak, IN 3 Ip JS SI bg syn ši Ibas Y ó (Fulan tidak 
masuk surga karena jelek perbuatanyya, akan tetapi dia tidak putus asa dari 


rahmat Allah SWT). 
8. Taukid, contoh, gus Je ASN (Aku tidak akan berikrar sumpah) 


9. Menggunakan makna huruf :L, contoh, 


(WLAN) JAN OI Ga) 
Wajib atasku tidak mengatakan” 
10.Menggunakan makna huruf 55, contoh, 


(Sosial) OS Gel fE RES IS) 
“Apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi” 


11.Adapun 45 Jé maka berstatus #77”. Contoh; 
(yaa) 2G IE SE SI 
“Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi” 
sa ANA aii UJI yang menjadi huruf “athaf, menunjukkan 
Tah mada, tartib, ta'gib, dan menunjukkan sababiyah. 
JAN ak Lal KE) 3 35 $ menunjukkan dharfiyyah, mushahabah, ta'lil, 


Re 


P se sai A 
GPI ea J3 39 ulluw, taukid, ta'widh, menggunakan makna ih, 


3 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 178 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol I hal 162-163 
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S5 db al akn Jl dan jp: 
Sa Já 55 & menunjukkan za'i, dan menggunakan 
2 makna ¿Í mashdariyah. 


dah gpd Sd, 


ES PWG juz lafadz makrifat mufrad. 
CASN, Ge, PAT yang menge-jer-kan menunjukkan zalil, 


aerd 


KA HEM XS, A tamlik, yibh tamlik, taukid nafi, ta'diyah, taukid, 


Bs f dl Su ASN menggunakan makna Jj, E, ġ, Le, 4, je, dan 


SISA 


MAKNA #1), 3, $, K, dan AS. 


Kelima belas, ¿úli maknanya sebagai berikut : 


1. Sebagai huruf “athaf, menunjukkan tartib secara makna dan 
penyebutan (dzikr)), serta ta'gih (menjadikan sesuatu sesudah perkara 
lain tanpa selang waktu lama) dalam setiap perkara sesuai 


modelnya,contoh, 


£ sebuah isim yang menunjukkan makna 


2,3, 3, menghabiskan afrad lafadz nakirah, makrifat 
Sa Sal . | , 
yang berbentuk jamak, dan menghabiskan juz- 


Sl, HA £ 35 A5 istihgag, ikhtishash, milki, shairurah, tamlik, syibh 


"3733 555 FB (Zaid berdiri kemudian “Amr). Di sini berdirinya “Amr 


terjadi setelah berdirinya Zaid dengan selang waktu tidak lama. 

Í Jy S6 Gis (Fulan menikah kemudian dikaruniai anak). Manakala 
antara menikah dan mendapatkan karunia anak hanya dipisah 
waktu hamil dan sejenak untuk berhubungan badan. 

Contoh tartib secara penyebutan, yakni peng-athafan lafadz 
mufasshal (berisikan perincian), pada lafadz mujmal (global), 


(Pem) BEA GS KS SA as AS SALUT CI 


“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan 
langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta lagi sebaya 


umurnya” 


2. Menunjukkan sababiyah. Namun juga diharuskan ta'gib. 


(er gasal!) KAA Si Sanga 2S 


“Lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu” 
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Keenam belas, 4 maknanya sebagai berikut ; 
1. Menunjukkan dua model dharaf, yaitu gaman, contoh; 
(Era ad) olsi ee 3 Ól Wasii 
“Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang” 
Dan makan, contoh; 


(AYE Ad) aail si ST, 
“Sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid” 
2. Mushahabah, 


(PALI) g GI Je 


"Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama umat-umat” 


3. Ta'til, 
(tni) as A33 is i 
‘Niscaya kamu bim azab yang besar, karena 
pembicaraan kamu tentang berita bohong itu” 
4. Uluww, 


(vb) Ea) Esis SN, 
“Sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian di atas pangkal pohon kurma” 
5. Tankid, 


(i:a) Ge 12531 J65 
"Naiklah kamu sekalian ke perahu” 
6. Ta'widh, contoh cet) Ks oisi (Aku berguhud atas apa yang aku sukai), 
asalnya 43 cet) U Gas. 
7. Menggunakan makna :L, Jl, dan Ge: 
(Wp) a ES el un 


“Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sandi pasangan-pasangan dan 
dari jenis binatang ternak pasangan- pasangan (pula), dijadikan Nya kamu 
berkembang biak dengan jalan itu” 

(Ara) Lai 8 Hail L5% 
“Lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya” 
Soma 
“Ini adalah lengan dari baju” 
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Ketujuh belas, $ maknanya sebagai berikut : 
1. Menunjukkan #a'///, dan menashabkan ff'il mudhar? dengan af yang 
tersimpan, contoh, 
IN Set 
“Aku datang agar supaya dapat melihatmu” 
2. Menggunakan makna óf mashdariyah, dengan cara dimasuki Jam, 


contoh, 


SANI 


“Aku datang ap supaya engkau memuliakanku” 
Kedelapan belas, % maknanya sebagai berikut ; 
1. Isim yang menunjukkan makna menghabiskan afrad (individu) lafadz 
nakirah yang disandarinya, contoh, 
DN er o 23 
(Moro ac Jl) wal i15 aa S 
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati” 
2. Menghabiskan afrad (individu) mudhaf ilaih yang dimakrifatkan yang 
berbentuk jamak, contoh; 
s 23 
Lala saga 
“Setiap hamba sahaya datang” 
3. Serta menghabiskan juz-juz lafadz makrifat mufrad, contoh: 


Ee 3g f P 2, 
YA Ji 13 
“Setiap Zaid atau Seorang laki-laki bagus” 


Kesembilan belas, AI maknanya sebagai berikut : 
1. Menunjukkan ta'i/, contoh, 
(tt: Jell) MU Ka SA A dh 
“Dan Kami turunkan kepadamu Al Ouran, 
agar kamu menerangkan pada umat manusia" 


2. Istihgag, contoh & SI 38! (Neraka bagi orang-orang kafir). 
3. Ikkhtishash, contoh ósi Z1 (S urga hanya bagi orang-orang bertagwa). 
4. Milki, contoh (sata ad) SH 3 G5 OI 3 G & (Kepunyaan Allah-lah 


segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi). 
5. Shairurah yakni “agibah, contoh, 
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(A: ganas!) 6153 56 5 Go Sd open Jake 
“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Ht yang 
akibatnya dia menjadi musuh dan kesediban bagi mereka”. 
6. Tamlik, contoh C$ SJ) cus, (Aku memberi baju bagi Zaid). 
7. Syibh tamlik, contoh, 


P di A Jas Ebi Lai i Ja Ah 
(Yee 


“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan 
bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu” 


8. Taukid nafi, contoh, (YY :JGN)) H E a Sa) AI OS G3 (Dan Allah 
sekali-kali tidak akan mengazab mereka, i kamu berada di antara 
mereka). 

9. Ta'diyah, contoh, 1A) 1555 $ A G (Sesuatu yang luar biasa apakah yang 
menjadikan Zaid memukul Amr). 

10.Ta'kid, contoh, (Wp) Jap UI Jú; A5 ó, (Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki). 

11 Masa makna tuas 

= Jl, contoh (4,56) c& ak J GI (Maka Kami balau awan itu kesuatu 
negeri yang mati). 

= É, contoh (AANS) SS 
mereka sambil bersujud). 

= 3, contoh (ivseLsVI) 4 KA pa Eal g jiz w353 (Kami akan memasang 
timbangan yang tepat pada hari kiamat). 

m Še, contoh (6:3) BAL w An Iya ds (Sebenarnya, mereka telah 
mendustakan kebenaran manakala kebenaran itu datang kepada mereka). 


Bacaan ini menurut versi giraah Imam al-Jahdari, yakni dengan lam 
terbaca kasrah dan mim tanpa tasydid. 


" 35, contoh (WW) mel ja) DA si (Dirikanlah shalat dari 
sesudah matahari tergelincir). 
* Sa, contoh BS Ex. (Aku mendengar teriakan sa orang itu). 


#53 


SESI ó (Mereka menyungkur atas muka 


353 


= SE, contoh (WS) KI ERA GGS OS TIA Gaal 7155 sa JG; 
(Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yg beriman: "Kalau 
sekiranya di (Al Quran) adalah suatu 1 yang baik, tentulah mereka tiada 
mendahului kami (beriman) kepadanya)”. 


3 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 178-180 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 163-169 
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ai 
Pa x s$ ss oz 


KAI biiy da 
G BIG Ha 
Is BS GAN L J3 
ui aii I a e 
AE) LAU II lp ON, 
IK JA ws 
SS IK Gak 
f eun dk Eu 
BLS sai SI S yN 
gá i ek ou 
PH Pal ar, 


= 
So 


P e A da 4 ifa 35 
Rayakan GS Alli J3 1S 


Yg adalah huruf yang dalam jumlah ismiyah 
bermakna tercegahnya jawab karena wujudnya 
syarat, dan makna dalam jumlah mudhari'iyyah 
adalah tahdhidh dan “rdh, serta makna dalam 
jumlah madhiyah adalah taubikh. Menurut 
pendapat Ashah tidak terlaku untuk naff dan 
istifbam. 
5) adalah huruf syarat kebanyakan untuk madi. 
Kemudian dikatakan pendapat lain, hanya 
sekedar penghubung (syarat-jawab). Pendapat 
Ashah, sebagai huruf yang menunjukkan tidak 
adanya jawab, karena tidak adanya syarat secara 
realitas. Terkadang terlaku sebaliknya (tidak 
adanya syarat, karena tidak adanya jawab) 
secara yakin. Dan terkadang terlakuuntuk 
menetapkan jawabnya, apabila serasi dengan 
tidak adanya syarat, secara awlawi, contoh, 
RERE 
Atau musawi, contoh, 


# 


BEN Le Sk TJ 
Atau adwan, contoh, 
el eka desa tea g 
Terlaku juga untuk tamanni, tahdhidh, “irdh, dan 
taqlil, contoh, 
Dan terlaku sebagai mashdariyyah. 


MAKNA Yj, DAN Í. 


Keduapuluh, {ý maknanya sebagai berikut : 


1. Berbentuk huruf yang maknanya dalam jumlah ismiyah, tercegahnya 
jawab karena wujudnya syarat, 


SKY A3 VI 


“Seandainya Zaid tidak ada, pastilah aku akan menghinamu” 
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Fo. 


‘Menghina’ tercegah karena keberadaan Zaid. Kata 353 sebagai syarat 
yang kedudukannya menjadi mubtada' dari khabar yang wajib dibuang. 

2. Makna dalam jumlah mudhari'iyyah adalah tahdhidh (menuntut dengan 
keras), 


(£7: Jl) D DI 4525 y 
“Hendaklah kamu meminta ampun kepada Allah” 
3. Makna dalam jumlah madhiyah adalah taubikh (mencela). 


Aeman 
“Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak 
mendatangkan empat orang saksi atas berita bohong itu?” 
4. Menurut pendapat Ashah, tidak terlaku untuk zafi dan istifham. 
Pendapat lain, terlaku untuk nafi, contoh; 


(aA: 3x) CA 173 SE 94; 
“Dan mengapa tidak ada derek suatu kota yang beriman” 


Dan terlaku untuk istifham, contoh, 
(Ape) AG ade Il 
"Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) malaikat?" 


Keduapuluh satu, J maknanya sebagai berikut ; 
1. Huruf syarat dan mayoritas untuk madzi, Fu 


ARSY An AI 


“Seandainya Zaid datang, maka a aku akan memulyakannya” 
Dan sedikit terpakai untuk mustagbal, contoh, 


(Asbl) IE Li lan 533 dala Ga SE Gaal 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang dara aa 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka”. 


Dan ulama berbeda pendapat mengenai fungsinya; 

a. Pendapat Ashah, menunjukkan tercegahnya jawab, karena 
tercegahnya syarat secara kenyataan. Baik keduanya mutshat, 
contoh; 


“Jika kamu datangi aku, maka aku akan mulyakan kamu” 
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Atau keduanya nafi, contoh, 


OP A IG t sed 3 
Jika kamu tidak datangi aku, maka da tidak akan mulyakan kamu” 


Atau variatif, contoh, 


Jika kamu datangi aku, maka aku tidak akan menghinamu” 
Jika kamu tidak datangi aku, maka aku akan menghinamu” 

b. Imam Sibawaih mengatakan, f adalah huruf yang menunjukkan 
sesuatu yang akan terjadi, karena terjadinya perkara lain. Artinya, 
menetapkan perbuatan di masa lampau yang diharapkan tetap 
karena tetapnya perkara lain. Diharapkan tetap” artinya tidak 
terjadi. 

c. Imam As-Syalubin yang diikuti Al-Khadhrawi mengatakan, hanya 
sekedar penghubung jawab dengan syarat serta hanya 
menunjukkan penggantungan pada masa lampau (madzi). Secara 
ijma? tidak menunjukkan pencegahan (imtina) atau ketetapan 
(subut). Imam Ibn Hisyam berkomentar, pendapat yang 
disampaikan dua ulama ini seperti mengingkari hal-hal yang 
bersifat pemahaman pasti. Karena pemahaman pencegahan 
(imtina) sudah amat gamblang. Setiap orang yang mendengar kata- 
kata J8 J (jika dia berbuah, maka dipastikan dia memahami 
perbuatan tersebut tidak terjadi. 

d. Pendapat Imam As-Subki, Í adalah huruf yang menunjukkan 


tercegahnya sesuatu yang mengiringinya, dan hal ini menetapkan 

pada jawab yang mengiringinya. Contoh: 

Is RE Ay G3 (Seandainya Zaid berdiri, maka “Amr juga berdiri) 

Berdirinya Zaid” dihukumi tidak ada, dimana keberadaannya 

menetapkan keberadaan “berdiri” bagi “Amr. Dalam hal ini 

diperinci, 

" Menetapkan ternafikannya jawab. Hal ini apabila jawab serasi 
dengan syarat, baik karena adanya hubungan kelaziman akal, 
adat atau syara’, serta hal lain tidak bisa menggantikan syarat. 
Seperti contoh, 


CERE ERA AYI TT es KI 
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“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, 
tentulah keduanya itu telah rusak binasa” 
Dalam hal ini “rusaknya langit dan bumi? serasi dengan 
“banyaknya tuhan”, karena secara adat adanya tuhan lebih dari 
satu akan menimbulkan saling ketergantungan atau tidak adanya 
kesepakatan menciptakan sesuatu. Dan “banyaknya tuhan' tidak 
bisa digantikan hal lain agar serasi dengan jawabnya. 

= Tidak menetapkan ternafikannya jawab. Hal ini apabila ada hal 

lain yang dapat menggantikan syarat, seperti ucapanmu, 
Us Ius aj 
“Sekiranya makhluk itu manusia, maka pastilah hewan” 

Dalam hal ini, ‘hewan’ serasi dengan ‘manusia’, karena secara 
akal hewan adalah juz (bagian) dari hakikat manusia. Namun 
“manusia” bisa digantikan hal lain seperti keledai agar serasi 
yuntutannya dengan hewan. Sehingga ternafikannya ‘manusia’ 
tidak menetapkan ternafikannya “hewan”, karena bisa jadi 
makhluk tersebut keledai. 

" Menetapkan adanya jawab disertai tidak adanya syarat. Hal ini 
apabila penetapan tersebut tidak menafikan pada tidak adanya 
syarat, dan penetapan tersebut serasi dengan tidak adanya 
syarat, baik dengan awlawillebih tinggi nilainya)”, contoh 
hadits”, 

Pelan 
“Sekiranya Shuhaib tidak takut pada Allah SWT, 
maka pastilah dia tidak berbuat durhaka” 
“Tidak berbuat maksiat” dikaitkan dengan “tidak takut pada Allah 


38 Maksud awlawi adalah kebalikan dari syarat lebih tinggi nilainya dibandingkan syarat 
Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, juz | hal. 454 

3 Hadits ini oleh sebagian ulama disandarkan pada shahabat Umar, sebagian lain me-marfu'- 
kannya. Meskipun demikian hadits ini tidak diketahui, tidak bersanad, dan tidak ditemukan 
di kitab-kitab hadits setelah diteliti, sebagaimana statemen Syekh Bahauddin As-Subki 
dalam “Arus al-Afrah' dan al-Hafidz Abu Al-Fadhal Al-'Iragi dalam fatwanya. Namun dalam 
kitab Al-Hilyah karya Abi Nu'aim terdapat hadits dengan sanad marfu' dari shahabat Umar 
berbunyi : 

Aa LA SEN EEE TA IL K3 dl Ip Jua TA 

“Bahwa Nabi SAW bersabda tentang Salim hamba sahaya Abi Hudzaifah, “Salim sungguh sangat 
mencintai Allah SWT, sekiranya dia tidak takut kepada Allah, pasti dia tidak mendurhakaiNya” 
Hanya saja dalam sanadnya terdapat Ibn Ahyaf Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as- 
Sathi' vol | hal 163-169 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, juz | hal. 
455 
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SWT”, padahal yang lebih serasi dikaitkan dengan kebalikannya, 
yakni “takut pada Allah SWT” yang dihasilkan dari faidah $. 
Karena faidah f mencegah terjadinya syarat, dimana dalam 


contoh di atas isi dari syarat yaitu “tidak takut' adalah nafi 
(negatif), Dan pencegahan rafi menghasilkan itshat (positif), 
yakni “takut pada Allah SWT”. Makna lengkapnya, Shuhaib tidak 
pernah berbuat maksiat dalam keadaan apapun, baik disertai 
takut pada Allah SWT, atau tanpa ada rasa takut dimana hal ini 
untuk mengagungkan Allah SWT dari maksiat hambanya. 

Atau musawah (setara), contoh, 


Cal el diiis 

“Sekiranya Durrah bukan anak tiri, pastilah 

dia tidak halal (bagiku) karena persusuan” 
Dicuplik dari hadits Muttafag “alaih, bahwa Nabi SAW bersabda 
mengenai Durrah, anak perempuan Ummi Salamah, manakala 
mendengar kaum wanita memperbincangkan bahwa Beliau 


hendak menikahinya, 


- 
Lena 


“Sekiranya Durrah bukan anak tiriku dalam pemeliharaankn, pastilah 
dia tidak halal bagiku, karena dia anak saudaraku sepenyusuan” 
Tidak halal”? dikaitkan dengan “bukan anak tir? dengan 
penjelasan keberadaannya sebagai anak perempuan dari saudara 
sepenyusuan. Dalam hal ini, “sepenyusuan' ini serasi secara syar'i 
dengan hukum “tidak halal’. Di sisi lain faidah f menghasilkan 


makna Durrah adalah “anak tiri” dari Nabi SAW, yang mana hal 
ini juga serasi secara syar'i dengan hukum “tidak halal’. Posisi 
keharaman sebab sepenyusuan dan mushaharah (kekeluargaan 
sebab perkawinan) adalah setara. Sehingga makna dari hadits 
tersebut adalah Durrah tidak halal bagi Nabi SAW, karena dia 
memiliki dua sifat yang masing-masing sudah 
mengharamkannya untuk dinikahi, yakni sebagai anak tiri dan 
anak saudara sepenyusuan. 

Atau adwan (lebih rendah), contoh ucapanmu mengenai wanita 
yang ditawarkan kepadamu untuk dinikahi, 


HA ee Sea ea 


“Sekiranya persaudaraan sepenyusuan tidak ada, 
pastilah dia tidak halal bagiku, karena hubungan nasab” 
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“Tidak halal? dikaitkan dengan “tidak adanya sepenyusuan' yang 
kemudian dijelaskan dengan adanya persaudaraan nasab, 
dimana “persaudaraan nasab’ ini serasi secara syar'i. Di sisi lain 
tidak hala? dikaitkan dengan “adanya sepenyusuan” yang 
dihasilkan dari faidah $. Dan hal ini juga serasi secara syar'i 
dengan “tidak halal’, hanya saja nilainya lebih rendah daripada 
yang pertama. Karena haramnya nikah sebab persaudaraan 
sepenyusuan lebih rendah dibandingkan sebab persaudaraan 


nasab. 


2. Sedikit digunakan untuk mustagbal (masa yang akan datang), artinya 
mengaitkan mustagbal pada mustagbal lain. Contoh, 


ai 1355 Fi 
“Muliakanlah Zaid, meskipun dia berbuat jelek” 
Contoh lain, 


(All) lis 1533 a Be Lag 3 Sa 
“Dan mereka hendaklah takut kepada Allah, Kek: si, 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah” 

3. Terlaku juga untuk tamanni, yakni mengharap sesuatu yang tidak ada 
harapan terjadi, ‘ardh, yakni mengharap sesuatu dengan halus, dan 
tahdhidh, yakni mengharap sesuatu dengan dorongan. Di sini fiil 
mudhari” dinashabkan dengan 5 yang tersimpan, dan terletak setelah 
Ja' berposisi menjadi jawab. Contoh tamanni, 

(yY Cial yasli) eaill 32 ISS ES JA Si 3s 
“Maka sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia) 
niscaya kami menjadi orang-orang yang beriman” 
Contoh ‘ardh; 
AE KR Sa d jj 3 
“Andaikan kamu mau singgah di sampingku, 


niscaya kamu akan memperoleh kebaikan” 
Contoh tahdhidh, 


“Hendaklah kamu memerintah, pastilah kamu ditaati” 
4, Taglil, contoh, 


s0 


“Bersedekahlah, meskipun dengan kuku binatang yang dibakar 


“0 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal 186-187 
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ja ESS di da af wi ey 
segan Es 


Hei US UM 3 Ap 


T 


z 
0 2 0 - aint RA, 


Ajaa B 3 HUI KE, a5 


ga se aa J i5 
g dés il gans jai, 

pa 
pa ig Tora 333 
Benta AENG 
AA RS gall E J3 


öğ gt D ipui 395 
PN 


75 


¿Í sebagai huruf nafi, nashab, dan istigbal 
Menurut pendapat Ashah, ¿f tidak 


berfaidah mengukuhkan dan 
melanggengkan nafi. Versi Ashah, terlaku 
juga untuk du'a. 

G terlaku berbentuk isim, adakalanya 
berbentuk maushul, nakirah maushufah, 


tammah ta jjubiyyah, tamyiziyyah, 
mubalaghiyyah, istifhamiyah, syarthiyah 


zamaniyah dan selain gamaniyah. Terlaku 
juga sebagai huruf mashdariyyah (amaniyyah 
dan selain gamaniyyah), nafiah, gaidah 
pencegah amal, dan yang tidak mencegah 
amal. 

ġe umumnya menunjukkan batas maksimal 
permulaan, batas akhir maksimal, tab'idh, 
tabyin, ta'lil, badal, menjelaskan makna 
umum, mengukuhkan penjelasan makna 
umum, fashi, menyamai makna :L, Su 
ic, dan &. 

Gs adakalanya berbentuk maushul, nakirah 
maunshufah, syartiyyah tammah, istifbam, dan 
tamyigiyyah. 

Jó mayoritas untuk menuntut #ashdig, dan 


sedikit berfungsi menuntut tashawwur. 


35 yang berstatus huruf Gthaf, 


menunjukkan kumpulnya dua lafadz secara 
mutlak, menurut pendapat Ashah. 


DAN 31. 


Keduapuluh dua, 4 maknanya sebagai berikut : 


1. Sebagai huruf nafi, nashab, dan istigbal, Menurut Ashah, tidak 
berfaidah mengukuhkan dan melanggengkan nafi. Berdasarkan firman 
Allah SWT pada Nabi Musa AS dalam OS. Al-A'raf : 143: 


SAN 


"Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku” 
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Dan sudah dimaklumi bersama, bahwa Nabi Musa AS seperti halnya 
orang-orang mukmin, kelak akan melihat Allah SWT di akhirat. 
Sebagian ulama seperti Imam Az-Zamakhsyari menyatakan berfaidah 
mengukuhkan nafi yang bersifat mustagbal dan melanggengkannya 
(ta'bid). Contoh, 


Ar) KN (Saya tidak akan melakukan hal itu selamanya) 


= K$ PAEA 3 (Sekali-kali sesembahan selain Allah tidak dapat menciptakan 
seekor lalatpun) (Al-Hajj : 73). 


Pendapat ini disangkal, bahwa didapatkannya faidah-faidah tersebut 
dalam dua contoh ini adalah dari faktor eksternal (amr khari). 
Sebagaimana dalam contoh, 

(a03 ad) Ul 353 33, 

Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama-lamanya 
Faidah melanggengkan nafi didapatkan dari kata Il, dan keberadaan 
lafadz IX! sebagai taukid, menyalahi dhahir. Menurut Imam Ibn Malik, 
apa yang disampaikan Imam Az-Zamakhsyari dipicu dari 
keyakinannya dalam OS. Al-A'raf : 143, 

"Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku” 
Menurutnya, Allah SWT tidak bisa dilihat, dimana hal ini adalah batal. 
2. Menurut Ashah, terlaku juga untuk du'a, dengan perantaraan fi'il 
setelahnya, sesuai pendapat Imam Ibnu “Ushfur. Contoh, 
JM IE HE 2S LIS IIS 


“Semoga kamu tidak terus-menerus demikian, 
Kemudian semoga aku selalu melanggengi selanggeng gunung-gunung” 


Imam Ibnu Malik dan ulama lain menolak pendapat di atas, dan 
mengatakan, bait syair di atas tidak bisa dijadikan pijakan, karena ada 
kemungkinan berbentuk kalam khabar. Namun argumentasi Imam 
Ibnu Malik ini jauh dari kebenaran, karena bertentangan dengan siyag 
al-kalam (konteks pengucapan). Dimana lafadz yang di- athafkan 
dengan & adalah kalam insya, karena berbentuk dw'a, sehingga meng- 


athafkan kalam insya’ pada kalam insya” sebelumnya, adalah yang 
serasi. 
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Keduapuluh tiga, Ú maknanya sebagai berikut ; 
1. Terlaku berbentuk isim, bentuknya bermacam-macam: 
a. Menjadi maushul, contoh, 


(a3: Jal) SG Sie Lag XS Kah Sis 
“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal” 
b. Nakirah maushufah, contoh: 
A pe e3 G N a 
“Aku berjalan bertemu dengan sesuatu yang membuatmu heran” 
c. Nakirah tammah ta'jubiyyah, contoh, 


1355 ISA G 
‘Luar biasa yang membuat Zaid menjadi baik” 
d. Nakirah tammah tamyiziyyah, contoh; 


(Ma) c Uas SELAI 1,43 O 
Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali 
e. Nakirah tammah mubalaghiyyah, contoh: 
Hi ot telaga GI 
Sesungguhnya Zaid tercipta dari tulisan 
Hal ini manakala menghendaki mengkhabarkan Zaid sangat sering 


menulis. 
f. Istifhamiyah, contoh, 


(ov: ad) eÊ 3 


"Apakah urusanmu yang penting (selain itu)?" 
g. Syarthiyah gamaniyah, contoh; 


(y: PO) ai ai Sa 12 AMEME 
“Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, 


hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terbadap mereka” 
h. Syarthiyah selain gamaniyah, contoh, 


(Av : a adl) Ó KIA A3 Se 
“Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya” 


2. Terlaku berbentuk huruf. Adakalanya, 
a. Terlaku sebagai mashdar zamaniyah, contoh: 


(V: ee) SA GA 1,56 
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu” 
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b. Mashdar ghairu gamaniyah, contoh, 
(VE : Baal) Haa Ga LS 
“Maka rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan” 
c. Menjadi nafi, baik beramal, contoh, 
(Mega) EA 
“Ini bukanlah manusia” 
Atau tidak beramal, contoh, 
(eve : s aM) bl an SESI Si 
“Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu 


melainkan karena mencari keridhaan Allah” 


d. Zaidah pencegah amal, contoh, 
KA naga 
“Sedikit persahabatan yang abadi” 
Dan yang tidak mencegah amal, contoh, 


Yu Iis jd 


"Kerjakan hal ini, jika kamu tidak mengerjakan yang lain” 


Keduapuluh empat, $+ maknanya sebagai berikut : 


t. 


Umumnya menunjukkan batas maksimal permulaan tempat, contoh 
(LN) els Ap ġo (Dari Masjidil Haram) atau permulaan zaman, 
contoh, (WA : Ll!) rs d3 i ta » (Dari permulaan hari) atau selain keduanya, 
contoh (r: Jl) SWA da SI P esungguhnya surat itu, dari Sulaiman). 


2. Intiha' al-Ghayah, contoh, xx S5 (Aku mendekat kepada dia). 


3. Tab'idh, contoh, (af : ols D og Us Ia $s (Sebelum kamu 


menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai). 


. Tabyin, yakni manakala lafadz yang dimasuki min, sah diarahkan pada 


lafadz mubham sebelumnya. Contoh, (V4 : 5,411) ai Ge SG (Ayat mana 
saja yang Kami nasakhkan). 


. Talil, contoh, (W : 2d) ge g Kel 3 HAL óda% (Mereka 


menyumbat telinganya dengan m a karena (mendengar suara) pelir). 


. Badal, contoh, (va : HI) YI $ SM aan Lag (Apakah kamu puas 


dengan kehidupan di dunia a, KA kehidupan di akhirat?). 


. Menjelaskan makna umum, yakni manakala masuk pada isim nakirah 
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yang tidak tertentu pada nafi. Contoh, J5 $+ JI 3 G (Di rumah tidak 
ada seorang laki-lakipun). 


. Fashl, manakala masuk pada lafadz kedua dari dua lafadz yang 


- 


bertentangan maknanya. Contoh, (te : 341) kadi ja LA H3 á 
(Dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan 
perbaikan). 


. Menyamai makna huruf: 


"IL, contoh (to : yall) 35 SB b ói (Mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu). 

m $6, contoh (AY : ASI) IS ja ié E 6 (Sesungguhnya kami adalah 
dalam kelalaian tentang ini). 

= 3, contoh (A : 2x4) Pen 23 o Lau Gap IS! (Apabila diseru untuk 
menunaikan shalat pada hari Jum'at). 

" Sis, contoh (VW: ole Ji) BS Ól ta 2833 NS; Sisa HE 3 Y (Harta 
benda dan anak-anak mereka, sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) 
Allah dari mereka). 

= É, contoh (W : ssi) pil Ge Ga; (Dan Kami telah menolongnya dari 


kaum). 


Keduapuluh lima, 3: maknanya sebagai berikut ; 


È 


Maushul, contoh (10 : ae M) aiy DIII 3 G3 4223 ó (Hanya kepada 
Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi). 


. Nakirah maushufah, contoh Å Eas Yu a33 (Aku berjalan bertemu orang 


yang mengherankan dirimu). 


. Nakirah tammah berbentuk syarat, contoh (ser: LI) 4 SE IA Jus Ga 


(Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu). 


. Istifham, contoh (os : ya) SS Ja B5 33 (Siapakah yang membangkitkan 


kami dari tempat-tidur kami (kubur)?). 


. Nakirah tammah tamyiziyyah, contoh, 


Dn 
“Dia adalah sebaik laki-laki di waktu sembunyi dan terang-terangan” 
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Keduapuluh enam, (js maknanya adalah, 

1. Mayoritas digunakan untuk menuntut tashdig, yakni menghukumi 
ada atau tidaknya sebuah penyandaran hukum. Baik berbentuk jab 
(positif) atau salb (negatif). Contoh, 455 46 Jé (Apakah Zaid berdiri). 
Hal ini berbeda dengan pendapat dalam Jam'u al-Jawami', bahwa js 
hanya menuntut fashdig untuk kalam ijab (positif), mengikuti Imam 
Ibn Hisyam. Menurut Syekh Jalaluddin adalah kealpaan yang 


diambil dari pendapat Ibn Hisyam. 
2. Sedikit digunakan untuk menuntut tashawwur. 


Keduapuluh tujuh, 1; maknanya sebagai berikut ; 

1. Menurut Ashah, menunjukkan pengumpulan hukum secara mutlak 
tanpa batasan, baik perbuatan terjadi satu waktu dari dua orang, atau 
salah satunya mendahului. Contoh, 7123 X5 1& (Zaid dan “Amr 
datang). Dalam hal ini ada kemungkinan keduanya datang bareng, 
atau salah satu ada yang lebih dahulu dan yang lain lebih akhir. 

2. Menurut pendapat kedua, menunjukkan tartib, dan pendapat ketiga, 
menunjukkan ma'iyyah (berbarengan). Semisal dalam contoh di atas, 
maka menurut pendapat kedua, “Amr datang lebih akhir, dan menurut 
pendapat ketiga, mereka berdua datang berbarengan". 


“ Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 188-193 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 173-178 
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AMR (PERINTAH) 


Si 


AS Jas AS ar 
T sz et a- f A E 
an Ga Aa 
NB ABI is Y; 
FS ba, Ras CIA, 


Exe IV 


Lafadz yang tersusun dari huruf | (alif), p (mim), 


dan , (ra?) secara hakikat diperuntukkan pada 


ucapan tertentu, dan secara majaz 
diperuntukkan pada perbuatan, menurut 
pendapat Ashah. 


Amr nafsi adalah tuntutan melakukan perbuatan 
selain mencegah yang ditunjukkan dengan 
selain lafadz ŚŚ. Dalam amr tidak memandang 
‘ulw (tingginya derajat penuntut), “Ja 
(bernada tinggi), dan menghendaki dalalah 
thalab (tuntutan). 

Mengenai #balab sifatnya mudah difahami. Dan 
amr nafsi bukanlah iradah, menurut kita. 


DEFINISI DAN PEMBAGIAN AMR 


Amr terbagi menjadi dua macam, 


1. Amr lisani, yaitu lafadz yang tersusun dari huruf Í (alif), p (mim), dan , 


(ra). Dimana secara hakikat memiliki arti ucapan tertentu, yakni 
bahasa yang menuntut dilakukannya sebuah perbuatan, contoh: 


(We : ab) SAM ala Sal; 
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat” 
Makna ayat ini adalah 1,15 i Ji (Katakan pada mereka, “Shalatlah 


kalian). 


Dan secara majaz memiliki arti perbuatan, contoh: 
(01: Ou J) AY a 
“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam perbuatan itu” 
Makna kata ‘amr di sini adalah 4J£ 2535 sil Jil (Perbuatan yang 


hendak kamu lakukan). 


Menurut sebagian pendapat untuk kadar yang dipersekutukan antara 
ucapan dan perbuatan. Pendapat lain, dipersekutukan antara 
keduanya. Dan menurut ulama lain, dipersekutukan antara ucapan, 
perbuatan, keadaan (urusan), sifat dan perkara. Contoh: 
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mo (AY: op) kap Oh al G3 (Padahal urusan Fir'aun sekali-kali 


bukanlah urusan yang benar). 


5-3 


Mo dg ya dgan la AN (Karena sifat yang sempurna, orang mulia diangkat 


menjadi pemimpin). 


a .. 


KO a i U P. (Karena sesuatu apakah, Oashir memotong 


hidungnya). 


2. Amr Nafsani (Nafsi), yaitu tuntutan melakukan perbuatan selain 
mencegah yang ditunjukkan dengan selain lafadz ŚŚ. Dari definisi ini 
dapat disimpulkan beberapa hal, 

- Kata “tuntutan? memasukkan bentuk jazm  (mantap/ 
mengharuskan) dan ghaira jazm (tidak mengharuskan). Dan 
mengecualikan makna ibahah dan makna lain yang terpakai dalam 
shighat amr (akan dijelaskan dalam babnya). 

- Kata “perbuatan selain mencegah”, memasukkan perbuatan yang 
isinya tidak mencegah, seperti Ls! (Pukullah). Dan 
mengecualikan nahi yang isinya perbuatan mencegah. 

- Kata “yang ditunjukkan dengan selain lafadz ŚŚ, memasukkan 
perbuatan mencegah yang ditunjukkan dengan lafadz X dan 
yang semakna, seperti 354! (Tinggalkan), F3 (Tinggalkan!), dan 55 
(Tinggalkan!). Lafadz-lafadz ini disebut amr, bukan nahi. Dan 
mengecualikan perbuatan mencegah yang ditunjukkan dengan 
selain lafadz GS, seperti KEY (Jangan kamu lakukan). 


Perbedaan amr /isani dan nafsani adalah, amr /isani berujud ucapan 
yang menuntut dilakukannya sebuah perbuatan, sedangkan amr 
nafsani adalah tuntutan itu sendiri'. 


PERSYARATAN At Dail, DAN MENGHENDAKI THALAB 


Dalam amr, ulama berselisih pendapat mengenai persyaratan $é, 
Dul, dan Jl 515) (menghendaki thalah). 
3 adalah lebih tingginya derajat penuntut dibandingkan orang 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 194-195, Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 


Kawakib as-Sathi' vol | hal 180, dan Dr M. Hasan Hito, Al-Wajiz, vol | hal.131-132 
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aa IN KLS Li aman 
yang dituntut. Seperti tuntutan Allah swt pada hamba-Nya. Hal ini 
merupakan sifat dari mutakallim (penuntut). 

Gai adalah tuntutan yang bernada tinggi, meskipun sebenarnya 


penuntut tidak lebih tinggi derajatnya. Seperti tuntutan fakir miskin pada 
orang kaya dengan keras dan nada tinggi. Hal ini merupakan sifat dari 
kalam (tuntutan). 

Ai 3315) adalah menghendaki arah makna (dalalah) dari lafadz 


amr memberi faidah #halab (tuntutan). 
Mengenai tiga syarat di atas ada empat pendapat ulama: 

1. Pendapat Ashah, tidak mensyaratkan ketiganya, karena penyebutan 
amr tidak membutuhkan ketiganya 

2. Mensyaratkan $é dan Akil, sehingga mengucapkan amr tanpa 
kedua unsur tersebut adalah majazi. Diungkapkan Imam Ibn Al- 
Ousyairi dan Qadhi Abd Al-Wahhab. 

3.  Mensyaratkan $ saja, sehingga apabila penuntut setara derajatnya, 


disebut jimas, dan jika penuntut lebih rendah derajatnya, maka 
disebut sy'4/. Diungkapkan oleh kelompok Mu'tazilah, Abu Ishag as- 
Syairazi, Ibn as-Shabagh dan as-Sam'ani. 

4. Mensyaratkan Ai) saja, diungkapkan Abu al-Husain dari 
Mu'tazilah, Imam Ar-Razi, al-Amidi dan Ibn al-Hajib. 

5. Mensyaratkan BH dan cell #5 Apabila pembicara tidak 
menghendaki #halah dengan lafadz amr, maka tidak disebut amr, 
karena terkadang lafadz tersebut terpakai pada selain makna #halab, 
seperti /ahdid (menakut-nakuti). Untuk membedakannya tidak ada 
cara lain selain dengan menghendaki makna #halah. Dalam hal ini 
mayoritas ulama menolak, mereka mengatakan, pemakaian lafadz 
amr pada selain makna #halab adalah majazi yang bisa dicermati lewat 
qarinah, berbeda ketika yang dikehendaki makna #halab. Disampaikan 
Abu Ali Al-Juba'i dan anaknya, Abu Hasyim dari kalangan 
Mw'tazilah ?. 


SIFAT DARI THALAB 

Dalam hal ini #halab (tuntutan) bersifat badihi (mudah difahami), 
artinya pemahamannya dihasilkan hanya dengan tangkapan hati, tanpa 
ada analisa. Karena setiap orang berakal dapat membedakan antara thalab 
dan fungsi lain, seperti ikhbar (memberi kabar). Dan #halab bersifat wijdani 


? Ibid, hal. 197 
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(ditemukan lewat kepekaan hati), seperti lapar dan kenyang. Dari sini, 
seharusnya definisi amr terdahulu dengan redaksi “tuntutan” yang artinya 
adalah #halab termentahkan. Karena #halab berstatus lebih samar 
pemaknaannya, padahal sebuah za'rif (definisi) menggunakan perkara 
yang lebih samar tidak bisa diterima”. 


ANTARA AMR DAN IRADAH 
Kalangan Mu'tazilah menganggap amr dan jradah adalah sama. 
Manakala mereka mengingkari keberadaan kalam nafsi, namun tidak 
mungkin mengingkari igtidha' (tuntutan) dalam definisi amr, hingga 
kemudian mereka menyebut amr adalah iradah. 
Menurut Ahlus Sunnah, amr dan jradah (kehendak) adalah dua 
hal yang berbeda. Terkadang seseorang memberi perintah, padahal dia 
tidak menghendaki. Seperti majikan yang memukul hamba sahayanya 
karena tidak taat perintah. Manakala perkara ini dimeja hijaukan di depan 
hakim, majikan tersebut memerintahkan hamba sahayanya untuk 
melayaninya minum, padahal sebenarnya majikan tidak menghendaki 
hambanya menyanggupi. Hal ini semata-mata untuk membuktikan 
ketidak taatan hambanya di depan hakim. Dan terkadang sebaliknya, 
seseorang menghendaki, namun tidak memberi perintah. Seperti 
seseorang yang memerintahkan anaknya yang masih kecil menghapalkan 
pelajaran. Dia mengatakan, “Jika kamu menghapalkan pelajaranmu, maka 
aku beri imbalan. Namun jika tidak hapal, aku beri sangsi”. Kemudian 
dia membiarkan anak tersebut untuk menguji ketaatannya. Ternyata dia 
menjumpai anak tersebut hanya bermain tidak mau menghapal. Dia 
biarkan hal itu, padahal dia mampu melarang anaknya bermain. Dalam 
hal ini, orang tersebut telah menghendaki anaknya bermain, karena dia 
mampu mencegahnya. Namun dia tidak memerintahkan anaknya 
bermain. Sedangkan anak tersebut bermain bukan karena patuh pada 
orang tuanya. Hanya saja dia bermain atas kehendak orang tuanya. 
Dari penjelasan ini, nampak jelas perbedaan antara amr dan 
iradah, keduanya tidak sama dan berlainan. Dapat disimpulkan menjadi 
empat kategori, 
Memerintah sekaligus menghendaki, seperti keimanan Shahabat Abu 
Bakar RA, dimana Allah SWT memerintahkan sekaligus 
menghendakinya. 

2. Memerintah, namun tidak menghendaki, seperti keimanan Abu 
Lahab, dimana Allah SWT memerintah, namun tidak 
menghendakinya. 


? Ibid, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 182 


196 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


3. Tidak memerintah, dan tidak menghendaki, seperti kafirnya orang 
yang mati dalam keadaan beriman. 

4. Tidak memerintah, namun menghendaki, seperti kafirnya 
Musailamah, dimana Allah SWT tidak memerintah, namun 
menghendakinya'. 


e-l, Go Mu 


JI Iko ói A2 
a£ 32 bahwa shighat js! tertentu pada arr nafsi. 
YL gnat Jas P 


PERDEBATAN SEPUTAR SHIGHAT AMR NAFSI 

Mereka yang berpendapat adanya kalam nafsi, pada tahap 
berikutnya berselisih, apakah dalam amr terdapat shighat khusus, artinya 
menunjukkan pada amr, tidak pada yang lain. 
1. Pendapat Ashah, shighat js! dan bahasa-bahasa yang menunjukkan 


5 aea Permasalahan : menurut pendapat Ashah, 


amr, meskipun dengan perantara, tertentu pada amr nafsi. Artinya 
dicetuskan untuk menunjukkan amr nafsi, bukan yang lain. 

2. Pendapat kedua menyatakan tidak ada shighat khusus. Dan shighat 
dapat menunjukkan amr dengan adanya qarinah. Contoh, &,3 $o 
(Shalatlah kamu secara wajib). Pendapat ini diklaim datang dari Imam 
Abi Hasan al-Asy'ari. Murid-murid Beliau berbeda pendapat 
mengenai maksudnya. Menurut satu pendapat, Beliau bermaksud 
menangguhkan statusnya, karena ucapan seseorang “jó, tidak 
diketahui tercetak dalam bahasa Arab untuk menunjukkan makna 
apa?dari semua makna yang terlaku. Pendapat lain, Beliau 
menghendaki bahwa bahasa tersebut dipersekutukan antara beberapa 
makna yang terlaku. 


Menurut Imam Haramain dan Al-Ghazali, perbedaan pendapat 
di atas terjadi dalam shighat js! dan bahasa-bahasa yang menunjukkan 
amr, tidak dalam ucapan semisal : H1 (Aku memerintabkanmn), gsal 
aie (Aku mewajibkan kepadamu), dan HAÑ (Aku mengharuskanmii) *. 


4 Dr M. Hasan Hito, Al-Wajiz, vol | hal.133 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al- 
Hushul, hal. 197 

? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 197 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 183 
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SDN 3oy 3 o pij 355 3 Shighat ji) ditemukan terlaku untuk 
2 menunjukkan, 

s5 eH Sa o) sgt, (2) sunnah, (3) mubah, 
E sa, 0333 Jei (4) menakut-nakuti, (5) memberi petunjuk, 
n i a. ” , (6) menghendaki dilakukan, (7) mengijinkan, 
eS NW AN To (8) mendidik adab, (9) memperingatkan, 
a an .g (10) memberi anugrah, (11) memulyakan, 
pe ad eh, 2 (12) merubah wujud, (13) menjadikan, 
ea SA, peta (14) melemahkan, (15) menghinakan, 
Si TN 16) menyamakan, (17) doa, (18) berkhayal, 
amA AB AG to sana (20) mengkhabari, 

sn, F eU, (21) memberi nikmat, (22) menyerahkan, 

E (23) terheran-heran, (24) mendustakan, 

Jangan HS, (25) musyawarah, dan (26) mengambil teladan. 


BEBERAPA MAKNA SHIGHAT js! 
Shighat Jl dan setiap bahasa yang menunjukkan amr, 


diberlakukan memiliki beragam makna. Pengarang mengikuti Imam Ibn 
As-Subki menyebutkan 26 makna, 


“Dirikanlah shalat” 


“Dan buatlah kontrak kitabah pada hamba-hamba itu, jika 
kalian meyakini mereka mampu dan dapat dipercaya” 
La Je G5 Y 
“Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang 


kamu kerjakan”. 


PN AN PA tah 
“Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli”, 
JSI 
“Masuklah!” (saat ada orang mengetuk pintu). 
SEN Sab 
(membolehkan) “Makanlah dari makanan yang baik-baik”. 
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il: 


a 


JENIS) 


Gngii dijalankan) “Berilah aku air minum?”. (at orang haus meminta minum 


pada orang 


sa 
(memberi anugrah) 


“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah 
diberikan Allah kepadamu”. 


tol bag Si AA 
menakut-nakuti) “Perbuatlah apa yang kn a 


P idl S 
PES JA J Sia a 
n “Katakanlah: Mikaia kamu, karena 
(memberi peringatan) 


ya tempat kembalimu ialah neraka". 
ald SN ai 
“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia”, 
gái iiu iii 
"Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan." 

II 
ewa kaii kera yang hina” 


Bi 
(menghinakan 


JI 


i 


PE agan wu a. 


Ke 


(menjadikan) "Kun (jadilah)", maka -e ia”. 
16. HAN dn 
melemahkan) “Buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Qur'an itu”. 


17 Sa a Aan a VI laa 
menyamakan “Maka baik kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu”. 


18. Aa dua Sa 
doa “Ya Allah ampunilah aku” 


P Ata ag 
(berkhayal) “Tegal wahai malam yang panjang; hendaklah menjadi 


teran g 
29 sii ELS 
| (mengabari) 


pua 
ê Malam yang panjang diposisikan sebagai sesuatu yang mustahil hilang berganti siang. 


“Maka mereka akan tertawa sedikit dan menangis banyak”. 
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PN! “Makanlah di antara rezki yang baik yang telah Kami 
eren yang yang 
(memberi nikmat) berikan kepadamu”. 


SR ie 
“Maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan”. 
“Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan- 
perumpamaan terhadapmu” 


Solo (ES SI SBB AA L3G j3 
“Maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang- 
benar". 


DR 


(mendustakan) 


5 HAN SA EG 
musyawarah) “Maka fikirkanlah apa pendapatmu”, 
26. INI ig „ód gi 


mengambil teladan) | “Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah”. 


Perbedaan beberapa makna dari amr yang memiliki kemiripan, 

1. Sx untuk tujuan pahala akhirat, CH! bertujuan membersihkan 
akhlak dan memperbaiki adat kebiasaan, dan KE tujuannya adalah 
kemashlahatan dunia, seperti memperkuat kepercayaan dalam 
muamalah, tanggung jawab harta, dan segala macam hak. 

2. GNI berbentuk murni izin, SENI izin yang disertai penyebutan 
kebutuhan atau ketidakmampuan kita, dan AI disertai penyebutan 
kebutuhan paling pokok. | 

3. il adalah menakut-nakuti dan 4! adalah menyampaikan 
dibarengi dengan menakut-nakuti. 

4 BN dilakukan dengan ucapan, perbuatan, meninggalkan ucapan 
atau meninggalkan perbuatan tertentu, tidak hanya sekedar 
keyakinan. Dan 3GYI berupa keyakinan saja atau minimal berawal 
dari keyakinan. 

5. Iii) adalah berpindah dari keadaan satu menuju keadaan lainnya 
yang direndahkan dan ' Kel wujud dengan cepat dari keadaan tidak 
ada, tanpa ada perpindahan dari keadaan satu menuju yang lain”. 


7 Ibid, hal. 198, Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 183-184, At-Taftazani, 
Syarh At-Talwih “ala at-Taudhih, vol | hal. 287, Az-Zarkasyi, al-Bahr Al-Muhith, vol. II hal.93- 
98, dan Dr M. Hasan Hito, Al-Wajiz, vol | hal.137 
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1 sg Ah Menurut pendapat Ashah, shighat ji 


: hakikatnya menunjukkan wajib, secara lughat, 


ai dé i menurut versi Ashah. 


SILANG PENDAPAT MAKNA HAKIKAT AMR 

Ulama berbeda pendapat mengenai apakah makna yang secara 
hakikat dikehendaki dari shighat Jzs!. Dalam hal ini terdapat dua belas 
pendapat, 

1. Menurut pendapat Ashah, disampaikan Imam As-Syafi'i dan jumhur, 
shighat amr secara hakikat menunjukkan wajib saja, dan secara 
majaz menunjukkan makna yang lain. Mengenai perspektif 
penunjukannya, terdapat beberapa madzhab. 

Pendapat Ashah, secara lughat, karena pakar lughat menetapkan 
bahwa pembangkang perintah majikan berhak menerima sangsi. 
Pendapat ini diceritakan dalam Al-Burhan dari Imam As-Syaffi, 
serta dishahihkan oleh Imam Abu Ishag. 

Pendapat kedua, secara syara’, karena secara lughat shighat tersebut 
hanya menunjukkan tuntutan, sedangkan yang memantapkan dan 
menetapkan arah makna wajibnya, dalam arti terkena sangsi (siksa) 
apabila ditinggalkan, didapatkan dari syara” dalam perintahnya atau 
perintah dari seseorang yang syara? mewajibkan ditaati. Pendapat ini 
dipilih Imam Haramain. 

Pendapat ketiga, faidah wajib didapatkan dari lughat yang 
mengharuskan mengarah pada wajib, karena mengarahkan pada 
sunnah akan merubah makna menjadi ; S4 3) Jól (Lakukanlah jika 
kamu menghendaki), padahal pembatasan “jika kamu menghendaki? ini 
tidak tersebut dalam redaksi. 

2.  Shighat amr secara hakikat menunjukkan sunnah, karena hal ini yang 
diyakini dari dua jenis #halab (tuntutan). Disampaikan oleh Imam 
Abu Hasyim dan ulama lain. 

3. Secara hakikat menunjukkan kadar tertentu yang dipersekutukan 
antara wajib dan sunnah, yakni #halab (tuntutan). Sehingga hal ini 
tergolong tawathu' (kesamaan afrad dalam memiliki makna thalab), 
mengantisipasi terjadinya isyfirak (persekutuan makna) dan majaz. 
Disampaikan oleh Imam Abu Manshur al-Maturidi. 

4. Secara hakikat diperuntukkan pada makna wajib dan sunnah, artinya 
termasuk bentuk “#sytrak. Disampaikan Imam Al-Murtadha dari 
kalangan Syiah. 
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Secara hakikat diperuntukkan pada keduanya dan mubah. 

Secara hakikat diperuntukkan pada empat makna, tiga makna di atas, 
dan fahdid. Artinya dipersekutukan antara keempatnya. 

Secara hakikat diperuntukkan pada empat makna di atas, dan irsyad, 
Dipersekutukan antara lima macam hukum, wajib, sunnah, mubah, 
makruh dan haram. 

Bahwa amr (perintah) Allah SWT secara hakikat menunjukkan 
wajib, dan perintah Nabi SAW yang menjadi pijakan awal", secara 
hakikat menunjukkan sunnah. Apabila tidak menjadi pijakan awal, 
seperti perintah yang mencocoki nash dan yang menjelaskan dalil 
mujmal, maka secara hakikat juga menunjukkan wajib. Disampaikan 
oleh Imam Abu Bakar Al-Abhari dari kalangan Malikiyyah. 

Secara hakikat menunjukkan tuntutan yang mantab secara lughat. 
Sehingga tidak menerima pembatasan dengan ‘kehendak’, serta 
ancaman sangsi (siksaan) tetap berdasarkan syara” sebab amrin kharij 
(faktor eksternal). Dari sini penetapan wajib adalah hasil akumulasi 
semuanya. Pendapat ini dipilih oleh Syaikh Abi Hamid Al-Isfirayni 
dan Imam Haramain serta pilihan dalam kitab Jam'u al-Jawami ini. 
Perbedaannya dengan pendapat pertama di atas, bahwa di sini 
tuntutan mantap ditetapkan berdasarkan lughat dan kewajiban 
diambil dari akumulasi lughat dan syar'i. Sedangkan pendapat 
pertama di atas tuntutan mantap sekaligus makna kewajiban 
ditetapkan berdasarkan syara’. Menurut ulama lain pendapat ini sama 
persis dengan pendapat pertama, karena keduanya sepakat bahwa 
kewajiban diartikan dengan adanya sangsi (siksaan) atas 
ditinggalkannya perintah, juga keberadaannya dihasilkan dari syara”. 
Menangguhkan status makna di dalamnya, dalam arti ada 
kemungkinan secara hakikat menunjukkan wajib, sunnah dan 
keduanya. Disampaikan Imam Al-Gadhi Al-Bagilani, Al-Ghazali, 
dan Al-Amidi. 

Shighat tersebut dibuat untuk menghendaki adanya pelaksanaan 
(imtitsal) yang mengarah pada wajib dan sunnah. Sedangkan 
pengambilan kesimpulan wajib dan sunnah dihasilkan dari beberapa 
garinah. Disampaikan oleh Imam “Abdul Jabbar dari kalangan 
Mur'tazilah”. 


Maksud perintah di sini adalah yang disampaikan melalui ijtihad Nabi SAW, meskipun 


secara kedudukan setara dengan wahyu. Hal ini karena tidak mungkin terjadi kesalahan 
atau penetapan atas sesuatu yang salah Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, 
hal. 202 


Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 202 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 


Kawakib as-Sathi' vol | hal 186-187 


202 
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2 essi nang 2x st Dan menurut pendapat Ashah, harus meyakini 
1 S3 i al S wajibnya sean one dituntut daa amr 
A Ne sebelum meneliti. 
£ o, a a e, eg Dan (menurut Ashah) bahwa apabila shighat 
3! 5 A5 SS òl Eh Jas! muncul setelah adanya larangan atau 
ANE REEDA! setelah permohonan izin, maka amr tersebut 
“ET Po menunjukkan mubah. 
os D A iio Sk Dan (menurut Ashah) bahwa shighat nahi yang 
d 2 „az, Muncul setelah adanya kewajiban, 
D al) menunjukkan haram. 


MEYAKINI WAJIB SEBELUM DITELITI 
Berpijak pada pendapat bahwa shighat amr secara hakikat 


menunjukkan kewajiban, manakala shighat amr tercetus dari pembawa 
syariat dalam keadaan terlepas dari beberapa garinah yang mengarahkan, 
maka apakah ada keharusan meyakini bahwa yang dikehendaki adalah 
wajib, sebelum meneliti keberadaan perkara yang memalingkan dari 
kewajiban tersebut?. Dalam hal ini ulama berselisih pendapat 
sebagaimana silang pendapat bahwa dalam lafadz “mm (umum) Apakah 
wajib diyakini makna umumnya sehingga dijadikan pegangan, sebelum 
meneliti adanya dalil pen-takhsish. Menurut pendapat Ashah (kuat), 
diwajibkan meyakini makna wajib pada amr'* sebelum ditemukan garinah 
yang mengarahkan makna selain wajib. Meskipun ada kemungkinan di 
kemudian hari ditemukan garinah yang mengarahkan pada makna sunnah 
atau makna-makna majaz yang lain. 


PERINTAH SESUDAH LARANGAN 
Masih berpijak pada pendapat bahwa shighat amr secara hakikat 
menunjukkan kewajiban, apabila shighat js” muncul setelah 


sebelumnya ada larangan atau setelah permohonan izin, maka ulama 

berselisih pendapat. 

1. Pendapat Ashah, shighat Jas! tersebut menunjukkan ibahah (boleh) 
secara hakikat, karena ibahah mudah diterima hati, serta pemakaiannya 


dominan. Dan mudahnya hati menerima merupakan salah satu ciri 
hakikat. Contoh: 


12 Sekaligus mengamalkan kandungannya. 
1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 202 
12 Redaksi “shighat Jd menurut pengarang, lebih baik dibanding redaksi “amr', karena akan 


serasi dengan pendapat yang menyatakan ibahah, dimana dalam ibahah tidak ada amr di 
dalamnya. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 202 
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(6 3s) LSG ES Sg 
Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. 
2. Shighat Jas! tersebut menunjukkan wajib secara hakikat, karena 


keberadaan shighat menuntut hal tersebut. Dan kemunculannya 
setelah ada larangan tidak mempengaruhi hal itu. Contoh, 


(o : Ra) GA LAB PAI ENI RS sg 
“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, 
maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu” 
3. Menangguhkan statusnya. Tidak menghukumi dengan babah atau 
wajib. 
Dan apabila shighat Jas! muncul setelah sebelumnya ada 


permohonan izin (ist/'dgan), maka menurut Imam Fahr Ad-Din statusnya 
sama dengan amr yang muncul setelah larangan di atas. Contoh HR. 
Muttafag “alaih; 


JAE jo HUI JS ale Ii LS 
“Bagaimana cara kami bershalawat kepadamu? Nabi SAW menjawab, “Katakanlah 
Semoga Allah SWT memberi rahmat kepada Muhammad dan seterusnya” 


LARANGAN SESUDAH DIWAJIBKAN 
Sedangkan shighat nahi (pelarangan) yang muncul setelah adanya 
kewajiban, ulama juga berselisih pendapat. 

1. Menurut pendapat Ashah, menunjukkan haram. Disampaikan oleh 
Jumhur. Hanya saja sebagian ulama pendukung pendapat ini adalah 
yang berpendapat bahwa amr yang muncul sesudah larangan 
menunjukkan mubah. Mereka membedakan bahwa tujuan nahi adalah 
menolak mafsadah, sedangkan amr bertujuan mengusahakan 
kemashlahatan. Dimana pembawa syariat lebih memprioritaskan 
penolakan mafsadah. 

2. Menunjukkan makruh tangih. Disamakan dengan amr yang datang 
setelah larangan yang menunjukkan ibahah. Dengan titik temu, 
masing-masing diarahkan pada batas minimalnya, dimana minimal 
perintah adalah ibahah, dan minimal larangan adalah makruh. 

3. Menunjukkan ibahah (boleh), mempertimbangkan bahwa pelarangan 
(nahi) atas suatu perkara sesudah perkara tersebut diwajibkan, akan 


13 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 202 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 188-189 
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menghilangkan #halab (tuntutan) atas perkara tersebut. Sehingga hanya 
tersisa takhyir (hak memilih). Beragumentasi dengan sebuah ayat, 
(YA : HST) Geli Sa SE UU SI 
"Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, 
maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu” 

4. Menunjukkan penghilangan hukum wajib, sehingga menjadi nasakh 
(penghapusan hukum). Dan amr kembali pada status hukum 
sebelumnya, baik haram ataupun mubah. 

5. Menangguhkan statusnya, sebagaimana dalam amr yang muncul 
sesudah larangan”. 


zE 
Pid 


w gi Aj : flu, Permasalahan ; menurut pendapat Ashah, 
ae C 


shighat js! lafdzi diperuntukkan menuntut 
ók Fa me RAI AW mahiyah (hakikat sebuah perkara). Sekali 
ti li A5 dilakukan adalah dharuriyah (keharusan). Dan 


faas 2 5 sj) orang yang bergegas melakukan dianggap telah 
j ai melaksanakan perintah (mumtatsil). 


FUNGSI AMR MEWUJUDKAN HAKIKAT SESUATU 
Menurut pendapat Ashah, shighat j5! memiliki fungsi dasar 


mewujudkan Lau (hakikat dan tujuannya), tidak menetapkan 
pengulangan (takrar) atau dilakukan satu kali (xarrab), juga tidak 
menetapkan segera dilakukan (faur) atau tidak segera dilakukan (tarakhi). 
Sedangkan dilakukan satu kali merupakan keharusan (& 2375) untuk 
mewujudkan tujuan tersebut. 

Pendapat kedua, amr menetapkan sekali dilakukan (sarrah), karena 
sekali dilakukan adalah hal yang sudah diyakini. 

Mengikuti pendapat dua pendapat di atas, apabila ditemukan dalil 
di luar amr yang menuntut pengulangan, maka harus diamalkan. Contoh 
perintah shalat, dimana dalil kewajiban mengulangi shalat lima waktu 
adalah hadits shahih Bukhari-Muslim: 


Koni Ji AS LO Oam AN AI GA a 
Aa an 3 GUA Tan 3 HS AU 


u Pengarang pada bagian ini tidak menjelaskan permasalahan nahi yang muncul setelah 
permohonan izin (isti'dzan). Dalam hal ini hukumnya sama dengan nahi yang muncul 
sesudah adanya kewajiban. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 203 dan 
Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 189-190. 
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“Allah mewajibkan shalat lima puluh kali pada umatku di malam Isra’. Kemudian aku 
tidak henti-hentinya menawar dan aku minta kepadaNya keringanan, hingga Allah swt 
menjadikan 5 kali sehari semalam” 


Pendapat ketiga, menetapkan pengulangan secara mutlak. Karena 
hal ini yang lebih dominan, dan diarahkan pada sekali dilakukan 
manakala ada garinah. 

Pendapat keempat, menetapkan pengulangan apabila digantungkan 
dengan syarat atau shifat. Contoh, 


(TI) PE E HS Sl 
“Dan jika kamu junub maka mandilah”. 
Dan contoh, 
(Gp) AE BL ia sos K LAG GG AN 
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera”. 


Dua ayat di atas menunjukkan bahwa pengulangan mandi dan dera 
terikat dan disesuaikan dengan diulanginya janabat dan zina. 

Pendapat kelima, menangguhkan antara takrar (pengulangan) dan 
marrah (sekali dilakukan). Maksud menangguhkan di sini, menurut satu 
versi, dipersekutukan antara keduanya. Versi lain, diperuntukkan salah 
satunya, namun kita tidak mengetahuinya. Sehingga ditangguhkan 
pemberlakuan atas salah satunya sampai adanya qarinah”. 

Pendapat keenam, menunjukkan faur, dalam arti segera dilakukan, 
setelah datangnya perintah. Karena hal ini adalah yang paling hati-hati. 

Pendapat ketujuh, menunjukkan tarakhi (boleh ditunda), atau boleh 
mengakhirkan. Karena hal ini mengganti dari faur, tidak sebaliknya. 

Pendapat kedelapan, dipersekutukan keduanya. Karena shighat 
tersebut terpakai untuk keduanya. 

Pendapat kesembilan, menunjukkan faur atau ‘agm (tekad kuat) 
seketika itu untuk melakukannya. Mengambil dalil OS. Al-A'raf: 12: 


BEAN | 3313 AA 


1 Akar perselisihan pendapat bermula dari pemakaian amr pada kedua hal tersebut, seperti 
dalam perintah haji, umrah, shalat, zakat dan puasa. Apakah pemakaian tersebut hakikat 
dalam keduanya, karena hakikat adalah pemakaian asal. Atau terpakai pada salah satunya, 
untuk menjauhi terjadinya isytirak dan majaz. Dan apakah dituntut pengulangan (takrar), 
dimana ini yang lebih dominan, atau sekali saja (marrah) karena ini yang diyakini, atau 
untuk kadar yang dipersekutukan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 190 
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"Apakah yang menghalangimu untuk bersujud 
(kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?". 


Dalam ayat ini Allah swt mencela Iblis atas keengganannya 
bersujud kepada Nabi Adam as seketika itu, sedangkan amr dalam hal ini 
bersifat mutlak. Segndalnya amr tidak menuntut faur, maka tentunya tidak 
ada celaan bagi Iblis " 

Pendapat berbalas ditangguhkan, dalam arti menunjukkan salah 
satunya, namun kita tidak tahu. 


Selanjutnya menurut versi Ashah, orang yang bergegas (segera) 
melakukan perbuatan yang diperintah, dianggap telah melaksanakan 
perintah (mumtatsih. 

Pendapat kedua, tidak dianggap mumtatsil, karena bisa jadi 
menghendaki tarakhi. 

Pendapat ketiga, menangguhkan anggapan mumtatsil atau tidak. 
Versi terakhir ini berpijak pada pendapat bahwa peletakan amr tidak jelas 
kepentingannya, apakah untuk faur, ataukah tarakhi". 


NS AI sf vaN. AIDA Permasalahan; menurut pendapat Ashah, 
3 bahwasanya amr (atas sesuatu yang ditentukan 
yh a A Al : 4445 waktunya) tidak menetapkan adanya gadha’. 
a Namun gadha’ wajib dilakukan berdasarkan amr 
X45 jadid (perintah baru). 


AMR MENETAPKAN ADANYA QADHA' 


Amr (perintah) atas perkara yang dibatasi waktu, menurut 
pendapat Ashah, tidak menetapkan adanya gadha’, apabila tidak 
dikerjakan pada waktunya. Karena sasaran dan tujuan amr pertama adalah 
dilaksanakan pada waktunya, bukan terlaksana secara mutlak. Dan gadha 
hanya diwajibkan berdasarkan amr jadid (perintah baru). Contoh HR. 
Bukhari-Muslim, 

WS ISI GLASS LAI 3 33 
“Barangsiapa lupa mengerjakan shalat, maka 
kerjakan shalat itu saat dia mengingatnya” 


dan HR. Muslim, 


"5 Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy Al-Jawi An-Nafahst, hal 55 
7 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 204 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 192 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul | 207 


Santri salaf press 


us gáis gs ari SARTORA ISI 
“Apabila salah satu dari kalian tertidur meninggalkan shalat, atau 
lupa mengerjakan shalat, maka kerjakan shalat itu saat dia mengingatnya” 


Pendapat kedua, amr tersebut menetapkan adanya qadha’. Dalam 
arti, penetapan qadha’ berdasarkan amr pertama. Karena keberadaan amr 
menunjukkan tuntutan untuk mengganti perkara yang ditinggalkan, 
karena tujuan amr adalah terealisasinya perkara tersebut secara mutlak, 
baik di dalam atau di luar waktu". 


ie Pendapat Ashah, bahwa melakukan perbuatan 

yang diperintahkan (& 576) (sesuai aturan) akan 

s EN PYL ya Lt AAN menetapkan iza” (mencukupi). Dan bahwa 

perintah pada seseorang untuk memerintahkan 

Ka Isl 13) orang lain melakukan sesuatu, bukanlah 

ai Ea perintah pada orang lain tersebut untuk 

pes R z$ 3 melakukannya. Serta bahwasanya pemberi 

13 A A A y ya P 

23 jab perintah dengan menggunakan lafadz yang 

3g 3 bas #:. 1... pantas bagi dirinya, dinyatakan tidak masuk 

Gail u TA Eig dalam lafadz tersebut. Dan bahwa menurut 

kita, niyabah (penggantian) diperbolehkan 
TSC secara akal dalam ibadah badaniyyah. 


MENJALANKAN PERINTAH MENETAPKAN JJZA’ 
Menurut peapa Ashah, dilaksanakannya perbuatan yang 


diperintahkan (4 3 yU) sesuai dengan ketentuan syara’, melepaskan 


seseorang dari tuntutan amr. Dalam pengertian, melakukan perbuatan 
tersebut menetapkan status jza' (mencukupi). Pendapat ini berpijak dari 
pengertian jjza' yang didefinisikan dengan JB) b344 3 SUSII (mencukupi 
dalam melepaskan tuntutan). Artinya, khithab yang pada awalnya 
berhubungan dengan perbuatan mukallaf dengan cara tertentu, apabila 
dikerjakan sesuai dengan cara dan ketentuan tersebut, maka terputuslah 
ikatan khithab tersebut dari dirinya”. Terputusnya ikatan ini merupakan 
keharusan, karena seandainya amr masih tetap mengikat setelah 
perbuatan yang diperintahkan terlaksana, maka sama halnya menuntut 
sesuatu yang sudah berhasil ditunaikan. 


1 Ibid, hal 205 
1 Az-Zarkasyi, al-Bahr Al-Muhith, vol. | hal 255 
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Menurut sebagian pendapat, melakukan perbuatan tersebut tidak 
menetapkan jga. Versi ini berpijak pada pendapat bahwa #jza' adalah 
ASRI Bu (menggugurkan tuntutan gad/a). Karena bisa jadi perbuatan 
yang telah dikerjakan masih belum melepaskan seseorang dari tuntutan 
gadia' atau masih butuh dikerjakan untuk kedua kalinya. Seperti shalat 
dari seseorang yang menyangka suci, namun kemudian terbukti nyata 
telah berhadats ”. 


PERINTAH UNTUK MEMERINTAHKAN ORANG LAIN 


Menurut pendapat Ashah, perintah pada seseorang untuk 
memerintahkan orang lain melakukan sesuatu, bukanlah perintah pada 
orang lain tersebut untuk melakukannya. Semisal perintah kepada Zaid 
untuk memerintahkan orang lain melakukan sesuatu, maka perintah 
tersebut bukanlah perintah kepada orang lain tersebut untuk 
melakukannya. Artinya, tidak menjadikan orang lain tersebut diperintah 
berdasarkan perintah yang diberikan kepada Zaid (perintah pertama). 
Contoh sabda Nabi SAW dalam HR. Abi Dawud: 

Setan gta HE Ap IIA, ENI LA 
“Perintahkan anak-anak kalian melakukan shalat, 
saat mereka anak-anak berumur tujuh tahun” 
Maka dalam hal ini anak-anak tidak diperintahkan menjalankan shalat 
oleh gyari' (pembawa syariat). Menurut sebagian pendapat, perintah 
tersebut juga sebagai perintah kepada anak-anak untuk melakukan shalat. 
Karena jika tidak demikian, maka perintah tersebut tidak berguna pada 
selain mukhathab (penerima titah). Dalam hal ini, apabila ditemukan 
garinah bahwa selain mukhathab juga diperintah melakukan, maka ulama 
tidak berselisih pendapat”, Contoh HR Bukhari-Muslim: 


ISS ae BAE SE SI 
Gta Ia GA 
Bahwa Ibn Umar men-talak istrinya dalam keadaan haid. 


Umar mengadukan hal tersebut kepada Nabi SAW. Kemudian Nabi 
SAW bersabda, “Perintahkan dia, hendaklah dia merujuk istrinya” 


w 


Dalam hal ini, qarinah yang ada mengarahkan bahwa yang dikehendaki 
perintah pertama adalah tab/igh. Artinya, Shahabat Umar ra diperintah 


20 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 205 
2 Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 194 
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untuk menyampaikan kapada putranya Ibnu Umar ra. Sehingga 
menyimpulkan bahwa Ibnu Umar diperintah untuk merujuk istrinya. 
Menurut Imam Al-Banani, garinah-nya adalah kalimat 4145, dimana 
bentuknya adalah amr ghaib, sehingga Ibn Umar mendapatkan perintah 
Nabi SAW untuk merujuk istrinya”. 


PEMBERI PERINTAH MENGGUNAKAN LAFADZ YANG 
PANTAS BAGI DIRINYA 

Menurut pendapat Ashah, pemberi perintah (akami) dengan 
menggunakan lafadz yang pantas menjangkau dirinya, dinyatakan tidak 
masuk dalam lafadz tersebut. Karena jauh kemungkinan pemberi 
perintah menghendaki dirinya sendiri. Contoh, ucapan majikan kepada 
hamba sahayanya, 


OI sesi Ga 5 Í (Mulyakan orang yang berbuat baik kepadamu) 


Dan majikan tersebut termasuk orang yang berbuat baik pada hamba 
sahaya yang diperintahnya. Pendapat ini dinyatakan sebagai pendapat 
masyhur. Termasuk yang mentashhih adalah Imam Ar-Razi dan Al-Amidi. 
Dalam kitab Ar-Raudhah dinyatakan, apabila seseorang mengatakan, 
“Para istri muslimin semuanya tertalak”, maka istri orang tersebut 
dihukumi tidak tertalak menurut pendapat Ashah. Karena versi Ashah 
dalam Ushul, menurut Ashhab As-Syaff'i, orang tersebut tidak masuk 
dalam khithab yang diucapkannya. 

Pendapat kedua, menyatakan masuk dalam lafadz tersebut. Hal 
ini karena memandang keumuman amr. Sedangkan kedudukannya 
sebagai pemberi perintah tidak menafikan ketentuan tersebut. 

Namun apabila ditemukan garinah yang menunjukkan tidak 
masuknya pemberi perintah, maka pemberi perintah dipastikan tidak 
masuk. Contoh, ucapan majikan kepada hamba sahayanya, 

S5 J65 Ja E SASS (Berikan sedekah pada orang yang masuk rumahku) 
Dan majikan tersebut termasuk orang yang memasuki rumah. 

Dalam persoalan ini, pemberi larangan (an-nahi) disamakan 
dengan pemberi perintah (aamin. 

Kaidah yang berlaku bagi pemberi perintah (a-amir) di atas, tidak 
berlaku pembawa khabar (al-mukhbir), karena menurut Ashah, pembawa 
khabar dinyatakan masuk dalam khithab yang disampaikannya. Karena ada 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 205 dan Az-Zarkasyi, al-Bahr Al- 
Muhith, vol. II hal 150 
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kemungkinan pemberi perintah menghendaki dirinya sendiri. Contoh 
firman Allah SWT, 


(SAT) LIS set Jéni 
“Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” 
Dalam hal ini Allah SWT Maha Mengetahui akan Dzat dan sifat-Nya”. 


NIYABAH (PERGANTIAN) DALAM MA'MUR BIH 


Ahlussunnah berpendapat, secara akal, ziyabah atau pergantian 
boleh dilakukan dalam ibadah badaniyah, atau perbuatan badan yang 
dituntut dilakukan. 

Dari kata “secara akal', mengecualikan secara syar'y, dimana 
niyabah tidak boleh dilakukan dalam ibadah badaniyah, kecuali dalam haji 
dan umrah, dan puasa setelah seseorang meninggal dunia. Dan dari kata 
'badaniyyah', mengecualikan ibadah maliyyah, seperti zakat, maka niyabah 
sepakat diperbolehkan di dalamnya. 

Menurut kalangan Murtazilah, niyabah tidak diperkenankan masuk 
pada bentuk badani (dikerjakan badan), karena perintah dalam bentuk ini 
bertujuan memecah dan memaksa nafsu dengan mengerjakannya. 
Sedangkan niyabah menyalahi tujuan semacam ini, selain dalam keadaan 
darurat, seperti dalam'haji. Menanggapi argumentasi Mw'tazilah, kalangan 
kita menyatakan bahwa niyabah tidak menyalahi tujuan tersebut, karena 
dalam nijabah terdapat pemberian biaya atau menanggung budi baik 
orang lain”. 


AT AI MN OT TE e 
TA 2 Si $ [G AI ; ia Permasalahan : menurut pendapat terpilih, 
sas bahwa amr nafsi atas perkara tertentu, bukan 
Y io E G ya Yu merupakan larangan untuk melakukan 
53 P , kebalikannya, serta tidak menetapkannya. Dan 
Sig Aa NES nahi (larangan), dalam hal ini menyamai awr. 


PERINTAH ATAS SESUATU ADALAH LARANGAN 
MELAKUKAN KEBALIKANNYA 

Ketika seseorang memerintahkan orang lain supaya duduk, maka 
ada dua kebalikan yang terkandung; 
1. Kebalikan secara dzatiyah, yakni tidak duduk. 
2. Kebalikan secara kelaziman yang disebut (dhiddu), seperti berdiri atau 


2 Ibid, hal 206, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol I hal 194 
4 Ibid, hal 207 
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tidur miring. Dengan batasan, setiap makna yang bertentangan dengan 
perbuatan yang diperintahkan. 


Mengenai hal ini, ulama berbeda pendapat terkait apakah amr 


(perintah) nafsi atas perkara tertentu, merupakan larangan untuk 
melakukan kebalikannya ataukah tidak? 


t; 


Pendapat terpilih, mengikuti Imam Haramain, Al-Ghazali, dan An- 
Nawawi dalam kitab Ar-Raudhah pada bab Thalak, menyatakan 
bahwa amr nafsi bukan larangan melakukan kebalikannya, juga tidak 
menetapkannya secara kelaziman. Karena bisa jadi saat perintah 
disampaikan, kebalikan tersebut tidak terbersit dalam hati. Hal ini baik 
amr (perintah) berbentuk wajib atau sunnah, dan baik kebalikan 
(dhiddu) ada satu, seperti kebalikan diam, yaitu bergerak, atau ada 
banyak, seperti kebalikan berdiri, yaitu duduk dan lain-lain. 


. Pendapat kedua, amr nafsi tersebut merupakan larangan untuk 


melakukan kebalikannya. 


. Pendapat ketiga, amr nafsi tersebut menetapkan larangan untuk 


melakukan kebalikannya secara kelaziman. 


Semisal, perintah untuk diam, menurut pendapat pertama, bukan 
larangan untuk bergerak dan tidak menetapkan larangan bergerak 
secara kelaziman. Menurut pendapat ketiga, menetapkan larangan 
bergerak secara kelaziman. Dan menurut pendapat kedua, merupakan 
larangan untuk bergerak. Dalam arti, tuntutan di sini hanya satu, 
hanya saja dipandang dari sisi ‘diam’ adalah amr, dipandang dari sisi 
‘bergerak’ adalah nahi. 


Contoh, suami mengatakan pada istrinya, “jika kamu melanggar 
perintahku, maka kamu tertalak”. Berikutnya suami mengatakan, 
“Jangan kamu berbicara pada Zaid !”. Namun istri tetap berbicara 
pada Zaid. Maka istri tidak tertalak, karena dia melanggar larangan 
suami, bukan perintahnya. Ini pendapat masyhur. Imam al-Ghazali 
mengatakan, “Ahli urf menganggap istri telah melanggar perintah” ”. 


Sedangkan amr lafdzi maka bukanlah larangan melakukan 


kebalikannya secara pasti, juga tidak menetapkannya menurut pendapat 
Ashah. 


Selanjutnya menurut pendapat terpilih, mahi (larangan) nafsi 


melakukan sesuatu, baik secara haram atau makruh, menyamai amr dalam 


22 Al-Isnawi, At-Tamhid fi Takhrij al-Furû’ 'ala al-Ushûl, hal 94-97 
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perincian di atas. Dalam arti, nahi bukan merupakan perintah atas 
kebalikannya, juga tidak menetapkannya secara kelaziman. Pendapat 
kedua, merupakan perintah atas kebalikannya. Pendapat ketiga, 
menetapkannya secara kelaziman. Pendapat keempat, pendapat kedua 
dan ketiga hanya berlaku dalam zaki tahrim, bukan nahi makruh. Pendapat 
kelima, secara pasti merupakan perintah atas kebalikannya. Berpijak 
bahwa tuntutan dalam #abi adalah melakukan kebalikannya. Pendapat 
keenam, secara pasti bukan merupakan perintah atas kebalikannya. 
Berpijak bahwa tuntutan dalam nahi adalah tidak dilakukannya perbuatan 
yang dilarang”. 


4 gs g4 | : i 

GS TM NI aj, Permasalahan : dua perintah (am) yang tidak 
. P Ead 3 . berkesinambungan, atau berkesinambungan 
KAL per ka GB sj dengan bentuk yang keduanya tidak sama, adalah 
SN a ý i .. dua hal yang berbeda. Dan juga dianggap dua hal 

y; H í$ Ola yang berbeda, dua amr yang berkesinambungan 
Ea dengan bentuk yang sama keduanya, dan tidak 
EFT 


Jä 2 ada penghalang dari pengulangan, menurut 
2 gala Ea fyz KK ag pendapat Ashah. Apabila ada penghalang dari 
Le HÉ pa os ò% pengulangan berbentuk ‘diy, namun hal ini 
RAE yh CG Sg ditentang dengan adanya thaf, maka statusnya 
si ü si ditangguhkan. Dan jika tidak demikian, maka 
XS yang kedua berfungsi ta'kid (mengukuhkan). 
2. yang g gu 


DUA AMR YANG BERKESINAMBUNGAN 
Manakala seorang pemberi perintah (a-amir) mengeluarkan dua 
perintah, maka perinciannya sebagai berikut, 
1. Dihukumi berbeda satu dengan yang lain, dan keduanya wajib 
diamalkan. Yakni manakala sebagai berikut, 

a. Keduanya tidak berkesinambungan. Dalam arti, perintah kedua 
datang dengan selisih waktu dari perintah pertama. Baik bentuk 
keduanya sama dan tidak ada faktor penghalang (mani) untuk 
dianggap sebagai pengulangan, atau bentuk keduanya berbeda. 

b. Keduanya berkesinambungan dengan bentuk yang keduanya 
tidak sama. Baik di-athafkan, seperti SI Ig AN Isi 
(Dirikanlah shalat dan tunaikanlah gakai), atau tidak di-athafkan, 
seperti KB) 4 abi 5 Sel (Pukullah Zaid, berilah ia dirham). 


* Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 207 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 195-196 
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Dihukumi berbeda satu dengan yang lain menurut versi Ashah, dan 
keduanya wajib diamalkan. Yakni manakala keduanya 
berkesinambungan dengan bentuk yang sama, dan tidak ditemukan 
faktor penghalang (mani) untuk dianggap sebagai pengulangan. Baik 
dengan di-athafkan, seperti, 358, JS 0885 Je (Shalatlah dua 
rakaat...dan shalatlah dua rakaat). Atau tidak di-athafkan, seperti, 

155 jo g% Je (Shalatlah dua rakaat...shalatlah dua rakaat). 

Karena pada bentuk yang di-athafkan, posisi 'athaf secara lahiriyah 

berfaidah #a'sis (menjadi permulaan). Dan pada bentuk selain yang 

di-athafkan, ta'sis (menjadi permulaan) merupakan hukum asal. 

Pendapat kedua, perintah yang kedua berfungsi ta'kid (pengukuh). 

Karena kedua perintah setara. Pendapat ketiga, menangguhkan 

status fa'sis dan fa'kid pada bentuk yang tidak di-athafkan. 

Ditangguhkan hukumnya, dan belum ditentukan status #a'sis dan 

ta'kid-nya. Yakni manakala keduanya berkesinambungan dengan 

bentuk yang sama, dan ditemukan faktor penghalang (mani) 
berbentuk 'adiy untuk dianggap sebagai pengulangan. Namun 
ditentang dengan adanya thaf, Semisal, SS) LS s3 jo 

(Shalatlah dua rakaat...dan shalatlah dua rakaat). 

Perintah yang kedua dihukumi #a'kid. Yakni manakala keduanya 

berkesinambungan dengan bentuk yang sama, dan ditemukan faktor 

penghalang (mani) untuk dianggap sebagai pengulangan, berupa, 

a. Penghalang “diy (kebiasaan), Namun tidak ditentang dengan 
adanya 'athaf Contoh, SES jo v5, Je (Shalatlah dua 
rakaat...shalatlah dua rakaat itu). Kaidah menjelaskan lafadz 
makrifat yang jatuh setelah nakirah adalah sama maknanya. 
Contoh lain; 4U 341 iU 32 (Berilah aku air minum...berilah aku 
air minum!). Secara adat, cukup satu ucapan untuk kebutuhan 
meminta air minum. 

b. Penghalang akal: 5 JSI iss Kl (Bunuhlah Zaid..bunuhlah 
Zaid). 

c. Penghalang syari Is kel ID gel (Merdekakan 
budakmu..merdekakan budakmu!)”. 


27 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 209 
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NAHI (LARANGAN) 


Su a aa ph 


ASI oa, 1". Ss, 525 


Sa AN JAN, 


AN GL sana 


Nabi nafsi adalah tuntutan mencegah perbuatan 
yang ditunjukkan dengan selain lafadz SS. 
Ketetapan dari #ahi adalah selamanya, selama 
tidak dibatasi dengan hal lain, menurut versi 
Ashah. Shighat nahi terlaku menunjukkan 
haram, makruh, irsyad (memberi petunjuk), doa, 
bayan al-'agibah (menjelaskan akhir sesuatu), 
taqlil (menjadikan sedikit), ihtigar (menghina), 
dan ya'sw (menjadikan putus asa). Mengenai 
syarat adanya iradah (kehendak) pada lafadz 
nahi dan menunjukkannya nahi pada haram, 
terdapat perbedaan pendapat sebagaimana 
dalam amr. 


DEFINISI NAHI 


Nahi nafsi adalah tuntutan mencegah perbuatan yang ditunjukkan 
dengan selain lafadz á dan sesamanya. Dari definisi ini didapatkan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut, 

1. Dari kata-kata “tuntutan mencegah perbuatan’, mengecualikan amr. 
2. Dari kata-kata “dengan selain lafadz Á% dan sesamanya’, 


mengecualikan ucapan seperti, IS 3£ GS (Cegahlah perbuatan ini), 


Usil (Hentikan), X 


(Tinggalkan), #5 (Tinggalkan), dan ‘$ 


(Tinggalkar!). Semua ini disebut amr, bukan nahi. 


Kemudian mengenai persyaratan, $é dan kl terdapat 
perbedaan pendapat sebagaimana dalam amr terdahulu. 


KETETAPAN NAHI 


Menurut pendapat Ashah, ketetapan dari nahi ketika dimutlakkan 


adalah Aa (selamanya), yakni berfaidah menjauhi perkara yang dilarang 
selamanya. Karena ulama senantiasa mengambil dalil nahi untuk menjauhi 
sesuatu, dalam waktu yang berbeda-beda, tanpa mengkhususkannya pada 
waktu tertentu. Hal ini selama tidak dibatasi dengan selain 41531. Contoh, 


aa S3 Y (Jangan engkau pergi hari ini). Pendapat lain, ketetapan nahi 
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adalah #3! (selamanya) secara mutlak. Pembatasan dengan sekali 
pelaksanaan hanya memalingkannya dari ketetapan asli”. 


BEBERAPA MAKNA SHIGHAT NAHI 

Shighat nahi terlaku menunjukkan beberapa makna sebagai 
berikut, 
1. Haram, sebagai faidah asal, contoh; 


(rs: el Y1) GI 1,3 535 ea Ye 


“Dan janganlah kamu Ka Pa zina”. 
2. Makruh, contoh; 


(ew: Bd) gia i SAI ha i 
“Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 
lalu kamu menafkahkan daripadanya” 
Maksud &, 4! di sini adalah perkara yang jelek, bukan haram. 
3. Irsyad (memberi petunjuk), contoh, 
(On : aUl) as 2 En AI aii E ILS Y 
Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang 


Jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu” 
4. Doa, contoh: 


(a: oles JÌ) G3 F3 V5 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan” 
5. Bayan al-'agihah (menjelaskan akhir sesuatu), contoh; 


(Na : Ola J) AGAN j thal Jaa g Uk al SEE CA iY; 
‘Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup” 
Artinya, akhir dari perkara mereka adalah kehidupan yang kekal, 
bukan kematian. 
6. Taqlil (menganggap sedikit), hal ini manakala terkait dengan perkara 
yang dilarang (manhi anhu). Contoh, 
(w: ab) ai ET a aiu Jl ae a r 
‘Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu ijek apa yang telah 
Kami berikan kepada golongan-golongan dari mere 
Ihtigar (menghinakan), hal ini manakala terkait dengan orang yang 
dilarang (al-mwanhi). Contoh: 


z4 


2 bid hal. 212 
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(mek) SA BA SAE 


“Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman” 


8. Ya'su (menjadikan putus asa). 


(Y: eal) a Liat $ 


‘Janganlah kamu mengemukakan uzur pada hari ini” 


IRADAH DAN PENUNJUKKAN HAKIKAT NAHI 


Mengenai syarat adanya iradah (kehendak) pada lafadz nahi, 


terdapat perbedaan pendapat sebagaimana dalam amr. Dimana menurut 
pendapat Ashah, tidak disyaratkan adanya iradah. 


Sebagaimana dalam amr, silang pendapat juga terjadi mengenai 


Ta shighat nahi. 


Sa 


Pendapat Ashah, secara hakikat menunjukkan haram berdasarkan 
lughat. Versi lain, ada yang mengatakan berdasarkan syar'i, ada yang 
berdasarkan akal. 

Pendapat kedua, secara hakikat menunjukkan tuntutan yang 
mengharuskan, berdasarkan /ughat, dan ancaman manakala 
dikerjakan, berdasarkan syara” 

Pendapat ketiga, secara hakikat menunjukkan makruh. 

Pendapat keempat, menunjukkan makruh dan haram. 

Pendapat kelima, menunjukkan salah satu dari haram dan makruh, 
namun tidak diketahui secara spesifik”. 


a też - 3s Terkadang sasaran nahi mengarah satu perkara, 


a YA dan ada yang mengarah pada beberapa perkara 


z AJ BESI Ks (mutaaddid), baik dari sisi terkumpulnya 


(aman), seperti perkara haram yang 


Í; oky A du peg diperbolehkan memilih, atau dari sisi 


terpisahnya (fargan), seperti dua sandal dimana 


CIE ua Kas GS terpakai keduanya atau tercopot keduanya, atau 


dari sisi keseluruhan (jami'an), seperti zina dan 
5 Lepa mencuri. 


PEMILAHAN SASARAN NAHI 


1, 
2, 


Sasaran #ahi dalam hal ini dapat dipilah sebagai berikut: 
Mengarah pada satu perkara. Dan hal ini pembahasannya jelas. 
Mengarah pada beberapa perkara (7uta'addid). Terbagi menjadi tiga: 


2 Ibid hal. 213 
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Terlarang dari sisi terkumpulnya (jam'an), seperti perkara haram 
yang diperbolehkan memilih, contoh, 

BS 3 IS SY 

Jangan kamu lakukan perbuatan ini atan itu” 
Maka boleh melakukan salah satunya dengan tersendiri, karena 
yang haram adalah mengumpulkan keduanya, bukan melakukan 
salah satunya saja. 
Terlarang dari sisi terpisahnya (/argan), seperti dua sandal 
dimana keduanya semestinya terpakai atau keduanya tercopot. 
Disimpulkan dari Hadits Nabi SAW 
“Sungguh seorang dari kalian jangan berjalan di atas satu sandal. 
Hendaklah dipakai keduanya semua, atau dicopot keduanya semua” 

Dua sandal dalam hal ini dilarang terpakai atau tercopot, namun 
dari sisi terpisahnya, bukan terkumpulnya. 
Terlarang dari sisi keseluruhan (jami'an, yakni atas satu 
persatunya, baik dilakukan tanpa atau bersama perkara yang 


lain. Seperti larangan zina dan mencuri". 


z zeo 


i; A a Si IG 
BI g BE UI Ws 


> 
Aj 


IS IS Jy g ú 
Op diy auiii [s a 


áit Jf pss MSI 


Menurut pendapat Ashah, kemutlakan nahi, 
meskipun tangih, menetapkan fasad (rusak) 
dalam perkara yang dilarang secara syara’. 
Apabila nahi tersebut kembali pada perkara 
yang dilarang itu sendiri ('@inih), atau pada juz- 
nya, atau faktor yang menetap (/azim) padanya, 
atau tidak diketahui tempat kembalinya 
(sasarannya). 


Menafikan diterimanya sebuah perbuatan, 
menurut satu versi, merupakan dalil sahnya 
sebuah perbuatan. Versi lain, merupakan dalil 
Jasad (tidak sah). Dan yang menyamai 
menafikan diterimanya sebuah perbuatan 
adalah menafikan ja (mencukupi). Pendapat 
lain, (menafikan jjz4) lebih menunjukkan fasad. 


KEMUTLAKAN NAHI MENUNJUKKAN FASAD 
Menurut pendapat Ashah, kemutlakan nahi, meskipun berbentuk 


tangih menunjukkan fasad (rusaknya perkara yang dilarang), baik 
berbentuk ibadah atau selain ibadah. Hal ini manakala sasaran nahi 


2 Ibid, hal. 214 
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kembali” pada hal-hal sebagai berikut: 

1. “Ain manhi ‘anhu (dzatiyah perkara yang dilarang). Seperti larangan 
shalat dan puasa bagi wanita yang sedang mengalami haid. Dengan 
dalil HR. Bukhari: 


aa i; Jai SES 5) yii 
“Bukankah jika sedang mengalami haid maka ia 
tidak dapat melaksanakan salat dan puasa?” 


Dalil ini menunjukkan shalat dan puasa dilarang dari segi dzatiah 
(bentuknya) sebagai shalat dan puasa. Contoh lain, larangan berzina, 
demi menjaga garis keturunan. 

2. Juz manbi ‘anhu (bagian dari perkara yang dilarang). Seperti, larangan 
jual beli janin dalam perut induknya. Karena tidak adanya barang yang 
diperjualbelikan, dimana hal ini termasuk rukun dalam jual beli. 
Contoh lain, larangan jual beli hashat (kerikil)”. Karena tidak adanya 
shighat dalam transaksi. Dan shighat termasuk rukun akad. 

3. Lazim manbi ‘anhu (sesuatu yang tidak terpisah dari perkara yang 
dilarang). Seperti, larangan menjual satu dirham, dibeli dengan dua 
dirham. Karena memuat tambahan dalam salah satu alat tukarnya, 
dimana hal ini tidak terpisah dari syarat yang dihasilkan dari 
terwujudnya akad semacam itu. Contoh lain, larangan melakukan 
shalat sunnah mutlak” di waktu-waktu makruh”. Karena tidak sahnya 
shalat yang dilakukan pada waktu-waktu ini, dimana waktu tidak bisa 
terpisah dari shalat. 

4. Tidak jelas sasaran kembalinya nahi. Hal ini disampaikan Imam Ibn 
Abd As-Salam. Karena memenangkan faktor penuntut ke-fasad-an atas 
faktor lainnya. Seperti larangan menjual makanan, sampai dilakukan 
penakaran sha’. 


31 Maksud ‘sasaran nahi kembali’ adalah penyimpulan “illat-nya. Sasaran tempat kembalinya 
nahi adalah “llat dari nahi. Semisal dikatakan, “Nahi kembali pada “Gin”, maka artinya “ain 
tersebut menjadi ‘llat dari nahi. Ibid, hal. 216 

32 Ada beberapa penafsiran bai' hashat, 1). Penjual mengatakan, “aku jual pakaian yang 
terkena lemparan kerikil dari beberapa pakaian yang ada di sini”. 2). Salah satu dari dua 
orang yang bertransaksi mengatakan, “jika kamu melempar kerikil ini, maka baju ini dijual 
dengan harga seribu”. 3). Penjual mengatakan, “aku jual barang ini, dan kamu berhak 
khiyar sampai adanya lemparan batu”. Ibn Hajar, Tuhfah al-Muhtaj, vol IV hal.294. 

3 Shalat yang dilarang adalah shalat yang tidak memiliki waktu khusus atau tidak 
dilatarbelakangi sabab yang mendahului ($$) seperti shalat yang digadla', atau sabab 
yang membarengi (CG) seperti shalat janazah. 

“ Yakni saat terbit matahari, istiwa' di selain hari Jum'at, setelah shalat ashar dan subuh, 
dan saat kuningnya matahari menjelang tenggelam. 
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Semua nahi di atas menunjukkan fasad, karena perkara makruh dituntut 
untuk ditinggalkan, sedangkan ma'mur bih (perkara yang diperintahkan) 
dituntut untuk dilakukan. Sehingga terjadilah saling menafikan antara 
keduanya. 

Namun apabila sasaran nahi diarahkan pada gI pe ws Pi 
(faktor eksternal yang terpisah), maka tidak menunjukkan jasad (rusaknya) 
perbuatan yang dilarang. 1). Bidang ibadah, contoh, berwudlu 
menggunakan air hasil ghashab, shalat di atas tanah ghashab. Sasaran 
larangan di sini bukan dgatiah wudhu dan shalatnya, namun pada faktor 
eksternal yang membarengi keduanya, berupa ghashab yang diharamkan. 
Sehingga shalatnya sah, namun ghashabnya tetap haram. 2) Bidang 
muamalah, contoh jual beli yang dilakukan tepat saat adzan Jum'at. Nahi 
dalam hal ini mengarah pada faktor eksternal berupa khawatir kehilangan 
shalat jum'at, tidak mengarah pada dzatiah jual belinya. Karena yang 
diharamkan bukan hanya jual beli, namun segala tindakan yang 
mengakibatkan hilangnya shalat jum'at. Hilangnya shalat merupakan 
unsur yang berbarengan dengan jual beli. Dan hal ini tidak menetap 
(mungkin terpisah), karena terkadang bisa terjadi akibat jual beli, bisa 
juga akibat selain jual beli. 

Berpijak pada pendapat Ashah ini, ulama berselisih pendapat 
mengenai perspektif penunjukkan fasad pada nahi. Pendapat Ashah 
mengatakan secara syara. Karena fasad tidak mungkin difahami dari 
selain syara”. Pendapat kedua, secara lughat. Karena pakar lughat bisa 
memahaminya dari redaksi yang digunakan. Pendapat ketiga, secara makna 
(makna akal). Karena nahi menunjukkan jeleknya perkara yang dilarang, 
dimana hal ini pijakan disyariatkannya sesuatu. 

Pendapat kedua, kemutlakan nahi menunjukkan fasad dalam 
ibadah saja. Dan fasad pada selain ibadah, adalah sebab faktor eksternal 
(khariji), seperti tidak terpenuhinya rukun atau syarat. 

Pendapat ketiga, berfaidah fasad secara mutlak, meskipun kembali 
pada faktor faktor eksternal (gé D Sehingga menghukumi batal 


wudhunya seseorang yang menggunakan air hasil ghashab dan shalat di 
tempat hasil ghashab. Dan lafadz nahi secara hakikat diperuntukkan 
menunjukkan fasad tersebut. Meskipun pada sebagian kasus fasad hilang 
karena faktor adanya dalil lain. Sebagaimana larangan dalam men-fhalak 
istri dalam kondisi haid. Dijelaskan dalam bab amr terdahulu, perintah 
untuk merujuk istri merupakan dalil bahwa nahi dalam hal ini tidak 
menunjukkan fasad. (lihat dalam HR. Bukhari-Muslim di bab amr). 
Pendapat keempat, nahi tidak berfaidah fasad secara mutlak. Dan 
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Apabila tidak dibarengi maksiat, maka penafian qabul menyimpulkan 
Jasad. Karena dilatarbelakangi tidak terpenuhinya syarat dalam 
sebuah "N Contoh; 


z tis SS IS) Ra D II 


mann diterima shalat seseorang di antara kalian ketika berhadats, sampai dia 
berwudhu” 


Me EL Gg 
“Tidak diterima shalat wanita yang mencapai umur haid, kecuali dengan 
kerudung mukena” 
Dalam dua contoh ini syarat ibadah tidak terpenuhi, yakni suci dari 
hadats pada contoh pertama, dan menutup aurat pada contoh kedua. 


Silang pendapat juga terjadi dalam penafian jjza' (mencukupi), 


apakah menunjukkan fasad atau sah?. Di sini ada tiga pendapat. 


Í; 


Menunjukkan fasad, berpijak pada pendefinisian jjza' adalah 3 SUSII 
AB bj (mencukupi dalam melepaskan tuntutan). | 

Menunjukkan sah, berpijak pada pendefinisian jjza' adalah BG! 
AS (menggugurkan tuntutan gad/a). Karena perkara yang belum 


menggugurkan gad/a, terkadang dihukumi sah, seperti shalat 
seseorang yang tidak bisa berwudhu dan tayammum. 

Lebih menunjukkan fasad dibandingkan penafian qabul. Karena hati 
lebih mudah memahami bahwa penafian jjza' mengarah pada tidak 
adanya 7tidad (lengkap syarat-rukunnya). Dan terkadang ditemukan 
ibadah yang sah, meskipun tanpa gabul (diterima dan berpahala), 
namun tidak ditemukan ibadah yang sah, manakala jjza' tidak ada. 
Contoh HR. Daruguthni, 


ORA Aa ja Taka YZ 


“Tidak mencukupi shalat yang di dalamnya 
seseorang tidak membaca Ummil Qur'an” ** 


3 Ibid, hal 217 
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“AM (LAFADZ UMUM) 
Adi 
2202 GT “Am (lafadz umum) adalah lafadz yang 
í JD SA Pa A menghabiskan makna yang pantas bagi lafadz 


di 23 gaii a Í 


tersebut tanpa batas. Menurut pendapat Ashah, 
perkara yang jarang (nadirah) dan yang tidak 


af a MEE i<j E< ss disengaja (ghair al-maqshudah) masuk dalam 


ġe ah 


IE = cakupan hukum ‘am. Dan bahwa ‘am terkadang 

se -z 23 1 i 
WE dj 3; berbentuk majaz. Serta bahwasanya sifat umum 
4 9 termasuk 'awaridh (sifat-sifat) yang masuk pada 


Jg a SI 2 Iz sisi lafadz saja. Pendapat lain, juga pada sisi 


makna. Dan diucapkan istilah agam (lebih 


fys Maa, aa í 
é ball; KE ¿a umum) untuk makna, dan «m4m (umum) untuk 
Ma E adr, 


DEFINISI AM 


“Am (lafadz umum) adalah lafadz yang menghabiskan makna 


yang pantas bagi lafadz tersebut tanpa batas. Dari definisi ini disimpulkan 
beberapa hal, 


L 


Dari kata-kata lafadz’, disimpulkan bahwa ‘am termasuk sifat-sifat 
lafadz. Dimana yang dikehendaki di sini adalah satu lafadz, bukan 
lafadz banyak yang menunjukkan perkara yang juga banyak. 

Maksud kata-kata ‘menghabiskan’ adalah mencakup dengan sekali 
diucapkan (dafatan). Mengecualikan nakirah dalam kalam itsbat, baik 
berbentuk mufrad, tatsniyah atau jamak, juga isim ‘adad ditinjau dari 
selain individu maknanya. Hal ini karena keduanya makna yang 
pantas bagi lafadz tersebut dengan cara badal (saling mengganti). 
Contoh, 


= w 3 S Í (Mulyakan seorang laki-laki!) 


m 27 m2 E 25 -4 


B3 ng ÁS (Sedekahlah dengan lima dirham). 


Dari kata-kata “yang pantas bagi lafadz tersebut’, memasukkan lafadz 
yang terpakai pada dua makna hakikatnya, atau hakikat dan majaz, 
atau dua makna majaznya. 

Dari kata-kata “tanpa batas’, mengecualikan ¿siw ‘adat ditinjau dari 
individu maknanya dan nakirah yang di-tatsniyah-kan. Karena 
keduanya menghabiskan makna yang pantas, namun terbatas. 
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AS-SHURAH — AN-NADIRAH DAN GHAIRU Al- 
MAOSHUDAH DALAM AM 

As-shurah an-nadirah adalah perkara atau sebuah bentuk kasus 
yang jarang terjadi dan pada umumnya tidak terbersit dalam hati 
mutakallim (pembicara). Menurut pendapat ashah, as-shurah an-nadirah 
masuk dalam cakupan hukum “am, karena memandang keumuman 
lafadznya. Menurut pendapat lain, tidak masuk dalam cakupan hukum 
am, karena memandang pada tujuannya. Contoh, silang pendapat 
tentang musabagah (berlomba) dengan tunggangan gajah. Pendapat ashah 
memperbolehkan, karena keumuman hadits riwayat Abi Dawud; 

ISA PEN EN 
“Tidak ada musabagah yang boleh, selain dalam 
hewan bertapak, atau berkuku atan dalam panah” 
Dalam hal ini gajah termasuk hewan yang bertapak. Pendapat lain, tidak 
diperbolehkan. Karena musabagah (berlomba) dengan tunggangan gajah 
jarang dilakukan. 

Sedangkan ghair al-magshudah adalah perkara atau bentuk kasus 
yang bukan menjadi tujuan, meskipun terkadang terbersit dalam hati 
pembicara dan meskipun umum terjadi. Menurut pendapat ashah, ghair al- 
magshudah masuk dalam cakupan hukum “am, karena memandang 
keumuman lafadznya dan tujuan pembicara tidak mungkin dibatasi. 
Menurut pendapat lain, tidak masuk dalam cakupan hukum “am, karena 
memandang pada tujuannya. Contoh, apabila seorang majikan 
mewakilkan seseorang untuk membeli beberapa hamba sahaya dari 
Fulan, dimana di antara mereka ada orang-orang yang menjadi merdeka 
jika dimiliki majikan tersebut, sedangkan majikan tersebut tidak 
mengetahuinya. Maka menurut asbab, pembelian tersebut sah, karena 
mengacu pada masalah ketika seorang majikan mewakilkan seseorang 
membeli hamba sahaya, kemudian orang tersebut membeli hamba sahaya 
yang menjadi merdeka jika dimiliki majikan tersebut. 

Dalam hal ini apabila ditemukan garinah yang menunjukkan as- 
shurah an-nadirah atau ghair al-magshudah menjadi tujuan pembicara, maka 
dipastikan keduanya masuk dalam cakupan hukum “am”. 


AM TERKADANG BERBENTUK MAJAZ 
Menurut pendapat ashah, bahwa “am terkadang berbentuk majaz. 
Hal ini manakala majaz dibarengi salah satu dari adat (perangkat) “am. 


* Ibid, hal 219 


224 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 
Contoh, 
YAA Gas 
“Telah datang kepadaku, para pemberani, yang ahli-ahli memanah, kecuali Zaid” 
Hal ini dikarenakan tidak ada satupun ulama pakar lughat menyatakan 
bahwa perangkat alif dan lam dan nakirah dalam konteks nafi hanya 


berfaidah dalam hakikat saja. Pendapat shahih di atas berlandaskan dalil 
sebuah hadits riwayat Imam Hakim dalam Al-Mustadrak, 


SK a 3 aw selai di SI PIL ea SAN 


“Thawaf di Baitullah seperti shalat, hanya saja sesungguhnya 
Allah SWT memperbolehkan berbicara di dalamnya” 


Penyebutan thawaf sebagai ‘shalat’ adalah majaz, dan keberadaan istitsna 
dalam hadits tersebut adalah tolak ukur adanya lafadz “am. Hal ini 
menunjukkan penetapan bahwa thawaf seperti shalat bersifat umum. 
Pendapat kedua, majaz tidak bisa bersifat umum, karena majaz 
ditetapkan menyalahi hukum asal sebab adanya hajat (kebutuhan). Dan di 
dalam majaz yang berbarengan dengan adat (perangkat) umum, hajat ini 
bisa dipenuhi oleh sebagian afrad (individu makna). Sehingga tidak boleh 
menghendaki seluruh afrad kecuali ada qarinah, seperti adanya istitsna 
dalam dua contoh di atas. Mereka menukil pendapat ini dari sebagian 
kalangan Syafi'iyyah yang mendasari pendapat mereka dengan hadits ; 


KELA Ê Lali J; gá Kana Iy SA a I 
‘Jangan kalian semua aja satu dirbam dengan 
dua dirham dan barang yang ditakar satu sha’ dengan dua sha 


33) 


Kata Fla) terpakai secara majaz, dan yang dimaksud adalah pla LSG 
(benda yang ditakar dengan ukuran 1 sha’). “Barang yang ditakar' di sini 
tidak dijadikan umum, dan cukup dimaknai dengan sebagian benda yang 
bisa ditakar, yakni makanan. Karena menurut kalangan Syaff'iyyah, Wat 
haramnya riba pada selain emas dan perak adalah thu'mu (makanan). 
Untuk membuktikan bahwa makna yang dikehendaki adalah sebagian 
benda yang bisa ditakar, yakni makanan, bukan seluruhnya, bisa disimak 
dalam HR. sesi 
“Ti idak boleh sal Ha ds kanan dengan satu na kurma, dua sha’ 
gandum dengan satu sha’ gandum, dan satu dirham dengan dua dirbam”” 


s Ibid, hal 220 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol | hal. 401-403 
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AM ADALAH BAGIAN DARI AWARIDH AL-ALFADZ 

Pendapat ashah, sifat umum termasuk 'awaridh (sifat-sifat) yang 
masuk pada sisi lafadz saja, bukan sisi makna. Yang dikehendaki dari hal 
ini bukanlah mensifati lafadz dengan umum tanpa menghiraukan 
maknanya. Namun yang dikehendaki tetap dengan memandang 
maknanya yang mengandung sesuatu yang banyak. 

Pendapat lain, sifat umum juga termasuk 'awaridh (sifat-sifat) yang 
masuk pada sisi makna. Ketika ada penyebutan lafadz “am, maka juga ada 
penyebutan makna “am secara hakikat. Baik berbentuk dzihniy (di hati), 
seperti makna UN! (manusia) atau #harjjiy (realitas), seperti makna „kii 
(hujan) dan iji (subur). Karena sudah masyhur dari semisal JI 
mencakup laki-laki dan wanita. 

Versi lain menyatakan, sifat umum merupakan 'awaridh makna 
dzihniy (dalam hati) secara hakikat. Karena adanya pencakupan pada 
beberapa makna. Berbeda dengan kharjjiy, maka bisa disifati umum hanya 
secara majazi. Karena setiap perkara yang realitasnya ada, pasti terbatasi 
dengan tempat dan keadaan tertentu yang tidak ditemukan pada yang 
lain. Sehingga mustahil memuat banyak makna. Hujan dan subur di satu 
tempat semisal, pasti berbeda dengan hujan dan subur di tempat lain. 

Dalam tradisi ulama ushul, penggunaan istilah a'am (lebih umum) 
dan akhash (lebih khusus) untuk makna, serta istilah ‘az (umum) dan 
khash (umum) untuk lafadz. Hal ini untuk membedakan antara ad-da/ 
(petunjuk) dan al-madlul (yang ditunjukkan). Menurut Imam Al-Oarafi, 
penggunaan shighat afal at-tafdhil dalam makna, dikarenakan makna lebih 
penting dibanding lafadz”. 


fé aa arts ef EK da Makna yang ditunjukkan lafadz “am berbentuk 
KH R yang ditunjukkan lafadz “am berbe 
a f f giS p kuliyyah, artinya yang dihukumi adalah setiap 
dag Gg FAN AA 353 E individu secara muthabaqah (sepadan), baik dari 
5 5 sisi positifnya maupun dari sisi negatifnya. 


MADLUL DARI LAFADZ AM 
Penghukuman atas sebuah perkara terbagi menjadi beberapa 
macam, yaitu, 
1. Kulliyyah (general), adalah menghukumi satu persatu individu (per- 
individu) yang ada di suatu kelompok secara keseluruhan. 
Contoh, oyl 1515 Ss x (Setiap yang berjiwa akan merasakan mati). 


2 Ibid, hal 221 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 207 
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2. Kull (seluruh, kolektif), adalah menghukumi kumpulan (majmu) dari 
seluruh individu atau kumpulan dari sebagian individu. Dalam arti, 
hukum ditetapkan pada saat individu-individu tersebut berkumpul, 
sehingga pada saat individu-individu tersebut terpisah, hukum tidak 
mengikuti satu persatunya. Contoh 01 ; OS. Al-Haqqah : 71 

fa < 327 Sa goz 1 0x 
AU aa a AE 3 
“Dan pada hari itu delapan Malaikat 
menyangga “Arsy Tuhanmu di atas mereka”. 


Pada contoh pertama ini, hukum “menyangga ‘arsy’ ditetapkan pada 
kumpulan (majmu) delapan malaikat, bukan pada keseluruhan (ami 
dari mereka. Karena jika hukum “menyangga ‘arsy? ditetapkan pada 
keseluruhan (jami), maka tentunya satu persatu dari delapan malaikat 
mampu menyangga ry sendirian. Sedangkan kenyataan yang 
terjadi, penyangga ‘arsy adalah kumpulan delapan malaikat. 

3. Kul (substansial), adalah menghukumi hakikat sebuah perkara, 
tanpa memandang individu-individu maknanya. 
Contoh; 31 35 $5 HI (Hakikat laki-laki lebih baik dari perempuan) 
Di sini yang dihukumi bukan per individu, karena banyak individu 
perempuan mengungguli individu laki-laki. 


Dalam hal ini hukum yang berada dalam lafadz “am termasuk 
jenis pertama, yakni kwliyyah, bukan kull atau kulliy. Artinya, hukum 
ditetapkan pada setiap individu secara muthabagah (sepadan). Hal ini baik 
berbentuk #sbat (positif), seperti khabar atau amr, contoh: 


(OR) SA 16 


“Maka bunuhlah orang-orang musyrik” 
Firman Allah SWT ini menempati posisi kata-kata : 


sal IKa DIA 125 SA ags esi 
“Bunublah Zaid yang musyrik, 'Amr yang musyrik, dan seterusnya. ..... 
Sampai tidak tersisa individu dari musyrikin, semuanya tercakup dalam 
lafadz tersebut. Maupun berbentuk sa/b (negatif), seperti nafi atau nahi. 
Contoh: 


” 


(oy: a II LAN IE S5 


“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunubnya)” 


Imam Al-Garafi mengingkari penunjukkan hukum secara 
muthabagah di atas. Beliau mengatakan bahwa penunjukkan secara 
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muthabagah adalah penunjukkan sebuah lafadz atas musamma (makna yang 
dikandung) secara sempurna. Dalam contoh di atas, lafadz “am tidak 
dibuat untuk menunjukkan makna Zaid saja, sehingga penunjukkan atas 
Zaid dan lain-lain bukan secara muthabagah. Pernyataan mardud, dan 


ditanggapi oleh Imam Al-Ashbihani, bahwa firman Allah SWT, MERE 
SS fa secara hukum dianggap sepadan dengan banyak jumlah, yakni 
makna yang berulang kali akibat pencakupan atas perindividu. Sehingga 
lafadz tersebut tidak menunjukkan membunuh Zaid yang musyrik dari 
sisi keberadaannya sebagai Zaid, namun ditunjukkan oleh keumumannya 
sebagai bagian dari banyak jumlah tersebut. Dan makna yang tersimpan 
dari sekumpulan itu menunjukkannya secara muthabagah" 


Ha adi A k Ng Penunjukan lafadz “am atas makna aslinya 
IE sat. adalah bersifat gath'iy (pasti). Dan penunjukan 
A 3 4 23 8 NG atas setiap individunya secara khusus adalah 
path igote ES : AT bersifat dhanniy, menurut pendapat Ashah. 

ati san Dan keumuman beberapa sosok, menetapkan 
de SN, 5 ah JS umumnya keadaan, waktu dan tempat, menurut 


pE 2j) pendapat terpilih. 


2 


PENUNJUKKAN “AM ATAS MAKNA ASLI DAN SETIAP 
INDIVIDU 
Ulama menyepakati, penunjukan lafadz “am atas makna aslinya 
adalah bersifat gath'iy (pasti). Makna asli tersebut adalah satu dalam 
bentuk mufrad, dua dalam bentuk tatsniyah, dan dua atau tiga dalam 
bentuk jamak. Dan ulama berbeda pendapat mengenai penunjukannya 
atas setiap individu secara khusus. 
1. Bersifat dhanniy. Karena adanya kemungkinan takhsish, meskipun 
pentakhsish belum jelas. Dimana keberadaan takhsish dalam lafadz 
“am banyak terlaku. 
2. Bersifat gath'iy. Karena makna lafadz “am mengharuskan mengarah 
pada perindividu secara pasti. Sehingga berstatus gat)'y, sampai 
terbukti tidak demikian, sebab adanya takhsish". 


“9 Ibid, hal 222 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 208 

ĉl Implikasi pendapat kedua ini, terlarangnya mentakhsish Al-Qur'an dan As-Sunnah 
mutawatir dengan khabar ahad dan giyas, berbeda dengan pendapat pertama. Ibid, hal 
224 
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Perdebatan ini terjadi apabila tidak ditemukan qarinah. Apabila 
ditemukan garinah yang menunjukkan bahwa makna yang dimaksud 
menyeluruh (Ya'mim) dan tidak ada takhsish, maka ulama sepakat 
penunjukkannya atas setiap individu bersifat gath'iy. Contoh yang di 
dalamnya terdapat garinah berupa akal, 


(ay 3 SU) le mes ja S5 


“Dan bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 


KEUMUMAN PELAKU  MENETAPKAN  KEUMUMAN 
KEADAAN, WAKTU DAN TEMPAT 

Pendapat terpilih menyatakan, keumuman dalam para pelaku 
menetapkan keumuman beberapa keadaan, waktu dan tempat. Karena 
pelaku tidak bisa terlepas dari semuanya. Contoh 01, 


(Rp) SA SG 
"Maka bunuhlah orang-orang musyrik” 
Maksud ayat ini, setiap musyrik dalam semua keadaan, waktu dan tempat. 
Hanya saja pelaku akad dzgimmah (jaminan perlindungan) dan hudnah 
(gencatan senjata) disendirikan hukumnya melalui takhsish. 

Pendapat kedua, lafadz yang umum menjelaskan para pelaku 
adalah muthlag dalam keadaan, waktu dan tempat. Karena tidak ada 
shighat umum yang menjelaskan aspek-aspek tersebut. Sehingga contoh 
SAH 1536 di atas mencakup setiap musyrik, namun tidak berlaku 
umum dalam semua keadaan, hingga sampai membunuh dalam keadaan 
ada jaminan (dzimmah), juga tidak dalam semua waktu, hingga 
menunjukkan boleh memerangi di hari Ahad semisal, serta tidak dalam 
semua tempat, hingga menunjukkan untuk memerangi kaum musyrik 
Negara India misalnya. Dan hal-hal yang menurut pendapat pertama 
sebagai pen-takhsish, merupakan mubayyin (penjelas) atas maksud makna 
yang dimutlakkan. Namun pendapat ini disangkal, bahwa keumuman di 
sini secara istilkam (penetapan kelaziman), bukan secara wadha', sehingga 
tidak membutuhkan shighat”, 


A2 


Ez 5 Gi sh Si Š: Me Permasalahan : lafadz X sa s3, Ca, 
I u & Ez; A KES, dan yang menyamai, menunjukkan 
pza) Wi Ci a £ É»), 


makna umum secara hakikat, menurut Ashah. 


2 Ibid, hal 224 
8 Ibid 
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Seperti juga lafadz jamak yang dimakrifatkan 
dengan alif lam atau idhafah, selama tidak nyata 


ss Jua IL 
3 ISA MIS siig A 


2 a a na dk 


berfaidah 'hdu (diketahui). Lafadz mufrad 
(yang dimasuki alif lam) juga demikian. 

Lafadz nakirah dalam rangkaian kalam nafi 
menunjukkan makna umum secara wadha 
(asal pembuatan), menurut Ashah. Dan 


id 


= A La an ad Sih berbentuk nash apabila dimabnikan Jathah, 
first. serta berbentuk dhahir apabila tidak 


dimabnikan. 
Terkadang lafadz diumumkan secara “urf, 
seperti mafhum muwafagah, menurut pendapat 


$$ saga 6 


4 .2 1 e2 fa o 1523 terdahulu. Da re ayat ; | 

| D “san DA Kena Da 
As G H z SES Atau secara makna, seperti meruntutkan 
es Para E BEN hukum atas sifat dan seperti mafhum 


£ a sid EE mukbhalafah, menurut pendapat terdahulu. 
yey FA 3 E dyi; Perbedaan pendapat bahwa mafhum tidak 
DA memiliki makna umum bersifat lafdzi. 


SHIGHAT-SHIGHAT LAFADZ “AM 
Shighat-shighat lafadz “am (umum) secara keseluruhan terbagi 
sebagai berikut, 
I. Umum berdasarkan ketetapan (wad!a?) lughat. Terbagi dua; 
A. Ketetapan lughat murni tanpa garinah. Ada 5 macam: 
1. Seimbang digunakan pada yang berakal dan tidak berakal. 
Oa pe adalah sebagai berikut, 


. & termasuk shighat paling kuat. Contoh: 
aiig ul K 
‘Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati” 
b. &, baik istifham, syarthiyah atau maushul. Mantan, 


.. gt 


dai 
“Siapapun budak-budakku datang padamu, 
maka berbuatlah baik : padanya 3 
Kanal osi agii ei 


“Apapun perkara-perkara yang kamu inginkan, 


aku akan memberimu perkara itu” 
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c. Gill, baik mufrad, tastniyah, atau jamak. Contoh : 
af, Salat 
“Mulyakan orang laki-laki yang mendatangimu” 
GAST A GG Ol, 
“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya”. 
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 
benar-benar akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan Kami”. 
d. Jl, Contoh : Sila sal 281 (Mulyakan seorang perempuan yang 
mendatangimn) 
e. x4, Contoh : p55) ca As (Telah datang seluruh kaum) 


Bo 


£. 53, yang diambil dari makna akar kata $34 (tembok batas 


kota) bukan dari 54% (sisa). Contoh: 


MPN PAN SA 
“Telah keluar seluruh kaum untuk berjihad” 
2. Untuk yang berakal secara hakikat, namun terkadang dipakai 
yang tidak berakal secara majaz, yaitu lafadz 4:3. Umum 


digunakan untuk laki-laki atau perempuan, merdeka atau 
budak. Baik berbentuk syarthiyah, contoh: 
ea 
“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu”. 
Atau istifhamiyah, contoh: 


“Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?". 
Atau maushulah, contoh: 
PNG SAN 3 A Abaya 
“Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala 
apa yang di langit dan di bumi”. 


3. Untuk yang tidak berakal secara hakikat, namun terkadang 
dipakai yang berakal secara majaz, yakni lafadz Í. 
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Baik berbentuk syarthiyah, contoh: 
AIM KSEI AS Ia US 5 
“Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah 


mengetahuinya”. 
Atau istifbamiyah, contoh: . 
Bos a 3 
“Berkata (pula) Ibrahim: "Apakah urusanmu yang 
penting (selain itu), hai para utusan?" 
Atau maushulah, contoh: 
Io 23 


SEA sie Lg AAA Ibis G 


“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa 
yang ada di sisi Allah adalah kekal”. 
. Untuk keterangan waktu saja, yakni lafadz 133. Baik berbentuk 
istifhamiyah, contoh: 
KE NAS 
“Dan mereka berkata: "Kapankah (datangnya) janji ini?" 
Atau syarthiyyah, contoh: 
Or 5 Sa Ha 
“Kapanpun engkau mendatangiku, aku akan memuliakanmu". 
. Untuk keterangan tempat saja, yakni lafadz g Baik 
berbentuk istifhamiyah, contoh: 
a pe P E AE D 
nh OPS ES Si Sal 
"Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu 
memusuhi mereka (nabi-nabi dan orang-orang mu'min)?" 


Atau syarthiyyah, contoh: 
PRE AR ya ga 
AN Su La Gal 
“Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu 
sekalian (pada hari kiamat)”. 


Selain itu ada lafadz L45 yang berbentuk syarthiyah, contoh: 


IAI LX x 8 PETF- PN 2o23 
9 eS p 3 ai G Sang 
“Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya”. 
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Ulama berselisih pendapat mengenai makna hakikat dari 

shighat-shighat tersebut di atas. 

1. Pendapat ashah, secara hakikat menunjukkan makna 
umum, karena hal ini yang lekas difahami oleh hati. 
Disampaikan oleh Jumhur. 

2. Pendapat kedua, secara hakikat menunjukkan makna 
khusus. Yaitu menujukkan satu dalam selain bentuk 
jamak, dan menunjukkan tiga dalam bentuk jamak. 
Karena makna inilah yang diyakini. Sedangkan pemakaian 
shighat-shighat ini pada makna umum adalah majaz. 

3. Pendapat ketiga, secara hakikat menunjukkan makna 
umum dan khusus, dan termasuk dipersekutukan. Hal ini 
dikarenakan shighat-shighat tersebut terpakai pada 
keduanya. Padahal asal dari pemakaian adalah 
menggunakan makna hakikatnya. 

4. Pendapat keempat, menangguhkan, artinya tidak jelas 
apakah secara hakikat menunjukkan umum atau khusus, 
atau keduanya. 


B. Ketetapan lughat murni disertai garinah. Ada 2 jenis: 
1. Oarinah dalam kalimat iisbat (positif), ada 4 macam, 
a. Jamak yang dimasuki alif lam, atau aljamu al-mu'arraf 
(jamak yang dimakrifatkan). Contoh: 


(i oat) SAI a 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman” 


b. Jamak yang dimakrifatkan dengan idhafah, contoh: 
(y: lal) AN GAN ang 


“Allah mensyari atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu”. 


Makna umum ini terlaku selama tidak nyata berfaidah 
ahdu (diketahui). Dan jika nyata berfaidah ‘ahdu, maka 
diarahkan pada faidah ini, tidak berlaku umum. Berbeda 
dengan pendapat Imam Abi Hasyim, bahwa jamak yang 
dimasuki alif lam tidak menunjukkan umum secara 
mutlak, baik berfaidah 'ahdu atau tidak. Namun 
menunjukkan jenis yang mewakili sebagian afrad 
(individu), karena itu makna yang diyakini, seperti 
ucapan, 
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“Aku menikahi wanita, aku memiliki hamba sahaya” 

Hal ini selama tidak ditemukan garinah yang 
mengarahkan pada makna umum, seperti dua ayat di 
atas. Berbeda juga dengan pendapat Imam Haramain 
yang mengatakan, apabila memungkinkan berfaidah 'ahdu 
(diketahui) dan jenis, dan keduanya tidak berdalil, maka 
berstatus wujmal, yang memungkinkan pada keduanya. 
Mufrad yang dimakrifatkan dengan alif lam, disebut juga 
dengan “sim jinis. Menunjukkan umum karena lekas 
dipahami oleh hati. Contoh: 


(evo : 3 adl) Kla Jt, 
“Allah telah menghalalkan jual beli” 

Artinya, setiap jual beli, dan jual beli fasid (rusak) seperti 
riba disendirikan melalui takhsish, Makna umum ini 
terlaku selama tidak nyata berfaidah ‘ahdu (diketahui). 
Berbeda dengan pendapat Imam Ar-Razi, bahwa mufrad 
yang dimakrifatkan dengan alif lam tidak menunjukkan 
umum secara mutlak. Namun menunjukkan jenis yang 
mewakili sebagian afrad (individu), karena makna inilah 
yang diyakini. Seperti dalam lafadz, 


MEME Te LEE 47 
BW 3 FET. eya Sua 
“Aku memakai baju dan aku meminum air” 


Hal ini selama tidak ditemukan garinah yang 
mengarahkan keumumannya. Seperti contoh; 


(T-: pan) AT Gaal S i JIN 


“Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian. 
Kecuali orang-orang yang beriman” 


Imam Haramain dan Al-Ghazali mengatakan, apabila 
lafadz mufrad-nya tidak dibedakan dari jenisnya 
menggunakan huruf ża’, maka tidak bersifat umum, 


contoh, SIS W5, namun jika dibedakan dengan ta, 


maka bersifat umum, contoh, 


Ee Sik VI AA, AA Ita Y 


“Jangan kamu menjual kurma dengan kurma, 
kecuali saling menyamai” 
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Imam Al-Ghazali menambahkan, atau terbedakan 
dengan sifat wahdah (satu) pada mufradnya. Contoh, 
lafadz, JJ, karena bisa diucapkan, Ia Js (Satu laki- 
laki). Berbeda dengan yang tidak terbedakan dengan sifat 
wahdah, seperti contoh, S3) (emas). 


d. Mufrad yang dimakrifatkan dengan idhafah, contoh: 
Sea Sail Asa 
‘Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul”. 


2. Qarinah dalam kalimat zafi (negatif) 
Terdapat dalam isim nakirah yang terletak dalam runtutan 
kalimat nafi, baik menggunakan 4 «3 «J Á ataupun yang 
lainnya. Hanya saja dalalah-nya akan berbentuk nash apabila 
dimabnikan fathah, contoh: 


JB SY 
“Tidak ada seorang laki-lakipun di dalam rumah” 
Dan berbentuk dzahir apabila tidak mabni fathah, contoh: 


AL 
“Tidak ada seorang laki-lakipun di dalam rumah” 


Dalam hal ini ulama berselisih mengenai penunjukannya atas 

makna umum. 

1. Secara wadha' (asal pembuatan) dengan muthabagah 
(sepadan). Disampaikan Ashhab as-Syaffi dan dipilih 
Imam Al-Oarrafi, karena hukum dalam lafadz “am adalah 
atas per individu. 

2. Secara kelaziman, karena memandang bahwa nafi, awal 
mulanya menunjukkan hakikat sesuatu, kemudian 
menjadi keharusan untuk menafikan per individu, agar 
hakikat menjadi hilang secara darurat 


Hal-hal yang semakna dengan zafi hukumnya disamakan. 
Seperti nahi, contoh: 
ar 
Janganlah kamu memukul seseorang” 
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Atau istifham inkari, contoh: 


Kadas ja 
“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan 
Dia (yang patut disembah)?” 


Nakirah dalam dalam runtutan kalimat syarthi hukumnya juga 
disamakan. Contoh: 
SG BEE SN Ga IE Il 
“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 


perlindungan kepadamu, maka lindungilah”. 


Umum berdasarkan Urf 
Termasuk dalam hal ini adalah penyandaran hukum pada a@'yan 
(benda-benda). Contoh, 


(er ad) UA ale Je ea 


“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu” 


Dalam hal ini ‘urf mengalihkan dari pengharaman benda (ibu- 
ibumu), menuju pengharaman kesenangan yang menjadi tujuan 
utama dari kaum perempuan, seperti hubungan intim dan lain-lain. 

Termasuk bagian ini adalah mafhum mufawagah. Hal ini mengikuti 
pendapat lemah, bahwa dalalah-nya bersifat lafdziyyah. Baik aulawi 
(lebih tinggi) maupun musawi (menyamai). Contoh 01: 


“Maka sekali-kali jangan kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah". 


Urf dalam hal ini memindah lafadz dalam contoh di atas menuju 

makna segala macam perbuatan menyakiti yang lebih tinggi 

dibanding perkataan “ah”, seperti memukul dan lain-lain. Contoh 02: 
LE AN Jia SG Gaal éy 


“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim”. 


Urf mengumumkan pada semua bentuk perusakan yang menyamai 
memakan harta dengan titik persamaan berupa membuat dharar 
(membahayakan) atas harta anak yatim. 


“Ibid, hal 225-232, DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, juz III hal. 163-166 
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III. Umum berdasarkan makna 
Batasannya adalah setiap hukum yang dikaitkan dengan sifat, 
sehingga menyimpulkan sifat tersebut menjadi i//at-nya. Contoh: 


HE A] 


“Potonglah tangan orang yang mencuri” 


JSI 


“Mulyakanlah orang alim” 


Contoh-contoh di atas mengindikasikan bahwa sifat yang menjadi 
illat dari terbangunnya sebuah hukum. Sehingga secara akal 
menetapkan bahwa setiap ditemukan sifat tersebut, maka hukum 
juga ditemukan. Perantaraan akal inilah yang membantu lafadz- 
lafadz di atas menunjukkan sifat umum. Hal ini selama alif lam dalam 
contoh tersebut dijadikan jenis tidak dijadikan berfaidah umum atau 
ahdu (diketahui). Karena jika dijadikan berfaidah umum, maka 
penunjukkan makna umum bukan lagi berdasarkan makna (akal), 
namun berdasarkan wadha' 

Termasuk dalam bagian ini adalah mafbum mukhalafah, mengikuti 
pendapat lemah, bahwa dalalah dari lafadz atas selain yang tersebut 
(madzkur) adalah kebalikan dari hukum madzkur secara makna (akal). 
Dalam arti, kalau saja lafadz yang disebutkan tidak menafikan 
hukum dari waskut (yang tidak tersebut), maka penyebutannya tidak 


berfaidah. Contoh, 
5 ga Jas 


“Menunda pembayaran hutang bagi orang yang kaya adalah zhalim” 


Artinya, berbeda hukumnya dengan menunda pembayaran hutang 
dari selain orang kaya. 


Perbedaan pendapat bahwa mafhum baik muwafagah atau mukhalafah 
tidak memiliki makna umum, hanyalah retorika lafadz dan 
penamaan, terkait apakah bisa disebut lafadz umum, berpijak pada 
versi bahwa keumuman adalah sifat lafadz dan makna, atau tidak 
disebut lafadz umum, berpijak pada versi versi bahwa keumuman 
adalah sifat lafadz saja?”. 


"8 Ibid, DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, juz III hal. 163-166, Jalal as- 
Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 216, dan Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al- 
Khathib al-Mankabawiy, An-Nafahat hal 74 
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AAN) 22510 Aa, Pendeteksi sifat umum adalah #stifsna' 
- ik y ; penl P 2 z. Pendapat Ashah, bahwa lafadz jamak yang 
Ht SN Er ól Fa dinakirahkan bukan lafadz umum. Dan batas 
5 r <i minimal sesuatu yang dinamakan jamak adalah 
PEt il g Él ók tiga. Dan bahwa jamak menunjukkan makna 
20 te. Z HL dis; Satu secara majaz. Dan menurut Ashah, 
(a DM alj p a menetapkan keumuman lafadz “am yang 
fje 30 -2 or z o - i 1 i 
EN PA TE A didatangkan karena tujuan tertentu, dan tidak 
P 2 5 — — _ ditentang lafadz “am yang lain. Juga 
ba Dogi Y Ke 53 | menetapkan keumuman contoh seperti 5,3, 
HAI N 2 isi bh é 2S dan LIST Ý, dan Xi Sl Tidak menetapkan 
esa keumuman mugtadhi, lafadz yang di-athafkan 
ud ê Wi # di pada lafadz “am, fil yang mutsbat (positif), 
zÍ; ii s6 pni 2 2 arskipan nen kata 6$ dan perkara yang 
di dikaitkan dengan fat secara lafadz, namun bisa 
mar ad a) bersifat umum secara makna. 


— 


BATASAN LAFADZ UMUM 

Batasan dan pendeteksi sifat umum adalah istitsna'. Artinya, 
petunjuk atas keumuman dari sebuah lafadz adalah menerima istitsna' 
(pengecualian). Setiap lafadz yang sah diterapkan istitsna' darinya, berupa 
lafadz yang memiliki makna tanpa batas, maka itu adalah lafadz “am, 
seperti jamak yang dimakrifatkan, karena dipastikan lafadz tersebut 
memuat mustatsna (perkara yang dikenalkan). Contoh, 


1555 SI Je mn 
“Beberapa pa telah datang, selain Zaid” 

Sedangkan pembuatan issitsna” dari jamak yang dinakirahkan 
hukumnya tidak sah, kecuali jika di-takhsish", maka bersifat umum pada 
bagian yang di-takhsish Cia: Contoh, 

2 2... 31. s - -jZ 
“Beberapa laki-laki yang aĝi di dalam rumahmu berdiri, selain Zaid dari mereka” 


JAMAK YANG DI-NAKIRAH-KAN 
Pendapat Ashah yang didukung Jumhur, bahwa lafadz jamak 


yang dinakirahkan dalam kalam itsbat (positif) tidak menunjukkan 


“6 Maksud takhsish di sini adalah keberadaannya dibatasi. Dengan gambaran, lafadz itu 
digunakan untuk menunjuk sekumpulan orang terbatas, dengan keterbatasan yang 
terpantau secara realitas. Dimana mukhathab mengetahui di antara mereka ada Zaid 
Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 233 
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keumuman. Dan justru diarahkan pada batas minimal jamak, karena hal 
ini adalah yang diyakini. Hal ini selama tidak ter-takhsish. 

Pendapat kedua, jamak yang dinakirahkan menunjukkan 
keumuman. Karena jamak yang dinakirahkan selain menunjukkan pada 
batas minimal jamak (agallil jam), juga menunjukkan seluruh afrad 
(individu makna) dan sekaligus menunjukkan makna antara keduanya. 
Sehingga diarahkan pada seluruh afrad, demi kehati-hatian. Hal ini 
manakala tidak ditemukan faktor pencegah (mani). Namun apabila mani 
ditemukan, maka secara pasti diarahkan pada batas minimal jamak (aqalli! 
jam). contoh, 

sh 
“Aku melihat beberapa laki-laki” 
Mant’ dalam contoh ini adalah akal, dimana secara akal tidak mungkin 
melihat seluruhnya. 

Perbedaan pendapat di atas, menurut segolongan ulama berlaku 
untuk jamak gillah dan jamak katsrah. Dan menurut Imam As-Shafiy Al- 
Hindi, hanya dalam jamak katsrah, tidak dalam jamak gillah, karena 
terbatas, sehingga bukan termasuk lafadz “aw”. 


BATAS MINIMAL JAMAK ADALAH TIGA 
Mengenai batas minimal sesuatu yang dinamakan jamak 
(musamma aljam'), ulama berselisih pendapat. 
1. Menurut pendapat Ashah, adalah tiga. Karena hal ini yang lekas 
dipahami hati. 
2. Menurut pendapat lain, adalah dua. Pendapat ini mengambil dalil 
sebagai berikut, 
(£: eall) KE, EL AAA JI GS SI 
‘Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya 
hati-hati kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan)” 


Redaksi jamak Kė, (hati-hati mereka) padahal maksud ayat ini 


ditujukan pada “Aisyah RA dan Hafshah RA, dimana mereka berdua 
hanya memiliki dua hati. 


Tanggapan pendapat pertama mengenai dalil ini, bahwa keduanya 
terpakai secara majaz, Faktor pemicu tercetusnya bahasa dalam ayat 
tersebut adalah menjauhi pengumpulan dua lafadz tatsniyah dalam mudhaf 


17 Ibid, hal. 233 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol I hal. 400 
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dan sesuatu yang memuat mudhaf, karena keduanya seperti satu kesatuan. 
Dalam hal ini mudhafnya adalah lafadz ¿j$ (hati) dan mudhaf ilaih-nya 


adalah dhamir (kata ganti) berupa lafadz US, yang mewakili “Aisyah RA 


dan Hafshah RA, dimana mudhaf ilaih secara makna memuat mudhaf 
karena hati adalah bagian dari manusia", 


JAMAK MENUNJUKKAN MAKNA SATU SECARA MAJAZ 


Menurut pendapat ashah, bahwasanya jamak, baik gillah atau 
katsrah, baik dimakrifatkan atau dinakirahkan menunjukkan makna satu 
secara majaz. Karena jamak terpakai untuk makna satu. Seperti ucapan 
seorang laki-laki pada istrinya yang telah mempertontonkan 
kecantikannya kepada seorang laki-laki lain, : 


LL) sni 
“Apakah kamu akan mempertontonkan kecantikanmu pada para laki-laki?” 


Karena kemakruhan mempertontonkan kecantikan sama antara satu atau 
banyak laki-laki. 

Pendapat lain, tidak menunjukkan makna satu secara majaz, juga 
tidak terpakai untuk makna satu. Dan jamak dalam contoh di atas sesuai 
dengan yang seharusnya. Karena maksud contoh di atas adalah bahwa 
wanita yang mempertontonkan kecantikan pada seorang laki-laki, 
biasanya juga melakukan hal serupa pada laki-laki lainnya”. 


LAFADZ “AM UNTUK TUJUAN TERTENTU 


Manakala lafadz “am didatangkan dalam rangka tujuan tertentu, 
seperti adh (pujian), dgamm (celaan), dan menjelaskan ukuran, maka 
apakah lafadz “am tersebut ditetapkan bersifat umum?. Dalam hal ini 
ulama berselisih pendapat. 

1. Menurut pendapat ashah, ditetapkan bersifat umum, apabila tidak 
ditentang lafadz “am lain yang didatangkan bukan untuk tujuan 
tersebut”. Dan apabila ditentang, maka ditetapkan bersifat umum 
dalam bagian yang ditentang. Contoh tanpa penentang, 


s3 


(AI et SEA SL sai SNI SI 


e Ibid, hal. 234 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 218-219 

49 . 
Ibid 

** Namun bila lafadz 'am lain yang menentang didatangkan untuk tujuan tertentu juga, maka 
keduanya bersifat umum, hingga terjadilah kontradiksi dua dalil “am dan membutuhkan 
murajjih. Ibid, hal. 235 
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“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam 
syurga yang penuh kenikmatan. Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar- 
benar berada dalam nera. 


Contoh disertai penentang, 


(1-0: Oya) HA EK ui Heal BEN Oa a Sal 

“Dan orang-orang yang menjaga kanannya kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau budak yang mereka miliki” 
Ayat ini didatangkan dalam konteks madh (pujian) dan secara 
lahiriyah bersifat umum mencakup dua wanita bersaudara yang 
dikumpulkan dalam kepemilikan sebagai budak. Namun ditentang 
ayat lain, 

(er sll) Pn IK KAFE òh 

‘Dan (haram) menghimpunkan (dalam pe dua perempuan yang 
bersaudara” 
Ayat ini memuat larangan mengumpulkan dua wanita bersaudara 
dalam kepemilikan sebagai budak, dan ayat ini didatangkan tidak 
dalam konteks madh. Sehingga makna ayat pertama diarahkan pada 
selain kasus dua wanita bersaudara yang dikumpulkan dalam 
kepemilikan sebagai budak. Hal ini dengan cara menganggap ayat 
pertama tidak dikehendaki memuat kasus tersebut. 

2. Tidak ditetapkan bersifat umum secara mutlak. Karena lafadz 
tersebut tidak didatangkan untuk menetapkan keumuman, namun 
untuk tujuan tertentu. 

3. Ditetapkan bersifat umum secara mutlak. Dan jika terjadi 
pertentangan akibat adanya dalil penentang, maka akan 
mempertimbangkan adanya murajjih (faktor yang mengunggulkan)”. 


KEUMUMAN 5,55 Y, &S1 Y, DAN Sisi 5. 
Menurut pendapat Ashah, menetapkan keumuman contoh 


szer 


semacam 5,525 Ý, yakni setiap lafadz yang menunjukkan penafian istiwa” 


(kesamaan) dan yang serupa, seperti penafian musawah (kesamaan), 
tamatsul (kesamaan), dan mumatsalah (saling menyamai). Contoh, 


51 Contoh ayat yang didatangkan dalam konteks dzamm (celaan) adalah OS. At-Taubah : 34: 


Da 


HAA CA bj Ia (Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak). Ayat ini 
umum memuat perhiasan yang diperbolehkan. Namun ditemukan penentang hadits yang 
menjelaskan tidak tercakupnya perhiasan tersebut. Maka ayat tersebut diarahkan pada 
selain perhiasan yang diperbolehkan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 
235 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 219 
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(WM 1 sam) G3 I LE GE yS Ka OS GS 
“Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang fasik? Mereka tidak 
sama” 


ea BA a 
“Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga” 


4 32° 


Lafadz 3,23 Y dan SS Y diperuntukkan menafikan semua sisi 


kesamaan yang memungkinkan untuk dinafikan. Karena fi'il yang 
dinafikan menyimpan mashdar yang dinakirahkan. Sehingga terwujudlah 
nakirah berada dalam konteks zafi yang berfaidah menjadikan umum. 

Pendapat lain, tidak bersifat umum. Karena kesamaan yang 
dinafikan adalah persekutuan dari sebagian sisi. Dan bilamana mengikuti 
pendapat ini, maka contoh tersebut tergolong salb al umum (peniadaan 
keumuman), sedangkan menurut pendapat Ashah, tergolong umum as- 
salb (mengumumkan penafian). 

Berpijak pada versi Ashah di atas, dapat disimpulkan dari 
gabungan dua ayat, bahwa orang kafir tidak boleh menjadi wali dalam 
urusan anaknya yang muslim. Dan bahwa seorang muslim tidak dibunuh 
sebab membunuh kafir dzimmi. Hal ini dengan menghendaki maksud GG 
dalam ayat pertama adalah kafir, melalui garinah perbandingannya dengan 
K3. Dalam dua masalah ini kalangan Hanafiyah berbeda sikap, mereka 


menyatakan, orang kafir boleh menjadi wali dalam urusan anaknya yang 

muslim, dan seorang muslim dibunuh sebab membunuh kafir dzimmi. 
Selanjutnya menurut Ashah, menetapkan keumuman contoh 

semacam ¿JÍ Y Al; (Demi Allah aku tidak akan makan), yakni fiil 


berbentuk muta'adi (memiliki maf'ul bib) yang tidak disebutkan wafwl-nya 
(obyeknya)” dan terletak setelah safi. Lafadz ini diperuntukkan untuk 
menafikan semua makanan dengan cara menafikan semua afrad makan 
yang terkandung dalam /7/nya. Dan juga menetapkan keumuman 
contoh semacam HL 3553 sist ò, (Apabila aku makan, maka istriku 
tertalak), yakni fil berbentuk muta'adi yang tidak disebutkan mafu-nya 
(obyeknya) dan terletak dalam konteks syarat. Lafadz ini diperuntukkan 
untuk mencegah segala macam makanan. Sehingga dalam dua contoh di 


22 Apabila maf'ul disebutkan, maka ulama sepakat bersifat umum, karena aspek yang 
dipandang dalam nafi terletak pada maf'ul tersebut Hasan bin Muhammad al-'Athar, 
Hasyiah al-'Athar, juz III hal. 353 
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atas, men-fakhsish pada sebagian makanan dengan niat dapat diterima, 
dan kehendaknya dapat dibenarkan. 

Imam Abu Hanifah berpendapat, tidak ada keumuman dalam 
contoh-contoh tersebut. Sehingga men-takhsish dengan niat tidak sah, 
karena sasaran penafian dan pencegahan adalah hakikat dari makan. Dan 
hakikat ini perkara yang hanya satu, tidak bersifat umum. Dimana 
penafian dan pencegahan adalah hakikat dari makan tersebut secara lazim 
menetapkan penafian dan pencegahan segala macam makanan. Sehingga 
disepakati, bahwa memakan salah satu dari makanan tersebut dianggap 
telah melanggar sumpah”. 


HAL-HAL YANG TIDAK MEMILIKI SIFAT UMUM 

1. Keumuman mugtadhi 
Mugtadhi adalah sesuatu yang tidak bisa benar dalam sebuah ungkapan 
kecuali dengan mengira-ngirakan salah satu di antara beberapa 
perkara. Perkara yang dikira-kirakan disebut mugtadha. Menurut 
Ashah, mugtadhi tidak bersifat umum mencakup keseluruhan perkara- 
perkara tersebut, karena kebutuhan (membenarkan ungkapan) sudah 
tercukupi dengan salah satunya. Sehingga menjadi berstatus mujmal 
(ambigu) di antara perkara-perkara tersebut. Dan akan menjadi 
tertentu manakala ditemukan garinah. 
Pendapat lain", bersifat umum mencakup keseluruhan perkara- 
perkara tersebut. Hal ini demi menghindari status mujmal. Contoh 
dalam sebuah hadits, , , 

San AN ED 
“Dihilangkan dari umatku siksaan yang timbul dari kesalahan dan kelalaian” 

Karena kesalahan dan kelalaian realitanya terjadi dari umat, maka 
ungkapan ini tidak dibenarkan tanpa mengira-ngirakan salah satu di 


antara 535140 (siksaan), DS) (tanggungan), atau yang lain. Kemudian 
dikira-kirakan 353215! (siksaan), karena hal tersebut yang bisa difahami 
secara ‘urf dari redaksi-redaksi serupa. 


5 Dalam Jam'u al-Jawami' pengarang meredaksikan masalah ini dengan js karena 


memahami statemen Imam Haramain bahwa keumuman nakirah dalam konteks syarat 
bersifat badal (penggantian). Padahal yang benar bersifat syumul (menyeluruh) Prof Dr 
KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 237 

Pendapat ini yang dipilih Imam An-Nawawi dalam Ar-Raudhah dalam masalah talak 
seseorang yang lupa. Beliau mengatakan, talak seseorang yang lupa tidak jatuh, karena 
dalalah igtidha' bersifat umum. Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 218- 
219 
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2. Lafadz yang di-athaf-kan pada lafadz “am 
Peng- athafan pada lafadz “am tidak menetapkan keumuman ma thuf 
(lafadz yang di-athafkan). Kalangan Hanafiyyah menyatakan, 
menetapkan keumuman ma'thuf. Karena ma'thuf harus menyamai 
ma'tbuf 'alaih (lafadz yang di-'athafi) dalam hukum dan sifatnya 
(umum-khususnya). Menurut pendapat pertama hanya menyamai 
dalam hukum, tidak dalam sifatnya. Contoh, HR. Abu Dawud: 
NÉ GM 5 An AL GES 
“Tidak dibunuh seorang muslim sebab membunuh kafir, dan tidak dibunuh kafir 
mu ahad saat gencatan perang (sebab membunuh kafir harbi)” 

Kalangan Hanafiyyah mengira-ngirakan pada ma'thuf kata AS, (sebab 
membunuh kafir), sehingga makna lengkapnya menjadi umum, yaitu 
kafir mu'ahad tidak dibunuh sebab membunuh kafir. Hanya saja kemudian 
di-takhsish dengan ijma, bahwa kafir muahad dibunuh sebab 
membunuh kafir dgimmi. Dari takhsish ini makna A5, menjadi kafir 


harbi. Sehingga maksud selengkapnya, tidak dibunuh seorang muslim sebab 
membunuh kafir harbi, dan tidak dibunuh kafir mu'ahad saat gencatan perang 
sebab membunuh kafir harbi. Hal ini menyimpulkan, seorang muslim 
dibunuh sebab membunuh kafir dzimmi. 

Menurut pendapat pertama dari kalangan Syafi'iyyah, pengira-ngiraan 
semacam itu tidak perlu dilakukan. Cukup dikira-kirakan pada ma'thuf 
kata (32 (sebab membunuh kafir harbi) dan ma'thuf tidak perlu mengikuti 


keumuman ma'thuf ‘alaih. Makna selengkapnya, tidak dibunuh seorang 
muslim sebab membunuh kafir, dan tidak dibunuh kafir mu'ahad saat gencatan 
perang sebab membunuh kafir harbi. Hal ini menyimpulkan, seorang 
muslim tidak dibunuh sebab membunuh kafir, baik harbi atau dzimmi. 
Pendapat ketiga, menjadikan mathuf sebagai jumlah tammah 
(sempurna) tanpa mengira-ngirakan apapun. Sehingga maknanya, dan 
tidak boleh dibunuh kafir mu'ahad saat perjanjian gencatan masih berlangsung. 
Pendapat keempat, menjadikan tagdim (mendahulukan) dan ta'khir 
(mengakhirkan). Sehingga susunan aslinya: 

PÉ Né NE Ip DA Ja 

“Tidak dibunuh seorang muslim dan kafir mu'ahad 

saat gencatan perang sebab membunuh kafir” 


3 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 63 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as- 
Sathi’ vol | hal 221, 
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3. Fil yang mutsbat (positif), meskipun bersama 5S 
Menurut Ashah, fil mutsbat (positif), meskipun bersama dengan SS, 


tidak menunjukkan keumuman. 
Contoh 01; HR. Bukhari-Muslim, bahwa Shahabat Bilal ra 
mengatakan, 
KI Jas Ío SE LAN SI 

“Bahwasanya Nabi SAW melaksanakan shalat di dalam Ka'bah” 
Maka tidak mencakup secara umum atas shalat fardhu dan sunnah. 
Karena perbuatan seperti nakirah, dimana setiap nakirah tidak memiliki 
sifat umum dalam kalam itsbat (positif). 
Contoh 02 ; HR. Bukhari, 


PEN GAS da SEA AI 
“Bahwasanya Nabi SAW menjamak antara dua shalat dalam bepergian” 


Hadits ini tidak umum mencakup setiap macam shalat, jamak tagdim 
dan fta'khir, serta setiap macam bepergian. 

Pendapat lain, keduanya bersifat umum. Sehingga dalam dua contoh 
di atas, keduanya bersifat umum secara hukum, bukan lafadz. Yakni 
hukum jawag (boleh), dalam arti boleh jadi shalat dalam contoh 
pertama fardhu dan sunnah, dan jamak dalam contoh kedua boleh 
jadi tagdim atau ta'khir, secara bergantian. Karena yang terjadi pada 
Nabi SAW hanyalah satu shalat. 

Dan terkadang bersama fi'il mudhari” menetapkan faidah takrar 
(pengulangan). Contoh tentang kisah Nabi Ismail AS , 


(08 Hanya) EP LA At AG 66 
Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat 
Dan pendapat ini yang sesuai dengan berlakunya urf‘. 


4. Perkara yang dikaitkan dengan lat 
Menurut Ashah, perkara yang dikaitkan dengan ‘at, secara lafadz 
tidak bersifat umum mencakup semua obyek hukum yang Wat 
tersebut ditemukan di dalamnya. Hanya saja bisa bersifat umum 
secara giyas melalui perspektif makna. Contoh, pembawa syariat 
mengatakan, 


56 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 238 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 220-221 
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WN AUE 


“Khamr diharamkan karena memabukkannya” 


Maka tidak bisa berlaku umum atas setiap perkara yang memabukkan 
secara lafadz. Menurut pendapat lain, bisa bersifat umum secara 
lafadz, karena disebutkannya “at. Seolah-olah mengatakan, 


KS ° MI 


8 253 
- 


A aa 


“Perkara yang memabukkan diharamkan” 


Di sini penyebutan {at menunjukkan bahwa kata #41 tidak dipakai 
dalam makna hakikatnya”. 


Da Ji Jani 3G 

Ya i ye SG ah 
: CE ah a 
SA Ol IAI JS a 
pa ai jé 


533 Ge Sa 


sl 


gas siak Y JAN Lah 
ï ang Ss s5 
Í oii Jat G uhi sk 


Bat 


alan 


$ a sari Aa 


o< 


& 


Menurut Ashah, bahwa mengabaikan perincian 
(atas beberapa keadaan kasus), diposisikan 
sebagai keumuman dalam ucapan. Dan bahwa 
semacam SA wi G6 tidak mencakup pada umat 


dan semacam jl wi 6 mencakup Rasul SAW, 
meskipun dibarengi kata js. Dan versi Ashah, 
bahwa ál Faj G berlaku umum bagi hamba 


sahaya, serta memuat pada mereka yang ada 
pada saat diucapkan saja. 
Ashah, bahwa 


perempuan dan bahwa jamak mudzakar salim, 
tidak mencakup para perempuan di dalamnya 
secara dhahir. Dan bahwa khithab bagi satu 
orang, tidak menjalar pada orang lain. Serta 
khithab dengan kata-kata ses Jai G tidak 


mencakup umat. Juga bahwasanya contoh 


Pendapat G2 mencakup 


semacam dls js À menetapkan pengambilan 


dari setiap macam harta. 


MENGABAIKAN PERINCIAN ATAS BEBERAPA KEADAAN KASUS 


Menurut Ashah, bahwa mengabaikan perincian atas beberapa 
keadaan kasus, diposisikan sebagai keumuman dalam ucapan. 


si Ibid, hal. 239-240 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, juz III hal. 363 
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Bermula dari statemen As-Syafi'?", 
JUAN g piil ia ds Je G3 DARS o JYI IS 
‘Mengabaikan perincian atas beberapa keadaan kasus, disertai adanya sudut 
kemungkinan diposisikan sebagai keumuman dalam ucapan” 


Contoh sabda Nabi SAW pada Ghailan ibn Salamah At-Tsaqafi yang 
masuk Islam dengan memiliki sepuluh istri; 
Gas $ú; w an 
“Pertahankan empat orang dan ceraikan sisanya” 

Nabi SAW tidak memerinci, apakah Ghailan menikahi mereka 
bersamaan atau berurutan. Seandainya hukum tidak berlaku umum 
mencakup dua keadaan ini, pastilah Nabi SAW tidak menyebutkan 
mutlak. Karena tidak diperkenankan menyebutkan mutlak pada obyek 
yang membutuhkan adanya perincian. 

Pendapat lain, tidak diposisikan umum, namun ucapan tersebut 
menjadi mujmal (ambigu). Pendapat ini diusung kalangan Hanafiyyah. 
Mereka mentafsiri kata dst dengan ts) (mulailah). Dan tafsiran 


mereka selengkapnya, 
SAN JÑ gii Bes lb 
“Mulailah akad nikah baru atas empat orang dari mereka dalam pernikahan yang 


bersamaan. Dan teruskanlah empat orang pertama, dalam pernikahan yang berurutan” ” 


Menurut Ashah, bahwa khithab yang khusus bagi Nabi SAW, 
semisal ea A G dan j; por) i G tidak mencakup umat. Karena shighat 


yang terpakai terkhusus bagi Nabi SAW. Pendapat lain, mencakup umat. 
Karena perintah mengikuti Nabi SAW, secara wrf merupakan perintah 
bagi pengikutnya berbarengan dengan Nabi SAW. Seperti halnya 
perintah Raja pada panglima perangnya untuk menaklukkan sebuah 


** Ditemukan statemen lain dari Imam As-Syafi'i yang menyebutkan: 
INN G käs , JEN SP BLS JAN Kel) 6555 II JE LE 

“Pemaparan keadaan, apabila datang padanya kemungkinan, maka disematkan padanya 
status mujmal, dan pengambilan dalil gugur dengan hal itu” 
Nampaknya bertentangan dengan kaidah yang pertama di atas. Sebagian ulama 
menganggap ada dua pendapat dari Imam As-Syafi'i. Imam Al-Oarrafi mengkompromikan, 
bahwa kaidah ini berlaku ketika sudut kemungkinan ada pada dalil. Dan kaidah pertama di 
atas ketika sudut kemungkinan ada pada obyek hukum. Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib 
as-Sathi' vol | hal 222 

5° Ibid, hal. 240 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 223 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul | 247 


Santri salaf press 


aa nn nn ai 
negara atau mengusir musuh. Namun argumentasi ini dibantah, bahwa 
contoh terakhir ini adalah dalam konteks sesuatu yang diperintahkan 
memiliki ketergantungan dilakukan bersama-sama, sedangkan masalah 
yang sedang dibahas tidak demikian. 

Juga menurut Ashah, didukung mayoritas ulama, bahwa khithab 
HE at g mencakup Rasul SAW. Karena keumuman shighat yang 
digunakan, baik dibarengi kata j$ atau tidak. Pendapat kedua, tidak 
mencakup Rasul SAW secara mutlak. Karena bahasa itu muncul dari 
beliau untuk disampaikan pada orang lain, disamping itu Beliau memiliki 
beberapa kekhususan. Pendapat ketiga, memerinci. Apabila dibarengi 
kata Ë, maka tidak mencakup Rasul SAW, karena secara lahiriyah hal 
tersebut dalam rangka 7ab/igh (menyampaikan pada orang lain). Dan 
apabila tidak dibarengi J5, maka mencakup Rasul. Pendapat terakhir ini 
disampaikan Imam As-Shairafi. 

Selanjutnya menurut Ashah, khithab RAAI wi G berlaku umum 
bagi hamba sahaya, berdasarkan keumuman lafadz. Pendapat lain, tidak 
mencakup hamba sahaya, karena secara syara” manfaat dirinya sudah 
diberikan kepada majikannya. Pengarang membatasi, pada selain waktu- 
waktu yang sempit digunakan ibadah. 

Khithab JA kei G menurut Ashah, pada dasarnya hanya 
mencakup mereka yang ada pada saat diucapkan, tidak pada orang-orang 
setelahnya. Versi lain, mencakup orang-orang setelahnya, karena 
berdasarkan ijma', secara hukum mereka menyamai orang-orang yang 
ada saat khithab diucapkan. Argumentasi ini ditanggapi, bahwa ijma’ 
tersebut bersandar pada dalil lain seperti giyas atau yang lain, bukan dari 
cakupan khithab di atas". 


ya DAN JAMAK MUDZAKAR SALIM 
Pendapat Ashah, bahwa 45 baik syathiyah, istifbamiyyah, maushulah, 
maushufah, atau tammah, mencakup perempuan. Dengan dalil, 
(tt: sll) Sg ss Ca SEL aa 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita” 
Penafsiran ġa dengan li S$ (laki-laki maupun wanita) menunjukkan 
cakupannya atas laki-laki dan perempuan. 


2 Ibid, hal. 241-242 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 223 
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Pendapat kedua, tertentu bagi laki-laki. Berpijak pada pendapat 
kedua inilah kalangan Hanafiyah berargumentasi tentang tidak 
dibunuhnya wanita murtad. Karena mereka tidak memasukkannya dalam 
keumuman HR. Bukhari, 


AHE Kan J5 Ya “5 


“Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah dia” 


Dampak perbedaan dua pendapat di atas, terlihat dalam ulasan 
hukum dari HR. Muslim, 


PAPAN BN JA el Ab ia ad B5 23 ya 
“Barangsiapa mencuri pandangan di rumah segolongan kan tanpa ijin 
dari mereka, maka sungguh halal bagi mereka untuk mencongkel matanya” 


Mengikuti pendapat pertama, manakala seorang perempuan mencuri 
pandangan pada rumah orang lain, maka boleh untuk dilempar batu. 
Namun menurut pendapat kedua, tidak boleh. 

Selanjutnya, jamak mudgakar salim juga tidak mencakup 
perempuan secara dhahir. Dan masuknya perempuan dihasilkan dari 
qarinah. Pendapat kedua, jamak mudzakar salim mencakup perempuan, 
dan tidak bisa dikeluarkan kecuali dengan dalil. Karena dalam syara 
banyak persamaan perempuan dan laki-laki dalam berbagai hukum. 
Sehingga pembawa syariat tidak menghendaki pembatasan hukum pada 
laki-laki. Versi ini diriwayatkan Imam Amidi dari kalangan Hanabilah. 
Ulama lain meriwayatkan dari Hanafiyah. Dan dishahihkan oleh Imam 
Al-Mawardi, dan Ar-Ruyani. Sedangkan jika berbentuk jamak taktsir, 
ulama sepakat mencakup perempuan, sebagaimana komentar sebagian 
ulama”. 


KHITHAB BAGI SATU ORANG TIDAK MENJALAR PADA 
ORANG LAIN 


Menurut Ashah, khithab yang terkhusus pada satu orang dari 
umat, tidak menjalar pada orang lain, kecuali dengan melalui dalil 
terpisah. Pendapat lain, menjalar pada orang lain secara adat, tidak secara 
lughat. Karena kebiasaan manusia pada umumnya memberlakukan 
khithab pada satu orang dengan menghendaki orang banyak dalam hal- 
hal yang ada keseragaman. Argumentasi ini ditanggapi, bahwa semacam 
itu tergolong majaz yang membutuhkan adanya garinah. 


“1 Ibid hal. 243 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 223-224 
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KHITHABSESI MU 
Khithab dengan kata-kata SI Jai G tidak mencakup umat 
Muhammad SAW (selain ahli kitab). Karena lafadz tersebut terbatas pada 


mereka. Pendapat lain, mencakup selain ahli kitab jika memiliki kesamaan 
makna. Contoh, 


(Wau) “Las SISI AKI JET 
"Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 


(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu” 


KHITHAB 291531 32 i4 
Manakala ma'mur bih berbentuk isim jinis, dijamakkan dan di-jer- 
kan dengan huruf jer 5s seperti contoh; 


(Vr all) a Ia S 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka” 


Maka Jumhur dalam hal ini mengatakan, hal itu menetapkan 
pengambilan setiap macam dari beberapa harta. Memandang bahwa 
makna yang terkandung adalah ‘dari seluruh harta’. Imam Al-Karkhi 
mengatakan, pelaksanaan perintah itu bisa dihasilkan dengan mengambil 
dari satu macam harta. Memandang bahwa makna yang terkandung 
adalah ‘dari kumpulan harta’. Pendapat ini juga dipilih Imam Ibn Al- 
Hajib. Sedangkan Imam Al-Amidi menangguhkan untuk mentarjih salah 
satu dari kedua pendapat di atas”. 


a Ibid, hal. 245 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 225 
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TAKHSISH 


AREA A D SA A Takhsish adalah meringkas (membatasi) lafadz 
Nan di “am pada sebagian g/rad-nya. Yang menerima 
2 Ak Ben EA fE? takhsish adalah hukum yang menetap pada 


A D pem D sesuatu yang berbilangan (muta’addid). 
2593 f Pendapat ashah, takhsish diperbolehkan 
Il 5 dolan d3 sampai minimal tersisa satu, apabila lafadz 


aa, a$, 2 s AM tidak berbentuk jamak, dan sampai 
OS ol Bi KS minimal jamak, apabila berbentuk jamak. 


DEFINISI DAN SASARAN TAKHSISH 

Takhsish adalah pembatasan syari’ atas hukum dari lafadz “am 
pada sebagian afrad-nya (individu-individu maknanya). Dengan tidak 
menghendaki sebagian afrad yang lain. Secara dhahir, definisi di atas 
memasukkan lafadz “am yang dihendaki sifat khususnya (al-'am urida bihi 
al-khusush) sebagaimana lafadz “am yang tertakhsish (al-'am al-makhsush). 

Perkara yang menerima takhsish adalah hukum yang menetap 
pada sesuatu yang berbilangan (muta'addid) dari sisi lafadznya saja. Dan 
perkara yang ditakhsish secara hakikat adalah hukum. Contoh, 


(o : Roll) SS EA a 


“Maka bunuhlah orang-orang musyrik” 


Dari ayat ini, kafir dziwmi dan sesamanya dikhususkan hukumnya dari 
keumuman orang-orang musyrik. 

Pendapat yang menyatakan bahwa keumuman berlaku untuk 
makna, sebagaimana lafadz, mencontohkan dengan mafhum dari ayat, 


(EY : elpa) E kd ds YG 

"Maka sekali-kali jangan kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah". 
Dalam ayat ini, keumuman maknanya adalah semua macam perbuatan 
menyakiti. Kemudian dikhususkan dari ayat ini masalah memenjarakan 
kedua orang tua sebab tanggungan hutang pada anaknya, dimana 
menurut pendapat yang dishahihkan Imam Al-Ghazali dan ulama lain, 
hukumnya boleh. Menurut pendapat Ashah yang dishahihkan Imam Al- 
Baghawi dan An-Nawawi, hukumnya tidak boleh’. 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 245 
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Kata jl terpakai untuk menghendaki Nwaim bin Mas'ud Al-Asyja'i, 
karena dia menjadi simbol dari orang-orang yang merintangi kaum 
mukminin menemui Abi Sufyan dan rekan-rekannya. 
(ot : sll) ENI Sai 
“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) ” 
Kata JAN terpakai untuk menghendaki Rasulullah SAW, karena 


Beliau sosok yang merepresentasikan semua akhlak terpuji manusia. 


Í 


2. Qarinah dalam alam al-makhsush bersifat lafdziyah dan terkadang 


3, 


terpisah. Sedangkan qarinah dalam a'am urida bihi al-khusush bersifat 
'agliyyah dan tidak terpisah. 

Al-am urida bihi al-khusush tergolong majaz secara pasti. Karena 
termasuk lafadz kulliy (memiliki afrad) yang terpakai pada juz' (salah 
satu dari afrad-nya). Sehingga lafadz tersebut sudah dipindah dari 
makna asalnya. Sedangkan al'am al-makhsush tergolong hakikat 
menurut pendapat ashah, dan majaz menurut mayoritas”. Dimana 
silang pendapat yang terjadi selengkapnya ada dalam pembahasan di 
bawah ini. 


G af Ai Pendapat Ashah, bagian pertama (am yang 
ditakhsish) adalah hakikat. Dan bagian pertama 
355 ini adalah hujjah. 


AL- "AM AL-MAKHSUSH, HAKIKAT ATAU MAJAZ ? 


Mengenai status hakikat dan majaz dari al 'am a-makhsush (lafadz 


am yang ter-/akhsish), ulama berselisih pendapat, 


fe 


Pendapat ashah, tergolong hakikat secara mutlak pada sebagian yang 
tersisa setelah takhsish. Karena pencakupan lafadz atas sebagian yang 
tersisa setelah takhsish, adalah sebagaimana pencakupannya tanpa 
takhsish. Dan pencakupan tersebut disepakati bersifat hakiki. 
Sehingga pencakupan di sini juga hakiki. 


. Pendapat kedua, tergolong hakikat apabila sisanya tidak terbatas. 


Karena masih menyisakan ciri khas dari sifat umum. Namun jika tidak 
demikian, maka tergolong majaz. 


. Pendapat ketiga, tergolong hakikat apabila ditakhsish dengan 


pentakhsish yang tidak mandiri, seperti sifat, syarat, atau istitsna'. 
Karena pentakhsish yang tidak bisa berdiri sendiri merupakan jug 


3 Ibid, hal 247 
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(bagian) dari pembatas makna, maka keumuman hanya memandang 
pada pentakhsish tersebut. Dan apabila ditakhsish dengan pentakhsish 
yang mandiri, seperti dalil ragli, atau akal, maka tergolong majaz. 

4. Pendapat keempat, tergolong hakikat dan majaz dari dua sudut 
pandang. Memandang sisi cakupannya atas sebagian yang tersisa 
adalah hakikat, dan memandang sisi teringkasnya pada sebagian 
tersebut adalah majaz. 

5. Pendapat kelima, tergolong majaz secara mutlak. Karena pertama kali 
terpakai dalam sebagian makna yang tercetak. 

6. Pendapat keenam, tergolong majaz apabila ditakhsish dengan istitsna', 
dan tergolong hakikat apabila ditakhsish dengan sifat atau syarat. 
Karena dengan isiitsna' memperjelas bahwa yang dikehendaki adalah 
mustatsna (perkara yang dikecualikan). Berbeda dengan syarat atau 
sesamanya, pertama kali dapat difahami bahwa sifat umum hanya 
dengan memandang keberadaan pembatasan itu saja. 

7. Pendapat ketujuh, menganggap majaz apabila ditakhsish dengan 
pentakhsish selain berbentuk lafadz, seperti akal". 


KHILAF HUJJAH LAFADZ “AM YANG DITAKHSISH 

Manakala /akhsish masuk dalam lafadz “am, apakah lafadz “am 
tersebut tetap menjadi hujjah dalam makna yang tersisa setelah takhsish, 
ataukah tidak?. Dalam hal ini terdapat beragam pendapat. 

1. Menjadi hujjah secara mutlak. Baik ditakhsish dengan perkara mu'ayyan 
(jelas), atau mubham (tidak jelas). Hal ini dikarenakan para shahabat 
menggunakannya sebagai dalil tanpa ada yang mengingkari. Versi ini 
dinilai sebagai pendapat ashah. 

2. Menjadi hujjah apabila ditakhsish dengan perkara mu'ayyan (jelas), 
semisal contoh: 


KAN MI SS ba KS 
“Bunuhlah orang-orang musyrik, kecuali ahli dzimmah” 
Dan bukan hujjah apabila ditakhsish dengan perkara mubham (tidak 
jelas), semisal contoh, 


Hen IL si 
“Bunuhlah orang-orang musyrik, kecuali sebagian dari mereka” 
Karena setiap individu bisa berpotensi menjadi yang dikecualikan. 
Alasan ini ditanggapi, bahwa lafadz “am tersebut tetap bisa diamalkan 
sampai tersisa satu. Mengenai statemen Imam Al-Amidi dan selainnya 


4 Ibid, hal 247 
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bahwa lafadz “am yang tertakhsish dengan perkara mubham disepakati 
bukan hujjah, tertolak dengan penukilan Imam Ibn Burhan dan 
selainnya tentang adanya khilaf dalam masalah ini. Meskipun Ibn 
Burhan sendiri tetap mengunggulkan statusnya menjadi hujjah. 


. Menjadi hujjah apabila ditakhsish dengan pentakhsish muttashil 


(bersambung), seperti sifat, syarat atau isiifsna. Karena dengan ini 
menjadi hakikat dan keumuman hanya memandang pada pentakhsish 
saja. Berbeda dengan pentakhsish munfashi/ (terpisah), karena bisa jadi 
perkara yang ditakhsish tidak jelas, sehingga sisanya diragukan. 


. Menjadi hujjah makna yang tersisa apabila lafadz umum sudah 


menjelaskan sisa tersebut. Contoh, 


(Ol) SE IG 


“Maka bunuhlah orang-orang musyrik” 


Lafadz “am dalam ayat ini menjelaskan tentang kafir harbi, karena hati 
lekas memahaminya, sebagaimana kafir dzimmi. Sehingga manakala 
kafir dgimmi dikeluarkan dengan takhsish, ayat tersebut tetap menjadi 
hujjah bagi kafir harbi. Berbeda halnya apabila lafadz umum belum 
menjelaskan sisa tersebut. Contoh, 


(PA : aU) 3G ó 
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri” 


Lafadz “am dalam ayat ini tidak menjelaskan tentang pencuri harta 
sebanyak seperempat dinar atau lebih dari tempat simpanannya, 
sebagaimana juga tidak menjelaskan pencuri atas harta yang lain. 
Sehingga manakala pencuri harta seperempat dinar atau lebih 
dikeluarkan dengan /akhsish, ayat tersebut tidak menjadi hujjah bagi 
makna yang tersisa. Karena makna tersebut diragukan sebab 
kemungkinan adanya pertimbangan batasan lain. 


. Menjadi hujjah pada batas minimal jamak (tiga atau dua). Karena hal 


ini adalah makna yang diyakini. Dan makna yang lain masih 
diragukan, karena ada kemungkinan telah ditakhsish. Pendapat ini 
berpijak dari versi yang menyatakan bahwa takhsish tidak 
diperbolehkan sampai batas lebih sedikit dari minimal jamak. 

Bukan hujjah secara mutlak. Artinya, lafadz tersebut menjadi muyjmal 
(ambigu) yang tidak bisa dijadikan dalil pada makna yang tersisa, 
kecuali ditemukan dalil lain. Karena makna yang dimaksud diragukan, 
sebab kemungkinan tertakhsish dengan perkara yang tidak jelas. 
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Perbedaan pendapat di atas terjadi manakala kita mengatakan 
bahwa makna yang tersisa setelah #aksish adalah majaz. Namun apabila 
kita katakan hakikat, maka dipastikan statusnya menjadi hujjah”. 


salt alas Kat Ta HL la Lafadz “am diamalkan, meskipun setelah 
g A Bat 2 wafat Nabi SAW, sebelum meneliti 


, 25 Ka LAI Ís keberadaan pentakhsish. 


LAFADZ ‘AM SAAT NABI SAW HIDUP DAN SETELAH WAFAT 

Ulama menyepakati, lafadz “am dijadikan pedoman atau 
diamalkan dalam semua afrad (individu) maknanya semasa hidup Nabi 
SAW, sebelum meneliti ada tidaknya pentakhsish. 

Hal ini juga berlaku setelah wafat Beliau, karena secara hukum 
asal, pentakhsish tidak ada. Dan kemungkinan pentakhsish dalam posisi 
marjuh (diungguli), sedangkan sifat keumuman yang nampak dalam posisi 
rajih (unggul), dan mengamalkan rgjih adalah sebuah kewajiban. 

Pendapat lain, lafadz “am tidak diamalkan setelah wafat Beliau, 
sebelum meneliti ada tidaknya pentakhsish. Karena masih dimungkinkan 
adanya pentakhsish. Berpijak pada pendapat ini, menurut ashah, dalam 
meneliti cukup menggunakan dugaan (dhan) bahwa pentakhsish tidak 
ada". 


* Ibid, hal 248-249 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol II hal. 6-8 
6 ; 
Ibid 
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PENTAKHSISH 


- 


s 2 22 


Pentakhsish ada dua bagian; MUTTASHIL, 

yang mana bagian ini ada 5 macam. 

az pág E Le 5 ENI (1) Istitsna', yaitu mengeluarkan 
(mengecualikan) dengan sesamanya Y| dari 

Ci pe 8 2 Ki satu orang pembicara, menurut pendapat 


e si , s „ ashah. Istitsna? wajib bersambung secara “adat 

4 g 8... a. Era 3 5 
G Ll E Ig 56 ALASI dengan mustatsna minhu, menurut ashah. 
z > Sedangkan istitsna' mungathi” adalah majaz 


Ci 8 ee ZI menurut pendapat ashah. 


PEMBAGIAN PENTAKHSISH 

Pentakhsish adalah penunjuk dan penghasil faidah adanya 
takhsish, baik berbentuk lafadz atau selain lafadz. Terbagi menjadi dua 
bagian, 

I. Muttashil, yakni pentakhsish yang tidak dapat berdiri sendiri. Dalam 
keterangan lain didefinisikan sebagai pentakhsish yang tidak mampu 
berdiri sendiri dalam menghasilkan makna, dan tergantung dengan 
lafadz umum sebelumnya, sehingga harus dibarengkan agar berfaedah. 
Meliputi 5 macam, istitsna', syarath, shifat, ghayah dan badal ba'dhi min al- 
kulli. 

II. Munfashil, yakni pentakhsish yang dapat berdiri sendiri, baik berupa 
lafadz atau selain lafadz. Definisi lain, yaitu pentakhsish yang mampu 
berdiri sendiri dalam menghasilkan makna, dan tidak membutuhkan 
lafadz umum yang akan ditakhsish'. 


Penjelasan 5 macam pentakhsish muttashil : 

1. Istitsna?, yaitu mengeluarkan (mengecualikan) dari perkara 
berbilangan (mutaaddid) dengan lafadz yang tercetak untuk istitsna, 
seperti Y), XS, 156, ME, LS, lag L, SEL, Az, Aa, dah Sa. 

Contoh; 133 SS ? PANAS (Kaum telah datang kecuali Zaid) 


Ketentuan dan persyaratan istitsna”, 
1. Perkataan yang dikecualikan dan pengecualian berasal dari satu 


7 DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami hal. 182 
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orang pembicara, menurut pendapat ashah. Berpijak pada syarat 
kalam yang harus berasal dari satu pembicara. Pendapat kedua, 
tidak disyaratkan. Sehingga apabila seseorang mengatakan, 


JB AL (Beberapa laki-laki telah datang) 

Kemudian orang lain menimpali dengan kata-kata, 

1555 Y) (Kecuali Zaid) 

Maka kalimat ini menjadi istis#na' menurut pendapat kedua, dan 


laghwn (tidak bermakna) menurut pendapat pertama. Hanya saja 
apabila Nabi SAW bersabda, 

iN BINI (Kecuali kafir dzimmi) 

Menyusul setelah turunnya ayat, 

SS pa PHE (Bunuhlah orang-orang musyrik) 

Maka sabda Nabi SAW tersebut dipastikan sebagai is#ifsma', karena 
posisi Beliau sebagai muballigh (penyampai) dari Allah SWT. 
Meskipun sabda beliau tergolong bukan Al-Our'an. Pendapat lain, 
sabda Beliau menjadi pentakhsish yang terpisah. 

2. Istitsna’ wajib bersambung secara “adat dengan mustatsna minhu, 
menurut pendapat ashah. Maksudnya bersambung dalam standar 
urfi (kebiasaan), sehingga tidak dipersoalkan andaikan terpisah 
oleh batuk atau mengambil napas. Karena jika tidak demikian, 
maka persoalan seperti memerdekakan budak, talak, dan 
pelanggaran sumpah menjadi tidak terwujud (tetap), karena 
setelahnya bisa di-istitsna'4 sesuka hati. Berikut pendapat-pendapat 
lainnya, 

Pertama, ada beberapa riwayat dari Imam Ibn Abbas, di antaranya, 
boleh terpisah sampai satu bulan, sampai satu tahun, dan sampai 
selamanya. Imam Abu Al-Fadhl mengatakan, “Aku tidak 
menemukan riwayat yang mengatakan satu bulan, aku hanya 
menjumpai riwayat yang mengatakan empat puluh hari”. 

Kedua, versi Said ibn Jubair, boleh sampai empat bulan. 

Ketiga, versi Imam “Atha' dan Hasan, boleh dalam majlis. 

Keempat, versi Imam Mujahid, boleh sampai dua tahun. 

Kelima, versi Ibrahim An-Nakha'i, boleh selama belum terucap 
ungkapan lain. 

Keenam, versi sebagian Malikiyyah, boleh dengan syarat diniati 
dalam kalam, karena hal tersebut menjadi dikehendaki sejak awal. 
Ketujuh, versi terakhir, boleh dalam kalam Allah SWT saja. Karena 


258 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


tidak ada satupun yang luput dari ilmuNya. Dan istitsna' tersebut 
dikehendakiN ya. 

Dalil dari pendapat Imam Ibn Abbas dan pendapat lain, di 
antaranya OS. Al-Kahfi : 23-24, 


Tar g -: 4 an SEK st a Raas Sh CI ba 
Gasa SU Sa 23 SI VI ISS WS je al sed DN 
“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: "Sesungguhnya aku 


akan mengerjakan ini besok pagi, kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah". 
Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa” 


Artinya, apabila kamu lupa mengucapkan “insya Allah’ atau istitsna' 
kemudian kamu ingat, maka sebutkanlah hal tersebut. Dalam hal 
ini tidak ditentukan waktu untuk menyebutkan insya Allah atau 
istitsna', sehingga ulama berbeda pandangan mengenai batasan 
waktu ini”. 

3. Istitsna' sah apabila masih tersisa sesuatu dari mustatsna minhu. 
Silang pendapat mengenai syarat ini akan dibahas nanti. 

4. Boleh mendahulukan mustastna dari mustatsna minhu. 

5. Boleh istifsna' dari satu jenis dan dari yang tidak sejenis”. 


ISTITSNA?' MUNGATHP 


Istitsna' terbagi dua macam, 
1. Muttashil, yaitu istitsna' dari yang sejenis, dimana di dalamnya mustatsna 
termasuk sebagian dari mustatsna minhu. Seperti contoh di atas. 
2. Mungathi', yaitu istitsna' dari yang tidak sejenis, dimana di dalamnya 
mustatsna bukan sebagian dari mustatsna minhu. Contoh, 


Teh Wina AAN gü 
“Di rumah tidak ada siapapun selain keledai” 


Mengenai eksistensi dan status istitsna' mungathi', ulama berselisih 
Tag pam 
. Berstatus majaz, menurut pendapat Ashah. Sebab yang lekas dipahami 
hati dari istitsna' adalah muttashil (yang sejenis). 
2. Berstatus hakikat, seperti istitsna' muttashi. Karena hal tersebut 
merupakan pemakaian asli. Sehingga berstatus musytarak. 
3. Berstatus mwtawathi'. Dalam arti, lafadz istitsna? tercetak untuk 
menunjukkan kadar yang dipersekutukan antara muttashil dan 


8 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 250 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 232-233 
? DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami hal. 183-184 
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mungathi, yakni sebuah bahasa pertentangan dengan perangkat S| dan 


lafadz lain yang semakna. Hal ini untuk menghindari status majaz dan 
musytarak. 

4. Statusnya ditangguhkan. Tidak jelas apakah hakikat pada muttashi/ dan 
mungathi, atau salah satunya, atau pada kadar yang dipersekutukan'". 


1 Jina z psi 8d CA, Menurut Ashah, bahwa yang dikehendaki 
a a i sepuluh dalam ucapanmu “Bagi Zaid atas 
aaeh i PAE Ba Y ta 5 tanggunganku, sepuluh kecuali tiga” adalah 
at & 1; Eid i z2 an sepuluh, memandang seluruh afrad, kemudian 
> a pa dikecualikan tiga dan selanjutnya disandarkan 
38 as 5 a Si du | pada sisanya (tujuh) secara tagdiri. Meskipun 

penyandaran ini secara penyebutan terjadi 


(53 A3 sebelum mengecualikan. 


Ada beberapa persoalan dalam istitsna' yang membutuhkan 
pembahasan dan kajian. Di antaranya, persoalan dalam ‘adad (bilangan). 
Dalam hal ini, manakala mustatsna termasuk bagian mustatsna minhu, maka 
terjadi tanagudh (kontradiksi), karena pertama kali ada penetapan (itsba), 
namun kemudian ada penafian ("af). Dan manakala tidak termasuk 
bagian mustatsna minhu, maka bagaimana ikhraj (pengecualian) bisa sah?. 
Padahal pakar bahasa Arab menyepakati bahwa istitsna” adalah ikhraj. 
Demi menghindari tanagudh, dan untuk mewujudkan ikhraj dalam istitsna', 
ulama berselisih pendapat dalam pengira-ngiraannya. 

1. Menurut Ashah, caranya adalah dengan menghendaki seluruh afrad 
(individu makna) dari mustatsna minhu, dan hukum penyandaran (isnad) 
ditetapkan setelah mustatsna dikecualikan. Contoh ucapan seseorang, 


BSE IL iis em 
“Bagi Zaid atas tanggunganku, sepuluh kecuali tiga” 
Maksud pertama kali dari ucapan ini adalah sepuluh memandang 
seluruh afrad. Namun penyandaran khabar, yakni kata 55) (bagi Zaid) 
pada mubtada), yakni kata #5542 Hope) belum aaa secara 
hukum, kecuali setelah mengecualikan ZW (tiga) dari 3,42 (sepuluh). 


Seolah-olah orang tersebut mengatakan; 


10 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 251 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 235 
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Perss j 32 P ai ana 
SN Gi g lE ja JM AA 
“Bagi Zaid atas tanggunganka, sisa dari sepuluh yang dikecualikan tiga darinya” 


Dalam arti, secara tagdiri disandarkan pada sisanya (tujuh). Meskipun 
penyandaran ini secara penyebutan terjadi sebelum pengecualian. 


$$... 


Secara lafadz, penyandaran terjadi pada :,£4£ (sepuluh), namun secara 
makna, penyandaran terjadi pada 4x5 ata (tujuh). Dengan cara demikian, 


yang ada hanya penetapan (itsbat) Za tidak ada penafian (naf) sama 
sekali, sehingga tanagudh terhindari. Dan cara ini lengkap mewujudkan 
ikhraj (pengecualian) dan menghindari tanagudh (kontradiksi). 

2. Mayoritas ulama mengatakan, yang dikehendaki dalam contoh di atas 
adalah tujuh. Termasuk pengucapan Aw// (menyeluruh) untuk 
menghendaki sebagian maknanya. Dan perangkat istitsna” dalam 
kalimat “kecuali tiga’ adalah garinah dari majaz yang menjelaskan 
maksud pembicara. 

3. Imam Al-Gadhi Abu Bakar berpendapat, bahwa mustatsna dan 
mustatsna minhu secara keseluruhan tercetak untuk menunjukkan satu 
makna, yakni makna yang disimpulkan terakhir kali. Sehingga dalam 


contoh di atas, x (tujuh) sebagai makna yang disimpulkan terakhir 
kali, memiliki dua nama, nama mufrad, yakni 1x Ta — (tujuh) dan murakkab, 
yakni #96 $) 552 (sepuluh kecuali tujuh). 


Dua pendapat terakhir ini tanagudh dapat dihindari, karena tidak 
adanya penafian (naf). Namun tidak terwujud ikhraj (pengecualian) 
yang disepakati ulama ada dalam istitsna'. Tidak selengkap pendapat 
pertama yang mampu mengumpulkan keduanya". 


34 3,53 6 a 5 3 - : : P , 
Se AN Ga Aas NY, Tidak dibenarkan adanya isitma’ yang 
. p“ = As D menghabiskan mustatsna minhu. Pendapat 
aan S Sya, K NI sa) gshah, istitsna’ lebih banyak dan menyamai 
Ada: dari sisanya, serta mengecualikan pencacah 
g be Y 35 ea utuh (sepuluh dst) adalah sah. Dan istitsma” 
sb SG) dari nafi adalah itsbat dan sebaliknya. 


ISTISTSNA?' MENGHABISKAN MUSTATSNA MINHU 
Tidak dibenarkan adanya istifsna' yang Sen angan mustatsna 
minhu. Contoh seseorang mengatakan, #5i2 NY) #5£ jas fé Í (Baginya atas 


M Ibid, hal 252 
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tanggunganku, sepuluh kecuali sepuluh). Dalam arti, tidak ada pengaruh 
apapun dalam hukum. Sehingga dalam contoh ini, orang tersebut wajib 
membayar sepuluh. Imam Al-Amidi dan Ibn Al-Hajib menukil adanya 
ijma” dalam hal ini. Namun tidak demikian adanya, karena ditemukan 
beberapa pendapat syadz yang menyimpulkan berbeda. 

Imam Ibn Thalhah meriwayatkan dua pendapat dalam kitab Al- 
Madkhal mengenai permasalahan seseorang yang mengatakan pada 
istrinya; ÉSE Y ES HL cit (Kamu tertalak tiga, kecuali tiga), dimana 
pendapat pertama menghukumi talak jatuh, dan pendapat kedua 
menghukumi talak tidak jatuh, karena menganggap '#s#ifsna' yang 
menghabiskan mustatsna minhu sah. Imam Ibn Hayyan juga meriwayatkan 
hukum sah dari Imam Al-Faro”, bahkan memperbolehkan juga istitsna 
lebih banyak dari mustatsna minhu, seperti contoh, gái UI a Al (Baginya 
atas tanggunganku, seribu kecuali dua ribu)". 

ISTISTSNA' AL-AKTSAR, MUSAWI, DAN ‘ADAD 


Menurut versi ashah, sah hukumnya istitsna” lebih banyak (aktsar) 
dari sisanya, contoh; 4x3 Y| 546 Ac Í (Baginya atas tanggunganku, sepuluh 


kecuali sembilan). Pendapat kedua, tidak boleh. Pendapat ketiga, tidak 
boleh lebih banyak apabila bilangan pada mustatsna dan mustatsna minhu 
sharih (jelas), sebagaimana dalam contoh di atas. Dan apabila tidak sharih, 
maka boleh, contoh: S3 S) D 38 (Ambillah dirham-dirham itu, kecuali 
beberapa yang palsu), dan ternyata dirham palsu yang lebih banyak. 

Dan juga mengikuti versi asbab, sah hukumnya istitsna' yang 
menyamai (musawi) dari sisanya. Contoh, KA Ita 4 5 (Baginya atas 
tanggunganku, sepuluh kecuali lima). Pendapat lain, tidak diperbolehkan. 

Sah juga hukumnya mengecualikan pencacah utuh (sepuluh dst) 
dari bilangan, menurut versi ashah. Contoh, a Si FAA Al (Baginya seratus 
kecuali sepuluh). Dan boleh contoh seperti; 2:5 $) EL Í (Baginya seratus 
kecuali sembilan). Pendapat lain, tidak sah ". 

ISTISTSNA” DARI NAFI DAN ITSBAT 

Menurut ashah, istitsna' dari nafi (negatif) adalah itsbat (positif) dan 
sebaliknya istitsna dari itsbat (positif) adalah nafi (negatif). 

Pendapat kedua, dari kalangan Hanafiyah, mereka mengatakan 


2 Ibid, hal. 253 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol | hal 236-237 
iki 
Ibid 
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tidak demikian, bahkan mustatsna dari sisi hukumnya tidak ditetapkan 
(maskut ea 
Contoh 01; & 


Contoh 02: 155 


Contoh pertama menunjukkan penetapan (ifsba!) hukum berdiri pada 
Zaid. Dan contoh kedua menunjukkan penafian (naf hukum berdiri dari 
Zaid. Sedangkan menurut kalangan Hanafiyah, tidak menunjukkan 
keduanya, dan Zaid tidak dihukumi, baik berdiri atau tidaknya. 

Perbedaan pendapat ini berakar dari keberadaan mustatsna, 
apakah dikecualikan dari mahkum bih (hukum spesifik), sehingga masuk 
dalam kebalikannya, berupa “berdiri” atau “tidak berdir??. Ataukah 
dikecualikan dari hukum (hukum umum), sehingga masuk dalam 
kebalikannya, berupa “tidak ada hukum'??. Karena kaidah berbicara, 
bahwa sesuatu yang terkecualikan dari sebuah perkara, maka akan masuk 
dalam kebalikan perkara tersebut. 

Berpijak pada pendapat kedua, pemahaman “#sbat dalam kalimat 
tauhid 4 Y| 4) Y dihasilkan dari ‘arf syar'i (tradisi syara”) dan dalam istitsna 


mufarragh, semisal 355 S) FE (Tidak ada yang berdiri selain Zaid) dihasilkan 
dari wf ‘am (tradisi manusia umum)". 


sY ši PG G (Tidak ada satupun yang berdiri selain Zaid) 
51 AA) PG (Segolongan orang berdiri selain Zaid) 


Istitsna' lebih dari satu, apabila saling 
disambung dengan “thaf, maka kembali pada 
mustatsna minhu. Namun jika tidak disambung 
dengan huruf 'athap maka setiap istitsna" 


CSS ål 25 KN, 
Es- $ PA ERA. 
W K Yy a SA 


E Sada 
au) Al 
DPA 


penas 


Yui yaa goa Lah 


Aa seng? 
SEL 3 


kembali pada lafadz sebelumnya, selama tidak 
menghabiskannya. 

Pendapat ashah, bahwa sebuah żstitsna’ akan 
dihukumi kembali pada masing-masing dari 
beberapa kalimat yang saling bersambung 
dengan athaf dengan huruf yang 
menyekutukan. 

Pembarengan antara dua jumlah secara lafadz 
tidak menetapkan persamaan dalam hukum 
yang tidak disebutkan. 


ISTITSNA' BERUNTUN 


Mengenai permasalahan istitsna' lebih dari satu (beruntun), ulama 


memilah sebagai berikut; 


* Ibid, hal 253 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol Il hal. 15 
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1. Saling disambung dengan “athaf, Maka, semuanya kembali pada 
mustatsna minhu. Karena masing-masing tidak memungkinkan kembali 
pada lafadz rn sebab adanya Ad ‘athaf. Contoh; 


Ap EN Ip iie e A 
“Baginya, atas sewaan sepuluh kecuali empat, dan kecuali tiga, dan kecuali dua” 
Maka yang wajib ditanggung (dibayar) adalah satu. 
2. Tidak disambung dengan huruf “athaf, maka dipilah, 
a. Apabila tidak menghabiskan, maka setiap istifsna?' kembali pada 
lafadz sebelumya yang dibarengi, Contoh, 
BSE) ILA AYI ER 
“Baginya, atas tanggunganku sepuluh kecuali lima, kecuali empat, kecuali tiga” 
Maka yang wajib ditanggung (dibayar) adalah enam. Karena tiga 
mengecualikan empat, tersisa satu. Satu dikecualikan dari lima, 
tersisa empat. Empat dikecualikan dari sepuluh, sehingga tersisa 
enam. 


b. Apabila setiap istifsna” menghabiskan lafadz sebelumnya yang 
dibarengi, maka seluruh istitsna” dihukumi batal. Contoh; 


pe Vj te Vina Ae 
“Baginya, atas tanggunganku sepuluh kecuali sepuluh, kecuali sepuluh” 


c. Apabila selain istifsna' pertama menghabiskan, maka semua istiisna' 
kembali pada deg? sini minbu. Contoh: 
Sa #96 S] gil NE a 
“Baginya, atas tanggunganku sepuluh kecnali dua, kecuali tiga, kecuali empat” 
Maka yang wajib ditanggung (dibayar) adalah satu. 
d. Apabila istitsna' pertama saja yang menghabiskan, maka menurut 


pendapat pertama, isfifsma' pertama batal, dan istitsna” lain 
mengikuti batal. Kanan 


Esai Yi Fs Az s1 
“Baginya, atas Mie. ani- kecuali sepuluh, kecuali empat” 


Maka yang wajib ditanggung (dibayar) adalah sepuluh. Menurut 
pendapat kedua, wajib empat, memandang istitsna” kedua 
mengecualikan istitsna' pertama. Pendapat ketiga, wajib enam, 
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memandang istitsna” kedua, bukan istifsna' yang pertama”. Dan 
yang shahih dalam figh adalah pendapat kedua. Dari sini 
seandainya seseorang mengatakan, 
SENG Yy BSE IL ed 
“Kamu tertalak tiga, kecuali tiga, kecuali dua” 


Maka menurut pendapat pertama, jatuh talak tiga. Menurut 
pendapat kedua, jatuh talak dua. Dan menurut pendapat ketiga, 
jatuh talak satu". 


ISTITSNA” DARI RUNTUTAN JUMLAH DAN MUFRAD 


Menurut pendapat ashah, istitsna' yang terletak setelah beberapa 
kalimat, baik berbentuk jumlah (rangkaian kalimat) atau myfrad, dan saling 
bersambung dengan “athaf, dengan huruf 'athaf yang berfungsi 
menyamakan (menyekutukan), seperti wawu dan fa, maka kembali pada 
masing-masing dari beberapa kalimat tersebut, apabila pantas bagi istitsna' 
tersebut. Karena secara dhahir demikian. Contoh yang berupa jumlah, 


Ki a Jab ek Sr AA 
“Mulyakan ulama, wakafkan rumahmu kepada kerabatmu, dan merdekakan 
budak-budakmu, kecuali orang-orang yang fasik di antara mereka”. 


Contoh yang berupa mufrad; 


a L Y Jai ET Sady ai E dh 
“Bersedekahlah pada orang-orang fakir, orang-orang miskin dan para ibnu sabil, 
kecuali orang-orang fasik di antara mereka” 


Pendapat kedua, kembali pada yang terakhir saja. Karena hal ini 


yang diyakini. Pendapat ketiga, kembali pada seluruhnya, apabila beberapa 
didatangkan untuk satu tujuan, Contoh; 


Si Y Gb Si P Jii J Jus SA A k SI eta 
bt 


“Aku mewakafkan rumahku kepada paman-pamanku, aku wakafkan kebunku 
kepada paman-pamanku (dari jalur ibu), dan aku sediakan (sebagai wakaf) tempat air 
minumku kepada tetanggaku, kecuali mereka pergi” 


15 Karena istitsna” pertama, yaitu #s42 $} dihukumi batal, dan dianggap tidak ada. Sehingga 
seolah-olah dari semenjak awal diucapkan: iii iE de 1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, 


Tharigah Al-Hushul, hal. 254 
1 Ibid, hal 254 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 238-239 
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Tujuan dalam contoh tersebut satu, yakni wakaf. Namun apabila 
didatangkan untuk beberapa tujuan, maka żsżiżsna’ hanya kembali pada 
yang paling akhir. Contoh, 


Aa TEKAN a Jae el GI BEI jas AKA 3,1 
“Muljakan ulama, wakafkan rumahmu kepada kerabatmu, dan merdekakan 
budak-budakmu, kecuali orang-orang yang fasik di antara mereka”. 


Pendapat keempat, kembali pada seluruhnya, apabila di-athafkan 
dengan huruf wawu. Dan kembali pada jumlah terakhir, apabila di-athaf 
kan dengan selain wawy. 

Pendapat kelima, berstatus musytarak (dipersekutukan antara 
kembali pada seluruhnya dan pada yang terakhir). Karena sama-sama 
terpakai untuk keduanya. 

Pendapat keenam, menangguhkan, karena tidak diketahui arah 
petunjuk maknanya. 

Dua pendapat terakhir menyatakan bahwa, penentu pemahaman 
makna yang dimaksud tergantung pada keberadaan qarinah. Jika qarinah 
ditemukan, maka silang pendapat dengan sendirinya hilang. 

Contoh 01 (kembali pada seluruhnya secara ijma’ berdasar garinah) : j 


Sua il n a ORA Y ai 
SS aia i dig ahi La e ata gh SE y II - 
(Y-A: al) 


“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar”....sampai ayat, “kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan 
amal saleh: maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan” 


Qarinah dalam contoh ini adalah bahwa isim isyarah (kata penunjuk) di 
dalamnya kembali pada semuanya, karena tidak ada yang mengkhususkan 
pada sebagian dengan isyarah. 

Contoh 02 (kembali pada yang akhir saja secara ijma’ berdasar garinah) : 


(SA ing ol YO adat JI TA Hong gah a Tuti By 

“Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia 
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diyat yang diserahkan 
kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 


bersedekah”. 


Dalam contoh ini, ulama sepakat bahwa istifsna' kembali pada jumlah 
terakhir, yakni diyat, bukan kafarah (memerdekakan budak). Dengan 
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garinah, kembalinya dhamir (kata ganti) dalam lafadz pada keluarga 
korban pembunuhan. Dan mereka disebutkan dalam diyat, bukan dalam 
tahrir (memerdekakan budak). Dan bahwa “bersedekah” mudah dilakukan 
dalam diyat, karena berupa hak adami, berbeda dengan memerdekakan 
budak. 

Contoh 03 (kembali pada yang akhir, bukan yang panna secara ijma’) ; 


Rer Fla Sal Pole A sh EPF okasi SAN 43 
Piai aah g 


“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat gina) dan 
mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) 
delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama- 
lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.”....sampai ayat “kecuali orang-orang 
yang bertaubat”. 


Oarinah di sini adalah, bahwa tuduhan zina tergolong hak adami dan tidak 
bisa terlepas hanya dengan taubat, maka akhirnya dipastikan istitsna? tidak 
kembali pada jumlah pertama (tentang dera). Dan istifsra' pasti kembali 
pada jumlah terakhir, yakni tentang status fasik. Sehingga berimplikasi 
pemahaman bahwa setelah bertaubat, persaksian penuduh zina dapat 
diterima dan terhapus status kefasikannya. Kemudian mengenai 
kembalinya istitsna” pada jumlah kedua, yakni tentang tidak diterimanya 
persaksian, ulama berselisih pendapat. Versi shah, diterima 
persaksiannya setelah bertaubat. Dengan mengembalikan istisna' pada 
seluruhnya. Pendapat kedua, tidak diterima, dengan mengembalikan 
istitsna’ pada jumlah yang akhir saja. Berimplikasi pemahaman bahwa 
persaksian penuduh zina tidak diterima selamanya, meskipun sudah 
bertaubat". 


PEMBARENGAN BEBERAPA JUMLAH 


Menurut pendapat ashah, pembarengan dua atau beberapa jumlah 
secara lafadz (dengan di- athafkan) tidak menetapkan persamaan dalam 
hukum yang tidak disebutkan, dimana hukum tersebut sudah diketahui 
berada pada salah satu jumlah berdasarkan faktor eksternal (dalil lain). 

Pendapat kedua, menetapkan persamaan dalam hukum yang 
tidak disebutkan. Contoh HR. Abi Dawud: 


1 Ibid, hal 255-256, Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 239-240, Az-Zanjani, 
Takhrij al-Furu' “ala al-Ushul, vol | hal. 383, dan Az-Zarkasyi, al-Bahr Al-Muhith, vol II hal. 
449 
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“Sungguh salah satu dari kalian Pakar kencing di air yang tidak AN Dan 
Jangan mandi dari junub di dalamnya” 


Kencing dalam air yang tidak mengalir menyebabkan air tersebut menjadi 
najis, dengan syarat air tersebut sedikit (kurang dua kulah) atau 
menyebabkan perubahan dalam air yang banyak (lebih dua kulah). Hal 
ini adalah hikmah dari larangan dalam hadits. Hukum yang disebutkan 
adalah adanya nahi (larangan) yang ada dalam dua jumlah. Dan hukum 
yang tidak disebutkan adalah penajisan air sebab kencing dan mandi 
junub. Menurut pendapat kedua di atas, mandi junub dalam air tersebut 
hukumnya juga sama, karena dua jumlah tersebut dibarengkan . 


si, Ai BG GA 2. ik (2) Syarat, yaitu menggantungkan sebuah 
S5 T aan perkara dengan perkara lain, dimana masing- 


a Í zza AT 2 | masing dari keduanya berada di masa 
JA t 2 8 mendatang. Atau perkara yang menunjukkan 


TON 3 EA atas penggantungan tersebut. Syarat menyamai 
Ea aje ti pr 88 ga J y 
mE a sisi 1sitisna . 


PENTAKHSISH MUTTASHIL KEDUA : SYARAT 
2. Syarat, yaitu menggantungkan sebuah perkara dengan perkara lain, 


dimana masing-masing dari keduanya berada di masa mendatang. 
Atau bahasa yang menunjukkan atas penggantungan tersebut, yakni 


shighat (jumlah pertama) sebagaimana, 124 Òl ss 4 S | (Mulyakan 


Bani Tamim, jika mereka datang). 


Syarat yang menjadi pentakhsish menyamai istitsna' dalam tiga aspek, 
1. Keharusan muttashil (bersambung). 
2. Kembalinya syarat pada seluruh jumlah yang mendahuluinya. 


Contoh, 
IYA Oh sea BEN Ka Jl Sab masi RSI 


“Mulyakan Bani Tamim, dan berbuat betiklah pada kabilah Rabi'ah, dan berilah 
sesuatu pada kaum Mudhar, jika mereka datang kepadamu” 


3. Diperbolehkan mengecualikan sesuatu yang lebih banyak dari 
sisanya menggunakan syarat. Contoh, 


18 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 287 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jam'i al-Jawami', vol II hal. 19 
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AT Òl ai ASI 
“Mulyakan Bani Tamim, jika mereka ulama” 
Dalam konteks orang-orang bodoh dari Bani Tamim lebih banyak. 
Sehingga, selain harus niat menjadikan syarat, menurut ashah, syarat 
harus muttashil, kembali pada seluruh jumlah yang mendahuluinya, 
meskipun syarat mendahului atau menengah-nengahi, dan boleh 


mengecualikan 


menggunakan syarat. 


ketiganya”. 
MEN Gh Bh AA 
Ji ka o 33 d a 
d Gb gih s g 
PEN J pah a 


sesuatu yang 


lebih banyak dari 
sepakat 


sisanya 


Pendapat lain, ulama dalam 


(3) Shifat, dan (4) Ghayah, dimana keduanya 
menyamai isfitsna”. Maksud ghayah di sini adalah 
ghayah yang didahului lafadz umum yang akan 
memuatnya (jikalau ghayah tidak ada), dan 
tidak dikehendaki menegaskan keumuman. 
Seperti contoh; Ki 185 & (Sampai mereka 
membayar jizyah). Sedangkan mengenai contoh, 
Aa gi GG (Sampai terbit fajar), dan contoh ; 
A dl ra Ia Basi Sahi (Jari-jarinya dipotong 
dari kelingking hingga jempol), maka berfungsi 


menegaskan keumuman. 


PENTAKHSISH MUTTASHIL KETIGA & KEEMPAT: SHIFAT 


& GHAYAH 


3. Shifat. Yang dimaksud adalah shifat maknawiyah (berupa makna), tidak 
hanya terbatas shifat dalam pandangan nahwu, serta yang dapat 
dihasilkan mafhum-nya. Contoh, 


AGAN A 


Í 


“Mulyakan Bani Tamim yang ahli figh” 
Dapat menghasilkan mafhum, selain ahli fiqh tidak diperintahkan untuk 


dimulyakan. 


4. Ghayah, yaitu batas akhir dari suatu perkara, dimana hukum perkara 
yang terletak setelahnya berlawanan dengan perkara yang terletak 


sebelumnya. Contoh; 


z 
Mel 


Ia old P & 2 | 
“Mulyakan Bani Tamim sampai mereka tidak taat” 


19 Ibid, hal. 258 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 241-242 
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Maksud ghayah di sini adalah ghayah yang didahului lafadz umum yang 
akan memuatnya jikalau ghayah tidak ada. Bukan ghayah yang berfungsi 
menegaskan keumuman lafadz sebelumnya. Seperti contoh, 


La s s- (34 T4 8G - 4 tas 
(saill) BIL B0 a a SA a LSG 
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah” 
....sampai ayat “sampai mereka membayar jizyah” 


Dalam ayat ini jikalau ghayah berupa GL! 14x & tidak ada maka 
pastilah kita diperintah memerangi mereka, baik membayar jizyah atau 
tidak. Dalam hal ini ada dua bentuk ghayah yang dikecualikan, 

1. Ghayah yang seandainya tidak disebutkan, maka tidak ada yang 
menunjukkan keberadaannya. Yakni ghayah yang tidak termuat 
lafadz umum sebelumnya. Contoh, 

aa Tp- f2 LL IN 
“Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar” 
Ghayah dalam contoh ini berfaidah menegaskan keumuman lafadz 
sebelumnya, bukan sebagai pentakhsish, karena “terbitnya fajar 
bukan termasuk bagian dari malam juga tidak termuat di dalamnya. 
Maksud penegasan keumuman, bahwa malam itu penuh 
kesejahteraan dalam semua bagiannya. 
2. Ghayah yang lafadz sebelumnya jelas memuatnya. Contoh, 
AG Jai ses ca 
“Jari-jarinya dipotong dari kelingking hingga jempol” 
Ghayah dalam contoh ini seandainya tidak disebutkan, sudah 
termuat pada lafadz sebelumnya. Faidahnya adalah menegaskan 
keumuman. Yakni seluruh jari-jarinya terpotong. 


Shifat dan ghayah yang menjadi pentakhsish ini menurut pendapat 

ashah, menyamai istifsna? dalam tiga aspek, 

1. Keharusan muttashil (bersambung). 

2. Diperbolehkan mengecualikan sesuatu yang lebih banyak dari 
sisanya menggunakan keduanya. 

3. Kembalinya shifat dan ghayah pada seluruh jumlah yang 
mendahuluinya. Meskipun shifat ada di awal, atau di tengah. 
Contoh shifat ; 


GAN a SNI Ts 
“Aku wakafkan kepada anak-anakku dan 
anak-anak dari anak-anakku yang membutuhkan” 
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SN SNI 2 De 
“Aku wakafkan kepada mereka yang membutuhkan 
dari anak-anakku dan anak-anak dari anak-anakku” 
an a SIT IE ii 
“Aku wakafkan kepada anak-anakku yang 
membutuhkan dan anak-anak dari anak-anakku”? 


Contoh ghayah ; 


Liga Jl AB AAS Rn dl ana sei gai 
“Mulyakan Bani Tamim, dan berbuat baiklah pada kabilah Rabi'ah, 
dan belas kasihanilah kaum Mudhar, sampai mereka pergi” “. 


Aa Jual P an (5) Badal ba'dhi min al-kull, atau isytimal. 
7 f Ai | RAE Dan mayoritas ulama tidak menyebutkannya. 


PENTAKHSISH MUTTASHIL KELIMA; BADAL 
5. Badal ba’dhi min al-kull dan isytimal, disebutkan oleh Imam Ibn 
Al-Hajib. Contoh; 


FELII Ki ê S | 
“Mulyakan manusia, yakni ulama” 
Dan badal isytimal, seperti dinukil Imam Al-Barmawi dari Abi 
Hayyan dari As-Syaff'i. Contoh, 
iie 353 220 Í 
‘Zaid baka sn yakni ilmunya” 


Namun mayoritas ulama tidak menyebutkannya. Pendapat mereka 
dibenarkan oleh Syekh Imam As-Subki, Al-Ashbihani, dan Al-Hindi. 
Karena mubdal minhu (perkara yang dibadali) dikira-kirakan terbuang, 
sehingga makna pengecualian tidak bisa terwujud dalam badal. Padahal 
takhsish diharuskan mengandung unsur pengecualian. Dengan 
demikian, tidak ada takhsish dalam badal. Hal ini disangkal Imam Al- 
Barmawi, bahwa dikira-kirakan terbuang adalah pendapat sebagian 


20 Manakala shifat ada di tengah, menurut sebagian pendapat, kembali pada jumlah yang 
dibarenginya Ibid, hal. 258 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah ʻala Syarh Jam'i al-Jawami", vol II 
hal. 23 

2 Ibid, hal. 259 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 242-243 
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ulama saja, sedangkan mayoritas berbeda pendapat. Imam As-Sairafi 
mengatakan, pakar-pakar nahwu tidak menghendaki membuang 
mubdal minhu, mereka menghendaki bahwa badal berdiri sendiri, bukan 
penjelas lafadz sebelumnya, sebagaimana na'at pada man'ut ”. 


sN a ga To gann takhsish bagian kedua) ; MUNFASHIL. 
Şi g gas Jati Baa bagi 
C? ii g Diperbolehkan mentakhsish dengan akal, 


Fiy gama menurut beberapa ashah. 


MACAM-MACAM PENTAKHSISH MUNFASHIL 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di depan, bahwa pentakhsish 
munfashil adalah pentakhsish yang dapat berdiri sendiri, baik berupa 
lafadz atau selain lafadz dan tidak membutuhkan lafadz umum yang akan 
ditakhsish, serta tidak berbarengan dengan lafadz umum yang ditakhsish. 
Menurut pendapat ashah, diperbolehkan men-takhsish dengan 
akal. Baik melalui perantaraan bissi (panca indra), yakni penglihatan 
(musyahadah) atau panca indra lainnya, atau tanpa perantaraan hal 
tersebut. 
Contoh dengan perantara musyahadah ; firman Allah SWT tentang angin 
yang dilepas sebagai adzab bagi kaum “Ad, 


CHES) Wr se SAN 


“Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya” 


Dalam hal ini akal mencerna dengan perantara penglihatan nyata atas 
adanya benda yang tidak rusak, seperti langit. 
Contoh tanpa perantara : firman Allah SWT, 


(ys: Ti) RAFE 


“Pencipta segala sesuatu” 
Z4 


Kita menemukan kepastian dengan akal, bahwa Allah SWT tidak 
menciptakan diriNya sendiri dan sifat-sifat Dzat-Nya. 

Sebagian ulama menolak adanya takhsish dengan akal, dengan 
argumentasi bahwa perkara yang mana akal menafikan berlakunya 
hukum dari dalil “am di dalamnya, tidak termuat dalam lafadz “am. 
Karena perkara tersebut tidak sah dikehendaki”. 


a Ibid, hal. 260, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 243 
2 Ibid, hal 261 
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AN air As , pat - (Pendapat Ashah, diperbolehkan) mentakhsish 
& Ta 2 kitab dengan kitab, sunnah dengan sunnah, dan 


AS ye EL masing-masing dengan selainnya. Dan dengan 
Up y Ev kai 1 qiyas, dengan mafhum mukhalafah, juga boleh 


ey 5 33 Asli dengan mafhum muwafagah. 


MACAM-MACAM TAKHSISH 
Dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, ada beberapa bentuk takhsish 
yang beragam. Berikut perinciannya, 
1. Mentakhsish kitab dengan kitab 
Menurut pendapat Ashah diperbolehkan. Dan termasuk pen-takhsish- 
an dalil ber-atan gath'iy dengan dalil ber-matan gath'iy yang lain. 
Contoh: 


3 250 


(ESA paid) s335 3 FDE E Tua Ao PAAA 
“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali suci” 


Ayat ini menjelaskan iddah bagi wanita yang tertalak, termasuk juga 
mencakup para wanita hamil. Kemudian di- takhsish dengan ayat, 


(Gaul) Kala sangat galon, 
“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah 
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya” 


Pendapat lain, tidak pe berdasarkan dalil ayat; 
(tt: Jal) a IS u ÉU a SAN Aa dis i 


“Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menjelaskan 
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka” 


Dalam kalimat “agar kamu menjelaskan” disimpulkan bahwa Allah 
SWT menyerahkan ‘penjelasan’ pada Nabi SAW. Sedangkan status 
takhsish merupakan “penjelasan”, sehingga takhsish hanya bisa 
dihasilkan dengan ucapan atau perbuatan Nabi SAW. Argumentasi ini 
ditanggapi pendapat Ashah, bahwa mentakhsish kitab dengan kitab 
konkrit ada (wugu') dalam Al-Qur'an, seperti contoh di atas. 
Seandainya ada yang mengatakan bahwa dimungkinkan dalil yang 
mentakhsish bukan ayat Al-Our'an di atas, namun sunnah Nabi SAW. 
Maka pendapat Ashah menjawab, bahwa secara hukum asal takhsish 
dengan sunnah tersebut tidak ada, karena Allah SWT berfirman, 


(As: Jael) scé BI GGs ESI eks Liss; 


“Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran untuk menjelaskan segala sesuatu” 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul | 273 


Santri salaf press 


2. Mentakhsish sunnah dengan sunnah 
Menurut pendapat Ashah diperbolehkan, baik mutawatir atau tidak. 
Contoh hadits shahih Bukhari-Muslim : 


PIN AKAN Es 


“Dalam tanaman yang diairi dengan air hujan ada kewajiban Zakat sepersepuluh”. 
Di-takhsish dengan hadits shahih Bukhari-Muslim: 


bin 03 


ig a ón Ga Ei 
‘Tidak ada kewajiban zakat dalam hasil panen yang kurang lima wasaq”. 
Pendapat lain, tidak diperbolehkan, berdasarkan dalil ayat yang sama 
dengan di atas; 
(tt: Joll) aeii EL HI KI SU i isi 
‘Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menjelaskan 
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka” 
Dalam kalimat “apa yang telah diturunkan kepada mereka” 
disimpulkan bahwa perkara yang dijelaskan oleh Nabi SAW terbatas 
dalil Al-Qur'an saja, bukan sunnah atau yang lain. Argumentasi ini 
ditanggapi pendapat Ashah, bahwa mentakhsish sunnah dengan 
sunnah konkrit ada (wugu), sebagaimana dalam contoh di atas. Serta 
tidak ada penghalang hal tersebut terjadi, karena Al-Qur'an dan As- 
Sunnah semuanya dari Allah SWT. Firman Allah SWT, 
(rs ezl) Sl Sr La, 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya” 
3. Mentakhsish kitab dengan sunnah dan sebaliknya 
Bagian pertama, yakni men-takhsish kitab dengan sunnah, ulama 
berselisih pendapat. 
1. Menurut pendapat ashah, diperbolehkan. Contoh, 
(W): elas) SN JAN Las 
“Allah mensyari'atkan bagimu tentang 
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu” 
Ayat ini mencakup anak-anak yang kafir. Kemudian ditakhsish 
dengan hadits Bukhari-Muslim, 
SALAM TI V5 SETIA S3 Y 
“Tidak bisa mewaris, seorang muslim dari kafir, dan orang kafir dari muslim” 
Contoh ini adalah men-takhsish dengan khabar ahad, dan tentunya 
dengan khabar mutawatir lebih diperbolehkan. 
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2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan dengan sunnah mutawatir 
berbentuk perbuatan. Hal ini berpijak pada pendapat bahwa 
perbuatan Nabi SAW tidak bisa mentakhsish. 

3. Pendapat ketiga, tidak diperbolehkan secara mutlak. Karena akan 
mengakibatkan pengabaian dalil gath' diganti dengan dalil dhanni. 
Namun hal ini ditanggapi, bahwa obyek dari takhsish adalah dalalah 
dari lafadz “am yang bersifat dhanniy. Dan mengoperasikan dua 
dalil dhanni lebih utama dibandingkan mengabaikan salah satunya. 

4. Pendapat keempat, diperbolehkan apabila kitab ditakhsish dengan 
pentakhsish yang terpisah (munfashil), artinya yang mandiri, baik 
bersifat gath'i atau dhanni. Karena dengan ini, dalalah-nya menjadi 
lemah. Dan banyak lagi pendapat lainnya. 


Bagian kedua, yakni men-takhsish sunnah dengan kitab, ulama berselisih 
pendapat. 
1. Menurut pendapat Ashah diperbolehkan. Contoh HR. Muslim: 


Fla i SA SI 
(Hukuman) perawan yang berzina dengan perawan, adalah dera seratus kali” 


Ayat ini mencakup budak wanita. Kemudian ditakhsish dengan 
OS. An-Nisa:25: 

al Ga SERA f u ts Gelas 
“Maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka 


yang bersuami” 


2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan, berdasarkan dalil OS. An- 

Nahl : 44: 

(Et: Je) HI EL SEN KI SU ol isi 

“Dan Kami turunkan kepadamu Al Ouran, agar kamu menjelaskan 

pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka” 
Sunnah (ucapan dan perbuatan) Nabi SAW merupakan penjelasan 
dari Al-Qur'an, bukan sebaliknya, Al-Qur'an menjadi penjelasan 
dari sunnah. Dan dalam konteks ini kedudukan takhsish adalah 
penjelasan. Argumentasi ini ditanggapi pendapat Ashah bahwa hal 
tersebut tidak tercegah, karena baik sunnah maupun Al-Our'an, 
semua dari Allah SWT. Firman Allah SWT: 


(r: erll) il E GE 3 


“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemanan hawa nafsunya” 
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Bagian ketiga, termasuk sunnah adalah perbuatan dan #agrir Nabi SAW. 
Silang pendapat terjadi menyikapi pen-takhsish-an kitab atau sunnah 
dengan perbuatan dan tagrir Nabi SAW”. 

1. Menurut Ashah, diperbolehkan. Seperti seandainya Nabi SAW 
mengatakan, 

AAS ES te 
“Puasa wishal haram bagi setiap muslim” 
Kemudian Beliau menjalankannya, atau membiarkan orang yang 
menjalankannya. Contoh lain, seperti dalam riwayat Bukhari- 
Muslim, Nabi SAW larangan menghadap kiblat saat buang air 
besar dan kecil. Kemudian diriwayatkan juga bahwa Beliau 
melakukan hal tersebut. Maka dengan perbuatan Beliau ini, 
keumuman nahi (larangan) tertakhsish. 

2. Pendapat kedua, perbuatan dan fagrir tidak men-takhsish, akan 
tetapi me-rasakh hukum dalil “am”. Karena secara hukum asal 
manusia memiliki posisi sama dalam hukum. Argumentasi ini 
ditanggapi, bahwa takhsish lebih utama dibandingkan naskh, karena 
dalam takhsish ada pemberlakuan dua dalil”. 


4. Mentakhsish kitab dan sunnah dengan giyas. 
Mengenai hal ini ulama sepakat memperbolehkan, apabila berbentuk 
qiyas gath'iy. Namun mereka berselisih pendapat, manakala berbentuk 
qiyas dhanniy. 
1. Pendapat ashah, diperbolehkan mentakhsish kitab atau sunnah 
dengan qiyas yang disandarkan pada #ash khusus, meskipun berupa 
khabar ahad. 


4 Hanya saja jika sebaliknya, artinya perbuatan dan tgarir dijadikan dalil yang di-takhsish, 
maka tidak memungkinkan, karena sifat keumumannya tidak ada, seperti dalam 
pembahasan terdahulu Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal 262 

2 Imam Al-Barmawi memilah sebagai berikut: 

1. Disebut takhsish, apabila dalil “am mencakup Nabi SAW dan umat, kemudian Nabi SAW 
melakukan perkara yang berseberangan dengan kandungan dalil. Dan perkara tersebut 
termasuk yang tidak wajib diteladani umat. 

2. Disebut naskh, apabila perkara di atas mewajibkan umat untuk mengikuti. Sehingga 
hukum dalil “am terhapus secara totalitas. 

3. Bukan takhsish atau naskh, apabila dalil “am diperuntukkan khusus bagi umat, bukan 
bagi Nabi SAW. Maka perbuatan Nabi SAW tidak disebut takhsish, karena tidak masuk 
dalam cakupan dalil “am, dan bukan naskh karena hukum bagi umat tidak terhapus 
Hasan bin Muhammad al-“Athar, Hasyiah al-'Athar, vol III hal. 491 

26 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal 263 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol | hal 247 
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Contoh firman Allah OS. An-Nur : 02 : 
His BL ia me K LASG GI KI 
“Perempuan yang bergina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus dali dera” 
Ayat ini mencakup orang merdeka dan budak. Kemudian di- 
takhsish pada selain budak wanita dalam OS. An-Nisa: 25: 


Kn a felii ii Kiai Gr Sh Gani ip 


“Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka 
melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka separuh hukuman dari 
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami” 


Hukum budak laki-laki masih tercakup dalam keumuman ayat 
pertama. Kemudian dilakukan giyas, dengan menyamakan budak 
laki-laki dengan budak wanita yang hukum bad-nya hanya separuh 
dari orang merdeka. Dan dengan qiyas ini, ayat pertama kemudian 
di-takhsish. 

2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan secara mutlak. Hal tersebut 
untuk menjaga agar giyas tidak didahulukan dari nash sebagai dalil 
asal dari qiyas secara global. 

3. Pendapat ketiga, diperbolehkan apabila giyas berbentuk jal, bukan 
khafi, karena eksistensinya lemah. Dan banyak pendapat ulama 
lainnya. 


. Mentakhsish kitab dan sunnah dengan mafhum mukhalafah. 


Menurut pendapat Ashah diperbolehkan. Contoh hadits Nabi saw, 
Ke Mai kas GE UI Ae LSI as AS Hi gia 


“Allah menciptakan air suci seisi. tidak bisa dinajiskan sesuatu kecuali air 
yang berubah rasa atau warna atau baunya” 
Hadits ini mencakup air sedikit dan banyak. Kemudian di-takhsish 
dengan mafhum hadits Nabi saw: 


IE ja Ja +U AI 
“Ketika air mencapai dua kullah, maka tidak menerima najis” 


Hadits ini menunjukkan secara mafhum bahwa air yang kurang dari dua 
kullah menerima dan tidak bisa menolak najis. Sehingga secara hukum 
menjadi najis, akibat persentuhan dengan najis, baik ada perubahan 
atau tidak 

Pendapat kedua, tidak diperbolehkan, karena penunjukkan makna dari 
lafadz “am adalah manthug. Dan manthug didahulukan dari mafhum. Hal 
ini ditanggapi, bahwa manthug yang didahulukan dari mafhum adalah 
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manthug model tertentu, bukan mwanthug yang menjadi bagian dari 
individu makna lafadz “am. Justru untuk model ini, mafhum 
didahulukan dari manthug. Karena mengoperasikan dua dalil, lebih 
utama dibandingkan mengabaikan salah satunya. 


. Mentakhsish kitab dan sunnah dengan mafhum muwafagah. 
Ulama memperbolehkan penggunaan alfahwa atau mafhum muwafagah 
sebagai pentakhsish, meskipun mengikuti versi bahwa dalalah di 
dalamnya bersifat giyas. Contoh, pentakhshisan HR. Abi Dawud, 


ies ibe jA aiii g 
‘Menunda pembayaran hutang bagi orang yang kaya 
menghalalkan harga diri dan hukuman (penjara) baginya” 
Dengan mafhum dari ayat; , 
(Ira) Sd SG 
Janganlah kamu berkata ‘ih’ pada kedua orang tua” 
Mafhum muwafagah dari ayat ini mengharamkan menyakiti kedua orang 
tua dengan dipenjara dan cara lainnya. Sehingga takhsish ini 
menghasilkan kesimpulan hukum, haram memenjarakan kedua orang 
tua sebab hutang, kepada anaknya. Sebagaimana dishahihkan oleh 
Imam An-Nawawi”. 


Kh mak TAN SG 
EN AN AN E 
SN 


jk Menurut pendapat Ashah, peng- athafan 


lafadz “am pada lafadz kash, kembalinya 
dhamir pada sebagian “am, madzhab dari 
perawi lafadz “am, serta penyebutan 
sebagian afrad 'am, semuanya tidak men- 
takhsish lafadz “am. 

Dan menurut Ashah, bahwasanya ‘am tidak 
terbatas dalam sesuatu yang dibiasakan 
(mu'tad), juga tidak terbatas dalam selain 
mu'tad. Dan bahwa semacam AI BE A 
(Nabi SAW melarang jual-beli beresiko), 
tidak umum (atas setiap resiko). 


PENG- ATHAF-AN LAFADZ "AM PADA LAFADZ KHASH 
Menurut pendapat ashah, peng- athafan lafadz am pada lafadz 
khash dan sebaliknya, tidak mentakhsish lafadz ‘a. Pendapat lain, dari 


27 DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 194-195, Zakariya al-Anshari, 
Ghayah al-Wushul, hal. 266 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 247- 


248 
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pengikut madzhab Hanafi, dapat mentakhsish lafadz ‘am, dalam arti 
menjadikan lafadz am teringkas dalam lafadz khash. Karena ma'thuf 
(lafadz yang di- 'athafkan) harus menyamai ma'thuf ‘alaih (lafadz yang di- 
atbafi) dalam hukum dan sifatnya (umum-khususnya). Menurut 
pendapat pertama hanya menyamai dalam hukum, tidak dalam sifatnya. 
Contoh peng-'athaf-an lafadz khash pada lafadz am, HR. Abu Dawud, 
me IE Y5 Ag dia Ja: 
“Tidak dibunuh seorang muslim sebab membunuh kafir, dan tidak dibunuh kafir 
mu'ahad saat gencatan perang (sebab membunuh kafir harbi)” 


Menurut pendapat pertama, pada ma'#huf dikira-kirakan kata 4352 (sebab 


membunuh kafir harbi, karena ditemukan ijma bahwa kafir mu'ahad 
dibunuh sebab membunuh kafir selain arbi (dzimmi). Sehingga ma'thuf 
tidak mentakhsish keumuman ma'thuf ‘alaih. Makna selengkapnya, tidak 
dibunuh seorang muslim sebab membunuh kafir, dan tidak dibunuh kafir mu'ahad 
saat gencatan perang sebab membunuh kafir harbi. Hal ini menyimpulkan, 
seorang muslim tidak dibunuh sebab membunuh kafir, baik harbi atau 
dzimmi. Kalangan Hanafiyyah juga mengira-ngirakan pada ma'thuf ‘alaih 
kata 355 (sebab membunuh kafir harbi), karena ma'thuf ‘alaih harus menyamai 


ma'thuf dalam sifatnya (umum-khususnya). Di sini keumuman ma'thuf 
alaih tertakhsish oleh ma'thvf. Sehingga maksud selengkapnya, tidak 
dibunuh seorang muslim sebab membunuh kafir harbi, dan tidak dibunuh kafir 
mu'ahad saat gencatan perang sebab membunuh kafir harbi. Hal ini 
menyimpulkan, seorang muslim dibunuh sebab membunuh kafir dzimmi 
(lihat selengkapnya di dalam bab lafadz “am, pembahasan hal-hal yang 
tidak memiliki sifat umum). 

Contoh peng-'athafan lafadz ‘am pada lafadz khash, seumpama 
dikatakan: 

Aa NI, pe BA Jan S 
“Kafir dzimmi tidak dibunuh sebab membunuh kafir harbi, 
Dan tidak dibunuh muslim sebab membunuh kafir” 

Maksud kafir yang pertama adalah kafir harbi, dan yang kedua tetap 
bersifat umum, tidak tertakhsish. Menurut kalangan Hanafiyah, maksud 
kafir yang kedua juga kafir harbi, karena ma'thuf harus menyamai ma'thuf 
alaih dalam sifatnya (umum-khususnya), sehingga keumuman ma'thuf 
tertakhsish oleh ma thuf alaih”. 


2 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 63 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al- 
Jawami', vol II hal. 32 
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KEMBALINYA DHAMIR PADA SEBAGIAN “AM 

Menurut pendapat Ashah, kembalinya dhamir yang terletak 
setelah lafadz “am pada sebagian afrad (individu makna) “am, tidak 
menjadikan lafadz ter-takshish. Artinya, tidak menjadikan lafadz “am 
terbatasi pada sebagian afrad tersebut. Pendapat lain, menjadikan 
tertakshsish, karena menghindari ketidakserasian dhamir pada marji'-nya 
(tempat kembalinya). Hal ini ditanggapi oleh pendapat pertama, bahwa 
ketidakserasian boleh saja Ära selama ditemukan gurab, Contoh; 


(Era: RAIN) data S1 3,025 -Ad d 233 EN Sedih ar SN, 


“Wanita-wanita yang Ad bendaklah menahan diri (menanti) tiga kali 
sud”...sampai ayat; “Dan suami-suaminya berhak merujuknya”. 


z 33 33 


Dhamir pada é kembali pada wanita-wanita yang tertalak rgj'1y, dan 


kalimat SE; umum mencakup wanita-wanita yang tertalak rgj'iy dan 
wanita-wanita yang tertalak ba'n. Meskipun kembalinya dhamir pada 
sebagian afrad lafadz “am, namun tidak menjadikan lafadz “am tertakhsish. 
Sehingga hukum All (wajib menanti) tidak tertentu bagi wanita-wanita 
yang tertalak raj'iy saja, namun juga bagi wanita-wanita yang tertalak ba'in. 
Pendapat lain, kalimat Sk, tidak mencakup wanita-wanita yang 
tertalak ba'in, dan dhamir tersebut kembali pada sak, yang secara 
majaz menghendaki makna wanita-wanita yang tertalak raj'iy. Dengan 
demikian menjadikan lafadz “am tertakhsish dan terbatasi pada wanita- 
wanita yang tertalak rgj'y. Sedangkan hukum All (wajib menanti) bagi 
wanita-wanita yang tertalak ba'in diambilkan dari dalil lain, seperti ijma” 


MADZHAB DARI PERAWI 

Pendapat ashah menyatakan bahwa madzhab dari perawi lafadz 
am yang berbeda dengan kandungan dalil “am yang diriwayatkannya 
tidak mentakhsish dalil “am tersebut, meskipun dari kalangan shahabat. 
Pendapat ini disampaikan Jumhur. Pendapat kedua, mentakhsish secara 
mutlak, baik perawi dari kalangan shahabat atau bukan. Pendapat ketiga, 
mentakhsish apabila perawi dari kalangan shahabat. Karena berbedanya 
madzhab darinya dipastikan hasil dari adanya dalil. Hal ini ditanggapi, 
bahwa dalil yang dimaksud di sini hanya menurut dugaannya saja, tidak 
secara realitas (nafiw al-amrì. Dan bagi orang lain tidak boleh 
mengikutinya, karena mujtahid tidak boleh bertaklid pada mujtahid lain. 


2 Ibid dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol III hal. 494 
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Contoh, HR. Bukhari dari Ibn Abbas ra; 
AHE REE S 
“Barang siapa mengganti agamanya, na bunublah dia” 


Dan shahabat Ibn Abbas (perawi) sendiri menyatakan bahwa 
perempuan yang murtad tidak dibunuh. Namun ada kemungkinan Beliau 
berpendapat bahwa 55 syarthiyyah tidak mencakup mu'annats, sebagaimana 
disampaikan salah satu pendapat dalam babnya terdahulu. Jika benar 
demikian, berbedanya Ibn Abbas ra dalam masalah di atas -bukan 
tergolong takhsish. 

Sedangkan madzhab seseorang yang bukan perawi lafadz “am dan 
berbeda dengan kandungan lafadz “am, ditetapkan juga tidak bisa men- 
takhsish. Pendapat lain, bisa men-takhsish. 


PENYEBUTAN SEBAGIAN AFRAD AM 

Menurut pendapat ashah, penyebutan sebagian afrad (individu) 
lafadz “am menggunakan hukum dari lafadz “am, tidak menjadikan lafadz 
“am ter-fakhsish. Pendapat lain, menjadikan lafadz “am ter-takhsish, artinya 
menjadikan  teringkas pada sebagian afrad tersebut dengan 
pemahamannya. Karena hanya inilah faidah penyebutannya. Hal ini 
disangkal, bahwa mafhum laqab (kepahaman sebuah nama) tidak bisa 
dijadikan hwjjah. Dan faidah penyebutan sebagian afrad tersebut adalah 
untuk menghilangkan kemungkinan keberadaannya tertakhsish dari dalil 
“am. Contoh HR. Tirmidzi, 


SA AG ja ASI 
Jenis apapun kulit yang disamak, maka sungguh suci hukumnya” 
Dan HR. Muslim; Nabi SAW berjalan dan menemukan bangkai 
kambing, kemudian Belas bersabda, 
Ki REA UI AJI RAR AAS Gaal Sisi IG 
sia tidak haas ambil kulitnya, lalu kalian samak, kemudian kalian 


memanfaatkannya. Shahabat mengakan, “Kambing itu bangkai”. Nabi bersabda, 
“Hanya memakannya yang diharamkan” 


Penyebutan “kulit kambing” sebagai salah satu afrad (individu) lafadz “am 
tidak menjadikan lafadz “am ter-takhsish, dan tetap dalam keumumannya, 
yakni kulit semua hewan”. 


= Ibid, hal. 268, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol Ill hal. 495 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul | 281 


Santri salaf press 


“AM TIDAK TERBATAS DALAM MU'TAD 

Menurut ashah, lafadz “am tidak terbatas pada sesuatu yang 
dibiasakan (mu'#ad), dan juga tidak terbatas pada selain mu'tad. Kemudian 
dalil “am dalam kedua pembagian ini diberlakukan keumumannya. 
Pendapat lain, terbatas pada keduanya. Contoh bagian pertama, 
diumpamakan kebiasaan manusia mengkonsumsi gandum, kemudian 
muncul larangan menjual belikan antar makanan sejenis dengan kadar 
tidak sama (mutafadhilan). Maka, menurut pendapat kedua, makanan 
dalam kasus ini terbatas pada gandum yang biasa dikonsumsi. Contoh 
bagian kedua, diumpamakan kebiasaan manusia menjual gandum dibeli 
gandum dengan kadar tidak sama, kemudian muncul larangan menjual 
belikan antar makanan sejenis dengan kadar tidak sama. Maka, menurut 
pendapat kedua, makanan dalam kasus ini terbatas pada selain gandum 
yang dibiasakan. Menurut pendapat pertama (Ashah), kedua kasus 
tersebut tidak terbatasi”. 


UCAPAN SHAHABAT , zii SI 


Menurut ashah, semisal ucapan shahabat AI B6 & (Bahwasanya Nabi 
SAW melarang jual beli beresiko) sebagaimana riwayat Muslim dari 
shahabat Abu Hurairah, tidak menjadikannya umum atas setiap jual beli 
yang mengandung unsur gharar (resiko yang tidak jelas akhirnya). Karena 
jika demikian, maka setiap jual beli yang mengandung unsur gharar akan 
batal. Padahal tidak demikian, ulama banyak menetapkan hukum sah atas 
jual beli yang mengandung unsur gharar, seperti jual beli budak tanpa 
memperlihatkan auratnya, dimana ada kemungkinan pada aurat tersebut 
terdapat cacat penyebab harga berkurang. 

Pendapat lain, dapat bersifat umum atas setiap jual beli yang 
mengandung unsur gharar. Karena orang yang menyampaikan adalah 
orang adil dan memahami bahasa dan makna. Andaikata keumuman 
hukum dari apa yang disampaikan Nabi SAW tidak jelas, pastilah orang 
tersebut tidak meriwayatkannya menggunakan redaksi umum (4m). 
Argumentasi ini ditanggapi, bahwa kejelasan keumuman hukum hanya 
berdasar subyektifitas dugaannya, bagi kita tidak boleh mengikutinya. 
Karena ada kemungkinan larangan jual beli yang mengandung unsur 
gharar tersebut didasarkan sifat khusus yang ada di dalamnya, namun 
disangka perawi sebagai lafadz “am”. 


31 , 
Ibid 
** Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 269 
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jiz a3 ff. - Permasalahan : jawaban dari seorang penanya 
se Jý kesan J g penanyi 
si g ol n yang tidak bisa berdiri sendiri tanpa pertanyaan 

hayat SA An 3 ja 23) tersebut, mengikuti pertanyaan dalam sifat 


, - i umum (dan khususnya). Sedangkan jawaban 
Oo SS u v Jah yang berdiri sendiri dan bersifat lebih khusus 


TAN r% se .. a-ze% hukumnya diperbolehkan, apabila 

tag Sa sea ES memungkinkan mengetahui maskut (hukum 
g 8 

yang tidak disebutkan). Sedangkan yang 

bersifat setara hukumnya jelas. 


ah, 


SIFAT UMUM JAWABAN PERTANYAAN 
Manakala khithab dari pembawa syari'at menjadi jawaban atas 
sebuah pertanyaan, maka dipilah sebagai berikut, 

1. Tidak bisa berdiri sendiri atau tidak bisa memberikan faidah tanpa 
pertanyaan tersebut. Dalam arti, seandainya dijadikan permulaan, 
tidak akan menghasilkan faidah apapun, seperti kata «55 (benar) dan & 
(benar) dan sesamanya. Maka statusnya mengikuti pertanyaan dalam 
sifat umum dan khususnya. Karena sebuah pertanyaan akan diulangi 
di dalam jawabannya. Contoh yang bersifat umum HR. Tirmidzi, 


si S3 AJE jas A ISL LB jai Aa jg a EN a “3 28 SEE Ki 


SSI 9G JB 

“Bahwasanya Nabi SAW ditanyai tentang menjual kurma basah dibeli kurma 

kering. Beliau bertanya; “Apakah kurma basah susut ketika kering”. Shahabat 
menjawab, “Benar”. Beliau menjawab, “Jika demikian maka tidak boleh”. 


Maka dengan demikian hukum ini umum mencakup semua model jual 
beli kurma basah yang dibeli dengan kurma kering. Baik muncul dari 
penanya, maupun orang lain. Contoh yang bersifat khusus, 


(tt : SLEY) e LG Ós  a U Si Ja 
‘Maka apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (azab) yang Tuban 
kamu menjanjikannya (kepadamu)?” Mereka (penduduk neraka) menjawab: "Betul". 


Maka dalam hal ini jawaban mengikuti kekhususan dari pertanyaan, 
dan tidak berlaku umum. 

2. Bisa berdiri sendiri atau bisa memberikan faidah tanpa pertanyaan 
tersebut. Dalam arti, seandainya dijadikan permulaan, akan 
menghasilkan faidah umum. Terbagi tiga macam; 

a. Bersifat lebih khusus dibanding pertanyaannya. Maka hukum 
pembuatan semacam ini boleh dan dibenarkan apabila hukum 
maskut (yang tidak disebutkan) memungkinkan diketahui. Contoh, 
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Peta KAA aiy 
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Isi TR gy z 2s 2g. zeje or 

PESE US adas OLEA JB Ie ha 

‘Barangsiapa bersetubuh di siang hari Ramadhan, 
maka wajib baginya kafarat seperti orang yang berdhihar” 


Yang menjadi jawaban atas pertanyaan; 
afe BU Slas JB g Eii ga 
“Barangsiapa membatalkan puasa di siang 
hari Ramadhan, apa yang wajib baginya? 


Di sini hukum maskut dapat diketahui, karena dari kata RAS 


(bersetubuh) dapat dipahami bahwa membatalkan puasa dengan 
selain bersetubuh tidak ada denda kafarat-nya. Namun apabila 
hukum  maskut tidak mungkin diketahui, maka tidak 
diperbolehkan. Karena akan mengakibatkan pengakhiran bayan 
(penjelasan) dari waktunya dibutuhkan. 

Bersifat setara dengan pertanyaannya. Maka hukumnya sudah 
jelas. Contoh, 


NA Tes 4 -. g s zeje oz 
‘Barangsiapa bersetubuh di siang hari Ramadhan, 
maka wajib baginya kafarat seperti dhihar” 
Yang menjadi jawaban atas pertanyaan, 
On JB BAE G3 Su 
“Apa yang wajib bagi seseorang yang bersetubuh di siang hari Ramadhan? 


Bersifat lebih umum dibanding pertanyaannya. Bagian ini akan 
dijelaskan di bawah ini”. 


Menurut pendapat ashah, dalil “am yang 
terlaku atas dasar sabab khusus, 


33 32 Bozo) keumumannya diakui. Dan bahwa sebuah 


Ha io óh 
Ê qs SG JII AT 
g - -a 2 jS - 0 
È ul Lita Kang (SL 


KANE LN GE oi 


bentuk sabab, secara gath'i (pasti) masuk 
dalam dalil umum, sehingga tidak boleh di- 
fakhsish dengan ijtihad. Hampir sama dengan 
bentuk sabab tersebut adalah dalil hash dalam 
Al-Qur'an yang dalam tulisannya dibarengi 
dalil “am, dikarenakan ada keserasian. 


33 Ibid, hal 270 
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DALIL "AM DARI SABAB KHUSUS 

Menurut pendapat ashah, dalil “am yang terlaku atas dasar sabab 
(kasus pemicu turunnya dalil) tertentu (khusus), baik dalam pertanyaan 
atau selain pertanyaan, maka keumumannya diakui. Karena memandang 
lahiriyah lafadznya. Kaidah ini disampaikan oleh ulama lain dengan 
ungkapan, 

SAM pend T BAN a Fall 
"Pertimbangan adalah dengan keumuman lafadz, bukan dengan kekhususan sabab” 


Pendapat kedua, hanya terbatas pada sabab saja, karena dalil “am 
didatangkan untuk hal tersebut. Baik ditemukan garinah yang 
menunjukkan keumuman, atau tidak. Contoh yang ditemukan garinah, 


(PA SSU) a 3G 8 UI ó 
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya” 


Karena sebab turunnya ayat ini, menurut satu pendapat, adalah seorang 
laki-laki yang mencuri pakaian Shawfan bin Umayyah. Penyebutan 
kalimat & jl (perempuan yang mencuri) merupakan qarinah bahwa yang 
dikehendaki dengan ó, Úi (laki-laki yang mencuri) bukan hanya laki-laki 
dalam kejadian itu saja. Contoh yang tidak ditemukan garinah, HR. 
Tirmidzi: 
SI KAI AI Ga PAR A de EA J3 G Jas 
AA kena, I Sab AI SI JS Sh, 
“Ditanyakan, Yaa Rasulallah, apakah tuan berwudhu dari sumur Budha'ah, 
padahal sumur itu tempat pembuangan kain bekas darah wanita haid, daging-daging 
anjing dan perkara yang busuk baunya?. Nabi SAW menjawab, “Bahwa air sumur 
tersebut adalah suci, tidak bisa dinajiskan apapun” 


Kata #58 (apapun) berlaku umum mencakup ketiga benda yang ada 


dalam hadits, dan selainnya. Menurut pendapat lain, hanya berlaku untuk 
ketiganya, dan untuk yang lain belum dijelaskan hukumnya. 

Dan terkadang ditemukan garinah yang menunjukkan 
kekhususannya pada sabab. Contoh, larangan membunuh perempuan saat 
perang. Latar belakang larangan ini disebabkan Nabi SAW melihat 
perempuan kafir harbi terbunuh dalam sebagian peperangan yang beliau 
pimpin. Hal ini menunjukkan bahwa larangan tersebut khusus atas 
perempuan kafir harbi, tidak mencakup perempuan murtad. 
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Lebih lanjut, versi ashah menyatakan, sebuah bentuk sabab (kasus) 
yang melatarbelakangi kemunculan dalil “am, secara gath'i (pasti) masuk 
dalam dalil umum. Sehingga tidak boleh di-takhsish dengan ijtihad. 
Pendapat lain, menyatakan hanya secara dzanni (dugaan), sehingga boleh 
di-takhsish (dikecualikan) dengan ijtihad. 

Syekh Imam As-Subki menambahkan, hampir menyamai bentuk 
sabab dalam hal secara gath' atau dhanni masuk dalam dalil umum, adalah 
dalil hash dalam Al-Qur'an yang dalam penulisannya dibarengi dalil “am, 
meskipun waktu turunnya ayat tidak berurutan. Hal ini dikarenakan ada 
keserasian antara ayat pengiring dan yang diiringi. Contoh, 


(0) : elus) Sr wal Sah MAS da Kat Ll sda JI 


“Apakah kamu sidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bagian dari Al kitab? mereka percaya kepada jibt dan thaghut” 


Ayat ini sebagaimana komentar ahli tafsir, merupakan isyarat atas Ka'ab 
bin Asyraf dan ulama Yahudi lainnya. Manakala mereka datang ke 
Makkah, dan menyaksikan para korban perang Badar, kemudian 
memprovokasi musyrikin untuk melakukan pembalasan dan memerangi 
Nabi SAW. Kemudian musyrikin bertanya kepada mereka, “Siapa yang 
benar jalannya, Muhammad dan shahabatnya atau kami?”. Mereka 
menjawab, “Jalan yang kalian tempuh lebih benar”. Karena dengki, 
mereka mengkhianati amanat untuk menyampaikan kebenaran tentang 
sifat Nabi SAW yang tercantum dalam kitab Taurat. Ayat dan ucapan 
mereka mengandung ancaman yang secara tidak langsung berfaidah amr 
(perintah) untuk melakukan sebaliknya, yakni menjelaskan sifat Nabi 
SAW dalam kitab mereka. Kesimpulan i ini serasi dengan firman Allah, 


(oA : elus) alat Jl sai 15% ala ara “Aga SI 


“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya” 


Ayat ini umum (am) untuk semua amanat, dan ayat di atas khusus (&hash) 
untuk amanat berupa menyampaikan sifat Nabi SAW. Dalil “am ini 
mengiringi dalil jash dalam tulisannya, meskipun lebih akhir tanggal 
turunnya, dengan selisih enam tahun (antara perang Badar di bulan 
Ramadlan tahun 2 H sampai penaklukan Makkah di bulan Ramadlan 
tahun 8 H) *. 


34 Ibid, hal.272 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 250-252 
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OS lp A55 Wi 
PU a Ia GE 


Permasalahan : menurut pendapat ashah, apabila 
dalil bash tidak datang lebih akhir melewati waktu 
diamalkannya dalil “am, maka dalil £hash men- 
takhsish dalil “am. Namun jika tidak demikian, maka 
dalil hash menasakh dalil “am. Dan menurut ashah, 
apabila masing-masing umum dari satu sisi (dan 
khusus dari sisi lain), maka dilakukan tarih. 


PERTENTANGAN DALIL “AM DAN KHASH 

Apabila terjadi pertentangan antara dua nash, salah satunya “am 
dan yang lain &hash, maka dipilah sebagai berikut, 
1. Dalil khash datang sesudah masa pengamalan dalil “am. Maka menurut 


ashah, dalil hash menasakh dalil “am pada wilayah yang 
dipertentangkan saja, tidak pada seluruh afrad (individu). 

. Dalil khash tidak datang sesudah masa pengamalan dalil “am. Baik 
datang sesudah munculnya khithab lafadz “am, namun sebelum masuk 
masa pengamalannya, atau dalil “am datang sesudah dalil hash secara 
mutlak (sesudah khithab dalil khash atau pengamalannya), atau 
keduanya berbarengan (saling berkesinambungan), atau keduanya 
tidak diketahui tanggal turunnya. Dalam kesemuanya ini, menurut 
pendapat ashah, dalil khash mentakhsish dalil “am. 

Menurut pendapat lain, apabila keduanya berbarengan, maka terjadi 
taamudh (pertentangan) antara keduanya dalam kadar pemahaman 
dalil khash, sebagaimana yang terjadi dalam dua dalil yang berbeda 
secara nash. Sehingga untuk mengamalkan dalil hash dibutuhkan 
murajjih (pengunggul). 

Kalangan Hanafiyah dan imam Haramain mengatakan, dalil “am yang 
datang sesudah dalil kash berfungsi menasakh dalil khash, 
sebagaimana kebalikannya. Kemudian mereka juga mengatakan, 
apabila penanggalan (waktu turunnya dalil) tidak diketahui, maka ada 
dua pendapat, menangguhkan pengamalan keduanya, dan saling 
mengeliminasi (fasaguth). Hal ini dikarenakan masing-masing dari 
keduanya memungkinkan menjadi yang ter-nasakh, sebab bisa jadi 
salah satunya lebih dahulu dari yang lain. 


Selanjutnya, manakala masing-masing dari dua nash tersebut 


umum dari satu sisi dan khusus dari sisi lain, baik keduanya berbarengan 
atau salah satunya lebih akhir, maka wajib dilakukan ftarjih dengan dalil 
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lain”, Kalangan Hanafiyah mengatakan, dalil yang akhir menasakh yang 
lebih dahulu. Contoh, HR. Bukhari dari Ibn Abbas ra; 

HI kas Ji GA 


“Barang siapa mengganti agamanya, maka bunublah dia” 
Dan HR. Bukhari-Muslim: 
ALA J3 GE A5 lag aa Al Lo SI 


“Nabi melarang ani kaum wanita” 


Hi 


Hadits pertama umum atas laki-laki dan perempuan dan khusus tentang 
orang murtad. Hadits kedua khusus tentang perempuan dan umum atas 
perempuan kafir harbi dan murtad. Hingga terjadi pertentangan pada 
masalah wanita murtad, apakah dibunuh atau tidak?. Menurut pendapat 
Rgjih (unggul), hadits pertama diunggulkan, sehingga berimplikasi hukum 
wanita murtad dihukum bunuh. Karena terdapat garinah yang 
mengarahkan hadits kedua terbatas pada sabab-nya (kasus yang 
melatarbelakangi), yakni wanita kafir harbi. Diceritakan dalam sebuah 
peperangan, Nabi SAW menjumpai seorang wanita terbunuh. Kemudian 
Beliau bersabda, “Kenapa dia dibunuh, padahal dia tidak berperang?”, 
lalu Nabi SAW melarang pembunuhan wanita dan anak-anak. Dari sini 
diketahui bahwa yang dikehendaki Nabi SAW adalah wanita kafir harbi”. 


an Tarjih secara bahasa artinya taghlib (memenangkan). Secara istilah adalah menguatkan 
salah satu dari dua amarah (tanda-tanda) dari yang lain dalam rangka untuk diamalkan. 

Di antara syarat-syarat tarjih adalah; 

1. Dilakukan atas beberapa dalil. Tidak berlaku atas statement ijtihad dalam madzhab. 

2. Dalil-dalil tersebut menerima dipertentangkan secara dhahir. Sehingga tidak berlaku 
dalam dalil-dalil gath'i. 

3. Tarjih dilakukan berdasarkan dalil. Namun ahli figh hanya mensyaratkan tidak mungkin 
diamalkannya satu persatu dalil yang bertentangan, meskipun hanya dari satu sisi. 

4. Diunggulkan berdasarkan maziyyah (nilai lebih) bukan dengan dalil tersendiri 
(terpisah). Mengenai boleh tidaknya tarjih menggunakan dalil tersendiri, ulama 
berbeda pendapat DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal. 473 dan 
Az-Zarkasyi, al-Bahr Al-Muhith, vol IV hal. 432 

2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 273 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 

Jam'i al-Jawami”, vol Il hal. 42 
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DALIL MUTLAK DAN MUGAYYAD 
AT 2j p AI 


7A í; G ági cf sigzi) Menurut pendapat terpilih, mutlak adalah 
£ 9 - - , dalil yang menunjukkan hakikat tanpa ada 
xó » k&sUJ| batasan. 


DEFINISI MUTLAK DAN MUQAYYAD 

Mutlak secara bahasa memiliki arti lafadz yang tidak disertai gayyid 
(pembatasan) dan syarat. Secara istilah, menurut pendapat terpilih, mutlak 
adalah lafadz yang menunjukkan mahiyah (substansi sebuah perkara) 
tanpa mempertimbangkan batasan (satu atau banyak). Dengan demikian 
termasuk ketegori lafadz kai (substansial). 

Pendapat lain, dari Imam Amudi dan Ibn Hajib, mutlak adalah 
lafadz yang menunjukkan makna yang merata dalam jenis-nya. Mereka 
salah mengira lafadz mutlak sebagai nakirah yang tidak bersifat umum. 
Mereka berargumentasi, bahwa perintah atas substansi sesuatu, seperti 
X5)! (pemukulan) tanpa dibatasi, merupakan perintah atas juziy (bagian) 
makna di dalamnya, seperti memukul dengan cemeti, tongkat dan yang 
lain. Karena hukum-hukum syariat mayoritas dibangun atas perkara 
jug, bukan mahiyah (substansi), karena sulit terwujud secara realita. 
Menurut pendapat lain, merupakan perintah atas seluruh perkara juz'iy di 
dalamnya, dan versi lain merupakan izin dalam perkara jug'iy untuk 
dilaksanakan. 

Imam As-Subki mengatakan, seharusnya yang benar antara 
mutlak dan nakirah dibedakan. Hal ini sesuai pendapat ulama ushul dan 
figh, dimana mereka berselisih pendapat dalam kasus seseorang yang 
berucap pada istrinya, “Jika kandunganmu seorang laki-laki, maka kamu 
tertalak”. Ternyata kemudian lahir dua anak laki-laki. Satu pendapat 
menyatakan, istri tidak tertalak, memandang redaksi nakirah yang 
menyimpulkan makna satu. Perndapat lain, tertalak, karena mengarahkan 
pada jenis. Imam Jalal Ad-Din Al-Mahali mengatakan bahwa lafadz dari 
mutlak dan nakirah adalah satu. Perbedaan antara keduanya hanya dari 
sisi sudut pandang. Manakala memandang penunjukkan pada hakikat 
tanpa batasan, maka disebut mutlak dan isim jenis. Dan manakala disertai 
memandang batasan satu, maka disebut nakirah. Imam Amidi dan Ibn 
Hajib mengingkari sudut pandang pertama, dan menjadikannya sebagai 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul | 289 


Santri salaf press 


yang kedua, sehingga mutlak menurut mereka berdua menunjukkan satu 
individu secara merata (alwahdah as-sya-i'ah). Dan menurut selain mereka, 
menunjukkan hakikat (mahiyah) tanpa batasan, serta satu individu 
merupakan hal yang pasti, karena hakikat tidak akan ada wujudnya 


dengan perkara yang kurang dari satu’. 


Sah puig sii eig 


z 
gZ 
0 


Ay i g ui 
Xo yi ag ena EA 


s5 eg isi ae òb 
IAI ia GELI 13 8 
83 AN 8 k X3 13 8 Í; 

"gg AE 


Permasalahan: mutlak dan muqayyad 
menyamai ‘am dan khash. Kemudian menurut 
pendapat ashah, apabila hukum dan sabah dari 
dalil mutlak dan mugayyad tanggal (sama), dan 
keduanya mutsbat, manakala dalil muqayyad 
datang akhir melewati waktu mengamalkan 
dalil mutlak, maka dalil muqayyad menasakh 
dalil mutlak. Dan apabila tidak demikian, maka 
dalil muqayyad membatasi dalil mutlak. 

Apabila salah satunya mutsbat, dan yang lain 
kebalikannya (nafi atau nahi), maka dalil mutlak 
dibatasi dengan kebalikan dari sifat (dalam dalil 
mugayyad). Dan jika tidak demikian (keduanya 
nafi, atau nahi, atau salah satu nafi, yang lain 
nahi), maka dalil mutlak dibatasi dengan sifat 
tersebut, menurut versi ashah. Dan masalah 
tersebut termasuk masalah #hash dan “am. 
Apabila hukum keduanya berbeda, atau sabah 
keduanya berbeda, dan tidak ada lafadz 
mugayyad yang saling menafikan (di dua 
tempat), atau ada, namun lafadz mutlak lebih 
sesuai dibatasi salah satunya (dibanding yang 
lain), maka lafadz mutlak dibatasi dengan 


mugayyad, secara giyas menurut pendapat ashah. 


MENGARAHKAN DALIL MUTLAK PADA MUOAYYAD 


Mutlak dan muqayyad (dibatasi) menyamai “am dan khash dalam 
hukum-hukum yang telah disebutkan di depan. Perkara yang di dalamnya 
pen-takhshish-an “am diperbolehkan, maka peng-gayyid-an mutlak juga 
diperbolehkan. Sehingga menurut pendapat ashah, diperbolehkan meng- 
gayyid-i (membatasi) kitab dengan kitab dan sunnah, sunnah dengan kitab 
dan sunnah, kitab dan sunnah dengan qiyas dan dua macam mafhum, 
perbuatan dan tagrir Nabi SAW. Hanya saja khusus mafbum muwafagah, 


* Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 276, Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib 
as-Sathi' vol | hal 254 
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ulama sepakat memperbolehkan. Perbedaannya, dalam bab ini, madzhab 
perawi dan penyebutan sebagian juz lafadz mutlak tidak boleh membatasi 
lafadz mutlak. 

Kemudian tatacara mengkompromikan dua dalil mutlak dan 
mugayyad diperinci sebagai berikut, 
1. Hukum dan sabab keduanya sama, terbagi dua, 

a. Keduanya berbentuk mutshat, contoh, dalam kafarah dhihar 
disampaikan dua dalil: Z5, 3:£1 (merdekakan budak!) dan Kat: 555 Il 
(merdekakan budak mukmin!), maka diperinci, 

i. Dalil mugayyad datang sesudah masa pengamalan dalil muzak. 
Maka dalil mugayyad menasakh dalil mutlak. 

ii. Dalil mugayyad tidak datang sesudah masa pengamalan dalil 
mutlak. Baik datang sesudah munculnya khithab lafadz mutlak, 
namun sebelum masuk masa pengamalannya, atau dalil mutlak 
datang sesudah dalil mugayyad secara mutlak (sesudah khithab 
dalil mugayyad atau pengamalannya), atau keduanya berbarengan 
(saling berkesinambungan), atau keduanya tidak diketahui 
tanggal turunnya. Maka dalil mutlak diarahkan pada dalil 
mugayyad, artinya dalil mugayyad membatasi dalil mutlak, untuk 
mengkompromikan dua dalil. Pendapat kedua, dalil mugayyad 
menasakh dalil mutlak, apabila dalil mugayyad datang sesudah 
munculnya #hithab lafadz mutlak. Pendapat ketiga, kebalikan 
pendapat pertama, yakni dalil mugayyad diarahkan pada dalil 
mutlak, dengan menghilangkan fungsi gayyid (batasan) dan dalil 
mutlak tetap dalam kemutlakannya. Kerena penyebutan salah 
satu afrad dari mutlak tidak bisa menjadikannya ter-gayyidi. 

b. Salah satunya berbentuk mutsbat, baik amr atau khabar, dan yang 
lain berbentuk nahi atau nafi, contoh, Zi ss (merdekakan budak!) 


dan #35 X3, 328 S (jangan merdekakan budak kafir). Maka dalil mutlak 


dibatasi dengan kebalikan sifat dalam muqayyad, agar dapat 
dikompromikan. Dalam contoh di atas, budak dalam dalil mutlak 
dibatasi dengan “mukmin” (kebalikan sifat kafir dalam dalil 


mugayyad). 

c. Keduanya berbentuk nafi, contoh, SS ġie Is Y (tidak mencukupi 
memerdekakan budak mukatab) dan pE SO Gs toé Y (tidak 
mencukupi memerdekakan budak mukatab yang kafir) atau keduanya 
nahi contoh, GISO BN (jangan kamu merdekakan budak mukatab) dan 
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BE SC 536 S (jangan kamu merdekakan budak mukatab yang kafir. 
Maka menurut pendapat ashah (ulama yang berpendapat mafhum 
mukhalafah adalah hujjah), dalil mutlak di-gayyidi dengan sifat dalam 
dalil ngayyad. Dan masalah ini masuk kategori masalah #hash dan 
‘am. Karena dalil mutlak dalam konteks nafi bersifat umum. Dan 
pendapat lain (menurut ulama yang menafikan mafhum), fungsi 
gayyid (batasan) dihilangkan dan dalil mutlak tetap diamalkan dalam 
kemutlakannya. 


2. Sabah keduanya sama, namun hukum-nya berbeda, atau hukum 
keduanya sama, namun sabab-nya berbeda, maka hukumnya dipilah 
sebagai berikut, 

a. Menurut ashah, dalil mutlak dibatasi dalil mugayyad secara qiyas. Hal 
ini manakala tidak ada lafadz mugayyad yang saling menafikan di 
dua tempat. Atau ada, namun lafadz mutlak lebih sesuai dibatasi 
salah satunya dibanding yang lain. Pendapat kedua, diarahkan 
secara lafadz, dengan hanya melihat keberadaan lafadz mugayyad, 
tanpa membutuhkan titik temu (jawi). Pendapat ketiga, dari 
pengikut madzhab Hanafi, lafadz mutlak tidak dibatasi dalil lafadz 
mugayyad, karena hukum atau sabab-nya berbeda. Dan dalil mutlak 
tetap dibiarkan berbeda dengan muqayyad, karena tidak 
terpenuhinya syarat giyas. 

Contoh pertama (sabab sama, hukum berbeda), adalah dalil dalam 
tayammum; 


(Er: alan) iéas a a 
“Sapulah mukamu dan tanganmu” 


Dan dalil dalam wudhu; 
(A: asti) gazai II Ai a Lela G 


“Basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku” 


Sabab dari keduanya sama berupa hadats dan menghendaki shalat 
dan ibadah lainnya, namun hukumnya berbeda, yakni mengusap 
dalam tayammum dan membasuh dalam wudhu. Dalam ayat 
tentang tayammum, kata 4/yadd (tangan) dimutlakkan dan dalam 
ayat tentang wudhu, dibatasi dengan a/marafig (siku). Sehingga 
dalil mutlak dibatasi dalil muqayyad secara qiyas, bahwa maksud 
mengusap kedua tangan dalam tayammum adalah sampai siku. 
Dengan titik temu (jami), sabab keduanya merupakan perkara yang 
mewajibkan bersuci. 
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Contoh kedua (sabab sama, hukum berbeda), dalam kafarah dhihar 
dikatakan; 555 &£l (merdekakan budak!) dan dalam kafarah 


pembunuhan dikatakan, 2.54 X3, $f (merdekakan budak mukmin). 


Dalam contoh ini, dalil mutlak dibatasi dalil mugayyad secara qiyas, 
dengan titik temu (jami) bahwa sabab dari keduanya sama-sama 
diharamkan, yakni dhihar dan pembunuhan”. 

Contoh ketiga (ada lafadz muqayyad yang saling menafikan di dua 
tempat dan lafadz mutlak lebih sesuai dibatasi salah satunya), 

* Dalam kafarat sumpah disebutkan mutlak, 


(AA 221) ps Ala 
“Maka kaffaratnya puasa selama tiga hari” 
= Dalam kafarah dhihar disebutkan muqayyad, 


(£ : skema!) a gajah puan 
“Maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut” 
* Dalam puasa denda haji tamattu' disebutkan Teng yyad, 


(an: adl) kera Bn Rn an 8 AH EN An 
“Maka wajib berpuasa tiga hari dila masa baji dan tujuh bari (lagi) 
apabila kamu telah pulang kembali” 


Dalam contoh ini, dalil mutlak sumpah lebih baik dibatasi dalil 
mugayyad dalam dhihar secara giyas, dalam hal berturut-turutnya 
puasa, dibandingkan dengan dibatasi dalil mwgayyad dalam haji 
tamattu', dalam hal bolehnya memisah puasa (tidak berturut-turut). 
Hal ini dikarenakan, antara sumpah dan dhihar ada titik temu 
(ami), bahwa keduanya sama-sama dilarang. 


z 


b. Dalil mutlak di atas tetap dalam kemutlakannya. Hal ini manakala 
ada lafadz mugayyad yang saling menafikan di dua tempat dan 
lafadz mutlak tidak lebih sesuai dibatasi salah satunya dibanding 
yang lain. Contoh, 

* Dalam gadha' Ramadhan disebutkan mutlak, 

| (At aja) SA ABI da il 

| “Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 

hari-hari yang lain” 


* Dalam kafarah dhihar disebutkan muqayyad, 


2 Ibid, hal. 278, Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol II hal. 49-51 dan Al-Isnawi, 
At-Tamhid, vol | hal 418-422 
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(6 Bole) A yi ii Aa 
“Maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut” 
" Dalam puasa denda haji tamattu' disebutkan muqayyad, 
(An) Ta Ba HH Se 
“Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh bari (lagi) 
apabila kamu telah pulang kembali” 


Dalam hal ini dalil mutlak di atas tetap dalam kemutlakannya, 
karena tidak diperbolehkan di-gayyid-i dengan kedua dalil mngayyad 
karena saling menafikan, atau di-gayyidi dengan salah satunya, 
karena tidak ada faktor yang mengunggulkan (murajjih). Sehingga 
dalam puasa gadha Ramadhan tidak diwajibkan berturut-turut 
seperti dalam kafarah dhihar dan tidak diwajibkan dipisah seperti 
dalam puasa tamattu". 


3 Ibid, hal. 279-280 
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DHAHIRDAN MUAWWAL 


ķ pó j ah 
Kar gai 


SARANA 


daa 


Dhahir adalah lafadz yang menunjukkan makna 
dengan dilalah dzanniyyah (lebih unggul). 
Sedangkan fawil adalah mengarahkan dalil 
dhahir pada kemungkinan makna yang marjuh 
(diungguli). Apabila diarahkan berdasarkan 
dalil, maka disebut tawil shahih. Atau 
berdasarkan sesuatu yang diduga sebagai dalil, 
maka disebut ta'wil fasid. Atau tanpa dasar 
apapun, maka disebut /a'bu (main-main). 


DHAHIR— MUAWWAL DAN TA'WIL 

Pengertian dhahir secara lughat adalah jelas. Dan secara istilah 
adalah lafadz yang menunjukkan makna dengan dilalah dzganniyyah (lebih 
unggul). Atau dikatakan dalam kitab lain, lafadz yang menunjukkan pada 
makna aslinya (wadia) secara dhanni (dugaan), disertai adanya 
kemungkinan makna lain. 

Seperti lafadz sh dalam contoh: (X1 ha es (aku melihat singa 
bari ini). Lafadz ini tergolong dhahir yang lebih unggul (rgjih) 
menunjukkan arti hewan buas, dan memiliki makna marjuh laki-laki 
pemberani.. 

Faktor yang menjadikan makna lebih jelas secara akal di 
antaranya, 

1. Wadla' (peletakan lafadz atas makna tertentu), seperti XXI sd es di 
atas. 

2. Faktor dominannya penggunaan #rf, contoh lafadz BW yang 
menunjukkan makna perkara (kotoran) yang keluar dari manusia. 
Makna ini lebih rajih (unggul) secara urf daripada makna tempat yang 
cekung di atas muka bumi (makna marjuh). 


Ta'wil secara bahasa artinya kembali. Dan secara istilah adalah 
mengarahkan lafadz dhahir pada kemungkinan makna yang marjuh 


(diunggul). 
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Ta'wil berdasarkan sah — fasid-nya terbagi tiga macam, 

1. Tawil Shahih, yakni ta'wil yang dilakukan berdasarkan dalil. 
Ta'wil Fasid, yakni ta'wil yang dilakukan berdasarkan sesuatu yang 
diduga dalil oleh keyakinan penta'wil, padahal kenyataannya 
bukan dalil. 

3. La'bu (main-main), yakni #awi/ yang dilakukan tanpa dalil 
apapun‘. 


—— a bb 
E $ Da g Á JI Bagian pasm ada ta'wil qarib pan dan 
D £ 2 "a g f awil baid (jauh), seperti menta'wil kalimat 
Kakan Ten Bs dn Ulas dengan Isl, USS. Sis dengan Si 


DE KR fo 23 202 Zod o . P 5 

A Ae Yg las UP Ea laa, menta’wil SZ Id Fe Y dengan gadha’ 

HEr Tati £ £ 2 žes OT 2. akang $ to 1 

E55 a a Hang d dan nadzar, dan menta'wil al 355 outl $65 
aa i5 L MAH sg dengan penyerupaan, 


TA'WIL QARIB DAN BA'ID SERTA CONTOH KEDUANYA 


Ta wil berdasarkan jauh - dekatnya terbagi dua macam: 

1. Qarib (dekat), yaitu tawil yang menjadikan makna di dalamnya 
unggul dibanding makna dhahirnya dengan dalil atau penjelasan 
sederhana. Contoh: 

(x: sast) AS JI 433 15) 
“Apabila kamu hendak mengerjakan shalat” 


Dengan dita'wil, “Sengaja hendak mengerjakan shalat”. 

2. Ba'id (jauh), yaitu ta'wil yang menjadikan makna di dalamnya unggul 
dibanding makna dhahir-nya dengan dalil yang lebih kuat dari dhahir- 
nya. Contohnya dalam pembahasan setelah ini”. 


Berikut ini beberapa contoh ta'wil ba'id (jauh), 

1. Men-tawil kalimat Susi dengan isi (mulailah). Ta'wil ini 
disampaikan kalangan Hanafiyyah dalam sabda Nabi SAW pada 
Ghailan yang masuk Islam dengan memiliki sepuluh istri: 

GAP an 


“Pertahankan empat orang dan ceraikan sisanya” 


" Ibid, hal. 282 
? DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 231-232 
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Hal ini manakala mereka dinikahi berbarengan. Sehingga tafsiran 
Hanafiyyah selengkapnya, 


SAN D3 ESA Ba 3 Gb Aa Gal 
“Mulailah akad nikah baru atas empat orang dari mereka dalam pernikahan yang 
bersamaan. Dan teruskanlah empat orang pertama, dalam pernikahan yang berurutan” 


Aspek ba'id-nya, karena orang yang diberi titah (mukhathab) yakni 
Ghailan adalah orang yang baru masuk Islam, dimana dia belum 
pernah menerima penjelasan tentang syarat-syarat nikah, padahal dia 
membutuhkannya. Juga tidak pernah dinukil dilakukannya 
pembaharuan nikah dari mukhatab atau dari orang lain, padahal 
mereka banyak dan seharusnya jika memang terjadi pembaharuan 
nikah, mereka akan menukilnya. 

2. Men-ta'wil OS. Al-Mujadalah : 4; SA Sts 2455 (Maka berilah makan 

enam puluh orang miskin) dengan 14: 3. (enam puluh mud). 
Disampaikan oleh kalangan Hanafiyah dengan mengira-ngirakan 
adanya mudhaf (lafadz yang disandarkan), menjadi KS. Kis As 
(makanan enam puluh mud kepada orang miskin). Sehingga boleh 
memberikannya kepada satu orang miskin selama enam puluh hari, 
sebagaimana juga boleh memberikannya kepada enam puluh orang 
miskin dalam sehari. Karena tujuan pemberiannya adalah memenuhi 
kebutuhan, dan memenuhi kebutuhan satu orang dalam enam puluh 
hari sama dengan memenuhi kebutuhan enam puluh orang dalam satu 
hari. 
Aspek ba'id-nya, karena ta'wil tersebut memperhitungkan perkara yang 
tidak disebutkan, yakni mudhaf, dan menghilangkan fungsi perkara 
yang disebutkan berupa bilangan orang miskin yang secara lahiriyah 
bertujuan agar mendapatkan keutamaan jamaah (orang banyak), 
berkah dari mereka dan saling bahu membahunya hati-hati mereka 
untuk mendoakan kepada orang yang berbuat baik. 

3. Men-ta'wil HR. Abi Dawud ;G 3G AN ġe PEN EA 3 g (barangsiapa 

tidak berniat puasa di malam hari, maka tidak ada puasa baginya) 
dengan puasa gadha’ dan nadzar, karena selain keduanya sah diniati di 
siang hari. 
Aspek ba'id-nya adalah karena telah membatasi dalil “am yang jelas 
keumumannya pada perkara yang jarang terjadi, karena gadha' dan 
nadzar jarang terjadi ditilik dari konteks puasa yang diperintahkan asli 
dari syariat. 
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4, Men-tawi/ HR. Ibnu Hibban, 4 E RER) $65 (sembelihan induk janin 
menjadi sembelihannya janin) dengan tasybih (penyerupaan). Menjadi, 
sembelihan janin seperti sembelihan induknya. Disampaikan oleh 
Imam Abi Hanifah. Sehingga maksudnya adalah janin yang hidup, 
karena menurut mereka janin yang mati hukumnya haram. Sedangkan 
menurut Imam Abu Yusuf, Muhammad dan As-Syaffi hukumnya 
halal. 

Aspek ba'id-nya, karena adanya pengira-ngiraan perkara yang tidak 
dibutuhkan. Karena cara mentarkibnya bisa dengan membaca rafa 
pada lafadz gii :65 menjadi khabar muqaddam dari mubtada’ berupa 


lafadz si :65. Atau membaca nashab dengan menjadikan berbentuk 


dharfiyyah, sehingga maknanya, sembelihan janin dihasilkan saat 
penyembelihan induknya. Dari sini disimpulkan, maksud janin dalam 
hadits adalah janin yang mati dan bahwa penyembelihan yang 
menjadikan induk halal, sekaligus menjadikan janin halal, mengikuti 
kehalalan induknya. 


* Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 285 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jam'i al-Jawami', vol II hal. 53-58 
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MUJMAL 


AA 


PIN, mata Tu, has Mujmal adalah suatu perkara yang tidak jelas 
Ñ AN, Es du pa dilalah-nya (arah maknanya), Maka menurut 
a ad al 3 aňi 8 JG ashah, tidak ada sifat mujmal dalam ayat tentang 
ea P pe Z : Kang „< pencurian, dan contoh-contoh semacam, 

TN Pale D Fy oo Editan 

P aa Pm An 

g , - . dg Pi | Fia WR 35, 

Ip Y ae Y; tii ai Su. dan 

a a E 1 

KII ada te) karena dilalah dari masing-masing sudah jelas. 


PENGERTIAN MUJMAL 


Mujmal secara bahasa adalah bercampur. Secara istilah, mujmal 
adalah ucapan atau perbuatan yang dalalah-nya (arah maknanya) tidak 
jelas. Mengecualikan kata muhmal (tidak terpakai), karena tidak ada 
dalalah-nya dan mubayyan (sudah dijelaskan), karena dalalah-nya sudah 


jelas. Contoh mujmal dalam ucapan, seperti lafadz #53 yang mungkin 
diartikan suci dan haid, karena musytarak (dipersekutukan) antara dua 
makna tersebut. Dan contoh myjma/ dalam perbuatan, seperti hadits yang 
menjelaskan bahwa Nabi saw meninggalkan tasyahud dan berdiri 
melakukan rakaat ketiga. Ada kemungkinan Nabi meninggalkan dengan 
sengaja, sehingga hukum tasyahud hanya sunnah dan boleh ditinggalkan. 

Kemungkinan yang lain Nabi saw meninggalkan karena lupa, sehingga 

hukum tasyahud adalah wajib. 

Mujmal terbagi menjadi tiga macam, 

1. Lafadz yang secara lughat tidak dipahami maknanya. Penyebabnya 
adalah lafadz tersebut gharib (tidak terpakai umum), seperti kata # 313) 
sebelum ditafsiri. 

2. Lafadz yang maknanya diketahuj secara Jughat, namun tidak 
dikehendaki, dan justru menghendaki makna lain. Penyebabnya adalah 
pembicara sengaja menyamarkan. Seperti kata; 35! (riba), LA) (shalat) 
dan 56 JI (zakat). 

3. Lafadz yang maknanya diketahui secara lughat, namun berjumlah 
banyak dan yang dikehendaki hanya satu serta tidak mungkin 
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menentukannya karena buntunya metode tarjih. Seperti lafadz 
musytarak. Penyebabnya adalah banyaknya wadli’ (pembuat bahasa) 
atau terlupakannya pembuat bahasa pertama, jika pembuatnya selain 
Allah SWT. 


SILANG PENDAPAT KE-MU/MAL-AN BEBERAPA CONTOH 


Berikut ini beberapa contoh lafadz yang tergolong bukan mujmal, 
menurut pendapat ashah, karena dilalah dari masing-masing sudah jelas. 
Meskipun segolongan ulama berbeda pendapat dalam semuanya. 


1. Ayat tentang pencurian, (FA : UI) ad LAU & JA GI (laki-laki 
yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya). Ayat 
ini tidak bersifat myjma/ baik dalam menjelaskan makna 3d! (tangan) 
atau abi (pemotongan). Pendapat lain, dari sebagian Hanafiyah, 
menyatakan ayat tersebut mujmal dalam menjelaskan makna ah, 
kerena Adi diucapkan untuk keseluruhan (dari ujung jari sampai 
pundak) dan untuk sebagian, adakalanya sampai pergelangan, atau 
sampai siku. Hal ini berarti menganggap lafadz 41 sebagai musytarak 
(dipersekutukan). Selain itu, ayat di atas juga mujmal dalam 
menjelaskan makna Sa, kerena abi diucapkan untuk makna 


memotong dan melukai. Dan salah satu dari semua makna tersebut 
tidak ada yang dhahir. Sedangkan pemotongan Nabi SAW mulai dari 
pergelangan tangan menjadi penjelas (mubayyin) bahwa yang 
dikehendaki adalah memotong dari pergelangan tangan. Argumentasi 
ini ditanggapi pendapat pertama, bahwa makna dhahir dari 4! adalah 
keseluruhan anggota tangan sampai pundak, dan makna dhahir dari 
aa) adalah memotong. Dan pemotongan Nabi SAW mulai dari 


pergelangan tangan menjelaskan bahwa yang dikehendaki dari kata 3 
adalah sebagian. Dan hal ini tergolong majaz, dimana menurut 
tinjauan kaidah, waja? lebih baik dibandingkan 1sytirak. 

2. Contoh semacam, (vasul) Edi Lha ¿ai> (Diharamkan bagimu 
(memakan) bangkai), sebagaimana juga (tY : sL) TET la Orea 
(diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumi). Pendapat lain, 
menyatakan bahwa penyandaran hukum haram pada benda ('ain) tidak 


7 Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy, An-Nafahat, hal. 87 
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dibenarkan, karena hukum hanya berhubungan dengan perbuatan 
manusia. Sehingga harus ada perbuatan yang dikira-kirakan dalam 
contoh tersebut. Dalam hal ini memungkinkan adanya beberapa 
alternatif lafadz yang dikira-kirakan, padahal tidak ada murajjih (faktor 
yang mengunggulkan) antara satu persatunya dengan yang lain. 
Sehingga kemudian menjadi berstatus myjmal Argumentasi ini 
dibantah oleh pendapat pertama, bahwa murajjih jelas keberadaannya, 
yakni berupa wrf. Urf telah menetapkan bahwa yang dikehendaki 
dalam contoh di atas adalah keharaman istimta' (mencumbui), baik 
dengan menyetubuhi atau yang lain. 

3. Contoh semacam (3 : sU) up ail (dan usaplah kepalamil). 


Pendapat lain, menyatakan ayat tersebut mujmal karena mengusap 
mungkin diarahkan pada seluruh kepala atau sebagian kepala. Dan 
mengusapnya Nabi SAW atas ubun-ubun menjadi penjelas (ubayyin) 
atas hal tersebut. Argumentasi ini ditanggapi oleh pendapat pertama, 
bahwa kemungkinan tersebut tidak ada. Karena yang dimaksud dalam 
ayat adalah kemutlakan mengusap yang bisa mengarah pada batas 
minimal dari makna “ mengusap’ atau selainnya. 

4. Contoh HR. Baihaqi; tii gí SB (dibebaskan dari umatku siksaan yang 


timbul dari kesalahan). Pendapat lain mengatakan bahwa pembebasan 
kesalahan tidak dibenarkan karena kesalahan terlihat nyata adanya. 
Dengan demikian diperlukan pengira-ngiraan perkara lain. Dan terjadi 
tarik ulur mengenai beberapa perkara yang dikira-kirakan, dalam 
kondisi tidak ada murajiih (yang mengunggulkan) salah satunya. 
Sehingga menjadi berstatus mujmal. Pendapat pertama menanggapi, 
bahwa dalam contoh di atas ditemukan murajjih berupa ‘urf yang 
mengarahkan makna yang dikehendaki adalah membebaskan 355153 
(siksaan). 

5. Contoh HR. Tirmidzi, 35 Ya Y (tidak ada nikah yang sah kecuali 
dengan adanya wali). Pendapat lain, secara tekstual tidak dibenarkan 
menafikan nikah tanpa wali, padahal wali jelas ada. Sehingga harus 
dikira-kirakan kata-kata lain di dalamnya. Dan terjadi tarik ulur antara 
mengira-ngirakan kata “sah” atau “sempurna”, dalam kondisi tidak ada 
murajjih (yang mengunggulkan) salah satunya. Sehingga statusnya 
menjadi myjmal. Pendapat pertama menanggapi, bahwa dalam contoh 
di atas ditemukan murajjih yang mengunggulkan kata ‘sah’ untuk 
dikira-kirakan. Yakni bahwa penafian hukum sah lebih dekat dengan 
penafian dzat (nikah itu sendiri), karena setiap perkara yang tidak sah, 
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maka tidak diperhitungkan, dan seolah-olah tidak ada (ma'dum). 
Berbeda dengan penafian kesempurnaan, maka terkadang masih 
diperhitungkan”. 


$ 5 2 A > 3% Akan tetapi mujmal ada dalam contoh 
A AG A Jie g Ee e 
P gmi G ii Ja 8 d seperti sal, AI, 44, dan seperti kata 


gal si jaa a Jda dis Ker JBS, serta firman Allah SWT: 
eiz CSI jt sah Bean al " 
eT- t (TA 83 ji ale BU) 
AdE tg Oa at BRA GAN II Ae Ra ag" 
SAN ST) ASLI LI Sabda Nabi SAW: | 


(C olis 3 EL aa 5G 


Dan ucapanmu; 


For SIAE Foo Fan 
Ca) SNE, 13 an aah 253 éy; Å Sa A ani 
Si 1 Sg Esa 


BEBERAPA CONTOH MUJMAL 
Mujmal adakalanya terjadi dalam lafadz mufrad dan adakalanya 


dalam lafadz murakkab. Berikut contoh mujmal dalam lafadz mufrad dan 
faktor-faktor yang melatarbelakanginya. 
1. Faktor peletakan lafadz untuk menunjukkan beberapa makna. 


Contoh, lafadz »:! yang mungkin diartikan suci dan haid, karena 
musytarak (dipersekutukan) antara dua makna tersebut. 

2. Faktor kepantasan untuk menunjukkan beberapa makna sebab 
kemiripan. Contoh, lafadz 3)! yang pantas diartikan akal dan cahaya 
matahari. Karena keduanya memiliki sisi kemiripan dapat memberikan 
petunjuk. 

3. Faktor kepantasan untuk menunjukkan beberapa makna sebab 
persamaan. Contoh, lafadz AAN yang pantas diartikan bumi dan 
langit. Karena keduanya memiliki persamaan dari sisi luas dan jumlah. 

4. Faktor kepantasan untuk menunjukkan beberapa makna sebab unsur 
7Jal (perubahan huruf ‘ad di dalamnya. Contoh, lafadz “kii karena 
lafadz ini berkutat antara fa’il dan maful melalui proses penggantian 
huruf ya’ yang berharakat kasrah atau fathah menjadi alif. 


8 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 287, dan Al-Isnawi, At-Tamhid Fi 
Takhrij al-Furu' “ala al-Ushul, vol | hal. 433 
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Kemudian beberapa contoh mujmal dalam lafadz murakkab di 
antaranya, 

1. Firman Allah SWT, (crv: sa) TÉ pap alasa (atau dima'afkan 
oleh orang yang memegang ikatan nikah). Karena makna ayat ini mungkin 
diarahkan pada wali dan suami. Imam As-Syafi'i mengarahkan pada 
suami, dan Imam Malik mengarahkan pada wali, karena keduanya 
memiliki dalil pendukung. 

2. Firman Allah SWT: (41) ENG JE U S) (kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu). Karena makna ayat ini tidak diketahui sebelum turun ayat 
lain yang menjelaskan, yakni ayat, (Y : :-sUl) Il Saha ea 
(diharamkan bagimu (memakan) bangkai). Dan ke-mujmak-an ayat di atas 
berdampak pada myjmalnya mustatsna minhu (perkara yang 
dikecualikan), yakni (1 : 341) ASN Ang AS ¿Jsi (dihalalkan bagimu 
binatang ternak). | 

3. Firman Allah SWT; (Y : ole JD) SANI Al S) Lo, Dip G3 (Padahal 
tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya). Karena lafadz SS); mungkin dijadikan 
permulaan (ibtida) dan mungkin dijadikan 'athaf (bersambung dengan 
sebelumnya). Jumhur mengarahkannya pada ibtida' berdasarkan dalil 
bahwa seandainya lafadz óa; dijadikan 'athap, maka tentunya 
lafadz 4 WI 3,1,5 menjadi ibtida, dimana hal ini menyalahi kriteria 
bahasa yang fasih. 

4. Sabda Nabi SAW: six 3 KEL abs Si HE EA LV (janganlah 
seseorang dari kalian melarang tetangganya meletakkan kayu pada temboknya). 
Karena dhamir (kata ganti) dalam lafadz :4- memungkinkan kembali 
pada 459! dan 341. Dalam hal ini Imam As-Syaff'i dalam gaul jadidnya 
melarang seseorang meletakkan kayu pada tembok tetangganya tanpa 
disertai ijin. Dalam hal ini Imam As-Syaffi mengembalikan dhamir 
pada lafadz 341. Dipertegas dengan dalil HR. Hakim tentang khutbah 
Nabi SAW saat haji wada’ ; . 

ar ak SEAC eta JAS 
‘Tidak halal bagi seseorang dari harta saudaranya, kecuali 
sesuatu yang saudaranya berikan kepadanya dengan kerelaan hati” 


Sedangkan dalam gaul gadim-nya, Imam As-Syaffi tidak melarang, 
karena dhamir tersebut sesuai runtutan semestinya kembali pada 1. 
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5. BL beb NG (Zaid adalah tabib yang ahli). Karena lafadz "su 
memungkinkan kembali pada CS. dan pada 555. Dan masing-masing 
akan berimplikasi perbedaan makna yang mencolok. 

6. 535 G3 BIM! (Tiga tersusun dari genap dan ganjil). Karena lafadz 496 
memungkinkan disifati dengan dua sifat genap dan ganjil dan 
memungkinkan juz penyusunnya, yakni dua dan satu disifati dengan 
genap dan ganjil. Meskipun setelah menimbang amr kharij (faktor 
eksternal) berupa kebenaran ucapan dari pembicara, maka 
kemungkinan kedualah yang terpakai. Karena mengarahkan pada 
kemungkinan pertama akan mengakibatkan pembicara dianggap 
berbohong”. 


E 1234 2 Ai Menurut ashah, lafadz mujmal ada dalam Al- 
- i C2 Kitab dan As-Sunah, dan bahwasanya wusamma 
ae 2z AN Ak Ek syar'i (pemaknaan syar'i) lebih jelas dibanding 
E j F i ` musamma lughawi, dimana hal itu sudah tersebut 
ii 53 8 G sa Ga 33 di depan. Apabila musamma syari sulit 
222 Megan ia, diterapkan secara hakikat, maka akan 
PI adl 5) Aas 5ASS O) dikembalikan pada musamma syar'i secara majaz. 


EKSISTENSI DALIL MUJMAL 


Menurut ashah, lafadz mujmal ada dalam Al-Kitab dan As-Sunah, 
dengan bukti contoh-contoh di atas. Sedangkan Imam Dawud Ad- 
Dhahiri menafikan keberadaannya. Ada kemungkinan kita pisahkan 
contoh-contoh di atas dengan mengatakan bahwa contoh pertama di atas 


(Crv nada SN GS) secara dhahir menunjukkan makna suami, karena 
dialah yang memiliki ikatan pernikahan. Contoh kedua (y: sst - (SG Y) 
berbarengan dengan ayat yang mentafsirinya, yakni aa la ehh. 


BESI 


> 


Contoh ketiga (Y : ole Jl - óli) secara dhahir menunjukkan ibtida’ 
(permulaan). Dan contoh keempat gaa] S5 9) secara dhahir kembali 
pada lafadz 454), karena lafadz ini adalah pusat perbincangan. 
PENERAPAN MUSAMMA SYARI DAN LUGHAWI 

Menurut ashah, musamma syar'i (pemaknaan syari) pada sebuah 


lafadz lebih jelas dibanding musamma Iughawi dalam konteks urf syari, 
lantaran Nabi SAW diutus untuk menjelaskan syariat, hingga kemudian 


s Ibid, hal. 288-289, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 264-265 


304 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


diarahkan pada syar'i. Pendapat kedua, statusnya tidak lebih jelas dalam 

nahi. Pendapat ketiga, berstatus myjma/. Pendapat keempat, diarahkan 

pada /ughawi. Maksud musamma syar'i adalah sebuah pemaknaan yang 
diambilkan dari syara”, baik shahih atau fasid. Dan masalah ini telah 
dibahas dalam pembahasan pembagian lafadz menjadi hakikat dan majaz 
terdahulu. 

Kemudian apabila musamma syar'i sulit diterapkan pada sebuah 
lafadz secara hakikat, maka dalam hal ini terjadi silang pendapat, 

1. Pendapat ashah, dikembalikan pada musamma syar'i secara majaz. Hal 
ini demi menjaga keberadaan syari sebisa mungkin. Diunggulkan 
Imam Zakariya Al-Anshari dan dipilih pengarang Jawu Al-Jawami' 
dalam kitab Al-Mukhtashar. 

2. Pendapat kedua, lafadz tersebut berstatus mujmal, karena berkutat 
antara majaz syar'i dan musamma lughawi. 

3. Diarahkan pada /ughawi, dalam rangka mendahulukan hakikat dari 
majaz. 

Contoh permasalahan ini adalah HR. Tirmidzi , 

ASI aa JAN SI YSS era, SA 
“Thawaf di Baitullah seperti shalat, hanya saja sesungguhnya 
Allah SWT menghalaikan berbicara di dalamnya” 

Dalam hadits ini pemaknaan shalat secara syar'i sulit diterapkan, maka 
menurut pendapat ashah, dikembalikan pada musamma syar'i secara majaz 
dengan mengatakan “thawaf seperti shalat” dalam persoalan harus 
bersuci, niat dan selainnya. Menurut pendapat kedua, diarahkan pada 
musamma lughawi, yakni doa kebaikan, karena thawaf memuat doa-doa 
tersebut. Sehingga tidak disyaratkan suci, niat dan hal-hal lain. Menurut 
pendapat ketiga, berstatus mujmal, karena berkutat pada dua perkara yang 
memungkinkan”. 


gag gaa qozo si fy é (Menurut pendapat ashah), bahwa lafadz yan 
SN data ab D3 Ti saat Tera pada satu makna, Las nia 
OA Ne Le 4 me... Jang lain pada dua makna, dimana makna 
SAN AI Jd ya, pertama bukan salah satu dari kedua makna 
M , tersebut, maka berstatus mujmal. Dan apabila 
(an OS 66 Ke K&4SI makna pertama adalah salah satu dari 
f keduanya, maka makna tersebut wajib 
set so, 7% 2 diamalkan, sedangkan makna yang lain 

PN Aj Peak s uni 


10 Ibid, hal. 290 
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MUJMAL KARENA FAKTOR PEMAKAIAN MAKNA 


Apabila pembawa syariat menyampaikan sebuah lafadz yang 
mutlak, dimana lafadz tersebut memiliki dua pemakaian. Sekali waktu 
terpakai pada satu makna, dan saat yang lain pada dua makna. Dan 
makna pertama bukan salah satu dari kedua makna ini, serta kedudukan 
dua pemakaian tersebut setara. Maka dalam hal ini ada dua pendapat 
ulama, 

1. Pendapat ashah, lafadz tersebut berstatus mujmal. Karena berkutat 
antara satu makna dan dua makna. 

2. Pendapat kedua, diarahkan pada dua makna tersebut, karena akan 
lebih banyak mendatangkan faidah. 


Contoh dalam HR. Muslim: 


SAS 
“Tidak boleh menikah seseorang yang berihram, juga tidak boleh dinikahi” 

Mengacu pada pemaknaan “nikah” yang dipersekutukan antara akad 
dan persetubuhan, maka ketika diarahkan pada makna persetubuhan, 
akan menghasilkan satu makna, yakni seseorang yang berihram 
dilarang menyetubuhi dan memberi kesempatan orang lain 
menyetubuhinya. Dan apabila diarahkan pada makna akad, akan 
menghasilkan dua makna, yakni seseorang yang berihram dilarang 
melakukan akad untuk dirinya sendiri dan melakukan akad untuk 
orang lain, dimana kedua makna ini ada kadar yang dipersekutukan, 
yakni kemutlakan akad. 


Kemudian apabila makna pertama adalah salah satu dari kedua 
makna, maka makna tersebut wajib diamalkan, karena makna ini ada 
dalam dua pemakaian. Sedangkan makna yang lain ditangguhkan, karena 
masih berkutat pada beberapa kemungkinan. Pendapat lain mengatakan, 
makna lain ini juga diamalkan, karena akan mendatangkan lebih banyak 
faidah. Contoh HR. Muslim: 


E5 Se Kai Gale 
“Wanita janda lebih berhak atas dirinya dibandingkan walinya” 


Pemakaian pertama dari lafadz hadits adalah pada satu makna, yakni 
wanita janda boleh mengakadi dirinya sendiri. Sedangkan pemakaian 
kedua adalah pada dua makna, yaitu wanita janda boleh mengakadi 
dirinya sendiri dan memberi ijin walinya untuk mengakadi tanpa ada jjbar 
(paksaan). Dimana salah satu dari kedua makna ini adalah makna yang 
dihasilkan pemakaian pertama. Imam Abi Hanifah mengatakan, boleh 
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mengakadi dirinya sendiri. Sebagian Ashhab As-Syafi'i juga berpendapat 
sama, namun dalam kondisi berada di suatu tempat dimana wali dan 
hakim tidak dijumpai. Imam Yunus bin Abd al-A'la menukil pendapat ini 
dari Imam As-Syafi'i". 


M Ibid, hal. 291 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul | 307 


Tan Santri salaf press 


ag 115 


sf 


biin paih Su £ 
paii 3 


BAYAN 
SA 


Adalah mengeluarkan sesuatu dari keadaan tidak 
jelas (musyki) menuju keadaan jelas (tajalh). 
Bayan menjadi kewajiban bagi orang yang 
diharapkan memahami sesuatu yang musykil. 
Menurut pendapat asbab, bayan terkadang 
menggunakan perbuatan, dan bahwasanya dalil 
yang menunjukkan dhan bisa menjadi bayan dari 
dalil yang bersifat yakin. 


DEFINISI DAN HUKUM BAYAN 

Pengertian bayan secara bahasa adalah menjelaskan atau memisah. 
Secara istilah, bayan adalah mengeluarkan sesuatu yang bersifat tidak jelas 
(masuki menuju sifat jelas (tajalh). Sedangkan mendatangkan lafadz 
diakhir tanpa didahului musykil tidak disebut sebagai bayan. 

Ulama sepakat, bayan menjadi kewajiban (belas kasihan dari Allah 
SWT) bagi orang yang dikehendaki Allah SWT memahami sesuatu yang 
musykil Karena orang tersebut butuh untuk diamalkan atau difatwakan. 
Sedangkan selain orang sebagaimana di aras tidak ada keharusan, karena 
tidak ada keterkaitan padanya, serta dia tidak membutuhkannya. 


RUKUN DAN BENTUK-BENTUK BAYAN 
Rukun dari bayan ada tiga macam, 


Mubayyan (yang dijelaskan), yakni dalil mujmal dan dhahir. 
2. Mubayyan lahu, yakni orang mukallaf yang terkena khithab. 


Mubayyin (yang menjelaskan), ada beberapa macam, 
2. Berbentuk ucapan. Adakalanya dari Allah swt contoh OS. Al- 


Bagarah, 


SEA 
P d Er R £ 


“Sesungguhnya Allah menyuruh kama menyembelih seekor sapi betina” 


Sebagai bayan dari firman Allah swt OS. Al-Bagarah : 69: 


"Adalah sapi betina yang kuning yang kuning tua warnanya, lagi 
menyenangkan orang-orang yang memandangnya” 
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Adakalanya dari Nabi SAW, contoh, sabda Nabi: 


-7 


“Dalam tanaman yang diairi dengan air hujan ada kewajiban zakat 
sepersepuluh”. 


Sebagai bayan dari firman Allah SWT OS. Al-An'am:141: 
alas pp US 
“Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya” 


b. Berbentuk perbuatan Nabi SAW. Karena lebih kuat menunjukkan 
makna yang dimaksud, sebab bisa disaksikan. Disampaikan oleh 
pendapat ashah. Contoh, sabda Nabi saw: 


“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku melakukan shalat” 


Sabda dalam hadits ini menunjukkan bahwa perbuatan Nabi SAW 
dalam mengerjakan shalat menjadi bayan dari firman Allah swt OS. 
Al-An'am:72: 
LS ul 
“Dirikanlah shalat” 


Pendapat lain, tidak diperbolehkan menggunakan perbuatan. 
Karena lamanya masa dari perbuatan, hingga berakibat 
pengakhiran bayan, padahal memungkinkan digegaskan dengan 
ucapan. Hal semacam ini secara akal tidak boleh terjadi. Pendapat 
ashah menanggapi, ketidakbolehan tersebut tidak bisa diterima, 
karena boleh mengakhirkan bayan sampai waktunya dilakukan atau 
karena tujuan tertentu. 

Termasuk perbuatan Nabi SAW adalah bayan menggunakan tagrir 
(ketetapan), Kitabah (tulisan), dan isyarah (isyarat). Menurut 
pengarang kitab Al-Wadhih dari kalangan Hanafiyah, tidak ada 
silang pendapat mengenai bayan menggunakan kitabah dan isyarah. 
Contoh kitabah, surat yang dikirim Nabi saw pada penduduk 
Yaman tentang penjelasan diyat nyawa dan anggota badan. Juga 
surat yang dikirimkan Nabi saw tentang penjelasan kadar zakat. 


Contoh isyarah, Nabi saw yang berisyarat dengan kesepuluh jarinya 
sebanyak tiga kali sebagai penjelasan tentang bilangan hari dalam 
satu bulan, yakni tiga puluh hari. Kemudian Beliau mengulangi 
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isyaratnya tiga kali dan pada ketiga kalinya mengurangi satu jarinya, 
yang artinya bulan terkadang hanya dua puluh sembilan hari " 


MENJELASKAN DALIL MA'LUM DENGAN MADHNUN 


Menurut ashah, dalil yang bersifat dhan (madhnun) sisi matannya 
diperbolehkan menjadi bayan dari dalil ya'lum (gath') matannya, seperti 
Al-Quran, As-Sunnah yang mutawatir. Pendapat lain, tidak 
diperbolehkan, karena derajat madhnun di bawah ma'lum. Disanggah oleh 
ashah, bahwa madhnun diposisikan setara dengan ma'lum karena kejelasan 
yang didapatkan dari penjelasan ma Jum. 


»#gcsji- (Dan menurut asha), dalil yang lebih dahulu, 
Aa SA ó+ La aa meskipun keberadaannya kita tidak tahu, baik 
f yz o} 72 ih Ucapan atau perbuatan, adalah dalil penjelas 
yp Ga gl MS Oka akai: Hal ini apabila ucapan atau aen 
4.2117 cocok. Jika tidak, maka yang menjadi bayan 
a adalah ucapan, Dan perbuatan Nabi SAW (yang 
z melebihi tuntutan ucapan Beliau) hukumnya 
ASI sunnah, wajib atau keringanan. 


MENDAHULUINYA PERBUATAN ATAU UCAPAN 

Apabila bayan muncul berbentuk ucapan dan perbuatan, dimana 
keduanya cocok (sepadan) dalam penjelasannya, dalam arti salah satunya 
tidak melebihi atau kurang dari yang lain, semisal contoh, setelah turun 
ayat tentang ibadah haji yang memuat thawaf di dalamnya, Nabi SAW 
melakukan thawaf satu kali dan memerintahkan thawaf satu kali. Maka 
mengenai posisi dalil yang menjadi penjelas (mubayyin), ulama berselisih 

Ar 

. Menurut ashah, yang menjadi mubayyin adalah yang lebih dahulu, dan 
dalil yang lain (kedua) berstatus mengukuhkannya (ta kid), meskipun 
kekuatannya di bawah dalil pertama. Baik kita mengetahui keberadaan 
dalil yang lebih dahulu, atau tidak mengetahuinya. 

2. Menurut pendapat kedua, apabila dalil kedua kekuatannya di bawah 
dalil pertama, maka dalil kedua inilah yang menjadi mubayyin. Karena 
sebuah perkara tidak dikukuhkan dengan perkara yang lebih rendah 
kekuatannya. Namun argumentasi ini ditanggapi, bahwa alasan 
semacam itu dapat dibenarkan dalam konteks pengukuhan (ta'kid) 


“Ibid, hal. 292 dan DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami hal 220-222 
8 Ibid, dan Hasan bin Muhammad al- ‘Athar, Hasyiah al-'“Athar, vol II hal. 101 
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dengan ; sesuatu yang tidak bisa berdiri sendiri, seperti menggunakan 
lafadz $ dalam contoh 4% pá 24 (Kaum telah datang seluruhnya), 
dimana dari sisi cakupannya lafadz $ lebih kuat dibandingkan lafadz 
#31. Dan jika dengan sesuatu yang bisa berdiri sendiri, seperti ucapan 


dan perbuatan, maka hal ini tidak dilarang, bahkan boleh 
mengukuhkan perbuatan yang lebih kuat dengan ucapan yang 
kekuatannya lebih rendah. 


Sedangkan apabila keduanya (ucapan dan perbuatan) tidak cocok 


(sepadan) dalam penjelasannya, dalam arti salah satunya melebihi atau 
kurang dari yang lain, semisal contoh, setelah turunnya ayat haji, Nabi 
SAW melakukan thawaf dua kali dan memerintahkan thawaf satu kali. 
Atau sebaliknya, melakukan thawaf satu kali dan memerintahkan thawaf 
dua kali. Maka mengenai posisi dalil yang menjadi penjelas ((wubayyin), 
ulama juga berselisih pendapat, 


h 


Pendapat pertama, yang menjadi bayan adalah ucapan, baik posisi 
ucapan mendahului perbuatan, atau lebih akhir, karena ucapan lebih 
kuat lantaran menunjukkan bayan dengan sendirinya tanpa perantara 
dan perbuatan menunjukkan bayan dengan perantara ucapan. 
Sedangkan perbuatan Nabi SAW yang melebihi tuntutan sabda 
(ucapan)nya, hukumnya bisa jadi sunnah atau wajib bagi Beliau, bukan 
bagi umatnya. Dan perbuatan yang berkurang dari sabdanya, menjadi 
takhfif (keringanan) bagi Beliau. Hal ini dalam rangka 
mengkompromikan dua dalil. 


. Pendapat kedua, yang terdahulu adalah bayan. Sehingga apabila yang 


lebih dahulu adalah ucapan, maka hukum perbuatan sama dengan 
pendapat pertama di atas. Namun jika perbuatan yang lebih dahulu, 
maka ucapan berposisi menasakh perkara yang melebihi dari salah 
satunya serta ucapan menuntut perkara yang melebihinya'. 


ed Ke a Ya DA: Sk Permasalahan : mengakhirkan bayan dari 


waktu pelaksanaan adalah tidak terjadi, 


d pes ob gG 2 pT a meskipun boleh terjadi. Sedangkan 


ba mengakhirkannya (dari waktu &hifbab) sampai 


si Are ai & s5 433 waktu pelaksanaan diakui keberadaannya 
p says, menurut asbab, baik dalil yang dijelaskan 
SERA memiliki dgabir atau tidak. 


i Ibid, hal 294 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-ʻAthar, vol II hal. 102 
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—————.v- 
SA asa soale jetz, Dan boleh bagi Rasul SAW mengakhirkan 
331 Jl AA js 2 pa 
Giy J ui ka 2 2 tabligh sampai waktu hajat. Dan bahwasanya 
na Ig Y SI man diperbolehkan seorang mukallaf tidak 
D aana g a, Mengetahui bahwa sebuah perkara yang wujud 
39 yaa SL N3 yea merupakan dzatiyah mukhasshish dan bahwa 
a$, < hal itu adalah mukhasshish, meskipun menurut 
Al dE versi yang melarang pengakhiran bayan. 


MENGAKHIRKAN BAYAN 

Mengakhirkan bayan atas dalil mujmal atau dhahir yang tidak 
dikehendaki sisi dhahir-nya dari waktu pelaksanaan adalah tidak terjadi, 
meskipun secara akal dan syara” boleh terjadi menurut ulama yang 
memperbolehkan menuntut sesuatu yang tidak mampu dilakukan (taklif 
ma la yuthag). Sedangkan mengenai pengakhiran bayan dari waktu khithab 
sampai waktu pelaksanaan, ulama berselisih pendapat: 

1. Menurut ashah, boleh dan diakui keberadaannya, baik dalil yang 
dijelaskan berbentuk dhahir, dimana hal ini bukan mujmal, seperti dalil 
am yang dijelaskan pentakhsishannya, mutlak yang dijelaskan 
pengayidannya dan petunjuk hukum yang dijelaskan penasakhannya. 
Atau dalil yang dijelaskan selain dhahir, yakni mujmal, seperti lafadz 
musjtarak yang dijelaskan salah satu dari dua maknanya dan 
muthawathi' yang dijelaskan salah satu anggota makna yang terkandung. 

2. Menurut pendapat kedua, tidak diperkenankan secara mutlak. Karena 
hal itu mencacatkan pemahaman makna yang dikehendaki saat 
khithab. 

3. Menurut pendapat ketiga, tidak diperkenankan pada dalil selain 
mujmal, yakni yang berbentuk dhahir. Karena akan mengkaburkan 
mukhathab (penerima khithab) hingga terjerumus memahami makna 
yang tidak dikehendaki. Berbeda halnya ketika berbentuk dalil mujmal. 

4. Menurut pendapat keempat, tidak diperkenankan mengakhirkan bayan 
berbentuk global (jimah) dalam dalil yang berbentuk dhahir. Contoh, 
“dalil “am ini tertakhsish”, “dalil mutlak ini terqayidi”, dan “hukum ini 
ternasakh disertai pengganti”. Hal ini dikarenakan akan 
menjerumuskan mukhathab pada makna yang tidak dikehendaki. 
Berbeda halnya dengan dalil yang berbentuk mujmal, seperti musytarak 
dan mutawathi, maka boleh mengakhirkan bayan berbentuk global 
(mali) maupun perincian (tafthih). Contoh, “makna yang dikehendaki 
adalah salah satu dari dua makna ini”, dan “makna yang dikehendaki 
adalah salah satu anggota makna yang terkandung”. 
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Berikut beberapa contoh sebagai bukti diakuinya keberadaan 
pengakhiran bayan dari waktu khithab sampai waktu pelaksanaan; 
a. Contoh 01; 


GN ng AS Ia EL Wae 
“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah” 


Ayat ini umum (am) pada semua harta rampasan. Kemudian 
ditakshish HR. eng menganga 


“Barangsiapa pai seseorang HT Joni iki atas hal itu terdapat saksi 
baginya, maka baginya harta lucutan orang tersebut” 


Hadits ini lebih akhir dari turunnya ayat di atas. Karena ayat 
tersebut turun saat perang Badar, sedangkan hadits ini turun saat 
perang Hunain. 


b. Contoh 02; 


(vaali isei Ol ai aó} 
“Adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan 
orang-orang yang memandangnya” 


Lafadz di atas mutlak, kemudian digayidi dengan beberapa 
jawaban atas pertanyaan Bani Israil dalam lanjutan ayatnya. Dalam 
contoh ini juga terdapat pengakhiran sebagian bayan dari sebagian 
yang lain." 


MENGAKHIRKAN TABLIGH BAGI RASUL SAW 

Diperbolehkan bagi Rasul SAW mengakhirkan tabligh 
(penyampaian) atas perkara yang diwahyukan kepadanya, baik Al-Qur'an 
atau yang lain sampai waktu hajat (dibutuhkan untuk diamalkan), 
meskipun berpijak pada pendapat yang mencegah pengakhiran bayan. 
Karena tidak menyebabkan pemahaman makna menjadi cacat. Serta 
kewajiban mengetahui perkara yang diwahyukan hanyalah untuk 
kepentingan diamalkan, sehingga seseorang tidak membutuhkannya 
sebelum diamalkan. 

Pendapat lain, tidak diperbolehkan, berpijak pada pendapat yang 
mencegah pengakhiran bayan. Karena berdasar firman Allah SWT, 


15 Ibid, hal 295, Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'“Athar, vol II hal. 103 dan Jalal 
as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', hal. 268-269 
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(Y 208) A Ga ek) Jaa A Pena Near 
“Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu” 


Maksud ayat ini adalah menyampaikan segera. Karena kewajiban 
menyampaikan wahyu sudah dimaklumi secara pasti berdasarkan akal, 
sehingga perintah dalam ayat tersebut tidak ada faidah selain 
menyegerakan penyampaian. Hal ini ditanggapi, bahwa faidah perintah di 
sini adalah menguatkan dalil akal dengan dalil nag/'. 


MENGETAHUI KEBERADAAN MUKHASSHISH 

Sebelum waktu pengamalan, seorang mukallaf diperbolehkan 
tidak mengetahui bahwa sebuah perkara yang wujud merupakan dzatiyah 
mukhasshish (pentakhsish) dan bahwa hal itu sifatnya menjadi mukhasshish, 
padahal dia tahu dzatiyah perkara tersebut. Hal ini meskipun berpijak 
pada pendapat yang mencegah pengakhiran bayan. Seperti halnya ketika 
mukhasshish berupa akal, dan Allah SWT tidak memberikan pengetahuan 
sebab akal tersebut kepadanya. 

Pendapat lain, tidak diperbolehkan dalam mukhashish berbentuk 
dalil zag? (sam), manakala berpijak pada pendapat yang mencegah 
pengakhiran bayan. Karena akan berakibat mengakhirkan pemberitahuan 
adanya bayan. Namun hal ini disangkal, bahwa yang dilarang hanyalah 
mengakhirkan bayan, dan hal ini tidak ditemukan dalam persoalan 
tersebut. Adapun ketidaktahuan mukallaf atas mukhashish sebab tidak 
meneliti adalah kecerobohan. 

Sedangkan mukhashish berbentuk akal, ulama menyepakati bahwa 
diperbolehkan bagi Allah SWT memperdengarkan lafadz umum (“am) 
pada seorang mukallaf, tanpa memberitahukan bahwa dalam akal 
terdapat sesuatu yang mentakhsishnya. Dan semua diserahkan pada 
analisa akal dari orang tersebut. Dan sebagai buktinya, ada beberapa 
kejadian dimana sebagian shahabat tidak mendengar dalil pentakhsish 
dan baru mendengarnya setelah rentang waktu tertentu. 

1. Sayyidah Fatimah ra putri Nabi SAW saat menuntut warisannya dari 
harta peninggalan Nabi SAW, mengacu pada keumuman firman Allah 
SWT: 


CEMRE GAM Less 


“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu” 


16 Ibid, hal 296 
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Kemudian Khalifah Abu Bakar ra mendebatnya dengan meriwayatkan 
HR. Bukhari-Muslim, 
“Kami (para Nabi) tidak diwaris. Apa yang kami SAN adalah shadaqah” 
2. Sayyidina Umar ibn Khattab ra yang tidak mengetahui dalil 
pentakhsish tentang kafir Majusi, dari firman Allah SWT, 


(010) ISA 3G 
“Maka bunuhlah orang-orang musyrik” 


Beliau berkata saat menyebutkan Majusi; “Aku tidak tahu bagaimana 
aku memperlakukan mereka”. Kemudian Abdurrahman ibn “Auf ra 
meriwayatkan sabda Nabi SAW dalam HR. As-Syafi'i, 


SESI pE p La 
“Berlakukan bagi mereka tua aturan pada Ahli Kitab” 


Dalam sebuah hadits shahih dijelaskan, Sayyidina Umar ra tidak 
mengambil jizgyah (pajak) dari kafir Majusi, sampai kemudian 
Abdurrahman ibn “Auf ra mempersaksikan bahwa Rasulullah SAW 
telah mengambil jizyah dari kafir Majusi tanah Hajar”. 


Y Ibid dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol Il hal. 67 
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NASAKH 


an 


PARA st. 20%} Nasakh adalah menghilangkan (hubungan) 
A ji an £ 
EA e © hukum syari (dengan sebuah perbuatan) 

LAFA Hi menggunakan dalil syar'. 


DEFINISI NASAKH (PENGHAPUSAN HUKUM) 
Nasakh secara lughat memiliki dua arti, menghilangkan dan 


memindah. Nasakh secara istilah menghilangkan (menghapus) hubungan 

hukum syar'i dengan sebuah perbuatan, menggunakan dalil syar7”. Dari 

definisi ini, disimpulkan beberapa persoalan. 

1. Maksud “menghilangkan” adalah bahwasanya khithab Allah swt 
berhubungan dengan perbuatan manusia, dimana seandainya dalil 
penasakh tidak ada, maka khithab tetap berlaku. Namun kemudian 
dalil penasakh menghilangkan dan memutus hubungan tersebut dari 
perbuatan manusia. 

2. Dari kata “hukum syar'i? mengecualikan penghapusan ibahah ashliyah 
(boleh secara asal), seperti menghapus bolehnya tidak berpuasa 
Ramadhan dengan kewajiban puasa Ramadhan. 

3. Dari kata “menggunakan dalil syar? mengecualikan penghapusan 
hukum dengan adanya kematian, gila, tidur, lupa dan dengan ijma'. 
Karena ijma’ sah terwujud pasca wafatnya Nabi SAW, dan nasakh 
tidak sah terjadi pra wafatnya Nabi SAW. Sedangkan semasa Beliau 
hidup, dalil yang dijadikan pedoman adalah sabda Nabi SAW, bukan 
ucapan pelaku ijma”. Kemudian, berbedanya pelaku ijma’ dari hukum 
yang ditunjukkan sebuah dalil nash, mengandung maksud penasakhan 
secara tersirat. Dan nasakh tersebut menjadi sandaran ijma' mereka. 


Dari penjelasan di atas, dapat difahami bahwa tidak sah 
hukumnya menasakh dengan menggunakan akal. Seseorang yang 
kewajiban ibadahnya gugur karena tidak mampu melakukannya, maka 
tidak dikatakan bahwa ibadah tersebut dinasakh baginya. Dari sinilah 
dapat diketahui bahwa statemen Imam Ar-Razi dalam Al-Mahshul, 


3 Pendapat yang mendefinisikan nasakh adalah penjelasan habisnya masa berlakunya 
hukum syara' sebenarnya secara substansi sudah tercakup dalam definisi di atas, hanya 
ada perbedaan redaksi /bid, hal. 298 
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“Barangsiapa terputus kedua kakinya, maka dihapus basuhan keduanya”, 
dianggap cacat. Karena hilangnya hukum sebab hilangnya obyek atau 
sabab-nya secara istilah tidak disebut nasakh”. 


Äi à 3 2°93- Diperbolehkan, menurut pendapat ashah, 
o$ d-a ing G 3 menasakh sebagian Al-Qur'an. Dan menasakh 


ha Ja Ji oh perbuatan sebelum mungkin dilaksanakan. 


MENASAKH SEBAGIAN AL-QUR'AN 
Ulama menyepakati bahwa menasakh seluruh Al-Quran secara 
syara” tidak diperbolehkan, meskipun secara akal boleh terjadi. 

Sedangkan mengenai menasakh sebagian Al-Qur'an, ulama berselisih 

pendapat, 

1. Pendapat asbab, diperbolehkan menasakh sebagian Al-Qur'an dari sisi 
tilawah dan hukum atau salah satunya saja. Dan ketiganya diakui 
keberadaannya. Berikut perinciannya, 

a. Si Se hukum Fa tilawah. Contoh HR. Muslim dari “Aisyah ra : 


AA Pa aa Tab Indi Ga Sajan edu 
“Ada dalam perkara yang diturunkan, sepuluh susuan yang diketahui dapat 
menjadikan mahram. Kemudian dinasakh dengan lima susuan yang diketahui”. 
b. Menasakh #ilawah, menetapkan hukum. Contoh, 
E APA G3 ISI KESAN AN 
“Laki-laki tua dan wanita tua ketika keduanya berzina, maka rajamlah 
keduanya dengan pasti” 


Dikarenakan Nabi SAW memerintahkan merajam dua pezina 
mubshan, sebagaimana yang diriwayatkan Imam Bukhari dan 
Muslim. 

c. Menasakh hukum, menetapkan #/awah. Contoh ini terdapat banyak 
dalam al- Qur an. Salah Taruna ayat tantang, Iddah; 


2of2 


JAN d ei 253 Es 3 Gi On a Ip sah 
(risa ad) 


“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan 
isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga 
setahun” 


si Ibid, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', hal. 271-272, dan DR. Hasan Hito, Al- 
Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 241-244 
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Dinasakh dengan ayat: 
a AN TE Sendi a 
“(hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan 
sepuluh hari” 
Ayat ini sebagaimana komentar ahli tafsir, turun lebih akhir dari 
ayat pertama, meskipun dari sisi bacaannya lebih dahulu. 


2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan menasakh sebagian Al-Qur'an, 
sebagaimana menasakh seluruhnya yang tidak diperbolehkan 
berdasarkan ijma”. 

3. Pendapat ketiga, tidak diperbolehkan dalam sebagian Al-Ouran 
menasakh #ilawah tanpa menasakh hukum, dan sebaliknya. Karena 
hukum adalah perkara yang ditunjukkan lafadz, seandainya dikira- 
kirakan salah satunya tidak ada, maka akan menetapkan ketiadaan 
yang lain”, 


ME-NASAKH SEBELUM MUNGKIN DILAKSANAKAN 

Ulama menyepakati, diperbolehkan menasakh perbuatan setelah 
memungkinkan untuk dilaksanakan, yakni manakala waktu pelaksanaan 
telah masuk dan sesudah melewati masa yang cukup digunakan untuk 
melaksanakannya. 

Sedangkan menasakh perbuatan sebelum mungkin dilaksanakan, 
yakni manakala waktu pelaksanaannya belum masuk atau sudah masuk, 
namun belum melewati masa yang cukup digunakan untuk 
melaksanakannya, maka ulama berselisih pendapat. 

1. Pendapat ashah, pilihan Jumhur, diperbolehkan menasakhnya. 
Contoh, kisah tentang Nabi Ibrahim as yang diperintah 
menyembelih anaknya dalam ayat, 


(be ola) NAIR 
"Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu” 


Kemudian penyembelihan tersebut dinasakh sebelum 
memungkinkan untuk dilaksanakan dengan ayat; 


(YY : olaa) ebé mel 2333 
“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar” 
Kemungkinan bahwa penasakhan dalam ayat di atas terjadi sesudah 


2 Ibid hal 299 dan DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 246-247 
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memungkinkan dilaksanakan bertolak belakang dengan dhahir 
(lahiriyah) dari sifat para Nabi dalam menjalankan perintah, dimana 
mereka selalu bergegas melaksanakan meskipun waktu pelaksanaan 


longgar. 


2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan menasakhnya, karena taklif 
(tuntutan) belum istigrar (tetap)”. 


an CAN H3 Ah 
sgr 23 ofo 


Tag 
Par An 


2g 4 


Cas AI 83 


(Diperbolehkan menurut ashah), menasakh As- 
Sunnah dengan Al-Our'an, sebagaimana menasakh 
Al-Qur'an dengan Al-Qur'an. Dan menasakh Al- 
Ouran dengan As-Sunnah, namun tidak ada 
kecuali dengan Sunnah Mutawatir, menurut ashah. 
Dan seandainya menasakh Al-Qur'an dengan As- 
Sunnah terjadi, maka pastilah Sunnah tersebut 
dibarengi dalil Al-Qur'an penguat sunnah. Atau 
ditemukan nasakh As-Sunnah dengan Al-Qur'an, 
maka tentu Al-Qur'an tersebut dibarengi penguat 
dalil sunnah. 


PERINCIAN NASAKH DALAM AL-OUR'AN & AS-SUNNAH 
Dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah terdapat beragam bentuk pe- 


nasakh-an yang legal dilakukan, dimana pada beberapa bagian, terdapat 
silang pendapat ulama di dalamnya. Perincian selengkapnya sebagai 


berikut, 


1. Menasakh Al-Qur'an 


dengan Al-Quran. Ulama sepakat 


memperbolehkan. Contoh ayat tentang ‘iddah; 


(es adl) JA Jiet: 


S, 
< PA 


HS k03 ik 03 Lia Sa Sah 


“Dan orang-orang yang akan sob dunia di antara kamu dan meninggalkan isteri, 
hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun 


lamanya” 


Dinasakh dengan ngak 


A SA 


25 HAN SG) Riil Ga E 


“(hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya Bada iddah) empat bulan sepuluh 


bari” 


2. Menasakh as-Sunnah dengan Al-Qur'an. Menurut pendapat ashah 
diperbolehkan. Contoh dinasakhnya hukum haram menggauli istri di 
malam hari bagi orang yang berpuasa yang ditetapkan berdasarkan as- 
Sunnah dengan firman Allah SWT: 


2 Ibid hal 300 
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(AY: 32) 23 desa Aa II Ra Jet 
“Dihalalkan bagi kamu pada malam bari bulan 
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu” 


Menurut sebagian pendapat, manasakh as-Sunnah dengan Al-Qur'an 
tidak diperbolehkan karena firman Allah SWT, 


BA SU Ul ash, 
“Dan Kami turunkan kepadamu Al Ouran, agar kamu menjelaskan 
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka” 


Dalam ayat ini Allah SWT menjadikan Nabi SAW sebagai penjelas 
atas Al-Qur'an, maka Al-Qur'an tidak bisa berfungsi sebagai penjelas 
bagi sunnah Nabi SAW. Hal ini disangkal, bahwa tidak dipersoalkan 
hal itu terjadi karena keduanya datang dari Allah SWT, sebagaimana 
dalam ayat, 


(r: el) SG 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemanan hawa nafsunya” 
Bolehnya nasakh dipertegas dengan ayat, 
(aa : Joll) set BI UK GESI IE Ci, 
‘Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) 
untuk menjelaskan segala sesuatu” 


3. Menasakh Al-Quran dengan as-Sunnah. Menurut  ashah 
diperbolehkan, baik mutawatir maupun ahad. Berdasar firman Allah 
SWT; 

(tt 3 rel LT) e 
“Agar kamu menjelaskan pada umat manusia 
apa yang telah diturunkan kepada mereka” 


Menurut pendapat kedua, tidak diperbolehkan secara mutlak, berdasar 
firman Allah SWT; 


tia Ai . Pep 2 E wka SE 
ER ió ál Sa AO J sa ja 
“Katakanlah: "Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri”. 


Menasakh dengan As-Sunnah adalah mengganti dari diri Nabi SAW, 
dimana dalam ayat ini tidak diperkenankan. Hal ini disangkal, bahwa 
hal itu bukanlah dari diri Nabi SAW, namun semua dari Allah SWT: 


(Y: erll) ssal SE LS 3 


“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemanan hawa nafsunya” 
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Menurut pendapat ketiga, tidak diperbolehkan menasakh Al-Qur'an 
dengan Sunnah Ahad. 

Kemudian menurut pendapat ashah, realitanya menasakh Al-Qur'an 
dengan as-Sunnah yang ada (wugu) hanya dengan sunnah mutawatir. 
“e lain, ada j juga ga sunnah ahad, contoh, 


SIG sa (AAN G 2 KA atisi; a ISI Pera CS 
(A sa) 


“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) 
maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 
kerabatnya” 


Dinasakh dengan HR. Tirmidzi, 


S9 Sa 
“Tidak ada wasiat yang sah bagi ahli waris” 


Imam As-Syafi'i berpendapat, seandainya menasakh Al-Qur'an 
dengan As-Sunnah terjadi, maka pastilah sunnah tersebut dibarengi 
penguat dalil Al-Qur'an lain. Atau ditemukan nasakh As-Sunnah 
dengan Al-Qur'an, maka Al-Qur'an tersebut tentu dibarengi penguat 
dalil sunnah lain yang menjelaskan kecocokan Al-Kitab dan As- 
Sunnah. Contoh pe-nasakh-an menghadap Baitul Maqdis yang 
ditetapkan berdasarkan sunnah ff/iyyah (perbuatan) dalam hadits 
shahih Bukhari-Muslim, dinasakh dengan firman Allah, 

(ytt pal) elh ami RS Op Jp 

“Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram” 
Dan sebagai penguat, Nabi SAW juga menghadap Masjidil Haram 


4. Menasakh as-Sunnah dengan as-Sunnah. Baik mutawatir atau ahad. 


Contoh, hadits Nabi SAW : 
A g ASI có) 
“Bahwasanya wajibnya mandi hanyalah dari sebab keluarnya sperma 


” 


Dinasakh dengan hadits, 


jii ga see AN IS) 


“Ketika dua bagian kemaluan yang dikhitan 
sejajar bertemu maka mandi sunggublah wajib”? 


2 Ibid, hal. 301-302 
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Bz we 24 a Se iperbolehkan menurut ashah) menasakh 
v ga g5 g AI Tu yang ada di masa Nabi SAW dengan 
Fa RA a nash atau qiyas yang lebih jelas. 

z ta | Dan juga menasakh mafhum muwafagah, tanpa 

al doi SN Si 33 menasakh asalnya, apabila tetapnya asal 

paaa Kas z, 2x. dijelaskan, serta kebalikannya. Dan boleh juga 

a sa 5 Ann SI 235 menasakh dengan mafhum muwafagah. Namun 
Aa a K3 N tidak boleh menasakh nash dengan giyas. 

: Una Diperbolehkan menasakh mafhum mukhalafah, 

ASI MA auei Asi tr, tanpa menasakh asalnya. Namun tidak 

a Pan Er 2 sebaliknya (menasakh asal, tanpa mafhum 

3g gl Y; USE Y mukhalafah). Dan tidak boleh menasakh 

j me Si dengan mafhum mukhalafah menurut pendapat 

ashah. 


Ge: 


7 


PE-NASAKH-AN QIYAS DENGAN NASH ATAU QIYAS 

Menurut pendapat ashah, diperbolehkan menasakh qiyas yang ada 
semasa hidup Nabi SAW dengan nash atau qiyas lain yang lebih jelas 
dibanding qiyas yang dinasakh. Dan tidak cukup menggunakan qiyas 
adwan (yang lebih rendah), karena tidak sebanding, atau qiyas musawi 
(yang setara), karena tidak ada faktor yang mengunggulkan (murajjih). 
Pendapat lain, qiyas adwan dan qiyas musawi sudah mencukupi. 

Contoh menasakh giyas dengan nash; seandainya Nabi SAW 
bersabda; “melebihkan alat tukar dalam jual beli gandum adalah haram, 
karena gandum adalah makanan”. Dan beras di-giyas-kan dengan titik 
temu berupa makanan. Kemudian Nabi SAW bersabda, “Juallah beras 
dengan beras secara selisih”. Maka nash sabda ini menasakh giyas beras 
pada gandum dalam keharamannya. 

Contoh menasakh giyas dengan giyas, setelah meng-giyas-kan 
beras pada gandum sebagaimana di atas, datang nash yang 
memperbolehkan penjualan jagung dengan jagung secara selisih. 
Kemudian penjualan beras dengan beras secara selisih di-giyas-kan pada 
jagung. Maka giyas terakhir ini menasakh giyas pertama di atas. 

Pendapat lain, tidak diperbolehkan menasakh qiyas tersebut. 
Karena giyas disandarkan pada nash, sehingga selama nash masih tetap, 
giyas juga akan tetap. 


PE-NASAKH-AN MAFHUM 

Menasakh mafhum muwafagah sekaligus asalnya (santhug), ulama 
sepakat memperbolehkan. Namun mengenai pe-nasakh-an salah satunya, 
ulama berselisih pendapat. 
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1. Menurut pendapat shah, diperbolehkan menasakh mafhum 
muwafagah, baik awlawi maupun musawi tanpa menasakh asalnya 
(wanthug), dan sebaliknya, menasakh asal tanpa menasakh mafhum 
muwafagah. Hal ini selama tetapnya asal dan mafhum dijelaskan. 
Karena mafhum muwafagah dan asal adalah dua adlu! berbeda, 
sehingga masing-masing dapat dinasakh tersendiri. Seperti, menasakh 
keharaman memukul kedua orang tua, tanpa menasakh keharaman 
ta'fif (mengatakan 'cis). 

2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan menasakh masing-masing 
mafhum muwafagah dan asal secara tersendiri. Karena mafhum 
muwafagah adalah kelaziman dari asal, sehingga salah satunya tidak 
dapat dinasakh tanpa yang lain, karena akan menafikan kelaziman 
antara keduanya. Mayoritas ulama berpendapat, bahwa menasakh 
salah satu dari mafhum muwafagah dan asalnya, menetapkan pe- 
nasakh-an yang lain. 

3. Pendapat ketiga, bagian pertama (menasakh mafhum muwafagah tanpa 
menasakh asal) tidak diperbolehkan, karena tetapnya algum manakala 
lazim ditiadakan tidak boleh terjadi. Berbeda dengan bagian kedua, 
karena tetapnya lazim manakala malum ditiadakan boleh terjadi. 


Selanjutnya, ulama sepakat memperbolehkan menasakh mafhum 
mukhalafah, baik dinasakh bersama asalnya (manthug), atau tanpa asalnya. 
Contoh menasakh mafhum mukhalajah bersama asalnya, menasakh 
wajibnya zakat pada hewan yang digembalakan (as-saimah) sekaligus 
menasakh mafhum mukhalafah-nya tentang tidak adanya kewajiban pada 
hewan yang diberi makan (al-ma'lufah), dimana keduanya ditunjukkan 
oleh hadits terdahulu (lihat bab mafhum). Selanjutnya eksistensi hewan 
yang diberi makan kembali pada keadaan sebelumnya, yakni mengikuti 
dalil umum tentang hukum asal dari perbuatan setelah datangnya syara' 
bahwa sesuatu yang menghandung madjarat haram hukumnya, dan yang 
bermanfaat mubah hukumnya. Contoh menasakh mafhum mukhalafah 
tanpa asalnya, hadits, 

Sd da AI SI 
“Bahwasanya wajibnya mandi hanyalah dari sebab keluarnya sperma” 
Mafhum mukhalafah dari hadits ini, yakni tidak wajib mandi manakala 
tidak mengeluarkan sperma, dinasakh dengan hadits, 
jedi c5 i55 oeei gis) 
“Ketika dua bagian kemaluan yang dikhitan 
sejajar bertemu maka mandi sungguhlah wajib” 
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Sedangkan menasakh asal, tanpa mafhum mukhalafah, terjadi 
silang pendapat, 

1. Menurut pendapat ashah, tidak boleh. Karena mafhum mukhalafah 
mengikuti asal, sehingga hilangnya asal menyebabkan hilangnya 
mafhum, namun hilangnya mafhum tidak selalu menghilangkan asal. 

2. Pendapat kedua, diperbolehkan. Sedangkan mengikutinya mafhum 
mukhalafah pada asal adalah dari sisi penunjukan lafadz atas mafhum 
bersama asal, bukan dari sisi dzatiyah asal”, 


ME-NASAKH DENGAN MAFHUM 

Menurut ashah, diperbolehkan menasakh dengan mafhum 
muwafagah, seperti asalnya. Pendapat lain, tidak diperbolehkan, berpijak 
bahwa mafhum muwafagah adalah qiyas, serta bahwasanya qiyas tidak 
boleh menasakh nash. Dan tidak boleh menasakh dengan mafhum 
mukhalafah, sebagaimana statemen Imam Ibn As-Sam'ani. Karena 
mafhum ini dinilai lemah untuk membandingi nash. Pendapat lain, yang 
diklaim shahih oleh Imam As-Syairazi, diperbolehkan seperti manthug- 
nya, karena mafhum ini setara dengan wanthug. 


MENASAKH NASH DENGAN OIYAS 


Mengenai persoalan boleh tidaknya menasakh nash dengan giyas, 
ulama berselisih pendapat, 

1. Pendapat shah, tidak diperbolehkan, karena menghindari 
mendahulukan giyas dari nash, dimana nash adalah asal bagi giyas. 

2. Pendapat kedua, diperbolehkan menasakh nash dengan giyas. Karena 
giyas bersandar pada nash, sehingga seolah-olah nash sendirilah yang 
menasakh. Versi ini adalah pendapat shahih. 

3. Pendapat ketiga, diperbolehkan apabila berbentuk qiyas jaliy, bukan 
qiyas kafi, karena dianggap lemah”. 


b AI UI 207 401. Diperbolehkan  menasakh kalam insya”, 
: 35 2 € p D meskipun menggunakan lafadz gadja' atau shighat 


X3 a JS Kan yi sl khabar, atau dibatasi dengan ża`bid (selamanya) 
2 <. ,& dan yang lain. 

23 AÚ Dan boleh menasakh ketetapan peng- khabar-an 

Pra atas sebuah perkara, meskipun termasuk perkara 

FE 2 Ke Reni yang tidak berubah, asing: ketetapan peng- 

khabaran atas kebalikan perkara tersebut. 


a Ibid, hal. 305, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 115-118 
* Ibid, hal. 306 
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Tyas AN ag, Namun tidak boleh menasakh (adk) kalam 
A Yaa eN Se meskipun termasuk perkara yang 
%4 ts G6 Ily berubah. 


PE-NASAKE-AN KALAM INSYA? 

Mengenai persoalan ini, terdapat beberapa pendapat ulama 
dengan argumentasi masing-masing: 

1. Menurut Ashah, diperbolehkan menasakh kalam insya secara mutlak, 
baik menggunakan lafadz gadla', khabar, maupun dibatasi dengan 
fa'bid (selamanya). 

2. Tidak diperbolehkan, apabila menggunakan lafadz gada”, karena 
lafadz gad/a' hanya terpakai untuk perkara yang tidak berubah, contoh, 


(cr > elad) 2G) NI L5 y SI ory 3333 
"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia” 


3. Tidak diperbolehkan, apabila menggunakan lafadz khabar, contoh, 
(sea: Bid) jamil Ka Siak 


“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) “ 
Makna ayat ini adalah, “Hendaklah mercka menahan diri 
(menunggu)”. Pendapat yang dipilih Imam Ad-Dagag ini memandang 
sisi lafadz. Sedangkan mayoritas ulama memandang sisi makna. 
4. Tidak diperbolehkan, apabila dibatasi dengan ta bid (selamanya) atau 


yang lain, seperti Sl håb (puasalah kalian selamanya), US lpo 
(puasalah kalian secara pasti). Karena ada pertentangan antara nasakh 
dan /a'bid atau tahtim (memastikan), karena ta'bid menetapkan istimrar 
(terus berlangsung), sedangkan nasakh menafikannya”. Sebagian 
pendapat, tidak diperbolehkan apabila batasan di atas digunakan 
dalam jumlah ismiyah, contoh WA Ii Żel; $á (puasa adalah 
kewajiban yang berlangsung selamanya), berbeda dengan contoh 
apabila pembicara mengatakannya secara insya, berbeda jumlah fi'liyah, 
seperti contoh di atas. Karena ta'bid dalam jumlah fi'liyyah membatasi 
perbuatan, dan dalam jumlah ismiyyah membatasi kewajiban dan istimrar 
(terus berlangsung), dimana hal itu tidak ada pengaruhnya. Versi ini 
disampaikan Imam Ibn Hajib”. 


2 bertentangan antara nasakh dan tahtim tidak jelas, karena kewajiban sebelum dinasakh 
statusnya pasti Hasyiah al-'Athar, vol Il hal. 118 
15 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 118 
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PE-NASAKH-AN IKHBAR 

Mewajibkan seseorang untuk mengkhabarkan sebuah perkara, 
diperbolehkan dinasakh dengan mewajibkan untuk mengkhabarkan 
kebalikan perkara tersebut. Meskipun perkara tersebut termasuk perkara 
yang tidak berubah-ubah keadaannya. Contoh, mewajibkan seseorang 
mengkhabarkan tentang berdirinya Zaid dengan mengatakan: 

a5 eka g 
“Kalian khabarkanlah tentang berdirinya Zaid” 
Kemudian sebelum berdirinya Zaid dikhabarkan, mewajibkan 
mengkhabarkan Zaid tidak berdiri. Karena bisa jadi keadaan Zaid 
berubah dari berdiri menjadi tidak berdiri. 

Menurut Mw'tazilah, tidak diperbolehkan manakala hal itu 
termasuk perkara yang tidak berubah-ubah keadaannya, seperti sifat baru 
pada alam semesta. Karena pengkhabaran tersebut termasuk 
kebohongan, dan tuntutan (tak/if) berbohong adalah gabih (jelek), maka 
Allah SWT dijauhkan dari hal tersebut. Contoh, mewajibkan seseorang 
mengkhabarkan tentang sifat baru pada alam semesta dengan 
mengatakan, 

Sala EL JNE WAN 
“Kalian khabarkan tentang alam semesta bahwa sungguh alam semesta adalah baru” 

Kemudian sebelum sifat baru pada alam semesta dikhabarkan, 
mewajibkan mengkhabarkan kebalikannya. Argumentasi Mu'tazilah 
tersebut dibantah, bahwa terkadang berbohong dilandasi tujuan baik, 
ulama figh menyebutkan beberapa keadaan yang mewajibkan seseorang 
berbohong, seperti saat menyembunyikan orang yang terdzalimi dan 
ditanyai keberadaannya”. 


PE-NASAKH-AN KALAM KHABAR 
Mengenai permasalah menasakh adlu! dari kalam khabar, ulama 
berselisih pendapat. 

1. Tidak diperbolehkan menasakh madla! kalam khabar. Baik atas perkara 
yang berubah atau tidak berubah. Karena mengakibatkan persangkaan 
terjadinya kebohongan, manakala memberi #habar tentang sebuah 
perkara, kemudian memberi khabar kebalikannya. Dan hal ini muhal 
terjadi pada Allah SWT. 

2. Diperbolehkan pada perkara yang berubah, apabila terjadi di masa 
yang akan datang (mustagbal), tidak yang terjadi di masa lampau 


2 Ibid, hal. 119 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 309 


326 | LUBB AL-USHUL: Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


tn 


34 


JB jag HD Ge 33 


(madhi). Karena Allah SWT berhak menghapus apa yang sudah 
ditakdirkan-Nya. Firman Allah SWT, 
(FA ae JI) Eh 23 GAN 213 
“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki 
dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki)” 
Versi ini disampaikan Imam Al-Baidhawi. 


. Diperbolehkan, baik terjadi di masa lampau (adhi) atau masa yang 


akan datang (mustagbal). Karena Allah SAW boleh saja berfirman 
tentang Nabi Nuh as, 2 e u ots éd (Nuh berdiam di tengah 
kaumnya seribu tahun), kemudian sesudahnya Allah SWT berfirman, 
Ti éd (Nuh berdiam di tengah kaumnya seribu tahun, 
kecuali lima puluh tahun). Versi ini disampaikan Imam Ar-Razi dan 
Al-Amidi”. 


1:72. Diperbolehkan menurut kita, menasakh dengan 
pengganti lebih berat dan dengan tanpa 
2- pengganti, namun hal ini tidak ditemukan, 


ees | g aa 3 Já du menurut pendapat ashah. 


. “ 


NASAKH DENGAN DAN TANPA HUKUM PENGGANTI 


L 


Nasakh terbagi menjadi dua; 
Nasakh dengan tanpa pengganti. Namun hal ini tidak ditemukan, 
sesuai pendapat ashab. Pendapat lain, ditemukan keberadaannya. 
Contoh QS. Al-Mujadilah:12: 


Sis LA SIG Gi AAA J HS Sl 
“Apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (pada fakir-miskin) sebelum pembicaraan kamu” 


< 


2. Nasakh dengan pengganti, terbagi tiga; 


a. Penggantinya lebih berat. Menurut Ahlussunnah diperbolehkan. 
Kalangan Mu'tazilah mengatakan, tidak boleh, karena tidak ada 
kemashlahatan yang didapat dengan berpindah dari yang mudah 
menuju yang Sulit. Hal ini disangkal, alasan tersebut tidak diterima, 
karena mashlahat cukup diwujudkan meskipun sekedar menambah 
pahala. Dan bagian ini juga ditemukan keberadaannya, seperti 
menasakh bolehnya memilih antara puasa Ramadhan dan 
membayar fidyah. 


2 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 309 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 


Jam'i alJawami', vol II hal. 86-87 
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Kis GAN Ga Jes 
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah” 
Dinasakh menjadi ditentukan puasa saja. Firman Allah SWT; 


Je 23 aa 22 in Ih GAS 
“barangsiapa di antara kamu hadir di bulan itu, maka bendaklah ia berpuasa pada 
bulan itu” 


b. Penggantinya lebih ringan. Contoh. 
JA INI Sila diode in 3) 
Jika ada dua puluh orang yang sabar diantaramn, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh” 


Dinasakh dengan ayat; 
U AMA ala BL ea 1253 E 


“Maka jika ada di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang kafir” 


c. Pengganti yang menyamai. Contoh dinasakhnya menghadap Baitul 
Maqdis yang ditetapkan berdasarkan sunnah #“iyyah (perbuatan) 
dalam hadits shahih Bukhari-Muslim dengan menghadap Masjidil 
Haram dalam firman Allah: 


(ed) SAN sni gut ags Jas 
“Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram »29 


x Sie 85 225. ffl, Permasalahan: nasakh (boleh) dan diakui 
BA $ , keberadaannya menurut seluruh umat 
leaf dhia gpl Lig rekia Islam. Abu Muslim menyebutnya dengan 


s1,27 295,2 akhsish. Sedangkan perbedaan tersebut 
Gd aG bersifat lafdzi. 


EKSISTENSI NASAKH 
Mengenai boleh tidaknya nasakh, serta eksistensinya (wugu), 
beberapa kalangan berselisih pendapat; 
1. Nasakh diperbolehkan secara akal dan diakui keberadaannya secara 
syara’ menurut seluruh umat Islam. 
2. Sebagian kaum Yahudi selain “Isawiyah mengatakan tidak 


2 Ibid, hal. 309-310, dan DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 245-246 
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diperbolehkan, sebagian lagi mengatakan tidak diakui keberadaannya. 
Sedangkan kelompok “Isawiyah mengakui boleh dan diakuinya 
keberadaan nasakh. 

3. Abu Muslim menyebut nasakh sebagai takhsish. Sehingga dikatakan, 
Abu Muslim berbeda pendapat tentang keberadaan nasakh, karena 
penyebutannya berbeda. Hanya saja perbedaan tersebut bersifat 
lafdzi", 


2 


f ef a s 207 SP serat Menurut pendapat te ilih, menasakh 
k ge aid E~ ol Esl hukum asal dn a Yam hukum far'iy 
KS Gi Aas A5 tidak menetap bersamanya. Dan bahwa 
S os sip P = Sa setiap Tekan sae Sta nasakh. Dan 
$ H3 & S5 aa Jas ea penasakh-an seluruh taklif dan kewajiban 
D Ra paf onee, Ma'rifat tidak terjadi secara ijma’. 
EG] ži al 2m HS (Menurut pendapat terpilih), bahwa dalil 
Fzt La ejeg Tete in 2 penasakh sebelum Nabi SAW 
yan g” è ds C Shag eee e kepada umat, tidak 
re 8 et dianggap tetap bagi umat. 
DAMPAK PE-NASAKH-AN ASHL 
Menurut pendapat terpilih, menasakh hukum ash? (asal) akan 
berdampak menjadikan hukum fariy (cabangan) tidak menetap 
bersamanya. Karena “at yang dijadikan landasan penetapan hukum far'iy 
hilang bersama hilangnya hukum ash. Pendapat lain dari kalangan 
Hanafiyah, hukum /fariy tetap ada, karena peran qiyas adalah 
menampakkan hukum /ariy, bukan menetapkannya. Sehingga tidak 
adanya hukum ash/ tidak serta merta menetapkan tidak adanya hukum 
Jari. 
SETIAP HUKUM MENERIMA NASAKH 
Menurut pendapat terpilih, setiap hukum syariy menerima 
nasakh. Sehingga diperbolehkan menasakh seluruh atau sebagian hukum. 
Menurut Imam Al-Ghazali, sependapat dengan Mu'tazilah, dilarang 
menasakh seluruh Zak/lif (tuntutan). Karena pengetahuan tentang nasakh 
yang menjadi tujuan membutuhkan pengetahuan akan nasakh dan 
penasakh, dimana hal ini termasuk beberapa taklif yang sulit 
menasakhnya. 
Pendapat lain dari Mw'tazilah melarang penasakhan kewajiban 
makrifat tentang Allah SWT. Karena menurut mereka, hal itu dinilai baik 


2 Ibid, hal. 311 
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secara dzatiyah dan tidak berubah sebab perubahan waktu, maka 
hukumnya juga tidak menerima nasakh. Hanya saja menurut ijma’, 
menasakh seluruh tak/if dan menasakh kewajiban makrifat tidak 
ditemukan. 


PENASAKH SEBELUM TABLIGH 

Menurut pendapat terpilih, bahwa dalil penasakh sebelum Nabi 
SAW menyampaikannya kepada umat, hukumnya tidak berlaku sebagai 
ketetapan bagi umat. Karena mereka tidak mengetahuinya. Pendapat lain, 
berlaku sebagai ketetapan bagi umat, dalam arti ketetapan secara 
tanggungan yang harus digadha', bukan dalam arti harus dilakukan. 
Sebagaimana orang yang tidur pada waktu-waktu shalat. Sedangkan dalil 
penasakh setelah Nabi SAW menyampaikan pada umat, berlaku sebagai 
ketetapan bagi mereka yang sudah dan yang belum menerima 
penyampaian, asalkan memungkinkan mereka untuk mengetahuinya. 
Dan jika tidak memungkinkan untuk mengetahuinya, maka silang 
pendapat yang terjadi sebagaimana di atas”. 


(Menurut pendapat terpilih), penambahan juz, 
syarat, atau sifat pada nash tidak dinamakan 
BS & SK EL SEL fe nasakh. Dan menyamai penambahan di atas, 

si S S N adalah pengurangan (juz, syarat, atau sifat dari 
tuntutan nash). 


-7 at ox F 2 “se Da AA 
Jia Sl BA ea 556) oh 
3 sez 


PENAMBAHAN NASH 

Menurut pendapat terpilih, penambahan yang terjadi pada nash, 
baik berbentuk penambahan juz, syarat, atau sifat, tidak dianggap 
menasakh hukum nash yang ditambahi. Seperti menambahkan rakaat, 
rukuk, membasuh betis dan lengan dalam wudhu, sifat iman dalam 
budak penebus kafarat, atau beberapa dera dalam dera had. Pendapat 
kedua dari kalangan Hanafiyah, dianggap menasakh. Akar perbedaan 
pendapat ini adalah persoalan apakah penambahan dianggap 
menghilangkan hukum syari atau tidak?. Menurut kita tidak 
menghilangkan hukum syar'i, sehingga tidak dianggap menasakh, dan 
menurut kalangan Hanafiyah, menghilangkan hukum syar'i, memandang 
bahwa perintah atas perkara tanpa disertai penambahan di dalamnya, 
menetapkan pengabaian atas keberadaan tambahan. Sehingga 
penambahan yang terjadi berstatus menghilangkan ketetapan tersebut. 


3 Ibid, hal. 313 
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Dari dasar inilah muara dari beberapa pendapat terperinci dan 
beberapa cabang hukum, di antaranya, 

1. Penambahan taghrib (mengasingkan) atas hukuman dera (jilid) yang 
ditetapkan dalam shahih Bukhari-Muslim, 

PE Lai Sa 
“Hukuman gina bujang dengan perawan adalah 
seratus kali dera dan diasingkan satu tahun” 

2. Penambahan memperhitungkan saksi dan sumpah atas dua orang laki- 
laki serta satu laki-laki dan dua perempuan yang ditetapkan dalam HR. 
Muslim: 

“Nabi SAW menetapkan hukum berdasarkan satu saksi disertai sumpah” 
Hal ini apabila kita berpijak pada pendapat bahwa dalil mutawatir 
tidak boleh menasakh dalil ahad. Dari contoh-contoh inilah kalangan 
Hanafiyah merumuskan teorinya bahwa khabar ahad tidak diamalkan 
dalam konteks penambahannya atas Al-Qur'an. 


Sebagaimana penambahan di atas, silang pendapat terjadi dalam 
pengurangan juz, syarat, atau sifat dari ketetapan nash, baik dalam ibadah 
atau selain ibadah. Seperti mengurangi rakaat, wudhu, dan sifat iman 
dalam budak penebus kafarat. 

1. Pendapat pertama, pengurangan juz, syarat, atau sifat menasakh 
semua perkara di atas, dengan pengganti berupa perkara yang kurang 
tersebut. Karena akhirnya menjadi diperbolehkan atau diwajibkan 
setelah sebelumnya diharamkan. 

2. Pendapat Jumhur, pengurangan juz, syarat, atau sifat tidak menasakh 
semua perkara di atas, dan nasakh hanya terjadi pada juz, syarat atau 
sifatnya saja. Karena ketiga perkara inilah yang ditinggal (dikurangi). 

3. Pendapat ketiga, pengurangan juz berstatus menasakh, namun 
pengurangan syarat dan sifat tidak. Dalam hal ini tidak dibedakan 
antara syarat mutfashil, yakni yang berbarengan dengan seluruh perkara 
yang disyarati, seperti menghadap kiblat. Atau syarat munfashil, yakni 
yang mendahului dari perkara yang disyarati, seperti wudhu. Pendapat 
lain menyatakan, ulama sepakat bahwa pengurangan syarat munfashil 
bukanlah nasakh”. 


32 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 314, Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib 
as-Sathi' vol | hal 281, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol II hal. 
124-126 
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Penutup nasakh : menjadi sebuah keharusan, 
dalil penasakh harus ada di akhir. Cara 
mengetahui posisi akhirnya adalah dengan ijma' 
atau sabda Nabi SAW; “Dalil ini penasakh dalil 
sebelumnya”, atau “Dalil ini turun setelah dalil 
pertama”, atau “Aku telah melarang sesuatu, 
maka (sekarang) lakukanlah!”, atau nash yang 
bertentangan dengan nash pertama, atau ucapan 
perawi; “Dalil ini lebih akhir”. Tidak bisa 
diketahui dengan kecocokan salah satu dari dua 
nash pada hukum asal, dan juga tetapnya salah 
satu dari dua ayat setelah ayat lain dalam 
mushaf. Juga tidak bisa diketahui dengan lebih 
akhirnya keislaman perawi yang menjadi akhir 
(belakangan), serta ucapan perawi; “Dalil ini 
adalah penasakh”, menurut pendapat ashah, lain 
halnya dengan ucapan; “Dalil inilah yang 


3 berstatus penasakh”. 


METODE MENGETAHUI POSISI AKHIR DALIL PENASAKH 

Ulama menyepakati, dalil penasakh sebuah perkara harus lebih 
akhir datangnya dari perkara tersebut. Berikut beberapa perangkat yang 
digunakan mengetahui posisi akhir sebuah dalil penasakh; 


1. Tjma', 


yakni ulama menyepakati bahwa dalil ini lebih akhir 


berdasarkan alasan tertentu. 


2. Sabda Nabi SAW; “Dalil ini penasakh dalil sebelumnya’ 
ini turun setelah dalil pertama”, 


> atau “Dalil 
atau “Aku telah melarang sesuatu, 


maka (sekarang) lakukanlah!”, contoh, 


Hy 52 a z 
ng pi 2) BG 


82 30⁄3 as 


DE pi LS 


“Aku telah melarang kalian ziarah kubur, maka (sekarang) ziarailah kuburan!” 
3. Nash yang bertentangan dengan dalil pertama, artinya menyebutkan 
sesuatu berbeda dengan apa yang telah disebutkan pertama kali. 
4. Ucapan perawi, “Dalil ini lebih akhir”. Atau, “Dalil inilah yang 


berstatus penasakh”. 


Dalam hal ini ada beberapa perkara yang tidak memiliki peran 


sebagai perangkat penentu posisi akhir sebuah penasakh: 


Ts 


Kecocokan salah satu nash dengan hukum asal (a-bara'ah al-ashliyyah). 
Dalam hal ini tidak bisa disimpulkan bahwa dalil yang cocok dengan 
hukum asal lebih akhir dari dalil yang bertentangan dengan hukum 
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asal. Pendapat lain, faktor kecocokan dengan dalil asal dapat dijadikan 
penentu posisi akhir dalil penasakh. Karena secara hukum asal, syara 
bertentangan dengan albara'ah akashliyyah. Sehingga dalil yang 
bertentangan dengan hukum asal posisinya lebih dahulu dibandingkan 
yang cocok. 

2. Tetapnya satu ayat setelah ayat lain dalam mushaf. Pendapat lain, 
posisi akhir dapat diketahui dengan hal ini, karena secara hukum asal, 
pembuatan (wadla') ayat sesuai dengan turunnya ayat tersebut. 

3. Keislaman perawi sebuah hadits yang menjadi akhir (belakangan) 
dibanding islamnya perawi hadits lainnya. Karena boleh jadi orang 
yang lebih dahulu masuk Islam mendengar dari orang yang lebih akhir 
keislamannya. Pendapat lain, posisi akhir dapat diketahui dengan 
perangkat ini, karena lahiriyahnya memang demikian. 

4. Ucapan perawi, “Dalil ini adalah penasakh”. Pendapat lain, hal ini bisa 
menjadi perangkat penentu posisi akhir penasakh. Karena keadilan 
perawi mengharuskan ucapan tersebut berdasarkan dalil yang ada 
padanya”. 


3 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 315, dan Hasan bin Muhammad al- 
‘Athar, Hasyiah al-'“Athar, vol II hal. 126-128 
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KITAB KEDUA : AS-SUNNAH 
KANG GE SESI 


TA LG | HI Sunnah adalah beberapa ucapan dan 
. ‘ ag %3 i 25 perbuatan Nabi Muhammad SAW. Semua 
a TA ¿E & Sapa nabi, adalah orang-orang yang terjaga dari 


dosa, meskipun dosa kecil dalam keadaan 
Jb% $ ga g3 H $ YG lupa. Sehingga Nabi Muhammad SAW tidak 
- . menetapkan seseorang dalam kebatilan. 
dÉ piia a G5 3g ZS Diamnya Nabi SAW meskipun tidak 
, gembira, atas sebuah perbuatan secara 
ja ja Yan Ga pa mutlak, adalah dalil bolehnya perbuatan 
z8 tersebut dilakukan oleh pelaku dan oleh 

NI selain pelaku, menurut pendapat ashah. 


DEFINISI SUNNAH 

Sunnah adalah beberapa ucapan dan perbuatan Nabi Muhammad 
SAW. Termasuk sunnah adalah tagrir (penetapan) Nabi SAW, karena 
taqrir adalah mencegah, dan mencegah termasuk bagian dari perbuatan. 


E 


KEMAKSHUMAN PARA NABI 

Semua nabi, shalawat salam semoga tercurahkan pada mereka, 
adalah orang-orang yang makshum (terjaga dari dosa), tidak ada dosa 
dilakukan oleh mereka, baik dosa besar atau kecil, sengaja ataupun lupa. 
Karena derajat kemuliyaan mereka di hadapan Allah SWT. Hal ini sesuai 
pendapat ustadz Abi Ishaq al-Isfirayini, As-Syahrastani, Qadhi Iyadh, dan 
Syekh As-Subki. Menurut pendapat mayoritas, lupa melakukan dosa kecil 
boleh (ditolerir) dilakukan oleh mereka. Mengutip dalil HR. Bukhari; 


Seluas an ES ET) 


“Aku hanyalah manusia seperti kalian, aku lupa seperti kalian. 
Apabila aku lupa, maka ingatkanlah!” 


Namun ulama sepakat, tidak ditolerir dosa kecil yang menunjukkan hissah 
(nilai rendah), yakni perbuatan yang mengakibatkan pelakunya dinilai 
hina dan rendah, serta dicap acuh kepedulian agamanya akibat jatuhnya 
harga diri. pa mencuri sesuap nasi dan mengurangi timbangan 
seberat biji kurma’. 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 318, dan Hasan bin Muhammad al- 
‘Athar, Hasyiah al-'“Athar, vol Il hal. 129 
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TAORIR DAN DIAMNYA NABI SAW 

Karena kemakshumannya itulah, Nabi Muhammad SAW tidak 
menetapkan seseorang dalam kebatilan. Sedangkan diamnya Nabi SAW 
meskipun tidak gembira, atas sebuah perbuatan yang diketahuinya, 
apakah menjadi dalil bolehnya perbuatan tersebut dilakukan oleh pelaku 
dan oleh selain pelaku?. Dalam hal ini ulama berselisih pendapat, 

1. Menurut Ashah menjadi dalil secara mutlak 

2. Menjadi dalil, kecuali perbuatan seseorang yang berpotensi melakukan 
pengingkaran pada Nabi SAW. Berpijak pada pendapat bahwa hal 
tersebut menggugurkan kewajiban mengingkari. 

3. Menjadi dalil, kecuali orang kafir meskipun munafik. Berpijak pada 
pendapat bahwa kafir tidak dituntut atas cabang-cabang syariat. Dan 
orang munafik tergolong kafir secara bathin. 

4. Menjadi dalil, kecuali kafir selain munafik. Karena orang munafik 
berlaku hukum Islam secara lahiriyah. 

5. Menjadi dalil bagi pelaku saja, tidak bagi selain pelaku. Karena diam 
bukanlah khithab, hingga bersifat umum. Versi ini disampaikan Al- 
Oadhi Abi Bakar Al-Bagilani. Meskipun hal ini disangkal, bahwa diam 
tersebut setara kedudukan khithab, sehingga bisa bersifat umum”. 


Z Aas es- set 333. Perbuatan Nabi SAW bukan perkara makruh. 
hr ob lag ppa AS A8 Dan setiap perbuatan e bersifat jibiliy 

s 5 af gs SK f (perwatakan), bayan (penjelasan), dan yan 
3 Laa 3 uts 5 ba 3 Puan s Nabi ea Ka Banana 
jelas. Dan selain model perbuatan yang sudah 
disebutkan, apabila sifatnya (wajib, sunnah 
4-83 0333 sss% dan mubah) diketahui, maka umat Beliau 
Ee IG ais atali menyamai, menurut pendapat Ashah. 


HUKUM ASAL DAN KLASIFIKASI PERBUATAN NABI SAW 
Perbuatan Nabi SAW menurut syara? bukan perkara haram, 
karena Beliau terjaga, dan bukan perkara makruh atau khilaful aula, 
karena keduanya jarang terjadi pada umatnya yang bertakwa, apalagi pada 
Nabi SAW. 
Perbuatan dari Nabi Muhammad SAW ada dua jenis; 
I. Memiliki unsur pendekatan diri dan ketaatan, diperinci; 
1. Ada dalil yang mengkhususkan bagi nabi, maka diarahkan khusus 
bagi Nabi SAW. Seperti memiliki lebih dari empat istri. 


2 Ibid, hal. 319 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol Il hal. 95-96 
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2. Tidak ada dalil yang mengkhususkan bagi Nabi SAW, maka tidak 
dikhususkan bagi Nabi SAW. Dan diarahkan pada wajib menurut 
sebagian Ashhab Syaff'iyyah, bagi Nabi dan bagi kita. Sebagian 
Ashhab menyatakan, diarahkan pada sunnah. Ashhab yang lain 
menyatakan, ditangguhkan. 

II. Memiliki unsur selain pendekatan diri dan ketaatan, maka diarahkan 
pada mubah (boleh dilakukan), seperti makan dan minum, bagi Nabi 
maupun bagi kita. 

Secara lebih terperinci perbuatan Nabi saw terklasifikasi sebagai 
berikut: 

1. Jibiliyyah, yakni perbuatan yang dihasilkan dari perwatakan asli 
manusia, berupa duduk, berdiri, tidur, makan, minum, bergerak 
dan hal-hal lain yang tidak berhubungan dengan ibadah. Menurut 
jumhur umat tidak dituntut melakukannya. Dalam arti, hal 
tersebut tidak terikat perintah maupun larangan menyalahinya, 
dan menunjukkan ibahah (boleh) °. 

2. Perbuatan khusus bagi Nabi SAW. Seperti memiliki lebih dari 
empat istri. Bagian ini umat juga tidak dituntut sesuai prioritas 
yang didapatkan Nabi SAW. Adakalanya tidak dituntut sama 
sekali, seperti memiliki istri lebih dari empat, atau dituntut dengan 
skala yang berbeda dengan Nabi SAW, seperti shalat dhuha. 

3. Perbuatan sebagai penjelas (bayan) hukum. Seperti Nabi SAW 
memotong tangan dari pergelangan, sebagai bayan dari ayat yang 
menjelaskan hukum potong tangan bagi pencuri. Ini menjadi dalil 
bagi umat dan wajib diikuti. Hukum yang dihasilkan mengikuti 
dalil wujmal yang diperjelas. Jika hukum dalam mujmal wajib, maka 
perbuatan Nabi SAW yang menjadi mubayyin (penjelas) juga 
dihukumi wajib. Jika hukum majma! sunnah, maka perbuatan 
Nabi SAW juga sunnah. Dan jika mubah, maka perbuatan Nabi 
SAW juga mubah. 

4. Perbuatan yang berkutat antara jibiliyyah dan syar'i, contoh Nabi 
SAW berangkat untuk melakukan shalat Ied lewat satu jalan dan 
pulang lewat jalan yang lain, atau Nabi SAW berhaji dengan 


2 Jibiliyyah disertai sifat tertentu, seperti contoh muwadhabah (secara rutin) Nabi SAW 


minum sebanyak tiga kali, makan di atas tanah, tidur bertumpu lambung sebelah kanan 
dan lain-lain yang tidak secara jelas ada perintah atau larangan. Maka sifat muwadhabah 
menunjukkan perbuatan tersebut adalah sunnah. DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At- 
Tasyri' Al-Islami hal 274-276 
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menunggangi kendaraan. Ulama berselisih sebagaimana dua 

pendapat dalam kontradiksi hukum asal dan dhahir. Ada 

kemungkinan disamakan dengan jibilliy, karena hukum asal 
sesuatu adalah tidak disyariatkan, sehingga tidak sunnah. 

Kemungkinan lain disamakan dengan syar'i, karena Nabi SAW 

diutus menjelaskan syariat, sehingga sunnah hukumnya. Menurut 

ahli fiqh madzhab Syafi'iyyah diunggulkan sisi sunnah daripada 
ibahah (boleh). 

Perbuatan selain yang tersebut di atas. Dalam hal ini terbagi dua: 

a. Diketahui sifat hukumnya (mubah, sunnah atau wajib), baik 
berbentuk ibadah atau yang lain. Dalam hal ini menurut 
pendapat ashah, umat sama dengan Nabi SAW. Jika wajib bagi 
Nabi SAW, maka wajib juga bagi umat. Pendapat lain, sama 
dengan Nabi SAW jika berbentuk ibadah saja. Pendapat 
ketiga, tidak sama dengan Nabi SAW secara mutlak, bahkan 
sama dengan perbuatan yang sifatnya tidak diketahui. 

b. Tidak diketahui sifat hukumnya. Apabila ada tujuan 
pendekatan diri (gurbah), maka menurut pendapat Ashah 
menunjukkan sunnah. Apabila tidak ada tujuan gurbah, maka 
menurut pendapat Ashah menunjukkan wajib bagi Nabi SAW 
dan bagi umat. Dan silang pendapat dalam bagian ini akan 
dibahas pada bab selanjutnya. 

Sesuatu yang ingin dilakukan, tapi tidak dilakukan Nabi SAW. 

Seperti contoh sabda Nabi yang menjelaskan Beliau akan 

membakar rumah-rumah mereka yang enggan melaksanakan 

shalat berjamaah. Hal ini tidak bisa disebut perintah atau 
perbuatan Nabi SAW, dan hanya sekedar hamm (keinginan). Dan 
umat tidak diperintahkan mengikuti, dengan membakar rumah 
dan juga tidak diperintah ingin membakar rumah, karena Nabi 
SAW tidak melakukan apa yang awalnya ingin dilakukan *. 


Kh ža, jas. Sifat dari perbuatan Beliau diketahui dengan 
2 4 nash, penyamaan dengan perkara yang 


Yi 3 BK ac% an diketahui sifatnya, dan keberadaannya menjadi 
A Dt bayan (penjelas) atau imtitsa/ (aplikasi) dari dalil 
ash 3 LX 3 LP & did yang menunjukkan wajib, sunnah, atau mubah. 


Khusus sifat wajib diketahui dengan tanda- 
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ALA ty- sessi 247. tandanya, seperti shalat dengan adanya adzan, 
Pep aa va dan diketahui dengan keberadaannya adalah 

EE Eaa A ng ol Í terlarang seandainya tidak wajib, seperti had. 

si 5 Dan khusus sifat sunnah diketahui melalui 

asal pg An LAI, BE kanissisa tujuan gurbah. Kemudian apabila 
2 EN ass$iz o7 sa. Sifatnya tidak diketahui, maka menunjukkan 
A BL Lg oh wajib, menurut pendapat ashah. 


PERANGKAT MENGETAHUI SIFAT PERBUATAN NABI SAW 
Sifat dari perbuatan Nabi SAW, baik wajib, sunnah atau mubah, 
diketahui dengan beberapa perangkat, 

1. Dengan nash (penjelasan) bahwa perbuatan tersebut wajib, sunnah 
atau mubah. Contoh, Nabi SAW bersabda, “Perkara ini wajib”, 
“Perkara ini sunnah”, tanpa mengatakan “Bagiku”. 

2. Penyamaan dengan perkara yang diketahui sifatnya. Contoh, Nabi 
SAW bersabda, “Perbuatan ini sama dengan perbuatan itu dalam 
hukumnya”. Dan kita sudah memahami sifat hukum perbuatan yang 
dijadikan obyek persamaan (yang disamai). 

3. Keberadaannya menjadi bayan (penjelas) atau #mtitsa/ (pelaksanaan) 
dari dalil lain (ubayyan atau mumtatsal) yang menunjukkan wajib, 
sunnah, atau mubah. Sehingga hukumnya mengikuti mubayyan atau 
mumtastsal. 


PERANGKAT MENGETAHUI SIFAT WAJIB DAN SUNNAH 
Khusus sifat wajib diketahui dengan beberapa perangkat, di 
antaranya, 

1. Tanda-tanda yang menunjukkan perbuatan tersebut wajib. Seperti 
adzan yang menunjukkan bahwa wajibnya shalat. Karena penelitian 
syariat menyimpulkan bahwa shalat yang diadzani hukumnya wajib, 
dan yang tidak diadzani, seperti shalat ied dan istisga” hukumnya 
sunnah. 

2. Perbuatan tersebut terlarang seandainya tidak wajib. Seperti bad dan 
khitan, karena keduanya adalah siksaan. Sehingga seandainya 
keduanya tidak wajib, maka pastilah keduanya diharamkan. 


Namun terkadang perangkat di atas tidak menyimpulkan hukum 
wajib karena adanya dalil lain dari syari’. Seperti sujud sahwi dan tilawah 
dalam shalat. Seharusnya secara kaidah, perangkat di atas ada dalam 
keduanya. Bahwasanya seandainya sujud sahwi dan tilawah tidak wajib, 
maka tentunya keduanya dilarang, karena termasuk menambah gerakan 
shalat. Namun keduanya tidak ditetapkan wajib karena adanya dalil lain. 
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Dan khusus sifat sunnah diketahui melalui beberapa perangkat, di 


antaranya, 


i 


Kemurnian tujuan gurbah dari tanda-tanda wajib. Perbuatan semacam 
ini banyak jumlahnya. Seperti shalat, puasa, dzikir, membaca Al- 
Quran dan lain-lain. Dalam Jam'u al-Jawami' diikuti dalam Lubb Al- 
Ushul hanya menyebutkan perangkat pertama ini. 


. Sebuah perbuatan menjadi qadha’ dari perkara sunnah. Disebutkan 


dalam kitab al-Minhaj. 


. Nabi SAW melanggengkan sebuah perbuatan, kemudian ditinggalkan 


tanpa ada nasakh. 
Kemudian ulama berbeda pendapat mengenai hukum manakala 


sifat dari perbuatan Nabi SAW tidak diketahui. 


1. 


2, 


Menunjukkan wajib bagi Nabi SAW dan bagi umat, karena hal ini 
lebih berhati-hati. Pendapat ini adalah versi ashah. 

Menunjukkan sunnah, karena hal ini yang nyata sesudah adanya 
tuntutan. 


. Menunjukkan mubah, karena secara hukum asal, tuntutan tidak ada. 
. Menangguhkan dalam kesemuanya, karena arah pemikiran masing- 


masing pendapat bertentangan 


. Menangguhkan dalam dua pendapat pertama secara mutlak, karena 


keduanya merupakan yang lebih dominan dari perbuatan Nabi SAW. 


. Menangguhkan dalam dua pendapat pertama apabila tujuan gurbah 


jelas. Jika tidak jelas, maka mubah?. 


Ís dig Gali AS Sg 


Rini yet op 
aa LA è z af, EN 
E IS Ol ét PE g 


pa 


Apabila ucapan dan perbuatan bertentangan, 
dan ada dalil yang menunjukkan pengulangan 
faktor pemicu munculnya ucapan tersebut, 
manakala ucapan tersebut khusus bagi Nabi 
SAW, maka dalil terakhir berperan menjadi 
penasakh. Dan apabila yang akhir tidak 
diketahui, maka pendapat shah adalah 
menangguhkannya. Sehingga tidak ada 
pertentangan (bagi kita). 

Dan apabila ucapan terkhusus bagi kita, maka 
tidak ada pertentangan bagi Nabi SAW, serta 
bagi kita, dalil terakhir menjadi penasakh, 
apabila ada dalil yang menunjukkan agar kita 
menteladani Nabi SAW. Dan apabila 


5 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 320-321 dan DR. Hasan Hito, Al-Wajiz 
Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami hal 274-276 


LUBB AL-USHUL; Kajian dan Intisari Dua Ushul | 339 


Santri salaf press 


z Ája Jaju penanggalan tidak diketahui, maka menurut 
ng 3 * ashah, ucapan yang diamalkan. 

KS UUK kera Er hk Apabila ucapan bersifat umum bagi kita dan 

Meg S O9 bagi Nabi SAW, maka hukum ucapan dan 

(SUS AANI EN Ni z3 s- perbuatan sebagaimana terdahulu, kecuali 

“la Ai aa ucapan yang bersifat umum berbentuk dhahir 

8 23 Game ja J6 a 3 bagi Nabi SAW, maka perbuatan mentakhsish 


ucapan. 


PERTENTANGAN UCAPAN DAN PERBUATAN NABI SAW 

Apabila ucapan dan perbuatan bertentangan, kemudian 
ditemukan dalil yang menunjukkan pengulangan faktor pemicu 
munculnya ucapan tersebut, maka diperinci sebagai berikut, 

1. Ucapan tersebut khusus bagi Nabi SAW, seperti Nabi SAW bersabda, 
“Wajib bagiku berpuasa di hari “Asyura” setiap tahun”, kemudian Nabi 
SAW tidak berpuasa pada hari ‘Asyura’ pada tahun tertentu, baik hal 
ini terjadi sebelum atau sesudah sabda di atas. Pada bagian ini apabila 
dalil yang akhir diketahui, maka dalil terakhir berperan menjadi 
penasakh dari yang lebih dahulu, baik ucapan atau perbuatan. 
Kemudian apabila dalil yang akhir tidak diketahui, maka bagi kita 
sudah tidak ada pertentangan, manakala ditemukan dalil yang 
menunjukkan menteladani perbuatan Nabi SAW. Namun bagi Nabi 
SAW, ulama berselisih pendapat. Pendapat Ashah, menangguhkannya 
sampai ada kejelasan penanggalannya. Pendapat kedua, ucapan 
diunggulkan karena dalalahnya lebih kuat, dimana pendapat ini 
disandarkan pada Jumhur. Pendapat ketiga, perbuatan diunggulkan 
karena lebih kuat dalam aspek bayan. 

2. Ucapan tersebut khusus bagi kita, contoh sabda Nabi SAW; “Wajib 

bagi kalian berpuasa di hari ‘Asyura’ setiap tahun” dan seterusnya 
seperti di atas, maka tidak ada pertentangan antara ucapan dan 
perbuatan bagi Nabi SAW, karena ucapan tersebut tidak mencakup 
Nabi SAW. Sedangkan bagi umat, dalil terakhir menjadi penasakh, 
apabila ditemukan dalil yang menunjukkan menteladani perbuatan 
Nabi SAW. 
Dan apabila penanggalan tidak diketahui, maka pendapat Ashah, 
ucapan yang diamalkan. Pendapat kedua, perbuatan yang diamalkan. 
Pendapat ketiga, menangguhkan. Namun apabila tidak ditemukan dalil 
yang menunjukkan menteladani perbuatan Nabi SAW, maka tidak ada 
pertentangan bagi umat. Karena hukum perbuatan tersebut tidak tetap 
bagi kita. 
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3. Ucapan bersifat umum bagi kita dan bagi Nabi SAW, contoh sabda 
Nabi SAW; “Wajib bagiku dan kalian berpuasa di hari ‘Asyura’ setiap 
tahun” dan seterusnya seperti di atas. Pada bagian ini perinciannya 
sama dengan dua bagian di atas. Yakni apabila dalil yang akhir 
diketahui, maka dalil terakhir berperan menjadi penasakh dari yang 
lebih dahulu. Hal ini berlaku bagi Nabi SAW dan bagi kita, manakala 
ditemukan dalil yang menunjukkan menteladani perbuatan Nabi 
SAW. Dan jika tidak ditemukan, maka tidak ada pertentangan bagi 
kita. Kemudian apabila dalil yang akhir tidak diketahui, maka menurut 
ashah, bagi Nabi SAW ditangguhkan hukumnya. Dan bagi kita, ulama 
berselisih pendapat sebagaimana terdahulu. Kecuali ucapan yang 
bersifat umum berbentuk dhahir bagi Nabi SAW, bukan berbentuk 
nash. Contoh: sabda Nabi SAW; “Wajib bagi setiap orang berpuasa di 
hari “Asyura” setiap tahun” dan seterusnya seperti di atas, maka 
perbuatan mentakhsish ucapan yang bersifat umum bagi Nabi SAW, 
baik perbuatan lebih dahulu atau lebih akhir, atau tidak diketahui. Dan 
tidak ada nasakh dalam persoalan ini, karena #akhsish dinilai lebih 
ringan resikonya, sebab di dalamnya terdapat penggunaan dua dalil”. 


6 Ibid, hal. 321-322 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', hal. 289-290 
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PEMBAHASAN KALAM KHABAR 


[ogi ay a 3 
aui i; 
EA 


sI a a 


gai 


Lafadz murakkab adakalanya muhmal, dimana 
lafadz muhmal tidak tercetak dan menurut 
pendapat ashah ditemukan wujudnya. Atau 
adakalanya  musta'mal, dimana menurut 
pendapat terpilih, lafadz murakkab musta mal 
tercetak. 


Kalam /isani adalah sebuah lafadz yang 
memuat penyandaran (isnad) yang mufid 
(berfaidah) dan disengaja dengan sendirinya (Ji 
dgatihi). Dan kalam naftani adalah makna dalam 
hati, yang diungkapkan oleh /isani. 


Pendapat ashah menurut kita, bahwa kalam 
dipersekutukan (antara /isani dan nafsani). Dan 
ahli ushul hanya membicarakan kalam /isani. 


PEMBAGIAN LAFADZ MURAKKAB 
Lafadz murakkab terbagi menjadi dua, 
1. Muhmal, yaitu lafadz yang tidak memiliki makna dipandang dari sisi 
huruf penyusunnya, seperti penunjukan lafadz y6Ag| atau 34 $3 hasil 


pembalikan dari lafadz 46 455. Dan menurut pendapat ashah, lafadz 


muhmal ditemukan wujudnya. Pendapat kedua, tidak ditemukan, 
karena tujuan dari tarkib adalah memberi faidah makna, sehingga 
apabila faidah hilang, maka tarkih juga hilang. Dalam hal ini ulama 
sepakat bahwa lafadz muhmal tidak tercetak (ghairu mandhu). Karena 
wadha' adalah mencetak lafadz sebagai petunjuk adanya sebuah makna. 
Dan hal ini tidak ada dalam muhmal, 

2. Musta'mal, yaitu lafadz yang memiliki makna. Menurut pendapat 
Mukhtar, lafadz musta'mal tercetak secara naw'iy (macamnya). Karena 
setiap keadaan yang berbeda-beda akan menunjukkan makna yang 
berbeda-beda. Dan maksud secara nau'iy adalah memandang sisi 
lafadz dengan aturan kalli (universal) dan sisi makna dengan aturan 
khusus. Pendapat lain, lafadz murakkab musta'mal tidak tercetak, 
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karena yang tercetak adalah kata-perkata (mufrada?. Dan lafadz 
murakkab musta'mal yang berfaidah dibahasakan dengan istilah kalam. 


PEMBAHASAN KALAM 

Kalam /isani adalah lafadz yang memuat penyandaran (isnad) yang 
mufid (berfaidah) dan disengaja dengan sendirinya (4 dzatih). 
Mengecualikan tulisan, rumus, isyarah, beberapa tanda, lafadz mufrad 
seperti 455, farkib yang tidak berfaidah seperti ff- 3U (api itu panas), 
ucapan yang tidak disengaja seperti ucapan orang tidur, dan 
mengecualikan ucapan yang disengaja, namun untuk perkara lain (bukan 
li dgatihi), seperti shillah dari isim maushul, seperti 351 RE Gil Az, karena 


shillah berfaidah dengan digabungkan maushul bersama lafadz yang 
menyertainya dan disengaja untuk menjelaskan makna maushul, 
Sedangkan kalam nafsani adalah makna di dalam hati yang diungkapkan 
dengan ucapan lisan. 

Kemudian, menurut pendapat ashah dari ahlussunnah bahwa 
kalam statusnya musytarak (dipersekutukan) antara lisani dan nafiani. 
Karena hukum asal dari penggunaan lafadz adalah hakikat. Pendapat ini 
disampaikan Imam Ar-Razi dan didukung muhaggigin ahlussunnah. 
Pendapat kedua, kalam merupakan hakikat dalam makna hati (nafsani), 
dan menunjukkan pada /isani secara majaz. Pendapat ketiga, dari 
Mur'tazilah, bahwa kalam merupakan hakikat dalam ucapan (/isani), karena 
hal inilah yang mudah difahami. Dan dalam hal ini Ahli Ushul hanya 
membicarakan kalam /isani, bukan makna nafsani. Karena pembahasan 
mereka berkutat pada kalam /isani. 


Lan | Iss ík ei arus Apabila kalam  /isani secara — wadha' 
PA ? kii Sa aa ob menghasilkan faidah #halab (tuntutan), maka 


f kz p ak A Gii Š Za tuntutan menyebutkan hakikat sebuah 
2 7 $ perkara disebut #tifbam. Dan tuntutan 
Ye kn Ki Kal x a$ menghasilkan hakikat, atau menghasilkan 

5 P pencegahan hakikat disebut amr dan nahi, 
Y G Í; Ba aii '» meskipun datang dari orang yang sederajat 
- an atau lebih rendah. Dan jika tidak berfaidah 

Sa ai SS GAS Bike JAHE Hala, apabila kalam tidak memiliki potensi 
eF 5, A nilai benar dan salah, maka disebut tanbih dan 

uaii Jgs Kui insya', sedangkan yang memiliki dua nilai 
tersebut disebut khabar. Kadang dikatakan, 


7 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 325 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', hal. 292-293 
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PA o Ato stote- tee insya’ adalah kalam dimana perkara yang 
m Sa 84 Ia Ag uai ditunjukkannya ditangkap dalam realita 
Ais dengan kalam itu sendiri. Sedangkan khabar 

“adalah kebalikannya. 


PEMBAGIAN KALAM 
Kalam terbagi menjadi beberapa macam, 
Pertama, apabila secara wadha' menghasilkan faidah #halab (tuntutan), 
baik penuntut derajatnya lebih tinggi, rendah, atau setara, maka dipilah, 
1. Tuntutan menyebutkan hakikat sebuah perkara disebut istifham. 
2. Tuntutan menghasilkan hakikat, disebut amr. 
3. Tuntutan menghasilkan pencegahan hakikat disebut nahi. 


Kedua, apabila tidak berfaidah thalab secara wadha 8 maka dipilah, 

1. Kalam tidak memiliki potensi nilai benar dan bohong, disebut tanbih 
dan insya”. Pendapat lain, insya? adalah kalam dimana makna yang 
ditunjukkannya (madlul) ditangkap dalam realita dengan kalam itu 
sendiri. 

Contoh, HL et (Kamu perempuan tertalak) dan 5 (Berdirilah!). 
Dalam dua contoh ini, madlu! berupa penjatuhan talak dan menuntut 
berdiri dihasilkan dari kalam itu sendiri, bukan dari perkara lain. 

2. Sedangkan yang memiliki dua nilai tersebut disebut habar. Sebagian 

— golongan mencegah pendefinisian khabar, sebagaimana ilmu, wujud 
dan ‘adam (tidak ada). Pendapat lain, khabar adalah kalam dimana 
makna yang ditunjukkannya (adlu) ditangkap dalam realita dengan 
selain kalam itu sendiri. Artinya kalam ini memiliki realitas benar dan 
bohong. 


Contoh, 455 #6 (Zaid telah berdiri). Mad/u/ yang berupa “berdirinya 
Zaid” dihasilkan dari selain kalam itu sendiri. Bisa jadi cocok dengan 
realitas, sehingga dinilai benar, atau tidak cocok, maka dinilai salah". 


5 Baik tidak berfaidah thalab sama sekali seperti HL es (Kamu perempuan tertalak) atau 


berfaidah thalab secara lazim, bukan wadha', seperti dalam tamanni dan tarajji. 

° Disebut insya’ karena menciptakan tujuan yang tidak ada dalam kenyataan. Dan dinamakan 
tanbih, karena dengan lafadz tersebut kamu mengingatkan tujuanmu Syarh Al-Kawkab as- 
Sathi', hal. 293 

10 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 326 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 

Kawkab as-Sathi', hal. 293-294 
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Cik st AI az- NI. Dan khabar tidak keluar dari unsur benar dan 
yi5 jati 9S “3 3 bohong, karena adakalanya abar cocok 
SG Yal A aad Áá ÚI 4y dengan realitas, atau kadang tidak cocok. 

sa: Inna Sehingga tidak ada penengah antara 
PN G42; keduanya, menurut pendapat ashah. 


KHABAR BENAR DAN BOHONG 

Kandungan makna dalam khabar tidak terlepas dari unsur benar 
dan bohong. Dalam mendefinisikan khabar benar dan bohong, dan 
mengenai keberadaan wasithah (penengah) antara keduanya, ulama 
berselisih pendapat. 

1. Menurut pendapat Ashah, sebagai madzhab Ahlussunah, bahwa 
khabar benar adalah khabar yang cocok dengan realitas (a-wagi). Dan 
khabar bohong adalah khabar yang tidak cocok dengan realitas. 
Meskipun keyakinan pemberi khabar dalam keduanya berbeda. Tidak 
ada wasithah (penengah) antara benar dan dan bohong. 

2. Menurut Imam Al-Jahid dari kalangan Mu'tazilah, khabar benar adalah 
khabar yang cocok dengan realitas serta pemberi khabar yakin atas 
kecocokan tersebut. Dan khabar bohong adalah khabar yang tidak 
cocok dengan realitas serta pembawa kabar yakin atas ketidak 
kecocokan tersebut. Dan selain dua kategori di atas adalah wasithah, 
yang tidak dapat disebut benar atau bohong. Dimana hal ini ada 
empat bentuk. Pertama, cocok dengan realitas, dan pemberi khabar 
tidak meyakini apapun. Kedua, cocok dengan realitas, namun pemberi 
khabar meyakini tidak cocok. Ketiga, tidak cocok dengan realitas, dan 
pemberi khabar tidak meyakini apapun. Keempat, tidak cocok dengan 
realitas, dan pemberi khabar meyakini cocok. 

3. Menurut selain imam Al-Jahid, khabar yang benar adalah yang cocok 
dengan keyakinan pemberi khabar, baik sesuai dengan realitas atau 
tidak. Sedangkan khabar bohong adalah yang tidak cocok dengan 
keyakinan pemberi khabar. Sehingga khabar yang tidak ada keyakinan 
di dalamnya (as-sadzjj) adalah wasithah (penengah) antara benar dam 
bohong. Pendapat lain, tidak ada wasithah, dan as-sadgij di atas 
tergolong khabar bohong. 

4. Pendapat Imam Ar-Raghib sama dengan Al-Jahid di atas. Hanya saja 
dalam empat bentuk wasithah, Beliau mengatakan, bahwa wasithah 
dapat dinilai benar dan bohong dari dua sudut pandang. Dinilai benar 
dari sisi kecocokannya dengan realitas dan keyakinan. Dan dinilai 
bohong dari sisi tidak adanya kecocokan dengan realitas dan 
keyakinan". 


* Ibid, hal. 328 
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Tomi a01 Ap tefs- Makna yang ditunjukkan khabar adalah 
KN D si yang | 
YK S3 P Jy “a tetapnya nisbat dalam realitas, bukan 
Gi menghukumi terjadinya nisbat. 
aa a : A Sasaran penilaian benar dan bohong adalah 
Kdi Yii; Gaal 3,343 hanyalah nisbat yang termuat dalan khabar 
Ong uZ per see | 3 (bukan yang lain). Seperti berdirinya Zaid 
8 5 pas bas GAS ¿zll dalam contoh ; 


- 


EPET o2 ya sa AZ LE 353 8 (Zaid putra Amr berdiri) 
digo Y ye DH i5 3G ERA 

EP ha M f . bukan tentang menjadi anaknya Zaid dari 
ep Op DG FSA HAL Amr. Sehingga persaksian atas perwakilan 
e "r Sc fg Fulan anak Fulan kepada Fulan adalah 
Las ISA sa Lk persaksian tentang perwakilan saja. Menurut 


ISA, Ez 1 sl ES pendapat rgjih, merupakan persaksian nasab 


“| secara dgimniy (tersirat) dan persaksian 
# . . 
YL5| tentang perwakilan secara asli. 


MADLUL DALAM KHABAR 

Makna yang ditunjukkan khabar adalah tetapnya nisbat dalam 
realitas, bukan menghukumi terjadinya nisbat. Pendapat ini diunggulkan 
oleh Imam As-Sa'du At-Taftazani. Pendapat kedua, makna yang 
ditunjukkan adalah menghukumi terjadinya nisbat. Pendapat ini 
diunggulkan pengarang Jam'u al-Jawami' sependapat dengan Imam Ar- 
Razi. 


Fo. - 


Contoh, x; #6 (Zaid telah berdiri), menurut pendapat pertama, 


makna yang ditunjukkan adalah tetapnya berdiri bagi Zaid dalam realitas. 
Menurut pendapat kedua, menghukumi berdirinya Zaid. 


SASARAN PENILAIAN BENAR DAN BOHONG 

Dalam hal ini, obyek penilaian benar dan bohong dalam khabar 
hanyalah nisbat isnadiyah yang termuat di dalamnya, bukan model nisbat 
yang lain. Seperti 455 #5 (berdirinya Zaid) dalam contoh: 

273 55 335 FB (Zaid putra Amr berdiri) 

Dan sasarannya bukan menjadi anaknya Zaid dari Amr. Dari dasar inilah, 
Imam Malik dan sebagian Ashhab kita mengatakan, persaksian atas 
perwakilan Fulan anak Fulan kepada Fulan adalah persaksian tentang 
perwakilan saja. Menurut pendapat rgjih, hal ini merupakan persaksian 
nasab secara dzimniy (tersirat) dan persaksian tentang perwakilan secara 
asli. Karena tetapnya perwakilan yang menjadi maksud asli, memuat 
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tetapnya nasab orang yang mewakilkan, sebab tidak hadir dalam majlis 


hukum”. 


; Permasalahan: babar adakalanya dipastikan 


pics Peria As 


Ira BS pA E u5 


Syal 
i b ata E 


SE 

-9 Erak io SoA Eal Ta 
KS isy d GE CE 3 
23 Ky BET Jë G; adal 
ais ÉE EA 


bohong tanpa silang pendapat seperti khabar 
yang dimaklumi kesalahannya secara dzaruri 
(tanpa dalil), atau secara istidlal (penggunaan 
dalil). 

Setiap habar dari Nabi SAW yang 
mengesankan kebathilan dan tidak menerima 
ta'wil, maka hal itu adalah kebohongan pada 
Nabi atau bisa jadi terkurangi bagian yang 
menghilangkan kesan tersebut. 

Sebab pemalsuan abar adalah lupa, atau 
menjauhkan (dari ajaran Nabi SAW), atau 
kesalahan, atau hal-hal lain. 

Atau dipastikan bohong menurut pendapat 
ashah. Seperti khabar dari pengaku kerasulan 
tanpa mukjizat atau tanpa pembenaran dari 
orang yang dipastikan jujur. Dan khabar yang 
diteliti, namun tidak ditemukan pada perawi 
ahli. Serta habar yang dinukil secara ahad 
dalam persoalan yang motif-motif penukilan 


secara mutawatir terakumulasi. 


KHABAR BERDASAR AMRIN KHARIJ 
Meskipun kandungan makna asli dari kabar memungkinkan 


benar dan bohong, namun dengan meninjau faktor eksternal (amr kharij 
di luar kepahaman maknanya), habar acap kali dipastikan 
kebohongannya (makdzgub 'alaih). Dan model ini terbagi dua, 

1. Disepakati bohongnya. Bagian ini ada dua macam, 

a. Khabar yang dimaklumi kesalahannya secara dgaruri (tanpa dalil). 
Seperti ucapan “Dua perkara yang bertolak belakang terkumpul” 
atau “Api bersifat dingin”. 

b. Khabar yang dimaklumi kesalahannya secara istid/al (penggunaan 
dalil). Seperti ucapan ahli filsafat, “Alam semesta gadin?”. 


2. Dipastikan bohongnya menurut pendapat ashah, Bagian ini akan diulas 


panti. 


1? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 330 
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KHABAR MAUDHU' (PALSU) DAN FAKTOR PEMICUNYA 


Setiap habar dari Nabi SAW yang mengesankan kebathilan dan 


tidak menerima ta wil, maka ada dua kemungkinan, 


t, 


Merupakan khabar maudhu’ (kebohongan pada Nabi). Contoh hadits, 
“Bahwa sesungguhnya Allah SWT menciptakan dirinya sendiri” 


Hadits ini mengesankan perkara bathil, yakni Allah SWT adalah 
hadits (tercipta baru), padahal dalil kepastian akal bahwa Allah SWT 
disucikan dari hal tersebut. 

Terkuranginya bagian yang menghilangkan kesan kebathilan dari 
perawi. Contoh HR. Bukhari-Muslim, 

AG dls LIS ge Aly abal De An led Jaa dyis fe 


EA Sae Aa Y Ga KA oa IE ÓG aa Ea EA IS 

NN 
“Rasulullah SAW shalat Isya’ bersama kami di akhir hidupnya. Manakala setelah 
salam, Beliau berdiri dan bersabda; “Apakah kalian tahu malam kalian ini, maka 


sungguh pada permulaan seratus tahun dari mala mini, tidak ada satu orangpun 
tersisa dari orang yang hidup pada hari ini” 


Shahabat Ibn Umar ra mengatakan bahwa para shahabat yang 
mendengarkan sabda Nabi SAW keliru memahami pengertian sabda 
ini, manakala mereka tidak mendengar kata aa (hari ini). Padahal 


maksudnya adalah tidak tersisa manusia yang hidup di kurun (masa) 
ini. Dalam keterangan lain, banyak manusia pada masa itu yang 
memahami bahwa maksud sabda Nabi SAW adalah dunia akan 
berakhir seratus tahun kemudian. 


Selanjutnya latar belakang pemicu terjadinya pemalsuan khabar di 


antaranya, 


Ls 


2. 


Faktor lupa dari perawi, hingga menyampaikan hal lain karena 
menyangka hal tersebut adalah hadits yang diriwayatkan. 

Faktor membuat tidak suka, seperti pemalsuan kaum kafir Zindig atas 
banyak hadits yang bertentangan dengan prinsip akal, untuk 
menjauhkan orang-orang yang berakal dari syariat Nabi SAW. 


. Faktor kesalahan dari perawi, dengan cara salah mengucapkan pada 


selain yang diriwayatkannya, atau meletakkan kata yang dianggap 
mewakili makna sebagai ganti dari lafadz lain. 
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4. Faktor lain seperti pemalsuan hadits tentang himbauan ketaatan atau 
menjauhkan dari maksiat". 


KHABAR YANG DIPASTIKAN BOHONG VERSI ASHAH 


Dalam hal ini ada beberapa khabar yang menurut pendapat ashah 


dipastikan kebohongannya, di antaranya, 


1 


Khabar dari pengaku kerasulan sebelum terutusnya Nabi SAW tanpa 
mukjizat atau tanpa pembenaran dari orang yang dipastikan jujur. 
Karena kerasulan dari Allah SWT tidak sejalan dengan adat 
(kebiasaan), dan adat menetapkan kebohongan dari seseorang yang 
mengklaim tidak sejalan dengan adat tanpa dalil. Dan yang setingkat 
mukjizat adalah pembenaran dari orang yang dipastikan jujur, seperti 
nabi sebelumnya yang sudah diakui kenabiannya. Pendapat lain, 
tidak dapat dipastikan kebohongannya, meskipun tanpa mukjizat 
atau pembenaran orang yang jujur. Karena secara akal, bisa jadi 
pengakuan tersebut benar. Sedangkan pengaku kenabian, dalam arti 
mendapatkan wahyu, maka tidak dipastikan kebohongannya, seperti 
yang dikutip Imam Haramain. 

Permasalahan di atas berlaku dalam konteks sebelum terutusnya 
Nabi SAW, penutup para nabi. Sedangkan setelah terutusnya Nabi 
SAW, maka dipastikan bohong, karena adanya dalil gath' yang 
memastikan bahwa Nabi SAW adalah penutup para nabi. 

Hadits yang diteliti, namun tidak ditemukan pada perawi ahli 
termasuk khabar yang dipastikan bohong. Karena “dat menghukumi 
bahwa pelaku penukilannya berbohong. Pendapat lain, tidak 
dipastikan kebohongannya, karena secara akal bisa jadi pelaku 
tersebut benar. Persoalan ini dalam konteks setelah masa keberadaan 
khabar sudah istigrar (dipatenkan). Sedangkan pada masa khabar 
belum istigrar, seperti pada masa shahabat, maka diperbolehkan 
seseorang meriwayatkan khabar yang tidak ditemukan pada yang lain, 
sebagaimana statemen Imam Ar-Razi. 

Khabar yang dinukil secara ahad dalam persoalan dimana faktof- 
faktor penuntut penukilan secara mutawatir telah terakumulasi. 
Berbeda dengan pendapat Rafidlah yang mengatakan bahwa hal itu 
tidak dipastikan kebohongannya, karena memungkinkan benar 
secara akal. Seperti hadits-hadits yang mereka riwayatkan tentang 
kekhalifahan Sayyidina Ali ra pasca Rasulillah SAW". 


3 Ibid, hal. 332 
* Ibid, hal. 333-334 
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bla ES sil Ul 3 


KHABAR YANG DIPASTIKAN BENAR 
Khabar ada yang dipastikan kebenarannya berdasarkan faktor 
eksternal (amr khariji), di antaranya, 

1. Khabar Allah SWT Yang Maha Benar, karena Allah SWT dibersihkan 
dari sifat bohong. Serta khabar Rasulullah SAW, karena Beliau terjaga 
dari berbuat dosa. 

2. Sebagian khabar yang disandarkan pada Nabi Muhammad SAW, 
meskipun kita tidak mengetahui wujudnya. 

3. Khabar mutawatir, baik secara makna atau lafadz. 


Khabar juga adakalanya dipastikan kebenarannya, 
seperti khabar Yang Maha Benar, dan sebagian 
khabar yang disandarkan pada Nabi SAW. 


367 


Hn E a 


Dan khabar mutawatir, yaitu khabar yang 
diriwayatkan sekumpulan orang yang tidak 


GS LIS is “ AN dimungkinkan bersepakat dalam kebohongan 
o Ma .. atas sesuatu yang terlihat panca indra. 
ag! dal Laga ossa Didapatkannya keyakinan adalah tanda 
2. ə, terpenuhinya persyaratan khabar mutawatir. 
Pa yan Dan jumlah sekumpulan orang tersebut tidak 
Ef 2 a cukup empat orang. Pendapat ashah, jumlah 
og Di we A Shi 4 $ e empat orang, pantas tanpa ada 
ea tenda batasnya. 
Pp si Ya Ge Fi Menurut Ashah, tidak disyaratkan dalam 
Y: 3 PL a aa BAA y al; mutawatir islamnya perawi dan (syarat) tidak 
s.. tercakupnya para perawi dalam sebuah 
ne sizal PA wilayah. 


PEMBAHASAN KHABAR MUTAWATIR 

Mutawatir adalah khabar yang diriwayatkan sekumpulan orang 
yang tidak dimungkinkan bersepakat dalam kebohongan atas sesuatu 
yang terlihat panca indra (bukan yang bisa diakal). Tanda terpenuhinya 
persyaratan khabar mutawatir dalam sebuah khabar adalah didapatkannya 
keyakinan aka isi dari khabar tersebut. 

Selanjutnya manakala mereka menyepakati sisi lafadz dan makna, 
maka disebut mutawatir lafdgi. Dan jika menyepakati maknanya saja, maka 
disebut mutawatir makna. Semisal, seseorang mengkhabarkan tentang 
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Hatim”, bahwa dia memberi uang dinar, orang lain meriwayatkan Hatim 
memberi kuda, serta orang ketiga meriwayatkan dia memberi keledai. 
Maka ada makna umum yang disepakati, yaitu “memberi” yang 
menunjukkan kedermawanan, meskipun mereka tidak menyepakati 
bentuk khususnya. 


Kemudian mengenai kriteria “sekumpulan orang? yang harus 


terpenuhi dalam mutawatir, ulama berselisih pendapat, 


1, 


Pendapat ashah, tidak cukup empat orang, karena jumlah ini masih 
membutuhkan tazkiyah (penyaksian adil) dalam kasus seandainya 
mereka menjadi saksi zina, sehingga tidak berfaidah yakin. Pendapat 
ini disampaikan Imam As-Syaf?i, dan Qadhi Abu Bakar. Jumlah yang 
melebihi empat orang lebih layak menjadi standar, tanpa ada batasnya. 
Meskipun Al-Oadhi menangguhkan dalam lima orang. 


. Pendapat kedua, dari Imam Al-Ustukhri, paling sedikit adalah sepuluh 


orang. Karena jumlah yang lebih sedikit dikategorikan khabar ahad. 


. Pendapat ketiga, paling sedikit dua belas orang. Sebagaimana jumlah 


12 pemimpin yang diutus Nabi Musa AS untuk memata-matai kaum 
Jabbarin dalam ayat, 


(ye: as) G TAS egil hh EK, 
“Dan telah Kami angkat diantara mereka 12 orang pemimpin” 


. Pendapat keempat, paling sedikit dua puluh, berdasar firman Allah 


SWT: 


(10: JI) Osplo Dai ia ié 


Jika ada dua puluh orang yang sabar ata 


. Pendapat kelima, paling sedikit empat puluh, berdasar firman Allah 


SWT: 
(At : JES) Sta Ia AI A US HA wib 


“Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu 
dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu” 


Saat itu jumlah yang ada empat puluh orang laki-laki, digenapi Umar 
bin Khattab yang masuk Islam atas doa Nabi SAW. 


. Pendapat keenam, paling sedikit tujuh puluh, jumlah sahabat Nabi 


Musa AS yang dipilih dari kaumnya, sesuai ayat, 
(100: SLEIN Giaa J5 Seat AP SA EE 


15 Nama lengkapnya Hatim ibn Abdillah ibn Sa'di At-Thaiy, ayah dari ‘Adiyy ibn Hatim, salah 


satu shahabat Nabi SAW. 
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“Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk 
(memohonkan taubat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan” 
7. Pendapat ketujuh, paling sedikit tiga ratus lebih sepuluh orang, jumlah 
tentara perang Badar dan sahabat Thalut. 


Masing-masing pendapat di atas mendasari argumentasinya bahwa 
angka-angka itulah batas minimal jumlah yang menghasilkan 
keyakinan. Namun enam pendapat terakhir bersstatus lemah, karena 
pendapat-pendapat tersebut tidak terkait dengan pembahasan khabar. 
Dan seandainya ditemukan keterkaitan, di dalamnya juga tidak 
ditemukan petunjuk bahwa bilangan-bilangan tersebut menjadi syarat 
dalam sebuah kejadian, atau berfaidah yakin". 


KEISLAMAN DAN CAKUPAN WILAYAH BAGI PERAWI 

Menurut Ashah, tidak disyaratkan dalam mutawatir islamnya 
perawi dan (syarat) tidak tercakupnya para perawi dalam sebuah wilayah. 
Sehingga diperkenankan terdiri dari orang-orang kafir, fasik, atau 
tercakup dalam satu wilayah. Seperti halnya penduduk Kostantinopel 
mengkhabarkan matinya raja mereka. Karena jumlah yang banyak 
mencegah mereka untuk sepakat dalam kebohongan. Pendapat lain, tidak 
diperbolehkan, karena orang-orang kafir, fasik dan yang hidup dalam 
satu wilayah negara dapat bersepakat dalam kebohongan”. 


£ asz 0. -1 i 4? Sedangkan (menurut pendapat asbab), keyakinan 

SrO 333 pa 05 a nm S bersifat sa sn 

KEYAKINAN DALAM MUTAWATIR 

Teori mengenai sifat keyakinan dalam mutawatir, diperselisihkan 
ulama, 

1. Pendapat ashah, bersifat dzaruri (pasti). Artinya, dihasilkan saat 
mendengar, tanpa membutuhkan analisa, karena dapat dicerna oleh 
mereka yang tidak memiliki kemampuan analisa, seperti anak kecil dan 
orang bebal. 

. Pendapat kedua, dari Imam Al-Ka”bi dari Mw'tazilah, Imam Haramain 
dan Ar-Razi, bersifat nadgari (analisa). Imam Haramain sebagaimana 
dipertegas Imam Al-Ghazali menjelaskan teori nadzari, bahwa yang 
dimaksud adalah keberadaannya tergantung pada beberapa 
mukaddimah (premis) yang ada pada pendengar, berupa syarat-syarat 
terwujudnya mutawatir (dalam definisi), dan yang dimaksud bukanlah 


N 


16 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 336 
Y Ibid, hal. 337 
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membutuhkan analisa pasca mendengar mutawatir. Sehingga secara 
substansi (makna) tidak ada perbedaan antara dua pendapat di atas". 


e 225 ea pres syet Kemudian apabila para perawi khabar mutawatir 
Ta un SE j s ol P a a dari aa langsung, maka 
éus S yy 2153 hal itu jelas hukumnya. Namun jika tidak 
g > demikian, maka mengkhabarkan dari penyaksian 
langsung pada tingkatan pertama mencukupi. 
8gs AA Aea at E endapat shah) bahwa keyakinan yan 
era 2S) ta Dl aan Bam AN sebab Bam jumlah 
KER RG pal perawi adalah sama bagi para pendengar. Dan 
f 7 yang dihasilkan sebab beberapa qarinah, 
terkadang berbeda. 


MUTAWATIR HASIL PENYAKSIAN LANGSUNG 


Manakala seluruh perawi khabar mutawatir mengkhabarkan dari 
penyaksian langsung, dalam arti mereka hanya satu tingkatan (#habagah) 
saja, maka jelas terwujud mutawatir. Namun jika seluruh perawi tidak 
mengkhabarkan dari penyaksian langsung, dalam arti mereka berada 
dalam beberapa tingkatan (#habagai), dan yang mengkhabarkan dari 
penyaksian langsung hanya pada tingkatan pertama saja, maka hal ini 
sudah mencukupi untuk mewujudkan mutawatir, disertai persyaratan 
dalam setiap tingkatan terdiri dari sekumpulan orang yang tidak mungkin 
bersepakat dalam kebohongan. Dan apabila persyaratan ini hanya 
terpenuhi pada tingkatan pertama saja, maka tingkatan setelahnya 
dianggap berstatus ahad, sebagaimana dalam bacaan-bacaan syadz dalam 
Al-Qur'an yang hanya mutawatir di tingkatan pertama saja. 


KUALITAS KEYAKINAN BAGI PENDENGAR 

Selanjutnya mengenai keyakinan yang diperoleh dalam mutawatir 
bagi setiap orang yang mendengarkannya apakah berlaku sama rata, 
ataukah satu dengan yang lain berbeda-beda?. Dalam hal ini ulama 
berselisih pendapat. 

1. Menurut pendapat ashah, apabila keyakinan yang dihasilkan lantaran 
faktor banyaknya jumlah perawi, maka berlaku sama rata bagi para 
pendengar. Dan apabila keyakinan dihasilkan lantaran beberapa 
garinah yang menjadi aspek tambahan selain jumlah minimal perawi, 
maka terkadang berbeda satu dengan yang lain, karena garinah 
terkadang dijumpai satu orang, namun tidak dijumpai oleh orang yang 


* Ibid 
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lain. Yang dikehendaki garinah adalah perkara yang terkait erat 
Yazimah-muttashilah) dengan mutawatir”, baik berupa beberapa 
keadaan yang erat hubungannya, semisal para perawi sama persis 
dalam menggunakan satu lafadz dan satu sifat. Atau terkait dengan 
pemberi khabar (mukhbar 'anhu), semisal pemberi khabar jujur, atau 
terkait dengan perkara yang dikhabarkan (mukhbar bih), semisal 
perkara yang dikhabarkan termasuk perkara yang jelas bagi pendengar. 


. Menurut pendapat kedua, keyakinan tersebut wajib dihasilkan bagi 


seluruh pendengar secara mutlak. Karena garinah dalam persoalan 
semacam ini jelas dan tidak samar bagi para pendengar. 


. Menurut pendapat ketiga, keyakinan tersebut tidak wajib dihasilkan 


secara mutlak. Bisa jadi dihasilkan oleh seluruh pendengar, atau 
sebagian saja. Karena sangat mungkin keyakinan tidak berhasil 
didapatkan oleh sebagian orang sebab benyaknya jumlah perawi, 
sebagaimana qarinah”. 


£ 


Gen -z Karan sf Dan menurut pendapat ashah, bahwa ijma’ yang 
DJP Cr i ii ói sesuai dengan isi dari sebuah khabar, dan 


Jusi k En Ij sies Pe tetapnya khabar yang mana beragam motif 


terakumulasi untuk membatalkannya, serta 


J r pera drs 5 terpecahnya ulama menyikapi sebuah khabar, 


antara men-jawil dan menjadikan dalil, 


„0 j s22- (ketiganya) tidak menunjukkan kebenaran 
sio f EA khabar tersebut. 


IJMA? SELARAS DENGAN KHABAR 


Ketika sebuah khabar diriwayatkan, kemudian tercetus ijma” yang 


selaras dengan isi dari babar tersebut, maka apakah hal itu menunjukkan 
kebenaran khabar tersebut secara nafs al-amri (hakikat sebenarnya)?. 


1. 


2, 


Pendapat ashah, tidak menunjukkan kebenaran khabar tersebut. 
Karena ada kemungkinan ijma?’ memiliki sandaran lain. 

Pendapat kedua, menunjukkan kebenaran khabar. Karena manakala 
tidak ada penjelasan, secara dhahir pelaku ijma’ bersandar pada khabar 
tersebut, sebab tidak nampak adanya sandaran lain. 


. Pendapat ketiga, dapat menunjukkan kebenaran khabar, apabila para 


pelaku ijma' menerimanya dengan cara menjelaskan bahwa khabar 
tersebut adalah sandaran ijma' mereka. 


1 Sedangkan khabar yang menghasilkan keyakinan sebab garinah munfashilah (terpisah), 


tidak disebut mutawatir, 


2 Ibid, hal. 338 dan Hasan bin Muhammad al-“Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 152 
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KHABAR YANG SEHARUSNYA DIBATALKAN 

Tetapnya keberadaan sebuah khabar yang mana beragam motif 
terakumulasi untuk membatalkannya, namun oleh mereka (pemilik 
motif) tidak dibatalkan, padahal mereka mendengarnya secara ahad, 
menurut pendapat ashah, tidak menunjukkan kebenaran khabar tersebut. 
Menurut pendapat kedua, hal tersebut menunjukkan kebenaran khabar. 
Karena sudah terwujud kesepakatan menerima khabar tersebut. Hal ini 
disangkal, bahwa kesepakatan menerima sebuah khabar hanya 
menunjukkan dugaan mereka bahwa khabar tersebut benar, namun tidak 
menunjukkan kebenaran khabar secara hakikat sebenarnya (nafs a-amn). 
Contoh HR. Bukhari-Muslim tentang sabda Nabi SAW pada shahabat 
Ali kwj, 

SN AI A Ip We ja Pi 
"Kamu bagiku sepadan dengan Nabi Harun AS bagi Nabi Musa AS, 
hanya saja tidak ada nabi lagi sesudahku” 

Motif Bani Umayah yang telah mendengar hadits ini untuk membatalkan 
hadits ini sudah terakumulasi, karena hadits ini menunjukkan 
kekhalifahan Ali kwj yang mereka benci, sebagaimana kekhalifahan Nabi 
Harun AS atas Nabi Musa AS dalam ayat, s8 3 sat (Gantikanlah aku 


dalam mengurusi kaumku..!), namun mereka tidak membatalkannya. 


PERSELISIHAN ANTARA BERHUJJAH DAN MEN-TA WIL 


Ketika sebuah khabar terlontar, kemudian ulama berbeda sikap, 
sebagian menerima dan menjadikannya dalil, sebagian yang lain men- 
tawi-nya, maka apakah hal tersebut menunjukkan kebenaran 
a khabar? 

1. Pendapat ashah menyatakan, tidak menunjukkan kebenaran khabar 
tersebut. Karena mengamalkan dalil madhnun setara dengan dalil 
magthu', dan pen-tawikan khabar dengan mengira-ngirakan tetap, 
bukanlah dalil bahwa khabar tersebut tetap. 

. Pendapat kedua mengatakan, menunjukkan kebenaran khabar. Karena 
sudah terwujud kesepakatan menerima khabar tersebut”. 


N 


Be ia eea SAN ft Pendapat abah, bahwa orang yang 
PA a iras a mengkhabarkan di depan orang sejumlah 
k% pu Yg é 2) 13 mutawatir yang tidak mendustakannya serta 

a tidak ada faktor yang mendorong mereka untuk 
GA o? aa gi an diam, atau seseorang yang mengkhabarkan di 


2 Ibid, hal. 339 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', hal. 303-304 
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Jae Y- Ae la Jl Ls tempat yang terjangkau pendengaran Nabi 
ý 2 z a: »,— SAW, serta tidak ada faktor yang mendorong 
Solo Pa Jé Beliau mendiamkannya, adalah orang yang 
benar atas khabar yang dibawanya. 


KEBENARAN PEMBAWA KHABAR 

Manakala seseorang menyampaikan £habar atas sesuatu yang 
terekam panca indra di depan orang banyak ('adad at-tawatu dan mereka 
tidak mendustakannya, serta tidak ada motif yang mendorong mereka 
untuk diam, baik karena takut, mengharap sesuatu dari orang tersebut, 
atau ketidaktahuan atas Ababar yang disampaikan, maka menurut 
pendapat ashah, orang tersebut dianggap benar atas khabar yang 
dibawanya. Karena diam mereka menunjukkan pembenaran pada orang 
tersebut secara ‘adat. Sehingga khabar tersebut bernilai kebenaran. 
Pendapat kedua, diam mereka tidak menunjukkan pembenaran atas 
pembawa khabar tersebut, karena bisa jadi mereka diam dan tidak 
mendustakan tanpa sebab apapun. 

Begitu juga menunjukkan pembenaran pembawa khabar menurut 
versi ashah, seseorang yang mengkhabarkan di tempat yang terjangkau 
pendengaran Nabi SAW, serta tidak ada yang mendorong Beliau 
mendiamkan. Baik tentang perkara duniawi atau diniy (agama). Karena 
Nabi SAW tidak membiarkan seseorang melakukan kebohongan. 

Pendapat kedua, diamnya Nabi SAW tidak menunjukkan 
kebenaran pembawa &habar. Baik dalam persoalan agama, karena bisa 
jadi Nabi SAW menjelaskannya atau mengakhirkan penjelasan yang 
berseberangan dengan apa yang telah disampaikan pembawa khabar. 
Atau dalam persoalan duniawi, karena bisa jadi Nabi SAW tidak 
mengetahui keadaan perkara tersebut. Seperti dalam persoalan 
pengawinan kurma, dalam HR. Muslim, 


aa 


GAJI a ai TI JUS JIN SARI ajh Ja Ig TEA Io SI 
LAS AL Ae ai JUS MSG NS edi NP LES G JUS lp 23 Wa 


“Bahwasanya Nabi SAW pernah berjalan menjumpai kaum yang mengawinkan 
kurma. Dan Nabi SAW mengatakan, “Andaikan tidak kalian lakukan, pastilah 
menjadi baik”. Anas RA mengatakan, “kemudian kurma itu berbuah sangat jelek”. 
(Suatu saat) Nabi SAW lewat dan berpapasan dengan mereka, Belian berkata, 
“Bagaimana yang terjadi dengan kurma kalian”. Mereka menjawab, “Baginda dahulu 
mengatakan begini dan begini”. Nabi SAW bersabda, “Kalian lebih tahu mengenai 
persoalan duniawi kalian” 
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Pendapat ketiga, menunjukkan kebenaran pembawa khabar 
manakala dia mengkhabarkan perkara duniawi, bukan diniy (agama). 
Pendapat keempat, kebalikan pendapat ketiga. 

Kemudian manakala ditemukan motif atau faktor yang 
mendorong mereka untuk diam, semisal pembawa kabar tergolong 
penentang agama, sehingga pengingkaran tidak berfaidah, maka secara 
pasti tidak menunjukkan menunjukkan kebenaran pembawa khabar”. 


sd nas puan Sasak 
bs AA Dadi 
HA SE Aas NATA) 
ga Asi etis Lead i 

PA 
SAI A a 


“te z -4 In 30,5 


Adapun &habar yang diduga kebenarannya 
adalah khabar wahid (ahad) yakni khabar yang 
tidak mencapai standar mutawatir. Termasuk 
di antaranya khabar mustafidh, yaitu khabar yang 
tersebar dari seorang imam. Dan terkadang 
dinamakan babar masyhur. Paling sedikit 
perawi khabar masyhur adalah dua, menurut 
pendapat lain, hitungan lebih dari tiga. 


Permasalahan : khabar ahad berfaidah yakin 
dengan disertai garinah. 


KHABAR AHAD DAN MASYHUR 

Jenis berikutnya adalah khabar yang diduga kebenarannya, artinya 
kebenaran khabar ini tidak dipastikan, namun juga tidak mengandung 
kemungkinan benar dan bohong dengan kedudukan setara. Khabar ini 
disebut khabar wahid (ahad), yakni khabar yang tidak mencapai standar 
mutawatir. Baik perawinya satu atau lebih, menghasilkan faidah 
keyakinan melalui garinah terpisah atau tidak. 

Termasuk macam dari khabar ahad adalah mustafidh yaitu khabar 
yang tersebar luas di tengah manusia dari imam yang terpercaya 
periwayatannya. Khabar ini disebut juga dengan masyhur menurut satu 
pendapat. Pendapat kedua, masyhur semakna dengan mutawatir. Pendapat 
ketiga, masyhur adalah istilah berbeda dari mutawatir dan ahad. Dan 
menurut ulama pakar hadits, masyhur lebih umum dibanding mutawatir. 

Paling sedikit perawi khabar mustafidh adalah dua, menurut 
pendapat pakar figh. Menurut pendapat pakar ushul, minimal perawinya 
lebih dari tiga. Dan menurut versi pakar hadits, minimal tiga”. 


2 Ibid, hal. 340-341 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol II hal. 155- 
156 
23 Ibid, hal. 341 
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FAIDAH YAKIN DALAM KHABAR AHAD DAN MASYHUR 


Ulama berselisih pendapat mengenai faidah keyakinan yang 


bersifat nadhari dalam khabar ahad. 


1. 


Pendapat ashah, tidak berfaidah yakin kecuali dengan disertai garinah. 
Seperti halnya seorang laki-laki yang mengkhabarkan kematian 
anaknya yang sudah diketahui kematiannya sudah dekat, dengan 
garinah tangisan, mempersiapkan kain kafan dan keranda mayat. Dan 
tidak disyaratkan adilnya perawi khabar ahad, karena berpedoman 
pada garinah. 


. Mayoritas ulama menyatakan, tidak berfaidah yakin secara mutlak. 


Baik dilingkupi garinah atau tidak. Pendapat ini juga dipilih oleh Imam 
At-Taj As-Subki dalam Syarh Al-Mukhtashar. 


. Pendapat ketiga, berfaidah yakin secara mutlak dengan syarat adanya 


sifat adil. Karena dengan demikian, khabar ini wajib diamalkan. 
Kewajiban mengamalkan khabar yang berfaidah yakin, berdasar 
firman Allah SWT: 


(PN sh) ie GN 


“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mempunyai pengetahuan m 


oyy: PSI) HAJI Jói ERE 


‘Mereka tidak lain hanyalah aiea “dar belaka” 
Dalam dua ayat ini terdapat larangan mengikuti perkara yang tidak 
diyakini dan celaan mengikuti dugaan. Namun argumentasi ini 
disangkal, bahwa konteks ayat di atas adalah dalam persoalan yang 
tuntutan di dalamnya mengharuskan yakin, seperti ushuluddin. Juga 
karena dalam persoalan furu, mengamalkan dugaan hukumnya 
diperbolehkan. 


. Pendapat keempat, berfaidah keyakinan bersifat nadhari, apabila khabar 


ahad berupa mustafidh. Dalam hal ini, khabar mustafidhb menjadi 
penengah antara mutawatir yang berfaidah keyakinan bersifat dharuri 
dan khabar ahad yang menghasilkan dugaan”. 


SU SA 34 A lg Permasalahan : wajib mengamalkan 


AA 


khabar ahad dalam fatwa dan syahadah 


KA Pt GL 8 eka secara ijma. Dan juga dalam beberapa 


perkara agama dan duniawi, menurut 
yis {ie ji thn AN BK sili pendapat ashah, secara dalil nagli. Pendapat 
lain, secara dalil agsi. 


2 Ibid, hal. 342 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', hal. 306-307 
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Bea... 


MENGAMALKAN KHABAR AHAD 

Ulama menyepakati, wajib mengamalkan khabar ahad dalam 
fatwa dan syahadah (persaksian). Setara dengan fatwa adalah hukum. Dan 
mengenai beberapa perkara agama dan duniawi lainnya, ulama berselisih 
pendapat. 

1. Menurut pendapat ashah, wajib mengamalkan khabar ahad. Meskipun 
bertentangan dengan qiyas. Seperti khabar tentang masuknya waktu 
shalat, najisnya air, khabar dokter tentang manfaat dan bahayanya 
sesuatu. Kemudian dalil kewajiban ini adalah dalil rag/ saja, yakni 
bahwasanya Nabi SAW mengirimkan satu persatu sahabatnya kepada 
kabilah-kabilah dan seluruh penjuru untuk menyampaikan hukum- 
hukum agama, seandainya hukum mengamalkan khabar mereka tidak 
wajib, maka pendelegasian Nabi SAW tidaklah ada gunanya. Pendapat 
lain, selain dalil rag/ diatas juga disertai dalil ag, yakni seandainya 
mengamalkan khabar ahad tidak wajib, maka kasus-kasus yang 
diriwayatkan secara ahad akan terbengkalai, padahal berjumlah sangat 
banyak. 

2. Pendapat kedua, tidak wajib mengamalkan secara mutlak. Karena 
meskipun dikatakan sebagai hujjah, namun hanya berfaidah dhan, 
padahal kita dilarang mengikuti dhan, sebagaimana dalam pembahasan 
terdahulu. 

3. Pendapat ketiga, tidak diamalkan dalam beberapa had. Karena had 
ditolak sebab adanya keserupaan (syubha?), dan adanya kemungkinan 
bohong dalam khabar ahad merupakan syubhat. 

4. Pendapat keempat, dari Hanafiyah, tidak wajib diamalkan dalam hal- 
hal berikut, 

a) Perkara yang umumnya dibutuhkan manusia, contoh HR. Ahmad, 


“Barangsiapa menyentuh kelaminnya, maka hendaklah dia berwudhu” 
Karena sesuatu yang pada umumnya dibutuhkan manusia akan 
banyak ditanyakan, sehingga 'dat menetapkan penukilannya 
mutawatir, karena adanya akumulasi faktor yang menuntut. 
b) Perkara yang amal perawinya berbeda, karena berbedanya perawi 
pastilah berdasar dalil. Contoh HR. Bukhari-Muslim dari Abi 
Hurairah, 


Selia iasi s6) G l oA 1S 
“Ketika seekor anjing minum paa wadah kalian semua, 
maka hendaklah dia membasuhnya tujuh kali” 
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Imam Ad-Daruguthni meriwayatkan dati Abi Hurairah, bahwa 
Beliau memerintahkan membasuh dari jilatan anjing sebanyak tiga 
kali. Menurut Beliau, yang shahih dari Abi Hurairah adalah tujuh 
basuhan. Perbedaan pendapat ini hanya terjadi manakala hadits 
yang diriwayatkan lebih dahulu. Jika lebih akhir atau tidak jelas, 
maka ulama sepakat mengamalkannya. 

c) Perkara yang bertentangan dengan giyas dalam keadaan perawinya 
bukan ahli fiqh. Karena pertentangan ini mengunggulkan sisi 
kemungkinan bohong dalam khabar. Imam Al-Amidi dan Ibn Al- 
Hajib dalam khabar yang bertentangan dengan giyas memilih 
pendapat ketiga yang memerinci. Apabila ‘Wat diketahui 
berdasarkan nash yang unggul dibandingkan kabar, dan ‘illat 
ditemukan secara pasti pada /ar'i, maka khabar yang berseberangan 
tidak diterima. Atau ditemukan secara dhan pada fari, maka 
ditangguhkan. Dan jika tidak demikian, yakni //at diketahui 
berdasarkan istinbath, atau nash yang setara atau marjuh (diungguli), 
maka khabar yang berseberangan dapat diterima. Contoh HR. 
Bukhari-Muslim: 


SI at df aas ops Lag GA Sa al Ya Ja 113 
Se Sa oh PO PAN AE 

‘Jangan kalian tidak memerah susu Fa ngembeng) onta dan kambing. Jika 

seseorang membelinya setelah adanya larangan, maka dia memiliki yang terbaik 


antara dua pilihan setelah diperas. Jika menghendaki, maka boleh menahannya, dan 
Jika menghendaki, dia kembalikan dan (mengganti) satu sha’ kurma” 


“Mengembalikan kurma sebagai ganti dari susu” menyalahi qiyas 
tentang kewajiban mengganti mits (benda yang serupa) atau gimah 
(nominal harga) bagi perusak barang orang lain”. 


Aina g sii is Permasalahan: menurut pendapat terpilih, 
i si yee js mendustakannya ash/ (guru) pada far'i (murid), 
Ëa {g 1A KS A JIN dimana murid tersebut mantap, tidak 
menggugurkan khabar yang diriwayatkan. 
BW Net 3 gig, 4 y Karena seandainya keduanya berkumpul 
2.7 dalam persaksian, maka persaksian tidak 

83 ditolak. 


3 Ibid, hal. 343 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol II hal. 158-163 
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PENDUSTAAN ASHL PADA FARIY 
Manakala seorang ash/ (guru) mendustakan periwayatan far’iy 

(murid) atas sebuah khabar darinya, dimana far'iy mantab bahwa khabar 

tersebut berasal dari asb% serta keduanya tergolong #siggah (adil- 

terpercaya), maka dipilah, 

Pertama, ash! mantab dengan pengingkarannya, semisal dengan ucapan, 

“Dia berdusta padaku” atau “Aku tidak meriwayatkan kepadanya khabar 

ini”. Dalam hal ini ulama berselisih pendapat, 

1. Menurut pendapat terpilih, pendustaan itu tidak menyebabkan khabar 
yang diriwayatkan tereliminasi dan keluar dari standar diterima. 
Karena dimungkinkan as)/ lupa setelah meriwayatkannya pada far'iy, 
sehingga masing-masing tidak cacat sebab pendustaan tersebut. 
Pendapat ini didasari dalil bahwa apabila keduanya berkumpul dalam 
persaksian, maka persaksian tidak ditolak. 

2. Pendapat kedua, pendustaan tersebut menjadikan khabar tereliminasi 
dan keluar dari standar diterima. Karena salah satu dari as)/ dan far'iy 
dipastikan bohong, dan dimungkinkan yang berbohong adalah far'iy, 
sehingga khabar yang diriwayatkannya tidak tetap (diakui). 


Kedua, ash! tidak mantab, dalam arti ragu-ragu meriwayatkan atau 
menduga tidak meriwayatkan pada /ariy. Maka lebih layak diterima 
dibandingkan perincian pertama, karena dimungkinkan ash/ lupa. 
Pendapat ini adalah versi mayoritas. Pendapat lain, tidak diterima, seperti 
dalam syahadah (persaksian). 

Kemudian manakala fariy menduga (dhan) adanya periwayatan 
dari ash sedangkan ash/ mantab mengingkarinya, maka khabar jelas 
ditolak. Dan jika ash/ menduga meriwayatkannya, maka terjadi 
pertentangan, dimana secara hukum asal periwayatan tidak pernah ada. 
Imam Al-Hindi menambahkan perincian, apabila far'iy ragu-ragu, maka 
khabar dipastikan ditolak. Dan jika far'iy menduga, dan ash/ ragu-ragu, 
maka termasuk yang diperselisihkan ulama”. 


of ay fesse pozi) arie Penambahan dari perawi adil bisa diterima, 
P o; aa pa 23 apabila tidak diketahui satu majlis, yakni 
ae ob sake SE An manakala majlis diketahui ada banyak. Jika tidak 
E -atz demikian ini, maka menurut pendapat terpilih, 

òl | Jig ýy: tidak diterima, apabila perawi selain yang 
az Sa Jak qar DE SE menambahi sekaliber orang yang tidak lalai atas 
tambahan semacam itu secara adat atau 


si Ibid, hal. 344 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', hal. 311-312 
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aa a 


LS Jin aa spuk 
I SAB ISI kaSi 


SI ish an 


terakumulasi alasan untuk menukilnya. Apabila 
perawi yang tidak menyebutkan tambahan lebih 
kuat hapalannya, atau menjelaskan tentang tidak 
adanya tambahan dengan penjelasan yang bisa 
diterima, maka dua khabar yang diriwayatkan 
dinyatakan bertentangan. 


Menurut pendapat ashah, apabila seorang perawi 
meriwayatkan tambahan pada satu kesempatan, 
namun meninggalkannya pada kesempatan yang 
lain, atau seorang perawi meriwayatkan 
tambahan berbeda dari perawi lain, maka 
periwayatannya diterima. Sedangkan jika 
penambahan menyebabkan perubahan atas #rab 
dari lafadz yang lain, maka dua khabar dianggap 
bertentangan. 


Menurut ashah, pembuangan sebagian khabar 
diperbolehkan menurut mayoritas, kecuali 
sebagian khabar tersebut terkait dengan sebagian 
yang lain. 

Apabila seorang perawi memusnadkan khabar, 
dan perawi lain memursalkannya, maka statusnya 
seperti masalah penambahan. 


PENAMBAHAN DALAM KHABAR 

Seorang perawi adil yang menambahkan sesuatu dalam sebuah 
khabar, dimana tambahan tersebut tidak disebutkan para perawi adil 
lainnya, maka diperinci sebagai berikut, 
Pertama, tidak diketahui mereka berada satu majlis dari Nabi SAW. Baik 
jelas diketahui terjadi dalam beberapa majlis, atau tidak jelas keduanya, 
maka penambahan tersebut diterima. Karena ada kemungkinan Nabi 
SAW menyebutkan penambahan tersebut dalam satu majlis, dan di majlis 
yang lain Beliau tidak menyebutkannya. 
Kedua, diketahui bahwa mereka berada dalam satu majlis. Dalam hal ini 


ulama berselisih pendapat. 


1. Ditolak apabila perawi yang tidak meriwayatkan tambahan sekaliber 
orang yang tidak lalai atas tambahan semacam itu. Juga ditolak apabila 
tuntutan untuk menukil menjadi terakumulasi. Pendapat ini versi Al- 
Mukhtar. Apabila perawi yang tidak menyebutkan tambahan lebih 
kuat hapalannya, atau menjelaskan tentang tidak adanya tambahan 
dengan penjelasan yang bisa diterima, semisal, “Aku tidak penah 
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mendengar tambahan tersebut”, maka dua khabar yang diriwayatkan 
dinyatakan bertentangan. 

2. Ditolak secara mutlak, karena perawi yang menampilkan tambahan 
dimungkinkan salah. Disampaikan kalangan Hanafiyah. 

3. Tambahan tersebut diterima secara mutlak, karena dimungkinkan 
perawi yang tidak menambahkan lupa. Pendapat ini versi yang 
masyhur dari Imam  As-Syaffi, dan Imam  Al-Khathib 
meriwayatkannya dari Jumhur ahli figh dan hadits. Karena perawi 
yang tidak menampilkan tambahan dimungkinkan salah. 

4. Diterima, apabila perawi yang tidak meriwayatkan tambahan sekaliber 
orang yang tidak lalai atas tambahan semacam itu. Disampaikan Imam 
Amidi dan Ibn Al-Hajib. 

5. Ditangguhkan, karena dalil-dalilnya saling bertentangan. 


Kemudian apabila terjadi kasus, seorang perawi meriwayatkan 
tambahan pada satu kesempatan, namun meninggalkannya pada 
kesempatan yang lain, atau seorang perawi meriwayatkan tambahan 
berbeda dari perawi lain, maka diperinci sebagai berikut: 

1. Jika jelas diketahui terjadi dalam beberapa majlis, maka ulama sepakat 
tambahan tersebut diterima. 

2. Jika tidak diketahui terjadi dalam beberapa majlis, meskipun diketahui 
terjadi pada satu majlis, maka menurut pendapat ashah, diterima, 
karena pada kasus pertama, dimungkinkan tidak adanya tambahan 
sebab perawi lupa, dan pada kasus kedua, karena perawi yang 
menambahkan memiliki pengetahuan yang lebih. Pendapat kedua, 
tidak diterima, karena pada kasus pertama, dimungkinkan 
penambahan tersebut adalah kesalahan, dan pada kasus kedua, karena 
perawi tersebut berbeda dengan rekan perawi lain. Dan pendapat 
terakhir, menangguhkan pada kasus pertama, sedangkan kasus kedua 
di-giyas-kan pada kasus pertama. 


Sedangkan jika penambahan menyebabkan perubahan atas F'rah 
dari lafadz yang lain, maka dua khabar dianggap bertentangan, dan salah 
satunya tidak diterima tanpa adanya murajiih (faktor yang 
mengunggulkan). Pendapat lain menyatakan diterima, sama seperti yang 
tidak ada perubahan ż’rab. Contoh HR. Bukhari-Muslim: 


z óe Elo ar SEA AI i 
‘Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah dengan membayar satu sha’ dari kurma” 
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Seandainya ada periwayatan lain menggunakan redaksi, gL Ga dimana 


tambahan áz; merubah #rab kata Lo dari nashab menjadi jer”. 


PEMBUANGAN SEBAGIAN KHABAR 

Pembuangan sebagian khabar diperbolehkan bagi seorang perawi 
menurut pendapat ashah, kecuali sebagian khabar tersebut terkait dengan 
sebagian yang lain, maka ulama sepakat tidak memperbolehkan 
pembuangan, karena akan merusak makna yang dikehendaki. 
Sebagaimana ketika menjadi ghayah atau mustatsna, seperti dalam HR. 
Bukhari-Muslim: 


EF EA s E Aa lea Ta Si 
“Bahwasanya Nabi SAW melarang menjual buah-buahan sampai warnanya memerah” 
Dan HR. Muslim: 
Hg a o5 655 No GI NA SA LA Y 
Jangan kalian menjual emas dengan emas, perak dengan perak, kecuali timbangan dengan 
timbangan, saling menyamai dan setara benyaknya” 


Dan jika tidak terkait dengan sebagian yang lain, maka boleh dibuang, 
karena dianggap seperti khabar yang berdiri sendiri. Pendapat lain, tidak 
diperbolehkan, karena dimungkinkan penggabungan tersebut ada faidah 
yang akan hilang sebab dipisah. Contoh pembuangan sebagian khabar, 
HR. Abi Dawud: 
sa BN gan 
(Laut) adalah yang suci airnya dan halal bangkainya” 


Israr 


Dalam periwayatan diperbolehkan membuang kalimat &£5 jil, karena 


kalimat sebelumnya berdiri sendiri dalam memberikan faidah tentang 
sucinya air laut”. | 


KONTRADIKSI MUSNAD-MURSAL, MAUQUF-MARFU’ 


Apabila seorang perawi me-musnad-kan khabar pada Nabi SAW, 
dan perawi lain me-mursakkannya dengan tidak menyebutkan perawi 
sahabat, atau me-marfu-kannya pada Nabi SAW, dan yang lain me- 
mauguf-kannya pada sahabat atau tingkatan di bawahnya, maka pe-musnad- 
an dan pe-mursalan tersebut statusnya seperti penambahan di atas. 
Dengan perincian sebagai berikut, 


7 Ibid, hal. 345-346 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol II hal. 140-143 
Æ Ibid, hal. 347 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol II hal. 144 
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1. Apabila diketahui majlis tempat mendengarkan hadits dari guru lebih 
dari satu, maka diterima, karena dimungkinkan guru melakukannya 
pada satu kesempatan, tidak dalam kesempatan yang lain. Dan khabar 
tersebut diterima menurut pendapat yang unggul. 

2. Apabila tidak ada kejelasan satu atau beberapa majlis, maka juga 
diterima, karena umumnya hal itu terjadi pada beberapa majlis. 

3. Apabila diketahui satu majlis, maka pendapat pertama mengunggulkan 
pe-musnad-an dan pe-marfu-an. Pendapat kedua, mengunggulkan pe- 
mursa-an dan pe-mangufan. Pendapat ketiga menangguhkan. Dan 
pendapat keempat, apabila perawi yang me-mursal-kan atau me-wanguf. 
kan umumnya tidak lalai menyebutkan pe-musnad-an dan pe-marfu-an, 
maka tidak diterima. Dan jika sebaliknya, maka diterima. Kemudian 
apabila mereka lebih kuat hapalannya, atau menjelaskan tentang tidak 
adanya pe-musnad-an dan pe-marfu-an dengan penjelasan yang bisa 
diterima, semisal, “Aku tidak penah mendengar guru me-wusnad-kan 
atau me-mwarfu-kan hadits ini”, maka dua model khabar yang 
diriwayatkan dinyatakan bertentangan”. 


Apabila seorang dari golongan shahabat 


Bana Yan JA Ih 


NE g SAINS Ny GE 


8 me E JA ya 


mengarahkan khabar yang diriwayatkannya pada 
salah satu dari dua kemungkinan maknanya, 
maka #habar diarahkan pada makna tersebut, 
apabila kedua makna bertentangan. Dan apabila 
kedua makna tersebut tidak bertentangan, maka 
statusnya seperti lafadz musyiara& dalam hal 
mengarahkan pada kedua maknanya. Kemudian 
jika orang tersebut mengarahkan #habar yang 
diriwayatkannya pada selain makna dhahir, maka 
tetap diarahkan pada makna dhahir-nya, menurut 
pendapat ashah. 


ARAHAN MAKNA SHAHABAT 
Manakala seorang perawi dari golongan shahabat” meriwayatkan 


khabar yang di dalamnya 


terdapat lafadz musytarak, kemudian 


mengarahkannya pada salah satu dari dua maknanya, maka dipilah, 


1. Apabila dua makna tersebut bertentangan, maka arahan makna 
tersebut diikuti. Karena secara dhahir orang tersebut mengarahkan atas 


2 Ibid, hal. 347 
Mengecualikan selain shahabat, karena garinah bagi shahabat nampak lebih dekat. 
Menurut pendapat lain, perawi dari kalangan tabi'in disamakan hukumnya. 
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dasar garinah. Imam Abu Ishaq As-Syairazi dalam hal ini 
menangguhkan. Beliau mengatakan, “dalam hal ini perlu dikaji ulang, 
karena ada kemungkinan orang tersebut mengarahkan karena 
menyesuaikan pendapatnya sendiri”. 


. Apabila kedua makna tersebut tidak bertentangan, maka menurut 


pendapat ashah, statusnya seperti lafadz musytarak, yakni diarahkan 
pada kedua maknanya menurut pendapat yang unggul. Dan tidak 
boleh membatasi pada arahan makna perawi saja, kecuali mengikuti 
pendapat bahwa madzhab perawi dapat mentakhsish. 


Selanjutnya apabila khabar yang diriwayatkan tidak menggunakan 


lafadz musytarak, namun menggunakan lafadz yang memiliki makna 
dhahir, kemudian seorang perawi dari kalangan shahabat mengarahkan 
pada selain makna dhahir-nya (makna ta'wil), seperti mengarahkan lafadz 
pada makna majaz, atau mengarahkan amr (perintah) pada makna 
sunnah, maka ulama berselisih pendapat, 


tu 


Menurut pendapat ashah, arahan tersebut tidak diikuti dan tetap 
menggunakan makna dhahir-nya. Dalam persoalan inilah Imam As- 
Syafi'i mengatakan, “Bagaimana aku bisa mengesampingkankan 
khabar, karena ucapan seseorang yang seandainya aku hidup di 
masanya, pastilah aku akan berbantah dengannya”. 


. Pendapat kedua dari mayoritas Hanafiyah, diarahkan pada ta'wi/-nya 


secara mutlak, karena orang tersebut mengarahkan demikian karena 
ada dalil. 


3. Pendapat ketiga, dari Imam Abu Al-Husain Al-Bashri, diarahkan pada 
tawil, apabila orang tersebut mengarahkan faw/ karena 
pengetahuannya atas tujuan Nabi SAW melalui perantara garinah yang 
disaksikannya”. 

sé sge De san | Permasalahan: tidak diterima periwayatan 

Lg 29 YP Ji Ns orang yang cacat akalnya, kafir, an — 

ea | 8 Eyo kecil, menurut pendapat Ashah. 


Pendapat ashah, diterima periwayatan anak kecil 
yang menghafalkan, kemudian menjadi baligh, 
dan menyampaikan hafalannya. Juga 
periwayatan ahli bid'ah yang mengharamkan 
berbohong dan bukan termasuk orang yang 
mengajak orang lain mengikuti bid'ahnya, serta 
tidak divonis kufur sebab bid'ahnya. Juga 


31 Ibid, hal. 348 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', hal. 316 
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5 e] o- 3 . 2 . & 
Cs al SE Ii diterima periwayatan seseorang yang bukan ahli 
Je - el . . 2 figh, meskipun menyalahi giyas. Serta orang 
pre ka sad pe G yang menyepelekan persoalan selain hadits. 
: A BD ms i Diterima juga periwayatan orang yang 

20132 3 AAE at BIA) Ta 
a MIE LA ol memperbanyak riwayat, dalam posisi dia jarang 
Sa SS È £ <é sj 3 bergaul dengan para ahli hadits, apabila 
2 Pua “h memungkinkan didapatkannya kadar sebanyak 

RISA @NS 23 itu dalam rentang waktu selama bergaul. 


MEREKA YANG DITERIMA DAN DITOLAK PERIWAYATANNYA 
Berikut ini perincian orang yang ditolak dan diterima 
periwayatannya, disertai silang pendapat di dalamnya. 

1. Tidak diterima periwayatan orang yang cacat akalnya, seperti orang 
gila, karena orang semacam ini tidak dimungkinkan menjaga dari 
cacat. Baik gilanya terus menerus atau terputus-putus dan 
mempengaruhi di waktu sadar. 

2. Tidak diterima periwayatan kafir, meskipun diketahui taat beragama 
dan menjaga diri dari kebohongan. Karena secara umum sifat keadilan 
dari orang ini sudah tidak ada, sedangkan derajat periwayatan adalah 
mulia, tidak membutuhkan orang kafir. Namun apabila saat kafir dia 
menghapal, kemudian menyampaikannya setelah masuk islam, maka 
diterima. 

3. Tidak diterima periwayatan anak kecil yang mencapai usia ftamyig, 
menurut pendapat Ashah. Karena manakala dia mengetahui dirinya 
tidak terkena tak/if (tuntutan), terkadang dia tidak menjaga dari 
kebohongan, sehingga dia tidak dapat dipercaya. Pendapat lain, 
diterima apabila diyakini menjaga dari berbohong. Apabila anak kecil 
tersebut menghafalkan, kemudian menjadi baligh, dan menyampaikan 
hafalannya, maka diterima menurut pendapat ashah. Versi lain, tidak 
diterima, karena usia kecil merupakan mwadhinnah (persangkaan) tidak 
akuratnya hafalan dan tidak menjaga kebohongan. 

4. Diterima periwayatan ahli bid'ah yang mengharamkan berbohong, 
tidak mengajak orang lain mengikuti bid'ahnya, dan tidak divonis 
kufur sebab bid'ahnya. Pendapat lain, tidak diterima secara mutlak. 
Pendapat ketiga, kecuali orang yang mengajak orang lain mengikuti 
bid'ahnya. Karena dimungkinkan mereka memalsukan khabar sejalan 
dengan bid'ahnya. Sedangkan ahli bid'ah yang tidak mengharamkan 
berbohong, maka tidak diterima, baik dinyatakan kufur sebab 
bid'ahnya ataupun tidak. Juga yang mengharamkan berbohong, 
namun dinyatakan kufur, menurut mayoritas seperti kelompok 
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mujassim (yang menyematkan sifat makhluk pada Allah SWT). Karena 
kualitas bid'ah mereka tidak bisa ditolerir. 

. Diterima periwayatan seseorang yang bukan ahli figh, meskipun 
menyalahi qiyas, menurut pendapat asbab. Pendapat lain, dari 
Hanafiyah, tidak diterima dalam persoalan yang menyalahi giyas. 

. Diterima periwayatan orang yang menyepelekan persoalan selain 
hadits, menurut pendapat ashab. Dalam arti menyepelekan 
pembicaraan antar manusia, namun menjaga hadits Nabi SAW. 
Pendapat lain, riwayat orang ini ditolak secara mutlak. Karena setiap 
tindakan menyepelekan akan menyeret seseorang menyepelekan 
hadits Nabi SAW. 

. Diterima juga periwayatan orang yang memperbanyak riwayat, dalam 
posisi dia jarang bergaul dengan para ahli hadits, apabila 
memungkinkan didapatkannya kadar sebanyak itu dalam rentang 
waktu selama bergaul. Jika tidak memungkinkan, maka tidak diterima, 
karena jelas kebohongannya”. 


KL 3 Ul GI 25 
J55 Kä a hi 
Ob dyz gi g 
jgz USA jys i 
E ia SB 

gi f gih a 


Syarat seorang perawi adalah sifat adil, yakni 
karakter kuat yang mencegah seseorang 
melakukan beberapa dosa besar dan dosa kecil 
yang rendah, seperti mencuri sesuap nasi, dan 
etika rendah yang mubah, seperti kencing di 
jalan. Dan menurut pendapat ashah, tidak 
diterima perawi yang sifat adilnya tidak 
diketahui secara batin, yakni yakni almastur 
(tertutup keadilannya), perawi yang sifat 
adilnya tidak diketahui secara dhahir-batin, 
dan perawi yang tidak jelas sosoknya. Namun 
apabila ada sekaliber orang seperti As-Syaff'i 
mensifatinya sebagai orang terpercaya, atau 
dengan menafikan kecurigaan, maka diterima 
menurut pendapat ashah. Hal ini sebagaimana 
orang yang dalam keadaan #dzur melakukan 
perbuatan yang madhuun (diduga) atau maqibu' 
(dipastikan) menyebabkan fasik. 


SYARAT PERAWI DAN DEFINISI ADALAH 


Termasuk syarat seorang perawi adalah bersifat adil, yakni 
karakter kuat yang mencegah seseorang melakukan beberapa dosa besar 


2 Ibid, hal. 349-350 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawam!i', vol II hal. 146 


368 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


dan dosa kecil yang rendah, seperti mencuri sesuap nasi, dan etika rendah 
yang mubah, seperti kencing di jalan yang makruh hukumnya dan makan 
di pasar bagi selain penghuni pasar. Dengan melakukan salah satu dari 
beberapa perkara tersebut, maka sifat adil menjadi hilang. 

Sedangkan dosa kecil yang tidak rendah, seperti berbohong yang 
tidak bernilai madjarat, dan memandang wanita yang bukan mahram, 
maka tidak menghilangkan sifat adil, kecuali dilakukan terus menerus dan 
tha’at-nya tidak lebih dominan dari maksiatnya. 


PERIWAYATAN AL-MAJHUL 

Al-Majhul adalah orang yang tidak diketahui identitas atau 
kredibilitasnya sebagai seorang perawi. Dalam hal ini mengenai diterima 
atau tidaknya periwayatan a-majhul, disesuaikan dengan klasifikasinya. 

Pertama, al-majhul bathinan, yakni perawi yang sifat adilnya tidak 
diketahui secara batin, dan hanya adil secara lahiriyah saja. Disebut juga 
dengan al-wastur (tertutup keadilannya). Hal ini manakala ada dua orang 
atau lebih meriwayatkan dari perawi ini, namun belum sepenuhnya dinilai 
adil, Ulama berselisih pendapat mengenai status periwayatannya, 

1. Menurut pendapat ashah, tidak diterima, karena syarat diterimanya 
periwayatan berupa sifat adil tidak terpenuhi secara nyata. 

2. Pendapat kedua, diterima. Pendapat ini diklaim ashah versi ahli hadits 
dan juga pendapat imam Abi Hanifah, Ibn Faurag dan Salim (Ar- 
Razi), serta dishahihkan Imam Ibn As-Shalah dalam Al-Mukhtashar 
dan Imam An-Nawawi dalam Syarh Al-Muhaddzab. Karena 
mencukupkan dugaan terpenuhinya syarat. Dugaan adil secara batin 
diperoleh dari keadilan lahiriyahnya. 

3. Pendapat ketiga, ditangguhkan, sampai jelas kredibilitasnya melalui 
penelitian. Imam Haramain mengatakan, apabila perawi tersebut 
meriwayatkan hukum haram, maka wajib menunda sampai ada 
kejelasan. 


Kedua, a-majhul dhahiran wa bathinan, yaitu perawi yang sifat 
adilnya tidak diketahui secara dhahir-batin. Hal ini manakala perawi 
tersebut dikenal sosoknya, sebab ada dua perawi adil yang meriwayatkan 
darinya. Dalam hal ini periwayatannya menurut ashah ditolak. Pendapat 
lain, diterima, karena berbaik sangka pada seorang perawi. 

Ketiga, majhul al-ain, yaitu seseorang yang periwayatan darinya 
dilakukan satu orang saja. Definisi ini disampaikan Imam As-Suyuthi. 
Definisi lain dari Imam Az-Zarkasyi yang dikutip pensyarah adalah 
seseorang yang tidak disebutkan namanya, seperti “diriwayatkan dari 
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seorang laki-laki”. Dalam hal ini ulama sepakat periwayatannya ditolak. 
Karena selain tidak jelas sosoknya, keadaan dan sifatnya juga tidak jelas. 

Hanya saja manakala pakar hadits sekaliber As-Syaff'i mensifati 
majhul al-'ain sebagai orang terpercaya, seperti statemen Imam As-Syafi'i 
dalam banyak hadits, “Seorang yang terpercaya telah mengkhabariku”, 
maka menurut pendapat ashah, periwayatannya diterima. Berbeda dengan 
imam as-Shairafi dan Al-Khathib. Karena ada kemungkinan ada pencacat 
yang tidak diketahui oleh orang yang mensifatinya. Dan juga diterima 
ketika pakar sekaliber As-Syaffi mengatakan, “Aku tidak mencurigainya 
berbohong”. Imam Ad-Dzahabi mengatakan, kata-kata tersebut bukan 
legitimasi kejujuran seseorang. 

Keempat, ak-majhul ismuh wa nasabuh, yaitu orang yang tidak 
diketahui nama dan nasabnya, namun sosoknya dan keadilanny diketahui. 
Periwayatan orang ini diterima, seperti penjelasan Imam Al-Khathib dan 
dimantabi oleh Imam An-Nawawi. 


PERIWAYATAN PELAKU KEFASIKAN 
Seseorang yang melakukan perbuatan penyebab kefasikan dalam 

keadaan ma'dzur (ada udzur), maka status periwayatannya diperselisihkan. 

1. Pendapat ashah, dapat diterima, baik dalil yang menunjukkan kefasikan 
bersifat dhanniy (dugaan), seperti minum rabidh (minuman keras dari 
selain perasan anggur), atau gath'iy (pasti), seperti minum #hamr. Dan 
baik orang tersebut meyakini boleh atau tidak meyakini apapun. 
Karena dia dimaafkan atas ketidaktahuannya. 

2. Pendapat kedua, tidak diterima secara mutlak, karena telah melakukan 
tindakan penyebab kefasikan, meskipun meyakini boleh. 

3. Pendapat ketiga, diterima dalam perkara yang dalilnya bersifat dhanniy 
(dugaan), bukan gath'iy (pasti). 


Sedangkan orang yang melakukan perbuatan penyebab kefasikan 
dalam keadaan mengetahui hukum haramnya, maka dipastikan 
periwayatannya tidak diterima”, 


Ta RASA ai tij Menurut pendapat terpilih, bahwa dosa 
Pn APD 2 besar adalah perbuatan yang pada umumnya 
bJ E3 pas WE norak ditetapkan ancaman secara khusus. Seperti 
25 PAN KA membunuh, zina, /iwath (setubuh anus), 
15 yr elang £ TEF minum khamr dan perkara memabukkan, 

" : gi 2 mencuri, ghashab, menuduh zina, mengadu 


is Ibid, hal. 352 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', hal. 319-320 
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domba, persaksian palsu, sumpah palsu, 
memutus silaturahim, durhaka pada orang 
ds 1253 3m -Ú oks tua, lari dari barisan perang, mengambil 
22 TE A harta anak yatim, berkhianat, mendahulukan 
2135 Kig ae JÚ; l3 dan mengakhirkan shalat dari waktunya, 
P : i pa 2O T berbohong pada Nabi SAW, memukul 
ČS Æ DAS Sr US muslim lain, mencaci shahabat, 
Mina a a Aa ... menyembunyikan persaksian, suap 
Png Io da Sp menyuap, membiarkan istri berbuat asusila, 

. .2- membiarkan selain istri berbuat asusila, 
Alang 35133 Sis: Feng BA mengorbankan orang lain pada orang 


Fo Ae ia ís- 1g dzalim, menolak berzakat, putus asa dari 
SI MD) UA) Ta siti Allah SWT, merasa aman dari 


á E E :- balasan Allah SWT, sumpah dzihar, 
a55 PI Fe $5 15 memakan bangkai dan daging babi, 
meninggalkan puasa Ramadhan, membegal, 
sihir, riba, dan melakukan dosa kecil terus 


By Ba Kemas dana < 53 a ais 


Dals G5 a Dls OL 


ipao menerus. 


PEMBAHASAN DOSA BESAR 

Perdebatan tentang pendefinisian dosa besar belum mencapai 
titik kesimpulan yang memuaskan. Imam Ibn “Abd As-Salam 
mengatakan, “Aku tidak melihat dosa-dosa besar dapat terbatasi oleh 
definisi”, dalam arti belum ada satu definisi pun yang terlepas dari 
gugatan. Berikut sebagian definisinya; 

1. Dosa besar adalah perbuatan yang secara khusus ditetapkan ancaman 
dalam Al-Quran maupun As-Sunnah. Definisi ini lebih banyak 
dijumpai dalam kasus-kasus dosa besar, serta lebih sesuai saat 
disampaikan secara perincian. Sejalan dengan statemen Imam Ibn 
Abbas, “Setiap dosa yang Allah SWT memastikan neraka, murka, 
laknat, atau siksaan adalah dosa besar”. 

. Dosa besar adalah perbuatan yang di dalamnya dikenai sangsi had. 
Imam Ar-Rafi'i mengatakan bahwa ulama lebih cenderung 
mengunggulkan definisi ini. 

. Dosa besar adalah segala bentuk dosa. Disampaikan Al-Ustadz Abu 
Ishag, Gadhi Abu Bakar, Ibn Al-Ousyairi, dan diriwayatkan Imam Ibn 
Faurag dari Asy'ariyah, serta dipilih Imam As-Subki. Mereka 
meniadakan istilah dosa kecil. Memandang besarnya kesalahan orang 
yang mendurhakai Allah SWT serta pedihnya siksaan yang diterima. 

4. Dosa besar adalah setiap dosa yang menyimpulkan bahwa pelakunya 


N 


Ya 
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TA aa SANA SA NA 
memiliki kepedulian agama yang rendah dan tipis rasa 
keberagamaannya. Disampaikan oleh imam Haramain. 


Beberapa definisi di atas adalah pengertian dosa besar dalam 
konteks masih disertai iman. Sedangkan mengenai jumlah dosa besar, 
ulama juga berselisih pendapat. Imam Ibn “Abbas menyebutkan sampai 
sekitar tujuh puluh, Imam Said Ibn Jubair menyebutkan sampai sekitar 
tujuh ratus, pendapat lain empat puluh, dan lain sebagainya. Berikut 
perincian sebagian dosa besar selain kekafiran sebagai dosa paling besar. 
1. Membunuh, baik yang ‘amd (sengaja) atau syibh ‘amd (serupa sengaja), 

bukan khatha' (kesalahan). 
2. Berzina, berdasar HR. Bukhari-Muslim: 


z 
D 


da ai a ie RT HN é 
eA 2 


IE ls 

“Seorang lelaki berkata, “Ya Rasulallah, dosa apakah yang paling besar di 

hadapan Allah SWT?. Nabi SAW menjawab, “Menyembah sekutu bagi Allah 

SWT, sedangkan Dia menciptakanmu”. Lelaki itu bertanya, “Kemudian apalagi?”. 

Nabi SAW menjawab, “Membunuh anakmu karena takut makan bersamamu". 

Lelaki itu bertanya lagi, “Kemudian apalagi?”. Nabi SAW menjawab, “Mi enginai istri 
letanggamu”. 


Dan firman Allah SWT: 
San al AN PE YEN Ti al PER pal 
(A08) 635 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 


membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar, dan tidak bergina” 


3. Liwath (sodomi), karena telah menyia-nyiakan benih keturunan, 
sebagaimana zina. Dalam HR. Ibn Jamaah: 
Odi ed IBU biag A 
“Siapapun yang kalian temukan mengerjakan perbuatan (liwath) seperti kaum 
Nabi Luth as, maka bunuhlah yang melakukan dan yang dijadikan sasaran” 


4. Minum &hamr, yakni hasil fermentasi perasan anggur, meskipun 
sedikit dan tidak memabukkan. 

5. Minum perkara memabukkan, seperti yang terbuat dari rendaman 
anggur kering dan lain-lain. Berdasar HR. Muslim, 
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adl In GE Jk Re In dosis al id GA AIA E 
J pÍ dse Jér J ib G5 

‘Sesungguhnya pada Allah SWT ada ancaman pedih bagi orang yang meminum 
perkara yang memabukkan, untuk memberinya minum dari thinah al-khabal. 
Shahabat bertanya, “Wahai Rasulallah, apakah thinah al-khabal?. Nabi SAW 


menjawab, “keringat penghuni neraka”. 


. Mencuri dengan kadar barang seharga seperempat mifsgal, 


z 2z 


(YA: sa) Kasad las 23 BIG GUI, 


"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya” 


. Ghashab, sabda Nabi SAW dalam HR. Bukhari-Muslim, 


benni gha de AN gy iA Wisi sai te saka 
“Barangsiapa mengambil sejengkal tanah secara dzalim, maka Allah SWT akan 
mengalungkan tanah itu padanya kelak di hari kiamat dari tujuh lapis bumi” 
Segolongan ulama membatasi dengan kadar barang seharga 
seperempat mifsgal, seperti dalam pencurian. 


. Menuduh zina, selain pada Sayyidah “Aisyah, sebab menuduh zina 


pada Beliau menyebabkan kufur, karena mengandung pendustaan Al- 
Ouran. Mengecualikan tuduhan suami pada istrinya yang diketahui 
berzina, maka hukumnya boleh, bahkan wajib jika istri melahirkan 
anak yang diyakini bukan dari dirinya. Imam Al-Halimi mengatakan 
bahwa menuduh wanita kecil, budak wanita, wanita merdeka yang 
merusak harga dirinya, kesemuanya termasuk dosa kecil. Karena kadar 
idza’ (menyakiti) pada mereka lebih ringan. Dan Imam Ibn “Abd As- 
Salam mengatakan, menuduh zina atas orang yang terjaga harga 
dirinya di tempat sepi, dan tidak ada yang mengetahuinya selain Allah 
SWT dan malaikat hafadzah termasuk dosa kecil. 


(ten) mt Sya Ke al 


“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat gina)” 


. Mengadu domba, adalah menceritakan ucapan sebagian orang kepada 


yang lain dengan tujuan merusak antar Png Nabi SAW bersabda, 


“Tidak akan masuk surga, seseorang yang mengadu domba” 


10.Persaksian palsu, karena dalam beberapa hadits, Nabi SAW 


menggolongkannya sebagai dosa besar dan terbesar. 
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11.Sumpah palsu, dalam HR. Bukhari-Muslim, Nabi SAW bersabda, 


OGLE KIE ghs Al FIS je pki era JG EA Hi 
“Barangsiapa bersumpah atas harta seorang muslim dengan tanpa (alasan) yang 
benar, maka dia akan berjumpa dengan Allah SWT dalam keadaan murka 
kepadanya” 
j J KH AE aa AI AS ana das GS ES Ia 
AG Ga Kasi 35 Oh JAN I,5 Cas S 
“Barangsiapa mengambil hak orang seorang muslim dengan sumpahnya, maka 
Allah SWT menetapkan baginya neraka dan mengharamkan baginya surga. Seorang 
laki-laki bertanya pada Beliau, “Meskipun perkara sedikit wahai Rasulallah?. Nabi 
SAW menjawab, “Meskipun sebatang kayu arak”. 
12.Memutus silaturahim, dalam HR. Bukhari-Muslim, Nabi SAW 
bersabda, 
Se BI 
“Tidak akan masuk surga, seseorang yang memutus silaturahim” 
13.Durhaka pada orang tua, karena dalam beberapa hadits, Nabi SAW 
menggolongkannya sebagai dosa besar dan terbesar. 


14.Lari dari barisan perang, karena hal ini termasuk tujuh macam dosa 
besar yang merusak dalam HR. Bukhari-Muslim, 


Sean AN AAA JAN SARA CA at 
SI okani Sit II F3 da GI S5 esdi Ju Ki 
péyi 
‘Jauhilah tujuh dosa besar yang merusak, mensekutukan Allah SWT, sihir, 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar, memakan harta anak yatim, memakan riba, berpaling saat kecamuk perang, 
menuduh gina pada wanita-wanita yang menjaga kemaluannya, mengabaikan perbuatan 
buruk dan beriman kepada Allah SWT” 
Namun apabila bertahan akan menyebabkan kematian tanpa 
merugikan pihak musuh, maka wajib melarikan diri, karena 
pengagungan agama tidak terwujud dengan bertahan. 
15.Mengambil tanpa haknya atas harta anak yatim, firman Allah SWT, 


(eka) Lan Ohang DE esa! g OS GUSI JB GE Jia SAS ga) 

"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 

sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam 
api yang menyala-nyala (neraka)” 
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16.Berkhianat, selain dalam hal yang remeh, baik dalam takaran, atau 
yang lain, seperti timbangan, atau melalui ghulu! (korupsi), yakni 
berkhianat atas harta baitul mal, ghanimah, atau zakat. Firman Allah 
SWT: 
2 “31 Ten 
(ombak |) Grease J3 
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang” 
Dan firman Allah SWT: 
(oA: JS) Sus sel ci Ya al 
“Sesungguhnya Allah tidak anka orang-orang yang berkhianat” 
Juga firman Allah SWT, 


(Nol Ji) 2 PAW iy Je SG an pg 
“Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, Pita pada hari 
kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu” 
17.Mendahulukan dan mengakhirkan shalat dari waktunya, dan lebih 
berat lagi meninggalkannya. Nabi SAW bersabda dalam HR. Tirmidzi, 


ASI tell Ga BEI AAS AS RR 
“Barangsiapa mengumpulkan antara dua shalat dengan tanpa udzur, maka 


sungguh dia telah memasuki satu pintu dari beberapa pintu dosa besar” 
18.Berbohong p Rasulullah, Berdasar HR. Bukhari-Muslim, 


EE A 2 Toar Tea áz LE er 
‘Barangsiapa adnan diriku a sengaja, maka dia akan mengambil 


tempatnya di neraka” 


Sedangkan berbohong pada selain Nabi SAW adalah dosa kecil. 
19.Memukul muslim lain tanpa alasan yang benar, berdasar HR. Muslim, 


La On bs á SEE Lt KAA 233 Wi a Meng 
SGE SKÉ 233 EN 


“Dua golongan dari umatku termasuk penduduk neraka yang aku belum 
menyaksikannya. Yaitu kaum yang bersamanya cemeti seperti ekor sapi yang mereka 
gunakan memukuli manusia dan para wanita yang menutupi sebagian badan dan 
membuka sebagian yang lain”. 

20. Mencari shahabat, 


palad Lg RRAN 
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“Janganlah kalian mengumpat para sahabatku!. Demi Dzat yang diriku ada dalam 
kekuasaannya, seandainya salah satu dari kalian menafkahkan emas sebesar gunung 
Ubud, tidaklah dia menyamai satu mud (sedekah) mereka, dan tidak pula separuh 
mudnya” 


21.Menyembunyikan persaksian, firman Allah SWT, 


(SAY: sa) zis $ 231 HESE VEER 
‘Dan janganlah kamu (para saksi) Baa SAN Dan barangsiapa 
yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya” 
22.Suap menyuap, yakni memberi harta untuk membenarkan perkara 
bathil, atau membathilkan perkara hag. Dalam HR. Ibn Majah, 


“Laknat Allah SWT ditimpakan pada penyuap dan penerimanya” 
23.Ad-Diyatsah (membiarkan istri berbuat asusila), dan akgiyadah 
(membiarkan selain istri berbuat ampli). Dalam hadits, 
ERA aed, SA SENA I 2G 
“Tiga orang tidak akan masuk surga, pembangkang kedua orang tuanya, mucikari, 
dan wanita peniru laki-laki” 
24.Mengorbankan orang lain pada orang dzalim, dalam Nihayah Al- 
Gharib, terdapat hadits, 


z 
S Tes 


A SAI 
“Orang yang mengorbankan orang lain adalah pembuat rusak” 
25.Menolak berzakat, dalam HR. Bukhari-Muslim, 


desa uka GENE GE SI YGE a solo de G 


pi La Kah KIE G 3 iis KI us je ae BS ús 
‘Tidak ada sapii mai emas, dan perak yang tidak menunaikan hak darinya, 
kecuali ketika datang hari kiamat, akan direntangkan beberapa lempengan dari api, 
kemudian di atasnya dihidupkan api di neraka jahanam serta dengan itu lambung, 
pelipis dan punggung mereka dibakar” 
26.Putus asa dari rahmat Allah SWT. Berdasarkan HR. Abu Dawud; 


dlto o P ALI LSI ya 
‘Termasuk di antara beberapa dosa besar adalah menyekutukan Allah dan berputus 
asa atas rahmat Allah SWT” 


Maksud putus asa di sini adalah menganggap pengampunan Allah 
SWT sulit dicapai, sebab menilai dosanya yang besar. Bukan dalam 
arti mengingkari besarnya rahmat Allah SWT atas dosa hamba-Nya, 
karena hal ini tergolong kufur berdasarkan dhahir firman Allah SWT; 
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(AV : Sina) On GI Yi ga 
“Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus 
asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir” 
27.Merasa aman dari balasan Allah SWT, dengan membiarkan dirinya 
berlarut dalam kemaksiatan dan berpegang pada pengampunan-Nya. 
Firman Allah SWT, 


(ALI) Oya Al Vidi a jak YG 
“Tiada yang merasa aman dan azab Allah kecuali orang-orang yang merugi” 
28.Sumpah dzihar, seperti ucapan seorang suami pada istrinya, “Kamu 
bagiku seperti punggung ibuku (dalam keharamannya)”. Karena 
terdapat penyerupaan istri pada ibu dalam hal keharaman ibu bagi 
suami. Allah SWT berfirman, 


(e: bold!) PAK MN Paper 
“Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan 
mungkar dan dusta” 
29.Memakan bangkai dan daging babi, selain dalam keadaan darurat. 
Firman Allah SWT, 


AA Haa On SI NI Ls sel IE Kaka erag 
‘Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena 
sesungguhnya semua itu kotor” 
30.Meninggalkan puasa Ramadhan, selain karena udzur. Karena puasa 
Ramadhan merupakan rukun Islam, sehingga meninggalkannya 
menunjukkan pelaku tipis rasa kepedulian agamanya. 
31.Membegal orang yang lewat dengan menakut-nakuti mereka. Allah 
SWT berfirman; 
(PN) BUS Yi o 015 l Si Sal 
“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul- 
Nya dan membuat kerusakan di muka bumi” 
32.Sihir dan riba, karena dua hal ini termasuk tujuh macam dosa besar 
yang merusak seperti dalam HR. Bukhari-Muslim yang telah lewat. 
33.Melakukan dosa kecil terus menerus. Baik dari satu macam atau 
beberapa macam dosa kecil. 
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Dosa besar tidak hanya terbatas pada yang tersebut di atas. 
Sedangkan keberadaan hadits-hadits yang isinya bervariasi, hanyalah 
menyesuaikan konteks dan kebutuhan saat hadits tersebut diucapkan”. 


£i - avs 2K. - Permasalahan : mengkhabarkan sesuatu yan 
| bs SNI La 8 yang 
LOR pu d bersifat umum bagi manusia, disebut riwayat. 
EGA na iis ye Sedangkan mengkhabarkan sesuatu yang bersifat 
5 r B n ~ khusus di depan hakim, adalah syahadah, apabila 
JS pal A 5 OS OI sesuatu tersebut berupa hak bagi selain pemberi 
P - khabar yang membebani orang lain. Pendapat 
LE em ME KA kalang Ia 27 x 
sa) MAL SI A terpilih, lafadz 343 (saya bersaksi) adalah kalam 
nan a; BG) G45 inga’ yang menyimpan makna ikhbar 
Cc si „s$, (@engkhabaran). Dan bahwa beberapa shighat 
das JA 80l akad, dan pelepasan hak seperti Ex, (aku menjual) 
AS Ea 5 dan Lif (aku merdekakan) adalah kalam insya" 


RIWAYAH-SYAHADAH DAN BAHASA DALAM KEDUANYA 

Riwayah dan syahadah adalah dua kata yang mirip, namun memiliki 
perbedaan pengertian secara hakikat. Riwayah secara hakikat adalah 
mengkhabarkan sesuatu yang bersifat umum bagi seluruh manusia. 
Dalam arti, mengkhabarkan dihasilkannya sesuatu yang secara dzatiyah 
bersifat umum, bukan mengkhabarkan tentang sifat keumumannya. 
Sedangkan syahadah adalah mengkhabarkan sesuatu yang bersifat khusus 
bagi sebagian manusia di depan hakim, manakala sesuatu tersebut berupa 
hak bagi selain pemberi khabar yang membebani orang lain. Namun 
apabila berupa hak bagi pemberi khabar yang membebani orang lain, 
maka disebut da'wa (dakwaan). Atau hak bagi orang lain yang membebani 
pemberi khabar, maka disebut igrar (pengakuan). 

Termasuk contoh riwayah adalah mengkhabarkan khushushiyah 
(hal yang bersifat khusus) bagi Nabi SAW. Karena tujuan 
pengkhabarannya adalah agar meyakini kekhususan perkara tertentu bagi 
sescorang yang mendapatkan khushushiyah. Dimana hal ini bersifat umum 
bagi semua manusia. Sedangkan hal-hal yang termuat dalam perkara yang 
diriwayatkan berupa amr, nahi dan yang menyerupai keduanya, maka 
dikembalikan pada khabar dengan pen-tawi-an. Semisal tawi/ dari 
perintah MAN Ws! (dirikanlah shalat!) adalah Kis IMAN (shalat 


at Ibid, hal. 322-329 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 178- 
189 
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hukumnya ea dan ta'wil dari S3 1255 Y; (janganlah kalian mendekati 
zina!) adalah #15 63)! (cina hukumnya haram). 


— pendapat Mukhtar, lafadz Ti (saya bersaksi) adalah 
kalam insya? yang menyimpan makna ikhbar (pengkhabaran) atas perkara 
yang dipersaksikannya, bukan murni ikhbar atau insya’. Hal ini karena 
memandang aspek lafadz dimana muatan isinya terwujud dalam realitas, 
sekaligus memandang aspek muta'allag (perkara-perkara yang terkait). 
Pendapat lain, lafadz 3453| adalah murni ikhbar, dengan memandang aspek 
mutarallag saja. Dan pendapat ketiga, insya’ murni, karena memandang 
aspek lafadz saja. Menurut pendapat pertama, status lafadz 445! sebagai 


insya” dan keberadaan makna syahadah sebagai ikhbar tidak bertentangan, 
karena lafadz tersebut merupakan shighat yang merepresentasikan makna 
berupa pengkhabaran khusus dengan memandang keterkaitan yang ada. 


Beberapa shighat akad, dan pelepasan hak seperti &x (aku 
menjual) dan size (aku merdekakan) adalah kalam insya”, karena muatan 


isinya terwujud dalam realitas. Dalam hal ini shighat tersebut dipindah 
(manqui) dari ikhbar menuju insya’ secara majaz, hingga kemudian menjadi 
hakikat 'urfiyah. Menurut imam Abi Hanifah, termasuk ikhbar 
(pengkhabaran) atas ashLnya, artinya tetap dalam makna /ughawi-nya, 
karena hukum asalnya, pemindahan (naq tidak ada. Dengan cara 
mengira-ngirakan muatan isinya terwujud dalam realitas menjelang 
shighat-shighat tersebut terucap”. 


aly Ea Fe Hd eh 2 Adi j; Pendapat terpilih, bahwa Jarh (pencacatan) 
dan #a'dil (penilaian adil) bisa tetap dengan 
BB l Ka G satu orang hanya dalam riwayat. 


can i Pi > BAK sh Kemudian menurut pendapat terpilih, 
, disyaratkan menyebutkan sabab dari jarh 
EAr 3 4 SE) cai Ag 35 (k33 dalam keduanya (riwayat dan syahadah). Dan 
arh cukup dimutlakkan dalam riwayat, apabila 

Hg "1 P yat, ap 

TS gáis ó O: madzhab pencacat (al-jarib) diketahui. 
EH 332 31 SL AKA 8542 3 tan, Jarh didahulukan (dari ta'dil) apabila jumlah 
oo pencacat (4/jarih) melebihi jumlah penilai adil 
afe 33 SLS JKN GE (akmwaddil). Juga didahulukan ketika tidak 
" Lt... melebihi jumlah penilai adil, menurut 
Sai Yg pendapat ashah. 


35 Ibid, hal. 363 
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DEFINISI JARH WA AT-TA'DIL 


Secara bahasa, a/jarh bermakna akibat atau bekas luka pada 
tubuh. Secara istilah ilmu hadis, kata d/jarh berarti tampak jelasnya sifat 
pribadi atau keadaan seorang rawi yang tidak adil dan menyebabkan 
gugurnya atau lemahnya riwayat yang disampaikan. Adapun kata ta'di/ 
secara bahasa berarti mengemukakan sifat-sifat adil seseorang. Menurut 
istilah ilmu hadis, kata ta'di/ berarti mengungkap sifat-sifat bersih yang 
ada pada diri periwayat, sehingga dengan demikian tampak jelas keadilan 
pribadi periwayat itu dan riwayatnya dapat diterima. 

“Abdurrahman Al-Mw'allimi Al-Yamani mengatakan bahwa ilmu 
aljarh wa ta'dil ialah ilmu yang mempelajari tentang etika dan aturan 
dalam menilai cacat (kritik: aljarh) dan sekaligus mengungkap dan 
memberi rekomendasi positif atas (kesalehan: a/-ta'dil) terhadap seorang 
rawi melalui lafadz-lafadz penilaian yang tertentu, juga untuk mengetahui 
tingkatan lafadz-lafadz tersebut. Pada prinsipnya, ilmu jarh wa ta'di/ adalah 
bentuk lain dari upaya untuk meneliti kualitas hadis bisa diterima (magbul) 
atau ditolak (mardud). Adapun yang menjadi objek penelitian suatu hadis 
selalu mengarah pada dua hal penting, yang pertama berkaitan dengan 
sanad/ rawi (rangkaian yang menyampaikan) hadis, dan kedua berkaitan 
dengan matan (redaksi) hadis. Dengan demikian keberadaan sanad dan 
matan menjadi dua hal yang tidak bisa dipisahkan”. 


KETENTUAN /JARH WA AT-TA'DIL 

Mengenai penetapan syarat bahwa jarh wa at-ta'dil (pencacatan 
dan penilaian adil) dalam riwayah dan syahadah cukup dilakukan satu 
orang, ulama berselisih pendapat. 

1. Pendapat terpilih, satu orang diterima dalam riwayah, artinya diterima 
dalam jarh wa at-ta'dil bagi seorang perawi, namun tidak diterima dalam 
syahadah, atau syahid (saksi). Pendapat ini adalah versi Ashah dari 
kalangan ahli hadits, Imam Ar-Razi, Al-Amidi, dan pengikut 
keduanya, dan diriwayatkan Ibn Al-Hajib dari mayoritas. 

2. Pendapat kedua, satu orang tidak diterima dalam keduanya (riwayah 
dan syahadah). Memandang bahwa jarh dan ta'dil tergolong syahadah. 

3. Pendapat ketiga, jarh (pencacatan) dan #a'di/ (penilaian adil) bisa tetap 
dengan satu orang. Memandang bahwa keduanya adalah khabar. Dan 
bahwa keduanya setara dengan sebuah hukum, sehingga tidak 
disyaratkan pelaku terdiri dari banyak orang. 


36 Salahuddin Ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan, hlm. 20-23 dan Nuruddin ‘Itr, 
Manhaj al-Nagd fi “Ulum al-Hadis, hlm. 344-345. 
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Kemudian ulama juga berselisih pendapat apakah jarh wa at-ta'dil 


dalam riwayah dan syahadah diharuskan menyebutkan sebab-sebabnya, 
ataukah cukup secara mutlak?. 


1. 


Pendapat terpilih, harus disebutkan sabab dari jarh saja, bukan ta'dil. 
Karena perbedaan manusia menetapkan kriteria perkara yang 
menetapkan jarh. Sedangkan dalam #a'di/ tidak demikian. Menurut 
Imam Al-Ghazali, alasan utamanya adalah karena sebab-sebab 
seseorang ditetapkan adil sangat banyak, maka menjadi sulit 
disebutkan, sehingga cukup dengan dimutlakkan. 

Hanya saja dalam riwayah cukup menyebutkan mutlak, manakala 
madzhab pencacat diketahui, yakni bahwasanya dia tidak mencacat 
kecuali disertai adanya alasan kuat. 


. Pendapat kedua, harus disebutkan sabah dari keduanya, karena ada 


kemungkinan seseorang mencacat sesuatu yang sebenarnya bukan 
perkara cacat, atau tergesa-gesa menetapkan keadilan seseorang 
berdasarkan aspek lahiriyah. 


. Pendapat ketiga, jarh wa at-ta'dil cukup dengan dimutlakkan. Karena 


mencukupkan pada pengetahuan dari orang yang melakukan jarh wa 
at-ta'dil. 


. Pendapat keempat, harus disebutkan sabab dari ta'di/ saja, bukan jarh. 


Karena jarh yang mutlak sudah dapat membatalkan sifat keadilan, 
sedangkan ta'dil/ yang mutlak belum tentu menetapkan sifat keadilan, 
karena banyaknya upaya merekayasa hal-hal yang menampakkan 
keadilan, sehingga bisa jadi keadilan hanya berpedoman aspek 
lahiriyah saja. 


PERTENTANGAN /JARH DAN TA'DIL 


1. 


Manakala jarh dan ta'di/ bertentangan, maka diperinci ;. 
Apabila jumlah orang yang mencacat (a/-jarih) lebih banyak dibanding 
jumlah orang yang menilai adil (a-u addi), maka ulama sepakat jarh 
didahulukan. 


. Apabila jumlah pencacat (d/jarih) seimbang atau lebih sedikit 


dibanding jumlah penilai adil (a-mw'addi), maka ulama berselisih 

pendapat. 

a. Menurut ashah, jarh didahulukan, karena d4/jarih didukung 
tambahan pengetahuan yang tidak dimiliki almu'addil. Kalangan 
ahli fiqh membatasi, selama a-muw'addil tidak mengatakan, “Aku 
tahu sebab-sebab cacatnya, namun perawi itu bertaubat dan aku 
anggap baik prilakunya”. Karena dengan ucapan ini, almu'addil 
didahulukan. 
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b. Menurut Imam Ibn Sya'ban dari kalangan Malikiyyah, diperlukan 


tarjih pada keduanya. 


3. Apabila jumlah orang yang menilai adil (mw'addil) lebih banyak 
dibanding jumlah orang yang mencacat (al-jarih), maka ta'dil 
didahulukan menurut pendapat riwayat Imam Al-Khathib, Ibn As- 


Shalah, An-Nawawi”. 


baiah 38. 3 Ja G3 


ke NAS San la 


á 3 


Yg An a A 
a$ Do Aer ag A M 
P D 65 BOY g A> 


of á «f az sog fa “3 
JS Kab oli Ng Ia 


Se Si) Ga gii 
YG AI ea 


Kai AI oaii ash 
Al KE YAN YS 
ged G GAN Badi 


Ae G KI a 
os D Ul ash 
San 


Termasuk #a'dil pada seseorang adalah vonis 
hukum dari hakim yang menetapkan kriteria 
sifat adil bagi saksi berdasar persaksian dari 
orang tersebut. Juga pengamalan seorang yang 
berilmu, serta periwayatan seseorang yang tidak 
meriwayatkan selain dari orang adil, menurut 
pendapat ashah. 


Tidak termasuk jarh (mencacat) seseorang, 
meninggalkan amal atas khabar yang 
diriwayatkannya, dan meninggalkan penetapan 
hukum atas persaksiannya, juga had yang 
ditimpakan dalam persaksian zina, dan seperti 
meminum #abid, serta fadlis (pengkaburan) 
dengan cara menyebut seseorang dengan nama 
yang tidak masyhur. Kecuali seandainya 
ditanyai tentang orang tersebut, maka dia tidak 
akan menjelaskannya. Juga tadlis dengan 
menamai seseorang dengan nama lain untuk 
tujuan  menyerupakan, seperti ucapan 
pengarang kitab asal, “Telah memberi khabar 
padaku Abu Abdillah Al-Hafidz”, dengan 
menghendaki Ad-Dzahabi. Dimana hal ini 
menyerupai Al-Baihaqi, dimana beliau 
menghendaki Al-Hakim dari kata-kata itu. Serta 
fadlis dengan cara mengesankan pernah 
bertemu dan mengesankan sebuah lokasi 
tertentu. Sedangkan pelaku zadlis dalam 
beberapa matan, maka dinilai cacat. 


BEBERAPA BENTUK TA'DIL 

Ta'dil (penetapan status adil) pada seseorang adakalanya dengan 
tashrih (pernyataan jelas) dan adakalanya dengan tadhammun (terkandung, 
terliputi di dalamnya). Hal ini terdapat dalam beberapa bentuk. 


37 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 366 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 


Kawkab as-Sathi', hal. 321-323 
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NN AE RO 


. Vonis hukum dari hakim berdasar persaksian seorang, dimana hakim 


tersebut menetapkan kriteria sifat adil bagi saksinya. Vonis hukum di 
sini menurut ashah mengandung penetapan status adil bagi orang 
tersebut (saksi), karena seandainya dia tidak adil, tentu hakim tidak 
memvonis hukum berdasarkan persaksiannya. 


. Pengamalan atau fatwa dari seorang alim berdasar riwayat seseorang, 


dimana orang alim tersebut menetapkan kriteria adil bagi perawinya. 
Menurut ashah, hal ini mengandung unsur penetapan status adil bagi 
orang tersebut (perawi), karena seandainya tidak adil, tentu orang alim 
tersebut tidak mengamalkannya. Pendapat lain, tidak mengandung 
penetapan status adil bagi perawi. Karena bisa jadi orang alim tersebut 
mengamalkannya demi kehati-hatian. 


. Periwayatan seseorang yang tidak meriwayatkan sesuatu selain dari 


orang adil. Hal ini menurut ashah mengandung unsur penetapan status 
adil bagi orang adil tersebut, baik diketahui melalui penjelasan, seperti 
ucapan, “Dia orang adil”, atau diketahui lewat kebiasaannya. Pendapat 
lain, tidak mengandung status adil bagi orang tersebut, kerena bisa jadi 
orang yang mengambil riwayat darinya meninggalkan kebiasaannya. 


HAL-HAL YANG TIDAK TERGOLONG JARH 


Berikut ini hal-hal yang tidak tergolong sebagai jarh (mencacat) 


atas seseorang. 


ta 
2. 


5, 


Meninggalkan amal atas khabar yang diriwayatkannya 

Meninggalkan penetapan hukum atas persaksiannya. Karena bisa jadi 
ditinggalkannya hukum atau amal karena adanya faktor penghalang. 
Had yang ditimpakan dalam persaksian zina saat kuota empat orang 
tidak terpenuhi. Karena bad ditimpakan sebab jumlah yang tidak 
memenuhi syarat saja. 


. Had yang ditimpakan dalam kasus meminum semacam nabidz 


(fermentasi selain anggur) dari beberapa masalah ijtihadi yang masih 
diperselisihkan. Namun untuk nabidz, sebatas kadar yang tidak 
memabukkan. Karena bisa jadi pelaku meyakini hal tersebut boleh. 


. Tadlis (pengkaburan) atas orang yang menjadi sumber riwayat dengan 


cara menyebutnya menggunakan nama yang tidak masyhur. Imam Ibn 
As-Sam'ani mengatakan, kecuali seandainya ditanyai tentang orang 
tersebut, maka dia tidak akan menjelaskannya. Maka ini dinilai 
mencacatkan, karena kebohongan yang nampak. 


. Tadlis dengan menamai seseorang dengan nama lain untuk tujuan 


menyerupakan. Seperti ucapan pengarang, “Telah memberi khabar 
padaku Abu Abdillah Al-Hafidz”, dengan menghendaki Ad-Dzahabi. 
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Hal ini menyerupai Al-Baihagi saat mengatakan, “Telah memberi 
khabar padaku Abu Abdillah Al-Hafidz”, dimana yang dikehendaki 
beliau dari kata-kata ini adalah Al-Hakim. 

7. Tadlis dengan cara mengesankan pernah bertemu, seperti contoh 
ucapan seseorang yang sekurun dengan Imam Az-Zuhri, namun dia 
belum pernah bertemu dengannya, “Imam Az-Zuhri berkata”. 
Ucapan ini untuk mengesankan bahwa dia mendengar langsung dari 
Imam Az-Zuhri. Atau dengan cara mengesankan sebuah lokasi 
tertentu. Seperti ucapan seseorang, “Telah memberi hadits kepadaku 
di belakang sungai”, mengesankan bahwa yang dikehendaki adalah 
sungai Jaihun, padahal yang dikehendaki adalah sungai Mesir 
sebagaimana di kota Jizah pesisir sungai Nil. 


Sedangkan pelaku /ad/is dalam beberapa matan, yakni mereka yang 
memasukkan ucapan pribadi bersama dengan matan, maka dinilai 
cacat. Karena menyebabkan orang lain terjebak membohongi 


Rasulullah SAW“. 


—A———AA RG E —— A N OOE I OOOO 
aas bni a Permasalahan : sosok shahabat adalah orang 

í va yang berkumpul bersama Nabi SAW dalam 
J EFE ŚL $a keadaan mukmin, meskipun tidak meriwayatkan 
Ta Mo... apapun dan tidak berkumpul lama. Sebagaimana 
aah PE do sosok tabi'in bersama dengan shahabat. 


PA su Adi 2- Yk Menurut pendapat ashah, apabila seseorang yang 
IP F> P Ni oa hidup semasa Nabi SAW dan bersifat adil 
Is imo ja mengaku sebagai shahabat, maka diterima. 


fess zaz sy SE Dan menurut pendapat ashah, bahwa shahabat 
as a Ol 2 Pengap 
` semuanya adil. 


KRITERIA SHAHABAT DAN TABPIN 

Sosok shahabat adalah orang yang berkumpul bersama Nabi 
SAW semasa hidup beliau dalam keadaan beriman dan mencapai taraf 
usia tamyiz, meskipun tidak meriwayatkan apapun dan tidak berkumpul 
lama. Sehingga orang yang berkumpul dalam keadaan kafir, belum tamyiz, 
atau setelah beliau wafat, tidak disebut shahabat. Imam Al-Barmawi 
berpendapat, orang yang belum #amyiz dapat disebut shahabat. Mengenai 
syarat harus meriwayatkan sesuatu dari Nabi SAW dan berkumpul lama, 
ulama berselisih pendapat. 


3 Ibid, hal. 367 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol II hal. 194-196 
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1. Keduanya disyaratkan, karena kebiasaan dalam persahabatan adalah 
berkumpul lama, dan periwayatan merupakan tujuan pokok menjadi 
shahabat Nabi SAW dalam rangka menyampaikan hukum. 

2. Disyaratkan salah satunya saja. Dalam arti sebagian ulama 
mensyaratkan berkumpul lama saja, dan ulama lain mensyaratkan 
meriwayatkan meskipun hanya satu hadits dari Nabi SAW. 

3. Disyaratkan pernah berperang bersama Nabi SAW atau berkumpul 
minimal setahun. Karena menjadi shahabat Nabi SAW adalah 
kemulyaan besar yang hanya bisa diperoleh dengan berkumpul lama 
hingga nampak akhlak terpuji menjadi karakter seseorang. Setara 
dengan hal ini adalah berperang yang di dalamnya terdapat unsur 
bepergian, sempalan dari susah dan payah. Dan waktu satu tahun 
adalah rentang masa yang memuat empat musim dimana di dalamnya 
perwatakan menjadi berbeda-beda. 


Sedangkan sosok tabi'in adalah orang yang berkumpul bersama 
shahabat semasa hidupnya dalam keadaan beriman. Pendapat ini 
diunggulkan Imam Ibn As-Shalah dan An-Nawawi. Pendapat lain, 
berkumpul lama menjadi syarat sebab memandang kebiasaan dalam 
persahabatan adalah berkumpul lama. Hal ini berbeda dengan definisi 
shahabat di atas, karena berkumpul dengan Nabi SAW meskipun 
sebentar memiliki pengaruh cahaya hati yang berlipat ganda 
dibandingkan berkumpul dengan shahabat atau orang lain. 


PENGAKUAN MENJADI SHAHABAT 


Menurut pendapat ashah, klaim atas status menjadi shahabat dari 
seseorang yang hidup semasa Nabi SAW dan memiliki sifat adil dapat 
diterima. Karena keadilan dalam dirinya mencegah orang tersebut 
melakukan kebohongan dalam hal semacam itu. Pendapat lain, tidak 
diterima, karena dirinya mengklaim kedudukan tinggi pada dirinya 
sendiri, dimana hal tersebut patut dicurigai, sebagaimana ketika seseorang 
mengatakan, “Aku adalah orang yang adil”. 


KEADILAN SHAHABAT 
Ulama salaf dan khalaf berselisih pendapat mengenai persoalan 
status keadilan bagi shahabat. 

1. Pendapat ashah menyatakan, semua shahabat memiliki sifat adil. 
Sehingga mereka tidak perlu dipersoalkan dalam riwayat maupun 
persaksiannya, karena mereka adalah umat terbaik. Firman Allah 
SWT, 
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Mie obed el ERA IA a 
“Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia” 
Dan firman Allah SWT, 
(yev: adl) Tg H LAI NS, 
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kalian umat yang adil” 
Serta sabda Nabi SAW dalam HR. Bukhari-Muslim, 


“Sebaik-baik umatku adalah mereka yang hidup pada masaku” 

. Pendapat kedua, shahabat sama seperti yang lain, mereka diteliti status 
keadilannya dalam riwayat dan persaksian. Kecuali mereka yang 
nampak jelas atau dipastikan keadilannya, seperti shahabat Abu Bakar 
ra dan Umar ra. 

. Pendapat ketiga, mereka semua adil, hingga peristiwa terbunuhnya 
Sayyidina Utsman ra. Karena semenjak peristiwa itu fitnah terjadi. 
Termasuk yang dinilai adil adalah mereka yang tidak turut campur 
dalam peristiwa tersebut. 

. Pendapat keempat, mereka adil, kecuali orang-orang yang memerangi 
Sayyidina Ali karramallah wajhah. Karena mereka adalah orang-orang 
fasik, sebab membelot dari Imam yang sah. Hal ini disangkal, bahwa 
mereka sebenarnya berijtihad dalam memeranginya, sehingga tidak 
berdosa dan bahkan berpahala, meskipun secara fakta salah”. 


Permasalahan : Mursal adalah khabar yang 
dilangsungkan (di-warfu-kan) selain shahabat 
pada Nabi SAW. Menurut pendapat ashah, 
mursal tidak diterima, kecuali pembuat mursal 
termasuk pembesar tabi'in, dan ditopang oleh 


esar e3 fE e 
Ea Jaa dua 
af dan 
IS ed IN 


y% 


2 8 La ad faktor bahwa pembuat mursal tidak 
ï alaya O Sana ea) meriwayatkan kecuali dari orang adil, maka 
DA mursal semacam ini secara hukum adalah 
aaa 29 Jas a Ý SR musnad. Atau faktor yang menopang mursal 


Je hana koz JEI F 
Js 5 A FI KE) P 
2 Ibid, hal. 370 
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mayoritas ulama, pe-musnad-an, pe-mursal-an 
lain, tersebar luas, giyas, pengamalan orang- 
orang di masa itu, atau faktor lainnya, (maka 
mursal juga diterima). Dan hasil penggabungan 
(mursal dan penopangnya) merupakan hujjah, 
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fas Base Asi af o-i) apabila penopangnya tidak bisa mandiri 
san Load MPR pond ear bapa, Namun for sing. tel, ola 


5 moh AH | Ol ursal dan penopangnya berstatus dua dalil. 

D A p Dan menurut pendapat ashah, bahwa mursal 
san lh oM dengan ditopang dalil lemah, kedudukannya 
Ta Tag s..£ .. lebih lemah dibanding musnad. Kemudian 
Xia Ga Haro! a apabila mursal tidak memiliki penopang, dan 
2 Elo kete fo 224 oz tidak ditemukan dalil lain dalam sebuah 
me Wala ES Y5 552 op masalah, maka menurut ashab, wajib 
AI óua] menangguhkan perkara tersebut karena sebab 


Para - mursal. 


PEMBAHASAN HADITS MURSAL 

Mursal menurut definisi populer versi ulama ushul, pakar fiqh dan 
hadits adalah khabar yang di-marfu-kan selain shahabat, baik tabi'in atau 
orang setelahnya langsung kepada Nabi SAW, dengan menggugurkan 
perantara antara dirinya dan Nabi SAW. Seperti ucapan, “Nabi SAW 
telah bersabda atau telah melakukan demikian”. Berbeda dengan definisi 
mayoritas ulama hadits, bahwa mursa/ adalah khabar yang di-marfu-kan 
seorang tabi'in kepada Nabi SAW. Dan menurut mereka, mu'dhal adalah 
khabar yang meniadakan berturut-turut dua perawi atau lebih. Sedangkan 
mungathi” adalah khabar yang meniadakan satu perawi selain shahabat, 
atau lebih dari satu, manakala tidak berurutan. 

Mengenai eksistensi ke-hwjjahan mursal, ulama berselisih 
pendapat. 

1. Pendapat ashah, menolak mursal sebagai hujjah. Karena orang yang 
digugurkan tidak diketahui keadilannya, meskipun dari kalangan 
shahabat. Kecuali apabila pembuat mursal (a-mursil) adalah pembesar 
tabi'in, seperti Imam Qais ibn Abi Hazm, Abi Utsman An-Nahdi, dan 
Abi Raja’ Al-Utharidi, serta ditopang oleh salah satu di antara faktor 
lemah berikut ini: 

Pertama, pembuat mursal tidak meriwayatkan kecuali dari orang adil, 
seperti Imam Sa'id ibn Al-Musayyab dan Abi Salamah ibn 
Abdurrahman yang keduanya meriwayatkan dari Abi Hurairah, maka 
diterima. Marsal semacam ini secara hukum adalah musnad, karena 
pengguguran orang yang adil setara dengan menyebutkannya. 

Kedua, ucapan shahabat. 

Ketiga, perbuatan shahabat. 

Keempat, ucapan mayoritas ulama yang tidak berstatus shahabat. 

Kelima, pemusnadan, baik dari pembuat mursal atau orang lain. 
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Keenam, pemursalan lain, yakni ada perawi lain yang memursalkan dari 
guru yang berbeda. 

Ketujuh, tersebar luas tanpa ada yang mengingkari. 

Kedelapan, giyas. 

Kesembilan, pengamalan orang-orang pada masa itu yang sesuai 
kandungan khabar. 

Kesepuluh, faktor-faktor lain, semisal pembuat mursal manakala 
bersama-sama penghapal hadits lain meriwayatkan beberapa hadits, 
maka dia cocok dan tidak berbeda, kecuali hanya sekedar 
pengurangan redaksi yang tidak sampai mempengaruhi makna. 


Kemudian dalam kualifikasinya, gabungan khabar mursal dan faktor 
penopang tersebut merupakan hujjah. Hal ini manakala penopang 
tersebut secara mandiri tidak mampu berperan menjadi hujjah. Jika 
mampu mandiri, maka status keduanya merupakan dua dalil. 

2. Pendapat kedua, menjadikan mursa/ sebagai hujjah secara mutlak. 
Karena seorang yang adil tidak menggugurkan perantara antara 
dirinya dan Nabi SAW kecuali dia menilai perantara tersebut adil. 
Sebab jika tidak demikian, hal itu akan menjadi pengkaburan yang 
mengakibatkan cacat. 

3. Pendapat ketiga, menolak mursal sebagai hujjah secara mutlak, karena 
alasan sebagaimana di atas. 

4. Pendapat keempat, menjadikan mursa/ sebagai hujjah apabila pembuat 
mursal termasuk para imam penukil hadits, seperti Imam Sa'id ibn Al- 
Musayyab dan As-Syi'bi. Berbeda halnya jika selain mereka, karena 
terkadang mereka menyangka orang yang tidak adil sebagai orang 
yang adil, hingga kemudian digugurkan berdasarkan prasangkanya. 


Kemudian mengikuti ulama yang menetapkan mursal sebagai 
hujjah sebab adanya faktor penopang yang lemah, maka kedudukan 
mursal lebih lemah dibandingkan musnad, yakni yang sanadnya 
bersambung dan tidak ada perawi yang digugurkan. Pendapat lain, mursa/ 
lebih kuat, karena orang adil hanya menggugurkan perawi yang dia yakini 
keadilannya. Berbeda dengan perawi yang disebutkan, bisa jadi 
persoalannya berubah menjadi tidak adil. 

Selanjutnya, apabila mursal tidak memiliki penopang, dan tidak 
ditemukan dalil lain dalam sebuah perkara yang berisi pelarangan sebuah 
perbuatan, maka menurut pendapat ashah, wajib menangguhkan perkara 
tersebut demi kehati-hatian. Karena menyebabkan adanya kesamaran 
yang mengharuskan penangguhan. Pendapat lain, tidak wajib 
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ditangguhkan, karena dalam kondisi tersebut, status mursal bukanlah 
hujjah. Dan manakala ditemukan dalil lain yang kandungannya sama 
dengan mursal, maka secara pasti wajib menangguhkan perkara tersebut. 
Dan jika kandungannya tidak sama, maka kandungan dalil lain tersebut 
yang diamalkan”. 


ze #.. Permasalahan : menurut pendapat ashah, 
j Sisa Kor laa Dengan 
2 AN diperbolehkan menukil hadits secara makna 


GO > HL Gs sl bagi orang yang berpengetahuan. 


PENUKILAN HADITS BIL MAKNA 
Menukil hadits bi/ ma'na adalah meriwayatkan hadits dengan cara 

mengganti salah satu redaksinya dengan lafadz lain yang menyamai dalam 
pemahaman dan makna yang dikehendaki, meskipun tidak lupa pada 
redaksi aslinya, dan meskipun lafadz pengganti tidak semakna dengan 
lafadz yang diganti. Mengenai hukum melakukannya, ulama berselisih 
ipe 

. Menurut pendapat ashah, diperbolehkan bagi orang yang mengetahui 

betul makna yang ditunjukkan sebuah lafadz dan memahami 

kedudukan kalam. Perwujudannya adalah mampu mengganti lafadz 

satu dengan lafadz lain yang semakna serta tidak merubah maksud 

dan pemahaman, baik berbentuk insya' atau khabar. 

2. Pendapat kedua, boleh apabila lupa pada redaksi lafadznya. Jika tidak 
lupa, maka tidak boleh, karena akan menghilangkan nilai kefasihan 
dari kalam Nabi SAW. 

3. Pendapat ketiga, boleh dengan menggunakan lafadz semakna 
(muradif), disertai tetapnya susunan dan kedudukan kalamnya, karena 
jika tidak demikian, maka terkadang maksud yang dikehendaki tidak 
tercapai. 

4. Pendapat keempat, melarang penukilan tersebut secara mutlak. 
Karena menjauhi adanya perbedaan pemahaman, meskipun penukil 
menduga hal semacam ini tidak ada. Karena ulama banyak sekali 
perselisihan faham mengenai makna yang dikehendaki dalam sebuah 
hadits 

5. Pendapat lain, semisal versi yang memperbolehkan apabila ketetapan 
hadits tersebut berupa keyakinan. Namun jika berupa amaliyah, maka 
sebagian tidak diperbolehkan, yakni yang di dalamnya memiliki nilai 
balaghah tinggi. Semisal HR. Bukhari-Muslim, 


^ Ibid, hal. 373 
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giy fiy SA pin JIN g gia gas SB SA Ia AS 
ARAS AAF 


“Lima macam dari binatang semuanya mengganggu melebihi batas, yang boleh dibunuh 
di tanah halal dan haram, burung gagak, rajawali, kalajengking, tikus, dan anjing yang 


suka menggigit". 


per 8-3 zi 


oe Da e 


£ Daa: ARAK 
A . 


& 


aé g Jak USG Ojak 
IB dg ae d is 
NS aa Abi 


Dan menurut pendapat ashah, ucapan seorang 
shahabat, “Nabi SAW bersabda” dapat 
dijadikan hujjah. Dan juga ucapan, “Dari Nabi 
SAW”, serta ucapan, “Aku mendengar Nabi 
SAW memerintahkan atau melarang”, atau 
ucapan, “Kami diperintah”, atau yang sejenis. 
Dan ucapan; “Termasuk sunah”, “Kami, 
seluruh manusia melakukan hal ini semasa 
hidup Nabi SAW”, “Manusia melakukan hal ini 
semasa hidup Nabi SAW”, “Kami melakukan 
hal ini semasa hidup Nabi SAW”, “Manusia 
melakukan hal ini”, dan “Mereka tidak 
memotong tangan dalam pencurian sesuatu 
yang remeh”. 


BERHUJJAH DENGAN REDAKSI PENUKILAN SHAHABAT 
Berikut ini adalah bahasa-bahasa yang digunakan shahabat 


meredaksikan apa yang dinukilnya dari Nabi SAW. Dan penetapan 
bahasa tersebut sebagai hujjah, masih diperselisihkan ulama. Setiap 
bentuk bahasa memiliki kekuatan secara berurutan. Berikut tingkatan dan 
silang pendapat di dalamnya secara berurutan. 


f: 


. Ucapan, &£ AD jE 


Ucapan shahabat, $% £4l JG (Nabi SAW bersabda). Menurut pendapat 


ashah dapat dijadikan hujjah. Karena secara lahiriyah bahasa tersebut 
menunjukkan shahabat mendengar langsung dari Nabi SAW. 
Pendapat lain, tidak dapat dijadikan hujjah, karena ada kemungkinan 
antara shahabat dan Nabi SAW terdapat perantara shahabat lain. 
Berpijak pada pendapat bahwa kita wajib meneliti keadilannya. 

(dari Nabi SAW) atau & ZA ói (bahwasanya 


Nabi). Menurut pendapat ashah dapat dijadikan hujjah. Karena secara 
lahiriyah bahasa tersebut menunjukkan shahabat mendengar langsung 
dari Nabi SAW, meskipun tidak sekuat yang pertama di atas. 


ik Ibid, hal. 374 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 204-205 
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Pendapat lain, tidak dapat dijadikan hujjah, karena lahiriyahnya 
menunjukkan shahabat tidak mendengar langsung. 

. Ucapan, &53 A az (aku mendengar Nabi SAW memerintahkan atau 
melarang). Menurut pendapat ashah dapat dijadikan hujjah. Karena 
secara lahiriyah bahasa tersebut menunjukkan keluarnya perintah atau 
larangan. Pendapat lain, tidak dapat dijadikan hujjah, karena bisa jadi 
perawi mengucapkan hal itu secara tasammuh (mempermudah) atas 
sesuatu yang bukan perintah atau larangan. 

. Ucapan, Iiz5, Ussi (kami diperintah demikian), atau 1425, Lg (kami 
dilarang demikian). Menurut pendapat ashah dijadikan hujjah, karena 
secara lahiriyah pemberi perintah dan larangan adalah Nabi SAW. 
Pendapat lain, tidak dijadikan hujjah, karena bisa jadi pemberi 
perintah atau larangan adalah salah satu dari khalifah. 

. Ucapan, jl (diwajibkan), 452 (diharamkan), atau 42) (diringankan) 
dengan dimabikan maf'ul. Pendapat ashah, dijadikan hujjah, karena 
alasan sebagaimana di atas. Pendapat lain, tidak dijadikan hujjah, 
karena bisa jadi pengucap menyandarkannya pada giyas atau 
penggalian ijtihad. 

. Ucapan, IS 222) 45 (demikian termasuk sunnah), atau #5 15 (aku 
menyesuaikan sunnah), dan yang sejenis. Pendapat ashah, dijadikan 
hujjah, karena secara lahiriyah yang dimaksud adalah sunnah Nabi 
SAW. Pendapat lain, tidak dijadikan hujjah, karena bisa jadi yang 
dikehendaki adalah sunnah suatu daerah. 

. Ucapan, SE 42 3 j Él a & (kami, seluruh manusia melakukan 
hal ini semasa hidup Nabi SAW), atau & jé o SA JADI S6 
(manusia melakukan hal ini semasa hidup Nabi SAW). Pendapat 
ashah, dijadikan hujjah, karena secara lahiriyah Nabi SAW 
menyaksikan dan menetapkan hal tersebut. Pendapat lain, tidak 
dijadikan hujjah, karena bisa jadi Nabi SAW tidak mengetahuinya. 

. Ucapan, $ 46 3 KE 8 (kami melakukan hal ini semasa hidup Nabi 
SAW). Silang pendapat dalam bahasa ini lebih kuat dari sebelumnya. 
Karena dhamir (kata ganti) dalam kata “kami? memungkinkan merujuk 
kelompok tertentu. 

. Ucapan, 3545 AE 5S (manusia melakukan hal ini), tanpa disandarkan 
pada semasa hidup Nabi SAW. Ulama juga berselisih pendapat dalam 
hal ini. Karena dengan disandarkan, secara lahiriyah Nabi SAW 
menetapkannya. 
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10.Ucapan, 5545 IK (mereka melakukan demikian), semisal kata-kata 
aél sea 3 Saki Y IE (mereka tidak memotong tangan dalam 
pencurian sesuatu yang sedikit). Menurut mayoritas dijadikan hujjah, 


dan tingkatannya dibawah bahasa di atas. Karena tidak dijelaskan 
mengenai Sajang rang Abamir, sehingga ada kemungkinan mengarah 


pada kelompok tertentu” 


Ks PEN K3 X5 P ies 
SS 
oh Sidak y ala Gl jae ah, 


D JS ja 33 SAY 


ito g Aii sudh 
SEN 


Penutup : Sandaran selain shahabat adalah 
bacaan guru, secara 7m/a' (ditulis dan dibaca), 
atau secara tahdits (dibacakan), kemudian 
bacaannya di depan guru, mendengar bacaan 
orang lain, munawalah (pemberian) dan 
mukatabah (tulisan) yang (keduanya) dibarengi 
ijazah. Kemudian ijazah (tanpa munawalah dan 
mukatabah) bagi khusus dalam riwayat 
khusus, khusus dalam riwayat umum, umum 
dalam riwayat khusus, dan umum dalam 
riwayat umum. Serta bagi Fulan dan 
keturunannya yang ditemukan. Kemudian 
munawalah dan mukatabah (tanpa ijazah), 
secara “lam (pemberitahuan) tanpa ijazah, 
wasiat, dan wijadah (penemuan). 


Menurut pendapat terpilih, boleh 
meriwayatkan dengan hal-hal yang tersebut 
di atas, namun tidak boleh ijazah pada semua 
orang yang dijumpai dari keturunan Fulan. 


Beberapa redaksi periwayatan merupakan 
hasil penyusunan para ahli hadits. 


TINGKATAN TAHAMMUL 
Berikut ini kesimpulan dari beberapa sandaran selain shahabat dan 


urutan derajat lafadz-lafadznya. 


1. Bacaan guru, secara /wla' (ditulis dan dibaca), atau secara fahdits 
(dibacakan). Apabila guru bertujuan memperdengarkan pada perawi 
itu sendiri atau bersama orang lain, maka perawi boleh mengatakan; 


WS / 35 (telah menyampaikan hadits padaku / kami), atau WE | 3 Ye 
(telah memberi khabar padaku / kami). Namun bila guru tidak bertujuan 


i Ibid, hal. 375 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', hal. 340-342 
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demikian, maka kata-kata di atas tidak diperbolehkan. Dan hanya 
boleh mengatakan: LL Ui, IS 596 JG (Fulan mengatakan begini, dan aku 
mendengarkannya”), atau Iz Bis (menyampaikan hadits begini), atau 
kata-kata US j5 HL (aku mendengarnya mengatakan begini). Bagian 
pertama ini adalah derajat tahammul (mengambil hadits dari guru) 
paling tinggi. 

. Murid (perawi) membaca di depan guru dan guru mendengarkannya. 

Maka boleh bagi perawi mengatakan (3515 (telah menyampaikan hadits 

padaku), atau Ji (telah memberi khabar padaku), atau a. (aku 

mendengarnya). Sebagian pendapat tidak memperbolehkan mengatakan 

SS (telah menyampaikan hadits padaku). 

. Perawi mendengar bacaan orang lain di depan guru. Maka boleh bagi 

perawi mengatakan, «Sc 5:13 335 (telah menyampaikan hadits pada kami 

dengan cara membaca di depannya), atau «IE $43 GGS (telah memberi khabar 
padaku dengan membaca di depannya). Boleh juga tanpa menyebutkan atau 

«IE #5153 (dengan membaca di depannya). 

. Dengan model ijazah, yakni guru mengatakan pada murid, “Aku 

ijazahkan padamu untuk meriwayatkan hadits ini / kitab ini / 

beberapa kitab ini dariku”. Ijazah terbagi tiga jenis. 

a. Derajat paling tinggi adalah yang dibarengi dengan munawalah 
(serah terima) atas ash/ sama’ (hadits yang didengarkan), seperti, 
“Ini adalah hadits yang aku dengar”, atau yang setara, seperti, “Ini 
adalah riwayatku dari Fulan”, kemudian guru mengatakan, “Aku 
ijazahkan riwayat hadits ini dariku”. Atau diberengi kitabah 
(tulisan), seperti, guru menulis hadits bagi orang yang hadir atau 
yang tidak hadir, kemudian mengatakan pada orang tersebut, “Aku 
ijazahkan periwayatan hadits ini dariku”. 

b. Ijazah tanpa wunawalah atau kitahah, ada beberapa macam. 

1) Ijazah khusus dalam riwayat khusus, contoh “Aku ijazahkan 
padamu riwayat al-Bukhari”. 

2) Ijazah khusus dalam riwayat umum, contoh “Aku ijazahkan 
padamu riwayat semua hadits yang aku dengar”. 

3) Ijazah umum dalam riwayat khusus, contoh “Aku ijazahkan 
pada orang yang berjumpa denganku riwayat Muslim”. 

4) Ijazah umum dalam riwayat umum, contoh “Aku ijazahkan 
pada orang yang semasa denganku riwayat semua hadits yang 
aku dengar”. 
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5) Ijazah bagi Fulan dan keturunannya yang ditemukan, contoh 
“Aku ijazahkan bagi Fulan dan keturunannya yang ditemukan 
setelahnya” 


Saat menyampaikan (ada), bagi perawi yang menerima ijazah boleh 
mengatakan GE (telah memberi ijazah padaku). Atau GI SH (telah 
memberi khabar padaku dengan cara ijazah). 

5. Dengan model munawalah atau kitabah tanpa ijazah, yakni seorang guru 
menyerahkan lembaran pada muridnya dengan mengatakan, “Ini 
adalah hadits yang aku dengar”, namun tidak memperbolehkan 
muridnya untuk meriwayatkan. Sehingga menurut pendapat shahih 
tidak boleh diriwayatkan. 

6. Dengan secara ilam (pemberitahuan), seperti dengan mengatakan, 
“Kitab ini adalah termasuk apa yang aku dengarkan dari Fulan”. 

7. Dengan model wasiat, seperti guru memberi wasiat sebuah kitab atau 
semua kitab pada seorang murid atau beberapa muridnya saat 
bepergian atau akan meninggal dunia. 

8. Dengan model wijadah (penemuan), seperti murid menemukan kitab 
atau hadits yang menggunakan &hath (tulisan) guru terkenal. Maka 
boleh meriwayatkan jika yakin dengan tulisan tersebut. 


Menurut pendapat terpilih, boleh meriwayatkan dengan semua bentuk 
di atas, kecuali bentuk ijazah pada semua orang yang dijumpai dari 
keturunan Fulan. Pendapat kedua, diperbolehkan. Pendapat ketiga, 
tidak boleh dengan semua bentuk ijazah. Pendapat keempat, tidak 
boleh dalam riwayat umum. 

Kemudian mengenai redaksi ada’ (penyampaian riwayat), merupakan 
hasil perumusan dan prakarsa ulama pakar hadits". 


8 Ibid, hal. 377 dan DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal. 322-324 
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KITAB KETIGA ; IJMA’ 
CAN BIUS 


3 


Ijma? adalah kesepakatan mujtahid umat 
setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW pada 
satu masa atas perkara apapun. Meskipun 
tanpa imam makshum, atau tanpa mencapai 
bilangan mutawatir, atau tanpa orang-orang 
adil, atau (adanya mujtahid) bukan sosok 
shahabat, atau meskipun pendek rentang 
waktunya. 


Dapat difahami bahwa ijma’ terkhusus bagi 
para mujtahid. Sehingga kesepakatan selain 
mujtahid secara pasti tidak diperhitungkan. 
Juga (tidak diperhitungkan) persetujuan selain 
mujtahid pada mereka para mujtahid, menurut 
pendapat ashah. 

Dapat difahami juga, ijma terkhusus bagi 
kaum muslimin, dan bahwa ijma’ harus 
dilakukan seluruh mujtahid. Dan hal tersebut 
adalah pendapat ashah. Serta dapat difahami 
bahwa ijma' tidak sah terjadi semasa Nabi 
Muhammad SAW masih hidup. 


DEFINISI IJMA’ 


Ijma? merupakan sumber hukum ketiga setelah Al-Qur'an dan 
As-Sunnah yang disepakati umat Islam. Ijma’ secara bahasa memiliki dua 
makna, ‘agm (meng'azam, bertekad bulat melakukan), dan sepakat. 


Secara istilah ijma' 


adalah kesepakatan mujtahid dari umat 


Muhammad SAW setelah Beliau wafat pada satu masa atas perkara 
apapun. Meskipun tanpa imam makshum, atau tanpa mencapai bilangan 
mutawatir, atau tanpa orang-orang adil, atau (adanya mujtahid) bukan 
sosok shahabat, atau meskipun pendek rentang waktunya. Dan berikut 


ini penjelasan selengkapnya. 


Maksud kesepakatan adalah sama dalam keyakinan hukum yang 
ditunjukkan oleh ucapan, perbuatan, ketetapan, atau susunan dari 


selurah 


atau 


sebagian 


unsur-unsur ini. Contoh sebagian 


mengucapkan, yang lain menjalankan. 
2. Maksud ‘mujtahid’ adalah seluruh mujtahid mutlak dari ahli fiqh. 
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Mengecualikan ahli ushul atau figh yang belum mencapai taraf 
mujtahid, serta orang awam, dimana kesepakatan maupun tidak 
sepakatnya mereka tidak dipertimbangkan. 

Kalimat “dari umat Muhammad SAW”, mengecualikan mujtahid dari 
umat-umat terdahulu seperti Yahudi dan Nasrani. Kesepakatan 
mereka tidak disebut ijma'. 

Maksud “atas perkara apapun’ adalah masalah syar'iyyah, lughawiyah 
(jenis bahasa), “agliyah (jenis akal) atau dunyawiyah (jenis dunia). 
Menurut pendapat lain, ijma' terjadi dalam masalah syar'iyyah (jenis 
syar'i), karena masalah ini adalah bidang ijtihad para ahli figh. 
Kalimat “setelah Beliau wafat, mengecualikan ijma? di masa Nabi 
saw, maka tidak dianggap sah. Karena seandainya ijma' itu cocok 
dengan sabda Nabi saw, maka sabda Nabi lah yang dipakai, dan 
seandainya tidak cocok, maka yang dianggap adalah sabda Nabi, 
ucapan yang lain tidak dipertimbangkan’. 


Dari keterangan di atas, beberapa kriteria masih diperdebatkan, 


yakni, 


1. 


Adanya imam makshum. 

Keabsahan ijma tidak disyaratkan adanya seorang imam ma'shum. 
Berbeda dengan kelompok Rafidhah yang mengharuskan imam 
ma'shum. Menurut faham mereka, keberadaan imam ma'shum pasti 
ada sepanjang masa, meskipun keberadaanya tidak diketahui. Dan 
menurut mereka hujjah berada di tangan imam ma'shum, dan 
manusia lain hanya sebagai pengikut. 


Pelaku mencapai bilangan mutawatir. 

Dalam ijma' hal ini tidak disyaratkan, karena kriteria mujtahid umat 
dapat tercapai dengan jumlah yang belum mencapai mutawatir. 
Imam Haramain berpendapat, jumlah mutawatir tetap disyaratkan, 
memandang kebiasaan umumnya. 


Pelaku ijma’ adalah orang-orang adil. 

Menurut pendapat pertama, hal ini tidak menjadi syarat, berpijak 
pada versi ashah, bahwa sifat adil tidak menjadi rukun jjtihad. 
Pendapat kedua, sifat adil menjadi syarat, berpijak pada pendapat 
bahwa sifat adil menjadi rukun dalam ijtihad. 

Selanjutnya mengacu pada pendapat kedua ini, maka persetujuan 
orang fasik tidak dipertimbangkan. Pendapat kedua, persetujuan 
orang fasik dipertimbangkan untuk hak pribadinya, bukan untuk 


1 DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 331-332 dan Syaikh Ahmad ibn 


'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy, An-Nafahat hal 119 
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orang lain. Pendapat ketiga, dipertimbangkan apabila orang fasik 
tersebut menjelaskan dasar pengambilan dalilnya. Karena jika dasar 
pengambilan dalil tidak dia jelaskan, maka tidak tertutup 
kemungkinan dia bicara tanpa dasar dalil. 


4. Mujtahid selain sosok shahabat. 
Dalam hal ini ijma” tidak tertentu bagi shahabat. Karena istilah 
mujtahid umat dalam satu masa, mencakup selain shahabat. 
Kalangan Dzahiriyah berbeda pendapat, menurut mereka ijma' 
tertentu bagi shahabat, karena kurun selain mereka jumlah mujtahid 
sudah sangat banyak, sampai tidak terbatasi, sehingga sangat tidak 
mungkin mereka menyepakati suatu persoalan. 


5. Rentang waktu pasca ijma'. 
Untuk mengesahkan ijma’, tidak disyaratkan adanya rentang waktu 
pasca ijma’. Karena definisi ijma’ sudah tercapai, meskipun tidak ada 
rentang waktu, seperti halnya setelah ijma’ tercetus, para pelaku ijma’ 
meninggal seluruhnya sebab tertimpa reruntuhan. Pendapat lain, 
disampaikan Imam Haramain, bahwa adanya rentang waktu pasca 
ijma' disyaratkan dalam ijma” dhanni, agar pendapat menjadi tetap”. 


BEBERAPA PEMAHAMAN DEFINISI 
Dari definisi ijma' di atas, berimplikasi munculnya beragam 
ang sebagai berikut, 

Ijma' khusus bagi para mujtahid 

Berpijak pada definisi ijma? di atas, maka dapat disimpulkan 

pemahaman bahwa ijma’ terkhusus bagi para mujtahid. Hal ini 

disepakati keberadaannya, sehingga kesepakatan selain mujtahid, 
tidak terhitung sebagai kesepakatan yang sah. Kemudian apakah 
persetujuan orang awam (selain mujtahid) kepada para mujtahid 

i dipertimbangkan?. Dalam hal ini ulama berselisih pendapat. 
Pendapat ashah, tidak dipertimbangkan. 

A Pendapat kedua, persetujuan orang awam kepada para mujtahid 
perlu dipertimbangkan secara mutlak’, baik dalam masalah 
masyhur (dikenal luas) atau &hafiy (rumit). 

3. Pendapat ketiga, dipertimbangkan dalam perkara masyhur saja, 
bukan perkara &bafiy (rumit), seperti ilmu fiqh yang rumit. 


* Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal 379 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol II hal. 346 

3 Maksud dipertimbangkannya persetujuan orang awam adalah bahwasanya klaim adanya 
kesepakatan umat tidak bisa dibenarkan manakala persetujuan orang awam tidak ada. 
Bukan dalam arti bahwa penetapan ijma' sebagai hujjah membutuhkan persetujuan orang 
awam. 
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4. Pendapat keempat, persetujuan pakar ushul terhadap para 
mujtahid dipertimbangkan dalam masalah-masalah furu’. Karena 
penggalian furu’ tergantung pada ushul. Namun hal ini 
disangkal, bahwa pakar ushul dalam hal ini berstatus awam". 

Ijma Khusus Bagi Muslimin 

Ijma dalam hal ini terkhusus bagi kaum muslimin, karena islam 

merupakan syarat dari ijtihad yang dicuplik dari definisinya. Hal ini 

mengecualikan orang kafir, baik yang mengakui kekafirannya, atau 
tidak, yakni mereka yang dihukumi kafir sebab bid'ah-nya. Maka 
sepakat atau tidaknya mereka tidak terhitung. 


Pelaku Ijma’ Adalah Seluruh Mujtahid 

Menurut pendapat ashah, dalam ijma’ kesepakatan harus dilakukan 

oleh seluruh mujtahid. Sehingga penentangan satu orang, meskipun 

seorang tabi'in, yakni orang yang menjadi mujtahid saat shahabat 

bersepakat, menjadikan ijma’ rusak dan tidak sah. Berikut pendapat 

lainnya. 

1. Pendapat kedua, penentangan dua orang dapat merusak ijma' 

2. Pendapat ketiga, penentangan tiga orang dapat merusak ijma’. 

3. Pendapat keempat, penentangan orang sejumlah batas mutawatir 
dapat merusak ijma'. 

4. Pendapat kelima, cukup adanya kesepakatan masing-masing 
mujtahid dari Makkah, Madinah dan penduduk keduanya. 


Ijma' Semasa Hidup Nabi Saw 

Disimpulkan pula bahwa ijma tidak sah terjadi semasa hidup Nabi 
SAW. Dikarenakan seandainya Nabi SAW menyampaikan hukum 
yang sama dengan hasil ijma', maka justru hujjah yang terpakai 
adalah sabda Beliau. Dan jika tidak sama dengan hasil ijma', maka 
ucapan mereka, tanpa persetujuan Nabi SAW tidak terpakai". 


z js JA t5 SL 353 “2 - KA TE a Difahami juga bahwa seandainya pada satu 


masa tidak ada selain satu mujtahid, maka 


p MI EE tey Gei ea dy ucapannya bukanlah ijma dan bukan 


? sebagai hujjah, menurut pendapat terpilih. 
PAN -ai Sisi sf Difahami juga bahwa habisnya pelaku ijma’ 
72 y £ A09 pada satu masa tidak menjadi disyaratkan. 


4 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal 380 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh al- 
Kawakib as-Sathi' vol II hal 345-346 

s Ibid, hal. 381, Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol II hal 347, dan Jalal Ad-Din Al- 
Mahali, Syarh Jam'i alJawami', vol II hal. 178 
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Satu Masa Hanya Ada Satu Mujtahid 

Selanjutnya dapat difahami bahwa seandainya pada satu masa hanya 
satu mujtahid, maka tidak disebut ijma’, karena batas minimal 
kesepakatan mujtahid umat adalah dilakukan dua orang. Juga tidak 
bisa dijadikan hujjah, menurut pendapat terpilih, karena tidak adanya 
ijma' dari satu orang. Pendapat kedua, satu orang dapat dijadikan 
hujjah, meskipun tidak disebut ijma', karena ijtihad menjadi terbatasi 
pada orang tersebut. 


Syarat Ingiradh Al-Ashr 

Habisnya pelaku ijma’ pada satu masa (ingiradh al-ashr), dalam arti 
meninggalnya semua pelaku ijma’ pada satu masa, tidak menjadi 
syarat sahnya ijma”. Karena definisi ijma’ sudah tercapai, meskipun 
pelaku ijma? dan orang-orang yang semasa masih hidup. Versi ini 
adalah pendapat ashah. Pendapat kedua, habisnya seluruh pelaku ijma’ 
dalam satu masa menjadi syarat. Karena bisa jadi sebagian pelaku 
ijma' di kemudian hari mempunyai ijtihad berbeda dengan apa yang 
telah disepakati, sehingga dia wajib menarik diri dari kesepakatan 
jma’) pertama. Pendapat ketiga, hanya mensyaratkan habisnya 
mayoritas pelaku ijma. Pendapat keempat, disyaratkan habisnya 
seluruh atau mayoritas ulama dari para pelaku ijma'. Dan ada 
beberapa pendapat lain, seperti disyaratkan habisnya seluruh pelaku 
ijma' dalam ijma' sukuti, bukan gaul”. 


K3 sg Area Sg If Difahami juga bahwa ijma’ terkadang terjadi 
we OS IKA AI atas sebuah giyas. Hal tersebut adalah 


sanji GEA sh fî- Gi °, 3 AN pendapat ashah dalam dua persoalan (di atas). 


Dan bahwasanya kesepakatan umat-umat 
Si Sa Hd a; PA j»: terdahulu bukanlah ijma’, dan bukan sebagai 


hujjah, menurut pendapat ashah. 


Ijma? Atas Obyek Qiyas 

Ijma” terkadang terjadi atas sebuah qiyas, karena ijtihad yang dicuplik 
dari definisi ijma? harus memiliki sandaran, sedangkan giyas 
merupakan salah satu dari sandarannya. Pendapat kedua, menolak 
diperbolehkannya ijma’ atas obyek qiyas. Pendapat ketiga, menolak 
terjadinya ijma’ atas obyek qiyas dalam qiyas khafiy saja, tidak dalam 
qiyas jali. Pendapat keempat, boleh secara akal namun eksistensi (wugu) 
tidak diakui. Dasar pemikiran mereka yang menolak, secara umum 


ê Ibid, hal. 382 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 216 
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—"v"c ii 
y at agi & LA Sk (Dapat difahami), bahwa kesepakatan para 


didasarkan atas pertimbangan bahwa kerena qiyas mayoritas bersifat 
dhanni, maka boleh ditentang berdasarkan dalil yang lebih kuat, 
sehingga manakala ijma’ atas obyek qiyas diperbolehkan, akan 
berakibat bolehnya menentang ijma'. Namun alasan ini disangkal, 
bahwa menentang giyas diperbolehkan, selama ketetapannya belum 
disepakati (ada ijma). Realitanya, ulama telah sepakat 
mengharamkan lemak babi, yang status hukum haramnya di-giyas- 
kan pada dagingnya. Dan sepakat membuang (tidak memakai) 
minyak yang kemasukan bangkai tikus, dimana status hukumnya di- 
giyas-kan dengan minyak samin. 


Ijma? Umat Terdahulu 

Menurut Ashah, ijma’ dari umat-umat terdahulu bukanlah hujjah. 
Karena dalil yang menjelaskan ijma’ sebagai hujjah, terkhusus umat 
Muhammad SAW. Pendapat kedua, dapat dijadikan hujjah. Hal ini 
berpijak bahwa syariat umat-umat terdahulu merupakan syariat bagi 
kita (umat Muhammad SAW)”. 


z 
- 


mujtahid atas salah satu dari dua pendapat, 


Ga 35 kara oii EA sebelum khilafiyah di antara mereka tetap, 


adalah diperbolehkan, meskipun dari orang- 


1583 Kapal 533 Ia Sol orang baru setelah pemilik dua pendapat 


8 


SS Jau EL LAN 


e3 


a Ke N ji GUSI dua pendapat setelah tetapnya khilaf, tidak 


tersebut. Dan boleh juga kesepakatan pemilik 


g; kesepakatan dari orang setelah mereka, menurut 
pendapat ashah. 


Ter f- (Dan bisa difahami), berpedoman pada batas 
minimal dari beberapa versi adalah kebenaran. 


Bersepakat Sebelum Dan Sesudah Tetapnya Khilaf 

Kesepakatan para mujtahid atas salah satu dari dua pendapat, 
sebelum khilafiyah di antara mereka tetap (istigrar), sebab pendeknya 
waktu antara khilafiyah dan kesepakatan, adalah diperbolehkan. 
Meskipun dari orang-orang baru setelahnya, apabila mereka semua 
meninggal dunia. Karena hal tersebut masih tercakup dalam definisi 
ijma’. Pertimbangan yang mendasari bolehnya hal tersebut terjadi 
adalah adanya kemungkinan setelah berbeda pendapat, kemudian 
muncul sandaran yang jelas, hingga akhirnya mereka bersepakat. 


7 Ibid, hal. 382 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'“Athar, vol II hal. 217 
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Sejarah membuktikan, shahabat bersepakat mengebumikan Nabi 
SAW di rumah “Aisyah RA, setelah mereka berbeda pendapat 
(kbilafj, namun sebelum khilaf tersebut tetap. 

Kemudian mengenai ijma dari pemilik dua pendapat yang terjadi 
setelah #hilafiyah tetap, ulama berselisih pendapat", 


1) 


2) 


3) 


Pendapat ashah memperbolehkan secara mutlak. Karena hal 
tersebut masih tercakup dalam definisi ijma. Versi ini 
dishahihkan Imam An-Nawawi dalam Syarh Muslim. 

Pendapat kedua, melarang secara mutlak. Karena tetapnya khilaf 
bisa diartikan sepakat memperbolehkan pengambilan salah satu 
dari pendapat yang ada dengan cara ijtihad atau taglid, sehingga 
setelahnya tidak dibenarkan terjadinya kesepakatan atas salah 
satunya. 

Pendapat lain, boleh kecuali pijakan mereka berupa dalil gath'i. 
Karena jika dalil gath'y, dikhawatirkan akan mengabaikan 
keberadaannya. 


Sedangkan ijm2 dari orang setelah mereka (pemilik dua pendapat), 
setelah khilafiyah tetap, maka ada tiga pendapat. 


1) 


2) 


Pendapat ashah, hal tersebut terlarang apabila rentang waktu 
tetapnya khilaf lama. Karena dengan rentang waktu yang lama, 
seandainya ditemukan aspek kekurangan yang akan berakibat 
penganuliran Ahijaf, pastilah hal itu nampak bagi mereka yang 
berselisih pendapat. Lain halnya jika rentang waktunya pendek, 
kadang aspek tersebut tidak nampak oleh mereka, namun justru 
nampak oleh orang lain. 

Pendapat kedua, hal tersebut diperbolehkan secara mutlak. 
Karena bisa jadi selain mereka yang berselisih pendapat 
menemukan kejelasan penganuliran khilaf. 


Berpedoman Pada Batas Minimal 

Dapat difahami dari definisi ijma’, bahwa berpedoman pada batas 
minimal dari beberapa versi adalah kebenaran. Karena hal itu 
berpedoman pada sesuatu yang disepakati, didukung bahwa hukum 
asal dari perkara yang melebihi batas minimal adalah tidak wajib. 
Contoh, ulama berbeda pendapat tentang diyat kafir dzimmi yang 
dibebankan bagi pembunuhnya. Satu pendapat, seperti diyat seorang 


: Silang pendapat ini terjadi jika mengacu pada tidak disayaratkannya ingiradh al-'ashri. Jika 
mengacu pada versi yang mensyaratkannya, maka secara pasti kesepakatan setelah 
khilafiyah tetap diperbolehkan. 
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muslim, pendapat lain, seperti separo diyat seorang muslim, versi 
lain, seperti sepertiganya. Di sini Imam As-Syaf'i mengambil 
sepertiga, karena sepertiga adalah angka yang disepakati 
kewajibannya. Beliau juga meniadakan kewajiban membayar diyat 
lebih dari sepertiga dengan menggunakan hukum asal. Namun 
apabila ditemukan dalil atas kewajiban perkara yang lebih banyak, 
maka dalil tersebut harus diambil. Contoh, basuhan atas jilatan 
anjing, satu pendapat mengatakan tiga kali, versi lain menyatakan 
tujuh kali. Hanya saja dalam HR. Bukhari-Muslim ditemukan dalil 
bahwa basuhannya adalah tujuh, maka tujuh basuhan yang diambil 
sebagai hukum’. 


aea Be ge, de 2336 Difahami juga bahwa ijma? adakalanya 


2 = terjadi dalam masalah diniy (agama), 
sif, g As ago ssa 322z j duniawi, dan “agliy (akal) yang keabsahan 
al apa AJE ding as Y ijma’ tidak tergantung padanya, serta /ughawi. 


s2 Here Mang Dan ijma harus memiliki landasan dalil, 
Ca 3 Keran pa 2 dimana hal tersebut adalah pendapat ashah. 


BENTUK-BENTUK IJMA’ 

Ijma? ditemukan keberadaannya dalam permasalahan agama, 
seperti shalat dan zakat, dalam urusan duniawi, seperti mengatur strategi 
pasukan perang, siasat peperangan dan mengatur kemakmuran 
masyarakat. Ada juga dalam permasalahan logika, seperti alam semesta 
adalah baru. Dalam permasalahan logika ini dibedakan dua bagian, 

1. Logika yang tidak menjadi penentu kebenaran ijma', seperti alam 
semesta adalah baru, dan ke-Esa-an Pencipta. Maka boleh berhujjah 
dengan ijma’. 

2. Logika yang menjadi penentu kebenaran ijma', seperti tetapnya Sang 
Pencipta, dan tetapnya kenabian. Maka tidak bisa dijadikan hujjah, 
karena akan berakibat terjadinya siklus tanpa ujung (ad-daun)." 


Dan ada juga dalam permasalahan lughat, seperti keberadaan huruf fa’ 
berfaidah ta 'gib (berurutan dengan selang waktu). 


? Ibid, hal. 383 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-“Athar, vol Il hal. 218-221 

10 Daur yang terjadi semisal bahwa kehujjahan ijma' tergantung pada terutusnya Rasul, 
sedangkan terutusnya Rasul tergantung pada adanya Sang Pencipta, maka menetapkan 
adanya Sang Pencipta dengan ijma’ tidak benar, karena Sang Pencipta sudah lebih 
dahulu Ibid, hal. 384 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol II hal. 194. 


402 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


——— ——————————————— 


SANDARAN DALIL IJMA’? 
Silang pendapat terjadi mengenai, apakah dalam ijma’ harus ada 

sandaran dalil ataukan tidak? 

1. Pendapat ashah, ijma’ harus ada sandaran dalil. Karena ucapan 
tentang agama tanpa sandaran adalah kesalahan murni. 

2. Panipat kedua, ijma’ tidak harus ada sandaran dalil. Karena bisa 
jadi ijma’ dihasilkan tanpa sandaran, yakni dengan cara piis pelaku 
diberi ilham untuk bersepakat dalam sebuah kebenaran." 


mmm 
asea ni vi Sedangkan ijma? sukuti, yakni sebagian 
| Du se a mujtahid mendatangkan sebuah hukum, 
353 a SI Sa na dan sebagian yang lain mendiamkannya, 
Ye. „s, dalam keadaan mereka mengetahuinya, 

st SSI 58, a Gale diamnya terlepas dari tanda-tanda ridho, 

sè + iy P Ra gui u Laga! serta hukum yang didatangkan 
ig ersifat ijtihadi-taklifi, dan telah melewati 
EES G SA masa jeda untuk berfikir secara kebiasaan 

na tas. umum, adalah merupakan ijma’ dan hujjah, 


& AN ke sap se AA | menurut pendapat ashah. 


IJMA’ SUKUTI DAN SYARATNYA 
Mengenai pendefinisian ijma’ sukuti pakar ushul memiliki 


Pa bahasa. Menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili, 
K5 GIE ES IU GS JII aa g Saga KI 
JE Ga Jll lis & HUI 


“Sebagian mujtahid dalam suatu masa menyampaikan sebuah pendapat terkait sebuah 


kasus. Sementara para mujtahid yang lain memilih untuk diam, setelah mengetahuinya, 
3 12 
tanpa adanya indikasi pengingkaran”. 


Definisi lain mengatakan, 


(SE Sani daa AN ES USS Su Jari gk ó 
BE EN Aha a HI GA LAN bid HUI gé 
“Sebagian dari mujtahid mendatangkan hukum, sedangkan mujtahid yang lain memilih 
diam, setelah mengetahui hukum tersebut. Dan diamnya terlepas dari tanda-tanda ridho, 
dan benci, serta hukum yang didatangkan bersifat ijtihadi-taklifi, juga telah melewati masa 
jeda untuk berfikir secara kebiasaan umum ”. 


Ca 


M Ibid, hal. 384 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jami al-Jawami', vol Il hal. 195 
12 DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Fiqh Al-Islami vol Il hal. 526 


LUBB AL-USHUL: Kajian dan Intisari Dua Ushul | 403 


Santri salaf press 


Mengenai status kehujjahan dan penyebutannya sebagai ijma', 
terdapat beraneka ragam versi: 

1. Pendapat ashah, sebagai ijma' sekaligus hujjah. Karena secara adat 
sikap diam para ulama dapat diasumsikan sebagai bentuk 
persetujuan mereka atas pendapat yang dilontarkan. 

2. Pendapat kedua, bukan ijma’, juga bukan hujjah. Karena sikap diam 
belum tentu mengamini atas pendapat yang dilontarkan. Akan tetapi, 
dibalik sikap diam terdapat berbagai kemungkinan, adakalanya 
karena rasa takut, segan atau masih ragu atas pendapat yang 
dilontarkan. Pendapat ini disandarkan pada Imam As-Syaffi 
berdasarkan ucapan beliau yang populer ; 

5 < 
Ip es eat 
“sebuah pendapat tidak bisa di nisbatkan pada sikap diam” 


3. Pendapat ketiga, bukan sebagai ijma’, hanya sebagai hujjah. Karena 
kemutlakan nama ijma’ terkhusus pada bentuk ijma' yang dipastikan 
mufakatnya saja, meskipun menurut pendapat ini ijma' sukuti 
termasuk ijma' hakiki. 

4. Pendapat keempat, sebagai hujjah dengan syarat para mujtahid 
pelaku ijma' baik yang berpendapat maupun yang diam pada kurun 
tersebut semuanya telah meninggal. Karena dengan meninggalnya 
mereka, ketetapan produk ijma' tidak mungkin terjadi revisi dan 
penentangan. 

5. Pendapat kelima, menjadi hujjah apabila berbentuk fatwa, bukan 
putusan hakim. Karena fatwa biasanya berpeluang dianalisa, 
sehingga diamnya mereka mencerminkan sikap mufakat (setuju) atas 
fatwa yang dilontarkan. Berbeda dengan sebuah keputusan hakim 
yang bersifat absolut. 

6. Pendapat keenam, mengatakan sebaliknya, dalam arti menjadi hujjah 

apabila berbentuk hukum, bukan fatwa. Karena produk hokum 

biasanya muncul setelah ada kajian dan kesepakatan ulama, beda 
halnya dengan fatwa. 

Pendapat ketujuh, menjadi hujjah, apabila para mujtahid yang diam 

jumlahnya lebih sedikit dibanding mujtahid yang berkomentar”. 


Fa 


GA 


Ha PAI ASI : J3 Permasalahan: Pendapat ashah, pa mungkin 
eat ng , terjadi, dan berstatus hujjah syar'i, meskipun 
Gala 41 ST NE ob Ip Lea dinukil secara ahad. Serta bersifat gath', apabila 


13 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 386 
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y Y ayagi z4 o| mereka yang menyatakan ijma’ sebagai hujjah 
2 Dg Baris 55 o menyepakatinya. Berbeda halnya apabila 
a HSE 13465) mereka berselisih pendapat, seperti ijma’ sukuti. 


BERHUJJAH DAN KEMUNGKINAN TERJADINYA IJMA’ 


Ulama berbeda pendapat tentang kemungkinan terjadinya ijma. 

1. Pendapat asbab, ijma? memungkinkan terjadi secara adat. 

2. Pendapat kedua, ijma? tidak mungkin terjadi secara adat 
Sebagaimana tercegahnya bersepakat (ijma untuk makan satu 
macam makanan, mengucapkan satu kalimat, pada satu waktu. 
Namun hal ini disangkal, bahwa bersepakat model ini tidak ada 
faktor yang mempertemukan (a/jami) para pelaku untuk melakukan 
hal tersebut bersamaan, karena keinginan dan faktor pendorong 
mereka berbeda. Lain halnya dengan hukum syar'i, dimana faktor 
yang mempertemukan mereka adalah dalil yang mereka sepakati 
ketetapannya. Argumentasi dasar pendapat kedua ini adalah bahwa 
wilayah kekuasaan Islam semakin luas, ulama saling berjauhan di 
beberapa kota. Mayoritas negara yang berbeda-beda tidak saling 
tersambung informasinya. Di samping itu tingkat kecerdasan, watak, 
tujuan dan pola pikir berbeda-beda. Meniscayakan terjadinya ijma', 
ibarat meniscayakan seluruh manusia saat pagi hari duduk bersama, 
dan makan bersama". 


Manakala ijma' kita katakan mungkin terjadi, mengenai status 
hujjahnya, ulama berbeda pendapat. 
1. Pendapat ashah, ijma’ adalah hujjah syar'i, dan wajib diamalkan, 
meskipun dinukil secara ahad. Dengan dasar firman Allah SWT, 


UAP Sasa Jan AE AG SANA SE La oe IAI 3 o 
(World) lai DA RIE Haha, ds 


“Dan Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas akan baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam 
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali” 


Kandungan ayat ini adalah ancaman mengikuti selain jalan orang- 
orang beriman, maka mengikuti jalan mereka berupa ucapan dan 
perbuatan adalah kewajiban. Dengan demikian ijma’ adalah hujjah. 


1 Ibid, hal 386 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 229 
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2, 


Pendapat kedua, ijma” bukan hujjah syar'i, dengan dasar firman 
Allah SWT: 

(ena) IG 5 ed SESI 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 


amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 


Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Ouran) dan Rasul (sunnahnya)” 


Dalam ayat ini, saat terjadi perbedaan, Allah SWT membatasi solusi 
penyelesaiannya hanya pada Allah SWT dan Rasul. 


Mengacu pada versi bahwa ijma' adalah hujjah, maka mengenai 


kualitas sifat hujjahnya, ulama berbeda pandangan. 


i 


Pendapat ashah, bersifat gath', apabila mereka yang menyatakan ijma? 
sebagai hujjah menyepakatinya sebagai ijma, semisal masing-masing 
menjelaskan hukum yang sudah disepakati tanpa ada yang terlewati. 
Hal ini karena secara adat mereka mustahil bersepakat dalam 
kebohongan. Berbeda halnya yang masih diperdebatkan, seperti 
ijma’ sukuti ”. 

Pendapat kedua, ijma bersifat dzanniy secara mutlak. Karena pelaku 
ijma” menyatakannya dari hasil dugaan, dimana secara logika mereka 
masih mungkin bersepakat bohong. Dan ijma’ atas perkara qath'i 
realitanya tidak ditemukan". 


anis & É ajaa »2.c. Merusak ijma? hukumnya haram. Sehingga 


Sa a 


P aga diem Ia leam 
ng YG IU Pri SJ memunculkan pendapat ketiga dan tafshil 
"2 apabila keduanya merusak kesepakatan. 

Jp 3 us pi Ad Dapat difahami, diperbolehkan memunculkan 
Jas ó s "3 dalil, #a'wil, atau ‘illat, apabila tidak merusak 
Š pa Je òl äle apa yang disebutkan sebelumnya. 


MERUSAK IJMA’ 


Merusak ijma’ (kharg alijma) dengan cara menentangnya 


hukumnya adalah haram dan tergolong dosa besar. Karena adanya 
ancaman bagi mereka yang mengikuti selain jalan orang-orang mukmin 
dalam ayat di atas (An-Nisa : 115). ” 


2 Yang tidak ditemukan tanda-tanda ridha. Jika ditemukan, maka ijma' sukuti setingkat 
dengan ijma' sharih. 

2 Ibid, hal 386 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol Il hal. 195 

si Ibid, hal 387 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol II hal. 233 


406 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


MENCETUSKAN OAUL KETIGA DAN TAFSHIL 


Berawal dari larangan merusak ijma' di atas, manakala seluruh 


mujtahid pada suatu masa mengomentari sebuah kasus, kemudian 
hasilnya mereka menyepakati ada dua pendapat. Apakah boleh membuat 
versi (pendapat) ketiga (ihdats gaul tsalits)?. Atau manakala mereka 
mengomentari dua kasus, dan sepakat tidak memerinci, hanya sebagian 
menjawab dengan #sbat (tetapnya hukum), sebagian yang lain menjawab 
nafi (tidak adanya hukum). Apakah boleh membuat tafshi/ (perincian) 
baru? Dalam hal ini ulama berselisih pendapat. 


Te 


Pendapat ashah, haram memunculkan pendapat ketiga (gaul #salis?) 
dan fafthil, jika keduanya dapat merusak ketetapan yang telah 
disepakati oleh seluruh mujtahid sebelumnya. 

Pendapat kedua, memunculkan pendapat ketiga (qaul tsalisį dan 
tafshil, secara mutlak dianggap merusak ketetapan yang telah 
disepakati oleh seluruh mujtahid sebelumnya. Karena berbeda dalam 
dua versi mengandung maksud kesepakatan untuk melarang 
berpindah dari keduanya. Dan tidak memerinci pada dua kasus, 
mengandung maksud kesepakatan mencegah perincian. 


Contoh versi ketiga (gaul tsalits) yang merusak ; 

Pendapat yang menyatakan bahwa saudara laki-laki menggugurkan 
kakek. Pendapat ini merusak kesepakatan di masa shahabat. Karena 
pada periode itu, shahabat berbeda pendapat dalam dua versi. Versi 
pertama, kakek mendapatkan warisan dan menggugurkan saudara 
laki-laki. Versi kedua, kakek bersama saudara laki-laki mendapat 
warisan dengan sistem musyarakah. Dua versi ini mengandung 
sebuah kesepakatan bahwa kakek tetap mendapatkan bagian, baik 
dengan sendirinya atau dengan musjarakah. Sehingga, memunculkan 
pendapat bahwa saudara laki-laki menggugurkan kakek, merusak 
kesepakatan ini. 


Contoh versi ketiga (gaul tsalits) yang tidak merusak, 

Pendapat yang menyatakan bahwa hewan yang disembelih tanpa 
membaca basmalah karena unsur lupa, bukan sengaja, halal dimakan. 
Disampaikan kalangan Hanafiyah. Sebelumnya sudah ada versi 
pertama dari kalangan Syafi'iyyah yang mengatakan halal secara 
mutlak, baik lupa atau sengaja. Dan versi kedua, yang mengatakan 
hewan tersebut haram secara mutlak, baik lupa atau sengaja. Dari 
sini versi ketiga yang memilah antara lupa dan sengaja, ada 
kecocokan dengan dua versi yang tidak memilah. Karena versi ketiga 
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tidak menghilangkan sesuatu yang disepakati dua versi yang 
menyatakan mutlak. 


Contoh pentafshilan (perincian) yang merusak, 

Pendapat yang menyatakan bahwa bibi dari jalur ayah dapat 
mewaris, bukan bibi dari jalur ibu, atau sebaliknya. Sedangkan 
sebelumnya ulama berbeda pendapat dalam dua versi tanpa 
perincian. Versi pertama, bibi dari jalur ayah atau ibu mendapat harta 
peninggalan mayit disaat ahli waris mayit tidak ditemukan sebab 
keduanya tergolong dzawil arham. Versi kedua, bibi dari jalur ayah atau 
ibu tidak mendapat harta peninggalan mayit disaat ahli waris mayit 
tidak ditemukan, sebab keduanya bukan tergolong dzawil arham. 
Kedua versi ini menyepakati bahwa 7/2? mewaris tidaknya bibi dari 
jalur ayah atau ibu adalah karena mereka tergolong dzawil arham atau 
tidak. Sehingga pendapat yang memerinci seperti di atas merusak 
kesepakatan dua versi, karena mengambil 9//at selain yang disepakati 
di atas. 


Contoh pentafsilan yang tidak merusak, 

Pendapat kalangan Syafi'iyyah yang menyatakan bahwa zakat 
diwajibkan pada harta milik anak kecil, dan tidak wajib pada 
perhiasan yang boleh dipakai. Sebelumnya, versi pertama menyatakan 
wajib zakat pada keduanya. Dan versi kedua, tidak wajib zakat pada 
keduanya. Versi pertama yang memerinci di atas mencocoki versi 
yang tidak memerinci dalam sebagian substansi pendapat mereka", 


MEMUNCULKAN DALIL, TA'WIL, ATAU ‘ILLAT 


Kemudian ulama berselisih pendapat mengenai pemunculan dalil, 


ta'wil, atau ‘illat berbeda dengan apa yang ditetapkan para mujtahid 
sebelumnya. 


1. 


Pendapat ashah, diperbolehkan apabila tidak merusak dalil, fa'wil, 
atau “iat yang sudah ditetapkan. Karena tiga perkara ini dilegalkan 
terjadi lebih dari satu. Namun apabila merusak, dalam arti para 
mujtahid sebelumnya telah mengatakan, “tidak ada dalil, #a'wi/, atau 
“Mat selain yang kami sebutkan”, maka tidak diperbolehkan. 

Pendapat kedua, tidak diperbolehkan secara mutlak. Karena hal ini 
termasuk selain jalan orang mukmin yang mengikutinya dikenakan 
ancaman dalam ayat Al-Qur'an. Namun alasan ini disangkal, bahwa 
ancaman dikenakan untuk jalan yang berlawanan dengan jalan orang 


** Ibid, hal 387 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol II hal. 235 
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beriman, bukan sesuatu yang tidak dijelaskan oleh orang-orang 
beriman. 


Contoh pemunculan dalil baru; 
Semisal ijma’ menyatakan, dalil dari kewajiban niat adalah OS. Al- 
Bayyinah : 05, , 
GAN aa KAI VI 5 3 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama” 


Kemudian seorang mujtahid mengatakan bahwa dalil kewajiban niat 
adalah hadits Nabi SAW: 


SEL Jr) 
“Sesungguhnya keabsahan beberapa amal hanyalah dengan niat” 


Contoh pemunculan ta'wil baru, 
Semisal ulama sepakat menta”wili hadits Nabi SAW: 


SIAN KAA 
“Dan lumurilah wadah itu pad tahap kedelapan dengan debu” 


Dengan tawil, tidak menyepelekan tujuh basuhan dengan 
menguranginya. Kemudian mujtahid setelahnya memunculkan fa'wil 
baru, bahwa maksudnya adalah debu sebagai alat bersuci manakala 
membarengi basuhan ketujuh, maka seolah-olah debu tersebut tahap 
kedelapan. Dan #a'wi/ inipun sah dilakukan. 


Contoh pemunculan “at baru, 

Semisal ulama sepakat bahwa “at dalam keharaman riba pada 
gandum adalah sifat makanan pokok. Kemudian mujtahid setelahnya 
memunculkan 7//a#nya adalah makanan simpanan”. 


N Ah A 2.297 34f- Dan bahwa mustahil secara dalil nagli 


ka ea ii; ? : 
7 ni m murtadnya umat. Namun tidak mustahil umat 


Azi i t da de GI bersepakat tidak mengetahui sesuatu yang tidak 


£, 


S 


: Pagar ada tuntutan bagi mereka. Dan juga terbaginya 
a33 AM y; & umat menjadi dua kelompok, dimana masing- 
„fa, sp masing melakukan kesalahan dalam sebuah 
Il GPS masalah (dari dua masalah. 


3 bid 
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MUSTAHILNYA KEMURTADAN UMAT 

Berpijak dari keharaman merusak ijma”, menurut pendapat ashah, 
berdasarkan dalil sami, mustahil seluruh umat dalam satu kurun menjadi 
murtad, meskipun memungkinkan secara akal. Karena hal ini akan 
merusak ijma” orang-orang terdahulu tentang keharusan iman terus 
berlangsung. Maksud merusak di sini adakalanya dengan ucapan, atau 
dengan perbuatan. Pendapat ini mengambil dalil HR. Tirmidzi: 

SS aa 
“Sesungguhnya Allah SWT tidak mengumpulkan umatku pada kesesatan” 


Pendapat lain menyatakan, hal tersebut memungkinkan secara 
sam'i, sebagaimana memungkinkan juga secara akal. Menurut versi ini, 
dalam hadits di atas, tidak ada substansi yang memustahilkan hal 
tersebut. Karena saat murtad, status umat sudah tidak melekat pada 
mereka. Namun hal ini disangkal, bahwa makna hadits di atas adalah 
Allah SWT tidak mengumpulkan umat, dengan resiko ditemukan sesuatu 
yang menyesatkan mereka. Dimana hal ini mencakup kemurtadan?”. 


SEPAKAT TIDAK MENGETAHUI SEBUAH PERKARA 

Kemudian menurut pendapat ashah, tidak mustahil umat pada 
suatu masa bersepakat tidak mengetahui sesuatu yang tidak dituntut dari 
mereka untuk mengetahuinya. Semisal, tentang pengutamaan shahabat 
“Ammar RA dan Hudzaifah RA. Karena tidak ada kesalahan dalam hal 
semacam itu, lantaran tidak ada tuntutan. 

Pendapat lain, hal tersebut mustahil terjadi, karena jika terjadi 
maka kebodohan menjadi jalan dari umat (orang beriman) dan harus 
diikuti, dimana hal ini adalah tidak benar. Namun hal ini disangkal, 
bahwa jalan seseorang adalah perkara yang dia pilih, baik berbentuk 
ucapan atau perbuatan. Ketidaktahuan atas sesuatu bukanlah bagian dari 
jalan yang dimaksud dalam pembahasan ini. 

Sedangkan mengenai bersepakat tidak mengetahui sesuatu yang 
dituntut untuk mengetahuinya, maka jelas dipastikan mustahil”. 


UMAT TERPECAH DUA KELOMPOK DALAM DUA KASUS 
Ulama berbeda pendapat mengenai masalah terpecahnya umat 

menjadi dua kelompok, terkait ketetapan hukum atas dua kasus yang 

hampir sama, dimana masing-masing melakukan kesalahan dalam salah 


20 Ibid, hal 390 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathf', vol II hal. 359 
2 Ibid, hal 390 
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satu dari dua masalah tersebut. Contoh, satu dari dua kelompok 
menyepakati wajibnya tartib dalam wudhu dan tidak wajib dalam shalat 
Jaitah (shalat yang ditinggalkan pada waktunya). Dan kelompok kedua 
menyepakati kebalikannya. 

1. Pendapat ashah, hal tersebut tidak mustahil, memandang bahwa 
dalam masalah ini, kesalahan hanya pada sebagian, 
memperhitungkan masing-masing masalah, sesuai dengan porsinya 
Pendapat kedua, hal tersebut mustahil, memandang bahwa umat 
melakukan kesalahan pada kumpulan dari dua masalah. Sedangkan 
kesalahan sudah ditiadakan berdasarkan HR. Tirmidzi di atas.” 


Y 


s2- J aren 4% Dan bahwa tidak ada ijma’ yang menentang 
aa Y EEY Ó! ijma? sebelumnya. Hal tersebut adalah 
DEN Ki a ASN 44, pendapat ashah, dalam seluruhnya (enam 
a K i an 79 masalah di atas). Dan ijm2 tidak ditentang 
35 dalil lain. 
jie Nai f 53 y Ie tpg Kemudian kecocokan ijma?” pada sebuah 
` 2 khabar, tidak menunjukkan bahwa ijma’ 
P Kan J |? SME SJ berasal dari khabar tersebut. Akan tetapi 
na secara dhahir ijma’ berasal dari khabar 
tersebut, apabila tidak ditemukan khabar 
lainnya. 


IJMA DAN DALIL OATH'I MENENTANG IJMA 
Menurut pendapat ashah, tidak diperbolehkan terjadinya ijma’ 


yang berimplikasi menentang hasil kesepakatan ijma sebelumnya. Karena 
akan menetapkan terjadinya pertentangan dua dalil gath'y, dimana jika 
kita berpijak pada pendapat bahwa ijma’ bersifat gath'iy, maka hal 
tersebut tidak mungkin terjadi. 

Pendapat kedua, terjadinya ijma? yang berimplikasi menentang 
hasil kesepakatan ijma? sebelumnya diperbolehkan. Karena tidak 
terlarang seumpama eksistensi ijma? kedua sebagai penuntas ijma' 
pertama. 

Kemudian berpijak pada pendapat bahwa ijma’ adalah bersifat 
gath'iy, maka keberadaanya tidak boleh bertentangan dengan dalil gath 1y 
atau dhanni lain. Karena tidak mungkin terjadi kontradiksi antara dua dalil 
gath'iy, sebab kontradiksi antara dua perkara, akan menetapkan salah 
satunya dipastikan salah. Dan tidak mungkin terjadi kontradiksi antara 


= Ibid, hal 390 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-ʻAthar vol II hal. 445-446 
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dalil gath'iy dan dalil dhanni, karena akan menyebabkan dalil dhanni 
diabaikan. 

Sedangkan apabila ijma’ berbentuk dhanni, seperti ijma’ sukuti 
maka diperbolehkan ditentang dengan dalil dhanni yang lain. 


KECOCOKAN IJMA DENGAN HADITS 


Manakala terdapat kecocokan antara ijma’ dengan sebuah khabar 
(hadits), maka tidak dapat disimpulkan bahwa keberadaan ijma” muncul 
dari khabar tersebut. Karena bisa jadi ijma’ berpijak pada dalil lain, 
namun terkadang dalil lain tersebut tidak sampai penukilannya kepada 
kita, sebab mencukupkan pada hadits yang sudah ada. Kemudian apabila 
dalil lain yang semakna tidak ditemukan, maka secara dhahir, ijma’ muncul 
dari hadits tersebut. Karena ijma' selalu butuh sandaran. 

Pendapat kedua, kecocokan antara ijma' dengan sebuah khabar 
(hadits), menyimpulkan bahwa keberadaan ijma” muncul dari khabar 
tersebut. 

Sebagian ulama mengatakan, silang pendapat di atas terjadi pada 
khabar ahad. Sedangkan jika berbentuk khabar mutawatir, maka ulama 
sepakat bahwa keberadaan ijma’ muncul dari khabar tersebut. Namun hal 
ini perlu dikaji ulang, karena masih ada kemungkinan ijma” muncul dari 


dalil lain. Karena kemutawatiran kabar, tidak selalu dijadikan sandaran 
, Sa 


laa Ta aA A iz Penutup : Pengingkar mujma’ ‘alaih (perkara 

e y CP dal yang disepakati) yang diketahui dari agama 

EELA | secara daruri adalah kafir secara pasti, 

Si S8 è na w DP g apabila di dalamnya terdapat nash. Juga 

ZoNi sė ieg apabila di dalamnya tidak terdapat nash, 
#3 menurut pendapat ashah. 


PENGINGKAR HUKUM HASIL IJMA’ 
Mengingkari hukum-hukum produk ijma? (wujma' ‘alaih adalah 


haram, bahkan dalam kasus tertentu bisa berakibat pada kekufuran. 

Lebih detail tentang konsekwensi kufur ini adalah sebagai berikut : 

- Permasalahan myjma' 'alaih yang telah diyakini luas sebagai bagian 
dari ajaran agama Islam (a-ma'im min ad-din bidI-dlariirah) yang di 
dalamnya terdapat nash, seperti kewajiban shalat lima waktu, 
kewajiban puasa Ramadan, keharaman zina, keharaman khamr, 
kehalalan jual beli, maka pengingkaran terhadapnya dipastikan 


23 Ibid, hal 391 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol II hal. 201 
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menyebabkan kekufuran. Karena mengingingkarinya sama halnya 
dengan mendustakan Syari (pemberlaku syariat, Allah dan Rasul- 
Nya). 

Namun jika tidak terdapat nash di dalamnya, maka menyebabkan 
kufur menurut pendapat ashah. Pendapat lain, tidak kufur, karena 
tidak adanya nash. 

- Permasalahan wujma' ‘alaih yang jarang diketahui oleh khalayak, dan 
hanya orang-orang tertentu saja dari para ulama? dan penekun 
disiplin ilmu syariat yang mengetahuinya, seperti batalnya haji sebab 
hubungan badan; maka pengingkaran terhadapnya tidak 
menyebabkan kufur. Meskipun permasalahan myjma' ‘alaih tersebut 
manshiish (di-nash dalam Al-Qur'an dan hadis), seperti kewarisan anak 
perempuan dari anak lelaki dengan mendapat seperenam ketika 
bersama anak perempuan kandung, untuk menggenapi jatah bagian 
dua pertiga. 

- Permasalahan mujma’ 'alaih yang bukan merupakan permasalahan 
agama, seperti keberadaan kota Baghdad misalnya, maka 
pengingkaran terhadapnya dipastikan tidak menyebabkan kufur.” 


4 Ibid, hal 391 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i alJawami', hal:201-202 
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KITAB KEEMPAT : OIYAS 
sal 3 Ss 


pala k% paka ds p Adalah menyamakan perkara ma'lum pada 


: perkara ma'lum lainnya, karena menyamainya 
Kera aSa äle E slh) perkara pertama dalam “#//af hukum perkara 
Pn X p p « kedua menurut orang yang menyamakan. 
Sim umah ja Òl jed Apabila hanya ditentukan mendefinikan qiyas 
UP IU P y Py 
koti shahih, maka bagian akhir dari definisi 
II dibuang. 


DEFINISI OIYAS 
Secara bahasa, qiyas adalah at-tagdir (mengukur) dan aktaswiyah 


menyamakan). Secara istilah, giyas didefinisikan sebagai berikut: 
y : qy ; g 
Ji sie $ ae g siui glaa f plia JA 


“Mengarahkan perkara ma'lum atas perkara ma'lum lainnya karena kesamaan 
dalam 'illat bukumnya, menurut orang yang mengarahkan”. 


Terkait definisi di atas, terdapat beberapa penjelasan dan konsekwensi 

logis dari pemahamannya, sebagai berikut: 

Maksud dari “al-hamiw” (mengarahkan) adalah al-ilhag (menemukan, 
menyamakan) atau af-taswiyah (menyamakan). 

2. Ma'lum, berasal dari akar kata al-ilmu dengan makna a£tashawwur 
(menggambarkan, membayangkan). Jadi, aa 'liim maksudnya adalah 
al-mutashawwar, sesuatu yang tergambarkan atau terbayangkan. 
Sehingga mencakup keyakinan (yaginij), kemantapan (tigadij) dan 
dugaan atau asumsi (dhanni). 

3. Dalam definisi dipilih redaksi “ma'n?” bukan “mayjid” (hal yang 
wujud) atau “syai'un” (sesuatu), karena qiyas berlaku pada masjid dan 
ma'dim (hal yang tidak ada). Dan, ma'dim tidak dapat dikategorikan 
sebagai syaiun oleh kalangan Asw'ariyyah. Tidak pula dipilih redaksi 
Jaru” dan “ashi” sebagaimana dikemukakan Ibnul Hajib, karena 
pendefinisian qiyas dengan redaksi “faru” dan “ash” akan 
menyebabkan daur (perputaran logika)'. 

4. Batasan “menurut orang yang mengarahkan”, dimaksudkan untuk 
mendefinisikan giyas secara umum, baik giyas shahih maupun giyas 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 392 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 


Kawkab as-Sathi', vol II hal. 363 
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fâsid. Jika yang dikehendaki dari “qiyas” hanyalah “qiyas shahih” maka 
batasan “menurut orang yang mengarahkan” ini tidak diperlukan. 

5, “Orang yang mengarahkan”, yakni mujtahid, bisa mencakup pada 
mujtahid mutlak, ataupun mujtahid madzhab yang meng-giyas-kan 
atas ash/ dari imamnya'. 


perkara duniawi. Juga selain duniawi, 
D a »« menurut pendapat ashah. Kecuali dalam 

- “24 masalah kebiasaan — ('adiyah) dan 
E. gps H a o a o embawaan asli (£hilgiyah), selain dalam 
Y SSN S g Y5 KE, a masalah alan dan selain giyas 
maha en E. pada dalil mansukh, maka tercegah 
“an 13 Ca GP Sus menurut pendapat ashah. 


aa aan An 
ea ia Mau Qiyas merupakan hujjah dalam beberapa 


QIYAS ADALAH HUJJAH 

Qiyas merupakan hujjah dalam persoalan-persoalan duniawi, 
seperti masalah obat-obatan. Semisal, tetumbuhan A yang mengandung 
unsur X bermanfaat menyembuhkan penyakit batuk misalnya. Sedangkan 
dalam tetumbuhan B juga mengandung unsur X, maka tetumbuhan B ini 
diqiyaskan pada tetumbuhan A dalam hal bisa digunakan sebagai obat 
batuk. Hal semacam ini adalah urusan duniawi. Tentang kehujjahan qiyas 
dalam persoalan-persoalan duniawi ini, Imam Ar-Razi, mengklaim bahwa 
hal ini telah disepakati. 

Sedangkan dalam persoalan-persoalan lain, terdapat sejumlah 
pendapat tentang keabsahannya sebagai hujjah. 

1. Pendapat asbah, qiyas boleh dijadikan hujjah dalam perkara-perkara 
syar'i dan agliy (akal). Karena banyak shahabat mengamalkannya 
berulang-ulang dan diketahui secara luas, tanpa ada penolakan dari 
shahabat yang lain. Sikap diam atau tidak adanya penolakan, dalam 
konteks ushul ammah (kaidah pokok universal) dinilai sebagai 
kesepakatan, atau jima' sukutf. Juga didasarkan firman Allah SWT.: 


2 Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al-Jawami'vol. II hal. 204. 

3 Dalam hal ini, ada tiga poin, takarrur (berulang-ulangnya pengamalan giyas oleh sejumlah 
shahabat), syuyû’ (tersebar luasnya berita tentang penagamalan qiyas oleh sejumlah 
shahabat), dan bahwa al-maskit (obyek yang didiamkan, tidak diingkari) merupakan ushul 
ʻâmmah (kaidah pokok universal), maka ijma’ sukuti dalam masalah pengamalan qiyas ini 
bertaraf kebenaran gath'iy, bukan dhanniy sebagaimana kebanyakan permasalahan yang 
terbentuk ijma’ sukuti di dalamnya. Lihat Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al- 
Jawami'vol. II hal. 209. 
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(mel) JUS IG 2 

Maka ambillah untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai wawasan, 
Dan, yang dikehendaki dengan ali'#ibar dalam ayat ini adalah meng- 
giyaskan sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Pendapat kedua, bahwa giyas tidak boleh dijadikan sebagai hujjah, 
secara akal. Artinya, akal menyimpulkan bahwa giyas bukanlah 
hujjah. Yakni, akal memastikan bahwa Sy4ri” tidak menjadikannya 
sebagai dalil”. Ini karena qiyas adalah metode yang tidak aman dari 
kekeliruan. Sehingga akal mencegah dari penggunaan metode 
semacam ini. 

Pendapat ketiga, bahwa qiyas bukanlah hujjah, secara syara”. Karena 

nash-nash syariat telah mencakup segala kejadian dengan nama- 

nama secara bahasa, tanpa butuh istinbath dan qiyas. 

Pendapat keempat, bahwa selain qiyas jay tidak bisa dijadikan 

hujjah. Berbeda halnya dengan giyas jaliy yang meliputi giyas aula 

dan qiyas musawi, maka dapat dijadikan sebagai hujjah. 

Pendapat kelima, bahwa giyas bisa dijadikan sebagai hujjah, kecuali 

dalam permasalahan hudid (sanksi hukuman had), kaffirat (denda), 

rukhshah dan  tagdirat (kadar-kadar ukuran). Karena dalam 
permasalahan-permasalahan ini tidak dapat ditemukan “Y/la-nya. 

Hanya saja, alasan ini disanggah, bahwa dalam sebagian kasus, ‘Wat 

dapat ditemukan, sehingga giyas dapat diberlakukan. Beberapa kasus 

ini adalah contohnya: 

" “Nabbisy” (penggali kubur yang mengambil kain kafan) 
digiyaskan pada “pencuri” dalam hal sama-sama harus dihukum 
potong tangan, dengan jâmi’ (titik temu) berupa “mengambil 
harta orang lain dari tempat penyimpanannya secara sembunyi- 
sembunyi”. Ini adalah contoh qiyas dalam permasalahan hudid. 

" Pembunuh dengan kesengajaan digiyaskan pada pembunuh 
karena ketidaksengajaan, dalam hal kewajiban membayar kafjarat, 
dengan jdmi” berupa “pembunuhan tanpa alasan yang 
dibenarkan”. Ini adalah contoh giyas dalam permasalahan 
kafjarat. 

" “Selain batu” digiyaskan pada “batu” dalam hal boleh ber-istirjd” 
dengan kedua media tersebut, dengan j4mi” bahwa batu dan selain 
batu adalah “benda padat, suci, dapat membersihkan”. Ini adalah 
contoh qiyas dalam permasalahan rukhshah. Meski menolak qiyas 


4 Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol II hal. 205. 
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dalam permasalahan semacam ini, kalangan Hanafiyah tetap 
membolehkan ber-istinja' dengan selain batu, karena memasukkan 
media “selain batu” dalam cakupan nama “batu”, dan 
menamakannya dengan dalalah nash. 

" Kadar kewajiban nafkah atas istri digiyaskan pada kadar kaffarat. 
Yakni penetapan atas suami kaya dengan kewajiban nafkah 2 
mud, seperti halnya fidyah dalam haji; dan penetapan atas suami 
miskin dengan kewajiban nafkah 1 mud, seperti halnya kaffarat 
pelanggaran jima’ (hubungan badan) di siang hari Ramadan. Jami 
di antara keduanya adalah bahwa keduanya adalah “harta yang 
wajib karena hukum syara’, dan tetap dalam tanggungan”. Ini 
adalah contoh qiyas dalam permasalahan /ugdirat. Dasar 
pembedaan kadar kewajiban suami kaya dan miskin adalah 
firman Allah: 


(Y : SAI) ASI SET Sa, KI Sad Jas mera an Ah data) 
Hendaklah orang yang mampu, memberi nafkah menurut kemampuannya. 


Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. (OS. Ath-Thalag: 7) 


OIYAS DALAM “ADIYAH DAN KHILOIYYAH 


Menurut pendapat ashah, ada beberapa permasalahan yang tidak 
dapat ditetapkan melalui metode giyas. 

Dalam permasalahan kebiasaan ('adiyyah) dan pembawaan asli 
(kbilgiyyah). Yakni permasalahan-permasalahan yang dikembalikan 
pada kebiasaan dan pembawaan asli, seperti batas minimal dan 
maksimal masa haid, nifas dan kehamilan. Maka hal-hal ini tidak 
dapat ditetapkan dengan giyas. Karena dalam permasalahan- 
permasalahan tersebut tidak dapat ditemukan “/la-nya, sehingga 
ketetapan hukumnya merujuk pada perkataan orang yang jujur. 
Penggiyasan dalam permasalahan ‘adiyyah dan khilgiyyah 
dicontohkan, seperti meng-giyaskan nifas pada haidl dalam hal masa 
minimalnya, yang sehingga menyimpulkan bahwa masa minimal 
nifas adalah sehari semalam, sebagaimana masa minimal haidl. Oiyas 
semacam ini tidak dibenarkan, karena masa minimal didasarkan pada 
adat (kebiasaan), sedangkan haidl adalah sesuatu yang menjadi 
pembawaan asli (khilgah). Pendapat lain, qiyas dalam permasalahan 
adiyyah) dan khilgiyyah adalah boleh, karena terkadang dapat 
ditemukan Wat-nya. 
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2. Dalam semua hukum. Karena di antara hukum-hukum syariat, 
terdapat hukum-hukum yang tidak dapat ditemukan “//a#-nya, seperti 
kewajiban diyat atas ahli waris ashabah ('agilah). Pendapat lain, 
dikatakan bahwa giyas dalam semua hukum syariat adalah boleh. 
Dalam artian bahwa masing-masing dari hukum syariat layak 
ditetapkan berdasarkan qiyas, dengan ditemukannya ‘at di 
dalamnya. Kewajiban diyat yang dibebankan atas ahli waris ‘aqilah, di 
dalamnya ada makna (Wai yang dapat ditemukan, yakni bantuan 
pada jiniy (pelaku penganiayaan) dalam masalah yang ia dianggap 
ma'dgur (ada alasan yang dapat diterima, yakni pembunuhan tanpa 
unsur murni kesengajaan). Sebagaimana halnya orang yang 
berhutang demi mendamaikan perselisihan dua pihak, dimana ia 
berhak dibantu dari alokasi dana zakat. 

3. Pada hukum yang telah mansiikh. Karena jami tidak lagi dianggap 
keberadaannya dengan sebab adanya masak). Pendapat lain, qiyas 
boleh dilakukan pada hukum yang mansiikh, karena giyas hanyalah 
menampakkan hukum faru yang terpendam, sedangkan nasakh 
terhadap ash/ bukanlah nasakh terhadap fars. 

af AA {z 2s -*1 Penjelasan tentang sebuah ‘iat, bukanlah 

Ga Bel Je i A a aan qiyas, menurut 

aa | usk pendapat ashah. 


NASH ATAS TLLAT 
Nash atau penjelasan lugas atas adanya sebuah ‘at menurut 
pendapat ashah bukanlah perintah untuk melakukan qiyas, baik 
penjelasan tersebut dari sisi fw (keharusan melakukan) atau dari sisi 
tarku (keharusan meninggalkan). 
1. Contoh nash atas ‘iat dari sisi fw : 
ala 1555 Ši 
Muliakanlah Zaid karena ilmunya 
Hukum “keharusan memuliakan” berdasarkan ‘sat “ilmu”. Sehingga 
selain Zaid, asalkan mempunyai ilmu, juga harus dimuliakan. 
2. Contoh nash atas ‘iat dari sisi fw : 


WE Aa ai 


Khamr adalah haram karena memabukkan 


? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 394 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jam'i al-Jawami', vol II hal. 210 
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Dalam hal ini, hukum “keharaman hamr’ berdasarkan Wat 
“memabukkan”. Sehingga selain hamr, asalkan memabukkan, juga 
haram hukumnya. 

Meski demikian, nash atas “//at dalam dua sisi, flu dan tarku, 
bukanlah perintah untuk melakukan giyas. 


Pendapat kedua, penjelasan adanya sebuah ‘at adalah perintah 
untuk melakukan qiyas, dari sisi x (keharusan melakukan) atau dari sisi 
tarku (keharusan meninggalkan). Karena tidak ada faidah penyebutan 
Wat, kecuali hal tersebut. 

Pendapat ketiga, penjelasan adanya sebuah “at adalah perintah 
untuk melakukan qiyas, dari sisi zarku (keharusan meninggalkan), bukan 
dari sisi ffu (keharusan melakukan). Karena Wat dalam zarku adalah 
mafsadah, dan tujuan menghilangkan mafsadah dapat terlaksana dengan 
pencegahan dari setiap individu yang tercakup dalam Wat. Sedangkan 
illat dalam fi'lu adalah mashlahat, dan tujuan dicapainya mashlahat dapat 
dihasilkan dengan satu individu". 


- 
$ 


DAN Di Rukun qiyas ada empat. Pertama, Ashi 
- Bi IN SN i a Menurut. a a celah ashl adalah obyek 
y Sh & KN i j Jé Ši hukum yang diserupai. Dan tidak 
mi „<:, disyaratkan dalam ash/, adanya perkara yang 
aE oe „ajl Bia £ Jis ba 4 menunjukkan diperbolehkannya qiyas pada 
tea ash! dengan macam dan bentuknya. Ju 
& SEY 53 «3 1 ana tidak mm Ba adanya mma d pa 
R Alal 3353 keberadaan 4//at di dalam qiyas. 


RUKUN-RUKUN QIYAS 


Dalam giyas terdapat empat rukun. 
Ashi (kasus asal), atau al-magis ‘alaih (kasus yang di-giyas-i). 
Al-Far'u (kasus cabangan) atau almagis (yang di-giyas-kan). 
Hukmul ashli (hukum kasus asal). 
Tat (alasan hukum kasus asal) atau ma'na musytarak (makna yang 
dipersekutukan). 


RUKUN PERTAMA, ASHL 

Dalam hal ini, ash/ didefinisikan dengan beragam versi. 
1. Pendapat ashah, Ashl adalah obyek hukum yang diserupai 
2. Pendapat kedua, 4sh/ adalah hukum dari obyek 
3. Pendapat ketiga, Ash/ adalah dalil dari hukum. 


Pe MP 


ê Ibid, hal. 395 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol II hal. 210 
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Menurut pendapat ashah, dalam ash/ tidak disyaratkan adanya dalil 
yang menunjukkan diperbolehkannya giyas pada ash/ dengan macam dan 
bentuknya. Juga tidak disyaratkan adanya kesepakatan atas keberadaan 
“illat di dalam qiyas. 

Pendapat lain, kedua hal di atas disyaratkan. Manakala syarat 
pertama ditetapkan, maka beberapa permasalahan jual beli tidak bisa di- 
giyas-kan, kecuali ditemukan dalil diperbolehkannya qiyas dengan macam 
atau bentuknya. Dan manakala syarat kedua ditetapkan, maka kasus- 
kasus yang masih diperdebatkan keberadaan ‘at di dalamnya tidak bisa 
di-giyas-kan. Dan harus ada kesepakatan bahwa hukum pada as)/ memiliki 
Sat, dan “Ylat-nya adalah demikian. Namun, pendapat yang mensyaratkan 
ini dinilai mardud (tertolak), karena tidak memiliki landasan dalil, sehingga 
tidak dapat dijadikan pedoman’. 

APA: A85 z Kedua, hukum Ashi, dan syaratnya adalah 
mae IA g | Sua ditetapkan dengan selain arii, oan 
KE B3 5 1 35 3 s3 a (selain qiyas tersebut) adalah ijma’. Dan 
pa EZ, tidak bersifat mutaabbad fih (dogmatif 

ge S 5 J% 8 Eis A a irrasional) secara yakin, menurut satu 
endapat. Juga harus termasuk jenisnya 

Ja y s5 aa | Y giy haina A: Dan hukum ash! tidak boleh 
as Ui ar TG cell pu GE bergeser dari beberapa tatacara qiyas. Juga 

5 disyaratkan dalil dari hukum ash? tidak 

AI aa — Lu mencakup pada hukum fari serta 
? A a *7- keberadaan hukum ashl disepakati secara 
8 a KA óy bi Uji ge pasti di antara dua orang yang a hujjah 
Da Y 2 sa A-N| saja, menurut pendapat ashab. Dan versi 

di ke [= aduk tidak aan adanya perbedaan 
KY SSI umat (selain dua orang yang beradu hujjah). 


RUKUN KEDUA; HUKUM ASHL 

Hukmul ashli (hukum kasus asal) adalah hukum yang telah 
ditetapkan terhadap kasus ash/, baik berdasarkan al-Our'an, al-Hadits 
maupun al-Ijma'. 

Termasuk syarat-syarat hukum ash/ di antaranya, 

1. Hukum ash/ ditetapkan dengan selain qiyas, meskipun berupa ijma'. 
Karena jika tetap berdasarkan giyas, maka apabila Y/la#-nya satu, qiyas 
kedua menjadi tidak berfungsi, karena sudah dicukupkan dengan 
dengan giyas far'u pada ash! yang pertama. Dan jika “//at-nya berbeda, 


7 Ibid, hal. 396 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol Il hal. 211-214 
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maka giyas tidak sah dilakukan, karena antara faru dan ash/ tidak ada 
titik temu dalam aspek Wat hukumnya. 

Contoh apabila 'illat-nya satu : meng-giyas-kan apel pada gandum dalam 
hal tergolong ribawi, dengan titik temu sama-sama makanan. 
Kemudian meng-giyas-kan safarjal (sejenis jambu) pada apel dalam 
hal seperti di atas. Oiyas kedua ini tidak berfungsi, karena sudah 
dicukupkan dengan meng-giyas-kan safarjal pada gandum. 


Contoh apabila “lat-nya berbeda : meng-giyas-kan ratgu (tersumbatnya 
liang setubuh) pada terpotongnya penis dalam hal bolehnya 


melakukan fasakh nikah, dengan titik temu sama-sama 
menghilangkan hak bersenang-senang dengan istri. Kemudian 
meng-giyas-kan penyakit kusta pada ratgu. Qiyas ini tidak sah, karena 
hilangnya hak bersenang-senang dengan istri tidak ada dalam kusta. 
Pendapat lain, juga ditetapkan tidak dengan ijma”, kecuali diketahui 
bahwa sandarannya adalah nash, supaya giyas dapat disandarkan 
pada nash tersebut. 

2. Hukum ash/ disyaratkan tidak bersifat muta'abbad fih (dogmatif 
irrasional) secara yakin. Karena setiap hal yang bersifat demikian, 
perkara lain yang disamakan pada obyek hukumnya, maka harus 
bersifat gath'iy, seperti akidah. Padahal giyas tidak berfaidah yakin. 

3. Hukum ash/ harus sejenis dengan hukum far'iy, baik berupa hukum 
syar'i atau selain syar'iy. Sehingga hukum ash/ harus berupa hukum 
syar'i, manakala hukum yang hendak ditetapkan melalui giyas adalah 
hukum syar'y. Dan berupa hukum ‘aqliy (akal) manakala hukum yang 
hendak ditetapkan melalui qiyas adalah hukum 'agiy. Serta berupa 
hukum /ughawiy, manakala hukum yang hendak ditetapkan melalui 
qiyas adalah hukum /ughawry. 

4. Hukum ash/ tidak boleh bergeser dari beberapa tatacara qiyas. Dan 
jika bergeser, maka tidak bisa di-giyas-kan pada obyek hukumnya. 
Karena akan sulit dilakukan penjalaran hukum. Contoh persaksian 
dari shahabat Khuzaimah RA dalam HR. Abi Dawud”: 


8 Cerita selengkapnya, Nabi SAW suatu saat membeli kuda dari seorang badui, namun 
kemudian si badui mengingkari dan menuntut Nabi SAW mendatangkan saksi bahwa dia 
telah menjual kudanya. Kemudian hanya Khuzaimah yang tampil menjadi saksi. Nabi SAW 
berkata padanya, “Apa yang membuatmu bersaksi seperti ini?padahal kamu tidak hadir 
pada saat itu”. Khuzaimah menjawab, “Saya membenarkan atas apa yang tuan bawa, dan 
aku yakin tuan tidak berkata kecuali perkataan yang benar”. Nabi SAW lalu bersabda, 
“Barangsiapa Khuzaimah bersaksi untuknya atau atas dirinya, maka hal itu sudah cukup 
baginya”. Ibid, hal. 398 
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Sert a 


Kes A Sgi GA 
‘Barangsiapa Khuzaimah bersaksi untuknya, maka cukup sebagai bukti” 


Hukum ini tidak berlaku bagi selain Khuzaimah RA, meskipun lebih 
tinggi derajatnya dalam aspek yang serasi dengan diterimanya 
persaksian, berupa kualitas agama dan kejujurannya, seperti Abu 
Bakar RA. 

Dalil dari hukum ash/ tidak mencakup pada hukum fari. Karena 
dengan demikian giyas sudah tidak dibutuhkan, dan mencukupkan 
pada dalil tersebut. Di samping itu, menjadikan sebagian kasus yang 
termuat dalam sebuah dalil sebagai ash/ bagi sebagian kasus yang lain, 
tidak lebih utama dari kebalikannya. Contoh, seandainya hukum 
ribawi pada gandum didasarkan pada HR. Muslim, 


Jin Ai GEI AI 
“Menjual makanan dibeli dengan makanan, dengan sama kadarnya” 


Kemudian jagung di-giyas-kan pada gandum dengan titik temu 
berupa sifat makanan. Maka dalam hal ini sifat makanan mencakup 
gandum dan jagung secara setara. 

Keberadaan hukum ash? disepakati. Karena jika tidak, saat 
perdebatan, penolakan atas dalil tersebut membutuhkan “sbat 
(penetapan). Sehingga berakibat berpaling dari konteks menuju 
masalah lain, dan masalah menjadi membias, sampai akhirnya tujuan 
utama terabaikan. Pendapat ashah menyatakan, harus disepakati 
antara dua orang yang beradu hujjah. Karena pembahasan tidak 
keluar dari mereka berdua. Pendapat lain, harus disepakati di tengah 
umat, agar tidak memungkinkan celah penolakan. 


Namun menurut pendapat ashab, tidak disyaratkan adanya 
perbedaan umat menyikapi hukum selain dua orang yang beradu 
hujjah. Bahkan boleh bagi umat menyepakati hukum, seperti dua 
orang yang beradu hujjah. Pendapat lain, perbedaan umat menyikapi 
hukum disyaratkan, agar bagi lawan debat mudah melakukan 
penolakan. Karena baginya akan sulit menolak sesuatu yang telah 
disepakati, serta lawan debat yang sedang mengkaji tidak terikat 
dengan madzhab tertentu”, 


i Ibid, hal. 399 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol Il hal. 214-220 
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am mm 
sin 3 a ERA sg Apabila hukum ash/ disepakati di antara dua 


CC orang yang beradu hujjah, bersamaan 

SKL sés: zé SA. dengan penolakan lawan debat bahwa “//at- 
IS a las úis nya adalah hal semacam ini, maka qiyas 
a disebut murrakab akash, Atau penolakan 


Ae CSS de EE Ga keberadaanya dalam hukum ash, maka 


f ; disebut murakkab al washf. Dua macam qiyas 
Ce IBN ini tidak diterima, menurut pendapat ashah. 


MURAKKAB AL-ASHL DAN MURAKKAB AL-WASHF 


Hukum ash/ mutlak harus disepakati oleh dua orang yang beradu 


hujjah, sebagaimana dalam penjelasan di atas. Hanya saja kemudian 
memandang latar belakang 5/la#-nya, ulama membagi qiyas menjadi dua 
macam, 


1. 


Qiyas murrakab al-ashl, apabila hukum ash/ disepakati di antara dua 
orang yang beradu hujjah, akan tetapi lawan debat menolak bahwa 
“Wat-nya adalah perkara yang disampaikan pendalil, dan dia memilih 
lat lain yang berbeda. 

Contoh, meng-giyas-kan perhiasan wanita baligh pada anak kecil 
dalam hukum tidak wajibnya zakat. Hukum tidak wajib zakat pada 
ash}, yakni harta anak kecil, disepakati oleh kalangan Syafi'iyyah dan 
Hanafiyah. Dan lat di dalamnya menurut kalangan Syaff'iyyah 
adalah statusnya sebagai perhiasan yang boleh dipakai. Sedangkan 
menurut Hanafiyah adalah statusnya sebagai harta anak kecil. 

Qiyas ini disebut murakkab al-ashl, karena hukum tersusun dari dua 
“lat ash! dari dua orang yang beradu hujjah. 

Qiyas murakkab al washf, apabila hukum ash/ disepakati atas dasar “illat 
yang ditolak keberadaanya dalam hukum ash? oleh lawan debat. 
Contoh, meng-giyas-kan ucapan, “Jika aku menikahi Fulanah, maka 
ia tertalak” dengan ucapan, “Fulanah yang akan aku nikahi tertalak”, 
dalam hal tidak jatuhnya talak setelah nikah. Dan tidak jatuhnya talak 
pada ash/ disepakati oleh kalangan Syafi'iyyah dan Hanafiyah. Tat 
dalam hal ini adalah menggantungkan talak sebelum memiliki hak 
talak. Dan kalangan Hanafiyah menolak wujudnya ‘Watini pada ash, 
karena ucapan tersebut menurut mereka bersifat tanjigi (tanpa 
penggantungan), bukan ta'ig (penggantungan). Sehingga qiyas tidak 
bisa dilakukan, karena tidak adanya {iat pada farm, sebab faru 
berbentuk zalig, sedangkan ash/ berbentuk tanjigi. 

Qiyas ini disebut murakkab al-washfi, karena hukum tersusun dari sifat 
yang ditolak keberadaanya dalam hukum ash/ oleh lawan debat. 
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Dua macam giyas ini tidak diterima, karena dalam giyas murakkab 
al-ashl lawan debat menolak wujudnya ‘at pada far'u. Sedangkan dalam 
murakkab al-washfi, karena lawan debat menolak wujudnya ‘Wat pada ashi. 
Menurut pendapat kedua, keduanya diterima. Karena memandang kedua 


belah pihak menyepakati hukum ashf". 


z 
ah, 


Jen a HN Aa 


sa E 


ge 


IE BEN PA 


Apabila lawan debat (&hashm) menerima 
‘illat-nya pendalil (mustadi), kemudian 
pendalil menetapkan adanya “iat, atau 
lawan debat menerima keberadaan ‘ilat, 
maka dalil menjadi tegak. Dan apabila dua 
orang yang beradu hujjah tidak menyepakati 
hukum ash! dan “ila-nya, namun pendalil 
menghendaki menetapkan hukum ashi 
kemudian menetapkan ‘illat, maka menurut 
ashah, hal tersebut diterima. 


Pendapat ashah, tidak disyaratkan adanya 


I: Pi a kesepakatan bahwa hukum ash? memiliki 
alal & All 3 Ja JI ia “illat atau penjelasan atas ‘iat. 
TEGAKNYA DALIL DAN SAHNYA OIYAS 

Manakala lawan debat (&hashm) menerima ‘iat dari pendalil 
(mustadil), dalam arti menerima bahwa “at-nya adalah apa yang 
disebutkan ustadi, namun dia tidak menerima wujudnya ‘at pada ashi 
Kemudian pendalil menetapkan wujudnya ‘iat pada ash, di saat 
keduanya berselisih mengenai wujudnya ‘at pada ash/. Atau lawan debat 
menerima keberadaan ‘Wat. Maka dalam hal ini, dalil menjadi tegak dan 
giyas dinyatakan sah. 


Contoh, 

Mustadill Tilat dalam riba adalah sifat makanan 

Khashm Saya setuju bahwa “at dalam riba adalah sifat makanan, 
namun saya tidak setuju 9//af tersebut ada dalam gandum 

Mustadill Saya menetapkan wujudnya “iat tersebut dalam gandum 
dengan metode ini. 

Konsekuensi Dalil menjadi tegak pada ash% karena dalil atas #hashm 


terwujud, sehingga giyas menjadi sah, 


10 Ibid, hal. 400 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 262-263 
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Atau, 
Mustadill — : Tilat dalam riba adalah sifat makanan 
Khashm : Saya setuju bahwa “at dalam riba adalah sifat makanan, dan 


saya setuju 9//af tersebut ada dalam gandum 
Konsekuensi : Dalil menjadi tegak pada ash/, karena pengakuan #hashm atas 
wujudnya “lat. 

Dan apabila dua orang yang beradu hujjah tidak menyepakati ash? 
(hukum dan “//at-nya), namun pendalil menghendaki menetapkan hukum 
ashl dengan sebuah dalil, kemudian menetapkan ‘iat dengan sebuah 
metode, maka menurut ashah, hal tersebut diterima. Karena penetapan 
mustadil setingkat dengan pengakuan khashm. Pendapat lain, hal tersebut 
tidak diterima, dan kedua pihak harus menyepakati as)/, agar perdebatan 
tidak membias''. 


KESEPAKATAN PENENTUAN YLLAT DARI ASHL 

Pendapat ashah, tidak disyaratkan adanya kesepakatan dari 
seluruh umat bahwa hukum ash? memiliki ‘iat, atau penjelasan atas ‘iat 
(bahwa ‘iat hukum ash/ adalah demikian). Karena tidak ada dalil tentang 
pensyaratan ini. Dan cukup menetapkan bahwa hukum ash? memiliki “/lat 
dengan dalil. Pendapat lain, hal tersebut disyaratkan. 

Dan masih mengikuti ashah, tidak disyaratkan adanya kesepakatan 
bahwa “lat dari hukum ash/ adalah demikian, sebagaimana penjelasan 
terdahulu pada rukun giyas pertama”. 


ser Tae ¿Jý Ketiga, Fars, yaitu obyek yang diserupakan, 
$ 23 C~ a menurut pendapat asbab. Pendapat terpilih, 
di A Air Eal ¿à diterima adanya mu'aradhah (bantahan) dalam 
a : faru dengan dalil yang menuntut 
Ja Alia ao BS pertentangan atau perlawanan hukum. 
© ofn psr 2, f a 4, Menurut pendapat terpilih, penolakan 
aa as sn Sl el mega dapat dilakukan Ka tarjih. 
Aap setu Nex jati Dan bahwa tidak wajib memberi isyarat atas 

o 23 a81 3 Fi J y: 

de G aji di dalam dali, 

Ob a AM AS 392 AB Syarat faru adalah wujudnya “Y/lat secara 
NN i sempurna di dalamnya. Apabila “illat bersifat 
KS ON BD Ks CS qathiy, maka qiyas bersifat gath'iy. Dan jika 


E P P 
- 


3 Dari sini dapat dipahami, bahwa syarat keabsahan qiyas adalah hukum ashl disepakati 
kedua pihak, atau atas dasar penetapan mustadil saat menghendaki. Ibid, hal. 401 dan 
Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 264 

2 (bid, hal. 401 
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u ži us zzi ep; bersifat dzanniy, maka qiyas bersifat dzanniy 
CERNE 2 kj = dan disebut qiyas al-adwan, seperti penggiyasan 
SEN SW Y Sh MEI! apel pada gandum dengan titik temu berupa 
La ka 13 Ka 2p .. makanan. Dan far'u tidak dibantah, serta tidak 
FE NS) a É ¿kúl adanya dalil gath'iy yang bertentangan dengan 

a ae ui A, jaru. Dan juga (tidak adanya) hadits ahad 
Pau BA Yy Eol a> (yang bertentangan), menurut ashah. Kecuali 
bts pek E2 LI i (qiyas tersebut) demi menjajal analisa. Dan 
3 JPN enr “59 hukum faru harus menyamai hukum ash! 
yts WNI é kits (dalam maknanya). Serta hukum faru tidak 

7 "ig : df . ” boleh mendahului hukum ash} manakala tidak 
4 J5 ada dalil lain pada /ar'u (selain qiyas). 


RUKUN KETIGA; FAR'U 

Faru adalah obyek yang diserupakan dengan ash, menurut 
definisi pendapat ashah. Pendapat lain, hukum dari obyek tersebut. 

Menurut pendapat terpilih, dalam jaru menerima adanya 
mu'aradhah (bantahan) dengan dalil yang menuntut pertentangan atau 
perlawanan hukum. Dalam arti hash (lawan debat) memunculkan sifat 
yang menunjukkan pertentangan atau perlawanan dari apa yang telah 
ditunjukkan dari qiyas yang dilakukan mustadi/ (pemapar dalil). Bentuk 
tanggapan pada faru, semisal mx 'taridh (pengkritisi dalil) mengatakan pada 
mustadil (pemapar dalil), “Sifat yang telah kamu sebutkan, meskipun 
menetapkan hukum pada far, akan tetapi menurutku ada sifat lain yang 
akan menetapkan kebalikan atau perlawanan hukum tersebut”. 

Contoh pertentangan, 


Mustadill : Mengusap sebagian kepala adalah rukun wudhu, maka 
sunnah mengulanginya tiga kali, seperti membasuh wajah. 

Muw'aridh : Mengusap sebagian kepala dalam wudhu tidak sunnah 
diulangi tiga kali, seperti mengusap khuff (sepatu musim 
dingin). 

Contoh perlawanan, 

Mustadill : Shalat witir rutin dilakukan Nabi SAW, sehingga hukumnya 
wajib, seperti tasyahhud. 

Muw'aridh : Shalat witir dibatasi dengan waktu shalat lima waktu, 
sehingga sunnah, seperti shalat gab/iyah subuh (shalat fajar). 


Dalam hal ini dikecualikan bantahan dengan dalil yang menuntut 
perbedaan hukum. Maka hal ini secara pasti tidak membuat cacat, karena 
tidak menafikan dalil mustadil, 
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Contoh, 

Mustadill : Sumpah palsu adalah ucapan yang pengucapnya divonis 
berdosa, sehingga tidak menetapkan £#afarat, seperti 
persaksian palsu. 

Muwaridh : Sumpah palsu adalah ucapan yang mengukuhkan perkara 
bathil dan disangka sebagai realita, sehingga menetapkan 
ta'zir, seperti persaksian palsu. 


Menurut pendapat terpilih, tekhnis menolak mu'aradhah 
(bantahan), selain dengan apa yang diupayakan mustadil, adalah dengan 
pen-sarjih-an (pengunggulan) sifat mustadil atas sifat mu'aridh dengan 
sebuah murajjih qiyas. Karena menjadi keharusan untuk mengamalkan 
dalil yang unggul. Pendapat lain, hal tersebut tidak diterima, karena yang 
dipertimbangkan dalam bantahan adalah terwujudnya ash? ad-dhan 
(dugaan sifat yang disampaikan mu'taridh menjadi ‘añ, bukan 
menyamainya ash! ad-dhan pada dhan akash! (dugaan sifat ash! yang ada 
dalam giyas-nya mustadil menjadi Wad. Dan ashl ad-dhan tidak bisa tertolak 
dengan tarjih. 

Berpijak pada diterimanya tarjih, maka menurut pendapat terpilih, 
semenjak pertama kali tidak wajib memberi isyarat atas tarjih di dalam 
dalil. Pendapat lain, hal tersebut wajib dilakukan, karena dalil tidak 
sempurna tanpa adanya penolakan terhadap mw 'aridh. 


BEBERAPA SYARAT FAR'U 


Untuk mewujudkan qiyas yang benar, faru memiliki beberapa 
persyaratan, di antaranya, 
1. Terwujudnya ‘illat ash! secara sempurna dalam faru, baik 
sama persis atau disertai tambahan. 

Contoh yang sama persis, 7//at berupa memabukkan dalam giyas 

minuman keras dari perasan selain anggur (nabidg) pada perasan 

anggur (khamr). 

Contoh yang disertai tambahan, Sat berupa menyakiti dalam qiyas 

memukul orang tua pada berkata kasar. 

Berdasarkan hal ini, giyas terbagi sebagai berikut, 

1) Qiyas gath'iy, apabila “Wat bersifat gath'iy. Dalam arti dipastikan 
sebuah sifat menjadi ‘at pada ashi, dan terwujud pada Jaru. 
Contoh, memabukkan dan menyakiti seperti tersebut di atas. 
Dalam hal ini, seolah-olah faru termuat dalam dalil ash. Dan 
apabila dalil dari hukum ash/ berbentuk dhanni, maka hukum far'n 
juga demikian. 
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Qiyas gath'iy ini mencakup dua macam giyas, 

a. Awlawi, yakni qiyas yang tetapnya hukum pada faru lebih 
tinggi dibandingkan pada ash/. Seperti, qiyas memukul orang 
tua pada berkata kasar. 

b. Musawi, yakni qiyas yang tetapnya hukum pada faru setara 
dibandingkan pada ash! Seperti, qiyas membakar harta anak 
yatim pada memakan hartanya. 

2) Qiyas dhanni atau adwan, apabila ‘illat bersifat dzanniy. Dalam arti 
diduga sebuah sifat menjadi {aż pada ash/, meskipun dipastikan 
terwujud pada faru. Contoh, penggiyasan apel pada gandum 
dalam riba dengan titik temu berupa makanan. Sifat makanan 
adalah “aż riba dalam ash/ (gandum), disertai kemungkinan 
pendapat lain, bahwa 7//a#nya adalah makanan simpanan pokok, 
seperti versi Malikiyyah, atau takaran, seperti versi Hanafiyah. 
Sedangkan dalam jaru (apel) hanya ada sifat makanan saja. 
Sehingga tetapnya hukum pada apel, lebih rendah dibanding 
tetapnya hukum pada gandum yang memiliki tiga sifat sekaligus. 


2. Adanya far'u tidak dibantah. 
Sebagaimana di atas, bahwa faru menerima mw'aradhah (bantahan), 
maka disyaratkan dalam far’ tidak dibantah dengan bantahan yang 
sulit diantisipasi. 

3. Tidak adanya dalil gath'iy dan hadits ahad yang bertentangan 
dengan far'u. 
Maksud persyaratan ini adalah hukum dalam faru tidak boleh 
bertentangan dengan dalil gath'iy. Karena qiyas tidak sah dilakukan, 
manakala ditemukan dalil gath'iy yang bertentangan. Dan syarat ini 
disepakati ulama. 
Menurut pendapat asbab, hukum dalam faru juga tidak boleh 
bertentangan dengan khabar ahad. Jika hal ini terjadi, maka khabar 
ahad didahulukan daripada qiyas, sebagaimana pembahasan khabar 
terdahulu. 
Persyaratan di atas berlaku selain dalam konteks menjajal analisa dari 
mustadil, serta uji cobanya memakai giyas dalam berbagai masalah. 
Dalam konteks semacam ini, giyas yang bertentangan dengan kedua 
dalil di atas dengan sendirinya dibenarkan, meskipun tidak 
diamalkan karena adanya pertentangan tersebut, bukan karena 
bentuknya yang salah. Kebenaran giyas ini ditunjukkan oleh kaidah, 
bahwa ketika nash dan giyas bertentangan, maka nash didahulukan. 
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4. Far'u menyamai ash! dan hukum faru menyamai hukum ashi. 
Maksud persyaratan ini, bahwa jaru harus menyamai ash/ dalam 
maknanya (“a-nya). Dan apabila berbeda, maka qiyas tidak sah, 
karena hukum ash? menjadi tidak ada pada faru. Dan tekhnis 
menjawab mustadi/ manakala mw'taridh (pengkritisi dalil) menyatakan 
adanya perbedaan at hukum ash! dan faru adalah dengan 
menjelaskan kesamaannya, sebagaimana pembahasan yang akan 
datang. Contoh, 


Mustadill : Sumpah dhihar kafir dgimmi sama dengan dhihar muslim, 
(Syafi'i) dalam hal haramnya menggauli istrinya. 

Mu'aridh : Haramnya menggauli istri bagi muslim selesai dengan 
(Hanafi) membayar kafarat. Sedangkan orang kafir bukan ahli 


kafarat, karena dia tidak mungkin berpuasa (sebagian dari 
bentuk &afaraf), karena niatnya rusak. Maka haramnya 
menggauli istri tidak bisa selesai baginya. Dengan 
demikian hukum jelas berbeda, dan giyas tidak sah. 

Mustadill — : Memungkinkan bagi kafir dzgimmi untuk berpuasa, dengan 

(Syafi'i) cara masuk Islam, kemudian puasa. Dan juga ulama 
menyepakati bahwa memerdekakan budak serta memberi 
makan sah dilakukan, meskipun dalam keadaan kafir. 
Maka dia termasuk ahli kafarat. Dari sini hukum ash/ dan 
Jaru sama, dan qiyas dinyatakan sah'3. 


5. Hukum far'u tidak boleh mendahului hukum ashl. 
Syarat tidak boleh mendahuluinya hukum faru pada hukum ash/ ini 
berdasarkan aspek penampakannya bagi mukallaf, bukan 
keberadaannya secara hakiki. Dan berlaku manakala tidak ada dalil 
atas faru selain qiyas. Contoh, meng-giyas-kan wudhu pada 
tayammum dalam hal wajibnya niat". Wudhu diperintahkan sebelum 
hijrah, sedangkan tayammum diperintahkan setelah hijrah. Dan jika 
mendahuluinya hukum faru pada hukum ash! diperbolehkan, maka 
akan berimplikasi tetapnya hukum faru saat mendahului tanpa 
adanya dalil. Dimana hal ini jelas tercegah, karena tergolong tuntutan 
dengan khithab yang tidak diketahui saat menuntut”. Hanya saja 
apabila hal itu disebutkan dalam rangka mengalahkan lawan debat, 
maka diperbolehkan. Contoh, ucapan penganut madzhab Syafi'i 


3 Ibid, hal. 405-406 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 266- 
269 

4 Manakala dikira-kirakan tidak ada dalil lain pada wudhu, selain giyas. 

15 Karena pengetahuan khithab akan dihasilkan sebab nampaknya magis “alaih, sehingga 
giyas yang menunjukkan khithab mudah dilakukan. 
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Yg 


pada penganut madzhab Hanafi yang berpendapat wajib niat dalam 
tayammum, tidak dalam wudhu, “Dua thaharah yang keduanya tidak 
terpisah, karena keduanya sama secara makna”. 

Kemudian manakala ada dalil lain pada faru, maka mendahuluinya 
hukum faru pada hukum ash/ diperbolehkan. Karena hal-hal yang 
dilarang dalam uraian di atas menjadi tidak ada, serta mempertegas 
menegaskan pendapat bolehnya beberapa dalil dalam satu madlufs. 


IL z al ana y Tidak disyaratkan  tetapnya hukum faru 


berdasarkan nash secara global. Juga tidak 


k Ga Ara AR Pas disyaratkan tidak adanya nash atau ijma yang 


„a Selaras dengan hukum qiyas, menurut pendapat 
Él terpilih. 


SYARAT FAR'U YANG DIPERSELISIHKAN 


Berikut ini beberapa perkara yang diperselisihkan sebagai syarat 


dalam far'. 


i 


Tetapnya hukum far'u berdasarkan nash secara global 
Menurut pendapat terpilih, tetapnya hukum faru berdasarkan nash 
secara global tidak disyaratkan. Pendapat kedua, dari segolongan 
ulama, hal tersebut disyaratkan. Kemudian dituntut perinciannya 
dengan giyas. Seandainya tidak ada pengetahuan tentang adanya nash 
atas pewarisan kakek secara global, maka pastilah giyas dalam 
masalah pewarisannya bersama beberapa saudara laki-laki dan 
perempuan tidak diperbolehkan. Dimana dalam hal ini kakek di- 
giyas-kan pada bapak, sehingga saudara laki-laki tidak mendapat 
bagian saat bersama kakek. Atau di-giyas-kan dengan saudara laki- 
laki, sehingga beberapa saudara laki-laki dan perempuan bersekutu 
(musyarakah). Namun pendapat kedua ini disangkal, bahwa ulama 
meng-giyas-kan ucapan “Kamu haram bagiku” dengan talak, dhihar, 
dan sumpah ża’, sedangkan dalam hal ini nash baik yang terperinci 
dan yang global tidak ditemukan. 

Tidak adanya nash atau ijma yang selaras dengan hukum 
giyas. 

Hal ini tidak disyaratkan menurut pendapat terpilih. Sehingga giyas 
boleh dilakukan, meskipun bersama adanya nash atau ijma' yang 
selaras dengan qiyas tersebut. Hal ini mengacu pada 
diperbolehkannya beberapa dalil atas satu madu). Pendapat kedua, 


16 Ibid, hal. 407 
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hal tersebut disyaratkan, meskipun mengacu pada diperbolehkannya 
beberapa dalil atas satu madiw. Hal ini memandang bahwa 
kebutuhan terhadap qiyas menjadi urgen manakala tidak ditemukan 
nash atau Lk 


Ss Was 8 2 Si AI an Keempat, Tiat. Menurut ashah, 'illat adalah 
N petunjuk yang memberitahukan adanya hukum. 
185 i a EN A (=> ól; Juga bahwasanya hukum ash/ tetap berdasarkan 
Tes a 323 ‘illat. Dan ‘illat terkadang ada yang menolak 
3 nr= J ak adanya hukum, atau menghilangkan hukum, 
atau memerankan keduanya. 


z 2e d 


kd iet; 


RUKUN KEEMPAT; ILLAT 

Ilat, atau al-washf al-jami' (sifat yang mempertemukan) antara ash/ 
dan faru, memiliki definisi berbeda-beda yang berpengaruh terhadap 
segala permasalahan yang akan dijelaskan nanti. 


1. Definisi pendapat ashah, 


“Petunjuk yang memberitahukan adanya hukum” 


Maksud “memabukkan” menjadi “at adalah keberadaannya 
menjadi petunjuk atau tanda atas haramnya perkara yang 
memabukkan, seperti khamr dan nabidz, 


2. Definisi Mu'tazilah: 
“Sesuatu yang dengan sendirinya (dzatiyah) mempengaruhi dalam hukum” 
Definisi ini berpijak pada pendapat bahwa hukum selalu 


mengikuti mashlahat-mafsadah. 
3. Definisi Imam Al-Ghazali: 


2 gadi oip S5 
“Sesuatu yang dengan dengan izin Allah SWT mempengaruhi dalam hukum” 
Maksud dengan izin Allah SWT adalah dengan dijadikan oleh 
Allah SWT. 
4. Definisi Imam Al- Amidi, 
HN bei 


“Tilat adalah pemicu adanya hukum” 


Y Ibid, hal. 407 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'“Athar, vol Il hal. 270 
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Berdasarkan definisi pertama di atas, menurut pendapat ashah, 


hukum ash/ tetap berdasarkan ‘iat, bukan nash. Berbeda dengan 
pendapat kalangan Hanafiyah yang mengatakan, hukum ash) tetap 
berdasarkan nash, karena nash yang berfaidah menunjukkan hukum. 


JLLAT MENOLAK ATAU MENGHILANGKAN HUKUM 


k 


“Illat dipandang dari hasil hukumnya terbagi menjadi tiga macam; 
Menolak adanya hukum. Contoh pertama adalah “ddah, dimana 
posisinya menolak halalnya nikah dari selain suami, namun tidak 
menghilangkan pernikahan atau halalnya melanggengkan nikah. 
Sebagaimana Yddah yang terjadi karena wathi subhat, yang mana hal ini 
tidak menghilangkan pernikahan suami, karena jika tidak demikian, 
semestinya istri tidak halal bagi suami setelah “ddah selesai tanpa 
disertai akad baru. Dan yang hilang di sini hanya halalnya istimta'. 
Menghilangkan hukum. Contoh talak, dimana talak menghilangkan 
bolehnya istimta, namun tidak menolak nikah, karena 
diperbolehkannya nikah setelah talak, dengan akad baru. 
Memerankan keduanya (menolak sekaligus menghilangkan). Contoh, 
radha’ (sepersusuan), dimana posisinya menolak halalnya nikah, 
sekaligus menghilangkannya, manakala radha’ muncul di tengah- 
tengah nikah, sebagaimana seseorang menikah dengan wanita yang 
masih menyusui, kemudian wanita ini disusui oleh istrinya yang 
lain”. 


SuM 
u D alë Eatas ET ‘Illat berbentuk sifat hakiki yang dhahir (jelas) dan 


maa 


mundhabath (terukur dengan batasan), atau sifat 


2 Si 3 BS Te É es p Fi ‘urfiy yang muttharid (terlaku umum). Juga 


menurut pendapat ashah, “illat dapat berbentuk 


ss ‘f en el SEE et sifat /ughawi, atau hukum syari, atau sifat 
ge NAN D La 
PPN EP 55 


murakkab (tersusun). 


SYARAT-SYARAT ILLAT 


de 


‘Illat memiliki beberapa kriteria yang harus dipenuhi, yakni; 
Berbentuk sifat hakiki, yakni sifat yang dapat difahami dengan 
sendirinya, tanpa ada ketergantungan dengan ‘urf, syar'i, atau lughat. 
Seperti sifat makanan sebagai “iat dari perkara ribawi. Sifat ini 
tergolong hakiki, karena bisa ditemukan panca indra. Atau sifat “urfiy 
yang muttharid (terlaku umum), tidak berubah-ubah dengan adanya 
perubahan waktu, seperti sifat mulia dan rendah dalam kafa'ah. 


18 Ibid, hal. 408 
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Harus dhahir (jelas), artinya dapat dibedakan dari perkara lain. Bukan 
sifat yang khafi (samar), seperti pembuahan di rahim, keluarnya 
sperma, dan persetubuhan. Hal-hal semacam ini tidak bisa dijadikan 
‘llat dari ‘iddah. Dan ‘llat yang digunakan dalam “ddah adalah khalwah 
(berduaan di kamar). 

Harus mundhabath (terukur dengan batasan), artinya tidak berubah- 
ubah dengan adanya perubahan individu (mudhtharib). Seperti 
masyaggah (kesulitan), dimana hal ini tidak bisa dijadikan ‘aż dalam 
persoalan gashar shalat, karena kadarnya berbeda-beda tiap individu. 


Selain hal-hal di atas, menurut pendapat ashah, beberapa bentuk 


lain dapat digunakan sebagai iar. 


1. 


Sifat /ughawi, dimana diperbolehkan. Seperti menetapkan keharaman 
nabidy (perasan selain anggur) dengan “Wat bahwa nabidg dapat 
disebut amr, seperti minuman keras yang terbuat dari perasan 
anggur. Hal ini berpijak pada tetapnya lughat dengan giyas. Pendapat 
kedua, hukum syar'i tidak boleh di- //ati dengan perkara lughawi. 

Hukum syar7, baik perkara yang di-4//ati juga berupa hukum syar'i, 
seperti menetapkan bolehnya menggadaikan a/-musya” (dimiliki 
bersama dan belum ditentukan pembagiannya) dengan Wat 
bolehnya a-musya' diperjualbelikan. Atau perkara yang di- Wati 
berupa perkara hakiki, seperti menetapkan sifat hidup pada rambut 
dengan “at diharamkan sebab talak dan dihalalkan sebab nikah, 
seperti tangan. Pendapat kedua, ‘illat tidak boleh berbentuk hukum, 
karena seharusnya hukum merupakan perkara yang di- ati, bukan 
justru menjadi Wat. Pendapat ketiga, illat boleh berbentuk hukum 
syar'i, manaka perkara yang di- {ati berbentuk perkara hakiki. 

Sifat murakkab (tersusun) atau sifat yang memiliki jug (bagian), 
seperti meng- “ati wajibnya gishas dengan pembunuhan sengaja 
dengan aniaya pada orang yang sederajat. Pendapat kedua, tidak bisa 
dijadikan iat karena penetapan Wat dengan perkara murakkab akan 
berimplikasi kemustahilan secara logika (muhal 'agl). Karena 
hilangnya satu juz dari penyusun murakkab, akan menetapkan status 
illa-nya menjadi hilang. Setelah itu, manakala juz lainnya juga hilang, 
maka akan terjadi tahshil al-hashil (mewujudkan perkara yang sudah 
ada), dalam arti juz tersebut menghilangkan sesuatu yang sudah 
hilang sebab tidak adanya juz pertama. Pendapat ketiga, boleh selama 
penyusunnya tidak melebihi lima juz. Pendapat ini diriwayatkan 
Syekh Abu Ishag As-Syairazi dan Imam Mawardi dari sebagian 
ulama dalam Syarh Al-Luma. Al-Imam mengomentari, dasar 
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penetapan jumlah maksimal lima juz ini tidak memiliki dasar. 


Namun versi lain menyatakan, dasarnya adalah istigra' 


induktif)”. 
Je LAM siggi 
Ja p day a 


Hi PN Ma Alat, 
ke H 2 jas 
ce 

Las 5 a ash gs 


(logika 


Disyaratkan untuk melakukan — “hag 
(penyamaan) berdasarkan “illaf, adalah 
memuatnya ‘ilat atas hikmah yang mendorong 
mukallaf untuk melaksanakan dan layak 
dijadikan dalil penggantungan sebuah hukum. 
Dan pencegah (mani) dari “iat adalah sifat 
wujud yang membuat cacat hikmah dari “/Jat. 

Tidak diperbolehkan, menurut ashah, adanya 
“illat berupa hikmah itu sendiri, manakala tidak 
terukur dengan batasan. Dan “at tidak boleh 
berbentuk ‘adami (tidak adanya hukum) dalam 


mesin 22 3.2 perkara yang berbentuk #subuti (adanya 
Bala BS hukum). 


SYARAT ILHAQ PADA HUKUM ASHL SEBAB ILLAT 


Termasuk di antara beberapa syarat i/hag (penyamaan) pada 


hukum ash/ berdasarkan ‘iat, di antaranya, 


1. 


Memuatnya “/lat atas hikmah (kemashlahatan yang menjadi tujuan 
pensyariatan hukum) yang mendorong mukallaf untuk melaksanakan 
dan layak dijadikan dalil penggantungan sebuah hukum dengan “at. 
Seperti, menjaga nyawa yang merupakan hikmah dari vonis gishash 
yang ditetapkan berdasarkan “Wat berupa membunuh dengan 
sengaja. Seseorang yang mengetahui bahwa apabila dirinya 
membunuh, konskuensinya dia akan dibalas bunuh, pastilah ia akan 
menghindari perbuatan membunuh. Namun terkadang ada yang 
tidak menghindar, karena sudah memutuskan pilihan nyawanya 
melayang. Hikmah ini mendorong mukallaf, yakni pembunuh dan 
penegak hukum, untuk melaksanakan perintah yang berbentuk 
kewajiban gishash. Hal ini dilakukan dengan cara masing-masing 
memberi kesempatan pada waris dari korban pembunuhan untuk 


mengeksekusinya. Dan “Wat tersebut layak dijadikan dalil 
penggantungan kewajiban gishash dengan “llatnya. Kemudian 
pembunuhan menggunakan alat berat disamakan dengan 


pembunuhan menggunakan benda tajam dalam kewajiban gishash- 
nya, karena memiliki kesamaan ‘aż yang memuat hikmah tersebut. 


1 Ibid, hal. 409-410 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol II hal. 275- 


277 
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Dari persyaratan tersebut, maka pencegah (mani) dari ‘iat adalah 
sifat wujud yang membuat cacat hikmah dari “//a£ Seperti hutang, 
mengikuti pendapat bahwa hutang menghalangi kewajiban zakat 
bagi orang yang berhutang. Hutang adalah sifat wujud yang 
membuat cacat hikmah dari “Y//at kewajiban zakat, dimana “/la-nya 
adalah kepemilikan satu nishab, dan hikmahnya adalah kepemilikan 
harta berlebih. Dalam hal ini orang yang berhutang bukan orang 
yang berlebih hartanya, karena dia membutuhkannya untuk melunasi 
hutang. 

Adanya ‘iat tidak diperbolehkan berupa hikmah itu sendiri, 
manakala tidak terukur dengan batasan, menurut versi ashah. Seperti 
masyaggah (kesulitan) dalam perjalanan, karena tidak terukur dengan 
batasan. Namun jika terukur dengan batasan, maka diperbolehkan, 
sebagaimana yang diunggulkan Imam Al-Amidi, Ibn Al-Hajib, dan 
selain keduanya. Karena aspek yang dikhawatirkan sudah tidak ada. 
Pendapat kedua, diperbolehkan secara mutlak, karena hikmah 
merupakan pijakan disyariatkannya sebuah hukum. Pendapat ketiga, 
tidak diperbolehkan secara mutlak. 

“Illat tidak boleh berbentuk ‘adami (ketiadaan) dalam hukum yang 
berbentuk #subuti (wujud), menurut versi ashah, sependapat dengan 
Imam Ibn Al-Hajib. Sehingga tidak sah mengucapkan, “Aku 
menghukumi begini karena tidak adanya perkara ini”. Hal ini baik 
ilat ‘adami tersebut sebab ketiadaan juz dari Wat, yakni manakala 
“llat tersusun dari beberapa juz, salah satunya berupa ‘adami. Contoh, 
hukum penentuan diyat mughalladhah (diperberat) dalam pembunuhan 
syibh al-'amd di-'illati dengan pembunuhan dengan tindakan sengaja 
yang secara umum tidak mematikan. Atau {at ‘adami tersebut sebab 
penyandaran (idhaf), yakni manakala pemahaman “Wat tergantung 
pada pemahaman perkara lain, seperti sifat menjadi bapak. Semua ini 
dikarenakan “at harus lebih jelas dibanding perkara yang di- Hati, 
sedangkan ‘adami lebih samar dibanding #subuti. 

Pendapat kedua, diperbolehkan, karena sah mengucapkan, “Fulan 
memukul budaknya, karena budak itu tidak taat perintah”. Contoh, 
wajib membunuh orang murtad, karena dia tidak Islam. 

Sedangkan membuat fat berbentuk #subuti dalam hukum yang 
berbentuk #subuti, ulama sepakat memperbolehkan. Seperti haramnya 
khamr di-'illai dengan memabukkan. Dan juga diperbolehkan 
membuat “llat berbentuk ‘adami dalam hukum yang berbentuk 
adami. Seperti, tidak sahnya tasharruf, di- {ati dengan tidak adanya 
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akal. Serta membuat Wat berbentuk '“#subuti dalam hukum yang 
berbentuk ‘adami. Seperti, tidak sahnya tasharruf, di- ‘ati dengan israf 
(melebihi batas). 

Silang pendapat di atas terjadi dalam “/lat ‘adami yang disandarkan. 
Sedangkan untuk Wat ‘adami yang mutlak, ulama sepakat tidak 
memperbolehkan. Karena penisbatan pada seluruh kasus bersifat 
setara, sehingga tidak mungkin diandaikan menjadi “//af secara 
logika”. 


Ie UB NG iag tag, Diperbolehkan menetapkan “illat dengan 
d | ag | da aG eniai yang tidak diketahui hikmahnya. Dan 
A aa ah red ER aSo hukum menjadi tetap dalam sebuah kasus 
EL yang dipastikan hikmah tidak ada di dalamnya 

ZA pan 


Aa pada madhinnah, menurut versi ashah. 


PENETAPAN YLLAT YANG ABSTRAK HIKMAH-NYA 

Selanjutnya diperbolehkan menetapkan hukum berdasarkan “/lat 
yang tidak diketahui hikmahnya, seperti perkara ribawi yang di- illati 
dengan sifat makanan, dan lain-lain. Dari sini dapat disimpulkan, bahwa 
kaidah sebuah “//at selalu tidak terlepas dari hikmah, hanya berlaku secara 
umum dan dalam sebagian kasus saja. 

Kemudian manakala dalam sebuah kasus dipastikan hikmah tidak 
ada, maka di sini silang pendapat terjadi. 

1. Menurut pendapat ashah, hukum menjadi tetap pada mwadhinnah 
(tempat yang diduga mewujudkan hikmah). Contoh, bolehnya 
meng-gashar shalat sebab bepergian bagi seseorang yang naik perahu 
dan mampu menempuh jarak gashar dalam waktu sebentar, tanpa 
ada kesulitan (masyaggah) sedikitpun. 

2. Kelompok jadaliyyun (pakar ilmu debat) mengatakan, hukum tidak 
tetap. Karena wadhinnah tidak diperhitungkan, manakala nyata-nya 
tanda-tanda wujudnya hikmah tidak ada. 


Berpijak pada pendapat pertama, melakukan i/hag pada madhinnah 
diperbolehkan. Seperti menyamakan tidak puasa dengan gashar di 
perjalanan. Sedangkan keterangan terdahulu mengenai persyaratan bahwa 
“llat harus memuat hikmah, bisa jadi hanya syarat dalam sebagian kasus 
atau syarat untuk memastikan bolehnya melakukan “/hag. Kemudian 
tetapnya hukum dalam permasalahan di atas tidak bisa berlaku umum, 


a Ibid, hal. 409-410 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol II hal. 277- 
282 
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bahkan terkadang hukum tidak ditemukan. Seperti, seseorang yang 
bangun dari tidur dan yakin tangannya suci, maka hukum makruh 
memasukkan tangannya pada air sedikit sebelum dicuci tiga kali tidak 
bisa ditetapkan, bahkan tidak makruh sama sekali. Hal ini berseberangan 
dengan pendapat Imam Haramain”. 


sjeg Pendapat ashah memperbolehkan pembuatan 

zail a Ah ‘llat dengan “illah akgashirah (terbatas), 
aa pa A 35 dikarenakan “lat tersebut berbentuk obyek 
hukum atau juz (bagian) dari obyek hukum 

pun 4203 (yang khusus), atau sifat khusus dari obyek 


Naa 


hukum. 
o Bin pr 1 
KE Bis Wal 2a, Termasuk  faidahnya adalah untuk 
as Smo SEP o mengetahui adanya keserasian, dan 
“aje 2153 memperkuat nash. 


MEMBUAT ILLAT GASHIRAH 
“Illat gashirah (tidak menjalar) adalah, 


KEL AI Logan CE AA M3 Olah SA Ja SET Il 3 
“Sebuah “llat yang tidak dapat keluar dari kasus dimana sifat tersebut 


ditemukan, baik berupa sifat yang dipaparkan dalam redaksi teks atau berupa sifat 
yang digali (tidak dipaparkan dalam redaksi teks)? 


Atau dalam definisi lain, 


us Yi 


“Sebuah “llat yang tidak dapat menjalar keluar dari kasus yang dijelaskan” 


Mengenai pembuatan “at gashirah dalam sebuah hukum, ulama 
berselisih pendapat, 
1. Pendapat ashah, memperbolehkan “/lat ak-gashirah secara mutlak. 
2.  Segolongan ulama melarangnya secara mutlak 
3. Kalangan Hanafiyah melarang, apabila tidak tetap berdasarkan nash 
atau ijma’, Menurut pendapat kedua dan ketiga, karena pembuatan 
semacam ini tidak berfaidah. 


2 Ibid, hal. 413 

2 DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, hal. 624 

si Riwayat Qadhi Abi Bakar Al-Bagilani bahwa ulama menyepakati bolehnya 'illat gashirah 
yang tetap berdasarkan nash, bertentangan dengan riwayat Qadhi Abd Al-Wahhab yang 
menyatakan ada khilaf. 
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Menurut pendapat ashah, termasuk faidah Wat gashirah antara lain, 

1) Untuk mengetahui adanya keserasian antara hukum dan kasus, 
sehingga mudah diterima. 

2) Memperkuat nash yang menunjukkan kasus yang di-7//ati. Yaitu 
manakala berbentuk dalil dhahir, bukan gath'. 

3) Menambah pahala manakala bertujuan melaksanakannya atas 
dasar ‘iat. Karena bertambahnya motifasi sebab perhatian yang 
sangat intens untuk menerima perkara yang yang di- “ati. Hal 
ini disampaikan Syekh Imam As-Syubki 


BENTUK-BENTUK TLLAT OASHIRAH 


Sebuah at teridentifikasi sebagai gashirah, dan ditetapkan tidak 


menjalar, manakala 7//at berbentuk sebagai berikut, 


Í; 


2. 


Berbentuk obyek hukum. Contoh, meng-7//ati haramnya riba pada 
emas dengan Wat karena keberadaanya sebagai emas. 

Menjadi bagian khusus dari obyek hukum, yakni juz yang tidak 
ditemukan pada obyek yang lain. Contoh, meng-//ati batalnya 
wudhu pada al-kharij (perkara yang keluar dari gubul-dubur,, dengan 
“llat karena keluar (khuru) dari keduanya. Karena “keluar dari gubul- 
dubur adalah juz (bagian) dari makna al-kharj, sebab definisi a-kharij 
adalah dzat yang sifat keluar tetap padanya. Dalam hal ini al-kharij 
adalah obyek hukum berupa membatalkan wudhu, karena alkharij 
adalah perkara yang membatalkan wudhu. 

Berbentuk sifat khusus dari obyek hukum, yakni manakala obyek 
hukum yang lain tidak disifati dengan sifat ini. Contoh, meng- //ati 
haramnya riba pada emas-perak dengan keberadaan keduanya 
sebagai penakar segala sesuatu”. 


#ztt zf ej- Dan (menurut ashah) boleh menetapkan “lat 
SA b5 qi pai dengan isim laqab, dan musytag. 


MEMBUAT ILLAT DENGAN ISIM LAQAB 


Maksud isim laqab adalah, 

paisi e A Ip EA au 
“Isim selain musytag, dan syibh shuriy, baik berbentuk ‘alam, isim jenis atau 
mashdar” 


24 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 413 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jam'i al-Jawami'vol II hal. 283 
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Menurut pendapat ashah, diperbolehkan menetapkan ‘ilat dengan 
isim laqab. Seperti penetapan “illat yang dilakukan Imam As-Syafi'i atas 
najisnya kencing hewan yang halal dimakan dagingnya dengan ‘at 
karena disebut kencing, seperti kencing manusia. 

Pendapat kedua, tidak diperbolehkan. Karena kita mengetahui 
secara pasti bahwa penamaan khamr tidak mempengaruhi keharaman 
khamr. Beda halnya dengan sifat dari musamma-nya, yakni dampak 
menutupi akal, maka termasuk pembuatan “iat dengan sifat. 


MEMBUAT ILLAT DENGAN ISIM MUSYTAO 


Sedangkan pembuatan “at dari lafadz musytag menurut pendapat 
ashah diperbolehkan. Baik yang diambil dari ff'i seperti lafadz SA 
dalam ayat; (YA : sU) Ca y SA (laki-laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya), atau diambil dari akar 
kata shifat, seperti 3 (perkara yang putih) yang diambil dari akar kata 


sifat 55. Dan bentuk kedua ini dinamakan giyas syabah shuriy. Karena 


tidak ada keserasian dalam putih, hitam atau warna yang lain untuk 
menghasilkan kemashlahatan atau menolak mafsadah. Pendapat lain, 
tidak memperkenankan pembuatan “lat dalam dua bentuk tersebut”. 


8 5 g - T G 

wS de ie (Menurut shah), boleh menetapkan ‘slat 

-ii dengan beberapa “lat syar'iy. Dan hal tersebut 
diakui keberadaannya. 


BEBERAPA JLLATUNTUK SATU HUKUM 

Menurut pendapat ashah, diperbolehkan baik secara akal maupun 
syar'i menetapkan dua “i//af atau lebih pada satu sasaran hukum secara 
mutlak, baik dalam “ilat manshushah (ditetapkan berdasarkan nash), 
maupun mustanbathah (digali melalui ijtihad). Karena posisi beberapa ‘Wat 
syariy adalah sebagai ‘slamat (petunjuk), dan tidak dipersoalkan 
berkumpulnya beberapa petunjuk dalam sebuah perkara. 

Kemudian dua “illat atau lebih pada satu hukum juga diakui 
keberadaannya, seperti aLlamsu (menyentuh), a-massu (menyentuh), al- 
baul (kencing), yang masing-masing secara mandiri menetapkan hadats 
dan mencegah keabsahan shalat. 

Pendapat kedua, memperbolehkan dalam “/lat manshushah, bukan 
mustanbathah. Karena sifat-sifat hasil penggalian ijtihad yang masing- 


2 Ibid, hal. 414 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol II hal. 285 
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masing layak dijadikan “af bisa jadi kumpulannya merupakan ‘Wat 
menurut asSyari' secara hakiki. Sehingga tidak dapat dipastikan 
kemandiriannya menjadi “at lain halnya dengan sifat yang sudah 
ditetapkan mandiri dengan dalil nash. 

Pendapat ketiga, melarangnya mutlak secara syara’, meskipun 
boleh secara akal. Karena jika secara syara” diperbolehkan, maka pasti 
terjadi (keberadaannya diakui), meskipun jarang. Namun realitanya tidak 
ditemukan. 

Pendapat keempat, yang dishahihkan dalam Jawu al-Jawami', 
tercegah secara akal, karena berimplikasi perkara muha/ (tidak mungkin), 
seperti mengumpulkan dua perkara yang bertentangan. Karena sebuah 
perkara dengan disandarkan pada masing-masing dari beberapa “Wat, 
menyebabkan tidak butuh pada “aż lain yang tersisa. Sehingga yang 
terjadi perkara tersebut tidak butuh pada masing-masing ‘Wat, sekaligus 
membutuhkannya. Terjadilah pengumpulan dua perkara yang bertolak 
belakang. Dan akan mengakibatkan tahshil al-hashil (mewujudkan sesuatu 
yang sudah wujud), dalam beberapa ‘Wat yang saling bergantian. Karena 
semisal hukum yang ditemukan sebab “Xat kedua, dengan sendirinya 
adalah hukum yag ditemukan sebab {at pertama 

Pendapat kelima, boleh dalam “i/at yang saling mengganti, bukan 
yang bersamaan. Karena akan menetapkan perkara mustahil, seperti 
mengumpulkan dua perkara yang bertentangan”. 


BS SD, EL 12, Pan kebalikannya (dua hukum dengan satu 

Ai 2 Sila) boleh dan diakui keberadaannya, baik 

sad K5, E P berbentuk penetapan seperti mencuri, ataupun 
7 penafian, seperti haid. 


BEBERAPA HUKUM DENGAN SATU ILLAT 

Manakala berpijak pada pendapat ashah, bahwa definisi “Wat 
adalah petunjuk hukum (a-mu'arrif), maka dalam persoalan dua hukum 
dengan satu “//at sepakat diperbolehkan dan diakui keberadaannya. Baik 
secara ifsbat seperti mencuri pada hukum memotong tangan dan 
mengganti rugi (manakala harta curian rusak). Ataupun secara nafi, 
seperti haid pada hukum puasa, shalat, dan selain keduanya. 

Sedangkan apabila berpijak pada definisi Wat adalah pemicu 
adanya hukum (a/-baits), maka dalam persoalan dua hukum dengan satu 
“Wat terjadi silang pendapat. Menurut pendapat ashah, diperbolehkan dan 


2 Ibid, hal. 415-416 
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diakui keberadaannya. Dan menurut pendapat kedua, hal tersebut 
dilarang, berpijak pada pensyaratan harus adanya keserasian dalam {at 
Karena keserasian pada hukum akan merealisasikan tujuan dengan cara 
mewujudkan hukum dari ‘aż tersebut. Dan manakala ada Wat lain yang 
serasi, akan terjadi tahshi/ al-hashil (mewujudkan sesuatu yang sudah 
wujud). Pendapat ketiga, dua hukum dengan satu ‘iat diperbolehkan 
apabila keduanya tidak berlawanan. Dan tidak diperbolehkan manakala 
bertentangan, seperti G/lat ta'bid (selamanya) untuk keabsahan jual beli 
dan batalnya sewa menyewa. Karena sebuah perkara tidak akan serasi 
dengan dua hal yang bertentangan”. 


10 z2 


gs 3 2 (Disyaratkan) dalam rangka i/hag, tetapnya 


: 1 3 se, 
9 272% llat tidak lebih akhir dari tetapnya hukum 


JA on ja ata 
La AN JAN ET 35 


CAN yana 5 8338 343 


Yé 
A5 Aa AS z032 Z N s5 
Jigs oe, 


J; e gi us aé y ih; 
aje ig igidi gias 


das daa ah 
Was JST Yg YAH 


opak j aryal EA Ka 


ashl, menurut pendapat ashah. 

Juga (disyaratkan) “¿Wat tidak kembali pada 
hukum ash/ dengan dampak membatalkan. 
Namun secara umum “at boleh kembali 
pada hukum ash? dengan dampak 
mentakhsish, menurut pendapat ashah. 

Dan (disyaratkan), “ilat mustanbathah tidak 
ditentang dengan penentang yang 
menafikan ketetapan “//at yang berada dalam 
ashl. 

Juga (disyaratkan), ‘iat tidak bertentangan 
dengan nash atau ijma. Dan Wat 
mustanbathah tidak memuat tambahan atas 
nash yang menafikan ketetapan nash. 

Serta (disyaratkan), “//at harus tertentu. 
Namun (tidak disyaratkan) “iat tidak boleh 
berupa sifat yang mugaddar (diandaikan 
wujudnya). Dan juga (tidak disyaratkan), 
dalil dari ‘iat tidak boleh mencakup hukum 
Jaru, karena keumumannya atau 
kekhususannya. 


SYARAT ILHAQ LAINNYA 
Di depan sudah disebutkan tiga (3) syarat ¿/þaq, berikutnya ada 
beberapa syarat yang lain, di antaranya, 
4. 'Tetapnya ‘illat tidak lebih akhir dari tetapnya hukum ash/, menurut 
versi ashah. Hal ini baik ‘aż dengan pengertian pemicu hukum atau 


* Ibid, hal. 416 
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petunjuk hukum. Karena pemicu dan petunjuk sesuatu tidak datang 
lebih akhir dari hukumnya. Pendapat lain, dari segolongan ulama, 
tetapnya 5//at boleh lebih akhir. Hal ini berpijak pada definisi “lat 
sebagai petunjuk hukum. Contoh, ucapan, “Keringat anjing najis 
seperti air liurnya, karena dianggap menjijikkan”. Di sini “at 
menjijikkan tetap setelah tetapnya kenajisan air liur. 

5. ‘at tidak kembali pada hukum ash? dengan dampak membatalkan. 
Karena ashl adalah sumber dari ‘Hat, pembatalan ‘at pada ash/ sama 
dengan pembatalan {aż itu sendiri. Contoh, Hanafiyah meng- {ati 
kewajiban mengeluarkan kambing dalam zakat dengan menolak 
kebutuhan orang fakir. Hal ini menjadikan bolehnya mengeluarkan 
harga kambing, dan akan berakibat tidak wajibnya zakat dengan 
bentuk tertentu, karena boleh memilih antara kambing dan 
harganya. 

Kemudian apabila “//at kembali pada hukum asal dengan dampak 
men-fakhsish, terdapat dua pendapat. Pendapat  ashah, 
memperbolehkan, sehingga tidak kembalinya “at pada hukum asal 
dengan dampak men-takhsish tidak perlu disyaratkan. Pendapat 
kedua, tidak boleh, sehingga hal tersebut disyaratkan. Contoh, 
meng- lat ayat, 

JUAN BEA 3 
“atan kamu telah menyentuh perempuan” 


Bahwa /amsu (menyentuh) adalah madhinnah (tempat persangkaan) 
adanya istimta” (merasakan kenikmatan). Hal ini mengecualikan 
wanita-wanita muhrim, maka persentuhan dengan mereka tidak 
membatalkan wudhu, sebagaimana pendapat yang lebih dhahir dari 
dua qaul Imam As-Syaffi. Versi kedua, wudhunya batal karena 
mengamalkan keumumannya. 
Sebaliknya apabila “//at kembali pada hukum asal dengan dampak 
menjadikannya umum, maka diperbolehkan secara pasti. Contoh, 
meng-7//a-i HR. Bukhari-Muslim, | 
“Hendaklah seseorang tidak menghukumi di antara 
dua orang, sedang dia dalam keadaan emosi” 

Dengan fat membuat keruh pikiran, di mana hal ini memuat juga 
selain keadaan emosi. 

6. Tllat mustanbathah tidak ditentang dengan penentang yang menafikan 
ketetapan “//at dan berada dalam ash/, Karena dengan keberadaan 
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penentang tersebut, “at tidak diamalkan kecuali ada faktor yang 
mengunggulkan. Contoh, ucapan pengikut madzhab Hanafi dalam 
menafikan kewajiban berniat di malam hari saat puasa Ramadhan, 
“Puasa Ramadhan adalah puasa yang dituntut tertentu dari setiap 
mukallaf, maka dapat dilakukan dengan niat sebelum tergelincirnya 
matahari, seperti puasa sunnah”. Kemudian pengikut madzhab 
Syafi'i menentangnya dengan mengatakan, “Puasa Ramadhan adalah 
puasa fardhu, maka harus disikapi hati-hati dan tidak didasarkan atas 
kemudahan, berbeda dengan puasa sunnah”. Contoh ini adalah 
gambaran penentangan secara umum, dan “at tidak menafikan 
hukum ash/, serta tidak berada dalam ash/. 
Menurut sebagian pendapat, juga disyaratkan tidak ditentang dengan 
penentang yang menafikan ketetapan ‘ilat dan berada dalam far'n. 
Karena tujuan dari tetapnya “lat adalah tetapnya hukum pada far'n, 
dan manakala ditemukan perkara yang menafikan dengan 
disandarkan giyas lain, maka hukum menjadi tidak tetap. Contoh, 
ucapan pengikut madzhab Syafi'i, “Mengusap sebagian kepala adalah 
rukun wudhu, maka sunnah mengulanginya tiga kali, seperti 
membasuh wajah”. Kemudian ditentang oleh lawan debat dengan 
mengatakan, “Mengusap sebagian kepala dalam wudhu adalah 
usapan dan tidak sunnah diulangi tiga kali, seperti mengusap khuff 
(sepatu musim dingin).” Contoh ini adalah gambaran penentangan 
secara umum, dan “at tidak menafikan hukum as)/, Namun yang 
saling menafikan adalah ketetapannya, bahwa rukun menetapkan 
sunnahnya mengulangi tiga kali, dan mengusap menetapkan tidak 
sunnahnya mengulangi tiga kali. 
‘Illat tidak bertentangan dengan nash atau ijma'. Karena keduanya 
didahulukan dari giyas. 
Contoh bertentangan dengan nash: ucapan pengikut madzhab Hanafi, 
“Wanita menguasai kehormatannya, maka sah nikahnya tanpa ada 
ijin walinya, disamakan dengan menjual harta dagangannya”. Hal ini 
bertentangan dengan HR. Abi Dawud, 

SES ES GN 

“Setiap wanita yang menikahkan dirinya sendiri, 
tanpa seijin walinya, maka nikahnya batal” 

Contoh bertentangan dengan ijma% meng-giyas-kan shalat musafir pada 
puasanya musafir, dalam hal tidak adanya kewajiban, dengan titik 
temu bepergian yang membuat payah. Hal ini bertentangan dengan 
ijma”? bahwa shalat wajib dilaksanakan oleh musafir. 


í 
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8. 


Illat mustanbathah tidak memuat tambahan atas nash, apabila 
tambahan tersebut menafikan ketetapan nash. Dengan gambaran, 
nash menunjukkan sebuah sifat menjadi 7//at, kemudian penggalian 
ijtihad (istinbath)) menambahkan batasan yang menafikan nash. Maka 
istinbath tidak diamalkan, karena nash harus didahulukan. 

“Ulat harus tertentu (teridentifikasi dengan jelas) atau berbentuk sifat 
tertentu, menurut versi ashab. Sehingga sifat yang mubhamah (tidak 
jelas) tidaklah mencukupi. Hal ini karena Wat adalah acuan dalam 
ta'diyah (penjalaran hukum) yang menjadi faktor penting bagi 
keberadaan giyas sebagai sebuah dalil. Dan sebagian dari kriteria dalil 
adalah harus mw'ayyan (teridentifikasi jelas), termasuk Wat yang 
menjadi acuannya. 


SYARAT ILHAQ YANG DIPERSELISIHKAN 


t. 


Berikut ini beberapa syarat 1/hag yang masih diperselisihkan; 
‘Ilat tidak boleh berupa sifat yang muqaddar atau diandaikan 
wujudnya. Menurut pendapat ashah, tidak disyaratkan. Contoh, 
menetapkan “at dari bolehnya tasharuf dengan kepemilikan, 
dimana hal ini adalah makna syar'iy yang diandaikan ada dalam 
sebuah obyek. Pendapat kedua, hal tersebut disyaratkan. Pendapat 
ini diunggulkan dalam Jam'u Al-Jawami' senada dengan pendapat 
Imam Ar-Razi. 
Dalil dari ‘Wat tidak boleh mencakup hukum faru, dengan 
keumumannya atau kekhususannya. Menurut pendapat ashah, hal ini 
tidak disyaratkan. Karena adanya dalil lebih dari satu tidak dilarang. 
Pendapat kedua, hal tersebut disyaratkan. Karena apabila dalil dari 
illat mencakup hukum faru, maka dalil tersebut mencukupi dan 
tidak butuh lagi pada giyas. 
Contoh ketercakupan karena keumumannya, contohnya adalah hadis 
riwayat Imam Muslim: 


Ke ANISA 
Makanan dijualbelikan / dibarter) dengan makanan haruslah sama kadarnya. 


Hadis ini menunjukkan ke- Watan faktor “makanan”. Sehingga jika 
gandum bwrr ditetapkan statusnya sebagai komoditas ribawi berdasar 


2 Terkait dengan contoh ini, Imam Ar-Razi sebenarnya tidak menolak ta'/il dengan 
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hadis di atas, maka apel tidak perlu digiyaskan pada gandum burr 
dalam status hukum ribawi-nya karena adanya jami' berupa faktor 


“makanan”. 


Karena status ribawi dalam apel bisa disimpulkan 


langsung dari dalil nash. Karenan ungkapan “ath-tha'am” atau 
“makanan” memiliki cakupan umum, yang juga mencakup “apel”. 
Sedangkan contoh ketercakupan karena kekhususan adalah hadis 


riwayat Ibnu Majah berikut: 
La 


E5 yA ya 


Barangsiapa muntah atau mimisan, maka berwudlulah! 


Hadis ini menunjukkan ke-Y//atan faktor “sesuatu yang keluar yang 
najis” dalam membatalkan wudlu, menurut ulama? Hanafiyyah. 
Maka, bagi kalangan ini, tidak perlu meng-giyas-kan “muntah” atau 


“mimisan” pada “sesuatu yang keluar dari dua saluran”, dengan jami 
“sesuatu yang keluar yang najis”, 


2). 


karena pijakan hukum telah 


tercukupi dari teks hadis. Sedangkan kalangan ulama' yang 
membolehkan qiyas dalam permasalahan semacam ini, berdalih 
bahwa ketercukupan dengan nash sehingga tidak membutuhkan 
qiyas, tidak lantas diartikan bahwa qiyas harus diabaikan. Karena 
boleh saja terjadi, ada dua dalil untuk sebuah madiil”. 


2. pas 3 Sa pu 
SA a 
ga cAn GIE A 


Awe 


n azi ME 


(Tidak disyaratkan) dalam ‘Wat mustanbathah 
memastikan hukum ash? dan memastikan 
keberadaannya dalam faru. Juga (tidak 
disyaratkan), Wat mustanbathah tidak 
bertentangan dengan madzhab seorang 
shahabat, serta tidak adanya penentang pada 
“llat tersebut. 


Penentang di sini adalah sifat yang layak 
dijadikan “Y//at, setingkat dengan kelayakan 
‘ilat yang ditentang, serta mengakibatkan 
perbedaan dalam faru. Seperti sifat 
makanan berbarengan dengan takaran pada 
gandum, dalam kasus apel. 


KETENTUAN “LLAT MUSTANBATHAH 


Dalam ‘ilat mustanbathah ada beberapa ketentuan yang 


diperdebatkan. 


23 Ibid, hal. 417-421, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol II hal. 289- 
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1. Pendapat ashah, tidak disyaratkan memastikan hukum ash/, dengan 
gambaran dalilnya harus bersifat gath'y, baik Al-Qur'an, sunnah 
mutawatir, atau ijma’ qathiy. 

2. Pendapat ashah, tidak disyaratkan tidak adanya penentangan ‘iat 
mustanbathah atas madzhab shahabat. Karena madzhab shahabat 
bukanlah hujjah. Pendapat kedua, hal tersebut disyaratkan, karena 
secara dhahir, madzhab shahabat bersandarkan dalil nash yang 
menjadi sumber penggalian 1//at. 

3. Pendapat ashah, tidak disyaratkan memastikan keberadaannya dalam 
Jaru. Dan dicukupkan adanya dugaan atas ‘Wat mustanbathah dan atas 
hukum ash. Karena tujuan akhir dari ijtihad dalam perkara yang 
dituju adalah mengamalkannya. Pendapat kedua, hal tersebut 
disyaratkan, karena dugaan akan melemah sebab banyaknya 
mukaddimah, bahkan terkadang hilang. 

4. Pendapat ashah, tidak disyaratkan terlepas dari adanya penentang (al 
muw'aridh), berpijak pada diperbolehkannya penetapan dua “//at dalam 
satu hukum, sebagaimana pendapat jumhur. Pendapat kedua, hal 
tersebut disyaratkan, berpijak pada dilarangnya penetapan dua ‘iat 
dalam satu hukum. Dan juga karena mengamalkan “//at harus 
disertai faktor yang mengunggulkannya. 


MAKSUD AL-MU'ARIDH 

Penentang (a-mu'aridh) di sini adalah sifat yang layak dijadikan 
‘illat, setingkat dengan kelayakan “i/lat yang mengakibatkan terjadinya 
perbedaan antara dua orang yang berdebat dalam far'n. 

Contoh, sifat makanan berbarengan dengan takaran dalam 
gandum. Masing-masing dari sifat makanan dan takaran layak dijadikan 
llat dari keharaman riba, dimana salah satunya tidak menafikan yang 
lain, hanya saja permasalahan kemudian berubah menjadi perbedaan 
antara dua orang yang berdebat dalam kasus apel. Menurut kalangan 
Syafi'iyyah apel adalah ribawi, seperti gandum dengan Wat sifat makanan. 
Menurut lawan debat yang menentang bahwa “//atnya adalah takaran, 
apel bukan ribawi, karena tidak adanya takaran dalam apel. Masing- 
masing butuh untuk mengunggulkan “//a-nya atas ‘lat yang lain, agar 
klaim hukum pada far’ dapat ditetapkan”. 


30 Ibid, hal. 422, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-“Athar voi II hal. 297 
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Pi Menurut pendapat ashah, mu'taridh (pengkritisi 

& LA Si TG CA, dalil) idak Een menafikan u yang 

ofpe Lau»... digunakannya dari faru, dan tidak harus 
4e Í #3) 5 gi | gÊ sah paks dalil Am 

o as sea, #2. su Dan bagi mustadil (pemapar dalil) berhak 
otg ay 2) Jaa, menolak sanggahan dengan mencegah 

i AN keberadaan sifat, menjelaskan kemandirian sifat 

J, gyo G 4505 D lain dalam satu bentuk kasus, meskipun 

z penjelasan tersebut menggunakan dalil dhahir 
PAN a òl pé AÉ, yang bersifat umum, apabila mustadil tidak 
a” Pa / ` menjelaskan atas keumumannya. Juga dengan 
| aL 2JUIL etl) menuntut penyanggah menyampaikan ta'kir 
Te laa (pengaruh) atau syabah (kemiripan) dari sifat, 
"2o DaN SAN apabila dalil mustadil dalam menetapkan “ilat 

bukan sabru. 

EMELES CAN: Apabila mustadil mengatakan pada mw'taridh, 
si € Je 3 2 “Hukum telah tetap dalam ad ini, serta sifat 
yang kamu sampaikan tidak ada”, maka ucapan 
ini tidak cukup sebagai penolakan, meskipun 
». berbarengan dengan tidak adanya sifat tersebut, 
Ako) sifat dari mustadil ditemukan. 


Gepa ba 


MENAFIKAN SIFAT DARI FAR'U BAGI MU'TARIDH 

Menurut pendapat ashah, dalam melakukan kritik terhadap dalil 
mustadill (pemapar dalil), mu'taridh (pengkritisi dalil) tidak harus 
menafikan sifat yang digunakannya dari faru secara mutlak, baik 
menjelaskan perbedaan antara ash/ dan faru atau tidak. Karena sudah 
terwujudnya tujuan ww'taridh berupa meruntuhkan sifat yang dijadikan 
illat oleh mustadil hanya dengan melakukan penentangan. Contoh, 


Mustadill : Gandum adalah ribawi karena sifat makanan. Maka apel 
di-giyas-kan padanya. 
Mu'taridh : Tiat-nya menurutku adalah takaran. 


(Tidak harus menambahkan kata-kata, “Dan takaran 
tidak ditemukan pada apel”) 


Pendapat kedua, mw'taridh harus menafikannya secara mutlak. 
Agar berfaidah meniadakan hukum dari faru yang menjadi tujuan utama. 

Pendapat ketiga, mu'taridh harus menafikannya, apabila dia 
menjelaskan perbedaan ash/ dan faru dari sisi hukum. Contoh, mx 'taridh 
mengatakan, “Tidak ada riba dalam apel, beda halnya dengan gandum”, 
kemudian dia menentang penetapan sifat makanan sebagai Sat pada ashi, 
dengan mengatakan, “Ianya adalah takaran”. Karena dengan 
menjelaskan perbedaan ash/ dan faru, maka mu'taridh menyanggupi 
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menafikan sifat yang digunakannya dari faru, meskipun sebenarnya hal 
itu pada awalnya tidak wajib. 

Kemudian 7x '#aridh tidak harus menampilkan dalil penguat sifat 
yang digunakannya untuk menentang, agar supaya dipertimbangkan. 
menurut pendapat terpilih. Pendapat kedua, hal tersebut harus dilakukan, 
sampai penentangannya diterima. Contoh, mu'aridh mengatakan, “Ilat 
dalam gandum adalah sifat makanan, bukan g#t (makanan pokok), 
dengan dalil garam, maka apel adalah ribawi”. Namun hal ini disangkal 
oleh pendapat pertama, bahwa menentang dengan sifat yang layak 
dijadikan 7/2, sudah mencukupi guna menghasilkan tujuan berupa 
meruntuhkan sifat yang dimunculkan ustadi’. 


TEKHNIS MENOLAK PENENTANGAN BAGI MUSTADIL 
Bagi mustadi! (pemapar dalil) berhak menolak penentangan yang 
dilakukan w#'faridh dengan salah satu dari tiga macam metode. 

1. Mencegah keberadaan sifat yang digunakan menentang di dalam ash, 

meskipun dengan gadh (mencacat ke-4//atan sifat tersebut). Contoh, 
dalam menolak penentangan sifat makanan (thu'mu) dengan takaran 
pada semisal buah pala, mustadi/ mengatakan, “Saya tidak menerima 
buah pala termasuk perkara yang ditakar, karena acuan yang 
digunakan adalah kebiasaan di masa Nabi SAW. Dan saat itu buah 
pala ditimbang atau dicacah”. 
Atau dengan cara mencacat kelayakan sifat yang digunakan 
menentang dengan menjelaskan kesamarannya. Contoh, dalam 
masalah wajibnya had dalam zina, mustadil mengangkat ‘lat bahwa 
hal tersebut adalah memasukkan kelamin ke dalam kelamin yang 
diharamkan syara” dan sudah memicu hasrat normal. Lalu m4 'taridh 
menyanggah, bahwa “//a-nya adalah adanya pembuahan. Maka 
mustadil berhak mencacat bahwa hal tersebut samar (abstrak). Atau 
mencacat ketidak terukurannya. Contoh, dalam masalah bolehnya 
meng-gashar shalat, mustadil mengangkat “lat berupa bepergian dua 
marhalah atau lebih. Lalu mw'taridh mengatakan, bahwa ‘at-nya 
adalah masyaggah (kepayahan). Maka mustadil berhak mencacat bahwa 
hal tersebut tidak terukur. Atau dengan hal-hal lain yang tergolong 
perusak “/lat. 

2. Menjelaskan kemandirian sifat dari mustadi/ dalam sebuah kasus, 
meskipun penjelasan tersebut menggunakan dalil dhahir yang bersifat 
umum, seperti dengan ijma’, nash gath'iy atau dalil dhahir yang 


31 Ibid, hal. 423 
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khusus. Hal ini manakala mustadil tidak menjelaskan keumumannya. 
Contoh, mustadi/ menjelaskan kemandirian ‘Wat sifat makanan yang 
ditentang dengan “lat takaran pada sebuah kasus, dengan dalil dhahir 
yang bersifat umum, berupa hadits riwayat Imam Muslim, 

Jas Da PAI, FE 

“Menjual makanan dibeli dengan makanan, dengan sama kadarnya” 

Dalam hal ini Yat yang mandiri didahulukan dari yang lain. Namun 
apabila mustadil menjelaskan keumuman dari dalil, seperti dengan 
mengatakan, “Sifat riba setiap makanan menjadi tetap”, maka dia 
sudah keluar dari konteks penetapan hukum melalui metode giyas 
(dimana dia dalam posisi menolak penentangan), menuju penetapan 
hukum berdasarkan nash umum. Sehingga penentangan terlepas dari 
cacat, dan giyas menjadi tidak sempurna. 

3. Menuntut pihak mw'taridh menyampaikan ta'tsir (pengaruh) atau 
syabah (kemiripan) dari sifat yang digunakan menentang, apabila dalil 
mustadil dalam menetapkan ‘illat bukan sabru wa taqsim. Bisa jadi 
berupa dalil munasib atau syabah, agar tercapai penentangan dengan 
dalil sesamanya. Dan apabila dalil yang digunakan adalah sabru, maka 
dengan sekedar murni kemungkinan, sudah dapat menjadikannya 
cacat. Contoh, diucapkan bagi mw'taridh yang menentang “lat 
makanan pokok dengan sifat takaran, “Kenapa kamu mengatakan 
bahwa takaran memiliki pengaruh?”. Dan menjadi tugas mx taridh 
menjawab bahwa takaran memiliki pengaruh dengan sebuah dalil. 
Namun jika mu'taridh tidak menjawab, maka penentangan menjadi 
tertolak. 


TEKHNIS PENOLAKAN YANG TIDAK MENCUKUPI 

Selanjutnya apabila mustadi/ mengatakan pada mx taridh, “Hukum 
telah tetap dalam kasus ini, serta sifat yang kamu pertentangkan atas 
sifatku tidak ada”, maka ucapan ini tidak cukup sebagai penolakan. 
Meskipun berbarengan dengan tidak adanya sifat mu'taridh, sifat dari 
mustadil ditemukan. Karena seumpama sifat mustadi/ ditemukan, maka 
keduanya setara karena sama-sama sifatnya tidak ditemukan. Juga 
berpijak pada bolehnya menetapkan dua ‘at untuk satu hukum secara 
mutlak. Pendapat kedua, mencukupi sebagai penolakan apabila sifat 
mustadil ditemukan. Hal ini berpijak pada larangan menetapkan dua Wat 
untuk satu hukum. 

Pendapat kedua ini dishahihkan dalam Jawu Al-Jawam?. Dan 
dari dasar inilah kemudian disimpulkan, bahwa dalam persoalan dimana 
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sifat dari mustadi/ tidak ditemukan dalam kasus, maka mustadil dinyatakan 
terputus argumentasinya, karena dirinya mengakui bahwa sifatnya juga 
dianulir. Hal ini manakala sifat mustadil menyamai mu'taridh dalam aspek 
yang membuatnya cacat. Juga karena tidak adanya in'kas (hukum tidak 
ada sebab sifat tidak ada), dimana dalam hal ini hukum tetap ada 
manakala sifat tidak ada. Alasan kedua ini (tidak adanya in'ikas) 
sebenarnya tidak berimplikasi putusnya argumentasi mustadil, dan 
disebutkan hanya untuk memperkuat alasan pertama”. 


tt La ef ofo Apabila mu'taridh memunculkan sifat lain 
HL G Anal | P 
i oa si 35 pengganti sifat yang dianulir, maka 
ilk, abii 34 -3 gui dinamakan taaddud alwadhi (peletakan 
29 e 3e ganda). Dan berakibat hilangnya faidah dari 
J ze a 5 LG RANI 21:13 penganuliran (igba). Hal ini selama mustadil 
E — 000 tidak menganulir sifat pengganti tersebut 
AAA: ai g g| dengan selain klaim atas keterbatasannya atau 
- si m a mengklaim lemahnya makna madzinnah 
Si 71 ng áki gú cab (tempat persangkaan). Pendapat lain 
ki i menyatakan, bahwa dua klaim tersebut 


AS Kales d3 Fan HIU sebagai ilgha' (penganuliran). 


TA'ADDUD AL-WADH'I 

Seandainya terjadi dalam sebuah kasus, sifat yang disampaikan 
mu'taridh dianulir oleh mustadil, kemudian mu'taridh memunculkan sifat 
lain menggantikan sifat yang dianulir, maka hal ini dinamakan ta'addud al- 
wadh'i (peletakan ganda). Karena berulangkalinya peletakan dasar pijakan 
hukum, berupa sebuah sifat setelah sifat yang lain. 

Dampak yang ditimbulkan dari pemunculan sifat pengganti ini 
adalah hilangnya faidah dari penganuliran (i/gha), yakni terlepasnya sifat 
mustadi dari cacat. Hal ini selama mustadil tidak menganulir sifat 
pengganti tersebut dengan beberapa metode i/gha' (penganuliran), selain 
metode klaim atas keterbatasan sifat (tidak menjalarnya sifat) atau klaim 
lemahnya makna wadzinnah (tempat persangkaan). 

Pendapat lain, dua metode klaim tersebut merupakan ijgha 
(penganuliran). Dan apabila mustadi/ menganulir sifat pengganti dengan 
selain dua klaim di atas, maka faidah penganuliran (lha) yang pertama 
tetap ada. 


2 Ibid, hal. 424-425 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami' vol II hal. 255-257 
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Kontrak aman (suaka hukum) budak sah bagi kafir harbi, 
seperti orang merdeka dengan titik temu islam dan 
berakal. Karena dua hal ini madhinnah menampakkan 
kemashlahatan iman dari pemberian suaka hukum. 

Sifat merdeka adalah bagian (juz) dari Sat dan Wat 
keabsahan pemberian kontrak aman adalah islam, berakal 
dan merdeka. Karena merdeka adalah madhinnah 
konsentrasi dalam analisa, beda halnya dengan budak 
yang sibuk melayani tuannya. 

Namun kita sepakat, tanpa sifat merdeka, kontrak aman 
sah dilakukan oleh budak yang diijinkan berperang (Ini 
tahapan ileha) 

Ijin dalam hal ini menggantikan sifat merdeka. Karena 
adanya ijin merupakan mwadhinnah mencurahkan 
kemampuan dalam analisa atas kemashlahatan berperang 
dan iman, sebab tidak ada kesibukan lain (Ini tahapan 
memunculkan sifat pengganti) 


Kemudian apabila mustadi/ kembali menganulir sifat pengganti yang 
dimunculkan mw'taridh, maka faidah penganuliran (igba) pertama tidak 
hilang. Namun sekali lagi bagi mustadi/ boleh menganulir dengan metode 
apapun selain dengan klaim keterbatasan at (tidak menjalarnya Wad 
dan klaim lemahnya makna madhinnah”. 


og Ol) 


s5 Ni, Keunggulan sifat dari mustadil tidak cukup 
La 2 digunakan untuk menolak penentangan. 


SiL eps 355 Ja Dan terkadang mustadi/ disanggah dengan 


CE | oly RSI yi> 
oi 0242 
JPN pena 


perbedaan jenis hikmah dalam ash/ dan far'n, 
meskipun titik temu ash/ dan faru tunggal 
Sis Sleep (sama). Sanggahan ini dijawab dengan 
7 2 NY membuang sifat khusus ash? untuk 
JGN JÉ diperhitungkan dalam ‘iat. 
“er Sedangkan ‘iat, apabila berbentuk wujudnya 


5 g Is Kal mani? (penghalang), atau tidak adanya syarat, 
N Di AG maka tidak selalu berimplikasi pada 


55 wujudnya penuntut terjadinya hukum, 


A 3 SN menurut pendapat ashah. 


3 Ibid, hal. 425-427, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'“Athar vol II hal. 301- 


302 
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KEUNGGULAN SIFAT MUSTADIL DALAM PENOLAKAN 

Dalam konteks penentangan (mu'aradhah) pada ash, keunggulan 
sifat dari mustadil disebabkan faktor lebih sesuai, atau lebih mirip 
dibanding sifat mu'aradhah dari mu'taridh tidak cukup digunakan untuk 
menolaknya. Hal ini manakala berpijak pada pendapat yang 
memperbolehkan terjadinya banyak Wat, sehingga masing-masing dari 
dua sifat tersebut merupakan ‘at. Pendapat kedua, hal tersebut sudah 
mencukupi. Berpijak pada larangan terjadinya banyak ‘iat. Dimana 
pendapat kedua ini diunggulkan dalam Jawu Al-Jawami?'. 


PENENTANGAN BENTUK LAIN 
Sesekali dalam konteks mw'aradhah, mustadil ditentang oleh 
mu'taridh dengan perbedaan jenis hikmah atau mashlahat dalam ash? dan 

Jaru, meskipun titik temu ash? dan faru tunggal. Bagi mustadil, 

penentangan ini bisa ditangkal dengan membuang sifat khusus ash/ 

supaya tidak diperhitungkan dalam ‘iat dengan menggunakan metode 
pembatalan (akan dibahas pada bab khusus)", hingga dapat diterima 
bahwa “at-nya hanyalah kadar yang mempertemukan antara ash) dan 

Jaru, tidak menyertakan sifat khusus ash. 

Contoh: 

Mustadill : Pelaku sodomi dikenakan had seperti pezina, dengan titik 
temu, keduanya adalah perbuatan memasukkan kelamin 
pada kelamin lain yang secara alami mengundang hasrat 
dan diharamkan syariat. 

Mu'taridh : Hikmah diharamkannya sodomi adalah mengantisipasi 
kebejatannya, sedangkan dalam keharaman zina adalah 
mencegah percampuran keturunan. Hikmah keduanya 
berbeda, maka hukum keduanya pun bisa jadi berbeda, 
dengan maksud as-Syari” membatasi had hanya pada zina. 
Sehingga sifat khusus zina diperhitungkan dalam “at 
hukum had. Bisa saja dikatakan, “Pezina dikenai had, 
karena dia memasukkan kelamin pada kelamin lain 
dengan cara zina”. 

(Ini tahapan penentangan) 

Mustadill : Ucapan, “Dengan cara zina” tidak bisa difahami terbalik, 
bahwa memasukkan kelamin pada kelamin lain selain 
dengan cara zina tidak dikenai had. Sehingga “lak nya 


” Sebagian metode ini ada dalam sabru wa tagsim, termasuk di antaranya menyatakan 
bahwa sebuah sifat tidak bisa di-mafhum. 
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adalah titik temu antara zina dan sodomi di atas, tidak 
karena zina itu sendiri. 

(Ini tahapan jawaban dengan menggunakan metode 
pembatalan dalam sabru wa tagsim) 


TILLAT ATAS TIDAK ADANYA HUKUM 

Pembahasan terdahulu sudah mengupas secara tuntas persoalan 
illat yang berimplikasi penetapan sebuah hukum (4 #subut a-hukm). Kali 
ini akan dibahas persoalan ‘at yang berimplikasi peniadaan sebuah 
hukum. 

Tilat bentuk kedua di atas, manakala berbentuk perwujudan mani 
(penghalang), seperti kebapakan dari pembunuh yang meniadakan gishas 
sebab membunuh anaknya, atau berbentuk ketiadaan syarat, seperti tidak 
memiliki sifat ihshan (terjaga) pada wanita perawan yang meniadakan 
rajam sebab berzina, dalam kaitan ini apakah bentuk tersebut berimplikasi 
pada wujudnya mugtadhi (‘illat yang menuntut adanya hukum)? 

1. Pendapat ashah, tidak menetapkan wujudnya mugtadhi. Karena tidak 
adanya hukum, selain sebab tidak wujudnya mugtadhi, bisa juga sebab 
wujudnya wan?” atau ketiadaan syarat. 

2. Pendapat kedua, menetapkan wujudnya mugtadhi. Karena jika 
mugtadhi dimungkinkan tidak wujud, maka tidak adanya hukum 
tentunya disebabkan tidak wujudnya mugtadhi, bukan karena 
wujudnya mani' atau ketiadaan syarat. 


Contoh, manakala at tidak di-gishas-nya bapak sebab membunuh 
anaknya adalah sifat kebapakan, maka menurut versi ashah, hal ini 
tidak menetapkan wujudnya pembunuhan yang menuntut (mugtadhi) 
adanya gishas, akan tetapi tidak adanya gishas di-Yilati dengan sifat 
kebapakan, meskipun pembunuhan tidak wujud. Namun menurut 
pendapat kedua, tidak adanya gishas tidak boleh di-//ati dengan sifat 
kebapakan, karena tidak adanya grshas adalah sebab tidak wujudnya 
pembunuhan, dikarenakan tidak adanya mugtadhi, bukan karena 
wujudnya mani” berupa sifat kebapakan”. 


= Ibid, hal. 428, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol Il hal. 392 dan Hasan bin 
Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol II hal. 304-305 
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METODE PENCARIAN “LLAT 
dal MS 


P JS (Metode Pencarian ilat) yang pertama adalah ijma’. 


PENGERTIAN DAN MACAM MASALIK AL-'ILLAT 

Masialik al-'illat (metode pencarian ‘illai adalah: 

seól Kle fe I Sa 
"Teori yang dapat menunjukkan sebuah sifat sebagai 'illat 

Dalam menginventarisir masdlik al-'illat, para ulama melontarkan 
beragam pendapat. Sebagian pendapat mengatakan, ada sembilan macam 
metode pencarian /lat, ada pula yang mengatakan sepuluh.” Terlepas dari 
silang pendapat mengenai jumlah masdlik al-'illat di atas, dalam buku ini 
akan menguraikan penjelasan secara terperinci mengenai 10 macam 


masalik al-'illat berdasarkan jumlah dan urutan yang tertera dalam kitab 
Matan Lubb Al-Ushul. 


NAMA NO 

| Ijma 6 

2| Nah |7| Damm | 
C 


3J m | 8 | Thardu 
4) Sabru wa Taqsim 9 Tangikhul al-Manat 


Munasabah 10 Ilghanl al-Fariq 
PERTAMA ; IJMA’? 


Urutan pertama dari beberapa macam masalikul ‘at adalah ijma’, 
maksudnya ialah sebuah metode pencarian //at berdasarkan ketetapan 
ijma’. 


NI -— 


AJo 


Seperti HR. Bukhari-Muslim: 


OT aiy 27$ PE p -E ez aĵ 


‘Seseorang tidak boleh memberi keputusan antara dua orang 
(yang berperkara) dalam keadaan ia sedang marah”. 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 428 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol. II hal. 393 

? DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, hal. 628 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jam'i al-Jawami', vol. II hal. 262 
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Dari rangkaian hadits di atas, para ulama telah bersepakat (ijma) untuk 
menetapkan SW áil $i (mengacaukannya kondisi marah pada 
kejernihan analisa) sebagai ‘at hukum. Dan beberapa faktor pemicu 
kacaunya kejernihan analisa lainnya, seperi kondisi terlalu lapar dan 
kenyang, diqiyaskan pada kondisi marah’. 

Contoh lain, ijma bahwa ‘iat didahulukannya saudara laki-laki 
sekandung dari saudara laki-laki sebapak dalam pewarisan adalah adanya 
percampuran dua nasab pada saudara sekandung. Dan masalah perwalian 
nikah, imam shalat jenazah, dan yang lain, digiyaskan pada pewarisan”. 


(Metode pencarian ‘Iañ kedua adalah nash as- 
sharih, seperti IS 3s) (karena alasan demikian), 


IS G4 (karena sebab demikian), lafadz Ia Sa 
(oleh karena), sesama 4 (supaya), dan lafadz 


IS Á% A al jadi GBI 
SEA pe 


PAR HE Du 2A 35 Dan nash yang dhahir, seperti huruf ¿Ñ (Jam) 


secara ditampakkan dan yang dikira-kirakan. 


Kemudian huruf :6 (bâ), huruf fa?” dalam 
redaksi ungkapan syari”, (fa?) dari perawi yang 
ahli figh, kemudian (perawi) yang bukan ahli 
fiqh. Kemudian ól dan 3| dan huruf yang telah 
lewat dalam pembahasan beberapa huruf. 


KEDUA : NASH SHARIH 
Urutan kedua dari masdlik al- illat adalah nash, maksudnya bahwa 
nash sendirilah yang menerangkan bahwa suatu sifat merupakan ‘at-nya 
hukum dari suatu peristiwa. 
Petunjuk berupa nash dapat dipilah dalam dua bentuk: 
a.  Sharih (Eksplisit). 
Penunjukan nash secara sharih ialah bahwa nash secara tekstual 
menunjukkan “Wat dengan jelas dan pasti (gath7), sekira tidak 
mungkin untuk diarahkan pada selain 7//at. Seperti, 
" Lafadz 135 za) (karena alasan demikian) 


3 Berpijak dari pembahasan illat haruslah memuat sebuah hikmah, maka menurut Imam 
Nashr, illat dalam hadist di atas adalah J3; (sifat emosi), sedangkan 5,45 
(mengacaukannya kemarahan pada kejernihan analisa) berstatus sebagai hikmah bukan 
sebagai illat. Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 305. 

“ Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 428 
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" Lafadz IS «45 (karena sebab demikian) 
" Lafadz Jr 5s (oleh karena). 
* Lafadz JA (oleh karena) sebagaimana firman Allah Swt: 
(ra as) AA SERA 
“Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) atas Bani Israil”. 
Arti yang tersirat dalam ayat di atas berikut runtutan peristiwanya, 
dapat dikatakan bahwa alasan Allah mensyariatkan hukuman 
gishash adalah karena tindakan anak turun Adam AS. yang 


membunuh saudaranya. . Sedangkan tujuan dari pensyari'atan 
gishash adalah untuk menjaga kedamaian umat manusia. 


= Lafadz $ (supaya) ataupun Y $ (supaya jangan), seperti: 
(Y: ah) Laba ME KRA 
“Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja dari kamu” 
= Lafadz 53), seperti: 
engan MIN Ss BEN IS 
“Kalau terjadi demikian, sungguh Kami akan rasakan kepadamu (siksaan) 
berlipat ganda di dunia ini dan begitu pula siksaan berlipat ganda sesudah mati” 


b. Ad-Dhahir 
Ad-Dhahir yaitu petunjuk nash yang ada peluang kecil untuk 
diarahkan pada selain 4//at. Seperti : 


= Huruf AN (lam) yang tertera dalam bunyi teks, seperti yang termuat 
dalam firman Allah Swt: 
a Di gi 
“Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia 


dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang”. 
= Huruf ¿y (lâm) secara taqdiri (dikira-kirakan). Contoh; 


“Dan janganlah kamu ikuti Setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina 
... Karena Dia mempunyai (banyak) harta dan anak” 


5 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 429, DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al- 
Fiqh Al-Islami, hal. 630 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah ʻala Syarh Jam'i al-Jawami', vol. II hal. 
263 
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= Huruf :6 (bf). 
(oa:ol ec Jl) 3 Ea Su 


s 


‘Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka”. 


= Huruf :6 (fä) yang tertera pada perkataanya Syari, dalam hal ini 


dapat dipetakan dalam dua bentuk: 
1) Masuk dalam hukum yang disebutkan setelah sifat yang pantas 


dijadikan ‘Wat, seperti dalam Al-Qur'an : 


(PA as) Wal MAKE BA, GUI, 
“Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan potonglah kedua tangannya” 


2) Masuk dalam sifat yang pantas bagi hukum sebelumnya, 
seperti dalam HR. Bukhari-Muslim: 


GU agail py en SET PI UAS 

“Janganlah kamu menyentuhkan wewangian pada orang sedang ber-ihram 
Janganlah kamu menutupi kepalanya (yakni orang yang meninggal dalam 
keadaan sedang ber-ihram), karena dia akan dibangkitkan pada hari kiamat 


dalam keadaan ber-talbiyah”. 


= Huruf :6 (f) dari ungkapan seorang perawi Hadits yang 
menyandang gelar al-fagih', seperti perkataan Imran bin Hushain 
dalam HR. Abu Dawud dan lainnya: 

A53 ba JA GA 
“Rasulullah pernah lupa saat melakukan shalat, kemudian beliau melakukan 

sujud”. 

= Huruf :6 (fä) dari ungkapan seorang perawi yang tidak memiliki 
gelar al-Fagih. 
Dua macam terakhir ini, menurut pendapat pertama, hanya 
masuk dalam hukum. Menurut sebagian Muhaggigin, hanya 
masuk dalam sifat. Karena perawi menceritakan sesuatu yang 
terespons oleh panca indra, dan hal ini hanyalah mahkum bih, yaitu 
sifat. Beda halnya dengan hukum yang tidak terespons panca 
indra. 


2 Yang dikendaki perawi ahli fiqh yaitu mujtahid. lihat Syekh Al-Banani, Hasyiah ʻala Syarh 
Jam'i al-Jawami', vol. Il hal 264 
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" Huruf ó| (inna) dengan dibaca kasrah hamgzah-nya dan tasydid 
(ganda) ma ao prie dalam Bunga Allah wi 


(Nuh berkata:) Wa Tubanku pa Foar biarkan an di 
antara orang-orang kajir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau 


biarkan mereka tinggal... 


(OS. An-Nuh 26-27). 


= Huruf $| sebagai mana pada perkataan di bawah ini: 


APA Ita GAS 


Saya memukul hamba sahaya di saat dia melakukan kejahatan" 


" Huruf-huruf yang mengandung arti 42'// (alasan) sebagaimana 
yang telah diulas pada pembahasan yang telah lewat.” 


Oi 5 AN LSI 
35 EL ba ng 
je 53 ož / xa Usai Te. 
asas a TA ilg 
Sin An a Ker 
LE an a 
3 a$ v úe 


í 


pmi 


ng 


Jae j EA 
a PA 
5 Æ Ren 
BAS Ja iei Tar 38 

ANE IA ae 


Sa og 


s Poin . 


- 


(Metode Pencarian ilat) ketiga adalah Im4' yaitu 
pembersamaan (penyebutan) sebuah sifat a% 
malfudz (tertuang secara tekstual) dengan sebuah 
hukum, walaupun (hukum tersebut masih akan) 
digali. Dan andaikata penyebutan sifat tersebut 
tidak berfaedah pada ‘Wat atau sesamanya sifat 
a-malfudz, maka niscaya  (pembersamaan) 
menjadi jauh (dari as-Syar'), seperti ketetapan 
hukum dari syari' setelah mendengar ada sebuah 
sifat dan seperti penyebutan syari” atas sebuah 
sifat (alasan) dalam ranah hukum, andaikata 
sifat tidak dijadikan sebagai “//at, niscaya tidak 
akan berfaedah. Dan seperti pemilahan di 
antara dua hukum dengan sebuah sifat disertai 
penyebutan keduanya. Atau (hanya) menyebut 
salah satu (dari hukum tersebut). Atau (memilah 
antara dua hukum) dengan syarat, ghayah, 
istitsna” atau istidrak. Dan seperti merangkai 
hukum atas sifat dan seperti pelarangan (syari) 
atas sebuah perbuatan yang dapat meniadakan 
perkara yang diperintahkan. Kemudian tidak 
disyaratkan (dalam Imá) adanya keselarasan 
sifat yang digunakan sebagai isyarat pada 
hukumnya, menurut pendapat ashah. 


' Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 430 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jam'i al-Jawamf', vol. Il hal. 264-265 
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KETIGA : IMA” (ISYARAT) 

Urutan ketiga dari macam-macam masalikul “illat yaitu Ima 
(isyarat). Ima” (isyarat) secara bahasa memiliki arti isyarat yang 
terselubung (samar). Dan secara istilah ialah pembarengan sebuah sifat 
yang tertuang secara tekstual (a/malfudr)" dengan hukum, baik hukum 
tersebut tertuang secara tekstual atau masih akan digali melalui ijtihad, 
Atau membarengkan sifat yang sepadan (nadhi) dengan al-malfud? 
dengan sebuah hukum yang tidak ditampakkan dalam bunyi teks. 
Dimana andaikata penyebutan sifat tersebut tidak berfaedah pada ‘iat, 
maka hal tersebut sangat tidak mungkin terjadi dari pembawa syariat (as- 
Syari). Karena hal tersebut tidak layak dengan kafasihan dan keakuratan 
bahasa yang dimiliki as-Syari'" 

Ada beberapa macam 1m4” di antaranya ialah: 

1. Hukum yang ditetapkan As-Syari' (Nabi SAW) setelah mendengar 
sifat (persoalan) yang diajukan kepadanya. 
Seperti sabda Nabi SAW : 3; xl (merdekakan seorang budak!) pada 


seorang Badui, manakala mengadu di hadapan Rasulullah, “Celakalah 
saya”. “Apa yang membuatmu celaka ?”, tanya Rasul. “Saya telah menggauli 
istri saya di (siang hari) bulan Ramadlan”, jawab Badui itu. "Merdekakan 
seorang budak !”, perintah Rasul. 


: Yang dimaksud shifat al-malfudz ialah suatu sifat yang ditampakkan (al-manshus) dalam 
teks. Sedangkan pengertian shifat mustambathah yaitu, suatu sifat yang digali yang 
keberadaanya tidak ditampakkan dalam teks. 

s Yang dimaksud »x55 (sepadan dengan sifat al-malfudz) dalam matan adalah suatu sifat 


yang tidak di tampakkan dalam bunyi teks. Dan hukum yang dimiliki juga tidak 
ditampakkan dalam bunyi teks, seperti “sifat tidak membunuh” berakibat sebuah hukum 
yang berupa “seseorang berhak mendapatkan warisan”, sebagaimana dalam contoh hadits 
“Seorang pembunuh tidak berhak mendapatkan warisan”. Hasan bin Muhammad al- 
‘Athar, Hasyiah al-“Athar vol II hal 147 & 309-311 

10 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 431 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol. II hal 395. 

2 Bunyi lengkap hadits tersebut adalah: 


PENA JP agy JS LAI AI in Ale Al Jo IA 
iai u JE ELLs eg JG GEA Si Abi JG Lal U JE Kis dal J6 Ot, 
csati 


“Dari Abu Hurairah, bahwa telah datang seorang laki-laki pada beliau Nabi saw. Lelaki itu berkata 
"wahai Rasulullah, celaka saya". Nabi bertanya, "apa gerangan yang membuatmu celaka ?" Lelaki itu 
menjawab "Saya telah mempergauli istri saya di bulan Ramadlan". Nabi kemudian menjawab 
"merdekakanlah budak", Lelaki itu menjawab "saya tidak punya". Nabi kembali berkata "berpuasalah 
dua bulan berturut-turut". Lelaki itu menjawab "saya tidak mampu". Kemudian Nabi memerintahkan, 
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Dari cuplikan dialog ini, dapat difahami bahwa perintah Rasul 
(merdekakanlah seorang budak) setelah muncul penyebutan 
berhubungan badan (wiga') menunjukkan bahwa hubungan badan ini 
adalah ‘Wat dari hukum wajibnya memerdekakan budak. Karena jika 
tidak demikian pertanyaan yang diajukan kepada Nabi tidak 
memperoleh jawaban, dimana hal ini jauh dari kefasihan dan 
keakuratan bahasa syari”. Sehingga pertanyaan tersebut dikira-kirakan 
ada dalam jawaban, menjadi kata-kata, “Kamu telah menggauli 
istrimu, maka merdekakan budak..!”. 

2.  Membubuhkan sifat saat menetapkan hukum, dimana seandainya 
sifat tersebut bukan ‘iat dari hukum, maka penyebutan sifat 
tersebut tidak berfaidah. Contoh, hadits riwayat Bukhari dan Muslim 
dari Abu Bakar Ra: 

sa PP ya arek 


Fr OI sAn a 
“Janganlah seseorang menghukumi di antara dua orang, disaat dia dalam keadaan 
marah” 


Dari susunan antara sifat dan hukum di atas mengidentifikasikan 
bahwa sifat marah yang berefek pada tidak jernihnya pemikiran, 
berstatus sebagai '://at dari hukum berupa larangan memutuskan 
suatu kasus. Seandainya difahami bahwa sifat tersebut bukan sebuah 
‘illat, maka penyebutan sifat tersebut tidak berfaidah, dimana hal ini 
jauh dari kefasihan dan keakuratan bahasa syari’. 
3. Membedakan dua hukum disertai menyebutkan dua sifat yang 
berbeda pula. Terpilah dalam dua bentuk. 
1) Menyebutkan semua hukum secara bersamaan. 
Contoh, seperti hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Muslim : 


ee i Jar SIG sg La Jas Tg ala dio fo SI 
“Sesungguhnya Nabi SAW memberi barisan berkuda dua bagian. Dan 
Barisan berjalan kaki satu bagian” 
Dalam hadits di atas, pemilahan dua hukum yang berbeda dengan 
dua sifat yang tidak sama, andaikata tidak ditujukan untuk sebuah 
'illat, maka hal itu jauh dari kefasihan dan keakuratan bahasa 
syari. 


"sedekahkanlah makanan kepada enam puluh orang miskin". Lagi-lagi lelaki itu tidak sanggup, "saya 
tidak mampu". (HR. Muslim). 
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2) Hanya menyebutkan salah satu dari dua hukum. 
Contoh, HR. Imam Turmudzi: 
Sy Jadi 
“Seorang pembunuh tidak berbak mendapatkan warisan” 

Dalam hadits di atas, pemilahan antara hukum terhalang warisan 
dan mendapatkan warisan sebagaimana yang sudah difahami, 
dengan menggunakan sifat membunuh yang dibubuhkan bersama 
hukum tidak mewaris, mengindikasikan bahwa sifat tersebut 
sebagai 'i/lat. Karena jika tidak demikian, maka hal itu jauh dari 
kefasihan dan keakuratan bahasa syari”. 


4, Membedakan dua hukum dengan syarat, seperti: 
St IU AANS a, Pari IL AG aait Abal SA LA 
KN SENI ba AS hhe AUNI A SE ag LS Jin 


“Emas dibeli dengan emas, perak dibeli dengan perak, gandum putih dibeli dengan 
gandum putih, gandum merah dibeli dengan gandum merah, garam dibeli dengan 
garam, dengan jumlah yang sama, dan saling serah terima. Bila berbeda barangnya, 
maka jual belilah sekehendakmu selama masih saling serah terima”. 


Pembedaan dua hukum berdasar dua syarat, yakni pertama, “jumlah 
tidak sama (mutafadhilan)” yang berakibat hukum haram transaksi jual 
beli. Kedua, “berbeda barangnya” yang berakibat hukum 
diperbolehkannya transaksi jual beli. Andaikata dua syarat tersebut 
tidak ditujukan sebagai '///at, maka hal itu jauh dari kefasihan dan 
keakuratan bahasa syari’. 
5. Membedakan dua hukum dengan ghayah, seperti: 
sa OS Sani dE ARE 

“Dan janganlah kamu mendekati mereka, sehingga mereka suci, dan ketika mereka 
telah suci maka datangilah mereka”. 


Dalam hal ini terjadi pembedaan dua hukum, haram menggauli istri 
di saat haid dan boleh menggauli di saat keadaan suci.” Andaikata 
‘keadaan suci” tidak ditujukan sebagai '"//at dari hukum boleh 
menggauli istri, maka hal itu jauh dari kefasihan dan keakuratan 
bahasa syari’. 


12 Demikian ini dapat dilihat dari kandungan ayat seterusnya yang berupa: 


Maka apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka (OS. Al-Bagarah :222) 
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6. Membedakan dua hukum dengan istitsna” (pengecualian) 
sebagaimana firman Allah SWT: 


Opi ol Y ESL Ata 
“Maka bayarlah separuh dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika 
isteri-isterimu itu memaafkan (OS. Al-Baqarah: 237) 


Dalam hal ini terjadi pembedaan dua hukum, wajib membayar 
separuh dari mahar manakala tidak adanya ampunan (dari istri) dan 
tidak wajib membayar separuh dari mahar manakala ada ampunan. 
Andaikata pembedaan ini tidak bertujuan menetapkan 
‘pengampunan’ sebagai 9//at dari tidak wajib membayar separuh dari 
mahar, maka hal itu jauh dari kefasihan dan keakuratan bahasa syari’. 

7. Membedakan dua hukum dengan huruf istidrak, seperti ayat Al 
Our an: 


SI BE Ela ya ii LA a BY 

Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpah yang kamu sengaja (OS. Al-Maidah 89) 


Dalam hal ini terjadi pembedaan dua hukum, tidak adanya sangsi 
(kafarat) sumpah manakala mengucapkan sumpah tanpa disengaja 
dan adanya sangsi (kafara) sumpah manakala mengucapkan sumpah 
disertai kesengajaan. Andaikata pembedaan ini tidak bertujuan 
menetapkan “mengucapkan sumpah disertai kesengajaan” sebagai 
“llat dari adanya sangsi (kafarah) sumpah, maka hal itu jauh dari 
kefasihan dan keakuratan bahasa syari’. 
8.  Merunutkan hukum atas dasar sebuah sifat, seperti ungkapan: 
Ad ši 
“Mulyakanlah ulama” 


Tersusunnya hukum (memulyakan) atas dasar sifat (ilmu) 
mengindikasikan bahwa keberadaan sifat merupakan 'Wat dari 
hukum. Jika tidak demikian, maka akan jauh dari nilai kebenaran dan 
kefasihan sastra. 

9. Larangan pembawa syariat (as-Syar?) atas perbuatan yang dapat 
meninggalkan perintah utama (al-mathlub). 


al Lal S3 dir Hana 
“Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli” 
(OS. Al-Jum’ah 9) 
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Larangan transaksi saat dikumandangkan adzan Jum'at, karena 
terkadang menyebabkan ditinggalkannya shalat Jum'at, jika bukan 
karena “lat berupa dugaan (madhinnah) ditinggalkannya shalat, maka 
hal itu jauh dari kefasihan dan keakuratan bahasa syari”. 
KESELARASAN DI ANTARA SIFAT DENGAN HUKUM. 
Menurut pendapat ashah, dalam Im4' tidak disyaratkan adanya 
keselarasan (munasabah) antara sifat yang digunakan sebagai isyarat dan 
hukumnya. Hal ini berpijak pada definisi Wat adalah petunjuk 
keberadaan sebuah hukum (al-mwarrij). 
Pendapat lain, disyaratkan adanya munasabah (keselarasan diantara 
sifat dengan hukum). Berpijak pada pengertian ‘at adalah pemotifasi 
adanya sebuah hukum (al-ba'its)." 


Sabru wa at-Tagsim, yaitu membatasi jumlah 
sifat yang terdapat pada asal (yang mungkin 
menjadi ‘ad, dan membatalkan sifat yang 
a a sat sz st. tidak layak (menjadi ‘að hingga (keberadaan 
"gn gl ong? oa illa), alih Ca ma = ki (Menolak 
o Z z gos gas, 3,2 Sanggahan mu'taridÌ, cukup dengan ungkapan 
Jar! Mu CL Ju JS dari mustadil, “saya sudah menelitinya, dan saya 
3 , g lidak menemukannya”. Pada dasarnya tidak ada 

PAS pa il, lagi sifat-sifat lain. 


EP PELE PELETE Metode pencarian ilat) keempat, adalah As- 
PAN A eU > 3 maba 


Ju ih II Sai 


KEEMPAT : AS-SABRU WA AT-TAOSIM 


Urutan keempat dari macam-macam masalikul ‘illat adalah As- 
Sabru Wa akTagsim”. As-Sabru secara bahasa adalah meneliti 
kemungkinan-kemungkinan, sedangkan At-Tagsim memiliki arti 
menampakkan satu perkara dengan berbagai macam cara. Sedangkan 


13 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 432-433 dan Hasan bin Muhammad 
al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 311. 

M Ibid, hal. 434 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. Il hal. 311. 

1 Silang pendapat terjadi dalam penamaan metode ini. Sebagian ulama diantaranya Imam 
As-Subki, berpijak dari pendapat yang mengatakan bahwa operasi terpenting dari metode 
ini adalah pada saat usaha mujtahid menganalisis sifat-sifat yang ada (al-sabru), maka 
menurut mereka yang tepat metode ini dinamai dengan al-sabru wa al-tagsim. Beda 
halnya dengan Imam Al-Isnawi yang menyebutnya dengan al-tagsim wa al-sabru, dengan 
argument bahwa langkah awal penemuan 'illat dengan metode ini adalah menginventaris 
sifat-sifat (al-tagsim). Al-BaidIawi justru lebih praktis dengan memberi nama al-tagsim dan 
juga ada yang menamai teori ini dengan al-sabru tanpa disertai al-tagsim Hasan bin 
Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 314. 
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secara istilah adalah membatasi beberapa sifat yang termuat ash/ dan 
memungkinkan menjadi 7//at dalam jumlah tertentu, serta membatalkan 
sifat-sifat yang tidak layak menjadi 7//at, hingga mengerucut pada yang 
tersisa”. Dari metode penelitian tersebut pada akhirnya dapat diketahui 
bahwa yang tersisa itulah yang layak dan pantas menjadi “4//at. 

Contoh penentuan ‘at dengan menggunakan metode al-sabru wa 
al-tagsim ini adalah menggiyaskan ad-dzurrah (jagung) dengan al-bur 
(gandum). Dari hasil penelitiannya ditemukan dua sifat yang 
memungkinkan untuk dijadikan ‘aż, yaitu sifat makanan (attha'mi) dan 
selain makanan (ghoiru thomu). Selanjutnya dengan tetap berpedoman 
pada syarat-syarat “lat, mujtahid meneliti secara seksama satu persatu 
sifat tersebut, hingga pada akhirnya ditetapkan bahwa sifat selain 
makanan tidak layak untuk dijadikan sebagai ‘aż, dengan demikian sifat 
makananlah yang menjadi {lat nya." 

Hasil akhir penelitian seorang mustadi/ tidak mudah lepas dari 
sanggahan yang muncul dari pihak mu'arid/ dan jika sanggahan tersebut 
memang terjadi, semisal my'tarid/ mengatakan, “mungkin saja dalam ashl 
masih terdapat sifat lain yang belum terhitung, karena mustadil belum 
membahasnya”, maka untuk menolak sanggahan tersebut, cukuplah bagi 
mustadil menjawab dengan ungkapan, “saya sudah menelitinya, dan saya tidak 
menemukan sifat lain”. Hal ini dikarenakan sifat adil dan keahlian yang 
dimiliki mustadil, serta didukung hukum asal bahwa tidak ada lagi sifat- 
sifat lain yang masih bisa dibatasi. 


Paan sh (Dasar penelitian) nadhir kembali pada 
La e d APA dugaannya. Jika pembatasan dan pembuangan 
aa Kant SEN sd tergolong gath'i, maka metode pencarian Wat 
8 e Suu pun menjadi gath'i, dan jika tidak, maka dhanniy. 
j 2v2 7 Metode masalik yang dhanniy dapat dijadikan 
Gara IA Ga Y5 sebagai hujjah menurut pendapat ashah. 


METODE PENETAPAN 7LLAT QHATI DAN DHANNI 

Bagi nadhir, yakni mujtahid yang beristidlal (menggali dalil) untuk 
amaliyah pribadinya dan bagi pengikutnya, tolak ukur dalam menilai 
penelitiannya, dikembalikan pada dugaannya (dhan). Sehingga baginya 
wajib mengambil dan mengamalkan sifat apapun yang dihasilkan oleh 
dugaannya, dan tidak boleh mengingkari dirinya sendiri.” 


16 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 435 
if gi 
Ibid 
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Teori penetapan “lat dengan metode al-sabru wa al-tagsim dapat 


diaplikasikan dalam dua bentuk: 


1. 


Gath (pasti) 

Hal ini manakala penelitian dalam pembatasan dan pembuangan 
tersebut bersifat pasti. Dalam arti, bahwa akal dapat memastikan 
bahwa tidak ada 'i//at lain selain sifat terpilih yang layak untuk 
dijadikan ‘Wat, seperti menetapkan sifat shighar (kecil) dalam 
permasalahan kewenangan ayah untuk menikahkan anak gadisnya 
yang belum dewasa. 

Dhanni (dugaan) 

Hal ini manakala keduanya (yakni penelitian dalam pembatasan dan 
pembuangan tersebut) secara dhanni, atau sabru (penelitian dalam 
pembatasan) berupa dhanni, sedangkan tagsim-nya (membuang 
sifatnya) berupa gath'j atau sebaliknya. Maksudnya ialah penentuan 
mujtahid terhadap salah satu sifat yang dijadikan 7/4? belum sampai 
pada taraf gathi, sehingga masih ada peluang bagi mujtahid lain, 
untuk berbeda kesimpulan. 


KEDUDUKAN HASHR DAN IBTHAL DHANNI 


Mengenai kedudukan hujjah hashr dan ibthal bentuk kedua 


(dhanni), ulama berselisih pendapat. 


f 


Pendapat ashah, bahwa model metode masalik secara dhanni dapat 
dijadikan sebagai hwjjah, baik bagi pribadi radhir atau bagi munadgir 
untuk menyanggah musuhnya. Karena wajibnya mengamalkan dhan 
(dugaan) yang dihasilkan. 


. Pendapat kedua, model metode masalik secara dhanni kedudukannya 


bukan sebagai hujjah secara mutlak, baik bagi nadhir atau bagi munadgir. 
Dengan alasan, bisa saja terjadi kesalahan dalam sisa sifat yang 
ditetapkan sebagai “/lat. 


. Pendapat ketiga, di antaranya disampaikan Imam Al-Haramain, dapat 


digunakan sebagai hujjah, baik untuk nadhir maupun munadzir, namun 
dengan syarat, jika ke-7//a#an hukum asal telah disepakati (bukan 
ta'abudi). Hal ini untuk menghindari kesalahan pelaku kesepakatan 
akibat dari pembatalan sisa sifat yang ditetapkan sebagai Wat 


. Pendapat keempat, dapat dijadikan sebagai hujjah, bagi diri nadhir 


bukan untuk munadgir. Dikarenakan dhan-nya tidak dapat di jadikan 
hujjah untuk lawan diskusinya'". 


1 Ibid, hal. 436-437 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol. II hal. 271. 
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Mn Usa bad ud Apabila mu'taridl menampilkan sifat yang 
e 235 la) 2) SO lebih, maka bagi m4'aridl tidak dituntut untuk 
sped A A ae f2» menjelaskan kelayakan (sifat tersebut) sebagai 
da ASI AA aa Pun belia dlinpesp adaya kekalahan 
o e2 g2 tas see ap dari pihak mustadil, sampai dia tidak mampu 
JIN 3 Jain Ka y; untuk membatalkan sifat (yang telah 
Padi. us 2 tampilkan oleh mu'aridi), menurut pendapat 
| ob PN 8 JI GE ashab. Dan apabila mustadil dan mu'tarid 
sa ag 5 .. — Sepakat membatalkan selain dua sifat (Wat 
KES ooj pe JB) JE yang diperdebatkan), maka dianggap cukup 
. bagi mustadil mengkaji ulang seputar dua sifat 

Kis Kei) (yang telah disepakati). 


SANGGAHAN MU'TARIDL DALAM HASHR DHANNI 

Jika dalam hasil pembatasan (hashr) secara dhanni yang dilakukan 
mustadil tidak disetujui oleh pihak mw'aridl, kemudian w'taridl 
menampilkan sifat lain, maka mu'aridl tidak dituntut untuk 
mendatangkan sebuah dalil untuk menguji kelayakan sifat tersebut 
sebagai Wat. Karena batalnya pembatasan sebab my'!arid/ menampilkan 
sifat baru, sudah mencukupi sebagai sanggahan. Dan bagi mustadi/ harus 
mampu menolak sanggahan mw'arid/ dengan membatalkan pembuatan 
illat dengan sifat tersebut. 

Menurut pendapat Ashah, dalam hal ini mustadi/ belum dianggap 
kalah, sampai dia tidak mampu untuk membatalkan sifat (yang telah 
tampilkan oleh mu'aridl). Karena mustadil tidak mengklaim pembatasan 
tersebut bersifat pasti, dan usaha mw'aid/ menampilkan sifat baru 
maksimal hanya sebatas mencegah (man) atas mugaddimah (hashr) 
dijadikan sebagai dalil. Padahal mustadi/ secara teori tidak bisa kalah sebab 
adanya pencegahan (man'). 

Contoh, penetapan ‘Wat hukum riba dari gandum. 
Mustadil berkata: “laxnya hanyalah sifat makanan, kemudian 
muncul sanggahan dari pihak mu'aridl, bahwa “illatnya bukan 
hanya sifat makanan, tetapi juga karena diukur dengan 
timbangan. Pada kondisi tersebut, pihak mustadi/ belum dianggap 
kalah sampai batas dia tidak mampu untuk membatalkan sifat 
yang ditampilkan oleh mw'tarid/. Sedangkan mengenai tata cara 
pembatalan sifat yang ditampilkan oleh mw'taridl, akan dikupas 
pada pembahasan yang akan datang (pembahasan teori 
pembatalan sifat). 
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Selanjutnya manakala keduanya (mustadil dan mu'taridI) sepakat 
membatalkan sifat-sifat pada ash/ selain dua sifat yang diperdebatkan, 
meskipun masih belum menyepakati manakah di antara dua sifat tersebut 
yang menjadi 7//at, maka dalam as-sabru wa at-tagsim, bagi mustadil cukup 
memfokuskan diri meneliti ulang (tardid) pada dua sifat yang telah 
disepakati. Dan tidak perlu meneliti kembali sifat yang telah dibatalkan 
oleh keduanya. Contoh tardid, semisal mustadil/ mengatakan, “'Illat dalam 
hukum ini mungkin sifat A atau sifat B. Dan sifat B tidak boleh dijadikan 
iilat karena alasan demikian, maka jelas sifat A yang tertentu menjadi Wat- 


nya”. 


sat AA "ia 23 3102 gi af 
Sama KA NN Sh 
9 927 E rg toz E- E 


- 
s17 


sie ES Ñ ie 


Salah satu cara membatalkan (sifat) adalah, 
memperjelas bahwa sifat telah diabaikan (oleh 
as-Syari), seperti sifat panjang dan seperti laki- 
laki dalam kasus memerdekaan budak. 

Dan tidak menampakkan keselarasan (sifat) 
yang dibuang. (Dalam hal ini) cukup dengan 
ungkapan mustadil “Saya sudah menelitinya, namun 
saya tidak menjumpai hal-hal yang mengarah pada 
adanya munasabah”. Dan jika pihak mu'taridI 
menggugat bahwa sifat (iHa) yang ditetapkan 
ternyata sama saja (tidak mempunyai aspek 
munasabah), maka pihak mustadil tidak perlu 
menjelaskan aspek munasabah-nya, namun 
mustadil — boleh mengunggulkan hasil 
penelitiannya dengan kesesuaian yang dapat 
menjalar (pada hukum). 


TEORI PEMBATALAN SIFAT 
Pada pembahasan kali ini akan menjelaskan mengenai teori 
bagaimana mustadi/ membatalkan sifat yang ditampilkan oleh 7w'tarid/ dan 


tidak layak menjadi at. 


1. Menjelaskan bahwa sifat tergolong thardiy 
Maksudnya ialah mustadi/ menjelaskan kepada mu'tarid/ bahwa sifat 
yang ditampilkannya tergolong #hardit, dalam arti sifat tersebut 
termasuk jenis yang diketahui telah diabaikan oleh as-Syari'. Hal ini 
dapat dipetakan dalam dua bentuk, 
a. Tidak diperhitungkan secara mutlak, yakni pembuangan sifat 
yang menurut mustadil sama sekali tidak diperhitungkan oleh 


* Ibid 
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2. 


syari” dalam penetapan semua hukum. Seperti sifat panjang dan 
pendek postur, hitam dan putih warna kulit, semua ini tidak 
berpengaruh sama sekali dalam penetapan hukum, seperti 
dalam gishash (pembalasan sepadan atas pelaku penganiayaan), 
membayar kafarat, pembagian harta pusaka, pemerdekaan 
budak dan lain-lain, sehingga dua sifat tersebut tidak layak 
untuk dijadikan ‘aż suatu hukum. 

b. Tidak diperhitungkan secara khusus dalam hukum yang sedang 
dibahas. Seperti sifat lelaki dan perempuan dalam kasus 
memerdekaan budak, sebagaimana firman Allah swt.: 


arb» JO SAT 
- 


Sa) ay 
Maka merdekakanlah seorang budak. (QS. An-Nisa' 92) 


Kandungan ayat di atas ialah perintah agar memerdekakan 
seorang budak, tanpa memperhitungkan sifat laki-laki atau 
perempuan. Kendati sifat tersebut masih diperhitungkan dalam 
kasus lain. Seperti dalam menetapkan hukum persaksian dan 
pembagian harta pusaka”. 


Tidak dijumpainya munisabah 

Tata cara pihak mustadi/ membatalkan sifat yang ditampilkan oleh 
pihak mu'taridl adalah dengan menyatakan bahwa setelah melalui 
penelitian, sifat yang akan dibuang tidak adanya kejelasan munasabah 
untuk dipertimbangkan dalam sebuah hukum. Hal ini dikerenakan 
tidak adanya faktor pendorong berupa kongkritnya munasabah untuk 
dijadikan sebagai “iat, berbeda halnya dalam teori fva’ yang tidak 
disyaratkan adanya kejelasan munasabah. Dalam penetapan tidak 
adanya nilai mwundsabah, mujtahid cukup menyatakan, “Setelah aku 
telah mengkaji sifat ini dengan teliti, ternyata aku tidak menjumpai hal-hal 
yang dapat memberikan kecenderungan munasabah antara sifat ini dengan 
hukum yang aku bahas”. Hal ini mencukupi karena berpedoman pada 
sifat adil dan keahlian analisa dari mustadil, 

Kemudian jika pihak mu'tarid/ mengklaim bahwa sifat yang 
ditetapkan mustadi/ juga tidak ada kejelasan munasabah, maka pihak 
mustadil tidak diharuskan mengungkapkan bukti-bukti keserasian 
sifat tersebut. Karena hal ini akan dianggap sebagai intiga/ (berpaling) 
dari sabru (penelitian sebuah sifat) menuju munasabah (penyelarasan 
sifat dengan hukum). Intiga/ semacam akan berdampak terjadinya 


* Ibid, hal 438 
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intisyar (pembiasan diskusi) yang dilarang agama, karena berpotensi 
memantik emosi dan ketegangan, hingga nilai kebenaran dalam 
diskusi menjadi sulit terkuak. Sedangkan langkah yang harus 
dilakukan mwustadi/ adalah mengunggulkan hasil penelitiannya dengan 
argumentasi bahwa penelitiannya mencocoki ta'diyah (penjalaran 
illad. Mustadil bisa mengatakan, “illat yang saya tetapkan dapat menjalar 
(muta'adi) pada kasus-kasus yang lain, berbeda dengan 'illat yang anda 
sampaikan, dimana ‘llat tersebut hanya menjalar pada sebagian kasus saja 
(gashirab)”. 

Dalam hal ini posisi mwustadi/ meskipun secara perdebatan mengakui 
bahwa sifat yang disampaikannya tidak memiliki mundsabah, namun 
dia mengalahkan mw #arid/ dengan menyebutkan murajjih (faktor yang 
mengunggulkan) sifat yang disampaikannya atas sifat yang 
disampaikan mw'arid/. Dikarenakan sifat yang menjalar (muta'adi) ” 
pada semua kasus, lebih bersifat umum dan lebih banyak faidahnya 
dibandingkan sifat yang terbatas (gashirah).” 


Dn AN 
& Kan alah Alaih dua Apa 
gids ENE SG OI 
P abii JSI 

Ja 


- > 


"Mat muta'adi adalah, 


(Metode pencarian ‘Wai yang kelima adalah 
munasabah. Dan proses memunculkan sifat 
yang munasib disebut dengan takhriij al-manath, 
yaitu menentukan Wat dengan cara 
memunculkan keselarasan (antara “at yang 
ditentukan dan hukum) disertai adanya 
kebersamaan, seperti sifat memabukkan. 
Kemandirian sifat (yang akan dijadikan 
sebagai “ad terealisasi dengan tidak 
ditemukannya sifat-sifat lain melalui tekhnis 
as-sabru (penelitian sempurna). 


SAS SISA á Sape dl Sia Ga Senu 
“Sebuah ʻilat yang dapat menjalar pada kasus dimana sifat tersebut ditemukan dan juga (dapat 


menjalar) pada kasus-kasus lain”. 


‘Ilat gashirah adalah, 


SEA Lg EK GA 3 Olah IN AN EN 3 
“Sebuah 'ilat yang tidak dapat keluar dari kasus dimana sifat tersebut ditemukan, baik berupa sifat 
yang dipaparkan dalam redaksi teks atau berupa sifat yang digali (tidak dipaparkan dalam redaksi 


teks). 


DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, hal. 624 
ii Ibid, hal 439 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. Il hal. 314 
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KELIMA : AL-MUNASABAH 

Urutan keempat dari macam-macam masalikul ‘illat al-munasabah 
atau disebut juga dengan al-ikhalah ”. 

Al-Munasabah secara bahasa adalah keserasian, sedangkan secara 
istilah memiliki beberapa definisi. Di antaranya, 
1. Definisi dari Imam Wahbah Az-Zuhaili: 


E- as a Eae sa sa 
Kar lg Ho 5 Sy 5l 
“Manakala antara sifat dengan hukum terdapat sebuah keserasian” 


2. Definisi dari Imam Zakariya Al-Anshari, 
k- 5 i) ja F 53 KU 


“Keserasian antara sifat yang ditentukan sebagai 'illat dengan hukum”. 


Sedangkan teori memunculkan ‘aż melalui metode pencarian “/lat 
munasabah disebut dengan tahrij a-manath” 


TAHRIJ AL-MANATH 


Tabrij almanath adalah menentukan “at dengan cara 
memunculkan keselarasan (antara Wat yang ditentukan dan hukum) 
disertai adanya kebersamaan antara keduanya. Contoh, ‘at memabukkan 


(iska dalam HR. Muslim, 
$55 5S s2 S 


“Setiap perkara yang memabukkan adalah haram” 


Tat memabukkan yang berakibat hilangnya akal, memiliki keserasian 
dengan hukum haram. Disamping itu 4//at dan hukum disebutkan secara 
bersamaan dalam hadits. 

Selanjutnya kemandirian sifat (yang akan dijadikan sebagai “illah 
terealisasi manakala sifat-sifat lain tidak ditemukan melalui tekhnis øs- 
sabru (membatasi beberapa sifat yang termuat ash/ dan memungkinkan 
menjadi fat dalam jumlah tertentu). Dan tidak cukup hanya dengan 
ucapan ustadi, “Aku sudah mengkaji, dan aku tidak menemukan sifat 
yang lain. Dan secara hukum asal, sifat yang lain memang tidak ada”. 


2 Disebut ikhalah karena dengan keserasian, sebuah sifat akan diduga menjadi 'illat. Ada 
juga yang menamakan metode ini dengan al-mashlahah, istidlal, ri'ayah al-magashid dan 
takhrij al-manath. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 440 

24 - Bung 2 , à 
Sekiranya akan tercapai tujuan pensyariatan yaitu terwujudnya sebuah maslahah yang 
berupa mengambil manfaat dan menolak mafsadah. DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al- 
Fiqh Al-Islami, hal. 643. 

29 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 440 
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Beda halnya dengan metode sabru wa tagsim terdahulu, maka ucapan 
semacam ini sudah mencukupi, karena tidak ditemukan cara lain. Dan 
juga motif utama dalam metode ini adalah menetapkan kemandirian 
sebuah sifat yang layak dijadikan 4af, sedangkan dalam sabru wa taqsim, 
motif utamanya adalah menafikan sifat yang tidak layak dijadikan Waf‘. 


6, a Tale A Al-Munasib adalah sebuah sifat yang jelas 
5 2 dan terukur batasannya, dimana dari 


CAN A Ya a Yit jaś peruntutan (penetapan) hukum atas dasar 
Bak A E YE ə- sifat tersebut, secara rasional dapat 
H das G ae menghasilkan sesuatu yang (memang) layak 
PN De 223. menjadi tujuan syari, berupa menggapai 
3 2 : A a Le BA , kemaslahatan atau mencegah kemafsadatan 
Las As 3E sg EAT 25 (kerusakan). Jika sifat tersebut samar atau 
sis HA r ce» 2 ¿f tidak terukur batasannya, maka yang 
355 da a | hái REI diperhitungkan adalah sesuatu yang 
ihj) menetapi sifat tersebut, yaitu adzhinnah. 


MACAM-MACAM DEFINISI AL-MUNASIB 
Al-Munasib yang dikutip dari definisi a-munasabah sebagaimana di 
atas memiliki beberapa versi definisi. Di antaranya, 

1. AlMunasib adalah sifat yang jelas (dhahir), terukur batasannya 
(mundhabath), yang secara rasional penetapan hukum berdasarkan 
sifat tersebut dapat mewujudkan sesuatu yang layak menjadi tujuan 
syari’, berupa menggapai kemaslahatan atau mencegah kemafsadatan. 
Namun, jika sifat tersebut samar atau tidak terukur batasannya, maka 
yang dianggap menjadi 'Waż adalah mulazim (sesuatu yang menetapi 
sifat), yakni madhinnah (tempat persangkaan) terwujudnya sifat 
tersebut yang nampak jelas dan terukur batasannya. Seperti 
persetubuhan, dimana posisinya adalah madhinnah (tempat 
persangkaan) terisinya rahim seorang wanita. Pada dasarnya, yang 
memunculkan kewajiban “ddah adalah terisinya rahim seorang 
wanita, demi tujuan menjaga percampuran nasab. Namun karena 
terisinya rahim merupakan perkara yang samar (abstrak), maka 
kewajiban  Yddah disandarkan pada madhinnah-nya, yakni 
persetubuhan. Contoh lain, safar (bepergian) adalah madhinnah 
(tempat persangkaan) timbulnya masyaggah (kesulitan). Pada 
dasarnya, yang menimbulkan keringanan hukum (rwkhshah) adalah 


2 Ibid, hal. 440 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul | 471 


Santri salaf press 


masyaggah itu sendiri. Akan tetapi, karena masyaggah tidak bisa 
terukur batasannya karena perbedaan standar penilaian dari masing- 
masing individu, kondisi dan waktu, maka hukum rw&hshah tersebut 
disandarkan disandarkan pada madhinnah-nya, yakni bepergian (safar). 

2.  Al-Munasib adalah sebuah sifat yang memiliki kesesuaian secara adat 
(kebiasaan) dengan perbuatan orang-orang yang berakal sehat, 
dimana mereka bertujuan menghasilkan maksud tertentu. Pendapat 
ini yang dipilih dalam Jam'u Al-Jawam?. 


Sa 


Al-Munasih adalah sesuatu yang dapat menarik kemanfaatan atau 


menolak kerusakan dari manusia. Menurut Imam Ar-Razi dalam Al- 
Mahshul, pendapat ini datang dari kelompok yang meng- “ati 
hukum-hukum Allah SWT dengan mwashlahat. Sedangkan pendapat 
pertama di atas datang dari kelompok yang menolak hal tersebut. 


J 


Al-Munasib adalah sesuatu yang jika ditawarkan pada akal yang 


niscaya akal merespon untuk menerimanya. Disampaikan oleh Imam 


Abu Zaid Ad-Dabusi”. 


a SAN i5 adl 3 
Aa In Si 


WW S6 G6 YAI 
SA 
wa gi oa IS 
Y Gs adl g en 
MIN i 3 ge 


Terkadang tercapainya tujuan dari pensyariatan 
hukum, (adakalanya) secara pasti, seperti 
kepemilikan dalam jual beli, atau adakalanya 
secara dugaan (kemungkinan besar), seperti 
(membuat) efek jera pada gishas. Dan 
adakalanya masih bersifat relatif secara setara, 
seperti (membuat) efek jera pada kasus had 
khamr, atau secara marjuh (kemungkinan kecil), 
seperti keturunan dalam pernikahan budak 
wanita?, 

Pendapat ashah, boleh menjadikan ‘Wat pada 
dua terakhir (ketiga dan keempat). Apabila 
(tujuan syariat) tersebut tidak ada sama sekali 
(dalam sebagian kasus), maka menurut ashah, 
tujuan tersebut tidak diperhitungkan, baik 
dalam kasus yang mengandung nilai ta 'abbudiy, 
seperti istibra-nya seorang budak yang dibeli 
oleh penjualnya (dari pembeli pertama) di 
tempat ia menjalankan transaksi. Atau tidak 
mengandung nilai #a'abbudiy, seperti ketetapan 
nasab anak dari seorang wanita di barat dengan 
(bapaknya) yang di timur. 


2 Ibid, hal. 441 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i alJawami', vol. II hal. 274-275 
2 Dalam redaksi Nail al-Ma'mul, “Pernikahan wanita manopouse”. 
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TINGKAT PENCAPAIAN TUJUAN SYARIAT 
Tingkat pencapaian tujuan (magshud) dari pensyariatan sebuah 
hukum terklasifikasi menjadi empat bentuk: 

1. Tercapai secara yakin, seperti adanya perpindahan kepemilikan 
dalam jual beli. 

2. Tercapai secara dugaan (dhan), seperti pencegahan (ingjar) yang 
menjadi tujuan dari ditetapkannya hukum gishash. Tujuan ini tingkat 
pencapaiannya masih bersifat dhan, karena dengan disyariatkannya 
gishish, orang yang tidak berani membunuh lebih banyak dari pada 
yang berani melakukannya. 

3. Tercapai secara relatif setara (muhtamal sawa’, seperti pencegahan 
(ingijar) yang menjadi tujuan dari ditetapkannya hukum had (dera) 
bagi peminum arak. Namun tingkat tercapainya tujuan ini masih 
setara dengan tingkat tidak tercapainya, sebab secara realitas para 
peminum arak relatif sama banyaknya dengan yang menghindarinya. 

4. Tercapai secara marjuh (diungguli), sebab kemungkinan tidak 
tercapainya tujuan syariat lebih besar (unggul) dibandingkan 
tercapainya. Seperti tujuan mendapatkan keturunan dalam masalah 
menikahi budak perempuan, atau dalam redaksi lain, wanita 
menopouse (4yisah). Tujuan tersebut kemungkinan besar tidak akan 
tercapai dengan menikahi perempuan tersebut. 


Bentuk pertama dan kedua dari empat bentuk di atas, dipastikan 
dapat dijadikan “aż. Sedangkan mengenai penetapan ‘at menggunakan 
bentuk ketiga, yakni yang tingkat pencapaiannya setara, dan bentuk 
keempat, yakni yang pencapaiannya marjuh, ulama berselisih pendapat, 

1. Menurut pendapat ashah, boleh menjadikan ‘at dari keduanya. 
Memandang maksud keduanya secara umum sudah dicapai. 

2. Pendapat kedua, tidak boleh menjadikan ‘at dari keduanya. Karena 
pada bentuk ketiga, pencapaiannya masih diragukan, dan pada 
bentuk keempat, pencapaiannya marjuh sebab masih manhum (kecil 
peluangnya). 

Selanjutnya manakala tujuan syariat tersebut tidak ada sama sekali 
dalam sebagian kasus, dalam arti tidak ditemukan dalam kasus-kasus 
langka, meskipun ditemukan dalam mayoritas kasus, maka mengenai 
diperhitungkan tidaknya tujuan syariat tersebut, ulama berselisih 
pendapat. 

1. Menurut Ashah, tujuan syariat tersebut tidak diperhitungkan, baik 
dalam kasus yang mengandung nilai ta'abbudiy, seperti istibra-nya 
seorang budak yang dijual oleh majikannya kepada seseorang, 
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kemudian oleh majikan tersebut dibeli lagi, saat masih berada di 


tempat 


ia menjalankan transaksi. 


Atau di dalamnya tidak 


mengandung nilai /a'abbudiy seperti ketetapan nasab seorang anak 
dari orang tua yang berada di timur dan barat. 


N 


Kalangan Hanafiyah mengatakan, tujuan syariat tersebut tetap 


diperhitungkan hingga hukum dan segala macam konskuensinya 
ditetapkan dalam sebagian kasus tersebut”. 


ANE ar s6 a 
KA dis a Juig 
giy Sä y ig 


SA BA gie 
Jhi DK SEE be 


et Pa SL 
RA | JS AS, 
Pa 8 23 r Pa 2 Sij- 
KAN LS iE KEI 


- 
see 


BIAN Kal 


Al-Munasib (ada tiga) dharuriy, hajiy, dan tahsiniy. 
(Munasib) dharuriy seperti menjaga agama, jiwa, 
akal, keturunan, harta dan kehormatan. Dan 
(sama) seperti dharuriy yaitu hal-hal yang dapat 
sifat 
mendera sebab meminum sedikit perkara yang 
memabukkan. (Munasib) hajiy seperti jual-beli, 
Dan terkadang yang 
asalnya hajiy menjadi dharuriy, seperti sewa- 
menyewa untuk mendidik anak. Dan hal-hal 


menyempurnakan dharuriy, seperti 


dan sewa-menyewa. 


yang dapat menyempurnakan Aajiy seperti 
khiyar dalam jual-beli. Sedangkan tahsiniy (ada 
dua, pertama) bertentangan dengan kaidah, 
seperti akad Kitabah. (Kedua), tidak bertentangan 
kaidah, hak 
persaksian bagi budak. 


dengan seperti menghapus 


STRATIFIKASI AL-MUNASIB 
Selanjutnya, a-munasib dalam arti hikmah manakala dilihat dari 
posisinya sebagai tujuan dari pensyariatan sebuah hukum, terpetakan 


menjadi beberapa tingkatan: 


1. Dhariri, yakni sesuatu yang sangat dibutuhkan sampai batas darurat. 
Tujuan-tujuan hukum yang termasuk kategori ini adalah: 
a. Perlindungan agama, yang direalisasikan dengan memerangi 
orang-orang kafir jihad), dan lain-lain. 


b. Perlindungan jiwa, 


hukum gishash. 


c. Perlindungan akal, 


yang direalisasikan dengan menetapkan 


yang direalisasikan dengan menetapkan 


hukum bad bagi peminum arak. 


29 Ibid, hal. 442-443 
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d. Perlindungan keturunan, yang direalisasikan dengan menetapkan 
hukum bad bagi pelaku zina. 

e. Perlindungan harta, yang direalisasikan dengan menetapkan 
hukum bad bagi pencuri dan pembegal. 

f. Perlindungan kehormatan, yang direalisasikan dengan 
menetapkan bad bagi pelaku gadzf (tuduhan zina tanpa disertai 
bukti). 


Termasuk yang setara dengan dharuri adalah setiap perkara yang 
menjadi penyempurna dharuri. Seperti bad (dera) sebab meminum 
sedikit perkara yang memabukkan. Karena sedikit perkara yang 
memabukkan akan menyeret seseorang meminum banyak, dimana 
hal ini akan menciderai perlindungan akal (hifdzu al 'agl). Sehingga 
perlindungan ini diperketat dengan melarang meminum sedikit 
perkara yang memabukkan dan menderanya seperti meminum 
banyak. Contoh lain, hukuman bagi penyeru perbuatan bid'ah, karena 
akan menyeret pada tindak kekufuran yang menciderai perlindungan 
agama. Contoh ketiga, gishash dalam anggota badan, karena 
menghilangkan anggota badan menyeret pada pembunuhan yang 
menciderai perlindungan jiwa. 
. Hajiy, yakni sesuatu yang dibutuhkan namun tidak sampai batas 
darurat. Sebagaimana ditetapkannya undang-undang yang mengatur 
berbagai bentuk transaksi, seperti jual beli, sewa-menyewa dan lain- 
lain. Acap kali perkara bajiy berubah menjadi dharuri karena adanya 
faktor eksternal, semisal sewa jasa perawatan dan penyusuan anak, 
dimana apabila sewa jasa ini tidak diatur demi menjaga nyawa anak 
tersebut, maka kepemilikan manfaat berupa perawatan dan menyusui 
akan hilang sebab matinya anak yang dirawat. 

Termasuk yang setara dengan hajjiy adalah setiap perkara yang 

menjadi penyempurna hajiy. Seperti &hiyar dalam jual beli yang 

disyariatkan sebagai masa tenggang penyempurna transaksi jual beli, 
agar terbebas dari kerugian yang menetapkan pengembalian barang, 
hingga dapat merusak tujuan disyariatkannya jual beli. 

Tahsiniy, yakni sesuatu yang dinilai baik menurut adat, namun tidak 

dibutuhkan. Dalam hal ini terbagi dua, 

1) Bertentangan dengan kaidah syariat, seperti akad kiftabah. Hal ini 
sebenarnya tidak dibutuhkan, karena seandainya kitabah dilarang, 
tidak akan menimbulkan masalah. Hanya saja penetapan kitabah 
dinilai baik menurut adat, untuk memberi ruang seseorang 
terbebas dari perbudakan. Dan kitabah ini merusak kaidah syariat 
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berupa larangan bagi seseorang untuk menjual sebagian hartanya 
dibeli dengan sebagian hartanya yang lain. Karena hasil kerja dari 
seorang budak mukatab secara hukum adalah milik majikan. 

2) Tidak bertentangan dengan kaidah syariat, seperti menghapus hak 
persaksian bagi budak. Hal ini sebenarnya tidak dibutuhkan, 
karena seandainya hak tersebut ditetapkan bagi budak, tidak akan 
menimbulkan masalah. Hanya saja penghapusan tersebut dinilai 
baik menurut adat, karena budak memiliki kekurangan untuk 
memiliki hak mulia semacam ini. Padahal hak ini akan menjadi 
penentu vonis bagi orang yang dipersaksikan. Berbeda Tia 
dengan hak riwayat yang tidak memiliki peran penentu vonis" 


» 5 


a > 


Kemudian sifat a-Munasih, jika macam sifat 
tertentu dipertimbangkan oleh As-Syeri” dalam 
macam hukum tertentu, dengan nash atau ijma’, 
maka disebut dengan almu'atsir. Atau dengan 
rentetan hukum yang sesuai dengan sifat. 


Dan apabila macam sifat tertentu 
dipertimbangkan oleh As-Syari' dalam jenis 
hukum tertentu, atau sebaliknya, atau 


mempertimbangkan jenis sifat tertentu pada jenis 
hukum tertentu, maka disebut a-mula'im. Dan 
jika tidak demikian (macam atau jenis tidak 
dipertimbangkan dengan nash atau ijma), maka 
disebut a-gharib. Kemudian jika sifat al-Munasib 
tidak dipertimbangkan, jika ada dalil yang 
menunjukkan bahwa “//at tersebut diabaikan, 
maka tidak bisa dibuat menjadi 7//at, namun jika 
tidak ada dalil (bahwa ‘Wat tersebut diabaikan) 
maka disebut dengan a-mursal, dimana mayoritas 
ulama menolaknya. 


MACAM-MACAM AL-MUNASIB 

Al-Munasib dalam arti sifat serasi yang dijadikan “//at (bukan 
dalam arti hikmah), dilihat dari aspek diperhitungkan tidaknya oleh As- 
Syari' terbagi menjadi 4 macam: 

1. Al-Munasib al-muatsir 

2. Al-Munasib al-mula'im. 

3. Al-Munasib al-gharib 

4.  Al-Munasib al-mursal (al-mashlahah al-mursalah) 


20 Ibid, hal 444-445 
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AL-MUNASIB AL-MUATSIR 

Adalah manakala ‘in a-washfi (macam sifat tertentu) 
diperhitungkan oleh As-Syari' dalam “ain a-hukmi (macam hukum 
tertentu), melalui wash atau ġja’ yang menjelaskan sebagai ‘at. Disebut 
al-muatsir karena pengaruh hukumnya terlihat jelas sebab nash atau ijma’ 
yang dijadikan pertimbangan. 

Contoh dipertimbangkan melalui ras), adalah meng- Wati ‘ain al- 
hukmi berapa batalnya wudhu yang berimplikasi haramnya shalat, dengan 
ain al-washfi berupa menyentuh kemaluan, yang dicuplik dari HR. 
Tirmidzi: 


SAE 
“Barang siapa yang menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia berwudlu” 


Contoh dipertimbangkan melalui ijma’ adalah meng- i/lati ‘ain al- 
hukmi berupa perwalian harta, dengan ‘sin a-washfi berupa “masih kecil”. 


AL-MUNASIB AL-MULAIM 
Adalah manakala ‘sin ak-washfi (macam sifat tertentu) 
diperhitungkan dalam «in a-bukmi (macam hukum tertentu) dengan 
selain nash dan jma’, namun dengan sebab As-Syari’ meruntutkan hukum 
dari sifat serupa. Dalam hal ini ada tiga bentuk, 
1. Pertama, memperhitungkan macam sifat tertentu ('ain al-washfi) 
dalam jenis hukum tertentu (jins a-bukm). 
Contoh, sifat shighar (masih kecil) dijadikan “aż bagi hukum 
tetapnya kekuasaan ayah dalam menikahkan anak perawannya yang 
masih kecil. Nash telah memutuskan bahwa ayah adalah orang yang 
paling berkuasa dalam menikahkan anak perawannya yang masih 
kecil. Ketetapan ini memang sangat sesuai dengan sifat “masih kecil” 


31 Contoh lain adalah firman Allah SWT OS. Al-Bagarah 222: 


er BALA UE SI ga Ji sa gé sej 

“Mereka bertanya kepadamu tentang haid, katakanlah: “Haid itu kotoran, oleh sebab itu hendaklah 
kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid” 
Hukum yang ditetapkan oleh nash di atas adalah keharusan menghindari istri yang sedang 
haid. Nash juga menetapkan bahwa haid adalah penyakit. Secara tekstual, nash jelas-jelas 
menetapkan al-adzd (kotoran) sebagai 'i/lat-nya. Maka dalam hal ini al-adz@ sebagai 'illat, 
dikatakan sebagai sifat yang munasib dan muatstsir. Munâsib, karena antara 'illat dan 
hukumnya terdapat keserasian, sebab sangat logis jika 'illat adanya kotoran menjadi 
pangkal tercetusnya hukum menjauhi. Mu'atsir, karena dalam teks ayat tersebut secara 
jelas dituturkan sebuah sifat (baca: 'illat) 'kotoran' yang dibarengkan dengan penyebutan 
hukum ‘menjauhi’. Ibid, hal 447 dan DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, hal 
680 
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dan ‘perawan’ yang ada pada kasus tersebut. Namun dari nash 
ataupun jjma' tidak ada kejelasan mengenai “Wat dari penetapan 
hukum tersebut, apakah sifat perawannya ataukah sifat masih 
kecilnya. Meskipun demikian dalam kasus yang sejenis, ijma’ telah 
menetapkan sifat “masih kecil sebagai #/af bagi hukum tetapnya 
kekuasaan ayah atas pengelolaan harta anak kecil. Berangkat dari 
adanya ijma' ini dan memandang bahwa antara hukum tetapnya 
kekuasaan sang ayah atas harta anak kecil dan hukum tetapnya 
kekuasaan sang ayah dalam menikahkan anak perawan yang masih 
kecil adalah merupakan hukum yang sejenis (sama-sama bentuk 
kekuasaan), maka sifat masih kecil ditetapkan sebagai “at bagi 
hukum tetapnya sang ayah untuk menikahkan anak perawannya yang 
masih kecil. Dan, karena sifat “masih kecil’ juga ditemukan pada 
wanita yang tidak lagi perawan, gila dan dungu yang masih kecil, 
maka hukum ketiganya disamakan dengan perawan yang masih kecil. 

2. Kedua, memperhitungkan jenis sifat tertentu (jins a-washf) dalam 
macam hukum tertentu (‘ain a-hukmi). 
Contoh, kondisi hujan yang ditetapkan sebagai “illat 
diperbolehkannya mengumpulkan dua shalat dalam satu waktu 
(jama”). Nash telah menetapkan sebuah hukum bahwa ketika kondisi 
hujan, shalat boleh untuk di-jawa'. Dan keputusan itu memang 
sangat sesuai dengan kondisi hujan, akan tetapi, baik nash ataupun 
ijma’ tidak menunjukkan bahwa hujan adalah ‘aż di balik penetapan 
hukum tersebut. Meskipun demikian, nash yang lain menetapkan 
bahwa men-jama' dua shalat dalam satu waktu ketika dalam 
perjalanan adalah diperbolehkan, dan ijma’ telah menetapkan bahwa 
illat di balik keputusan ini adalah kondisi bepergiaan (safar). 
Berangkat dari adanya ijma' ini, dan memandang bahwa hujan dan 
safar adalah masih sejenis (sama-sama mendatangkan kesulitan), 
maka ditetapkanlah hujan sebagai ‘aż diperbolehkannya melakukan 
jama’ shalat pada kondisi itu, dan pada akhirnya salju dan hawa 
dingin bisa disamakan dengan hujan. 

3. Ketiga, memperhitungkan jenis sifat tertentu (jins alwashf) dalam 
jenis hukum tertentu (jins a-hukmi). 
Contoh, sifat “membunuh dengan sengaja dan secara aniaya’ 
dijadikan sebagai “Wat penetapan hukum gishas pada kasus 
pembunuhan dengan memakai benda-benda berat dan ijma” telah 
menetapkan bahwa gishas diberlakukan pada kasus sejenisnya, yakni 
pembunuhan dengan menggunakan benda-benda tajam. Sisi 
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kesamaan kedua kasus tersebut terletak pada jenisnya, yakni kedua- 
duanya tergolong jenis pembunuhan yang disengaja dan secara 
aniaya (tanpa hak).” 


AL-MUNASIB AL- GHARIB 

Adalah sifat yang tidak diperhitungkan oleh .As-Syari, yakni 
manakala ada dalil yang menunjukkan bahwa sifat tersebut tidak 
diperhitungkan. Disebut dengan aLgharih, karena kecil peluangnya untuk 
diperhitungkan. Dan sifat semacam ini disepakati ulama tidak bisa 
dijadikan “Xat. 

Contoh, undang-undang wajib berpuasa dua bulan berturut-turut 
yang dibuat oleh Imam Yahya bin Yahya”, sebagai sanksi kafarat yang 
dijatuhkan kepada seorang raja yang berani membatalkan puasa 
Ramadhan dengan melakukan hubungan badan. Demikian ini karena 
substansi tujuan syara? adalah membuat jera pelaku, sedangkan 
memberikan sanksi berupa memerdekakan budak bagai raja, merupakan 
sesuatu yang mudah dilakukan. Akan tetapi syara? menolak undang- 
undang di atas dan syara tetap mewajibkan menerapkan sanksi 
pelanggaran sesuai dengan urutan, yakni memerdekaan hamba sahaya, 
dan jika tidak mampu maka berpuasa dua bulan berturut, dan jika tidak 
dapat melaksanakanya maka berpindah memberi makanan enam puluh 
miskin.“ 


AL-MUNASIB AL-MURSAL 
Al-Munasib al-mursal atau biasa disebut dengan al-mashlahah al- 
mursalah atau al-istishlah adalah sifat yang tidak ditemukan dalil syara”, baik 
dalil yang memperhitungkan maupun yang mengabaikannya. 
Mengenai diterima tidaknya munasib al-mursal atau maslahah 
mursalah, ulama berselisih pendapat. 
1. Pendapat pertama, dari mayoritas ulama, menolak secara mutlak, 
karena tidak ada dalil menunjukkan diperhitungkannya sifat tersebut. 
2. Pendapat kedua, dari Imam Malik, menerima a-mundsih al-mursal 
secara mutlak, untuk menjaga eksistensi mashlahat. Berpijak dari 
pendapat ini, diperbolehkan memukul seseorang yang statusnya 
muttaham (disinyalir) mencuri, agar mengakui perbuatanya. Dalam hal 


2 Ibid, hal 449, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol Il hal. 404-405 dan DR. 
Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, hal 680 

Pemangku kedudukan Imam di kota Andalus (Spanyol) lihat Hasan bin Muhammad al- 
‘Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 326-327 

34 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 326-327 
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ini Imam Haramain hampir senada dengan pendapat Imam Malik, 
karena secara umum juga mempertimbangkan mashlahat, namun 
Imam Haramain tidak memperhitungkan jenis mashlahat secara 
mutlak sebagaimana Imam Malik, bahkan dalam kitab Al-Burhan 
secara keras menentangnya. 

3. Pendapat ketiga, menolak diterapkan dalam kasus ibadah, dan boleh 
diterapkan dalam muamalat, dan hudud. Karena dalam ibadah tidak 
mempertimbangkan aspek maslahah, berbeda dalam kasus muamalat 


dan bad.” 
fe ess Dj 39, -0f Bukan tergolong dari macamnya munasib mursal 
i isdan ao | 
Carl p FN i kva yaitu kemaslahatan bertaraf dharuri, universal, 
Giu A3 SE | Kala XK dan dipastikan (terjadi). Atau bertaraf dhan yang 
- boa . hampir pasti. Dan kemaslahatan tersebut 
Gas $ GG kebenaran universal yang pasti. 


- 


MASHLAHAH DHARURI, UNIVERSAL, PASTI 

Sebuah kemashlahatan yang mencapai taraf dharuriyyah 
(emeregency), Kulliyyah (universal), dan gath'iyyah (pasti terjadi), tidak 
termasuk bagian dari almunasib al-mursal atau maslahah mursalah. Karena 
landasan dalil menegaskan kemaslahatan tersebut harus diperhitungkan. 
Dalil tersebut adalah bahwa dalam pandangan syara”, menjaga 
kemaslahatan yang bersifat &w/li (universal) lebih diutamakan daripada 
kemaslahatan jug’ (individu atau kelompok). 

Maksud mencapai taraf dharuriyyah (emeregency) adalah 
berbentuk salah satu dari dharuriyyat al-khams, yakni menjaga agama, 
menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjaga harta. Dan 
maksud Akulliyyah (universal) adalah terkait dengan seluruh umat Islam, 
bukan sekelompok orang saja. Dan yang dikehendaki gath'iyyah (pasti 
terjadi) adalah positif terjadinya. Atau minimal bersifat dhanniyah (diduga 
akan terjadi) yang mendekati pasti. 

Dalam hal ini status kemashlahatan tersebut adalah kebenaran 
universal secara pasti (haggun kulliy gath'an), dan bukan munasib mursal 
atau washlahat mursalah. Berbeda dengan pendapat Imam Al-Ghazali yang 
memasukkan kemashlahatan tersebut sebagai munasib mursal atau 
mashlahah mursalah, namun bukan dengan arti sifat yang tidak ditemukan 
dalil syara” untuk memperhitungkannya. Menurut beliau, kemashlahatan 
tersebut menjadi syarat untuk memastikan pemakaian munasib mursal. 


35 Ibid, hal. 450 
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Contoh, menyerang dengan menghujani panah, menembak atau 
mengebom serdadu pasukan kafir yang menjadikan tentara muslim yang 
tertawan sebagai tameng dalam sebuah peperangan, hingga berakibat 
tentara muslim yang tertawan mati bersama mereka. Hal ini boleh 
dilakukan manakala dipastikan atau ada dugaan yang mendekati kepastian 
bahwa apabila mereka tidak diserang, maka justru mereka yang akan 
membunuh seluruh pasukan islam, baik yang ditawan atau yang lain. Dan 
apabila mereka diserang, maka pasukan muslim selain yang ditawan akan 
selamat. Dalam hal ini, bolehnya melakukan penyerangan adalah demi 
menyelamatkan sebagian umat Islam”. 


Berikut ini beberapa contoh kasus yang tidak memenuhi syarat. 


Menyerang musuh penghuni 
benteng yang menjadikan Karena menguasai benteng 
tentara muslim yang tertawan belum sampai taraf dharuri 
sebagai tameng 


Membuang sebagian 
penumpang perahu yang 
seluruhnya muslim, demi 

menyelamatkan sebagian yang 
lain dari karam”. 


Karena keselamatan mereka 
belum mencapai taraf kulliyyah 
(universal, terkait seluruh umat 

Islam) 


Menyerang pasukan kafir yang 
menjadikan tentara muslim yang 
tertawan sebagai tameng, Karena belum mencapai taraf 
03 | manakala tidak dipastikan atau gath iyah atau madhnunah yang 
mendekati pasti, mereka yang mendekati pasti. 
akan membunuh seluruh 
pasukan islam 


Bg a222 3 zog Dj Munasabah menjadi r sebab maftadah yan 
c AN jadi gugu yang 
Je 2 Br menetap pada hukum dan lebih unggul atau 

aa 13 Gi uiz 3 lat menyamai dibandingkan mashlahatnya, 

- ~ menurut pendapat ashah. 


ii Ibid, hal. 451, Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. Il hal. 326-327, dan 
Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al-Jawami', vol. II hal. 284 

Meskipun menurut kalangan Malikiyah, caranya dengan diundi. Karena cara pengundian 
ini tidak ada pijakan dalilnya dalam syariat Ibid 
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BATALNYA MUNASABAH 

Munasabah akan dianggap batal manakala terdapat mafsadah 
(kerusakan) yang menetap dalam sebuah hukum dan lebih unggul 
dibandingkan mashlahat yang dihasilkan, atau minimal menyamai 
mashlahat-nya menurut pendapat ashah. Hal ini berdasarkan sebuah 
kaidah: 


BEI But 
“Mencegah beberapa mafsadah didahulukan daripada menarik kebaikan”. 


Menurut Imam Ar-Razi dan pengikutnya, seperti Imam 
Baidhawi, munasabah tidak dianggap batal, meskipun mereka juga 
menyepakati tentang tidak adanya hukum. Hanya saja tidak adanya 
hukum menurut mereka karena faktor keberadaan a/-mani' (penghalang), 
sedangkan menurut pendapat Ashah di atas karena faktor karena tidak 
adanya mugtadhi (dalil penuntut).” 

(Metode pencarian ‘iad keenam adalah 


A ER a 


SA Sa CZ apj 
Da ta KS ER VJL E] 
ai 5 Mak TAGS 
Ni; AM SAW al ò} Í 


2 o2 8. o Ego PFE 
8 gyal ne G ie se 
sada 


KEENAM ; SYABAH 


syabah, yaitu menyerupainya sebuah sifat pada 
munasib dan thardiy, Dan sifat ini juga 
dinamakan syabah. Syabah memiliki posisi di 
tengah-tengah antara munasib dan thardiy, 
menurut pendapat ashah. Dan tidak boleh 
membuat qiyas syabah, saat memungkinkan 
giyas 'illat, secara ijma'. Jika qiyas ‘illat tidak 
bisa, maka (giyas syabah) bisa menjadi hujjah 
pada selain giyas shuriy, menurut pendapat 
ashah. 


Urutan keenam dari macam-macam masalikul “llat yaitu Syabah. 
Mengenai definisi syabah, terdapat beragam pendapat ulama. Menurut 


38 Dalil pendapat kedua ini adalah shalat di tempat ghashab-an, dihukumi sah, namun 
haram. Sah memandang mashlahatnya, dan haram memandang mafsadahnya, sedangkan 
kualitas mashlahatnya tidak melebihi mafsadahnya. Karena jika mashlahat lebih unggul, 
pasti hukumnya tidak haram, bahkan terkadang diwajibkan, sehingga dalam contoh ini 
mafsadah setara atau lebih unggul dibanding mashlahahnya. Dari sini terbukti bahwa 
munasabah tidak batal sebab adanya mafsadah, karena jika divonis batal, tentunya shalat 
tersebut dihukumi tidak sah. Argumentasi ini disangkal pendapat Ashah, bahwa konteks 
pembahasan adalah dalam mashlahat dan mafsadah yang memiliki satu aspek sudut 
pandang, sedangkan shalat di tempat ghashab-an memiliki dua aspek sudut pandang. 
Ibid, hal 451 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. Il hal 311 
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Imam As-Subki, banyak perdebatan tentang pendefinisian syabah, dan 
saya belum menemukan definisi yang benar. 
1. Menurut pengarang, Imam Zakariya Al-Anshari, 


“Menyerupainya sifat pada munasib dan thardiy” 


Menurut pendapat ashah, posisi syabah ada di tengah-tengah antara 
munasib dan thardu, menyerupai thardu dari sisi statusnya adalah 
bukan sifat yang serasi secara dzatiyah (dengan sendirinya), dan 
menyerupai munasib secara dzatiyah, dari sisi adanya respon syara 
secara umum. Seperti sifat laki-laki dan perempuan dalam persaksian 
dan qadha’ (peradilan). Baik dari sisi penetapan atau peniadaannya. 
Semisal sifat perempuan, syara’ meresponnya dari sisi peniadaannya 
dalam gadha’, tidak dalam memerdekakan budak. 
2. Menurut pendapat kedua dari Al-Qadli Abu Bakar Al-Bagilani, 


Aa 
“Sifat yang serasi dengan cara mengikuti pada perkara lain yang serasi”. 
Dalam riwayat lain, Al-Oadhi mengatakan, 
DAA a OA Iga A5) 
“Sifat yang dengan sendirinya tidak serasi pada hukum, 


dan menetapkan sifat lain yang dengan sendirinya serasi”. 


Maksud “mengikuti pada perkara lain” adalah menetapkan sifat lain 
yang dengan sendirinya serasi. 
Contoh, #hahirah sebagai “at disyaratkannya niat, dimana secara 
dzatiyah (dengan sendirinya), thaharah tidak serasi dengan 
disyaratkannya niat. Akan tetapi menetapkan sifat lain yang serasi 
dengan hukum disyaratkannya niat, yaitu ibadah.” 

3. Menurut Syekh Wahbah Al-Zuhaili, 


PIN ge II a Kas KAN M3 HS T Gal A2 
SE ag BN SNI 
“Suatu sifat yang tidak nampak nilai keserasian (dengan hukum) di dalamnya setelah 


diadakan penelitian yang maksimal, namun keadaan sifat tersebut direspon oleh syara’ 
(sebagai 'illat) pada sebagain hukum” 


| 39 “Ala Ad-Dien Al-Mardawi Al-Hanbali, At-Tahbir Syarh at-Tahrir, VII hal 3423 (CD Syamilah) 
dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol. Il hal: 287 
10 DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal. 628 
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Contoh, bersuci dengan air, setelah dikaji secara mendalam, ternyata 
tidak ditemukan keserasian antara hukum #hahirah dan kekhususan 
memakai air. Hanya saja, pada sebagian kasus yang lain, seperti 
shalat dan thawaf, As-Syar'' menegaskan bahwa keberadaan sifat 
tersebut (sifat air) diperhitungkan sebagai 'i//at. 


Selanjutnya, tidak diperbolehkan membuat giyas syahah, saat 
memungkinkan qiyas “llat yang di dalamnya terdapat munasib secara 
dgatiyyah. Namun manakala qiyas ‘illat tidak bisa dioperasikan karena tidak 
adanya munasib secara dzatiyyah, maka posisi qiyas syabah dipersclisihkan. 

1. Pendapat ashah, qiyas syabah bisa menjadi hujjah selain dalam syabah 
shuriy, karena memandang kemiripannya dengan munasib. Imam 
Syafi'i menggunakannya sebagai hujjah di berbagai kasus. Di 
antaranya ucapan beliau pada saat mewajibkan niat wudhu seperti 
tayammum, “Dua thaharah yang keduanya tidak terpisah”. Artinya, 
tidak ditemukan perkara yang paling mirip dengan wudhu selain 
tayammum, sehingga wudhu di-giyas-kan dengan tayammum. 

2. Pendapat kedua menyatakan, qiyas syabah ditolak. Karena 
memandang kemiripannya dengan thardu", 


s ja fall sa jaf Tingkatan tertinggi giyas syabah yaitu qiyas syabah 
dal a atu 3 ey kia memiliki ae Es kemudian a alst 
A etdi 3 GiS ES akasyhah dalam segi hukum dan sifat. 
Jon , :.. Kemudian ghalabah al-asybah dalam segi hukum, 

KAÉ eé Ú lalu ghalabah akasybah dalam segi sifat. 


PERINGKAT OIYAS SYABAH 
Berangkat dari pendapat yang menyatakan giyas syabah dapat 
dijadikan hujjah, secara kualitas qiyas syabah tersusun beberapa peringkat 
sebagaimana berikut. 
1. Qiyas syabah yang memiliki satu ash/. 
Qiyas ini dinilai paling tinggi, karena ash/ terlepas dari penentangan 
ashl yang lain. Contoh, dikatakan dalam persoalan bersuci dari najis, 
bahwa bersuci model ini adalah bersuci dalam rangka melaksanakan 
shalat, sehingga tertentu menggunakan air, di-giyas-kan dengan 
bersuci dari hadats. Dalam hal ini bersuci dari najis menyerupai 
thardu, dari aspek tidak nampaknya keserasian antara bersuci dan 
penentuan penggunaan air. Dan menyerupai a-munasibh, dari aspek 


^l Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 452 
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bahwa syara? memperhitungkan bersuci dari hadats dengan air dalam 
Shalat dan hal-hal lainnya. 

Qiyas ghalabah al-asybah fi al-hukmi wa as-shifat 

Didefinisikan sebagai berikut, 


IA piii g Gs Ka Gal gal Gis Sta bsa ae 
“Manakala faru (kasus cabang) berkutat (memiliki kemiripan) antara dua ashi; 


kemudian faru disamakan dengan ash! yang paling banyak memiliki kemiripan 
dalam sisi hukum dan sifat”. 


Atau secara sederhana, sebuah teori giyas dengan cara memenangkan 
salah satu ash/ yang dianggap paling mirip dengan faru, baik dalam 
hukum atau dalam sifatnya. 

Contoh, dalam kasus pembunuhan seorang budak, seorang budak 
yang dalam kasus ini berstatus sebagai faru memiliki dua ashk 
pertama, memiliki kemiripan dengan manusia merdeka dari sisi 
keduanya sama-sama manusia. Kedua, memiliki kemiripan dengan 
binatang ternak dari sisi sama-sama berstatus harta yang dimiliki. 
Maka dalam hal terkait pemberian kompensasi ganti rugi, budak 
disamakan dengan binatang ternak sesuai harga tertinggi, karena 
kemiripan budak dengan binatang ternak lebih besar. 


Sedangkan yang dimaksud “kemiripan” ialah kesamaan antara faru 

dan ash/ dalam dua aspek, 

1. Aspek hukum, seperti bolehnya budak diperjualbelikan, 
disewakan, dipinjamkan dan lain-lain, sebagaimana binatang 
ternak. 

2. Aspek sifat, seperti standar harga penjualan budak tergantung 
dari keadaan baik buruknya budak tersebut. Demikian ini sama 
dengan binatang ternak, dimana faktor yang menentukan 
tingginya harga penjualan, tergantung keadaan binatang ternak 
tersebut. Semisal, binatang yang sehat tentunya lebih mahal 
dibanding yang sakit. 


Qiyas ghalabah al-asybah fi a-hukmi 
Didefinisikan sebagai berikut, 
Kah Kal, ii E kaus gai SS galat ó% 2 355 ISI L 
535 AN SNI 
“Manakala farun (kasus cabang) berkutat (memiliki kemiripan) antara dua ashl: 


kemudian yang paling banyak memiliki kemiripan pada salah satu (dari dua ashi) 
dari sisi hukum dan sifat. Dan menyerupai ashl yang lain dari sisi hukum saja”. 
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4. - ja 2halabah al- -asybah Ji as-shifat 
3 áli LAN 3 Gaasi Kan 231 as gt Gx E 35 5555 ASI la 
Bis aa 3 AYI 
“Manakala far'u (kasus cabang) berkutat (memiliki kemiripan) antara dua ashi; 
kemudian yang paling banyak memiliki kemiripan pada salah satu (dari dua ashl) 
dari sisi bukum dan sifat. Dan menyerupai ashl yang lain dari sisi sifat saja”. 
5. Qiyas Shuriy 
Adalah penyamaan faru dengan ash/ atas dasar keadaan bentuk. 
Seperti, menyamakan kuda dengan himar (keledai) dan bighal 
(peranakan kuda dan keledai) dalam masalah tidak wajibnya zakat. 


Menurut pendapat ashah, qiyas shuriy bukanlah hujjah. 
Pijakan dalil tentang giyas shuriy adalah firman Allah SWT: 


AN Gp JBL Jie Has 
“Barangsiapa yang membunuh binatang buruan ketika ihram maka dendanya 
adalah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan binatang buruan yang 


dibunuhnya”. (OS. Al-Maidah 95) " 


NA SL Ss LN (Metode pencarian ‘Wai ketujuh adalah Dauran 
= © . yaitu ditemukannya (keterkaitan) hukum pada 
S| saat terwujudnya sifat dan ditiadakannya 
juan] X 


sês 043 e 
aog 293 NS 


GE Aa ja aaie Sie PAN | | | 
É 2g berfaidah (menunjukkan “illah secara dhanni, 


A 22 29 22937 hukum pada saat tidak ditemukan sifat. Dauran 
l | . 


G menurut pendapat ashah. 


KETUJUH ; DAURAN 


Urutan ketujuh dari macam-macam masalikul “llat adalah dauran. 
Imam Wahbah Al-Zuhaili mendefinisikan dauran sebagai berikut: 


“ Dalam kitab Al-Mahshul, Imam Ar-Razi berkata, bahwa standarisasi kebenaran giyas 
syabah adalah tercapainya sebuah keserupaan antara far'u dengan ashi dalam “illat 
hukum atau perkara yang menetapkan pada “illat-nya hukum. Baik pencapaian tersebut 
dalam shurah (bentuk) dari “illat atau shurah dari perkara yang menetapkan 'illat, 
maupun dalam hukumnya “illat atau hukumnya perkara yang menetapkan 'illat. Contoh, 
manakala kita mendapati adanya seekor ikan yang berbentuk manusia, dimana 
seandainya ikan ini keluar ke daratan, dipastikan akan mati. Maka ikan semacam ini boleh 
dimakan, karena memandang keserupaan dalam “Illat-nya hukum, yakni keberadaannya 
sebagai hewan laut yang tidak bisa hidup di daratan. Dalam hal ini bentuk (shurah) 
keserupaan tidak dipertimbangkan. Ibid, hal 453 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, 
Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 332-334 
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Aha da Ia Ho ya Ah 32 Ye Pie 
Sebuah istilah tentang terjadinya sebuah hukum akibat wujudnya 
sifat dan tiadanya hukum sebab tidak adanya sifat. 


Definisi lain, dari pengarang, bahwa dauran adalah; 

Ane din pang Hang Daan KS AN 15 
Ditemukannya hukunf# manakala sifat keg 

dan ditiadakannya hukum manakala sifat tidak ada. 


Sifat dalam definisi di atas disebut a/madar (poros perputaran hukum), 
sedangkan hukum disebut ad-dair (sesuatu yang berputar). Contoh, 
hukum keharaman arak (kham disebabkan adanya sifat berpotensi 
memabukkan (iskar). Dan keharaman arak (kham menjadi hilang, ketika 
khamr berubah menjadi cuka, karena dalam cuka tidak ditemukan lagi 
sifat memabukkan. 


Baa af 


EKSISTENSI DAURAN 

Para ulama berbeda persepsi mengenai apakah daurin dapat 
menunjukkan bahwa sebuah sifat merupakan sebuah %at ? Dalam hal ini 
ada dua pendapat: 

1. Pendapat ashah, sependapat dengan mayoritas, bahwa dauran secara 
dhanni (dugaan) bisa menunjukkan keberadaan sebuah sifat sebagai 
flat. Karena masih adanya kemungkinan sebagaimana dalam 
masalah bau khamr di atas. 

2. Pendapat kedua, daurân sama sekali tidak bisa menunjukkan pada 
illat. Karena bisa jadi sifat tersebut sekedar mulagim (perkara yang 
menetap) pada “at, bukan “aż itu sendiri. Seperti bau khas dari 
perkara yang memabukkan, seperti bau khas hamr. Bau dan sifat 
memabukkan adalah dua hal yang manakala ditemukan, maka 
hukum haram ditemukan, serta sebaliknya, semisal &hamr berubah 
menjadi cuka. Meskipun demikian bau tersebut bukanlah “Wat 
keharaman khamr. 

3. Pendapat ketiga, dauran secara gath'iy (pasti) bisa menunjukkan 
keberadaan sebuah sifat sebagai 7//at. Pencetus pendapat ini seolah 
menyatakan gath'iy manakala ada keserasian antara sifat dua hukum, 
seperti sifat memabukkan dalam hukum keharaman khamr.” 


“* DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal. 629 

“8 Maksud ‘hukum ditemukan’ adalah terjadinya hukum memandang keterkaitan (ta'allug) 
secara tanjizi. 

“5 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 454 
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aa wan 
AN & Jua MAI : ak Ý; Mustadil tidak harus menjelaskan tidak adanya 


sifat yang lebih bagus dari pada dauran. Dan 


a H3 Ala a 3A U pihak mustadil unggul dengan ta'diyah (manakala 


” “Ulat dari mw'tarid! qashirah) apabila mu’taridl 


PAI Sa 5) Raat menampilkan (tawaran) sifat (4//a) lain (selain 


gs 9 gi a-madar). Menurut pendapat ashah, jika ‘illat 


Su Ol Ee 9 USS dari mu'taridI menjalar (muta'adi) pada faru 


SL fy 22e- (kasus yang diperdebatkan), dan tuntutan dua 
sifat mereka (mustadil dan mu'taridh) sama, atau 


i pe g5 Ji 3 be: 5, sifat tersebut menjalar pada /aru lain, maka 


..., Pihak mustadil tidak dituntut untuk men-tarjih 
C Cd (dengan dalil lain). 


BEBERAPA PERSOALAN DALAM DAURAN 


Pengarang selanjutnya memaparkan beberapa persoalan yang 


terkait dengan dauran. Persoalan tersebut di antaranya; 


Ta 


Dalam dauran, seorang mustadil tidak harus menjelaskan tidak adanya 
sifat yang lebih akurat untuk dijadikan ‘at dari pada dauran. Bahkan 
dibenarkan menjadikan dauran sebagai dalil, meskipun 
memungkinkan menggunakan dalil lain yang lebih akurat, semisal 
dengan metode as-sabru atau ikhalah. Berbeda dengan syabah, dimana 
dalam metode ini sudah digariskan aturan, bahwa manakala masih 
memungkinkan mempraktikkan qiyas ‘Wat yang akurasinya lebih 
kuat, maka tidak diperbolehkan membuat giyas syabah. 
Manakala mw'tarid/ (mujtahid yang menyanggah dalilnya mustadih 
menampilkan (tawaran) sifat lain, maka ada beberapa kemungkinan, 
1) Sifat tersebut tergolong sifat gashirah (tidak dapat menjalar pada 
Jaru), maka pihak mustadi/ dinyatakan unggul manakala sifat yang 
ditampilkan muta'adi (menjalar) “. Contoh: 


Mustadill : Tilat dalam keharaman riba pada emas adalah sifatnya 
sebagai nugud. 
Mutarid/ : Tilat dalam keharaman riba pada emas adalah sifatnya 


sebagai emas 


Dalam contoh ini, “at yang ditampilkan mustadi/ lebih unggul 
dibandingkan ‘at yang disampaikan mu'taridl. Karena illat dari 
mustadil menjalar (muta'ad) pada faru, semisal perak, sedangkan 
illat dari mu'taridl tidak menjalar (gashirah). 


s Penjelasan 'illat muta'adi atau gashirah dapat dilihat pada pembahasan masalikul “illat 
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2) Sifat tersebut termasuk sifat muta'adi (menjalar pada fars), maka 
diperinci sebagai berikut: 

* Apabila menjalar pada faru yang sedang diperdebatkan” dan 
tuntutan dua sifat mereka (mustadil dan mu'taridh) sama, maka 
dalam hal ini ada dua pendapat. 

Pertama, sebagai pendapat ashah, mustadil tidak dituntut men- 

tarjih 'illat (sifat) yang disampaikannya. Hal ini berpijak pada 

pendapat yang memperbolehkan pembuatan dua ‘tat. 

Kedua, mustadil dituntut men-tarjih ‘illat yang disampaikannya. 

Dan jika dia tidak mampu, maka akan dinyatakan kalah. Hal 

ini berpijak pada pendapat yang melarang pembuatan dua 

‘illat. 

Contoh; 

Mustadill : Tilat dalam keharaman riba pada apel adalah sifat 
makanan. Dan kelapa di-giyaskan dengan apel 
dalam Yatini. 

Mu'tarid/ : Tilat dalam keharaman riba pada apel adalah sifat 
wagnu (ditimbang). Dan kelapa di-giyas-kan dengan 
apel dalam “aż ini. 


Dalam contoh ini, Wat yang dibawa mustadi! maupun mu 'taridl 
menjalar pada far'u berupa kelapa. 

Namun apabila tuntutan dua sifat mereka (mustadi/ dan 
mu'taridh) berbeda, semisal satu sifat menuntut halal, sifat yang 
lain menuntut haram, maka mustadil dituntut men-tarjih ‘illat 
yang disampaikannya. 

" Apabila menjalar pada far'n lain (meskipun tidak menjalar pada 
Jaru yang sedang diperdebatkan), maka dalam hal ini ada dua 
pendapat. 

Pertama, sebagai pendapat ashah, mustadil tidak dituntut men- 
tarjih ‘llat (sifat) yang disampaikannya. Hal ini berpijak pada 
pendapat yang memperbolehkan pembuatan dua ‘ilat. 

Kedua, mustadil dituntut men-tarjih ‘llat yang disampaikannya. 
Hal ini berpijak pada pendapat yang melarang pembuatan dua 
‘illat. 


m Dengan syarat dua sifat dari mustadil dan mu'taridI memiliki kesamaan tuntutan, semisal 
sama-sama menuntut halal. Jika tuntutan dua sifat berbeda, semisal sifat pertama 
menuntut halal, dan sifat kedua menuntut haram, maka mustadil dituntut mentarjih. Prof 
Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 455 
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Contoh, 

Mustadill : Diharamkan riba pada gandum karena “//at berupa 
sifat menjadi makanan pokok. Dan gandum merah 
di-giyas-kan dengan gandum dalam “//at ini. 

Mu'tarid/ : Diharamkan riba pada gandum karena ‘iat berupa 
sifat menjadi makanan. Dan apel di-giyas-kan 
dengan gandum dalam “at ini. 

Dalam contoh ini, masing-masing dari “at yang dibawa 

mustadil dan mu'taridl menjalar pada far'u yang berbeda dengan 

Jar'u dari sifat yang lain". 


se Agaga af sag s agy (Metode pencarian ‘ilat yang) kedelapan adalah 
pai 2 ta ob Saga Pena Yaitu Alas da Kan ad pada 
see ago cet sifat (tanpa ada keserasian). Mayoritas ulama, 

FSN "2 Mia 1 sa med a sara | i 
KEDELAPAN ; AT-THARDU 

At-Thardu secara bahasa ialah kebiasaan. Dan secara istilah adalah 
membarenginya hukum pada sifat, dimana antara sifat dengan hukum 
tidak ada keserasian, baik secara dgatiyyah atau dengan jalan diikutkan 
(taba'1). 

Contoh, seperti statement sebagian ulama tentang cuka (a/-khall), 
“Cuka adalah sejenis benda cair yang di atasnya tidak didirikan jembatan, 
sehingga tidak dapat digunakan untuk menghilangkan najis, seperti 
minyak, berbeda halnya dengan air”. Dalam contoh ini, sifat berupa 
pendirian jembatan di atas air dan tidak didirikannya jembatan di atas 
cuka, masing-masing dari keduanya tidak serasi dengan hukum hilangnya 
najis dengan air dan tidak hilangnya najis dengan cuka. Meskipun teori 
tersebut tidak bisa diruntuhkan, karena sudah berlaku umum. Dari sini 
dapat dipahami bahwa maksud “membarenginya hukum pada sifat 
adalah bahwa pembarengan tersebut dapat disaksikan dalam realita. 
Semisal realita menyatakan bahwa setiap benda cair yang tidak dapat 
digunakan mensucikan najis, di atasnya pasti tidak didirikan jembatan. 2 


STATUS HUJJAH AL-THARDU 


Silang pendapat terjadi mengenai status ke-hujjah-an at-thardu. 
1. Mayoritas ulama, menolak #hardu. Karena dalam at-thardu antara sifat 
dan hukum tidak ada nilai munasabah (keserasian) sama sekali. Ulama 


^8 Ibid, hal. 455 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol. Il hal. 290 
1 Ibid, hal. 456, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 326 
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madzhab Syafi'i mengatakan, “Qiyas makna (sifat yang memuat 
hikmah) tergolong munasib, karena memuat sifat yang serasi, giyas 
syabah tergolong taqrib (mendekatkan far'u pada ash/), dan qiyas thardiy 
adalah klaim tanpa dalil (tahakkum), sehingga tidak berfaidah 
menetapkan hukum pada farw’. Karena kemungkinan sebuah sifat 
menjadi 7//at atau tidak adalah setara. 

Pendapat kedua, a#-thardu menunjukkan ‘Hat bagi munadhir (pembela 
madzhab imamnya), bukan nadhir (mujtahid penganalisa dalil bagi 
dirinya sendiri). Karena munadhir dalam hal ini berada dalam konteks 
penolakan (ad-dafu), sedangkan nadhir dalam konteks penetapan 
(“sbat) yang membutuhkan penopang yang kuat. 

Pendapat ketiga, jika hukum membarengi sifat pada seluruh kasus 
selain kasus yang diperselisihkan, maka a#thardu dapat menunjukkan 
“llat dari hukum. 

Pendapat keempat, pembarengan hukum pada sifat cukup dalam 


satu kasus saja, selain kasus yang diperselisihkan”. 


Ji óh biii a HUI 


AR E ojog Te z f: 
oy Jabal E PS a 
GENI aa Ais 
ER BG GN 


east 


i 


We 


dai gAs 
GIG BE Si a 


(Metode pencarian ‘ah kesembilan, Tangih al- 
Manath, yaitu manakala nash dhahir 
menunjukkan atas ke-4/latan sebuah sifat, 
kemudian kekhususan sifat tersebut dibuang 
dari pertimbangan melalui ijtihad, dan hukum 
digantungkan pada yang lebih umum. Atau 
(dalam kasus tersebut mengandung) beberapa 
sifat, kemudian sebagian sifat tersebut dibuang 
dan hukum digantungkan pada sifat yang 
tersisa. 


KESEMBILAN : TANOIH AL-MANATH 
Tangih Al-Manath atau dapat dipahami sebagai meringkas sifat 
yang menurut As-Syari' menjadi dasar digantungkannya sebuah hukum, 


memiliki dua definisi”. 


ai Ibid, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 410 

2 Kesimpulan dua definisi ini, bahwa tangih al-manâth adalah sebuah ijtihad dalam rangka 
membuang dan menentukan sebuah sifat sebagai “illat. Perbedaannya dengan as-sabru 
wa at-taqsim, bahwa dalam as-sabru wa at-tagsim wajib dilakukan perangkuman sifat- 
sifat yang layak menjadi “illat, kemudian sebagian diabaikan, kecuali yang diklaim sebagai 
'illat. Sedangkan tangih al-mandth memandang sifat-sifat yang ditunjukkan dhahir dari 
nash, meskipun perangkuman juga dilakukan, namun bukan prioritas, karena dapat 
terealisasi tanpa disengaja Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 
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52 


Definisi pertama, penunjukan nash dhahir atas ke-i/lakan sebuah 
sifat, kemudian kekhususan sifat tersebut tidak dipertimbangkan 
melalui ijtihad, dan hukum digantungkan pada yang lebih umum. 
Definisi kedua, dalam sebuah kasus terkandung beberapa sifat, 
kemudian sebagian sifat tersebut tidak dipertimbangkan melalui 
ijtihad, dan hukum digantungkan pada sifat yang tersisa. 

Contoh, hadits Nabi SAW mengenai kisah Badui yang menggauli 

istrinya di bulan Ramadhan, hingga kemudian Nabi SAW 

memerintahkannya memerdekakan budak sebagai kafura?”. 

Dari kejadian ini, terkuak beberapa sifat yang kemungkinan oleh As- 

Syari dijadikan sebagai fat. Ditemukan dua bentuk sifat, 

1) Sifat khusus yaitu persetubuhan dengan sengaja di saat siang 
hari bulan Ramadhan. Juga terkandung beberapa sifat lain, di 
antaranya, pelakunya adalah seorang badui, orang yang digauli 
adalah istrinya, dan persetubuhan dilakukan pada gubu/ (jalan 
depan). 

2) Sifat umum yaitu perbuatan yang bisa membatalkan puasa, 
seperti makan dan minum. 


Mengikuti definisi pertama, dalam contoh ini Imam Abu Hanifah 
dan Malik bin Anas membuang (mengabaikan) sifat khusus, 
kemudian mengarahkan pada sifat umum. Dengan demikian 
menurut Imam Abu Hanifah dan Malik bahwa semua perbuatan 
yang bisa membatalkan puasa, seperti makan dan minum, bila 
dilakukan dengan sengaja di siang hari di bulan Ramadlan, 
mewajibkan pembayaran kafirat. Karena orang tersebut telah 
merusak kehormatan bulan Ramadlan. 

Mengikuti definisi kedua, Imam As-Syafi'i dalam contoh kasus di 
atas mengabaikan sifat-sifat selain persetubuhan, seperti pelakunya 
adalah seorang badui, orang yang digauli adalah istrinya, dan 
hubungan biologis dilakukan pada qubul (jalan depan). Kemudian 


Dikisahkan seorang badui (a'rabf) menghadap Rasulullah, dia mengadu: "Celakalah saya". 
"Apa yang membuatmu celaka ?" tanya Rasul. "Saya telah menggauli istri saya pada (siang 
hari) bulan Ramadlan", jawab badui itu. "Merdekakan seorang budak !" perintah Rasul. 
Contoh ini selain digunakan dalam tangih al-manath, juga digunakan dalam metode ima’. 
Hanya saja sudut pandang kajiannya berbeda, dalam ima' yang dipandang adalah 
berbarengannya sifat ‘menyetubuhi istri di bulan Ramadhan’ dengan hukum 
'memerdekakan budak', sedangkan dalam tangih al-manath yang dipandang adalah ijtihad 
pembuangan sifat khusus atau sebagian sifat. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al- 
Hushul, hal. 457 
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menggantungkan hukum wajibnya membayar kafarah hanya dengan 
persetubuhan saja.” 


FA AM 2 Gi Da Aa Adapun Tahqiq al-Manath adalah menetapkan 

8 E “i 3 Slat pada salah satu bentuk (kasus far'n) seperti 

3 JÚ AKII Kdi SBS Bg menetapkan bahwa orang yang mengambil kain 
ye. Kafan dari kuburan sebagai pencuri. Sedang 
pa 3 takhrij al-Manath telah berlalu (penjelasannya). 


PENGERTIAN TAHOIO AL-MANATH 
Tahgig al-Manath adalah menetapkan “llat pada sebuah bentuk 


kasus farw. Maksud Wat di sini adalah yang disepakati berdasarkan nash 
atau ijma'. Dan maksud kasus far’ di sini adalah kasus yang perwujudan 
illat di dalamnya samar atau sulit difahami. Contoh, menetapkan bahwa 
seseorang yang menggali kubur dan mengambil kain kafan dianggap 
sebagai pencuri. Karena dalam kasus ini ditemukan modus pencurian 
harta secara sembunyi-sembunyi dari hirga mitsli (tempat 
penyimpanannya yang standar), sehingga dikenakan sangsi potong 
tangan. Berbeda dengan pandangan kalangan Hanafiyah yang 
menghukumi tidak dipotong tangan, karena menganggap belum 
memenuhi syarat hirgu mitsli. * 


GA 8 Gi SA , aa (Metode pencarian ‘ilai kesepuluh adalah ilgha' al- 
- Te Jarig, seperti menyamakan budak perempuan 
Sad 83 RAN Ai dengan budak laki-laki dalam kasus sirayah. 


KESEPULUH ; ILGHA AL-FARIO 


Ugha al-Farig atau pembatalan sifat yang membedakan antara ash/ 
dan farw, adalah menjelaskan bahwa sifat pembeda (al-farig) tidak 
mempengaruhi terhadap pembedaan hukum ash? dan faru, sehingga 
hukum ditetapkan berdasarkan sifat yang menyamakan keduanya (dengan 
mengabaikan 4/farig). Ditinjau dari bentuk i/gha-nya, terpilah menjadi 
dua bentuk. 

1. Ikha' (pembatalan atau pengabaian) bersifat gath'iy (karena 
dalilnya gath'iy), seperti meng-giyas-kan penuangan air kencing 
pada air yang tidak mengalir dengan kencing di air tersebut, 
dalam hukum kemakruhannya yang didasarkan hadits, 


53 Ibid, hal. 457 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol. Il hal. 292 
54 Ibid, hal. 458 
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SN AI g LAN IN 
“Sungguh janganlah di antara kalian semua kencing di air yang diam” 


Sifat yang membedakan antara ash/ dan faru dalam contoh ini 
adalah menuangkan air kencing dari selain kemaluan. Namun hal 
ini secara gath'iy (dipastikan) tidak mempengaruhi untuk 
mencegah pemberlakuan hukum makruh. Sehingga hukum 
makruh ditetapkan dalam jar berupa menuangkan air kencing 
pada air yang tidak mengalir, berdasarkan sifat yang 
menyamakannya dengan kencing di air yang tidak mengalir, yaitu 
sama-sama membuat kotor air yang suci. 
ligha” (pembatalan atau pengabaian) bersifat dhanni (karena 
dalilnya dhanni), seperti meng-giyas-kan budak wanita dengan 
budak laki-laki dalam hukum sirdyah (penjalaran sifat merdeka 
pada keseluruhan diri budak, tatkala sebagian dirinya 
dimerdekakan), sebagaimana dalam hadits, 
EU Jie Has 33 al Sudi gala Ya 
(ale Ya) Eau Ka SEE AA y kal ala GEG apaan AJA 
“Barangsiapa memerdekakan bagian dari haknya dalam budak (yang 
dimiliki bersama), dan ia memiliki sejumlah harta yang setara dengan harga 
budak tersebut (dari sisa bagian yang tidak dimilikinya), maka ditaksirlah nilai 
budak tersebut sebagaimana taksiran seorang adil, kemudian ia memberikan 
bagian hak para sekutunya dan merdekalah budak tersebut. Bila tidak, maka 


merdekalah budak tersebut dengan kadar bagian dari haknya”. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Sifat yang membedakan antara ash/ dan faru dalam contoh ini 
adalah jenis kelamin perempuan. Namun hal ini secara dhanni 
(dugaan) tidak mempengaruhi untuk mencegah pemberlakuan 
hukum sirdyah. Sehingga hukum sirayah ditetapkan dalam faru 
berupa budak wanita, berdasarkan sifat yang menyamakannya 
dengan budak laki-laki, yaitu sama-sama hamba sahaya yang 
dimiliki majikan. Contoh kedua ini tergolong dhanni, karena 
terkadang ada gambaran kemungkinan bahwa dalam 
kemerdekaan budak laki-laki, As-Syari” mempertimbangkan 
kemandirian budak laki-laki dalam jihad, shalat jum'at, dan lain- 
lain, yang tidak bisa dilakukan budak wanita.” 


55 Ibid, hal. 459 
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Lie Sa Arak aka Teha’ akfarig, dauran dan at-thardu berakar 
d! & Da OA 39 pada sebuah macam keserupaan (dengan 
hah OS illah. 


ILGHA' AL-FARIQ, DAURAN DAN AT-THARDU 

Masalik al-'illat yang berupa ilgha' al-fariq, dauran dan at-thardu, 
mengikuti pendapat bahwa aż-thþardu termasuk masalik al-'illat, substansi 
ketiganya adalah menyerupai “//at, bukan ‘at sesungguhnya (hakiki). 
Karena ketiganya pada keadaan tertentu menghasilkan sebuah dugaan, 
namun tidak sampai menentukan aspek kemaslahatan (hikmah) yang 
menjadi tujuan dari pensyariatan sebuah hukum. Sebab kemaslahatan 
tidak bisa ditemukan dengan ketiganya. Berbeda dengan munasabah dan 
masalik al-'illat lain yang mampu menemukannya.” 


<ã 21 Etc AT. fayz Penutup; Mudahnya (sahnya) giyas sebab 
a a a e iae ma sebuah sifat ami ‘illat, dan 
sal ge Da Í; AS ketidakmampuan merusak sifat yang dijadikan 
< illat, (keduanya) bukanlah dalil atas ke- Y/latan 
EAN Bada | sebuah sifat, menurut pendapat Ashah. 


PENUTUP ; DUA METODE PENCARIAN ILLAT 

Pembahasan terakhir dari masalik al-illat adalah mengulas dua 
macam metode pencarian ‘Wat menurut pendapat lemah. Dua metode ini 
adalah sebagai berikut, 

1. Metode pertama, manakala giyas pada nash mudah dilakukan sebab 
ditetapkannya sebuah sifat sebagai ‘Wat dan qiyas menjadi sulit 
apabila sifat tersebut tidak dijadikan sebagai “//at, maka sifat tersebut 
harus dijadikan Wat, agar mudah melakukan giyas yang diperintahkan 
dalam OS. Al-Hasyr, ly 4226 (dan ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran). Dan dengan melakukannya, seseorang terlepas dari 
tuntutan perintah tersebut. Namun menurut pendapat ashah, hal 
tersebut tidak bisa dijadikan sebagai dalil bahwa sifat tersebut adalah 
‘llat. Karena terlepas dari tuntutan perintah dalam ayat di atas, tidak 
harus dengan melakukan qiyas. Dan dalam hal ini manakala 
keabsahan giyas digantungkan dengan penetapan sebuah sifat 
menjadi “lat, maka jika apabila kita menetapkan sebuah sifat 
menjadi Wat berdasarkan kemudahan qiyas, maka akan terjadi daur 
(siklus tanpa ujung). 


56 Ibid, hal. 459 
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Metode kedua, diriwayatkan dari Imam Abu Ishag, bahwa apabila 
kita tidak mampu mengusahakan dalil atas rusaknya (tertolaknya) 
sebuah sifat yang dijadikan “//at, maka hal itu menunjukkan bahwa 
sifat tersebut merupakan ‘Wat Sebagaimana mukjizat yang 
menunjukkan kebenaran Rasul, karena tidak mampu dilawan. 
Namun menurut pendapat ashah, hal tersebut tidak bisa dijadikan 
sebagai dalil bahwa sifat tersebut adalah ‘Wat. Karena persoalan ini 
jelas berbeda dengan mu'jizat, karena ketidakmampuan melawan 
dalam mu'jizat adalah dari makhluk, dan dalam masalah ini dari 
lawan debat.” 


a Ibid, hal. 459 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 412 
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BENTUK-BENTUK PERUSAK DALIL 
NI 


PENGERTIAN OAWADIH 

Oawadih adalah perkara yang membuat dalil menjadi rusak, baik 
dalil berbentuk Wat atau selain “//at Syaikh Al-Adludl menjelaskan, 
bahwa pada hakikatnya, gawadih adalah kritik atas dalil yang menunjukkan 
pada sebuah ke-f//atan'. Bentuk-bentuk kritik tersebut bermuara pada 
bentuk man'u (penolakan) dan mu'iradlah (pembenturan)”. Jika tidak 
demikian, maka kritik tersebut tidak dapat diterima. Karena dalam alur 
diskusi ini, pihak mustadil/ (pemapar dalil) layaknya mudda'i (pendakwa), 
penetapan hukum dalam sebuah kasus adalah obyek dakwaan (mudda'a), 
dalil bertindak sebagai saksinya. Kelayakannya dalam bersaksi bergantung 
keabsahan mugaddimat (premis-premis), efek persaksian adalah dengan 
peruntutan munculnya hukum tatkala tidak dijumpai mu'arid/ (dalil 
pembentur), dan jika ada mw '4rid/ maka sebagaimana halnya jika terjadi 
benturan dua persaksian. 

Kemudian, mw'tarid/ (pengkritisi dalil) berperan sebagai mudda'a 
alaih (terdakwa) dan penolak dakwaan. Sedangkan penolakan dakwaan 
adalah dengan meruntuhkan salah satu dari dua hal, meruntuhkan 
persaksian dalil atau meruntuhkan efek persaksian. Meruntuhkan 
persaksian dalil dengan merusak keabsahannya dengan menolak sebagian 
di antara premisnya, atau menuntut pembuktian kebenaran premis. 
Sedangkan meruntuhkan efek persaksian adalah dengan mw'iradlah 
(pembenturan) dengan dalil lain yang mampu mengimbangi atau 
mencegah penetapan hukumnya. 

Berikut ini bentuk-bentuk gawidih yang akan dituturkan secara 
berurutan pada pembahasannya masing-masing: 

1. Takhalluful hukmi 'anil illat / an-nagdlu 
2. Al-Kasru 

3. “Adamul ‘aks / takhalluful ‘aks 
4. “Adamut ta'tsir 

5. Al-Qalbu 

6. Al-Oaul bil Miijab 


1 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 339 
? Tentang hal ini, akan dibahas lebih detail dalam bagian akhir, bahwa pendapat terpilih 
menyatakan bahwa kritik semuanya bermuara pada bentuk man'u. 
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7. Al-Oadhu fil munasabah 

8. Al-Oadhu fi shalahiyyah ifdla” al-hukmi ilal magshiid 
9. Al-Oadhu fidh dhuhiir 

10. A-Oadhu fil indlibath 

11. Al-Farqu 

12. Fasadul wadI'i 

13. Fasadul Ptibar 

14. Al-Muthalabah bi tash-hih al-'illat 

15. Ikhtiláf adI-dlabith 

16. Tagsim 


AN 2. Ii A £ 17, Diantara gawidih (bentuk-bentuk perusak dalil) 
B ge aa Wa ailit mingpin. dak “jodnya) uketi 
s of U SL age dari Wat mustanbathah, tanpa adanya mani 
ga 5 g“ X EN | (pencegah) atau tidak terpenuhinya persyaratan, 
s z2 3a zE Lek menurut pendapat Ashah. Dan Perbedaan 
ape ii PN gbá pendapat bersifat maknawi (substantif) 


TAKHALLUF AL-HUKMI ‘AN AL-ILLAT / AN-NAODLU 
Oawadih pertama, takhalluful hukmi ‘anil ‘llat, yakni bahwa dalam 

kasus tertentu terdapat fat, tetapi tidak dijumpai hukum. 

Contoh’: 

Mustadill berkata: “Niat adalah syarat dalam wudlu, sebagaimana 

tayammum, dengan titik temu bahwa keduanya adalah bentuk #haharah 

(bersuci)”. 


Ashl : Tayammum 

Faru : Wudlu 

Hukum ash? : Wajib niat / dipersyaratkan niat 

Ulat : Merupakan bentuk #haharah (bersuci) 


Mu'tarid/ menyanggah: “Dalil ini tidak benar, karena Wat ini ada dalam 
membasuh pakaian dari najis, tetapi hukum tidak dijumpai hukum”. 
Artinya bahwa menghilangkan najis adalah termasuk “thaharah”. Jika 
“thaharah? merupakan “at dari pensyaratan niat, semestinya 
menghilangkan najis dipersyaratkan adanya niat, karena telah wujud Wat 
di dalamnya. Dalam kenyataannya, menghilangkan najis tidak butuh niat, 
sebagaimana telah disepakati. Karena itu, Wat “thaharah”? tidak sah dalam 
meng-i//ati keharusan niat dalam wudlu. 


? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 459 
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Secara terperinci, dalam takhalluful hukmi anil ‘illat — selanjutnya 
disebut takhalluf saja — ada sembilan ragam pendapat ulama” tentang 
ap uu terhadap dalil‘: 

Pendapat ashah, takhalluf adalah perusak dalam Wat mustanbathah 
(‘llat yang digali), apabila jika ketertinggalan hukum tidak disebabkan 
karena ada mini” atau ketiadaan syarat. Karena seandainya Wat 
tersebut menjadi 7//at dari hukum, maka pastilah hukum ditetapkan 
pada saat 7//at ditemukan. Sebagaimana contoh di atas. Dan 
pendapat ini dipilih Imam Ibn Al-Hajib dan ulama Muhaggigin 
lainnya. Dan pendapat ini merupakan maksud Imam As-Syafi'i yang 
menganggap takhalluf sebagai perusak dalil secara umum. 

2. Pendapat kedua, takhalluf adalah perusak secara mutlak, baik berupa 
illat manshiishah dengan taraf kebenaran gath'i ataupun dhanni, atau 
berupa “at mustanbathah, baik ketertinggalan dikarenakan ketiadaan 
syarat atau adanya wani (penghalang), atau tidak karena keduanya. 
Karena apabila penetapan ‘iat dianggap sah dengan adanya takhalluf, 
maka penetapan hukum pada kasus yang di dalamnya terdapat 
takhalluf secara darurat, akan mengakibatkan kaitan erat antara “at 
dan kasus yang di-7//ati. Pendapat ini dipedomani oleh pengarang 
Jawu al-Jawami. 

3. Pendapat ketiga, takhalluf bukan perusak secara mutlak. Ini adalah 
pendapat mayoritas ulama?” Hanafiyyah. Mereka menyebutnya 
takhshishul 'illat. Pendapat ini, sebagaimana dalam Jamul Jawam?, 
diklaim sebagai pendapat madzhab Hanafiyyah”. 

4. Pendapat keempat, takhalluf merusak dalam Wat mustanbathah, tidak 
dalam Wat manshiishah. 

5. Pendapat kelima, kebalikan pendapat keempat, takhalluf merusak 
dalam Wat manshiishah, tidak dalam Wat mustanbathah. Ini karena dalil 
dari Yat mustanbathah adalah kebersamaan hukum dengan “Hat. Dan 
hukum tidak wujud dalam kasus adanya ftakhalluf maka 
menunjukkan sifat tersebut tidak lagi bertindak sebagai ‘Wat dalam 
kasus adanya takhalluf. Berbeda dengan “Wat manshiishah, dalilnya 
adalah nash yang mencakup pada kasus adanya takhalluf. Sehingga 
ketiadaan hukum dalam kasus tersebut menyebabkan pembatalan 


: Ibid, hal. 459. Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 344 


5 Ibnu As-Sam'3ni meriwayatkan pendapat ini sebagai pendapat madzhab Hanafi, dari 
kelompok ulama' Hanafiyah Irak. Sedangkan kelompok Hanafiyyah Khurasan, menurutnya, 
berpendirian sebagaimana pendapat kedua. Lihat Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as- 
Sathi' vol Il hal. 413. 
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dalil, dengan arti menangguhkan pengamalannya. Argumentasi 

pendapat ketiga ini disanggah dengan antitesis berikut: bahwa 

kebersamaan sifat dengan hukum menunjukkan ke-Y//at-an sifat 

tersebut dalam semua kasusnya (termasuk dalam kasus adanya 

takhallufj, sebagaimana dalil dalam “llat manshiishah. 

Pendapat kelima, #akhalluf adalah perusak, kecuali jika ketertinggalan 

hukum disebabkan karena adanya wani” atau ketiadaan syarat, maka 

dalam hal ini takhalluf tidak merusak secara mutlak, baik “//at berupa 

manshiishah ataupun mustanbathah. Pendapat ini dipedomani mayoritas 

Jugaha' Syafi'iyyah. 

Contoh ketika terdapat mani: Wajib ditegakkan hukuman gishash 

dalam pembunuhan, karena merupakan pembunuhan dengan 

kesengajaan dan tanpa alasan pembenar. Akan tetapi, dalam 

pembunuhan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya, dan 

oleh majikan terhadap budaknya, tidak diberlakukan hukuman 

gishash, meskipun “lat telah wujud. Ini bukan karena sifat tersebut 

tidak layak sebagai ‘Wat, akan tetapi karena adanya mini” yang berupa 

faktor hubungan orang tua dan majikan. 

Ashl : Pembunuhan 

Faru : Pembunuhan oleh orang tua terhadap anaknya, atau 
pembunuhan oleh majikan terhadap budaknya 

Hukum ash? : Diberlakukan gishash 

Tilat : Merupakan bentuk pembunuhan dengan kesengajaan 
dan tanpa alasan pembenar 

Hukum faru : Tidak diberlakukan gishash 


Contoh ketika syarat tidak terpenuhi: Wajib ditegakkan hukuman 
rajam karena perbuatan zina. Akan tetapi, dalam zina yang dilakukan 
oleh seorang lajang, tidak diberlakukan hukuman rajam, meskipun 
llat berupa perbuatan zina telah wujud. Ini bukan karena sifat 
tersebut tidak layak sebagai 7//at, akan tetapi karena syarat penegakan 
hukuman rajam belum terpenuhi, yakni sifat muhshan (terpelihara 
dengan pernah menikah) '. 


Ashl : Zina 

Faru : Zina oleh seorang lajang 

Hukum ash/ : Diberlakukan rajam 

Tilat : Merupakan bentuk perbuatan zina 
Hukum faru  : Tidak diberlakukan rajam 


ê Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 459 
7 Ibid, hal. 460 
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Selanjutnya, perbedaan pendapat tentang pengaruh takhalluf, 
sebagai gawidih atau bukan, menurut pendapat pertama merupakan 
perbedaan maknawi (berkisar pada substansi makna). Namun menurut 
Ibnul Hajib dan ulama lain, sekadar retorika lafadh (perbedaan /afdhi). 

Perbedaan ini terbangun dari perbedaan penafsiran makna Wat. 
Jika ‘at dimaknai sebagai muatstsir (pemberi efek munculnya hukum), 
yakni sesuatu yang wujudnya meniscayakan wujud hukum, maka takhalluf 
adalah perusak, karena dengan adanya ketiadaan hukum di saat “at 
wujud, berarti tidak ada fa'sir (efek) dalam “illat tersebut. Atau jika ‘Wat 
dimaknai sebagai b4'ts (pembangkit munculnya hukum) atau mu'arrif 
(penanda keberadaan hukum), maka takhalluf bukan perusak, karena b4'its 
atau mw'arrif senantiasa ada, sedangkan ketiadaan hukum disebabkan 
karena adanya mani”. 


kåk £ UNI ag! |: . Di antara cabangan perbedaan maknawi adalah 
(23 E H ap 522 kekalahan mustadill (pemapar dalil), batalnya 
Eh A San KUN munasabah sebab maftadah, dan selain keduanya. 


DAMPAK KHILAF MAKNAWI 
Kemudian, dari status Kkhilafijah yang bersifat maknawi, 

memunculkan beberapa cabangan permasalahan. Di antaranya: 

1. Kekalahan mustadill (pemapar dalil). 
Mustadil/ dinyatakan kalah jika takhalluf sebagai senjata sanggahan 
mu'taridl dianggap sebagai salah satu gawidih. Dan sebaliknya, mustadill 
belum dinyatakan kalah jika takhalluf dianggap bukan sebagai gawadih. 
Setelah disodori kasus takhalluf, mustadill boleh berkilah dengan 
mengatakan, “Yang kukehendaki adalah sisi ke-i//at-an di selain kasus 
di mana terjadi takhalluf”. 


2. Batalnya munasabah dengan adanya mafsadah. 
Dalam sebuah kasus, dijumpai sifat yang munasib (selaras) terhadap 
pemberlakuan sebuah hukum, sehingga sifat tersebut diplot sebagai 
flat dari hukum. Jika dalam peruntutan sifat mundsib terhadap 
kemunculan hukum berkonsekwensi terhadap adanya mafsadah, maka 
bagaimanakah status sifat tersebut, masihkah memiliki unsur 
munasabah ataukah tidak? Jawaban dari hal ini bergantung pada 
apakah takhalluful hukmi 'anil “lat dapat merusak dalil ke-'ilatan 
ataukah tidak. Jika takhalluf adalah perusak, maka mundsabah yang ada 


2 Ibid, hal. 460 dan As-Syirbini, Taqrir As-Syirbini vol Il hal. 299 
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pada sifat terbatalkan dengan adanya maftadah, sehingga sifat tersebut 
tidak layak menjadi penetap (mugtadli) peruntutan hukum. Jika 
takhalluf bukan perusak, maka munisabah tidak terbatalkan, sedangkan 
ketiadaan hukum disebabkan karena adanya mini, sebab mugtadii 
tidak dapat efektif bekerja dengan adanya mâni’. 

Contoh : 

Seorang musafir yang menempuh perjalanan jauh (3 marhalah atau 
lebih) sunnah untuk meng-gashar shalat. 


* Sifat wundsib D perjalanan jauh. 

* Hukum yang diruntutkan dari sifat mundsih D kesunnahan gashar. 

D Sifat mundsib (dalam hal ini perjalanan jauh) diplot sebagai 7//at dari 
hukum kesunnahan gashar. 


Paparan semacam di atas diuji dengan sebuah antitesis, yakni bahwa 
seorang musafir yang memilih menempuh perjalanan melalui jalur 
yang lebih jauh dengan tujuan semata-mata agar bisa melakukan 
gashar shalat, dalam hal ini musafir tidak boleh melakukan gashar. 


* Mafsadah D tujuan semata-mata agar bisa meng-gashar. 

> Dalam hal ini, 5//at telah terwujud dalam kasus (yakni perjalanan jauh). 
Sedangkan hukum tidak terwujud (yakni, tidak ada hukum sunnah meng- 
gashar shalat). 


Dalam kasus takhalluf semacam ini, apakah dalam sifat tersebut masih 
terdapat mundsabah terhadap hukum, ataukah tidak, mengingat dalam 
efektivitas mundsih terhadap hukum, ada mafsadah menghadang. Ini 
bergantung pada: apakah takhalluf merusak dalil ke-'i/ja-an ataukah 
tidak. Jika takhalluf merusak, maka mundsabah terbatalkan. Jika 
takhalluf tidak merusak, maka mundsabah tidak terbatalkan, hanya saja 
ketiadaan hukum disebabkan karena adanya mini" 


Selain dua permasalahan cabangan di atas, masih ada 
permasalahan cabangan yang lain. Di antaranya, takhshishu/ ‘llat. Jika 
takhalluf merusak, maka takhshishul 'illat tidak diperbolehkan. Sebaliknya, 
jika takhalluf tidak merusak, takhshishul ‘llat boleh terjadi”. 


Tanggapan atas Zakhalluf adalah dengan 
menolak adanya at atau menolak ketiadaan 


Bus Kn a òl AN hukum jika ketiadaan hukum bukan merupakan 


Lahat No Fa sir Siora 
da Sl Alal oya aia 01 


? Ibid, hal. 461 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah ʻala Syarh Jam'i al-Jawami', vol II hal. 300 
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WI IS Ja cais madzhab mustadill (pemapar dalil). Atau 
5 J» E menjelaskan adanya penghalang, atau tidak 
LŚ a45 4l terpenuhinya syarat. 


TANGGAPAN ATAS TAKHALLUF AL-HUKMI ‘AN AL-ILLAT 
Berpijak pada pendapat yang menyatakan bahwa takhalluf adalah 

perusak dalil (gawadih), tatkala paparan dalil mustadill tentang “llat dari 
sebuah hukum disanggah oleh mu'arid/ dengan pola takhalluf, maka 
mustadill memiliki hak jawab dengan tiga tekhnik tanggapan: 
1. Menolak adanya ʻillat 

Dalam penolakan ini, mustadil/ menolak adanya “/lat dalam kasus 
yang dikritisi (shdratun-nagdh), bukan karena keingkaran atau 
kesombongan, akan tetapi dengan menjelaskan dalam “Wat tentang 
batasan yang diperhitungkan dalam kemunculan hukum, yang wujud 
dalam obyek peng-'i/lat-an (mahal! at-ta'!i), tetapi tidak wujud dalam kasus 
yang menjadi obyek kritik (sh#iratun-nagdh). 

Di bawah ini contoh berikut illustrasinya: 

Mustadill : Nabbisy (penggali kubur pencuri kain kafan) adalah 
pengambil harta se-nishah dari tempat penyimpanan 
standarnya tanpa alasan yang dibenarkan, karena itu disebut 
pencuri, yang harus dipotong tangannya. 

Mutaridl : Bagaimana dengan pencuri kafan dari kuburan di hutan, 
yang ternyata tidak dipotong tangan? 


Mustadill : Kasus itu bukan dari penyimpanan standarnya. 

Hukum : Wajib dipotong tangan 

Ullat : mengambil harta se-rishab dari tempat penyimpanan 
standarnya tanpa alasan yang dibenarkan 

Mahall — :  Nabbisy (penggali kubur pencuri kain kafan), harus 

at-ta'lil dipotong tangan (karena “Wat telah wujud). 

Shiratun- : Pencuri kafan dari kuburan di hutan, tidak dipotong 

naqdli tangan. (karena tidak wujud “at, hutan bukan 


penyimpanan standar kafan) " 


2. Menolak ketiadaan hukum. 

Bentuk lain dari tanggapan mustadil/ atas sanggahan mu 'tarid/ yang 
berupa takhallufu hukmi 'anil “llat, adalah menolak ketiadaan hukum 
sebagaimana diklaim 7u'aridl. Keabsahan tanggapan dengan pola ini 
dengan catatan jika ketiadaan hukum tersebut bukan merupakan 


19 Ibid, hal. 461 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi' vol II hal. 415 
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SENAR a ———-————— — ——  ————— 


madzhab mustadill. Jika ketiadaan hukum merupakan madzhab mustadill, 
maka dia tidak boleh menggunakan tanggapan dengan pola ini, baik 
ketiadaan hukum ini juga merupakan madzhab mx tarid/ ataupun bukan". 
Contoh”: 


Mustadill : Kurma adalah komoditas ribawi, karena merupakan bahan 
yang ditimbang. 

Mu'aridl : Bagaimana dengan apel yang juga ditimbang, tetapi bukan 
termasuk ribawi? 

Mustadill : Tidak demikian. Akan tetapi apel adalah komoditas ribawi. 


3. Menjelaskan bentuk mâni’ atau ketiadaan syarat 
Adalah menjelaskan bentuk wdni' atau ketiadaan syarat. Ini berpijak 

pada pendapat bahwa takhallnf efektif sebagai perusak jika bukan karena 

adanya máni’ atau ketiadaan syarat. 

Contoh ketika terdapat mâni”: 

Mustadill : Pembunuhan dengan benda berat mengharuskan vonis 
gishash, sebagaimana pembunuhan dengan benda tajam, 
karena merupakan pembunuhan yang disengaja dan tanpa 


alasan yang dibenarkan. 
Mu'taridl : Bagaimana dengan pembunuhan yang dilakukan ayah 
terhadap anaknya, ternyata tidak berkonsekwensi gishdsh? 
Mustadill : Tidak adanya hukum gishish padahal Silat telah wujud, adalah 


semata karena adanya wani” dalam permasalahan ini, yakni 
adanya hubungan orangtua-anak, yakni jika orangtua menjadi 
penyebab keberadaan anak terlahir ke dunia ini, maka anak 
tidak boleh menjadi penyebab ketiadaan orangtua. 


Hukum : Wajib gishash 

Tilat : Pembunuhan yang disengaja dan tanpa alasan yang dibenarkan 
Mahall at- : Pembunuhan dengan benda berat mewajibkan adanya gishash 
ta'lil atas pembunuhnya, sebagaimana pembunuhan dengan benda 


tajam, karena merupakan pembunuhan yang disengaja dan 
tanpa alasan yang dibenarkan. 


Shiratun- : Pembunuhan yang dilakukan orangtua kepada anaknya, tidak 
naqdli mewajibkan gishdsh, karena meskipun “ilat telah wujud, akan 


tetapi ada mani” yang menghalangi berlakunya hukum, yakni 
adanya hubungan orangtua-anak dalam pembunuh-terbunuh. 


a 


M Ibid, hal. 461 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi' vol II hal. 416 
Win 

Ibid 
3 Ibid, dan Syekh Al-Banani, Hasyiah ʻala Syarh Jam'i al-Jawami', vol Il hal. 297 
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Contoh ketika tidak terpenuhi syarat“: 


Mustadill — : Wajib mengeluarkan zakat atas pemilik harta gakawi, karena 
adanya kepemilikan atas kadar nishab. 
Mutaridl — : Bagaimana dengan seseorang baru saja ricmiliki harta yang 


mencapai kadar nishab, ttapi ternyata tidak wajib 
mengeluarkan zakatnya? 

Mustadill — : Tidak adanya kewajiban mengeluarkan zakat padahal 4//at telah 
wujud, adalah karena tidak terpenuhinya syarat, yakni belum 
mencapai haul (setahun). 


Hukum : Wajib mengeluarkan zakat 

Tilat : Kepemilikan atas kadar nishab 

Mahall at- : Wajib mengeluarkan zakat atas pemilik harta gakawi, karena 
ta'lil adanya kepemilikan atas kadar nishab. 

Shiiratun- : Seseorang yang baru saja memiliki harta yang mencapai kadar 
naqdli nishab, tidak wajib mengeluarkan zakatnya, karena belum 


terpenuhi syaratnya, yakni belum mencapai haul (satu tahun). 


- Kat mgs D MPA Teko EIn EAA Ea 
E IY pw EU ik Mutaridl (pengkritik dalil) tidak berhak 
& g 1m capan ua memaparkan dalil atas wujud Y//at, menurut 
Ap AS Yi AA all 23 kebanyakan ulama”, karena dianggap berpindah 
Niki jalur (dari #firad/ menuju istidla). 

pu AS fe Is f, Jika mustadill menunjukkan atas wujud ‘Wat 
saka pi g J 35 dengan dalil yang juga terdapat pada kasus 
Ga Pan S5 usil Jé obyek takhalluf, lalu dia menolak keberadaan 
illat, kemudian mw'tarid/ berkata, “dalilmu 
terbatalkan”, maka perkataan mu'tarid/ tidak 
i AI Dad $e aggy perlu didengar, karena dia telah berpindah jalur 
Gi leaa da AST Daa kik a D menuju kritik atas dalil 

5 keberadaan “lat. 


° 
m 
o 
ate 
p 
CN 
fo 
1 
LN 
we 
“bt 
x 
& 
Pan 
CC 
Ek 
PN 


Ig f dial Á -'f- Mu'aridl tidak berhak memaparkan dalil atas 
ketertinggalan hukum, menurut pendapat 


DAR A| Ashah. 


ATURAN BERARGUMENTASI TERKAIT TAKHALLUF 

Dalam takhalluf, ada sejumlah aturan berargumentasi, di 
antaranya berkaitan dengan 7zw'aridl, dan di antaranya berkaitan dengan 
mustadill. Di bawah ini akan dijelaskan tata aturan berkaitan dengan 
mw 'taridl, berikut kontroversi pendapat para ulama”. 


14 Ibid, dan Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al-Jawami', vol Il hal. 297 
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Bolehkah mu'taridl mengajukan argumentasi (istidd) atas 

keberadaan “illat? 

Tatkala mustadill memaparkan “lat dari sebuah hukum, dan 
mu'tarid menyangkalnya dengan gawadih berpola takhalluful hukmi ‘anil 
illat dengan menyodorkan kasus lain yang di dalamnya tidak terdapat 
hukum padahal — menurut mu'tarid/ — “illat telah wujud, lalu mustadill 
menanggapi sangkalan tersebut dengan menolak keberadaan “Ga, 
kemudian mu'taridl bersikukuh dengan klaim keberadaan “at dalam 
kasus tersebut, maka bolehkah dia memaparkan argumentasi atas 
sikapnya bahwa “iat tersebut benar-benar ada? Dalam masalah ini ada 
sejumlah versi pendapat. 

1. Pendapat pertama, mw'arid/ tidak berhak melakukan istidld/ atas 
keberadaan “Wat. Karena dengan begitu dia berpindah jalur 
pembahasan sebelum pembahasan pokok tuntas, sehingga akan 
menyebabkan melebarnya pembahasan. Pendapat pertama ini 
diungkapkan oleh mayoritas ulama’ pakar analisa. 

2. Pendapat kedua, my'tarid/ berhak melakukan istidlâl atas keberadaan 
illat, karena hal ini merupakan pelengkap dari pembatalan “//at yang 
dipaparkan mustadill. 

3. Pendapat ketiga, mu'tarid/ berhak melakukan istidlâl atas keberadaan 
“llat hanya jika tidak ada cara selain takhalluf yang lebih efektif dalam 
membatalkan ‘Wat. Tetapi jika masih ada cara lain, maka isiid/d/ atas 
keberadaan “at tidak boleh dilakukan 7x taridl. 

4. Pendapat keempat, mw'#arid/ berhak melakukan istid/d/ atas keberadaan 
illat jika illat tersebut tidak berbentuk hukum syar'i. 


Contoh”: 

Mustadill : Gandum burr adalah komoditas ribawi, karena merupakan 
bahan yang ditakar. (> mabal! at-ta'lih 

Mutarid/ : Kapur gamping juga ditakar, tetapi bukan merupakan barang 
ribawi. (> mahall an-nagdii) 

Mustadill : Aku tidak setuju bahwa kapur gamping adalah bahan yang 
ditakar. Kapur gamping itu ditimbang. 

Dalam kondisi ini, meskipun mustadill bersikukuh dengan ketiadaan 

‘llat dalam mahall an-nagdli, atau mustadill tidak berusaha menafikan 

illat, mu'taridl tidak perlu repot-repot membuktikan keberadaan “at 

dalam mahall an-nagdhi. Karena ada cara lain yang lebih efektif dalam 

membatalkan “at yang dipaparkan mustadil/ daripada pembatalan 


si Syekh Al-Banani, Hasyiah ʻala Syarh Jam'i al-Jawami' vol II hal. 301 
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dengan pola takhalluf. Yakni dengan memaparkan nash hadist yang 
menjelaskan bahwa ‘Wat riba adalah makanan. 


Bolehkah mur'taridl melakukan kritik atas dalil keberadaan “illa? 

Berpijak pada pendapat yang melarang my'#arid/ untuk ber-istidlâl 
atas keberadaan “/lat, jika mustadill sendiri yang memaparkan dalil atas 
keberadaan ‘aż dalam kasus yang menjadi obyek zažil (mahall at-ta'i), 
dan dalil tersebut ternyata menunjukkan atas keberadaan “aż dalam 
kasus yang menjadi obyek kritik (mahal! an-nagdli), akan tetapi mustadill 
memungkiri keberadaan {at dalam obyek kritik tersebut, maka jika 
mu'tarid berkata: “Dalilmu terbatalkan”, apakah perkataan ini perlu 
didengar? Ada dua pendapat tentang hal ini. 

1. Pendapat pertama, perkataan my'arid/ tersebut tidak perlu didengar. 
Karena dengan demikian, dia telah berpindah jalur pembahasan dari 
kritik atas 7//at menuju kritik atas dalil keberadaan ‘Waz. 

2. Pendapat kedua, perkataan my'arid/ tersebut perlu didengar. Karena 
kritik atas dalil berarti juga kritik atas mad/f/ (obyek penunjukan dalil). 
Artinya, kritik atas dalil keberadaan “iat berarti juga kritik atas ‘Wat. 
Sehingga berpindahnya jalur pembahasan dalam hal ini bukan 
merupakan hal terlarang. 


Contoh 01'*: 

Mustadill : Gandum barr adalah bahan makanan, dengan bukti bahwa 
gandum bwrr diputar-putar dalam mulut dan dikunyah. 
Sehingga, gandum burr adalah komoditas ribawi. 

Mutaridl : Tilat yang kau kemukakan yakni berupa makanan, 
terbatalkan dengan apel. Apel adalah bahan makanan, akan 
tetapi apel bukan merupakan komoditas ribawi. 

Mustadill : Aku tak setuju bahwa apel adalah bahan makanan. 

Mutarid/ : Dalil yang kau kemukakan tentang kriteria sesuatu itu 
disebut makanan, telah terwujud dalam apel. Terbukti, apel 
juga diputar-putar dalam mulut dan dikunyah, sehingga 
jelaslah apel itu makanan. Jika kau mengingkarinya, berarti 
dalilmu tentang kriteria sesuatu itu disebut makanan, 


terbatalkan 
Contoh 02 : 
Hanafiyah : Puasa Ramadan sah dengan niat yang dilakukan sebelum 
Mustadill tergelincir matahari, seperti halnya puasa sunnah. Dengan 


illat bahwa keduanya sama-sama ibadah yang berupa 
“puasa”. Dalil bahwa “at berupa “puasa” telah terwujud 


18 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 464 
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Syafr'iyyah 
Mu tarid/ 


Hanafiyah 
Mustadill 
Syafi'iyyah 
Mu 'tarid| 


Ashi 
Faru 
Hukum 
Tilat 
Dalil at 


Mahal! at- 
ta'lil 


Shitratun- 
naqdli 


dalam puasa Ramadan yang diniati sebelum tergelincir 
matahari, adalah bahwa puasa tersebut merupakan 
“menahan diri (dari yang membatalkan puasa) yang diniati” 
Tat yang kau kemukakan yakni “puasa”, terbatalkan 
dengan puasa Ramadan yang diniati setelah tergelincir 
matahari. Ini juga “puasa”, tetapi tidak sah dengan niat 
setelah tergelincir matahari. 

Aku tak setuju bahwa puasa Ramadan yang diniati setelah 
tergelincir matahari, masih disebut “puasa” 

Dalil yang kau kemukakan tentang kriteria sesuatu itu 
disebut “puasa”, telah terwujud dalam puasa Ramadan yang 
diniati setelah tergelincir matahari. Terbukti, di dalamnya 
ada bentuk “menahan diri yang diniati”. Sehingga jelaslah 
hal itu juga puasa. Jika kau mengingkarinya, berarti dalilmu 
tentang kriteria sesuatu itu disebut “puasa”, terbatalkan 


Puasa sunnah 

Puasa Ramadan 

Sah dengan niat sebelum tergelincir matahari 

Berupa “puasa” 

Sesuatu disebut “puasa” jika terdapat “menahan diri dari 
yang membatalkan puasa, disertai dengan niat”. D imsak + 
niat 

Puasa Ramadan yang diniati sebelum tergelincir matahari 
> Sah, sama seperti puasa sunnah. Karena keduanya 
sama-sama berupa “puasa”. 

Puasa Ramadan yang diniati setelah tergelincir matahari D 
tidak sah. Padahal “aż telah terwujud (bisa disebut 
“puasa”, terbukti bahwa puasa yang diniati setelah 
tergelincir matahari = imsak + niat) " 


Namun jika mu'aridl mengulang-ulang di antara dua hal, dan dia 
berkata: “Konsekwensi bagimu adalah terbatalkannya ‘Wat, atau 
terbatalkannya dalil yang menunjukkan adanya ‘Wat dalam far'u, maka 
illat-mu tidak tetap”, maka ulama sepakat bahwa sanggahan ini harus 
didengarkan. Karena 7x #arid) tidak berpindah jalur pembahasan’. 


* Contoh ini dikemukakan oleh Syaikh Khalid dalam karya syarah-nya. Hasan bin Muhammad 
al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol Il hal. 346. Dalam sebagian literatur Hanafiyyah, puasa 
yang diniati setelah tergelincir matahari tidak disebut “puasa” karena hanya sebagian kecil 
dari sepanjang hari yang imsak-nya bersamaan dengan niat. 

18 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 464 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala 
Syarh Jam'i al-Jawami' vol II hal. 302 
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Bolehkah mur'taridI ber-istidI4I atas takhalluf? 


Tatkala mustadill memaparkan “llat dari sebuah hukum, dan 
mu'tarid menyangkalnya dengan gawadih berpola takhalluful hukmi 'anil 
‘llat, lalu apakah mu'tarid/ boleh mengajukan dalil untuk membuktikan 
sikapnya?, meskipun setelah mustadill menanggapi sangkalan tersebut 
dengan menolak ketiadaan hokum. Ada tiga pendapat tentang hal ini. 

1. Pendapat ashah, bahwa mu'taridl tidak boleh ber-istidid/ atas 
ketertinggalan hukum. Karena hal ini akan menyebabkan berpindah 
jalur dari #firad/ menjadi istidlal, yang akan menyebabkan bertele- 
telenya pembahasan, serta menyebabkan berubahnya posisi mx tarid/ 
menjadi mustadill, demikian pula mustadill akan bertukar menjadi 
mu tarid|. 

2. Pendapat kedua, mu'tarid/ boleh melakukan istid/a/ atas ketertinggalan 
hukum, agar tuntas tujuannya dalam membatalkan “//at paparan 
mustadill. 

3. Pendapat ketiga, mw'tarid/ boleh melakukan istid/d/ atas ketertinggalan 
hukum hanya jika merupakan istid/adl merupakan satu-satunya cara 
dalam membatalkan “at. Jika masih ada cara lain yang lebih utama, 
semisal dengan memaparkan nash hadis tentang ‘at riba yang berupa 
“makanan”, maka istid/al tidak boleh dilakukan. 


Contoh”: 

Mustadill : Riba dalam gandum burr hukumnya haram, karena adanya 
illat yang berupa “bahan yang ditakar”. 

Mu'taridl : Bagaimana dengan dedak, ini merupakan bahan yang 
ditakar, ternyata bukan komoditas ribawi? 

Mustadill : Aku tak setuju bahwa dedak bukan komoditas ribawi. Dedak 
itu termasuk komoditas ribawi. 


Dalam kondisi ini, meskipun mustadill bersikukuh dengan keberadaan 
hukum dalam mahal) an-nagdli, atau mustadill tidak berusaha menegaskan 
keberadaan hukum, mw'arid/ tidak perlu repot-repot membuktikan 
ketiadaan hukum dalam mahal/ an-nagdli. Karena ada cara lain yang lebih 
efektif dalam membatalkan “iat yang dipaparkan mustadill daripada 
pembatalan dengan pola takhalluf. Yakni dengan memaparkan nash hadis 
yang menjelaskan bahwa “at riba adalah makanan, yang akan 
membatalkan “//at paparan mustadill. Berikut ini nash hadis dimaksud: 


6 2) ARA PÉJ u5 
‘Makanan diperjualbelikan dengan barter makanan, terdapat unsur riba”. 


1 Ibid, dan Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al-Jawami'vol II hal. 302 
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del {a te seen, oz Wajib membuat pengecualian dari takhalluf, atas 
2 Ka UP iia e 3 mait (muqallid) kes mutlak, dan wajib 
SEA Kayi su JE Gi; atas nddhir (mujtahid), selain dalam persoalan 
£ i yang telah populer dari beberapa perkara yang 

SSL Ge dikecualikan. 


ANTISIPASI DARI SANGGAHAN TAKHALLUF 

Berpijak pada pendapat bahwa takhalluful hukmi ‘anil 'illat atau 
nagdlu adalah salah satu gamiddih atau perusak dalil, maka agar terhindar 
dari sanggahan wu'arid/ dengan pola takhalluf, mustadill dapat 
mengantisipasinya semenjak dini, dengan menjelaskan pengecualian dari 
paparan ta'li-nya. 
Contoh”: mustadill berkata: 
“Hukum kewajiban gishash dalam pembunuhan, 'illat-nya adalah karena hal 
tersebut merupakah : pembunuhan disengaja, tanpa alasan yang dibenarkan, yang 
terjadi pada selain ayah yang membunuh anaknya” 


Ungkapan mustadill “yang terjadi pada selain ayah yang membunuh anaknya” 
adalah bentuk pengecualian yang menjadi antisipasi dari sanggahan 
berupa nagdlu. Andaikan mustadill tidak mengatakannya, pastilah 7x tarid/ 
akan mengajukan sanggahan dengan menyodorkan kasus pembunuhan 
ayah terhadap anaknya, yang telah dijumpai “illat akan tetapi tidak muncul 
hukum kewajiban gishdash. 

Mengenai apakah antisipasi mustadil/ dengan menyebutkan kasus 
pengecualian ini, menjadi sebuah kewajiban, ataukah bukan? Ada empat 
pendapat tentang hal ini. 

1. Pendapat pertama, bahwa dalam hal ini ada pemilahan: 

* Bagi munddhir, pelaku diskusi, yakni mugallid pembela madzhab 
imamnya, wajib melakukan antisipasi dengan menyampaikan kasus 
pengecualian secara mutlak, baik kasus pengecualian yang telah 
populer (seperti kasus jual beli ar4yd), atau kasus yang tidak populer. 

* Bagi nddhir, pemikir, yakni mujtahid yang bernalar untuk 
argumentasi bagi dirinya sendiri, wajib melakukan antisipasi dengan 
menyampaikan kasus pengecualian, kecuali dalam permasalahan yang 
telah populer. Sehingga, dalam permasalahan yang ada kaitannya 
dengan jual beli ardyd, seorang mujtahid tidak wajib menyebutkan 
kasus ardya sebagai pengecualian dari paparan /a'/#/-nya. Karena kasus 


2 Syaikh asy-Syingithi, Mudzakkarah Ushul Fiqh “ala Raudlatun Nadhir vol | hal. 277 
(Maktabah Syamilah) 
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pengecualian yang telah populer seakan telah disebutkan, karena 
kemasyhurannya. 


. Pendapat kedua, bahwa wajib melakukan antisipasi dengan 


menyebutkan kasus pengecualian secara mutlak, baik kasus 
pengecualian yang telah populer ataupun yang tidak. Sehingga, 
menurut pendapat kedua ini, mujtahid tetap wajib menyebutkan kasus 
pengecualian, karena sesuatu yang tak disebutkan tidaklah sama 
dengan sesuatu yang disebutkan. 


. Pendapat ketiga, bahwa wajib melakukan antisipasi, kecuali dalam 


kasus-kasus pengecualian (mustatsnaya) secara mutlak, baik kasus 
pengecualian yang telah populer ataupun tidak. Karena sudah 
dimaklumi bahwa hal tersebut tidak dikehendaki. 


- Pendapat keempat, tidak wajib melakukan tindakan antisipasi dengan 


menyebutkan pengecualian, secara mutlak. Karena kewajiban mustadill 
adalah memaparkan dalil 4//at dari sebuah hukum, dan dia telah 
menunaikannya. Adapun ragdlu atau takhalluf, adalah sebagian di 
antara mw'dradlah (sanggahan). Sedangkan mw'iradlah bukanlah dalil. 
Pendapat ini adalah pendapat terpilih dari Ibnu al-Hajib. Dan 
diriwayatkan oleh Al-Hindi dari mayoritas ulama” 


Yna 


bata Ga Mb Stik Penetapan terhadap kasus (tertentu atau 
a C3 II Da DN 
tersamarkan) atau penafian terhadapnya, 


5 HI SANI K HAL terbatalkan dengan penafian atau penetapan 


yang keduanya umum, atau dengan 


AN sebaliknya. 


PEMBUATAN INGKARAN / NEGASI (NAOIDI) 


Permasalahan ini dibahas karena berkaitan dengan alur diskusi 


dalam pembahasan qiyas. Dalam hal ini disebutkan beberapa ketentuan 
sebagai berikut: 


L 


21 


Bahwa klaim penetapan (jżsbât, pernyataan positif) terhadap kasus 
tertentu (shArah mu'ayyanah), dinegasikan dengan penafian (pernyataan 
negatif) yang umum 

Bahwa klaim penetapan terhadap kasus tersamar (shârah mubhamah), 
dinegasikan dengan penafian yang umum 

Bahwa klaim penafian terhadap s)#rah mu'ayjanah, dinegasikan 
dengan penetapan yang umum 


Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 464 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi' vol II hal. 418 
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4. 


512 


Bahwa klaim penafian terhadap kasus shârah mubhamah, dinegasikan 
dengan penetapan yang umum 
Begitu pula kebalikannya (lihat contoh pada tabel no. 5, 6, 7 dan 8) 


Berikut tabel bentuk-bentuk klaim dan negasinya berikut contohnya: 


Bentuk klaim 
dan contoh 


Bentuk negasi (nagidI) 
dan contoh 


Shiirah mu'ayyanah, itsbat 


3 Shitrah “ammah, nafi 
Zaid adalah penulis Ay SLS Gates Ni 
Shiirah mubhamah, itsbat Tidak satupun dari 
Ae MIPA) manusia adalah penulis 
Manusia, yang manapun, adalah 


penulis 
Shitrah mu'ayyanah, nafi 


“3 -of feg 
Pa: EANES | Shitrah 'ammah, itsbat 
Zai bukan penulis ex a & 
Sak ka Kara i nafi Setiap manusia adalah 
A ya ols) penulis 
Manusia, yang manapun, bukan 


penulis 


Shiirah mu'ayyanah, itsbat 


Shitrah “immah, nafi Li 3 
EEN SANI San N Zaid adalah penulis 
Tidak satupun dari manusia adalah Shiirah mubbamah, itsbat 
penulis EE IA 
Manusia, yang manapun, 
adalah penulis 


Shirah mu'ayyanah, nafi 


Shiirah Ammah, itsbat Zaid bukan penulis 
s x P us | 2 
WE ola Shitrah mubhamah, nafi 
Setiap manusia adalah penulis PE Aa u SCA 
yA SAN £ 
Manusia, yang manapun, 


bukan penulis 
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Ketentuan di atas tidak keluar dari tata aturan perumusan tanagud/ 
(negasi) dalam ilmu logika atau manthig”. 


Dalam Tharigatul Hushiil dipaparkan beberapa contoh penerapan 
tanagud| terkait diskusi tentang qiyas”: 

1. Nomor (3), yakni bahwa klaim penafian terhadap sh#rah mu'ayyanah 
dinegasikan dengan penetapan yang umum, contohnya adalah diskusi 
berikut: 

Mustadill :  Nabidg itu tidak najis, digiyaskan pada anggur 
Mu'tarid/ : Semua nabidz itu memabukkan (muski, dan semua yang 
memabukkan itu najis. Sehingga nabidg itu najis. 


2. Nomor (4), yakni bahwa klaim penafian terhadap shiirah mubhamah 
dinegasikan dengan penetapan yang umum, contohnya adalah diskusi 
berikut: 

Mustadill : Sungai si A dengan sungai si B terjadi isyribah (yakni ada 
kemiripan hingga sulit membedakan yang mana yang 
merupakan hak masing-masing), maka tidak halal 
meminum dari salah satu dari kedua sungai tersebut. 
Sebagaimana wadah si A dan wadah si B yang terjadi 
isytibah, dengan titik temu antara keduanya, yakni sama- 
sama merupakan kasus isytibah. 

Mu'tarid/ : Pendapat shahih menyatakan bahwa halal hukumnya 
meminum dari semua sungai orang lain yangmengalir. 


z Syaikh Ahmad al-Malawî dan Syaikh Muhammad bin Ali ash-Shabbân, masing-masing 
dalam dalam karya syarah atas nadham Sullam al-Manwraq dan karya hasyiyah-nya, 
menyebutkan bahwa contoh pertama yang diistilahkan dengan syakhshiyyah mijabah 
memiliki nagidl berbentuk syakhshiyyah sâlibah. Sehingga contoh s% 4; bentuk nagidl- 
nya adalah Sa i 353 ; demikian juga sebaliknya. Ini tidak bertentangan dengan paparan 
di atas. Karena syakhshiyyah sâlibah hanyalah salah satu bentuk nagid! dari syakhshiyyah 
moOjabah. Masih ada bentuk nagidl yang lain, yakni kulliyyah salibah. Saat menjelaskan 
tentang pendapat shahih bahwa gadliyyah muhmalah (contoh &:$ SN), bentuk nagidi- 
nya adalah kulliyyah (contoh: ws SSI Ia z3 Y), karena muhmalah semakna dengan juz- 
iyyah. Dengan demikian, bentuk nagid! dari juz-iyyah (yakni syakhshiyyah) di antaranya 
adalah kulliyyah. Lihat Muhammad bin “Ali ash-Shabban, Hasyiyah 'ala syarh as-Sullam Al- 
Malawi, hal. 110 

2 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 464 
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AL-KASRU 


Di antara gawidih (bentuk-bentuk perusak dalil) 
menurut pendapat ashahh adalah “al-kasru”. Al- 
Kasru adalah pengabaian sebagian “//at, disertai 
” dengan menggantinya atau tidak, dan 
melakukan nagdhu (pembatalan) pada sebagian 
yang lain. Seperti dikatakan tentang shalat khanf 
“adalah shalat yang wajib di-gad/a', sehingga 
wajib dilakukan secara ada', sebagaimana shalat 
dalam keadaan aman”. Lalu perkataan ini 
disanggah, dan hendaklah diganti dengan 
“ibadah”. Kemudian dibatalkan (nagdlu) dengan 
puasa wanita haid. Atau tidak diganti, sehingga 
tak tersisa kecuali perkataan “yang wajib meng- 
gadla-nya”. Kemudian dibatalkan dengan hal 
yang telah lewat. 


Oawadih kedua, al-kasru, dan sebelum memahami definisinya, kita 


simak contoh berikut ini: 


Mustadill 


Oo 
Mu'tarid 


(2) 


Mustadill 


© 
Mu tarid/ 


14) 


Shalat #hauf adalah shalat yang wajib di-gad/a', sehingga 
wajib dilakukan secara ada’, sebagaimana shalat dalam 
keadaan aman. 

Ungkapan “shalat” dalam 7/2? yang kau ajukan tidak 
berpengaruh dalam hukum. Karena tidak hanya shalat 
saja yang ketika wajib di-gad/a' maka wajib dilakukan 
secara ada. Contohnya haji, wajib di-gad/a' sehingga 
wajib pula dilakukan secara @d4'. Karena itu, ungkapan 
“shalat” hendaklah digugurkan, agar bisa mencakup 
terhadap haji. 

> bentuk “sha” (pengabaian) terhadap sebagian sifat 
dari lat murakkabah (‘illat kompleks). 

Baiklah, shalat auf wajib dilakukan secara ‘adá’, 
sebagaimana shalat dalam kondisi aman. I/la-nya 
adalah bahwa keduanya sama-sama wajib di-gadla' 

Jika demikian, “at yang kau ajukan barusan, tidak 
efektif berlaku dalam kasus puasa bagi wanita haid. 
Puasa bagi wanita haid wajib di-gad?. Akan tetapi 
puasa bagi wanita haid tidak wajib dilakukan secara 
ada. Tilat telah wujud, akan tetapi ternyata hukum 
tidak muncul. 

D bentuk nagdlu | takhalluful hukmi ‘anil illat. 
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* Perincian komponen qiyas dalam paparan mustadill pada awal mula (O): 


Ashi : Shalat dalam keadaan aman 

Faru : Shalat &hanf (shalat dalam keadaan takut / bahaya) 
Hukum ash/ : Wajib dilakukan secara adi”. 

Ulat : Merupakan shalat yang wajib di-gadla' 


* Kemudian mw'aridl mengkritisi “/lat, bahwa batasan “shalat” bukan 
patokan, karena tidak berpengaruh terhadap hukum. Dengan bukti haji, 
yang wajib dilakukan secara adá’, karena juga wajib di-gadla'. Kemudian 
mu'tarid/ menawarkan untuk menggugurkan ungkapan “shalat”. (@) 

* Perincian komponen qiyas dalam paparan mustadi// setelah mu'tarid/ 
melakukan #/gh4' terhadap ungkapan “shalat” (@): 


Ashi : Shalat dalam keadaan aman 
Faru : Shalat £hanf (shalat dalam keadaan takut / bahaya) 
Hukum ash! — : Wajib dilakukan secara adi”. 
Ulat : Sesuatu yang wajib di-gadla' 


* Lalu mwtaridl melanjutkan sanggahan susulan berbentuk nagdlu 
Wakhalluful hukmi 'anil illa). Bahwa tidak semua yang wajib di-gadla' itu 
wajib dilakukan secara ‘adá’, seperti puasa bagi wanita haid. Bagi wanita 
haid, puasa wajib di-gad/a', tetapi tidak wajib dilakukan secara adá’. 


Sanggahan dalam narasi diskusi di atas adalah bentuk alkasru. 
Pengarang mendefinisikan a4 wi sebagai berikut: 
GIG 2153 TAK a Éi as as 2G) 
“Mengabaikan sebagian illat tlg h), disertai dengan menggantinya atau tidak, 
dan melakukan nagdhu (pembatalan) pada sebagian yang lain”. 


Pengabaian (iha) adalah menjelaskan bahwa sifat tersebut diabaikan, 
dan tidak ada pengaruhnya dalam peng- i/latan. 

Sedangkan Imam Fakhruddin Ar-Razi dan Imam Al-Baydlawi 
menjelaskan pengaman al- ~ TET a 


“Tidak Pa D san satu i dna bagian ‘illat, 
dan melakukan nagdIu pada yang lain” 


Terdapat dua bentuk alkasru, pertama: yakni pengguguran salah satu 
sifat komponen ‘iat dengan penggantian sifat yang lebih umum. Kedua, 
pengguguran salah satu sifat komponen “/lat tanpa penggantian. 


4 Definisi ini, menurut Syaikh Al-Banani dianggap sebagai pendefinisian yang benar. Syekh 
Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i alJawam!i', vol. Il hal, 304. 
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Contoh pengguguran dengan penggantian adalah sebagaimana 
narasi diskusi di bawah ini: 


Mustadill — : Shalat &hanf adalah shalat yang wajib di-gadla', sehingga wajib 

o dilakukan secara ada’, sebagaimana shalat dalam keadaan 
aman, 

Mu'aridl — : Ungkapan “shalat” dalamfllat yang kau ajukan tidak 


berpengaruh dalam hukum. Karena tidak hanya shalat saja 
yang ketika wajib di-gadla' maka wajib dilakukan secara adá’. 
Contohnya haji, yang juga merupakan ibadah yang wajib di- 
gadla' sehingga wajib pula dilakukan secara dd”. Karena itu, 
ungkapan “shalat” hendaklah digugurkan dan diganti dengan 
@ sifat yang lebih umum, yakni “ibadah”, agar bisa mencakup 
terhadap haji. 
> bentuk ‘gh’ (pengabaian) terhadap sebagian sifat dari iat 
murakkabah (‘illat kompleks), dan menggantinya dengan sifat 
yang lebih umum. 


Mnstadill — : Baiklah, shalat &hanf wajib dilakukan secara ‘adá’, sebagaimana 

(3 shalat dalam kondisi aman. T//a-nya adalah bahwa keduanya 
sama-sama ibadah yang wajib di-gadla' 

Mutaridl — : Jika demikian, “lat yang kau ajukan barusan, tidak efektif 


berlaku dalam kasus puasa bagi wanita haid. Puasa bagi wanita 
haid adalah ibadah yang wajib di-gadi?. Akan tetapi puasa bagi 
wanita haid tidak wajib dilakukan secara 'ada'. Ilat telah 
wujud, akan tetapi ternyata hukum tidak muncul. 

D bentuk nagdlu / takhalluful hukmi ‘anil “llat. 


* Perincian komponen qiyas dalam paparan #ustadil/ pada awal mula (O): 


Ashl : Shalat dalam keadaan aman 

Faru : Shalat &hanf (shalat dalam keadaan takut / bahaya) 
Hukum ash/ : Wajib dilakukan secara adi”. 

Ulat : Merupakan shalat yang wajib di-gadla' 


* Kemudian mw'taridl mengkritisi Wat, bahwa batasan “shalat” bukan 
patokan, karena tidak berpengaruh terhadap hukum. Dengan bukti haji. 
Wajib dilakukan secara ada', karena juga wajib di-gad/a. Kemudian 
mu'taridl menawarkan penggantian, ungkapan “shalat” diganti dengan 
sesuatu yang lebih umum, yakni “ibadah”. (@) 

* Perincian komponen qiyas dalam paparan mustadill setelah mu'tarid/ 
melakukan 1/gh4' terhadap ungkapan “shalat” (@): 


Ashi : Shalat dalam keadaan aman 

Faru : Shalat &hanf (shalat dalam keadaan takut / bahaya) 
Hukum ash? : Wajib dilakukan secara ada” 

Tilat : Merupakan ibadah yang wajib di-gadla' 
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* Lalu mwtaridl melanjutkan sanggahan susulan berbentuk naqdin 
(takhalluful hukmi 'anil illah, bahwa terjadi ketertinggalan hukum dalam 
permasalahan puasa bagi wanita haid. Bagi wanita haid, puasa wajib di- 
gadla', tetapi tidak wajib dilakukan secara adá’. 


Menurut pendapat ashah, al-kasru mempunyai efek perusak (al- 
gadih), karena dalam proses a-kasru terdapat unsur nagd/u atau kritik 
dengan adanya takhalluful hukmi 'anil “llat (ketertinggalan hukum dari 
“llah”. Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa a/&asru bukanlah 
perusak. 

Penerapan kasus sebagaimana definisi a-kasru di atas, oleh Ibnul 
Hajib dan juga Al-Amudi disebut an-nagdlu al-maksiir. Sedangkan istilah 
al-kasru oleh keduanya didefinisikan dengan “adanya hikmah dari Wat, 
tanpa adanya “at dan hukum”. Istilah 4/-£asru versi Ibnul Hajib dan Al- 
Amudi ini juga disebut dengan istilah nagdlul ma'na, yakni nagdiu terhadap 
hikmah. Menurut pendapat rajih, bahwa nagdIul! ma'na ini tidak memiliki 
efek perusak, karena tidak mengarah pada lat”. Pendapat lain 
mengatakan bahwa nagdiul ma'na berefek merusak, karena kritik atas 
maksud dari ‘Wat, yakni hikmah”. 


ae a Ca 132 Gis, Di antara gawadib adalah ketiadaan ‘sks, 
es -e = | “si Ki menurut kan yang melarang ‘Wat ganda. 
AG SI Jalil 2545 Alaks adalah ketiadaan hukum, dengan arti 
ai na à ep : ketiadaan pengetahuan atau dugaan, karena 
| Jl sal Hg e>] ketiadaan “llat. Jika tetap pula mugabil (lawan) 
DA aU TN CAN, zy dari sks, maka hal itu lebih kuat (dalam 
Se dh Bal pap 2 ga keterbalikan / 'aksiyyah) | 


25 Pada hakikatnya, al-kasru adalah naqdlu terhadap 'illat dengan adanya takhalluful hukmi 
'anil ʻillat (ketertinggalan hukum dari 'illat) yang disebabkan dari adanya ilghG' 
(pengabaian) terhadap sebagian elemen “illat murakkabah. Naqdlu hanya bisa dilancarkan 
setelah adanya pengabaian. Tanpa ada pengabaian, tidak bisa diberlakukan nagdlu. Dalam 
ʻillat “Shalat yang wajib di-gadla”, tak ada peluang nagdlu. Karena shalat bagi wanita haid 
pun, hukumnya tidak wajib dilakukan secara 'ada', karena tidak ada kewajiban meng- 
qadla'-nya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa faktor perusak ada pada nagdlu, bukan 
ilghd' atau isgath. IlghG' atau iIsqGth hanyalah sasaran antara menuju efek perusak. Lihat 
As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol Il hal. 304. 

2 Ketiadaan efek perusak ini karena yang diplot sebagai ʻillat bukanlah hikmahnya (dalam 
contoh berarti “masyaggah”), akan tetapi madhinnah (obyek yang diduga memunculkan 
hikmah). Dalam contoh, inasyaggah atau kepayahan bukanlah variabel terukur, sehingga 
diplot-lah variabel terukur yang diduga memunculkan masyaggah atau kepayahan, yakni 
safar atau perjalanan, yang dapat diukur dengan jarak tertentu. 

2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 465 
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ah Ie sios ES Ree Lus Dalil dari ‘aks adalah sabda Rasulullah SAW. : 

a . “Bagaimana pendapat kalian, seandainya ia 
5 a ad meletakkan syahwatnya pada yang haram, 
apakah ada dosa atasnya? Maka demikian 
pula jika ia meletakkan syahwatnya pada yang 
gala ap Al agza, halal, maka ada pahala baginya”, sebagai 
2 dë iE gs 8 2 jawaban dari (pertanyaan shahabat) “Apakah 
ol; seseorang di antara kita yang menyalurkan 
< syahwatnya, baginya akan ada pahala dalam 
hal tersebut?” 


ADAM AL-'AKS / TAKHALLUF AL- 'AKS 

Oawadih ketiga, 'adamul ‘aks. Sudah dipahami bersama bahwa salah 
satu syarat dari Wat adalah a/-'aks. Secara harfiah, ahaks bermakna 
kebalikan. Dalam kaitannya dengan persyaratan “lat, al 'aks adalah 
ketiadaan hukum karena ketiadaan Wat. Dalam peruntutan nalar, “/lat 
menjadi penyebab munculnya hukum. Artinya, dengan adanya “/lat, 
pastilah dijumpai hukum. Pola ini dikenal dengan sebutan “thardw”atau 
“ththirad”. Dan inipun merupakan syarat dari Wat, yakni bahwa “at 
haruslah “muththarid”. Jika pola #hardu ini dibalik, maka akan muncul pola 
nalar sebagai berikut: “Jika hukum telah wujud, maka pastilah dijumpai 
“llat”. Pola kebalikan ini disebut “a/ uks”. 

Karenanya, dalam pembahasan gawidih yang merupakan kritik 
atas 7/Jat, tidak terpenuhinya syarat Wat berupa keharusan “wuththarid” 
dan “mun'akis” menjadi sebagian dari sekian bentuk gawidih. Ketiadaan 
iththirid- atau muththarid dikenal dengan takhalluful hukmi ‘anil ‘llat atau 
nagdiu. Sedangkan ketiadaan al-'aks atau mun'akis dikenal dengan 'adamul 
aks atau takhalluful ‘aks, sebagaimana pembahasan saat ini. 

Pola nalar di atas sebenarnya tidak berbeda dengan definisi #hardu 
dan ‘sks. Bahwa #hardu adalah “tetapnya hukum disebabkan tetapnya 
llaf’. Maknanya adalah “setiap kali dijumpai ‘at pasti dijumpai hukum”. 
Oadliyyah (pernyataan) ini memiliki nagid/ (bentuk ingkaran) sebagai 
berikut: “Tidak selalu, ketika dijumpai “//at akan dijumpai hukum”. 
Artinya, dalam suatu tempo ditemukan kasus bahwa ‘iat telah wujud, 
tetapi tidak dijumpai hukum di sana. Ini adalah bentuk takhalluful hukmi 
‘anil ‘illat, atau nagdlu, sebagaimana paparan bentuk gawidih yang pertama. 


2 bola ini tidak berbeda dengan ungkapan “ketiadaan hukum karena ketiadaan “llat”, 
sebagaimana redaksi Jam'ul Jawimi' dalam menjelaskan pengertian al-'aks. 
Penjabarannya adalah sebagai berikut: Bahwa ketiadaan hukum penyebabnya adalah 
karena ketiadaan “/lat. Setiap kali hukum tidak dijumpai, maka “illat pun tidak dijumpai. 
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Selanjutnya, ‘aks adalah “ketiadaan hukum disebabkan ketiadaan 
illa?”. Maknanya adalah “setiap kali ‘aż tiada, pasti hukum juga tiada.” 
Oadliyyah (pernyataan) ini memiliki nagid/ (bentuk ingkaran) sebagai 
berikut: “Tidak selalu, ketika “aż tiada, hukum juga tiada”. Artinya, 
dalam suatu tempo ditemukan kasus bahwa “Wat tidak dijumpai, tetapi 
hukum dijumpai. Ini adalah bentuk takhalluful ‘aksi, atau 'adamul 'aksi, 
sebagaimana pembahasan kita kali ini. 

Argumentasi berpola ‘aks ini berlandaskan sebuah hadis yang 
diriwayatkan dalam Shahih Muslim, 

Sebagian shahabat berkata pada Rasulullah SAW.: “Orang-orang 
kaya pergi membawa pahala, mereka shalat sebagaimana kami shalat, 
mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, dan mereka dapat 
bersedekah dengan kelebihan harta mereka”. 

Rasulullah menjawab, “Tidakkah Allah telah menjadikan untuk 
kalian sesuatu yang dapat kalian sedekahkan? Sesungguhnya dalam setiap 
bacaan fashih ada sedekah, dalam setiap bacaan takbir ada sedekah, dalam 
setiap bacaan tahmid ada sedekah, dalam setiap bacaan tahlil ada sedekah, 
amar ma'ruf dan nahi anil munkar juga sedekah, dan dalam kemaluan salah 
scorang dari kalian juga ada sedekah”. 

Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah salah seorang 
dari kita menyalurkan syahwatnya, dan baginya ada pahala?” Rasul 

menjawab: 


KA SK JAH 3 3 IKA Ga ae GG ls aa 5 
(aa) 


“Bagaimana pendapat kalian, jika dia meletakkan syahwatnya dalam sesuatu yang 
haram, apakah dia menanggung dosa? Demikian pula, jika dia meletakkan syahwatnya 


dalam sesuatu yang halal, maka baginya ada pahala”. (HR. Muslim) 


ri 


i 


Berpijak dari tetapnya hukum dosa karena hubungan badan yang 
haram, Rasulullah membuat kesimpulan ketiadaan hukum dosa dari 
hubungan badan yang halal. Ketiadaan hukum dosa juga sesuai dengan 
kasus “mendapatkan pahala”. 

Pola penyimpulan sebagaimana di atas dikenal dengan sebutan 
qiyas 'aks, sebagaimana akan dipaparkan pada pembahasan tentang ¿sidli 
Contoh dari takhalluful ‘aks atau 'adamul 'aks ini adalah sebagaimana 
ungkapan ulama” Hanafiyyah dalam berargumen tentang ketiadaan adzan 
Shubuh sebelum masuk waktunya, sebagai berikut”: 


* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi' vol II hal. 420. 
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Hanafiyah : Tidak ada adzan Shubuh sebelum masuk waktu. Karena 

Mustadill Shubuh adalah shalat yang tidak bisa di-gashar. Sebagaimana 
shalat Maghrib, tidak dilakukan adzan sebelum masuk waktu 
Maghrib, karena Maghrib adalah shalat yang tidak bisa di- 
gashar. 


Syaffiyyah : Argumentasi yang kau ajukan tidak tepat. Terbukti dalam 

Mu tarid! sebagian kasus, hukum telah ditemukan, sementara G/lat tidak 
dijumpai. Dalam shalat Dhuhur misalnya, hukum “tidak ada 
adzan sebelum masuk waktu” telah wujud. Akan tetapi “Wat 
berupa “tidak bisa di-gashar” tidak dijumpai. Artinya, adzan 
Dhuhur tetap tidak diperbolehkan dilakukan sebelum masuk 
waktunya, meski shalat Dhuhur bisa di-gashar. 


Ash : Maghrib 

Faru : Shubuh 

Hukum : Tidak ada kesunnahan adzan sebelum masuk waktu shalat 
Ulat : Shalat yang tidak bisa di-gashar 


Argumentasi mustadil/ terbantahkan dengan pola 'adamul ‘aks yang 
diajukan my taridl, yakni bahwa hukum telah wujud, padahal ‘Wat tidak 
dijumpai, dalam kasus shalat Dhuhur. Tidak ada adzan Dhuhur sebelum 
masuk waktunya, padahal Dhuhur adalah shalat yang bisa di-gashar. 

Selanjutnya, 'adamul ‘aks termasuk salah satu di antara perusak 
dalil (gawadih) menurut para ulama” yang berpandangan tidak 
diperbolehkannya dua “Hat untuk satu hukum. Karena jika hukum 
muncul hanya disebabkan satu “at, maka jika “iat tidak dijumpai, 
pastilah hukum juga tidak wujud. Akan tetapi dalam ‘adamul ‘aks, ada 
hukum tanpa keberadaan aż. Tentu saja hal ini menjadi perusak dalil. 

Adapun menurut para ulama” yang berpandangan bahwa boleh 
terjadi dua at atau lebih dalam sebuah hukum, kemunculan hukum 
disebabkan salah satu di antara beberapa “/lat-nya. Jika salah satu Wat 
tidak dijumpai, masih ada kemungkinan hukum wujud, karena adanya 
flat yang lain. Sehingga menurut kelompok ulama” ini, “adamul ‘aks 
bukan merupakan salah satu di antara gawidih. 

Kemudian, dari penjelasan di atas, maksud dari ketiadaan hukum 
adalah ketiadaan keyakinan atau dugaan akan adanya hukum, bukan 
ketiadaan hukum yang sebenarnya. Karena bukan sebuah keniscayaan, 
bahwa ketiadaan dalil akan memunculkan ketiadaan hukum. Tat yang 
merupakan sebagian dari dalil adanya hukum, ketiadaannya tidak lantas 
meniscayakan ketiadaan hukum. Karena dalam argumentasi pembuktian 
keberadaan Tuhan, dapat dipastikan bahwa seandainya Allah tidak 
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menciptakan alam semesta (yang mana keberadaan alam semesta 
merupakan dalil keberadaan Allah), maka bukan berarti wujud Allah 


menjadi tiada”. 


a SI KU pa Kig 


ih A aiji AA 
A Eyres e 3 rata Ga 
4 SS i P P Sa A 
du GS è ny E 355 


É h a 
TA KA as 
Sah Es 4 

K SEA yg 


su -07 


Di antara gawidih adalah 'adamut ta 'tsir 
(ketiadaan pengaruh), yakni meniadakan 
munasabah (keserasian) dari sifat (yang diplot 
sebagai ‘iañ. Karenanya, 'adamut ta'tsir 
terkhususkan pada qiyas makna yang “//a-nya 
mustanbathah dan mukhtalaf (masih 
diperselisihkan). 

'Adamut ta'tsir terbagi menjadi empat bagian. 
(1) Dalam sifat, yakni sifat tersebut berstatus 
thardiy atau syabah. (2) Dalam ashi, mengikuti 
pendapat marjuh, seperti (dikatakan dalam bai 
al-ghaib), “Obyek jual beli yang tidak dapat 
dilihat, maka jual beli tidak sah, seperti burung 
di angkasa”. Lalu mu'arid/ berkata, “Tidak 
berpengaruh, alasan barang tidak dapat dilihat, 
karena tidak mampu diserahterimakan telah 
cukup (menyebabkan ketidakabsahan)”. 


“ADAM AT-TA'TSIR 

Oawadih keempat, 'adamut ta'tsir atau ketiadaan ta'tsir (efek atau 
pengaruh). Yakni bahwa sifat yang hendak diplot sebagai “aż tidak ada 
mundsabah (keserasian) terhadap hukum. Karenanya, bentuk gawidih ini 
dikhususkan hanya untuk giyas makna saja, yakni giyas yang berbasis 
mundsabah antara “illat dan hukum. Sehingga 'adamut ta'tsir tidak dapat 
diterapkan dalam giyas syabah. 

Bentuk gawidih 'adamut ta'tsir juga hanya diarahkan pada ‘at 
mustanbathah yang masih mukhtalaf, yakni “llat yang digali hasil penalaran 
ijtihad dan masih diperdebatkan di antara ulama’. Sehingga 'adamut ta'tsir 
tidak dapat diterapkan dalam Wat manshiishah (illat yang tertera dalam 
nash Al-Qur'an atau hadis) atau ‘Wat mustanbathah yang mujma' 'alaih 
(menjadi kesepakatan semua ulama’). 

“Adamut ta'tsir terbagi dalam empat bagian: 

1. “Adamut ta'tsir dalam sifat 

2. “Adamut ta'tsir dalam asb! 


30 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 466 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh 
Jam'i al Jawami', vol. Il hal. 308 
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3. “Adamut ta'5ir dalam hukum 
4. 'Adamut ta'tstr dalam faru 


Bagian pertama, “adamut ta'tsir dalam sifat. Yakni bahwa 
sifat yang hendak diplot sebagai 7//at keberadaannya berstatus #hardiy atau 
syabah. 

Contoh berstatus #hardiy : 

Shalat shubuh adalah shalat yang tidak bisa di-gashar, sehingga adzan 
Shubuh tidak boleh dilakukan mendahului dari waktu Shubuh, 
sebagaimana shalat Maghrib. 


Ashi : Maghrib 

Far'u : Shubuh 

Hukum : Tidak ada kesunnahan adzan sebelum masuk waktu shalat 
Tat : Shalat yang tidak bisa di-gashar 


Tilat berupa ketiadaan gashar shalat bersifat #hardiy", dalam arti tidak ada 
pengaruhnya pada hukum ketiadaan adzan sebelum masuk waktu shalat. 
Terbukti, dalam kasus lain, semisal Dhuhur, hukum ketiadaan adzan 
sebelum masuk waktu tetap wujud, meskipun shalat Dhuhur dapat di- 
gashar. 

Contoh berstatus syabah : 

Wudhu adalah #haharah (bersuci) yang membutuhkan niat seperti 


tayammum. 

Ashi : Tayammum 

Faru : Wudhu 

Hukum : Membutuhkan niat 
Ulat : Termasuk thaharah 


Tat berupa thaharah bersifat syabah, dalam arti menyerupai “iat yang 
serasi secara dzatiyah, yakni bahwasanya wudhu adalah ibadah. 


Bagian kedua, “adamut ta'tsir dalam ashl. Yakni dengan 
memunculkan {aż lain bagi hukum ash?” 


s Thardiy artinya sifat yang diabaikan, tidak berfaidah, dan sepakat tidak dipertimbangkan. 
Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul hal. 466 

32 Efek gawadih dalam adamut ta'tsir pada ashl menyisakan isykâl, karena dalam contoh 
argumentasi ketidakabsahan bay'ul ghaib dengan 'illat “tidak dapat dilihat” sebenarnya 
memiliki sisi mundsabah dengan hukum tidak sah. Hanya saja, dengan dimunculkannya 
alternatif “ilat yang lain (dalam hal ini “tidak dapat diserahterimakan”), maka sisi 
mun@sabah dari 'illat pertama menjadi lemah. Syekh Al-Banani, Hasyiah ʻala Syarh Jam'i 
al-Jawami', vol. Il hal. 309. 
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Contoh: 
Mustadill 


Bayul ghaib (menjual barang yang tidak ada di tempat 


transaksi) adalah jual beli dengan mabi’ (barang yang dijual) 
yang tidak dapat dilihat, sehingga hukum jual beli tidak sah. 
Sebagaimana menjual burung yang sedang terbang di udara. 


Mu'tarid| 
Karena 


Tidak terlihatnya barang tidak ada pengaruh dalam kasus 4hs/. 
alasan 


tidak mampu diserahterimakan telah 


mencukupi sebagai penyebab ketidakabsahan jual beli. 


Ashl 
Faru 
Hukum 
Tilat 


Tidak sah 


ual beli burung yang sedang terbang di udara 
g yang g £ 
Jual beli barang yang tidak ada di tempat transaksi 


Mabi’ (barang yang dijual) tidak dapat dilihat 


Tilat berupa tidakterlihatnya wabi' dalam kasus ash? tidak ada pengaruhnya 
dalam ketidakabsahan akad jual beli. Karena alasan tidak mampu 
diserahterimakan telah cukup menyebabkan ketidakabsahan jual beli. 
Terbukti, burung yang sedang terbang di udara dan terlihat oleh mata, 
tetap tidak sah diperjualbelikan, karena tidak mampu diserahterimakan. 


la 
8 As SI KEY 
PAE Sii Ss 


- ea Ea 5. 
In Hala G 
ad La Wi 
Wi Jaa 5 IE biii 
EJ 
- 


(3) Dalam hukum. Ini terbagi beberapa bentuk. 
Sesuatu yang tidak terdapat faedah dalam 
u penyebutannya. Seperti perkataan ulama’ 
W Inna tentang orang-orang murtad, 
“Mereka adalah para musyrik yang merusak 
harta di negeri kafir harbi, sehingga tidak ada 
; Pn ganti rugi, sebagaimana orang kafir 
harbi”. Penyebutan lafadh “negeri kafir harbi” 
menurut mereka adalah #hardi, sehingga 
penyebutannya tidak berfaedah. Dan 
pembahasan kembali pada bagian pertama 
(yakni ‘adam al-ta'tsir dalam sifat). 


(Bentuk kedua), sesuatu yang menurut 
pendapat Ashah, penyebutannya terdapat 
faedah dlaruriyyah, seperti ucapan ulama” yang 
mengharuskan pengulangan dalam bercebok 
dengan batu, “adalah ibadah yang berhubungan 
dengan batu yang tidak didahului kemaksiatan, 
sehingga disyaratkan pengulangan dalam 
bercebok dengan batu, sebagaimana melempar 
jumrah”. Perkataan “yang tidak didahului 
kemaksiatan” tidak memiliki pengaruh, akan 
tetapi mustadill terpaksa menyebutkannya agar 
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tidak disanggah dengan kasus rajam (hukuman 
lempar batu hingga mati atas pelaku zina 
muhshan). 


Atau (dalam penyebutannya terdapat faedah) 
yang bukan dharuriyyah. Seperti (dikatakan), 
“shalat Jum'at adalah shalat yang diwajibkan, 
sehingga tidak membutuhkan izin pemerintah, 
sebagaimana shalat Dhuhur”. Lafadh “yang 
diwajibkan” sekedar sisipan, karena jika 
dibuang maka sifat tersisa tidak terbatalkan. 
Akan tetapi lafadh itu disebutkan agar 
mendekatkan jaru pada pada ash/ dengan 
menguatkan kemiripan antara keduanya, karena 
Jardiu dengan fardlu lebih mirip. 


(4 Dalam /ar'. Seperti dikatakan, “perempuan 
menikahkan dirinya sendiri dengan lelaki yang 
tidak sepadan, sehingga akad nikah tidak sah. 
Sebagaimana apabila dia dikawinkan (oleh wali 
pada lelaki yang tidak sepadan”. Bagian ini 
seperti bagian kedua. Karena di dalamnya, 
batasan “yang bukan sepadan” tidak memiliki 
pengaruh. Pembagian keempat ini kembali 


pada sanggahan terhadap al-fardlu 
(pengandaian), yakni (bahwa aLfardiw adalah) 
pengkhususan sebagian kasus yang 


diperdebatkan dengan hujjah-hujjah. Pendapat 
ashahh adalah diperbolehkannya al-fardlu. 


Bagian ketiga, adamut ta'tsir dalam hukum. “Adamut ta'tsir 
dalam hukum terbagi lagi dalam tiga kondisi. 
1. Dalam penyebutan sifat yang terkandung dalam “War, tidak terdapat 


faedah. 


2. Dalam penyebutan sifat yang terkandung dalam ‘Wat, terdapat faedah 


dlaruriyyah (primer). 


3. Dalam penyebutan sifat yang terkandung dalam “Wat, terdapat faedah 
ghairu dlaruriyyah (bukan primer). 


* Contoh 1 (dalam penyebutan sifat tidak terdapat faedah) 
Perkataan mustadi// dari kalangan Hanafiyyah : 
“Orang-orang murtad yang merusak harta benda orang muslim di negeri 
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darul harbi, tidak wajib dilaman (ganti rugi) atas mereka. Karena mereka 
adalah orang-orang musyrik yang merusak harta benda di negeri darul 
harbi. Sebagaimana halnya orang-orang kafir harbi yang merusak harta 
benda orang muslim, tidak ada kewajiban ganti rugi atas mereka.” 


Ash : Orang-orang kafir harbi yang merusak harta benda orang 
muslim 

Faru : Orang-orang murtad yang merusak harta benda orang muslim 
di negeri darul harbi 

Hukum : Tidak ada kewajiban dilawan (ganti rugi) 

Ulat : Sama-sama merupakan orang musyrik yang merusak harta 
benda di negeri darul harbi 


Ungkapan “negeri darul harbi” dalam adalah sifat #hardy, tidak ada faedah 
dalam penyebutannya. Karena para ulama’ yang mewajibkan dlaman 
akibat perusakan oleh orang murtad terhadap harta orang muslim, seperti 
ulama? Syafi'iyyah, tetap mewajibkan dilawan meskipun perusakan tidak 
terjadi di negeri darul harbi. Begitu pula, para ulama’ yang meniadakan 
kewajiban dilaman akibat perusakan oleh orang murtad terhadap harta 
orang muslim, seperti ulama’ Hanafiyyah, tetap meniadakan dlaman 
meskipun perusakan tidak terjadi di negeri darul harbi. Artinya, 
penyebutan “darul harb?” tidak ada pengaruhnya dalam hukum. Ulama' 
yang mewajibkan dlamin tetap mewajibkan dilaman meski perusakan tidak 
terjadi di darul harbi. Ulama?’ yang meniadakan kewajiban dilawan tetap 
meniadakan kewajiban dilawan meski perusakan tidak terjadi di daru! harbi. 
Model 'adamut ta'tsir semacam ini kembali pada bagian pertama, yakni 
bahwa mu'taridl menuntut mustadill untuk menjelaskan sisi ża’tsír dari 
penyebutan “darul harb?”. 


* Contoh 2 (dalam penyebutan sifat terdapat faedah d/aruriyyah) 
Perkataan dari para “ulama” yang mensyaratkan bilangan (pengulangan) 
alam istjimir (cebok dengan media batu): 

“Istimar adalah ibadah yang berhubungan dengan batu yang tidak 
didahului adanya kemaksiatan. Sehingga, dalam istjmar disyaratkan 
bilangan (pengulangan), seperti halnya melempar jumrah” 


Ashl :  Melempar jumrah 

Faru : Istijmar 

Hukum : Disyaratkan bilangan (pengulangan) 

Tilat : Sama-sama merupakan ibadah yang berhubungan dengan 


batu yang tidak didahului adanya kemaksiatan. 
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Penyebutan “tidak didahului adanya kemaksiatan” tidak ada pengaruhnya 
dalam ash/ dan faru. Akan tetapi, mustadill terpaksa menyebutkannya 
vagar tidak disanggah dengan kasus eksekusi rujam atas pelaku zina 
muhshan. Karena eksekusi rajam adalah juga ibadah yang berhubungan 
dengan batu, akan tetapi tidak disyaratkan pengulangan (dalam rajam, 
yang terpenting adalah bahwa pelaku zina muhshan dilempar dengan batu 
hingga mati, tidak ada ketentuan satu kali atau beberapa kali). 


* Contoh 3 (dalam penyebutan sifat terdapat faedah ghairu 
dlaruriyyah) 

“Jum'at adalah shalat yang difardlukan, sehingga dalam mendirikannya 
tidak butuh adanya izin dari penguasa, sebagaimana halnya shalat 
Dhuhur” 


Ashl : Shalat Dhuhur 

Far'u : Shalat Junyat 

Hukum : Tidak disyaratkan adanya izin penguasa 

Tilat : Sama-sama merupakan shalat yang difardlukan. 


Penyebutan “yang difardlukan” tidak memiliki faedah apapun dalam efek 
hukum. Seandainya dibuang pun, komponen sifat yang tersisa sebagai 
flat tidak terbatalkan sama sekali. Hanya saja, ungkapan “yang 
difardlukan” disebutkan untuk lebih mendekatkan faru pada ashi, dengan 
penguatan sisi kesamaan, karena ke-fard/u-an dengan ke-fard/u-an lebih 
memiliki kemiripan. 


Bagian keempat, adamut ta'tsir dalam far'u. Ini karena sifat 

tidak berlaku (muththarid) dalam semua kasus yang diperdebatkan sisi 
hukumnya. Contohnya adalah argumentasi tentang ketidakabsahan akad 
nikah yang dilakukan seorang perempuan yang menikahkan dirinya 
sendiri, sebagaimana ungkapan berikut: 
“Perempuan yang menikahkan dirinya sendiri, akad nikahnya tidak sah, 
karena dia menikahkan diri kepada lelaki yang bukan sepadan. 
Sebagaimana perempuan yang dinikahkan oleh walinya kepada lelaki 
yang bukan sepadan” 


Ashl : Akad nikah dilakukan oleh wali pihak perempuan 

Faru : Akad nikah dilakukan oleh perempuan untuk menikahkan 
dirinya sendiri 

Hukum : Tidak sah 

Ulat : Sama-sama merupakan pernikahan kepada lelaki yang 


bukan sepadan. 
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Penyebutan batasan “kepada lelaki yang bukan sepadan” tidak memiliki 
dampak terhadap hukum. Karena klaim mustadill dari awal mula adalah 
ketidakabsahan akad nikah yang dilakukan perempuan untuk 
menikahkan dirinya sendiri, secara mutlak, tanpa ada batasan kepada 
lelaki yang sepadan atau bukan sepadan. Sehingga dengan penyebutan 
batasan “kepada lelaki yang bukan sepadan” dalam “llat masih 
menyisakan perdebatan tentang status hukum pernikahan oleh 
perempuan yang menikahkan dirinya sendiri kepada lelaki yang sepadan. 
'Adamut ta'tsir bagian ini, sama seperti bagian kedua, yakni 'adamut ta'tsir 
dalam ashi. Yakni, bahwa hukum faru dalam bagian ini digantungkan 
tidak pada sifat yang disebutkan, sebagaimana hukum as// dalam bagian 
kedua juga digantungkan tidak pada sifat yang disebutkan. 

Bagian keempat ini pada ujungnya merupakan sanggahan 
terhadap al-fardIu (pengandaian). Al-fardIu dalam kaitannya dengan hal ini 
adalah pengkhususan sebagian kasus yang diperdebatkan dengan hujjah- 
hujjah. Mengacu pada contoh penerapan di atas, al-fardiu dijelaskan 
sebagai berikut. Bahwa klaim hukum ketidakabsahan nikah adalah untuk 
semua bentuk pernikahan perempuan untuk menikahkan dirinya sendiri, 
secara mutlak, baik kepada lelaki yang sepadan ataupun bukan sepadan. 
Kemudian klaim hukum ini dilandasi dengan argumentasi dalam sebagian 
kasus saja, dalam contoh ini adalah perempuan menikahkan dirinya 
sendiri kepada lelaki yang bukan sepadan. Seakan-akan mustadill 
mengajukan klaim bahwa pernikahan perempuan dalam menikahkan 
dirinya sendiri adalah batal. Lalu dia berkata, “Aku mengandaikan bahwa 
pernikahan perempuan dalam menikahkan dirinya sendiri ini terjadi 
dalam kasus pernikahan dengan lelaki yang bukan sepadan. Lalu akan aku 
paparkan argumentasinya secara khusus”. 


Tentang keabsahan berargumentasi dengan pola a/fardlu ini, 
terdapat perbedaan pendapat. 

1. Pendapat asbab, yakni pendapat ashahh, menyatakan bahwa hal ini 
diperbolehkan. Karena terkadang mustadil/ tidak cukup terbantu 
dengan adanya dalil untuk diterapkan di semua kasus, dan dia tidak 
mampu menanggapi sanggahan my'arid/ dalam sebagian kasusnya 


3 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol. Il hal. 423. Selain itu, di antara keduanya 
juga terdapat dibedakan, bahwa dalam bagian keempat ini, obyek klaim ketiadaan 
mundsabah adalah sebagian sifat, sedangkan dalam bagian kedua, obyek klaim ketiadaan 
mundsabah adalah keseluruhan sifat. Syekh Al-Banani, Hasyiah ʻala Syarh Jam'i al- 
Jawami', vol. Il hal. 311. 

38 Ibid, hal. 423 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 470. 
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karena masih terdapat isy&a/, maka dengan pola al-fardlu, mustadill 
dapat memanfaatkannya untuk bisa sampai pada tujuan yang 
dibenarkan (gharad! shahih” a 

Pendapat kedua, bahwa alfardlu tidak diperbolehkan. Ini adalah 
pendapat Ibnu Faurak, ia berkata: “Syarat dari dalil adalah menjadi 
pertanda atau petunjuk bagi semua kasus yang diperdebatkan, agar 
sesuai dengan pokok pembahasan dan mampu menanggapi 
sanggahan mur'taridl.” 

Pendapat ketiga, bahwa alfardlu diperbolehkan dengan syarat 
pengembangan masalah, yakni mengembangkan masalah selain 
obyek alfardlu, dengan acuan obyek al-fardiu. Maksudnya, klaim 
hukum pada sebagian kasus telah dilandasi argumentasi. Sedangkan 
klaim hukum dalam sebagian kasus yang lain belum ada pijakan 
argumentasinya. Lantas, klaim hukum dalam sebagian kasus yang 
belum ada argumentasinya ini dicarikan pijakan acuan pada sebagian 
kasus yang telah dilandasi argumentasi. Yakni dengan cara giyas 
dengan jámi’ tertentu; atau diungkapkan perkataan demikian: 
“Hukum telah tetap dalam sebagian kasus, maka hendaklah hukum 
yang sama juga tetap dalam sebagian kasus yang tersisa, karena tidak 
ada yang mengatakan adanya perbedaan antara sebagian kasus 
dengan sebagian yang lain”. Kalangan Hanafiyyah juga berpijak pada 
pola ini dalam pendapat mereka bahwa perempuan yang 
menikahkan dirinya sendiri pada lelaki yang bukan sepadan, hukum 
pernikahannya adalah sah, sebagaimana dia menikahkan dirinya pada 
lelaki yang sepadan. 


8 - 


ÉD Jiz G ói 183 


Jor 3 


EIEE JUS dak 


sej ok 
Sa 


de EA Ad 


oof PZ] E: > 2 2 aa 
sala Sie ibi oN 


re rê 


8 z 
A38 ise gol 


Di antara qawâdih adalah “al-Oalbu”, menurut 
pendapat ashah adalah klaim bahwa argumentasi 
yang digunakan mustadi/l dan dianggap benar, 
justru melemahkan pendiriannya, dalam 
permasalahan yang diperdebatkan. Karena itu, 
dengan ak-galbu dimungkinkan adanya sikap 
menerima keabsahan argumen. Menurut ashah, 
Al-Oalbu dapat diterima, adakalanya sebagai 
pembentur dalil ketika keabsahannya diterima, 
dan sebagai perusak dalil ketika tidak diterima. 


** Gharadi shahih dalam hal ini adalah bahwa mustadill dapat mencegah serangang gawidih 
berbentuk an-nagdlu al-maksir yang merupakan nagdlu terhadap sebagian dari “illat 
murakkabah. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 470. 
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Oawadih kelima, al-Oalbu. Secara harfiah, 


Al-Oalbu” terbagi dua bagian. Pertama, untuk 
membenarkan pendapat — mw'aridl dan 
membatalkan pendapat mustadil, Semisal 
dikatakan oleh mustadil tentang penjualan /udiili, 
“Adalah sebuah akad tanpa adanya penguasaan 
(atas barang), sehingga tidak sah, sebagaimana 
pembelian fudliili. Lalu dikatakan mu'arid), 
“penjualan fudlál adalah akad sehingga sah 
sebagaimana pembelian /ud/il?”. Dan semisal, 
“Trikaf adalah berdiam diri, maka dengan 
sendirinya tidak bisa menjadi ibadah, seperti 
halnya wuguf di Arafah”. Lalu dikatakan, “I'tikaf 
adalah berdiam diri, maka tidak disyaratkan 
berpuasa, sebagaimana halnya wuguf di Arafah” 

Kedua, untuk membatalkan pendapat mustadill, 
secara jelas, seperti “(kepala adalah) anggota 
wudlu, maka tidak cukup batas minimal yang 
bisa digunakan menyebut namanya, sebagaimana 
wajah”. Lalu dikatakan, “(kepala adalah anggota 


wudlu), maka tidak layak dibatasi 
pembasuhannya dengan seperempat, 
sebagaimana wajah” 


Atau secara implisit. Seperti “(jual beli barang 
yang tidak wujud) adalah akad imbal balik, maka 
sah dengan ketidaktahuan terhadap obyek jual 
beli, sebagaimana nikah”. Lalu dikatakan, “(jual 
beli barang yang tidak wujud adalah akad imbal 
balik), maka tidak disyaratkan khiyar ru'yah, 
sebagaimana nikah” 


Termasuk dalam kategori “a-galbu” adalah 
“galbul musiwah", maka diterima menurut 
pendapat Ashah. Seperti, “(wudlu dan mandi, 
masing-masing adalah) bersuci dengan benda 
cair, maka tidak wajib niat, seperti bersuci dari 
najis”. Lalu dikatakan, “maka sama saja, bersuci 
dengan benda kering dan benda cair, 


sebagaimana bersuci dari najis” 


a-galbu bermakna 


pembalikan. Dalam kaitannya beradu argumentasi, secara umum al-galbu 
diklasifikasikan dalam dua pembagian. 
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Pertama, a-galbu yang khusus dalam permasalahan qiyas. AL 
galbu dalam cakupan khusus giyas ini, didefinisikan sebagai berikut: 


Va ig Gil JAN GE) sale GE JL Sila PA las di 


“Mu taridI mengaitkan pendapat yang berbeda dengan mustadil atas 'illat yang yang 
dipaparkannya, dengan menyamakan pada asb! yang oleh mustadill dijadikan sebagai magis 


alaih”. 


Yakni, mu'taridl mengatakan, “Aku mendasarkan hukum yang berbeda 
dengan hukum yang kau ajukan, dari “//at yang kau paparkan, sehingga 
hukum yang berbeda juga tetap dalam faru dengan “at tersebut. 
Karenanya, hukum yang kau klaim ketetapannya tidaklah terbukti, sebab 
tidak samanya kedua hukum itu dalam far'u.” 

Kedua, al-galbu yang umum dalam kritikan atas dalil berupa qiyas 
atau selainnya. Pengertian a/-galhu mengacu pada a/-galbu dengan cakupan 
umum. Yakni didefinisikan sebagai berikut: 

Ga US E Ga Hi dua o Jai As Jákl G ói PARI 1533 

y Jai s éo óld Y jah TE IN a 

“Klaim dari mu'taridl bahwa argumentasi yang digunakan mustadill dalam 

permasalahan yang diperdebatkan, dari sisi argumentasi yang sama, justru melemahkan 
pendirian mustadill, bukan menguatkannya, jika memang argumentasi itu benar”. 


Maksud “Dari sisi argumentasi yang sama” adalah bahwa sisi 
argumentasi yang digunakan sebagai istidd/ (pemaparan dalil) oleh 
mustadill merupakan sisi argumentasi yang digunakan sebagai “'tirad/ 
(sanggahan) oleh m4'tarid/. Sehingga jika dalam sebuah dalil terdapat dua 
sisi argumentasi, mustadil/ berargumen dengan salah satu sisi, dan mw'tarid/ 
berargumen dengan sisi yang lain, maka hal semacam ini tidak dinamakan 
al-galbu. Sebagaimana jika sisi argumentasi mustadil/ adalah makna hakikat, 
sedangkan sisi argumentasi mx'tarid/ adalah makna majaz. Contohnya 
adalah istid/d/ ulama’ Hanafiyyah atas penyimpulan hukum kewarisan 
paman dari jalur ibu, berdasarkan hadis: 

SEGI Ga Si JL 
“Paman dari jalur ibu adalah pewaris orang yang tidak memiliki ahli waris” 


Lalu mu'larid/ menyanggah bahwa hadis di atas justru menunjukkan 
bahwa paman dari jalur ibu bukanlah ahli waris, karena ungkapan hadis 
menghendaki bentuk mubalaghah (melebihkan, hiperbolis) dari ketiadaan 
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status ahli waris pada diri paman jalur ibu. Pola mwbalaghah dalam hadis 
ini sebagaimana ungkapan : 
itey ja aadi 
“Kelaparan adalah bekal bagi orang yang tak ada bekal baginya. Kesabaran adalah 
rekayasa (upaya penyelesaian masalah) bagi orang yang tak ada rekayasa baginya”. 


Padahal, kelaparan bukanlah bekal; demikian pula kesabaran bukanlah 
upaya”. Dalam contoh di atas, mustadil/ berargumen dengan hadis dari 
sisi makna hakikat, sedangkan mu tarid/ menyanggahnya dengan bermodal 
hadis itu pula, tetapi dengan sisi makna majaz. Contoh sanggahan 
semacam ini bukan termasuk dalam al-qalbu. 

Selanjutnya, batasan definisi “jika memang argumentasi itu 
benar”, menegaskan pendapat pengarang Jam'ul Jawami' tentang 
kedudukan al-galbu. Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat”. 

1. Pendapat ashah, bahwa ak-galbu bisa berarti pengakuan kebenaran 
argumentasi mustadill, dan bisa pula sebaliknya. Dalam hal kondisi 
pertama, argumentasi yang telah diakui kebenarannya oleh 7x'tarid/ 
justru dianggap melemahkan pendapat  mustadil, bukan 
menguatkannya. Dalam hal kondisi kedua, jika argumentasi mustadill 
tidak dianggap benar, tentu saja tidak bisa dijadikan sebagai penguat 
pendapatnya. 

2. Pendapat kedua, bahwa a/galbu adalah pengakuan kebenaran 
argumentasi mustadill, secara mutlak, baik dalam kenyataannya benar 
ataupun tidak. Karena dari sisi bahwa argumentasi paparan mustadil/ 
dijadikan oleh mw'tarid/ sebagai senjata pelemah pendapat mustadill, 
penggunaan argumentasi tersebut berarti pengakuan mu ’taridl atas 
kebenarannya. 

3. Pendapat ketiga, bahwa a/galbu adalah sad (klaim cacat) atas 
argumentasi mustadill, secara mutlak, baik dalam kenyataannya benar 
ataupun tidak. Karena dari sisi bahwa mv'arid/ tidak menganggap 
argumentasi paparan mustadill sebagai penguat pendapatnya, maka 
mu'taridl menganggapnya sebagai perusak (mufsid) argumentasi 
tersebut berarti menjadi counter atau sanggahan atas pendapat lawan. 


Berdasarkan dua pendapat terakhir, batasan “jika argumentasi itu 
benar / sah” tidak diperlukan lagi. 


36 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 472 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala 
Syarh Jami al-Jawami', vol Il hal. 312. 
* Ibid, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol. II hal. 424 
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Selanjutnya, berpijak pada pendapat pertama, bahwa dengan al- 


galbu masih memungkinkan adanya pengakuan kebenaran argumentasi 
mustadill, ada dua pendapat tentang efektivitas a/-galbu : 


1) 


2) 


Pendapat ashah, bahwa meski memungkinkan adanya pengakuan atas 
kebenaran argumentasi lawan, gawadih berpola al-galbu ini dapat 
diterima. 

* Dalam kondisi adanya pengakuan kebenaran argumentasi mustadill, 
al-qalbu adalah sebentuk mu'aradlah (pembenturan terhadap dua dalil 
atau lebih)”, yang karenanya tidak dianggap pencacat (gddih), dan 
respon balik yang dibutuhkan untuk menanggapinya adalah tarih. 
Dalam kaitannya dengan al-galbu yang khusus daam permasalahan 
qiyas, kondisi mu'radiah ini adalah dengan memunculkan qiyas 
dengan jam? (titik temu) dan ash/ sama seperti yang diajukan 
mustadilP”. 

* Sedangkan dalam kondisi tidak adanya pengakuan atas kebenaran 
argumentasi mustadill, a-galbu adalah pencacat (gddih)". 

Pendapat kedua, bahwa a/-galbu adalah gawadih yang cacat (fasid), dan 
tidak dapat diterima karena a/-galhu adalah sebentuk persaksian palsu 
(syahadah az-zir), yang bersaksi menguntungkan pelaku akgalbu 
sekaligus merugikannya. Karena pelaku a/-galbu di satu sisi menerima 
kebenaran argumentasi mustadill, tetapi di sisi lain melakukan 
penyimpulan yang berbeda dengan kesimpulan yang diajukan 
mustadill, karenanya tidak dapat diterima. 


PEMBAGIAN AL-0ALBU 


Al-Oalbu terbagi menjadi dua bagian. 


Pertama : Al-Qalbu untuk membenarkan pendapat mu'tarid!. 
Ada dua kondisi dalam pembagian pertama ini : 


8 Mu'Gradlah adalah pengajuan dalil dengan kesimpulan yang berbeda dengan kesimpulan 


39 
40 


yang didapatkan dari pengajuan dalil lawan. Ada tiga macam bentuk mu'dradlah. (1) Jika 
dalil yang diajukan mu'aridI (pelaku mu'Gradlah) sama persis dengan dalil yang diajukan 
mu'allil (pelaku ta'Iil), maka bentuk mu'dradlah ini disebut “qalbu” atau mu'dradlah bil 
qalbi. (2) Jika dalil yang diajukan bukanlah dalil lawan, akan tetapi bentuk (shirah)nya 
sama, maka dinamakan mu'Gradlah bil mitsli. (3) Jika bentuknya juga tidak sama, maka 
dinamakan mu'fradlah bil ghair. 

Ibid, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 424. 

Dalam kondisi ini, seakan tidak terdapat pembalikan (al-galbu) karena mu'taridI 
menganggap argumentasi mustadill salah. Namun, dalam hal ini pembalikan diasumsikan 
pada anggapan mustadill bahwa argumentasinya benar. Syekh Al-Banani, Hasyiah 'ala 
Syarh Jam'i al-Jawam!i', vol II hal. 314. 
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1, 


FN 


41 


Al-Oalbu yang membenarkan pendapat mu'arid/ sekaligus 
membatalkan pendapat mustadil/ secara eksplisit. 
Contoh : Perdebatan seputar status hukum penjualan fudlili “, 


sebagai berikut: 
Syaf'iyyah : Penjualan fud/filf adalah akad tanpa penguasaan terhadap 
Mustadill obyek akad. Sehingga tidak sah, sebagaimana pembelian 


Judlili, yakni membelikan sesuatu untuk orang lain tanpa 
izinnya, maka tidak sah untuk pihak yang dibelikan. 
Hanafiyah : Penjualan fudMili adalah akad. Sehingga sah, sebagaimana 


Mu tarid/ pembelian fudliili, yakni membelikan sesuatu untuk orang 
lain tanpa izinnya, yang juga sah akan tetapi atas nama 
dirinya sendiri. 

Berikut ini komponen-komponen giyas dalam perdebatan di atas. 

Ashl : Pembelian fudlili 

Faru : Penjualan judiili 

Hukum : - Tidak sah (menurut mustadill) 

- Sah (menurut zu taridi) 

Ulat : Sama-sama merupakan akad 


Ungkapan my tarid/ yang menyatakan bahwa penjualan fud//i/f# adalah 
sah, sekaligus membatalkan pendapat mustadill yang berpendapat 
“tidak sah”. 


Al-Oalbu yang membenarkan pendapat my 'tarid/ tanpa membatalkan 
pendapat mustadill secara eksplisit. 

Contoh : Perdebatan seputar pensyaratan puasa di saat i'ikaf, sebagai 
berikut: 


Penjualan fud/dlf adalah penjualan barang oleh orang yang bukan pemilik barang, bukan 
pemegang mandat (wakil) untuk menjual barang, bukan pula pemegang perwalian atas 
barang. Pembelian fudlûlî adalah pembelian barang untuk orang lain, tanpa berstatus 
sebagai wakil atau wali. Dalam contoh ini, ash! yang dikehendaki mustadill adalah 
penjualan fudlûlî atas nama orang yang dibelikannya, sehingga tidak sah atas nama orang 
lain. Sedangkan ash! yang dikehendaki oleh mu'tarid/ adalah penjualan fudlalf untuk 
dirinya sendiri, sehingga tetap sah, dan penyebutan atas nama orang lain terabaikan. 
Sehingga, dalam permasalahan al-galbu, tidak diharuskan mu'taridl menggunakan ashl 
yang sama persis dengan ashl yang digunakan mustadill, sebagaimana contoh di atas. 
Syekh Al-Banani, Hasyiah ʻala Syarh Jam'i al-Jawami', vol II hal. 315. Tentang penjualan 
fudlûli atas nama orang lain yang dihukumi sah untuk diri sendiri, dan pengatasnamaan 
orang lain terabaikan, ini adalah salah satu wajah (versi pendapat) di kalangan Syafiiyyah 
jika tsaman yang digunakan bukan dari fisik harta milik orang yang dibelikan (orang yang 
pembeliannya diatasnamakan pada dia), dan tidak pula ada penyandaran dzimmah 
kepada orang yang dibelikan tersebut. Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal 130 
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Hanafiyah : I'ikaf adalah berdiam diri. Sehingga, tidak dapat dengan 

Mustadill sendirinya bernilai ibadah tanpa dibarengi dengan aktivitas 
ibadah#?. Sebagaimana wuguf di Arafah, yang bernilai 
ibadah karena dibarengi dengan aktivitas ibadah. 

Syafiiyyah : I'tikaf adalah berdiam diri. Sehingga tidak disyaratkan 

Mu'tarid/ harus berpuasa. Sebagaimana wuguf di Arafah yang tidak 
disyaratkan berpuasa. 


Berikut ini komponen-komponen giyas dalam perdebatan di atas. 
Ashl :  Wuguf di Arafah 
Faru : Ptikaf 
Hukum : - disyaratkan harus dibarengi ibadah, dalam Ptikaf 
dibarengi puasa, dalam wuguf dibarengi ihram 
(menurut mustadill) 
- tidak disyaratkan dibarengi puasa (menurut mu tarid!) 
Ulat : Sama-sama berupa aktivitas berdiam diri 


Dalam contoh di atas, terdapat pembatalan pendapat mustadil/, tapi 
tidak secara sharih (eksplisit), karena ungkapan mx tarid/ membatalkan 
tidak disyaratkannya puasa, yang mana hal ini tidak disebutkan oleh 
mustadill dalam paparan argumennya. Mustadill hanya menyebutkan 
bahwa 7'#i&af harus bersamaan dengan aktivitas ibadah. Dan 7x tarid/ 
menyanggahnya dengan ketiadaan pensyaratan puasa. 


Kedua : Al-Galbu untuk membatalkan pendapat mustadill, tanpa 
menjelaskan pendapat mur'taridl. 


Pembatalan pendapat mustadil/ ini adakalanya dilakukan secara 


sharih, yakni dengan dalalah muthabagah. Adakalanya dilakukan dengan 
dalalah iltizam. 


Contoh yang dilakukan secara sharfih : Perdebatan seputar kadar 
kepala yang harus diusap saat wudlu, sebagai berikut: 

Hanafiyah : Kepala yang harus diusap saat wudlu adalah anggota wudlu, 
Mustadill sehingga tidak cukup diusap hanya sekadar minimal untuk bisa 


42 


disebut dengan nama kepala. Sebagaimana wajah, tidak cukup 
dibasuh hanya sekadar minimal untuk bisa disebut dengan 
nama wajah. 


Dalam hal ini, yang dikehendaki oleh mustadill adalah puasa. Mustadill tidak 
mengungkapkan pensyaratan puasa secara eksplisit karena dia akan kesulitan mencari 
ashl. Dengan mengungkapkan hukum yang secara umum (yakni pensyaratan aktivitas 
ibadah), dia menemukan ash! berupa wuquf di Arafah, yang disyaratkan aktivitas ibadah, 
yakni ihram. 
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Syaffiyyah : Kepala yang harus diusap saat wudlu adalah anggota wudlu, 

Mu tarid/ sehingga keharusan mengusapnya tidak boleh dibatasi dengan 
seperempatnya. Sebagaimana wajah, yang keharusan 
membasuhnya tidak dibatasi dengan seperempat. 


Berikut ini komponen-komponen giyas dalam perdebatan di atas. 


Ashl : Wajah dalam pembasuhan saat wudlu 
Far'u : Kepala dalam pengusapan saat wudlu 
Hukum : - tidak cukup dengan kadar minimal untuk bisa disebut 


dengan namanya (menurut mustadill) 
- tidak boleh dibatasi dengan seperempat (menurut 

mu taridl) 
Tilat : Sama-sama merupakan anggota wudlu. 
Dalam perdebatan ini, gawadih yang diajukan mu'tarid/ berfokus hanya 
untuk membatalkan pendapat mustadill, tanpa pembelaan argumentasi 
terhadap pendapatnya sendiri. Dan pembatalan ini diungkapkan dengan 
sharih, yakni dengan dalalah muthabagah. 


Contoh yang dilakukan dengan cara iltizam : Perdebatan seputar 

kadar kepala yang harus diusap saat wudlu, sebagai berikut: 

Hanafiyah : Jual beli ghaib adalah akad mu'awadlah (tukar menukar), 

Mustadill karenanya sah meskipun dengan adanya ketidaktahuan atas 
obyek tukarnya, sebagaimana halnya nikah. 

Syafi'iyyah : Jual beli ghaib adalah akad mw'awadlah (tukar menukar), 

Mu 'taridI karenanya tidak ada pensyaratan khiyar ru'yah (opsi kelanjutan 
akad setelah melihat obyek akad), sebagaimana halnya nikah. 


Berikut ini komponen-komponen giyas dalam perdebatan di atas. 
Ashl : Nikah 


Faru : Jual beli ghaib 
Hukum : - sah (menurut mustadill) 

- tidak ada pensyaratan £hiyar ru'yah (menurut mu tarid!) 
Ulat : Sama-sama merupakan akad mu 'awadlah. 


Tanggapan mw taridl tentang tidak diperlukannya persyaratan khiyar ru'yah 
merupakan pembatalan atas pendapat mustadill dengan cara iltizam. 
Karena peniadaan syarat khryar ru'yah adalah merupakan peniadaan 
keabsahan jual beli ghaib. Karena ulama’ yang menyatakan keabsahan jual 
beli ghaib pastilah mensyaratkan khiyar ru'yah bagi keabsahannya. 


@ALBU AL-MUSAWAH 
Termasuk dalam bagian a-galbu yang membatalkan pendapat 
mustadill dengan cara iltizâm adalah galbul musiwih. Sebelum memahami 
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definisi galbul musawah, ada baiknya kita simak contoh perdebatan tentang 
keharusan niat dalam wudlu dan mandi, sebagai berikut: 
Hanafiyah : Wudlu dan mandi adalah kegiatan bersuci dengan media 


Mustadill benda cair, maka tidak tidak wajib adanya niat, sebagaimana 
menghilangkan dari najis“. 

Syaf'iyyah : Wudlu dan mandi adalah kegiatan bersuci, maka tidak ada 

Mu tarid/ bedanya antara bersuci dengan media benda cair ataupun 


media benda padat, sebagaimana menghilangkan najis“. 


Berikut ini komponen-komponen giyas dalam perdebatan di atas. 


Asbl : Menghilangkan najis 
Faru : Wudlu dan mandi 
Hukum : -~ tidak wajib niat (menurut mustadill) 


- hukumnya sama antara bersuci dengan media benda cair 
dan media benda padat (menurut mu taridl) 
Ulat : Sama-sama merupakan kegiatan bersuci. 


Dalam perdebatan di atas terdapat contoh gawidih dengan 
metode algalbu, dalam hal ini adalah galbul musawih. Oalbul musiwah 
didefinisikan sebagai berikut : 


di GL GA ige GP TELAT IA Äi e a ó óf 
JAN ji Ji E UG gii g daii ai sg ig a PIA, 
JAN Bir GUS EI kr BASA S Â Lagi 

"Bahwa dalam segi ash! terdapat dua hukum, salah satunya ditiadakan dari segi Jaru 
menurut kesepakatan dua pihak, sedangkan hukum yang lain dalam segi Jaru-nya 
diperdebatkan di antara kedua belah pihak. Dan ketika mustadill menetapkan hukum 
dalam faru sebagai peng-giyas-an atas ashl, maka mu'taridl berkata, “seharusnya ada 


penjamaan antara dua hukum dalam segi faru, sebagaimana penyamaan dalam segi 
ashi”, 


Mengacu pada contoh, definisi galbul musâwâh di atas dijelaskan 
dalam tabel berikut **: 


“3 Berbeda halnya dengan bersuci dengan media benda padat (yakni tayammum), yang wajib 
adanya niat. 

“4 Bersuci dari najis dengan media benda cair (yakni menghilangkan najis) dan bersuci dari 
najis dengan media benda padat (yakni istinja’ dengan media batu), hukumnya sama, 
yakni sama-sama tidak wajib niat. Karenanya, antara wudlu atau mandi, dengan 
tayammum juga hukumnya sama, dalam hal ini sama-sama wajib niat. 

13 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 131 

“€ Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 474 
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Hukum 
Pertama 
(terkait 
thaharah 
dengan media 
benda 
padat) 


Hukum 
Kedua 
(terkait 
thaharah 
dengan media 


Tidak wajib niat 
dalam 
penghilangan najis 
dengan media 
benda padat 
(yakni, bahwa 


dalam istinja 


dengan batu, tidak 
wajib adanya niat 


Tidak wajib niat 
dalam 
penghilangan najis 
dengan media 
benda cair 


Santri salaf press 


Hukum 

dalam segi far'u 
Hukum ini (tidak wajib niat dalam 
bersuci dengan media benda padat) 
tidak wujud, menurut kesepakatan 
dua pihak. Yakni bahwa ketiadaan 
kewajiban niat dalam #haharah dengan 
media benda padat (yakni tayammum) 
tidak wujud. Artinya, kedua belah 
pihak sepakat bahwa dalam 
tayammum tetap wajib niat. 
Hukum ini (tidak wajib niat dalam 
bersuci dengan media benda cair) 
masih diperdebatkan di antara dua 
pihak. Yakni bahwa ketiadaan 
kewajiban niat dalam #haharah dengan 


benda cair) media benda cair (yakni wudlu dan 
mandi) masih diperdebatkan kedua 


belah pihak. 


Dalam hukum faru yang masih diperdebatkan, ketika mustadi// hendak 
menetapkannya (yakni, mengukuhkan bahwa dalam wudlu dan mandi 
tidak wajib niat), maka mu'aridl mengajukan penyamaan antara dua 
hukum dalam segi far'u, sebagaimana adanya penyamaan hukum dalam 
segi ashl. 

Tentang legalitas beragumentasi dengan galbul musawah, pendapat 
ashah dari mayoritas ulama’ menerimanya. Sedangkan Al-Gadli Abu 
Bakar al-Bagillini menolaknya. Beliau beralasan bahwa sisi is/id/a/ yang 
digunakan mu'taridl berbeda dengan sisi istidid/ yang digunakan mustadill. 
Karena dalam galbul musawah hukum dari “lat tidak mungkin dinyatakan 
secara jelas, karena kesimpulan hukum dalam ash/ adalah penafian (tidak 
wajib niat dalam menghilangkan najis), sedangkan kesimpulan hukum 
dalam faru adalah penetapan (wajib niat dalam wudlu dan mandi). 
Namun, alasan paparan Al-Oadli ini ditanggapi, bahwa perbedaan 
kesimpulan hukum ini tidak memberikan dampak serius, karena hal 
tersebut tidak sampai meniadakan prinsip kesamaan dalam sifat yang 
dijadikan sebagai jami', yakni thaharah”. 


i Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 131 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as- 
Sathi’, vol II hal. 426 
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KAS a GA Ga 
JG AS BIAN es aa & Jai 
IE yé Jis G js ei 8 
Wa ES GAS yA IL 


TE o YA JL & 
SES AI) YAA SAN g 
JUS Ja po Y 3 Liza 
3235 ai ben g“ 
SAN giai ei 
i Sa EU Wa nE 
P Zai gE Ja A 
Ja 33 3 il KE 


M RAA 


DA 


aah 
AL-GAUL BIL MUJAB 


Di antara gawidih adalah “ak-gaul bil mijab”, 
yaitu menerima dalil dengan masih tersisanya 
perselisihan. Sebagaimana dikatakan terkait 
pembunuhan dengan benda berat, “adalah 
pembunuhan dengan sesuatu yang biasanya 
bisa membunuh, sehingga tidak meniadakan 


gishash, sebagaimana membakar”. Lalu 
dikatakan, “kami menerima ketiadaan 


pertentangan, akan tetapi mengapa engkau 
katakan itu menetapkan gishdsh?” 

Dan sebagaimana dikatakan, “perbedaan 
dalam perantara (yakni alat pembunuhan) 
tidak mencegah  gishdsh, sebagaimana 
perbedaan tindakan kriminal penghantar 
kematian  (mutawassal  ilaih). Kemudian 
dikatakan, “argumentasi diterima, tetapi 
pembatalan sebuah penghalang (mini) tidak 
selalu berakibat ketiadaan penghalang- 
penghalang lain, dan (juga tidak berakibat) 
terwujudnya syarat-syarat dan penuntut 
hukum (mugtadhi)”. 

j$ Pendapat terpilih, membenarkan mw'tarid/ 
dalam perkataannya, “Ini bukan dalil 
pengambilanku”. Dan terkadang mustadill 
tidak mengatakan mugaddimah (premis) yang 
tidak populer, karena khawatir disanggah, 
hingga berakibat tertolaknya al-gaul bil mijab. 


Oawadih keenam, Al-Oanl bil miijah. Pada dasarnya al-Oaul bil miijab 


tidak hanya berlaku dalam giyas saja, melainkan dalam argumentasi 
bentuk lain. Secara sederhana diterjemahkan sebagai “pengungkapan 
konsekwensi dalil paparan mustadil?”. Selanjutnya, definisi al-gaul bil miijab 
adalah penerimaan dalil dengan tetap tersisanya perbedaan pendapat. 
Yakni, bahwa 74 'tarid/ menampakkan tidak adanya keniscayaan dari dalil 
dalam memutus sengketa pendapat. 

Syahid (dalil) dari adanya al-qau! bil miijab adalah firman Allah 
SWT: 


Ara Eai A JS Ki je Si gei Zill J G Ka GI ba 
(A: ON) KAHAK Sesat Kendi Sa 
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“Mereka (orang-orang munafik) berkata: "Sesungguhnya jika kita telah kembali ke 
Madinah, maka orang yang mulia benar-benar akan mengusir orang yang hina dari 
Madinah." Padahal kemuliaan itu hanyalah milik Allah, milik rasul-Nya dan milik 
orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui”. (OS. Al- 
Munafigun: 8) 


Orang-orang munafik menyangka bahwa mereka akan mampu mengusir 
Rasullah SAW. dan kaum muslimin dari kota Madinah. Dari klaim ini 
mereka mengajukan pernyataan (atau semacam dalil) “Orang yang mulia 
akan mengusir orang yang hina dari kota Madinah”. Lalu Allah 
menanggapi pernyataan mereka dengan semacam penerimaan, bahwa 
“Benar, orang yang mulia akan mengusir orang yang hina dari kota 
Madinah”, Akan tetapi dari pernyataan ini tidak serta merta memberikan 
kesimpulan bahwa pihak yang bertindak sebagai pengusir adalah orang- 
orang munafik, sedangkan pihak yang terusir adalah Rasulullah dan kaum 
muslimin. Penyimpulan dari pernyataan tersebut benar, jika telah 
diketahui siapakah pemilik kemuliaan. Karenanya, Allah menegaskan, 
bahwa “Kemuliaan itu hanyalah milik Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
beriman”. 
Terdapat tiga kondisi munculnya a-gaul bil miijab'". 

Pertama, penyimpulan oleh mustadil/ dari dalil yang diungkapkannya 
dengan sebuah kesimpulan yang disangkanya merupakan mahall an-nizd” 
(obyek masalah yang diperdebatkan) atau wuldgim-nya (permasalahan 
yang memiliki keterkaitan erat dari mahall an-niz@), padahal kenyataannya 
tidak demikian. 

Contoh: Perdebatan antara Syaf'iyyah dan Hanafiyyah tentang 
pembunuhan menggunakan benda berat, apakah mengharuskan adanya 


gishash? 

Syaftiyyah : Pembunuhan menggunakan benda berat adalah sebuah 

Mustadill pembunuhan dengan alat yang biasanya dapat membunuh, 
sehingga tidak bertentangan dengan keharusan gishash. 
Sebagaimana pembunuhan dengan cara membakar. 

Hanafiyah : Kami menerima, bahwa tidak ada pertentangan antara 

Mu'tarid/ pembunuhan dengan benda berat dan kewajiban gishdsh. Akan 


tetapi berdasarkan apa kau katakan bahwa pembunuhan 
dengan benda berat menyebabkan gishash? 


Pembunuhan dengan benda berat memang tidak bertentangan dengan 
keharusan gishash. Akan tetapi hal ini tidak selalu berarti bahwa 
pembunuhan dengan benda berat menyebabkan keharusan gishash. 


ii Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 131 
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Karena tidak adanya pertentangan dengan sebuah perkara, tidak selalu 
berarti menetapkan adanya perkara tersebut. 


Kedua, penyimpulan oleh mustadill dari dalil yang diungkapkannya 

dengan sebuah kesimpulan yang membatalkan suatu obyek yang 

disangkanya merupakan dasar pengambilan pendapat pihak lawan atau 
pendapat imamnya, sedangkan pihak lawan membantah bahwa obyek 
tersebut adalah dasar pengambilan pendapatnya atau pendapat imamnya. 

Contoh: Perdebatan tentang pembunuhan dengan benda berat, apakah 

menyebabkan gishish ataukah tidak. 

Mustadill : Perbedaan dalam wasilah (perantara) pembunuhan"? tidak 
mencegah (menjadi wani”) adanya gishash, sebagaimana perbedaan 
dalam mutawassal ilaih (perbuatan yang menjadi target dari 
perantara). 

Mu'taridl : Dapat diterima, bahwa perbedaan dalam perantara pembunuhan 
tidak mencegah (menjadi mani) adanya gishash. Akan tetapi 
pembatalan sebuah mini” tidak serta merta meniadakan bentuk- 
bentuk mini” yang lain, juga tidak serta merta mewujudkan 
adanya syarat-syarat dan mugtad/f (penyebab). 


Selanjutnya, terkait dengan bentuk kedua ini, tatkala mustadil/ 
membuat kesimpulan yang membatalkan sesuatu yang disangkanya 
menjadi dasar pengambilan pendapat pihak 771 'tarid/, lalu pihak mu 'taridl 
menyanggahnya dan berkata “Ini bukan dasar pengambilanku”, maka 
apakah mu'tarid/ dapat dibenarkan dengan ucapannya ini? Terdapat dua 
pendapat tentang hal ini: 

1. Pendapat terpilih, mw'tarid/ dapat dibenarkan dengan ucapannya 
tersebut, karena dia lebih tahu tentang pendapatnya, dan juga sifat 
'adilah-nya akan mencegah dia dari berkata bohong. 

2. Pendapat kedua, zu taridl tidak dibenarkan, sampai dia menjelaskan 
dasar pengambilan lain yang dia pedomani. Karena terkadang 
sebenarnya pendapat mu'taridl adalah sebagaimana yang telah 
dinafikan mustadill, akan tetapi dia menyanggah hanya karena semata- 
mata mengingkarinya. 


a Seperti alat pembunuhan atau lainnya. Sehingga perbedaan antara pembunuhan dengan 
benda berat dan pembunuhan dengan benda tajam tidak mencegah adanya qishdsh. 
Ungkapan mustadill ini berpijak pada persangkaannya bahwa lawan diskusi (dalam hal ini 
mu'taridl) menolak gishish dalam pembunuhan dengan benda berat, karena adanya 
perbedaan (tafawut) yang menjadi mâni’ (penghalang). 

30 Mutawassal ilaih, seperti membunuh, melukai, memotong anggota tubuh dan lain-lain. 
Perbedaan bentuk perbuatan penganiayaan tersebut tidak menjadi penghalang (mâni’) 
bagi adanya gishdsh. 
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Ketiga, diamnya mustadill dari penyebutan mugaddimah shughra (premis 

minor) yang tidak populer", kemudian mv'tarid/ melancarkan serangan 

gawadih berupa al-gaul bil miijab. 

Contoh: Perdebatan seputar pensyaratan niat dalam wudlu dan mandi. 

Mustadill : Sesuatu yang merupakan ibadah, disyaratkan niat di dalamnya, 
sebagaimana shalat. 

Mu'arid/ : Dapat diterima, bahwa sesuatu yang merupakan ibadah, 
disyaratkan niat di dalamnya. Akan tetapi hal ini tidak serta merta 
menyimpulkan adanya pensyaratan niat dalam wudlu dan mandi. 


Dalam contoh di atas, mustadill tidak menyebutkan mugaddimah shughra 
(premis minor), yakni ungkapan “Wudlu dan mandi adalah ibadah”. 
Selengkapnya tentang runtutan argumentasi dalam contoh di atas adalah 


sebagai berikut: 

Mugaddimah sughra : Wudlu dan mandi adalah ibadah 

Mugaddimah kubra : Sesuatu yang merupakan ibadah disyaratkan niat 
Natijah : Wudlu dan mandi disyaratkan niat 


Jika mustadill menyebutkan mugaddimah shughra, maka dalam hal inipun 
mu tarid/ masih berkesempatan melakukan penolakan (man'1)”, hanya saja 
tidak disebut al-gaul bil miijab. 


f 


FARAT] 3 z HA) a Di antara gawadih adalah kritik (pembatalan) 
— = ... munâsabah, pembatalan kelayakan efek 
Al sa de hukum pada tujuan, dan pembatalan 

en beai a; ondaj #ndlibath (keterukuran) dan dhuhúr 
2 Pe Ca j (kenampakan). Tanggapan atas bentuk ini 
OGL SI adalah dengan penjelasan. 


AL-QADH FI AL-MUNASABAH 

Qawadih ketujuh, al-Oadh fi a-munasabah (kritik atas munasabah). 
Sebagaimana paparan dalam pembahasan masdhikul “llat, bahwa 
mundsabah dapat terbatalkan karena adanya maftadah yang dominan 
(rajibah) atau menyamainya (musdwiyah). Maka tatkala mw'tarid 
memunculkan bentuk maftadah rijihah atau musiwiyah, maka pemunculan 
ini termasuk dalam salah satu bentuk gawidih. Tanggapan yang harus 
diberikan mustadi// tatkala mu'taridl melancarkan gawidih bentuk ini, adalah 


"— 


51 Jika mugaddimah shughra yang tidak disebutkan merupakan mugaddimah yang populer, 
maka hal ini sebagaimana mugaddimah disebutkan. 

Semisal dengan mengatakan “wudlu dan mandi bukanlah ibadah, akan tetapi kegiatan 
pembersihan” 


52 
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dengan menjelaskan sisi dominan maslahah daripada mafsadah. Berikut ini 
contoh perdebatan terkait a-gadhu fil munasabah berikut tanggapannya. 


Mustadill :  Melulu melakukan ibadah (tanpa menikah) adalah lebih baik 
daripada menikah, karena dalam ibadah terdapat penyucian diri. 

Mu'taridl :  Kemaslahatan tersebut (yakni penyucian diri) akan 
menelantarkan kemaslahatan yang berlipat-lipat seperti 
mewujudkan keturunan, memelihara pandangan dan 
menundukkan syahwat. 

Mustadill : Justru kemaslahatan dalam melulu beribadah tanpa menikah, 
lebih unggul daripada bentuk-bentuk kemaslahatan dalam 
menikah sebagaimana disebutkan. Ini karena kemaslahatan 
dalam ibadah berfokus pada pemeliharaan agama, sedangkan 
bentuk-bentuk kemaslahatan dalam menikah berfokus pada 
pemeliharaan keturunan. 


AL-0ADH Ff SHALAHIYYAH IFDLA? AL-HUKMI ILAL 
MAOSHUD 
Oawadih kedelapan, al-Oadh fi shalahiyyah ifdla' al-hukmi ilal magshiid 

(kritik atas kelayakan hukum dalam mengantarkan pada hikmah 

pensyariatan). Bahwa dalam hukum setiap pensyariatan hukum Islam 

terdapat hikmah dan tujuan. Jika sebuah hukum yang dirumuskan oleh 
mustadill dianggap tidak layak mengantarkan pada hikmah dan tujuan 
pensyari'atan, maka hal ini menjadi salah satu di antara bentuk gawidih. 

Tanggapan yang harus diberikan mustadill tatkala mu'tarid/ melancarkan 

gawadih bentuk ini, adalah dengan menjelaskan bahwa hukum telah 

mengantarkan pada hikmah pensyari'atan. Berikut ini contoh perdebatan 
terkait al-qadhu fi shaldhiyyah ifdla” al-hukmi ilal magshid berikut 
tanggapannya : 

Mustadill — : Penetapan status mahram secara permanen pada hubungan 
mertua-menantu layak untuk mengantarkan pada hikmah dan 
tujuan penetapan mahram, yakni meniadakan perbuatan tidak 
senonoh (zina). 

Mutarid — : Penetapan status mahram tersebut tidak layak mengantarkan 
pada himah pensyariatan. Bahkan, penetapan status mahram 
itu justru akan mengantarkan pada perbuatan tidak senonoh / 
zina. Karena nafsu memiliki karakter condong pada hal-hal 
yang dilarang. 

Mustadill — : Penetapan mahram secara permanen adalah langkah preventif 
menutup pintu keinginan liar terhadap mertua, agar menjadi 
seperti orang yang tidak disyahwati, sebagaimana ibu kandung. 
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AL-GADH FI AL-INDLIBATH 

Qawadih kesembilan, al-gadhu fil indlibath (kritik atas keterukuran). 
Yakni bahwa sebuah //at haruslah bersifat mundlabith (terukur). Tatkala 
mustadill memaparkan sebuah argumentasi qiyas, mw'tarid/ dapat 
mengajukan sanggahan dengan gawadih berbentuk al-gadhu fidh indlibath, 
yakni dengan mengklaim bahwa “/Jat yang diajukan mustadill tidak bersifat 
mundlabith. Mustadill dapat merespon balik dengan menjelaskan sisi 
indlibath (keterukuran) sifat tersebut, atau dengan sifat lain yang dapat 
membatasinya. 
Contoh: Mustadil/ berargumen dalam disyariatkannya jama’ dan gashar 
shalat dengan sebuah “at berupa “asyaggah atau kepayahan”. Mu'taridl 
menyanggahnya dengan menyatakan bahwa masyaggah adalah sesuatu 
yang tidak mundlabith (terukur). Maka kemudian mustadill dapat merespon 
balik dengan menyebutkan sisi ke-wundlabith-an masyaggah, atau 
menyebutkan sebuah sifat yang dapat membatasi masyaggah sehingga 
menjadi terukur, dalam hal ini adalah safar atau bepergian. 


AL-QADH FI ADH-DHUHUR 

Oawadih kesepuluh, al-Oadh fi adh-dhuhiir (kritik atas status dhahir). 
Yakni bahwa sebuah “aż haruslah bersifat dhdhir. Tatkala mustadill 
memaparkan sebuah argumentasi qiyas, mw'arid/ dapat mengajukan 
sanggahan dengan gawidih berbentuk al-gadhu fidh dhuhiir, yakni dengan 
mengklaim bahwa “iat yang diajukan mustadill tidak bersifat dhahir. 
Mustadill dapat merespon balik dengan menjelaskan sebuah sifat yang 
dhahir. 
Contoh: Mustadil/ berargumen dalam disyariatkannya akad-akad dengan 
sebuah “at berupa “ridla atau kerelaan”. Mw'taridl menyanggahnya 
dengan menyatakan bahwa ridla adalah sesuatu yang kafi atau samar, 
bukan sesuatu yang dhihir. Maka kemudian mustadill dapat merespon 
balik dengan menyebutkan sebuah sifat yang dhdhir, dalam hal ini adalah 
shighaP”. 


si DAN et kata Di antara gawidih adalah “a-fargu”. Menurut 


p E 2 2 Ashah, al-farqu adalah pembenturan dengan 

is à xi ALL dj memunculkan gayyid (batasan) dalam “illat dari 

“aa og hukum ash atau memunculkan mini 

Keal gl g g“ SINI (penghalang) pada farm, atau dengan keduanya 
g 


a Maa »s€ sekaligus. Menurut Ashah, d4/fargu adalah 
aa ala gb al perusak, dan jawabannya dengan penolakan. 


53 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah al-Hushul, hal. 478-479. 
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ani EEA 244. (Menurut pendapat Ashah), berbilangnya ash/ 
a Ie 5 Pa ik diperbolehkan. Dan apabila diajukan klaim 
BS kh í Aa - perbedaan (alfargu) antara faru dan salah satu 
Fa S : a 2 Li di antara beberapa as)/, maka semacam ini telah 
E Jati ass 85 Xt mencukupi, menurut Ashah. Kemudian jika 

Mer p 
"m |. mustadill hanya menanggapi satu ash? saja, 
o$ jo Í P terdapat dua pendapat dalam permasalahan ini. 

2 P pendap p 


AL-FARQU 

Oawadih kesebelas, al-farqu (pembedaan antara ash/ dan far'u), yaitu 
mu'aradlah (pembenturan) dengan memunculkan gayyid (batasan) dalam 
“illat dari hukum ashi, atau dengan memunculkan mani” (penghalang) pada 
faru yang menghalangi tetapnya hukum ash? dalam far'u, atau dengan 
pemunculan kedua-duanya secara bersamaan”. 

Dengan demikian, ww'dradlah pada ash! maksudnya adalah dengan 
memunculkan gayyid dalam “Wat dari hukum yang ada pada ash. 
Sedangkan maksud dari mu'dradlah pada far'w maksudnya adalah dengan 
memunculkan mani pada far'n. 

Sebuah pendapat menyatakan bahwa a/fargu hanyalah bentuk 
mu'iradiah pada asb! sekaligus faru. Sehingga menurut pendapat ini, 
mu'dradlah pada ashl saja atau mu'dradIah pada faru saja, belum dapat 


disebut al-fargu. 

Contoh mu'aradiah pada ashk 

Mustadill : Wajib adanya niat dalam wudlu, sebagaimana tayammum, 
(Syaff'iyah) dengan jámi’ berupa thaharah. 

Mu tarid/ : Akan tetapi ‘at dalam ash/ adalah #haharah dengan debu. 
(Hanafiyah) 


Contoh mu'aradIah pada far'u. 

Mustadill : Seorang muslim harus di-gishish akibat membunuh seorang 

(Hanafiyah) kafir dzgimmi. Sebagaimana pula selain orang muslim yang 
membunuh kafir dzimmi. Karena ada jami” berupa 
pembunuhan dengan faktor kesengajaan dan tanpa alasan 


yang dibenarkan. 
Mu'tarid| : Akan tetapi dalam faru terdapat keislaman, yang dapat 
(Syafi'iyah) mencegah dari diterapkannya gishash. 


Selanjutnya, mengenai efektivitas al-fargw sebagai salah satu 
bentuk gawadih, terdapat beberapa pendapat: 


s Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 132. 
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1. Pendapat Ashah menyatakan bahwa al-fergw adalah perusak dalil, 
meski berpijak pada pendapat yang menyatakan bahwa penamaan al- 
Jargu hanyalah untuk bentuk mu'iradlah terhadap asb! sekaligus far'u 
secara bersamaan; atau berpijak pada pendapat lemah bahwa a/fargu 
adalah dua su-dP, atau berpijak pada pendapat tentang 
diperbolehkannya “at yang lebih dari satu. Atau mengikuti 
pendapat kita bahwa ‘at ganda diperbolehkan. Karena a/fargu 
dapat mempengaruhi sisi kesamaan (jami) yang diajukan mustadill, 
sekaligus membatalkan tujuannya. Dan juga, seandainya al-fargu 
bukan perusak, pastilah tidak terlarang adanya tahakkum atau klaim 
tanpa dasar. 

2. Pendapat kedua, aLfargu tidak mempengaruhi dalil secara mutlak. 
Karena tujuan dari a-fargu adalah ilhag (penyamaan) dengan sebuah 
jami” meskipun ada j4mi” yang lebih selaras. Ini didasarkan pada 
diperolehkannya ‘at yang lebih dari satu. Hal ini karena, hukum 
dalam ash/ jika di- Wati dengan sebuah sifat yang musytarak (dimiliki 
bersama) antara ash/ dan far'u, kemudian setelah itu di- 5/lati dengan 
sifat yang khusus, maka peng-//aan kedua ini tidak menghalangi 
dari peng-“/la-an pertama. Karena pada akhirnya, hal ini berujung 
pada peng-fllatan dengan dua “ja. Dan, dari awal telah 
diasumsikan kebolehan peng- i//at-an dengan dua ‘at tersebut. 

3. Pendapat ketiga, a/-fargu tidak mempengaruhi dalil, jika berpijak pada 
pendapat bahwa al-fargu adalah dua s4-d/, Karena membuat titik 
kesamaan (jami) dari beberapa sanggahan yang berbeda-beda 
tidaklah dapat diterima”. 


Kemudian, respon balik (tanggapan) yang dapat diajukan oleh 
mustadill tatkala disanggah dengan gawidih berbentuk alfargu, adalah 
sebagai berikut: 


S Yang dikehendaki su-âl adalah ftirdd/ atau sanggahan. Dalam al-fargu bentuk ketiga (yang 
berupa mu'@radlah terhadap ash! sekaligus far'u) terdapat perbedaan pendapat. Ada yang 
menyatakan bahwa al-fargu adalah satu su-G/, dan pendapat lain menyatakan bahwa al- 
fargu adalah dua su-GI. Satu su-dl maksudnya adalah bahwa dalam al-fargu tersebut 
terdapat satu maksud, yakni mementahkan sisi kesamaan yang dijadikan pijakan peng- 
giyasan oleh mustadill, meskipun terdapat dua mu'dradlah, terhadap ashi sekaligus 
terhadap far'u. Sedangkan dua su-G/ maksudnya adalah bahwa bentuk al-fargu tersebut 
mengandung mu'dradiah terhadap “illat hukum ashl dengan suatu Silat, dan juga 
mengandung mu'dradlah terhadap far'u dengan 'illat yang lain yang mustanbathah. Prof 
Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 481. 

56 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 481. 
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1) Menolak bahwa sesuatu yang dimunculkan dalam ash/ adalah 
bagian dari at. 

2) Menolak bahwa sesuatu yang dimunculkan dalam far» adalah 
mani” atau penghalang dari hukum. 


Selanjutnya, bolehkah ada dua ash/ atau lebih bagi sebuah faru? 


Ada perbedaan pendapat tentang hal ini. 


t: 


Pendapat ashah, boleh terjadi secara mutlak, baik dengan terdapat 
ta'addud al-'illat ataupun tidak. Yakni dengan meng-giyaskan pada 
dua ash? dengan sebuah “/Jat yang wujud dalam far'n, atau dengan dua 
$llat yang keduanya wujud dalam faru. Karena dengan demikian 
akan semakin kuat dugaan adanya hukum. Pendapat ini di-/ashih oleh 
Ibnul Hajib dan yang lainnya dan yang sesuai dengan hukum 
bolehnya “iat ganda pada sebuah mall (obyek yang di- i/lat). 
Pendapat kedua, menyatakan bahwa hal ini tidak diperbolehkan, 
meskipun berpijak pada pendapat yang membolehkan “at ganda 
pada sebuah ma'!il (obyek yang di- Wati). Karena akan menimbulkan 
melebarnya pembahasan, padahal tujuan dapat dicapai dengan salah 
satunya saja. 


Kemudian, berpijak pada kebolehan dua ash/ atau lebih bagi satu 


faru, tatkala mu'taridl melancarkan counter gawidih berbentuk alfargu, 
yakni mengajukan pembedaan antara faru dengan salah satu as)/, maka 
apakah hal ini telah mencukupi dalam mencacatkan dalil giyas? Tentang 
hal ini, terdapat tiga pendapat: 


M 


Pendapat ashah, telah mencukupi, karena mu'tarid! telah berhasil 
membatalkan sisi kesamaan antara ash/ dan faru yang diklaim oleh 
mustadill. 

Pendapat kedua, tidak mencukupi, karena kemandirian masing- 
masing dari ash. 

Pendapat ketiga, telah mencukupi jika yang dikehendaki adalah bag 
(penyamaan) terhadap gabungan beberapa as). Karena hal ini 
membatalkan sisi kesamaan antara ash/ dan faru. Berbeda halnya jika 
yang dikehendaki adalah masing-masing dari ash/-ash/ tersebut secara 
mandiri. 


Selanjutnya, jika mw'taridl mengajukan pembedaan antara faru 


dengan semua ash-nya, cukupkah mustadill menanggapi salah satu ash/ 
saja? Ada dua pendapat tentang hal ini: 


Es 


Telah mencukupi, karena tujuan yang berupa tanggapan atas salah 
satu di antara ash/ash/ tersebut telah tercapai. 
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2. Tidak cukup, karena mustadi// telah menyanggupi untuk menampilkan 
keseluruhan ash/, maka dia wajib pula memberikan tanggapan pada 
satu per satu ash? yang di-fargu oleh mu'tarid. Pendapat kedua ini 
adalah versi ayjah yang selaras dengan pendapat ashah di atas”. 


SS Y IL abdi 3S Gis, Di antara gawidih adalah “fasadul wad/'i 
SN IE 3 > a (kesalahan peletakan), dengan deskripsi 


BAES HN Kasal el Jaan bahwa dalil tidak layak untuk peruntutan 
- S maaa “hukum. Seperti menyimpulkan peringanan 
Se HA BE ya Ri dari pemberatan, perluasan . dari 
Fa -å kesempitan, dan penetapan dari peniadaan, 
Dyo Al ja BY aiil dan ketetapan mempertimbangkan jám’ 
2333 Al Gp SBN G p p gkan j 
a $ 0... (titik temu) dengan nash atau ijma’ dalam 
Sa SH es kebalikan dari hukum. Dan tanggapan atas 
ec o 22 s5222 2 Å Le Jasadul wadľi adalah dengan menetapkan 
a pb 013 e ha penafiannya (dari dalil). 


FASADUL WADL'I 
Qawadih kedua belas, fasadul wad/'i (salah peletakan)”. Yaitu dalil 

tidak layak diperhitungkan dalam peruntutan munculnya hukum. Seperti, 

bahwa dalil layak untuk memunculkan kebalikan (dlidd) atau negasi 

(nagid/) dari hukum; atau tidak layak sama sekali, yakni dalil yang ada 

berupa sifat yang #hardi, yang tidak layak diplot sebagai ‘iat. Sebagaimana 

beberapa hal berikut: 

1. Penyimpulan hukum yang meringankan (takhfif dari dalil yang 
semestinya menimbulkan hukum yang memberatkan (tagh/idh): 

2. Penyimpulan hukum yang melonggarkan (fawsi) dari dalil yang 
semestinya menimbulkan hukum yang mengetatkan (tad)yig): 

3. penyimpulan hukum yang meniadakan (naf) dari dalil yang 
semestinya menimbulkan hukum yang menetapkan (itsb4?): 

4. Penyimpulan hukum yang menetapkan (itsb4p dari dalil yang 
semestinya menimbulkan hukum yang meniadakan (naf). 

5. Jimi' antara ash! dan faru yang direkomendasikan oleh nash atau ijma’ 
sebagai dasar penetapan dari kebalikan hukum yang diajukan 
mustadill. 


3 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 482. 

** Dinamakan fasadul wadi'i karena karena asal peletakan qiyas adalah sesuai dengan 
keadaan yang layak bagi peruntutan hukum yang dicari penetapannya. Jika tidak ada 
peruntutan hukum, maka rusaklah asal peletakannya. Fasâdul wadI'i bukan hanya berlaku 
dalam giyas saja, akan tetapi dalam semua bentuk dalil. Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab 
as-Sathi' vol. Il hal. 430 & Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol II hal.365. 
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Sedangkan tanggapan yang bisa diberikan mustadi// adalah dengan 
menetapkan bahwa fasadul wadľi tidak ditemukan dari dalil yang 
disampaikannya. Dalam arti, bahwa dalil yang disampaikannya telah 
memenuhi kelayakan dalam peruntutan menuju hukum yang diajukan. 

Berikut ini contoh masing-masing dari beberapa bentuk gawddih 
Jasadul wad/'i berikut tanggapan yang bisa diberikan mustadilk 


Contoh penyimpulan hukum yang meringankan (takhfff) dari dalil 
yang semestinya menimbulkan hukum yang memberatkan 


(taghlidh), 


Mustadill : Pembunuhan dengan kesengajaan adalah sebuah kejahatan 

Hanafiyah berat, karenanya tidak wajib adanya kaffarat, sebagaimana 
tindakan murtad 

Mu'taridl — : Alasan “kejahatan berat” seharusnya justru menyimpulkan 
hukum yang memberatkan, bukan malah meringankan, 
dengan meniadakan kewajiban kaffarat. 

Mustadill : Bahwa dalam permasalahan pembunuhan ini, pemberatan 
telah dilakukan dengan penerapan gishdsh, sehingga tidak perlu 
diberatkan lagi dengan kaffarat. 


Contoh penyimpulan hukum yang melonggarkan (taus?) dari dalil 
yang semestinya menimbulkan hukum yang mengetatkan 
(radiyig), 

Mustadill  : Zakat wajib ditunaikan dengan cara jrtifig (memperhatikan 
kepentingan muzakki) untuk tujuan memenuhi kebutuhan 
penerima zakat. Karenanya, zakat bersifat tarakhf (tidak harus 
segera ditunaikan) 

Mu'taridl — : Alasan “memenuhi kebutuhan” seharusnya justru 
menyimpulkan hukum yang mengetatkan (mudlayyig), bukan 
malah melonggarkan (tausf), dengan menetapkan sifat tardkhi. 

Mustadill : Dalam dalil terdapat sisi irsifag (memperhatikan kepentingan 
muzakki yang memang selayaknya menimbulkan hukum 
tarakhi. 


Dalam argumentasi mustadill di atas, terdapat dua sisi, sisi irtifag dan sisi 
pemenuhan kebutuhan. Muy'arid/ memandang sisi pemenuhan 
kebutuhan, sehingga menurutnya hukum yang disimpulkan adalah bahwa 
zakat bersifat segera, bukan sebaliknya, bersifat tarikhi. Akan tetapi 
mustadill memandang sisi irtifig, sehingga menurutnya hukum yang 
disimpulkan adalah tardkhi. 


548 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


Contoh penyimpulan hukum yang meniadakan (nafi) dari dalil 
yang semestinya menimbulkan hukum yang menetapkan (itsb41): 


Mustadill 


Mu taridl 


Mustadill 


Dalam mu'ithah pada selain barang-barang yang sepele, 
bersamaan dengan kerelaan tidak ditemukan adanya shighat, 
karenanya jual beli dihukumi sah, sebagaimana dalam mu 'dthah 
pada barang-barang yang sepele. 

alasan “tidak adanya shighat?” seharusnya justru 
menyimpulkan hukum yang meniadakan (#afi), bukan malah 
menetapkan (itsba), dengan mengesahkannya. Yakni bahwa 
ketiadaan shighat semestinya menimbulkan tidak sahnya jual 
beli, bukan malah sebaliknya. 

Hukum keabsahan jual beli didasarkan pada adanya kerelaan, 
bukan dari ketiadaan shighat. 


Contoh penyimpulan hukum yang menetapkan (itsb4t) dari dalil 
yang semestinya menimbulkan hukum yang meniadakan (nafi); 


Mustadill 


Mu 'tarid/ 


Mustadill 


Dalam mu'ithah pada barang-barang yang sepele, hanya ada 
saling kerelaan, karenanya jual beli tidak sah, sebagaimana 
dalam mu'athah pada selain barang-barang yang sepele. 

Alasan “hanya ada saling kerelaan” seharusnya justru 
menyimpulkan hukum yang menetapkan (itsb4), bukan malah 
meniadakan (naff), dengan tidak mengesahkan jual beli. Yakni 
bahwa adanya saling kerelaan semestinya menimbulkan 
keabsahan jual beli, bukan justru sebaliknya. 

Hukum tidak sahnya jual beli didasarkan pada tidak adanya 
shighat, bukan dari adanya kerelaan. 


Contoh jAmi' yang direkomendasikan oleh nash sebagai dasar 
penetapan dari kebalikan hukum yang diajukan, 


Mustadil! 
Hanafiyyah 
Mu tarid/ 


Kucing adalah hewan buas yang bertaring, sehingga air sisa 
minumannya dihukumi najis, sebagaimana anjing 

faktor “hewan buas” seharusnya justru menimbulkan hukum 
“suci”, bukan sebaliknya. Karena ada nash yang 
merekomendasikan bahwa faktor “hewan buas” menjadi “Mat 
dari hukum “suci”. Nash tersebut adalah sebuah hadis riwayat 
Imam Ahmad dan yang lain, bahwa Rasulullah saw. pernah 
diundang ke sebuah rumah yang ada anjing di dalamnya, lalu 
beliau menolak datang. Kemudian beliau diundang ke rumah 
yang lain, yang ada kucing di dalamnya, lalu beliau 
menghadirinya. Saat ditanya tentang alasannya, beliau 
menjawab, “Kucing itu hewan buas” 
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Mustadill : Tidak adanya hukum najis pada sisa air minuman kucing 
semata-mata karena adanya máni’ (penghalang)?. 


Contoh jAmi' yang direkomendasikan oleh ijma’ sebagai dasar 
penetapan dari kebalikan hukum yang diajukan, 


Mustadill — : Mengusap kepala dalam berwudlu adalah termasuk 

Syafi'iyah pengusapan, karenanya disunnahkan adanya pengulangan, 
sebagaimana istinja' yang disunnahkan melakukannya dengan 
bilangan ganjil 

Mu'arid/ — : Faktor “pengusapan” seharusnya justru menimbulkan hukum 


“tidak disunnahkannya pengulangan”. Karena ada ijma' 
(sebagaimana dalam sebuah riwayat) yang menyatakan bahwa 
pengusapan A&buf (sepatu kulit) yang juga terdapat faktor 
“pengusapan” tidak disunnahkan adanya pengulangan. 

Mustadill  :  Jami' dalam permasalahan ini tetaplah “pengusapan”. Adapun 
dalam permasalahan pengusapan khuf yang tidak disunnahkan 
adanya pengulangan, semata-mata karena adanya mani" 
(penghalang), yakni bahwa dengan mengulang-ulang 
mengusap khuf akan  membatalkannya, sebagaimana 
membasuh huf. 


HE Ob ESAI IE Laba Di antara gawadih adalah Jasadul Ptibar, dengan 
ia | deskripsi, bahwa dalil bertentangan dengan nash 

Oa SE 333 GW 3i Las atau ijma’. Bentuk ini lebih umum daripada 

D nan at .- Jasadul wad/'i. Mu'tarid/ boleh mendahulukan 

gP Saga 45 a Pi kas Jasadul itibar dari sanggahan-sanggahan lain, 
(RA Par ok PA atau mengakhirkannya. 


"i Kalangan Hanafiyyah berpendapat bahwa air sisa minuman hewan buas adalah najis. Dan, 
karena kucing adalah hewan buas (sebagaimana penegasan hadis), maka semestinya air 
sisa minuman kucing juga dianggap najis. Akan tetapi, kalangan Hanafiyyah sendiri sepakat 
bahwa air sisa minuman kucing tidak najis. Ini didasarkan pada hadis yang menyatakan 
bahwa kucing adalah termasuk hewan yang berkeliaran di sekeliling manusia, sehingga 
faktor “berkeliaran” menggugurkan kenajisan. Dan tatkala kenajisan gugur, tersisa hukum 
makruh. Status kemakruhan inilah sebenarnya yang menjadi perdebatan. Sebagian di 
antara mereka (kalangan Hanafiyyah) menggolongkan ke dalam makruh tahrim, dengan 
tetap berpijak pada “llat “keharaman dagingnya”: sebagian lagi menggolongkannya 
makruh tanzih memandang alasan bahwa kucing adalah hewan yang tidak memelihara diri 
dari najis. Berdasar paparan ini, ada kemungkinan bahwa yang dimaksud mâni’ dalam 
tanggapan mustadill adalah faktor “berkeliaran di sekitar manusia”, yang menghalangi dari 
penetapan status najis pada air sisa minuman kucing. Kamal Ad-Din Ibn Al-Hamam, Fath 
al-Oadir, vol. | hal. 111-112. 
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LL %3 SEIE D, Tanggapan atas fasadul řtibâr adalah seperti 
De a g RII kritik atas sanad (dari nash atau ijma’), atau 
sg Aa P a$ 5 
PA 121 LD mempertentangkannya (dengan nash lain), atau 
2 E 2 a menolak klaim dhabir (dalam daldlah-nya), atau 
dls dengan men-/a wil-nya dengan dalil. 


FASAD AL-PTIBÂR 
Qawadih ketiga belas, fasadul Ftibir, adalah bahwasanya dalil yang 
diajukan menyalahi wash atau ijma’. Fasddul Ptibir ini tidak tertentu 
berlaku pada giyas saja, akan tetapi juga dalil-dalil yang lain. Berikut ini 
beberapa contohnya: 
1. Contoh fasidul Ftibir dengan ketidaksesuaian terhadap nash 
berupa Al-Qur'an: 
Argumentasi tentang kewajiban fabyit an-niyyat (menginapkan malam), 
yakni melakukan niat puasa pada malam hari. Mustadill menyatakan 
bahwa puasa add” di bulan Ramadan adalah puasa fardlu, maka tidak 
sah dengan niat yang dilakukan pada siang hari. Sebagaimana puasa 
gadla' Kemudian mu'arid menyanggahnya, bahwa argumentasi 
tersebut bertentangan dengan firman Allah berikut: 


Ga SIG ii oiy seii óy 
giay okéy gey OA gá Sah 
AN SÂ AE a ói oL estó okai 


(ro : ol) Cé Ias a A Sel oS eé 
‘Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan 
Jang mu'min, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatan, laki-laki dan 
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang khusyu), laki-laki dan 
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut nama Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar”. (OS. Al-Ahzab: 35) 


Dalam ayat ini Allah meruntutkan adanya pahala yang besar atas 
puasa, sebagaimana pula amalan lainnya, tanpa menjelaskan 
keharusan melakukan niat di malam hari. Hal ini memberikan 
kesimpulan bahwa keabsahan puasa tanpa meletakkan niat di malam 
hari. 
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2. 


Contoh fasidul Ptibir dengan ketidaksesuaian terhadap nash 
berupa hadis: 

Argumentasi tentang ketidakabsahan gard/v (hutang piutang) dengan 
obyek berupa hewan. Mustadil/ menyatakan bahwa gardu (hutang 
piutang) tidak sah dalam obyek yang berupa hewan, karena tidak 
dapat terukur sisi kesamaan dalam kadarnya, sebagaimana pula 
bahan-bahan campuran. Kemudian mx 'tarid/ menyanggahnya, bahwa 
argumentasi tersebut bertentangan dengan hadis berikut: 


a Í EN e SS 333 é i AN a5 ale a Ío ASI 
(æL Q! òS Ha alay) ALS 


“Bahwa Rasulullah saw. pernah berhutang / memesan dengan akad salam 
berupa anak unta dan mengembalikan| melunasinya berupa unta berumur 
tujuh tahun. Belian bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling 
baik dalam melunasi hutang”. (HR. Muslim dari Abi Rafi) 


Contoh fasâdul Ptibir dengan ketidaksesuaian terhadap ijma’: 
Argumentasi tentang ketidakbolehan seorang lelaki memandikan 
jenazah isterinya. Mustadil/ menyatakan bahwa suami tidak boleh 
memandikan jenazah isterinya, karena keharaman memandangnya, 
sebagaimana wanita gjnabiyyah. Kemudian mu tarid/ menyanggahnya, 
bahwa argumentasi tersebut bertentangan dengan jjma' sukuti, terkait 
tindakan Ali bin Abi Thalib ra. yang memandikan jenazah Fathimah 
ra., dimana para shahabat mendiamkan tindakan tersebut, sehingga 
terbentuklah ijma? sukuti tentang diperbolehkannya suami 
memandikan jenazah isterinya. 


Selanjutnya, mu'taridl dapat mendahulukan sanggahan berupa 


Jasadul Ptibir sebelum mengajukan sanggahan-sanggahan dalam bentuk 
lainnya. Atau sebaliknya, mendahulukan sanggahan-sanggahan lain 
sebelum pada akhirnya mengajukan fasadul i'tibar. 


Sedangkan tanggapan yang bisa diberikan oleh mustadi// dalam 


menangkal sanggahan berupa fasidul itihar yang dilancarkan mu'taridi 
adalah beberapa hal sebaga berikut: 


1. 
2. 


Kritik atas sanad dari nash, dengan klaim mursal atau yang lain. 
Mu'aradlah, yakni dengan menampilkan nash lain yang muatannya 
bertentangan dengan nash yang diajukan mu tarid/ sebagai sanggahan. 
Sehingga, dimungkinkan terjadi tasiguth (saling menggugurkan di 
antara dua nash) dan pada akhirnya, kembali ke dalil awal yang 
dijadikan argumentasi oleh mustadill. 
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3. Menolak bahwa nash yang diajukan mu'taridl dengan makna 
sebagaimana yang diklaimnya, adalah dhdhir. 
4. Melakukan ta'wil terhadap nash yang diajukan mu taridf". 


gog 


di ui ae 


PEPS 
. 


di 
dys A Du 
BB 

Id a LA Gas 
ERA HA g 
EUH é SI Sr 
Si pa g ya 
di Ji SS a 
Ka AS UBI gé 
Khey GEN Oh R33 


ai se 4 zes} sto 
23 8 33 
Aan Ja AI 


z kä 
Ad EJ zes £ a 3 á jes, 


“aa E E. 


Ta 


Di antara gawadih adalah menolak ke-#//a-an 
sifat. Ini dinamakan “wuthalabah bi tashhih al- 
ilat”. Menurut pendapat ashahh, muthalabah 
ini dapat diterima. Dan tanggapannya adalah 
dengan menetapkan ke-7//ar-an sifat. 


Di antara penolakan adalah menolak sifat dari 
“llat. Seperti perkataan kita dalam pembatalan 
puasa dengan selain jimak, “Kaffarat 
diberlakukan untuk menjerakan dari jimak 
yang terlarang dalam puasa, sehingga kaffarat 
terkhusus pada jimak, sebagaimana hukuman 
hadd”. Lalu dikatakan, “Akan tetapi 
menjerakan dari pembatalan yang terlarang 
dalam puasa”. 

Tanggapan atas bentuk penolakan ini adalah 
dengan menjelaskan  dipertimbangkannya 
kekhususan sebuah sifat. Dan seakan-akan 
mu'taridl melakukan tangihul mandth dan 
mustadill melakukan tahgigul manath. 


Dan (di antara penolakan) adalah menolak 
hukum ash/. Dan menurut pendapat ashah, 
perkataan w#'arid! didengar (sebagai gawadih). 


AL-MUTHALABAH BI TASH-HIH AL-ILLAT 
Oawadih kempat belas, man'u ‘liyyat a-washfi (penolakan ke-illazan 
sifat), atau dalam nama lain disebut alMuthilabah bi tash-hih al-'illat 
(tuntutan pengujian 7/4?) atau muthdlabah saja. Adalah sebuah sanggahan 
yang menolak klaim bahwa sifat tertentu yang diajukan mustadil/ adalah 
flat dari hukum yang diperdebatkan. Tentang keabsahan muthdlabah ini 
sebagai gawddih, terdapat dua pendapat: 
1. Pendapat ashahh, bahwa muthalabah dapat diterima. Karena jika tidak, 
pastilah mustadill akan berpegangan dengan apapun sifat yang 
disukainya sebagai ‘at karena dia aman dari penolakan lawan. 


6 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 485-486. 
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2. Pendapat lain, bahwa wuthdlahah tidak dapat diterima, karena akan 
menyebabkan pelebaran pembahasan, sebab adanya penolakan 
terhadap setiap sesuatu yang diasumsikan sebagai at. 


Sedangkan tanggapan yang dapat diberikan mustadill atas gawidih 
berbentuk muthalabah ini adalah dengan menetapkan “//af dengan salah 
satu di antara wasdlikul illat yang ada. 

Selanjutnya, terkait dengan wuthdlabah yang merupakan sebentuk 
many (penolakan), ada beberapa bentuk man'u yang juga merupakan 
bentuk-bentuk gawidih. Paparan penjelasannya sebagaimana sub 
pembahasan berikut: 


1. Man'u washfil 'illat (penolakan terhadap sifat dari 'illat) 
Maksudnya adalah penolakan bahwa sebuah sifat secara khusus 
dipertimbangkan sebagai bagian dari aż. Contohnya adalah argumentasi 

Syafi'iyyah tentang pembatalan puasa dengan selain hubungan badan 

(jimak) tanpa perlu kaffarat, sebagaimana alur diskusi berikut: 

Mustadill — : Kaffarat diberlakukan langkah pencegahan dari jimak yang 

Syafi'iyah dikhawatirkan terjadi dalam puasa. Karenanya, kaffarat 
haruslah dikhususkan bagi pelanggaran perbuatan jimak. 
Sebagaimana hadd yang juga dikhususkan bagi pelaku jimak 
dengan cara zina. 

Mutarid/ — : Kami tidak menerima jika kaffirat diberlakukan hanya sebagai 
langkah pencegahan dari jimak secara khusus. Akan tetapi 
sebagai langkah pencegahan dari segala bentuk pembatalan 
puasa yang dikhawatirkan terjadi. 


Berikut komponen dalam qiyas di atas”: 


Ashl : Hadd 

Faru : Kaffärat 

Hukum : Wajib adanya kekhususan hadd / kaffirat 
Ulat : Sebagai langkah pencegahan dari jimak 


Berbeda dengan manu liyyat al-washfi atau muthdlabah, dalam man'u washfil 
illat tidak terdapat perbedaan pendapat dalam keabsahannya sebagai 
gawadih, yakni bahwa semua ulama’ sepakat menerimanya. Syaikh Asy- 
Syirbini dalam Tagrirat-nya atas syarah Jam'ul Jawami', menyatakan bahwa 
barangkali alasan penerimaan man'u washfil illat dengan kesepakatan bulat 
ini karena tidak terjadinya pelebaran pembahasan, karena minimnya “G/lat- 
illat yang merupakan gabungan sifat-sifat” 


S1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 486 
€ Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol II haal. 326 
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Kemudian, tanggapan yang harus diberikan mustadil/ adalah dengan 
menegaskan kekhususan sifat yang diplot sebagai sifat. Dalam contoh di 
atas, mustadill menegaskan kekhususan “perbuatan jimak” sebagai faktor 
kunci dalam keharusan kafjarat. Bukan semata-mata perbuatan yang 
membatalkan puasa. Ini karena Syari” (dalam hal ini Rasulullah saw.) 
meruntutkan hukum kewajiban afjarat dari perbuatan jimak, 
sebagaimana dalam sebuah hadis, bahwa ada seseorang yang melapor 
kepada beliau bahwa dia telah melakukan jimak di siang hari bulan 
Ramadan, lalu Rasul menyuruhnya untuk melakukan kaffarat. 

Dalam hal ini, seakan-akan mu'arid/ melakukan tangihul mandth 
dengan membuang kekhususan-kekhususan pada obyek dan 
menggugurnya dari faktor yang menjadi pertimbangan hukum. 
Sedangkan mustadill seakan-akan melakukan tahgigul manáth dengan 
menjelaskan kekhususan sifat pada sebuah obyek untuk dijadikan sebagai 
faktor pertimbangan hukum. 


2. Mamu hukmil ashli (penolakan terhadap hukum ashal) 
Contohnya adalah perdebatan tentang status akad jjarah (persewaan, 
jasa) setelah pelaku akad meninggal dunia, sebagai berikut: 


Mustadill — : Ijarah adalah akad atas kemanfaatan, sehingga batal dengan 

Hanafiyah adanya kematian, sebagaimana nikah. 

Mutarid — : Nikah tidak batal dengan adanya kematian, akan tetapi sekadar 
telah usai. 

Berikut komponen dalam qiyas di atas”: 

Ashl : Nikah 

Faru : Ijarah 

Hukum : - Batal akibat adanya kematian (versi mustadill) 
- Tidak batal akibat adanya kematian (versi u farid) 

Tilat : Akad atas kemanfaatan 


Apakah bentuk sanggahan ini dapat diterima? Ada dua pendapat 
menyikapi hal ini: Pendapat pertama, yakni pendapat ashahh 
menyatakan bahwa man hukmil ashli dapat diterima. Pendapat kedua, 
yakni pendapat yang diriwayatkan dari Syaikh Abu Ishag asy-Syairazi, 
bahwa man'u hukmil ashli tidak dapat diterima. Karena mwu'tarid/ tidak 
fokus melakukan sanggahan terhadap obyek utama, yakni penetapan 
hukum dalam /far'u, akan tetapi justru mempermasalahkan hukum ash/. 


6 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 487 
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Sip ain je éh, 
SAI Hei Ika SI 
Tik 5 oa 
Be yA ea A3 
$ a Ja SI AS 
IS Yg Ka 
SE AL SA SUS 


HAN e SES 


o. 32033 
AgI Dg 


Pepa 


aA 303-3 


EP oe PIREN 3 Ss 


op éa g gii Ai 


en e ek 
Aa FA (GA 


Menurut versi ashah, bahwa mustadill belum 
dinyatakan kalah sebab man'u hukmil ashli. Dan 
menurut ashah, apabila mustadill mengemukakan 
dalil atas hukum ash, maka mu'tarid/ belum 
kalah, bahkan dia boleh menyanggah (kedua 
kalinya). Terkadang dikatakan, “Kami tidak 
menerima hukum ash? “Kami menerima 
(hukum ash, tetapi kami tidak menerima 
bahwa hukum ash/ itu bisa dijadikan acuan 
giyas”, “Kami menerima (bahwa hukum ash/ itu 
bisa dijadikan acuan giyas), tetapi kami tidak 
menerima bahwa hukum ashi di- at”; “Kami 
menerima (bahwa hukum ash? di-'ilat), tetapi 
kami tidak menerima bahwa sifat ini adalah 
ilat-nya”, “Kami menerima (bahwa sifat ini 
adalah #//at-nya), tetapi kami tidak menerima 
adanya sifat tersebut dalam ash? “Kami 
menerima (adanya sifat dalam ash, tetapi kami 
tidak menerima bahwa sifat tersebut bisa 
dikembangkan”, “Kami menerima (bahwa sifat 
tersebut bisa dikembangkan), tetapi kami tidak 
menerima adanya sifat dalam farw’. Kemudian 
dijawab tanggapan menggunakan sebagian 
metode-metode yang telah diketahui. 


Sehingga diperbolehkan mengajukan 
sanggahan-sanggahan dari satu macam bentuk, 
begitu pula diperbolehkan dari berbagai macam 
bentuk, meskipun berantai, menurut pendapat 
ashah. 


KEKALAHAN MUSTADIL SEBAB MAN'U HUKMIL ASHLI 
Selanjutnya, berdasarkan pendapat pertama yang menyatakan 

bahwa man'u hukmil ashli dapat diterima, maka apakah dengan bentuk 

sanggahan ini, mustadill begitu saja dinyatakan kalah? Ada beberapa 


pendapat tentang hal ini. 


1. Pendapat pertama, yakni pendapat yang unggul, menyatakan bahwa 
mustadill belum dinyatakan kalah. Karena bentuk sanggahan ini 
hanya menolak mugaddimah atau premis dari qiyas, maka tatkala 
mustadill disanggah, dia bisa menanggapinya dengan membuktikan 
bahwa hukum ash/ adalah sebagaimana yang dia paparkan. Mustadill 
baru dinyatakan kalah jika dia tidak mampu membuktikan hukum 
ash! sebagaimana dia klaimkan. 
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Pendapat kedua, bahwa mustadil/ telah dinyatakan kalah. Karena dia 
telah berpindah dari jalur pembahasan yang semestinya (yakni 
penetapan hukum dalam far'n) menuju pembahasan yang lain (yakni 
penetapan hukum asb). 

Pendapat ketiga, bahwa mustadi// dinyatakan kalah jika penolakan 
hukum ash/ itu merupakan sesuatu yang jelas yang diketahui 
kebanyakan fuqaha’, dan mustadill tidak mengatakan, “jika kau 
menerima hukum ashi kalau tidak maka aku akan berpindah 
pembahasan”. Berbeda halnya jika hanya diketahui oleh beberapa 
orang fuqaha’ saja atau mustadill mengatakan ucapan di atas, maka dia 


belum dianggap kalah. 
Kemudian sebaliknya, jika setelah diajukan man'u hukmil ashli oleh 


mu'taridl, dan ternyata mustadill menyuguhkan dalil guna membuktikan 
pendapat awalnya, maka apakah mx'arid/ dianggap kalah semata-mata 
akibat adanya dalil lanjutan yang disodorkan mustadil/ ini? Ada dua 
pendapat tentang hal ini. 


Ih 


Mu'arid/ belum kalah. Dia berhak mengganti argumentasinya dan 
menyanggah dalil yang diajukan mustadill, karena bisa jadi 
argumentasinya-lah yang benar. 

Mu'taridl dianggap kalah, sehingga tidak berhak lagi mengajukan 
sanggahan, karena dia telah dianggap keluar dari alur diskusi sehingga 
berpaling dari pokok pembahasan. 


Berikut ini contoh ungkapan-ungkapan penolakan yang dilakukan 


secara berantai: 


1. 


Kami tidak menerima hukum as)/ sebagaimana disebutkan. 


2. Kami menerima hukum ashl ini, akan tetapi kami tidak menerima jika 


hukum ini termasuk di antara hukum-hukum yang berlaku giyas di 
dalamnya. Mengapa tidak dikatakan bahwa dalam hukum ini terdapat 
perselisihan tentang berlakunya giyas di dalamnya? 

Kami menerima bahwa hukum ini termasuk di antara hukum-hukum 
yang berlaku giyas di dalamnya, akan tetapi kami tidak menerima jika 
hukum ini dapat di- Wati. Mengapa tidak dikatakan bahwa hukum 
tersebut ta 'abbud? 

Kami menerima bahwa hukum ini dapat di-“illati, akan tetapi kami 
tidak menerima bahwa sifat ini adalah “//a#nya. Mengapa tidak 
dikatakan bahwa 7//a#-nya adalah sifat yang lain? 

Kami menerima bahwa sifat ini adalah 9//a-nya, akan tetapi kami 
tidak menerima bahwa sifat ini ada pada ash. 
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6. Kami menerima bahwa sifat ini ada pada ash/, akan tetapi kami tidak 
menerima jika sifat ini muta'addi. Mengapa tidak dikatakan bahwa sifat 


ini g4shir. 


7. Kami menerima bahwa sifat ini muta'addi, akan tetapi kami tidak 
menerima bahwa sifat ini ada pada far'n. 


Penolakan-penolakan di atas, tiga yang pertama berhubungan dengan 
hukum ashi, empat yang terakhir berhubungan dengan “at, sebagian 
terkait dengan ash/, sebagian terkait dengan far'u. Tanggapan yang dapat 
dilontarkan oleh mustadil/ adalah dengan menyangkal masing-masing dari 
penolakan tersebut dengan caranya masing-masing, jika mustadill 
menghendakinya. Jika tidak demikian, mustadill dapat langsung 
menanggapi sanggahan terakhir saja, karena yang terakhir diajukan 
dengan pengandaian penerimaan poin-poin sebelumnya. 

Contoh penerapan": 
Buah pohon bidara adalah barang ribawi, dengan ‘Wat bahan 
yang ditakar, sebagaimana kurma 


Mustadill 


Mu 'taridi 


1. 
2 


Kami tidak menerima bahwa kurma adalah barang ribawi. 
Kami menerima bahwa kurma adalah barang ribawi, akan 
tetapi kami tidak menerima bahwa hukum ini termasuk di 
antara hukum-hukum yang di dalamnya berlaku giyas. 

Kami menerima bahwa hukum ini termasuk di antara 
hukum-hukum yang di dalamnya berlaku giyas, akan tetapi 
kami tidak menerima bahwa hukum ini dapat di- Yati. 
Mengapa tidak dikatakan bahwa hukum tersebut ta'abbudi? 
Kami menerima bahwa hukum ini dapat di-4//ati, akan 
tetapi kami tidak menerima bahwa “bahan yang ditakar” 
adalah //a-nya. Mengapa tidak dikatakan bahwa “//a-nya 
adalah sifat yang lain? 

Kami menerima bahwa “bahan yang ditakar” adalah Wat- 
nya, akan tetapi kami tidak menerima wujudnya “at 
tersebut pada kurma. 

Kami menerima wujudnya “//at tersebut pada ash/, yakni 
kurma, akan tetapi kami tidak menerima bahwa Wat 
tersebut dapat mengembang (muta'addi) pada obyek yang 
lain, buah pohon bidara misalnya. Mengapa tidak dikatakan 
bahwa “iat tersebut adalah gdshir (tidak dapat 
mengembang)? 

Kami menerima bahwa Wat tersebut muta'addi, namun kami 
tidak menerima wujudnya ‘at tersebut pada buah bidara. 


la; Syekh Al-Banani, Hasyiah ʻala Syarh Jam'i al-Jawami, vol II hal. 328 
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Dari paparan di atas, diketahui bahwa boleh mengajukan 
beberapa sanggahan. Jika beberapa sanggahan tersebut dari satu macam 
bentuk saja, maka tidak ada perbedaan pendapat tentang bolehnya hal ini. 
Seperti pengajuan beberapa an-nagdiu sekaligus, atau beberapa wu 'Zradlah 
dalam ash/ ataupun faru secara sekaligus. Karena beberapa sanggahan 
tersebut tak ubahnya satu sanggahan saja, baik berantai ataupun tidak. 

Sedangkan jika beberapa sanggahan tersebut dari berbagai 
macam bentuk, seperti an-nagdlu, 'adamut ta'tsir dan mu'aradlah, maka 
dalam hal ini ada perbedaan pendapat. 

1. Pendapat ushah, sebagaimana dipedomani mayoritas ulama’, bahwa 
sanggahan dari berbagai bentuk tersebut diperbolehkan, meskipun 
disampaikan secara berantai. Penyampaian sanggahan secara berantai 
maksudnya bahwa sanggahan setelahnya mengharuskan adanya 
penerimaan atas obyek sanggahan sebelumnya. Hal ini karena 
penerimaan tersebut hanyalah sebatas pengandaian (tagdiri) saja. 

2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan secara mutlak, karena akan 
menyebabkan melebarnya pembahasan. Sehingga harus fokus pada 
satu sanggahan saja. 

3. Pendapat ketiga, terdapat perincian. Jika sanggahan-sanggahan 
tersebut disampaikan tidak secara berantai, maka diperbolehkan. 
Tetapi jika disampaikan secara berantai, maka tidak diperbolehkan, 
karena sanggahan-sanggahan sebelum yang terakhir semuanya 
diterima, sehingga penyebutannya menjadi sia-sia. Dengan 
disampaikannya sanggahan kedua, berarti mu 'tarid/ telah menerima 
pernyataan pada sanggahan pertama, yakni bahwa mw'tarid/ telah 
menerima bahwa hukum dalam ash/ adalah sebagaimana dinyatakan 
mustadill. Karenanya, sanggahan pertama menjadi tidak berguna, dan 
tentu saja tidak berhak untuk dijawab oleh mustadill. Namun, 
mayoritas ulama’ menanggapi bahwa penerimaan tersebut hanyalah 
sebatas pengandaian saja. Bukan penerimaan yang sebenarnya, yang 
sehingga menjadikannya tidak berguna, sebagaimana diklaim oleh 
pendapat ketiga ini. 


Berikut ini contoh-contoh penyampaian sanggahan-sanggahan, 
baik dari satu bentuk ataupun beberapa bentuk, secara berantai ataupun 
tidak: 

Sanggahan dari satu macam bentuk secara berantai: 

> Apa yang telah disebutkan bahwa hal itu adalah 9//at, di-nagdlu 
dengan hal demikian. Dan seandainya diterima, maka hal itu di-ragdlu 
dengan hal demikian. 
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Sanggahan dari satu macam bentuk secara tidak berantai: 
> Apa yang telah disebutkan bahwa hal itu adalah Wat, di-nagdlu 
dengan hal demikian, dan juga di-nagd/u dengan hal demikian. 


Sanggahan-sanggahan dari beberapa macam bentuk secara 
berantai: 

> Apa yang telah disebutkan berupa sifat, tidak ditemukan dalam 
ashl. Dan seandainya diterima, maka hal itu di-mu'dradlah dengan hal 
demikian. 


Sanggahan-sanggahan dari beberapa macam bentuk secara tidak 
berantai: 

D Sifat ini di-nagdlu dengan hal demikian, atau tidak ada ta'tsir 
karena hal demikian. 


> Yi kena GS Elis Di antara gawadih adalah ikhtilafud/ diabitbail 
ge Ma 5) ang ashli wal far'i (perbedaan batasan dalam ash/ dan 
335) SL rapet air faru).  Tanggapannya adalah dengan 
n “e g g e Menjelaskan bahwa jâmi-nya adalah kadar 
y Elga La NI óL şi SAS kesamaan (al-qadrul musytarak), atau bahwa efek 
Len <3 Pada hukum adalah sama, bukan tanggapan 

HA p dengan mengabaikan perbedaan. 


IKHTILÂF ADL-DLÂBITH 

Oawadih kelima belas, ikhtilaf adl-dlábith atau perbedaan diabitp" 
antara ash/ dan far'u, dikarenakan tidak adanya keyakinan terhadap jami', 
baik dari sisi keberadaannya maupun kesamaannya. 

Contohnya adalah perdebatan tentang saksi palsu yang 
menyebabkan orang lain dibunuh, apakah menyebabkan gishash ataukah 
tidak. Mustadill menyatakan bahwa saksi palsu menyebabkan terbunuhnya 
orang yang dipersaksikannya. Karena itu dia wajib dikenakan gishash. 
Sebagaimana seseorang yang memaksa orang lain untuk membunuh. 
Lalu mu'tarid menyanggah,bahwa dlabith dalam ash/ adalah “pemaksaan”, 
sedangkan dlabith dalam faru adalah “persaksian”. Karenanya, 7x tarid/ 
mengajukan sanggahan dengan salah satu di antara dua sanggahan: 

1. Di manakah letak jami' (pemersatu) di antara d/dbith dalam ash/ dan 
dlabith dalam far'n? 


Pa Yang dikehendaki diGbith dalam hal ini adalah sifat yang memuat atas hikmah yang 
menjadi tujuan, meski bukan dzatiyah dari ʻillat, seperti masyaggah yang memuat hikmah 
berupa kemudahan. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 491 dan Hasan 
bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 373. 
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2. Meskipun sama-sama menyebabkan pada tujuan (yakni bahwa 
penerapan vonis gishdsh dalam kasus pemaksaan dan persaksian palsu 
sama-sama bermuara pada hifdhun-nafsi atau perlindungan jiwa), tetapi 
di manakah letak kesamaannya? Bukankah pola hubungan sebab- 
akibat (yakni bahwa dengan memvonis gishash akan tercapai tujuan 
bifabun-nafsi) dalam diabith “pemaksaan” lebih besar daripada pola 
sebab-akibat dalam d/ibith “persaksian palsu”? 


Kemudian tanggapan dari mustadil/ dapat bisa menggunakan salah 
satu dari dua cara: 

1. Menjelaskan bahwa jami-nya adalah a-gadrul musytarak (kadar yang 
menjadi faktor kesamaan) di antara kedua dlibith tersebut. Dalam hal 
ini adalah tasabbub (perantara penyebab pembunuhan), dan hal ini 
mundlabith (terukur) secara urf“. 

2. Menjelaskan bahwa pola hubungan sebab-akibat (ifd/a) dalam diabith 
dari far'u, sama seperti pola hubungan sebab-akibat dalam dlabith dari 
ashl, Dalam arti, sama dalam menghantarkan menuju maksud, berupa 
peruntutan hukum. 


Keterangan : 

1. Tanggapan nomor (1) mengacu pada sanggahan nomor (1), dan 
tanggapan nomor (2) mengacu pada sanggahan nomor (2). 

2. Tanggapan belum cukup hanya dengan mengabaikan selisih 
(perbedaan) antara dua dlabith. Karena adanya perbedaan 
terkadang diabaikan sebagaimana “Orang pandai di-gishash karena 
membunuh orang bodoh”, perbedaan sifat pandai dan bodoh 
diabaikan dalam hal adanya konsekwensi gishash, Dan, terkadang 
perbedaan menjadi pertimbangan, sebagaimana “Orang merdeka 
tidak di-gishish karena membunuh budak” “. 


6 Karena al-gadrul musytarak ini berperan sebagai jâmi’ atau 'illat, maka harus mundlabith. 
Karenanya, meski terdapat hikmah dalam masing-masing dldbith, akan tetapi jika salah 
satunya tidak mundlabith, maka tidak akan mungkin terwujud al-gadrul musytarak yang 
layak dijadikan jami'. Contoh: Boleh men-jama' shalat karena hujan, sebagaimana boleh 
men-jama' shalat karena bepergian. Lalu qiyas ini disanggah, bahwa dldbith dalam ashl 
adalah “safar” dan didbith dalam far'u adalah “masyaggah”. Dalam keduanya terdapat 
hikmah, yakni keringanan. Akan tetapi di antara keduanya tidak terdapat faktor kesamaan 
(al-gadrul musytarak) yang layak menjadi jami', karena dlâbith “masyaggah” bukanlah 
sesuatu yang mundlabith. Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini vol Il hal. 330. 

© Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 491 dan Hasan bin Muhammad al- 
‘Athar, Hasyiah al-“Athar, vol II hal. 373. 
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BANI A shs LE Ag; Di antara gawidih adalah aktagsim, yakni 
z MAP S pe K keberadaan lafadh berkisar antara dua hal, 
5 


an GA ga Gs salah satunya tercegah. Pendapat terpilih 
$ gs... « menyatakan bahwa /agsim bisa diterima 
Jys Jali, (sebagai gawadih). 


fa Eege- yfi 4f syz- Tanggapan atas fagsim adalah bahwa lafadh 
bya KAI SI AI ggap 1 
35 Go S RFI tercetak meski secara wrf (kebiasaan), atau 
Wal o UE Hi: bahwa lafadh itu dhâhir dalam makna yang 
si dikehendaki. 


AT-TAOSIM 

Oawadih keenam belas, tagsim, adalah keberadaan lafadz yang 
ditampilkan dalam dalil berkutat pada dua makna atau lebih, secara 
seimbang, dan salah satu atau di antaranya tercegah. Menurut pengarang, 
tagsim bermuara pada bentuk isffsir bersamaan dengan man’u terhadap 
wujud Wat dalam salah satu kemungkinan makna lafadh. 

Sedangkan tanggapan yang dapat diberikan oleh mustadil/ adalah 
bahwa lafadh tersebut dicetak untuk menunjukkan makna sebagaimana 
dikehendaki mustadill, meski secara ‘urf saja, sebagaimana lafadh tersebut 
dicetak untuk makna tertentu secara /ughat. Atau, bahwa lafadh tersebut 
adalah dhdhir dalam makna yang dikehendaki mustadill, meski dengan 
bantuan adanya qarinah, sebagaimana sebuah lafadh dapat berstatus dhdhir 
tanpa bantuan garinah. Dalam menyatakan tanggapan, mustadil/ harus 
menjelaskan sisi wad/' dari periwayatan para imam ahli /ughat, atau sisi 
dhahir dalam makna yang dikehendakinya. 

Berikut ini contoh gamwidih berbentuk taqsim, 


Mustadill — : Wudlu adalah sebuah bentuk ibadah. Maka dalam wudlu wajib 
adanya niat. Sebagaimana tayammum. 
Mu'taridl — : Wudlu adakalanya bermakna “aktivitas kebersihan” atau 


“pekerjaan-pekerjaan yang khusus”. Makna pertama tercegah 
bahwa itu adalah ibadah. Sedangkan makna kedua dapat 
diterima bahwa itu adalah ibadah, akan tetapi tidak dapat 
memberikan kesimpulan tentang wajibnya niat. 

Mustadill — :  Lafadh “wudlu” dengan makna hagigat syar'iyyah adalah makna 
kedua. 


Contoh lain": Istidlal terhadap tetapnya kepemilikan bagi 
pembeli dalam masa khiyir syarat, dengan wujudnya penyebab 
kepemilikan, yakni jual beli yang dilakukan oleh ahlinya (yakni orang yang 


i Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al-Jawami', vol II hal. 333-334. 
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memenuhi syarat melakukan jual beli) pada tempatnya (yakni obyek yang 
layak diperjualbelikan). Kemudian mw'tarid/ menyanggah, bahwa 
penyebab kepemilikan adakalanya mutlaknya jual beli (yakni sembarang 
bentuk jual beli), atau jual beli yang mutlak, yang tidak ada pensyaratan di 
dalamnya. Yang pertama tercegah (karena tidak semua bentuk jual beli 
menyebabkan adanya kepemilikan). Dan yang kedua dapat diterima 
(yakni bahwa jual beli tanpa adanya pensyaratan, dapat menyebabkan 
adanya kepemilikan), akan tetapi hal ini bukanlah pokok pembahasan 
(karena pokok pembahasan adalah jual beli di masa khiyir syarat, yakni 
jual beli dengan adanya pensyaratan opsi melanjutkan jual beli atau tidak). 
Contoh lain”: Mustadill menyatakan bahwa perempuan mukallaf 
adalah perempuan yang berakal, sehingga akad nikah yang dilakukannya 
adalah sah, sebagaimana lelaki. Lalu mu 'tarid/ menyanggah, bahwa yang 
dimaksud “perempuan berakal” adakalanya perempuan yang 
berpengalaman, atau perempuan yang memiliki ide dan rencana bagus, 
atau perempuan yang memiliki akal secara alamiah (yakni bukan orang 
gila). Dua kemungkinan makna yang pertama tercegah, yakni tidak layak 
diplot sebagai “iat. Sedangkan kemungkinan makna ketiga dapat 
diterima, akan tetapi argumentasi dengan makna ini tidak memadahi. 
Karena perempuan yang masih bocah juga memiliki akal secara alamiah, 
akan tetapi tidak sah melakukan akad nikah. Ini adalah contoh dari tardid 
(mengutatkan) sebuah lafadh dalam lebih dari dua arahan makna. 
Selanjutnya, menurut pendapat terpilih, tagsim dapat diterima 
sebagai gawddih, karena tidak sempurnanya dalil akibat adanya tagsim. 
Yakni, bahwa dengan semata-mata menawarkan arahan makna lain selain 
yang dikehendaki mustadill, istidlal yang diterapkan mustadill menjadi 
tersanggah karena lafadh yang menjadi pijakan istid/a/ dianggap tidak jelas 
mengarah pada yang dikehendaki. Pendapat lain menyatakan bahwa 
tagsim tidak efektif sebagai gawidih, karena sanggahan salah sasaran. 
Yakni bahwa dalam tagsim, man'u yang dilancarkan mu'arid/ tidak 
mengarah pada arahan makna yang dikehendaki oleh mustadill". 


aA qE seni, Sanggahan-sanggahan kesemuanya kembali pada 

s Idi azh SSS, penolakan. ai 1 dalah ibiftar 
33 SENI Gam; (permintaan penjelasan), yakni permintaan untuk 
Nai i _ menyebutkan makna lafadh jika terdapat 

3a Ea Ha 5 3 Cd ungkapan asing atau sisi mujmal. Dan menurut 


Opa 
Ibid. 
70 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 492 
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EM JA 
GA g a 
PE g tá óg Hey 
Ga pié JAN na 

Pe daii gs 


gere 


P Kii Pa 


mis EN HER gf 
f J A iaaii 3 JÉN 
Ae 


pendapat ashahh, penjelasan keduanya (terdapat 
ungkapan asing dan sisi myjmal) adalah tugas 
mu'tarid. Dia tidak dibebani kewajiban 
membuktikan berimbangnya beberapa arahan 
makna dari lafadh (dalam klaim myjmal). Mu'tarid/ 
cukup mengatakan, “Yang lebih unggul, 
beberapa arahan makna tersebut tidak berbeda”. 
Kemudian mustadill menjelaskan ketiadaan 
keduanya (yakni ungkapan asing dan sisi myjmal), 
atau menjelaskan lafadh dengan pemaknaan yang 
mubtamal (kemungkinan makna yang dapat 
diterima secara bahasa), dikatakan (dalam sebuah 
pendapat) atau dengan pemaknaan yang bukan 
mubtamal. Pendapat terpilih, klaim mustadill atas 
ke-dhahir-an dalam makna yang dimaksud tidak 
diterima, tanpa dalil nag/ atau garinah. 


HAL-HAL TERKAIT OAWADIH" 


Dalam kaitannya dengan gawidih, ada bentuk-bentuk sanggahan 
dengan istilah tertentu. Namun jika disimpulkan, secara garis besar 
setidaknya ada dua bentuk sanggahan, man'u dan mu 'âradlah. 

Secara harfiah, man'x bermakna mencegah atau menolak. Secara 
istilah, man'x adalah menuntut dalil atas mugaddimah dari dalil. 


Contoh: 


Mustadill memaparkan argumentasi bahwa dalam wudlu wajib 
adanya niat. Dia menyatakan bahwa wudlu adalah ibadah. Dan 
dalam setiap ibadah wajib adanya niat. Karenanya, dalam wudlu 


wajib 


adanya niat. 


Lalu w'arid/ menyanggahnya dengan 


menyatakan bahwa dia menolak / tidak setuju jika wudlu adalah 


ibadah. 


Sedangkan mu'dradlah, secara harfiah berarti mempertentangkan 
atau membenturkan. Dan secara istilah adalah menampilkan dalil yang 
memberikan kesimpulan yang merupakan nagid/ (negasi) atau dbidd 
(antonim) dari kesimpulan yang dipaparkan mustadill. 


71 


Sebagaimana diutarakan oleh pengarang, penjelasan tentang hal ini selayaknya 


diakhirkan, setelah pemaparan seluruh bentuk qawâdih, termasuk tagsim yang akan 
dijabarkan setelah penjelasan tentang ini. Hanya saja, penjelasan tentang hal ini 
diletakkan sebelum pemaparan bentuk gawidih berupa tagsim, karena ada keterkaitan 
erat dengan bentuk qawaddih tersebut secara spesifik. 


564 
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Contoh: 

Mustadill memaparkan argumentasi tentang bocah perempuan 

yang tidak memiliki ayah dan kakek, hak perwalian nikah atasnya 

dipegang oleh para wali selain ayah dan kakek, sebagaimana 
halnya bocah perempuan yang memiliki ayah atau kakek, dengan 
sebuah “at “sifat bocah”. 

Mu'tarid/ menyanggahnya dengan memaparkan dalil lain, bahwa 

“sifat bocah” mengharuskan perwalian nikahnya tidak boleh 

dipegang oleh saudara, sebagaimana perwalian dalam pengurusan 

hartanya, dengan {at “keterbatasan rasa kasih sayang””. 

Selanjutnya, sebagaimana dipaparkan pengarang, bahwa semua 
bentuk ##rad/ atau sanggahan (yang dikendaki dalam hal ini adalah semua 
bentuk gawidih) bermuara pada bentuk man'u (secara harfiah: penolakan). 
Sedangkan menurut mayoritas ulama', bahwa bentuk-bentuk 1Y!irad/ 
bermuara pada salah satu di antara man’n atau mu 'âradlah. Hal ini karena 
tujuan mustadill dalam mengukuhkan klaimnya terwujud dengan 
keabsahan mugaddimah agar layak sebagai “saksi”, dan dengan terhindar 
dari hal-hal yang bertentangan (mw'drid), agar persaksian mugaddimah 
tersebut bisa efektif berlaku. Sedangkan tujuan mu'arid/ dalam 
meruntuhkan klaim mustadill terwujud dengan sanggahan atas keabsahan 
dalil melalui penolakan atas mugaddimah atau melalui pembenturan 
dengan dalil yang mampu membandinginya. As-Subuki dan sebagian 
ulama” yang menyatakan bahwa semua “##irdd/ bermuara hanya pada 
bentuk man'u saja, menegaskan bahwa pada hakikatnya, mu dradlah adalah 
menolak (man'u) “ilat dari berlaku secara efektif untuk memunculkan 
hukum. 

Kemudian, bentuk pendahuluan dari 7tirad/ adalah istifsar, yakni 
permintaan untuk menyebutkan makna sebuah /afadh sekira mu'tarid/ 
menganggapnya gharib (asing) atau mujmal (global). Dan menurut 
pendapat ashah, pembuktian bahwa sebuah lafadh adalah gharih atau 
mujmal, menjadi beban tanggung jawab dari mu'aridl, karena secara 
hukum asal keduanya tidak ada. Menurut sebagian pendapat, pembuktian 
status gharib atau mujmal dari sebuah lafadh dibebankan atas mustadill, agar 
argumentasinya menang. 

Berpijak pada pendapat bahwa pembuktian status gharih atau 
mujmal dibebankan pada mu'taridl, dia tidak diharuskan menjelaskan sisi 
kesamaan arahan makna dari sebuah lafadh agar bisa disebut mujmal, 


7? As'ûd bin Umar at-Taftazani, Syarh At-Talwih “ala at-Taudlih, vol II hal. 185. 
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karena hal tersebut sulit dibuktikan. Dan seandainya my'arid/ mau 
bermurah hati dengan menjelaskan sisi kesamaannya, maka dia cukup 
mengatakan, “Hukum asal adalah tidak adanya perbedaan di antara 
sekian arahan makna lafadh ini”, meskipun dalam menanggapi ini, 
mustadill juga berkilah senada, “bahwa hukum keasalan adalah tidak 
adanya status mujmal’. 

Dan tatkala sanggahan mu'arid telah tuntas, mustadill 
menanggapinya dengan menjelaskan ketiadaan status gharib dan mujmal. 
Yakni dengan mengatakan bahwa lafadh yang diungkapkannya adalah 
dhahir dalam makna yang dikehendaki oleh mustadill. Seperti contoh 


dialog berikut: 

Mustadill — : Wudlu adalah bentuk ibadah, maka wajib adanya niat. 

Mur'tarid/ — : Lafadh “wudlu? diungkapkan untuk makna “aktivitas 
kebersihan” dan makna “pekerjaan-pekerjaan yang khusus”. 

Mustadill — : Haqiqat syar'iyyah dari lafadh “wudlu” adalah makna kedua 


(yakni pekerjaan-pekerjaan yang khusus). 


Atau, mustadill dapat menanggapinya dengan menjelaskan lafadh 
dengan sebuah makna yang muhtamal (makna yang bisa menjadi arahan 
makna lafadh tersebut secara bahasa). 

Dalam sebuah pendapat, bahkan mustadill boleh mengarahkan 
lafadh pada makna yang bukan muhtamal. Hal ini, menurut pendapat 
tersebut, karena pada akhirnya mustadill berbicara dengan bahasa baru, 
dan hal ini tidak terlarang, berdasarkan kaidah bahwa bahasa adalah 
sebuah ialah. Contohnya adalah dialog berikut: 

A : Aku melihat “asad” 

B : Apa makna “asad”? 

A : “Asad” adalah keledai 

B : “Keledai” bukanlah makna yang muhtamal dari lafadh “asad” 
A : Ini adalah istilahku sendiri 


Akan tetapi pendapat ini ditolak, bahwasanya hal tersebut akan membuka 
pintu kebebasan penafsiran sekehendak hati. 


Selanjutnya manakala mustadill setuju pada mu'tarid/ atas 
kemujmalan sebuah lafadz, kemudian mustadi/ mengajukan klaim atas 
status dhdhir pada makna yang dikehendakinya, tanpa ada dalil nag/ 
berupa lughat atau øf atau tanpa qarinah, apakah klaim mustadi// tersebut 
dapat diterima ataukah tidak?. Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat. 
1. Pendapat terpilih, tidak dapat diterima. Karena klaim dhdhir tidak 

berpengaruh setelah u tarid/ menjelaskan sisi mujmal. 


566 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


2. Pendapat lain, dapat diterima. Karena untuk menghindari yang 
statusnya menyalahi hukum asal. 
Silang pendapat ini berlaku pada lafadz yang tidak masyhur 
mujmalnya. Jika terjadi pada lafadz mujmal yang masyhur, seperti 
lafadz 53)! dan #4), maka ulama sepakat menyatakan tidak diterima”. 


Selanjutnya, penolakan tidak bisa ditujukan 
pada periwayatan pendapat, akan tetapi pada 
dalil, sebelum tuntasnya dalil, atau setelah 
tuntasnya dalil. Yang pertama (yakni saat dalil 
belum tuntas) adakalanya penolakan semata, 
atau bersamaan dengan sandaran pendapat, 
seperti “Kami tidak menerima hal demikian, 
mengapa tidak yang demikian saja?”, atau “Ini 
akan menjadi demikian hanya jika demikian”. 
Yang pertama ini dinamakan mundgadlah. Jika 
pihak penolak menampilkan hujjah atas klaim 
ketiadaan pendahuluan dalil, maka tindakan ini 
adalah ghashab (mengambil alih posisi mustadill), 
yang tidak diterima oleh para ulama’ muhaqqiq. 


Yang kedua (yakni saat dalil telah tuntas), 
adakalanya besertaan dengan penolakan dalil, 
berpijak pada ketertinggalan hukumnya, maka 
disebut an-nagdlu at-tafshili, atau bisa juga 
disebut an-nagdlu alijmål, atau besertaan 
dengan penerimaan dalil akan tetapi ber-istid/d/ 
dengan sesuatu yang menafikan ketetapan 
madiil, maka disebut mu Gradiah. 
(Gambarannya) mu'arid/ mengatakan, “Apa 
yang kau sebutkan, meski menunjukkan (atas 
apa yang kau katakan), tetapi menurutku 
terdapat hal yang menafikannya”. Dengan ini, 
mu'taridl berubah posisi sebagai mustadill. Bagi 
mustadill wajib menolak dengan memakai dalil. 


Jika mu'tarid/ melakukan penolakan (kedua 
kalinya), maka seperti permasalahan yang telah 
lewat. Demikian seterusnya, hingga 
melemahkan  mustadilh atau meyakinkan 


penolak (2w'taridI). 


73 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 495 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah 'ala 
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SANGGAHAN DENGAN MAN'U DAN YANG LAIN 

Teori man'u tidak dapat meng-counter terhadap periwayatan 
pendapat, akan tetapi terhadap dalil dari pendapat yang diriwayatkan. 
Dan, yang dikehendaki dari “yan” di atas adalah semua bentuk i'irad/ 
atau sanggahan, baik berupa wan'x dengan pengertiannya sebagai sebuah 
istilah khusus dari sebentuk sanggahan atau yang selainnya. 

Yakni, bahwa tatkala mustadi/l meriwayatkan beberapa pendapat 
ulama’, maka periwayatan ini tidak dapat disanggah, hingga mustadill 
menjatuhkan pilihan terhadap salah satunya dan ber-istid/4/ atas pendapat 
yang dipilihnya tersebut. Akan tetapi sasaran dari 7'irad/ adalah dalil, baik 
sebelum tuntas dan sempurnanya dalil ataupun setelahnya. Dalil yang 
belum tuntas, yakni bahwa 7#irad/ diarahkan pada mugaddimah dari dalil. 

Kategori pertama, yakni sanggahan atas klaim sebelum 
tuntasnya dalil, disebut dengan istilah mundgad/ah. Terbagi dalam dua 
kondisi. 

1. Sanggahan dengan menyertakan sandaran pendapat pribadi mx tarid). 
Contoh: 

- Kami tidak menerima hal semacam ini (A), mengapa tidak 
demikian (B) saja? 
- Kami tidak menerima hal semacam ini (A), hukum menjadi 

semacam ini (A) hanya jika permasalahan adalah demikian (X). 

2. Sanggahan tanpa menyertakan sandaran pendapat pribadi mu taridl. 
Contoh: 

- Kami tidak menerima hal semacam ini (A). 

Jika dalam proses adu argumentasi, mw'arid/ menampilkan hujjah 
(melakukan pembuktian) atas ketiadaan mugaddimah yang 
disanggahnya, maka hal semacam ini berarti ghashab atau mengambil 
alih peran mustadill, dan para ulama’ muhaggig dari para pakar debat 
mengabaikan tindakan ini, artinya bahwa tindakan m4 farid/ tersebut 
tidak berhak untuk mendapatkan tanggapan. 

Kategori kedua, adalah sanggahan atas klaim setelah tuntasnya 
dalil. Juga terbagi dalam dua kondisi. 

1. Sanggahan atas klaim disertai dengan penolakan (man'u) terhadap 
dalil (mugaddimah), berdasar adanya takhalluful hukmi. Ini disebut 
dengan an-nagdlu al-ijmali. 

Contoh: 
- Klaim yang kau sebutkan adalah tidak benar, karena tertinggalnya 
hukum dalam permasalahan demikian. 
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Disebut “mal karena fokus man'u tidak tertentu. Berbeda halnya 
dengan an-nagdiu at-tafshili, yang merupakan man'u setelah tuntasnya 
dalil, yang berfokus pada mugaddimah tertentu. 

2. Sanggahan atas klaim hukum disertai dengan penerimaan (tas/im) 
terhadap dalil (mugaddimah), dan istidlâl dengan kesimpulan yang 
menafikan tetapnya madiil (kesimpulan mustadill). Ini disebut 
mu âradlah. 

Contoh: 

- Apa yang kau sebutkan, meskipun dapat menunjukkan atas klaim 
yang kau ajukan, akan tetapi aku memiliki dalil lain yang 
menafikannya. 


Dalam kategori mu'âradlah ini, mu'taridl berpindah peran menjadi 
mustadill, dan sebaliknya, mustadill berubah menjadi mu 'taridl. 


Kemudian, dengan adanya #firadl, mustadil! berkewajiban 
memberikan tanggapan pembelaan dengan menyertakan dalil, tidak 
cukup hanya sekedar memberikan tanggapan berupa penolakan 
(wan'u). Jika mu'taridl mengajukan sanggahan kedua, maka 
sebagaimana proses yang lalu (perincian sebelum dan sesudah 
tuntasnya dalil). Demikian pula jika ada siklus penolakan dan 
tanggapan yang ketiga, keempat dan seterusnya, hingga 
terkalahkannya mustadill dengan sanggahan-sanggahan, atau 
penerimaan wy#'arid/ jika telah sampai pada batas kesimpulan yang 
bertaraf kebenaran niscaya (d/arur) atau keyakinan yang telah 
masyhur, sehingga tak mungkin lagi mw'taridl menyanggahnya'". 


1 gepi 5 3 
aa CA) BTA Isa Penutup : pendapat Ashah, giyas adalah 
o? ba pi hi ra A =a bagian dari agama. Dan giyas juga bagian dari 
Pera) da | a “ik pal ushul fiqh. 
A a Puj , ng ka Hukum dari magis (perkara yang di-giyas-kan) 
Dl ioo SL JG yill a>; diucapkan bahwa “Itu adalah agama Allah”, 
a s2 4. Ii mz af dan tidak boleh dinyatakan bahwa “Allah dan 
wa é 5 aa y Nabi-Nya telah mengatakannya” 
23 engan e. Kemudian qiyas itu fardlu kifayah, yang 
2 & en KUS menjadi fardlu “ain atas mujtahid yang 
4) daa Ez membutuhkannya. 
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URAIAN PENUTUP 

Dalam uraian penutup ini, terdapat beberapa poin pembahasan 
sebagai penghujung tentang giyas. Secara berurutan terpapar dalam sub- 
sub bab berikut ini. 


OIYAS MERUPAKAN BAGIAN DARI AGAMA 


Menurut pendapat ashah, qiyas adalah merupakan bagian dari 
agama. Pendapat ini beralasan bahwa giyas itu diperintahkan oleh Allah 
melalui firman-Nya: 


(e: ad) SNI TU et 
“Maka ambillah pelajaran, wahai orang-orang yang mempunyai pandangan” 


Berikut ini skema logis dari penyimpulan di atas: 

Muqaddimah sughra: Qiyas adalah sesuatu yang diperintahkan 

Mugaddimah kubra: Sesuatu yang diperintahkan adalah bagian dari 
agama 

Natijah : Qiyas adalah bagian dari agama 


Dalil dari mugaddimah sughra tertera sebagaimana dalam ayat di atas. 
Sedangkan dalil dari mugaddimah kubra adalah sebagai berikut: bahwa 
agama adalah setiap sesuatu yang dengannya Allah SWT ditaati. Yakni 
bahwa dengan melakukan sesuatu itu, seseorang dianggap mentaati Allah 
SWT. Menurut pendapat lain, giyas bukan merupakan bagian dari agama. 
Karena yang layak disematkan sebagai bagian dari agama adalah setiap 
sesuatu yang sabit (tetap) dan mustamirr (berlanjut). Sedangkan qiyas 
tidaklah demikian, karena terkadang giyas tidak dibutuhkan. Sehingga, 
dalam hal ini qiyas tidak mustamirr meskipun sabit. 

Pendapat ketiga menengah-nengahi. Bahwa qiyas adalah 
merupakan bagian dari agama, jika merupakan satu-satunya dalil pemutus 
permasalan hukum, dikarenakan tidak ada dalil selainnya. Lain halnya jika 
keberadaan giyas bukan satu-satunya dalil pemutus hukum, dikarenakan 
masih ada dalil lain, sehingga keberadaan qiyas tidak dibutuhkan”. 


OIYAS MERUPAKAN BAGIAN DARI USHUL FIOH 

Menurut pendapat ashah, giyas merupakan bagian dari ushul figh, 
sebagaimana dimaklumi dari definisinya. Pendapat lain, bukan 
merupakan bagian dari ushul figh. Karena giyas disebutkan dalam kitab- 
kitab ushul figh karena tujuan para pakar ushul dalam mengukuhkan 
hujjahnya bergantung pada pemaparan giyas. Pendukung pendapat kedua 


s Ibid, hal. 398 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi' vol II hal. 440. 
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ini termasuk Imam Haramain. Beliau mengatakan, karena ushul figh 
adalah dalil-dalil figh, sementara dalil hanyalah untuk sesuatu yang 
memiliki dimensi kebenaran gath'j atau pasti. Sedangkan qiyas hanya 
menunjukkan dimensi kebenaran dhanní atau asumsi. Alasan yang 
dikemukakan Imam Haramain ini ditepis, bahwa giyas terkadang 
memiliki dimensi kebenaran gath'i. Juga tidak benar jika dalil hanya 
terkhusus untuk sesuatu yang berdimensi gath'i saja”. 


PRODUK OIYAS MERUPAKAN AGAMA / SYARIAT ALLAH 

Produk giyas, yakni hukum dari magis (obyek masalah yang 
digiyaskan) boleh kita sebut sebagai “agama Allah dan Rasul-Nya” atau 
“syari'at Allah dan Rasul-Nya”. Akan tetapi tidak boleh kita katakan 
“perkataan Allah” atau “perkataan Rasulullah”. Karena produk giyas 
adalah hasil istinbath, bukan nash. 


HUKUM AKTIVITAS OIYAS 

Bahwa aktivitas qiyas adalah fardlu kifayah yang harus dijalankan 
oleh salah seorang dari mujtahid jika orang-orang mugallid tengah 
membutuhkannya, yakni tatkala mereka membutuhkan solusi hukum, 
dan hanya qiyas jalan keluarnya. Maka dalam hal ini, salah seorang 
mujtahid harus segera melakukan aktivitas giyas untuk menjawab 
kebutuhan masyarakat muqallid. Aktivitas qiyas menjadi fardlu 'ain jika 
seorang mujtahid dihadapkan pada sebuah masalah hukum, dan dia tidak 
menemukan dalil selain giyas. 


as ab umat ak Qiyas terbagi dalam giyas qiyas jali, yaitu qiyas 
P g 3 a" yang dipastikan ketiadaan pembeda, atau qiyas 
2553 (kia 33 A 3 a yang mendekati hal tersebut. Sedangkan qiyas 


khafi adalah kebalikan giyas jali. Beberapa versi 


Ga aa 


z 
PER 


G a Te 


lain dikatakan (dalam definisi qiyas jalf dan 
khafi). 

Qiyas ‘ilat adalah qiyas yang “lat di dalamnya 
dijelaskan secara tersurat. Dan qiyas dalâlah 
adalah qiyas yang dihimpun di dalamnya hal 


yang menjadi kelaziman dari Wat, lalu 
dampaknya, lalu hukumnya. 
Dan, qiyas dalam makna asal adalah 


menghimpun kesamaan dengan mengabaikan 
pembeda. 


Ye Ibid, hal. 398 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi' vol II hal. 440. 
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PEMBAGIAN OIYAS 

A. Berdasar kuat lemahnya giyas : giyas jaliy, giyas khafiy dan 
qiyas widlih 
Berdasar kuat lemahnya, giyas terbagi menjadi giyas jaliy dan giyas 

khafiy. Qiyas jaliy didefinisikan dengan salah satu dari dua pengertian 

berikut: 

1. Qiyas yang dapat dipastikan tidak adanya /irig (pembeda antara ash/ 
dan jara). Yakni, faktor pembeda dapat dipastikan terabaikan. 
Maksudnya, faktor pembeda dapat dipastikan tidak akan 
mempengaruhi terhadap kesamaan hukum antara ash/ dan far'n. 
Contoh: peng-giyasan budak perempuan terhadap budak laki-laki 
dalam ketentuan hukum sirdyah. Sirdyah adalah menjalarnya status 
kemerdekaan budak akibat pemerdekaan oleh salah satu pemiliknya. 
Kejelasannya adalah sebagai berikut: Seorang budak dimiliki oleh dua 
orang (misalnya, atau lebih) dalam sebuah persekuan kepemilikan. 
Tatkala salah seorang pemiliknya (misalkan A) memerdekakannya, 
sedangkan pemilik yang lain (misalkan B) tidak memerdekakannya, 
maka si budak merdeka sebatas kadar kepemilikan A yang 
memerdekakannya. Adapun sisanya (yakni kadar kepemilikan B yang 
tidak memerdekakannya) tidak ikut merdeka. Akan tetapi jika A 
adalah orang kaya (yakni memiliki harta sekadar uang yang bisa untuk 
menebus harga dari sisa kepemilikan atas budak yang dimiliki B), 
maka A wajib menebusnya dari B dan si budak merdeka secara 
penuh. Dan hak kewarisan wa/â’ ada pada A. Ketentuan ini tercantum 
dalam sebuah hadis yang secara tekstual menggunakan redaksi ‘abd 
(budak laki-laki). Kemudian, budak perempuan (amañ, ketentuan 
hukumnya disamakan. Faktor pembeda berupa jenis kelamin antara 
laki-laki dan perempuan, dipastikan tidak mempengaruhi terhadap 
kesamaan hukum di antara keduanya dalam ketentuan sirdyah. 

2. Qiyas yang keberadaan färig-nya memiliki peluang kemungkinan yang 
lemah. Artinya, keberadaan faktor pembeda antara as)/ dan faru kecil 
kemungkinan mempengaruhi kesamaan hukum antara ash/ dan far'. 
Contoh: peng-giyasan hewan ternak yang buta terhadap hewan 
ternak yang kabur pandangan matanya, dalam hal ketidakabsahan 
sebagai hewan kurban. 


Sedangkan giyas khafiy adalah qiyas yang bukan kategori giyas jaliy. 


Yakni giyas yang pengaruh hukum oleh faktor pembeda di dalamnya 
memiliki peluang kemungkinan yang kuat. 


572 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


Contoh: peng-giyasan pembunuhan dengan benda berat terhadap 

pembunuhan dengan benda tajam, dalam hal kewajiban gishash. Imam 

Abu Hanifah menyatakan bahwa tidak ada gishash dalam pembunuhan 

dengan benda berat. 

Tentang pengertian giyas jaliy dan giyas khafiy, terdapat alternatif 
pendapat yang lain. Di antaranya sebagai berikut: 

- Qiyas jaliy diartikan sebagaimana pengertian pada pendapat terdahulu, 
yakni qiyas yang dapat dipastikan tidak adanya farig, atau qiyas yang 
keberadaan farig-nya memiliki peluang kemungkinan yang lemah. 
Sedangkan giyas khafiy adalah giyas syabah. Pendapat ini menambahkan 
bentuk qiyas yang lain, yakni qiyas wadlih, yakni qiyas yang berada di 
antara qiyas jaliy dan qiyas khafiy. 

- Qiyas jaliy adalah qiyas aulawiy, seperti peng-giyasan pemukulan orang 
tua terhadap perkataan kotor (ta'ff)): Qiyas wadlih adalah qiyas musawi, 
seperti peng-giyasan pembakaran harta anak yatim terhadap 
memakan harta mereka, Sedangkan giyas khafiy adalah giyas adwan, 
seperti peng-giyasan apel terhadap gandum barr dalam status ribawi. 


Berdasarkan versi pendapat pertama, pengertian giyas jaliy mencakup 
pada giyas aulawi dan musawi. 


B. Berdasarkan “lat : qiyas ‘illat, qiyas dalilah dan qiyas ff 

ma'nal ashl 

Selanjutnya, berdasarkan Y//a-nya, qiyas terbagi dalam tiga kategori, 
yakni qiyas ilat, qiyas dalalah dan qiyas ff ma'nal ashl. Karena, dalam qiyas 
adakalanya disebutkan jám’ (pemersatu) atau disebutkan ilgha' al-farig 
(pengabaian firig/pembeda). Yang kedua disebut qiyas ff ma'nal ashl. 
Sedang yang pertama, jika jami' yang disebutkan adalah at, maka ini 
disebut giyas ‘lat. Atau jika jami' yang disebutkan adalah hal-hal sebagai 
berikut secara berurutan: kelaziman (keniscayaan) dari Wat, atau dampak 
dari Wat, atau hukum dari ‘at, maka ini disebut qiyas dalalah. Berikut ini 
penjelasannya: 
1. Qiyas “llat 

Qiyas 'illat adalah qiyas yang disebutkan keberadaan “/latnya. 
Maksudnya, bahwa yang bertindak sebagai jami” dalam qiyas tersebut 
adalah 7//at itu sendiri, bukan kelaziman ‘Wat, dampak, atau hukumnya. 
Contoh: 
“Nabidz (minuman dari perasan selain anggur) itu haram, sebagaimana 
khamr (minuman dari perasan anggur), karena memabukkan” 
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Dalam ungkapan di atas, disebutkan “9//at#nya secara eksplisit, yakni 
ungkapan “memabukkan”. 


2. Qiyas dalalah 

Qiyas dalalah adalah qiyas yang di dalamnya disebutkan salah satu dari 
beberapa hal berikut secara berurutan: kelaziman (keniscayaan) “at, atau 
dampaknya, atau hukumnya. 


Contoh qiyas dalâlah yang disebutkan kelaziman “llat: 
“Nabidz itu haram, sebagaimana khamr, dengan jami' berupa adanya 


aroma menyengat” 

Tilat dalam qiyas di atas adalah “memabukkan”. Akan tetapi dalam 
ungkapan di atas, at tersebut tidak disebutkan secara eksplisit. Yang 
disebutkan justru sesuatu yang menjadi kelaziman dari 7//at, sebagai jami"- 
nya, yakni ungkapan “aroma menyengat”. Aroma menyengat adalah 
kelaziman atau keniscayaan dari “memabukkan”. Karena setiap minuman 
memabukkan pastilah memiliki aroma menyengat. 


Contoh qiyas dalilah yang disebutkan kelaziman “lat 
“Pembunuhan dengan benda berat mengharuskan adanya gishash, 


sebagaimana pembunuhan dengan benda tajam, dengan jami' berupa 
dosa”. 

Tilat dalam qiyas di atas adalah “pembunuhan dengan kesengajaan dan 
kesewenang-wenangan”. Akan tetapi dalam ungkapan di atas, Wat 
tersebut tidak disebutkan secara eksplisit. Yang disebutkan justru sesuatu 
yang menjadi dampak dari Wat, sebagai jimi-nya, yakni ungkapan 
“dosa”. Dosa adalah dampak dari “pembunuhan dengan kesengajaan dan 
kesewenang-wenangan”. 


Contoh qiyas dal4lah yang disebutkan hukum “llat: 
“Tangan beberapa orang harus dipotong akibat mereka memotong 


tangan satu orang, sebagaimana beberapa orang harus dibunuh akibat 
mereka membunuh satu orang, dengan jami' berupa adanya kewajiban 
diyat atas mereka, tatkala hal tersebut dilakukan tanpa unsur 
kesengajaan.” 

Ullat dalam qiyas di atas adalah “tindakan pemotongan” untuk kasus 
pertama (magis) dan “tindakan pembunuhan” untuk kasus kedua (magis 
alaih). Akan tetapi dalam ungkapan di atas, 7//at tersebut tidak disebutkan 
secara eksplisit. Yang disebutkan justru sesuatu yang menjadi hukum dari 
“llat, sebagai jami-nya, yakni ungkapan “kewajiban diya?”. Kewajiban 
diyat adalah hukum dari “tindakan pemotongan” atau “tindakan 
pembunuhan” yang keduanya tanpa disertai unsur kesengajaan. 
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Disebut giyas dalalah, karena sesuatu yang disebutkan dalam giyas 
ini sebagai ydmi, meski bukan berupa “at akan tetapi dapat 
menunjukkan pada at. 


3. Qiyas f ma'nal ash! 

Qiyas ff ma'nal ash! adalah menghimpun ash! dan faru dengan 
meniadakan frig. Dinamakan demikian karena fary dalam qiyas ini tak 
ubahnya seperti 4sh/, karena ketiadaan fárig di antara keduanya”. Qiyas in 
juga dinamakan giyas jaliy, atau ilgha” al-farig. 

Contoh: 

Kencing di wadah, lalu menuangkannya dalam air yang diam, Ini 
digiyaskan terhadap kencing di air yang diam, dalam hal sama-sama 
merupakan hal yang terlarang. Tentang kencing di air yang diam, hadis 
Rasulullah menjelaskan pelarangan hal ini, sebagaimana hadis riwayat 
Muslim dari Jabir ra. Sedangkan kencing di wadah lalu menuangkannya 
dalam air yang diam, memiliki dampak yang tak beda, sehingga dalam 
hukumnya juga sama-sama terlarang. 


7 Dalam Hasyiah al-'Athar disebutkan, penamaan dalam qiyas ini adalah sebuah istilah. Akan 
tetapi, ada baiknya mengkaji makna ungkapan ini sebelum dijadikan sebagai nama, agar 
tampak adanya keserasian. Kata sandang “ff” bermakna sababiyyah, dan lafadh “ma'na” 
merujuk pada arti hikmah. Sehingga al-giyds ff ma'nal ashl artinya adalah qiyas yang 
disebabkan oleh adanya hikmah dari ashl yang ada pada far'u. Karena keberadaan hikmah 
dalam far'u menimbulkan dugaan keberadaan “illat di dalamnya. Hasan bin Muhammad 
al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol II hal. 381 
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KITAB KELIMA : PENGGALIAN DALIL 
INN 3 Jai SI 


GEA i Es 
ABA RA 3 
24i sat JN 1533 GEN, 

Sa 3 BEI o ses Yi 

Kua a GAN 
JAE 

BS SI UG AI 85 

WS HN dbs oli 

i p s gi PA 

y N Ss Y; GI H5 

JA 
fad sat sog AA 
Ape 


Istidial adalah dalil yang bukan berupa nash, 
bukan ijma', dan bukan pula qiyas syar'i. Maka 
yang secara pasti masuk dalam kategori istid/da/ 
adalah qiyas igtirani, dan qiyas istitsnd'i. (Dan 
secara pasti termasuk istid/al), ucapan ulama, 
“dalil menuntut sebuah perkara tidak 
dihukumi semacam ini, yang ditentang dalam 
kasus demikian, karena terdapat sifat yang 
tidak ada dalam kasus yang diperdebatkan”, 
maka kasus yang diperdebatkan tetap dalam 
hukum asalnya. 


(Dan termasuk sidia) menurut pendapat 
ashah adalah qiyas ‘aks, dan tidak 
ditemukannya dalil dari hukum, seperti 
perkataan kita; ”Sebuah hukum 
mengharuskan adanya dalil. Jika tidak, 
pastilah terjadi pembebanan terhadap orang 
yang lupa. Dan, tidak ada dalil setelah diteliti, 
atau berdasarkan keasalan” 


Namun (tidak termasuk istidla), perkataan 
para pakar figh, “Telah ditemukan penyebab 
(mugtadii), atau penghalang (mani), atau tidak 
ditemukan syarat”: manakala bersifat mujmal. 


Syaikhul islam, Zakariya Al-Anshari mengatakan, bahwa istid/d/ 
secara bahasa memiliki arti mencari dalil. Dan secara yrf disampaikan 
dengan pengartian menegakkan dalil secara mutlak, baik berupa nash, 
ijma' atau dalil yang lain. Juga diartikan satu macam khusus dari bentuk 
dalil”. Pemaknaan terakhir ini yang dikehendaki dalam pembahasan 


sekarang'. 


Selanjutnya istid/a/ didefinisikan dengan ungkapan berikut : “Dalil 
yang bukan nash (Al-Qur'an dan as-Sunnah), bukan ijma’ dan bukan qiyas 
syar?”. Hal-hal yang termasuk dalam kategori istid/4/ adalah sebagai 


berikut: 


1 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 382 
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1. Qiyas igtiriniy dan qiyas istitsn4-iy 

Dua bentuk qiyas ini adalah merupakan qiyas manthigiy. Qiyas 
mantbigiy adalah ucapan yang tersusun dari pernyataan-pernyataan, yang 
jika diakui kebenarannya, pastilah dengan sendirinya akan 
berkonsekwensi pada ucapan yang lain (yakni kesimpulan). Sesuatu yang 
menjadi konsekwensi (al-lazim) tersebut (yakni natijah atau nagid/-nya), jika 
disebutkan dalam giyas secara fa' (tekstual, eksplisit), maka disebut giyas 
istitsnd-iy. Dan jika penyebutannya hanya secara guwwah (makna 
kandungan, implisit) saja maka disebut qiyas igtiraniy. 
Contoh giyas igtirani 


Mugaddimah 1 


s£ 8 Jaa L3 
nabídz adalah sesuatu yang 
TA 


Dan setiap sesuatu yang memabukkan itu haram 


Mugaddimah 2 
Dm a a Q 
Natijah Eai 
Setiap nabidz itu haram 


Bentuk qiyas ini dinamakan giyas igtiraniy karena berbarengannya 
semua komponennya. Yakni, bahwa komponen-komponen dalam 
qiyas, mulai mugaddimah-mugaddimah hingga natijah, semuanya 
bersambung, tanpa dipisah oleh huruf istitsna' 


memabukkan 


Contoh qiyas istitsn4-iy (yang disebutkan natijah-nya) 
PSS San LA a 


Mugaddimah 1 
ika nabidz itu memabukkan, maka nabidz itu haram 
ZS 23 IE 
Mugaddimah 2 Sana SI 
Akan tetapi nabidg itu memabukkan 
Tuna PX 
Natijah (Le 
Maka nabidz itu haram 


Contoh qiyas istitsnå-iy (yang disebutkan nagidI dari natijah-nya 


1 ika nabide itu mubah, maka mabide ita tidak memabukkan 
MN — 
2 Akan tetapi nabidz itu memabukkan 
Maka nabidz itu tidak mubah 
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Bentuk qiyas ini dinamakan qiyas istitsnd'iy karena terdapat huruf 
istitsna” (untuk pengecualian) yakni lafadh 3 (bermakna “akan 
tetapi”). 


2. Al-Bigiy 

Penamaan “al-biqiy” untuk bentuk istidld/ ini diungkapkan oleh Imam 
As-Suyuthi dalam A/Kaukabus Sithi”. Bentuk istidlâl dimaksud adalah 
ungkapan berikut: “Dalil menuntut sebuah perkara tidak dihukumi 
semacam ini, yang ditentang dalam kasus demikian, karena terdapat sifat 
yang tidak ada dalam kasus yang diperdebatkan. Maka kasus yang 
diperdebatkan ini tetap dalam hukum semula sebagaimana dalil 
menunjukkannya”. 

Contoh: Dalil menuntut bahwa menikahnya perempuan tidak 
dihukumi boleh secara mutlak (baik menikahkan dirinya sendiri, ataupun 
dinikahkan oleh walinya). Karena dalam menikah, seorang perempuan 
direndahkan dengan disetubuhi oleh lelaki dan dengan hal-hal lainnya, 
dimana hal ini ditolak secara konsep kemanusiaan, karena kemuliaan 
manusia yang ditetapkan dalam dalil-dalil Al-Qur'an. Akan tetapi 
ketidakbolehan ini ditentang dalam kasus perempuan yang dinikahkan 
oleh walinya, dengan alasan bahwa sang wali memiliki akal sempurna 
mempertimbangkan kemaslahatan pada diri perempuan asuhannya untuk 
dinikahkan. Alasan ini tidak ditemukan dalam kasus yang diperdebatkan, 
yakni perempuan yang menikahkan dirinya sendiri. Karena keterbatasan 
akal perempuan untuk menimbang kemaslahatan dirinya dalam menikah. 
Sehingga, kasus perempuan menikahkan dirinya sendiri, tetap dalam 
hukum semula sebagaimana ditunjukkan dalil, yakni tidak boleh. 


3. Qiyas ‘aks 

Yakni penetapan aks (kebalikan) dari hukum sesuatu pada 
sesamanya, karena saling berkebalikan dalam “//at-nya. Menurut pendapat 
ashah, qiyas 'aks termasuk istidlal. Pendapat lain, qiyas ‘aks bukan termasuk 
dalil, seperti diriwayatkn dari kalangan ashhah Syaf'iyyah. 

Contoh: hadis riwayat Muslim, bahwa seorang shahabat bertanya, 
“Apakah seseorang yang memenuhi syahwatnya (dalam sesuatu yang 
halal) bisa mendapatkan pahala?” Rasul menjawab, “Bagaimana menurut 
kalian, andaikan orang itu meletakkan syahwatnya dalam sesuatu yang 
haram, bukankah dia mendapatkan dosa?” Berdasarkan hadis di atas, jika 
seseorang menyalurkan syahwatnya dalam sesuatu yang haram akan 


? Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 444 
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mendapatkan dosa, tentu saja sebaliknya, takala dia menyalurkan 
syahwatnya dalam sesuatu yang halal, pastilah juga akan mendapatkan 
pahala. 


4. Tidak ditemukannya dalil hukum 

Setelah berupaya maksimal dalam melakukan penelitian, mujtahid 
tidak menjumpai dalil. Tidak dijumpainya dalil semacam ini merupakan 
dalil atas ketiadaan hukum. Pendapat lain, hal ini bukan dalil, karena tidak 
dijumpainya dalil tidak begitu saja menyimpulkan ketiadaan hukum. 

Contoh : ucapan kita pada lawan debat: “Sebuah hukum 
mengharuskan adanya dalil, jika tidak, maka sama halnya dengan 
memberikan beban taklif kepada orang lupa. Sementara, tidak ada dalil 
yang mendasari hukum yang kamu klaim, setelah diteliti, atau berdasar 
kesimpulan hukum keasalan” 


Selain empat hal di atas, termasuk dalam kategori istid/4/ adalah 
istigra?, istisshhab, istihsan, pendapat shahabat, dan ilham. Dan masing- 
masing akan disendirikan pembahasannya, karena terdapat perincian, 
silang pendapat yang kuat, dan sebagian memiliki pembahasan yang 
lebar. 

Selanjutnya ada beberapa hal yang tida masuk kategori istid/a/ 
menurut pendapat ashah. Di antaranya, ucapan pakar figh, “Ditemukan 
mugtadli, atau ada mini” (penghalang), atau tidak ada syarat”. Beberapa hal 
ini tidak termasuk istid/al manakala berbentuk mujmal (global), dan tidak 
disebut dalil, akan tetapi sekedar klaim dalil. Akan bisa menjadi dalil jika 
pemaparnya menjelaskan bentuk mugtadli yang mana, atau bentuk mani 
yang bagaimana, atau syarat mana yang tidak terpenuhi. Tentang mugtad/i 
dan mini, harus dibuktikan wujud keberadaannya, sedangkan tentang 
syarat, tidak perlu pembuktian ketiadaannya, karena telah sesuai dengan 
hukum keasalan (yakni bahwa hukum asal adalah tidak adanya sesuatu). 

Pendapat kedua, termasuk istid/al. Pendapat ini diunggulkan oleh 
pengarang Jam'ul Jawimi. Dalam arti, ditemukan mugtad/f menjadi dalil 
dari adanya hukum, dan adanya mani' (penghalang) atau tidak ada syarat 
menjadi dalil dari tidak adanya hukum. 

Pendapat ketiga, disebut dalil, namun bukan termasuk istidlal, 
apabila ditetapkan berdasarkan nash, ijma' atau qiyas. Jika tidak demikian, 
maka termasuk istidlaP. 


3 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 502. 
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Baal atas 1: HA Permasalahan : pengamatan atas perkara juz'iy 
de Sa Sebaik 1 untuk menetapkan hukum atas perkara kzi, 
Sis fhis ÚG GS Dl aS) jika berbentuk żamm (sempurna), adalah dalil 
7 qathiy menurut mayoritas ulama. Atau 

berbentuk nagish (kurang, tidak sempurna), 
ka : dhanni D ini a kan 

. seat, maka statusnya dhanniy. Dan ini dinama 

MENG SAN SE jgan fardi bil agblab. 


TENTANG ISTIORA' (LOGIKA INDUKTIF) 


Istgra' adalah pengamatan atas unit-unit permasalahan secara 
khusus, kemudian menetapkan kesimpulannya pada permasalahan secara 
umum atau keseluruhan. Isvigra' serupa dengan metode berpikir secara 
induktif. 

Contoh sederhana: 

Jika “Zaid”, “Umar” dan “Bakar” adalah juziy atau unit-unit 
permasalahan khusus dari &w/liy atau permasalahan umum yang berupa 
“santri Ponpes Al-Barokah”, maka pola berpikir model istigra” adalah 
sebagai berikut: 

- Zaid mendapatkan nilai ulangan 100 

- Umar mendapatkan nilai ulangan 100 

- Bakar mendapatkan nilai ulangan 100 

Dari hasil pengamatan pada Zaid, Umar dan Bakar ini, kemudian 
disimpulkan: 

“Bahwa Santri Ponpes Al-Barokah mendapatkan nilai ulangan bagus” 

Istigra' terbagi dalam dua bagian, istigra” tâmm (sempurna) dan 
istigra” nagish (kurang, tidak sempurna). Istigra” tâmm, berarti bahwa 
pengamatan atau penelitian dilakukan pada semua unit / juz'iy di bawah 
cakupan kulliy. Dalam konteks contoh di atas, penelitian dilakukan pada 
semua anak yang menjadi santri Ponpes Al-Barokah. Sedangkan dalam 
istigra' nigish, obyek pengamatan hanya sampel, tidak keseluruhan santri 
Ponpes Al-Barokah. 

Dalam konteks istid/d/ dalam ushul fiqh, istigra” tâmm adalah 
pengamatan pada semua perkara juz'iy di bawah cakupan perkara kulliy, 
kecuali permasalahan yang sedang diperdebatkan, dan menetapkan 
hukumnya pada perkara kulliy tersebut. Kemudian dengan perantara 
penetapan hukum pada perkara £w/liy ini, akhirnya hukum ditetapkan 
pada permasalahan yang sedang diperdebatkan. Istigra' tamm ini, menurut 
mayoritas ulama’, merupakan dalil yang gath'iy. Pendapat lain menyatakan 
bahwa istigra' tâmm bukanlah dalil gath'iy, karena ada kemungkinan 
permasalahan yang diperdebatkan tersebut berbeda hukumnya dengan 
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permasalahan lain yang menjadi jug dari kull, meski kemungkinannya 
kecil. Pendapat pertama menyanggah, bahwa kemungkinan kecil ini sama 


halnya dengan tidak ada. 


Sedangkan istigra” ndgish berarti bahwa pengamatan atau 
penelitian dilakukan pada mayoritas perkara juz'iy (unit) di bawah 
cakupan perkara kulliy, yang bukan merupakan permasalahan yang 
sedang diperdebatkan. Istigr4' ndgish ini merupakan dalil dhanniy, karena 
ada kemungkinan bahwa juz'iy yang tidak menjadi obyek pengamatan 
memiliki hukum berbeda. Istigra' ndgish ini juga dinamakan ilhagul fardi bil 
aghlab (menyamakan satu dengan kebanyakan)“. 


Senat si AI D 
Ga A a 
Iki ERA s 
A56 ON) Si 
SA SI E a SE Sai 
SS ES 

Sad 
AI JE Pensi SN, 
aa ga 


Sotir 


LE- 
223 — 


Si a Iu 
pi La g Is a 


z 
sss z2 jor Ku >f sx 


Permasalahan: pendapat ashah, bahwa 
istishhab (keberlanjutan) atas ketiadaan yang 
asal, istishhib atas keumuman atau nash, dan 
istishhib atas sesuatu yang ketetapannya 
ditunjukkan syara” karena wujud sebabnya, 
hingga datangnya pengubah, adalah hujjah. 
Kecuali jika ditentang oleh dalil dhahir yang 
gbalib dan memiliki sebab, serta diduga lebih 
kuat, maka dhahir ini didahulukan (dari 
hukum asal). Seperti air kencing yang jatuh 
ke dalam air yang banyak, lalu air tersebut 
ditemukan berubah, dan dimungkinkan 
perubahan itu karena air kencing, serta 
dekatnya waktu tidak adanya perubahan. 


(Pendapat ashah), istishhab terhadap keadaan 
ijma? dalam permasalahan &hilaf (yang 
diperdebatkan), tidak dapat dijadikan hujjah. 
Sehingga istishhab adalah tetapnya sesuatu di 
masa kedua, karena tetap di masa pertama, 
karena tidak adanya perkara yang layak 
untuk mengubahnya. 


Adapun tetapnya sesuatu di masa pertama 
(karena tetap di masa kedua), maka disebut 
istishhab maglib. Terkadang dikatakan dalam 
istishhib magiib, “Andaikan sesuatu yang 
tetap pada hari ini tidak tetap pada masa 
kemarin, maka pastilah sesuatu itu tidak 


“Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul vol II hal. 503 dan Hasan bin Muhammad al- 


'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 386 
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Ee IE AT Pa teta kemarin. Dan istishhah pada hari 
P ba i 33 ume pal =e berkonsekwensi bahwa mam itu 
JI Já DIS gal, cek pada saat sekarang tidaklah tetap. Dan 
kenyataannya tidak demikian. Maka nalar ini 
Cu menunjukkan sesuatu itu juga tetap kemarin. 


TENTANG ISTISHHAB 

Istishhab secara bahasa berarti thalab al-mushihabah (tuntutan 
untuk bersama). Sedangkan secara istilah, terdapat beberapa definisi 
istishhab berdasarkan beberapa bentuknya. Secara umum, istilah istishhab 
merujuk pada makna keberlanjutan status sesuatu. Bentuk istid/d/ ini 
populer digunakan oleh kalangan ulama’ Syaff'iyyah, tidak bagi kalangan 
ulama' Hanafiyyah. Karenanya, untuk lebih tepat dalam memetakan 
khilafiyah para ulama”, berikut ini penjelasan tentang bentuk-bentuk 
istishhab 

Ada sejumlah bentuk istishhab, yang legalitas penggunaannya 
sebagai argumentasi mengundang ragam pendapat di antara para ulama”. 

Berikut ini dipaparkan macam-macam bentuk istishhab : 

1. Istishhab al-'adam al-ashliy, atau istishhbab terhadap hukum asal 
ketiadaan. Yakni menganggap tidak ada terhadap sesuatu yang 
ditiadakan oleh akal, dan tidak ditetapkan oleh syara. Hingga 
dijumpai perkara yang menjadikannya berubah, berupa penetapan 
syara” atas sesuatu yang ditiadakan oleh akal. Seperti kewajiban puasa 
Rajab, syara” tidak menetapkannya, sedangkan akal meniadakannya. 
Karena hukum keasalan adalah terbebasnya manusia dari beban 
kewajiban apapun, hingga terdapat dalil yang mewajibkannya. 
Hukum “ketiadaan kewajiban” dalam puasa Rajab yang telah 
disimpulkan oleh akal, dianggap berlanjut (istishhab) hingga dijumpai 
hukum yang menjelaskan kewajiban puasa tersebut. 

2. Istishhab terhadap keumuman, hingga ada dalil yang men-takhshish, 
atau 1s#ishhab terhadap terapan nash, hingga ada dalil yang me-nasakh. 

3. Istishhab terhadap sebuah hukum yang penetapannya ditunjukkan 
oleh syara’ karena adanya sebab. Hingga adanya sebab baru yang 
menuntut hilangnya hukum yang penetapannya ditunjukkan oleh 
syara”. Seperti, bahwa status kepemilikan muncul karena terjadinya 
pembelian, adanya beban tanggung jawab (dzimmah) karena adanya 
transaksi gardiu (hutang piutang): Status kepemilikan dianggap 
berlanjut selama tidak diketahui adanya pemindahtanganan, demikian 


582 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


pula beban tanggung jawab dianggap berlanjut selama tidak diketahui 
adanya pelunasan. 


Dalam menyikapi ketiga bentuk istishhab ini, para ulama? berbeda 
pendapat. 

1) Secara mutlak merupakan hujjah (pendapat ulama? Syafi'iyyah). 
Pendapat ini adalah versi ashah. 

2) Secara mutlak bukan hujjah (pendapat sebagian wutakallimin, 
pendapat ulama? Hanafiyyah sebagaimana keterangan Imam Ar- 
Razi) 

3) Bentuk ketiga dari istishhab di atas merupakan hujjah untuk 

membiarkan sesuatu tetap pada keadaan sebelumnya, bukan untuk 
menetapkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada. Penjelasan ini sama 
dengan “bahwa 1stishhab adalah hujjah dalam ad-dafu (menolak), 
bukan dalam ar-rafu (menghilangkan)”. 
Contoh: Dalam permasalahan mwafgid (orang hilang yang tak 
diketahui kabarnya, hidup atau mati), istishhib (menganggap 
berlanjut) pada status hidupnya sebelum menghukuminya mati, 
berfungsi sebagai hujjah yang dafi' (menolak) dari mewaris hartanya. 
Akan tetapi istishhab terhadap status hidupnya tidak bisa berfungsi 
sebagai hujjah yang rafi (menghilangkan), karena mafgiid tidak bisa 
mewaris harta kerabatnya yang meninggal, sebab status hidupnya 
masih diragukan. Sehingga istishhab tidak bisa menetapkan 
kepemilikan baru pada mafgiid, karena hukum asal adalah ketiadaan 
kepemilikan terhadap harta kerabatnya. 

4) Bentuk ketiga dari istishhab di atas merupakan hujjah, dengan syarat 
tidak berbenturan dengan dhdhir. Jika berbenturan, maka yang 
didahulukan adalah dhdhir. 


Selanjutnya, berpijak pada pendapat ashah, terumuskan kaidah 
bahwa hukum asal didahulukan dari dhahir. Kecuali hukum asal ditentang 
oleh dalil dhahir yang ghilib dan memiliki sebab, serta diduga lebih kuat 
dibanding dalil asal, maka dhahir ini didahulukan dari hukum asal. Seperti 
air kencing yang jatuh ke dalam air yang banyak, lalu air tersebut 
ditemukan berubah, dan dimungkinkan perubahan itu karena air kencing 
atau karena faktor lain yang tidak mempengaruhi kesucian air, seperti 
diam yang lama. Serta jarak waktu antara terjadinya perubahan dan 
sebelum adanya perubahan (sebelum terkena air kencing) hanya sebentar. 
Maka air dihukumi najis. Karena hukum asal berupa kesucian air 
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ditentang oleh kenajisan yang dhahir dan ghalib, serta memiliki sebab yang 
yang diduga lebih kuat dibanding hukum asal’. 


ISTISHHAB TERHADAP KONDISI OBYEK IJMA’ 

Menurut pendapat ashah, istishhib terhadap kondisi obyek ijma’ 
dalam permasalahan khilaf (yang diperselisihkan), tidak dapat dijadikan 
hujjah. Yakni, dalam sebuah kondisi, disepakati sebuah hukum melalui 
ijma', lalu kondisi berubah sehingga terjadi perbedaan pendapat. Istishhib 
berupaya mempertahankan hukum yang telah disepakati dalam ijma' 
meski kondisi telah berubah. Pendapat lain, dapat dijadikan hujjah. 
Contoh: sesuatu yang keluar dari selain dua jalan (saluran depan dan 
belakang) menurut kita kalangan Syafi'iyyah, tidak membatalkan wudlu. 
Hukum ini berdasar istishhab (keberlanjutan) terhadap keadaan sebelum 
keluarnya sesuatu tersebut, yakni tetapnya wudhu (tidak batal), dimana 
hukum ini disepakati melalui ijma'. 


ANTARA ISTISHHAB DAN ISTISHHAB MAOLUB 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa definisi istishhab 
adalah tetapnya sesuatu di masa kedua, karena tetap di masa pertama, 
sebab tidak adanya perkara yang layak untuk mengubahnya. Sehingga 
menurut kalangan Syaff'iiyyah, harta dua puluh dinar dalam keadaan 
berkurang, namun laku sebagaimana yang sempurna, yang sudah 
mencapai satu tahun, tidak dibebani zakat. Karena berdasar istishhab 
(melanjutkan) hukum tidak terbebani zakat yang ada sebelum mencapai 
satu tahun, terhadap keadaan setelah masuk satu tahun. 

Sedangkan kebalikannya, yakni tetapnya sesuatu di zaman 
pertama karena menetap di zaman kedua, disebut dengan istishhab magliib 
atau istishhab terbalik". Seperti diungkapkan: “Takaran yang ada saat 
sekarang ini adalah sama seperti takaran pada masa Rasulullah saw., 
dengan melalui pola nalar istishhib magliib, yakni dengan menerapkan 


? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul vol II hal. 505 

É Imam Tagiyyuddin As-Subuki menyatakan bahwa para ulama' Syafi'iyyah mencontohkan 
hanya satu kasus saja, yakni seseorang (A) yang membeli barang, kemudian datang orang 
lain (B) yang mengklaim bahwa barang yang dibeli itu adalah miliknya, dengan membawa 
saksi dengan argumentasi mutlak. Dalam hal ini A bisa meminta ganti rugi ke penjual (C), 
karena meskipun ada kemungkinan terjadinya pemindahan kepemilikan dari A ke B, akan 
tetapi kemungkinan ini tidak dianggap. Dengan memberlakukan istishhâb maglib, 
dinalarkan bahwa pada saat klaim diajukan, tidak terdapat pemindahan milik dari A ke B. 
Maka pada saat sebelumnya, pemindahan milik juga tidak terjadi, karena andaikan terjadi 
pastilah pada saat klaim diajukan, pemindahan milik itu juga terjadi, padahal tidak 
demikian adanya. Lihat Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi' vol II hal 446. 


584 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


—A—N  o/—bmb 


keberlanjutan keadaan masa sekarang untuk masa yang telah lalu”. Untuk 

memperjelas sisi istidla/ dari istishhab magliib, terkadang diungkapkan dalih 

berikut: 
“Andaikan takaran yang ada pada hari ini bukan merupakan takaran 
yang ada pada hari kemarin, maka pastilah takaran yang ada pada hari 
ini tidak wujud pada hari kemarin. Dan jika pada hari kemarin tidak 
wujud, tentunya hari inipun takaran tersebut tidak wujud. Pada 
kenyataannya, pada hari ini takaran tersebut wujud. Sehingga takaran 
yang ada pada hari ini juga merupakan takaran yang ada pada 


Maa Ba 
Aa 5 f SELAI . Is Permasalahan: pendapat terpilih, orang yang 
meniadakan sesuatu dituntut untuk menampilkan 
dd KAN dalil, jika ketiadaan sesuatu tersebut tidak diketahui 
A -ap Secara dlariri. Jika tidak, maka dia tidak dituntut 
Dr? a menampilkan dalil. 
1 Dan (menurut pendapat terpilih), tidak wajib 
7 mengambil yang paling ringan, atau yang paling 
JEI Y; berat. 


MENAMPILKAN DALIL DALAM PENIADAAN 

Menurut pendapat terpilih, manakala seorang mujtahid 
mengklaim ketiadaan sesuatu, baik berbentuk ketetapan ‘aqliyyat (rasio), 
ataupun syar'iyyah, maka mujtahid diharuskan membuktikan ketiadaan 
tersebut dengan dalil. Hal ini selama ketiadaan tersebut diketahui tidak 
secara dlaririy, misalkan berdimensi pengetahuan nadhariy, bersifat 
dugaan, atau tidak diketahui sama sekali. Karena sebuah pengetahuan 
yang tidak berdimensi dlaririy selalu multi interpretatif (isytibah), sehingga 
harus ada tuntutan dalil untuk dikaji ulang. Berbeda halnya jika diketahui 
secara dlaririy, maka dia tidak dituntut untuk menampilkan dalil atas 
ketiadaan tersebut. Karena dengan demikian, seorang mujtahid tidak 
mengklaim hal tersebut dari hasil analisa, dan juga sebuah pengetahuan 
yang berdimensi dlaririy tidak multi interpretatif (isytibah) yang 
membutuhkan dalil untuk dikaji. 

Pendapat kedua, tidak dituntut membuktikan ketiadaan tersebut 
dengan dalil. Pendapat ketiga, dituntut dalil dalam ketetapan agliyyat 
(rasio), bukan syar'iyyah" 


7 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul vol II hal. 507 
* Ibid, hal. 508 
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PENGAMBILAN HUKUM DARI YANG PALING MINIMAL 

Sebagaimana pernah disinggung dalam pembahasan tentang 
ijma’, bahwa al-akhdzu bi aqalli må gila atau pengambilan hukum dari yang 
paling minimal, adalah sebentuk istid/d/ yang wajib digunakan. 

Contoh: Dalam menentukan diyat (denda) yang harus dibayar akibat 

membunuh kafir dgimmi, para ulama? dari kalangan shahabat berbeda 

pendapat. Sebagian menyatakan bahwa diyatnya seperti diyat karena 
membunuh orang Islam (100 %). Sebagian yang lain berpendapat bahwa 
diyat-nya separuh diyat muslim (50 %). Sebagian lainnya mematok besaran 
diyat sepertiga diyat muslim (33,33 Yo). Dengan metode al-akhdzu bi aqalli 

md dil, diambil keputusan bahwa diyat-nya adalah sepertiga dari diyat 

seorang muslim. 

Hampir serupa dengan pola issid/a/ ini, adalah a-akhdgu bil akhaff, 

Yakni, tatkala sebuah dalil menyimpulkan penerapan a-akhaff (yang lebih 

ringan) atau a/atsga/ (yang lebih berat), atau jika terdapat perbedaan 

pendapat ulama' terkait sebentuk penentuan hukum yang ringan dan 
yang berat, manakah yang harus diambil? Dalam hal ini terdapat 
perbedaan pendapat di antara ulama’: 

1. Pendapat terpilih, tidak ada kewajiban mengambil yang paling ringan 
atau yang paling berat, dan boleh kedua-duanya. Karena hukum asal 
adalah tidak adanya kewajiban. 

2. Wajib mengambil hukum yang paling ringan, berdasarkan firman 
Allah: 


(A8 22) SAN a Al io 


Allah menghendaki kemudahan bagi kalian (OS. Al-Bagarah: 185) 


3. Wajib mengambil hukum yang paling berat, karena lebih banyak 
pahalanya, dan juga lebih hati-hati”. 


ah de Adi SENI ! ifea Permasalahan: pendapat terpilih, bahwa Nabi 
Muhammad SAW dibebani (melakukan 
ÉS ia óE A iz afe peribadatan) sebelum kenabian dengan syariat 
ai _„ tertentu. Dan (pendapat terpilih) menangguhkan 
oE yi EA adl penentuan syariat siapa (yang dianut). Dan 
FE ANA setelah kenabian, menganutnya Nabi SAW pada 

& Nan si syariat sebelumnya adalah tercegah. 


° Ibid 
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SYARIAT KAUM SEBELUM KITA 

Syaru man gabland atau syariat sebelum kita, yakni syariat yang 
telah ada sebelum Nabi Muhammad SAW diangkat sebagai utusan Allah 
dengan membawa syariat Islam, menjadi salah satu topik pembahasan 
dalam ranah ushul fiqh, khususnya terkait dengan istid/d/. Apakah syariat 
sebelum kita bisa dijadikan sebagai rujukan dalam pengambilan hukum 
ataukah tidak?. 

Sebelum mengarah ke pembahasan berikut kontroversi pendapat 
di dalamnya, perlu ditegaskan di sini, bahwa yang menjadi pembahasan 
dalam hal ini adalah furu’ atau cabangan syariat, bukan ushul atau prinsip 
prinsip syariat yang berupa konsep ketuhanan dan tauhid. Karena prinsip 
ajaran yang dibawa oleh semua nabi dan rasul adalah konsep tauhid atau 
keesaan Tuhan. 

Selanjutnya, untuk menguraikan permasalahan syaru man 
gablana ini, para ulama? ushul figh membaginya dalam dua fokus 
permasalahan. Pertama, sebelum diangkat menjadi rasul, apakah 
Baginda Muhammad SAW. dituntut untuk menjalankan syariat 
terdahulu ? Kedua, pasca pengangkatan beliau sebagai Rasul, apakah 
beliau beserta umatnya dibebani untuk menjalankan syariat terdahulu? 

Pada masa pra kenabian, apakah Baginda Muhammad SAW. 
terbebani menjalankan syariat nabi sebelumnya? Terdapat tiga pendapat 
mengenai hal ini: 

1. Pendapat terpilih, Nabi Muhammad SAW terbebani menjalankan 
syariat nabi sebelumnya. Berdasar dalil dalam beberapa hadits, bahwa 
Nabi SAW melakukan ibadah, shalat, dan thawaf. Aktifitas ini adalah 
amalan-amalan syariat, yang dapat diketahui dari orang yang 
membiasakannya adanya tujuan mentaati perintah syara”, dan tidak 
bisa terealisasi tanpa ada tujuan ibadah. Karena rasio murni tidak 
menilai hal tersebut baik. 

2. Pendapat kedua, tidak terbebani menjalankan syariat nabi 
sebelumnya. Pendapat ini diriwayatkan oleh Al-Oadli Abu Bakar al- 
Bagilani dari mayoritas ulama’ wutakallimin. 

3. Pendapat ketiga, menangguhkan permasalahan, karena tidak adanya 
dalil nash maupun ijma’ dan juga argumentasi logis yang memadahi. 
Pendapat ini adalah pendapat terpilih versi Jamul Jawami'. 


Selanjutnya, mengikuti pendapat terpilih yang menyatakan bahwa 
Baginda Muhammad SAW. terikat dengan pembebanan syariat tertentu 
dari syariat-syariat terdahulu, maka mengenai syariat siapa yang diikuti, 
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memilih menangguhkannya. Dan berikut ini ragam pendapat lainnya 
beserta alasannya: 


Syariat yang dijalankan adalah syari'at Nabi Adam AS. karena 
merupakan syariat yang pertama kali. 

Syariat Nabi Nuh AS., karena Beliau rasul pertama peletak undang- 
undang syariat. Juga berdasarkan firman Allah SWT. 


(ASA) Ru 
Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama, 
yakni apa yang telah diwashiatkan-Nya kepada Nuh. 
Syariat Nabi Ibrahim AS., karena Beliau pemilik agama besar. Juga 
berdasarkan pada firman Allah : 


Oa: obes JN ET Gaal GA 1565 BAE Goal Galih oa 3G 

Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang 
mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad) dan orang-orang yang beriman. 

Syariat Nabi Musa AS. karena beliaulah yang Nabi yang diberikan 

wahyu dalam sebuah Kitab, yakni Taurat. 

Syariat Nabi Isa AS. karena Nabi Isa AS. adalah nabi yang paling 

dekat masanya dengan Nabi Muhammad SAW. 

Setiap syariat yang tetap, tanpa ditentukan nabi tertentu. 


Sedangkan pasca kenabian, apakah Baginda Muhammad SAW., 


dan juga umatnya, terbebani dengan melaksanakan syariat kaum 
terdahulu? Dalam hal ini juga terdapat beragam pendapat: 


1. 


Pendapat terpilih, Nabi Muhammad SAW tidak dibebani 
menjalankan syariat kaum terdahulu. Karena bagi Nabi SAW sudah 
ada syariat khusus yang statusnya me-sas&h syariat terdahulu. 
Pendapat kedua, Rasulullah SAW terkena pembebanan syari'at kaum 
terdahulu yang belum ter-naskh dan tidak ada wahyu baru, sebagai 
bentuk istishhab terhadap pembebanan sebelum kenabian”. 


ji Se al $ Fs (Menurut pendapat terpilih setelah kenabian), 


bahwasanya hukum asal hal-hal yang bermanfaat 
ae ILAJ adalah halal. Dan hal-hal yang membahayakan 
“2 2 ü adalah haram. 


HUKUM ASAL SESUATU 


Sebelum terutusnya Rasul, tidak ada hukum apapun terkait 


dengan perbuatan hamba. Status hukum segala sesuatu ditangguhkan 
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hingga terutusnya Rasul. Ketentuan ini sebagaimana dipaparkan dalam 
bab terdahulu. 


Adapun setelah terutusnya Rasul, tentang hukum asal sesuatu, 


para ulama' berbeda pendapat tentang hal ini: 


1: 


Pendapat terpilih, bahwa sesuatu yang berbahaya hukum asalnya 
adalah haram, dan sesuatu bermanfaat hukum asalnya adalah halal. 
Kehalalan sesuatu yang bermanfaat ini berdasarkan pada firman 
Allah: 


(ea adl) KR N g G i s ah 
“Dialah yang menjadikan untuk kalian semua yang ada di muka bumi” 


Allah SWT menyampaikan ayat ini dalam konteks imtindn 
(pemberian anugerah). Dan Allah SWT tidak memberi anugerah 
kecuali dengan sesuatu yang diperbolehkan. Sehingga, hukum asal 
dari hal-hal yang bermanfaat adalah boleh atau halal. Sedangkan 
dalam kaitannya bahwa hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah 
haram, terdapat sabda Rasulullah SAW dalam HR. Ahmad dan Ibn 
Majah, 


Mn ISI 
Tidak ada perbuatan merusak dalam agama, 
terhadap diri sendiri dan orang lain. 


Pendapat ketiga, bahwa hukum asal segala sesuatu adalah 
diperbolehkan, kecuali sesuatu yang dilarang oleh syariat. Pendapat 
ini berpandangan bahwa segala sesuatu diciptakan Allah adalah 
untuk dimanfaatkan. Seandainya tidak diperkenankan untuk 
memanfaatkannya, pastilah ciptaan-Nya sia-sia. 

Pendapat kedua, bahwa hukum asal segala sesuatu adalah terlarang, 
kecuali sesuatu yang diperbolehkan oleh syariat. Pendapat ini 
berpandangan bahwa segala sesuatu di alam ini, baik materi maupun 
kegunaannya adalah milik Allah semata. Melakukan sesuatu berarti 
sama halnya dengan memakai hak milik Allah, sehingga perlu izin 
dari-Nya, yakni dengan adanya dalil yang membolehkannya". 

(ME gej: AIONA Permasalahan : pendapat terpilih, bahwasanya 


=- _—— „< Istihsan bukanlah dalil. 
NIS yaa 


Ke 13 


a - 


M Ibid, hal. 509 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 395. 
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E 5 Na a aa 
kg iE -9 
553 JUA 2 pe 


zZ 
Bego 3, 242 o z 
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HE Olsen Sta Aa 
å fij p Soay SN 
Tg 2 SESI 


TENTANG ISTIHSAN 


Istihsin ditafsiri dengan dalil yang muncul di 
benak mujtahid dan tidak mampu diungkapkan 
hakikatnya. Definisi ini ditolak, karena jika dalil 
tersebut nyata ada, maka seharusnya 
dipertimbangkan. 

Dan (istihsan juga ditafsiri) dengan berpindah 
dari satu bentuk giyas ke bentuk giyas yang 
lebih kuat; dan tidak ada perbedaan pendapat 
dalam hal ini. Atau berpindah dari suatu dalil 
ke adat. Definisi ini ditolak, karena jika terbukti 
adat tersebut benar, maka jelas ada dalilnya. Jika 
tidak terbukti benar, maka adat tersebut ditolak. 


Maka seandainya istihsan yang diperdebatkan itu 


nyata ada, maka barangsiapa yang 
menggunakannya, berarti dia telah 
memberlakukan aturan sendiri. 

Dan bukan termasuk  istihsin yang 


diperdebatkan, (penilaian baik) yang dilakukan 
Imam Asy-Syafi'i terhadap masalah bersumpah 
atas mushaf, dan diskon angsuran dalam akad 
kitabah, dan yang semacam keduanya. 


Menurut pendapat terpilih, istihsan, yakni mengabaikan qiyas dan 
mengambil sesuatu yang lebih bermanfaat bagi manusia, bukan sebuah 
dalil dari sekian dalil-dalil syar'i, sehingga tidak bisa dijadikan hujjah. 
Karena tidak ditemukan dalil yang mendukung eksistensinya. 

Pendapat lain, istihsan adalah dalil. Pendapat ini dianut Imam Abu 
Hanifah dan para pengikut madzhabnya. Berdasar dalil firman Allah 


SWT: 


2... 


Dan ikutilah sebaik-baik Ps yang 2. pada Jagad dari Tuhanmu 


Dalil ini ditanggapi, bahwa maksud kalimat 3: sa adalah perkara yang 


lebih jelas dan utama, bukan istihsan. 
Selanjutnya ada beragam ungkapan lain untuk mendefinisikan 
istihsin. Beberapa di antaranya adalah sebagaimana berikut: 
1. Istihsin adalah dalil yang muncul di benak mujtahid yang tidak 
mampu diungkapkan hakikatnya. 
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Definisi ini disangkal, bahwa jika dalil tersebut jika nyata terbukti di 
hadapan seorang mujtahid, maka semestinya dalil tersebut 
diperhitungkan. Ketidakmampuan mengungkapkannya tidak 
mempengaruhi diperhitungkannya dalil tersebut”. 

2. Istihsin adalah berpindah dari satu bentuk qiyas ke bentuk qiyas yang 
lebih kuat, 
Al-Isnawi mencontohkan istihsan dengan pengertian ini dengan kasus 
anggur kering (“nab) yang haram diperjualbelikan (lebih tepatnya 
barter) dengan anggur basah (720/5), baik masih berada di pohonnya 
ataupun tidak, ini digiyaskan pada permasalahan kurma basah (ruthab) 
yang haram dibarterkan dengan kurma kering (tam). Kemudian 
syariat memberikan keringanan dengan diperbolehkannya barter 
rutbab yang masih ada pada pohonnya dengan tamr. Kemudian 
dengan metode giyas, pembolehan ini juga diterapkan pada barter 
inab dan gabib. Sehingga qiyas terdahulu yang mengharamkan praktik 
barter “nab dengan gabib ditinggalkan dan beralih pada qiyas yang 
membolehkannya”. Pengalihan ini disebut istihsdn. 
Dalam definisi kedua ini, tidak ada perdebatan tentangnya. Artinya, 
semua ulama? sepakat bahwa qiyas yang paling kuat yang harus 
menjadi prioritas untuk diamalkan. 

3. Istihsan adalah berpindah dari suatu dalil ke adat (tradisi). 
Contoh: diperbolehkannya penggunaan jasa persewaan kamar mandi 
dengan tanpa ketentuan kadar lamanya penggunaan, kadar air yang 
digunakan, dan kadar imbalan jasa yang harus diberikan. Transaksi 
jasa kamar mandi ini telah menjadi tradisi yang dibiasakan 
menyimpang dari dalil. Yakni dalil umum bahwa dalam transaksi 
sewa atau rah haruslah disertai dengan kejelasan-kejelasan tertentu. 
Definisi ketiga ini disangkal, bahwa jika tradisi tersebut adalah 
sesuatu yang benar (semisal telah berlaku di zaman Rasulullah SAW., 
dan beliau mendiamkannya, atau telah berlaku setelah masa 
Rasulullah SAW., dan para ulama” membiarkannya tanpa 
pengingkaran), maka tentu saja telah ada dalil sunnah atau ijma' yang 
melandasi berlakunya tradisi tersebut, dan tradisi tersebut secara pasti 
diamalkan.. Dan sebaliknya, jika tradisi tersebut bukan merupakan 


12 imam Al-Ghazali dalam karyanya, Al-Mankhol berkata: “Esensi syariat, jika telah muncul 
dalam benak, maka lisan akan berucap untuk mengungkapkannya. Karenanya, sesuatu 
yang tidak dapat diungkapkan, berarti tidak dapat dinalar akal pikiran”. Lihat Hasan bin 
Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. II hal. 395. 

13 2 
Ibid 

1 Dalam hal ini, seharusnya bukan metode istihsan yang menjadi fokus pembahasan, akan 
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sesuatu yang benar, maka tentu saja secara pasti harus ditolak. 
Sehingga istihsan yang diperdebatkan tidak dapat terealisasi. 


Oleh karena itu, seandainya ada bentuk penerapan istihsan yang 
diperdebatkan sudah terealisasi, dalam arti layak dikategorikan sebagai 
perdebatan substantial (maknawi), maka siapapun yang mengatakannya, 
berarti telah memberlakukan aturan sekehendak sendiri. Sebagaimana 
ungkapan populer Imam Asy-Syafi'i dalam menolak metode istihsan: 


2 gz ol? 5. ae 


DAR 


Barangsiapa yang ber-istihsan, maka ia telah membuat syari'at baru 


Dimana hal tersebut akan berdampak hukum kufur, manakala 
berkeyakinan boleh dilakukan, atau minimal dosa besar, manakala tidak 
berkeyakinan demikian. 

Selanjutnya, meski Imam Asy-Syafi'i menolak keras penggunaan 
istihsin sebagai dalil, namun sebagaimana diriwayatkan para pengikutnya, 
beberapa kali beliau melontarkan ungkapan “istihsan” dalam mengambil 
kesimpulan hukum. Ungkapan “istihsan” beliau ini bukanlah termasuk 
istihsin yang menjadi bahan kontroversi. Ungkapan ini hanyalah 
ungkapan harfiah semata yang landasannya bukan akal, melainkan adanya 
dalil tertentu yang tidak beliau ungkapkan. Berikut ini beberapa masalah 
yang di dalamnya Imam Asy-Syaff'i melontarkan ungkapan “istihsin”. 

- Dalam masalah bersumpah dengan mushhaf, Imam Asy-Syafi'i 
mengatakan: “Saya melihat sebagian hakim bersumpah menggunakan 
mushhaf, ini adalah baik.” 

- Dalam masalah diskon angsuran kitabah, Imam Asy-Syafi'i 
mengatakan: “Aku menganggap baik tentang disisakannya 
angsuran akad kitabah (sebagai modal) untuk mukatab”. 

- Dalam penentuan kadar mutah Imam Asy-Syafi'i berkata: “Saya 
menganggap baik bahwa kadar mut'ah (pemberian suami kepada 
istrinya karena terjadi peceraian) adalah tiga dirham.” 

- Penentuan masa syyfah (hak pemilikan paksa). Imam Asy-Syafi'i 
mengutarakan: “Saya menganggap baik (bahwa masa syufah 
adalah) tiga hari.” " 


tetapi sunnah tagririyyah dari Rasulullah saw., atau ijma’ ulama’, tepatnya ijma’ sukiti. 
18 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul vol II hal. 511, Az-Zarkasyi, Al-Bahr al- 
Muhifth, vol. IV hlm 394 dan. Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi”, vol. Il hal. 451. 
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TE gean Ja ALA Pemarsatan Ora Sahabat bukan merupakan 
Sang GG a k is para ulama’. Dan bukan merupakan hujjah atas 


hujjah atas shahabat yang lain, sesuai kesepakatan 


o u selain shahabat, menurut pendapat ashah. 
ang i3 PN È Menurut pendapat asbab, shahabat tidak boleh 
ditaglidi. Adapun kesamaan pendapat Imam Asy- 


5 SA Ss, bla Syafi'i terhadap Zaid bin Tsabit dalam 
A7 naat, a permasalahan faraid! (fiqh waris), maka hal itu 
ja Maa = dikarenakan karena adanya dalil, bukan karena 


alas taqlid. 


TENTANG QAUL SHAHABAT 


Permasalahan gaul shahabat sebagai sebuah metode istid/d/ terbagi 


dalam dua permasalahan. 


Permasalahan pertama, kehujjahan qaul salah seorang shahabat 


bagi shahabat yang lain yang berstatus mujtahid. Dalam permasalahan ini, 
semua ulama” sepakat bahwa gaul salah seorang shahabat bukanlah 
hujjah bagi shahabat yang lain. 


Permasalahan kedua, kehujjahan qaul shahabat bagi selain 


shahabat, seperti tabi'in. Dalam permasalahan kedua ini, terdapat 
beberapa pendapat. 


1. 


Pendapat ashah, bahwa qaul shahabat bukanlah hujjah bagi generasi 
setelahnya. Hal ini karena perkataan seorang mujtahid secara mandiri 
bukanlah hujjah. Sedangkan penggunaan gaul shahabat dalam 
permasalahan hukum ta'abbudi karena memandang statusnya termasuk 
bagian dari khabar marfu', dimana secara lahiriyah hal ini bersandar 
pada taugif atau pengajaran dari Rasulullah SAW, bukan memandang 
statusnya sebagai qau! shahabat. 


. Pendapat kedua, bahwa gaul shahabat adalah hujjah bagi selain 


shahabat. Dan gaw/ shahabat derajatnya di atas giyas. Sehingga tatkala 
terjadi /a'arud/ (berbenturan), maka qaul shahabat didahulukan. 


. Pendapat ketiga, bahwa gaw/ shahabat adalah hujjah bagi selain 


shahabat. Dan gaul shahabat derajatnya di bawah qiyas. Sehingga 
tatkala terjadi ta'arud/ (berbenturan), maka qiyas didahulukan. 


. Pendapat ketiga, qaul shahabat adalah hujjah jika telah tersebar dan 


tidak ditentang dengan pendapat yang berbeda. Karena dengan 
demikian qaul shahabat menjadi ijma? sukuti. Para pakar fiqh 
menjadikannya hujjah dari sisi statusnya sebagai ijma’ sukuti, bukan 
dari sisi sebagai gax/ shahabat. 


. Pendapat keempat, qaul shahabat adalah hujjah jika menyalahi qiyas. 
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6. Pendapat keenam, bahwa secara khusus, gaul Abu Bakar ash-Shiddig 
dan Umar bin Khaththab radliyallihu anhuma adalah hujjah, bukan 
selain keduanya. Ini ep sabda Rasulullah saw.: 


(Sanata) Fan 3 di SAR ya a Las 
Ikutilah dua orang sepeningsalku, Abu Bakar dan Umar (HR. Turmudzi) 


Mengikuti pendapat bahwa gaul shahabat merupakan hujjah, 
apabila ada dua shahabat berbeda pendapat dalam sebuah masalah, maka 
kedua gaul shahabat tersebut diperlakukan layaknya dua dalil, salah 
satunya harus di-tarjih dengan dalil tertentu. 

Dan, jika gaul shahabat bukan hujjah, bolehkah sekadar bertaglid 
w Dalam hal ini terdapat dua pendapat. 

. Pendapat ashah, dianut para ulama? muhaqqiq, menyatakan bahwa 
tidak diperkenankan ber-żaqlid pada shahabat, bukan karena 
madzhab shahabat kualitasnya sebawah para imam mujtahid pendiri 
madzhab empat, akan tetapi semata-mata karena keberadaan 
madzhab shahabat belum dapat dipertanggungjawabkan kesahihan 
riwayat atau keutuhan konsepnya, karena tidak terbukukan secara 
rapi. Berbeda halnya dengan empat madzhab yang pendapat- 
pendapatnya terbukukan secara rapi dalam kitab-kitab karya para 
ulama’ pengikut masing-masing. Sehingga redaksi kitab yang satu 
menjadi penjelas terhadap redaksi kitab yang lain, menjadi peng- 
gayyid terhadap yang mutlak, atau pen-ftakhsish terhadap yang umum. 
Demikian Ibnu as-Shalah memberikan alasan. Beliau juga 
menegaskan bahwa ketidakbolehan bertaglid ini bukan hanya pada 
madzhab shahabat saja, akan tetapi mencakup pada semua ulama” 
yang madzhabnya tidak terbukukan. 

2. Pendapat kedua, boleh bertaglid pada shahabat. Berpijak pada 
pendapat yang memperbolehkan berpindah antar beberapa 
madzhab. 


Adapun fakta bahwa pendapat Imam Asy-Syafi'i dalam 
permasalahan /araid/ atau hukum-hukum waris seringkali sama seperti 
pendapat Zaid bin Tsabit, maka hal tersebut bukan karena beliau 
bertaglid, akan tetapi karena semata adanya dalil-dalil yang dijadikan 
landasan pencetusan hukum. Yakni, bahwa hasil ijtihad yang dicetuskan 
oleh Imam Asy-Syafi'i kebetulan sama dengan hasil ijtihad yang 
dilakukan oleh Zaid bin Tsabit". 


16 Ibid, hal. 512 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi' vol II hal. 452 
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-232 AA Ef z-i, ffo- Permasalahan: menurut pendapat ashah, 

pep òl -i ana bahwasanya i/ham, yakni ibam E SNR 
PI A A SA aa jiwa merasa tenteram, dan telah Allah SWT 
istimewakan bagi sebagian orang pilihan-Nya, 
sa AN bukan merupakan hujjah, dari selain orang 
- ma'shum (terpelihara dari segala 
eran E dosa/kesalahan). 


> 
CE se 


3 
T 
i = 


TENTANG ILHAM 
Ilham menurut definisi bahasa adalah menyusupkan sesuatu 
dalam hati, yang karenanya jiwa merasa tenteram. Dan i/ham diberikan 

Allah SWT kepada sebagian dari orang-orang pilihan-Nya. Definisi lain 

datang dari Abu Zaid dalam kalangan Hanafiyyah, sebagaimana 

diriwayatkan As-Sam'aniy dalam kitab Oawithi' al-Adillah bahwa ilham 
adalah “sesuatu yang menggerakkan hati dengan ilmu yang mengajakmu 
untuk mengamalkannya tanpa ber-issid/a/ dari ayat, dan tanpa olah pikir 
dari hujjah”. 

Ada beberapa pendapat tentang legalitas mengamalkan ilham, 
sebagai berikut : 

1. Pendapat ashah, ilham tidak dapat dijadikan sebagai hwjjah, apabila 
berasal dari selain orang ma'shum (terpelihara dari dosa). Karena gerak- 
gerik hatinya tidak dapat dipercaya, sebab tidak adanya jaminan bebas 
dari susupan syaithan.' 

2. Pendapat kedua, ujjab bagi diri penerima ilham sendiri, bukan bagi 
orang lain. 

3. Pendapat ketiga, hujjah baik bagi diri penerima i/ham sendiri, maupun 
bagi orang lain. 


Sedangkan ilham yang berasal dari orang ma'shim seperti Nabi 
SAW., maka berstatus sebagai hwjjah, baik bagi diri sendiri, maupun orang 
lain, apabila berhubungan dengan mereka, sebagaimana wahyu, sehingga 
wajib untuk diamalkan”. 


AR Ibid, hal. 512 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi' vol. Il hal. 455 

18 Dikatakan dalam sebuah pendapat, bahwa ilham dapat diamankan dari gangguan 
syaithan, yakni dengan mengukurnya dengan timbangan tata aturan syara’. Jika sesuai 
dengan syara', maka ilham tersebut dapat diterima, dan jika tidak sesuai, maka detak hati 
tersebut tertolak. Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al-Jawami', vol II hal. 357 

2 Ibid, hal 513, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol Il hal. 455, dan As-Syafi'l, Al- 
Umm vol VIII hal. 675. 
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zail at ex Ig Penutup: pondasi bangunan fiqh berdiri di 

GAA Ol JE aall Gea RS atas (1) Bahwa keyakinan tidak dapat 

jig MAN SL Bp Y dihilangkan dengan keraguan: (2) Hal 

OMA a am a2 zg„_e_ berbahaya harus dihilangkan, (3) Kepayahan 

Sbd, Jml CE AI akan menarik kemudahan, (4) Kebiasaan 
{éz menjadi acuan penetapan hukum. 


KAIDAH-KAIDAH FIQH 
Pembahasan tentang istid/d/ dalam kitab ini diakhiri dengan 


paparan tentang kaidah-kaidah fiqh, karena ada kemiripan antara kaidah 
dan dalil. Kaidah tidak terbatas dalam bab-bab tertentu, berbeda dangan 
diabith, demikian Syaikhul Islam menyatakan. 

Pondasi bangunan figh terbangun atas lima kaidah, yang di 
atasnya terbangun sekian banyak permasalahan cabangan figh. 

Pertama, bahwa keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan 
keraguan. Maksudnya, bahwa dari sisi keberlanjutan hukum yang 
diakibatkan dari keyakinan, munculnya keraguan tidak dapat 
menafikannya. Seperti halnya seseorang yang yakin telah melakukan 
wudlu, lalu muncul keraguan, apakah dia telah ber-badats atau tidak. 
Dalam hal ini dia harus mengambil sisi keyakinannya, yakni bahwa dia 
masih dalam keadaan suci, tidak harus berwudlu lagi jika ingin melakukan 
shalat misalnya. 

Kedua, bahwa dlarar (dampak negatif) harus dihilangkan. Seperti 
adanya kewajiban mengembalikan barang yang di-ghasab (dikuasai tidak 
secara sah) dan mengganti rugi bila terjadi kerusakan. Kewajiban ini demi 
menghilangkan dampak negatif yang dialami pemilik barang akibat tidak 
dapat mengakses kemanfaatan barang yang secara sah menjadi miliknya. 

Ketiga, bahwa masyaggah (kepayahan) menyebabkan kemudahan. 
Seperti diperbolehkannya melakukan jama’ dan gashar shalat, serta tidak 
berpuasa, dalam rangka perjalanan, dengan syarat dan ketentuan berlaku. 

Keempat, tradisi / kebiasaan menjadi faktor penentu hukum, 
dalam arti diamalkan secara syara”. Seperti halnya dalam penentuan batas 
minimal dan maksimal masa haidl. 


Sebagian ulama’ menambahkan satu kaidah, bahwa segala macam 
perkara akan dicapai dengan kesengajaan. Di antara cabangan 
permasalahannya adalah kewajiban niat dalam wudlu, shalat, puasa, dan 
ibadah-ibadah lainnya yang mengharuskan adanya niat. Pengarang Jam'ul 
Jawami' memasukkan kaidah kelima ini dalam cakupan kaidah pertama, 
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karena jika suatu perbuatan tidak sengaja dilakukan, maka keyakinan yang 
muncul adalah perkara tersebut tidak berhasil diwujudkan secara syara”, 
meskipun secara bentuk dapat disaksikan wujudnya. 
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KITAB KEENAM ; TA'ADUL DAN TARJIH 
SEA JIE a SESI 


Í Sel ks 2. Tidak mungkin terjadi persebandingan antara dua 
3 b gbt aia © dalil gath'i, tidak a alil gath'i dan dhanni yang 
1253 Ke 6 3 keduanya berbentuk nagh, juga (persebandingan) 
s3 +. > æ antara dua tanda (dua dalil dhann) dalam 
NI g gl 3 065 kenyataannya, menurut pendapat ashab. Jika 
size i Ius sz sebenarnya terjadi persebandingan (fa'adul), maka 
jai DA op De ta terpilih, =h a saling 
BA menggugurkan. 
TENTANG TA'ADUL 
Bab ini menjelaskan tata cara ber-istid/4/ tatkala terjadi ta'arud/ 
antara dua dalil. Dalam sebagian kitab ushul figh, bab ini memang 
dijelaskan dalam judul pembahasan “ta'arud?”. Keduanya merujuk pada 
makna yang sama. Hanya saja, istilah #2 ddu/ digunakan tatkala dua dalil 
yang berbenturan berkekuatan sama dan saling sebanding, sehingga tidak 
ada celah jamu atau tarjih. Sedangkan istilah ta'irud/ kebanyakan 
digunakan untuk dalil-dalil yang secara dhahir berbenturan, akan tetapi 
ada celah jam'u (upaya kompromi) atau tarjih. 
Sebagai bekal memahami pengertian ta'idul dan ta'irudl, berikut 


ini dipaparkan pengertian keduanya. Tentang #a'drudi, terdapat dua 
definisi sebagai berikut: 


SA Jaa Polda j5 
Persinggungan dua dalil dengan cara saling mencegah 
Dalam ungkapan lain disebutkan bahwa definisi ta'2rud/ adalah : 
JAS AE OKE UAS cat Ea UB. JI 5 SAI 


Saling mencegah di antara dua dalil secara mutlak, yakni salah satunya menunjukkan 
makna yang berbeda dengan yang ditunjukkan dalil lain. 


Sedangkan #a'adul didefinisikan sebagai berikut : 
Selia h Jt 
Ta'adul adalah kesamaan dan kesebandingan dari segala sisi. 
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TA'ADUL DUA DALIL QATH'IY 

Kemudian, secara agliy, tidak mungkin terjadi ta'adul antara dua 
dalil gath'iy. Salah satu dalil menunjukkan makna yang bertentangan 
dengan makna yang ditunjukkan oleh dalil yang lain. Karena jika hal 
demikian boleh terjadi, pastilah kedua mad/i/ (kandungan makna yang 
ditunjukkan oleh dalil) sama-sama berlaku, dan terjadilah berkumpulnya 
dua hal saling bertentangan (tandfij), dan hal semacam ini adalah 
mustahil. Oleh sebab itu, tidak mungkin ada secara perwujudan, dua dalil 
yang gath'iy yang saling bertentangan. 

Ketentuan kemustahilan ta'ddul antara dua dalil gath'iy ini 
mencakup kasus fa'idu/ antar dua dalil 'agliy, atau antar dua dalil naqliy, 
atau antara dalil 'ag/iy dan dalil naqliy. Contoh ta'adul antar dua dalil 'agliy, 
seperti dalil yang menunjukkan atas barunya a/am (selain Pencipta), dan 
dalil yang menunjukkan atas keabadian alam. Karena mustahil sifat baru 
dan abadi berkumpul dalam alam. 


TA'ADUL DALIL OATH'IYDAN DHANNIY 

Kebalikan dari hal di atas, ta'ddul antara dalil gath'iy dan dalil 
dhanni memungkinkan terjadi, manakala keduanya berbentuk dalil nagliy. 
Karena kedua dalil tetap pada dalalah (penunjukan)nya, meskipun dhann 
(asumsi) yang terbangun akan dengan sendirinya hilang akibat kepastian 
dari kebalikan asumsi tersebut, disebabkan pada kondisi semacam ini 
dalil gath'iy yang harus dikedepankan. 

Berbeda halnya jika keduanya berbentuk dalil 'ag/iy, maka tidak 
mungkin terjadi. Karena pada kondisi semacam ini daldlah (penunjukan) 
dalil dhanni menjadi hilang. Pada posisi inilah maksud perkataan Imam 
Ibn Al-Hajib, bahwa tidak mungkin terjadi ta'arud/ antara dalil gath'iy dan 
dalil dhanni. Contoh, semisal Zaid diduga ada di rumahnya, berdasarkan 
petunjuk bahwa mobil beserta ajudannya ada di depan pintu rumah. Lalu 
dengan mata kepala dilihat jelas bahwa ternyata Zaid sedang berada di 
luar rumah. Maka dhann (asumsi) keberadaan Zaid di dalam rumah yang 
ditunjukkan dengan adanya mobil yang parkir di depan ramah berikut 
ajudannya, dengan sendirinya sirna begitu disaksikan keberadaan Zaid 
yang sedang ada di luar rumah. Sehingga, tidak ada #a'arud/ dalam hal ini. 


TA'ADUL DUA AMARAH 
Sedangkan ta 'adul antara dua amarah (pertanda penunjukan, yakni 
dalil dhanniy), dipilah sebagai berikut, 
1. Terjadi dalam pemikiran seorang mujtahid, maka hal tersebut 
dipastikan terjadi. Karena #2 'adu/ inilah sumber keraguan mujtahid. 
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EA 


Terjadi dalam kenyataan sebenarnya. Dalam hal ini, mengenai 
mungkin terjadi atau tidaknya ta'idul antara dua amarah, ulama 
berselisih pendapat. 

a. Pendapat ashah, bahwa ta'adul antara dua amarah mungkin terjadi, 
baik ada murajjih (faktor yang mengunggulkan) atau tidak. 
Karena jika tidak mungkin terjadi, pasti sebab adanya sebuah 
dalil. Sedangkan secara hukum asal, dalil tersebut tidak ada. 
Pendapat ini dipedomani oleh Ibnul Hajib mengkiblat mayoritas 
ulama”. 

b. Pendapat kedua, ta'idul antara dua amarah tidak mungkin terjadi, 
jika tidak disertai adanya murajjih. Pendapat ini diunggulkan 
pengarang Jam'ul Jawami', Dengan alasan, untuk mengantisipasi 
terjadinya /a'arud/ (pertentangan) dalam kalam as-Syari' (pencetus 
syariat, Allah dan Rasul-Nya)'. Namun hal ini disangkal oleh 
pendapat pertama, bahwa tidak ada yang perlu diantisipasi dalam 
hal ini, karena terkadang membuat dua amarah adalah demi 
tujuan yang dibenarkan. 


Berpijak pada pendapat ashah, apabila pada kenyataan sebenarnya 


ta'adul tetap terjadi, dan tidak ditemukan murajjih, maka ada beberapa 
pendapat tentang hal ini. 


T: 


Pendapat terpilih, keduanya saling menggugurkan. Sehingga kedua 
dalil tidak dipakai, dan mujtahid berpindah pada pemakaian dalil 
lainnya, yakni al-bara'ah alashliyyah (hukum asal terbebas 
tanggungan). Ini sebagaimana ketika terjadi ta'irud/ (pertentangan) di 
antara dua bayyinah (bukti, saksi). 

Pendapat kedua, boleh memilih salah satu dari keduanya untuk 
diamalkan. 

Pendapat ketiga, menangguhkan pengamalan kedua dalil hingga 
tampak adanya murajjih yang menggunggulkan salah satu dari kedua 
dalil tersebut. 


“Ibnu Khuzaimah berkata, “Aku tidak pernah tahu ada dua hadis diriwayatkan dari Rasulullah 
saw. dengan sanad yang sama-sama shahih dan saling bertolak belakang. Siapa pernah 
menemukannya, maka datangkanlah, maka aku akan menyelaraskan di antara keduanya”, 
As-Subuki memperjelas ungkapan Ibnu Khuzaimah di atas dalam Man'ul Mawani', yakni 
barangsiapa yang memiliki sejumlah pembahasan masalah dalam ta'irudI, maka 
datangkanlah, aku akan menjelaskan kekeliruannya dalam menyangka adanya ta'3rudi. 
Jika tidak, bagaimana mungkin akan diselaraskan dua dalil yang secara hakikat saling 
bertentangan? Persangkaan (adanya ta'arudl) hanyalah muncul dari kecacatan dalam 
memahami, atau kecacatan pada sanad. 
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4. Pendapat keempat, boleh memilih di antara dua dalil jika 
permasalahannya terkait kewajiban-kewajiban, seperti bolehnya 
memilih salah satu dari bentuk kaffarat sumpah. Jika tidak, maka 
kedua dalil gugur, sebagaimana halnya #a'irud/ antara hukum mubah 


dan haram”. 
Kid PEJ e- at 2 - 
Dp KE FS ja Ol 
3 g 


Bais aa SIS iy 


prop 


A E E K Jk oz 
PS HI Dara 


A US js 
L55 og AN, HP 


Apabila diriwayatkan dari seorang mujtahid dua 
pendapat, jika keduanya silih berganti (tidak 


< bersamaan), maka pendapat yang akhir itulah 


pendapatnya. Jika tidak demikian, maka (yang 
dianggap pendapatnya) adalah pendapat yang di 
dalamnya mujtahid menyebutkan isyarat tarih. Jika 
dia tidak menyebutkannya, maka dia dianggap 
orang yang ragu (di antara kedua pendapatnya itu). 
Keragu-raguan ini terjadi pada diri Imam Asy- 
Syafi'i dalam belasan tempat permasalahan. 
Kemudian dikatakan bahwa pendapat yang 
berbeda dengan Imam Abu Hanifah di antara 
kedua pendapat Imam Asy-Syafi'i adalah lebih 
unggul daripada pendapat yang bersesuaian dengan 
Imam Abu Hanifah. Pendapat lain, sebaliknya. 
Dan menurut ashah, harus dilakukan tarih 
(terhadap dua pendapat tersebut) dengan 
penalaran. Jika tarjih mengalami kebuntuan, maka 
(pengunggulan) harus ditangguhkan. 


RAGAM PENDAPAT MUJTAHID BAGI PENGIKUTNYA 
Pendapat mujtahid adalah hwjjah bagi muqallid atau pengikutnya, 
sebagaimana lebih lanjut dijelaskan dalam pembahasan tentang taqlid. 
Terkait dengan pembahasan #a'irud), jika di mata mujtahid, ta'irud/ terjadi 
antar dalil syara” berupa ayat Al-Qur'an atau hadis, maka di mata mugallid, 
ta'arudi terjadi antara dua pendapat berbeda dari imam mujtahidnya. 
Jika terdapat periwayatan dua pendapat berbeda dari seorang 
mujtahid, maka dalam menyikapi hal ini, ada sejumlah pemilahan: 
1) Jika dua pendapat tersebut diungkapkan silih berganti (ta'agub)', maka 


? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul vol II hal. 515 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol. II hal. 460. 

3 Tolok ukur “ta'dgub” adalah terlontarnya pendapat tersebut dari pernyataan mujtahid 
sendiri. Bukan waktu di mana pendapat itu diriwayatkan oleh para muridnya. Lihat Hasan 
bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 402. 
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yang dianggap sebagai pendapat mujtahid tersebut adalah 
pendapatnya yang terakhir, sedangkan pendapat yang diungkapkan 
pertama kali, dianggap telah dicabut. 

2) Jika dua pendapat mujtahid tersebut diungkapkan secara bersamaan", 
maka yang dianggap sebagai pendapat mujtahid tersebut adalah 
pendapat yang diungkapkan dengan isyarat tarjih dari mujtahid 
tersebut terhadap salah satu pendapatnya. Isyarat #arjih semisal 
dengan ucapannya, “Pendapat yang ini lebih mirip dengan benar”: 
atau dengan tindakan mujtahid yang men-tgf7” (mencabangkan, atau 
mengembangkan permasalahan) 

3) Jika dua pendapat mujtahid tersebut diungkapkan secara bersamaan, 
dan dia tidak mengungkapkan isyarat tarjih terhadap salah satu 
pendapat tersebut, maka dia dianggap orang yang orang taraddud 
(ragu di antara kedua pendapatnya itu)”. 


Keragu-raguan ini terjadi pada diri Imam Asy-Syafi'i dalam belasan 
tempat permasalahan, yakni 16 atau 17 permasalahan, sebagaimana 
dituturkan Imam Abu Hamid al-Marwaziy. Dan, taraddud ini justru 
menunjukkan atas keluhuran derajat keilmuan dan keberagamaannya. 
Dikatakan luhur derajat keilmuannya, karena faraddud dalam dua 
pendapat tanpa men-tarjih pada salah satunya, muncul dari kedalaman 
analisisnya yang akurat, sehingga tidak berhenti pada satu kondisi 
saja. Sedangkan dikatakan luhur derajat keberagamaannya, karena dia 
berani mengambil sikap faraddud dalam dua pendapat dengan tanpa 
men-farjih, tanpa mempedulikan cibiran publik yang biasanya 
memandang sikap tersebut sebagai keterbatasan daya pikir seseorang. 
Secara khusus terkait dua pendapat berbeda dari Imam Asy-Syaffi, 


terdapat sejumlah versi pendapat dalam men-£tarjih-nya. Berikut ini 
ragam pendapat dalam menyikapinya: 


“Jika dijanggalkan, bagaimana mungkin seseorang mengucapkan dua pendapat dalam waktu 
yang bersamaan, padahal ucapan itu pelafalan, dan pelafalan mustahil keluar secara 
bersamaan. Maka, penjelasan dari bersamaannya dua pendapat ini adalah bahwa 
mujtahid semisal berkata, “Dalam permasalahan ini terdapat dua pendapat, yang pertama 
begini, yang kedua demikian”. Lihat Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol 
II hal. 402 

? Sama seperti dalam kasus ketiga, yakni tatkala tidak diketahui kronologi kemunculan dua 
pendapat dari seorang mujtahid tersebut, tentang apakah muncul dalam waktu yang 
bersamaan ataukah tidak. Atau diketahui bahwa kedua pendapat tersebut muncul dalam 
waktu yang berbeda, akan tetapi tidak diketahui, atau terlupakan pendapat mana yang 
lebih akhir, maka dalam hal ini, mujtahid tersebut dianggap taraddud di antara dua 
pendapatnya itu. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 515. 
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aa 


a) 


b) 


Bahwa pendapat Imam Asy-Syafi'i yang berbeda dengan 
pendapat Imam Abu Hanifah atau imam madzhab lain, dinilai 
lebih unggul daripada pendapat Imam Asy-Syafi'i yang 
bersesuaian dengan pendapat Imam Abu Hanifah. Karena Imam 
Asy-Syafi'i berbeda pendapat pastilah berdasarkan dalil tertentu. 
Penilaian ini dinyatakan oleh Syaikh Abu Hamid Al-Isfirayini. 
Kebalikan dari penilaian di atas, yakni bahwa pendapat Imam 
Asy-Syaf'i yang bersesuaian dengan pendapat Imam Abu 
Hanifah dinilai lebih unggul daripada pendapat Imam Asy-Syafi'i 
yang berbeda dengan Imam Abu Hanifah. Ini karena pendapat 
yang bersesuaian tersebut dianggap kuat, karena banyaknya orang 
yang berpendapat. Penilaian ini disampaikan oleh Al-Oaffal, dan 
disahihkan oleh An-Nawawi". Hanya saja, pendapat ini disanggah, 
bahwa kekuatan sebuah pendapat muncul dari dalil. 

Menurut pendapat ashah, bahwa tarjih di antara dua pendapat 
harus dilakukan berdasarkan penalaran. Jika tarjih mengalami 
kebuntuan, maka penentuan keunggulan salah satu dari dua 
pendapat juga harus ditangguhkan, hingga nampak faktor murajjih 
(yang men-tarjih) '. 


aa a A ann 
Pe ansie ar im z - : 3 5 
E REAN jók Dan jika tidak diketahui ada gax/ (pendapat) dari 


seorang mujtahid dalam sebuah permasalahan, 
ya JUS 23 akan tetapi ada gaul darinya dalam permasalahan 
: “ lain yang serupa, maka gaw/-nya dalam masalah 


g E SA) Ape 3 lain yang serupa itu adalah qau! mukharraj (dalam 


A z; permasalahan yang dibahas), menurut versi ashah. 


Ta Y al PN Dan menurut pendapat ashah, gaul tersebut tidak 


BEz js Cig disandarkan pada mujtahid tersebut secara mutlak, 
j akan tetapi disandarkan secara mugayyad (dibatasi). 


J pa JB 2544 Dari perbenturan sebuah nash (gaul tekstual dari 


, mujtahid) terhadap nash lain dalam permasalahan 
GBI SS yang serupa, muncullah beberapa #harigah. 


TENTANG TAKHRIJ 


Takhrij berasal dari akar kata z5£ (bermakna harfiah keluar), 


diimbuhkan tambahan berupa penggandaan huruf, menjadi berikut, 


6 An-Nawawi mensahihkan pendapat tersebut dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzab, berpijak 
pada teorinya bahwa tarjih didasarkan pada suara mayoritas. Lihat Jalal as-Suyuthi, Syarh 
Al-Kawkab as-Sathi', vol. II hal. 461. 

7 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 517. 
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Sewu 
yang dalam kaitannya dengan pembahasan ini bermakna “menerangkan 
arti atau maksud dari permasalahan”. 


Secara istilah, takhrij didefinisikan sebagai berikut: 
Ka Kd AN YP ma SA Gg 


Mengnggali hukum dengan cara pencabangan masalah atas 
nash imam mujtahid dalam permasalahan lain yang serupa . 


Artinya, manakala dalam sebuah kasus baru tidak ditemukan 
pendapat seorang mujtahid mengenai status hukumnya, akan tetapi ada 
nash atau teks pendapat dari mujtahid tersebut mengenai kasus lain yang 
serupa (dengan kasus baru), kemudian para pengikutnya (mujtahid 
madzhab) mencabangkan atau mengembangkan status hukum kasus baru 
tersebut berpijak pada putusan hukum imamnya dalam kasus lain yang 
serupa, maka pencabangan semacam ini disebut takhrfj. 

Tentang bolehkah takhrfj dilakukan? Dan bisakah produk hukum 
takhrij itu disandarkan pada imam mujtahid, alias bisakah dianggap 
sebagai pendapatnya layaknya pendapat yang disampaikannya secara 
tekstual? Terdapat beberapa pendapat dalam hal ini: 

1. Pendapat ashah, sebagaimana dipedomani mayoritas ulama’, bahwa 
takhrij boleh dilakukan, akan tetapi produk takhrfj tersebut tidak bisa 
disandarkan pada imam mujtahid kecuali secara mugayyad (terbatasi) 
dengan penyebutan label “wkharraf” (hasil takhrf). Maksudnya, 
bahwa produk hukum hasil takhrij tidak dapat disebut sebagai “gaul 
sang imam”, akan tetapi boleh menyebutnya sebagai “gaul mukharraj 
sang imam”. Yakni, penyebutannya sebagai qaul sang imam hanya 
boleh ketika diembel-embeli label “mukharraf”, agar tidak tercampur 
dengan gaul wanshish. 

2. Pendapat kedua, bahwa produk tak)rfj boleh disandarkan pada imam 
mujtahid, baik penyebutannya secara mutlak (tanpa embel-embel label 
“mukharra?”) ataupun secara muqayyad (dengan embel-embel label 
“mukharraf”). Karena produk takhrij ini telah dijadikan sebagai gaul 
sang imam mujtahid. 


Terkadang Imam mujtahid mencetuskan nash hukum tertentu 
dalam sebuah kasus, dan dalam kasus lain yang serupa juga mencetuskan 


$ Lihat Kamus Al-Munawwir hal. 330. 
? Wizârat al-Awgaf wa al-Syu'fin al-Islamiyyah bi al-Kuwait, Al-Mausi'at al-Fighiyyah vol IV 
hal. 111 
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nash hukum yang berbeda atau bertentangan, dan tidak tampak adanya 
perbedaan mendasar dalam kedua permasalahan tersebut. Dari sinilah 
muncul beberapa #harigah dalam madzhab. Para ulama’ madzhab lantas 
berbeda sikap. Sebagian tetap mengakomodir kedua wash tersebut, karena 
menganggap kedua kasus memiliki titik perbedaan. Sebagian lagi ada 
yang men-/akhrij dari nash dalam kasus pertama untuk diterapkan dalam 
nash kedua, dan sebaliknya, sehingga dalam masing-masing dari kedua 
kasus tersebut terdapat dua gaul, yakni qaul dengan periwayatan (yakni 
gaul wanshish) dan qaul dengan cara takhrij (yakni gaul mukharraj). 

Contoh sederhana, semisal sang imam mujtahid menyatakan nash 
tentang halalnya nabidg (minuman dari perasan selain anggur). Di 
kesempatan lain menyatakan nash tentang haramnya £hamr (minuman 
dari perasan anggur). Dalam dua kasus ini, yakni sabidg dan khamr, 
terdapat kemiripan, akan tetapi sang imam mencetuskan hukum yang 
berbeda. Lantas para ulama? madzhab pengikutnya berbeda sikap. 
Sebagian mengukuhkan cetusan imamnya dengan hukum yang berbeda, 
yakni khamr hukumnya haram, dan nabidg hukumnya halal, karena kedua 
kasus memang memiliki titik beda. Sebagian yang lain melakukan takhrij 
terhadap nash dalam kasus nabidg untuk diterapkan dalam kasus khamr, 
sehingga menyimpulkan hukum halal untuk hamr berdasar gaul 
mukharraj. Demikian pula sebaliknya, takhrij dilakukan terhadap nash 
dalam kasus &hamr untuk diterapkan dalam kasus nabidz, sehingga 
menyimpulkan hukum haram untuk nabidg berdasar gaul mukharraj. 
Dengan demikian, dalam kasus nabidz, terdapat dua riwayat mengenai 
hukumnya, halal, berdasar gaul manshiish, dan haram berdasar qaul 
mukharraj. Sedang dalam kasus khamr juga terdapat dua riwayat, haram 
berdasar gaul manshiish, dan halal berdasar gaul mukharraj." 


Hua azi Is art, Tarjih adalah penguatan salah satu dari dua 
Sa x CA dalil dhanniy. Dan mengamalkan dalil yang 
PN 8 Lal, Sa Fl; unggul adalah wajib, menurut pendapat ashah. 


Dan tidak ada tarjih dalam dalil-dalil gath'iy. 
Yang datang lebih akhir (dari dua nash yang 

-xh 141? « saling berbenturan) adalah  penasakh, 
AG t o5 aS meskipun diriwayatkan secara dhid. 


Ebah oed x ae og 1 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 517 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala 
Syarh Jam'i al-Jawami”, vol. II hal, 361. 
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TENTANG TARJIH DAN MENGAMALKAN AR-RAJIH 
Tarjih adalah penguatan terhadap salah satu dari dua dalil dhanniy 


yang saling berbenturan, dengan menggunakan salah satu dari faktor- 
faktor penguat. Adanya faktor murajjih menjadikan salah satu dari dua 
dalil tersebut akan unggul. Dan menurut pendapat ashah, mengamalkan 
dalil yang unggul (rdjih) adalah wajib dalam penisbatannya dengan dalil 
yang diungguli (warjih). Artinya, ketika ada dalil yang râj maka 
mengamalkan dalil marjih itu dilarang, baik keunggulan tersebut bertaraf 
gath'iy atau hanya sebatas dhanny. 

Pendapat kedua, tidak wajib mengamalkan dalil yang unggul 
(rdjih), apabila keunggulan tersebut sebatas dhanny, seperti sifat-sifat, 
kondisi, banyaknya dalil dan semisalnya. Bahkan tidak boleh 
mengamalkan salah satu dari keduanya, karena tidak dijumpainya murajjih 
bertaraf gath'y. Pendapat ketiga, jika tarjih bertaraf dhanny, maka boleh 
memilih pengamalan di antara dua dalil tersebut. 


TARJIH DALAM BEBERAPA DALIL OATH'IY 

Selanjutnya, tarjih tidak diterima dalam beberapa dalil gath'y, baik 
berbentuk nagli ataupun ‘aqliy. Karena antar dalil gath'iy tidak ada 
pertentangan (#a'arudi). 

Tidak adanya fa'arud/ antar dalil gath'iy tersebut berlaku manakala 
dalil yang lebih akhir tidak diketahui. Jika kronologi kemunculan dua nash 
yang saling ta'irud/ diketahui, maka nash yang kemunculannya lebih akhir 
menjadi ndsikh (dalil pe-nasakh) terhadap nash yang lebih awal, baik 
keduanya berupa ayat Al-Our'an, atau keduanya berupa hadis, atau antara 
ayat Al-Qur'an dan hadis, tentunya dengan syarat sebagaimana dalam 
pembahasan nasakh. Meskipun dalil yang lebih akhir teriwayatkan secara 
dhad, karena keberlanjutan nash tersebut dengan tanpa adanya 
perbenturan dengan dalil lain itu sekedar asumsi (madhniin). Sebagian 
ulama mengatakan, jika sebuah nash teriwayatkan secara 4had, maka tidak 
diperbolehkan menjadi pe-nasakh, karena dalam satu kasus akan 
mengakibatkan penganuliran dalil mutawatir dengan dalil bad”. 


Se yah q- EF 2-Kj Menurut pendapat ashah, bahwa 
a z mi mengamalkan dua dalil yang saling 


sú] Ge Jil 43 Ge 35 berbenturan meski dari satu sisi, lebih utama 
ig i daripada mengabaikan salah satunya. 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 518 


606 | LUBB AL-USHUL; Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


KI e oesi g y f (Dan menurut pendapat ashah) Al-Qur'an 
2 dP iots pr aa tidak didahulukan atas as-sunnah, juga tidak 


REAA Ý; sebaliknya). 


MENGAMALKAN DUA DALIL YANG BERBENTURAN 

Ketika dua dalil yang saling berbenturan masih mungkin untuk 
dikompromikan, maka mengamalkan keduanya meski dari satu sisi 
tertentu, adalah lebih baik daripada mengabaikan salah satunya, dengan 
cara men-tarjih dalil lain. Meskipun yang terjadi adalah antara dalil as- 
sunnah yang yang berhadapan dengan dalil Al-Quran. Demikian 
pendapat ashah menyatakan. Pendapat lain menyatakan bahwa tarjih-lah 
yang harus ditempuh. Contoh dua dalil yang saling berbenturan ; 
Dalil pertama, hadis Rasulullah saw. 


(iA ola) 45 555 é ASIA 
Apapun kulit (binatang) jika disamak, maka sungguh telah suci. (HR. Tirmidzi) 
Dalil kedua, hadis Rasulullah saw. 
(Sial asla yi oly) aE V3 oap i ja aas Y 


Janganlah kalian memanfaatkan sesuatu dari bangkai, dengan kulit atau uratnya. 
(HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 


Hadis pertama menyimpulkan bahwa segala kulit jika disamak 
maka akan menjadi suci, termasuk kulit bangkai binatang. Sedangkan 
hadis kedua menyimpulkan bahwa semua bagian dari bangkai haram 
dimanfaatkan, termasuk kulit dari bangkai yang belum atau telah 
disamak. Kemudian para ulama’ mengarahkan penerapan hadis kedua 
pada kulit bangkai yang belum disamak, sedangkan kulit bangkai yang 
telah disamak dapat dimanfaatkan karena telah berstatus suci. 

Ketentuan tentang keharusan mengkompromikan dua dalil yang 
saling ta'irud/ ketika mungkin dilakukan, ini tidak terkecuali dalam 
permasalahan tatkala benturan terjadi antara dalil as-sunnah yang 
berhadapan dengan dalil Al-Qur'an. Dan memang, terkait dalil dari ayat 
Al-Qur'an dan as-sunnah, menurut pendapat ashah, tidak ada yang lebih 
menjadi prioritas di antara keduanya. Al-Our'an tidak lebih didahulukan 
daripada as-Sunnah. Begitu pula as-sunnah tidak lebih didahulukan 
daripada Al-Qur'an. Ini berbeda dengan pendapat sejumlah ulama’ yang 
beranggapan tidak demikian. 

Pendapat kedua, menyatakan bahwa Al-Quran harus 
dikedepankan daripada as-sunnah. Mereka berdasar dengan hadis Mu'adz 
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bin Jabal tatkala mendapatkan pembekalan Rasulullah saw. sebelum 
diutus ke sebagai gadli ke daerah Yaman. Ketika Rasulullah menanyakan, 
apa yang dijadikannya dasar pengambilan keputusan, Muadz menjawab, 
Al-Qur'an. Baru kemudian ketika tidak ditemukan ayat Al-Qur'an yang 
menjelaskannnya, Muadz menyatakan beralih kepada sunnah Rasul-Nya. 
Dan, Rasulullah pun merestui jawaban ini. Hadis ini diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan yang lain. 

Sedangkan pendapat ketiga menyatakan bahwa as-Sunnah lah 
yang harus dikedepankan, berpegangan pada firman Allah : 


(tt : Jal) ai 3 b É a SA DN ush 
Kami menurunkan kepadamu Adz-Dgikr (Al-Qur'an) agar kamu 
menerangkan kepada manusia tentang apa yang diturunkan kepada mereka. 
Contoh #a'irud/ antara dalil Al-Quran dan as-Sunnah adalah 

hadis Rasulullah SAW.: 

(5315 512155) Pera a ju Ge 

Laut itu airnya suci dan bisa kaa dan bangkainya halal (HR. Abu Dawud) 

Hadis di atas ber-ta'arud/ dengan firman Allah berikut: 


Da YR ee EU G Bima 


(to : pls) Aas AG ps IE dinar 
Katakan: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 
diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, 
atau darah yang mengalir atau daging babi karena sesungguhnya semua itu kotor...” 


Í 


AN 
Da 


Hadis di atas menyimpulkan bahwa babi laut itu halal karena termasuk 
binatang laut. Sedangkan ayat di atas menyimpulkan babi laut itu haram, 
karena meski binatang laut, tetap saja binatang itu bernama babi. Maka 
diadakanlah kompromi, dengan mengarahkan penerapan ayat Al-Qur'an 
di atas hanya pada babi darat, karena tatkala diungkapkan kata “babi”, 
yang sekilas dengar akan dipahami adalah bahwa yang dimaksud adalah 
babi darat”. 


Ar 3 H kd; -55 SG Jika tidak mungkin mengamalkan dua dalil yang 
: ob berbenturan, manakala diketahui dalil yang lebih 
dl sJ; g AGATI akhir, maka yang akhir itulah pe-nasakh. Jika tidak, 

maka dikembalikan pada murajjih. Dan apabila 
J 36 ps ok EP pengembalian ini sulit dilakukan, manakala kedua 


12 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 519 
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-íy ef z- pangan dalil tidak muncul berbarengan, dan keduanya 
a a 253 Mba menerima di-nasakh, maka mujtahid harus mencari 
355 Òl KE NI, KAS selain keduanya. Dan jika tidak demikian (dua dalil 
ý E | berbarengan dan menerima warak), maka mujtahid 
(er! harus memilih salah satu, jika #arjih sulit dilakukan. 


KESULITAN MENGAMALKAN DUA DALIL YANG 
BERBENTURAN 

Jika tidak memungkinkan mengamalkan kedua dalil yang 
berbenturan dengan cara jamu (kompromi), maka dalam hal ini ada 
beberapa kondisi yang menuntut penyikapan berbeda: 

1. Kondisi pertama, diketahui secara nyata dalil yang muncul lebih akhir, 
dan tidak sampai terlupakan, maka dipilah; 

a. Dalil yang akhir me-nasakh dalil yang awal, apabila dalil yang 
muncul lebih awal menerima di-nasakh". 

b. Keduanya gugur dari pengamalan (tasaguth), apabila dalil yang 
muncul lebih awal tidak menerima di-nasakh. 

2. Kondisi kedua, tidak diketahui secara nyata dalil yang muncul lebih 
akhir. Dalam arti kedua dalil berbarengan, atau tidak diketahui 
bahwa salah satu dalil lebih akhir, atau diketahui bahwa salah satu 
dalil lebih akhir, akan tetapi tidak diketahui dalil mana yang lebih 
akhir, atau diketahui, namun kemudian terlupakan, maka urutan 
prosedurnya sebagai berikut, 

a. Dikembalikan pada murajjih (faktor yang mengunggulkan), jika 
memungkinkan. 

b. Beralih pada dalil lain selain keduanya". Hal ini dilakukan jika 
prosedur di atas sulit dilakukan, dan kedua dalil tidak 
berbarengan, serta keduanya tidak menerima di-nasakh. 

c. Menangguhkan pengamalan salah satu dari dua dalil. Hal ini 
harus dilakukan manakala dalil lain selain keduanya tidak 
ditemukan. 

d. Memilih salah satu dari dua dalil untuk diamalkan. Hal ini 
dilakukan jika kedua dalil berbarengan, dan keduanya menerima 
di-nasakh, namun proses farjih sulit ditempuh. 


B Dalil yang memenuhi kriteria nasakh adalah dalil yang tidak bermuatan tentang akidah 
keyakinan. Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al-Jawami', vol II hal. 363. 

* Yakni harus memilih dalil ketiga yang bertentangan dengan keduanya, yang di dalamnya 
terdapat faktor murajjih. Lihat Syekh Al-Banani, Hasyiah ala Syarh Jam'i al-Jawami', vol II 
hal. 363. 
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e. Mentarjih salah satu dari dua dalil dengan mencari murajjih. Hal 
ini dilakukan jika kedua dalil berbarengan, dan keduanya 
menerima di-nasakh, serta proses farjih bisa ditempuh". 


Permasalahan: (salah satu dari dua dalil yang 
berbenturan) di-tarjih berdasarkan banyaknya 
JI peran a Äi 8 al PIF dalil, dan banyaknya perawi, menurut versi 
e ashah. Juga sanad yang tinggi, keunggulan râwi 
233 tah GI 4533 dalam fiqh, bahasa, dan nahwu, sifat wira'-nya, 
b a A -.. kecermatan, dan kecerdasannya: meskipun hadis 
05 Sab) he 2 yang marjih diriwayatkan jaran teks Ba hadis 
45553 BAN, aa) (S3) yang rajih diriwayatkan dengan makna). Juga 
berdasarkan kuatnya ingatan, ketiadaan bid'ah, 

afle SEE aE 2 p65 dan kemasyhuran sifat ‘adåâlah-nya (keadilannya). 


Al-MURAJJIHAT (FAKTOR-FAKTOR PEN-TARJIH) 


Upaya tarjih di antara beberapa dalil dapat dilakukan dengan 
mempertimbangkan banyak faktor. Faktor-faktor itu secara garis besar 
dikelompokkan dalam kategori-kategori berikut'*: 

Tarjih berdasarkan sanad, atau keadaan rawi (periwayat). 
Tarjih berdasarkan matan, atau keadaan obyek periwayatan. 
Tarjih berdasarkan madl! (obyek penunjukan /afadh hadis). 
Tarjih berdasarkan faktor luar. 

Tarjih antar ijma'. 

Tarjih antar qiyas berdasarkan ash. 

Tarjih antar qiyas berdasarkan Wat. 

Tarjih antar hadiid (batasan-batasan). 


PERTAMA; TARJIH BERDASARKAN SANAD 


Tarjih-tarjih yang dilakukan berdasarkan sanad atau keadaan rawi 
bena dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut. 
Banyaknya dalil pendukung atau banyaknya perawi, menurut 
pendapat ashah. Dalam arti, apabila salah satu dari dua dalil yang 
berbenturan memiliki banyak dalil pendukung yang selaras atau 
memiliki perawi lebih banyak, maka akan diunggulkan dari yang lain. 
Karena banyaknya dalil atau perawi menambah kekuatannya. 
Pendapat lain, keduanya tidak dipertimbangkan, seperti persaksian 


F IS PP Ph AA 


3 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 520 
16 Muhammad al-Jauhariy, Hawasyi alJauhariy, tercetak bersama Zakariya al-Anshari, 
Ghayah al-Wushul hal. 142. 
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dua orang saksi yang dapat membentur persaksian dua atau empat 
orang. Namun hal ini disangkal, bahwa maksud persaksian adalah 
memutus perseteruan, supaya tidak berkepanjangan. Sehingga 
dibatasi dengan kuota tertentu. Sedangkan maksud dari dalil adalah 
menduga hukum, dimana mujtahid berkesempatan menganalisa, 
sehingga semakin kuat dugaannya, akan semakin baik 
dipertimbangkan. 

Mata rantai sanadnya “/iy (secara harfiah : tinggi). 

Hadis dengan mata rantai sanad yang “4/iy adalah hadis dengan 
sedikitnya perantara. Contoh : 

Hadis X diriwayatkan oleh mujtahid Z dari B yang meriwayatkan 
dari shahabat A yang meriwayatkan dari Rasulullah saw. 

Hadis Y diriwayatkan oleh mujtahid Z dari D yang meriwayatkan 
dari C yang meriwayatkan dari shahabat A yang meriwayatkan dari 
Rasulullah saw. Berikut skema hadis dengan mata rantai sanad “aliy: 


Rasulullah saw. Rasulullah saw. 


Shahabat A Shahabat A 


Rawi B Rawi C 


Mujtahid Z 
Mujtahid Z 


Hadis X memiliki mata rantai sanad yang d/iy jika dibandingkan 
dengan had Y, karena perantara antara mujtahid Z dengan 
Rasulullah saw. pada hadis X lebih sedikit jika dibandingkan dengan 
perantara antara mujtahid Z dengan Rasulullah saw. pada hadis Y. 
Ini karena semakin sedikit perantara, semakin minim resiko 
kesalahannya. 

Tingkat penguasaan rawi terhadap ilmu fiqh”. Karena dengan bekal 
penguasaan fiqh, seorang rawi dapat membedakan mana yang boleh 
diberlakukan dan mana yang tidak. Serta semakin minim resiko 
kesalahannya. 


Penguasaan ilmu figh ini maksudnya adalah penguasaan bab figh khusus untuk 
permasalahan figh yang diriwayatkannya dalam hadis. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, 
Tharigah Al-Hushul, hal. 521 
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Tingkat penguasaan r4wi terhadap ilmu bahasa, karena dengan bekal 
penguasaan bahasa, seorang rawi lebih tahu terhadap penggunaan 
lafadh-lafadh dari hadis yang diriwayatkannya, sehingga semakin 


Tingkat penguasaan r4wi terhadap ilmu nahwu (tata bahasa Arab), 
karena dengan bekal penguasaan ilmu nahwu, seorang rawi lebih 
dapat menghindarkan diri dari ungkapan-ungkapan yang salah, 
sehingga semakin minim resiko kesalahannya. 

Tingkat wara’ (kehati-hatian dalam beragama) yang dimiliki rawi. 
Yakni, berusaha keras menjalankan sunnah dan menjauhi makruh. 
Tingkat dlabth atau kecermatan rawi. Yakni, berusaha keras menjaga 


Selanjutnya, ketentuan #arjih mulai dari nomor 2 sampai nomor 8 ini 
tetap diberlakukan meskipun hadis yang rgjih (unggul) sebab 
didukung ketujuh faktor ini diriwayatkan sekadar dengan riwayat bi/ 
mand, sedangkan hadis yang marjiih diriwayatkan dengan riwayat bil 


Tingkat ingatan r&wi. Yakni pelaku tidak pelupa. 


. Ketiadaan perilaku bid'ah dari rawi. Yakni bahwa rawi adalah orang 


4. 
minim resiko kesalahannya. 
5; 
6. 
F 
hadits. 
8. Tingkat kecerdasan rawi 
lafdhi. 
9, 
10 
yang baik akidahnya. 
11 
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. Tingkat kemasyhuran "4wi sebagai seorang yang memiliki sifat adalah. 


Dengan enam faktor terakhir ini, seorang "dwi dianggap sangat 
kredibel atau terpercaya dalam periwayatan hadis. 

f Dan bahwa ráwi adalah seorang yang di- 
tazkiyah (dianggap adil) secara langsung (oleh 
mujtahid); atau lebih banyak orang yang men- 
tagkiyah-nya, dan yang dikenal nasabnya. 
Dikatakan (dalam sebuah pendapat): dan yang 
masyhur nasabnya. Dan yang melalui tazkiyah 


- 
E 


PA 


» 
7 
P 
DG EO FP 


P 33058 
LS Fl (LD De~ 


aa Jah si phi 
KAN S5 Gl a 
ó SN p yaah 
sih D ES) 
KE 5, Ata Ih Ae, 


PN 8 1523 


secara sharih (jelas, eksplisit) lebih diunggulkan 
atas adanya vonis hukum berdasar kesaksian 
rawi, dan adanya pengamalan hadis dari hasil 
periwayatan r4wi. Dan dihafalkannya hadis yang 
diriwayatkan, penuturan sebab (kemunculan 
hadis): pijakan berdasar hafalan, bukan tulisan, 
dhahir-nya jalan periwayatan; pendengaran 
terhadap hadis tanpa media penghalang. Dan 
bahwa rawi adalah seorang lelaki, dan orang 
yang merdeka, menurut pendapat ashah. 
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Tagkiyah (uji kelayakan rdwi) dengan pola ikhtibar atau dilakukan 
sendiri oleh mujtahid, lebih diunggulkan daripada tazkiyah dengan 
pola ikhbar (rekomendasi pihak lain) 

Tazkiyah adalah uji kepatutan tentang “dilah (keadilan, integritas 
moral) dari seorang periwayat hadis, sehingga hadis yang 
diriwayatkannya dianggap layak pakai karena besar dugaan 
periwayatnya adalah seorang yang jujur dalam meriwayatkan hadis. 
Tazkiyah memiliki banyak pola. Pola ikhtibar adalah pola tagkiyah 
yang dilakukan sendiri oleh mujtahid pengguna hadis dengan 
mengenal atau mengetahui langsung bahwa rawi adalah seorang yang 
memiliki sifat adalah. Sedangkan pola ikhbâr adalah pola tazkiyah 
melalui rekomendasi atau keterangan dari orang lain bahwa "dwi 
adalah seorang yang memiliki sifat adalah. Tentu saja pemberi 
rekomendasi ini juga merupakan orang terpercaya. Hadis yang pola 
tagkiyah terhadap rawi-nya dengan menggunakan pola ikhtibar lebih 
diunggulkan daripada hadis dengan pola tagzkiyah berupa ikhhir. 
Banyaknya pemberi rekomendasi tazkiyah pada seorang rawi. 

Jika pola tagkijah menggunakan pola ikhbir, maka hadis yang ráwi- 
nya di-tazkiyah oleh banyak muzakki (pemberi rekomendasi tazkiyah) 
lebih diunggulkan daripada hadis yang rdwnya mendapatkan 
rekomendasi dari sedikit muzakki. 

Bahwa riwi adalah orang yang dikenali nasabnya. Ini karena rawi 
yang dikenali nasabnya lebih dipercaya. Pendapat lain, sebagaimana 
dinyatakan oleh Ibnul Hajib dan Al-Amudiy, bahwa kemasyhuran 
nasab rawi juga menjadi petimbangan farjih. Masyhur adalah sisi lebih 
dari sekadar dikenali. Kedua ulama’ ini memberi alasan, karena 
orang yang nasabnya masyhur akan melakukan pemeliharaan diri 
dari hal-hal yang mengurangi kemasyhurannya, berbeda dengan 
orang yang nasabnya tidak masyhur. Akan tetapi menurut pendapat 
ashahh, kemasyhuran nasab bukanlah faktor tarjih, sebagaimana 
dalam teks Jam'ul Jawami'. 

Tazkiyah dengan penilaian secara tashrih (eksplisit) lebih diunggulkan 
daripada tazkiyah dengan penilaian secara d/imniy (implisit) dengan : 

- Menggunakan persaksiannya sebagai landasan vonis peradilan. 

- Mengamalkan hadis hasil periwayatannya 

Tazkiyah dengan penilaian secara fashrih adalah penilaian dari seorang 
muzakki terhadap rawi dengan semisal pernyataan berikut : “Rawi ini 
adalah seorang yang memiliki sifat adalah”. Sedangkan tagkiyah 
dengan penilaian secara d/imniy adalah penilaian dari seorang muzakki 
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17. 


18. 


terhadap rawi tidak dengan ungkapan lugas, akan tetapi melalui 
tindakan muzakki yang mengesankan bahwa rawi adalah seorang 
yang memiliki sifat adalah. 

Tindakan muzakki tersebut bisa berupa menggunakan persaksian 
rawi sebagai landasan vonis peradilan. Dalam hal ini muzakki 
memegang jabatan gad/ yang diharuskan memutus vonis dalam 
pengadilan berdasarkan keterangan saksi. Sedangkan saksi haruslah 
seorang yang memiliki sifat adalah. Dengan digunakannya persaksian 
râwi sebagai pijakan putusan pengadilan, sama halnya gadi 
menganggap r4wi adalah orang yang memiliki sifat adalah. 

Bentuk tindakan lain dari mugakki yang secara tidak langsung sama 
dengan penilaian fagkiyah secara lugas adalah pengamalan hadis yang 
diriwayatkan oleh "dwi. Dalam hal ini, muzakki adalah seorang 
mujtahid. Mujtahid yang mengamalkan kandungan hadis yang 
diriwayatkan oleh seorang rawi sama halnya mujtahid telah 
menganggap bahwa r4wi tersebut adalah seorang yang memiliki sifat 
adalah, sehingga dia mengamalkan isi kandungan hadisnya. Andai 
rawi hadis tersebut bermasalah, tentunya mujtahid tidak akan 
mengamalkan hadis tersebut. 

Bahwa dwi adalah orang yang hafal terhadap hadis hasil 
periwayatannya. Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang hafal 
terhadap teks hadisnya lebih diunggulkan daripada hadis yang 
diriwayatkan oleh orang yang tidak hafal teks hadisnya, karena 
hafalnya "dwi menunjukkan perhatiannya yang lebih terhadap hadis 
yang diriwayatkannya itu. 

Bahwa rawi adalah orang yang menuturkan sebab-sebab kemunculan 
khabar. Hadis yang dituturkan besertaan dengan sebab-sebab 
kemunculannya lebih diunggulkan daripada hadis yang tidak 
disertakan sebab-sebab kemunculannya. Karena ada sisi perhatian 
lebih dalam obyek hadis yang diriwayatkannya. Hal ini berlaku pada 
konteks dua khabar yang masing-masing berbentuk khash. 

Bahwa rawi adalah orang yang berpegangan pada hafalannya tatkala 
meriwayatkan hadis. Ini lebih diunggulkan daripada rawi yang 
berpegangan pada catatan tulisan”. Hal ini karena acuan tulisan 


18 Faktor tarjih ke-18 ini berbeda dengan faktor tarjih ke-16. Faktor tarjih ke-18 ini mengacu 


pada kebiasaan râwi tanpa memandang hafalannya pada hadis-hadis tertentu. Yakni 
bahwa hadis yang diriwayatkan oleh râwi yang memiliki kebiasaan berpegangan pada 
hafalan ketika meriwayatkan, lebih diunggulkan daripada hadis yang diriwayatkan oleh 
râwi yang berpegangan pada catatan tulisan ketika meriwayatkan. Sedang pada faktor 
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sangat memungkinkan mengalami perubahan, dengan tambahan 
atau pengurangan. Sedangkan adanya kemungkinan isytibah 
(kekacauan hafalan) dan kelupaan dalam kasus "wi yang 
berpegangan pada hafalan di saat meriwayatkan, dianggap tidak ada 
atau diabaikan. 

Dhahir-nya metode periwayatan. 

Sebagaimana dipaparkan dalam pembahasan tentang khabar, bahwa 
dalam periwayatan hadis, ada beberapa metode rekam atau tahammul. 
Di antara beberapa metode tersebut ada penjenjangan, seperti bahwa 
metode samá’ berada di peringkat pertama dan lebih diunggulkan 
daripada metode ijazah. Metode samá’ dengan semisal rawi berkata : 


” (i Sa 


“saya mendengarkan si Fulan (guru si r4w/) berkata...”, atau : “si 


Fulan menceritakan kepadaku bahwa...” Sedangkan metode ijazah 
adalah adanya pemberian izin dari guru kepada murid untuk 
meriwayatkan hadis. 


Bahwa riwi mendengarkan hadis langsung melalui musyafahah 
(berhadap-hadapan atau face to face dengan gurunya), tanpa 
penghalang. Ini lebih diunggulkan daripada riwi yang mendapatkan 
hadis dengan mendengarnya dari balik tabir. Seperti riwayat Al- 
Oasim bin Muhammad dari Aisyah, “bahwa Barirah telah 
dimerdekakan, sedangkan suaminya seorang budak”, dan riwayat Al- 
Aswad dari Aisyah, “bahwa suaminya adalah orang yang merdeka”. 
Riwayat Al-Oasim lebih diunggulkan karena beliau mendengar hadis 
tersebut tanpa ada tabir penghalang, sedangkan Al-Aswad 
mendengarkannya dari balik tabir. 


21. Jenis kelamin periwayat hadis. Hadis yang diriwayatkan oleh rawi 


laki-laki lebih unggul daripada hadis yang diriwayatkan oleh rawi 
perempuan, menurut pendapat ashah. Ini karena secara umum, kaum 
lelaki lebih cermat dalam pengamatan khabar”. Namun dalam hal ini 
terdapat pendapat yang berbeda. Pendapat kedua, bahwa 
periwayatan ráwi perempuan lebih diunggulkan dalam hukum- 
hukum permasalahan perempuan, sedang dalam permasalahan 
selainnya periwayatan dwi laki-laki lebih diunggulkan. Pendapat 
ketiga, bahwa jenis kelamin tidak menjadi faktor tarjih. Karena faktor 


tarjih ke-16 mengacu pada hafalan rdwi terhadap hadis tertentu yang diriwayatkannya, 
tanpa memandang kebiasaannya. Syekh Al-Banani, Hasyiah ʻala Syarh Jam'i al-Jawami', 
vol II hal. 364. 


19 


Dalam faktor tarjih dengan jenis kelamin r@wi laki-laki ini secara dhahir berbenturan 


dengan faktor tarjih 
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kecermatan yang menjadi alasan dalam menempatkan jenis kelamin 
laki-laki sebagai faktor tarjih hanyalah terjadi secara kasuistik dalam 
satu per satu hadis yang diriwayatkan, sementara dalam 
kenyataannya banyak "dwi perempuan lebih cermat daripada 
kebanyakan rawi laki-laki. Karenanya, faktor jenis kelamin laki-laki 
ini bukanlah merupakan faktor tarjih. Az-Zarkasyi mendukung 
pernyataan Al-Isfirayiniy ini, dan mengatakan bahwa pendapat kedua 
inilah yang benar. As-Sam'ani dalam Gawathi' al-Adillah menyatakan 
bahwa pendapat kedua inilah yang menjadi pegangan madzhab 
Syafi'i. Bahkan Ilkiya meriwayatkan bahwa pendapat ini merupakan 
kesepakatan ulama”. 

Periwayat hadis merupakan orang yang merdeka. Ini karena, dengan 
kemuliaannya, orang merdeka lebih memelihara kehormatannya, 
lebih dari pemeliharaan kehormatan oleh seorang budak. Hanya saja, 
Az-Zarkasyi dan As-Sam'ini menentang ketentuan #arjih ini. Az- 
Zarkasyi berkata, “Pendapat ini (kemerdekaan sebagai faktor tarjih) 
adalah pendapat yang lemah, sebagaimana dalam faktor jenis 
kelamin”. As-Sam'ani berkata, “Faktor kemerdekaan tidak memiliki 


pengaruh dalam kuatnya dugaan kebenaran riwayat”. 


OR Re HE 
bel or 33 A5 
Gi BI cks 
JA Su 5 piii 

yaa 35 


Dan bahwa râwi adalah para shahabat senior; dan 
bahwa r4wi adalah orang yang masuk Islam 
belakangan, menurut versi ashah. Dan bahwa rawi 
adalah orang yang merekam hadis setelah menjadi 
mukallaf, dan bahwa rawi bukan seorang mudallis, 
dan bahwa riwi tidak memiliki dua nama: dan 
bahwa rawj adalah orang yang berkaitan langsung 
dengan peristiwa, dan orang yang menjalani 
peristiwa, dan yang meriwayatkan hadis secara 
lafdzi, dan riwayat yang tidak diingkari oleh rawi 
sumbernya: dan bahwa hadis tersebut tercantum 
dalam dua kitab shahih (Bukhari dan Muslim). 


23. Senioritas shahabat periwayat hadis. Hadis riwayat shahabat- 


shahabat senior atau para pembesar shahabat lebih diunggulkan 
daripada hadis riwayat shahabat lainnya. Ini karena para shahabat 
senior itu memiliki kedekatan dengan majelis Rasulullah SAW., juga 
karena tingkat beragama mereka yang lebih dibandingkan lainnya. 


20 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 522 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 


Kawkab as-Sathi', vol II hal. 467. 


616 


LUBB AL-USHUL: Kajian dan Intisari Dua Ushul 


25. 


26. 


27. 


28. 


Santri salaf press 


24. Periwayat hadis merupakan shahabat yang masuk Islam belakangan. 


Yakni bahwa hadis yang diriwayatkan oleh shahabat yang masuk 
Islam belakangan lebih diunggulkan dari hadis yang diriwayatkan 
oleh shahabat yang masuk Islam lebih dahulu, menurut pendapat 
ashah. Ini karena hadis yang diriwayatkan oleh shahabat yang masuk 
Islam belakangan, secara dhahir kemunculannya lebih akhir dari hadis 
yang diriwayatkan oleh shahabat yang masuk Islam lebih dahulu. 
Pendapat kedua, sebaliknya, yakni hadis yang diriwayatkan oleh 
shahabat yang masuk Islam lebih dahulu lebih diunggulkan dari 
hadis yang diriwayatkan oleh shahabat yang masuk Islam 
belakangan. Ini karena shahabat yang masuk Islam lebih dahulu 
keislamanannya lebih mengakar, sehingga lebih berhati-hati dalam 
meriwayatkan hadis. 

Periwayat merekam hadis (tahammul) setelah menjadi mukallaf. Ini 
karena seseorang yang telah mukallaf, lebih cermat dalam rekam 
peristiwa (tahammul) dibanding seseorang belum mukallaf. 

Periwayat hadis bukan seorang mudallis (orang yang melakukan 
pengkaburan)”. Karena kepercayaan kepada #4wi yang bukan mudallis 
lebih kuat daripada kepercayaan kepada mudallis yang dapat diterima. 
Periwayat hadis tidak memiliki dua nama”. Yakni bahwa hadis yang 
diriwayatkan oleh seorang rawi yang memiliki satu nama lebih 
diunggulkan daripada hadis yang diriwayatkan oleh ráwi yang 
memiliki dua nama. Hal ini karena "wi yang memiliki dua nama, ada 
kemungkinan salah satu namanya sama dengan nama r4wji lainnya 
yang ternyata lemah. 

Periwayat hadis merupakan orang yang bersentuhan langsung 
dengan peristiwa. Sehingga, hadis yang diriwayatkan oleh rdwi yang 
bersentuhan langsung dengan peristiwa, lebih diunggulkan daripada 
hadis yang periwayatnya tidak bersentuhan langsung dengan 
peristiwa. 

Contoh: Dua hadis tentang akad nikah Rasullah saw. dengan 
Maimunah radliyallahu anhu. 


“Sebagaimana paparan terdahulu, tadlis dikategorikan dalam tadlis asy-syuyakh 


(pengaburan terhadap guru), tadlis al-isndd (pengaburan terhadap mata rantai 
periwayatan) dan tadlis al-mutûn (pengaburan terhadap matan atau materi hadis). Tadlis 
yang tidak dapat diterima adalah tadlis al-mutin, yang dalam istilah ilmu hadis seringkali 
disebut sebagai idrdj (hadisnya disebut mudraj). Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al- 
Hushul, hal. 522 

a Yang dikehendaki dari “nama” adalah mencakup pula laqab (julukan) dan kun-yah. Prof Dr 
KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 523 
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Hadis pertama : diriwayatkan oleh Turmudzi dari Abu Râf’, 
“Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah dalam keadaan halal 
(tidak sedang ihram) dan berbulan madu dalam keadaan halal”. Abu 
Rafi” berkata: “Dan aku menjadi perantara di antara keduanya”. 
Hadis kedua : diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dari Ibnu 
Abbas, “Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah dalam keadaan 
beliau adalah muhrim (sedang ihram)”. Dalam sebuah riwayat 
Bukhari, “Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah, sedangkan 
beliau dalam keadaan sedang ihram, dan berbulan madu sedangkan 
beliau dalam keadaan halal, dan Maimunah wafat di tanah Sarif”. 
Kedua hadis ini saling bertentangan. Dan hadis pertama diunggulkan 
daripada hadis kedua, karena periwayatnya, yakni Abi Raf?, 
merupakan orang yang bersentuhan langsung dengan peristiwa, 
yakni sebagai perantara di antara Rasul dan Maimunah. Sedangkan 
hadis kedua tidak digunakan karena periwayatnya, yakni Ibnu Abbas, 
tidak terlibat langsung dalam peristiwa tersebut. 

Periwayat hadis merupakan pelaku peristiwa. Hadis yang 
diriwayatkannya lebih diunggulkan daripada hadis yang diriwayatkan 
bukan oleh pelaku peristiwa. 

Contoh: Dua hadis juga tentang akad nikah Rasullah saw. dengan 
Maimunah radhiyallahu anhu. 

Hadis pertama : diriwayatkan oleh Abu Dawud, dati Maimunah 
beliau berkata: “Rasulullah menikahiku, dan kami berdua dalam 
keadaan halal di tanah Sarif”. Juga hadis yang diriwayatkan Muslim 
dari yazid bin Al-Asham, dari Maimunah, bahwa Rasulullah saw. 
menikahi Maimunah, sedang Rasul dalam keadaan halal. 

Hadis kedua : diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dari Ibnu 
Abbas, “Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah dalam keadaan 
beliau adalah muhrim (sedang ihram)”. Dalam sebuah riwayat 
Bukhari, “Bahwa Rasulullah SAW. menikahi Maimunah, sedangkan 
beliau dalam keadaan sedang ihram, dan berbulan madu sedangkan 
beliau dalam keadaan halal, dan Maimunah wafat di tanah Sarif”. 
Kedua hadis ini saling bertentangan. Dan hadis pertama diunggulkan 
daripada hadis kedua, karena periwayatnya, yakni Maimunah, adalah 
pelaku peristiwa pernikahan. Sedangkan hadis kedua tidak digunakan 
karena periwayatnya, yakni Ibnu Abbas, bukan pelaku peristiwa. 
Selanjutnya, terkait periwayatan yang berbeda ini, Sa'id bin 
Musayyab — sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud — 
mengatakan, “Ibnu Abbas telah salah menduga tentang pernikahan 
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Rasulullah SAW. dan Maimunah, dalam keadaan beliau sedang 

ihram” 

Hadis teriwayatkan secara /afadh (tekstual). Ini lebih diunggulkan 

daripada hadis yang teriwayatkan secara wa'na (substansial). Karena 

dengan periwayatan secara /afadh, obyek hadis yang diriwayatkan 
tertutupi dari celah kekeliruan sebagaimana mungkin terjadi dalam 
hadis yang diriwayatkan secara ma'na. 

Materi periwayatan hadis oleh seorang rawi tidak diingkari syaikh 

(sumber riwayat)-nya. Hadis semacam ini lebih diunggulkan daripada 

hadis yang diingkari oleh syaikh sebagai sumber riwayatnya, dengan 

semisal syaikh mengatakan, “Aku tidak pernah meriwayatkan hadis 
kepada dia (rawi)”. Karena dugaan kebenaran pada hadis pertama 
lebih kuat. 

Hadis tercantum dalam dua kitab shahih, yakni Shahih Bukhari dan 

Shahih Muslim. Hadis yang tercantum dalam dua kitab shahih ini 

lebih diunggulkan daripada hadis yang tercantum dalam kitab shahih 

selain keduanya, meski hadis tersebut telah sesuai dengan kriteria 
shahih versi Bukhari dan Muslim. Ini karena kaum muslimin telah 
sepakat menerima hadis-hadis dalam kedua kitab shahih tersebut. 

Dari ketentuan ini, muncul sejumlah ketentuan terkait 

pemeringkatan hadis berdasarkan pencantumannya dalam kitab- 

kitab shahih hadis, sebagai berikut: 

1) Hadis yang tercantum dalam shahih Bukhari sekaligus dalam 
shahih Muslim lebih diunggulkan daripada hadis yang tercantum 
dalam shahih Bukhari saja. 

2) Hadis yang tercantum dalam shahih Bukhari saja lebih 
diunggulkan daripada hadis yang tercantum dalam shahih Muslim 
saja. 

3) Hadis yang tercantum dalam shahih Muslim saja lebih 
diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi kriteria shahih 
versi Bukhari dan Muslim, akan tetapi tidak tercantum dalam 
keduanya. 

4) Hadis yang telah memenuhi kriteria shahih versi Bukhari dan 
Muslim lebih diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi 
kriteria shahih versi Bukhari saja. 

5) Hadis yang telah memenuhi kriteria shahih versi Bukhari saja 
lebih diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi kriteria 
shahih versi Muslim saja. 
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6) Hadis yang telah memenuhi kriteria shahih versi Muslim lebih 
diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi kriteria shahih 
versi selain keduanya. 

7) Hadis yang di-takhrij oleh Ibnu Khuzaimah lebih diunggulkan 
daripada hadis yang disahihkan Ibnu Hibban dan Al-Hakim. 

8) Hadis yang disahihkan Ibnu Hibban lebih diunggulkan daripada 
hadis yang disahihkan oleh Al-Hakim”. 


25-35 35 SANG ulu isi, Dan bahwa hadis tersebut merupakan 
Tu RA pa J5 nd khabar gauli, lalu fili, lalu taqriri Dan 
Jý g aall 385 IS SA diunggulkan redaksi hadis yang fasih, juga 
D a sas, yang lebih fasih menurut satu pendapat, dan 
ea å si de du hadis yang memuat tambahan, menurut 
E BA set 3 Â pendapat asbab; dan hadis yang disampaikan 
Gal RS , dak 295 dengan logat Quraisy; dan hadis madaniy 
L g pn a 3, “yi .. 4 . 
a ko AO a di (turun setelah hijrah); dan hadis yang 
d2 & z P i tg mengesankan keluhuran Nabi shallallahu 
IAI ‘alaihi wa sallam, 


Pe 


KEDUA; TARJÎH BERDASARKAN MATAN 
Tarjih-tarjih yang dilakukan berdasarkan matan dipengaruhi oleh 


faktor-faktor sebagai berikut: 
1. Matan hadis merupakan khabar gauli (ucapan Nabi), lalu khabar fi'li 

(perbuatan Nabi), lalu khabar tagriri (persetujuan Nabi). 

Yakni bahwa berdasarkan ketiga variabel ini, hadis di-tarjih 

berdasarkan ketentuan berikut: 

1) Hadis yang matan-nya berupa khabar gauli lebih diunggulkan 
daripada hadis yang matan-nya berupa khabar fi'li. Karena ucapan 
lebih kuat daldlah (penunjukan)-nya atas pensyariatan daripada 
perbuatan, dan sebab perbuatan ada kemungkinan terkhusus 
pada Nabi SAW. 

2) Hadis yang matan-nya berupa khabar ffli lebih diunggulkan 
daripada hadis yang matan-nya berupa khabar tagriri. Karena 
perbuatan lebih kuat dalilah (penunjukan)-nya atas pensyariatan, 
daripada persetujuan. Hal ini disebabkan perbuatan adalah murni 
perwujudan dan persetujuan memiliki kemungkinan melebihi 
kemungkinan yang ada dalam perbuatan. 

2. Hadis berisi redaksi yang fasih. 


2 brof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 524 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol II hal. 468. 
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Hadis semacam ini lebih diunggulkan daripada hadis yang berisi 
ungkapan tidak fasih, karena ada kemungkinan hadis yang tidak fasih 
ini diriwayatkan secara ma'na saja. 

Jika keduanya fasih, dan salah satunya lebih fasih, apakah faktor 
lebih fasih dapat menjadi acuan #arjihh Dalam hal ini terdapat 
perbedaan pandangan. Pendapat ashah, bahwa faktor lebih fasih 
bukanlah acuan tarjih, karena Rasul SAW berbicara dengan 
ungkapan paling fasih dan yang fasih, terlebih apabila beliau sedang 
berbicara dengan orang-orang yang tidak memahami ungkapan 
paling fasih. Rasulullah SAW berbicara dengan orang-orang di 
penjuru Arab dengan bahasa yang dapat mereka pahami. Pendapat 
kedua, sebagai pendapat marjuh, bahwa faktor lebih fasih menjadi 
acuan farjih. Karena Rasulullah SAW. adalah orang yang paling fasih. 
Sehingga sangat tidak mungkin Rasulullah SAW mengucapkan 
redaksi selain yang paling fasih. 

Hadis yang memuat tambahan. 

Hadis semacam ini lebih diunggulkan daripada hadis yang tidak 
memuat tambahan, menurut pendapat ashah. Karena hadis yang 
memuat tambahan tentu saja ada surplus informasi. Seperti dua 
hadis riwayat Abu Dawud yang menjelaskan tentang jumlah takbir 
dalam shalat 7d atau shalat hari raya. Salah satu hadis menjelaskan 
bahwa takbir dalam shalat 74 adalah tujuh kali. Hadis yang lain 
menyatakan empat kali. Imam Abu Hanifah menggunakan hadis 
kedua, sebagai bentuk prioritas terhadap jumlah yang lebih sedikit. 
Hadis yang tersampaikan dengan logat Ouraisy. 

Hadis semacam ini lebih diunggulkan daripada hadis yang 
tersampaikan dengan logat selainnya. Karena hadis yang 
tersampaikan dengan logat selain Quraisy ada kemungkinan 
merupakan periwayatan bil ma'nd. 

Merupakan nash madaniy. 

Nash madaniy lebih diunggulkan daripada nash makkiy, karena lebih 
akhir kemunculannya. Yang dikehendaki dari nash madaniy adalah 
nash yang kemunculannya setelah peristiwa hijrah ke Madinah. Dan 
yang dimaksud nash makkiy adalah nash yang kemunculannya 
sebelum peristiwa hijrah ke Madinah. 

Hadis yang menunjukkan keluhuran derajat Rasulullah saw. 

Hadis semacam ini dianggap muncul belakangan. Hal ini karena 
derajat Rasulullah saw. semakin bertambah dari waktu ke waktu, 
sehingga hadis yang isinya menunjukkan ketinggian derajat beliau, 
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dianggap sebagai hadis yang muncul belakangan”. 


P5 u5 Éi au 


Dan wash yang di dalamnya disebutkan 
hukum bersama “/laf-nya; dan nash yang di 
dalamnya penyebutan ‘Wat lebih dahulu dari 


penyebutan hukumnya, menurut pendapat 
nAi in ashah. Dan dan nash yang di dalamnya 
SG a terdapat ancaman atau penguatan. 


Nash yang di dalamnya disebutkan hukum besertaan dengan “//at- 


Nash semacam ini lebih diunggulkan daripada nash yang di dalamnya 
hanya disebutkan hukumnya saja, tanpa disebutkan 7//a-nya. Karena 
bentuk pertama lebih kuat dalam aspek perhatian hukumnya 


(SEA sla) BISU Kana IK HA 
Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah dia! (HR. Bukhari) 


(ale giz) OSN A J 38 KS Tg aa asi To SI 


Bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang membunuh wanita 
dan anak-anak (HR. Bukhari dan Muslim) 


Hadis pertama lebih diunggulkan karena di dalamnya terdapat Wat 
dari vonis mati yang selaras, yakni murtad atau keluar dari agama 
Islam. Sedang hadis kedua tidak terdapat sifat-sifat yang selaras 
dengan larangan membunuh. Karenanya, hadis kedua yang melarang 
membunuh wanita, diarahkan pada wanita kafir harbi saja, 
sedangkan wanita murtad, harus dibunuh, sesuai dengan penerapan 


Ya 
nya. 
dibanding yang kedua. 
Contoh : Hadis pertama : 
Hadis kedua: 
hadis pertama. 

8. 


Nash yang dalam penyebutan “at-nya lebih dahulu dari hokum, 
menurut pendapat ashah. 

Yakni bahwa nash yang di dalamnya disebutkan “at terlebih dahulu 
daripada hukumnya, lebih diunggulkan daripada nash yang 
disebutkan hukumnya terlebih dahulu daripada “//a-nya. Karena hal 
ini lebih menunjukkan atas keterkaitan erat antara hukum dengan 


4 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 525 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 


Kawkab as-Sathi', vol II hal. 469. 
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ila-nya. Pendapat lain, berkebalikan dari pernyataan di atas. Yakni 
bahwa nash yang disebutkan hukumnya terlebih dahulu daripada 
ilat-nya, lebih diunggulkan daripada nash yang di dalamnya 
disebutkan 9//at terlebih dahulu daripada hukumnya. Dengan alasan 
bahwa hukum jika diungkapkan terlebih dahulu, maka pikiran 
pendengar akan segera mencari “/a-nya. Dan jika “at telah 
ditemukan, maka pikiran akan tertambat kepada Wat tersebut dan 
tidak mencari “at lainnya. Sedangkan sifat atau Wat jika 
diungkapkan terlebih dahulu, maka pikiran pendengar akan mencari 
hukumnya. Dan jika hukum telah ditemukan, maka ada dua 
kemungkinan: 
1) Terkadang telah dianggap cukup dengan sifat atau “lat 
terdahulu jika mundsabah antara keduanya sangat kuat. Seperti 
dalam ayat berikut: 


Saé ih d ISS elsa bgus Ipa PAI HE, 


(YA jas) eS 
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (OS. 
Al-Maidah: 38) 


Antara hukum potong tangan dengan “//at berupa mencuri, 
terdapat mundsabah (keselarasan) yang sangat kuat. 
2) Terkadang belum dianggap cukup dengan sifat atau ‘Wat 
terdahulu, akan tetapi dicari ‘Wat yang lain. 
betah GEA dy Lala Sa Tele pola Jl 23 SI 
(A: aUl) SIN II IS Lah 
Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu sampai dengan siku, dan usaplah kepalamu dan (basuhlah) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki (OS. Al-Maidah: 6) 


Antara hukum keharusan berwudlu dengan “//at berupa 
“hendak melakukan shalat” tidak ada mundsabah (keselarasan) 
yang kuat, sehingga perlu dikuatkan dengan ‘Wat lain berupa 
“sebagai bentuk pengagungan terhadap Dzat yang disembah”. 
Nash yang di dalamnya terdapat ancaman atau penguatan. 
Nash semacam ini lebih diunggulkan daripada nash yang di dalamnya 
tidak terdapat ancaman atau penguatan. 
Contoh pertama, yakni nash yang memuat ancaman, adalah hadis Nabi 
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saw.: 
. . LI Pa 


BE yang at aa sisah ala kari syakk ja wan 
masuknya dalam bulan Ramadan) maka dia telah durbaka pada Abul Oasim 
(Rasulullah) shallallahu 'alaihi wa sallam. (HR. Bukhari). 


Hadis di ini memuat ancaman vonis “durhaka” bagi orang yang 
berpuasa sunnah pada hari syakk. Hadis ini lebih diunggulkan 
daripada hadis-hadis yang berisi anjuran berpuasa sunnah. 


Contoh kedua, yakni nash yang mengandung penguatan (fa'kid), adalah 
hadis berikut: 


Manapun perempuan yang menikahkan dirinya sendiri tanpa izin walinya, maka 
nikahnya batal, maka nikahnya batal (HR. Abu Dawud). 


Hadis ini mengandung penguatan dalam bentuk pengulangan 
kalimat “maka nikahnya batal, maka nikahnya batal”. Karenanya 
hadis ini lebih diunggulkan daripada hadis berikut: 


(eka ebay) G5 Ia Gaii GI 
Janda lebih berhak atas dirinya daripada walinya. (AR. Muslim)”. 


Dan dalil www yang keumumannya mutlak 
(didahulukan) atas nash yang memiliki sebab, selain 
dalam kasus sabab, nash yang ämm dengan bentuk 
syarat (didahulukan) atas dmm dengan bentuk 
nakirah yang di-nafikan, menurut pendapat ashahh, 
dan âmm dengan bentuk nakirah yang di-nafikan 
(didahulukan) atas bentuk-bentuk 4mm lainnya. 


SH & AIA KA 
aji l g Ý 


ad E g D 3 
uz p a so; Li 


2G 03 T 22 
PIG Kd G5 
Lt az 


Dan jamak yang di-ma'rifat-kan (didahulukan) atas 
lafadh ú dan 4: ; dan ketiganya (jamak yang di- 
ma'rifat-kan, lafadh Ú dan 53) (didahulukan) atas 
kata jenis yang di-ma'rifat-kan. Serta (didahulukan) 
lafadh amm yang belum di-takhshish (atas ‘amm 
yang ter-takhshish) dan lafadh “mm yang sedikit di- 
takhshish (atas 'amm yang banyak di-takhshish). 


10. Dalil umum yang keumumannya mutlak, lebih diunggulkan daripada 


2 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 525 
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dalil umum yang memiliki sabab (kasus yang melatarbelakangi 
munculnya dalil), kecuali sh#rah as-sabab (kasus yang melatarbelakangi 
tersebut). Hal ini karena dalil umum yang memiliki sabab ada 
kemungkinan hanya menghendaki sabab-nya saja, sehingga 
menjadikan kekuatannya di bawah dalil umum yang keumumannya 
mutlak. Namun khusus dalam shirah as-sabab (kasus yang 
melatarbelakangi kemunculannya), dalil umum yang memiliki sabab 
lebih kuat dibanding dalil umum yang keumumannya mutlak. Karena 
shilrah as-sabab tercakup secara pasti (gath'iyyatud dukhil). Sebagaimana 
pendapat ashah. 

“Am syarthiy diunggulkan atas ‘am nakirah manfiyyah, menurut pendapat 
ashahh. 

“Am syarthiy atau ‘am yang menggunakan piranti syarat seperti lafadh 
Ga dan lafadh U , lebih diunggulkan daripada 4m yang menggunakan 
pola nakirah manfiyyah (isim nakirah yang dinafikan). Karena “Am 
syarthiy memberikan fungsi ta! (peng-iila-an), berbeda dengan 
nakirah manfiyyah. 

Pendapat lain menyatakan sebaliknya, karena nakirah manfiyyah jauh 
dari target takhshish, karena keumumannya kuat, berbeda halnya 
dengan ‘am syarthiy. 

Am nakirah manfiyyah diunggulkan atas bentuk-bentuk ‘am lainnya, 
seperti lafadh yang di-wa'rifa-kan dengan alif dan lam atau dengan 
idlafah. Karena nakirah manfiyyah memiliki makna Gm secara wad/'iy, 
menurut pendapat ashahh sebagaimana paparan terdahulu, berbeda 
halnya dengan lafadh yang di-mwa'rifa#kan dengan alif dan lam atau 
dengan idlafah, yang keumumannya berdasarkan garinah, menurut 
kesepakatan para ulama”. 

Jama yang di-ma'rifakkan dengan alif-lam atau dengan idlafah, 
diunggulkan atas lafadh 5 dan lafadh Ú yang bukan merupakan 
piranti syarat (seperti lafadh 4: dan lafadh Ú yang merupakan piranti 
istifhim). Karena Jama yang di-ma'rifatkan dengan alif-lam atau 
dengan idiafah tidak dapat di-takhshish sampai tersisa satu unit, 
berbeda halnya dengan lafadh ': dan lafadh Ú yang merupakan 
piranti istifham. | 

Jama yang di-ma'rifat-kan dengan alif-lam atau dengan idiafah, dan 
juga lafadh 55 dan lafadh & yang bukan merupakan piranti syarat, 
keduanya diunggulkan atas isim jenis yang di-wa'rifa-kan dengan 
alif-lam atau dengan id/ifah. Karena isim jenis yang dirangkai alif- 
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15. 


16. 


lam, ada kemungkinan berfungsi sebagai ahdiy (telah diketahui). 
Berbeda halnya dengan lafadh ; dan lafadh Ú yang tidak mungkin 
diarahkan pada fungsi ahdiy. Sedangkan jama’ yang terangkai alif-lam, 
kecil kemungkinan diarahkan pada fungsi 'ahdiy. 

Lafadh amm yang belum di-takhshish diunggulkan atas lafadh ‘amm 
yang sudah di-takhshish. Dikarenakan dalam lafadh am yang sudah 
di-takhshish, terdapat perbedaan pendapat tentang sisi kehujjahannya. 
Di sisi lain, lafadz 'amm model ini tergolong majaz, sedangkan lafadz 
amm yang belum di-takhsish tergolong hakikat, sedangkan hakikat 
secara pasti didahulukan dari majaz. Pendapat lain dari pengarang 
Jamul Jawami' dan Imam As-Shafiy Al-Hindi menyatakan sebaliknya, 
karena lafadh amm yang di-takhshish itulah yang dominan. Sesuatu 
yang dominan itu lebih utama dibanding yang lain. 

Lafadh amm yang sedikit di-takhshish diunggulkan atas lafadh ‘amm 
yang banyak di-takhshish. Karena kadar kelemahan lafadh “mm yang 
sedikit di-takhshish lebih rendah daripada lafadh www yang banyak 
di-takhshish.. 


HUNG HUNG SN Dan (diunggulkan) dalalah igtidla, kemudian 


4$, 


dalalah isyarah, kemudian imd4'. Keduanya (yakni 

Kara Is og dalâlah isyarah dan ímå) diunggulkan atas dua 

Long na...»  Mafbiim (muwafagah dan mukhalafah): Dan mafhim 
KE IE k31 muwafagah (diunggulkan) atas mafbim mukhalafah. 


17. 


18. 


19. 


Nash dengan dalalah iqtidlâ’ lebih diunggulkan daripada nash dengan 
dalalah isyarah dan dalalah ima. Dan nash dengan dalalah isyarah 
diunggulkan daripada daldlah imd':. Karena madiil ‘alaih pada dalilah 
igtidla' adalah sesuatu yang menjadi tujuan utama dan menjadi kunci 
penentu kebenaran atau keabsahan pernyataan. Sedangkan madiil 
alaih pada dalalah ima' adalah sesuatu yang menjadi tujuan utama 
yang tidak menjadi kunci penentu kebenaran atau keabsahan 
pernyataan. Dan wadi! ‘alaih pada dalalah isyarah adalah sesuatu yang 
bukan merupakan tujuan utama. 

Dalilah isyarah dan imd' lebih diunggulkan daripada dua mafhim, 
yakni mafhim muwafagah dan mafhiim mukhalafah. Karena dalilah 
isyarah dan ima? menempati posisi manthig (eksplisit, tekstual), tidak 
sebagaimana mafbim. 

Mafhim muwafagah lebih diunggulkan daripada mafhim mukhalafah, 


= Ibid, hal. 527 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 471. 
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menurut pendapat ashah. Karena mafhiim mukhalafah dianggap lemah, 
sebab masih diperdebatkan kehujjahannya. 

Pendapat lain menyatakan sebaliknya. Karena mafhim mukhalafah 
berfaidah #a'sis (menampilkan faidah baru yang tidak ada 


sebelumnya), beda halnya dengan mwafhiim mukhalafah. 


SA YAN ye Jaa, 


(Didahulukan) dalil yang mengalihkan dari hukum 
asal (atas yang mengukuhkannya), dan dalil yang 
menetapkan atas yang meniadakan, menurut 


3 pendapat askah, Dalil berbentuk — khabar 


(didahulukan atas insya), dalil larangan (atas dalil 


: mewajibkan), dalil mewajibkan (atas dalil 


memakruhkan), dalil memakruhkan (atas dalil 


- mensunatkan), dalil mensunatkan (atas dalil 


membolehkan), kemudian dalil membolehkan, 
menurut pendapat ashah dalam sebagian hal-hal 


2x5 yang telah disebutkan. Dalil ma'qul ak-makna 


(diketahui /at-nya) didahulukan (atas yang tidak 


3 diketahui). Juga (didahulukan), dalil yang 


meniadakan hukuman (atas yang menetapkannya), 
dan dalil yang menetapkan hukum wad/i 
(didahulukan) atas yang menetapkan hukum taklifi, 
menurut pendapat ashahh. 


KETIGA : TARJIH BERDASARKAN MADLUL 
Tarjth-tarjih yang dilakukan berdasarkan mad/fl (obyek penunjukan 


ae dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 


Dalil yang mengalihkan dari hukum asal 

Sebagaimana pendapat ashah, dalil yang muatannya mengalihkan dari 
hukum asal lebih diunggulkan daripada dalil yang men an 
hukum asal. Hukum asal yang dimaksud dalam hal ini adalah bara'ah 
ashliyyah (terlepas beban secara asal). Karena nash yang mengalihkan 
dari hukum asal, menunjukkan hukum syara' yang menambahi 
hukum keasalan. Berbeda halnya dalil yang muatannya bersesuaian 
dengan hukum asal. 

Pendapat lain sebaliknya. Dengan cara mengira-ngirakan dalil yang 
mengukuhkan hukum asal berada di akhir. Agar berfaidah ta'sis 
(menampilkan faidah baru yang tidak ada sebelumnya), sebagaimana 
faidah dari dalil yang mengalihkan dari hukum asal, sehingga 
statusnya menasakh dalil yang mengalihkan hukum asal ini. Contoh 
sebagaimana berikut : 

Hadis pertama: 
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(gi jl olg) La 3355 cah ya 
Barangsiapa menyentuh batang kemaluannya, maka hendaklah dia berwudIu. 


Hadis kedua: 
PASI TE LS alei s Ja ga Jan JL Aap ala Ai da SI 
o 2. bj 
(giäl olgj) Hia kans 
Bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ditanya oleh seorang lelaki, 


“Orang yang menyentuh kemaluannya, apakah wajib wudlu atasnya?” Rasul 
menjawab, “Tidak, itu hanyalah sepotong dari tubuhmu”. 


Hadis pertama lebih diunggulkan daripada hadis kedua, karena hadis 
pertama mengalihkan dari hukum asal. Yakni, bahwa hukum asal 
adalah tidak wajib melakukan wudlu. Hadis pertama mewajibkan 
wudlu, sedangkan hadis kedua tidak mewajibkan wudlu. 

2. Dalil yang menetapkan (al-mutsbit) 

Yakni, bahwa dalil yang menetapkan diunggulkan atas dalil yang 
menafikan (an-nafiy). Karena dalam dalil yang mutsbit terdapat sisi 
tambahan informasi dan kandungan ta sis. 

Pendapat kedua, sebaliknya, yakni dalil yang menafikan harus 
didahulukan karena dikuatkan oleh hukum asal. 

Pendapat ketiga, keduanya sama kuat. 

3. Dalil berbentuk kalimat berita (&habar) yang memuat pembebanan 
(takl:)) diunggulkan atas dalil berbentuk insya' (kalimat perintah dan 
larangan). Karena tuntutan dengan dalil berbentuk kalimat #£habar 
lebih . kuat daripada berbentuk insya, sebab kalimat khabar 
menunjukkan kepastian terjadi sesuatu. 

4. Dalil yang melarang diunggulkan atas dalil yang mewajibkan. Karena 
larangan bertujuan untuk menolak mafsadah (kerusakan, hal negatif), 
sedangkan kewajiban bertujuan untuk menarik kemaslahatan. 
Sedangkan usaha syara” dalam menolak mafsadah itu lebih 
ditekankan daripada menarik kemasiahatan. 

5. Dalil yang mewajibkan diunggulkan atas dalil yang memakruhkan. 
Karena ada unsur kehatian-hatian dengan menuntut terwujudnya 
sesuatu. 

6. Dalil yang memakruhkan diunggulkan atas dalil yang mensunatkan. 
Karena demi mengantisipasi celaan. 

7. Dalil yang mensunatkan diunggulkan atas dalil yang membolehkan. 
Karena berhati-hati dalam sebuah tuntutan. 
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Dalil yang melarang, mewajibkan, dan mensunatkan diunggulkan 
atas dalil yang membolehkan, menurut pendapat ashah. Pendapat 
kedua sebaliknya, karena dalil yang membolehkan dikuatkan oleh 
hukum asal. Pendapat ketiga, antara dalil yang membolehkan dan 
melarang setara. Sedangkan dalil yang mewajibkan dan mensunatkan 
disamakan dengan dalil yang melarang. Namun mungkin juga 
sebaliknya. 

Dalil yang diketahui “/a#nya didahulukan atas dalil yang tidak 
diketahui Y//a-nya. Karena dalil yang diketahui Y//a#nya lebih 
menarik untuk diikuti, serta lebih berfaidah dalam penggiyasan. 

Dalil yang meniadakan hukuman didahulukan atas dalil yang 
menetapkan hukuman, menurut pendapat ashah: Karena dalam dalil 
yang meniadakan hukuman terdapat unsur kemudahan dan tidak 
adanya kesulitan, yang mana hal ini sesuai dengan ayat-ayat berikut: 


(“ne HA) a Ke A Ya dj 


Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu 


(Va igh) al g le Je fa la, 


Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan 


Pendapat kedua sebaliknya, karena dalil yang menetapkan hukuman 
berfaidah ta'sis. 

Dalil yang menetapkan hukum wad/ didahulukan atas dalil yang 
menetapkan hukum taklifi, menurut pendapat ashahh. Karena hukum 
wadľi tidak bergantung pada pemahaman manusia sebagai obyek 
hukum dan tidak pula bergantung pada kemungkinan untuk 
melaksanakannya. Tidak sebagaimana dalam hukum tak/ifi. 


Mg a “as Sg Dalil yang bersesuaian dengan dalil lain 


(didahulukan atas yang tidak bersesuaian dengan 


jef g Db al io dalil lain). Begitu pula, (didahulukan dalil yang 


bersesuaian dengan) hadis mursa/, qaul shahabat, 


al 8 RR Y 2 ZA amaliah penduduk Madinah, atau mayoritas 


3? 


Dm bk A #3. ulama, menurut pendapat ashah. 
si a. Ca (Diunggulkan) dalil yang bersesuaian dengan Zaid 
Ga RE Ia Jaa dalam permasalahan faraidl, lalu yang bersesuaian 
-° e, g dengan Muadz, lalu Ali. Kemudian Muadz dalam 
de ra) pe As hukum-hukum selain faraid), lalu Ali. 
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KEEMPAT : TARJIH BERDASARKAN FAKTOR LUAR. 
Tarjih yang dilakukan berdasarkan faktor luar dipengaruhi oleh 


kesesuaian dengan dalil lain. Yakni bahwa dalil yang sesuai dengan dalil 
lain, baik berupa Al-Qur'an, as-Sunnah, ijma', qiyas, akal, ataupun hissi 
(realita yang terlihat mata), lebih diunggulkan daripada dalil yang tidak 
bersesuaian dengan dalil lain. Karena dengan persesuaian dengan dalil 
lain, dhann (dugaan atau asumsi) menjadi lebih kuat. Seperti dua hadis 
yang menjelaskan tentang pelaksanaan shalat Shubuh oleh Rasulullah 
saw. Dalam satu hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah ra. dijelaskan 
bahwa shalat Shubuh dilakukan segera. Dalam hadis yang lain dijelaskan 
bahwa shalat Shubuh dilakukan saat langit mulai terang. Hadis Aisyah 
lebih diunggulkan, karena bersesuaian dengan dalil lain yang menjelaskan 
keutamaan shalat di awal waktu, sebagaimana ditunjukkan oleh ayat 
berikut: 


(era paid) OA TE Is 


Peliharalah semua shalat (OS. Al-Bagarah: 238) 


Menurut pendapat ashah, termasuk dalam kategori dalil lain yang 
dapat menguatkan sebuah dalil sebagai faktor tarjih adalah beberapa 
perkara yang keberadaannya sebagai dalil mandiri masih diperdebatkan, 
yakni: 

a. Hadis mursal 

b. Oaul shahabat 

c. Amaliah penduduk Madinah 

d. Amaliah mayoritas ulama”. 


Pendapat kedua, bahwa hadis mursal, gaul shahabat, amaliah 
penduduk Madinah dan amaliah mayoritas ulama” tidak dapat dijadikan 
sebagai penguat sebuah dalil, sehingga dapat diunggulkan, karena hal-hal 
tersebut bukanlah hujjah. 

Pendapat ketiga, khusus terkait gaul shahabat, bisa menjadi 
penguat dan kesesuaian dengannya bisa menjadi faktor tarih dengan 
syarat, apabila shahabat tersebut diistimewakan oleh nash dalam tema 
fiqh yang bersesuaian, seperti Zaid bin Tsabit dalam permasalahan 
JaraidF. 


si Pendapat keempat, bisa menjadi penguat, dan kesesuaian dengannya bisa menjadi faktor 
tarjih dengan syarat jika shahabat tersebut adalah salah satu dari Abu Bakar ash-Shiddig 
dan Umar bin Khaththab (bid, hal. 531 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol 
II hal. 471. 
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Berpijak pada pendapat ketiga di atas, maka sebagaimana 
komentar Imam Asy-Syafi'i radliyallahu anhu, dirumuskan kaidah-kaidah 
tarjih sebagai berikut, 

1) Jika dalam sebuah permasalahan faraid/ terdapat dua dalil yang saling 
bertentangan, maka diunggulkanlah dalil yang bersesuaian dengan 
pendapat Zaid bin Tsabit. Jika dalam permasalahan tersebut tidak 
dijumpai pendapat Zaid, maka diunggulkanlah dalil yang bersesuaian 
dengan pendapat Mw'adz bin Jabal. Jika dalam permasalahan tersebut 
juga tidak dijumpai pendapat Mw'adz, maka diunggulkanlah dalil yang 
bersesuaian dengan pendapat Ali bin Abi Thalib. 

2) Jika dalam sebuah permasalahan selain faraid/ terdapat dua dalil yang 
saling bertentangan, maka diunggulkanlah dalil yang bersesuaian 
dengan pendapat Mw'adz bin Jabal. Jika dalam permasalahan tersebut 
tidak dijumpai pendapat Mw'adz, maka diunggulkanlah dalil yang 
bersesuaian dengan pendapat Ali bin Abi Thalib. 


Dua perincian di atas berdasarkan hadits Nabi SAW, 
aé LHS GA edi JILL ET AI Lab 


“Orang yang paling tahu tentang faraidl di antara kalian adalah Zaid bin Tsabit dan 
yang paling tahu halal-haram (selain faraidl) adalah Muadz bin Jabal, serta yang 


paling tahu tentang putusan hukum adalah Ali bin Abi Thalib”? 


DAN AI k yi Ijma” (didahulukan) atas nash. Ijma orang- 
aa ca J Cya orang terdahulu (didahulukan atas ijma’ selain 
s & Ki dear Ga mereka). Ijma seluruh umat (didahulukan) 
Pa a S “_ atas ijma’ yang ditentang oleh orang awam. 
ve Aa pa ab JS lim? yang pelakunya telah meninggal 
veue, era (didahulukan atas selainnya) dan ijma yang 
Be d G S5 ang JE anal tidak didahului perbedaan pendapat 
225i; afa (didahulukan atas selainnya), menurut 

CN 2 an pendapat ashah. 
Pendapat ashah menyatakan kesamaan antara 


o £o 
y yes SL oN 
o? RA IA Ce Al-Qur'an dan as-Sunnah yang keduanya 


n YES mutawatir. 
KELIMA : TARJIH TERKAIT IJMA’ 


Tarjih-tarjih yang dilakukan terkait dengan ijma dipengaruhi oleh 
faktor-faktor sebagai berikut: 


2 Ibid, hal. 532 
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1. 


Bahwa ijma' lebih diunggulkan daripada nash, baik berupa ayat Al- 
Qur'an ataupun as-sunnah. Karena dalil berupa ijma? aman dari 
nasakh, berbeda dengan nash. 

Ijma' orang-orang terdahulu lebih diunggulkan daripada ijma’ selain 
mereka. Sehingga ijma” shahabat diunggulkan daripada ijma’ orang- 
orang setelahnya, baik generasi tabi'in atau yang lain. Dan ijma' 
tabi'in diunggulkan daripada ijma” orang-orang setelahnya, demikian 
seterusnya. Hal ini karena kemulyaan generasi terdahulu, sebab 
kedekatannya dengan Nabi SAW. Juga berdasarkan hadits, 


Der Me KE Kat 
BA SB oal g 
“Sebaik-baiknya beberapa kurun adalah orang-orang di kurunku, 
kemudian orang-orang yang mengikuti mereka” 


Ijma’ seluruh umat lebih diunggulkan daripada ijma' ulama” yang 
ditentang oleh kalangan awam. Karena ijma’ model kedua dinilai 
lemah, sebab masih diperdebatkan kehujjahannya, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Al-Amudiy. 

Ijma' yang generasi pelakunya telah habis, lebih diunggulkan 
daripada ijma' yang generasi pelakunya belum habis. Karena ijma' 
model kedua dinilai lemah, sebab masih diperdebatkan 
kehujjahannya. 

Ijma? yang tidak didahului dengan perbedaan pendapat lebih 
diunggulkan daripada ijma' yang didahului dengan perbedaan 
pendapat, menurut pendapat ashah. Karena ijma’ model kedua masih 
diperdebatkan status kehujjahannya. Pendapat kedua, menyatakan 
sebaliknya. Karena dalam ijma” yang didahului perbedaan pendapat 
memiliki nilai plus, sebab adanya kajian mendalam oleh para peserta 
ijma' terhadap dasar pengambilannya. Pendapat ketiga, keduanya 
sama kuat, karena faktor murajjih dari keduanya sama. 


Selanjutnya menurut pendapat ashah, antara dalil mutawatir Al- 


Qur'an dan dalil mutawatir as-Sunnah, status kedudukannya setara, tidak 
ada yang diunggulkan satu dengan yang lain. Pendapat kedua, dalil 
mutawatir Al-Ouran diunggulkan, karena lebih mulia. Pendapat ketiga, 
dalil mutawatir As-Sunnah diunggulkan, berdasar firman Allah SWT: 
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(tt: Jaa) al JS U ÉN KA 
“...Agar kamu menjelaskan pada umat manusia 
apa yang telah diturunkan kepada mereka” 
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Sedangkan apabila dua dalil sama-sama berupa Al-Qur'an mutawatir, 
atau sama-sama As-Sunnah mutawatir, maka ulama sepakat menyatakan 
bahwa keduanya setara”. 


s237 Qiyas diunggulkan (dari qiyas lain) dengan 


F J ds 55 A i an 2 kuatnya dalil dari hukum ask dengan 
cl eta ya Pn di S5 JAN keberadaan giyas yang berada di jalurnya, 


Ng yakni bahwa faru berupa sesuatu yang 
EEE sejenis dengan ash/ 


KEENAM : TARJIH ANTAR OIYAS BERDASARKAN ASHL 


Tarjih yang dilakukan antar qiyas berdasarkan ash/, dipengaruhi 


oleh faktor-faktor sebagai berikut: 


1, 


Kekuatan dalil dari hukum ash} 

Qiyas yang dalil hukum ash/-nya kuat itu diunggulkan atas qiyas yang 
dalil hukum ash-nya lemah. Misalnya, qiyas pertama, dalil dari 
hukum ash-nya memiliki penunjukan secara manthig, sedangkan 
qiyas kedua, dari dari hukum ash-nya memiliki penunjukan secara 
mafhiim. Maka qiyas pertama lebih diunggulkan daripada qiyas kedua. 
Karena dugaan akan semakin kuat dengan kuatnya dalil. 

Oiyas berada pada jalurnya (sunan al-qiyas) 

Maksud dari sunan akgiyas dalam hal ini adalah bahwa faru berupa 
sesuatu yang sejenis dengan ashf”. Sehingga qiyas dengan kriteria 
demikian lebih diunggulkan daripada giyas yang tidak memenuhi 
kriteria semacam ini. Karena antar sesama jenis tentu lebih mirip. 
Contoh : 

Oiyas 1: Dalam permasalahan penganiayaan dengan ganti rugi di 
bawah taraf ganti rugi penganiayaan model miidlihah (luka yang 
menembus tulang), tanggung jawab pembayaran ada pada ahli waris 
‘aqilah. Karena digiyaskan pada ganti rugi model m#idlihah. 


Faru : Penganiayaan di bawah taraf model ##dlihah 
Ashl : Penganiayaan model #4#dlihah 
Hukum ash? : Ganti rugi dibebankan atas ahli waris aqilah 


Oiyas 2: Menurut Hanafiyyah, penganiayaan dengan ganti rugi di 
bawah taraf ganti rugi penganiayaan model widlihah, ganti ruginya 


2 Ibid, hal. 533. 
3 pengertian sanan al-giyas dalam permasalahan ini berbeda dengan pengertian dalam 


pembahasan giyas sebagaimana paparan terdahulu. 
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tidak menjadi tanggung jawab ahli waris gilah. Ini karena digiyaskan 
pada gharamit al-amwal (ganti rugi perusakan harta). 


Faru : Penganiayaan di bawah taraf model #4dlihah 
Ashi : Perusakan atas harta 
Hukum ash? : Ganti rugi tidak dibebankan atas ahli waris agilah 


Qiyas 1 diunggulkan atas qiyas 2. Karena dalam qiyas 1, faru dan 
ashl-nya masih dalam jenis yang sama, yakni jindyah ‘alal badan 
(penganiayaan atas anggota badan). Sedangkan dalam qiyas 2, faru 
dan ash/-nya berada pada jenis yang berbeda, yakni far'u merupakan 
penganiayaan atas anggota badan, sedang ash/ merupakan perusakan 
atas harta benda”. 


SE 13 aL SIS 1585 Juga (diunggulkan) Sat yang mempunyai dua 


ashl atas ‘llat yang mempunyai satu asb! Tllat 


Per td iG FIE Jai dzatiyah (diunggulkan) atas ‘iat hukmiyah. Dan 


3 s 


Un 


o? 


(diunggulkan) keberadaan “lat yang lebih sedikit 


Lan 


Yi å Lai Bi WB sifat-sifatnya, menurut pendapat ashah, Tat yang 
i n Usil 2, Ar menetapkan kehati-hatian dalam perkara fardhu 


a (diunggulkan), Dan (diunggulkan) “Wat yang 
Joyi kale, merata cakupannya pada ash/. 


KETUJUH ; TARJIH ANTAR QIYASBERDASARKAN ILLAT 


Tarjih yang dilakukan antar qiyas berdasarkan “at, dipengaruhi 


oleh faktor-faktor sebagai berikut: 


1. 


‘Ilat yang memiliki dua ash/ diunggulkan atas Wat yang memiliki satu 
ashl, menurut pendapat ashah. Dalam arti, salah satu dari dua {Wat 
kembali pada beberapa ash}, dan ‘Hat yang lain kembali pada satu ash/ 
saja. Pendapat lain, tidak diunggulkan, namun kedudukannya setara. 
Perbedaan pendapat dalam masalah ini sama seperti perbedaan 
pendapat dalam tarjih berdasarkan banyaknya dalil. 

Contoh, kewajiban ganti rugi atas barang yang mengalami kerusakan 
saat berada di tangan penawar. Hal ini di-5//a#i bahwa penawar telah 
mengambil barang untuk kepentingan dirinya, tanpa ada hak. 
Sebagaimana hal ini menjadi 9//at dalam kewajiban ganti rugi atas 
barang yang rusak saat di tangan peng-ghashah dan peminjam. 
Sedangkan kalangan Hanafiyah meng-#//ati dengan bahwasanya 
penawar mengambil barang untuk dimiliki. Dimana ‘aż ini tidak 
diterapkan untuk kasus-kasus serupa. 


%1 bid, hal. 533. 
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2. Tiat berbentuk dzatiyyah (sifat yang melekat pada dzatiyah barang) 

didahulukan atas “at berbentuk hukmiyyah (sifat yang berhubungan 
dengan obyek barang melalui penetapan syara”), menurut pendapat 
ashah. Hal ini karena “illat dzatiyyah lebih mantap. Pendapat lain, 
sebaliknya. Karena antara hukum dan ‘at berbentuk hukum lebih 
memiliki kemiripan. TIllat dgatiyyah sebagaimana tha'mu (makanan) 
dan kar (memabukkan), sedangkan Silat hukmiyyah seperti 
keharaman dan kenajisan. 
Contoh, qiyas nabidg (minuman dari perasan selain anggur) pada 
khamr (minuman dari perasan anggur) dengan titik temu (illa) iskar 
(memabukkan), diunggulkan daripada qiyas nabidg pada khamr 
dengan titik temu (7//at) kenajisan. 

3. Tat yang memiliki sedikit sifat didahulukan atas 4//at yang memiliki 
banyak sifat. Karena lebih sedikit sifat berarti lebih selamat dari 
gugatan dan sanggahan. Pendapat lain, sebaliknya, karena yang lebih 
banyak sifatnya, akan memiliki lebih banyak kemiripan. 

Contoh Wat dengan sedikit sifat; kewajiban gishash di-'ila-i dengan 
pembunuhan disengaja dan secara aniaya. 

Contoh “at dengan banyak sifat, kewajiban gishash di- Wati dengan 
pembunuhan disengaja, secara aniaya, pada orang yang sederajat dan 
bukan berstatus anaknya. 

4. Tilat yang menetapkan kehati-hatian dalam hukum fardlu” 
diunggulkan dari yang menetapkan hal tersebut. Karena kehati- 
hatian lebih selaras terhadap hukum fardlu, dibanding yang tidak 
menetapkan kehati-hatian. 

5. Tiat yang mencakup semua bagian dari ash/, lebih diunggulkan dari 
llat yang mencakup ash/ dalam bagian atau keadaan tertentu. Karena 
‘illat yang mencakup semua bagian ash/ akan lebih banyak faidahnya. 
Contoh, dalam pembahasan riba, burr (gandum) distatuskan sebagai 
ribawi karena “Xat berupa #hu'mu (makanan) menurut Syaff'iyyah. 
Sedangkan menurut Hanafiyyah, “//atnya adalah gøt (makanan 
pokok). Unsur “makanan” akan selalu ditemukan dalam semua 
bagian atau keadaan dari gandum, banyak ataupun sedikit. 
Sedangkan unsur “makanan pokok' hanya akan ditemukan dalam 


z Penyebutan fardhu karena fardhu adalah obyek kehati-hatian, karena dalam sunnah tidak 
ada kehati-hatian, meskipun kadang menjalankan sunnah bertujuan hati-hati. Namun hal 
ini perlu dipertanyakan, karena kehati-hatian terkadang ada dalam selain fardhu. Seperti, 
seseorang ragu-ragu apakah telah membasuh wajahnya tiga kali atau dua kali, maka dia 
disunnahkan membasuh sekali lagi. Hal ini demi kehati-hatian, meskipun ada kemungkinan 
basuhan yang dilakukan menjadi empat kali /bid, hal. 535. 
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gandum jika dalam keadaan banyak saja. Jika gandum sedikit, maka 
unsur “makanan pokok? tidak ada. Sehingga mereka 
memperbolehkan penjualan gandum secakup gandum dibeli dengan 
dua cakup gandum, karena ‘iat tidak ditemukan”. 


— 


sajog {a 3.01 Dan Wat yang disepakati dijadikan Wat dari 
| kas FAAN yang p J 
Tila So hukum ash/-nya (lebih diunggulkan), Dan “at 


sa sa Kp Sesat i 
zai f IN PAI yang bersesuaian dengan banyak ash/ 


(diunggulkan) atas aż yang bersesuaian 
dengan satu ash/. Dan (diunggulkan) Wat yang 
bersesuaian dengan “at lain. 


y 


Sa 


Illat yang disepakati dijadikan “aż dari hukum ash-nya lebih 
diunggulkan daripada ‘at diperdebatkan dijadikan ‘Wat dari hukum 
ashl-nya. Karena qiyas yang peng-i/lat-an ashl-nya belum disepakati, 
dianggap lemah karena kehujjahannya masih diperdebatkan. 

Ilat yang bersesuaian dengan banyak ash lebih diunggulkan 
daripada {Wat yang bersesuaian dengan satu ash/. Karena model yang 
pertama lebih banyak buktinya. 

Contoh: Pengusapan sebagian kepala dalam wudlu, apakah 
disunnahkan tats/its (pengulangan tiga kali)? Dalam hal ini terdapat 
dua peng-giyas-an. 

Oiyas 1: Pengusapan sebagian kepala dalam wudlu digiyaskan pada 
tayammum dan mengusap khuff (sepatu), maka tidak ada tuntunan 
tatslits (pengulangan tiga kali). 

Qiyas 2: Pengusapan sebagian kepala dalam wudlu digiyaskan pada 
anggota wudlu lainnya, maka disunnahkan tats/its. 


Oiyas 1 diunggulkan atas giyas 2 karena dalam giyas 1 terdapat 
persesuaian dengan dua ash sedangkan dalam qiyas 2 terdapat 
persesuaian hanya dengan satu ash!” 


** Ibid, hal. 535. 

21 Hanya saja, dalam faktor tarjih ini mensyaratkan ketiadaan pembatalan atas ashl-ash/ yang 
mendukungnya. Jika terdapat pembatalan, maka faktor tarjih ini tidak berlaku. Dalam 
permasalahan ini, dua ash/ dalam qiyas 1 dibatalkan dengan adanya faktor pembeda. Yakni 
bahwa tayammum adalah aktivitas yang mengandung unsur tasywih (menjelekkan, 
mengotori), karena tayammum adalah mengusapkan debu, berbeda halnya dengan 
mengusap kepala dalam wudlu yang dilakukan dengan air, sehingga ada unsur 
pembersihan. Sedangkan dalam pengusapan khuff, titik beda terletak pada unsur “harta”, 
karena yang diusap adalah khuff atau sepatu, berbeda halnya dengan pengusapan kepala 
dalam wudlu. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 535. 
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8. Ullat yang bersesuaian dengan “at lain, jika diperbolehkan adanya 
dua “iat, lebih diunggulkan daripada yang tidak bersesuaian dengan 


Hat lain. 


Deskripsi dari faktor tarjih ini adalah bahwa dalam sebuah 
permasalahan terdapat dua ash/ dengan hukum berbeda. Salah satu 
ash! memiliki dua ‘iat, sedangkan ash/ yang lain memiliki satu Wat. 
Dan, /faru berkutat dengan kemungkinan untuk disamakan dengan 
kedua ashl tersebut karena adanya ketiga “aż di dalamnya. Maka 
apakah keberadaan dua “lat yang ada pada ashl pertama bisa 
menjadi faktor tarjih? Dalam hal ini, terdapat dua pendapat. 

Pendapat ashah, hal tersebut menjadi faktor tarjih sehingga peng- 
giyas-an pada ash/ pertama lebih diunggulkan, karena di dalamnya 


terdapat dua at. 


Pendapat kedua, bahwa keberadaan dua “llat dalam sebuah ash/ 
bukanlah merupakan faktor tarjih. Sebagaimana perbedaan pendapat 
tentang tarjih berdasarkan banyaknya dalil pendukung”. 


A ls E G5 
HA 9 GAN skali 


Dan (diunggulkan) qiyas yang “/la-nya tetap 
melalui ijma', lalu nash, yang keduanya gath'iy, 
kemudian yang keduanya dhanny, 
pendapat ashah. Kemudian (qiyas yang “ilat-nya 
tetap) melalui w4', lalu sabru, lalu mundsabah, lalu 
syabah, lalu dawran. Dikatakan (dalam sebuah 
pendapat), (terlebih dahulu), lalu 


mundsabah. 


menurut 


dawran 


9. Qiyas yang penetapannya ‘ilat berdasarkan beberapa hal berikut 
secara berurutan, sesuai dengan beberapa versi pendapat serta alasan 


yang melandasinya. 


P pa Pa 


35 Ibid 


Urutan versi pendapat ashahh 
. Ijma yang gath'iy 
Nash yang gath'iy 
Ijma yang dhanniy 
Nash yang dhanniy 


Berikut tabelnya : 


Keterangan 
" Ijma? didahulukan atas nash 
karena ijma tidak dapat di- 


nasakh. Berbeda halnya dengan 


nash yang dapat di-nasakh. 
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. Ina 
6. Sabru 
7. Mundsahah 
8. Syabah 


9. Dawran 


Urutan versi pendapat kedua 


Nash yang gath'iy 


Ijma yang gath'iy 
Nash yang dhanniy 
. Ijma yang dhanniy 
Ima 

Sabru 

. Dawran 

. Munåsabah 

. Syabah 


Oo JA II NN P 


ya D 3, 
j g ae SI YA 
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Ima” didahulukan karena 
menunjukkan ke-'j/laf-an secara 
lafdhiy, dan peringkat 
sebawahnya menunjukkan ke- 
ilat-an secara ‘aqliy. 
Sabru didahulukan karena 
menunjukkan atas peniadaan 
mu'åâridÌ (faktor penentang) 
dengan membatalkan hal yang 
layak sebagai “at tidak 
sebagaimana munasabah. 
Syabah diakhirkan dari 
mundsabah karena keberadaan 
sabah ditolak oleh mayoritas 
ulama'. 
Syabah didahulukan atas dawran 
karena syabah memiliki 
kedekatan dengan mundsahah. 
Keterangan 


=" Nash didahulukan atas ijma’ 
karena nash adalah asal dari 
ijma', dan sisi kehujjahan ijma’ 
ditetapkan melalui nash. 
Dawran didahulukan dari 
munisabah karena — dawrin 
menunjukkan atas uththarid 
dan mun'akis dalam “at beda 
halnya dengan mundsabah. 


Qiyas makna (diunggulkan) atas qiyas dalâlah, 
giyas yang bukan murakkab (diunggulkan) atas 
giyas murakkab, jika dapat diterima, menurut 
pendapat ashah. Sifat haqiqiy (diunggulkan), 
lalu sifat wrfy, lalu sifat syar'iy, yang wujidiy 
(dari ketiga sifat tersebut) lalu yang 'adamiy, 
secara pasti, dan yang simpel (basith) dari 
sifat-sifat tersebut, lalu yang kompleks 
(murakkab), menurut pendapat ashah. 
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10. 


11. 


12. 


Qiyas makna (diunggulkan) atas qiyas dalalah. Karena qiyas makna 
mengandung makna yang munisib (selaras), sedangkan qiyas dalalah 
menunjukkan atas kelaziman (keniscayaan) dari makna mundsib, atau 
atsar (dampak, akibat), atau hukumnya, sebagaimana paparan dalam 
pembahasan at-fbardu dan penutup qiyas terdahulu. 

Qiyas yang bukan murakkab (diunggulkan) atas qiyas murakkab, jika 

berpijak pada pendapat yang menerima giyas murakkab, menurut 

pendapat ashah. Karena qiyas murakkab dianggap lemah sebab 
keberadaannya masih diperdebatkan. Pendapat kedua, giyas 
murakkab lebih dikedepankan daripada qiyas yang bukan murakkab. 

Karena giyas murakkab dianggap kuat sebab adanya kesepakatan dua 

belah pihak atas hukum ash/ di dalamnya. 

Qiyas yang peng- i/la-annya dengan beberapa sifat dengan ketentuan 

prioritas berikut: 

e Di antara sifat haqiqiy, ‘urfiy dan syar'iy, maka yang dikedepankan 
adalah hagigiy, lalu 'urfiy, lalu syar'iy. Karena sifat haqiqiy tidak 
bergantung pada sesuatu, beda halnya dengan sifat “rfiy. Dan 
sifat ‘urfiy itu disepakati, berbeda dengan sifat syar'1y. 

e Di antara masing-masing dari ketiga sifat di atas, dikedepankan 
sifat yang wyjiidiy daripada sifat yang 'adamiy. Karena sifat 'adamiy 
dianggap lemah sebab statusnya diperdebatkan para ulama”. 
Contoh: antara sifat hagigiy wujiidiy dan hagigiy 'adamiy, maka yang 
didahulukan adalah sifat haqiqiy wujiidiy. 

e Di antara masing-masing dari wyjiidiy dan 'adamiy, dikedepankan 
sifat yang basith (yang simpel) daripada sifat yang murakkab (yang 
kompleks), menurut pendapat ashah. Karena sifat murakkab 
dianggap lemah sebab statusnya diperdebatkan para ulama". 
Pendapat kedua, sebaliknya. Pendapat ketiga, keduanya setara. 
Contoh: antara sifat haqiqiy wujiidiy yang basith dan haqiqiy wujiidiy 
yang murakkab, maka yang didahulukan adalah sifat hagigiy 
wujiidiy yang basith. 


Secara sistematis, pola farjih di atas dapat dilihat pada tabel di 
bawah sebagai berikut: 


| 
Laga 7. Murakkab 
2. Adamiy 2. Murakkab 


1. Sifat haqiqiy 
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Dan secara terperinci, tata urutan /arjih di atas adalah sebagai berikut: 
Sifat haqiqiy wnjiidiy basith, 
Sifat haqiqiy wnjiidiy murakkab, 
Sifat hagigiy 'adamiy basith, 
Sifat hagigiy 'adamiy murakkab, 
Sifat urfiy wnjiidiy basith, 

Sifat urfiy wnjiidiy murakkab, 
Sifat ‘urfiy 'adamiy basith, 

Sifat urfiy 'adamiy murakkab, 
9. Sifat syar'i wnjiidiy basith, 

10. Sifat syar'i wujildiy murakkab, 
11. Sifat syar'i 'adamiy basith, 

12. Sifat syar'i 'adamiy murakkab”. 


MAA Gan deni TOP 


337 kii SI & Kad Tilat bi'itsah (pembangkit hukum) (diunggulkan) 


P 


13. 


atas Wat amarah (penanda): kemudian ‘Wat 


AU ALS 3$) muththaridah sekaligus mun'akisah (diunggulkan atas 
illat muthtbaridah saja), lalu ‘at yang muththaridah 


gizi 1585 STA saja (diunggulkan) atas Wat yang mun'akisah saja; 


2-3 2,3,289 Juga (diunggulkan) Wat muta'addiyah dan yang lebih 
gal 3 esa 7S bir Aha pima Sami versi tabah is 
Qiyas dengan illat bd'itsah (“llat pembangkit hukum) diunggulkan atas 
amarah (“llat berupa penanda). Maksud dari “lat bd'itsah adalah “at 
yang memiliki mundsabah yang jelas, sedangkan amarah adalah “illat 
yang tidak tampak sisi mundsabah-nya. Jadi, “Wat bd'itsah dalam 
pembahasan kali ini bukanlah yang berbanding dengan my'arrif atau 
muatstsir sebagaimana dalam pembahasan definisi Waf”. 


* Ibid, hal. 537 
2 Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al-Jawami', vol II hal. 377 
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14. Qiyas dengan “Wat yang muththaridah sekaligus mun'akisah 
diunggulkan atas qiyas dengan Wat yang muththaridah saja. Karena 
illat yang muththaridah saja dianggap lemah sebab adanya perbedaan 
pendapat tentangnya. Kemudian Wat yang muththaridah saja 
diunggulkan atas Wat yang mun'akisah saja. Karena kelemahan model 
“llat yang kedua sebab tidak adanya #iradb lebih berat dibanding 
kelemahan model yang pertama sebab tidak adanya in'ikas. 

Qiyas dengan “at muta'addiyah diunggulkan atas qiyas dengan ‘at 
gashirah menurut pendapat ashah. Karena Wat muta'addiyah lebih 
berfaidah sebab berguna dalam peng-giyas-an. 

Pendapat kedua, “Xat gashirah lebih diunggulkan, karena kekeliruan 
di dalamnya lebih minim. 

Pendapat ketiga, keduanya setara, karena dianggap seimbang dengan 
sisi kelebihan masing-masing. 

Qiyas dengan “lat muta'addiyah yang lebih banyak /aru-nya 
diunggulkan atas qiyas dengan ‘at muta'addiyah yang lebih sedikit 
Jaru-nya, menurut pendapat ashah. Pendapat kedua, sebaliknya, 
seperti dalam lat muta'addiyah dan 'illat gashirah “. 


15. 


16. 


SAI Dan (diunggulkan) dari budid sam'iyat (batasan- 


La 


San 353 
SA 4i f di 
55 gá sd E 
Ba Ul HAN YSS 

SN 
jas IT Seda 
BEI KIE 323 


batasan syar'i) yang lebih dikenal atas yang lebih 
samar (kurang dikenal): Dan yang berupa dzatiy 
(diunggulkan) atas yang berupa 'aradliy, Yang sharih 
(diunggulkan atas selainnya). Yang bercakupan 
lebih umum (diunggulkan atas yang lebih khusus). 
Yang bersesuaian dengan periwayatan sam'iy dan 
bahasa (diunggulkan atas selainnya). Yang jalan 
mendapatkannya lebih unggul (diunggulkan atas 
selainnya) 

Dan faktor-faktor farjih tidak terbatasi banyakya. 
Muaranya" adalah ghalabatudh dhann (kuatnya 


dugaan). 


KEDELAPAN : TARJIH ANTAR HUDUD 
Tarjih yang dilakukan antar hudid (batasan-batasan) dipengaruhi 
oleh faktor-faktor sebagai berikut: 


38 


Pendapat yang mengunggulkan 
muta'addiyah yang lebih banyak far'u-nya. 


'illat mmuta'adiyyah, akan mengunggulkan “illat 
Dan sebaliknya, pendapat yang 


mengunggulkan ʻillat gashirah, akan mengunggulkan “illat muta'adiyyah yang lebih 
sedikit far'u-nya Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 538. 
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Hudiid sam'iyat (batasan-batasan syari) yang lebih dikenal, 
diunggulkan atas hudiid sam'iyat yang lebih samar atau kurang dikenal. 
Ini karena budiid sam'iyat yang lebih dikenal lebih menghantarkan 
pada tujuan dari sebuah tarif daripada hudiid sam'iyat yang kurang 
dikenal. 

Hudiid sam'iyat yang berupa dzatiy diunggulkan atas hudiid sam'iyat 
yang berupa “aradliy. Karena pendefinisian dengan dzatiy 
menunjukkan batas maksimal dari sebuah hakikat, tidak 
sebagaimana 'arad/iy. Yang dimaksud dari hudiid sam'iyat berupa dzatiy 
adalah definisi yang keseluruhan bagiannya berupa dzat atau materi. 
Sedangkan yang dimaksud dari hudiid sam'iyat berupa 'aradliy adalah 
definisi yang keseluruhan atau sebagiannya berupa 'arad/ atau sifat”. 
Hudid sam'iyat yang sharih (lugas, tidak ada unsur majaz atau 
musytarak) diunggulkan atas hudiid sam'iyat yang tidak sharih, yakni 
yang terdapat ungkapan majaz atau musytarak di dalamnya. Karena 
batasan yang diungkap dengan tidak sharih, memiliki cacat dan 
berpeluang disalah artikan. 

Hudiid sam'iyat yang bercakupan lebih umum diunggulkan atas hudid 
sam'iyat yang bercakupan lebih khusus, menurut pendapat ashah. 
Karena pendefinisian dengan sesuatu yang lebih umum akan bisa 
memberikan lebih banyak faidah, sebab banyaknya perkara yang 
tercakup. Pendapat lain menyatakan bahwa yang lebih khusus harus 
diunggulkan, sebagai langkah mengambil sesuatu yang telah 
dipastikan saja. 

Hudid sam'iyat yang bersesuaian dengan makna syari dan bahasa 
diunggulkan atas selainnya. Karena pendefinisian yang tidak sesuai 
dengan keduanya, harus berdasarkan periwayatan dari keduanya. 
Padahal, hukum keasalan adalah hal tersebut tidak ada. 

Hudid sam'iyat diunggulkan dengan sebab derajat periwayatan untuk 
mendapatkannya, karena dugaan keabsahan lebih besar. Hal ini 
disebabkan semua budiid sam'iyat diambil dari dalil periwayatan, 
sedangkan jalur periwayatan menerima penilaian kuat dan lemah. 


Selanjutnya, faktor-faktor tarjih tidak hanya terbatasi pada poin- 


poin keterangan di atas. Masih banyak faktor tarjih yang belum 
diungkapkan, yang semuanya bermuara pada terbentuknya ghalabah adh- 
dhann (dugaan kuat). Sebagian dari faktor-faktor tersebut telah dituturkan 
dalam pembahasan di bab-bab terdahulu, seperti: 


a Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al-Jawami’, vol II hal. 379 
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" Sebagian bentuk mafhim mukhalafah didahulukan atas bentuk mafhim 
mukhalafah lainnya. 

= Sebagian dari ungkapan yang berpotensi disalahartikan atas sebagian 
yang lain, seperti mendahulukan majaz atas musytarak. 

= Mendahulukan makna syar'iy atas makna ‘urfiy, mendahulukan makna 
‘urfiy atas makna /ughawi, dalam khithab Syari" 

= Mendahulukan sebagian bentuk masalikul “ilat berupa nash atas 
bentuk serupa yang lain. 

= Mendahulukan sebagian bentuk munasib atas bentuk munasib lain. 

«Dan lain sebagainya“. 


“0 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 540. 


LUBB AL-USHUL: Kajian dan Intisari Dua Ushul | 643 


Santri salaf press 


KITAB KETUJUH ; IJTIHAD & HAL-HAL TERKAIT 
AA 6 SI 3 HE LSI 


Cal aa PAN IG 

(AL GA Jas 
Jai UAI 33 KAA AA 
BEI GK SL ai 


SU aa IS Ip ati 
SA SAN 33 Aid Jd, 
PSSI lag Tao io 


Wa Bi£ Jb rb SS Ga 
“i 


Ijtihad adalah pengerahan kemampuan dari 
seorang faqih untuk menghasilkan dugaan 
atas sebuah hukum. 


Mujtahid itu adalah seorang fagih (ahli fiqh), 
yaitu seorang baligh, berakal, dalam arti 
memiliki kemampuan melekat, sebagai alat 
dia mengetahui sebuah obyek pengetahuan. 
Dan akal adalah kemampuan melekat ini, 
menurut pendapat ashah. (Dia) sosok yang 
sangat cerdas pikirannya, meskipun 
mengingkari qiyas, mengetahui dalil akal, 
memiliki tingkat pemahaman menengah 
dalam aspek bahasa Arab, ushul fiqh, dan 
obyek terkait hukum-hukum, yakni Al- 
Qur'an dan as-Sunnah, meskipun tidak hafal 
matan (teks dasar) dari cabang-cabang ilmu 
tersebut. 


PENGERTIAN IJTIHAD 


Secara harfiah, kata “ijtihad” berasal dari akar kata berikut : 


a 20. 
- 


Bhl- ik gal 
yang bermakna ‘bersungguh-sungguh’, yakni pengerahan kemampuan 
untuk melakukan sesuatu yang di dalamnya terdapat kesulitan. 
Sedangkan definisi ijtihad secara istilah: 


pb ÉN 


Jeana TI aali A 


Pengerahan kemampuan dari seorang fagih untuk 
menghasilkan dugaan atas sebuah hukum 


Penjelasan definisi: 


1. 'Pengerahan kemampuan’, maksudnya mujtahid mengerahkan 
kemampuan secara maksimal dalam melakukan olah pikir dan 
analisis atas dalil-dalil yang ada. Pengerahan kemampuan dalam hal 
ini dalam batas sekiranya mujtahid merasa tidak mampu lagi 


menambah lebih dari itu. 
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Dalam hal ini dikecualikan pengerahan kemampuan dari selain fagih, 
atau pengerahan kemampuan untuk menghasilkan kepastian atas 
hukum akal. Kedua hal ini tidak disebut ijtihad. 

2. “Seorang faqih, yang dikehendaki dalam definisi ini adalah orang 
yang memiliki potensi menghasilkan pemahaman figh, secara majaz 
yang umum. Dan nantinya setelah menghasilkan hukum figh, 
disebut faqih secara hakikat. Hal ini agar definisi memenuhi 
kualifikasi jami’. Karena seandainya yang dikehendaki adalah faqih 
secara realita, maka menjadikan mujtahid tidak tercakup dalam 
definisi, sebab dia tidak disebut fagih kecuali setelah menghasilkan 


hukum. 


Kemudian mujtahid yang menghasilkan dugaan hukum adalah 
seorang faqih, sebagaimana dikatakan ulama ushul bahwa seorang faqih 
adalah mujtahid. Sedangkan keumuman seorang faqih yang mencakup 
selain mujtahid, yakni penghapal furu’, bukanlah istilah dari ulama ushul’. 


KRITERIA MUJTAHID 
‘Faqih’ sebagaimana dalam definisi ijtihad di atas, atau mujtahid 
adalah orang-orang yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 


io JA A55 33 a I Á aki A23 I JII 55 
5 PAS Ia SEM kas V5 
‘Faqih adalah orang baligh, berakal, pikirannya sangat cerdas, mengetahui dalil akal, 


dan memiliki tingkat pemahaman menengah tentang bahasa Arab, ushul, dan obyek 
terkait hukum-hukum, yakni al-Qur'an dan as-Sunnah”. 


Dari ungkapan di atas, didapatkan beberapa kriteria mujtahid, 
sebagai berikut: 
1. Baligh. 
Kriteria ini ditetapkan, karena selain orang baligh (yakni masih anak- 
anak) akalnya dianggap belum sempurna sampai pada taraf 
pendapatnya bisa dipertimbangkan. 
2. Berakal 
Kriteria ini ditetapkan, karena orang yang tidak berakal tidak 
memiliki tamyiz (sensor pembeda) sebagai petunjuk atas apa yang 
dikatakannya, sampai pada taraf pendapatnya bisa dipertimbangkan. 
Kemudian tentang maksud dari “akaP, ada tiga pendapat mengenai 
persoalan ini : 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal. 541 
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Pendapat ashah, akal adalah malakah yakni karakter yang melekat 
dalam diri seseorang yang dapat digunakan untuk menemukan segala 
pengetahuan, yakni segala sesuatu yang berpotensi diketahui. 
Pendapat kedua, akal adalah ilmu itu sendiri, yakni idri& (temuan, 
hasil identifikasi) baik dlariry atau nadhariy. Sehingga perbedaan 
kualitas akal manusia adalah disebabkan banyak sedikitnya ilmu. 
Pendapat ketiga, akal adalah ilmu dlariiriy saja. 

3. Fagihun nafsi (sangat cerdas pikirannya) 
Yakni secara natural (/hab'ij) sangat tajam pemahamannya atas 
maksud-maksud dari ungkapan, hingga mampu mengolahnya 
menjadi argumentasi. Kriteria ini ditetapkan karena selain orang 
yang memiliki sifat ini, tidak mampu melakukan istinbdth (penggalian 
hukum dari dalil) yang menjadi sasaran inti dari ijtihad. 
Terkait dengan kriteria ini, apakah status fagihun nafsi akan dianulir 
karena persoalan pengingkarannya terhadap giyas? Dalam hal ini 
ada beberapa pendapat: 
Pendapat pertama, pengingkaran terhadap qiyas tidak 
mempengaruhi statusnya sebagai fagihun nafsi. 
Pendapat kedua, pengingkaran terhadap giyas dapat mengeluarkan 
seseorang dari status fagihun nafsi. Sehingga ucapannya tidak 
dipertimbangkan. 
Pendapat ketiga, dapat mempengaruhi status fagihun nafsi, apabila 
pengingkaran tersebut terhadap qiyas jaliy. Karena dengan demikian 
nampak sekali ke-jumud-annya. 

4. Memiliki pengetahuan atas dalil aghy (rasio). 
Yakni bahwa seorang mujtahid haruslah memiliki bekal pengetahuan 
memadahi tentang dalil agy, yakni bard'ah ashliyyah atau hukum asal 
terbebas dari tanggungan, dan bahwa kita terikat dengan dalil agliy 
tersebut, selama belum ada dalil syari yang mengalihkan dari hukum 
asal tersebut. 

5. Memiliki tingkat pemahaman menengah dalam bahasa Arab. 
Yang menjadi persyaratan dalam hal ini ada lima cabang ilmu, yaitu 
ilmu /ughat (kosakata bahasa), ilmu nahwu (gramatika Arab), sharaf, 
ma'ani dan bayan, meskipun cabang ilmu bahasa Arab pada dasarnya 
secara keseluruhan ada dua belas macam”. Kriteria ini ditetapkan, 
karena tanpa bekal pengetahuan dalam ilmu-ilmu ini, makna yang 


? Selain 5 cabang yang telah disebutkan, masih ada ilmu isytigag, “arudh, gafiyah, gardh as- 
syi'iri, insya’, khath, dan tarikh. Namun tujuh cabang terakhir ini tidak menjadi 
persyaratan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal. 541 
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dikehendaki tidak dapat dipahami dari mustanbath minhu (dalil Al- 
Ouran dan Al-Hadits yang digali), sebab dalil ini berbentuk bahasa 
Arab yang sangat fashih. Standar pemahaman yang harus dicapai 
adalah hingga taraf mampu memahami sebuah khithab. 

6. Memiliki tingkat pemahaman menengah dalam ushul fiqh. 
Pengetahuan tentang ushul figh dipersyaratkan karena dengan ilmu 
ini dapat diketahui tata cara ber-istinbath dan aturan lain yang 
dibutuhkan, seperti syarat-syarat giyas dan diterimanya riwayat. 

7. Mengetahui sesuatu dari Al-Quran dan as-Sunnah yang 
berhubungan dengan hukum. | 
Yakni mengetahui ayat-ayat dan hadits-hadits yang memiliki 
petunjuk hukum. Termasuk dari aspek tata letak, meliputi awal- 
akhirnya sebuah ayat atau hadits, baik dari tinjauan ras» maupun 
waktu turunnya. Kriteria ini ditetapkan karena ayat Al-Qur'an dan 
as-Sunnah yang mengandung hukum merupakan obyek istinbath. 
Dalam Syarh Minhaj karya Ash-Shafawi, disebutkan bahwa ayat-ayat 
ahkam dalam Al-Qur'an sebanyak 500 ayat. Kemudian berkaitan 
dengan hadis-hadis ahkam, Imam Al-Ghazali berkomentar, bahwa 
seorang mujtahid cukup memiliki referensi rujukan kitab induk 
tentang hadis-hadis ahkam yang telah disahihkan, seperti Sunan Abu 
Dawud, Sunan Al-Baihaqi, atau kitab induk lainnya yang 
menghimpun hadis-hadis ahkam“. 


Dalam ketiga syarat terakhir (5, 6, dan 7) seorang mujtahid tidak 
diharuskan menghafal teks di luar kepala. 

Selanjutnya, kadar pengetahuan yang dipersyaratkan adalah kadar 
menengah. Tidak harus menjadi yang paling pakar, juga tidak hanya 
sekedar asal-asalan. karena yang dikehendaki dari kadar pengetahuan 
menengah dalam hal ini adalah kadar yang memadahi sebagai bekal 
untuk melakukan istinbath. 


* Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol II hal. 384. Pendapat lain menyatakan 
hanya 100 ayat. Pendapat lainnya lagi menyatakan bahwa pembatasan semacam ini 
adalah janggal. Karena dalam memilah ayat-ayat ahkam dari ayat-ayat non-ahkam 
membutuhkan pengetahuan atas keseluruhan ayat. Sedangkan mujtahid tidak mungkin 
ber-taglid pada orang lain dalam memilah-milah ayat-ayat yang bermuatan hukum. Jalal 
as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 481 

^ Hanya saja, Imam An-Nawawi mengkritisi, bahwa pencontohan Sunan Abu Dawud tidaklah 
tepat, karena belum lengkap mencakup semua atau kebanyakan hadis-hadis sahih tentang 
ahkam. Banyak hadis ahkam dalam Kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim yang tidak 
tercantum di dalam Sunan Abu Dawud Ibid 
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Imam Tagiyyuddin As-Subuki, menyatakan bahwa penguasaan 
ilmu-ilmu tersebut di atas dengan tingkat penguasaan menengah 
belumlah cukup sebagai persyaratan seorang mujtahid. Ilmu-ilmu 
tersebut haruslah menjadi bakat kemampuan melekat baginya. Mujtahid 
juga harus menguasai sebagian besar kaidah-kaidah syara”, lalu 
mengolahnya sedemikian rupa hingga menghasilkan daya pikir yang bisa 
dimanfaatkan untuk memahami tujuan yang dikehendaki as-Syari' 
(pembuat syari'at, Allah SWT dan rasul-Nya)”. 


sat et Ket das Si 2-202. Disyaratkan dalam rangka merealisasikan 
Er IE a i ijtihad adanya mujtahid haruslah orang yang 
ek ME SENI mengetahui permasalahan-permasalahan 
en Baa 2 ea si Da ijma’, dalil nasikh dan mansikh, asbabun nugil 
Sea! NG sh, J37 (sebab-sebab turunnya wahyu), mutawatir 
, dan dhad, hadis shahih dan selainnya, dan 

K3 3 33 Ba Jl ox, keadaan para periwayat hadis. Dan di masa 
m De.» too... kita, cukuplah merujuk pada keterangan 

SS A3 CI para imam di bidang ilmu tersebut. 


KRITERIA MEWUJUDKAN IJTIHAD YANG BENAR 


Selain itu, terdapat beberapa persyaratan dalam ijtihad, sebagai 
kriteria dalam mewujudkan ijtihad secara benar. 

1. Mengetahui obyek permasalahan ijma’, agar hasil ijtihadnya tidak 
merusak permasalahan-permasalan yang disepakati hukumnya (kharg 
al-ijma) yang hukumnya haram dilakukan. Tidak disyaratkan 
menghafal obyek-obyek permasalahan ijma’. Cukup dengan hanya 
dengan memastikan bahwa hukum yang digalinya tidak bertentangan 
dengan ijma', adakalanya dengan mengetahui bahwa fatwanya 
bersesuaian dengan pendapat mujtahid lain, atau dengan menduga 
bahwa permasalahan yang difatwakannya adalah kasus baru yang 
belum pernah dibahas oleh mujtahid generasi terdahulu. 

2. Mengetahui mana-mana nash yang nisikh dan mansiikh. Karena dalil 
nasikh didahulukan pengamalannya daripada mansiikh. Hal ini 
disyaratkan agar mujtahid tidak sampai terbalik mendahulukan 
mansiikh. 

3. Mengetahui asbabun nugil atau peristiwa yang melatarbelakangi 
kemunculan ayat-ayat atau hadis-hadis ahkam. Karena dengan hal ini 
mujtahid mendapat petunjuk memahami makna yang dikehendaki. 


* Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal. 543 
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AE 66X. 


Mengetahui mana-mana hadis yang mutawatir dan mana-mana hadis 
yang dhid. Karena dalil mutawatir didahulukan pengamalannya 
daripada Abad. Hal ini disyaratkan agar mujtahid tidak sampai 
terbalik mendahulukan 4had, dimana hal ini tidak diperbolehkan. 
Mengetahui hadits yang shahih, hasan dan dlaif. Agar hadits shahih 
didahulukan daripada hasan, dan hadits shahih dan hasan didahulukan 
daripada dla 'if. 

Mengetahui keadaan para periwayat hadits, dari aspek diterima dan 
ditolaknya, atau aspek jarh (penilaian cacat) dan ta'di/-nya (penilaian 
adil). Agar yang diterima didahulukan dari yang ditolak, baik dalam 
dua hadits yang bertentangan, atau selainnya. Dan pembesar dan 
orang yang lebih alim dari shahabat didahulukan daripada yang lain, 
dalam dua hadits yang bertentangan. Karena jika tidak mengetahui 
hal semacam ini, seorang mujtahid kadang melakukan sebaliknya. 
Selanjutnya, terkait dengan persyaratan mengetahui keadaan para 
periwayat hadits, di masa sekarang cukup dengan merujuk pada 
keterangan para imam ahli hadits, seperti Imam Ahmad, Bukhari, 
Muslim dan lainnya, juga merujuk pada kitab-kitab yang dikarang 
dalam persoalan tersebut. Sehingga dalam jarh dan dil mereka 
dapat dijadikan pedoman, karena dua hal tersebut sulit dilakukan di 
masa sekarang tanpa perantara. Dan mereka adalah orang-orang 
yang lebih terpercaya diikuti dibanding yang lain, karena 
pengetahuan yang sempurna dan kesungguhan usahanya. 


Maksud ‘mengetahui’ dalam beberapa persyaratan di atas adalah 


penguasaan terkait kasus baru yang diijtihadi, bukan seluruh kasus baru'. 


mata aa Ky 
28 Wita II e ag Y; Dan tidak disyaratkan (sebagai kriteria 
2 PN me Pa G mujtahid) penguasaan ilmu kalam, penguasaan 


1583 ari KI Mp akal permasalahan-permasalahan cabangan figh, 


D a (tidak disyaratkan pula) laki-laki, merdeka, 
A Al begitu pula (tidak disyaratkan) dilah (sifat adil) 
menurut pendapat ashahh. 


BEBERAPA HAL YANG TIDAK MASUK PERSYARATAN 


Berikut ini beberapa hal yang tidak disyaratkan bagi mujtahid, 


maupun dalam melakukan aktivitas ijtihad: 


Pengetahuan ilmu kalam (teologi). Karena istinbath bagi orang yang 
mantap dengan akidah Islam melalui #ag/id adalah memungkinkan. 


bid, hal. 544 
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2. Pengetahuan detail cabangan figh. Karena, detail cabangan figh baru 
diketahui setelah melakukan ijtihad, bagaimana mungkin hal ini 
menjadi persyaratan ijtihad?. Dan seandainya disyaratkan, maka akan 
terjadi daur (siklus logika tanpa ujung), karena masing-masing 
tergantung pada yang lain. 

3. Jenis kelamin laki-laki. Karena terbuka kemungkinan bagi sebagian 
wanita memiliki kemampuan ijtihad, meskipun secara fitrah 
umumnya mereka memiliki sisi minus dalam berpikir. 

4. Status merdeka. Karena terbuka kemungkinan bagi sebagian hamba 
sahaya untuk berijtihad, misalnya si hamba sahaya tersebut berolah 
nalar di saat senggang, ketika tidak ada tugas melayani majikannya. 

5. Sifat 'adilah (adil), menurut pendapat ashahh. Karena terbuka 
kemungkinan bagi seorang fasiq memiliki kemampuan ijtihad. 
Pendapat lain menyatakan bahwa dilah menjadi persyaratan, agar 
pendapat mujtahid dapat dijadikan pegangan. Pendapat kedua ini 
pada dasarnya tidak berbeda dengan pendapat pertama. Karena 
pensyaratan adilah dengan tujuan agar pendapatnya dapat diambil 
sebagai pegangan, tidaklah bertentangan dengan ketiadaan 
pensyaratan 'adilah dalam berijtihad. Karena seorang mujtahid yang 
fasiq wajib mengambil hasil ijtihad yang dilakukannya sendiri, 
meskipun ulama menyepakati bahwa hasil ijtihad seorang mujtahid 
fasig tidak bisa dijadikan pegangan. Sehingga silang pendapat hanya 


sekedar retorika lafadz saja'. 


Aw $E faik Mujtahid hendaklah meneliti keberadaan dalil 


penentan 8 


HAL-HAL YANG SEBAIKNYA DILAKUKAN MUJTAHID 


Termasuk di antara perkara yang sebaiknya dilakukan seorang 
mujtahid dalam ijtihadnya adalah meneliti keberadaan dalil penentang (a4 
mu'Gridl). Maka dalam hal ini seorang mujtahid sebaiknya meneliti ada 
tidaknya mukhashshish dalam dalil yang “mm, ada tidaknya dalil mugayyad 
dalam dalil yang muthlag, ada tidaknya dalil ndsikh dalam nash, ada 
tidaknya garinah yang mengalihkannya dari makna dhahir dalam sebuah 
lafadz". Hal ini dimaksudkan agar hasil ijtihadnya terbebas dari cacat. 


' Ibid, hal. 545 
Apabila muncul dugaan kuat bahwa garinah ditemukan, maka mujtahid harus 
mengamalkan sesuai tuntutannya, yakni mengalihkan lafadz dari maknya dhahir-nya. 
Namun apabila muncul dugaan kuat bahwa garinah tidak ditemukan, maka mujtahid harus 
tetap berpegangan pada dhahir lafadh. Ibid, hal. 545 
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Selanjutnya, meneliti keberadaan dalil penentang (almu'arid) 
hanyalah sebatas keutamaan, bukan sebuah kewajiban. Hal ini agar 
selaras dengan paparan terdahulu, bahwa menurut pendapat ashah boleh 
berpegang pada dalil mm sebelum meneliti keberadaan mukhashshish, dan 
bahwa wajib meyakini wajib terhadap shighat Jas! sebelum meneliti 


keberadaan perkara yang memalingkan dari kewajiban tersebut. 

Imam Az-Zarkasyi dan pengikutnya mengklaim, bahwa meneliti 
keberadaan dalil penentang (a/-mu'dridl) adalah sebuah kewajiban. Dan hal 
ini tidak bertentangan dengan keterangan mengenai bolehnya berpegang 
pada dalil “mm sebelum mencari mukhashshish. Karena keterangan 
tersebut hanya menjelaskan kebolehan berpegang pada dhahir lafadz 
tanpa disertai garinah, sedangkan pembahasan kali ini tentang pensyaratan 
mengetahui mu'irid/ setelah terbukti keberadaannya melalui bantuan 
qarinah. 


-92 TEP 


Er akii Di bawah tingkatan mujtahid dengan kualifikasi 


, , ET ADD di atas (yakni mujtahid muthlag), terdapat 
& BA ya 22.42) mujtahid madzhab. Yakni orang yang 
e ,, berkemampuan men-lakhrij  versi-versi 

sala! pa periwayatan pendapat atas teks-teks imamnya. 


SEE A3 GA A3 5333 


Di bawah tingkatan mujtahid madzhab 
terdapat mujtahid fatwa. Yakni orang yang 
berpengetahuan luas yang berkemampuan 
men-tarih pendapat tertentu atas pendapat 
lainnya. 


Cc 
A 


TINGKATAN-TINGKATAN MUJTAHID 
Kualifikasi yang disebutkan di atas adalah persyaratan bagi 
mujtahid muthlag. Dan saat ini, mujtahid muthlag tidak lagi ditemukan. 
Imam An-Nawawi dalam Al-Mgjmu' Syarh al-Muhadzdzab menyatakan 
bahwa ketiadaan mujtahid muthlag telah berlangsung sejak masa yang 
lama”. 
Di bawah tingkatan mujtahid muthlag, terdapat beberapa level 
mujtahid sesuai tingkat kemampuannya, sebagai berikut: 
1. Mujtahid madzhab 
Mujtahid madzhab adalah ulama’ yang memiliki kemampuan men- 
takhríj (mengembangkan) ragam hukum berdasarkan nash (teks 


9 ¿ 
Ibid 
20 jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 484-485. 
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aa ia EA aa 


penjelasan) imamnya dalam berbagai masalah baru. Artinya, tatkala 
terjadi sebuah kasus baru yang tidak ditemukan penjelasannya secara 
tekstual dari pendapat imamnya, maka mujtahid madzhab 
melakukan penalaran berdasarkan putusan hukum dari imamnya 
dalam kasus lain yang serupa. 
Persyaratan mujtahid madzhab, sebagaimana diungkap Imam An- 
Nawawi dalam Syarh a-Muhadzdzab, adalah sebagai berikut: 
- Mengetahui fiqh, ushul fiqh dan dalil-dalil hukum secara terperinci 
- Menguasai metode qiyas beserta ‘iat 
- Terampil dalam takhrij dan istinbath dengan meng-i/hdg-kan kasus 
baru yang secara tekstual tidak dijelaskan oleh imamnya dengan 
berbekal kaidah-kaidah imamnya tersebut. 
Dengan demikian, sebenarnya mujtahid madzhab tidak lepas dari 
taglid kepada imamnya. Karena kemampuannya terbatas jika 
dibandingkan dengan kemampuan imamnya. Nash imam di mata 
mujtahid madzhab tak ubahnya nash syara’ di mata imam mujtahid 
muthlag. Ini adalah kualifikasi ashhab al-wujuh. 
2.  Mujtahid fatwa 
Mujtahid fatwa adalah ulama” yang luas pengetahuannya tentang 
madzhab imamnya, sehingga mampu melakukan tarjih di antara 
beberapa pendapat. Imam An-Nawawi dalam Syarh al-Muhadzdzab 
menyatakan bahwa mujtahid fatwa adalah orang-orang yang 
berpikiran sangat cerdas, hafal madzhab imamnya, mengetahui dalil- 
dalilnya, menguatkannya, membuat deskripsi, rumusan, batasan, 
landasan, mempromosikan dan mengunggulkannya, akan tetapi 
kemampuannya terbatas dibandingkan mujtahid madzhab. Ini adalah 
kualifikasi kebanyakan ulama’ mutaakhirin di akhir abad keempat". 


a Gayi stó iz 2A Menurut pendapat ashab, tajasew' al-iitibad 
3 Gayl SA | P P 5. FARRU y 
Be e aah P: 15 (pembidangan ijtihad) dalam sebagian dari 
g EN age beberapa bab fiqh adalah boleh. 


á 


a Lo 221) sutyi i-z- Menurut pendapat asbab, ijtihad bagi Nabi 

| z5 aayi ¿i penaap 3 agi 
"ii GA abi 29 Muhammad SAW adalah diperbolehkan dan 
Gil BA (griya be sal diakui keberadaannya. Dan (menurut pendapat 
i ashah) bahwasanya ijtihad Beliau tidak akan 


23 ï salah. 


z 


M Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol Il hal. 546 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh 
Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 434-485. 
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TAJAZZU' AL-IJTIHAD 

Tajazgu' al-ijtihad (ijtihadi secara parsial) adalah ijtihad seseorang 
telah memenuhi berbagai macam persyaratan ijtihad, akan tetapi khusus 
hanya yang berkaitan dengan bidang pembahasan tertentu. Semisal, 
seseorang telah menguasai ayat-ayat dan hadits-hadits ahkam yang secara 
khusus berkenaan dengan permasalahan hukum waris (fardid/), disertai 
pengetahuannya akan obyek-obyek ijma' dan kemampuan bernalar 
dengan giyas yang juga khusus berkenaan dengan hukum waris, nasikh- 
mansiikh tentang waris, pengetahuan bahasa Arab, dan persyaratan ijtihad 
lainnya yang juga berkenaan dengan waris. 

Mengenai boleh tidaknya konsep tajazzu' alijtihad atau ijtihad 
yang dilakukan secara parsial, terdapat dua pendapat. 

1. Pendapat ashah, tajazzu' alijtihad diperbolehkan. Dengan gambaran, 
seseorang telah memiliki bekal kemampuan ijtihad dalam sebagian 
bab, semisal bab /ardid/ atau pernikahan. Yakni, dia telah mengetahui 
dalil-dalil tentang bab fardid/ tersebut melalui istigra' yang 
dilakukannya sendiri, atau istigrd” yang dilakukan oleh mujtahid yang 
komplit kemampuan ijtihadnya di segala bidang, lalu ia melakukan 
penalaran terhadap dalil-dalil tersebut hingga menghasilkan 
kesimpulan hukum. 

2. Pendapat kedua, tajazgu' al-ijtihad tidak diperbolehkan. Karena ada 
kemungkinan di antara dalil-dalil yang tidak diketahuinya, terselip 
mu'iridl atau hal-hal yang bertentangan dengan dalil yang telah 
dikuasainya. Berbeda halnya dengan orang yang menguasai dalil-dalil 
secara menyeluruh, kemungkinan semacam ini dapat diminimalisir. 


Namun kemungkinan ini disangkal pendapat pertama, bahwa hal 
tersebut sangat kecil. Karena yang mungkin diandaikan adalah 
pelaku telah menguasai seluruh faktor penguat dalam permasalahan 
khusus tersebut berdasarkan dugaannya, baik keberadaan maupun 
ketiadaannya. 


IJTIHAD BAGI RASULULLAH SAW. 
Mengenai boleh tidaknya ijtihad bagi Nabi SAW, dan mengenai 


diakui tidaknya (wugu) keberadaan ijtihad tersebut dalam permasalahan 

yang tidak dijumpai nash di dalamnya, terdapat silang pendapat ulama. 

1. Pendapat ashah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam boleh 
melakukan ijtihad dalam permasalahan yang tidak dijelaskan oleh 
nash wahyu. Dan ijtihad tersebut diakui keberadaannya. Sebagaimana 
disimpulkan dari beberapa ayat berikut: 
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(w: Jwt SS ASASI ENIN 
Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. (OS. Al-Anjal : 67) 


(w: bl) af cii Jake i ú 
Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka 
(untuk tidak pergi berperang)? (OS. At-Taubah: 43) 


Dalam ayat pertama, Allah menegur Rasul-Nya yang mengambil 
tebusan dari tawanan perang Badar. Sedangkan dalam ayat kedua, 
Allah menegur Rasul-Nya yang memberi izin pada orang-orang 
munafik untuk tidak ikut serta dalam perang Tabuk. Sebuah teguran 
tidak ditujukan terhadap perbuatan yang dilakukan atas dasar wahyu. 
Namun ditujukan terhadap perbuatan yang dilakukan atas dasar 
ijtihad. 

2. eadeni kedua, bahwa Rasulullah SAW tidak diperkenankan 
melakukan ijtihad, karena beliau bisa mendapatkan status hukum 
sebuah permasalahan dengan dimensi kebenaran pasti (yakin), yakni 
melalui wahyu, dengan menunggu hingga turun wahyu yang 
menjelaskannya. Orang yang mampu atas sesuatu dengan dimensi 
yakin tidak diperkenankan melakukan ijtihad yang hasilnya sebatas 
dugaan. Akan tetapi, pendapat ini disanggah, bahwa turunnya wahyu 
itu di luar kuasa dan kemampuan Rasulullah saw. 

3. Pendapat ketiga, bahwa ijtihad boleh dilakukan Rasulullah SAW, dan 
diakui keberadaannya dalam beberapa pendapat umum dan strategi 
peperangan. Pendapat ini sebagai langkah kompromi terhadap dalil- 
dalil yang dipaparkan dua pendapat di atas. 


Selanjutnya, berpijak pada pendapat yang membolehkan ijtihad 
bagi Rasulullah SAW, maka menurut pendapat ashah, beliau tidak pernah 
keliru dalam ijtihadnya. Hal ini ditegaskan sebagai bentuk pemeliharaan 
derajat kenabian dari kesalahan berijtihad. 

Pendapat lain menyatakan bahwa Rasulullah terkadang 
mengalami kekeliruan dalam ijtihadnya, namun segera mendapatkan 
teguran. Seperti dalam dua ayat tentang pengambilan tebusan dan 
pemberian izin tidak berperang di atas. Dua ayat ini menunjukkan adanya 
kesalahan berijtihad dari Nabi SAW, namun tidak dibiarkan begitu saja, 
bahkan segera mendapatkan teguran. Pendapat ini disangkal, bahwa 
teguran dalam dua ayat tersebut bukan karena kesalahan, namun karena 
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meninggalkan keutamaan. Karena dalam redaksinya tidak yang secara 
eksplisit (sharih) menjelaskan adanya kesalahan dalam ijtihad Nabi SAW”. 


as : i Menurut pendapat ashahh, bahwa ijtihad boleh 
J T2 OJ dilakukan (oleh shahabat) di masa hidup Nabi. 
Dan bahwasanya hal itu diakui keberadaannya. 


IJTIHAD DI MASA RASULULLAH SAW. 
Sebuah permasalahan muncul terkait dengan boleh tidaknya 


secara akal ijtihad dilakukan oleh mujtahid umat pada saat Rasulullah 

masih hidup. Ulama dalam hal ini berbeda pendapat. 

1. Pendapat ashahh, bahwa ijtihad boleh dilakukan semasa hidup 
Rasulullah SAW. 5 

2. Pendapat kedua, bahwa ijtihad tidak boleh dilakukan semasa hidup 
Rasulullah SAW. Karena kejelasan hukum bisa didapatkan oleh 
mujtahid pada saat itu secara yakin, dengan cara menanyakannya 
pada Rasulullah SAW. 

3. Pendapat ketiga, bahwa ijtihad boleh dilakukan dengan seizing Nabi 
SAW. Sebagian pendukung pendapat ini mensyaratkan izin dari 
Nabi SAW tersebut harus berupa izin sharih (eksplisit). Sebagian 
pendukung lainnya memposisikan diamnya Nabi SAW dengan tidak 
melarang saat mengetahui seseorang melakukan ijtihad, sederajat 
dengan izin. 

4. Pendapat keempat, boleh berijtihad bagi mereka yang jauh dari 
lokasi Nabi SAW. Sehingga mereka yang dekat lokasinya, tidak 
diperkenankan berijtihad, karena mudahnya menanyakan kejelasan 
hukumnya langsung pada Beliau. 

5. Pendapat kelima, boleh berijtihad bagi mereka yang menjadi 
pemimpin, seperti shahabat Ali karamallahu wajhah dan Mw'adz RA 
saat diutus ke Yaman. Hal ini sebagai bentuk pemeliharaan atas 
derajat pemimpin agar tidak diremehkan di mata rakyat atau 
bawahannya. 


Kemudian, jika berpijak pada bolehnya berijtihad di masa Nabi 
SAW, menurut pendapat ashahh, bahwa ijtihad tersebut diakui 
keberadaannya (pernah terjadi). Sebagaimana dikisahkan dalam HR. 
Bukhari dan Muslim, bahwa Rasulullah SAW mengangkat Sa'ad bin 
Muadz Al-Anshari RA sebagai juru hukum untuk memutuskan sanksi 


* (hid, hal. 546 
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pelanggaran bagi Bani Ouraidhah. Sa'ad berkata, “Orang-orang Bani 
Ouraidhah yang memerangi harus dibunuh, sedang wanita dan anak-anak 
mereka harus ditawan”. Rasulullah SAW berkomentar tentang putusan 
Sa'ad ini; “Sungguh, engkau telah menjatuhkan putusan atas mereka 
sesuai dengan hukum Allah”. 

Pendapat kedua menyatakan bahwa ijtihad tersebut tidak pernah 
terjadi bagi shahabat yang hadir dalam wilayah domisili Nabi SAW. 
Pendapat ketiga, menangguhkan permasalahan ini." 


Permasalahan: Pendapat yang benar dalam 
beberapa permasalahan agliyyah (logika 
rasional) hanya satu. Pendapat yang salah 
(dalam permasalahan ini) dihukumi berdosa, 


bahkan juga kafir, apabila menafikan keislaman. 


Pendapat yang benar dalam beberapa 
permasalahan nagliyyah (dalil nukilan) yang di 
dalamnya terdapat dalil qathiy, hanya satu. 
Pendapat lain, mengikuti silang pendapat yang 
akan datang. 


Pendapat asbab, (pendapat yang benar dalam 
permasalahan nagliyyah) dan tidak ada dalil 
gath'iy di dalamnya hanya satu. Dan bahwa 
Allah SWT memiliki hukum tertentu sebelum 


óh Ios abú Y; SI AANG 
BU ala ói ENI 


a5 adanya ijtihad. Serta terdapat tanda (amarah) 
A21 Sg, atas hukum tersebut. Dan mujtahid dibebani 
asbal aK tugas agar bersesuaian dengan hukum tersebut. 
see ad Geng 46 Mujtahid yang salah (dalam permasalahan 
2 Cy? Lá J yang P 
F di PEN ghal Oh nagliyyal) tidak berdosa, bahkan diberi pahala. 
Eg 


PLE 
- 


ri NS "nas G3 Kemudian manakala mujtahid teledor (dalam 


ijtihadnya), maka dia berdosa. 


KEBENARAN DAN KESALAHAN IJTIHAD 


Aktivitas ijtihad adakalanya bersentuhan obyek permasalahan 
agliyyah (logika rasional), yakni sesuatu yang terjangkau akal, meskipun 
syara’ sudah menjelaskannya. Dalam beberapa permasalahan agliyyah 
yang diperdebatkan, hanya ada kebenaran tunggal. Yakni pendapat yang 
sesuai dengan kebenaran sejati, dimana hal ini secara realita tertentu 
keberadaannya. Seperti sifat baru dari alam, adanya Sang Pencipta, sifat- 


3 bid, hal. 547 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 487. 


656 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


sifat Tuhan dan terutusnya para Rasul. Karena tidak mungkin dua 
perkara yang bertolak belakang terkumpul secara realita. Dan sebaliknya, 
pendapat yang salah, baik didasari ijtihad atau tidak, secara ijma' 
dinyatakan berdosa. Sebab ketidaksesuaian pendapatnya dengan 
kebenaran sejati. Bahkan dinyatakan kafir, manakala menafikan 
keseluruhan atau sebagian hakikat keislaman, seperti orang yang 
mengingkari terutusnya Nabi Muhammad SAW. Karena hakikat Islam 
sangat transparan, lebih terang daripada siang hari, hingga tidak ada celah 
mendustakannya melalui ijtihad, atau melalui cara-cara lain. Lantaran 
ijtihad hanyalah untuk sesuatu yang masih kabur dan sulit dipahami. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendapat yang 
menyatakan setiap mujtahid dalam permasalahan '“g/iyyah adalah benar, 
dan bahwasanya pendapat yang salah tidak dinyatakan berdosa, keduanya 
jelas pendapat yang merusak ijma'. 


KEBENARAN IJTIHAD DALAM MASALAH NAOLIYYAH 
Permasalahan non-agliyyah, yakni permasalahan nagliyyah, terbagi 


dalam dua kategori: 

1. Permasalahan nagliyyah yang di dalamnya terdapat dalil gath'iy. 
Manakala sebuah permasalahan nagliyyah memiliki sandaran dalil 
qathiy, baik berupa nash atau ijma, kemudian ulama berbeda 
pendapat mengenai status hukumnya, disebabkan sebagian tidak 
mengetahuinya, dan seandainya mereka tahu, dipastikan silang 
pendapat akan hilang, maka ulama sepakat kebenaran dalam hal ini 
adalah tunggal. Yaitu pendapat yang sesuai dengan dalil gath'iy 
tersebut. Pendapat lain mengatakan, tetap ada silang pendapat 
tentang nilai kebenarannya, seperti silang pendapat yang tejadi dalam 
permasalahan nagliyyah yang di dalamnya tidak terdapat dalil gath'iy 
yang akan dibahas di bawah ini. 

2. Permasalahan nagliyyah yang di dalamnya tidak terdapat dalil gath'iy. 
Bagiaan kedua ini, terdapat silang pendapat tentang nilai kebenaran di 
dalamnya. 

a. Pendapat ashah, pendapat yang benar hanyalah satu. 
b. Pendapat kedua, semua mujtahid adalah benar. 


KEBERADAAN HUKUM ALLAH SWT 
Selanjutnya mengenai keberadaan hukum dari setiap 
permasalahan, ulama berbeda pendapat. 
1. Pendapat ashah, dalam setiap permasalahan, Allah SWT telah 
menentukan hukumnya, sebelum ijtihad dilakukan oleh mujtahid. 
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2, 


Pendapat kedua, hukum Allah SWT mengikuti pada dhann mujtahid. 
Apapun hukum yang dihasilkan oleh dhann mujtahid, maka itulah 
hukum Allah SWT bagi diri mujtahid dan pengikutnya. 

Pendapat ketiga, dalam setiap permasalahan terdapat sesuatu yang 
seandainya Allah SWT menentukan hukum, pastilah dengan sesuatu 
tersebut. Akan tetapi penentuan hukum oleh Allah sesuai itu tidak 
terjadi. Bahkan Allah menjadikan hukum mengikuti pada dugaan 
mujtahid. Namun hal ini dikomentari, bahwa pendapat tersebut 
tergolong menghukumi perkara gaib (abstrak). Dan pada saat 
mujtahid tidak sesuai dengan sesuatu tersebut, maka dikatakan dia 
benar secara ijtihad dan permulaannya, namun salah secara hukum 
dan hasil akhirnya. 


KEBERADAAN AMARAH DARI SEBUAH HUKUM 


Kemudian terkait dengan ada tidaknya dalil petunjuk dari sebuah 


hukum, ulama juga berselisih pendapat. 


1. 


Pendapat ashah, terdapat tanda-tanda (amarah) atas hukum Allah 
SWT. Maksudnya, ada dalil penunjuk yang bersifat dhanniy yang akan 
mengantarkan orang-orang yang berupaya keras menalarkannya, 
menuju hukum Allah SWT yang sebenarnya. 

Pendapat kedua, terdapat dalil gath'iy atas hukum Allah SWT. 
Pendapat ketiga, tidak ada dalil yang menunjukkan atas hukum Allah 
SWT, baik dhanniy maupun gath'y. Hukum Allah bagaikan harta 
karun terpendam, yang akan ditemukan oleh orang yang 
dikehendaki-Nya. Sehingga manfaat dari beberapa dalil nash serta 
analisanya, menurut pendapat ini adalah menjadi asbab al-'adiyah 
(penghantar secara kebiasaan umumnya) untuk menghasilkan 
kesesuaian atas hukum Allah SWT. 


TUNTUTAN MENEMUKAN HUKUM ALLAH SWT 


Berikutnya, mengenai beban (ta£///) menemukan hukum Allah 


SWT, ulama juga berselisih pendapat. 


1, 
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Pendapat ashah, para mujtahid punya beban tugas agar menemukan 
hukum Allah SWT. Karena hal tersebut memungkinkan terlaksana. 
Dan juga apabila tidak ada beban semacam itu, maka ijtihad menjadi 
tidak bermakna. Sebab dengan demikian, manapun hukum yang 
diambil dianggap sudah mencukupi. 

Pendapat kedua, tidak dibebani tugas itu, karena hukum Allah SWT 
amat samar, sulit untuk ditemukan. 
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KESALAHAN IJTIHAD DALAM NAOLIYYAH 
Manakala terjadi kesalahan ijtihad dalam permasalahan nagliyyah, 


baik yang memiliki dalil gath'iy maupun yang tidak, apakah mujtahid 
divonis berdosa?dan apakah pahala ijtihad masih tersisa?. Silang pendapat 


terjadi menyikapi hal ini. 


1. Pendapat ashah, tidak berdosa, bahkan mendapat pahala, karena 
mujtahid telah melakukan upaya maksimal menemukan kebenaran. 


Rasulullah SAW. M e 


(ade gaze) iol ja 


22.0 


Ii ISI 


Apabila seorang hakim berijtihad daa itibadnya Besi saka ia mendapatkan 
dua pahala dan apabila ia salah maka akan mendapatkan satu pahala (HR. 


Bukhari dan Muslim). 
2. Pendapat kedua, 


berdosa, 


karena mujtahid tidak berhasil 


menemukan kebenaran yang dibebankan padanya. 


Berbeda halnya apabila mujtahid melakukan keteledoran dalam 


ijtihadnya, 


maka dia dinyatakan berdosa, 


meskipun hukum yang 


dihasilkan sesuai dengan kebenaran. Karena dalam hal ini dia telah 
meninggalkan kewajibannya berupa upaya maksimal dalam berijtihad’. 


2 $ ze 7 si, - 
8 e hin AJE 
MS HE SP oG] 


w SS 3 gal A 
Pe Ratiat KA ata x 
AE AS W Ip ali) 


fopi ra g (3 
Kat Pi AG ah Skal a 


” Ibid, hal. 547-549 


: imamnya, 


Permasalahan: Putusan hukum dalam 
permasalahan jjtihadiyyah tidak boleh 
dibatalkan. Jika hukum bertentangan dengan 
nash, ijma’, atau qiyas jaliy, atau mujtahid 
mencetuskan hukum berbeda dengan hasil 
ijtihadnya, atau berbeda dengan nash 
tanpa bertaqlid pada selain 
imamnya, atau (bertaglid, namun) taqlid 
tidak boleh, maka hukum harus dibatalkan. 

Jika seseorang menikah tanpa wali, lalu 
ijtihadnya berubah, atau ijtihad orang yang 
ditaglidi berubah, maka menurut versi 
ashahh, wanita yang dinikahi haram baginya. 
Mujtahid yang berubah ijtihadnya (setelah 
berfatwa), maka harus memberitahukannya 
kepada peminta fatwa, agar menahan diri. 


. Dan apa yang telah dilakukannya tidak 


dibatalkan. Dia juga tidak mengganti sesuatu 
yang rusak, jika ijtihadnya berubah, bukan 
karena adanya dalil gath’iy. 
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PEMBATALAN DAN REVISI HUKUM DALAM IJTIHAD 


Putusan hukum dalam permasalahan-permasalahan tihadiyyah 


tidak boleh dibatalkan, baik dibatalkan oleh hakim itu sendiri jika hasil 
ijtihadnya berubah, atau dibatalkan oleh hakim lain karena perbedaan 
hasil ijtihad. Karena jika pembatalan hukum diperbolehkan, pastilah 
diperbolehkan membatalkan sebuah pembatalan, dan begitu seterusnya. 
Sehingga fungsi pengangkatan seorang hakim, berupa memutus sengketa, 
akan terabaikan. 


Pembatalan hukum hanya diperbolehkan karena beberapa hal 


sebagai berikut: 


1. 
2. 


3. 
4. 
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Jika bertentangan dengan dalil nash, baik dari Al-Qur'an, ataupun 
hadis. 

Jika bertentangan dengan ijma'. 

Jika bertentangan dengan qiyas jaliy, baik awlawi aatau musawi. 

Hakim yang berkualifikasi mujtahid memberi putusan berbeda 
dengan hasil ijtihadnya sendiri. Semisal dia berijtihad kemudian 
menghukumi berbeda dengan hasil ijtihadnya, baik dengan bertaglid 
pada orang lain atau tanpa bertaglid. Atau dia tidak melakukan 
ijtihad sama sekali, kemudian menghukumi dengan hukum dari 
mujtahid lain, baik dengan taglid atau tidak. Maka putusan hakim 
semacam ini harus dibatalkan, karena hakim telah menyalahi hasil 
ijtihadnya sendiri, dan di sisi lain dia dilarang bertaglid dalam 
permasalahan yang telah dia ijtihadi. 

Hakim yang berkualifikasi muqallid (pelaku taqlid) memberi putusan 
berbeda dengan nash imamnya, tanpa bertaglid pada selain 
imamnya. Atau bertaglid pada selain imamnya, dan mengacu pada 
pendapat yang melarang seorang muqallid bertaglid pada selain 
imamnya. Maka dalam dua kasus ini putusan hakim harus 
dibatalkan. Karena dia telah menyalahi nash imamnya, dimana 
kedudukan nash imam tatkala seseorang memiliki komitmen untuk 
bertaglid, layaknya dalil di mata mujtahid. 

Akan tetapi jika hakim tersebut bertaglid pada selain imamnya, dan 
mengacu pada pendapat yang membolehkan seorang muqallid 
bertaglid pada selain imamnya, maka putusan tersebut tidak boleh 
dibatalkan, baik oleh dirinya sendiri atau oleh orang lain. Karena 
dengan sifat 'adalah-nya (keadilannya), hakim membuat putusan 
dengan sebuah pendapat hanya ketika menurutnya pendapat tersebut 


unggul. 
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maa 
Termasuk di antara cabangan figh yang dikembangkan dari 


ketentuan di atas adalah manakala seorang lelaki menikahi wanita tanpa 
wali atau tanpa dua saksi, berdasar hasil ijtihadnya sendiri atau berdasar 
hasil ijtihad imamnya, yang menyimpulkan keabsahan nikah tersebut. 
Namun kemudian hasil ijtihadnya, atau hasil ijtihad imamnya berubah 
menyimpulkan bahwa akad nikah tersebut batal. Maka menurut pendapat 
ashahh, wanita tersebut haram baginya, karena dugaannya atau dugaan 
imamnya menyimpulkan batal. Pendapat lain menyatakan bahwa wanita 
tersebut tidaklah haram, apabila hakim telah memberi putusan keabsahan 
nikah. Agar tidak mengakibatkan pembatalan hukum dengan ijtihad. 
Namun alasan ini disangkal, bahwa pembatalan hukum yang dilarang 
adalah pembatalan secara menyeluruh (ash), dan hal ini bukan yang 
dikehendaki dalam permasalahan nikah di atas. Karena yang dikendaki 
adalah mengamalkan hasil ijtihad kedua. 


PASCA PERUBAHAN IJTIHAD DALAM FATWA 


Kemudian, apabila seorang mujtahid telah berfatwa dengan suatu 
hukum, kemudian pasca fatwa berubah hasil ijtihadnya, maka akan 
muncul beberapa konskuensi sebagai berikut: 

1. Mujtahid pemberi fatwa harus memberitahukan perubahan hasil 
ijtihadnya itu pada mustafti (pemohon fatwa) agar mustafti menahan 
diri dari mengamalkan fatwa hasil ijtihad pertama, jika memang ia 
belum mengamalkannya. 

2. Perkara yang dilakukan mustafti tidak dibatalkan, manakala ia telah 
terlanjur mengamalkan fatwa tersebut. Karena ijtihad tidak dapat 
dibatalkan oleh ijtihad lainnya. 

3. Mujtahid pemberi fatwa tidak berkewajiban mengganti rugi sesuatu 
yang dirusak (mutlaf) sebab fatwanya yang mengharuskan iHaf 
(perusakan, pemakaian habis) terhadap sesuatu, dimana pasca fatwa 
hasil ijtihadnya berubah menjadi tidak memperbolehkan ifa. 


Uraian di atas berlaku manakala perubahan hasil ijtihad bukan 
karena adanya dalil gath'#y, namun sekedar berdasar dalil dhanniy saja. 
Berbeda halnya jika perubahan hasil ijtihad tersebut berdasarkan 
dalil gath'iy, maka perkara yang terlanjur dilakukan mustafti harus 
dibatalkan dan mujtahid pemberi fatwa harus mengganti rugi sesuatu 
yang dirusak (7utlaf. Karena dalam hal ini terdapat unsur kelalaian 
dan keteledoran””. 


** /bid, hal. 550-551 
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AN 3 12 zi KE 21 ATA Permasalahan: menurut pendapat terpilih, 
ha - - boleh (secara akal) diucapkan pada Nabi atau 

V eS Ead SE 3 JG orang alim, “Cetuskan hukum dengan 
D Wi ? s- 552 pc: Sekehendakmu, maka hasil cetusan hukum itu 
Sae oses GS s ALIS dalah benar”. Dan (ucapan tersebut) menjadi 
{f go tay c-1- 2 dalil syar'iy, sekaligus disebut tafwidl. Kemudian 
P “5 a lg 5 berá (menurut pendapat terpilih), bahwa tafwvid/ tidak 
ANII gds pea si; x4, diakui keberadaannya. Serta diperbolehkan 
T i R a Ga menggantungkan perintah kepada pilihan orang 
Al Jb yang diperintah. 


TENTANG TAFWIDL (PENYERAHAN HUKUM) 
Sandaran hukum syara, ada beberapa hal, sebagaimana 


pernyataan Imam Jalaluddin As-Suyuthi: 

1. Penyampaian dari Allah 4'd/a. Ini hanya tertentu bagi para rasul. 

2. Yang didapatkan dari ijtihad. Ini adalah tugas para ulama” umat. 
Tentang bolehnya ijtihad bagi Nabi saw., telah dibahas dalam 
paparan terdahulu. 

3. Yang didapatkan dari tafwid/, sebagaimana akan dibahas lebih detail 
dalam sub bab pembahasan ini”. 


Tafwid/ adalah penyerahan kewenangan untuk menentukan 
hukum kepada nabi atau mujtahid dengan sekehendaknya tanpa dalil. 
Yakni, dikatakan kepada nabi melalui ilham dari Allah, atau melalui 
malaikat, atau dikatakan kepada seorang alim (mujtahid) melalui lisan 
nabi, “Cetuskan hukum dengan sekehendakmu, maka hasil cetusan 
hukum itu adalah benar dan sesuai dengan hukum-Ku”. 

Ada beberapa pendapat ulama’ tentang boleh tidaknya tafwid/ dari 
perspektif akal. 

1. Pendapat terpilih, tafwid/ merupakan sesuatu yang jawiz (boleh) 
secara akal. Karena tidak ada hal yang menjadikannya mustahil. Dan 
tajwid! ini adalah dalil syar'1y. 

2. Pendapat kedua, tgfvid/ tidak diperbolehkan secara mutlak, baik bagi 
nabi atau orang alim. 

3. Pendapat ketiga, tafwid/ boleh terjadi khusus bagi nabi, bukan orang 
alim, karena derajat orang alim tidak proporsional mendapat tafwidl. 


Selanjutnya, setelah tafw'd/ dinilai sebagai sesuatu yang jawaz aqliy, 
maka apakah tafwid/ diakui keberadaannya? 


16 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 491. 
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Pendapat terpilih, bahwa zafwídl tidak diakui keberadaannya (tidak 
pernah terjadi). 
Pendapat kedua, tafwid/ diakui keberadaannya, berdasar hadits: 


(dag glid ola) a SIA, Kata Su SSI 
Andaikan aku tidak khawatir akan meniperberat umatku, niscaya aku perintahkan 
mereka bersiwak setiap hendak melaksanakan shalat. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Maksudnya, “pastilah aku wajibkan siwak atas mereka dari diriku 
sendiri”, karena menurut pemilik pendapat ini, Allah SWT telah 
mengatakan pada Nabi SAW; “Berilah hukum sekehendakmu”. 
Namun argumentasi di atas disanggah, bahwa dua hadis di atas tidak 
menunjukkan klaim pendapat tentang terjadinya tafvid/. Karena bisa 
jadi beliau diberi pilihan, yakni pilihan mewajibkan siwak atau tidak 
mewajibkannya. Atau, bisa jadi sabda Rasul tersebut bersumber dari 
wahyu, bukan berasal dari beliau sendiri". 


PERINTAH BERGANTUNG PADA KEHENDAK MA'MUR 


Serupa dengan kasus di atas, adalah menggantungkan perintah 


kepada pilihan orang yang diperintah, yakni, semisal dikatakan kepada 
orang yang diperintah: “Lakukanlah jika kau menghendaki untuk 
melakukannya”. 


Mengenai boleh tidaknya hal tersebut dalam perspektif akal 


ag agliy), terdapat perbedaan pendapat ulama”. 


Pendapat terpilih, hal tersebut boleh-boleh saja terjadi, dan adanya 
pemberian pilihan merupakan garinah (indikasi) bahwa tuntutan 
tersebut bukanlah sebuah tuntutan yang tegas. 

Imam Al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadis, bahwa Rasulullah 
bersabda, “Shalatlah kalian sebelum shalat Maghrib”, beliau 
mengulangnya tiga kali, dan pada kali yang ketiga, beliau 
menambahkan, “bagi orang yang menghendakinya”. Permasalahan 
ini ditampilkan sebagai pembanding, dan pembahasan secara 
detailnya telah dipaparkan pada pembahasan tentang amar 
sebagaimana bab terdahulu. 

Pendapat kedua, hal tersebut tidak boleh, karena antara perintah 
tuntutan untuk melakukan dan takhyir (memberikan pilihan) terdapat 
pertentangan. Karena perintah (amr) menuntut keharusan (jdzim) 
untuk dilakukan". 


* Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal. 551 
18 Ibid, hal. 551 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 491. 
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sah yag Aa Kar) ¿fes Permasalahan : taglid adalah mengambil 
Pa da a pendapat orang lain tanpa mengetahui dalil 
Ada Ba Ce hukumnya. 


o F ze siy 23% st Taqlid wajib atas selain mujtahid mutlak, selain 
3 X3 ji 46 1 J | , 
IS 8 (j 2 dalam beberapa permasalahan akidah, menurut 


AI ASI HA pendapat ashah. Dan taqlid haram bagi 

É 45 “3 $ mujtahid yang telah memiliki dugaan hukum 
k% 1383 ol AN óu dengan ijtihadnya. Juga bagi mujtahid (punya 
„gs . . 5,6, kapasitas ijtihad, namun belum menghasilkan 

PN daa dugaan hukum), menurut pendapat ashah. 


TENTANG TAQLID 
Sebagaimana paparan dari teks Lubb al-Ushul, bahwa definisi 
taqlid adalah sebagai berikut: 
abs å FE rr Pe ya PAn 
Mengambil pendapat orang lain tanpa mengetahui dalil hukumnya. 


stef 


Penjelasan definisi: 

1. Maksud dari “mengambil” adalah menerima pendapat tersebut 
dengan sebuah keyakinan, baik diamalkan ataupun tidak. 

2. “Mengambil pendapat orang lain”, dikecualikan mengambil 
pendapat yang tidak tertentu pada orang lain, semisal pendapat yang 
sudah maklum diketahui dalam agama secara dharuri. 

3. “Tanpa mengetahui dalilnya”, dikecualikan mengambil pendapat 
orang lain dengan mengetahui dalilnya. Maka semacam ini disebut 
ijtihad yang bersesuaian dengan ijtihad orang lain. Karena 
mengetahui dalil aspek yang menentukan terlahirnya hukum 
merupakan kemampuan yang dimiliki orang sekaliber mujtahid. 


TAOLID BAGI SELAIN MUJTAHID 


Dalam permasalahan /ag/id bagi selain mujtahid mutlak, ulama 
berselisih pendapat sebagai berikut, 

1. Pendapat ashah, selain mujtahid diwajibkan untuk ber-tagld selain 
dalam persoalan akidah, baik orang awam ataupun selain awam, 
bahkan mujtahid yang kemampuannya hanya berijtihad dalam 
sebagian masalah figh. Berdasarkan firman Allah: 


(Y pelat er: Joel) SAS YES SI KATA 


Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai kemampuan, jika kamu semua 
tidak mengetahuinya 
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2. Pendapat kedua, seorang alim yang kemampuannya belum mencapai 
level mujtahid, wajib ber-taglid dengan syarat nampak baginya 
kebenaran hasil ijtihad dari mujtahid yang diikutinya, dengan semisal 
nampak adanya dalil sandaran yang melandasi hasil ijtihadnya. Hal 
ini agar muqallid yang alim tersebut terhindar dari kewajiban 
mengikuti mujtahid dalam sebuah kesalahan. 

3. Pendapat ketiga, tidak diperbolehkan bertaglid dalam permasalahan- 
permasalahan gath'iy, yakni permasalahan yang cara pencetusannya 
pasti. 

4. Pendapat keempat, tidak diperbolehkan bertaglid bagi orang alim, 
meskipun belum mencapai level mujtahid, karena dia memiliki 
kelayakan dalam mengambil hukum dari dalil, berbeda halnya 


dengan orang awam. 


Sedangkan taglid dalam permasalahan akidah, menurut pendapat 
terpilih, tidak diperbolehkan, meskipun benar, ketika disertai 
kemantaban. Namun kesimpulan statemen dalam Jamu al-Jawam?', taglid 
dalam permasalahan akidah juga diwajibkan sebagaimana yang lain”. 


TAOLID BAGI MUJTAHID 
Bagaimana dengan mujtahid terkait hukum taglid baginya?. 


Apabila seorang mujtahid telah melakukan ijtihad dan berhasil 

menemukan dugaan kesimpulan hukumnya, maka wajib baginya 

mengamalkan (maksudnya meyakini) hasil ijtihadnya tersebut, dan haram 
baginya melakukan #aglid. Ini merupakan kesepakatan para ulama? 

Karena dengan ber-tag/id, berarti dia telah menyalahi hasil ijtihadnya 

sendiri, padahal wajib baginya mengikuti hasil ijtihadnya sendiri. 

Akan tetapi apabila mujtahid belum melakukan ijtihad, maka 
tentang hukum bertaglid baginya, terdapat beberapa pendapat: 

1. Pendapat ashah, tidak boleh bertaglid terkait kejadian yang akan 
dialaminya. Karena ia dapat melakukan ijtihad, dimana posisi ijtihad 
merupakan asal dari tag/id. Dan tidak diperbolehkan berpindah dari 
asal menuju penggantinya, sebagaimana wudlu dan tayammum. Jika 
masih bisa melakukan wudlu, maka tidak boleh bertayammum. 
Sebagaimana jika masih bisa berijtihad, maka tidak boleh bertaglid. 

2. Pendapat kedua, boleh bertaglid, karena tidak adanya pengetahuan 
tentang hukum yang dimiliki mujtahid saat ini, karena memang dia 
belum melakukan ijtihad dan membuat kesimpulan hukum. 


2 bid, hal. 552. 
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3. 


Pendapat ketiga, boleh bertaqlid bagi seorang qadli karena dia 
membutuhkannya untuk memutus persengketaan yang dituntut 
selalu berlanjut. 

Pendapat keempat, boleh bertaqlid, asalkan pada mujtahid yang 
lebih alim daripada dirinya sendiri. Karena obyek taqlidnya lebih 
unggul, berbeda halnya dengan yang sepadan dan sebawahnya. 
Pendapat kelima, boleh bertaqlid ketika sempitnya waktu. Karena 
dikhawatirkan akan terjadi keterlambatan jika mujtahid tersibukkan 
dengan ijtihad. Seperti pertanyaan tentang shalat yang berbatas 
waktu. 

Pendapat keenam, boleh bertaglid untuk konsumsi pribadi, bukan 
untuk difatwakan untuk orang lain”. 


seseg TI AI iia Permasalahan: menurut pendapat ashah, 


apabila sebuah kasus terjadi berulang-ulang 


NAK) Ke J Mm isl, pada seorang mujtahid yang tidak ingat dalil 


terdahulu, maka wajib memperbaharui nadhar 


sd 3 ÉN in Sx, (kajian). Atau (terjadi berulang-ulang) pada 


seorang awam yang meminta fatwa pada orang 


| eE gi alim, maka wajib mengulangi meminta fatwa, 
aa L OS J3 SERA 


meskipun (orang alim tersebut) bertaglid pada 
mujtahid yang telah meninggal. 


KASUS YANG TERULANG 


Tatkala sebuah kasus terjadi, kemudian mujtahid berijtihad 


menyelesaikannya, hingga tercetus sebuah hukum tertentu. Di kemudian 
hari kasus tersebut terulang kembali, dan mujtahid tidak ingat dalil yang 
ia gunakan dalam kasus pertama. Maka apakah mujtahid tersebut wajib 
memperbaharui nadhar (kajian) dan ijtihad untuk kedua kalinya? 


1; 


Pendapat asbab, wajib memperbaharui nadhar. Artinya, ia wajib 
mengulangi ijtihad lagi, baik menghasilkan hukum yang menganulir 
dugaan hukum ijtihad yang pertama, atau tidak. Karena jika ia 
mengambil hasil kesimpulan ijtihad pertama, tanpa mengulangi 
nadhar, maka sama halnya ia mengambil sesuatu tanpa dalil. Dalam 
hal ini dalil pertama, sebab tidak diingat oleh mujtahid, menjadi tidak 
bisa dipertanggungjawabkan sebagai sandaran dugaan hukum. 

Pendapat kedua, mujtahid tidak wajib melakukan nadhar lagi. 
Berpijak pada pemikiran bahwa dugaan hukum dalam kasus pertama 


20 (hid, hal. 553. 
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adalah kuat, sehingga menjadi diamalkan. Karena secara hukum asal, 
dugaan dalam kasus yang lain tidak mengungguli. 


Namun apabila mujtahid masih ingat dalil yang ia gunakan dalam 
kasus pertama, maka dalam hal ini ia tidak wajib melakukan nadhar lagi, 
karena hal itu tidak dibutuhkan. 

Hal serupa juga dapat terjadi pada seorang awam yang berstatus 
mustafti (pemohon fatwa). Dalam arti, manakala orang awam tersebut 
menghadapi sebuah kasus, kemudian ia memintakan fatwa pada seorang 
alim. Di kemudian hari kasus tersebut terulang kembali. Maka apakah 
orang awam tersebut wajib mengulangi permohonan fatwa untuk kedua 
kalinya? 

1. Pendapat ashah, wajib mengulangi permohonan fatwa kepada orang 
alim tersebut. Meskipun orang alim yang berfatwa bertaglid pada 
mujtahid yang telah meninggal. Tentu saja hal ini berpijak pada 
pendapat bolehnya seorang muqallid memberi fatwa, juga berpijak 
pada pendapat bolehnya bertaglid kepada mujtahid yang telah 
meninggal. Karena jika orang awam tersebut berpegangan pada 
jawaban dari kasus pertama, sama halnya ia berpegangan pada 
sesuatu tanpa dalil. Maksud dalil bagi orang awam dalam konteks ini 
adalah statemen pemberi fatwa. 

2. Pendapat kedua, tidak wajib mengulangi permohonan fatwa. Karena 
secara hukum asal, tidak ada perubahan ijtihad”. 


ajiz sje 21222). ffe- Permasalahan: menurut pendapat terpilih 
adas SI a: Ua PA rp1un, 
Pan KASN boleh bertaglid pada mafdhul (mujtahid yang 
Jaka HE saia Ape) kalah unggul), bagi orang yang yakin dia tidak 
4 Es p e . . mafdhul. Dan tidak wajib meneliti orang yang 
BN GE LAI LNG paling unggul (diantara para mujtahid). 
(IS Cie AI ti Dan (menurut pendapat terpilih) orang yang 
gh p e Erl 93 unggul dari sisi keilmuan, berada di atas orang 


3 yang unggul dari sisi wira '-nya. 


BERTAOLID KEPADA MAFDLUL 


Dalam ber-saglid seharusnya seorang muqallid mengikuti pendapat 
yang paling unggul dari beberapa mujtahid. Kemudian apakah mengikuti 
mujtahid yang mafdhul (kalah unggul) diperbolehkan?. Dalam hal ini 
ulama berselisih pendapat sebagai berikut, 


?1 Ibid, hal. 554. 
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1. Pendapat terpilih, diperbolehkan mengikuti mujtahid yang secara 
kenyataan mafdhul (kalah unggul), bagi orang yang berkeyakinan 
bahwa mujtahid tersebut tidak mafdhul, baik meyakini afdhal (paling 
unggul), atau setingkat dengan yang lain. Berbeda halnya jika tetap 
meyakini mafdhul. Semua ini berdasar keyakinan dari orang yang 
bertaglid. Juga sebagai upaya kompromi dua dalil (akan disebutkan 
di bawah nanti). 

2. Pendapat kedua, diperbolehkan secara mutlak. Karena hal ini terjadi 
pada masa shahabat dan selainnya secara masyhur dan berulang kali 
tanpa pengingkaran. Versi ini diunggulkan Imam Ibn Al-Hajib. 

3. Pendapat ketiga, tidak diperbolehkan secara mutlak. Karena 
kedudukan pendapat para mujtahid di mata mugallid sejajar dengan 
kedudukan dalil di mata mujtahid. Dan sebagaimana mujtahid wajib 
mengambil yang paling unggul di antara beberapa dalil, maka bagi 
mugallid juga wajib mengambil yang paling unggul dari beberapa 
pendapat. Dan yang paling unggul dari sekian pendapat adalah 
pendapat mujtahid yang fädlil (memiliki keunggulan). 


Berpijak dari pendapat terpilih di atas, bagi orang yang hendak 
bertaglid tidak wajib meneliti siapa mujtahid yang paling unggul di antara 
para mujtahid dalam kenyataannya. Karena tidak adanya keharusan 
bertaglid pada mujtahid yang kenyataannya paling unggul. Berbeda 
dengan versi ulama yang tidak memperbolehkan mengikuti mujtahid 
mafdhul secara mutlak, maka wajib meneliti siapa mujtahid yang paling 
unggul dalam kenyataannya. 

Kemudian mengkiblat pada pendapat terpilih di atas, manakala 
berdasarkan keyakinan orang yang hendak bertaglid terjadi za'ârudl 
(kontradiksi) antara dua mujtahid, salah satu unggul dalam aspek 
keilmuannya, dan yang lain unggul dalam aspek wira'-nya (kehati-hatian 
mengambil hukum), maka dalam hal ini terdapat tiga pendapat, 

1. Pendapat terpilih, mujtahid yang unggul dalam aspek keilmuan harus 
didahulukan, karena surplus keilmuan mempengaruhi kualitas 
ijtihad. 

2. Pendapat kedua, mujtahid yang unggul dalam aspek wira'-nya harus 
didahulukan, karena surplus sifat wara” mempengaruhi kemantapan 
dalam hasil ijtihad. 

3. Pendapat ketiga, keduanya sederajat, karena masing-masing memiliki 
sisi keunggulan. Sehingga mugallid dapat memilih untuk bertaglid 
pada salah satu dari keduanya”. 


2 Ibid, hal. 555 
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MG Dan sal, 


797 


(Menurut pendapat terpilih) boleh bertaqlid 
pada mujtahid yang telah meninggal. Dan 
boleh meminta fatwa (istifa) pada mujtahid 
yang diketahui atau diduga membidangi fatwa, 
meskipun orang tersebut adalah gad/i. Apabila 
kemampuannya tidak diketahui, maka menurut 


pendapat terpilih, cukup dengan melihat 
kemasyhuran keilmuannya dan sifat adil 
lahiriyahnya. 


Dan bagi orang awam boleh bertanya tentang 
dasar pengambilan yji (pemberi fatwa) dalam 
rangka meminta petunjuk. Kemudian wajib 
bagi mufti menjelaskannya, apabila tidak rumit. 


HL 


TAOLID PADA MUJTAHID YANG SUDAH MENINGGAL 


Fenomena tidak tersisanya ulama yang memiliki kompetensi 


sebagai mujtahid, memantik perdebatan terkait boleh tidaknya ber-taglid 
pada mujtahid yang telah meninggal dunia? 


ip 


Pendapat terpilih, diperbolehkan secara mutlak. Karena pendapat 
para mujtahid akan tetap abadi. Sebagaimana Imam Asy-Syafi'i 
berkata, "Madghab-madghab tidak akan mati bersama kematian 
pemiliknya". Dan seandainya hal tersebut terlarang, maka akan 
mengakibatkan rusaknya tatanan umat dan membahayakan mereka. 
Pendapat kedua, tidak diperbolehkan secara mutlak. Karena 
pendapat mujtahid yang telah meninggal tidak abadi. Dengan bukti, 
keabsahan ijma” pasca meninggalnya mujtahid yang berbeda 
pendapat. Seandainya eksistensi pendapat mujtahid yang sudah 
meninggal masih diakui, tentunya ijma’ tidak akan terealisasi, seperti 
saat ia masih hidup. Namun alasan ini disangkal, bahwa justru 
kehujahan ijma’ berlaku efektif pasca meninggalnya para pelaku ijma. 
Pendapat ketiga, diperbolehkan, jika tidak ada mujtahid yang masih 
hidup, karena adanya kebutuhan yang sangat mendesak. Jika masih 
ada mujtahid yang masih hidup, maka bertaglid kepada mujtahid 
yang telah meninggal tidak diperbolehkan”. 


ISTIFTA' KEPADA ORANG YANG AHLI 


Istiftfa' adalah permohonan fatwa yang dilakukan oleh seorang 


awam pada seorang mufti. Menurut pendapat terpilih, meminta fatwa 


3 Ibid, hal. 556 
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boleh dilakukan pada orang yang diyakini atau diduga berkapasitas 

ijtihad. Keyakinan ini bisa didapatkan dengan sebab dia dikenal luas 

memiliki keilmuan dan “dilah (integritas moral). Sedangkan dugaan 
tentang hal ini bisa didapatkan dengan sebab aktivitasnya dalam memberi 
fatwa dan orang-orang banyak yang meminta fatwa kepadanya. Kriteria 

di atas berlaku umum, baik orang yang dimintai fatwa seorang gadi, 

ataupun bukan. Pendapat lain menyatakan bahwa gadi tidak boleh 

berfatwa dalam urusan mua'amalah dan munakahah, dan boleh dalam 
urusan #budiyah. Karena, urusan mu'amalah telah dicukupkan dengan 
vonis putusan dari gadli. 

Istifta' atau permohonan fatwa tidak boleh diarahkan pada orang 
yang tidak diketahui kapasitas keilmuan dan 'addlah-nya. Karena hukum 
secara hukum asal sifat keilmuan dan “dalah tidak ada pada orang 
tersebut. 

Kemudian terkait dua kriteria mufti, yakni kriteria keilmuan dan 
kriteria dalah (integritas moral dan kepribadian), haruskah seorang 
mustafti meneliti keberadaannya pada diri seorang mufti? 

1. Pendapat terpilih, cukup dengan kemasyhuran keilmuannya dan sifat 
Adalah yang nampak secara lahiriyah. Tidak wajib meneliti keilmuan 
dan “idalah-nya. Pendapat ini adalah versi yang dinukil Imam An- 
Nawawi dalam Ar-Raudhah dari Ashhab as-Syafi'iy, bertolak 
belakang dengan versi yang dishahihkan pengarang Jamu Al- 
Jawami?. 

2. Pendapat kedua, wajib meneliti meneliti keilmuan dan “idalah-nya, 
dengan cara bertanya pada orang lain tentang keduanya. Berpijak 
pada pendapat ini, maka mengenai kuota pemberi informasi, ulama 
berbeda pendapat, 

a) Pendapat ashah, cukup dengan khabar wahid (satu orang yang 
adil) tentang keilmuan dan “idalah-nya. 
b) Pendapat kedua, harus informasi dari dua orang yang adil”. 


HAK ORANG AWAM BERTANYA PADA MUFTI 

Selanjutnya, orang awam boleh bertanya tentang dasar 
pengambilan hukum yang difatwakan mufti, sebagai bahan penambah 
kemantapan bagi dirinya, bukan dalam rangka mempersulit. Kemudian 
mufti sunnah menjelaskannya, jika tidak dianggap rumit. Jika dinilai rumit 
bagi orang awam tersebut, dalam arti terbatas pemahamannya, maka 
tidak perlu menjelaskannya, demi menjaga hati orang awam tersebut dari 


2 Ibid 
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kepayahan atas sesuatu yang tidak berfaidah. Dan bagi mufti dapat 
beralasan bahwa dasar pengambilan hukum yang difatwakannya rumit 
bagi orang awam tersebut”. 


2 Tang gong Adi E 2- Permasalahan: menurut pendapat ashah 
IE 3 | pencap , 
ya aan Sus bagi muqallid yang mampu melakukan tarjih, 
TA, AGS e$) boleh berfatwa (f4) dengan berdasar 
= ETA Ẹ madzhab imam mujtahidnya. 


s 


aG) ob 


BA E OLS TAE 3 pe Da (Dan menurut ashah) kekosongan suatu 
" 2 “2 masa dari mujtahid boleh (secara akal). Dan 
R Rd hal tersebut terjadi. 


FATWA MUOALLID 

Derajat mujtahid di bawah mujtahid muthlag adalah mujtahid 
madzhab. Yaitu mujtahid yang mampu men-takhrij (mengembangkan) 
ragam hukum berdasarkan nash imamnya dalam berbagai masalah baru. 
Dalam hal ini ulama sepakat memperbolehkan berfatwa, sebagaimana 
disampaikan Imam Az-Zarkasyi, Al-Barmawi dan selain keduanya, 
mengikuti pengarang Jawu Al-Jawami' dalam Syarh Al-Mukhtashar” 

Di bawah mujtahid madzhab adalah mujtahid fatwa, yaitu sosok 
ulama yang luas pengetahuannya tentang madzhab imamnya, sehingga 
mampu melakukan #arjih di antara beberapa pendapat. Namun belum 
mampu men-takhrij (mengembangkan) ragam hukum berdasarkan nash 
imamnya dalam berbagai masalah baru. 

Dalam pembahasan kali ini mujtahid fatwa dibahasakan dengan 
muqallid yang mampu melakukan #arjih di antara beberapa pendapat. 
Kemudian diperdebatkan, apakah mugallid dengan kemampuan semacam 
ini boleh berfatwa?. 

1. Pendapat ashah, boleh berfatwa dengan madzhab imamnya secara 
mutlak, baik di saat mujtahid muthlag dan mujtahid madzhab ada, 
atau tidak ada. Karena hal tersebut telah terjadi di setiap masa secara 
berulang-ulang tanpa diingkari oleh siapapun. 

2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan berfatwa. Karena tidak adanya 
sifat ijtihad mutlak dan kemampuan men-takhrj (mengembangkan) 
ragam hukum berdasarkan wash imamnya dalam masalah baru. 


2 Ibid 

2 Pendapat ini adalah versi muttajah. Berbeda dengan kesimpulan dari statemen Imam Al- 
Amidi, bahwa silang pendapat terjadi dalam mujtahid madzhab. Hal ini akan berimplikasi 
tidak bolehnya berfatwa bagi mujtahid fatwa. Hal ini sangat jauh dari kebenaran, 
bertentangan dengan statemen Imam An-Nawawi dalam Al-Majmu'. Ibid, hal. 557 
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3. Pendapat ketiga, boleh berfatwa ketika tidak adanya mujtahid 
muthlag atau mujtahid yang mampu men-takhrij (mengembangkan) 
ragam hukum seperti di atas. Karena adanya kebutuhan akan fatwa 
hukum. 

4. Pendapat keempat, boleh berfatwa meskipun tidak memiliki 
kemampuan sebagai ahli tarjih. Karena pada hakikatnya, mugallid ini 
hanya berstatus nagil (penukil) atas hukum yang difatwakan dari 
imamnya, meskipun ia tidak secara eksplisit (jelas) mengatakan 
penukilannya. Model inilah yang terjadi pada masa-masa akhir”. 


MASA KEKOSONGAN MUJTAHID 


Ijtihad adalah sebuah keniscayaan, karena akan muncul 
permasalahan-permasalahan yang semakin kompleks dihadapi oleh 
manusia di kehidupan ini yang membutuhkan solusi hukum dari hasil 
pemikiran ijtihad. Jika demikian, mungkinkah terjadi kekosongan suatu 
masa dari mujtahid mutlak”? Ada tiga pendapat tentang hal ini. 

1. Pendapat ashah, secara akal diperbolehkan. 

2. Pendapat kedua, secara akal tidak boleh secara mutlak, baik zaman 
telah mendekati kiamat atau belum. 

3. Pendapat ketiga, secara akal diperbolehkan, manakala zaman 
mendekati musnah dan berubah tidak beraturan, ditandai dengan 
datangnya tanda-tanda besar kiamat, seperti munculnya matahari 
dari arah barat. 


Selanjutnya, berpijak pendapat ashah, mengenai terjadi tidaknya 
kekosongan masa dari mujtahid, ulama berselisih pendapat, 
1. Pendapat ashah, hal itu terjadi. Berdasar beberapa hadits berikut, 


zys 


AA aá caji ja Ja A EII SA 
gias de A een É gE gg d g E 


(ade gize) Liis 

Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu begitu saja, yang dicabut-Nya dari para 
hamba. Akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan mencabut (mewafatkan) para 
ulama', hingga tatkala Dia tidak menyisakan seorang pun ulama' maka manusia 


7 Ibid, hal. 557 

- Mujtahid yang dimaksud di sini adalah mujtahid muthlag, sebagaimana yang seharusnya 
dipahami tatkala diungkapkan tanpa ada batasan (gayyid). Namun, menurut Ash-Shafiy al- 
Hindiy, pembahasan ini juga terkait dengan selain mujtahid muthlag. Lihat Hasan bin 
Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 439. 
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mengambil orang-orang bodoh sebagai pemimpin. Mereka ditanyai kemudian berfaiwa 
tanpa ilmu. Mereka sesat dan mapan. (HR. Bukhari dan Muslim) 


(ade gin) JP Ga Ags 35 Jali Ga s PAE] ZEJI (535 G5 Ól 
Sesungguhnya menjelang kiamat i hari-hari E mana ilmu diangkat (dihilangkan), 
dan kebodohan disisakan (HR. Mudim) 


(ade gam) Jb a 5 Jali es REZE BS g ói 
Sesungguhnya sebagian dari sendok kiamat adalah dihilangkannya ilmu dan 
tetapnya kebodohan. (HR. Bukhari) 

Pendapat kedua, hal itu tidak terjadi. Berdasar dalil hadis berikut: 
(ae gam) di Tab SI E ape Ae dig 

Tidak henti-hentinya umat ini menampakkan kebenaran, hingga datang perintah 

Allah (yakni hari kiamat). (HR. Bukhari dan Muslim) 


Imam Bukhari berkata; “Mereka adalah ahli ilmu” ”. 


- berfatwa pada orang awam dalam sebuah 
3 


sus arie A Ig AE KAH kasus, maka dia (orang awam) boleh mencabut 


kesediaannya beramal dalam kasus tersebut, 
s27 ta sx. $27.7 Apabila dia belum mengamalkan, dan di sana 
Bl ai Ta d ada mufti lainnya. 


MENGAMALKAN FATWA MUFTI BAGI MUSTAFTI 


Secara umum, tatkala seorang awam meminta fatwa pada seorang 


mujtahid (mufti), maka konsekwensinya adalah bahwa pemohon fatwa 
harus mengikuti dan mengamalkan fatwa tersebut. Namun dalam 
keadaan tertentu bagi orang awam diberi hak mencabut kesediaannya 
mengamalkan fatwa tersebut. Berikut rincian dan silang pendapat yang 
terjadi. 


L, 


Pendapat ashah, orang awam boleh mencabut kesediaannya untuk 
mengamalkan fatwa seorang mufti dalam sebuah kasus, dan meminta 
fatwa pada mufti lain. Dengan syarat, ia belum mengamalkannya dan 
ditemukan mufti lainnya. 

Pendapat kedua, orang awam wajib mengamalkan fatwa dengan 
sebab fatwa telah dikeluarkan. Artinya, tidak diperkenankan baginya 
mencabut kesediaannya untuk mengamalkan fatwa tersebut dan 
meminta fatwa pada mujtahid lain. Karena kedudukan fatwa bagi 


2 Ibid, hal. 558 
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bai 


Sa 


wa 


> 


orang awam setara dengan kedudukan sebuah dalil bagi seorang 
mujtahid. 

Pendapat ketiga, orang awam wajib mengamalkan fatwa sejak ia mulai 
menerapkan pengamalannya. Jika ia belum memulai pengamalan, 
maka ia tidak wajib mengamalkannya. 

Pendapat keempat, orang awam wajib mengamalkan fatwa jika ia 
membuat komitmen kesanggupan untuk mengamalkan. 

Pendapat kelima, orang awam wajib mengamalkan fatwa jika hatinya 
yakin kebenaran fatwa tersebut”, 


AEAT Asli si. (Menurut versi ashah) bagi mugallid wajib 
A ra bis “g menganut madzhab tertentu yang diyakininya 


Aa BARA YA 


ge 3 zet sanga lebih unggul atau setara. Dan (jika setara) 


F sebaiknya mengupayakan agar meyakininya 
3 gpa g 55 sebagai madzhab yang lebih unggul. Kemudian 
ke ka ia (versi ashah) bagi muqallid boleh keluar dari 
Seg Exi 14 55 madzhab yang telah dianutnya. 


ses cec1ff. Dan (versi ashah) terlarang memilih pendapat- 


PA 
AN 229 pendapat yang ringan. 


TENTANG BERMADZHAB 


Orang awam dan orang alim yang kapasitasnya belum mencapai 


tingkatan ijtihad, wajibkah mereka berkomitmen untuk menganut 
madzhab tertentu, dalam arti mereka hanya mengambil madzhab tertentu 
dalam berbagai permasalahan hukum yang dialaminya? 


L 


Pendapat ashahh, wajib menganut madzhab tertentu yang diyakininya 
lebih unggul atau setara, meskipun kenyataannya madzhab tersebut 
marjiih, sebagaimana pendapat terpilih dalam pembahasan terdahulu. 
Kemudian jika diyakini setara, sebaiknya mugallid mengupayakan 
agar dapat meyakininya sebagai madzhab yang paling unggul. 

Pendapat kedua, tidak wajib menganut madzhab tertentu. Mereka 
boleh mengambil pendapat dari madzhab mana saja yang disukai 
dalam sebuah permasalahan yang dihadapinya. Satu waktu 
mengambil pendapat madzhab A, dan saat yang lain mengambil 
pendapat madzhab B, demikian seterusnya. Imam An-Nawawi 
mengatakan bahwa paparan ini adalah pendapat ash-hab as-Syaff'i. 
Dan pendapat yang sesuai dengan dalil, adalah pendapat kedua ini”. 


30 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 559 
“1 Selama tidak diikuti tatabbu’ ar-rukhash (sengaja mencari keringanan-keringanan). 
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Selanjutnya, berpijak pada pendapat wajibnya menganut salah 
satu madzhab, bolehkah seorang penganut madzhab keluar dari madzhab 
yang dianutnya? 

1. Pendapat asbab, boleh keluar dari madzhab yang telah dianutnya, 
dalam perkara yang belum diamalkan. Karena menganut sesuatu 
yang tidak wajib, tidak menjadikannya menetapkan kewajiban. 

2. Pendapat kedua, tidak boleh keluar dari madzhab yang telah 
dianutnya. Karena ia telah menganut suatu madzhab, maka wajib 
untuk konsisten, meskipun menganut madzhab tersebut sejak awal 
tidaklah wajib. 

3. Pendapat ketiga, tidak boleh keluar dari madzhab dalam sebagian 
masalah, dan boleh keluar dalam sebagian masalah. Pendapat ini 
sebagai jalan tengah di antara dua pendapat terdahulu”. 


HUKUM TATABBU’ AR-RUKHASH 

Tatabbu' ar-rukhash adalah mengambil beberapa pendapat yang 
paling ringan dari masing-masing madzhab terkait permasalahan yang 
dihadapi seorang muqallid. Mengenai boleh tidaknya, ulama berbeda 
pendapat. 

1. Pendapat ashah, praktik tatabbu' ar-rukhash terlarang, artinya haram 
dan termasuk dosa besar. Baik mgallid yang berkomitmen pada satu 
madzhab maupun yang tidak. Sehingga dapat dipahami, bahwa 
hukum bolehnya keluar madzhab dalam pembahasan di atas dibatasi 
selama tidak menyebabkan terjadinya praktek tatabbu' ar-rukhash. 

2. Pendapat kedua, praktik tatabbu' ar-rukhash boleh dilakukan, sehingga 
pelakunya tidak dianggap /asig, sebagaimana diriwayatkan Imam An- 
Nawawi dalam .4r-Raudlah-nya. Hal ini berpijak pada pendapat yang 
tidak mewajibkan menganut madzhab tertentu”, 

sarat 3: - Permasalahan: menurut pendapat terpilih, 

2 Aru si bahwa taglid dalam eshuludtin a 

ZA SA Jabi a AS pokok-pokok agama) terlarang. Dan taglid 

CSARS GE GA g dam hal sa a A apabila ani e 

(Se kemantapan keyakinan. 


TAOLID DALAM PERMASALAHAN USHULUDDIN 


Ushuluddin atau pokok-pokok agama adalah permasalahan- 
permasalahan terkait dengan akidah dan keyakinan, seperti barunya alam, 


? Ibid, hal. 560. 
3 Ibid, hal. 561 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal, 500. 
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wujudnya Pencipta, sifat-sifat wajib Tuhan, sifat-sifat mustahil-Nya, 
terutusnya para rasul, keadaan hari berbangkit, dan permasalahan- 
permasalahan lainnya, sebagaimana akan dipaparkan kemudian. Ilmu 
tentang ushuluddin oleh sebagian orang disebut dengan ilmu kalam, karena 
awal mula permasalahan yang mengemuka adalah perdebatan seputar 
sifat kalam bagi Allah SWT. 


Selanjutnya, terkait pembahasan #ag/id, bolehkah tagsid dilakukan 


dalam permasalahan ushuluddin? terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
para ulama”. 


i; 


Pendapat terpilih, tag/d dalam permasalahan ushuluddin adalah 
terlarang. Dan melakukan #adhar (olah pikir) wajib hukumnya. 
Karena yang dicari dalam masalah ini adalah keyakinan. Allah SWT 
berifrman: 


Gaa) Hi i A26 
Maka yakinilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah 


Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya untuk meyakini, atau 
mengupayakan terwujudnya sebuah keyakinan bahwa Tidak ada 
Tuhan selain Allah SWT. Dan Rasulullah telah melakukan upaya 
pencapaian keyakinan itu. Sedang kita umatnya diperintahkan untuk 
mengikuti beliau. Allah SWT berfirman: 


3297334 TT3 3 8 


(oa: OLI) OS a 
Dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk (QS. Al-A'raf : 158) 


Al-Qur'an Surat Muhammad: 19 di atas memerintahkan pencapaian 
keyakinan dalam permasalahan wahdaniyyah (keesaan Allah). Dan 
permasalahan tentang akidah lainnya digiyaskan. 

Pendapat kedua, taqlid dalam permasalahan  ushuluddin 
diperbolehkan. Dan tidak harus melakukan olah pikir (nadha, 
menganggap cukup dengan keyakinan yang mantap. Karena 
Rasulullah SAW. menganggap cukup iman dari orang-orang Arab 
badui (suku pedalaman) dengan hanya berucap dua kalimat syahadat 
yang menjelaskan keyakinan mantap, padahal mereka bukanlah 
orang-orang yang ahli dalam bernalar dan berolah pikir (nadhar. 
Dan, permasalahan selain iman digiyaskan. 

Pendapat ketiga, bahwa #ag/id dalam permasalahan ushuluddin adalah 
wajib, sehingga bernalar (nadhar) dalam masalah ushuluddin ini 
hukumnya haram, karena nadhar dianggap berpengaruh dalam 
menjerumuskan seseorang ke dalam syubhat (keraguan akidah) dan 
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jalan kesesatan, sebab berbeda-bedanya kekuatan nalar dan olah 
pikir. 


Argumentasi dari dua pendapat terakhir disanggah, bahwa tidak 
benar jika orang-orang Arab badui bukanlah ahli nadhar, karena 
sebenarnya yang dipersyaratkan hanyalah nadhar versi orang awam. 
Sebagaimana dialog Al-Ushmu'iy dengan sebagian orang badui, 
“Dengan apa engkau mengetahui Tuhanmu?” Si badui menjawab, 
“Kotoran unta menunjukkan adanya unta, dan jejak kaki 
menunjukkan adanya orang yang lewat, maka langit yang penuh 
bintang, dan bumi yang terhampar, tidakkah menunjukkan atas 
adanya Tuhan Sang Maha Pengasih dan Maha Mengetahui?” 
Adapun nadhar versi ulama’ mutakallimin yang berupa perumusan 
dalil dan penjabarannya, langkah antisipasi keraguan dan syubhat 
dalam masalah akidah, maka hukumnya adalah fardlu kifayah bagi 
orang yang mampu melakukannya, dan cukuplah hanya sebagian 
dari mereka yang menekuninya. Selain dari mereka, yakni orang- 
orang awam yang dengan melakukan pembahasan ilmu kalam secara 
mendalam akan menjerumuskan mereka ke jurang keraguan dan 
kesesatan, maka haram bagi mereka melakukan aktivitas nadhar 
seperti yang dilakukan para ulama’ mutakallimin. Pada konteks inilah 
larangan menekuni ilmu kalam dari Imam As-Syafi'i dan beberapa 
ulama salaf lainnya diarahkan”. 


KEABSAHAN IMAN MUOALLID 

Mengikuti versi manapun dari beberapa pendapat di atas, 
menurut pendapat terpilih, tag/id dalam permasalahan ushuluddin dianggap 
sah, manakala disertai kemantapan. Sehingga keimanan seorang muqallid 
dianggap sah. Meskipun dianggap berdosa, sebab meninggalkan olah 
pikir (nadhar), menurut pendapat pertama. 

Pendapat kedua, taglid dalam permasalahan ushuluddin dianggap 
tidak sah, meskipun disertai kemantapan. Keimanan seorang haus 
melalui proses nadhar. 

Sedangkan taglid tanpa disertai kemantapan, dan berpeluang 
mengalami keraguan dan persangkaan, ulama sepakat menyatakan tidak 
sah. Karena iman belum dapat terwujud, manakala keraguan meskipun 
kecil masih ada”. 


** Ibid, hal. 562 
3 Ibid 
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g s242 8 2» Ac Hendaklah mukallaf memantapkan simpul 

MRA e bius SA P P 

= - GS pra keyakinannya, bahwa alam adalah baru, dan ada 
j> iJi i 1353 KA 2 Air 3 penciptanya, yaitu Allah Yang Maha Esa. 


Jafar \Ņ æ Amljik Esa adalah sesuatu yang tidak dapat terbagi 
15 GA daa sama sekali, atau tidak diserupai dari aspek 
banya data apapun. 


ALAM ADALAH BARU DAN MEMILIKI PENCIPTA 

Alam adalah segala sesuatu selain Allah. Disebut “alam” tercetak 
dari akar kata 'alimah, yakni “tanda”, karena alam menjadi pertanda atas 
wujud penciptanya. 

Hendaklah seorang mukallaf memantapkan simpul keyakinannya, 
bahwa alam adalah baru, diwujudkan dari tiada. Karena alam berubah, 
sebagaimana kita saksikan. Dan setiap yang berubah adalah baru, karena 
diwujudkan setelah tiada. 

Dan hendaklah mukallaf memantapkan keyakinannya, bahwa 
alam ada penciptanya, karena merupakan keniscayaan bahwa sesuatu 
yang tercipta pasti ada penciptanya. Dan penciptanya adalah Tuhan Yang 
Maha Esa. Karena seandainya secara akal boleh terjadi adanya dua tuhan, 
maka pastilah secara akal boleh juga terjadi salah satu tuhan 
menghendaki sesuatu, tuhan yang lain menghendaki kebalikan tunggal 
dari sesuatu itu. Semisal, dua tuhan, A dan B, tuhan A menghendaki 
bergeraknya Zaid, tuhan B menghendaki diamnya Zaid. Maka mustahil 
kedua kehendak itu terwujud, mustahil pula kedua kehendak itu tidak 
terwujud. Karena antara bergerak dan diam adalah dua hal yang mustahil 
berkumpul, mustahil pula keduanya tiada. Maka tak ada lagi pilihan 
kecuali terjadinya salah satu kehendak. Dan yang kehendaknya terwujud 
itulah Tuhan yang sebenarnya, bukan tuhan yang kehendaknya tidak 
terwujud, karena ia lemah. Karenanya, Tuhan hanyalah satu. 

Nalar berpikir sebagaimana paparan di atas senada dengan firman 
Allah: 

(6e: las Y) ERA AYI Ta SSI 
Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa. (OS. Al-Anbiya”: 22) 


ALLAH SWT MAHA ESA 
Disimpulkan di atas bahwa Allah SWT Maha Esa (wahid). 
Selanjutnya, “wahid didefinisikan sebagai sesuatu yang tidak terbagi sama 
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sekali, atau tidak serupa sama sekali. Karena sesuatu yang bisa terbagi, 
bisa bertambah dan berkurang. 
Maksud dari “tidak serupa sama sekali” adalah tidak menyerupai 
sesuatu dan tidak diserupai sesuatu, hingga dalam wujudnya. 
Wahdah (satu) disebut untuk Allah ta'ala dari tiga sisi: 
1. Dengan makna meniadakan banyak’ 
2. Dengan makna “meniadakan sesuatu yang sepadan dalam dzat dan 
sifat-Nya” 
3. Dengan makna “sendirian dalam mencipta, mewujudkan dan 
mengatur”, 


2 agas SUS Tes g Allah tadla itu gadim (Maha Dahulu). 
MIE kas Lag pan IA aa Hakikat (esensi) Allah berbeda dengan 
Sasa E úil pa segala bentuk hakikat. Berkata para ulama’ 
p ii mubaggig, bahwa hakikat Allah tidak dapat 
y; Jah SY ka Aa CA diketahui sekarang. Dan menurut pendapat 


x$ Se, terpilih, juga tidak mungkin diketahui di 
BEN GS akhirat, 


ALLAH SWT QADIM 

Kemudian, Allah ta'dla itu qadim, Maha Dahulu. Yakni yang tidak 
ada permulaan bagi wujud-Nya. Karena andaikan Allah itu baru, pastilah 
butuh pada pencipta, dan penciptanya juga butuh pencipta, hingga 
akhirnya terjadi tasalsul (rentetan tak berujung). Tasalsu! adalah muhal 
(tidak bisa diterima akal), maka perkara yang mengakibatkan muhal juga 
ditetapkan muhal. 

Hakikat (Dzat) Allah SWT berbeda total dari semua aspek 
dengan hakikat perkara-perkara lainnya. Ulama’ muhaggigin menyatakan, 
hakikat Allah SWT tidak diketahui oleh manusia di dunia. 

Berbeda halnya dengan pendapat banyak ulama” mutakallimin, 
mereka menyatakan bahwa hakikat Allah SWT dapat diketahui oleh 
manusia di dunia, karena mereka dibebani kewajiban untuk mengetahui 
keesaan Allah SWT. Dan pengetahuan akan keesaan-Nya bergantung 
pada pengetahuan akan hakikat-Nya. Alasan ini disanggah, tidak benar 
bahwa mengetahui keesaan-Nya bergantung pada mengetahui hakikat- 
Nya. Akan tetapi mengetahui keesaan Allah SWT hanya bergantung pada 
salah satu aspek pengetahuan akan hakikat Allah SWT, yakni aspek sifat- 
sifat-Nya. Seperti jawaban Nabi Musa @laihissalam atas pertanyaan 
Firaun, sebagaimana dikisahkan Allah Al-Qur'an: 


3 Ibid, hal. 563 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 511. 
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BS ON UAS 3 CA A JB HI S5 3 6353 JE 

(ti iel all) Gus ya 

Firaun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?" Musa menjawab: 

"Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya. (Itulah 

Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai-Nya". (OS. Asy- 
Syu'ara': 23-24) 


Kemudian, berpijak pada pendapat pertama, para ulama’ 
mubaggigin berbeda pendapat, mungkinkah mengetahui hakikat Allah 
SWT di akhirat? 

1. Pendapat terpilih, menyatakan tidak mungkin mengetahui hakikat 
Allah SWT di akhirat. 

2. Pendapat lain, menyatakan hal tersebut memungkinkan, karena 
Allah SWT dapat dilihat kelak di akhirat, sebagaimana dalam 
pembahasan selanjutnya. 

Alasan ini disangkal oleh pendapat pertama, bahwa melihat Allah 
SWT tidak menyimpulkan hakikat-Nya”. 


Jage ge Ma tapi RI Allah bukan jisim (materi), bukan jauhar 
3 vE gae 2 PF cal (atom), bukan 'arad/ (sifat). Allah senantiasa 
Ola N3 Ox y; 233 J$ Esa, tidak terikat dimensi ruang dan waktu. 


ALLAH SWT BUKAN MATERI, BUKAN ATOM 

Allah SWT bukan jisim (materi), bukan jaxhar (atom), bukan pula 
arad/. Karena Allah SWT tersucikan dari baru, sedangkan jisim, jauhar, 
dan radl adalah baru. Karena jauhar, jisim dan 'arad/ adalah pembagian 
dari alam. Karena alam itu adakalanya berdiri sendiri, atau berdiri dengan 
yang lain. Bagian kedua (berdiri dengan yang lain) adalah ‘aradi. 
Sedangkan bagian pertama (yang berdiri sendiri) yang disebut ain dan 
menjadi tempat bagi ‘aradi, adakalanya tersusun, yakni jisim, dan 
adakalanya tidak tersusun, yakni jawhar, terkadang disebut dengan jauhar 
Jard (atom tak terbagi). 

Allah senantiasa Esa, tidak terikat dimensi ruang dan waktu. 
Yakni, bahwa Allah ada dengan sendiriNya sebelum adanya ruang dan 
waktu”. 


7 Ibid, hal. 563-564 
38 Ibid, hal. 564 


680 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


Kemudian Allah SWT menciptakan alam ini 


tanpa membutuhkannya. Andai Dia 
menghendaki, maka tidak akan diciptakan 
alam. Penciptaan Alah SWT tidak 


memunculkan sesuatu yang baru pada dzat- 
Nya. Allah Maha Berbuat terhadap apa yang 
dikehendaki-Nya. Tidak ada sesuatu yang 
seperti Allah SWT. 


Qadar, baik dan buruknya adalah dari Allah 


SWT. Pengetahuan Allah SWT mencakup 
segala sesuatu yang dapat diketahui. Kekuasaan 
Allah SWT mencakup ke segala sesuatu yang 
dapat dikuasai. Apa yang Allah SWT ketahui 
akan wujud, berarti Allah menghendakinya. 
Apa yang Dia ketahui tidak wujud, berarti Dia 
tidak menghendakinya. Kekekalan Allah SWT 
tidak pernah berakhir. 


B is ala K jaa 
Kan af e u yii 
5 


NE TEH SEL, 


- $ 
35151 


MENCIPTAKAN TANPA MEMBUTUHKAN 

Allah SWT menciptakan alam ini, yang sebagian dapat disaksikan, 
seperti langit dan bumi serta semua perkara di dalamnya dan di antara 
keduanya, tanpa membutuhkannya. Kerena butuh adalah kekurangan, 
dan Alah SWT disucikan dari sifat semacam itu. Andai Dia 
menghendaki, Allah SWT tidak akan menciptakan alam. Karena Allah 
SWT berbuat dengan kehendak-Nya, bukan dengan dzat-Nya (harus 
berbuat seperti statemen ahli filsafat). Allah SWT berfirman; 


(A ga) HE AKU HE Oli 
Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. 
Penciptaan Allah SWT tidak memunculkan sifat yang baru pada 
dzat-Nya, seperti kesulitan atau kepayahan. Dan Allah SWT tidak seperti 
makhluk, yang menjadi tempat dari sifat baru, keadaan dari sifat baru dan 
berbaur dengan sifat baru. Seperti firman Allah SWT: 


£ 31 hrs Has 
(YY : ya) Aap G JGS 5 ol 
Allah Maha Berbuat terhadap apa yang dikehendaki-Nya 


OV gall) E iS aa 


‘Tiada sesuatu yang menyerupai allah” 
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OADAR, ILMU, DAN OUDRAH 


Qadar atau sesuatu yang terjadi pada hamba yang telah ditentukan 
Allah SWT sejak agaliy, baik dan buruknya adalah dari Allah SWT, yakni 
diciptakan dan dikehendaki oleh-Nya”. Allah SWT berfirman: 


(11: SL) GS Up LAS a 
Allah menciptakan kalian dan apa yang kalian lakukan. (Ash-Shajfat :96) 


Pengetahuan (iuu) Allah SWT mencakup segala sesuatu yang 
layak diketahui, baik berupa sesuatu yang mungkin, atau sesuatu yang 
mustahil, berbentuk juz'iyyat (hal-hal terperinci) maupun £ulliyyat (hal-hal 
global). 

(15 2 GUSI) Ule peé Jé SE A8 AI ói, 
“Dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya meliputi segala sesuatu” 


Kekuasaan (gudrah) Allah SWT meliputi segala sesuatu yang layak 
dikuasai. Yakni, bahwa kekuasaan Allah SWT mencakup segala hal yang 
mungkin (mumkina!), bukan hal-hal yang mustahil dan yang wajib. Maka 
sesuatu yang mustahil dan yang wajib tidak termasuk dalam cakupan 
kekuasaan Allah SWT, bukan karena keterbatasan-Nya, akan tetapi 
karena hal mustahil tidak mungkin terwujud. Begitu pula hal wajib, tidak 
mungkin dikaitkan dengan sifat gudrah karena akan berkonsekwensi pada 
tahshilul hashil (menghasilkan sesuatu yang telah hasil), yang merupakan 
sebuah kemustahilan. Karenanya, hal-hal mustahil dan hal-hal yang wajib 
tidak layak untuk menjadi obyek keterkaitan sifat gudrah Allah SWT. 


HUBUNGAN I/RADAH - ILMU DAN TENTANG BAQA’ 


Selanjutnya, sesuatu yang Allah SWT ketahui semenjak azali akan 
wujud, berarti Allah SWT menghendaki wujudnya. Meskipun sesuatu 
tersebut terlarang atau tidak boleh dilakukan secara syara. Dan 


** Sebuah perbuatan dinilai buruk hanyalah jika dilihat dari sisi upaya kita. Adapun jika 
dipandang dari sisi penciptaan Allah terhadap perbuatan tersebut, maka hal itu adalah 
baik. Maka apapun yang keluar dari Allah adalah anugerah dan keadilan atas hamba- 
hamba-Nya. Dengan demikian, sebuah perbuatan dilihat dari dua sisi, dari sisi diputuskan 
Allah, dan dari sisi diupayakan oleh hamba. Maka seorang hamba wajib untuk rela 
terhadap ketentuan Allah dari sisi pertama, bukan dari sisi kedua. Karenanya, ada 
ungkapan, “wajib beriman pada gadar, tetapi tidak boleh dijadikan sebagai dalih”. /bid, 
hal. 565 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 453. 

“ Tidak satupun ulama yang berbeda pandangan dengan hal ini kecuali Ibnu Hazm. Ia 
menyatakan bahwa Allah SWT mampu untuk mengambil anak, karena menurutnya, jika 
tidak mampu, pastilah Allah SWT lemah. Pernyataan Ibnu Hazm ini disanggah, bahwa 
keberadaan anak bagi Allah SWT adalah sesuatu yang mustahil, sedangkan hal yang 
mustahil tidak masuk dalam cakupan sifat gudrah. 
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sebaliknya, sesuatu yang Dia ketahui tidak wujud, berarti Dia tidak 
menghendaki wujudnya. Jadi, menurut kita, sifat iridah mengikut pada 
sifat Y/mu (bukan pada perintah). 


Kekekalan (baga) Allah SWT tidak ada akhirnya. Dalam arti, 


wujud-Nya akan selalu berlangsung, abadi tanpa batas akhir." 


Gas DA st ds Allah SWT senantiasa wujud dengan 


menyandang asma-asma dan sifat-sifat dzat- 


Ae 53 s Kas rata Js Nya, yakni sesuatu yang ditunjukkan oleh 


perbuatan-Nya, berupa sifat gudrah, sifat “mu, 


a i j PSP 53 sifat hayat, dan sifat iridah. Atau sesuatu yang 


ditunjukkan oleh tangih (keterbebasan) dari sifat 
kekurangan, berupa sifat sama’, sifat bashar, sifat 
sús, kalim, dan sifat bagi". 


ASMA DAN SIFAT ALLAH SWT 


Eksistensi wujudnya Allah SWT senantiasa tidak terlepas dari 


beberapa hal berikut, 


Le 


Beberapa makna asma, yakni sesuatu yang menunjukkan atas dzat 
Allah SWT dengan memandang sifatnya, seperti A/- “Alim (Yang 
Maha Mengetahui) dan A/- “Khaliq (Yang Maha Menciptakan). 
Beberapa sifat dzat. Bagian ini terbagi dalam dua kategori. 

a) Sifat-sifat yang ditunjukkan oleh perbuatan Allah SWT “, yakni 
sifat iridah (Maha Berkehendak), sifat ilmu (Maha Mengetahut). 
sifat hayat (Maha Hidup) dan sifat gudrah (Maha Kuasa). 

b) Sifat-sifat yang ditunjukkan oleh tangih (keterbebasan) Allah SWT 
dari sifat kekurangan, yakni sifat sama’ (Maha Mendengar), sifat 
bashar (Maha Melihat), sifat kalim (Maha Berfirman), sifat baga 
(Maha Kekal). 


Dua bagian di atas, yaitu beberapa makna asma dan beberapa sifat 

dzat, adalah bersifat azali dan dahulu. Berikut penjelasan singkat 

sifat-sifat Allah SWT di atas: 

i. Oudrah adalah sifat azali yang mempengaruhi sebuah perkara 
manakala sifat tersebut terhubung dengannya. 

ii. Ilmu adalah sifat azali yang terhubung dengan sebuah perkara 
secara ihathah (mengetahui dari semua aspek), sesuai dengan 
keadaan sebenarnya, dan tanpa didahului ketidakjelasan. 


“1 (bid, hal. 566-567 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 518. 
“2 Karena perbuatan Allah bergantung pada sifat tersebut. 
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iv. 


Hayat adalah sifat yang berkonsekwensi bolehnya sifat tuu dan 
sifat-sifat lain bagi maushiif (yang disifati)nya. 

Iridah adalah sifat yang mengkhususkan salah satu dari dua sisi 
sebuah perkara, yang berupa “melakukan” dan ‘meninggalkan’, 
supaya terjadi. 

Sama’ dan bashar adalah dua sifat azali yang dengan keduanya 
ketersingkapan sesuatu bertambah atas ketersingkapan dari sifat 
ilmu, tidak seperti pendengaran dan penglihatan makhluk. 

Kalam adalah sifat yang berada pada dzat Allah SWT, yang 
diungkapkan dengan runtutan susunan yang disebut kalamullah, 
atau juga bisa disebut Al-Our'an. 

Baga' adalah keberlanjutan wujud. 


3. Beberapa sifat-sifat af'd/, seperti a-khalg (menciptakan), ar-riggu 
(menganugerahi rizgi), a-ihya' (menghidupkan), dan ak-imatah 
(mematikan). Sifat-sifat ini tidak termasuk sifat-sifat agaliyyah 
(dahulu), akan tetapi termasuk sifat-sifat yang haditsah (baru), yakni 
yang diperbaharui (mutajaddidah) dalam hati”. Berbeda dengan 


Mutakhirin Hanafiyyah yang menganggap 


sifat-sifat tersebut 


merupakan tambahan dari sifat-sifat terdahulu“. 


óe KANG ASI 3 éa 3 
Man “al dat SE 


Keterangan yang shahih dalam Al-Ouran dan 
as-Sunnah tentang sifat-sifat Allah SWT, maka 
kita meyakini dhahir maknanya, dan kita 
mensucikan Allah SWT di saat mendengar 


843 2a eo As 

A : 2.1. 
aKa Gn ie AN 303 

m: kesat 


a Ii ggi Ka 3 


a ayti ee af ag 2212 
BEA yaa a 


keterangan yang musykil (janggal). 


Kemudian para imam kita berbeda pendapat, 
apakah musykil tersebut kita fa'wi/ ataukah kita 
serahkan (maknanya pada Allah SWT), dengan 
menyucikan Allah SWT (dari makna dhahir- 
nya)? Disertai kesepakatan para imam bahwa 
tidak tahunya kita atas makna terperincinya, 
tidak mencacatkan (agidah kita). 


8 Karena sifat-sifat tersebut berbentuk beberapa penyandaran yang disinergikan dengan 
sifat gudrah, dalam arti beberapa hubungan sifat gudrah dengan wujud dari magdirah 
(obyek dimampui) pada waktu wujudnya. Semisal sifat gudrah berhubungan dengan 
menghidupkan Fulan, maka disebut al-ihya' (menghidupkan), atau meniadakan Fulan, 
maka disebut al-imatah (mematikan). Dan tidak ada hal tercegah dengan menyifati Allah 
SWT dengan idldfah (penyandaran), seperti keberadaan Allah SWT sebelum alam, atau 
berbarengan dengan alam atau setelah alam Ibid, hal. 566-567 


“Ibid, hal. 567 


684 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


MEYAKINI DHAHIR MAKNA SIFAT ALLAH DALAM AL- 
OUR'AN MAUPUN SUNNAH 

Dalam Al-Qur'an maupun hadits, terdapat sejumlah keterangan 
shahih (tetap) tentang sifat-sifat Allah SWT", maka kita meyakini makna 
dhabir-nya, yaitu makna yang jelas dan tidak ada kejanggalan di dalamnya. 

Kemudian manakala menjumpai keterangan yang memiliki 
makna musykil (janggal), maka kita harus mensucikan Allah SWT dari hal- 
hal yang tidak layak baginya. Di antara beberapa contohnya adalah 
sebagai berikut: 


(Ob) SEM KAN BAN A 


Tuhan Yang Maha Pemurah, yang ber-istiwa' di atas 'arsy. 
(VI) A5 13 3 

Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. 
(Y : gaal) Sel BL y 

“Yad” Allah di atas tangan-tangan mereka 
ia kn IS YAI mai Ip sita GS FI as Ui) 4 


der 
Sesungguhnya hati anak cucu Adam semuanya ada di antara dua “ushbu” 


a” 


dari sekian “ushbu”-nya Allah Sang Maha Pemurah, seperti hati seseorang, 
yang digunakan sesukanya. (HR. Muslim) 


SILANG PENDAPAT MEMILIH TA'WIL ATAU TAFWIDH 

Pada contoh ayat dan hadits di atas, lafadh istiwa” secara dhahir 
memiliki makna bersemayam, wajh memiliki makna wajah, yad memiliki 
makna tangan dan ushbu' memiliki makna jari. Lafadz-lafadz tersebut 
tergolong musykil, karena pemakaian makna dhahir akan memunculkan 
kejanggalan, sebab berakibat tasybih (penyerupaan pada makhluk). Dan 
mengenai makna sebenarnya, para ulama? ahlussunnah wal jamaah 
berbeda pendapat dalam menyikapinya. 

1. Pendapat pertama, kita menyerahkan makna sebenarnya yang 
dikehendaki sepenuhnya kepada Allah SWT. Kita tidak boleh 
melakukan ta'wi/ (menafsirkannya), dan senantiasa mensucikan Allah 
SWT dari makna dhahir-nya. Sikap ini dikenal dengan tafwidl, dan 
menjadi pedoman ulama salaf. Tafwid/ semacam ini dinilai lebih 
selamat dan lebih baik dibanding ta'wi/ (menafsirkannya), karena ada 
kemungkinan penafsiran tidak sesuai makna yang dikehendaki. 


“Selain delapan sifat yang wajib kita yakini di atas. 
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2. Pendapat kedua, kita men-/a'wiknya dengan makna yang layak 
dengan sifat keagungan Allah SWT. Istiwd' kita ta'wil sebagai 
berkuasa, wajh kita ta'wil dengan dzat, yad kita ta'wi/ dengan 
kekuasaan, dan makna-makna lain yang layak bagi Allah. Sikap ini 
dikenal dengan tawi/ dan menjadi pedoman ulama khalaf Ta'wil 
semacam ini dinilai lebih membutuhkan pengetahuan. 


Meskipun demikian, kedua pendapat ini sepakat bahwa 
ketidaktahuan kita terhadap makna terperinci dari lafadz-lafadz tersebut 
tidak sampai mencacatkan akidah kita sebagai makna global yang 
dikehendaki dari lafadz tersebut”. 


Kao ank A Kedata Gi Meteran maa Tan 
J Gal 
LS Gol ge Ga oLa bukan makhluk, yang tertulis di mushhaf- 


E 3 In a Éz Klas 23 mushhaf kita, tersimpan di dada-dada kita, 
- 7 ” terbaca melalui lisan-lisan kita, secara 


zad | Fh ii hakikat. 


Go. 


1 


Pa 


AL-OUR'AN BUKAN MAKHLUO 

Al-Qur'an nafsi adalah kalam Allah #a'd/4 yang dahulu, tidak 
berupa huruf atau suara. Kalam adalah makna yang menetap pada dzat 
Allah SWT. Al-Qur'an nafsi bukanlah makhiig (yang diciptakan). Karena 
Al-Qur'an nafsi adalah kalam Allah SWT, dan kalam adalah sifat Allah 
SWT, sehingga mustahil jika dzat Allah SWT yang gadim menyandang 
sifat yang hadits (baru). 

Kemudian secara haqiqat syar'iyyah (bukan majaz atau haqiqat 
agliyyah), sah dikatakan bahwa Al-Qur'an tertulis di mushhaf kita, terjaga 
di dalam dada kita, dan terbaca melalui lisan kita. 

Manakala ditanyakan, bagaimana sifat bukan makhlug (qadim), 
tertulis, terjaga, dan terbaca dapat berkumpu! dalam Al-Qur'an? Maka 
jawabannya adalah, bahwasanya pemberian semua sifat tersebut pada Al- 
Qur'an berdasarkan aspek empat perwujudan dari perkara yang maujud 
(terwujud). Karena setiap perkara maujud, memiliki wujud dalam 
kenyataan luarnya (fil khirj), wujud dalam pikiran (fidz-dzihni), wujud 
dalam ungkapan (f7/ ibirai), dan wujud dalam tulisan (fi! kitibah). Dan Al- 
Ouran dengan memandang wujudnya dalam kenyataan luar adalah gadim 
dan menetap pada dzat, memandang wujudnya dalam pikiran, Al-Qur'an 
terjaga di dalam dada; memandang wujud /isdniy, Al-Qur'an itu terbaca: 


“Ibid, hal. 568 
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memandang wujud baydniy (lewat ukiran, tulisan ujung jari), Al-Qur'an itu 
ditulis di mushaf.mushaf, Tulisan menunjukkan atas ungkapan, ungkapan 
menunjukkan atas apa yang ada dalam pikiran, dan apa yang ada dalam 
pikiran menunjukkan atas apa yang ada dalam kenyataan luar”. 


n  ' —  — 

Si | 2 -2 PSA KATA Allah SWT memberi pahala atas ketaatan, 

9 pi i dan menyiksa atas perbuatan maksiat, 

Kar A ý 3 ag E AAS) p -425 kecuali Dia melebur dan mengampuni dosa 
selain syirik. 

LI Sia sold BEI dk Boleh bagi Allah SWT mengganjar pahala 
e Hanny Lá Th 3 kepada pelaku maksiat, menyiksa pelaku 
lai F JUN; SAI zl; ketaatan, mencicipkan sakit kepada hewan 

PAE E 27 3 A j 2 dan anak-anak. Dan mustahil mensifati 
Jd, 4x, Allah SWT dengan dhalim (aniaya). 


BALASAN ATAS KETAATAN DAN KEMAKSIATAN 
Balasan pahala atas ketaatan akan diberikan Allah SWT kepada 


hamba-hamba-Nya, baik yang mukallaf maupun anak kecil. Hal ini 
semata-mata atas dasar anugerah dan perlakuan baik dari Allah SWT, 
bukan re bagiNya”. Rasulullah bersabda: 


Ye Í 3 d6 e a J3 Gi Ia SE an BA Geg sel da janin AA 


(OI oly) AR ra aa AN Jul GI 3 
“Tak seorangpun dari kalian yang dapat masuk sorga karena amalnya”. Para 
shahabat bertanya, “Tidak juga Anda wahai Rasulullah?” Rasul menjawab, “Tidak 


juga aku, kecuali Allah mencurahkan rahmat dan anngerah-Nya padaku” (AR. 
Bukhari dan Muslim) 


Dan siksaan atas perbuatan maksiat juga akan diberikan kepada 
hamba-hamba-Nya yang pendosa. Hal ini semata-mata atas dasar 
keadilanNya, bukan kewajiban bagiNya. Karena Allah SWT telah 
memberi khabar tentang hal tersebut. Firman Allah SWT, 


Sd ya Eh ui P SE AN AN Tp «3 Ya UG 
(Oo di e i oT l é LAN A 


4 Ibid, hal. 569 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 572 

a. Sebagian di antara argumentasinya, sebagaimana dinyatakan oleh Imam Ar-Razi, adalah 
bahwa ketaatan para hamba tidak cukup sebanding dengan kenikmatan-kenikmatan yang 
tercurah secara sempurna dan berkelanjutan. Maka, bagaimanakah akal bisa 
menyimpulkan adanya hak atas pahala dari amal yang menjadi kompensasi dari nikmat- 
nikmat yang telah diberikan pada hamba saat di dunia? 
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Adapun orang yang melampani batas, dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, 
maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya). Dan adapun orang-orang yang 
takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, 
maka sesungguhnya syurgalah tempat tinggal(nya). 

Kecuali jika Allah SWT memberi ampunan atas dosa kemaksiatan 


yang dilakukan, selain perbuatan syirik (menyekutukan Allah)”. Firman 
Allah SWT, 


(tA : elu) AS 33 HIS 5,3 jer 0 3733 SI Jaka Y adil SJ 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. (OS. An- 
Nisa’: 48) 


SIKSAAN ATAS KETAATAN DAN PAHALA UNTUK 
KEMAKSIATAN 

Sebaliknya, secara akal Allah SWT boleh menyiksa pelaku 
ketaatan, dan mengganjar pahala pelaku kemaksiatan. Karena mereka 
adalah milik Allah SWT, dimana Dia berhak melakukan apapun 
sekehendakNya. Hanya saja hal tersebut tidak terjadi di akhirat nanti, 
karena Allah SWT telah memberi khabar tentang pahala bagi orang yang 
taat dan siksaan bagi pelaku maksiat, sebagaimana dalam ayat Al-Qur'an 
terdahulu. Ashhab mengatakan bahwa maksiat bukan alasan adanya 
siksaan, dan ketaatan bukan alasan adanya pahala, keduanya hanya amarah 
(penanda) adanya siksaan dan pahala. 


MENCICIPKAN RASA SAKIT PADA BINATANG DAN ANAK 
KECIL 

Allah SWT juga berhak mencicipkan rasa sakit pada anak kecil 
dan binatang, meskipun mereka tidak memiliki dosa. Karena anak kecil 
dan binatang adalah milik Allah SWT, dimana Dia berhak melakukan 
apapun sekehendakNya. Hanya saja hal tersebut tidak terjadi di akhirat 
nanti, karena tidak ada keterangan yang menjelaskan”, selain dalam 
persoalan gishash (pembalasan). Nabi SAW bersabda dalam HR. Muslim, 


BEA AAN ja AA BAN SE SS Kata Ao ST a 5 
“Sungguh akan ditunaikan semua hak pada pemiliknya di hari kiamat, hingga akan 
dibalas impas bagi kambing tanpa tanduk dari kambing bertanduk” 


“9 Siksa bergantung atas kehendak Allah SWT. Jika menghendaki, Allah SWT bisa menyiksa: 
dan jika menghendaki, Allah SWT bisa mengampuni segala dosa kecuali dosa syirik 
(menyekutukan Allah). 

2 Sehingga dikembalikan pada hukum asal, bahwa keterangan tersebut tidak ada. 
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Hadits di atas menetapkan bahwa gishash tidak tergantung pada 
adanya taksif (tuntutan) pada hari kiamat, sehingga mencicipkan rasa sakit 
dengan gishash terjadi pada anak kecil dan binatang. Hanya saja setelah 
proses tersebut, binatang menjadi debu. Dan anak kecil dari kaum 
muslimin akan masuk surga, menurut ijma ulama. Sedangkan anak kecil 
kaum kafir, masih diperselisihkan ulama mengenai nasibnya”. 


MUSTAHIL ALLAH SWT BERBUAT DHALIM 

Secara akal maupun syara”, mustahil Allah SWT bersifat dhalim 
(aniaya). Karena Dia adalah Sang Pemilik semua perkara tanpa batas, dan 
berhak melakukan apapun yang Dia kehendaki. Tidak sedikitpun ada ke- 
dhalim-an dalam persoalan menyiksa dan mencicipkan rasa sakit dalam 
pembahasan di atas seandainya dijumpai. Firman Allah SWT, 


(te : elus) 355 Jika AMA Y Dl Ó 


“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar semut kecil”? 


sa a asaji 4 Orang-orang mukmin dapat melihat Allah 
LP 3 2 um e "£ SWT di akhirat. Dan menurut pendapat 
Ga a SP eigi terpilih, dapat dilihat di dunia. 

SAN 3 K3) Glg terp P 


MENYAKSIKAN ALLAH SWT DI AKHIRAT 

Orang-orang mukmin akan dapat melihat Allah kelak di akhirat, 
sebelum maupun sesudah masuk sorga. Sebagaimana keterangan dalam 

hadits-hadits shahih, di antaranya HR. Bukhari dari Abu Hurairah RA: 
Ki J6 : JGS o zaii p3 65 Ja Gsis G ASI JG 
JATI A Si Ja JB Ja NI i 
GSE JAGA rs LG TEA 55 G1 JET SEL II 
“Orang-orang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan melihat 
Tuhan kami di hari kiamat?” Rasul bersabda, “Apakah kalian kesulitan melihat 
matahari yang tak terhalang mendung?” Mereka menjawab, “Tidak wahai 


Rasulullah”. Rasul bertanya lagi, “Apakah kalian kesulitan melihat bulan purnama 
yang tak terhalang mendung?” Mereka menjawab, “Tidak wahai Rasulullah”. Rasul 


51 Dalam hal ini ada sepuluh pendapat. 1). Masuk surga (pendapat terpilih dan shahih). 2). 
Menjadi pelayan penduduk surga. 3). Masuk neraka 4). Di alam Barzakh, antara surga dan 
neraka. 5). Menjadi debu. 6). Diberi ujian masuk api, yang masuk akan selamat, yang 
menolak akan disiksa. 7). Diserahkan atas kehendak Allah SWT. 8). Ditangguhkan 9). 
Mengikuti orang tuanya. Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 481-482 

5? Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah al-Hushul, vol II hal. 571 
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bersabda, “Maka kalian akan melihat-Nya pada hari kiamat sejelas itu” (HR. 
Bukhari)” 


Dan HR. Muslim dari Shuhaib RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: 


BS Ih BS byk Je Ah as Ja Si ada Jai Jas 5) 
GG Sell HKG J6 a Ia A3 SA del IT ay ai Hj 


Ja se u ya ganas 

‘Pada saat penduduk surga memasuki surga, Allah tabaraka wa ta'ala 
berfirman; “Apakah kalian menginginkan sesuatu yang aku tambah bagi kalian?” 
Mereka menjawab: “Bukankah sudah Engkau putihkan wajah-wajah kami, 
bukankah sudah Engkau masukkan kami ke dalam surga, bukankan sudah 
Engkau selamatkan kami dari neraka”. Kemudian Allah SWT membuka tabir, 
dan mereka tidak pernah diberikan anugrah yang lebih membahagiakan dibanding 
melihat Tuhannya azza wajalla” 


Dalam riwayat lain, “Kemudian Allah SWT membara ayat ini,” 


(s3 3x) 38653 HAN sea a REN 


“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada piala ja yang terbaik (surga) dan 
tambahannya” 


Maksud “pahala yang terbaik? adalah surga, dan maksud 
‘tambahan’ adalah melihat Allah SWT. 
Hadis di atas sesuai dengan firman Allah: 


(ee : ahal) EBG E5 Ie AA 233 
‘Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 


Tuhannyalah mereka melihat”. (OS. Al-Qiyamah: 22-23) 
Ayat di atas men-takhsish ayat berikut: 


(er pi) EEE ERE JUAN SAE 
“Dia (Allah) tidak dapat dicapai oleh Pedas mata, sedang Dia dapat 


melihat segala yang kelihatan; dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui”. (OS. Al-An'am: 103) 


Kemudian, melihat Allah SWT dicapai dengan inkisyaf 
(terbukanya pengetahuan) secara sempurna melalui nur pandangan 
melebihi nur pengetahuan. Atau dengan cara Allah SWT menjadikan 
pengetahuan atas Allah SWT, di saat panca indra menghadap pada Allah 
SWT, yang terbebas (munazzah) dari unsur berhadap-hadapan, arah dan 
tempat. 
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Sedangkan orang-orang kafir, mereka tidak dapat melihat Allah 


SWT. Sebagaimana firman Allah SWT: 


(0 Oni) Sha MA 25 Se HI 
Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang 
dari Tuhan mereka. (OS. Al-Muthaffifin: 15) 


MELIHAT ALLAH SWT DI DUNIA 


Persoalan berikutnya terkait dengan boleh tidaknya secara akal 


melihat Allah SWT di dunia. Ulama alam hal ini berselisih pendapat. 


Í; 


Pendapat terpilih, bahwa melihat Allah SWT saat terjaga dengan 
mata atau saat bermimpi dengan hati adalah boleh secara akal. Dalil 
melihat Allah SWT saat terjaga, adalah permintaan Nabi Musa AS 
untuk melihat Allah SWT dalam ayat; 
Or: S5 JIE 5 

“Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkan) kepadaku agar aku dapat 
melihat kepada Engkau” 
Padahal Nabi Musa AS tahu apa yang boleh dan terlarang bagi Allah 
SWT. 
Sedangkan dalil melihat Allah SWT dalam mimpi adalah ijma’ yang 
dinukil Imam Qadhi Iyadh. 
Pendapat kedua, bahwa melihat Allah saat terjaga dengan mata atau 
saat bermimpi dengan hati adalah tidak boleh secara akal. Dalil tidak 
boleh melihat Allah SWT saat terjaga adalah kisah permintaan kaum 
Nabi Musa AS untuk memperlihatkan Allah SWT, namun justru 
mereka disiksa. Firman Allah SWT; 


(yo elus) Leah Kie 2esia apes du sis 
sal HIS a, 


Mereka (ahli kitab) berkata: "Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan 
nyata". Maka mereka disambar petir karena kedhalimannya (OS. An-Nisa’ : 153). 


Argumentasi dari ayat ini disanggah, bahwa siksaan yang menimpa 
mereka adalah disebabkan keingkaran dan sikap mempersulit yang 
mereka lakukan, dengan meminta diperlihatkan dzat Allah SWT, 
bukan karena hal tersebut terlarang. 

Dalil tidak boleh melihat Allah SWT dalam mimpi, karena sesuatu 
yang disaksikan lewat mimpi adalah khayalan dan bayangan, dan 
kedua hal ini mustahil terjadi pada dzat yang gadim. Argumentasi ini 
disanggah, tidak ada yang mustahil dalam mimpi, karena yang 
melihat adalah ruh, bukan mata. 


53 Ibid, hal. 571 
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Selanjutnya, berpijak pada pendapat terpilih, apakah melihat 
Allah SWT di dunia pernah terjadi? Perincian dan silang pendapat di 
dalamnya adalah sebagai berikut: 
1. Pada saat terjaga 
a. Menurut Jumhur, tidak terjadi pada selain Nabi SAW, berdasar 
firman Allah SWT: 
(YY: Pw) uS SY 


Z 


“Dia (Allah) tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata”. 
Dan berdasar hadits Nabi SAW; 


g S= ee Ganga A EF aaas 
(ele oly) Gyas SE iii si y é 
Seseorang di antara kalian tidak akan melihat 
Tuhannya azza wa jalla hingga mati. (HR. Muslim). 


b. Pendapat shahih, terjadi pada Nabi SAW di malam Isra Mi'raj. 
Dan hal ini menjadi tendensi pendapat yang menetapkan hal 
tersebut terjadi pada selain Nabi SAW. 


2. Di dalam mimpi 

a. Pendapat terpilih, terjadi. Karena banyak ulama salaf mengalami 
hal ini, termasuk Imam Ahmad bin Hambal. Dan hal ini 
dipedomani oleh ulama penafsir mimpi, hingga mereka 
membuat bab tersendiri dalam kitabnya tentang pembahasan 
melihat Allah SWT. 

b. Pendapat kedua, tidak terjadi. Karena seperti keterangan 
terdahulu bahwa hal tersebut tidak boleh terjadi”. 


R o i ma oa an a WEE ER 
Ya d eg i #y Orang beruntung adalah orang yang dicatat 
Si z% m o Allah SWT di jaman agaliy kematiannya dalam 
Nana a . F ) a y 
Y 3 KA Pa Cara 433. keadaan beriman. Dan orang celaka adalah 
i Nag sebaliknya. Kemudian, dua catatan itu tidak 
o berubah. 


BA IR i of- Abu Bakar ash-Shiddiq RA senantiasa berada 
Ge ng JI La SANG n keridlaan dari Allah SWT. 


ORANG YANG BERUNTUNG DAN CELAKA 

Orang beruntung adalah orang yang Allah SWT mencatatnya 
(mengetahuinya) sejak agaliy akan mati dalam keadaan beriman, 
meskipun sebelumnya orang tersebut pernah menganut agama kafir. Dan 


54 Ibid, hal. 573 
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sebaliknya, orang celaka adalah orang yang Allah SWT mengetahuinya 
sejak azgaliy akan mati dalam keadaan kafir, meskipun sebelumnya orang 
tersebut pernah beriman. 

Kemudian, dua catatan nasib sejak agaliy tersebut tidak akan 
berubah. Berbeda halnya dengan catatan selain azaliy, semisal pada lauhul 
mahfidh atau pada buku catatan yang ditulis malaikat saat meniupkan ruh 
pada manusia”, maka terkadang biga berubah. Allah SWT berfirman: 


(ra: AI) san DA AS LAI 35 ng 


Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia 
kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul-Kitab (pengetahuan di sisi Allah). 


SHAHABAT ABU BAKAR RA SELALU DIRIDHOI 

Shahabat Abu Bakar ash-Shiddig radhiyallahu anhu sebagai salah 
satu orang yang beruntung, senantiasa berada dalam keridlaan Allah 
SWT, meskipun tidak menyandang predikat iman sebelum membenarkan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Karena tidak ada riwayat kekufuran 
yang pernah beliau anut, sebagaimana riwayat hidup shahabat lain 
sebelum beriman”. 


ns. Kak YEN sf sgi Menurut pendapat terpilih, bahwasanya 
a em ba p si 2 ridha (kerelaan) dan mahabbah (kecintaan) 
SNI Ibas)! berbeda dengan kemauan dan kehendak. 


Tea MEN Bek Ss zA Allah adalah Pemberi rizqi. Rizqi adalah 
2 Mar 536 29 2 P sesuatu yang dapat dimanfaatkan, meski 


úis haram. 


RIDHA DAN MAHABBAH 

Ulama? ahlussunnah berbeda pendapat mrngenai sama tidaknya 
antara ridla (kerelaan) atau mahabbah (kecintaan) dari Allah SWT dengan 
masyiah (kemauan) dan iridah (kehendak) dari Allah SWT?. 


? Malaikat menulis rizki, kematian, beruntung atau celakanya. 

5€ Menurut pendapat masyhur, apa yang ada di lauhul mahfudh bisa dihapus atau 
ditetapkan. Berpijak pada penafsiran “ummul kitab' sebagai pengetahuan Allah SWT yang 
qadim. Namun jika ‘ummul kitab’ ditafsirkan sebagai lauhul mahfodh, berpijak pada 
alasan bahwa apa yang ada dalam lauhul mahfidh pasti sesuai dengan pengetahuan di 
sisi Allah SWT, maka tidak ada perubahan apapun dalam lIauhul mahfiidh. Sedangkan 
penghapusan dan penetapan dalam ayat, diarahkan semisal pada lembar catatan malaikat 
Hafadhah (Malaikat Penjaga). Ibid, hal. 573 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i 
al-Jawami', vol II hal. 413. 
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t. 


Pendapat terpilih, bahwa ridla atau mahabbah dari Allah SWT 
bukanlah masyfah atau irâdah dari Allah SWT. Karena ridla dan 
mahabbah adalah dua lafadz muradif (sinonim, bermakna sama), begitu 
pula masyfah dan iradah. Dan makna dua lafadz pertama (ridla dan 
mahabbah) lebih khusus dibanding makna dua lafadz berikutnya 
(wasyfah dan iridah), karena makna ridla adalah kehendak (iradah) 
tanpa adanya keberatan atas perbuatan yang dikehendaki, bahkan 
terkadang disertai memberi nikmat dan anugrah. Maka dalam hal ini 
lafadz yang lebih khusus berbeda dengan yang lebih umum. Dengan 
dalil firman Allah SWT: 


Allah tidak meridlai kekafiran bagi hamba-hamba-Nya (OS. Az-Zumar: 7) 


Dimana di sisi lain, kekafiran terjadi pada sebagian hamba Allah 
SWT atas kehendakNya, sebagaimana firman Allah SWT: 


(MES) Sala Ga AE 
Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya 


Pendapat kedua, bahwa ridla dan mahabbah sama dengan masyf'ah dan 
iradah. Keempat lafadz ini adalah muradif dengan satu makna. 
Pendapat ini dipedomani Mu'tazilah, sebagian Asy'ariyah termasuk 
Syaikh Abu Ishag asy-Syairaziy. 

Pendukung pendapat ini menyanggah bahwa maksud ayat pertama 
di atas adalah Allah SWT tidak meridlai kekafiran dari aspek 
keagamaan dan syara’ akan menyiksa atas perbuatan tersebut. Dan 
bahwa yang dikehendaki dari hamba-hamba-Nya’ adalah orang yang 
diberi pertolongan untuk beriman. Oleh karenanya Allah SWT 
memuliakan mereka dengan menyandarkan pada Allah SWT dalam 
ayat berikut: 


(18 2 la) SEL Lea OI yag oke SI 
Sesungguhnya bamba-hamba-Ku, kamu (syetan) tidak dapat berkuasa atas mereka, 
Dan dalam ayat, 
(1 SL) Leni Wal Ge G Oris Lt 
(yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah minum 3. 


58 Ibid, hal. 574 


694 


LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


DEFINISI RIZOI 

Allah SWT adalah Maha Pemberi Riggi, yang memberi rizqi 
semua makhluk yang membutuhkannya. Dan tidak ada pemberi rizgi 
selain Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT: 


(SA SJSN) BII sa l SI 
Sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha Pemberi Rizqi (OS. Adz-Dzariyat: 58) 


Kaum  Mwtazilah menyatakan bahwa seseorang yang 
mendapatkan riggi tanpa susah payah, maka dia adalah pemberi riggi bagi 
dirinya sendiri. Dan yang mendapatkannya tanpa susah payah, maka 
Allah SWT pemberi rizqi baginya. 

Menurut ahlussunah wal jamaah, riggi (perkara yang diberikan 
sebagai rizgi), adalah sesuatu yang bermanfaat, meskipun haram. 
Sedangkan menurut Mu'tazilah, riggi hanyalah sesuatu yang halal saja. 
Karena secara umum, rizqi disandarkan pada Allah SWT. Sesuatu yang 
disandarkan pada Allah SWT untuk kemanfaatan hamba-Nya, akan 
dianggap buruk jika berupa sesuatu yang haram yang akan 
berkonsekwensi siksa. Kita menyanggah pendapat Mu'tazilah ini, bahwa 
tidak ada hal buruk bagi-Nya, Dia melakukan apapun yang Dia 
kehendaki. Disiksanya seorang hamba dikarenakan buruknya upaya 
(asbab) yang dilakukannya dalam mendapatkan riggi. 

Konskuensi pendapat Mu'tazilah ini, akan timbul pemahaman, 
bahwa orang yang sepanjang hidupnya hanya memakan harta haram, 
maka ia tidak diberikan riggi oleh Allah. Hal ini bertentangan dengan 
firman Allah SWT.: 


Oia) Bip d E NN RS 2 13 
Dan tidak ada satupun makhluk melata di muka bumi melainkan Allah-lah 
yang memberi rezkinya (OS. Hud: 6) 


Dimana dalam hal ini Allah SWT tidak akan menelantarkan 
sesuatu yang telah Dia khabarkan menjadi tanggungan-Nya, seperti rizgi, 
meskipun sebagai anugrah”. 


IS ISSN 5 Al wo Dalam kekuasaan-Nya lah petunjuk dan 
` á 2 : Li nan penyesatan. (Keduanya) adalah menciptakan 
JAJI s\í2Ņ| kemauan menerima petunjuk, dan kesesatan. 


59 Ibid, hal. 574 
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3 18 36 pa “F “z3 Ari Pendapat terpilih, bahwa /uthfu (kasih sayang) 
adalah menciptakan kemampuan melakukan 
WS Gun GI ketaatan. (Dan definisi) tavfig juga demikian, 
Si sedangkan khadz/an adalah kebalikannya. 
E Sa 


JB is Si; RA sed F Al-khatmu, ath-thab'u, al-akinnah, dan igfal adalah 
5 2 menciptakan kesesatan dalam hati. 
pi © OLS MA 


2 AI a js Kaki Hakikat-hakikat (sesuatu yang mungkin 
CAN 3 Tae b Pak 4 wujudnya) itu diciptakan, menurut versi ashah. 
ELi Hal, Dan silang pendapat sekedar retorika lafadz. 


PETUNJUK DAN PENYESATAN 

Allah SWT adalah dzat yang berkuasa memberi hidayah (petunjuk) 
dan idhial (penyesatan). Hidayah adalah menciptakan kemauan menerima 
petunjuk, yaitu keimanan, sedangkan idh/a/ adalah menciptakan kesesatan, 
yaitu kekafiran. Allah SWT berfirman: 


ERTA EPERE ai ti Lana 33 


pm bl r- 

‘Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat 
(saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya”. 

(Ya: P) an Ba Wen “3 Sala a 3 “A 

“Barangsiapa yang dikehendaki Allah na niscaya disesatkan- 
Nya. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk), 
niscaya Dia menjadikan-Nya berada di atas jalan yang lurus”. 


Mu'tazilah menyatakan, bahwa kekuasaan hidayah dan idhlal di 
tangan seorang hamba. Dia bisa memberi petunjuk atau menyesatkan 


dirinya sendiri. Berpijak pada ucapan mereka bahwa hamba menciptakan 
sendiri perbuatannya. 


LUTHE, TAUFIQ, & KHIDZLAN 

Menurut pendapat terpilih, pengertian /xthf adalah menciptakan 
kemampuan untuk melakukan ketaatan. Baik berupa melakukan perkara 
yang diperintah (ff almathlub), atau meninggalkan perkara maksiat 
(tarku al-ma'shiyah). Dan versi Jamu al-Jawami', adalah sesuatu yang di 


“Ibid, hal. 574 


696 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


sisinya terjadi kebaikan hamba di akhirat di akhir hayatnya. Dalam arti, 


yang terjadi pada hamba di akhir hayatnya adalah ketaatan bukan 
kemaksiatan. 

Sedangkan tavfig secara definisi sama dengan /uthf, menurut 
pendapat terpilih. Pendapat kedua, taufiq adalah menciptakan ketaatan itu 
sendiri pada seorang hamba. 

Kemudian khidglin (penghinaan) adalah kebalikan dari /uthf, yakni 
menciptakan kemampuan untuk melakukan kemaksiatan, ini menurut 
pendapat pertama. Pendapat kedua, k&hidglin adalah menciptakan 
kemaksiatan itu sendiri”. 


AL-KHATMU, ATH-THAB'U, AL-AKINNAH, DAN IOFAL 
Sedangkan a-khatmu, ath-thab'u, a-akinnah, dan igfal adalah tiga 
ungkapan semakna, yakni menciptakan kesesatan (kekafiran) dalam hati 
hamba. Ketiga lafadh ini terdapat dalam ayat-ayat sebagai berikut: 
(V 3101) tang BEI ES 


“Allah telah mengunci-mati hati mereka” 


(100 ; AW) an hén WE As 5 


“Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka karena kekafirannya” 


(Se 24i OI ST Lan, Je Wat, 
“Kami telah meletakkan tutup di atas hati mereka (sehingga mereka tidak) memahaminya” 


(SE 12) ATE] oy & Aj 


“Ataukah hati mereka terkunci?” 


Kelompok Murtazilah menta'wil lafadz-lafadz tersebut dengan penafsiran 
yang tidak sesuai dengan ayat yang memuatnya, seperti keterangan dalam 
kitab-kitab tafsir dan ilmu kalam“. 


HAKIKAT-HAKIKAT SESUATU YANG MUNGKIN WUJUD 


Menurut pendapat ashah, hakikat-hakikat atau beberapa esensi 
yang mungkin wujud adalah diciptakan. Yakni, bahwa setiap esensi eksis 
karena dijadikan oleh yang menjadikan. Ketentuan ini berlaku secara 
mutlak, baik hakikat yang basithah (simpel, tunggal) maupun hakikat yang 
murakkabah (kompleks, tersusun). 


S1 (hid, hal. 575 
€ Ibid 
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Pendapat kedua, bahwa hakikat-hakikat itu tidak diciptakan, baik 
murakkabah atau basithah. Artinya, bahwa hakikat-hakikat yang mumkinat, 
tetap dengan sendirinya (dzatiyah), tidak membutuhkan adanya atsar 
(pengaruh) dari pelaku. 

Pendapat ketiga, bahwa hakikat-hakikat itu diciptakan jika berupa 
hakikat murakkabah (yang tersusun, kompleks). Karena syarat sesuatu 
yang dijadikan (majulah) adalah butuh pada sentuhan atsar, dan 
‘kebutuhan’ ini merupakan ciri sesuatu yang mungkin wujud. Hal 
semacam ini tidak ada dalam basithah. Di sisi lain, “menjadikan” adalah 
proses yang terjadi dalam sebuah nisbat (penyandaran), yang hanya 
ditemukan dalam dua unsur. Dan basithah tidak terbangun dari dua unsur, 
sehingga proses ‘menjadikan’ tidak berlaku. 

Namun silang pendapat ini menurut pengarang hanya sekedar 
retorika lafadz. Karena versi ashah menghendaki maksud “menjadikan 
adalah terkait dengan perwujudan esensi yang mungkin wujud, bukan 
sebagai dzat. Versi kedua menghendaki esensi yang mungkin wujud dari 
aspek dzatnya. Dan versi ketiga menghendaki maksud “menjadikan 
adalah menyusun”. 


Bai SAN T2 iz i Allah SWT mengutus para rasul-Nya 
03 va i 2 J dengan membawa mukjizat. Dan Allah 


823 


2 Js la 
KES i heh A 5 


SWT mengistimewakan Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, bahwa Beliau 
adalah penutup para nabi yang diutus untuk 
seluruh makhluk dan diutamakan atas 


Se ena 
sial 
RRE DERN, 


EE-E 


mereka. Kemudian (setelah Beliau), para 
nabi, kemudian para malaikat tertentu. 


Mvřjizat adalah sesuatu yang menyimpang 
dari kebiasaan, dan dibarengi tantangan, 
tanpa ada tandingan. 


PENGUTUSAN PARA RASUL DAN MAKHLUK PALING 


UTAMA 


Termasuk di antara hal-hal yang wajib diyakini adalah terutusnya 
para rasul, dengan diperkuat mukjizat yang unggul (menang). 

Tentang jumlah para rasul, Imam Ahmad meriwayatkan hadits 
dari Abu Umamah secara marfu’, bahwa jumlah nabi adalah 124 ribu 
orang, dan jumlah rasul di antara mereka 313 orang. 


3 bid 
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Imam Abu Ya'la meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad daif, 
dari Anas RA, secara marfu’, bahwa Allah SWT mengutus 8.000 orang 
nabi, 4.000 orang diutus pada Bani Israil, selebihnya pada kaum-kaum 
lainnya". 

Dan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam mendapat 
beberapa keistimewaan, di antaranya: 

1. Bahwa beliau adalah penutup para nabi. Allah SWT berfirman: 

(t oll) HA Sal Sa 33 HI Jas VI AE GK 
Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, 
tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. (OS. Al-Ahzab: 40) 

2. Bahwa beliau diutus pada seluruh makhluk. Dalam hadits riwayat 
Bukhari dan Muslim, Rasulullah SAW. bersabda: 


(da olay) FE JS dl Edu 
Dan aku diutus untuk makhluk, secara keseluruhan (HR. Muslim) 


“Makhluk? dalam hadits ini ditafsiri dengan manusia dan jin. 
Kemudian firman Allah SWT: 


£ ii a AR 2 
OA: pls) TG S55 a STA 6 l 
Dan Al Quran ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku memberi 
peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang Al-Quran sampai (kepadanya). 


“Orang-orang yang Al-Qur'an sampai kepadanya’ dalam ayat ini 
ditafsiri dengan manusia dan jin. Dan firman Allah SWT; 
Nob a) e Sele S eE E BAN ISS 
Maba suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (Al Quran) kepada 
hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam 


“Seluruh alam’ dalam ayat ini juga ditafsiri dengan manusia dan jin. 
Selanjutnya, Imam Al-Halimiy dan Al-Baihagi tegas menyatakan 
bahwa Nabi SAW tidak diutus pada malaikat. Dalam kitab tafsir 
Imam Ar-Razi (Mafatih al-Ghaib) dan An-Nasafi (At-Taysir) 
diriwayatkan adanya ijma’ ulama tentang hal ini. Namun sebagian 
ulama mengutip keterangan dari Tafsir Ar-Razi, bahwa Nabi SAW 
diutus untuk malaikat. Sepertinya ulama ini mengutip dari salah satu 
redaksi Tafsir Ar-Razi yang memang ditemukan berbeda-beda. 

3. Bahwa beliau adalah yang paling utama di antara seluruh makhluk, 
meliputi para nabi, para malaikat, dan selain keduanya. 


** Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 541. 
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Selanjutnya, terkait derajat keutamaan para makhluk, maka setelah 
Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wasallam, derajat keutamaan 
berikutnya adalah para nabi, baik yang menjadi rasul maupun yang 
tidak, kemudian malaikat khusus (yang terutus), manusia pilihan 
selain nabi (atgiya' dan awliya), dan malaikat biasa. Dari penjelasan ini 
dapat disimpulkan, bahwa malaikat khusus lebih utama dibanding 
manusia pilihan selain nabi, dan manusia pilihan selain nabi lebih 

utama dibanding malaikat biasa. Dalam sebuah hadits, 

E gais Ig J5 N Sai 

Seorang mukmin lebih mulia di badapan Allah 

azza wa jalla dibanding sebagian malaikat-Nya 


Selanjutnya, As-Suyuthi memerinci peringkat keutamaan para 


nabi dan rasul, sebagai berikut: 


I ea oS 


Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Nabi Ibrahim ‘alaihissalam. 

Nabi Musa ‘alaihissalam. 

Nabi Isa @laihissalam. 

Nabi Nuh ‘alaihissalam. 

Kelima nabi di atas termasuk dalam ulu/ azmi, iii para nabi yang 
memiliki kesungguhan yang sangat. 

Rasul-rasul yang lain. 

Nabi-nabi yang lain”. 


TENTANG MUJIZAT 


Mur'jizat adalah sesuatu yang menyimpang dari kebiasaan, dan 


dibarengi tantangan (/ahaddi), tanpa tandingan. Berikut penjelasan dan 
pengecualian dari definisi: 


ta 


Maksud “menyimpang dari kebiasaan”, adalah muncul tidak sesuai 
dengan kebiasaan. Seperti menghidupkan orang mati, memusnahkan 
gunung, dan mengucurnya air dari sela-sela jari jemari. 
Mengecualikan sesuatu yang tidak menyimpang dan telah biasa, 
seperti terbitnya matahari setiap hari. 

Maksud ‘tantangan’ adalah meminta orang lain mendatangkan hal 
serupa dengan apa yang mereka bawa, meskipun dengan isyarat. 
Seperti, pengakuan sebagai utusan Tuhan, dimana hal ini mencukupi 
sebagai pengganti bahasa ‘tantangan’? secara terang-terangan. 


5 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah al-Hushul, vol II hal. 576 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh 
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Mengecualikan sesuatu yang menyimpang dari kebiasaan tanpa 
dibarengi tantangan, seperti karamah para wali. 

3. Dari kata-kata “dibarengi tantangan”, mengecualikan sesuatu yang 
menyimpang dari kebiasaan, namun terjadi sebelum menyampaikan 
tantangan, seperti mendung yang menaungi Rasulullah sebelum 
diangkat menjadi nabi, maka semacam ini disebut irhish. Atau terjadi 
setelah menyampaikan tantangan, seperti khabar Nabi SAW tentang 
korban perang Uhud sebelum waktu perang meletus. 

4. Dari kata-kata ‘tanpa tandingan”, dikecualikan sihir dan sya'badgzah 
(sulap)“ yang dapat ditandingi oleh siapapun”. 


sngat ASN Sent A ji; Iman adalah pembenaran hati. Dan disyaratkan 

#27 Ba 235 di dalamnya pengucapan dua kalimat syahadat 

ESAI Sl É HG x3 dari orang yang mampu. (Dan pengucapan 

j 7 E ..-..., tersebut) merupakan syarat keimanan, bukan 
BA Yó bagian dari keimanan. 

Men Us Bia Sun Islam mengucapkan dua kalimat syahadat. Dan 

Fay Dah pan ? dalam Islam disyaratkan adanya keimanan. 


SI A3 


{é an s 3 Nik Ihsan adalah engkau menyembah Allah SWT 
sih si 35 seakan-akan engkau melihat-Nya, dan jika 
Is S6 Ha "2.5 5 Joe engkau tidak mampu seakan-akan melihat-Nya, 

maka sesungguhnya Dia melihatmu. 


IMAN DAN SYARAT-SYARATNYA 
Pengertian iman ditinjau dari sudut bahasa adalah tashdig 
(pembenaran). Sedangkan ditinjau dari sudut syara” adalah: 


Haa ais Jaa Jr dn AE G li Gas 


Pembenaran hati terhadap segala sesuatu yang diketahui dibawa oleh Rasul secara 
dlaruriy. 


Berikut ini penjelasan definisi di atas, 

1. Maksud ‘pembenaran hat? adalah tunduk dan menerima. Setiap 
manusia dituntut untuk beriman, artinya dituntut untuk tunduk dan 
menerima. Realisasi tuntutan untuk tunduk dan menerima, 


86 Sihir adalah sesuatu yang menyimpang dari kebiasaan dari seseorang yang jahat dengan 
melakukan sebuah tekhnik tertentu. Sya'badzah adalah ketangkasan tangan disertai 
menyembunyikan trik, hingga pandangan mata tertipu menyaksikan yang bukan 
sebenarnya. 

€ Ibid, hal. 577 
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meskipun hal ini termasuk hal-hal yang berhubungan dengan hati, 
bukan perbuatan yang bisa diusahakan, adalah dengan menuntut 
sabab-sabab-nya, seperti memasukkan dalam hati, memaksimalkan 
analisa, dan mengoperasikan panca indra. 

2. Maksud “segala sesuatu yang diketahui dibawa Rasul secara dlarur? 
adalah seperti tauhid, kenabian, dan kewajiban shalat. Mengecualikan 
sesuatu yang diketahui tidak secara dlaruri, seperti beberapa 
permasalahan ijtihadi. 


Ulama kalangan kita menyatakan, bahwa agar terlepas dari 
tuntutan (tak/if) untuk beriman, disyaratkan mengucapkan dua kalimat 
syahadat bagi orang yang mampu mengucapkannya”, Karena 
pengucapan ini menjadi petunjuk bagi kita atas pembenaran yang 
terpendam dalam hati. Sampai-sampai orang munafik dapat disebut 
mukmin menurut kita, kafir menurut Allah SWT. Firman Allah SWT: 


(Mes) JEN Ga JAN AA Sai óy 
Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) 
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka 
Sehingga iman tidak terwujud tanpa terkumpulnya hati dan ucapan, 


karena ucapan juga diperintahkan sebagaimana keyakinan. Allah SWT 
berfirman: 


OP ad) at ET, 
Katakanlah, "Kami beriman kepada Allah” (OS. Al-Bagarah: 136) 


Berdasarkan pendapat masyhur, apakah berucap syahadat 
merupakan syarat iman ataukah bagian dari iman? Dalam hal ini terjadi 
perbedaan pendapat. 

1. Pendapat pertama, bahwa berucap syahadat merupakan syarat iman. 
Dalam arti, menjadi syarat diberlakukannya hukum-hukum mukmin 
secara duniawi, berupa waris mewaris, pernikahan dan hokum 
lainnya. Pendapat ini dipedomani oleh jumhur wuhaggigin 

2. Pendapat kedua, bahwa berucap syahadat merupakan bagian dari 
iman. Dalam arti, bagian dari iman dan rukun dalam iman. 


Sehingga seseorang yang membenarkan dalam hati dan belum 
mengucapkan syahadat, padahal ada kesempatan, serta tidak ada tuntutan 


68 Hal ini berlaku bagi kafir yang ingin masuk Islam. Sedangkan anak-anak dari kaum 
muslimin, mereka dipastikan beriman dan berlaku hukum duniawi, meskipun belum 
mengucapkan dua kalimat syahadat. Hal ini manakala dari mereka tidak ada penolakan. 
Ibid, hal. 578 
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untuk mengucapkannya, maka menurut pendapat pertama dia berstatus 
mukmin di hadapan Allah SWT, dan bukan mukmin menurut pendapat 
kedua. Hal tersebut adalah dhahir dari statemen Imam Al-Ghazali, 
mengikuti dhahir statemen gurunya, Imam Haramain”. 


ISLAM DAN SYARAT-SYARATNYA 

Sedangkan Islam adalah mengucapkan dua kalimat syahadat bagi 
orang yang mampu melafadzkannya. Menurut versi Jawu Al-Jawami, 
Islam adalah amal-amal ketaatan dari anggota badan, seperti 
mengucapkan dua kalimat syahadat, shalat, dan zakat. Mengacu pada 
dhahir hadits ; 


Asi, EII Mn dys KS óh WNA VI KAS GI 

(phas glad ola) Da Sal ono Ea GE SUAS 
(Islam yaitu) engkau bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad itu 
utusan Allah, dan engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa Ramadan, dan 


berhaji ke Baitullah jika engkau mampu meniti jalan ke sana. (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Islam dalam hadits ini diarahkan oleh Myhaggigin pada hukum-hukum 
syariat di dalamnya, atau pada Islam yang sempurna. 

Kemudian agar terlepas dari tuntutan Islam, disyaratkan adanya 
keimanan. Islam tidak diperhitungkan tanpa iman, sebagaimana iman 
tidak diperhitungkan tanpa Islam”. 


DEFINISI IHSAN 

Sedangkan ihsan adalah beribadah kepada Allah SWT seakan- 
akan melihat-Nya, jika tidak mampu demikian, maka dengan merasakan 
bahwa Dia melihat hamba-hamba-Nya. Dalam arti, seorang hamba 
sebaiknya solah tingkahnya, manakala dia tidak dapat melihat Allah SWT, 
seolah-olah sama seperti dapat melihat-Nya. Karena dalam dua keadaan 
ini, Allah SWT selalu memantau dirinya ". 


s2 No teng asli Ke-fasig-an tidak menghilangkan keimanan. 
ah Okay Jasa 1 geag -a mati ua Aara beriman 
Ci i : Net EME Kata tetapi fasiq, berada dalam kehendak Allah. 
zos 3,» Adakalanya dia disiksa kemudian dimasukkan 

3 KE Jis & sorga, adakalanya dia diberi kemurahan. 


“Ibid, hal. 578 
7? Ibid dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 551. 
1 Ibid, hal. 579 
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IMAN BERSAMA KEFASIKAN 

Menurut ahlussunah, kefasikan, yakni melakukan dosa-dosa 
besar, tidak menghilangkan keimanan. Pelakunya disebut mukmin yang 
bermaksiat. Berbeda halnya dengan pendapat Mu'tazilah yang 
menyatakan bahwa perbuatan dosa besar dapat menghilangkan 
keimanan. Yakni bahwa seorang yang telah beriman kemudian 
melakukan perbuatan dosa besar, maka ia berada di antara kekufuran dan 
keimanan. Mereka menyangka bahwa amal merupakan bagian dari iman, 
berdasar firman Allah SWT, 


É Ora ak Se Clay AI S3 AS) SA 
(1 JI) 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka...... Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar- 
benarnya” 


Dan HR. Bukhari, 


Saat berbuat, tidaklah seorang pegina melakukan 
gina, dalam keadaan (sempurna) imannya 


Namun argumentasi tersebut disangkal, dengan bentuk kompromi dua 
dalil, bahwa maksud iman dalam ayat adalah kesempurnaannya. 
Sedangkan maksud dalam hadits adalah memberatkan ancaman, sehingga 
makna 3.4 35; adalah keimanan yang sempurna disertai syarat-syaratnya, 
sempurna dengn wara'-nya (wira'i) dan rasa takut pada Allah SWT. 
Bahkan j ajaga AERE a HR. Bak 


Kya ii 3 ob Jis Opa E 3 sg K gh 

Jibril AS mendatangiku, dia memberi kabar gembira padaku, bahwa barangsiapa 

mati dari umatku, dia tidak menyekutukan Allah SWT sedikitpun, maka masuk 

surga. (Aku bertanya), meskipun berzina dan mencuri. Jawabnya; “Ya meskipun 
berzina dan mencuri”. 


Sedangkan orang yang mati dalam keadaan beriman dan fasik, 
karena belum sempat bertaubat, berada dalam kehendak Allah SWT. 
Dalam arti, tidak dipastikan akan diampuni atau disiksa. Adakalanya dia 
disiksa kemudian dimasukkan surga, adakalanya dia diberi kemurahan 
sama sekali tidak masuk neraka. Hal ini atas anugrah dari Allah SWT 
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semata, atau anugrah disertai syafa'at Nabi Muhammad SAW atau 
syafaat seseorang yang dikehendaki Allah SWT. Dalam sebuah hadits, 


(Rela pl el) 21544 AAN BAG gatal Gs AAS 
“Para Nabi, ulama, kemudian syuhada’ kelak akan memberi syafa'at di hari 
kiamat”. 
Sedangkan Mu'tazilah menyangka bahwa orang beriman yang 
mati dalam keadaan fasik tersebut akan kekal di neraka. Mereka tidak 
boleh diampuni dan diberikan syafa'at. Berdasarkan firman Allah SWT, 


(WA BE) EUs meh Y5 oa Ia GÉ G 
“Orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan tidak 
(pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima yafa'atnya”. 
Namun hal ini disangkal, bahwa kandungan ayat ini khusus 


diperuntukkan bagi orang kafir, dalam rangka mengkompromikan 
beberapa dalil”. 


TENTANG SYAFA'AT 
Pemberi syafa'at pertama dan yang utama di hari kiamat adalah 

Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Nabi SAW adalah pembuka 

pintu syafa'at bagi yang lain. Rasul bersabda: 

(DEA 3) gita Jsi gu Jali 

Aku adalah orang pertama yang memberi syafa'at dan orang pertama yang diterima 

syafa'atnya. (HR. Bukhari dan Muslim). 

Dan juga karena Nabi SAW lebih mulia di sisi Allah SWT dibandingkan 

seluruh alam. Kemudian, Rasulullah SAW memiliki 5 macam syafa'at. 

1. Pertama, yang paling agung (syafa'at udhmd), syafaat dalam 
mempercepat hisab, dan memudahkan dari kesulitan lamanya 
penantian. Syafa'at ini hanya terkhusus bagi Rasullullah SAW. Dalil 
yang menunjukkan adalah ayat berikut, 

MI Ía in Uta Ol eng 
“Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji” 


Para pakar tafsir menyampaikan bahwa maksud ‘tempat terpuji" 
adalah derajat syafa'at 'udhma (agung). 

2. Kedua, syafa'at dalam memasukkan surga tanpa hisab. Menurut 
Imam An-Nawawi, syafa'at ini hanya bisa diberikan oleh Rasullullah 


7 Ibid, hal. 580 
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SAW. Sebagian ulama masih belum memastikan kekhususannya bagi 
Nabi SAW. 

3. Ketiga, syafa'at dalam memasukkan surga untuk orang-orang yang 
seharusnya masuk nerakka. Syafa'at ini selain diberikan oleh 
Rasullullah SAW, juga bisa diberikan oleh para nabi lainnya, para 
malaikat dan orang-orang mukmin. 

4. Keempat, syafa'at dalam mengeluarkan orang-orang beriman yang 

telah dimasukkan neraka. Syafa'at ini selain diberikan oleh Rasullullah 

SAW, juga bisa diberikan oleh para nabi lainnya, para malaikat dan 

orang-orang mukmin. 

Kelima, syafa'at dalam menambah derajat orang yang masuk surga. 

Imam An-Nawawi mengajukan kemungkinan bahwa syafa'at ini 

hanya bisa diberikan oleh Rasullullah SAW”. 


BOETE aleb (Ai drs Y Seseorang tidak akan mati kecuali ajalnya 
5 3j aa 3 telah tiba. Ruh masih tetap ada setelah 


wi CA gái Dy i FARE matinya badan. Pendapat ashah, ruh 
selamanya tidak akan binasa, seperti tulang 


SI ia SY Í ekor. 


Je TAAAK a Taka 122277 Hakikat ruh, Nabi kita Muhammad SAW 
S3 tidak berkomentar. Maka kita menahan diri 
ut é ia al Lis afe ajl dari pembahasan tentang hal ini. 


KEMATIAN DAN KEBINASAAN RUH 

Seseorang tidak akan mati kecuali ajalnya telah tiba. Ajal adalah 
waktu yang dicatat oleh Allah sejak azaliy sebagai batas akhir hidupnya, 
baik dengan dibunuh atau selainnya. 

Dalam hal ini Allah SWT telah menggariskan ajal hamba-hamba- 
Nya tanpa ragu-ragu. Dan bahwa ajal tersebut tidak dapat dimundurkan 
atau diajukan barang sesaat. Allah SWT berfirman, 


(rt SLS) ó haia Y, EL Seat da e 156 


Maka apabila telah datang ajalnya, mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaatpun dan tidak dapat pula memajukannya. (OS. AI-A'raf : 34) 


Banyak ulama Mu'tazilah menyangka bahwa orang yang dibunuh 
berarti ajalnya telah diputus oleh si pembunuh, andai ia tidak dibunuh, 
pastilah akan hidup lebih lama lagi. Berdasar HR. Bukhari, 


7 Ibid, hal. 581 
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nn PN TN PSA 


kan Jai Aduh gd udi 
“Barang siapa ingin rizginya dilapangkan dan ditambahi ajalnya, maka 
hendaklah dia menyambung tali silaturrahim” 


£ 
MAN 
Ce . 


Hal ini disangkal, tidak bisa diterima bahwa maksud ‘atsar’ adalah ajal. 
Dan seandainya diterima, hadits tersebut bersifat dhanniy, karena 
termasuk hadits ahad yang tidak bisa menentang dalil gath'iy dalam ayat di 
atas. Di sisi lain, ‘tambahan’ dalam hadits tersebut ditafsiri waktu yang 
berkah untuk menjalankan ketaatan”. 


EKSISTENSI RUH 
Ruh atau jiwa masih tetap ada setelah matinya badan, baik 
mendapatkan nikmat atau siksa. Berdasar firman Allah SWT: 


Ts iro 2. - D An PA LI PRU an Se Kjo 

Gola JD 6 Bea Ja Binal Jana GL Gaal GE Y5 

Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati: 
bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezki. (OS. Ali Imran : 169) 


Selanjutnya menurut pendapat asbab, ruh tidak akan binasa 
selamanya. Karena hukum asal bahwa ruh tetap ada setelah mati” adalah 
berlanjut, sampai ada faktor yang mengalihkan dari hukum asal ini. 

Pendapat lain menyatakan ruh akan binasa manakala sangkakala 
ditiup pertama kali, seperti makhluk yang lain. Berdasar dhahir dari firman 
Allah SWT, 


Tyre o2 2 
Semua yang ada di bumi itu akan binasa. (OS. Ar-Rahman : 26) 

Termasuk yang diperselisihkan adalah persoalan ajb ad-dganbi 

(tulang ekor). Yaitu tulang yang berada di bawah tulang rusuk, dan 

posisinya mirip dengan pangkal ekor binatang berkaki empat. Menurut 

pendapat ashah, tulang ekor tidak akan hancur selamanya. Berdasar 
hadits; 

SH ia SAN LAE UN OLS ga cal 

(a la) ANN gy ida 

Tidak ada sesuatupun dari diri manusia melainkan akan binasa, kecuali satu 


tulang, yakni tulang ekor. Darinya akan tersusun makhluk di hari kiamat. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


74 ihe 
Ibid 

73 Dimana ulama menyepakati bahwa ruh tetap setelah mati dalam rangka ditanyai di dalam 
kubur, menjawabnya, dan merasakan kenikmatan di kubur. Ibid 
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Pendapat lain yang dishahihkan Imam Al-Muzani menyatakan 
tulang ekor akan hancur. Dan Al-Muzani men-sa'wi/ hadis di atas, bahwa 
memang benar tulang ekor tidak akan hancur dengan tanah, akan tetapi 
akan hancur dengan selain tanah. Sebagaimana Allah SWT membuat 


malaikat maut mati dengan tanpa malaikat maut". 
HAKIKAT RUH 


Hakikat ruh tidak pernah dikomentari oleh Nabi Muhammad 
SAW, meskipun pernah ditanyai. Karena tidak pernah turun perintah 
untuk menjelaskannya. Firman Allah SWT; 


HN) SAE VI da Ga Sa Boi Ga kans 
(Ke: 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu termasuk 


urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". (OS. 
Al-Isra’: 85) 


Maka seharusnya kita sebagai umat menahan diri dari 
pembahasan tentang hakikat ruh, dan tidak menyebutnya melebihi 
bahwasanya ruh itu ada dan tercipta oleh Allah SWT, sebagaimana 
dianjurkan oleh Syaikh Al-Junaid dan yang lain. 

Sedangkan kelompok kedua, yakni mereka yang membahas 
hakikat ruh, tidak terlepas dari silang pendapat hingga mencapai kisaran 
seratus versi. 

1. Mayoritas ulama” mutakallimin menyatakan bahwa ruh adalah jisim 
(materi) yang halus, yang berbaur dengan badan, sebagaimana 
berbaurnya air dengan kayu hijau. Pendapat ini dinukil Imam An- 
Nawawi dalam Syarh Muslim dari tashhih Ashhab As-Syaff'i, termasuk 
Imam Haramain. Versi ini berhujjah dengan beberapa hadits yang 
menyebutkan sifat ruh dengan bertiup, naik, berkeliling di alam 
Barzakh, dimana hal ini memperkuat statusnya sebagai jisim. 

2. Banyak dari ulama? mutakallimin menyatakan bahwa ruh adalah 'arad/ 
(sifat) yakni kehidupan yang dengan wujudnya badan menjadi hidup. 

3. Golongan filosof dan shufiyyah menyatakan bahwa ruh bukanlah jisim, 
bukan pula 'arad/, akan tetapi ruh adalah jauhar (bagian terkecil dari 
benda) yang menyendiri yang berdiri sendiri, tidak mengambil ruang, 
berhubungan dengan badan dengan pengaturan dan penggerakan, 
akan tetapi tidak masuk dalam badan, juga tidak keluar darinya”. 


76 Ibid, hal. 582 
7 Ibid 
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e Je f2 jpe 21116 Karamah para wali adalah hag (benar 
a 3 | SG p 1 

5 : adanya). Dan karamah para wali tidak 

BI J Á dp &  terbatasi dengan selain semisal anak tanpa 

i i bapak. Berbeda dengan pendapat Imam Al- 


ő pa) Qusyairi. 


KERAMAT PARA WALI 

Karamah adalah perkara yang menyimpang dari kebiasaan dan 
datang dari seorang wali (kekasih Allah SWT) tanpa disertai pengakuan 
menjadi nabi. Para wali adalah mereka yang mengetahui secara makrifat 
pada Allah SWT dan sifat-sifat-Nya dan konsisten menjalankan ketaatan, 
menjauhi kemaksiatan, serta hati mereka berpaling dari terlarut dalam 
keenakan dan kesenangan. 

Karamah dari para wali adalah kebenaran. Dalam arti boleh dan 
diakui keberadaannya, meskipun dengan usaha dan permohonan mereka. 
Contoh-contohnya sangat banyak, di antaranya; 

1. Kembali mengalirnya Sungai Nil setelah Khalifah Umar bin 
Khaththab RA menyuratinya”. 

2. Khalifah Umar bin Khaththab yang dapat melihat pasukan kaum 
muslimin yang berada di Nahawand, sementara beliau berada di atas 
mimbar di kota Madinah. Sampai beliau berkata kepada pimpinan 
pasukan yang bernama Sariyah ibn Zunaim ibn Abdillah Ad-Dv'ali, 
“Wahai Sariyah, merapat ke bukit...merapat ke bukit !”, 
memperingatkannya dari taktik musuh di balik bukit. Dan Sariyah 
mendengar itu semua, padahal jarak antara keduanya sangat jauh”. 


Selanjutnya tentang batasan kharigul Adat (sesuatu yang 
menyimpang dari kebiasaan) yang bisa menjadi karamah bagi wali, ada 
beberapa pendapat: 

1. Pendapat pertama, sesuatu yang bisa menjadi mukjizat bagi nabi, bisa 
menjadi karamah bagi wali. Tidak ada perbedaan antara keduanya 
kecuali ada tidaknya pengakuan sebagai utusan Allah. Pendapat ini 
didukung mayoritas ulama’. 


78 Di masa Jahiliyyah, sungai Nil tidak mengalir di bulan tertentu, kemudian Khalifah Umar RA 


mengirimi surat yang isinya, “Dari Hamba Allah SWT, Umar Amirul Mukminin untuk sungai 
Nil di Mesir. Amma ba'du, apabila kamu mengalir sendiri, maka jangan mengalir, dan 
apabila Allah SWT yang mengalirkanmu, maka aku memohon pada Allah SWT Yang Maha 
Esa dan Maha Mengalahkan agar mengalirkanmu”. Dan Allah SWT benar-benar 
mengabulkan. 

79 Dalam sebuah riwayat jarak Madinah — Nahawand adalah perjalanan dua bulan. 
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2. Pendapat kedua, dari Imam Al-Ousyairi membatasi bentuk karamah: 


yakni segala bentuk kharigu/ “adat asalkan tidak sampai pada bentuk 
seperti kelahiran anak tanpa orang tua (yakni mukjizat Nabi Isa AS): 
mengubah benda mati menjadi hewan (seperti batu menjadi unta, 
mukjizat Nabi Sholeh AS, tongkat menjadi ular, mukjizat Nabi Musa 
AS). Pendapat ini meskipun didukung oleh Imam Tajuddin As- 
Subuki, namun berseberangan dengan Jumhur. Dan Jumhur 
menentang pemilik pendapat ini. Hingga putranya sendiri, Imam Abu 
An-Nashr dalam kitabnya, Al-Mursyid. Bahkan Imam An-Nawawi 
mengatakan, bahwa hal itu kesalahan pemilik pendapat, dan 
pengingkaran atas fakta yang dapat disaksikan. 

Al-Ustadz Abu Ishag Al-Isfirayini membatasi bentuk karamah: setiap 
sesuatu yang diperkirakan bisa menjadi mukjizat bagi nabi, maka 
tidak mungkin tampak hal yang sama sebagai karamah wali. 
Menurutnya, karamah hanya sebatas terkabulkannya doa, atau 
terpenuhinya kebutuhan air di hutan yang umumnya tak ada harapan 
menemukannya, atau yang semisalnya, dari bentuk-bentuk di bawah 
level kharigul “idat. Pendapat ini hampir-hampir menafikan karamah”. 


di YA Ga NA Y; 
PAN 

Jgs 5 ái Ola si s55 
2g audi sudi oli 
555 as E f a5 S SiG 
Ag ri $s 
Sos aim s 


Kita tidak mengkafirkan seorangpun dari ahli 
kiblat, menurut pendapat terpilih. 


Kita meyakini bahwa siksa kubur, pertanyaan 
dua malaikat, dan kembalinya jisim (materi) 
(adalah kebenaran), yakni penciptaan setelah 
kemusnahan, atau pengumpulan setelah 
terpisah-pisah. Dan pendapat yang benar 
adalah menangguhkan. Dan bahwa hasyr 
(pengumpulan makhluk), shirath (titian) dan 
mizan (timbangan amal) adalah aq (benar 
adanya). 

Surga dan neraka telah diciptakan keduanya 
hari ini. 


TIDAK MENGKAFIRKAN AHLI KIBLAT 

Menurut pendapat terpilih, kita kalangan ahlussunnah, tidak 
mengkafirkan seorangpun dari ahli kiblat, sebab bid'ah yang dilakukannya, 
sebagaimana pengingkar sifat-sifat Allah SWT, pengingkar bahwa Allah 


” Ibid, hal. 583 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 574. 


710 


LUBB AL-USHUL: Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


SWT menciptakan perbuatan hamba-hamba-Nya, dan dapat dilihat kelak 
di hari kiamat. Karena adanya kemiripan (syubha?) penafsiran, meskipun 
lemah. Kecuali disertai perkara yang jelas menjadikan kafir, yang tidak 
memiliki celah selainnya. 

Sebagian kalangan kita menghukumi kafir mereka. Namun 
pendapat ini disangkal, bahwa mengingkari sifat bukanlah pengingkaran 
atas perkara yang disifati. Dan pendapat ini berstatus lemah. 

Sedangkan apabila bid'ah yang dilakukan telah menjadikannya 
keluar dari ahli kiblat, maka tak ada perselisihan lagi tentang status 
kufurnya. Karena mereka mengingkari sebagian perkara yang secara 
dharuri (pasti) diketahui telah dibawa oleh Rasul, meskipun mereka 
melaksanakan shalat dan berpuasa Ramadhan. Di antara bid'ah yang 
mengeluarkan dari ahli kiblat antara lain: 

1. Mengingkari bahwa alam adalah baru 

2. Mengingkari kebangkitan dari kubur 

3. Mengingkari berkumpulnya jisi (materi). 

4 Mengingkari bahwa Allah Maha Mengetahui hal-hal yang terperinci 
(jug yah)" 


SIKSA KUBUR DAN PERTANYAAN DUA MALAIKAT 

Di antara perkara yang wajib diyakini menurut ahlussunnah adalah 
bahwasanya siksa kubur adalah bag (benar adanya). Diperuntukkan bagi 
orang kafir dan fasik yang dikehendaki disiksa. Yakni dengan cara ruh 
dikembalikan ke jasad, atau sisa dari jasad. Berdasar HR. Bukhari- 
Muslim, 

(olal ola) GS AE SKS 
Siksa kubur adalah hag (benar maya). (HR. Bukhari dan Muslim) 
SER KJ 3 Bua da Ko ga Si 
Bahwasanya Nabi SAW melewati dua Pan dan Belian bersabda, 
“Dua penghuni kubur itu sungguh keduanya disiksa”. 

Termasuk yang wajib diyakini adalah bahwasanya pertanyaan dua 
malaikat, Munkar dan Nakir adalah aq (benar adanya). Yakni setelah ruh 
orang yang dikubur dikembalikan”, dua malaikat tersebut akan 
menanyainya tentang tiga hal, Tuhannya, agamanya, dan Nabinya. Dan 
dia akan menjawab sesuai dengan keyakinan terakhir saat meninggal 
dunia, berupa iman atau kafir. Berdasar HR. Bukhari-Muslim, 


31 bid, hal. 583 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 574. 
22 Sekira dapat memahami khithab atau pertanyaan 
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PAUN Ne pe 


Bahwa seorang hamba ketika diletakkan i a dan hiba skang S 
berpaling maka dua malaikat akan mendatanginya. Kemudian keduanya 
mendudukkannya dan berkata kepadanya, “Apa yang kamu katakan tentang nabi 
Muhammad SAW ?.......dan seterusnya. 


Dan HR. Aba. Dawud; 
AN 35 Ga dis pi es Sah JAN IA La es oli 


SS aka Ju An adil Ip SAN JI ALAM 235 

Kedua malaikat itu mengatakan kepadanya, sa Tuhanmu, apa agamamu, dan 

siapa laki-laki ini yang diutus di tengah-tengah kamu?”. Kemudian orang mukmin 

menjawab, “Tuhanku adalah Allah, Agamaku Islam, dan laki-laki yang diutus adalah 
Rasulullah”. Dan orang kafir dalam tiga pertanyaan itu menjawab, “Aku tidak tahu”. 


PENGEMBALIAN JISIM 
Kembalinya jisim (materi) menurut ahlussunah adalah hag (benar 


adanya), dan wajib diyakini. Dan mengenai definisi “pengembalian jisim? , 

di kalangan ahlussunnah. 

1. Pendapat pertama, “pengembalian jisiw adalah menciptakan bagian- 
bagian jisim yang asli dan sifat-sifat di dalamnya, setelah sebelumnya 
mengalami kemusnahan (fana). 

2. Pendapat kedua, “pengembalian jisiw adalah mengumpulkan jisim 
setelah terpisah-pisah, disertai pengembalian ruh. 

3. Pendapat ketiga, sebagai pendapat yang benar, adalah 
menangguhkan. Karena tidak ada dalil nag/i yang memastikan salah 
satunya. 

Semua ini berdasar firman Allah SWT; 


(CV sp) afe AS EE SE In Sa 
Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah 
lebih mudah bagi-Nya. 
baat Tuah GIE JA G5 KS 
Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama begitulah Kami akan 
mengembalikannya. 


Kaum filosof mengingkari pengembalian jisim. Mereka 
mengatakan, bahwa yang dikembalikan hanyalah ruh. Dalam arti, setelah 
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kematian badan, ruh dikembalikan pada keadaan asalnya, yakni terlepas 
dari materi penyusun, dengan merasakan kesempurnaan, atau merasa 
sakit atas kekurangan. Hal ini termasuk salah satu penyebab mereka kafir. 


HASYR, SHIRATH, DAN MIZAN 

Hasyr adalah dikumpulkannya makhluk untuk diadili dan dihisab 
setelah dihidupkan lagi yang didahului kebinasaan mereka. Menurut 
ahlussunah, hasyr adalah bag (benar adanya) dan wajib diyakini. Berdasar 
firman Allah SWT: 


(NUN IS Ha IG BE 
Dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan EA kami tinggalkan 
seorangpun dari mereka. (OS. Al-Kahfi: 47) 


Dan HR. Bukhari-Muslim; 
VE a agail ey al at 
Manusia akan dibangkitkan pada hari kiamat tanpa sandal, telanjang bulat 
dan tidak dikhitan. 


Shirath (titian) adalah jembatan yang dibentangkan di atas neraka 
Jahannam, yang lebih tipis dari rambut dan lebih tajam dari pedang. 
Semua makhluk akan melewatinya. Ahli surga akan dapat melaluinya. 
Ahli neraka akan terpeleset telapak kakinya. Beberapa hadits shahih yang 
menerangkan di antaranya, 


Spa Gis SS LAN Loji 


Titian dipasang di atas neraka Jahannam 


Sedangkan migan (timbangan amal), adalah jisim (materi) yang 
terlihat menyerupai timbangan di dunia, dan memiliki /isan (penunjuk 
keseimbangan timbangan) dan dua piringan, satu untuk amal baik terbuat 
dari cahaya, satu untuk amal jelek terbuat dari kegelapan. Berfungsi untuk 
mengetahui kadar amal perbuatan, dengan cara catatan amal ditimbang, 
atau amal-amal ditimbang setelah berubah berujud jisim (materi). Mizan 
adalah me (benar adanya) dan wajib diyakini. Allah SWT berfirman: 


Ls K3 JUL OS óp KA MERA Sd Gn A3 


(ty : gY) Goal 6 3 K gi J55 
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah 
dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji 
sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai 
pembuat perhitungan. (OS. Al-Anbiya’ : 47) 
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Dan HR. Baihagi, 
Oia GS A as AI pe 
“Anak cucu Adam didatangkan di hari kiamat, 
dan ditampatkan di depan dua piringan mizan” 


SURGA DAN NERAKA TELAH TERCIPTA 
Madzhab ahlussunnah menyatakan bahwa sorga dan neraka saat ini 
telah tercipta. Dalam arti, tercipta sebelum datangnya hari pembalasan. 
Beberapa nash "i T menjelaskannya, sebagai berikut: 
aati Sket Ph BUKAN gise s5 5 a Jl EU 
(rr olee Ji) 
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga 


yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang 
bertakwa (OS. Ali Imron: 133) 


(OM obee JÌ KU Lis JIE ai 
Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang 
yang kafir. (OS. Ali Imron: 131) 


Dan juga kisah Nabi Adam alaihissalam dan Ibu Hawa’ yang ditempatkan 
di surga, dan dikeluarkan dari surga. 

Kaum Mu'tazilah menyangka bahwa surga dan neraka diciptakan 
pada hari kiamat yang merupakan hari pembalasan. Berdasar firman 
Allah SWT, 


a) DLS V3 Se a De gig Y ya WAE BANI IA Alis 

(Ar 

Negeri akhirat itu, Kami berikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. 


Kalimat W&4£ menurut mereka berarti “akan kami ciptakan”, redaksi fi% 
mudhari' menunjukkan bahwa penciptaan surga adalah di masa depan, 
bukan saat ini. Namun hal ini disangkal, bahwa kalimat W:£ memiliki arti 


memberikan, bukan menciptakan, di samping itu masih berpeluang 
menunjukkan masa sekarang dan terus berlangsung”. 


8 Ibid, hal. 587 
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ofo 4- oE igi a ji i k menegakkan 
tae D MEN * 4. Pan wajib atas manusia untu cg 
35 Pa Ka Ur 3 pemimpin, meski bukan orang terbaik. Dan 


aje sa PA kita tidak memperbolehkan keluar dari 


Bo 


ketaatannya. 
ck. ta Ten zz D tidak jib atas Allah SWT tu 
Leó as k zai; mmk ak wajib atas a sesua 


NASHBUL IMAMAH 

Wajib hukumnya atas manusia untuk menegakkan Imam, yakni 
pemimpin di bidang agama dan dunia sebagai pengganti Nabi SAW, 
meskipun bukan orang terbaik. Kepemimpinan merupakan sebuah 
keniscayaan. Pemimpin dalam sebuah komunitas, diperlukan untuk 
mengurusi kemaslahatan manusia, seperti membangun pertahanan, 
menata angkatan bersenjata, memberantas pemberontakan dan gangguan 
keamanan. Berdasar ijma shahabat setelah wafat Rasulullah SAW 
menjadikan penegakan kepemimpinan sebagai kewajiban terpenting, dan 
mendahulukannya dari penyemayaman jenazah Rasulullah SAW. Dan 
manusia dalam setiap dekade selalu demikian. 

Tentang siapa yang harus memegang kepemimpinan? Maka 
pemimpin tidak harus yang terbaik, asal telah memenuhi persyaratan 
sebagai pemimpin. Karena kewajiban penegakan pemimpin telah 
tertunaikan dengan membaiat bukan orang terbaik sebagai pemimpin. 
Pendapat lain, harus memilih yang terbaik sebagai pemimpin. 

Golongan Khawarij berpandangan bahwa penegakan pemimpin 
bukan merupakan kewajiban. Sebagian golongan mereka menyatakan, 
wajib ketika ada fitnah, tidak di saat negara sedang aman, sebagian lagi 
menyatakan sebaliknya. Sedangkan sekte Imamiyyah berpandangan 
bahwa penegakan pemimpin merupakan kewajiban Allah SWT, bukan 
kita. 


KELUAR DARI TAAT PADA IMAM 

Kalangan Asy'ariyah menetapkan tidak boleh keluar dari ketaatan 
kepada Imam, dengan cara melanggar ketaatan, meskipun ja 'ir (pemimpin 
dzalim). Berdasar firman Allah SWT: 


£ ES gd mk RTE E 3 E A 
(0AL) Laba AI Jis IAI abia bi T l Gig 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 

ulil amri (pemimpin) di antara kamu 


Kalangan Mu'tazilah memeperbolehkan keluar dari ketaatan kepada 
Imam yang ja'7r. Karena dengan kedzalimannya, Imam ter-ya'zul-kan. 
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TIDAK ADA KEWAJIBAN APAPUN BAGI ALLAH 


Secara akal, naqi, maupun adat, tidak ada kewajiban apapun atas 
Allah SWT kepada hambaNya. Karena Allah SWT adalah pencipta 
makhluk, bagaimana mungkin Allah SWT wajib melakukan sesuatu yang 
menjadi hak para makhluk-Nya?. Dan seandainya Allah SWT wajib 
melakukan sesuatu, pastilah karena ada mujib (penuntut), padahal tidak 
ada penuntut selain Allah SWT. Juga tidak boleh kewajiban tersebut 
lantaran Allah SWT mewajibkan pada diri-Nya sendiri, karena secara akal 
tidak bisa diterima. Contoh separu ayat; 


(ot: pls VI) TAI aats TE 1 


Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang 


Maksud ayat ini bukan dalam konteks mewajibkan, namun dalam 
konteks memberi anugrah dan kebaikan. Dan ‘keharusan’ yang tersirat, 
muncul dari janji Allah SWT akan sesuatu. Dan Allah SWT tidak pernah 
ingkar pada janjiNya. 
Mu'tazilah berpandangan bahwa secara akal Allah SWT wajib 
melakukan beberapa hal. Sebagian dari kewajiban Allah SWT adalah : 
1. Memberikan balasan pahala atas ketaatan, menjatuhkan siksaan atas 
kemaksiatan 
2. Memberikan kasih sayang (al-luthfu), yakni melakukan sesuatu 
terhadap hamba-Nya agar mereka dekat dengan ketaatan dan jauh 
dari kemaksiatan. Namun tidak sampai taraf memaksakan tanpa ada 
pilihan (ia). 
3. Melakukan sesuatu yang paling maslahat dalam masalah agama dan 
dunia dari sisi hikmah dan pengaturan”. 


zax Dai -2z & D Kita meyakini bahwa sebaik-baik umat setelah 
a para Nabi shallallahu 'alaibim wa sallam, adalah 
A ae a Ío PeR Abu Bakar ash-Shiddig, lalu Umar bin 
aan : . .,$ Khaththab, lalu Utsman bin Affan, lalu Ali bin 
g OURS a é Si Abi Thalib, radbiyallah 'anbum. Kita juga 
a di meyakini terbebasnya Aisyah RA (dari segala 
Pa apa yang dituduhkan padanya). Dan kita 
m: SS za ÚE Dj; menahan diri dari (komentar terhadap) apa 
Di P yang terjadi di antara para shahabat, serta kita 
gt Mar 53 aal meyakini bahwa semuanya diberi pahala. 


Ajar e302 


% Ibid, hal. 587-588 
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MANUSIA TERBAIK SETELAH PARA NABI 

Di antara prinsip ahlussunnah adalah keyakinan bahwa manusia 

terbaik setelah para Nabi dan malaikat khusus, secara berurutan adalah: 

1. Abu Bakar ash-Shiddig radliyallahu anhu. 

2. Umar bin Khaththab radhiyallahu anhu. 

3. Utsman bin Affan radliyallahu anhu. 

4. Ali bin Abi Thalib radliyallahu anhu. 

Karena generasi salaf telah sepakat bulat atas terpilihnya mereka di sisi 
Allah SWT dengan urutan tersebut. 

Sedangkan golongan Syiah dan kebanyakan Murtazilah 
berpandangan bahwa yang terbaik di antara umat setelah para nabi 
adalah Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhu. 

Selanjutnya, As-Suyuthi menambahkan dalam tata urutan 
keutamaan setelah empat shahabat di atas sebagai berikut: 

5. Enam orang yang tersisa dari sepuluh orang yang dijamin masuk 
surga, yakni: 
- Thalhah radhiyallahu anhu. 
- Sgad bin Abi Waggash radliyallahu anhu. 
- Said bin Zaid bin Amr bin Nufail radliyallahu anhu. 
- Az-Zubair radliyallahu anhu. 
- Abdurrahman bin “Auf radhiyallahu anhu. 
- Abu “Ubaidah bin al-Jarrah radhiyallahu anhu. 
6. Shahabat veteran Perang Badar yang berjumlah 313 orang shahabat. 
Termasuk di dalamnya, sepuluh orang yang terjamin surga. 
7. Shahabat veteran Perang Uhud. 
8. Shahabat peserta bai atur-ridIwan di Hudaibiyyah. 
9. Shahabat Nabi SAW secara umum. 
10. Umat Muhammad SAW yang lain. 


TERBEBASNYA AISYAH RA. DARI TUDUHAN KEJI 


Di antara prinsip ahlussunnah adalah wajib meyakini terbebasnya 
Aisyah radliyallihu anha, putri shahabat Abu Bakar RA dari segala 
tuduhan keji yang dialamatkan padanya. Karena telah diturunkan ayat Al- 
Qur'an yang membersihkan nama beliau. Allah SW berfirman: 


Sada Pa daa SA A 3) 
(Wa) a Saga 2S Ip sah IN ja ABI AT 


Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu 
juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah 
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baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang 
dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar dalam 
penyiaran berita bohong itu, baginya siksa yang besar. (OS. An-Nur: 11) 


Karenanya, barangsiapa melemparkan tuduhan keji (gadz/ pada beliau, 
berarti dia telah kufur, karena telah mendustakan ayat Al-Qur'an 
tersebut. 


MENAHAN DIRI DARI KEJADIAN ANTAR SHAHABAT 


Kita juga menahan diri dari memberikan komentar negatif 
terhadap apa yang terjadi di antara para shahabat, berupa peperangan di 
antara mereka, dan pertikaian berkepanjangan yang berujung pada 
terbunuhnya banyak shahabat di antara mereka. Maka darah yang 
tertumpah akibat pertikaian tersebut, adalah darah yang Allah SWT telah 
menyucikan tangan-tangan kita darinya, maka janganlah kita melumuri 
lisan-lisan kita dengan darah tersebut. 

Dan kita juga meyakini bahwa semua shahabat diganjar pahala. 
Karena pertikaian dan peperangan tersebut muncul dari hasil ijtihad 
mereka dalam permasalahan dhanniyyah. Bagi mereka yang mendapati 
kebenaran, akan diganjar dua pahala. Dan bagi yang salah diganjar satu 
pahala”. 


z Po Al Gi ai á f- Dan (kita juga meyakini) bahwa para 
ä " pemimpin madzhab empat, dan pemimpin 
AR Ẹ GEA ala #3| kaum muslimin lainnya, mereka semua 
f , berada di bawah naungan petunjuk dari 

4) ya Tuhan mereka. 


g9 Z 
beg £ zÉ 


a a 
Serai 


Dan (kita berkeyakinan) bahwa Imam Abu 
al-Hasan al-Asyariy adalah pemimpin dalam 
sunnah dan dikedepankan (dari selainnya). 
Dan bahwa jalan yang ditempuh Syaikh Al- 
Junaid adalah jalan yang lurus. 


IMAM KAUM MUSLIMIN DALAM NAUNGAN HIDAYAH 
Kita meyakini bahwa pemimpin madzhab empat, Imam Abu 


Hanifah, Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad bin Hanbal, 
serta imam-imam yang lain, seperti Imam Sufyan ats-Tsauriy, Imam 
Sufyan bin “Uyainah, Imam Al-Auza'iy, Imam Ishaq bin Rahawaih, Imam 
Dawud adh-Dhahiriy, mereka semua berada di bawah naungan petunjuk 


85 Ibid, hal. 589 
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dari Allah SWT. Baik dalam bidang akidah ataupun bidang-bidang 
lainnya. Dan tidak dipedulikan pihak yang mengkritik dengan hal-hal 
yang tidak ada pada mereka. Karena mereka telah diberi ilmu dan 
anugrah pemberian dari Allah SWT, kemampuan menggali hukum rumit, 
dan pengetahuan luas. 


IMAM AL-ASY'ARI DAN IMAM JUNAID 
Kita juga berkeyakinan bahwa Imam Abu al-Hasan Ali bin Ismail 


al-Asyari, keturunan dari shahabat Abi Musa Al-Asy'ari adalah 
pemimpin dalam sunnah, yakni jalan keyakinan. Karena beliau yang 
memimpin penolakan terhadap kekeliruan penganut bid'ah, Mw'tazilah, 
dan kelompok lainnya. Kedudukannya lebih dikedepankan dari selainnya, 
seperti Abu Manshur al-Maturidiy. Dan tidak dipedulikan pihak yang 
mengkritik dengan hal-hal yang tidak ada pada beliau. 

Kita juga berkeyakinan bahwa jalan yang ditempuh Syaikh Abu 
al-Qasim ibn Muhammad ibn Al-Junaid Al-Baghdadi, seorang pemimpin 
di kalangan shufiyyah dari aspek ilmu dan amal, adalah jalan yang lurus. 
Karena terlepas dari bid'ah, berkutat antara tas/im (penerimaan utuh), dan 
tafwidh (penyerahan diri). Di antara perkataan Syaikh Al-Junaid adalah: 
“Jalan menuju Allah tertutup atas makhluk-Nya, kecuali atas orang-orang 
yang menganut jejak langkah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam”. Beliau 
menutupi kewaliannya (tasattur) dengan kemampuan mendalam tentang 
fiqh dan berfatwa dengan madzhab gurunya, Imam Abu Tsaur. Dan 
tidak dipedulikan pihak yang menuduh beliau dan pengikutnya sebagai 
gindig (menampakkan Islam, menyembunyikan kekafiran) di depan 
khalifah Abi Al-Fadhal Ja'far Al-Mugtadir”. 


H3 Ara Fa Y tag 
Ara Sa Sl CAN id IK yah 
$ aa an Ang 


k DS A wb Ns oi 


CA 
D Sh ga ah 3G 
Ls, Ag 


Termasuk di antara hal-hal yang tidak 
berbahaya jika tidak diketahui, dan 
mengetahunya akan berguna, adalah bahwa 
pendapat ashahh, sesungguhnya wujudnya 
sesuatu adalah sesuatu itu sendiri. Maka sesuatu 
yang ma'dim (tidak ada) bukanlah sesuatu 
apapun, bukan dzat, bukan pula sesuatu yang 
tetap. Begitu pula berpijak pada pendapat 
marjuh. 

Dan (versi ashah) nama adalah musamma (yang 
dinamai) itu sendiri. Dan bahwa nama-nama 
Allah #a'dld itu bersifat taufigiyyah. 


36 Ibid, hal. 589 
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AAA Ai 22x A 2-1 si Dan bahwa seseorang boleh berucap: “Aku 
a £ ia a j seorang mu'min, jika Allah menghendaki”, 
Je GX Nasi bukan karena ragu-ragu saat mengucapkannya. 


HAL-HAL YANG SEBAIKNYA DIKETAHUI 
Pembahasan berikut ini dan  pembahasan-pembahasan 

setelahnya, adalah termasuk di antara hal-hal yang tidak membahayakan 
akidah jika tidak diketahui, namun akan berguna jika diketahui. 
1. Antara Sesuatu dan Wujudnya 

Pendapat ashahh menyatakan, bahwa wujud sesuatu (baik wajib 
wujudnya maupun mungkin wujud) dalam kenyataan, adalah sesuatu itu 
sendiri. Pendapat kedua, wujud sesuatu bukanlah sesuatu itu sendiri. 
Dalam arti wujud tersebut bertempat pada sesuatu, ditinjau dari 
wujudnya sesuatu itu sendiri, tidak mempertimbangkan wujud dan tidak 
adanya. Pendapat ketiga, memilah, apabila sesuatu tersebut wajib 
wujudnya, maka wujud adalah sesuatu itu sendiri, dan apabila sesuatu 
tersebut mungkin wujudnya, maka wujud bukanlah sesuatu itu sendiri. 

Berpijak pada pendapat ashahh, sesuatu yang mwa'diim (tidak ada) dan 
mungkin terwujud, bukanlah sesuatu apapun, bukan dzat (materi), bukan 
pula #sdbit (sesuatu yang tetap). Yakni bahwa ma'dim tidak memiliki 
hakikat atau esensi dalam kenyataannya, dan hanya bisa terealisasi sebab 
wujud dalam kenyataannya. Begitu pula jika berpijak pada pendapat 
marjuh (wujud sesuatu itu bukanlah sesuatu itu sendiri). Menurut 
kelompok Mw'tazilah, bahwa ma'dim adalah sesuatu, artinya sebuah 
hakikat yang tetap dalam kenyataan dan terlepas dari sifat wujud. 


2. Nama Adalah Musamma 

Pendapat ashahh menyatakan, bahwa aisn (nama) itu adalah 
musamma (yang dinamai) itu sendiri. Hal ini menurut Imam Al-Asy'ari 
berlaku dalam nama Allah SWT, dan menurut selain beliau berlaku 
mutlak. Pendapat lain menyatakan bahwa alis berbeda dengan 
musamm4, sebagaimana sekilas paham. Seperti, bahwa lafadz “api” tentu 
berbeda dengan “api” itu sendiri. 


3. Nama-nama Allah SWT Adalah Taugifi 
Dan bahwasanya nama-nama Allah itu taufigiyyah, yakni merupakan 
pengajaran dogmatif dari syara”. Artinya, tidak boleh diucapkan sebuah 
nama yang merujuk pada Allah, kecuali ada tuntunan dari syara”. 
Mur'tazilah berpandangan bahwa boleh-boleh saja mengucapkan 
sebuah nama yang merujuk pada Allah, asalkan makna dari nama-nama 
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itu layak untuk-Nya, meski tidak ada tuntunan dari Syara? untuk 
mengucapkan nama itu. 


4. Mengucapkan, “Aku mukmin jika Allah menghendaki” 
Seseorang boleh berucap: “Aku adalah seorang mukmin, jika Allah 

menghendaki”, meski dalam ucapan ini terdapat penggantungan (ta'liq) 

dengan “jika Allah SWT menghendaki”. Beberapa alasan diajukan untuk 
membenarkan pendapat ini: 

- Karena khawatir dari s#'w/ khatimah (buruknya akhir hayat) yakni mati 
dalam keadaan kufur, yang mana s#'u/ khatimah tak diketahui oleh 
seorangpun. Naudzu billah min dzalik. 

- Menghindari tazkiyatun nafs (menganggap baik diri sendiri). 

- Tabarruk (berharap berkah) dengan nama Allah SWT. 

- Etika dalam menyerahkan segala urusan pada kehendak Allah SWT. 


Kebolehan berucap semacam ini dipersyaratkan tidak adanya keragu- 
raguan saat mengucapkan dalam keimanannya. Artinya, tetap mantap 
terus berlangsung sampai akhir hayat yang diharapkan husnul khatimah- 
nya. 

Imam Abi Hanifah dan ulama lain melarang ucapan ini, karena 
menimbulkan salah persepsi adanya keraguan dalam iman. Namun hal ini 
disangkal, bahwa timbulnya salah persepsi tidak serta merta menetapkan 
hukum dilarang, dan hanya sekedar menetapkan hukum Khilaful aula. 
Karena yang lebih utama adalah mantap. Sebagaimana yang dimantapi 
Imam As-Sa'du At-Taftazani, seperti ulama lainnya. 

Dan apabila seseorang mengucapkan hal tersebut benar-benar 
ragu-ragu dalam keimanan, maka ulama sepakat menghukumi kafir”. 


z 
oz 5 


Ebi AS gas éh 


si SA AAA óh 
Lii gi 


2 Ibid, hal. 590-592 


Dan (menurut versi ashah) bahwa pemberian 
harta pada orang kafir adalah istidrgj. 

Dan bahwa sesuatu yang ditunjuk dengan 
ungkapan “saya” adalah bentuk yang 
dikhususkan. 


Dan bahwa jauhar fardu (substansi tunggal) — 
yakni bagian yang tidak dapat terbagi lagi — 
adalah tetap adanya. 
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SAN Y f Ju y 3f, Dan bahwasanya tidak ada perantara, yakni 
ÖN Bat 3 Sd ag tidak ada yang menengah-nengahi antara yang 


paadi; Sa wujud dan yang tidak wujud 


set LN -žy 4% Dan bahwasanya penisbatan-penisbatan dan 
| SELANG DA ól ya p P 
nadi aa ` 2 penyandaran-penyandaran adalah hal-hal 
lh) abstrak (Tibariyah) 
Í- pe 224 azii fl Dan bahwasanya 'arad/ (sifat) itu tidak dapat 
Lol y 
y uerg a Ia bertempat di ‘arad! yang lain. Dan bahwa 
KE FE J; KEL, H3 sebuah ‘radi tidak tetap dalam dua masa, dan 
i - ” tidak bertempat dalam dua tempat. 


NIKMAT BAGI KAFIR 

Pemberian harta dunia oleh Allah SWT pada orang kafir, adalah 
istidraj dari Allah SWT, bukan nikmat. Istidraj adalah menarik ke arah 
kebinasaan secara berangsur-angsur. Firman Allah SWT: 


g 2 3er Xy 3 e- eZ 3 broze ea ERD Ki, 
Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik 
mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka 
ketahui 


Seorang kafir yang memiliki kekayaan melimpah, misalnya, 
merasa bahwa tidak ada yang salah pada dirinya, karena terbukti 
hidupnya nyaman. Akibatnya, si kafir akan terus-menerus menetapi 
kekafiran, ibarat madu beracun, sehingga siksanya di akhirat akan 
berlipat-lipat. 

Sedangkan Mw'tazilah menyatakan bahwa kenikmatan yang 
dirasakan oleh orang kafir adalah nikmat yang harus disyukuri. Berdasar 
firman Allah SWT, 

(av : Jall) Gr HST WS Sabit Has Oa 
Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir 


Namun hal ini disangkal, bahwa penyebutan ‘nikmat dalam ayat ini 
karena memandang pada keyakinan mereka. 
MUSYAR ILAIH DARI ‘Í’ 


Menurut pendapat ashah, sesuatu yang ditunjuk dengan ungkapan 
“saya” atau bentuk dlamir (kata ganti) lainnya, adalah haika/ (bentuk) yang 
dikhususkan, yakni badan, yang di dalamnya termuat jiwa. Karena 
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seorang yang berakal, ketika ditanya “Apa itu manusia?”, ia akan 
menunjuk pada bentuk yang dikhususkan ini. Di sisi lain, khithab yang 
ada saat itu tertuju padanya. 

Kebanyakan dari Mw'tazilah dan yang lain, berpandangan bahwa 
yang ditunjuk dari ungkapan tersebut adalah jiwa, karena jiwalah yang 
memegang kendali dan kontrol pengaturan diri. 

Pendapat ketiga, bahwa yang ditunjuk dari ungkapan tersebut 
adalah gabungan antara bentuk dan jiwa, sebagaimana bahwa kalam itu 
nama untuk gabungan lafadz dan makna”. 


AL-JAUHAR AL-FARDU 
Jauhar fardu (substansi tunggal) adalah bagian yang tidak dapat 


terbagi lagi. Menurut pendapat ashahh, bahwa jauhar fardu itu ada dalam 
kenyataannya, meski biasanya tidak dapat dilihat, kecuali jika 
digabungkan dengan yang lain. Berbeda dengan pandangan hukama', 
yakni falasifah, yang menafikan keberadaan jaxhar fardu. 


PENENGAH ANTARA MAUJUD DAN MA'DUM 


Pendapat ashahh menyatakan bahwa tidak ada yang menengah- 
nengahi antara yang wujud dan yang tidak wujud. Karena sesuatu 
adakalanya nyata dalam faktanya, yakni disebut mayjid, dan adakalanya 
tidak demikian, yakni disebut ma'diim. Semacam ini merupakan sesuatu 
yang disimpulkan oleh akal. 

Pendapat kedua, menyatakan bahwa ada sesuatu yang menengah- 
nengahi di antara masjid dan ma'dum. Contoh warna bagi hitam, dimana 
warna ini tetap dalam hitam, namun tidak maujud pada hitam, juga tidak 
ma'dum dari hitam. Contoh lain, wujud bukanlah maujud, juga bukan 
ma'dum. 

Menurut pendapat pertama, contoh-contoh tersebut tergolong 
ma'dum, karena termasuk amrun ftibariy (perkara sebatas ungkapan)”. 
Sedangkan menurut pendapat kedua, contoh-contoh tersebut merupakan 
sifat bagi perkara maujud, tidak bisa disifati wujud atau tidak wujud. 
Dalam arti, tidak ditemukan perwujudannya dalam benda, namun juga 
tidak sirna di dalam hati. 


a Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul hal. 161 

88 Suatu perkara terbagi 4 (empat); 1). Maujud, yaitu perkara yang dapat dilihat 2). Ma'dum, 
yaitu perkara yang tidak tetap 3). Hal, yaitu perkara di tengah-tengah antara maujud dan 
ma'dum 4). Amrun I'tibariy, yaitu perkara sejenis ungkapan saja dan abstrak. 
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PENISBATAN DAN PENYANDARAN 


Penisbatan-penisbatan dan penyandaran-penyandaran adalah hal- 
hal abstrak (“#ibariyyah) yang dapat diperhitungkan oleh akal, bukan hal 
yang konkrit (wwjiidiyyah), dengan wujud dalam kenyataannya. 
Sebagaimana menurut mayoritas pakar teologi. Mereka mengatakan, 
kecuali alaina (keberadaan), maka maujud. Mereka menamakannya 
dengan kaun, dan membaginya menjadi empat, harakat (gerakan), sukun 
(diam), jitima' (berkumpul), dan jftirag (terpisah). 

Sebagian kecil pakar teologi dan hukama' menyatakan sifat-sifat 
yang mengandung penyandaran adalah mayjud dalam kenyataannya. 
Terbagi menjadi tujuh, 

1. Al-Aina, yakni keberadaan sebuah materi pada suatu tempat. 

2.  Al-Mata, yakni keberadaan sebuah materi pada suatu waktu. 

3. Al-Wadh'u, yakni keadaan yang disandarkan pada materi, dari sudut 
pandang penisbatan sebagian juz di dalamnya dengan yang lain. 
Serta penisbatan juz-juz tersebut dengan faktor-faktor eksternal (di 
luar) materi tersebut. Seperti berdiri, di dalamnya terdapat 
penyandaran sebagian juz dari materi pada yang lain. Dan juga 
penisbatan juz tersebut dengan faktor-faktor eksternal, seperti 
adanya kepala ada di atas, dan dua kaki di bawah. 

4. Al-Milk, yakni keadaan yang disandarkan pada materi, dari sudut 
pandang hal-hal yang mengelilinginya dan berpindah dengan sebab 
perpindahannya. Seperti keadaan yang tercipta sebab memakai gamis 
atau surban. 

5. An-Yafala, yakni pengaruh sesuatu pada perkara lain, saat pengaruh 
tersebut masih berlangsung. Seperti pemotong saat masih 
memotong. 

6. An-Yanfa'ala, yakni menerima pengaruh dari perkara lain, saat masih 
berlangsung. Seperti terpotong saat masih dipotong. 

7. AlIdhafah, yakni nisbat yang diarahkan pada sesuatu, dengan cara 
menyamakan pada nisbat yang lain. Seperti kebapakan dan menjadi 
anak. 


Tujuh macam ini termasuk magulat al-asyrah (sepuluh 
pernyataan). Atau menurut hwkama, disebut al-ajnas al-'aliyah li al-manjudat 
(genus atas bagi perkara maujud). Tiga sisanya adalah a/-jauhar, a-kamm, 
dan a/-kaif yang sudah dikenal dalam kitab-kitab tauhid”. 


Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul hal. 163 
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SEPUTAR ARADH (SIFAT) 
Menurut pendapat ashah, 'arad/ (sifat) tidak dapat bertempat di 


Grad! yang lain. ‘Arad! hanya bisa bertempat di jauhar fard atau jauhar 
murakkab, yakni jisim, sebagaimana paparan terdahulu. Hukama' 
menyatakan bahwa secara akal boleh terjadi, bertempatnya suatu 'arad/ 
pada ‘radl yang lain. Akan tetapi dengan ‘aradi terakhir, terhentilah mata 
rantai ‘aradl pada jauhar tertentu. Sebagaimana sifat cepat dan lambat yang 
dilabelkan pada gerakan. 

Kemudian, sebuah radi tidak tetap dalam dua masa. Akan tetapi 
berhenti dan muncul kembali sesuatu yang serupa di masa kedua. Lalu 
berhenti dan digantikan oleh sesuatu yang serupa di masa ketiga, begitu 
seterusnya. Sehingga disangka oleh penglihatan bahwa satu 'arad/ 
menetap terus menerus. Padahal arad! di masa pertama bukanlah 'arad/ di 
masa kedua, ‘arad! di masa kedua bukanlah ‘srad! di masa ketiga, dan 
seterusnya. Hukama' menyatakan bahwa 'arad/ dapat bertahan di dua 
masa, kecuali gerakan dan dan zaman, berpijak pada pendapat yang 
mengatakan bahwa keduanya adalah ‘aradi. 

“Arad/ juga tidak boleh bertempat dalam dua tempat. Sehingga 
hitam pada salah satu tempat bukanlah hitam pada tempat yang lain, 
meski sama-sama hakikat penyusunnya. Filosof kuno menyatakan bahwa 
kedekatan dan yang semisal dengannya, dari sesuatu yang berkaitan 
dengan dua sisi, dapat bertempat di dua tempat. Berdasar pendapat 
pertama, bahwa lebih dekatnya salah satu sisi itu berbeda dengan 
dekatnya sisi yang lain dalam wujudnya, meski bersekutu dalam hakikat”. 


az NN zi 47 Dan bahwasanya dua 'arad/ yang sama itu tidak 
guis 2 al ói dapat berkumpul dalam satu tempat, 
KD EN) SL sae sebagaimana dua hal yang berlawanan, berbeda 
p A halnya dua A&bilaf (hal yang saling berbeda). 
y oL Sedangkan dua nagidl (hal yang saling 
bernegasi) tidak dapat berkumpul keduanya, 


au yai AN g a h 
J g ad ói e di 


-° zi fyi sys E 


dan tidak dapat menghilang keduanya. 


Dan bahwa salah satu dari dua sisi hal yang 
mungkin, tidaklah lebih utama dari yang lain. 
Dan bahwa perkara mungkin yang tersisa 
membutuhkan penyebab. Baik kita katakan 
bahwa “lat (alasan) dari butuhnya atsar 
(dampak akibat) terhadap muatstsir (pemberi 


“1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal. 596 
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- Fa E budits (barunya kemunculan), ataukah 
ïe BG A Bid keduanya menjadi dua alasan, ataukah yang 
5 —_ « menjadi alasan adalah imkan dengan syarat 

Sa BE OKY pudiits. 


j SENI 3 Í NI dampak) adalah #wkdn (kemungkinan) ataukah 
í g 


DUA ARADL YANG SAMA TIDAK DAPAT BERKUMPUL 

Menurut pendapat ashah, dua 'arad/ yang sama itu tidak dapat 
berkumpul dalam satu tempat, sebagaimana dua dlidd (hal yang 
berlawanan). Muw'tazilah membolehkan hal tersebut. Mereka beralasan, 
bahwa suatu jisim yang direndam dalam pewarna agar menjadi hitam, 
akan muncul padanya hitam, lalu hitam yang lain, lalu hitam yang lain 
lagi, hingga mencapai hitam pekat. Alasan ini disanggah, bahwa 
datangnya hitam pada jisim bukan dengan cara berkumpul, melainkan 
dengan cara mengganti. Maka hitam pertama hilang digantikan hitam 
kedua, hitam kedua hilang digantikan hitam ketiga, dan seterusnya. Ini 
berpijak pada pendapat bahwa “aradl tidak dapat menetap pada dua masa. 

Berbeda halnya dua khilaf (hal yang saling berbeda) yang dapat 
saling berkumpul. Seperti hitam dan manis, dapat berkumpul dalam satu 
jisim. Adapun dua nagid/ (hal yang saling bernegasi) tidak dapat 
berkumpul keduanya, dan tidak dapat menghilang keduanya. Seperti 
“berdiri” dan “tidak berdiri”, keduanya tidak mungkin berkumpul dalam 
satu jisim. 

SALAH SATU DARI DUA SISI PERKARA YANG MUNGKIN 

Menurut pendapat ashah, salah satu dari dua sisi hal yang 
mungkin, tidaklah lebih utama dari yang lain. Yakni, bahwa a-mumkin 
(sesuatu yang mungkin), seperti keberadaan Zaid sebelum dilahirkan, 
memiliki dua sisi: sisi wujud dan sisi adam (tiada). Salah satu dari kedua 
sisi ini tidak ada yang lebih utama dari sisi yang lain. 

Pendapat lain menyatakan bahwa sisi adam lebih utama, karena 
lebih mudah terjadi. Karena sisi ‘adam bisa dipastikan terjadi dengan 
ketiadaan satu di antara bagian-bagian 9//at sempurna bagi sisi wujud, 
yang mana dalam kepastian terjadinya wujud ini dibutuhkan kepastian 
keseluruhan bagian-bagian at. 

Pendapat ketiga menyatakan bahwa sisi wujud lebih utama ketika 
ada Wat dan tiada syarat. Karena terkadang ‘at ditemukan meskipun a/- 
mumkin tidak ditemukan karena ketiadaan syarat. 

Dan bahwa al-bagi (perkara mungkin yang wujud atau tersisa) 
membutuhkan penyebab. Yakni, suatu al-wumkin untuk menjadi wujud, 
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butuh sabab (penyebab, yakni muatstsir). Begitu pula setelah a-mumkin 
telah wujud, untuk tetap terus wujud, juga butuh sabab. Pendapat lain 
menyatakan tidak demikian. 

Perbedaan pendapat tentang hal ini terbangun dari pernyataan 
bahwa “at (alasan) dari butuhnya atsar (maksudnya a-mumkin) terhadap 
muatstsir itu apakah status imkin ataukah hudits, ataukah keduanya 
menjadi dua alasan, ataukah yang menjadi alasan adalah im&4n dengan 
syarat hudiits. 

Berpijak pada yang pertama, a-mumkin dalam baga'-nya butuh 
terhadap mwatstsir karena karena status imkân tak pernah lepas dari al 
mumkin. Karenanya, keadaan bagâ’ butuh terhadap myuatstsir karena 
wujudnya “at berupa ifigar (butuh), yakni status jwkdm tersebut. 
Sedangkan jika berpijak pada yang kedua, ketiga dan keempat, a-mumkin 
dalam baga-nya tidak butuh terhadap myuatstsir, karena muatstsir 
dibutuhkan untuk keluar dari ‘adam menuju wujud, tidak dalam baga 
(bertahan). 


2 20- e2 mo SSR st j 
a S SK ái, Menurut pendapat ashah, ruang adalah jarak 
i bii mi 2 perkiraan (maya) dan dapat ditembus jarak jisim 
Di a a 3s 4 (bangun tiga dimensi). Jarak maya inilah yang 
: „2. disebut kal’ (ruang kosong). Dan ruang 
& St aka SS Al, kosong ini diperbolehkan menurut kita. Yang 
P ayo f eaf, zag dikehendaki dari hal ini adalah bahwa 
NG cu y os | SES keberadaan dua jisim tidak saling bersentuhan, 
1 A d dak ad d d " b 
-33 -32- dan tidak ada di antara kedua jisim tersebut 
Lu sesuatu yang bersentuhan dengan keduanya. 


Kan AK M Dan bahwa zaman adalah berbarengannya 

Kg 9 os 05 mutajjadid maubiim (hal baru yang terandaikan) 

AA 5 sa A pnya pada mutajaddid malm (hal baru yang 
j diketahui). 


HAKIKAT RUANG DAN WAKTU 

Tidak diragukan lagi bahwa sebuah jism berpindah dari dan 
menuju ruang, serta bertempat di dalamnya. Jisim akan bertemu dengan 
ruang, sehingga pasti akan bersentuhan atau menembusnya. Dalam 
mendefinisikan “ruang” terdapat beberapa pendapat sebagai berikut: 

1. Pendapat ashah, ruang adalah jarak maya yang dapat ditembus jisim 
(bangun tiga dimensi). Yakni dengan menembusnya jarak dari jisim 
yang bertempat di dalamnya, pada jarak nyata tersebut. 

2. Pendapat kedua, ruang adalah atap (atau lapisan) bagian dalam dari 
pelingkup yang menyentuh atap bagian luar dari terlingkup. Seperti 
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lapisan dalam dari gelas yang bersentuhan dengan lapisan luar dari air 
-yang bertempat di dalamnya. 

3. Pendapat ketiga, ruang adalah jarak nyata, yang diandaikan jika jisim 
menembusnya. 


Jarak maya inilah yang disebut halá’ (ruang kosong). Keberadaan 
khali” adalah boleh secara akal. Yang dikehendaki dari halâ’ adalah 
bahwa keberadaan dua jisim tidak saling bersentuhan, dan tidak ada di 
antara kedua jisim tersebut sesuatu yang bersentuhan dengan keduanya. 
Maka alam yang jawag aqliy ini adalah halá’ yang merupakan jarak maya, 
yang menjadi pengertian dari “ruang”, yang karenanya terbebas dari 
syaghil (sesuatu yang menempati). Pendapat ini adalah pendapat 
mutakallimin. Sedangkan dua pendapat pertama adalah pendapat hukamd' 
atau falasifah. 


daa 


Para ulama? mutakallimin mengingkari wujud zaman. Mereka 
memposisikan zaman sebagai amr itibany (hal abstrak). Sedangkan 
hukama' dan muhaggigin menetapkan wujud zaman. Berikut beberapa 
pendapat tentang zaman. 

1. Pendapat ashah, menyatakan bahwa zaman adalah berbarengannya 
mutajaddid mauhiim (hal baru yang tersamarkan) pada mutajaddid ma'lim 
(hal baru yang diketahui) untuk menghilangkan kesamaran yang ada 
pada yang pertama. Contoh: “Aku mendatangimu ketika terbit 
matahari”. Dalam contoh ini, mutajaddid mauhiim adalah 
“kedatangan”, yang masih terandaikan atau belum jelas kapan 
waktunya. Mutajaddid ma'lim dalam contoh ini adalah “terbitnya 
matahari” yang telah diketahui. Berbarengannya “kedatangan” 
dengan “terbitnya matahari” untuk menghilangkan sisi kesamaran 
pada “kedatangan”, inilah yang disebut “zaman”. Pendapat ini adalah 
versi mutakallimin. Sedang pendapat sebelumnya adalah versi hukama' 

2. Pendapat kedua, zaman adalah jauhar (substansi) yang bukan jisim 
(yang tersusun), bukan pula jusmani (yang masuk dalam jisim). Ini 
adalah pendapat falasifah generasi awal. Mereka mengatakan bahwa 
zaman adalah jauhar yang tidak tidak berisi maddah (materi) yang 
berdiri sendiri, bukan jisim, bukan pula jusmani, dan tidak menerima 
adam (ketiadaan). Karena ketiadaan akan berkonsekwensi suatu 
keadaan mustahil. Karena jika zaman bisa tiada, pastilah ketiadaannya 
setelah wujudnya itu ba'diyyah (kondisi “setelah”), yang pastinya tidak 
akan terjadi kecuali bersamaan zaman. Sebab makna “ketiadaan 
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zaman setelah wujudnya zaman” adalah bahwa ketiadaan zaman 
terjadi di suatu zaman setelah zaman wujudnya. Jika demikian, 
berkonsekwensi pada wujudnya zaman ketika zaman itu tiada. Dan 
ini mustahil. Namun, alasan ini disanggah, bahwa kemustahilan 
tersebut muncul dari pengandaian ketiadaan zaman dengan gayyid 
“setelah wujudnya zaman”, tidak dari pengandaian ketiadaan zaman 
secara mutlak. Jika demikian, tidak akan ada konsekwensi “tidak 
menerima tiada secara dzatiyyah””. 

3. Pendapat ketiga, zaman adalah garis orbit wa'dil an-nahar. Yakni, jisim 
yang garis edarnya, yakni yang minthagatul burfj (rasi bintang) darinya 
dinamakan ma'dil an-nahar, karena berbandingannya siang terhadap 
malam di semua daerah ketika matahari di atasnya. 

4. Pendapat keempat, zaman itu 'arad/. Berpijak pendapat ini, ada 
beberapa ragam pendapat. Pertama, zaman adalah pergerakan ma'di/ 
an-nahir. Kedua, zaman adalah kadar dari pergerakan ma'dil an-nahir. 
Ada yang menyatakan bahwa zaman adalah pergerakan dalam garis 
orbit dan kadarnya”, 


kil KETS esa Tercegah (secara agh) saling memasukinya 
iis 3. ci Js e beberapa jauhar (materi). Dan (juga tercegah) 


Be AA Š: E A Ah kekosongan jauhar dari segala aradi (sifat) 


23 Kk -2 "3 ya 2 j; Jisim tidak tersusun dari beberapa arad/. Dan 
a Gigs 3 jarak-jarak tiga dimensi jisim (panjang, lebar dan 
ka tinggi) itu berbatas. 


TADAKHUL AL-JAWAHIR DAN KEKOSONGAN JAUHAR 
Secara ‘aqliy, tidak mungkin terjadi tadakhul aljawahir (saling 
memasukinya beberapa jauha. Yakni suatu jauhar memasuki jauhar yang 
lain dengan cara menembus, yakni menjadi satu dalam ruang kosong 
yang sama. Atau saling bertemu bagian-bagiannya tanpa bertambah 
bentuknya. Kemustahilan ini dikarenakan dalam tadakhul terdapat 
persamaan antara kull dan jug. Al-Aththar mengemukakan alasan lain 
yang dianggap lebih tepat. Yakni, andaikan tadakhul boleh terjadi, pastilah 
suatu jisim tertentu itu merupakan jisimjisim yang banyak yang saling 
merasuki. Satu meter kain bisa jadi merupakan 1000 meter kain. Bahkan 
bisa jadi, semesta alam masuk dalam sebiji sawi. Bisa jadi pula alam yang 


22 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol Il hal. 507. 
33 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal. 600 
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ada ini terpisah menjadi sekian banyak alam, padahal sebagaimana kita 
saksikan, alam tetaplah seperti adanya. Karena itu, teori tadakhul ini 
terbantahkan oleh fakta”. 

Secara agliy, mustahil pula terjadi, kekosongan jawhar dari segala 
‘aradi. Baik jauhar tersebut mufrad (tunggal, yakni jauhar fard atau substansi 
tunggal) maupun murakkab (tersusun, kompleks). Karenanya, secara 
aqliy, jauhar tatkala maujud, wajib adanya satu di antara 'arad/, Karena 
Jauhar tidak akan dijumpai tanpa adanya sosok. Dan adanya sosok 
membutuhkan adanya arad. 

Jisim tidak tersusun murni dari ‘arad! saja. Karena ‘aradi tidak 
dapat berdiri sendiri, berbeda halnya dengan jauhar. Pernyataan ini 
berbeda dengan pendapat An-Najjid dan An-Nadhdhim dari kalangan 
Mu'tazilah, yang menyatakan bahwa jauhar dapat tersusun murni dari 

aradI- 'aradI, berupa warna, rasa, bau dan lainnya. 

Selanjutnya, jarak-jarak tiga dimensi Jisim, yakni panjang, lebar 
dan tinggi itu berbatas. Teori ini disepakati oleh semua orang berakal”. 
Zs si 287 Tete Mail (obyek terapan {lad mengiringi setelah 
Kah TAP sen Ha 5 Slat, an Mars ma ya mail 

Ulas K e ASI PG membarengi “lat dari sisi waktunya. 
aa A 
ANTARA MA'LUL DAN ILLAT 

Tat adalah sesuatu yang darinya muncul sembarang perkara, 
secara mandiri jika berupa ‘Wat sempurna, atau bersama hal lain jika 
berupa “lat tidak sempurna. Sedangkan ma'/f/ adalah sesuatu yang 
muncul, Pembahasan ini berfokus pada “/lat sempurna”, 

Ulama menyepakati bahwa 7ya'/4/ (obyek terapan ʻai) mengiringi 
setelah 7//at-nya dari segi kedudukannya (rutbah). 

Pendapat ashah, sebagai versi yang disampaikan mayoritas dan 
dishahihkan Imam An-Nawawi dalam Ashl Ar-Raudhah, menyatakan 
bahwa ma'l (obyek terapan illai) berbarengan dengan illa-nya dari segi 
masa. Baik 7/at tersebut berupa Wat 'agliyyah, seperti pergerakan kunci 
sebab pergerakan jari. Atau {at wad/'iyyah, baik peletaknya adalah As- 
Syari atau yang lain, seperti ucapanmu, “Jika kamu masuk rumah, maka 
kamu merdeka”, dan ucapan pakar nahwu; “Status menjadi fa’i/ adalah 
flat terbaca rafa'-nya sebuah kalimat”. 


TAS aa pg 
* Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 510. 
2 Ibid hal. 510 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol Il hal 602 
** Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol II hal. 511. 
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II 


Pendapat kedua menyatakan bahwa dari segi masa, ma'lal itu 
beriringan setelah G/lafnya, secara mutlak, yakni baik “Wat tersebut 
berupa “llat 'agliyyah atau “llat wadl'iyyah. Pendapat ini dipilih oleh 
pengarang Jam'ul Jawami' mengikuti orang tuanya, Syaikh Tagiyyuddin 
As-Subuki. Karena jika seorang suami mengatakan pada istri yang belum 
pernah disetubuhi, “Pada saat aku mentalakmu, maka kamu tertalak”, 
kemudian dia mengatakan, “Kamu tertalak”, maka yang ditetapkan jatuh 
adalah kata-kata terakhir yang berbentuk munajjagah (tanpa 
penggantungan), bukan kata-kata pertama yang berbentuk mw'allagah 
(penggantungan). Seandainya ma'lu/ berbarengan dengan illat:nya, maka 
yang berbentuk mu'allagah juga jatuh. Namun hal ini disangkal bahwa 
tidak jatuhnya talak pada mv'allagah adalah karena secara kedudukannya 
(rutbah) bentuk munajjazah lebih dahulu, sehingga obyek sudah tidak lagi 
menerima ditalak. 

Pendapat ketiga, bahwa ma'/4/ beriringan setelah Wat jika berupa 
Silat wad/'iyyah. Termasuk di antaranya adalah Flat syar'iyyah, dimana Wat 
ini lebih dahulu dari ma'jul. Namun jika berupa Wat 'agliyyah maka 
keduanya bersamaan, karena “la? dalam hal ini mempengaruhi dengan 
sendirinya”. 


Le AN ah 
Ar Os La SÍN ag (Menurut pendapat ashah), kelezatan (duniawi) 
"2 2 nE a a pi adalah kepuasan saat idrak (menjumpai hal 
ai AR Wa Su ANG yang serasi). Idrak adalah malzum dari kelezatan. 
- ” Berbanding dengan kelezatan adalah rasa sakit. 
Pi da 5 új PA: Ter Sesuatu yang terbayang oleh akal adakalanya 


o .. - 
-3 dg wajib, atau tercegah, atau mungkin. 
AEA A B 203 


KELEZATAN DUNIAWI 
Menurut pendapat ashah, kelezatan adalah kepuasan saat idrak 


(menjumpai) hal-hal yang serasi atau selaras dengan keinginan (mulaim). 
Dalam hal ini idrak (menemukan) merupakan malim (pemicu 
konskuensi) dari kelezatan, bukan kelezatan itu sendiri. 

Pendapat kedua, kelezatan adalah keterhindaran dari rasa sakit. 
Pendapat ini disanggah, bahwa terkadang sesuatu dirasakan kelezatannya 
tanpa didahului rasa sakit berupa kebalikan dari kelezatan yang 
dirasakannya. Seperti seseorang yang tiba-tiba dapat menemukan 
pengetahuan dari sebuah masalah keilmuan, atau tiba-tiba menemukan 


97 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal 602 
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harta karun tanpa disangka dan didahului keinginan untuk menemukan 
keduanya. 

Pendapat ketiga, kelezatan adalah menemukan hal-hal yang 
selaras dengan keinginan (muldim). Menemukan rasa manis adalah 
kelezatan, dijumpai dengan indra perasa, menemukan kecantikan adalah 
kelezatan, dijumpai dengan mata, dan menemukan indahnya suara adalah 
kelezatan, dijumpai dengan pendengaran. 

Imam Ar-Razi mengatakan bahwa kelezatan duniawi pada 
hakikatnya adalah sesuatu yang dihasilkan dari ma'arif 'agliyyah (obyek- 
obyek abstrak yang dijumpai akal). Dan apa yang disangka kebanyakan 
orang sebagai sesuatu yang lezat, seperti kelezatan lahiriah berupa 
pemenuhan syahwat perut dan syahwat kemaluan: atau kelezatan 
khayaliyyah (pengandaian) seperti suka akan ketinggian derajat, suka 
menjadi penguasa, maka sebenarnya hal-hal semacam ini hanyalah 
menolak rasa sakit. Kelezatan makan dan minum adalah menolak rasa 
sakit berupa lapar dan haus. Kelezatan berhubungan badan adalah 
menolak rasa sakit berupa penggelitikan mani pada tempatnya. Kelezatan 
berupa derajat tinggi dan kekuasaan adalah menolak rasa sakit berupa 
tertekan dan terkalahkan. 


dak 


Sesuatu yang terbayang oleh akal terbagi menjadi tiga hal, yaitu 
wajib, mumtani” (mustahil), atau mumkin (mungkin). Wajib adalah 
manakala suatu dzat yang terbayang menetapkan wujudnya dzat tersebut 
dalam kenyataan. Artinya, secara akal, dzat itu harus ada. Tidak dapat 
dibayangkan secara akal ketiadaannya. 

Sedangkan mumtani' atau mustahil adalah manakala suatu dzat yang 
terbayang menetapkan ketiadaan dzat tersebut dalam kenyataan. Artinya, 
secara akal, dzat itu tidak boleh ada. Tidak dapat dibayangkan secara akal 
bahwa dzat itu ada. 

Adapun mumkin adalah manakala suatu dzat yang terbayang tidak 
menetapkan wujud maupun ketiadaan. Artinya, secara akal, dzat itu boleh 
ada, boleh pula tidak ada”. 


2 Ibid, hal 603 
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PENUTUP 
TENTANG DASAR-DASAR TASHAWWUF 


SAN tel Ia SN Ga Ka 


Tashawwuf didefinisikan oleh Imam Al-Ghazali, 
daa UU AA io É 
“Memurnikan hati hanya karena Allah SWT, 
dan menilai hina selain Allah SWT” 


Maksud “menilai hina selain Allah SWT” adalah manakala 
dibandingkan dengan keagungan Allah SWT. Dalam arti, tidak bersandar 
pada selain Allah SWT, bukan menghina secara hakikatnya. Pendapat 
kedua, tashawwuf adalah meninggalkan usaha. Pendapat ketiga, 
tashawwuf adalah berusaha keras meniti jalan menuju Allah SWT, Raja 
diraja. Dan beberapa versi lain sebagaimana disebutkan dalam kitabku, 
Ihkam Ad-Dalalah “Ala Tahrir Ar-Risalah, Syarah Risalah Ousyairiyah, 
karya Imam Al-Arif Billah Abi Al-Gasim Al-Ousyairi. Menurut Imam 
As-Sahrawardi, pendapat ulama tentang hakikat tashawwuf lebih dari 
seribu versi. Masing-masing menganalisa menurut maqam orang yang 
berpendapat dari aspek yang dominan dialaminya, hingga dia meyakini 
hal tersebut merupakan aspek terpenting, kemudian mendefinisikannya 
melalui hal tersebut’. 

Tashawwuf merupakan buah dari semua macam ilmu syar1y, 
bukan ilmu yang terkodifikasi dan memiliki dasar-dasar (abadi) dan 
maksud akhir (magashid), juga tidak memiliki kaidah tertentu, meskipun 
disendirikan pembukuannya. Pembukuan ilmu ini terpilah menjadi dua 
bagian, 

1. Berisi pembersihan akhlak dan berprilaku dengan budi pakerti mulia, 
seperti kitab Out al-Oulub, karya Imam Abu Thalib Al-Makki, Ihya 
Ulumiddin, karya Imam Al-Ghazali, dan beberapa karya Imam Abd 
Al-Wahhab As-Sya'rani. Model ini dapat dipahami oleh orang yang 
berpengetahuan biasa. 

2. Berisi pengalaman spiritual pengarang, mukasyafah, dan tajalliyat, 
seperti karya-karya Imam Ibn Al-Arabi dan Al-Jiliy. Model ini sulit 
dipahami, kecuali bagi mereka yang mengalami hal yang sama 
dengan mereka. Terkadang redaksi yang mereka pakai terlalu 


1 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal. 604 
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ringkas, bahkan acap kali secara lahiriyah bertentangan dengan 
dasar-dasar rasionalitas. Yang paling baik dilakukan adalah tidak 
menceburkan diri untuk memahaminya, dan menyerahkan semuanya 
pada mereka”. 


Karena sumber ajaran tashawwuf adalah amaliyah hati dan 
anggota badan lahiriyah, maka pengarang memulai kajian ini dengan 
mengulas dasar-dasar amaliyah. 


ge 


E Ese ak - 4 {ef Kewajiban ertama adalah ma'rifat 
| al oa ds ) p 
Na maa UU (mengetahui Allah SWT), menurut ashah. 


Q 


KEWAJIBAN PERTAMA ADALAH MENGETAHUI ALLAH 


Menurut pendapat ashah, kewajiban pertama adalah atas seorang 
mukallaf adalah ma'rifat (mengetahui Allah SWT). Karena ma'rifat 
merupakan pondasi dari kewajiban-kewajiban lainnya. Sebab tanpa 
adanya ma'rifat, kewajiban-kewajiban lain, bahkan kesunnahan- 
kesunnahan tidak akan menjadi sah. 

Pendapat kedua, kewajiban pertama adalah nadhar (olah pikir) 
yang mengantar pada ma'rifat. Karena nadhar adalah mugaddimah dari 
ma'rifat. Bisa dicapai adanya ma'rifat melalui sebuah nadhar. 

Pendapat ketiga, kewajiban pertama adalah pendahuluan dari 
nadhar. Karena nadhar secara sempurna dan tuntas tidak akan tercapai 
tanpa pendahuluan atau awal dari nadhar. 

Pendapat keempat, kewajiban pertama adalah kesengajaan 
melakukan nadhar. Karena terlaksananya nadhar bergantung adanya 
kesengajaan untuk melakukannya. 

Semua pendapat ini benar adanya, dan perbedaan hanya sekedar 
retorika lafadz. Namun pendapat pertama diunggulkan, karena ma'rifat 
merupakan magshud (sasaran) pertama, sedangkan yang lain adalah wasilah 
(penghantar) pertama”. 


Ia AS Ie ka 237 Dan barangsiapa mengetahui Tuhannya, 
RP sai Ma Da pastilah membayangkan bahwa Tuhan bisa 
Í K5 Kk SES 5, menjauhkannya, bisa pula mendekatkannya. 
d} ta aa “ra Sehingga ia takut (siksa-Nya) dan berharap 
-aih LESE Ask s$ (pahala-Nya), lalu ia memperhatikan perintah 
eari Ga Ca 2° Li dan larangan-Nya, menjalani (perintah) dan 
naa ia Ae ea Selai 


* Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol Il hal. 513. 
3 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal. 605 
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osn 3302 2t sfe- 34-f menjauhi (larangan). Hingga ia dicintai 
LI Da D aE Tuhannya, dan Dia menjadi pendengaran, 
neef o new or s22 penglihatan dan tangannya. Dan Dia akan 
ksi du ol Q ga menjadikannya wali (orang yang dicintai), 

stafa, Kuan nik yang apabila meminta padaNya, maka Dia 
BE 8 Sea 88 akan memberinya, dan apabila memohon 
perlindungan, maka Dia akan melindunginya. 


KHAUFDAN RAJA' 

Mengetahui Allah adalah dengan mengetahui asma-asma dan 
sifat-sifat keangungan-Nya. Barangsiapa mengetahui Tuhannya, pastilah 
membayangkan bahwa Tuhan bisa saja menjauhkan hamba-Nya dengan 
menyesatkannya, bisa pula mendekatkannya dengan memberikannya 
petunjuk. 

Hingga kemudian hamba takut terhadap siksa-Nya, sebab 
disesatkan, dan berharap pahala-Nya, sebab diberi petunjuk. Setelah itu 
dia akan memperhatikan perintah dan larangan-Nya. Perintah-Nya ia 
jalani, dan larangan-Nya ia jauhi. Buahnya, ia akan dicintai Tuhannya dan 
akan dipelihara pendengaran, penglihatan, tangan, dan kakinya". Serta 
Allah SWT akan menjadikannya wali atau orang yang dicintai, dimana 
setiap permintaannya akan dikabulkan, dan setiap permohonan 
perlindungan juga terkabul. 

Penjelasan ini dicuplik dari sebuah hadits gudsi. Allah SWT 
berfirman: 


aag gi kal SS RAN Op AN GS JGA TI SE sat dis 3 
al op G a ail y G aa a 
ses ke nown at soet 
(Gd 03) (KA | Ja olh adas 
Tak henti-hentinya hamba-Ku mendekatkan diri pada-Ku dengan melakukan 
kesunnahan-kesunnahan hingga Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka 
Aku akan memelihara pendengarannya yang dengannya ia mendengar, dan 
penglihatannya yang dengannya ia melihat, dan tangannya yang dengannya ia berusaha, 
dan kakinya yang dengannya ia berjalan. Dan jika ia meminta pada-Ku, maka aku 
memberinya. Dan jika ia berlindung pada-Ku, maka Aku melindunginya. (HR. 
Bukhari). 


4 Dalam arti, Allah SWT yang akan mengurusi orang yang dicintai-Nya dalam setiap keadaan, 
gerakan maupun diamnya. Sebagaimana orang tua dari anak kecil, kasih cintanya, keduanya 
mengurusi semua kegiatannya, bahkan makanpun dengan tangan orang tua, dan berjalan 
dengan kaki orang tua.Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal. 605 
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zaii ag Orang yang tinggi cita-citanya, akan 
aig - mengangkat dirinya dari perkara-perkara yang 


kasihan di o AS Gi, rendah, menuju perkara-perkara yang mulia. 


Beian: ahel Ri s4 Orang yang rendah cita-citanya tidak akan 
d3 IG tag saa peduli (ke mana nafsu menyeretnya) sehingga 
221, dos. dia tidak tahu (perkara agamanya), dan keluar 
gd 22 2785 dari agama. 


AA A Bi 3l a a ái; 33 Maka ambillah kebaikan ataukah kebinasaan, 


« bahagia ataukah celaka. 
Sua SI 


ORANG YANG TINGGI DAN RENDAH CITA-CITANYA 

Orang yang tinggi cita-citanya, yakni orang yang menghendaki 
derajat tinggi di akhirat. Dia akan berusaha mengangkat dirinya melalui 
mujahadah” dari perkara rendah, menuju perkara yang tinggi. Perkara 
rendah adalah akhlak-akhlak tercela, seperti sombong, marah, 
menyimpan dendam, dengki, jeleknya budi pakerti, dan tidak bersabar. 
Sedangkan perkara mulia adalah akhlak-akhlak terpuji, seperti tawadhu”, 
sabar, batin yang jernih, zuhud, bagusnya budi pakerti, dan banyak 
bersabar. Hal ini dicuplik dari HR. Baihaqi dan At-Thabrani: 


Aa. b zy 0 st 2- 8 3 Uh 8 
Bun 3 AYI Ja LAU SI 
“Sesungguhnya Allah SWT mencintai hal-hal yang mulia 
dan membenci hal-hal yang rendah” 


Sedangkan orang yang rendah cita-citanya, yakni orang yang 
enggan ber-yyjahadah atau bersungguh-sungguh mengangkat nafsunya 
dari perilaku rendah, ia tidak akan peduli ke mana nafsu menyeretnya. 
Akibatnya, ia akan terbutakan dan bodoh tentang perkara agamanya, 
hingga melesat jauh keluar dari agamanya, na'xdzubillah. 

Setelah kita mengetahui bagaimana kriteria orang-orang yang 
luhur dan yang rendah cita-citanya, dan kita yakin bahwa Allah SWT 
mengawasi setiap ucapan, perbuatan, dan apa yang ada di hati kita, dan 


2 Mujahadah adalah amal-amal untuk menghilangkan akhlak tercela, dan mengusahakan 
akhlak terpuji, baik amalan hati atau anggota badan. Hal tersebut dianjurkan berdasar 
firman Allah SWT; 

(1 oL) A ai MAA a 
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami 
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pasti akan membalas semuanya, maka hendaklah memilih kebaikan, 
dengan amal shalih, dan keberuntungan, dengan ridha Allah SWT atas 
kita, sebab keikhlasan hati. Dan jangan sekali-kali memilih kerusakan, 
dengan amal keburukan kita, dan kecelakaan, dengan murka Allah SWT 


atas kita, sebab keburukan niat di hati". 


BAN Si Ag Ola S 
óe S6 Kane vak S8 ok 
bu Sis Ob YAI 
MB ni Ku Lio 
Ka iet aje 


ena 


o 
o 
` 
o 

GA 


Dan jika terbersit sesuatu dalam hatimu, 
maka timbanglah dengan timbangan syara”. 
Jika berupa perkara yang diperintahkan, maka 
bersegeralah melakukan, karena detak hati itu 
dari Allah Sang Maha Pengasih. Jika kau 
khawatir terlaksananya hal yang diperintahkan 
dengan sifat terlarang, tanpa kesengajaan 
melakukannya maka tidak ada dosa atasmu. 


Butuhnya istighfar kita pada istighfar yang lain, 
tidak mengharuskan kita meninggalkan 
istighfar. Maka beramalah, meskipun kamu 
khawatir ujub (membanggakan diri), sembari 
tetap ber-istighfar dari hal itu. 


Dan jika (yang terbersit dalam hatimu) itu 
perkara yang dilarang, maka hindarilah, 
karena detak hati itu dari Syaithan. Jika kau 


“sa , 2 berkeinginan melakukannya, maka mohonlah 
ik Ju ziy k dss ampun pada Allah. Haditsun nafsi (kata hati) 


on dan keinginan, selama kamu tidak ucapkan 


On ana a Da Í atau lakukan, keduanya diampuni. 


MENIMBANG DENGAN SYARI 
Manakala manusia di dalam hatinya terbersit sesuatu, maka sikap 
yang harus diambil adalah menimbangnya dengan timbangan syara’. 

Dalam hal ini ada tiga kondisi: 

1. Kondisi pertama, sesuatu yang terbersit diperintahkan syara’, baik 
wajib ataupun sunnah, maka bersegeralah melakukannya. Karena 
detak hati tersebut (a/l-khdthir) berasal dari Allah SWT yang telah 
menyayangimu dengan dibersitkan di hatimu, dalam arti Allah SWT 
menghendaki kebaikan bagimu". 


“Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal. 606 
7 Atau detak hati itu dijatuhkan oleh malaikat ke dalam hati. Kedua hal ini dibedakan, bahwa 
detak hati yang dijatuhkan malaikat terkadang tersusupi nafsu dan syaithan dengan adanya 
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Dan jika muncul kekhawatiran bahwa terlaksananya hal yang 
diperintahkan tersebut dibarengi sifat terlarang, tanpa ada 
kesengajaan, seperti #jub (bangga diri) dan riya’ (pamer), maka jika 
benar-benar terjadi, bagi pelaku tidak dikenakan dosa. Dia hanya 
sunnah beristighfar. Namun jika atas kesengajaan, maka pelaku 
berdosa dan wajib beristighfar. Fudlail bin Iyadl berkata, “Beramal 
karena manusia adalah syirik, meninggalkan amal karena manusia 
adalah riya’, dan ikhlas adalah ketika Allah menyelamatkanmu dari 
keduanya” *. 


ISTIGHFAR YANG BUTUH ISTIGHFAR LAIN 
Butuhnya istighfar kita pada istighfar yang lain, karena nilai 


kekurangan akibat hati yang lupa, tidak mengharuskan kita untuk 
meninggalkan istighfar yang diperintahkan. Dan tidak berarti diam lebih 
baik, namun tetap kita lakukan, meskipun membutuhkan istighfar lainnya. 
Karena manakala lisan sudah membiasakan dzikir, besar kemungkinan 
hati akan mengikuti dan menyesuaikan. 

Berbeda halnya istighfar yang datang dari orang-orang yang 
ikhlash, seperti Rabi'ah Al-'Adawiyah RA. Beliau mengatakan, “Istighfar 
kita butuh pada istighfar yang lain. Namun maksud beliau adalah untuk 
menghancurkan nafsunya. Imam Al-Ghazali berkata, “Jangan mengira 
bahwa Rabi'ah mencela gerak lisan dengan istighfar dari sisi bahwa ia 
adalah dzikir pada Allah. Akan tetapi Rabi'ah mencela lalainya hati. Maka 
seseorang butuh ber-istighfar dari lalainya hati, bukan dari gerak lisan. Dan 
jika ia diam dari ber-istighfar dengan lisan pula, maka ia butuh pada dua 
istighfar.” 

Sebab itulah, maka lakukan amal, meskipun khawatir mengalami 
ujub (bangga diri), dengan senantiasa beristighfar. Hukumnya sunnah 
beristighfar, jika benar-benar terjadi tanpa disengaja, dan wajib jika terjadi 
dengan kesengajaan. Karena meninggalkan amal sebab khawatir ujub, 
temasuk tipu daya syetan. 


2. Kondisi kedua, sesuatu yang terbersit dilarang syara”, maka 
hindarilah, jangan mendekatinya, karena detak hati itu dari Syaithan 
atau dari nafsu. Perbedaan keduanya, bahwa detak hati dari nafsu 
tidak berulang terjadi, sedangkan detak hati dari Syaithan terkadang 


— OONO 


rasa waswas. Berbeda halnya dengan detak hati yang dijatuhkan oleh Allah, yang tidak 
dapat disusupi apapun Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal, 590. 

Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal. 607 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al- 
Kawkab as-Sathi', vol II hal. 590. 
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berpindah pada bentuk lain jika manusia bersikukuh untuk tidak 
melakukannya. Karena tujuan Syaithan adalah menggoda manusia 
tidak khusus pada satu kemaksiatan tertentu”. 

Dan jika kita berkeinginan melakukannya, maka hendaklah kita 
bermohon ampun pada Allah SWT atas keinginan ini, agar menjadi 
penebusnya'". 


HADITSUN NAFSI DAN HAMM 

Haditsun nafsi (kata hati) adalah keraguan hati dalam melakukan 
atau meninggalkan apa yang terbersit di hati. Sedangkan hamm adalah 
keinginan melakukannya. Kedua hal tersebut diampuni, selama tidak 
diucapkan atau dilakukan. Rasulullah saw. bersabda: 


233) as a Kenai ES ES 
(OA 


Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla mengampuni umatku dari apa yang diucapkan 
oleh hatinya, selama tidak dilakukannya atau Long apa 


- Á gly g- Ga i) ale gi ea Didin Ip En Is 
K ias tiie DS 


‘Barangsiapa berkeinginan melakukan kejelekan dan tidak dilakukannya, maka 
tidak dicatat”. Yakni sebagai dosa atasnya. (HR. Muslim). Dalam riwayat lain 
olehnya, “maka Allah akan mencatat di sisi-Nya sebagai sebuah kebaikan yang 
sempurna”. 


2e er sn Ah 212 et s Dan jika nafsu amarah tidak menurutimu, 
Wants HAI Da pa ia ein "pemudi dia! Jika engkau terlanjur 
Jas J S6 Je c Aa melakukannya, maka bertaubatlah! Jika 
, engkau tidak menghentikannya karena 
SI Ss AR s Bj aa menikmatinya, atau karena malas, maka 
Nak D ingatlah akan kematian dan kedatangannya 
Gaia HE bua k KESS 3 yang tiba-tiba, atau karena putus asa, maka 
senang takutlah murka Tuhanmu, dan ingatlah 

Ar) A ian 3 51 &55 keluasan kasih sayang-Nya. 
3.6 -p Tg , « Tawarkan (pada nafsumu) taubat. Taubat itu 
pas 5 AA u2 3 y Tenan perbuatan maksiat). Dan 


N Si t63 SNL 4ģs54 taubat itu terealisasi dengan penghentian 
PI E : 4 (perbuatan maksiat) dan keinginan untuk 


? Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 591. 
10 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, vol II hal. 608 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh 
Al-Kawkab as-Sathi', vol II hal. 592. 
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IIS Lea Mag sar tidak mengulanginya, serta menyusulkan 
4S JS yo G 31553 P3 terhadap hal-hal yang mungkin disusulkan. 

Ls ac - -35 2 4 i i 

ef. a jz NY), Taubat sah dilakukan dari sebuah dosa, 
5 2 . La oF , ji Pang 2 meskipun telah dirusak, atau disertai terus 
Ss 1 Jl SA 3 Ora melakukan dosa besar. Dan menurut 
Sa PE pendapat ashah, taubat wajib dilakukan atas 


JAD gE esy dosa kecil. 


MEMERANGI NAFSU AL-AMMARAH 

Manakala manusia berkeinginan melakukan bersitan hati yang 
terlarang, maka wajib meninggalkan dan memohon ampun pada Allah, 
seperti penjelasan yang lalu. Namun apabila nafsu amarah bis sw 
(mengajak berbuat maksiat)" tidak mau patuh untuk meninggalkannya, 
karena nafsu tersebut secara alami menyukai kesenangan-kesenangan 
yang terlarang, maka harus diperangi (mujahadah) agar tunduk kepada 
kita, dan dikerahkan segenap kemampuan untuk memeranginya dengan 
menentangnya. Karena nafsu itulah yang akan menjerumuskan pada 
kehancuran abadi, dengan cara berangsur-angsur menarik kita dari satu 
kemaksiatan menuju kemaksiatan yang lain, hingga terjatuh dalam 
kehancuran. Dalam arti, manakala nafsu amarah menggilas dan tidak bisa 
terbendung dengan mujahadah, maka kemaksiatan demi kemaksiatan akan 
berlangsung, hingga kehancuran abadi, yakni kekafiran ada di depan 
mata. Dalam situasi semacam ini, nafsu adalah musuh paling berbahaya. 
Rasulullah saw. bersabda 


SS óg Uh Bae sae 
Musuhmu yang paling berbahaya adalah nafsumu yang berada di antara lambungmu. 


Í 


Sebaliknya, apabila bersitan hati yang terlarang terlanjur 
terealisasi, karena nafsu telah menguasai, maka harus segera dihentikan, 


1 Nafsu terpilah sebagai berikut; 

1. Nafsu ammarah, yakni nafsu yang selalu mengajak pada kemaksiatan, tidak pernah 
diperangi, mengikuti tuntutan syahwat dan ajakan syaithan. 

2. Nafsu lawwamah, yakni nafsu yang bersinar dengan cahaya hati, sesuai dengan kadar 
kesadarannya. Manakala berbuat salah, dia akan mencaci nafsunya dan bertaubat. 

3. Nafsu muthmainnah, yakni nafsu yang sempurna sinarnya dengan cahaya hati, hingga 
sifat-sifat tercela hilang, dan memakai akhlak-akhlak terpuji, 

4. Nafsu ruhaniyyah, yakni nafsu yang condong pada perkara mubah, seperti rekreasi, 
mendengar suara indah, dan makan makanan enak. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, 
Tharigah Al-Hushul, vol II hal. 610 

12 Hukum memerangi adalah wajib, apabila sesuatu yang terbersit dalam hati adalah haram. 

Dan sunnah, apabila yang terbersit adalah makruh atau khilaful aula. Ibid, hal. 610, 
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agar dosa melakukannya dapat dihilangkan dengan bertaubat. Allah SWT 
telah berjanji menerima taubat, sebagai anugrah dari-Nya, 


(to ng) ole SE Is gls 


Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-Nya (OS. Asy-Syura: 25) 


Jika perbuatan maksiat tidak segera dihentikan karena 
menikmatinya, atau karena malas beranjak, maka obatnya adalah dengan 
mengingat kematian dan kedatangannya yang tiba-tiba. Keduanya 
menutup pintu taubat dan segala perbuatan ketaatan. Karena mengingat 
keduanya menjadi pendorong yang kuat untuk menghentikan 
kemaksiatan. Rasulullah SAW bersabda: 


(ia Al la) SA 23,33 Ge LSI 
Perbanyaklah dari mengingat pemutus kelezatan (yakni kematian). 


Namun jika penyebab tidak segera dihentikannya kemaksiatan itu 
karena karena berputus asa dari rahmat atau pengampunan Allah SWT, 
karena besarnya dosa, atau karena membayangkan siksaan Allah SWT, 
maka hendaklah takut pada beratnya siksaan Allah SWT. Karena dosa 
telah ditambahi dengan rasa putus asa dari pengampunan-Nya. Allah 
SWT berfirman: 


(AV 2 aa) ON GA YA ai pe 
Sesungguhnya tidaklah berputus asa dari rahmat Allah kecuali kaum yang kafir 
Karenanya, obat mujarab dalam hal ini adalah dengan mengingat- 


ingat keluasan kasih sayang-Nya yang tanpa batas. Agar tidak berputus 
asa dari pengampunan-Nya. Allah berfirman: 


SA Pakan Gladi 283 SN TR Sena 
(era) GE 
Wahai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 


janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni 
dosa-dosa semuanya. (OS. Az-Zumar: 53). 


Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
Se Ooo a a SL II ag geli sil 


(aa) a 
Demi Tuhan yang jiwaku ada dalam kekuasan-Nya, andaikan kalian tidak berbuat 
dosa, pastilah Allah akan menghilangkan kalian, dan pastilah Allah akan 
mendatangkan kaum yang berbuat dosa lalu mereka meminta ampunan, kemudian 


Allah mengampuni mereka. (HR. Muslim). 
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DEFINISI DAN SYARAT TAUBAT 

Setelah seseorang mengingat kematian, merasa takut pada 
beratnya siksaan Allah SWT, dan mengingat luasnya rahmat Allah SWT, 
maka hendaklah dia tawarkan taubat pada nafsunya. Agar mau bertaubat 
dari dosa yang telah dikerjakan, hingga nantinya diterima dan diampuni 
atas anugrah Allah SWT. 

Taubat menurut istilah syara” adalah penyesalan atas dosa, dari 
tinjauan bahwa sebuah perbuatan adalah dosa, bukan dari tinjauan lain. 
Penyesalan atas meminum &hamr, karena membahayakan badan, tidak 
disebut taubat. Penyesalan tidak harus dilangsungkan setiap waktu, 
namun cukup dengan ishtishhab hukmi (konsisten secara hukum), dalam 
arti tidak melakukan hal-hal yang membatalkan taubatnya. 

Dalam merealisasikan taubat, terdapat beberapa syarat yang harus 
dipenuhi. Dalam arti, ralisasi taubat tidak terlepas dari beberapa syarat 
ini, bukan dalam arti setiap taubat harus memenuhi beberapa syarat ini. 
Karena terkadang taubat dapat terwujud, meskipun sebagian syarat- 
syaratnya digugurkan. 

1. Menghentikan perbuatan maksiat dengan seketika. Dengan cara 
meninggalkannya, baik bagi orang yang sedang melakukan, atau bagi 
orang yang biasa mengulanginya. Syarat ini gugur manakala perbuatan 
dosa telah selesai dilakukan. 

2. Tekad untuk tidak mengulanginya di masa mendatang. Syarat ini 
berlaku bagi orang yang memiliki kesempatan melakukan dosa yang 
sama. Sedangkan bagi semisal pezina yang terpotong kelaminnya 
setelah berzina atau penuduh zina yang terpotong lidahnya setelah 
menuduh zina, maka syarat bagi mereka adalah bertekad 
meninggalkan seandainya kemampuan melakukan dosa pulih kembali. 

3. Menyusulkan perkara yang mungkin disusulkan. Hal ini terkait dengan 
hak orang lain yang muncul dari perbuatan dosa. Seperti hak gadif 
(menuduh zina), maka cara menyusulkannya adalah dengan memberi 
kesempatan orang yang memiliki hak, baik orang yang dituduh 
maupun ahli warisnya untuk menunaikan atau membebaskannya 
haknya. Namun jika tidak mungkin disusulkan, semisal orang yang 
memiliki hak tidak ditemukan, maka syarat ini menjadi gugur, 
sebagaimana ketika sebuah dosa tidak memunculkan hak adami. 


PERKARA YANG TIDAK MEMBATALKAN TAUBAT 

Kemudian, ada beberapa hal yang diperselisihkan ulama terkait 
dengan keabsahan taubat, apakah mempengaruhi keabsahannya, ataukah 
tidak?, di antaranya, 
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1. Merusak taubat dengan mengulangi dosa yang sama. 
Menurut pendapat ashah, taubat tetap dinyatakan sah. Mengulanginya 
orang yang bertaubat atas dosa yang telah ia taubati tidak 
membatalkan taubat yang pertama, dan dianggap sebagai dosa baru 
yang harus ditaubati. Pendapat lain, taubat pertama tidak sah, dan 
dinyatakan batal. 

2. Bertaubat sambil terus menerus melakukan dosa besar. 
Pendapat ashah menyatakan taubat dinyatakan sah, meskipun orang 
yang bertaubat masih terus menerus melakukan dosa besar. Dalam 
arti, taubat sah dilakukan atas sebagian dosa, tidak sebagian yang lain, 
sambil terus menerus melakukan dosa yang lain. Meskipun dosa yang 
ditaubati adalah dosa kecil, dan dosa yang masih terus dilakukan 
adalah dosa besar. 


BERTAUBAT ATAS DOSA KECIL 

Menurut pendapat ashah, sebagai pendapat yang dinukil dari 
ahlussunah, bahwa bertaubat atas dosa kecil adalah wajib. Pendapat lain 
menyatakan, bahwa bertaubat atas dosa kecil adalah tidak wajib. Karena 
dosa kecil dapat terhapus sebab seseorang menjauhi dosa besar. Allah 
SWT berfirman: 


(Wala). ka Sa mE 2G Pi TEA Ox G SS aai #3 
Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang 
kecil)” 


Versi ashah menyangkal, bahwa terhapusnya dosa kecil tidak serta 
merta menggugurkan kewajiban bertaubat. Dan seandainya saja 
argumentasi semacam itu diterima, tidak bertaubat atas dosa kecil akan 
mengakibatkan keberlangsungannya secara terus menerus, dimana hal ini 
terkadang menjadi dosa besar yang wajib ditaubati". 


{e Ani Bg cgs óm Dan jika engkau ragu, apa yang terbersit di 

j Ea P g“ 99 hati, apakah hal yang diperintahkan ataukah 
AH . IL sfc spe- hal yang dilarang, maka tahanlah dirimu. 

“ai # 5 “Sehingga dalam permasalahan orang 

.. io E La MAA berwudlu yang ragu apakah tahapan yang 

y pi jii 2 dibasuhnya adalah basuhan ketiga atau 
+ «- keempat, maka menurut sebagian pendapat, 


Jei dia tidak perlu membasuh. 


AN 


3 Ibid, hal. 613. 
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Kondisi ketiga, sesuatu yang terbersit dalam hati diragukan apakah 
merupakan hal yang diperintah, baik wajib atau sunnah, ataukah hal 
yang dilarang, baik haram atau makruh. Maka seseorang dalam hal 
ini hendaknya menahan diri, agar tidak terjatuh dalam perkara yang 
dilarang. Karena meninggalkan hal tersebut jauh lebih utama 
daripada melakukannya. Karena syara? menaruh perhatian sangat 
besar terhadap darul mafasid (antisipasi mafsadah) daripada jalbul 
mashalih (menarik kemaslahatan). Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: 


(dimata) De TE II K3 025 
Tinggalkanlah hal yang meragukanmu, menuju hal yang tidak meragukanmu (HR. 
Muslim). 


Karenanya, Imam Abdullah ibn Yusuf Abu Muhammad Al-Juwaini, 
ayahanda Imam Haramain, berpendapat dalam permasalahan orang 
yang berwudlu yang ragu apakah dia akan membasuh dengan 
basuhan ketiga atau keempat, maka dia tidak perlu membasuhnya. 
Karena khawatir terjatuh dalam perkara yang terlarang, yakni 
membasuh lebih dari tiga kali, dimana hal ini hukumnya bid'ah. 
Sehingga ada dua kemungkinan, antara meninggalkan kesunnahan 
dan melakukan bid'ah. Dalam hal ini meninggalkan sunnah lebih 
ringan resikonya dibandingkan melakukan bid'ah. Namun pendapat 
ashah menyatakan seseorang dalam hal ini hendaklah membasuhnya. 
Karena basuhan ketiga adalah hal yang diperintah, dan tidak 
mungkin terealisasi sebelum basuhan keempat ini". 


PF ng 
KP 
s55 Dai KS HE 


om 


Dan segala sesuatu yang terjadi itu karena 
kekuasaan dan kehendak Allah SWT. Dia 
Pencipta daya upaya hamba, dengan 
menentukan baginya kadar kemampuan 
tertentu yang layak untuk berdaya upaya, 


Sa bi awa PM 2 
Pra ja B5 K5 


a 


* Ibid, hal. 613. 
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bukan untuk mewujudkan. Maka Allah SWT 
yang mencipta, bukan yang mengupayakan, 
sedangkan hamba kebalikannya. 


Menurut pendapat ashah, kemampuan hamba 
berbarengan dengan perbuatannya. Dan tidak 
layak berkaitan dengan dua hal yang 
berlawanan. Dan (menurut pendapat ashah) 
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PAP NS 23 fg asg fz alah sifat wajudiyyah yan 
FERAI RE bahwa kelemahan adala ujudiyyah yang 
& op Mam “hp berbanding dengan kemampuan secara 
KEAT perlawanan. 


z 


PERBUATAN HAMBA 

Semua kejadian, baik kebaikan maupun keburukan, ketaatan 
maupun kemaksiatan, termasuk apa yang terbersit dalam hati, seluruhnya 
atas kekuasaan dan kehendak Allah SWT. 

Perbuatan dan daya upaya (kasb) hamba diciptakan oleh Allah 
SWT. Hamba memiliki daya upaya, tapi tidak menciptakannya. Allah 
SWT menciptakan daya upaya dengan menentukan baginya kadar 
kemampuan tertentu yang layak untuk berdaya upaya, bukan untuk 
mewujudkan. Kemampuan yang dimaksud adalah terjadinya sebuah 
perbuatan dari hamba, tanpa ada pilihan (mu/ja). Allah menyandarkan 
penciptaan perbuatan pada diri-Nya sendiri. Sebagaimana firman Allah 
SWT: 


(11: SL) GE G LAS Ah, 


Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu 


Dan Allah menyandarkan kasab (upaya) atau ikhtiyar pada diri hamba- 
Nya. Sebagaimana firman Allah SWT: 


(AT asal Dera PE AA 
....sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan 


Maka perbuatan hamba diciptakan oleh Allah SWT, diupayakan 
oleh hamba. Maka Allah-lah yang menciptakan, bukan berupaya. Dan 
hambalah yang berupaya, bukan menciptakan. Pendapat ini adalah 
menengah-nengahi antara pendapat Mu'tazilah yang menyatakan hamba 
menciptakan perbuatannya karena ia diganjar pahala dan ditimpakan 
siksa atas perbuatan itu; dan pendapat Jabariyyah bahwa tidak ada 
perbuatan bagi hamba sama sekali, hamba hanyalah semata-mata alat, 
seperti pisau di tangan pemotong. 

Sedangkan hal-hal yang terjadi dalam statemen sebagian ahli 
makrifat, yang terkesan selaras dengan akidah Jabariyah dan menafikan 
adanya ikhtiyar, sebenarnya maksud yang mereka kehendaki adalah tidak 
menggubris perbuatan mereka sendiri, karena mereka berkonsentrasi atas 
apa yang datang dari Allah SWT, bukan yang datang dari mereka. 
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KEMAMPUAN & PERBUATAN HAMBA 

Menurut pendapat “shah, kemampuan hamba ditemukan 
berbarengan dengan perbuatan. Karena kemampuan adalah sifat, 
schingga tidak bisa mendahului perbuatan. Dan jika tidak demikian, 
perbuatan akan terjadi tanpa disertai kemampuan, sebab tetapnya sifat- 
sifat pada dua waktu atau lebih adalah terlarang. Maksud kemampuan 
hamba di sini adalah sifat yang diciptakan Allah SWT setelah ada 
kehendak berbuat dan sabab serta alat (piranti)-nya terluluskan. 

Pendapat lain, kemampuan hamba ditemukan sebelum adanya 
perbuatan. Kerena Zaklif (tuntutan) ada sebelumnya, dan seandainya 
kemampuan hamba tidak ditemukan sebelumnya, maka akan terjadi 
tuntutan atas orang yang tidak mampu. 


HUBUNGAN (TA'ALLU@G) KEMAMPUAN HAMBA 


Mengingat bahwa hamba hanya berdaya upaya, tidak 
menciptakan perbuatan, dan kemampuannya berbarengan dengan 
perbuatan yang dilakukan, maka satu kemampuan hamba tidak layak 
berhubungan dengan dua hal yang berlawanan. Kemampuan hamba 
hanya layak berhubungan dengan salah satu dari keduanya, yakni dengan 
perkara yang dikehendakinya. Bahkan ulama menyatakan, satu 
kemampuan hamba tidak berhubungan dengan dua perkara yang mampu 
dilakukan, baik keduanya berlawanan, sama persis, atau kedunya berbeda, 
tidak dengan cara berbarengan atau secara bergantian (‘a/a sabilil badal). 

Pendapat lain menyatakan bahwa kemampuan hamba layak 
berhubungan dengan dua hal berlawanan, akan tetapi secara bergantian 
(ala sabilil badal). Namun hal ini disanggah, bahwa pendapat ini hanya 
tepat diaplikasikan sebelum perbuatan dilakukan, bukan berbarengan 
dengan perbuatan yang menjadi pembahasan di sini. 

Sedangkan apabila berpijak pada pendapat bahwasanya hamba 
menciptakan perbuatannya sendiri, maka gudrah-nya seperti gudrah Allah 
SWT, sehingga dapat ditemukan sebelum perbuatan dilakukan, dan layak 
berhubungan dengan dua hal yang berlawanan, secara bergantian, tidak 
secara terkumpul. Karena kemampuan selalu berhubungan dengan 
perkara yang memungkinkan terwujud, padahal terkumpulnya dua hal 
yang berlawanan adalah terlarang. 


KELEMAHAN HAMBA 

Menurut pendapat ashah, kelemahan hamba adalah sifat 
myjudiyyah (bereksistensi) yang berbanding dengan kemampuan secara 
berlawanan. Pendapat lain menyatakan, kelemahan adalah tidak adanya 
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kemampuan atas perkara yang mampu dilakukan. Menurut pendapat ini, 
perbandingan antara kelemahan dan kemampuan adalah perbandingan 
ketiadaan dan keberadaan. Sebagaimana hal tersebut didasarkan pada 
pendapat bahwa hamba menciptakan perbuatannya. 

Maka menurut pendapat ashah, pada orang lumpuh terdapat 
substansi (ma'na) yang tidak ditemukan pada orang yang tercegah 
melakukan sebuah perbuatan. Padahal terdapat sisi kesamaan, yaitu 
sama-sama tidak mungkin melakukannya. Sedangkan menurut pendapat 
kedua, tidaklah demikian, karena orang yang lumpuh adalah orang yang 
mampu, dan orang yang tercegah melakukan sebuah perbuatan adalah 
orang yang tidak mampu, dalam arti keadaannya mampu dengan standar 
kebiasaan umum ”. 


Ai ata 

D. <22 qe. te sf. (Menurut endapat ashab) bahwa 
& IP da oG — a sikap pasrah 
In HE alas yi (tawakkal, dan sikap berupaya (iktisab) 
ii f s berbeda-beda sesuai dengan perbedaan 
Él keadaan manusia. 


silt e ae oma Sehi h k tuk tajrid (melulu 
plan a. È aiya | bp ana aa Meri P... A 
& ANI 1 3 Ts tai asbab (berupaya lahir) adalah sebentuk 
sj , syahwat yang tersamar. Dan kehendak untuk 
z3 yi) JE BUSI X pa) xel meniti jalan asbab disertai adanya penuntut 
j jg . fajrid adalah kemerosotan dari derajat yang 

kidal tinggi. 
sela Ana JUAN sk 353 Terkadang  syaithan datang dengan 
z rana o Kon membuang sisi ber-fajrid pada Allah (akan 
3 SI Hye g J5 4 tetapi) dalam kedok asbab, atau dengan 

Kai Bye 8 JSI, kemalasan dalam kedok tawakkal. 
| 


ed Las & di Orang yang diberi pertielongan akan meneliti 
1 # keduanya, dan meyakini bahw tidak ada yang 
3 305 2 
S8 YO terjadi kecuali dikehendaki oleh Allah SWT. 


È- 


y% 


ANTARA TAWAKKAL DAN IKTISAB 

Menurut pendapat ashah, mengenai hal yang lebih utama dipilih 
antara tawakkal (berpasrah diri) dan iktisab (berusaha) berbeda-beda 
sesuai dengan perbedaan keadaan manusia. Orang yang dalam 


15 Ibid, hal. 614-616. 
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tawakkalnya tidak marah atas kesulitan rezeki, tidak pula hatinya 
berharap dapat meminta-minta salah seorang dari makhluk, dan tidak 
memiliki tanggungan nafkah wajib atas orang yang tidak menerima 
keadaannya, maka tawakkal bagi orang semacam ini adalah lebih baik. 
Karena dalam tawakkal terdapat kesabaran dan memerangi hawa nafsu. 

Sedangkan orang yang dalam tawakkalnya bertolak belakang dari 
keadaan di atas, maka jktisdb bagi orang semacam ini adalah lebih baik. 
Hal ini demi menjauhi emosi dan mengharap harta orang lain. Bahkan 
terkadang iktisab menjadi wajib baginya, sebagaimana ketika seseorang 
tidak mungkin berkonsentrasi ibadah kecuali dengan memenuhi 
kebutuhan primernya. 

Pendapat kedua, zawakkal lebih utama secara mutlak. Tawakkal di 
sini adalah meninggalkan iktisah dan berpaling dari sabab-sabab (hukum 
kausalitas alam), karena kepercayaan hati kepada Allah SWT. Firman 
Allah SWT, 


(r: W) KAS ES 33 
"Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan keperluannya”. (OS. Ath-Thalag: 3) 


Pendapat ketiga, bahwa jkrisab lebih utama secara mutlak. Bukan 
untuk mengumpulkan harta dunia, meyakini dapat menarik rizki, dan 
membawa manfaat, namun karena iktisab tergolong sunnah yang 


diperintahkan Allah SWT dalam firman-Nya: 
(Sa a a 
“Dan carilah karunia Allah” 


ANTARA TA/RID DAN SULUK AL-ASBAB 


Berdasarkan pendapat ashah di atas, seseorang yang menghendaki 
Zajrid (melulu dalam peribadatan) padahal garis ketentuan Allah SWT 
mendorongnya ke arah asbab (upaya lahir), maka kehendak tersebut 
adalah syahwat yang tersamar. Maksud “Allah SWT mendorongnya ke 
arah asbab adalah bahwasanya Allah SWT telah menempatkan seseorang 
dalam asbab, dan dia menemukan keselamatan agamanya bersama dengan 
pertolongan asbab tersebut. Disebut syahwat, karena orang yang 
menghendaki demikian tidak konsisten bersama dengan kehendak Allah 
SWT, sebab dia menginginkan bagi dirinya sesuatu yang berbeda dengan 
kehendak tersebut. Dan disebut 'tersamar', karena dia tidak bertujuan 
mencari hal duniawi, namun bertujuan mendekatkan diri, agar 
mendapatkan derajat lebih tinggi menurut persangkaannya. 
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Sedangkan kebalikannya, seseorang yang menghendaki meniti 
jalan asbab padahal garis ketentuan Allah SWT mendorong ke arah tajrid, 
maka kehendaknya merupakan kemerosotan dari derajat yang tinggi 
menuju derajat rendah. Karena tajrid merupakan derajat tinggi, dimana 
Allah SWT telah menempatkan orang-orang pilihan di dalamnya. 

Dalam kaitan ini, terkadang syaithan datang dengan membuang 
sisi ber-fajrid pada Allah SWT, akan tetapi dalam kedok asbab; atau 
dengan kemalasan, akan tetapi dalam kedok tawakkal. 

Seperti diucapkan pada orang meniti jalan yjrid, yang mana tajrid 
lebih utama baginya, “Sampai kapan engkau meninggalkan upaya lahir? 
Tidakkah kau tahu, bahwa meninggalkan upaya lahir akan men-tamak- 
kan hati pada apa yang ada di tangan manusia? Maka tempuhlah jalan 
asbab agar kau selamat dari bahaya semacam tadi”. 

Dan dikatakan pada orang yang meniti jalan asbdb, yang mana 
jalan itu lebih utama baginya, “Andai saja kau tinggalkan upaya lahir, dan 
kau tempuh jalan #gjrid, dan kau bertawakkal pada Allah SWT, maka akan 
bening hatimu, akan bersinar cahaya itu, dan akan datang padamu rezeki 
dari sisi Allah SWT yang bisa mencukupimu. Maka tinggalkanlah asbab, 
agar tercapai untukmu kebeningan hati”. 

Orang yang diberikan pertolongan (tafig) akan meneliti dua hal 
ini, agar diselamatkan dari keduanya. Dengan tetap meyakini bahwasanya 
tidak akan terwujud, kecuali perkara yang dikehendaki Allah SWT dari 
keduanya, atau selain keduanya. Firman Allah subhanahu wa ta'ala, 


(AV iig) M5 35 YG KE 3 S5 AVI A36 SE end Ul Oh 
Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang 


dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, 
maka tak ada yang dapat menolak kurniaNya". 


anana Ma 
aE AN RA SE z4 sg, Dan sungguh telah sempurna kitab ini 
. j (Lubb al-Ushul) dengan pujian bagi Allah 
AN Peti Ke Jl & a hl Was SWT dan berkat pertolongan-Nya. 
- Semoga dengan perantara kitab ini, Allah 
Sa Sal Ga age SWT menjadikanku bersama orang-orang 
-4 p , yang telah mendapatkan anugrah dari- 
Ody ya Geli, s444) Nya, yaitu para nabi, shiddigin, syuhada dan 
7, shalihin. Merekalah sebaik-baiknya sahabat 

GS di surga. 


16 Ibid, hal. 617 
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PENUTUP 

Pengarang kitab Lubb Al-Ushul, Sayyiduna Wa Maulana Syaikhu 
Masyayikhil Islam Malikul Ulama? Al-A'lam, Abu Zakariya Al-Anshari 
As-Syaf'i mengatakan, “Selesainya pembuatan kitab ini adalah pada 
tanggal delapan belas, bulan Ramadhan, tahun 902 H”. 

Sebagai penutup, dengan kerendahan hati pengarang 
menyampaikan pujian kepada Allah SWT atas pertolongan yang 
dianugrahkan kepadanya. Juga memanjatkan harapan agar beliau 
termasuk ke dalam golongan orang-orang yang mendapatkan anugrah 
dari Allah SWT. Yaitu para nabi, shiddigin, syuhada dan orang-orang 
shalih. Karena mereka adalah sahabat terbaik kelak saat menghuni surga. 
Amien yaa rabbal ‘alamien. 


750 | LUBB AL-USHUL, Kajian dan Intisari Dua Ushul 


Santri salaf press 


Si aa a a— a a—— 


ry ey PS eS KU PR TN 
EA ba Kh bd bd Kd hd 


ra eS en PA eg es ra TA PN 
AS La ka bë ba ka kt bU DA ba 


LAI 


3 


ra ras rn y 
es kA Ad S 


DAFTAR PUSTAKA 


Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami' 

Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi' 

Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar 

Syekh Al-Banani, Hasyiah “ala Syarh Jam'i al-lawami' 

Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul 

Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul 

Muhammad al-Jauhariy, Hawasyi al-Jauhariy 

DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami 

DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Fiqh Al-Islami 

Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini 

As'tid bin Umar at-Taftazani, Syarh At-Talwih “ala at-Taudlih 

AlJauhari, Hawasyi Muhammad Al-Jauhari 

Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy, An-Nafahat 

DR. M. Abu an-Nur Zuhair, Ushul al-Figh 

At-Taftazani, Syarh At-Talwih ʻala at-Taudhih 

Az-Zarkasyi, al-Bahr Al-Muhith 

Syaikh asy-Syingithi, Mudzakkarah Ushul Figh 'ala Raudlatun Nadhir 
Az-Zarkasyi, Al-Mantsur 

Ar-Razi, Al-Mahshul Fi ‘Ilm Al-Ushul 

Tagiyyuddin Abu al-Bag3' al-Futûhiy (Ibnu an-Najjar), Al-Kaukab al-Munir 
Al-isnawi, At-Tamhid Fi Takhrij al-Furu' “ala al-Ushul 

Az-Zanjani, Takhrij al-Furu' “ala al-Ushul 

“Ala Ad-Dien Al-Mardawi Al-Hanbali, At-Tahbir Syarh at-Tahrir 

Abdul hamid ibn Muhammad Ali Qudsi ibn Abdul Qadir al-Khathib, Lathaif al-Isyarah 
Jalal as-Suyuthi, Al-Muhadazab Fi Ma Wag'a'a Fi Al-Qur'an Min Al-Mu'arrab 
Ibn An-Najjar, Syarh al-Kawkab al-Munir' 

Ibn Hajar Al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj 

Abu Al-Fada', Tuhfah at-Thalib 

Salahuddin Ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matan 

Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Ulum al-Hadis 

Muhammad bin “Ali ash-Shabban, Hasyiyah ʻala syarh as-Sullam Al-Malawi 
Kamal Ad-Din Ibn Al-Hamam, Fath al-Gadir 

Al-Ghazali, Ihya” Ulumiddin 

As-Syafi'i, Al-Umm 

Wiz3rat al-Awgaf wa al-Syu'On al-Islamiyyah bi al-Kuwait, Al-Mausi'at al-Fighiyyah 


LUBB AL-USHUL: Kajian dan Intisari Dua Ushul | 751 


KAJIAN DAN INTISARI DUA USHUL 


Kami sangat bersyukur dan bahagia atas hadirnya buku yang 
berjudul lubbul AL-ushul (kajian dan intisari dua ushu Kian 
lubbul AL-ushul merupakan salah satu mukhtasor terbaik karya 
Imam syaikh al-islam Abi Yahya Zakariya Al-ansori ( 826-928 
h/1423-1520 m). Cangkupan pembahasan yang termuat dalam 
kitab tersebut tidak hanya mengupas satu tema pembahasan. 
akan tetapi mengupas beberapa pembahasan, mulai dan kajian 
ushul fiqh,kemudian dilanjutkan dengan ushuluddin (tauhid) dan 
diakhiri dengan pembahasan yang selaras dengan usuluddin. yakn 
tasawwuf. 

Sisi keindahan dalam buku ini adalah bahasanya mudah 
difahami dan gaya formatnya sangat menarik dimulai dari terjemahan 
kitab lubbul al-ushul kemudian dilanjutkan dengan penjelasan dari 
berbagai referensi syarh, hasyiah dan perbandingan kitab lain. 
Dengan maksud memudahkan pembaca untuk memahami dan 
menalarkan lebih cepat dan sistematis. 
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